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Syarah Shahih al,Bukhari
e7 idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiihul Bukharimerupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah"f,:;f,.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan

kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukharlinidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhori. Kitab ini

merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrata Bo'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulilloh, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

FathulBari
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{ Ai eg' et :v "^* A6t 6i #,;5 "r*i,i
Alhamdulillab, setelah melalui proses yang panjang dan kerja

keras, dengan izin daninayah dari Allah W, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarh Sbabiibul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan

tx



sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yang rerrcananya-insya Allah-akan kanri
terjemahkan dan terbitkan selur,rhnya. Untuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhka.n persiapan yangmatang dari sega.la

sisinya. Maka dari itu, kami berhrrrap semoga dengan ridha-Nya ap,a

yarngkami rencanakan ini dapat te realisasi sesegera mungkin.

A. IATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITANI

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-hul Baa'ri
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamnya, yangtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kitatr Fat-hul Baari ini adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiibul Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan umat
Islam, tenrtama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab yangpaling shahih setelah a[-

Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua kalangan,
bahkan diunggulkan daripada kitrb-kitab hadits lain, tentu syaralr
nya sangat diperlukan untuk daprrt memahami makna-makna yang
terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam. Adapun syara.h

terbaik kitab Shahiibul Bukbari ini menurut hemat kami, serta yanB
paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin di selurule

dunia, adalah kitab Fat-hul Baari. Di samping itu, sudah menjad.i
komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit penebar
sunnah untuk menerbitkan kitab-ki tab sunnah, lebihJebih kitab Fat-hu, l
Baariyengmerupakan kitab rujuk;rn utama umat Islam dalam bidan'g
hadits karena isinya yang sangar berbobot dan banyak memberikan
manf.aat bagi mereka.

x Fathul Bari, )ilid 17



2. Fat-bul Baai adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan d:uakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahiihul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnya, laitu Fat-hul Baari itu sendirt. Fathul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan 'yka para
ulama mengatakafl: "Lda hijrata ba'dal Fat-hi," y^ngmaknanya: Tidak
perlu bijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang peftama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani,yangdigelari al-Haftzh. Gelar al-
bafi.zh bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizhal-'Iraqi, seorang
syaih,h (ulama besar) yangahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fat-hul Baari: Syarh

Sbahiihil Buk hai, Buluugbul Maraam min Adillatil Ahkaam, Tahdziibut
Tabdziib, al-kbaabah fii Tamyiizisb Sbabaabab, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran ilmu
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya." Al-'Iraqi
memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang'alim

xtPengantar Penerbit



fterilmu luas), sempurna pemaham annya,berakhlak mulia, muhaddits

(ahli hadits), banyak memberikan manf.aat kepada umat, sosok

yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabitb (kuat hafalannya),

tsiqah (dapat dijadikan hujjab), arnanah (dapat dipercaya), mamPu

membedakan antara perawi-perawi yang xiqah (tepercaya) dan yang

dba'if Qemah), banyak menemuiparaahli hadits, dan dapat menguasa.i

banyak cabang ilmu dalam waktu 'yangrelatif pendek."

4. Fat-bul Baai adalah kitab sy:rrah hadits yang paling lengkalr
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kirab Shabiibul Bukhari ini tergolon;3

kitab syarah yang paling sempur)la karena kemampuannya dalanr

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at- r tw ay at, p enj elasan kaidah ushul fiqih, pengun gkapan

keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hinggapelqaranpentiq;
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatllul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber :eferensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalanr

kitab Shabiihul Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Shabiihul Bukbari lafur
berjudul Umdatul Qaari' yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidal,:
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syaralL

tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitat,
Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasar

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indon,:sia, tidak lain agar manf.aatnya.
dapat dipetik sebanyak-banyaknlra oleh mereka. Maka terbitlah

xil Fathul Bari, )tid 17



terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang; dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shahiibul Bukhari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan y ang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, sepefti ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, sepefti, munqatbi', maushul,

sanad, mansukb, nasikb, mafbum mukbalafab, dan lainJain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.

Pengantar Penerbit x!ll



Buku yang di tangan Anda ini adalah jilid ke-17. Di dalamnyzr

memuat empat tema besar, yaitrt Kitab Puasa; Shalat Tarawih,
Keutamaan Lailatul Qadr, dan Kitab I'tikaf. Di antaranya diular;

tentang kewajiban puasa, perkara-perkara yangboleh dan tidak boletL

dilakukan ketika berpuasa, sahur dan berbuka puasa, masalah kaffarat,
qadha' puasa, fidyah, puasa bagi anak-anak, tentang puasa Nabi ffi,
hak tubuh dan keluarga dalam berpuasa, puasa-puasa sunnah, puzs2u

Nabi Dawud, puasa al-biidb, puasa hari Arafah, puasa pada hari.

'Asyura', mencari Lailatul Qadr p,rda sepuluh malam terakhir yan1;

ganjil, amalan di sepuluh terakhir bulan Ramadhan, danyangterakhir
membahas masalah i'tikaf.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf (r.) dan (o) dalam catatan

kaki menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fat-hul Baari

yang menjadi acuan penerbit Daar as-Salaam. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Daar as-Salaam. di iilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maal
jika ada kekeliruan ymLgtidak disengaja terkait dengan terjemahan dan
penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima saran

dan kritik demi mewujudkan cetak,rn berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada Nabi-
Ny., Muhammad M, juga kepada )reluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyangsetia. mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

Y r Svawal 1434 H
I aKarta-

Agustus 2013 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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SYARAH JUDUL KITAB

Perkataanz la-)-st +6 .rz-1t;l;lt 4.r1 p4l "Bismillaahirrahmaanir-
rahiim. Kitab ash- Sbaum. " Demiki 

^rL 
y ang banyak diriwayatk an para

perawi naskah Shabiibul Bukbari. Dalam riwayat an-Nasafi tertera:
(fpl 4td) "Kitab asb-Shiaa.rn", dan lafazh basmalah ditemui pada

semua riwayat naskah Sbahiibul Bukbari.

Secara bahasa, kata pr.L)\ dan p[.]Jl berarti Ju-:)il (menahan).
Sedangkan secara syari'at, maknanya adalah menahan dengan cara

tertentu, pada waktu tertentu, terhadap sesuatu tertentu, dan dengan

Persyaratan-Persyaratan teft entu.

Penulis kitab al-Muhkam berkata: "Ash-Shaum (puasa) adalah
menahan untuk tidak makan, minum, menikah (yaitu melakukan
hubungan suami-istri) dan menahan pembicaraan."

Di dalam bahasa Arab dikatakan GV_:\3;-(\; dan orang yang
melakukannya disebut pL2, dan 6jr;. Ar-Raghib berkata: "Makna asal

dari kata 1pt adalah menahan dari sebuah perbuatan. Maka itu, kuda
yangditahan agar tidak berjalan disebut CW:'

Dalam tinjauan syarT'at, puasa berarti perbuatan seorang mukallaf
untuk menahan dirinya dari makan, minum, istimna'(mengeluarkan
sperma dengan sengaja) dan istiqal (muntah dengan sengaja), disertai
dengan niat, dari terbit fajar hingga Maghrib.

GEr\

Dalam naskah (J) tertera: .E:.-'11-e "Dan al-istiqa'."
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BAB I
Kewaiiban Puasa Ramadhan,

Dan Firman Allah tg:
'Yabai orang-orctng ydng beriman!

Diwajibkan dtcts kamw berpwasa sebagaimana
diutajibkan atas orctng sebelwm kamu dgar
kamu bertakwd. " (QS. Al-Baqarah: 1 83)

,,)a bt $S rw3 * 
"FoiE 

- I

e ef s ir+i'Hi; Ag'j;t; eii e,S y

*Sfi"#"4cO.$i

*#,iJbt;,Ltt,-; # G'a;y3V-""L- \^1\
lal/

;\+qw1 5i ,+r )zL ;;i;ry JL *1 e.w ui
riu Cj+f ,ri,r i;rq,iu! o\lttuW,$t,S-yr, Jt
if .i1 JEJ\.>\')A\ll ,irliqd*xlr ;y W'^Lt &;
ret#\ 3, *'at &;Yu--*i,irtS.(( ff LF
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y 0--;i,jrts.rr tq; t#sif .i; rwi:*yy ,jrt6

e@,ffi+r JYr|Gv 'jE t;tf!\ i+ i.:lL'^$t;;;
#i is W fgi i : Ji\ o;li e it:,' jri p->L) r

.e* I1flJ;i y :ffi ritr ii, ir;" .W * ii:t,Ja} V-,

.<<o'*il CiJl 'F:'ii
1891. Qutaibah bin Sa'id meriwe.yatkan kepada kami: Isma'il bin
Ja'far meriwayatkan kepada kami rlari Abu Suhail, dari ayahnya, dari
Thalhah bin'Ubaidillah: "Bahwa sr3orxrrg Arab badui, dengan rambut
kusut, datang menemui Rasulullah ffi lalu berkata: '\ilflahai Rasulullah,
beritahukanlah kepadaku tentang shalat yang telah Allah wajibkan atas

diriku?'Beliau menjawab: 'shalat lima waktu, kecuali jika engkau mau
melakukan shalat sunnah.'

Orang itu berkata lagi: 'Beritahukanlah kepadaku tentang puasr
yang telah Allah wajibkan atas diriku?'Beliau menjawab: 'Puasa bular
Ramadhan, kecuali jika engkau mau melakukan puasa sunnah.' Oran;3

itu berkata lagi: 'Beritahukanlah kepadaku tentang zakat yang telah
Allah wajibkan atas diriku?"'

Ia (Thalhah) berkata: "Lalu R asulullah ffi memberitahukan
kepadanya tentang syari'at-syarr'at Islam. Orang itu berkata: 'Demi
Dzat yar.g telah memuliakan dirimu dengan kebenaran, aku tidak
akan melakukan yang sunnah dan tidak pula mengurangi sesuatu

yangtelah Allah wajibkan kepadalu.'Maka Rasulullah ffi bersabda:
'Dia beruntung jika ia jujur (menepati komitmennya): atau'Dia akan
masuk Surga jika ia jujur."'

2 Dalam naskah tol tidak tenera: ;aJL.3 Dalam naskah 1.ey tertera:.p:i.
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* ev &3.!.i;9 J;;frL\a"\i-/v"'t- \^1(

^+\ia;ii';t;rivMir$t*ll ,iU t*,s, # i\z. -..J J

&Y;l {t u#li d,r * eY, .s} ltb;: e} w
Jro.a.ye

1892. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Isma'il meriwayatkan
kepada kami dari Afyub, dari Nafi', dari Ibnu 'LJmar uiy,, dia berkata:
"Dahulu Nabi ffi melakukan puasa Asyura dan beliau memerintahkan
untuk melakukan puasa tersebut. Ketika puasa Ramadhan diwajibkan,
perintah puasa Asyura itu pun ditinggalkan. Dan'Abdullah bin'Umar
tidak melakukan puasa Asyura tersebut kecuali jika ia bertepatan
dengan puasa yangbiasa dilakukan nya."

[Hadits nomor 7892 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2000 dan
4s011

-((

,,i.i !i :- &,ijl \3*; ru. rJ'aJj|j,"tL- \Alr
!): 9. -4- tt - ,-/ lJ.

I qt#. -a 

$\L e ;#\r:* ei X,; qu, G AV (ti #
&r, ti'"i,r;b\e\ G ;\i;v 6 i#.;rs 6s Si

,M )L\ ii\ iu, ,i:r*;', ,hj & yb, M, )i)\
.K |#3i ;6 er "o*13 ;V,y ))

t Dalam naskah (ir) tertera:1.;r.5 Dalam naskah 1gr; tertera: r-$.
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1893. Qutaibah bin Sa'id meri'vayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari'(azid bin Abi Habib bahwa 'Irak
bin Malik meriwayatkan kepadanya bahwa 'IJrwah mengabarkan
kepadanya dari'Aisyah \4*t, : " O rarlg-orang Quraisy melakukan puasa

Asyura pada masaJahiliyah. Kemulian Rasulullah ffi memerintahka:n
untuk melakukan puasa tersebrt hingga diwajibkannya puasa
Ramadhan. Rasulullah ffi bersabda: 'Barang siapa ingin (berpuasa

Asyura), maka silakan ia melakukannya, dan barang siapa ingin (tidajr
berpuasa) maka ia boleh tidak berpuasa."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl6la> e? -,-t..,\5] ''Bab: Kewajiban puasa Ramadhan."
Demikian redaksi yang diriwayatkarr mayoritas perawi naskah Shahiihul

Buk hari. Sementara, an-Nasafi meriwayatkan denga n lafazh berikut :

M') o$i -,?J +\ "Bab: Kewajiban dan Keutamaan Ramadhan."

Abul Khair ath-Thaliqani, di dal;rm Hazbaa-irul Quds menyebutkan
60 nama bagi Ramadhan. SebagiarL Sufi menyebutkan bahwa ketikr
Adam -lH; memakan buah dari pohon Surga lalu bertaubat, taubatnyr
tidak langsung diterima dikarenakan masih tersisanya makanan
tersebut di dalam tubuhnya selama tiga puluh hari. Setelah tubuhny,r
bersih dari makanan itu, taubatnya pun diterima. Lalu diwajibkan atas

keturunannya untuk berpuasa selz.ma tiga puluh hari. Kisah sepeni
ini perlu diteliti keshahihan sanadnya, apakah sanadnya bersambunl;
kepada orang yang dapat diterima periwayatannya dalam hal itu.
Namun, kemungkinannya sangat sulit untuk bisa ditemukan.

Perkataan: [q'Jr 4i\4i'U4; iltivt-iiq:Y f ,J,; {rr\ Jrj] "Darr
Firman Allah W :'lVabai orang-or ang yang beriman, diuajibkan atdt
kamu berpuasa.- Melalui bab ini, al-Bukhari mengisyaratkan awal
diwajibkannya ibadah puasa. Seakan-akan, berdasarkan persy arat^n yarLg

ia tetapkan, ia tidak menemukan satu hadits pun yang dapat dijadikan
sebagai judul bab yang berhubungrn dengan masalah ini-sehingga i:r

menyitir ayat yang mengisyaratkan kepada maksud tersebut.
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SYARAH HADITS

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan tiga buah hadits; hadits
Thalhah yang menunjukkan bahwa tidak ada puasa wajib selain
puasa Ramadhan, dan hadits Ibnu'LJmar dan'Aisyah yangberbicara
tentang perintah untuk melaksanakan puasa Asyura. Sepertinya, al-

Bukhari mengisyaratkan bahwa konteks perintah pada kedua hadits
tersebut (hadits no.1,892 dan 1893) dimaknai dengan an-nadb (sunnah)
dengan dalil pembatasan konteks wajibnya berpuasa hanya pada
bulan Ramadhan. Sebagaimana makna zhahir darr ayat tersebut:
"Diuajibkan d.tas kamu berpuasa", kemudian Allah W menjelaskan:
"Bulan Ramadban."

Ulama salaf berselisih pendapat tentang apakah kaum Mukminin
telah diwajibkan untuk berpuasa sebelum diwajibkannya puasa
Ramadhan, ataukah tidak?

Jumhur ulama-dan yang juga merupakan pendapat yangterkenal
di kalangan madzhab Syafi'i-berpendapat bahwa tidak ada satu pun
puasa yar,g diwajibkan sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan.
Sementara, madzhab Hanafi berpendapat bahwa puasa pertama
yang diwajibkan adalah puasa Asyura. Dan setelah kewajiban puasa

Ramadhan diturunkan, maka kewajiban puasa Asyura itu pun
dihapuskan.

Di antara dalil madzhab Syafi'i adalah hadits Mu'awiyah yang
diriwayatkan secara marfu': (UV'# ht ,=!1;1.Jll "Allah tidak
mewajibkan puasanya (Asyura) kepada kalian." Penjelasan hadits ini
akan diberikan pada akhir Kitab "ash-Shiyaam".

Adapun di antara dalil madzhab Hanafi adalah makna lahiriah
dari redaksi perintah yang terdapat pada hadits Ibnu '(Jmar dan
'Aisyah yang disebutkan pada bab ini. Juga hadits ar-Rubayyi' binti
Mu' awwid z y ang ak an dise but kan sel anj utny a, y ang j u ga diriw ay atkan
oleh Muslim:
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i*t'{,iN i; * '--ttl uP'"dfi \4w 6;i;r :r

U.'rWerUW.
"Barang siapa berpuasa pada pagi harinya (hari Asyura), maka
hendaklah ia melanjutkan puasanya. Ar-Rtbayyt'berkata: 'Kami pu:n

masih tenrs melakukan puasa tersebut dan kami menyuruh anak-ana.k

kami berpuasa, padahal mereka masih kecil."' (Al-Hadits).

Demikian puladengan hadits Maslamah y?ng diriwayatkan secara

marfu': 6i* S\ H-? ,y:,e;\4 W Fiyll "Barang siapa telah
memakan makanan (pada hari Asyu.raP""), maka hendaklah ia berpuasa

pada sisa waktu pada hari itu. Drrn barang siapa belum memakatr
makanan, maka hendaklah ia berp,rasa."

Dari perbedaan pendapat ini, para ulama melahirkan perbedaan
pendapat yang lain, yaitu apakah untuk sahnya ibadah puasa wajib
disyaratkan adanya niat sejak malan hari, ataukah tidak? Masalah ini
akan dibahas pada bab 21. Adapun hadits Thalhah telah dibicarakan
pada Kitab "al-Iimaan" (hadits no. ,16).

Perkataan ly" cf "Dari ayahnya." Yaitu Malik bin Abi 'Amir,
kakek dari Imam Malik bin Anas.

Perkataan: [*;!; i*f "Dari Thalhah." Ad-Dimyathi berkata:
"Periwayatan Malik bin Abi'Amir Jengan mendengar secara langsung;

dari Thalhah masih diragukan." ltramun pernyataan ini disanggah;

bahwa periwayatannyadengan mendengar secara langsung dari 'Umar
adalah shahih, lalu bagaimana mungkin periwayatanrLya dengan.

mendengar secara langsung dari Thalhah masih diragukan?

Dari hadits ini, sebagaimana dal:tm Kitab "al-Iimaan", diterangkan
dalil yang menunjukkan bahwa N{alik bin Abi 'Amir mendengar
dari keduanya secara bersamaan. A<lapun pembicaraan tentang hadits
Ibnu'LJmar dan 'Aisyah akan diberikan padabagian akhir dari Kitab
"ash-Shiyaam" ini, insya Allab.
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BAB 2

Keutamaan Puasa

1.894.'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari
Malik, dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dariAbu Hurairah *iE,; Bahwa
Rasulullah M bersabda: "(Allah berfirman:) Puasa adalah perisai
(pelindung), maka janganlah orang yang sedang berpuasa meng-
ucapkan perkataan yarrg keji dan janganlah melakukan perbuatan

F
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yang tercela. Jika seseorang berbua : j ahat kepa danya atau mencelanyrt,

maka hendaknya ia mengatakan 'Aku sedang berpuasa'-sebanyak
dua kali. Demi Dzat yang jiwak,r berada di tangan-Ny", sungguh

bau mulut orang yang sedang be rpuasa lebih harum di sisi Allah
daripada bau minyak kesturi. Ia nreninggalkan makanan, minumarL,
dan syahwatnya, karena-Ku. Puas:r itu adalah untuk-Ku dan Akulah
y ang akan membalas ny a, dan setiap, satu keb aikan akan dib alas den ga.:

sepuluh kebaikan sepertinya."

[Hadits nomor 1894 ini tercantum )ugapadahadits nomor: 1904,5927',

7492, dan7538l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l1-r.At 15 ;ql "Bab: Keutamaan puasa." Pada balr
ini, al-Bukhari menye6utkan hadi.s Abu Hurairah dari jalur Malik,
dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah. Rirvayat ini meng-

himpun6 dua buah hadits yang masing-masing disebutkan secara ter-
pisah oleh Malik didalamMua)dthtl:di Dari redaksi awal hingga "Puas;r

adalah pelindung", adalahsatu haditr. Lalu dari lanjutan redaksi tersebur
hingga akhir redaksi riwayat di atas, adalah satu hadits lainnya. Kedu:r
hadits itu digabungkan oleh al-Qa':rabi ('Abdullah bin Maslamaho'"',)
seperti pada riwayat bab ini; dan al-Bukhari meriwayatkan haditr;
tersebut darinya.

Pada redaksi yang disampaikan oleh periwayat-periwayat.
Muuaththa'larnnya, selain al-Qa'nabi , pada akhir redaksi hadits kedua,
yaitu setelah perkataan "Dan Akutah yang akan membalasnya, dar
setiap satu kebaikan akan dibalas derrgan sepuluh kebaikan sepeftinya,''
terdap at tamb ahan, (g €?i ui', g']; i3t iL 

" +V #\*"j51 " uirr gg,
tujuh ratus kali lipat, kecuali puasa, karena puasa adalah untuk-Ku dan
Akulah yarLglangsung akan membz,lasnya. "

14

Dalam naskah (rrp) tertera: J--'--.
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Pada beberapa bab yang akan datang (bab 9), al-Bukhari juga

meriwayatkan hadits bab ini melalui jalur Abu Shalih dari Abu
Hurairah; dan pada awal matan hadits tersebut ia menjelaskan bah**
redaksi ini merupakan firman Allah ffi ,sebagaimana yangakansaya
jelaskan kemudian.

SYARAH HADITS

Perkataan, 1a+iq.ji\I "Puasa adalah pelindung." Sa'id bin Manshur
menambahkan dari Mughirah bin 'Abdurrahrnan, dari Abuz Zinad:
(OUJI d/ iiiyy "Pelindung dari api Neraka." An-Nasa-i meriwayatkan
redaksi yang sama dari hadits'Aisyah; iajugameriwayatkan dari hadits
'IJtsman bin Abil Ash,lafazhnya: 11Ju;lt Jr?+i{.zs +|q..;J- Vl"Puasa
adalah perisai, layaknyaperisai salah seorang kalian ketika perang."

Sementara, Ahmad meriwayat\an melalui jalur Abu Yunus, dari
Abu Hurairah: 16[tt b kr',F;&)) "Perisai dan benteng pelindung
yangsangat kokoh dari api Neraka." Ahmad juga meriw ayatkan dari
hadits Abu'Ubaidah bin ,l-;"rrrh' 1.(;4?uVi[#rll "Puasa adalah
pelindung selama ia (orang yang berpuasa) tidak merusaknya." Dan
ad-Darimi menambahkan: ((#!)) "Dengan perbuatan ghibah (meng-

gunjing)." Dengan lafazhinilah ad-Darimi dan Abu Dawud memberi-
kan judul bab pada kitab mereka.

y^1a ail, dengan men-dhammab-kan huruf jim, artinya adalah
pelindung dan pembatas. Melalui beberapa riwayat ini, maksud dari
lafazh "Pelindung" menjadi jelas, yaitu pelindung dari api Neraka.
Pemahaman inilah yang ditegaskan oleh Ibnu 'Abdil Bar. Penulis
kitab an-Nibaaltab berpendapat bahwa makna puasa menjadi pelindung
adalah ia akan melindungi orang yangberpuasa dari syahwat-syahwat
y ang akan men ggangg:rry a.

Al-Qurthubi berkata: "i? artinya pelindung, dan ia tergantung
kepada apa yang menjadi latar belakarLgflya. Karena itu, orang ymtg
sedang berpuasa harus menjaga puasanya dari segala yarlg akan
merusak dan mengurangi pahala puasa tersebut; dan makna inilah yau;..g
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dimaksud oleh hadits: ((aJ), r .r X }i;i ?r iiSK ripll 'Jika suatu ha:i
salah seorang kalian ber-puasa, malia janganlah ia mengatakan ucapan

yang keji ....' Bisa jtgayangdimakr;ud adalah bahwa puasa merupakan
pelindung sesuai dengan manfaat drri puasa tersebut; dan makna inilah
yang kiranya dimaksud oleh hadir'r' 11t) '^s'si i+ll'Ia meninggalkan
syahwatnya ....' Bisa jtgayangdirr aksuZ adalah bahwa puasa menjacti

pelindung sesuai dengan pahala yangakan diperoleh dan balasan yang
akan dilipatgandakan," (demikian perkataan a1-Qurthubi-o'").

'Iyadh berkata di dalam al-Ikmaal: "Maknanya adalah pelindung
dari dosa-dosa, atau dari Neraka, rrtau dari semua hal tersebut," da.n

an-Nawawi bersiteguh bahwa yan$dimaksud adalah makna yang ter-
akhir. Ibnul'Arabi berkata: "Puasa menjadi pelindung dari api Neraka
karena ia mencegah pelakunya dari perbuatan syahwat (hawa nafsu),,

sementara Neraka sendiri dikelilingi oleh berbagai macam syahwat."

Kesimpulannya, jika di dunia seseorang menahan dirinya dari
perbuatan syahwat, maka di akhirat perbuatan tersebut akan menjadi
pelindung bagi dirinya dari api Neraka.

Pada tambahan laf.azh dari Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah terdapat
isyarat bahwa perbuatan ghibah membahayakan ibadah puasa.
Dikisahkan dari 'Aisyah-sebagairnana yaigjuga dikatakan oleh al-
Auza'i-bahwa perbuatan ghibah rnembatalkan puasa seseorang dan
ia wajib mengqadha puasanya hari itu.

Ibnu Hazm memiliki pendapart yang sangat ekstrim. Ia berkata:
"Semua kemaksiatan membatalkan ibadah puasa seseorang yant\
melakukannya secara sengaja dan ia sadar sedang berpuasa, bail,:
itu berupa perbuatan maupun pe::kataan, berdasarkan keumumarr
sabda beliau: ((jA.: iS "i;- )t3yy 'Illaka janganlah ia mengucapkarr
perkataan yarrg keji dan melakuk,rn perbuatan tercela.'Jrg" sabda
beliau: (\\;: Uw Li ,:\ g +y ,! ,;]i! , Ft3 i)\ jj t -s- 

Lyy,
'Barang siapa tidak meninlgalkan perkat^an dan-perbuatin dusta.,
maka Allah tidak memerlukan oranB tersebut meninggalkan makanan
dan minumannya.'n
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Sekalipun jumhur ulama memahami bahwa larangan ini menunjuk-
kan hukum haram, hanyasaja mereka mengkhususkan batalnyapuasa
dengan makan, minum, dan berjima'.

Ibnu'Abdil Bar mengisyaratkan bahwa ibadah puasa lebih utama
daripada ibadah-ibadah lainnya. Ia berkata: "Cukuplah menjadi
keutamaan bagimu bahwa puasa menjadi pelindung dari Neraka."
An-Nasa-i meriwayatkan dengan sanad yan1 shahih, dari Abu
I-Imamah, ia menuturkan: "Kukatakan:''W'ahai Rasulullah! Perintah-
kanlah kepadaku satu ibadah yang akan aku ambil darimu.' Beliau
bersabda:

'Engkau harus berpuasa, karena tidak ada satu pun yang nilainya
seperti puasa itu.'"

Dalam riwayat lain dikatakan' 11ii i*a'ill "Tidak ada bandingannya."
Namun menurut jumhur, ibadah yanglebih utama adalah shalat.

Perkataan: [e^r; N] "Maka janganlah ia mengucapkan perkataan
yarLgkeji." Maksudnya orangyang sedang berpuasa. Demikian redaksi

tersebut disampaikan secara ringkas. Dalam kitab al-Muwatbtba'
disebutka", <rUI U; ic \1;w ?-f ;K riF,lt+ luan; "Puasa adalah
pelindung. Maka, apabila salah seorang dari kalian sedang berpuasa,
janganlah ia mengucapkan perkataan yangkeji ...."

Lafazh i; diucapkan dengan men-dbammah-kan atau meng-

kasrah-kan huruf fa; dan f il madhi-nya boleh dibaca dengan tiga
harakat (*i,*:,*i). Yang dimaksud dengan kata c^iJl di sini adalah

perkataan yang keji, dan juga berani jima' serta hal-hal yang men-

dahuluinya, baik kata ini disebutkan bersamaan dengan penyebutan
kata "wanita" ataupun disebutkan secara mutlak. Mungkin jugayang
dimaksud dengan kata ini adalah sesuatu yang sifatnya lebih umum
daripada makna tersebut.

((.ij jL.i rF r-j3j! i{re ))
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Perkataan: tjA# \j3l "Dan jang,rnlah ia melakukan perbuatanyang
tercela." Maksudnya langanlah ia melakukan perbuatan orang-orang
yatgbodoh, seperti beneriak-teriak, berlaku bodoh, dan yang serup,a

dengannya. Sa'id bin Manshur meriwayatkandari jalur Suhail bin Abi
Shalih, dari ayahnya: tti;E i: * ;*y1 "Maka janganlah dia berkata
keji dan janganlah ia berdebat."

Al-Qunhubi berkata: "Hadits ini tidaklah dipahami bahwa pe::-

buatan tersebut boleh dilakukan ke tika tidak sedang berpuasa. Namun
yang dimaksud adalah bahwa larangan atas perbuatan tersebut lebih
ditegaskan lagi ketika sedang berprrasa."

Perkataan l3;\ o5] "Jika seseor an g. " T anp a men-tas7 dil,-kan huru.f
nun. liJ;Vji ii5\5] "Beibuat jahat atau mencela diriny a." Dalam riw ay ar

Abu Shalih disebutkan: 11oisti3\k\'iY,rFll Tika seseorang menghina
atau berbuat jahat kepadanya." Da.am riwayat Abu Qurrah dari jalur
Suhail, dari ay ahnya dise butk an: qrJ.\H 50'oa1'alj.;" ob I I'Jika sese o ran g

mencacinya, maka janganlah ia berbicara kepada oring tersebut."

Redaksi serupa juga terdapat pada riwayat Hisyam, dari Abu
Hurairah, yarLg diriwayatkan oleh Ahmad. Pada riwayat Sa'id bin
Manshur, melalui jalur Suhail, dis,:butkan: 11i!\i Ji'ciiiu oFlt Jikr
seseorang menghina nya atau ingin berbantah-bantahan dengannya",
maksudny a'i:tt+ " b e rde b at den gann y a." P ada riw ay at Ib nu Khu zumah
melalui jalur'Ajlan (mantan budak Musyma'il), dari Abu Hurairah,
disebutkan: 11rJl6 q\t eji ;f;';ta ;L,P ;\ eiu.rFp 'Jika seseoranlI
menghina dirimu maka katakanlali'Aku sedang berpuasa,' dan jika
engkau sedang berdiri maka duduklah."

Dalam riwayat Ahmad dan at-T:rmidz.i, dari jalur Ibnul Musayyib,
dari Abu Hurairah, disebutkan: Xi;ta ,i,, ,yV ;4;\ e #oFll Tikr
seorang yang bodoh melakukan perbuatan tercela kepada salah seoranl;
dari kalian ketika ia sedang be1puase....." Dan dalam riwayatan-Nasa-i,
dari hadits 'Aisyah, disebutkan2 ([A.i; i:,la tG 4L V':,t,;)-1yy 'Jika
seseorang melakukan perbuatan ter:ela kepadanya, maka janganlahie.
mencela dan memaki orang tersebut."

I8 Bab 2: Keutamaan Puasa



Dalam hal ini, seluruh rLwayatdi atas sepakat menyebutkan bahwa
orang yarLg sedang berpuasa tersebut mengatakan: "Aku sedang
berpuasa." Bahkan di antara para perawtnyaadayang menyebutkannya
dua kali, dan yang lainnya hanya menyebutkannya sekali.

Secara lahiriah, laf.azh A,.J;\l )i [t5t5 terkesan dapat memberikan
pem ah am M y {Lg rancu. Karena, bentuk kata m ufaa' akb menunj ukkan
bahwa perbuatan tersebut berasal dari kedua belah pihak (saling
melakukan satu sama lain-), padahal or:rng yang sedang belpuasa tidak
melakukan perbuatan-perbuatan tercela yangmenyebabkan lahirnya
ucapan'Aku sedang berpuasa'tersebut, terlebih lagi untuk kata aiSti.i,Jt

(pada lafazhz xtl).

Jawaban atas kerancuan ini adalah bahwa yang dimaksud dengan
bentuk mufaa'alah y aitu jika seseorang telah bersiap-siap; maksudnya
jika seseorang telah bersiap-siap untuk melakukan kejahatan kepada
dirinya atau akan mencelanya, maka hendatr<nya ia mengatakan "Aku
sedang berpuasa." Karena, jika ia mengatakan demikian maka hal itu
mungkin akan mencegah orang tersebut untuk tidak melakukannya.

Jika orang tersebut masih terus melakukan hal itu, maka ia membela
dirinya dengan carayangpaling ringan, lalu yang lebih berat darinya,
seperti membela dirinya dari pelaku kekerasan terhadapnya. Ini
ditujukan kepada mereka yang memang benar-benar ingin berbuat
jahat kepadanya.

Namun, bila yang dimaksud dengan attlltt di sini adalah "men-
cela"-karena kata 

"]iitt 
bisa berarti "laknat", dan laknat sendiri

merupakan salah satu bentuk celaan; sebagaimana dikuatkan oleh
lafazh-Iafazh y*g telah saya sebutkan yang kesemuanya tertuju kepada

makna celaan-maka yang dimaksud oleh hadits ini adalah agar ia
ddak memperlakukan orang tersebut seperti perlakuannya terhadap
dirinya. Sebaliknya, ia cukup mengatakan "sesungguhnya aku sedang

berpuasa."

Para ulama berbeda pendapat tentang makna dari "Maka hendak-
nya ia mengatakan:'sesungguhnya aku sedang berpuasa,"' apakah
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1) perkataan itu ditujukan kepad,r orang yang sedang dihadapinya,
ataukah 2) ia katakan kepada dirirrya sendiri (di dalam hati)? Makna
yang kedua adalah pendapat yarl1\ dipegang oleh al-Mutawalli, da,n

ar-Rafi'i meriwayatkannya dari beberapa oraflg imam. Sementara, cli

dalam al-Adzkaar, an-Nawawi lebih menguatkan makna yang pertama.
An-Nawawi berkata di dalam Syarl:,ul Muhadzdzab: "Kedua makna ter-
sebut adalah benar. Perkataan deng,rn lisan (yaitu kepada lawannyar')
tentu lebih kuat, dan seandainya ia menggabungkan keduanya,
tentu hal itu baik." Karena kemtLngkinan inilah kiranya mengapa
al-Bukhari memberi judul bab (9) dengan kalimat tanya.Ia berkata:
(tij, rif iw Gtir; b.1\:) "Bab: Apakah Orang yangsedang Berpuas,r
Mengatakan 'sesungguhnya aku seCang berpuasa'Jika Ia Dicela?"

Ar-Ruyani berpendapat: Jika puasa Ramadhan, maka hendakny,r
ia mengatakan hal tersebut dengan lisannya. Namun untuk selain
puasa Ramadhan, maka hendakn'ra ia mengatakan hal tersebut di
dalam hatinya." Ibnul'Arabi meng,klaim bahwa perbedaan pendapa'c
ini terjadi dalam masalah puasa sunnah; adapun puasa wajib, maka
makna y^ng pasti adalah ia mengucapkannya dengan lisan. Adapun
pengulangan lafazh: "Sesungguhnya aku sedang berpuasa" adalal.t

untuk menguatkan peringatan yar.g ia berikan ata:u yang diberikar,
oleh orang lain yangmengatakan hal tersebut kepadanya.

Az-Zarkasyi menukil bahwa yang dimaksud dengan redaksi "Maka.
hendaknya ia mengatakan 'sesungguhnya aku sedang berpuasa'.
sebanyak dua kali,"' adalah sekrrli ia mengatakannya di dalam
hatinya dan sekali lagi mengatakannya dengan lisan sehingga melalui
perkataannya di dalam hati, ia dapat mencegah lisannya dari (mencela)
lawannya; dan melalui perkat aanly adengan lisan, ta dapatmencegah
perbuatan lawannya terhadap dirin'ra. Pendapat ini disanggah bahwa
makna hakiki dari sebuah perkataan adalah dengan lisan. Namun hal
itu disanggah kembali bahwa tidal< menutup kemungkinan untuk
memaknainya dengan makna kiasan.

Kata ni!t! bisa saja dipahami berdzrsarkan lahiriahnya, danmungkin
pula yang dimaksud dengan Jiijl (membunuh) adalah melaknat dan
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makna ini mengacu kepada makna -iiJl "mencela". Kata ai:6 dan i:5Li
sendiri tidak mungkin dimaknai d.rrg"t makna redaksi mufaa'alah
(saling melakukan sesuatu-n'$, karena orang yang sedang berpuasa
diperintahkan untuk menahan dirinya dari perbuatan tersebut, sehingga
bagaimana mungkin hal itu justru timbul dari dirinya? Sehingga
maknanya adalah jika seseorang datang kepadanya dan hendak ber-
buat jahat atau mencela dirinya, misalnya orang tersebut hendak
membunuh atau mencelanya, maka biasanya hal itu akan mendorong
dirinya untuk membalas perbuatan tersebut. Sehingga maksud dari
mufaa'alaD di sini adalah keinginan orang yang tidak berpuasa agar

orang yang berpuasa melakukan perbuat an yang dimaksud.

Terkadang konteks mufaa'alai ditujukan kepada kondisi ketika
seseorang telah siap untuk melakukan sebuah perbuatan, meskipun
perbuatan itu hanya dilakukan oleh satu orang. Ada kalanya konteks
mufaa'alabjuga ditujukan untuk sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh
satu orang, sebagaimana apabila dikatakan kepada seseorang: lit 6sv
"Ia menyelesaikan sebuah permasalahan" dan iLr;Uf "semoga AIIah
memberikan kesehatan kepadanya" .

Mereka yang memaknainya secara lahiriah, tentu sangatlah jauh dari
kebenaran. Mereka berkata: "Maksudnya, apabtla orang yangsedang
berpuasa mulai ingin membalas celaan seseorang dengan celaan serupa,
sebagaimana y^ngmenjadi tuntutan tabiat manusia, maka hendaklah
ia mengingatkan dirinya dengan mengatakan: 'sesungguhnya aku
sedang berpuasa."' Di antara yangmenunjukkan tidak tepatnya makna
tersebut adalah riwayat yang lalu: 11i:ii '^:,:i 6!n "Jika seseorang
mencelanya maka ia mencelartya." Wallaahu a'lam.

Pelqaran yerrg didapat dari sabda Nabi ffi: "sesungguhnya aku
sedang berpuasa," adalah bahwa orang yang sedang berpuasa dapat
mencegah perbuatan jahat dari lawannya. Jika orang itu masih terus
melakukannyamaka ia membalasnya dengan c rayangpaling ringan,
lalu yang lebih berat darinya, sebagaimana (membela dirinya dari)
pelaku kekerasan, dan ini ditujukan kepada orang yang memang benar-
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benar ingin berbuat jahat kepadarrya. Namun jika yang dimaksuc,
dengan aj:U:tt adalah "mencela", nraka yang dimaksud oleh hadits,

tersebut adalah agar ia tidak memperlakukan lawannya seperti
perlakuan orang tersebut terhadap dirinya. Sebaliknya, ia cukup
mengatakan: "sesungguhnya aku se dang berpuasa. "

Perkataan: [s*, J4 ,€t\l "I)emi Dzar y^ng jiwaku berada

di tangan-Nyr." Beliiu ffi bersunrpah untuk menguatkan perihal
keutamaan orang yarry sedang berp uasa.

Perkataanz lolAl "Sungguh bau mulut." Lafazh JIL dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf h,,ba dan lam, men-sukun-kan hurul
u)d.u)u, dan setelahnya huruf. fa. 'I1adh berkata: "Ini adalah riwayat
yang shahih. " Sebagian ulama mem bacanya dengan memfat-bah-kan
huruf kha. Al-Khaththabi berkata: "Ini adalah salah." Sementara,
menurut al-Qabisi kedua riwayat tersebut dapat dipakai.

An-Nawawi, di dalam kitab Syarbul Muhadzdzab, memberikan
perrLy ataan y arlg lebih tegas. Ia berkata: "Tidak boleh melafalkannya
dengan mem-fat-hah-kan huruf kha. Yang lain menyanggah pendapat
ini dengan berargumen bahwa masdbar dengan redaksi Jfi, yaitu
dengan memfat-hah-kan huruf awalnya, jumlahnya memang sangat

sedikit. Hal ini disebutkan oleh Sibrwaih dan yang lainnya, dan kata
yang satu ini tidak termasuk darinl'a. Namun demikian, para ulama
sepakat bahwa makna kata.rji ini;.dalah perubahan bau mulut orang
yangsedang berpuasa karena puasarrya."

Perkataan: fit ltpJ "Mulut orarrg yangsedang berpuasa." Redaksi
ini membantah mereka yang berpt:ndapat bahwa huruf mim (ptada

kata S) tidak disertakan ketika kara tersebut di-idhafah-kan kepada
kata lainnya, kecuali untuk tuntutan pada bait sya'ir. Karena, huruf
tersebut dilafalkan pada hadits yang shahih ini, dan juga pada hadits-
hadits y^nglainnya.

Perkataan: t4.:.jr r=: b +r + ,'";yi) "Lebih harum di sisi Allah
daripada bau minyaktrest,rri." Teriadi perbedaan pendapar sepurar
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makna bahwa bau mulut tersebut lebih harum di sisi Allah daripada bau

minyak kesturi. Padahal Allah Maha Suci dari merasakan harumnya
bau-bauan; karena hal tersebut merupakan salah satu sifat makhluk
hidup, padahal Dia juga mengetahui sesuatu berdasarkan keberadaan

yangsebenarnya.

Al-Maziri berpendapat bahwa ini merupakan 1) ungkapan majas.

Karena terdapat satu kebiasaan bahwa bau-bauan y^ng wangi dekat
dengan (hati) kita. Maka, hal tersebut dipergunakan bagi ibadah puasa
untuk menunjukkan kedek atarrnya dengan Allah. Sehingga maknanya
adalah bahwa puasa itu lebih harum baunya di sisi Allah daripada bau
minyak kesturi yan1adapadakalian, yaitu puasa tersebut lebih dekat
kepada Allah daripada dekatnya bau kesturi tersebut kepada kalian.
Makna inilah yangditunjukkan oleh Ibnu'Abdil Bar.

Ada yang berpendapat bahwa maknanya 2) berkaitan dengan
hak para Malaikat, yaitu bahwa mereka lebih'zmenyukai harumnya
bau mulut (orang yang sedang berpuasa) daripada harumnya bau
minyak kesturi. Ada pula y^ngberpendapat bahwa 3) penilaian di sisi

Allah terhadap bau mulut dan bau minyak kesturi bertolak belakang
dengan penilaian manusia. Pendapat ini mirip dengan pendapat yarLg

Pertama.

Ada juga yangberpendapat bahwa maksudnya adalah a) Allah \H
akan membalasnya di akhirat kelak. Sehingga bau napasnya akan lebih
harum daripada bau minyak kesturi, sebagaimana orang yangterluka
(dalam peperangan) maka lukanya akan menebarkan aroma kesturi.
Yang lain berpendapat, maksudnya 5) orang yang mengalaminya akan

mendapatkan balasan yang lebih baik daripada bau kesturi, terlebih
lagi den ga n adany apenyanda ran kata.;ji.l r (bau mulut) kepada orang
tersebut; kedua pendapat ini disampaikan oleh 'Iyadh.

Ad-Dawudi dan sekelompok ulama berkata: "Maknanya bahwa
6) bau mulut tersebut lebih banyak pahalanya daripada bau kesturi

Dalam naskah (d)) lertera: \,.
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yangdianjurkan untuk dipakai ketika sedang berkumpul dan berada

di majelis-majelis dzikir." An-Nawawi lebih mengedepankan makna

yangterakhir ini, dan kesimpulann),a bahwa kata "lebih harum" 1q;Ei;
di sini dimaknai dengan "diterima" dan "diridhai".8

Dengan demikian kita mendapz,tkan enam makna (untuk redaksi

tersebut).

Al-Qadhi Husain menukil di ,lalam komentarnya bahwa pada

hari Kiamat setiap periruatan taat rkan menebarkan bau. Ia berkat:r

bahwa aroma ibadah pu"\a di antara ibadah-ibadah lainnya, pada hari
Kiamat, seperti bau kestu{iga pendapat terakhir dikuatkan ole}r
hadits Nabi ffi dalam riwayat Muslim, Ahmad, dan an-Nasa-i melalui
jalur 'Ath a' , 

-dariAbu 
Shalih: 11er;il i-rr ltt + *Jin "Lebih harum di

sisi Allah pada hari Kiamat." Ahma,l meriwayatkan tambahan redaksi
ini dari hadits Basyir bin Khashash:ah.

Ibnu Hibban menjadikan redakr;i tersebut sebagai judul bab dalarr,

kitab Shahiib-nya. Ia berkata (tentang redaksi judul tersebut-P""),
"Penjelasan bahwa bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih,
wangi daripada bau kesturi, mungkin saja terjadi di dunia." Lalu ia,

meriwayatkan sebuah hadits yang di dalamnya disebutkan: "@au)
mulut orang yang sedang berpuasa ketika ia meninggalkan makanarl
...." Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Hibban dan Ahmad melalui
jalur al-A'masy dari Abu Shalih.

Baik pemakna'an yeng terakhir ini, juga penraknaan-pemaknaan sebelumnya, kesemuanyz.
merupakan takwil yang dipaksakan dan tidah memiliki pembenaran apa pun, sefia memakna;
lafazh tersebut di luar makna aslinya. Sifat "mr:nyukai bau mulut orang yang sedang berpuasa'
merupakan salah satu sifat yang mulia yang wajib diimani tanpa menyerupakannya dengan sifat.
sifat makhluk, dan tanpa memaksa untuk mer,akwilkannya dengan berbagai macam pendapar
akal dan tanpa landasan dalil yang justru menl'ebabkan penafian sifat-sifat tersebut dari Allah.
Sehingga yang wajib dilahukan adalah mengimari sifat ini sebagaimana wajibnya beriman kepada
sifat-sifat yang lainnya yang pantas bagi Allah tanpa menanyakan "Bagaimana?" dan tanpa
menyerupakannya dengan makhluk, juga tanp,r membelokkan makna dan menafikannya sama
sekali. Hal ini sebagaimana firman Allah w : {@ j;)I'-*ai ji;t,_:; -f-fJi* "Tidak ada sauaur
piln yang snilpa dengan Dia. Dan Dia Yang Mab z Mmdeiga4 Maha Melihat- '(QS. Asy-Syura: I 1)

Juga firman-Nya: {@tL:,5l:.\$ "Apakah engku mengetahui ada sesuatr.tyangsdma dengan-Nya?''
(QS. Mlvam; 6!)'J9c3 firman-Nya: {@""A1;LO*'Jt\"Dan tidah ada sesildt'tydngsetdra
dmgan Dia." (QS. Al-Ikhlas: 4).
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Sabda Nabi ffi: "Ketika ia meninggalkan makanan" dapat diposisi-
kan sebagai zharaf (keterangan); mengingat adanyakata.;!ilr yang
disifati dengan harum. Sehingga perbuatan tersebut (yaitu meninggalkan
makan) menjadi sebab harumnya (bau mulut orang tersebut) pada
kondisi kedua (yaitu ketika ia berjumpa dengan Allah, sebagaimana

tertera pada hadits riwayat Ahmad yelgdimaksud-p"). Sehingga hal
itu sesuai dengan riwayatyangpertama, yaitusabda beliau: "Pada hari
Kiamat."

Namun, terdapat riwayat yang menguatkan makna lahiriahnya
bahwa yang dimaksud adalah ketika di dunia. Yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh al-Husain bin Sufyan di dalam kitab Musnad-nya;
dan al-Baihaqi di dalam kitab Syu'aabul lirnd,an, dari hadits Jabir, yarLg
disebutkan pada sebuah riwayat hadits marfu'tentang keutamaan umat
ini pada bulan Ramadhan.

d/ +!r '"'e,;Si SJ::J, :b eGi -I11',,L'3\i ar\ilr rlb p

(( ..r,Ll;\ et
"Dan adapun (keutamaan) yang kedua (dari lima keutamaan yar,g
diberikan kepada umat Muhammad pada bulan Ramadhan-"d),
sesungguhnya bau mulut mereka ketika memasuki sore hari lebih
harum di sisi Allah daripada wangi minyak kesturi."

Al-Mundziri berkata: 'Sanad hadits ini hampir sama (dengan yang
Iain)," dan ini merupakan salah satu permasalahan yang diperselisihkan
oleh Ibnu'Abdis Salam dan Ibnush Shalah.

Ibnu 'Abdis Salam berpendapat bahwa hal itu terjadi di akhirat
sebagaimanayang terjadi pada darah orang yang mati syahid, dan

ia berdalil dengan hadits yang di dalamnya disebutkan "Padahari
Kiamat." Sementara, Ibnush Shalah berpendapat bahwa hal itu terjadi
di dunia, dan ia berdalil dengan riwayat di atas, selain juga karena
jumhur berpendapat demikian.
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Al-Khaththabi berkata: "Makna 'lebih harum di sisi Allah' adalah

keridhaan dan pujiannya terhadap hal itu." Ibnu 'Abdil Bar berkata:
"Maksudnya lebih suci dan lebih ,Jekat kepada Allah." Al-Baghawi
berkata: "Maknanya adalah pujian l:epada orang yang sedang berpuas:r

dan keridhaan-Nya terhadap perbrratan orang tersebut." Al-Quduri
(dari madzhab Hanafi), ad-Dawudi dan Ibnush Shalah (dari madzhatr
Maliki), Abu 'I-Itsman ash-Shabun;, Abu Bakar as-Sam'ani dan yarrli
Iainnya dari madzhab Syafi'i juga berpendapat demikian. Kesemuanyzr

menyatakan dengan tegas bahwa :edaksi ini merupakan ungkaparr
yang menunjukkan keridhaan dar pengabulan (yaitu diterimanyzr
ibadah o"').

Adapun penyebutan hari Kiamat padariwayatdi atas adalah karena
itu merupakan hari pembalasan; dan pada hari itu tampak bahwa batr
mulut tersebut lebih berat di dalam cimbangan daripada misk (kesturi)r

ymgdipergunakan untuk menghila.rgkan bau yang tidak sedap karenet

memohon keridhaan AIIah W ymg telah memerintahkan untul:
menjauhi bau tidak sedap tersebut. Sehingga pembatasan riwayar.
tersebut dengan "hari Kiamat" dan l,enyebutannya secara mutlak pad;.
riwayat-riwayat yang lain menunjrrkkan bahwa keutamaan tersebut;
pada prinsipnya terdapat baik di dunia maupun di akhirat. Ini seperti
juga firman-Nya: 4':./ X;-b€'"tl$ "Sunguh Rabb mueka pada hari
itu Mabateliti terhadap keadaan meieka." (QS. Al-'Aadiyaat: l1), dan
Allah Maha Mengetahui tentang mr:reka pada setiap harinya.

Dari sini lahirlah perbedaan pen<lapat yxtgmasyhur, yaitu tentang,
makruhnya menghilangkan bau mulut ketika berpuasa dengan
bersiwak. Pembahasan tentang mar;alah ini akan diberikan pada bab

Q7) yangakan datang.Di situ, al-Bukhari memberi judul bab tersebut
dengan masalah ini, insya Allah.

Dari sabda Nabi ffi: "Lebih wz.ngi daripada bau kesturi," dapat
dipahami bahwa bau mulut tersebut lebih tinggi kedudukannya dari
pada darah para syuhada. Karena, bau darah seorang yang syahid
disamakan dengan bau kesturi, sementara bau mulut orang yang sedang
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berpuasa disifati bahwa ia lebih wangi (daripada bau kesturi). Namun
demikian, ini tidak berarti bahwa puasa lebih utama daripada mati
syahid, karena masalah ini sudah sangat jelas sekali.

Mungkin alasannya di sini adalah dengan melihat kepada asal masing-

masing dari keduanya,yaitubahwa hukum asal bau mulut adalah suci,

sedangkan hukum asal darah tidaklah demikian. Jadi tentunya, sesuatu

y^nghukum asilnya adalah suci, baunya akan lebih wangi.

Perkataant t$i "/ 
)iii'^ifi 

^;w !;J"Iameninggalkan makanan,
minuman, dan'syahwatnya karena-Ku." Demikian redaksi yang
tercantum di sini. Di dalam kitab al-Muuathtba'tertera dengan lafazh:

K.. i1',+1 3 4fi5 I I "D an sesun gguh ny a ia menin ggalkan syahw atny a . . .."
Dalam riwayat ini tidak disebutkan adanya penyandaran perbuatan
tersebut karena Allah, mengingat hal itu sudah diketahui dan tidak
lagi dipermasalahkan.

Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Ishaq bin ath-Thabba' dari
Malik; dan ia menambahkan setelah redaksi "dari bau kesturi":
"Allah \H berfirman: 'sesungguhnya ia meninggalkan syahwatnya
...."' Demikian pula diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Mughirah
bin 'Abdirrahman, dari Abuz Zinad, ia meriwayatkan pada awal
haditsnya:

uiS ,)'# (q;;nig ,ij "rL {'\ i\ F $ ,w; ei,r i,+ l
(( .;}+t iy ^;wS'4#'fii$r'rXaYt,rq*i

"Allah v& berfirman: 'Semua amal anak cucu Adam adalah untuk
dirinya, kecuali puasa. Ia adalah untuk-Ku dan Akulah yang akan
membalasnya. Dan sesungguh nya ia telah meninggalkan syahw at dan
makannya karena diri-Ku.'" Al-Hadits.

Setelah ini akan disampaikan riwayat dari jalur 'Atha' dari
Abu Shalih dengan lafazh: "Allah berfirman: 'Seluruh amal manusia
adalah untuk mereka." Al-Hadits. Dalam Kitab "at-Tauhiid", dari jalur
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al-'Amasy dari Abu Shalih, disebutk,rn dengan lafazh: "Allah berfirman:
'Puasa adalah untuk-Ku dan Akulah yang akan membalasnya ...."'

Terkadang redaksi basbr (pemtratasan, yaitu pada kata ui) pada

redaksi "...3Xu51" dipahami sebagai bentuk perhatian terhadap hal
yang membuat orang yang berpuasa berhak untuk mendapatkan
balasan tersebut, yaitu ikhlas secara khusus untuk ibadah puasa ini.
Sehingga apabila ia meninggalkan hal-hal yar,g telah disebutkan
tersebut (yaitu makan, minum, dan syahwat-P"") karena alasan yang
lain, seperti penyakit penrt, maka r)rxrlg tersebut tidak mendapatkan
keutamaan ini.

Namun, yan1 menjadi inti dari semua ini adalah dorongan yang
kuat yang menjadi sumber lahir ,rtau tidaknya sebuah perbuatan.
Sehingga tidak diragukan lagi bahv abarangsiapa y^ngtidak terlintar;
di dalam dirinya rasa syahwat fteinginan) terhadap sesuatu di sepanjang

siang hari hingga ia berbuka puasa, tentu keutamaanyang ia peroleh
tidak seperti orang yang terlintas pada dirinya keinginan tersebur,
dan kemudian ia berupaya keras untuk meninggalkannya. Dan yang
dimaksud dengan syahwat pada reclaksi hadits di atas adalah syahwar:

untuk berjima', karena kata tersebut dihubungkan dengan kata
makanan dan minuman. Namun bisa jugayangdimaksud di sini adalalr

penyebutan sesuatu yang sifatnya lrmum setelah penyebutan sesuatu

yengsifatnya khusus.

Pada riway at y ang tertera pada k itab al-Muwatbtba', kata' syahwat'
disebutkan terlebih dahulu daripa<la yang lainnya, sehingga redaksi
riwayat tersebut merupakan penyebutan sesuatu yalgbersifat khusur;
setelah sesuatu yarlgbersifat umum. Redaksi ini juga ditunjukkan oletr
hadits Abu Shalih di dalam Kitab "at-Tauhiid"; dan seperti itu pula
redaksi yangdiriwayatkan oleh ma'roritas perawi dari Abu Hurairah.

Pada riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur _Suhail, dari Abu Shalih,
dari ay ahnyr, dir. brtkan : 

1 1;J.ii 3r'i\i t*;, #i b a\AVi r.i)XJ t i+ I I " Ia
meninggalkan makanan dan minumrmkareria-Ku, dan ia menin[galkar.
kenikmatan dirinya karena-Ku." Dalam riwayat Abu Qurrah dari jalur
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ini disebutkan: 11;jii :r'<tfi {VJ: t',i;'i'^si;t 
{+n "Ia meninggalkan

istri, syahwat, makanan, dan minumannya karena-Ku."

Y*g lebih jelas dari ini adalah hadits riweyat al-Hafidz Sammuyah
pada kitab Fawaa-id-nya melalui jalur al-Musayyab bin Rafi', dari Abu
Shalih: ((;}ii :y L4\3 t\AV ?W\ iy'i* 'tjn "Ia meninggalkan
syahwatnya dari makanan, minuman, dan jima' karena-Ku."

Perkataa.; [t qyiui'., t iq#rt "Puasa itu adalah untuk-Ku
dan Akulah yang akan menibalasnya." Demikian redaksi tersebut
disebutkan tanpa menyertakan kata penghubung ataupun kata lainnya.
Di dalam kitab al-Muuaththa' disebutkan: iQU, dengan tambahan
huruf fa,yangtaklain adalah faas-sabab,ryyoh (yaitu yang menunjukkan
sebab-p"); maksudnya "Alasan puasa tersebut adalah untuk-Ku, adalah
karena ia meninggalkan syahwatnya karena-Ku."

Pada hadits Mughirah, dari AbyZ Zinad, yang diriwayatkan Sa'id
bin Manshur disebutkan: ((t +ii tlg ;1 *9 i.;J1 ,ij 6i d,it J- .Flt
"Semua amal ibadah manusi a adalahuntuknya, kecuali p.risa.-Karena
puasa adalah untuk-Ku dan Akulahyangakan membalasnya." Riwayat
seperti ini juga ditemukan pada riwayat 'Atha', dari Abu Shalih yau;lg

akan datang.

Ulama berbeda pendapat tentang makna "Puasa itu adalah untuk-
Ku, dan Akulah yang akan membalasnya," padahal semua amal
perbuatan adalah untuk Allah dan Dialah yang akan membalasnya,
sebagai berikut:

Pertama: Di dalam puasa tidak terdapat unsur riya sebagaimana

yangterjadi pada ibadah lainnya.

Pendapat ini dinyatakan oleh al-Maziri, dan 'Iyadh menukilnya
dari Abu 'Ubaid. Lafazh Abu 'Ubaid dalam kitab Gbariibul hadiits-
nya adalah: "Kita telah mengetahui bahwa seluruh amal baik adalah

untuk Allah dan Dialah yang akan membalasnya. Menurut kami,
dalam hal ini puasa dikhususkan karena perbuatan puasa tersebut tidak
terlihat dari seorang hamba, namun ia lebih merupakan ibadah hati,
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wallaahu a'lam. Penakwilan makna ini dikuatkan oleh sabda Nabi ffi:
113u-, pqjJt .p ,.rJll 'Di dalam puar;a tidak terdapat rrya.' Syababah

meii*ayatlannya kepadaku (Aru 'Ubrid-o'"') dari 'Uqail, dari
az-Zuhri,lalu ia menyebutkan redaksi tersebut secara mursal, dia
berkata: 'Dan hal ini karena selurut amal perbuatan dilakukan dengan

gerakan tubuh, kecuali puasa; karena sesungguhnya ia dilakukan
dengan niat yang tidak terlihat manusia. Dan menurutku seperti itulah
makna hadits tersebut." Demikian perkataan Abu'Ubaid.

Al-Baihaqi juga meriwayatkan hadits tersebut di dalam kitalr
Syu'aabul limaan melalui jalur 'U,1ail; dan ia juga menyitirnya dari
jalur lain, dari az-Zuhri secara mausbul dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah, namun sanadnya dha'if. Lafazh hadits (untuk sanad yan$
kedua) tersebut: "Tidak ada riyadi ,lalam ibadah puasa. Allah \iH ber-

firman: 'Puasa adalah untuk-Ku dan Akulah y*g akan membalasnya."'
Seandainya hadits ini shahih, niscaya ia akan menjadi jawaban yang
tepat atas perbedaan penakwilan makna tersebut.

Al-Qurthubi berkata: "Karena semua amal perbuatan dapat di-
kotori oleh riya, sementara sekadar mengerjakan puasa tidak adayang
dapat mengetahuinya kecuali Allah, maka Allah menyandarkan ibadah
tersebut kepada diri-Nya. Oleh k:rrena itu, Allah \lE berfirman di
dalam hadits:'Ia meninggalkan sya hwatn y a karena-Ku. "'

Ibnul Ja:uzi berkata: "Semua ib;.dah pelaksanaannya dapat dilihar:
dan sedikit sekali yangtidak terkorori oleh sesuatu. Berbeda dengarL

puasa." Al-Maziri menyetujui pendrrpat ini. Al-Qunhubi menetapkarr
bahwa karena seluruh amal perbuatan manusia dapat ternodai oleh sifar.

riya, maka perbuatan itu pun disandarkan kepada mereka. Berbedzr

dengan puasa, sebab orang orang ylmg menahan dirinya (untuk tidal.:
makan-P"n) karena merasa kenyang sama sepefti kondisi orang yan1i
menahan dirinya (untuk tidak makan-P"9 karena mendekatkan dirinya
kepada Allah, yaitu dari sisi kondisi fisik yang tampak.

Menurut saya, makna penafian s:rbda beliau: rc-:r;S\ G;V-.:.jyy "Tidak.
adariyadi dalam puasa," adalah bah.va riya tidak akan inasuk ke dalam
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ibadah puasa dengan mengerjakanny^. Meskipun sifat riya mungkin
saja ditemui melalui perkataan, seperti halnya orang yang berpuasa

kemudian ia memberitahukan bahwa ia sedang berpuasa, maka riya
tersebut hanya masuk dari sisi ini saja. Sehingga, riya pada ibadah
puasa dikarenakan adanya pemberitahuan. Berbeda dengan amal-
amal lainnyakarena riya dapat masuk ke dalamnya sekadar dengan
mengerjakannya.

Sebagian imam berupaya untuk menyertakan salah satu ibadah
badaniah dengan puasa. Salah seorang mereka berkata: "sesungguhnya
berdzikir dengan mengucapkan laa ilaaha ilkllaab mungkin untuk tidak
dimasuki oleh sifat riya.Karena ibadah tersebut hanya menggunakan
lisan semata,tanpaanggota mulut yanglainnya. Sehingga orang yang
sedang berdzikir mungkin untuk mengucapkan kalimat tersebut ketika
sedang bersama banyak orang, sementara mereka tidak merasa bahwa
orang tersebut sedang berdzikir.

Kedua: Bahwa yang dimaksud dengan "dan Akul fry*gakan mem-
balasnya," adalah "Hanya Akulah yarLgmengetahui besarnya balasan

orang tersebut dan berap a banyak kebaikannya dilipatgandakan.
Adapun ibadah lainnya, karena ia dapat dilihat sebagian orang."

Al-Qunhubi berkata: "Maksudnya adalah bahwa besarnya balasan

amal ibadah manusia telah dijelaskan kepada mereka dan bahwa amal-
amal tersebut akan dilipatgandakan dari sepuluh hingga tujuh ratus
kali lipat hingga sebatas yangAllah kehendaki. Kecuali puasa, karena
Allah akan membalasnya tanpamenentukan nilainya." Pernyataan ini
dikuatkan oleh riwayat lain, yaitu riwryat yang terdapat pada kitab
al-Muantbtba'; demikian pula oleh riwayat al-A'masy dari Abu Shalih;
bahwa beliau ffi bersabda:

4i\# Jl e\i;i;, i,uir -jL\driTil ,r jl D

((.t 6';iritS,)XF{anft- iLr is - iirr ;vv;L*
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"setiap amal ibadah manusia akan dilipatgandakan dari satu (kebaikan)

menjadi sepuluh (kebaikan) sep,:rtinya, sampai tujuh ratus kali
lipat, dan sampai batasan yang dil..ehendaki Allah. Allah berfirman:
'Kecuali puasa, karena puasa itu ,:ntuk-Ku dan Akulah yang akan
membalasnya."'

Maksudnya: "Aku akan membalasnya dengan balasan yang sangat

besar tanpa menentukan berapa kadarnya. Makna ini serupl
dengan firman Allah W' { 

"G.biAi;r*tigi-Gl\ 
'Hanya orang-

ordng yang bersabarlah yang disem,ournahan pabalanya tdnpd bd.tas."'

(QS. Az-Zumar: 10) Demikian perkataan al-Qunhubi. Dan menurut
pendapat mayoritastfangdimaksrrd dengan orang yang bersabar di
sini adalah orang yangberpuasa.

Saya katakan bahwa Abu'Ubai,J di dalam kitab Gbariibul Hadiits-
nya telah lebih dahulu menyatakan hal ini. Ia berkata: "Aku mendapar

kabar bahwa Ibnu 'Uyainah meng:rtakan hal tersebut. Ia berargumen
untuk hal itu bahwa puasa adalah kesabaran, karena orang yang
sedang berpuasa akan menuntut dirinya untuk bersabar dari dorongan
syahwat. Allah \w sendiri telah berfirman {.GA iAS;4i'U;-fi$r
' H any a orang-ord.ng y dng bers abarl,th y ang disemp uriak an p ah alany a.

ta.npd batas.'(QS. Az-Zumar: 10) D,emikian perkataan Abu'Ubaid.

Makna ini dikuatkan pula oleh riwayat al-Musaryab bin Rafi', dari
Abu Shalih yang diriwayatkan oleh Sammuyah: "... Hingga tujuh
ratus kali lipat, kecuali puasa, karena sesungguhnya tak seorang purr
yang mengetahui apa yang ada di dalamnya." Jrg, oleh riwayat Ibntr
\7ahab di dalam kitab Jami'-nya, dari'I-Imar bin Muhammad bin
Zaidbin 'Abdullah bin 'Umar, das:i kakeknya, Zaid, secara mursal.
Sementara, ath-Thabrani dan al-[;aihaqi di dalam kitab Syu'aabu,t,
Iimaan meriwayatkannya secara maushul melalui jalur lain, dari'Umar-
bin Muhammad, dari 'Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 'IJmar, secar€r

marfu': (h.- jrrl.^+ jli-"lry; "@alasan atas-P"o) amal-amal itu di sisi Allah.
ada tujuh-rnacam ..." Al-Hadits.

32 Bab 2: Keutamaan Puase



Di dalam salah satu redaksi hadits tersebut disebutkan:

(( .iilnil oU,t +V$; .i kS >>

"Dan amal perbuatan yan1 balasan bagi pelakunya hanya diketahui
oleh Allah.'

Pada salah satu redaksi hadits itu pula disebutkan:

(( .ir;+rE Anit *v +Y;$; .i,sir pl tXiS n

"Dan adapun amal yang balasan bagi pelakunya hanyadiketahui oleh
Allah, adalah puasa."

Kemudian, al-Qunhubi berkata: "Perkataan ini, lahiriahny a adalah
bAsdn." Ia melanjutkan: "Hanyasaja telah disebutkan, dan disebutkan
pula pada hadits yang lain bahwa nilai puasa satu hari sama dengan
puasa sepuluh hari, dan ini merupakan nash yang menunjukkan
adanya pelipatgandaan balasan." Namun jawaban ini sangat jauh,
bahkan tidak benar!

Saya katakan bahwa riwayat terakhir yang al-Qunhubi sebutkan
di atas tidak menunjukkan salahnya riwayat tersebut. Namun, yang
dimaksud dari hadits ini adalah bahwa pahala puasa satu hari akan
ditulis sebanyak sepuluh hari, hanyasajabesarnya kadar pahala tersebut
hanyaAllah \H yang mengetahuinya. Hal ini juga dikuatkan dengan

makna ungkapan yang sering di dengar: "Dan Akulah yang akan
membalasnya," karena jika seseorangyarLg mulia mengatakan: "Aku
sendiri yangakan menanggung pemberian itu," maka dalam konteks
ini terdapat satu isyarat tentang besar dan sangat bernilainya sesuatu

yang akan diberikan tersebut.

Ketiga: Yang dimaksud dengan "dan Akulah yang akan mem-
balasnya," yaitu bahwa puasa adalah ibadah yang paling Aku cintai
dan yang akan didahulukan di sisi-Ku.
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Sebelumnya telah disebutkan perkataan Ibnu 'Abdil Bar: "Cukuplah
firman-Nya (Puasa itu adalah unttrk-Ku) menjadi sebuah keutamaan

puasa bagi diri kalian di antaraibac.ah-ibadah lainnya." An-Nasa-i dan

yang lainnya meri'wayatkan melalui hadits Abu Umamah secaramarfu':

({ &ifF f-p!..:.tii;y; "Hendaknya engkau berpuasa, karena tidak ada

satu pun yangnilainya seperti puar;a itu." Namun gemaknaan sePerti

ini dibantah oleh hadits shahih: 11i>u;.tt 'j- uJi i_JiUX;trll "Ketahui-

lah bahwa amal ibadah kalian y^nt,paling baik adalah shalat."

Keempat: Idhafah (penyandar:rn) dalam redaksi ini merupakan
idhafdb tasyrif (kemuliaan) dan ta'zhim (keagungan), sebagaimanr

dikatakan: "Baitullab (rumah Allah), meskipun seluruh masjirl
sebenarnya adalah milik Allah." t\z-Zain Ibnul Munayyir berkata:

"Pengkhususan pada konteks re,laksi umum seperti ini tidaklah
dipahami selain dengan makna pengagungan dan pemuliaan."

Kelima: Tidak membutuhkan rrLakan dan syahwat-syahwat lainny,r
merupakan salah satu sifat Allah g'r-. , dankarena orang yang berpuas,t

mendekatkan dirinya dengan sal:th satu sifat-Ny", maka Dia pun
menyandarkan ibadah tersebut kel,ada diri-Nya.

Al-Qurthubi berkata: "Maksud:rya bahwa amal-amal ibadah yanL
dilakukan hamba sesuai dengan kondisi diri mereka sendiri, kecuali
puasa. Karena ia bersesuaian denga.n salah satu sifat Allah. Sehingga,

seakan-akan Allah mengatakan bahwa sesungguhnya orang yan1
sedang berpuasa mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan sebuah

ibadah yangmemiliki hubungan dt:ngan salah satu sifat-Ku."

Keenamz Maksudnya sama sep€fti di atas; hanya saja hal tersebuc

sesuai dengan Malaikat. Karena, tidzrk membutuhkan makan dan tidalr
memiliki syahwat merupakan salalL satu sifat mereka.

Ketujub: Maksudnya bahwa puasa tersebut murni hanya untul:
Allah, dan tidak satu pun bagian d:rri ibadah tersebut yangditujukan
kepada sesama hamba. Demikian yang dikatakan oleh al-Khaththabi, darL

demikian pula pendapatyarLgdinukil oleh 'Iyadh dan yang lainnya.
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Jika yang dimaksud dengan "bagian" di sini adalah pujian yang
didapatkan seorang hamba karena ibadah tersebut, maka maknanya
kembali seperti makna yengpertama. Ibnul Jauzi telah mengatakan
hal tersebut secara lugas. Ia berkata: "Maknanya bahwa orang y^ng
berpuasa tidak mendapatkan bagian dartnya, berbeda dengan ibadah
yang lainnya, di mana ia mendapatkan bagian berupa pujian orang lain
terhadap dirinya atas ibadahnya tersebut."

Kedelapaa: Sebab disandarkan nyakata *puasa" kepada Allah adalah

karena ia tidak dijadikan sebagai ibadah yang ditujukan kepada selain
Allah. Berbeda halnya dengan shalat, sedekah, thawaf, dan lainnya.

Namun pendapat ini disanggah dengan apa yang dilakukan oleh
pada penyembah bintang dan merekayalgberibadah di kuil-kuil dan
mereka ymgmemiliki pembantu (yaitu jin), karena mereka beribadah
kepadanya dengan cara berpuasa. Jawaban ini disanggah lagi bahwa
sebenarnya mereka tidak meyakini bahwa bintang-bintang tersebut
adalah tuhan, namun mereka hanya meyakini bahwa bintang-bintang
tersebut memiliki kekuatan yangberdiri sendiri.

Namun, menurut saya sanggahan seperti ini tidak berarti apa-apa,

karena sesungguh nya parapenyembah bintang tersebut terbagi menjadi
dua kelompok. Salah satunya meyakini uluhiab bintang-bintang, dan ini
adalah kelompok yangada sebelum datangnya Islam, dan setelah Islam
datang sebagian mereka masih terus dalam kekafirannya. Sementara

yafig lain masuk Islam namun mereka masih tetap mengagungkan
bintang-bintang, dan kelompok kedua inilah yangdimaksud.

Kesembilan: Bahwa seluruh ibadah akan dipergunakan untuk
menutupi kezhaliman-kezhalim xL y{Lgpernah dilakukan oleh seorang

hamba, kecuali puasa.

Hal ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalur Ishaq bin Aynrb
bin Hassan al-\Tasithiy dari ayahnya, dari Ibnu 'Uyainah, dia berkata:
"Ketika hari Kiamat, Allah akan menghisab hamba-hamba-Nya dan

Dia akan menjatuhkan balasan atas kezhaliman-kezhaliman yang
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telah ia lakukan, sampai tidak adalagiyangtertinggal baginya kecuali
ibadah puasa. Kemudian, Allah menanggung kezhaliman-kezhaliman
yang masih tersisa dan memasukkan orang tersebut ke dalam Surga

melalui ibadah puasanya."

Al-Qurthubi menyanggah: "Sebelumnya aku menyetujui pen-

dapat ini, hingga akhirnya aku teringat akan hadits tentang Qishasl:'.
Di dalam redaksinya saya temui kata 'puasa' sebagai salah satu amal

yang disebutkan. Redaksi hadits te rsebut adalah:

S, G"",p\Us y'G:D,^44;qrt i; Glg.ir ,;Ul,ir yy

(( .1:.i iV $fu\i,-i:;:l.:,.t iii,
'Orang yar,g bangkrut adalah orang yang datang pada hari Kiamat
dengan membawa pahala shalat, r,edekah, dan puasa. Sementara ia
datang dalam kondisi telah mencela Fulan, memukul yang ini, dan
memakan harta orang itu.'

Dalam redaksi hadits ini disebur;kan pula:

Ip'iu;; .Y*i\;$,*\i:L :rr\4) g\% Jr\
<r .;6r,f tt';3,$L ep eW b'+i $LV G4r: 3i

'Lalu kebaikannya diambil untuk orang ini (yaitu yang telah izr

zhalimi-p""') dan juga untuk orang itu. Jika kebaikan-kebaikannya
telah habis sebelum dosa-dosa orang (y^ngtelah ia zhalimi-n'n) tersebut.

tertutupi, maka dosa-dosa mereka diambil lalu dilemparkan kepada
dirinya. Lalu orang itu pun dilemparkan ke dalam Neraka.'

Lahiriah redaksi hadits ini menuniukkan bahwa puasa dan ibadah..

ibadah lainnya adalah sama dalanr hal penanggungan kezhaliman
seorang hamba. " (Demikian perny a.taan al-Qunhubi).

4E#tt
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Saya katakan bahwa jtka hadits y^ng diriwayatkan oleh Ibnu
'Uyainah di atas adalah shahih, maka puasa dapat dikhususkan dari
masalah ini. Pendapat ini juga didukung dengan hadits riwayat Ahmad
dari jalur Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Ziyad,dari Abu
Hurairah secara marfu':

(( .t c;i uis 
C. iAt,i'.ji\ i;i'K ;,;lril p

"seluruh amal ibadah akan menjadi penebus dosa, kecuali puasa.

Karena puasa adalah untuk-Ku, Akulah yangakan membalasnya."

Demikian pula dengan hadits yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud
ath-Thayalisi di dalam kitab Musnad,-nya, darisyu'bah, dari Muhammad
bin Ziyad, langlafazhnyt GP\ J;irK ;^t j* ,dw3 !rr$ p!; irsy
"Rabb kalian tabaraka ua ta'ala berfirman: 'setiap amal ibadah
akan menjadi penebus dosa, kecuali puasa."' Qasim bin Ashbagh

Syu'bah, dengan lafazh:
ibadah yangdilakukan
kecuali puasa."

Al-Bukhari juga telah meriwayatkan redaksi hadits seperti ini di
dalam Kitab "at-Tauhiid" dari Adam, dari Syu'bah, dengan lafazh:

(( .r 6.;iuis,)-.i/rs.:K,r,F,ir.r #; ;P ))

"Dari Rabb kalian, Dia berfirman: 'Setiap amal ibadah akan menjadi
penghapus (dosa), dan puasa adalah untuk-Ku, dan Akulah yang akan

membalasrtya."'

Pada redaksi ini tidak disebutkan adanya pengecualian. Demikian
pula diriwayatkan oleh Ahmad dari Ghundar, dari Syu'bah, namun
Jia berkat a, (\K J-.lr jlll "setiap amal ibadah adalah penghapus,"
(yaitu dengan alif-lim ma'rifab pada kata,-1.l;JD. Riwayat ini benolak
belakang dengan riwayat Adam; karena makna pada riwayat Adam
ini bahwa semua perbuatan maksiat akan menjadi penghapus bagi
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ketaatan. Sementara makna riwaya: Ghundar adalah bahwa setiap am,rl

ketaatan akan menjadi penghapus bagi kemaksiatan.

Dalam hal ini, al-Isma'ili telah menjelaskan bahwa perbedaan

dalam redaksi tersebut terjadi kar,:na adanya perbedaan riwayat dari
Syu'bah. Iajtgameriwayatkan redaksi hadits ini melalui jalur Ghundar,
dengan menyebutkan adanya perlgecualian, sehingga terdapat pula
perbedaan pada riwayat Ghundar. Pengecualian pada redaksi hadir:s

ini menguatkan riwayat yang disebutkan oleh Ibnu 'Uyainah <li

atas. Kalaupun sanad riwayat terse but shahih, akan tetapi ia benolak
belakang dengan riwayat Hudzaif:rh:

iq;1tl iySr \^'i93- e*) ))Y') dii G ,F)\ altt ))

11 .'u';at|,

"Fitnah (ujian) yang menimpa s,rseorang terdapat pada keluarg:r,
harta, dan anaknya. Hal tersebut akan ditebus oleh shalat, puasa, dan

sedekah."

Mungkin, inilah rahasianya mengrpa setelah menyampaikan hadits-
hadits pada bab ini, al-Bukhari melanjutkannya dengan bab "Puasa

adalah Kaffarat"; dan pada bab ten;ebut beliau mencantumkan hadirs
dari Hudzaifah. Penyelarasan makna antara keduanya akan saya
jelaskan pada pembahasan bab selanjutnya, insya Allah.

Kesepulubz Maknanya bahwa ibadah puasa itu tidak tampak,
sehingga Malaikat pencatat amal ak;m menulisnya sebagaimana mereka
menulis amal-amal lainny a.

Mereka yang berpendapat denrikian menyandarkannya kepada
sebuah hadits yang sangat dba'if d,tri Ibnul 'Arabi di dalam kitabnya
al-Musalsalaat, laf.azhnya: "Allah b :rfirman:'Ikhlas merupakan salah

satu rahasia-Ku yang Aku titipkan pada hati orang yang Aku cintai.
Tidak satu Malaikat pun yang mengetahuinya sehingga iamencatatnya,
atau syaitan pun sehingga ia merusaknya."
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Pendapat ini kiranya cukup dibantah dengan sebuah hadits shahih
yang menjelaskan tentang ditulisnya amal-amal baik bagi mereka yang
tebersit untuk melakukannya meskipun ia tidak jadi melakukan amal

tersebut. Inilah kiranya jawaban yangsaya ketahui.

Saya mendengar bahwa sebagian ulama memberikan lebih dari
kemungkinan jawaban di atas, yaitu ath-Thaliqani di dalam kitabnya
Hazhaa-irul Qudus,namun saya tidak menemukannya. Para ulama telah
sepakat bahwa yangdimaksud dengan puasa yargmenjadi kaffarat di
sini adalah puasa orang yangpuasanya terhindar dari berbagai macam
kemaksiatan, baik berupa perkataan maupun perbuatan.

Ibnul'Arabi menukil dari sebagian orang Zubudbahwa hal tersebut
hanya berlaku bagi puasa khauasbul khauaash "Orang-orang yang
sangat dikhususk^fl." Ia berkata: "sesungguhnya puasa itu terbagi
menjadi empat macam:

1) Puasa orang al-'Awam, yaitu berpuasa dari makan, minum, dan
berjima'.

2) Puasa kbawasul 'a.loArn, yaitu seperti puasa 'd7odrn, namun disertai
dengan menjauhi hal-hal yangdiharamkan, baik berupa perkataan
maupun perbuatan.

3) Puasa al-khauasb,yituberpuasa dari selain berdzikir dan beribadah
kepada selain Allah.

4) Puasa kbawasbul khawasb, yaitu berpuasa dari segala sesuatu selain
Allah, dan mereka tidak pernah 'berbuka' dari hal itu hingga hari
Kiamat." Ini merupakan maqam (kedtdukan) tertinggi, namun
pembatasan maksud dari hadits tersebut dengan jenis puasa seperti
ini, tentu masih harus dipenimbangkan.

Kemungkinan yang paling dekat dari bebe rapa jawaban yang
telah disampaikan di atas adalah yangpertama dan kedua. Lalu yang
kedelapan dan kesembilan. Terkait riwayat al-A'masy dari Abu Shalih

Qafazhnya: "Setiap amal ibadah manusia akan dilipatgandakan dari satu

kebaikan menjadi sepuluh kebaikan sepertinya ...") ymg telah saya
jelaskan sebelumnya, al-Baidhawi memberikan komentar: "Mengingat
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yang dimaksud dengan 'amal' di sini adalah 'al-hasanaat' (amal-amal
kebaikan), maka kata'hasanah' yar.gtertera pada hadits ini dimaknai
sebagai dbamir y ang penunjuk anny a kembali kepada mubtada'.

Sementara, perkataan ar#J I'f) me :upakan istitsna' (pengecualian) dar i

redaksi kalimat langsung yangditurjukkan oleh redaksi sebelumnya.
Maknanya bahwa berbagai macanr kebaikan akan dilipatgandakarr
balasannya dari sepuluh yang serupa dengannya hingga tujuh ratus
kali lipat. Kecuali puasa, ia tidak dilipatgandakan hanya sebesar nila:i

tersebut karena balasannya ddak dapat diukur dan dihitung kecuali olelL

Allah lW. Maka, Allah sendirilah '.yan1langsung akan membalasnya
dan Dia tidak mewakilkannya kep:rda selain diri-Nya."

Al-Baidhawi juga berkata: "Ada dua hal yang menjadi alasan di..

khususkannya lbadah puasa dengan kelebihan seperti ini. Pertama,,

karena ibadah-ibadah lainnya dapat dilihat oleh manusia, ber..

beda dengan puasa karena ia merupakan rahasia antara hamba dan.

Allah [H. Ia melakukannyadengan ikhlas dan mengerjakannya karena.

mengharap keridhaan-Nya. Hal ini ditunjukkan oleh sabda beliau
berupa firman-Nya: 'sesungguhnya puasa itu adalah untuk-Ku.'

Kedua, karena seluruh perbuatan baik dilakukan dengan mengeluar-
kan harta atau mempergunakan f:sik. Sementara puasa mencakup
pengekangan hawa nafsu dan memL,uat fisik menjadi lemah. Di dalam
puasa terdapat unsur kesabaran terhadap siksaan rasa lapar, haus, dan

meninggalkan syahwat. Hal ini ditunjukkan oleh sabda beliau berupa
firman-Nya:' Dia menin ggalkan sy: th w atny a karen a-Ku. "'

Ath-Thibi berkata: "Hal ini dapat dijelaskan bahwa redaksi: 'Ia
meninggalkan syahw atnya...' merupakan kalimat baru yangberfungsi
sebagai penjelas bagi konsekuensi hukum (maksudnya balasan-e"") yang
telah disebutkan sebelumnya.

Adapun perkataan al-Baidha''vi: "sesungguhnya'al-lstitsna"
(pengecualian) dari redaksi kalimat langsung,'" maka pernyataan ini
masih harus diteliti kembali. Karena mungkin saja dikatakan bahwa ia
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merupakan pengecualian dari redaksi ,W Y (seluruh amal perbuatan),

dan redaksi ini juga merupakan firman Allah berdasarkanlafazhyang
terdapat di tengah hadits: "Al1ah \H berfirman ..." Kerena ia tidak
menyebutkanlafazhtersebut di awal kalimat, maka beliau menyebut-
kannya di tengah redaksi kalimat sebagai sebuah bayan (penjelasan).

Tujuannya untuk memberikan makna yenglebih dalam pada hal y^ng
sedang dikatakan, dan untuk menunjukkan bahwa Rasulullah ffi tidak
mengucapkan sesuatu berdasarkan hawa nafsunya.

Perkataan: [r.flr:"i fr\LALI] "Dan setiap satu kebaikan akan
dibalas dengan sepuluh kebaikan sepertinya." Demikian redaksi
tersebut disampaikan secara ringkas pada riwayat al-Bukhari. Saya telah
menjelaskan sebelumnya bahwa redaksi ini disebutkan secara lengkap
di dalam kitab al-Muwatbtha', .Ptbu Nu'aim juga meriwayatkannya di
dalam kitab al-Mustakhraj melalui jalur al-Qa'nabi, guru al-Bukhari
pada kitab tersebut. Abu Nu'aim menyebutkan setelah perkataannya
"Dan Akulah yangakan membalasnya":

iy,a:* #\#;I e\fli ;, i,r GyM #,F ;
((.t 6.;iuis J-.'iFiua- t

"Setiap kebaikan yangdilakukan manusia akan dibalas dengan sepuluh
kebaikan sepertinya, hingga tujuh ratus kali lipat. Kecuali puasa,

karena sesungguhnya Akulah yang akan membalasnya."

Pada redaksi ini, ia mengulangi penyebutan "Dan Akulah yang
akan membalasnya" pada akhir redaksi untuk menguatkan, dan di
sini terdap at isy ar at terh adap kemun gkinan j awab arL y arLg kedua. P ada

riwayat Abu Shalih: dari Abu Hurairah, di akhir redaksi hadits ini,
disebutkan:

(.WA)vlpull,;
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"Orang yang berpuasa akan merdapatkan dua kebahagiaan yani4
mereka rasakan." Al-Hadits.

Pembahasan tentang masalah ini akan diberikan setelah enam balr

kemudian, insya Allah.

G\9
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BAB 3

Asb-Sbdumu Kaffarat
(Puasa Adalah Penggugur Dosa)

Ki;sr Sq-r

'e\+\fr'"^L !q*rl\{'"tL +t +f G W61L - \Alo

bX J; +y, Fi6 lt :i\3 aliL F ,yt1 ei *
,Jil'^:L;"ui,alilJt! t^:r;it GM;r;:t ,f $L

' .*
?Q\i iYSt \;'iz-,3 ,two lY3 #i C ,y1t ial -- J

tf C\ * i:viuig ,,) F i}i 6,iuJu-"ar,
#,iu.r{sX qq dX! 6r:''bl: 

"it! 
.?l\ tits

ei d\.6;: 'i if 'r+i3t1 :i6 .?a3- is';et-3i
e+qlt ,f 'e F'oSi,'.j;:g2]A.\i33 .rlp\

.rr u;ll * a::';ti'&5;i3,iw'i\-fr

9-'
o)

Dalam naskah (di) tertera: c.:r- JE.
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1895. 'Ali bin 'Abdillah meriwal'atkan kepada kami, dia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami: Jami' meriwayatkan kepad,r
kami: dari Abu \7a-il, dari Hud.r-aif.ah, dia berkata: "'IJmar *!*,

berkata: 'siapakah yang hafal sebuah hadits dari Nabi M, tentani4
masalah fitnah?' Hudzaifahmenjawab: 'Aku, aku mendengar beliau S6
bersabda: 'Fitnah (ujian) bagi seorang laki-laki terletak pada keluarga,
harta, dan tetangganya' Fitnah tersebut akan dihapus oleh shalat,
puasa, dan sedekah.'

'IJmar berkata: 'Aku tidak benanya tentang hal itu, namun yan1
aku tanyak an adalah fitnah yang me nggoncan g sebagaimana goncangall

ombak.' Hudzaifah berkata:'Sesunl;guhnya di baliknya terdapat pintu
yang tertutup.' 'LJmar bertanya: "Apakah pintu itu akan dibuka,
ataukah dihancurkan?' Hudzaifah menjawab:'Dihancurkan.''IJma.r
berkata: 'Itu lebih pantas untuk tidak ditutup hingga hari Kiamat.'

Lalu kami mengatakan kepada )vlasruq: 'Tanyakanlah kepad^nya,
apakah 'LImar mengetahui siapakah yang dimaksud dengan pinttr
tersebut?' Masruq pun bertanya kepadaflya,lalu ia menjawab: 'Ya,
sebagaimana 'tImar mengetahui b:rhwa adanya malam hari sebelunr

pagi (siang hari. Maksudnya, 'IJmar mengetahuinya dengan sanga':

ielas-'4;.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l|rrK lA\ +\l"Bab: Asb-Sbaumu kffirab (puasa adalah

penggugur dosa)." Demikianlah salinan redaksi yang diriwayatkan olelL

Abu Dzar dan mayoritas perawi, ),aitu dengan harakat tananin padit
kata "3\j". Maksudnya "Puasa akar. menjadi penghapus dosa."

Saya melihat tulisan tangan al-Quthb di dalam Syarab-nya, di
dalamnya tercantum: 6,2)l{K +i, yaitu "Bab: Puasa Menghapur;
Dosa." Di tengah pembahasan pada Kitab "ash-Shalah" yang lalu-

telah disebutkan';rK i};Jl ,]\5 @zrb: Shalat Merupakan Penggugur
Dosa), dan pada riwayat al-Mustamli' disebutkan, 9d3t -AHiI (Bab,

Shalat Menghapus [Dosa]). Pada bab tersebut ia menampilkan hadits,
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bab ini melalui jalur yanglain, dari Abu \7a-i1. Sebagian pembahasan
tentang hadits ini telah disinggung sebelumnya, dan penjelasan lengkap
mengenai hadits tersebut akan diberikan pada (Kitab "al-Manaaqib")

Bab 25: "Tanda-Tanda Kenabian", insya Allab,

SYARAH HADITS

Pada hadits ini terdapat makna yang menjadi judul bab di atas yang
disebutkan secara mutlak. Dan hadits bab ini dibatasi dengan penye-
butan fitnah pada han a dan hal-hal y ang disebutkan bersamanya.

Bisa dikatakan bahwa hadits ini tidak bertentangan dengan hadits
yangtelah disebutkan pada bab sebelumnya, yaitu bahwa amal-amal
ibadah akan menjadi penghapus dosa kecuali puasa. Karena, dalam
konteks itsbat (kalimat positif) ia dimaknai menghapuskan dosa
teftentu secara khusus. Sedangkan dalam konteks nafi. Q<alimat negatifl
ia dimaknai menghapuskan dosa lainnya.

Pada kesempatan yanglain, al-Bukhari menyebutkan penghapusan
dosa secara mutlak. Di dalam Kitab "az-Zakaah" al-Bukhari menulis:
Bab 23'sedekah dapat Menghapuskan Dosa", kemudian beliau
mengutip hadits bab ini. Kemutlakan penyebutan redaksi ini dikuatkan
oleh hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim, dari hadits Abu
Hurairah, secara rnarfu':

Y -5&iq3\"91 ow3 JLitw':S ,#Jt,Lrrtiar y
(( #qflr elii?l

"shalat lima waktu, dan (puasa) Ramadhan kepada (puasa) Ramadhan,
adalah penghapus dosa yangterjadi di antara keduanya, selama dosa-

dosa besar dijauhi."

Dan pembahasan tentang masalah ini telah diberikan pada Kitab
"ash-Shalah". Sementara Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam kitab
"Shahiib"nya, dari hadits Abu Sa'id, secara marfu':
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(( .if5 y :L itJ:J- iy, o$i iLa,y n
"Barang siapa berpuasa Ramadhan dan ia mengetahui batasan-
batasannya, maka puasa tersebut akan menghapuskan dosa-dosa

sebelumnya."

Muslim meriwayatkan melalui lradits Abu Qatadah:

K .:u'H- ;Vliv ivt ;F :H- tsp iW'oLn
"sesungguhnya puasa 'Arafah akan menghapuskan dosa selama dua
tahun, dan puasa Asyura akan menghapuskan dosa selama setahun."

Berdasarkan redaksi ini, maka sabda beliau ffi: "Setiap amal ibadah
menjadi penghapus dosa, kecuali puasa," mungkin untuk dimaknai
"Kecuali puasa, karena sesungguhnyaia adalah penghapus dosa dan
sekaligus sebagai tambahan pahala atas penghapusan dosa tersebut."
Dan puasa yang memiliki nilai seperti ini dimaknai puasa yang
dilakukan dengan penuh keikhlasan sefta bersih dari semua bentuk
riya maupun noda-noda lainnya, sr:bagaimanayang telah dijelaskan
sebelumn y a, uallaahu a'lam.

Gzeg;
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BAB 4

(Surga) Ar-RaWan
Bagi Orang-Orang Yang Berpuasa

l;ri\z)J- 3V31 +q - t

\,i i\::u.,,v'3,;;Jx,i x_r 6,rL - \^11

e'oLrt'i6 M,#\:;, qY' ,ye e UY;i U*
+;v\ i; c;i,"at '4 jLx,3ilt 

^.1 
i6 qq {;rr

,3y"# ru#61 &f ,juj ,'iA';L s;i'+;ri V
to 1t o. oll .ot' , - - .. 4
'^;1 ,flri .Ii ,jlii t 11, \tS ,lF 

"L\'^i 
JtI 'i'\) -l , \ J' 
.K^;i

L896. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami: Sulaiman
bin Bilal meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Hazim
meriwayatkan kepadaku dari Sahal "+)r, , dariNabi ffi, beliau bersabda:

Sesungguhnya di dalam Surga terdapat sebuah pintu yangdinamakan
ar-Rayyan. Pada hari Kiamat, orang-orangyengberpuasa akan masuk
melalui pintu itu, dan ia tidak akan dimasuki oleh selain mereka.
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Dikatakan: 'Di manakah orang-orrmg yangberpuasa?' Maka mereka

pun berdiri. Tidak ada seorang pun yangmasuk melalui pintu tersebut

selain mereka. Jika mereka telah masuk, maka pintu itu pun ditutup,
sehingga tidak ada seorang pun yang akan masuk darinya."

[Hadits nomor 1896 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3257]

'iG :;; i3;'i\!;)Sr # '-p11L\sl,, \^1\,
o/ lo, ll Oz O Ozt o/e r)\ i; G *;;L e'VW c;\ f j,ttu i3;'tata

e ,#r 6:\ dr :il5 ffi,Jul &:;t'b\ "iM 
i1^* d\

F,F rii 4rr rp \:'iiJt 
"\-;i 

b,:;ii4,r ,I#,
b OS o.: ,;i"al yE c, ,F:' lYall ..pf ; irS'

?W\,;ii ; ;tg uS,;Lsjl .,q d/ e::)\ieJt ,,1^i

yE ir 6e', Y1A\S1 ; ,5K U'yqErr .;,[,, g>i,

u,+rt i;, U Gis ri e\ : gp, F ;i i'ul .5,sA t

;i;+k,r;;" c-,G'i' uu ,r jt?',,y *
.(( & "oH ci ;:iS,;; :j\! *aK yy,iir a\' b,

L897 . Ibrahim bin al-Mundzir meriv, ay atkan kepada kami, dia berkata:
Ma'n meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Malik meriwayatkan.
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin'Abdurrahman, dari Abu
Hurairah gE , bahwa Nabi ffi bers,rbda: "Barang siapa menginfakkan
sepasang hartanya di jalan Allah, nraka akan diseru dari pintu-pintu
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Surga: '\Wahai hamba Allah! Ini adalah kebaikan.' Barang siapa gemar
melakukan shalat maka ia akan dipanggil dari pintu shalat; barang siapa

gemar berjihad maka ia akan dipanggil dari pintu jihad; barang siapa

Bemar melakukan puasa maka ia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan;
dan barang siapa gemar bersedekah maka ia akan dipanggil dari pintu
sedekah.'

Abu Bakar g berkata: 'Ayah dan ibuku (sebagai tebusanmu),
wahai Rasulullah! Tidak penting bagi seorang (yang telah dipanggil
dari salah satu pintu tersebut-P"") untuk dipanggil dari seluruh pintu
ini. Namun, adakah orang y^ng akan dipanggil dari seluruh pintu
tersebut?' Beliau menjawab:'Ya, dan kuharap engkau termasuk dari
mereka."'

fHadits nomor 1897 initercantum juga pada hadits nomor: 284t,3216,
dan3666l

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: t+q] "Bab" kata ini diucapkan dengan harakat tanuin.

Perkataan: [;i;-J t]'Ar-Rayyan. " Kata ini diucapkan dengan,rl-1-rl,

mengikuti anazan (pola kata) fa'laan, berasal dari kata &-]\, yaitu
nama salah satu pintu Surga yangkhusus dimasuki orang-orang yang
berpuasa. Kata ini memiliki kesesuaian antaralafazh dan maknanya
karena ia berasal dari kata &rl (hilangiya rasa dahaga) dan hal itu
bersesuaian dengan kondisi orang-orang yangberpuasa. Pada bahasan

selanjutnya akan dijelaskan bahwa mereka yarrg memasuki pintu ini
tidak akan pernah merasakan dahaga.

A1-Qurthubi berkata : "Penyebutan kata &, I (hilan gny a rasa dahaga)

telah mewakili kata a:itt ftenyang) karenakataaJl ini telah menunjuk-
kan makna kata ;|5l dari sisi bahwa ult tersebut menuntut adanya

rasa kenyang." M-enurut saya, bagi orang yarL1sedang berpuasa bisa
jadi rasa dahaga itu lebih berat daripada rasa lapar.
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SYARAH HADITS

Perkataan z lp;v jli d'";)"Abu Hazimmeriwayatkan kepadaku."
Dia adalah Abu Hazim bin Dinar, sedangkan Sahal adalah Sahal bin
Sa'ad as-Sa'idi.

Perkataan: tqq ij+Jl./ ill "Sesu:rgguhnyadi dalam Surga terdapac

sebuah pintu." Az-Zainlbnul Mun ayyir berkata: "Dikatakan 1i4t ui
(di dalam Surga) dan tidak dikatakan d;i:- (Surga memiliki) untulr
memberikan kesan makna bahwa prrda pintu yangdisebutkan tersebut
terdapat kenikmatan dan kenyam,man Surga, sehingga hal tersebu'c

akan melahirkan kerinduan y ang nrendalam terhadapnya.

Saya katakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain
dengan lafazh: ug;t lst 'it ^Jli.: 

.i jgrt #- lU V"+ ,ygi ^iv 4;,u)- bD)
"Sesungguhnya Surga memiliki d,:lapan buah pintu. Di antarany:r
terdapat sebuah pintu yang disebut ar-Rayyan. Ia tidak dimasuki
selain oleh orang-orang yaflg berpuasa." Demikian juga al-lutzaqt
meriwayatkannya dari jahtr Abu tShassan, dari Abu Hazim. Sanacl

dari Abu Hazim ini juga diriwayatJ<an al-Bukhari pada Kitab "Bad-ul
Khalq", dengan redaksi rryfii;t:: i';ir;ll "Di Surga terdapat delapan
buah pintu."

Perkataan:t;i'+ jLa'# AliLJtl ri$l Jika mereka telah masuk,
maka pintu itu pun ditutup, sehingp;a tidak ada seorang pun yang akan
masuk darinya." Pengulangan redaksi yang menafikan dimasukinya
pintu tersebut oleh orang lain adalah untuk menguarkan makna,
Adapun redaksi ((F{ rlrll "Tidaka{aseorang pun yang akan masuk"
ia bersambung dengan'redaksi tf#.ill "Maka pintu itu pun ditutup.''
Maksudnya, tidak ada seorang pu,l yang akan memasukinya selairr
mereka yangtelah masuk ke dalamnya.

Pada riwayat Muslim dari Abt, Bakar bin Syaibah, dari Khalid
bin Makhlad, guru al-Bukhari, disebutkan: 115$i 'eH#-i rsF)) Jika.
orang terakhir dari mereka telah masuk, maka pintu itu pun ditutup.'
Demikian redaksi yeng disebutkan pada sebagian naskah riwayar
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Muslim. Sementara, mayoritas naskah riwayat Muslim menyebutkan:
((,ilii 'JSi..ytripll jika orang pertama dari mereka telah mas.rk, maka
pintu itu pun ditutup.'

'Iyadh danyanglainnya berkata: "Ini adalah salah, danyangbenar
adalah "e?l (orang terakhir dari merekr)." Saya katakan bahwa
riway* ini fti-I) juga disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam
Musnad-nya, dan Abu Nu'aim di dalam kedua kitab Mustakbraj-nya,
secara bersamaan, melalui jalurnya; demikian pula yang diriwayatkan
al-Isma'ili dan al-Jauzaqi melalui beberapa jalur, dari Khalid bin
Makhlad; dan dalam riwayat an-Nasa-i dan Ibnu Khuzaimah melalui
jaluy,sa'id bin 'Abdurrahman dan yang lainnya, terdapat tambahan:
((lfii'\:!j i c.; U') 3. y' J,-; en "Barang siapa yarLgmemasukinya maka
ia akan minum, dan barang siapa yang minum maka ia tidak akan
pernah merasa dahaga selamanya."

At-Tirmidzi meriwayatken redaksi serupa melalu! jalur Hisyam
bin Sa'd, dari Abu Hazim, dan ia menambahkan: ((lfii'\:tr ? U; eSn
"Dan barang siapa memasukinya maka ia tidak akan merasa dahaga

selamanya. " An-Nasa-i dan al-Isma' ili j uga meriw ay atkarL redaksi y aurLg

senrpa dengannya melalui jalur'Abdul'Azizbin Hazim: dari ayahnya,
secara mauquf, Namun, sebenarnya riwayat ini adalah marfu', karena
tidak ada ruang bagi akal untuk permasalahan semacam ini.

Perkataan: [6JrJt -ro-c dt' );- Jt]"Dari Humaid bin 'Abdurrahman."
Pada riwayat Syu'aib dari az-Zuhri yang akan disampaikan pada
(Kitab Fadha-il Ash-haabin Nabiy) Bab 5: "Keutamaan Abu Bakar",
(lradits no. 3666) disebutkan: 'Flumaid bin 'Abdurrahman bin 'Auf
mengabarkan kepadaku," (yaitu dengan redaksi kalimat aktif-P'9.

Perkataan: l;t* gi ql "Dari Abu Hurairah.' Ibnu 'Abdil Bar
berkata: "Seluruh perawi yang meriwayatkan dari Malik sepakat
meriwayatkannya secara mausbul, kecuali Yahya bin Bukair dan
'Abdullah bin Yusuf, karena keduanya meriwayatkan secara
mursal. Namun hal itu sama sekali tidak disebutkan pada riwayat
al-Qa'nabi.
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Menurut saya, hadits ini juga <liriwayatkan secara mausbul oleh
ad-Daraquthni di dalam kitab al-ilt'uwaththa-aat melalui jalur Yahy:t
bin Bukair. Mungkin saja terjadi pt:rbedaan periwayatan pada Yahy:t
dalam sanad ini. Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur al-Qa'nabi,
dan mungkin ia meriwayatkannya pada selain kitab al-Muutathtba'.

Perkataan: t{rr ;i* e #., Ai a"Barang siapa menginfakkan
sepasang hana(nyai di jilan Allah." Isma'il al-Qadhi meriwayatkarr
dari Abu Mush'ab dari Malik deng;an tambahan lafazh: 4Y b (Dari
hananya). Terdapat perbedaan perafsiran tentang sabda beliau ffi,
"Di jalan Allah." Ada yang berpe:rdapat bahwa maksudnya adalah..

Jihad. Ada pula yangmemaknainye. dalam konteks yanglebih umurf,
daripada jihad. Adapun yang dinraksud dengan kata ;plj di sinj.

yaitu menginfakkan dua buah harta apa sqa dari jenis-yang sama,,

sebagaimana akan diterangkan kemudian.

Sabda beliau iW tG lii;; "Ini adalah kebaikan" tidaklah bermakna
sebagai isim tafdbil (pterbandingar.), akan tetapi maknanya adalah
"Ini merupakan salah satu dari sekjan banyak kebaikan." Sedangkan
harakat tanutin pada katap untuk menunjukkan keagungan nilai
barangtersebut, dengan demikian tampak faedah dari hadits ini.

Perkataan: tOEJry[ y g*'' p\i-dt $i U 3\S ,r,3]"Barang siapa gemar
melakukan puasa maka ia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan." Pada

riwayat Muhammad bin 'Amr dari az-Zuhri, yang diriwayatkan
oleh Ahmad, disebutkan: "setiap orang yanggemar melakukan amal
tertentu akan disediakan pintu (di Surga). Mereka akan dipanggil
darinya dengan amal tersebut. Makzr orang yanggemar berpuasa akan
disediakan sebuah pintu dan mereka akan dipanggil darinya. Pintu
itu disebut ar-Rayyan." Redaksi harlits ini menerangkan dengan jelas

maksud dari judul bab di atas; dan pembicaraan renrang hadits ini
akan diberikan pada (Kitab "Fadhaa-i1 Ash-haabin Nabiy") Bab 5:
"Keutamaan Abu Bakar", insya Allab.

%g;
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BAB 5

Bolehkah Mengucapkan "Ramadhan"
Ataukah "Bulan Ramadhan",

Dan Mereka Yang Membolehkan Keduanya;
Dan Nabi ffi Bersabda: "Barane siapa berpuasa

Ramadhan"; Dan Beliau ffi Bersabda:
"Janganlah kalian mendahului Ramadhan"

Jw')#:ii:t;;':
V*\3 'Jt ct':

K ot^2,', (V e n :ffi IrFt iU:
K oldr$333 'i lt ,Jb:

W ei **.iJlr;lv-*^;f \$L- \^1^

;\+ri! ;,jr:ffi+r jXS\ qy, iljeip*i*
.(({iJt +\';i,L4Jw:

juj.p *r; -.
t9

Y),s
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1898. Qutaibah meriwayatkan kep,ada kami: Isma'il meriwayatkan
kepada kami dari Ibnu Ja'far, dar: Abu Suhail, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah 45 bahwa Rasulull"h M bersabda: 'Jika Ramadhan
telah tiba maka pintu-pintu Surga dibuka."

fHadits nomor 1898 ini tercantum.,uBa pada hadits nomor: 1899 dan

3277)

e e;\\ €'"rL,"iG ,rerl G &"i3' - \^11

#t i; ;ief ,ir " o:?i,is qW ;;\ f ,F
' 
ffi /i I &r, iG, JA qy,',i';j Ui V fi it ; tUi "ci

+V)i eA?), 2\:1)\ +Gi e^',.i owi " 3p ;t;il ll
.11'nl.i}.;rfur *J:rr(&

10 Dalam naskah (Ji) tenera: do,.11 Dalam naskah 1,r1 tenera: jti.
12 Dalam naskah (o) tertera: d.3J>.
'r Dalam naskah (o) tenera: jLn .,,J-r.la Dalam naskah (dr) terdapat tambahan J\JI L-i +!.

t899. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepadaku drri 'Uqail, dari Ibnu Syihab, dia
berkata: Ibnu Abi Anas, maula at-Taimiylnrn, mengabarkan kepadaku
bahwa ayahnya meriwayatkan kepadanya, bahwa ia mendengar
Abu Hurairah g berkata: "Rasulullah M bersabda: 'Jika bulan
Ramadhan telah tiba, maka pintu-'rintu langit dibuka, pintu-pintu

Jahannam ditutup, dan syaitan-syai':an pun dirantai."
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,F;s &IJ \ i3;,iS hl G &-6,rt- \1..

,iu #.F, # G\'Ji "pt j$i,iv qW c;\ f
;H?, \iy:,V# ;H?rtil ll, ifr W +t i;, u"
,qir * ;F iur.rr ii Djj36'# e :ty .DHU

.UotS;jJU >l ,iy-:W dL
1900. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepadaku dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, dia
berkata: Salim mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 'IJmar qgr, ber-
kata: "Aku mendengar Rasulullah M bersabda: 'Jika kalian melihat
hilal (bulan Ramadhan) maka berpuasalah, dan jika kalian melihat
hilal (bulan Syawal) maka berbukalah. Jika hilal tenutupi dari kalian,
maka perkirakanlah ia." Yang lainnya berkata dari al-Laits: "'Uqail
dan Yunus meriwayatkan kepadaku: 'Hilal Ramadhan.'"

[Hadits nomor 1900 ini tercantum jugapada hadits nomor: 1906 dan
Le07l

SYARAHJUDUL BAB

Perkataanr ti6,l Sqt "Bab: Bolehkah mengucapkan." Demikian
redaksi yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi naskah Sbahiihul
Bukhari, yaitu dengan konteks redaksi kalimat pastf (mabni majhul).
Sementara, as-Sarakhsi dan al-Mustamli meriwayatkan dengan redaksi:

&1; Ft "Apakah boleh mengatakan" maksudnyaapakah seseorang.

Perkataan: lrlay ,lS s\: €3) "Dan mereka yang membolehkan
keduanya. " Maksudnya boleh menyebutkanny a dengan idhdfah (yaitu

15 Dalam naskah 16y terdapat tambahanr-r 6; eirl +c J? du.
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menyandarkanlaf.azh 'bulan' kepada kata Ramadhan) ataupun tanpa

idbofoh. Al-Kusymihani meriwayatkan (i! g.) "Siapa yang meliharnya",
yaitu dengan tambahan dbamiri.

Melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada
sebuah hadits dha'if yar.g diriwayatkan oleh Abu Ma'syar Najih
al-Madini dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu Hurairah, secara marfu':

ri'j ;gr,+ht ,t;,i u iy owi'og ,avo;', ;lF 'f ll
((.o\_b,i fti

Janganlah kalian mengatakan'Rareadhan' karena'Ramadhan' adalah
salah satu nama Allah. Tetapi katakanlah'bulan Ramadhan."'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu'Adi di dalam kitab al-Kaamit',
dan menurvtnya hadits ini dha'if karena keberadaan Abu Ma'syar.
Al-Baihaqi berkata: "Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Ma'syar:
dari Muhammad bin Ka'b, dan sanad ini yang lebih benar. Hadits ini
juga diriwayatken dari Mujahid dan al-Hasan, melalui dua jalur yanl4
lemah. Namun al-Bukhari berargumen dengan sekian banyak hadits
tentang bolehnya pengucapan 'Ra:nadhan'," demikian perkataan al-

Baihaqi.

An-Nasa-i dalam Sunan-nya iuga menulis judul bab serupa:
Bab: "Keringanan untuk menguc apkan bulan Ramadhan dengan
'Ramadhan'". Kemudian ia menyaropaikan hadits Abu Bakrah, secar:l

marfu: GK '^i:3 i: c:u;: ,>)*.'rL.'-i 'UX \jy1 Janganlah sekali-kali
salah seorang kalian mengatakan: 'Aku telah berpuasa Ramadhan'
dan tidak pula 'Aku shalat sepanja.ng malamnya.'" Dan hadits Ibntr
'Abbas: (* J* 6tS;', G'rln "l>ahala umrah di Ramadhan setara

pahala ibadah haji."

Adapun keharusan untuk menyebutkan lalazh_rii "bulan" mungkirr
karena al-Qur-an memang menyebutkannya demikian. Allah W
berfirman: {i,'1;rr$fi "Bulan Ramadban " (QS. Al-Baqarah: 185)
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Di saat y^ngsama, mungkin juga tidak disebutkannya kata'bulan'
pada redaksi-redaksi hadits tersebut adalah karena ia tidak disebutkan
ol.h prm perawi. Sehingga, mrngkin inilah 

"lrrrn 
mengapa rl-B.rkha.i

tidak menyatakan hukum bagi masalah ini dengan regas.

Dinukil dari murid-murid Malik bahwa hukum tidak disebutkannya
kata 'bulan' adalah makruh. Disebutkan dari al-Baqillani (ulama
madzhab Maliki) dan sebagian besar ulama madzhab Syafi'i, bahwa
jika terdapat petunjuk yang mengalihkan maksud penyebutan tersebut
kepada makna 'Bulan' maka hal itu tidaklah makruh. Sementara
jumhur ulama berpendapat bahwa pengucapan tersebut hukumnya
adalah boleh.

Lebih lanjut, ulama berbeda pendapat seputar alasan penamaan
bulan ini dengan 'Ramadhan'. Ada yarrg berpendapat karena dosa-

dosa dibakar padabulan ini. Karena kata L\2))\ aninya;J,ili-r,; (sangat

panas). Ada pula yangberpendapat karena permulaan puasa di bulan
ini benepatan dengan waktu yangpanas. Vlallaahu a'lam.

Perkataan: l;t2., V"'fr.j ,jU; ,ot*z;, iV U 'ffi pl iirf "Dan
Nabi ffi bersabda: 'Barang siapa berpuasa Ramadhan,' dan beliau
bersabda: 'Janganlah kalian mendahului Ramadhan."' Untuk hadits
pertama, a1-Bukhari meriwayatkannya secara mausbul pada bab
selanjutnya, dan redaksi hadits ini disebutkan secara utuh pada bab

tersebut.

Adapun untuk hadits kedua, al-Bukhari meriwayatkannya secara

mausbul pada bab 1.4, melalui jalur Hisyam dari Yahya, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah dengan lafazh: u:p;\ -6'6ln"Jangan-

lah sekali-kali salah seorang dari kalian mendahului (Ramadhan)."

Muslim meriwayatkan lafazh hadits ini melalui jalur 'Ali Ibnul
Mubarak dari Yahya, dengan lafazhz U,:t *-rv:''l3{yy "Janganlah kalian
mendahului Ramadhan."
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SYARAH HADITS

Hadits (no. 1898)

Perkataan: [J:ij- ci F]"Dari r\bu Suhail." Dia adalah Nafi' bin
Malik bin Abi 'Amii bin 'Amr b.n al-Harits bin Abi Ghaiman al-

Ashbahi. Ia adalah paman Malik trin Anas bin Malik, dan ayahny;t
adalah salah seorang Tabi'in senicr yang sempat bertemu dengart

'IJmar bin Khaththab.

Perkataan: tijil +\';i i4 itrz; ,;E till 'Jika Ramadhan telah tib:r
maka pintu-pintu Surga dibuka." Demikian al-Bukhari menyebut-
kan hadits ini secara ringkas. Sementara, Muslim dan an-Nasa-i
meriwayatkannya secara utuh melalui sanad yang sama, sepefti riwayar.
az-Zuhri hadits kedua pada bab ini.

Yang tampak jelas di sini bahwa al-Bukhari mengumpulkan sattr

matan dengan dua sanad, d.q menyebutkan redaksi yang berbeda,
yaitu dengan lafazh: (({# I nfill "pi:riu-pintu Surga" sebagailan a y arrLt\

disebutkan dalam riwayat-Isma'il binJa'far, dan pada riwyat az-Zuhrt
dengan laf.azh: 11 e[:IJ t *Eill "pintu- pintu langit. "

Hadits (no. 1399)

Perkataanr Ui.di#1,;;l"Ibnu Abi Anas (maukat-Taimiynrn)
meriwayatkan kepadaku." Ia adalah Abu Suhail Nafi'bin (Abi Anas)
Malik bin Abi'Amir, guru Isma'il bin la'far.Ia juga merupakan salatr

seorang gtnt az-Zuhri termuda karena murid-murid az-Ztthri sempar;

berjumpa dengannya, bahkan ia let,ih muda daripadamereka, sepertl
halnya Isma'il bin Ja'far. Sanad ini <lianggap sebagai riwayat al-Aqran.
Abu Suhail wafat setelah az-Zuhri.

An-Nasa-i menjelaskan: Maksucl az-Zuhri dengan Ibnu Abi Anas;
tidak lain adalah Nafi' ini. An-Nasa.i juga meriwayatkan melalui jalur
lain, dari'Aqil, dari Ibnu Syihab "Abu Suhail mengabarkan kepadaku.
dari ayahnya ...." Ia jtgameriwayatJrannya dari jalur Shalih, dari Ibnu
Syihab, dia berkata: "Nafi' bin Abi Anas mengabarkan kepadaku."
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Hadits ini juga diriwayatkan secara mursal oleh Ma'mar, dari
az-Zuhri. Az-Zuhri menghilangkan perawi antara dirinya dan Abu
Hurairah. Sedangkan Ibnu Ishaq meriwayatkannya dariaz-Zuhri, dari
Uwais bin Abi Uwais sekutu Bani Taim, dariAnas. Namun, an-Nasa-i
berkata: "Dan sanad ini adalah salah."

Perkataan z l;$t Jyl"Maula avTumiyyin." Yaitu mauk (sekutu)
Bani Taim. Yang dimaksud dari mereka adalah keluarga Thalhah bin
' Ubaidillah (salah satu Sahab at yang dij anj ikan masuk Surga). Setelah
Abu 'Amir, ayah Malik, tiba di Makkah ia pun berdiam di sana dan
bersekutu dengan'LJtsman bin'Ubaidillah, saudara lakiJaki Thalhah.
Sehingga ia pun dinasabkan kepadanya. Malik al-Faqih berkata: *Kami

bukanlah maula keluarga Taim, namun kami adalah orang Arab dari
Ashbah. Hanya saja kakekku bersekutu dengan mereka."

Perkataan: t.+qll d*k)l "Dan syaitan-syaitan pun dirantai."
Al-Halimi berkata: "Bisa jadi yang dimaksud dengan syaitan di sini
adalah mereka yangmencuri pendengaran (di langit). Mereka dirantai
pada malam-malam bulan Ramadhan, tidak pada siang harinya.
Karena, ketika al-Qur-an diturunkan mereka tidak lagi diizinkan untuk
mencuri-curi pendengaran. Maka, hukuman bagi mereka ditambah
dengan dirantai sebagai sebuah bentuk penjagaan yang luar biasa
terhadap al-Qur-an.

Mungkin juga maksudnya bahwa para syaitan tidak dapat menggoda
kaum Muslimin sebagaimanayangmereka lakukan pada selain bulan
Ramadhan. Karena mereka sibuk berpuasa menahan syahwat, membaca
a1-Qur-an, dan berdzikir.

Y*g lain lagi berpendapat: "Yang dimaksud dengan para syaitan
di sini adalahsebagian dari merekayangmembangkang." Pendapat ini
dijadikan judul bab oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahib-nya,
ia lalu menyebutkan sebuah hadis yarLg diriwayatkannya sendiri dan
jugayang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah, dan
al-Hakim, melalui jalur al-A'masy dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah,
dengan lafazh:
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tt .ry'r i:;;S :b.t v''*;s\iztj rE, b Niji irf rit ;
'Jika awal malam bulan Ramadhan tiba, maka syaitan-syaitan dan jin-
jin yang durhaka akan dibelenggu.''

An-Nasa-i meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Qilabah, dari Abu
Hurairah dengan lalazh: frou[.]I i:>7;14 ;;Sn "Dan syaitan-syaitarLyarlil
durhaka diikat pada bulari Ramadhan." Abu Shalih di dalam riwayat-
nya-seb agaimana dalam lafazh Ib n u Khuzaimah-menambahkan :

* Ht +G\ *a$t,Sq r+, &ts ;6r +qi *1i!1 v
,,;i 9\ eU vJ,yi ;ill 6r[ E,;6 6:,V,,.itl \i'i, Slii

(( ':J! F {tt )6\ b "W 
iv;;

"Dan pintu-pintu Neraka akan ditutup, maka tidak satu pintu Neraka
pun yang dibuka; dan pintu-pintu liurga akan dibuka, maka tidak ada

satu pintu Surga pun yang ditutup. Dan ada Malaikat yang berseru:
''\Uflahai engkau yangingin melakulan kebaikan, mendekatlah! Wahai
engkau yang ingin melakukan keburukan, berhentilah!' Dan Allah
memiliki orang-orangyangdibebas.ran dari api Neraka, dan itu terjadi
pada setiap malam."

Kata (o-.,J)), maksudnya diikat dengan belenggu, dan kata ini juga

bermakna Ji*U". Redaksi serupa .iuga diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dari hadits Ibnu Mas'ud, dan dalamnya disebutkan:

( .'^tS #t +U 16., oE * Ht +Gi,L;$ yy

"Maka pintu-pintu Surga akan dibuka, dan tidak ada satu pun pintunya
yangditutup sebulan penuh."

'Iyadh berkata: "Mungkin jugr yang dimaksud adalah sebagai.
mana makna lahiriah dan makna denotatif dari redaksi hadits ini
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Dan ia merupakan pertandabagipara Malaikat akan masuknya bulan
Ramadhan dan pengagungan kesuciannya, serta untuk mencegah
syaitan-syaitan agar tidak mengganggu orang-orang yan1 beriman.
Mungkin jugaia merupakan isyarat akan melimpahnya pahala dan
ampunan, serta berkurangnya godaan syaitan, sehingga seakan-akan
mereka dibelenggu."

'Iyadh melanjutkan: "Kemungkinan yang kedua ini dikuatkan
oleh redaksi pada riwayat Yunus dari-Ibnu Syihab, sebagaimanayang
diriwayatkan oleh Muslim: (#1\ 3r.j\.;iy; "Dan pintu-pintu rahmat
akan dibuka." 'Iyadh juga berkata: "Mungkin juga yang dimaksud
dengan dibukanya pintu-pintu Surga adalah kiasan atas amal-amal
ketaatan yang akan memasukkan hamba-hamba-Nya ke Surga yang
Allah bukakan pintunya untuk mereka. Semenrara ditutupnya pintu-
pintu Neraka merupakan kiasan atas dipalingkannya keinginan untuk
berbuat maksiat yang akan mengantarkan pelakunyake dalam Neraka.
Sementara dibelen gglrnya syaitan-sy aitan merupakan kiasan dari
kelemahan mereka untuk menggoda dan menghiasi syahwat."

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Makna yang perrama lebih
tepat, karena tidak ada kepentingan mendesak y^ngmenuntut untuk
memalingk an lafazh tersebut dari makna lahiriahnya. " Adapun riwayat
yang di dalamnya disebutkan tentang pintu-pintu rahmat dan pintu-
pintu langit ini merupakan perkataan dari perawi, sedangkanyang
benar adalah "Pintu-pintu Surga" dengan dalil redaksi yang disebutkan
setelahnya, yaitu ditutupnya pintu-pintu Neraka.

Ada yang menjadikan hadits (y^ngdi dalamnya disebutkan tentang
pintu-pintu langit-n"") ini sebagai dalil bahwa Surga berada di langit.
Alasannya, lafazh ini menggantikan Lafazh (pintu-pintu Surga) di dalam
riwayat tersebut. Namun, pendapat ini perlu ditinjau ulang.

At-Turbusyti, pensyarah kitab al-Mashaabiih menyatakan dengan
tegas tentang kemungkinan makna yang terakhir. Menurutnya, dibuka-
nya pintu-pintu langit merupakan kiasan bagi turunnya rahmat dan

dihilangkannya penutup dari tangg a ymtgakan mengangkat amal-amal

Kitab XXX: Ash-Shaum 61



para hamb a, yaitvterkadang dengan menganugerahkan taufik ftepad a

hamba tersebut-P""), dan terkadang dengan menerima amalnyadengan
baik. Sementara ditutupnya pintu jahannam merupakan kiasan ba1;i

bersihnya jiwa orang-orang yang berpuasa dari noda kekejian sena
bersihnya diri mereka dari dorongan-dorongan untuk bermaksie,t
dengan cara menahan syahwat.

Ath-Thibi berkata: "Tujuan dibukanya pintu-pintu langit adalah

untuk menunjukkan kepad a para }4alaikat akan terpu jiny a perbuata n

orang-oran g y {Lgbelpuasa dan bah'' va hal tersebut memiliki keduduka n

yang sangat agung di sisi AIIah. Dan di dalamnya terdapat isyarat bahwa
jika seora ng muhallaftelah menget ahuinya dari seseo rang yang selal u

jujur (yaitu Muhamm^d M-), maka hal itu tidak lain akan menambah
semangat dan keinginannya untuk melakukan kebaikan."

Setelah menetapkan bahwa red:tksi tersebut dipahami berdasarkan
makna lahiriahnya, al-Qurthubi berkata: 'Jika ada yang berkata:
'Mengapa masih banyak terjadi pt:rbuatan jahat dan kemaksiatan cli

bulan Ramadhan? Seandain y a sy aitan-syaitan dibelenggu, niscaya hzrl

tersebut tidak akan terjadi!'

Jawabannya:'Hal tersebut akar. berkurang pada mereka yang ber-
puasa dengan memenuhi syarat-sya.rat dan adab-adab ketika berpuaszr.

Atau dapat dikatakan bahwa yang dibelenggu itu adalah kelompor
syaitan yangdurhaka, bukan semuimya, sebagaimana telah disebutka:n
pada beberapa riwayat sebelumn)'a. Atau bisa juga yang dimaksu'J
adalah berkurangnya kemaksiatan di bulan tersebut, dan faktanya
perbuatan maksiat pada bulan ters,ebut lebih sedikit terjadt daripada,
bulan-bulan yanglinnya. Hal ini k:rrena dibelenggunya seluruh syaitan
tidak dengan serta merta menghent ikan terjadinyaperbuatan maksiar..
Karena perbuatan tersebut memiliki sebab-sebab lain selain syaitar:.,

seperti jiwa yang keji, kebiasaan buruk, dan syaitan dari kalangan
manusia."'

Yang lain lagi berkata: "Di balik dibelenggtnya syaitan pada
bulan Ramadhan mengisyaratkan dicabutnya tdzur (alasan) seoranrg
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mukallaf. Seakan-akan dikatakan kepadanya brh*" syaitan telah
dicegah darimu, maka janganlah engkau terjerumus bersama mereka
dengan meninggalkan ketaatain daLn melakukan meksiat."

Hadits (no. 1900)

Perkataan U$iillfl'Jika kalian melihatnya." Yaitu hilal. Laf.azh
yangtegas mengenai masalah ini akan diberikan pada bab 11 beserta
penjelasan hukumnya; danlafazh hilal ini disebutkan secara jelas pada
sebuah riwayat mua'llaq. Adapun maksud al-Bukhari menyebutkan
hadits tersebut pada bab ini adalah untuk menjelaskan adanya
penyebutan Ramadhan tanpa mengBunakan lafazh syahr "bulan".
Hanya saja, hal ini tidak ditemui pada riwayat yang maushul, namun
ia ditemui pada riwayat mu'allaq.

Perkataan: t-JI.;iu\ .F;#j6;l "Yang lainnya berkata: 'Dari al-Laits
..."'Yang dimaEsud dengan 'y^rglainnya'di sini adalah Abu Shalih
'Abdullah bin Shalih, juru tulis al-Laits. Al-Isma'ili meriwayatkarnnya-
melalui jalur al-Laits, dia berkata: "Al-Laits meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: 'Uqail meriwayatkan kepadaku: dari Ibnu Syihab," Ialu
ia menyebutkan laf.azh: "Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda
tentang hilal Ramad han: 11\r,fi |H\ttiD) Jika kalian melihatnya maka
berpuasalah. "' Al-Hadits.

Redaksi serupa juga disebutkan pada selain riwayat az-Zuhri.
' .Ftbdurrazzaq berkata: "Ma' m ar meny ampaikan kepada kami: dari
Ayyub: dari Nafi': dari Ibnu 'IJmar, dia berkata: 'Rasulullah ffi
bersabda tentang hilal Ramadhan: 'Jika kalian melihatnya maka ber-

puasalah,"' Al-Hadits. Pembahasan tentang perbedaan lafazh redaksi
hadits, sebagaimanayangtelah saya sebutkan di atas, akan diberikan
kemudian insya Allah.

N

Kitab XXX: Ash-Shaum 63





BAB 6

Orang Yang Berpuasa Ramadhan Karena Iman
Dan Mengharap (Pahala) Serta Niat

Dan'Aisyah \U, BerkataDari Nabi ffi:
"Mereka akan dibangkitkan sesuai dengan

niat-niat mereka"

.3u-r
((rg$ e6H)):M.,Ct,f e", aSvdV:

e &$1L?w\frlL --G\.G'8\1,'L - \1.\

ivU)):i6 Mg\cF qy, i;jei:**ei
iW,y'),*i * i'3r3 Y'i ;* $t;:.ttfql;bl a$

.(( #i b?'3,u\; ij 
'*$r;yrt\5\il 

rW3
190L. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkan kepada

kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah g , dar-i Nabi ffi beliau
bersabda: "Barang siapa shalat pada malam Lailatul Qadar karena iman

*;\r;irr\5ql owiivU
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dan mengharapkan balasan maka ,losa-dosanya yan1 telah lalu akar
diampuni. Dan barang siapa berpuasa karena iman dan mengharapkan
balasan maka dosa-dosatyayangte lah lalu akan diampuni."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: (*-: qu+lj t5q! ou;j iv U $tq1 "Bab: Orang yani4
berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharap (pahala) sefta niat."
Lz-Zanlbnul Munalryir berkata: "Pada konteks kalimat bersyarat ini
jawaban atas persyaratantersebut ridak disebutkan, tujuannya untuk
mempersingkat dan agar berpegang kepada redaksi hadits. Adapun
dihubungkannya kata ,-,u;ll (mengharap balasan) dengan kata ni;
(niaQ adalah karena ibadah puasa dilakukan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, sedangkan niat me::upakan syarat agar lbadah puasa
tersebut bernilai pendekatan diri kepada Allah (ibadah)."

Ia juga berkata: "Dan (i'rab) yrmg lebih tepat bagi kata tersebut
adalah mansbub karena keduduk:rnnya sebagai hal." Yang lainny,r
berkata: "Kata (i;) di-i'rabkan secara mansbub karena kedudukarr)ri
sebagai maful lahu, tamyiz, atau bal melalui pemaknaan masdar
sebagai isimfa'il. Sehingga asumsinl.a adalah \';Xgi 'Mukmin yan;3

mengharapkan balasan.' Yang dimaksud dengan iman di sini adalah
keyakinan terhadap kewajiban puasanya, dan yang dimaksud dengan
'mengharapkan' adalah memohon balasan pahala dari Allah \S9."

Al-Khaththabi berkata: "Makna ..,U4ll adalah +:-:j (sabar dan
sungguh-sungguh). Maksudnya, hendaknya seseorang berpuasa dalanr
pengertian mengharapkan balasa:r atas puasanya yang ia lakukan
dengan senang hati tanpa merasa terbebani dengan puasa tersebut dan
tidak pula merasa siang harinya be1;itu panjang."

Perkataanr hrf -c |H:ffi *)\ C $rcUU;I "Dan 'Aisyah 6F,
berkata dari Nabi ffi: 'Mereka akin d-ibangkitkan sesuai dengan niat-
niat mereka."'Ini merupakan penggalan hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari secara mausbul pada aw'rl Kitab "al-Buyuu"', melalui jalu::
Nafi' bin Jubair, dari'Aisyah. Ba1;ian awal redaksi tersebut adalah:
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"Kelak sekelompok pasukan akan menyerangKa'bah. Hingga ketika
mereka sampai di daerah al-Baida' (di antara Makkah dan Madineh-P'9,
mereka pun dibenamkan. Kemudian mereka akan dibangkitkan pada
hari Kiamat sesuai dengan niat mereka masing-masing."

Argumentasi dari hadits di atas dalam masalah ini adalah bahwa
niat berpengaruh terhadap balasan atas sebuah perbuatan. Karena, dari
hadits di atas dipahami bahwa di dalam pasukan tersebut terdapat orang
yang dipaksa dan,ada pula orang yang melakukannya karena keinginan-
nya. Sehingga, jlka kelak mereka dibangkitkan, maka hukuman akan
diberikan kepada orang-oran gyxLgmelakukannya karena keinginannya,
tidak bagi mereka yang melakukannyakarena dipaksa.

SYARAH HADITS

Perkataan: l;p;- t.31;l "Yahya meriwayatkan kepada kami." Dia
adalahYahya bin Abi Katsir.

Perkataan: [i:L Gi F] "Dari Abu Salamah." Dia adalah Abu
Salamah bin'Abdurrihman. Pada riwayat Mu'adz bin Hisyam dari
ay ahny a, y ang diriwayatkan oleh Muslim, disebutkan: "Abu Salamah
meriwayatkan kepadaku. "

Perkataan: [rJjtilJ i6 ;r)"Barang siapa shalat pada malam Lailatul

Qadar." Masalah ini akan dibahas pada bab tersendiri di akhir Kitab
"ash-Shiyaam" ini.

Perkataan: t+i j/ i*Y'i ?iqu+! J;'1lo\.b,i fla ci"Dan barang

siapa berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharapkan balasan maka

dosa-dosanyeyangtelah lalu akan diampuni." Melalui jalur Hammad
bin Salamah dari Muhammad bin 'Amr, dari Abu Salamah, Ahmad
menambahkan: (Gk\-1;1;'Dan (dosa-dosa) yangkemudian."

Ahmad meriwayatkannya dariYazid bin Harun dari Muhammad
bin 'Amr, tanpa tambahan redaksi ini. Ia juga tidak ditemukan pada

riwayat melalui jalur Yahya bin Sa'id dari Abu Salamah. Tambahan
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redaksi di atas ditemukan pada rirrayat az-Zuhri dari Abu Salamah,

yang diriwayatkan an-Nasa-i dari Qutaibah, dari Sufyan, dari Abu
Salamah. Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Hamid bin
Yahyadari Sufyan, yang diriwayatkan Ibnu'Abdil Bar di dalam kitalr
at-Tamhiid, namun ia mengom"-fltttrrnfa sebagai hadits munkar.

Sebenarnya hadits ini bukanlah hadits munkar, karena sebagai-

mana Anda lihat sendiri, rlwa.yat Hamid tersebut dikuatkan
secara mutaba'ah oleh Qutaibah (sebagaimana diriwayatkan oleh
an-Nasa-i dari Qutaibah). Demikian pula dikuatkan oleh Hisyanr
bin 'Ammar, yaitu pada juz kedua belas dari kitab Fawaa'id'nya, da:n

oleh al-Husain bin al-Hasan al-M:rrwazi yarlg meriwayatkannya di
dalam kitabnya ash-Shiaam, juga,rleh Yusuf bin Ya'qub an-Najahi,
yangdiriwayatkan oleh Abu Bakar bin al-Muqri di dalam Fauaa-id-
nya, kesemtarryaberasal dari Sufyar.. Sedangkan riwayat yang masyhu.:

dari az-Zuhri adalah tanpa menyerr:akan tambahan tersebut.

Tambahan redaksi ini juga ditemui pada hadits 'Ubadah bin ash-

Shamit yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui dua jalur, dan
sanadnya basan. Sayatelah memahanLi seluruh pembahasan tentang jalur-
jalur ny a tersebut di dalam kitab al-.Kb ish aalul Mukffirah lidzdzunuul,
al - M uq addam ah w al M u - akh kh arah Jan itulah kesimpula nny a.

Perkataan' [f;l &] "Dosa-dosarya." Kata #i ini adalah isim jin.;
yang berkedudukan sebagai mudbrtf, sehingga maknanya mencakupr

semua bentuk dosa. Menurut junhur ulama hal itu dikhususkan
(untuk dosa-dosa tertentu-P'"), dar. pembahasannya telah diberikarr
pada Kitab "al-'Wudhuu" dan Kitab "Mawaaqiitush Shalaah".

Al-Kirmani berkata: "Kata 6a bisa berhubungan dengankata y,b,
sehingga maksudnya "Diampuni dari dosanya yang telah lalu," darL

dalam hal ini, diasumsikan kata ,;: di-irabkansecara manshub. Atau,
bisa juga ka:a ;j disebutkan secara,nabni lil majhulsebagaima na yanp;
lalu, dan kata ,*3i sebagai maful drri kata kerja yangfa'il-nya tidal<

disebutkan, sehingga di sini ia di-i'rnb-kan secara marfu'.
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BAB 7
Kondisi Paling Dermawan Nabi ffi

Terlihat Ketika Ramadhan

3w') € 3H M 6t .i\r Y'{;iSq - u

# # &Etvir,EsLi;y6'3t \1.(

Si'^;i;,i ir ,;L G ir ;3 r ?W G\v#i
,#\o6t r;ig#t 6K;,it5 w-8, u:V;t
u?r,,|-*;uJi ;--'6\A;, e iv4y';ti AgS

,hi,e*- & rwi e #'F ;uti aa; 5.fi
't;i irf +p; j3;' d tili,,iH\ M,:"€;J\ rlL

.Kri:.i)r d1 bi\
1902. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Ibrahim bin Sa'd
meriwayatkan kepada kami: Ibnu Syihab mengabarkan kepada kami:
dari 'Ubaidillah bin 'Abdillah bin 'lJtbah, bahwa Ibnu 'Abbas q!+;;.,

berkata: "Nabi ffi adalah orang yang paling banyak memberikan
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kebaikan, dan kondisi beliau merjadi oranB yang paling dermawan

adalah di bulan Ramadhan, ketika Jibril menemuinya. Jibril l&u
menemuinya setiap malam di bulan Ramadhan hingga usai. Nabi ftft
memperdengarkan al-Qur-an l<epadanya. Di saat Jibril ,EE
menemuinya, beliau memberikan kebaikan melebihi angin yang
dikirim (dalam hal kecepatan dan .<emerataan manfaat ny a)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataa nz l6r-2,"t C 3;=1.M &:J\ iK U +i ,lqt "Bab: Kondir;i
terbaik Nabi ffi ketiki bulan Rarn-adhan." Pada bab ini, al-Bukhari
menyampaikan hadits Ibnu'Abbas: "Nabi ffi adalah orangyang paling
banyak memberikan kebaikan." Pembahasan lengkap tentang masala.h

ini telah diberikan pada Kitab "Barl-il \Uflahyi".

Az-Zain Ibnul Munayyir berke.ta: "Persamaart arLtara kemuliaaa.n

Nabi ffi dengan kebaikan yang dib,rwa oleh angin yang dikirim adala"h

bahwa yang dimaksud dengan angin di sini yaitu angin pembawa rahma.t

yang Allah \H utus untuk menurunkan hujan secara menyeluruh y*g
merupakan sebab dibasahinya tanah yang telah mati ataupun yang
masih hidup. Maksudnya, kebaikan beliau yangdirasakan oleh semua

orang, baik yang memiliki sifat fakir lagi membutuhkan, ataupurl
mereka y^ng kaya dan berkecukupan, lebih banyak daripada hujan
yangtimbul dari angin yangdikirim."

G\3
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BAB 8

Orang Yang Tidak Meninggalkan Perkataan
Dan Perbuatan Dusta Ketika Berpuasa

o to tt

?Pl jAgu"jt rt' .1u - ,rj${4? o

e tu

t<{i. :..\;il> Li) Gti #, v'"^L ,-vVL gi A i:'\ \i'"'L - \1.r

&rri\i:i\i +y, il; ei:y *i &q,;e\";;-
+Y )ir,-#, F\3 y'jt ifi {4 t U D :M"#1

( V4UW t+,:i A
(\>-(

t/
tu

1903. Adam bin Abi Iyas meriwayatkankepada kami: Ibnu Abi Dzt'b
meriwayatkan kepada kami: Sa'id al-Maqburi meriwayatkan kepada

kami: dari ayahnya,dariAbu Hurairah €5 , dia berkata: Rasulull"h ffi
bersabda: "Barang siapa tidak meninggalkan perkataandan perbuatan
dusta, maka Allah tidak memerlukan orang tersebut meninggalkan
makanan dan minu manny a."

fHadits nomor 1903 ini tercantum lugapada hadits nomor: 6057]

16 Dalam naskah 1o; tenera:.r^:Jl
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tL{ I } i[l "Bab: Crang yangtidak meninggalkan."
Maksudnya menjauhi Uy,,Ft: )3:J\ JA) "Perkataan dan perbuatart

dusta." Pada naskah ash-Shaghani terdapat tambahan: (fi..tt j,t
"Ketika berpuasa." Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Jawaban afas

kalimat bersyarat pada judul bab ini tidak disebutkan. Karena, jika
al-Bukhari menuliskan apayangteftera di dalam hadits, niscaya judu.l

bab ini akan menjadi panjang. Atarr, seandainya beliau menyebutkar,
hukum tertentu (atas perbuatan tersebut-P"9, niscaya ia akan'terjebak'
dalam konsekuensi dari penetapan hukum tersebut. Sehingga ia pun.

meringkasnya)'

SYARAH HADITS

Perkataan rtgi F SlJ'J\k l3i--l "Sa'id al-Maqburi meriwayatkan
kepada kami: dari ayahnya." De mikianlah redaksi yang banyak
diriwayatkan dari Ibnu Abi Dzl'b.

Ibnu \7ahab meriwayatkannya,Jari Ibnu Abi Dzi'b, dan terdapat
perbedaan pada sanadnya. Ar-Rabi' meriwayatkannya dari Ibnu Abi
D zl'b seperti y ang lainnya.

Ibnus Sarraj juga meriwayatkamLya dari Ibnu Abi Dzl'b. Namun
sebagaimata yangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i, ia tidak menyebutkan
lafazh"dari ayahnya."

Al-Isma'ili juga meriwayatkann'',a dari jalur Hammad bin Khalid:
dari Ibnu Abi Dzi-b , juga dengan menghilangkan redaksi tersebut.
Terdapat perbedaan redaksi sanad pada falur periwayatan yang di
dalamnya disebutkan nama-r") Ibnul Mubarak. Ibnu Hibban meriwayat-
kannya dari jalurnya" tanpa men'rebutkan redaksi (dari ayahnya)
tersebut. Sementara, an-Nasa-i, Ibeu Majah, dan Ibnu Khuzaimah
meriwayatkan hadits ini18 dengan menyebutkan redaksi tersebut.

t7 Yaitu dengan menyebutkan nama Ibnul Mubar,rk sebagai salah seorang perawinya.'FEnt
18 Yaitu tanpa menyebutkan nama Ibnul Mubara[..'p""
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Ad-Daraquthni menyebutlsan bah*aYazid bin Harun dan Yunus
bin Yahya telah meriwayatkannya dari Ibnu Abi Dzi'b, jug tanp;-
menyebutkan redaksi "dari ayahnya" tersebut. Berbeda dengan Ahmad,
ia meriwayatkannya dariYazid, dan di dalam riwayatnya dia berkata:
"dari ayahnya." Namun yeng tampak jelas adalah bahwa Ibnu Abi
Dzi'b terkadang tidak mengatak an " dari ayahnya" , hanya saja dalam
banyak kesempatan ia menyebutkan redaksi tersebut.

Abu Qatadah al-Harrani meriwayatkannya dari Ibnu Abi Dzi'b
dengan sanad yang lain. Ia berkata: "Dari az-Zthri, dari 'Abdullah
bin Tsa'labah, dari Abu Hurairah." Namun sanad ini syadz, danyang
mabfudz (shahih) adalah sanad yangpertama.

Perkataan: [t FtS r]\ ifl "Perkataan dan perbuatan dusta."
Al-Bukhari menambahkan dalam Kitab "al-Adab", dari Ahmad bin
Yunus, dari Ibnu Abi Dzi'b,lafazh:11;;i#l;, demikian pula pada
riwayat Ahmad dari Hajjaj dan Yazid bin Harun, yang keduanya
berasal dari Ibnu Abi Dzi'b. Pada riwayat Ibnu \7ahab disebutkan:

qA\ q p.st:ll "Dan perbuatan bodoh ketika sedang berpuasa."

Pada riwayat Ibnu Majah, melalui jalur Ibnul Mubarak, disebutkan:
(, J-aV S{.stt )31\ i} L{ p U)) "Barang siapa tidak meninggalkan
perkataan dan perbuatan dusta dan bodoh, serta perbuatannya." Kata
ganti "ny^o pada hadits ini mengacu kepada "bodoh". Sedangkan
pada riwayat yangpertama, kata ganti tersebut dikembalikan kepada

"perkataan dusta", namun makna keduanya adalah berdekatan.

Ketika meriwayatkan hadits Abu Hurairah ini, at-Tirmidziberkara:
"Padabab ini terdapat rLwayat dari Anas." Saya katakan bahwa hadits
Anas tersebut diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-
Aushath dengan lafazh: ((+;<Jlj tA\ (+ i ,rll "Barang siapa tidak
meninggalkan perkataan keji dan dusta."

Dan para perawinya adalah tsiqah. Yang dimaksud dengan lafazh

i)\ ie di sini adalah *a(ir (kebohongan), danlalazh;*..1t ,d"lrh
,.iIJl (kebodohan). Sedangkan yang dimaksud dengan laf.azh , P\3
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"melakuk anny a" adalah melakuka n apa yang menj adi konsekuensi dari
sifat tersebut, sebagaimana telah diielaskan sebelumnya.

Perkataan I l:4V)'^;\ty L4oi ,, i;r 4 ;:Jl "Maka Allah tidak
memiliki keperluan apabila orang tersebut meninggalkan makanan
dan minumannya." Ibnu Baththal berkata: "Ini bukan berarti bahwa
orang tersebut diperintahkan untuk meninggalkan puasanya, namurl
ia merupakan peringatan 

^gar 
orangtersebut tidak berkata dusta dan

hal-hal yangdilarang lainnya. Konteks seperti ini sama seperti sabd,r

Nabi ffi:

11.;i\JJ\ u4.i['r #J\L[ r D

'Barang siapa menjual khamr maka hendaklah ia menyembelih babi!"'
Makna lafazh -#-adalah g+ (men)rembelih).

Rasulullah M tidak memerintahkan orang tersebut untuli
menyembelih babi, namun itu merupakan peringatan dan penjelasarr
tentang besarnya dosa orangyani4 menjual khamr. Adapun sabdir
Nabi ffi: "Maka Allah tidak memiliki keperluan", konteks ini tidalr
memiliki makna mafhum (makna krrntekstual), karena bagaimanapun,
Allah tidak membutuhkan kepada sesuatu apa pun. Namun maknany:r
bahwa Allah tidak memiliki keinginan pada puasanya tersebut. Dalanr
konteks tersebut, kata "i|E" (kepe rluan) diletakkan pada posisi kat:r
";':\j!" (keinginan). Abu 'IJmar bin 'Abdil Bar telah menerangkan
sekilas tentang makna ini.

Ibnul Munayyir di dalam kitab al-Hasyiab berkata: "Namun i;r
merupakan kiasan tentang tidak diterimanya amal tersebut, sebagai-

mana orang yaflgsedang marah berkata kepada orang yangmenolal,:
sesuatu yangiaminta darinya, di ma;ra orang tersebut tidak melakukan.
nya: 'Aku tidak membutuhkan iri!' Sehingga maksudnya adalah.
ditolaknya puasa yangbercampur dengan kedustaan, dan diterimanya.
puasa yarrg bersih dari hal tersebut. Dekat dengan makna ini, firman.
Allah \H:
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4t 6Ai A6,533Gfir1; W? -;\( \qi F
'Daging(bewan kurban) dan darabnya itu sekali-kali tidak akan sampai

kEada Allah, tetapi ya.ng sarnpai kepada-Nya adalah ketakuaan kd.mn.'

(QS. Al-Hajj:37)

Maknanya bahwa perbuatan tersebut tidak akan mendapatkan
keridhaan-Ny", yangdari keridhaan tersebut amal akan diterima."

Ibnul 'Arabi berkata: "Konsekuensi dari hadits ini menunjukkan
bahwa mereka yang melakukan hal itu maka puasanya tidak men-
dapatkan balasan. Maksudnya bahwa pahala puasa tidak memiliki nilai
apa-apa dengan adanya dosa akibat perbuatan dusta dan hal-halyang
disebutkan bersama fly a."

Al-Baidhawi berkata: "Tujuan dari disyari'atkannya puasa bukan
terletak pada rasa lapau. dan haus itu sendiri, namun pada hal-halyang
dilahirkan dari rasa lapar dan haus tersebut, yaitu dihancurkannya
syahwat dan ditundukkannya nafsu ammarab agar mengikuti nafsu

yangmutbma-innah.Jika hal tersebut belum tercapai, maka Allah tidak
akan memandang kepada puasa tersebut dengan penuh keridhaan.
Sehingga konteks'Maka Allah tidak memiliki keperluan' merupakan
kiasan tentang tidak diterimanya amal tersebut. Pada konteks ini,
yang menjadi sebab dinafikan, dan yang dimaksud adalah hal yang
disebab ka rrny a, anl l aab u d.' ld.rn."'

Ada yang berpendapat bahwa hadits ini merupakan dalil bahwa
perbuatan-perbuatan tersebut mengurangi nilai dari puasa. Namun hal
itu disanggah bahwa perbuatan-perbuatan tersebut merupakan bagian

dari dosa-dosa kecil yang dapat dihapus dengan menjauhi dosa-dosa

besar.

Namun, sanggahan ini dijawab lagi oleh as-Subki al-Kabir
bahwa hadits pada bab ini, juga pada bab sebelumnya di awal Kitab
"Ash-Shaum', terdapat petunjuk yang kuat terhadap makna yang

Kitab XXX: Ash-Shaum 75



pertama. Karena, baik perkataar keji, kotor, dan dusta, sertrl
perbuatannya, kesemtanya merupakan hal-hal yang dilarang secara

mutlak. Sedangkan puasa adalah hal yang diperintahkan secara mutlak.
Seandainya perbuatan yang dilarang tersebut dilakukan, namun iir
tidak memberi pengaruh apa pun':erhadap puasa, tentu penyebutan
hal-hal tersebut dan juga diperintahkannya agar perbuatan tersebur:

dijauhi, tidak memiliki makna apa-apa.

Disebutkannya hal-hal tersebut pada kedua hadits ini mengingatkarr
kita kepada dua masalah: Pmama, p:nekanan lebih terhadap buruknya
perbuatan tersebut ketika berpuasa daripada waktu-waktu lainnya.
Kedua, perintah untuk menggapai puasa yang bersih dari hal-hal

tersebut, dan bersihnya puasa dari hal-hal ini merupakan bagian dari
kesempurnaan puasa. Lebih lanjur, kekuatan dibalik perkataan ini
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut bernilai buruk karena sedang

berpuasa. Konsekuensinya bahwa puasa akan sempurna apabila ia

bersih dari hal-hal sepeni ini.

As-Subki al-Kabir berkata: 'Jika puasa tidak bersih darinya, maka
nilainya berkurang." Kemudian dia berkata: "Tidak diragukan lagi
bahwa terkadang kewajiban-kew:tjiban syari'at menuntut sekian
banyak hal dan sekaligus mengingatkan tentang hal-hal lainnya melalui
penunjukan isyarat. Dan maksud dar: ibadah puasa bukanlah menafikan
adany a perbuatan secara tot al, seb ag, rimana penafian pada hal-h al y ang
dilarang. Karena secara Tjma', disyarrtkan adanya niat di dalam puasa.

Mungkin, maksud awal dari puasa itu adalah menahan diri dari
semua hal yang melanggar (hukum syari'at-n"n). Namun karena hal
tersebut terasa berat, maka Allah m:ringankannya. Dan Allah hanya
memerintahkan untuk menahan dar i hal-hal yangakan membatalkan
puasa. Selain itu, Allah mengingatkar orangyanglalai untuk menahan
diri dari perbuatan-perbuatan y angrnelanggar (ketentuan syari'at-n"").
Hal ini ditunjukkan melalui makna )'ang dikandung oleh hadits-hadits
yang menjelaskan tentang maksuct Allah (dari ibadah puasa ini).
Sehingga, menjauhi hal-hal yangakan membatalkan puasa merupakan
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sebuah kewajiban. Sementara menjauhi hal-hal lainnya yang juga

merupakan pelanggaran (terhadap ketentuan syari'at-e") merupakan
bagian dari kesempurnaannya. lVallaahu a'lam,"

Gunr kami, di dalam syarh at-Tirmidzi berkata: "Ketika meriwayat-
lran hadits ini, at-Tirrnidzlmenulis jud.rl Bab "Beratnya Dosa Ghibah
bagi Orangyangsedang Berpuasa". Judul ini menjadi masalah karena
ghibah tidak sama dengan perkataan ataupun perbuatan dusta. Sebab,

ghibah adalah menyebutkan sesuatu tentang diri orang lain yang tidak
ia sukai, sedangkan perkataan dusta adalah kebohongan.

Para penulis kitab Sunan yang lainnya juga melakukan hal yang
sama dengan at-Tirmidzi. Mereka memberi judul bab dengan kata
'Ghibah' lalu mereka menyebutkan hadits ini. Seperttnya, dart
penyebutan "Perkataan dan perbuatan dusta" mereka memahami
adanya sebuah perintah untuk menjaga lisan. Mungkin juga di balik
p er ny ataan tersebut terdap at sebuah isyarat terhadap lafazh tamb ahan
y ang disebutkan pada sebagian jalur ny a, y airu lafazh: 11 J<r )), karena
makna lafazhtersebut bisa ditujukan kepada semua bentuk perbuatan
maksiat.

Adapun lafazh "Dan perbuatanflya", kata ganti "ny^" pada redaksi
tersebut mengacu kepada'dusta', dan mungkin juga mengacu kepada
'bodoh', sehingga maksudnya melakukan kedua hal tersebut.

Catatan Penting

Redaksi "Maka Allah tidak memerlukan" disebutkan oleh aI-

Baihaqi di dalam kitab Syu'aabul limaan melalui jalur Yazid bin
Flarun, dari Ibnu Abi Dzi'b dengan redaksi (t,;*- ) "Maka tidak ada

baginya" yaitu dengan huruf ba dan dhamir ba. Jika redaksi ini bukan
merupakan sebuah perubahan ftesalahan tulis), maka dhamir ba Q<ata
ganti "ny^") kembali kepada "Orang yangsedang berpuasa."
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BAB 9

Apakah Seseorang (Yang Sedang Berpuasa)
Mengatakan "Aku sedang berpuasa"

Jika Ia Dicela?
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1904.Ibrahim bin Musa meriway,atkan kepada kami: Hisyam bin
Yusuf mengabarkan kepada kami: ,lari IbnuJuraij, dia berkata: 'Atha.'

mengabarkan kepada kami: dari Aru Shalih az-Zayyat, ia mendengar
Abu Hurairah *iH berkata: "Rasuhrllah ffi bersabda: 'Allah berfirman:
'Semua amal ibadah manusia adala.t untuknya, kecuali puasa. Karena
puasa adalah untuk-Ku dan Akulahyang akan membalasnya. Puasr
adalah pelindung, dan jika suatu hari salah seorang kalian berpuasa,
maka janganlah ia mengucapkan pt:rkataan ymLgkeji dan janganlah i,r

berteriak-teriak.

Jika seseoranB mencela atau berbuat jahat kepadanya makrr
hendaklah ia mengatakan: 'Aku st:dang berpuasa.' Demi Dzat y^ng
jiwa Muhammad berada di tangan-lt[ya! Bau mulut orang yangsedang
berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada bau kesturi. Orang yan$
berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaanyarng mereka rasakan:

ketika berbuka ia berbahagia, dan ketika bertemu dengan Rabbnya,
ia pun berbahagia dengan puasanya.."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;., til ]u; ;l$r; -ti +Ul "Bab: Apakah seseoranf;
(ymg sedang berpuasa) mengatakrrn 'Aku sedang berpuasa' jika izr

dicela." Dalam bab ini, al-Bukhari nrengutip hadits Abu Hurairah darL

pembahasan tentang masalah ini telah diberikan dengan lengkap pada

enam bab sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan:l ;-a\j-2] "Dan jan1;anlah ia berteriak-teriak." Seperti
itulah yangtettera dalam mayoritas naskah Sbahiibul Bukhari, yaitu
dengan men-sukun-kan huruf. shad, diikuti setelahnya dengan hurul
kba. Sebagian yang lain meriwayatkarnya dengan huruf sin sebagai

pengganti huruf shad, dan kata yani4kedua ini memiliki makna yang
sama. U"St artinya berbantahan dan berbicara dengan berteriak-
teriak. Sebagaima na yang dijelaskan sebelumn ya bahw a maksud dari
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larangan di sini adalah penekanan larangan bagi perbuatan tersebut
ketika sedang berpuasa. Karena orang yangtidak sedang berpuasa pun
dilarang melakuka nny 

^.
Perkataan z liliil "sungguh bau mulut. " Demikian redaksi y 

^ngdisebutkan dalam mayoritas matan hadits. Dala- rtwayat a1-K.rsyrnihroi
disebutkar,-!rA, sepertinya lafazhini adalah bentuk jamaknya. Pada
selain kitab al-Bukhari diriwayatkan denga n lafazh ili;l deng an laf.azh
tunggal, seperti halnya perubahan padakata ri dan;r;.

Perkataan z lal a3i s1:WA Av-; d@l "Orang yang berpuasa
akan mendapatkan dua kebahagiaa;n yang mereka rasakan: ketika
berbuka ia berbahagia." Muslim menambahkan lafazh: tt,_rf irll "Dengan
berbukanya."

Lafazh\:G'A awalnya adalah laA,lalu huruf jarr dlhtlangkan,
kemudian kata tersebut disambung dengan dbamir. Seperti juga
perkataan j$i iL; (berpuasa Ramadhan), maksudnya "berpuasa di
bulan Ramadhan." Al-Qurthubi berkata: "Maknanya ia bergembira
dengan hilangnya rasa lapar dan hausnya karena ia diizinkan untuk
berbuka. Kegembiraan seperti ini sifatnya manusiawi serta dapat
langsung dipahami. Menurut pendapat lain maknanya adalah karena
berbuka merupakan kesempurnaan dari puasanya, penutup ibadahnya,
serta kerinBanan dari Rabbnya serta pertolongan-Nya atas puasanya
yan1akan datang."

Menurut saya, tidak menutup kemungkinan untuk memaknainya
dengan konteks yang lebih umum daripada pengeftian di atas. Ke-
gembiraan setiap orang itu sangat relatif, tergantung pada kedudukannya
di hadapan puasa tersebut. Diantara mereka adayangkegembiraannya
bersifat mubah dan itu adalahsesuatu yang bersifat manusiawi. Sebagian

yang lain kegembiraannya bersifat mustahab, yaitu yang disebabkan
oleh salah satu dari hal yang telah beliau sebutkan.

Perkataanz llarl Lf 4t i rtll "Dan apabila bertemu dengan
Rabbnya, ia pun berbahagia dehgan puasanya." Maksudnya berbahagia

dengan balasan dan pahala puasanya.
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Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan berbahagia
ketika bertemu dengan Rabbnya adalah kegembiraannya bersam:r
Rabbnya, atau dengan balasan dari F:abbnya, dalamhal ini terdapat dua
kemungkinan makna. Menuru t say a., kemun gkinan makn a y {tg kedua
(bergembira dengan balasan dari R,rbbnya) lebih jelas, karena makna
yang peftama tidak hanya terbatas pada puasa. Namun, dalam ha[
ini orang yangberpuasa akan berb:rhagia dengan diterimanya ibadatt
puasanya serta balas an y ang berlim pah atas puasa tersebut.

@59
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BAB 10

Puasa Bagi Orang Yang Khawatir
Terhadap Dirinya (Karena) Belum Menikah

O2
a-Y;) p/,tiq-r'

'-,.-GL e'#Y' ;t iF ei *,1 I iP \*'"'t- \ 1. o

rK,J;i ey, d'r + C,?i rri W )):i6 tei'3;

"bi'iF,t # i;r.iJr ttrJ\,i,iw M, grt
'i'i|, r-A\ *|;3 W- I ;', ofl Fis,*i

,F*v&tr. o lottuP

20 uiv:
1905. 'Abdan meriwayatkan kepada kami: dari Abu Hamzah, dari
al-A'masy, dari Ibrahim, dari 'Alqamah, dia berkata: 'Ketika aku
sedang berjalan bersama 'Abdullah o1b , diaberkata: 'Kami pernah ber-
sama-sama Nabi ffi, ketika itu beliau bersabda: 'Barang siapa yang telah
memiliki baa-ah (kemampuan) maka hendaknya ia menikah. Karena
sesungguhnya menikah lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih

20 Dalam naskah (o,) terdapat tambahan: 1K:.ll ;,Ul .irt +r Ju.
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menjaga kemaluan. Dan barang siap,a belum mampu, maka hendakny,r
ia berpuasa karena puasa tersebut a,Jalah peredam syahwat baginya."'

[Hadits nomor 1905 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 506]i
dan 50661

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ta:flr ,; &i\-.at fj-al+Ul "Bab: Puasa bagi orang
yangkhawatir terhadap dirinya ftarena) belum menikah." Kata;:dl
dengan men-dbarnmab-kan huruf 'iln dan men-sukun-kan huruf zai,
diikuti setelahnya dengan huruf ba, demikianyangdiriwayatkan oleh
Abu Dzar. Pada riwayatlainnya dir;ebutka" (<;lD dengan tambahan
huruf w)dw)u. Adapun yangdimaksrrd dengan "khawatir karena belunr
menikah" adalah khawatir timbu. nya perbuatan dosa dari kondisi
tersebut.

SYARAH HADITS

Pada bab ini al-Bukhari menye butkan hadits Ibnu Mas'ud yang
telah masyhur. Pembahasan lengkrp hadits ini akan diberikan pada
Kitab "an-Nikaah" insyaAllab. Sedargkan poin penting yang dimaksucl
pada bab ini adalah "siapa yangbeltrm mampu" yaitu belum memiliki
bekal untuk menikah.

Perkataan:VY.:'nfFf-;au,rljJ"Makahendaknyaiaberpuasakarenrr
puasa tersebut adalah peredarn sy;,hwat baginya." Kata ,ll._2 artinyit
menghancurkan kedua testis. Ada pula yangberpendapat miksudnya
menghancurkan saraf-saraf keduan;ra. Apabila hal itu dilakukan pada
seseorang, maka nafsu syahwatnya rrkan hilang. Maksudnya, puasa ittr
akan meredam syahwat untuk menikah ftersetubuh).

Ada sebuah kemuskilan bahwa puasa jusrru menambah gejolal.
panas tubuh yang dapat membang;kitkan syahwat. Namun, hal ini
hanya terjadi pada awal-awal berpuasa. Setelah berjalan lama dan ter-
biasa niscaya gejolak tersebut akan kembali tenang.lVallaabu a'lam.
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BAB 71

Sabda Nabi ffi: 'Jikakalian melihat hilal
maka berpuasalah, dan iika kalian melihatnya

maka berbukaleh."
Dan Shilah BerkataDari 'Ammar:

"Siapa yang berpuasa pada hari yang masih
diragukan berarti ia telah bermaksiat kepada

Abul Qasim M,;'

:ffi;r;:t#4U-\\
.K b G tfi:r, tS .fr,tJl.,;ii XC t i?rl il ll

Frc\A\ffiwyn
o

ju:

G,Wp46l

e eV e 4Y JL 'ail ., +i,t '';LuriL - \1'1

ow3 5t W &r i;t..ii lr :uS, #;i +r +.'
oF,i;j & \JB'i;,i>tC \ \3j & V'#{'itli

.((iiV'r'iuW'"

t6t o. li
)l.-.c rf v,/
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L906.'Abdullah bin Maslamah nreriwayatkan kepada kami: dari
Malik: dari Nafi': dari'Abdullah bin'LJmar 4,r-,, bahwa Rasulullah$i
pernah menyebutkan tentang Ramadhan, Ialu beliau bersabda:

Janganlah kalian berpuasa hingga <alian melihat hilal, dan janganlah

kalian berbuka hingga kalian melihatnya. Jika ia tidak terlihat oleh
kalian karena mendung, maka perl.irakanlah untuknya."

/,t +p e ,$v$'ir1l; cr 1llt ".uG \fi'"rL - \1.\

,jv iW +r i; -bi 
o+;, ;i.i 4t ):L e;6; +

e :tV,i3jj* V'# *,:ilf, r3H) g+ ;Lit t l:,
.((rjX;*rr Wi6'#

L907. 'Abdullah bin Maslamah rneriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Malik meriwayatkan kepada kami dari'Abdullah bin Dinar,
dari'Abdullah bin'Umar #t, balrwa Rasulullah ffi bersabda: "Sattr

bulan terdiri dari dua puluh sembilan malam. Maka janganlah kalian
berpuasa hingga kalian melihatnya (hilal). Jika ia tidak terlihat oleh
kalian, maka sempurnakanlah bilangan harinya menjadi tiga puluh.'

,js p:;'4r+ F'a;l'1'3L #t\1ius3;- \1.,\,

rKi frr)) :ffi ;j:t i6,&3; e5, # G\,ry,,
.(( eJ61 ,/ fti;)t;q,li(irr

1908. Abul \flalid meriwayatkan l.:epada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari.[abalah bin Suhaim, dia berkata:
'Aku mendengar Ibnu 'IJmar q*;, berkata: 'Nabi ffi bersabda: 'Satu
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bulan adalah sepeni ini dan ini,' dan beliau melipat ibu jarinyapada
(ucapan) y^ngketiga."

[Hadits nomor 1908 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1913 dan
s3021

'i\5 ;E; G '"YJ 63L 'e1;:, \t'LL i'r\ \A3, - \1.1

i\5 ,i\3 Ji - M dt js ,&4 qy, i;.j Ui i;,;,
l>>

,#J)t:bisqilV* ujt;i2l n2
i,u )>,-iWt

.(( cjX lYr,ri \,;\,5 6 ) ol .
-5-.)g\'

L909. Adam meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami: Muhammad bin Ziyad meriwayatkan
kepada kami: dia berkata: "Aku mendengar Abu Hurairah €5 berkata:
'Nabi ffi-atau dia berkata:'Abul Qasim ffi '-bersabda:'Berpuasalah
karena melihatnya (hilal) dan berbukalah karena melihatnya. Jika ia
tidak terlihat oleh kalian maka sempurnakanlah bilangan Sya'ban
menjadi tiga puluh."

+r +-' c; eFe; c;\ * ep\L;i\siL- \1\.
-:

tW 1*"?\ F F7\ )JL iL;* F # ;i2.'
,:,s32;i'^4 lLSd##qbG\ry#r ,3i lt
.\# jLi3.i if e;E *1,'ii b - Cy-t )i - \G G;-

-( 6; G--b; "a4 3H- fii eL, irts
21 Dalam naskah esoltertera: u!1.

l9 i,
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1970. Abu 'Ashim meriwayatkan kepada kami: dari Ibnu Juraij, da::i

Yahya bin'Abdullah bin Shaifiy, dari'Ikrimah bin'Abdirrahmart,
dari Ummu Salamah qgp, ; Bahwa Nabi ffi pernah bersumpah untuk
menjauhi istri-istrinya selama satu bulan. Setelah dua puluh sembilan

hari berlalu, beliau pun pergi di waktu pagi-atau pergi di waktu
petang-. Seseorang berkata kepadanya: "sesungguhnya engkau telah
bersumpah untuk tidak menemui (istri-istrimu) selama satu bulani"
Beliau menjawab: 'sesungguhnya sratu bulan itu terdiri dari dua puluh
sembilan hari."

[Hadits nomor 1910 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5202]

j\,i,3[1.iJ" \a'""Ld,r +:,; Gill i; \3'L-\1\\
,#q b$,r\t ifir,rlTyy 'jti qy, ;i p;$ 3;:>

'"j \$ Gf, \lJ"j- yF e ivc,:o,;. ) a(; r,*Ki

3H- fit'oL,Ja,\#,,..tlT rir\ ir-rU'$tai,i:3
.(GH:V:;

191.1. 'Abdul 'Azizbin'Abdullah meriwayatkan kepada kami: Sulaiman

bin Bilal meriwayatkan kepada karni dari Humaid, dari Anas gF, , di.a

berkata: Rasulullah ffi pernah bersumpah untuk tidak mendatangi istri-
istrinya. Ketika itu kaki beliau terkilir. Beliau pun tinggal di ruangan

yangtinggi selama dua puluh sembilan malam, dan setelah itu beliau

turun. Mereka (para Sahabat) berkata: "'\tr7ahai Rasulullah! Engkau
telah bersumpah selama satu bulan." Beliau menjawab: "sesungguhny.a

satu bulan itu adalah dua puluh sembilan hari."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {V#i>t+, Hf til 'g; d\ )f.:ql "Bab: Sabda Nabi ffi:
'Jika kalian melihat hilal maka berpriasalah."'Judul ini diambil dari
hadits Muslim, dari riwayat Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab, dari
Sa'id, dari Abu Hurairah. Al-Bukhari juga telah menyebutkan hadits ini
pada awal Kitab "ash-Shiyaam", melalui jalur Ibnu Syihab dari Salim,
dari ayahnya dengan lafazh: (j:3;?rti)y Jika kalian melihatnya."

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan beberapa hadits yang
menunjukkan dilarangnya berpuasa padahari yang masih diragukan
(apakah bulan Ramadhan telah tiba ataukah belum'n'nt). Dan ia
menyusun hadits-hadits tersebut dengan sangat baik.

Bab ini ia awali dengan hadits 'Ammar yangsecara jelas menyebut-
kan bahwa orang berpuasa pada hari yang masih diragukan tersebut
berarti ia telah melakukan kemaksiatan. Kemudian diikuti oleh
hadits Ibnu 'I-Jmar melalui dua jalur, salah satunya dengan laf.azh:

11ij gji36 '#;i oplt "Jika ia tidak terlihat oleh kalian maka
perkirakanlah untukiy^." Dan laf.azh lainnya: ((d,rrX ;:,lr 5r3-'\!y;
'Maka sempurnakanlah bilangan harinya menjadi tiga puluh."

Tujuan disampaikanrlya hadits ini adalah untuk menjelaskan
maksud dari lafazh "Maka perkirakanlah untuknya." Kemudian ha1

itu diperjelas lagi oleh hadits Ibnu 'IJmar yang lain:

((.{J\iJl ./ lW}\,;;{)r1(.i: li(i,'*jJr p

"'Satu bulan adalah seperti ini dan ini,' dan beliau melipat ibu jarinya
pada ucap an yangketiga."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah yang
menjadi syahid bagi hadits Ibnu '(Jmar. Di dalamnya diterangkan
secara jelas bahwa jumlah tiga puluh yang diperintahkan tersebut
adalah pada bulan Sya'ban. Kemudian ia menyebutkan hadits lain,
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yaitu hadits LJmmu Salamah, dan hldits Anas yang menjadr syahid.bag:,i

hadits Ibnu 'Umar bahwa satu bul:rn adalah dua puluh sembilan hari;
dan pada hadits ini disebutkan der gan jelas bahwa satu bulan adalah

dua puluh sembilan hari. Saya akan bahas hadits-hadits tersebut satu

per satu, insya Allab.

((elr\5 eUj6;1y "Dan Shitah berkata: dari'Ammar ..." Laf.adt
il*, dlbaca dengan meng-kasrah-kan huruf sbad dan mem-fat-hah-katt
huruf lamtanpatasydid,adalah Shilah binZuf.ar,dengan huruf zai das:,

f, G')), dengan a)dzd.n -j.I^ bera,;al dari Kufah, dari bani'Abasiah.
Ia adalah seorang Tabi'in senior dan termasuk orang y^ng mulia d,i

antara mereka. Ibnu Hazm melaktrkan kesalahan, ia menduga bahwa
orang ini adalah Shilah bin Asy-yanr, namunymtgbenar ia adalah Ibn,:
Ztfar. Demikian nama ini disebutkan dengan jelas oleh mereka yang
meriwayatkannya secara nausbul. lt bu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-.i,

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meriwayatkannya
secara mausbul melalui jalur'Amr trin Qais dari Abu Ishaq, dari Shila.h

danlafazh riwayat mereka adalah:

,-e #,\iK,i\n*;;ru^,du-,4Uqt% ryK n

(( ...41\i;iw u;"\1L i\33,',cw dlA ?Fr
"Suatu ketika, kami sedang bersama'Ammar bin Yasir. Kemudian di-
hidangkanlah seekor kambing pangBang. 'Ammar berkata: 'Makanlah!'
Seseorang menyingkir dan berkata: 'Sesungguhnya aku sedang

berpuasa.' Lalu 'Ammar berkate:'Barang siapa berpuasa pada har:i

yangmasih diragukan ....'"

Pada riwayat Ibnu Khuzaimah dan yanglainnyadisebutkan:

((.# at,sjr i$iLzun
"Barangsiapa berpuasa pada hari y'angmasih diragukan ...."
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Hadits ini dikuatkan oleh hadits lain secara mutaba'ah dengan
sanad hasan, yan1 riwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur
Manshur dari Rib'i: "'Ammar dan beberapa orang yang bersama
mereka didatangi oleh sekelompok orang yang benanya kepada mereka
tentang hari yang masih diragukan berpuasa padtnya. Lalu seorang

lakilaki menjauhi mereka. 'Ammar berkata kepadanya: 'Kemari dan
makanlah!'Orang itu menjawab: 'sesungguhnya aku sedang berpuasa.'
Lalu'Ammar berkata kepadanya: 'Jika engkau beriman kepada Allah
dan hari Akhir, maka kemari dan makanlah!"'

'Abdurraz zaqjugameriwayatkannya melalui jalur lain dari Manshur
dari Rib'i, dari seorang laki-laki, dari 'Ammar. Hadits ini dikuatkan
oleh syabid dari jalur lain yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih
dari riwayat Simak dari 'Ikrimah. Sebagian lainnya meriwayatkan
secara mausbul dengan menyebutkan Ibnu'Abbas di dalam sanadnya.

Perkataan: [ffi -r-ilr U\ & 3;i)"Berarti ia telah bermaksiat kepada
Abul Qasim 4#." Pernyataat ini dijadikan dalil tentang haramnya
berpuasa pada hari yang masih diragukan. Karena, Sahabat tidak
mengatakan hal tersebut berdasarkan pendapatnya semata, sehingga
perkataan tersebut memiliki hukum marfu'.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Hal seperti ini hukumnya musnad
(*orf") menurut mereka, dan mereka tidak berselisih pendapat pada
hal tersebut." Namun, al-Jauhari al-Maliki memiliki pendapat berbeda.
Ia berkata: "Pernyataan ini hukumnya adalah mauquf." Yang benar,
lafazhini mauquf, namun hukumnya marfu'.

Ath-Thibi berkata: 'Beliau ffi menyebutkan isim maushul (yait:u

s;-rJl sebagaimana terdapat dalam riwayat Ibnu Khuzaimah di atas) dan
tidak menyebutkan secara langsung laf.azh &ti;- @ada hari yang di
dalamnya terdapat keraguan) untuk menekankan bahwa berpuasa
satu hari-di mana pada hari itu terdapat keraguan walau sekecil apa

pun-merupakan sebab bermaksiat kepada Allah. Lalu, bagaimana
kiranya dengan orang yang berpuasa pada satu hari yang memang
benar-benar masih diragukan? Sepeni ini pula kiranya makna firman
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Allah w 
= {Wir-ii iyrft5'{ifu 'Dan janganlah kamu cendrungkepad^t

oran g- orang y ang zb al in.' M aksu dny a mereka mel akukan kezh alimalt

walau sekecil apa pun. Lalu, bagaimana kiranya dengan kezhaliman

yangdilakukan tenrs menerus?"

Saya katakan bahwa sebagaimana telah engkau ketahui, pada sekian

banyak jalur disebutkan lafazh: ((dL:Jl iiD"Padahari yang di dalamny,r

terdapat keraguan."

Adapun disebutkan ny a lafazh " l,,bul Q asim", ada y ang berpendap at

bahwa tujuan dari penyebutan Muhammad M dengan kun-yab ini
secara khusus adalah untuk menunj,rkkan bahwa beliau yang membagi

masalah hukum, waktu, tempat, dan lain sebagainya, di antara hamba-

hamba Allah.

Adapun hadits Ibnu 'Umar, p^r.Lperawi sepakat meriwayatkannyrr
dari Malik dari Nafi', pada sanarl tersebut, dengan lafazh "Mak:r
perkirakanlah untuknya"; dan tlari jalur yang lain, dari Nafi',
disebutkan dengan laf.azh: "Maka pr:rkirakanlah sejumlah tiga puluh."
Begitu pula riwayat Muslim melalt,i jalur'Ubaidillah bin'Umar dari
Nafi'; dan juga riwayat 'Abdurrazr-aqdari Ma'mar dari AFFub, dari
Nafi'. '.Nbdurrazaq berkata: "'Abdul 'Aziz bin Abi '.Nbdurrazzacl
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dengan laf.azhtersebut," dan i:t

mengatakan: ;i)\5 6j.5 (Maka hitunglah sejumlah tiga puluh). Par:r

perawi dari Malik dari 'Abdullah bin Dinar, juga sepakat dengan
lafazh: 

1 1 
i1 9j 13t! yy "Maka perkiraka nlah untuknya. "

Laf azh yan g s ama j u ga diriw ay atkan az-Z a' far ani dan y ang lainny a,

dari asy-Syafi'i. Demikian pula ole)r Ishaq al-Harbi dan yang lainnyzr

di dalam kitab al-Muwatbtha'dan al-Qa'nabi. Ar-Rabi' bin Sulaimarr

dan al-Muzam luga meriwayatkan hadits tersebut dari asy-Syafi'i, di
dalamnya ia menyebutkan seperti t'angdisebutkan al-Bukhari di sini,
dari al-Qa'nabi: ((jiX::4t gi3i; '€+ & :t!r 'Jika ia tidak terlihar
oleh kalian, maka sempurnakanlah bilangan harinya menjadi tiga.

puluh."
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Al-Baihaqi, di dalam kitab al-Ma'rifah, berkata: "Seandain y a riw ay at

asy-Syafi'i dan al-Qa'nabi dengan kedua lafazh di atas2z rdalah shahih,

berarti Malik telah meriwayatkan kedua lafazh tersebut.'

Saya katakan bahwa meskipun lafazhhadits melalui jalur ini adalah

gbarib, namun ada beberapa hadits lain yang menguatkannya secara

m ut aba' ab . Di antar any a, y angj u ga di riw ay atkan oleh asy-S y aft' i dari
jalur Salim, dari Ibnu 'Umar, dengan menyebutkan kata "tiga puluh"
secara jelas. Di antaranya juga y^ng diriwayatkan Ibnu Khuzaimah
dari jalur 'Ashim bin Muhammad bin Zaid dari ayahnya, dari Ibnu
'IJmar dengan lafazh: ((6;X \|5i'# ii opll "Jika tidak terlihat
oleh kalian, maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh.'

Lafazh hadits ini juga dikuatkan oleh beberapa hadi ts syahid.

lainnya. Di antaranya hadits Htdzaifahyangdiriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah, hadits Abu Hurairah dan Ibnu'Abbas yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan yang lainnya, serta hadits Abu
Bakrah dan Thalq bin 'Ali yangdiriwayatkan oleh al-Baihaqi. Ia juga

meriwayatkannya dari jalur lain, dari mereka dan selain mereka.

SYARAH HADITS

Hadits (no. 1906)

Perkataan: ti>tir Vj ,-# \U'#.j1 ";anganlah kalian berpuasa
hingga kalian melihat Hilal." Makna lahiriah redaksi ini menunjukkan
wajibnya berpuasa ketika melihat hilal, kapanpun ia ditemukan, baik
di waktu malam maupun siang. Namun, redaksi ini ditujukan kepada

puasa untuk hari berikutnya. Sebagian ulama membedakan antara hilal
y^ng tampak sebelum marahari tergelincir dan yang tampak setelah

matahari tergelincir. Berbeda dengan kaum Syi'ah, mereka memiliki
pendapat yang berseberangan dengan ijma', menunrt mereka, berpuasa

diwajibkan secara mutlak (ketika hilal telah terlihat-P"").

2 Yaitu I gjj.i[ dan ;4)I;Urrj3-t.
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Secara lahiriah redaksi hadits ini menunjukkan dilarangnya
memulai puasa Ramadhan sebelum melihat hilal, termasuk dalarn
hal ini kondisi ketika hilal tertutupi oleh awan, atau kondisi-kondir;i
lain yang serupa dengannya. Seandainya hadits tersebut hanyasebata-s

redaksi ini, niscaya ia sudah cul.up bagi mereka yang berpegang
dengannya. Namun, redaksi yffi,g diriwayatkan oleh mayoritas
perawi menimbulkan syubhat ba;;i mereka yang berbeda pendapa.t

tentangnya, danlafazh tersebut adalah: "Jika ia tidak terlihat oleh
kalian, maka perkirakanlah untukn y a." D ari redaksi tersebut, ter dapzrt

kemungkinan adanya pembedaan hukum aintara kondisi langit cerah

dan ketika mendung (berawan). Seldngga, perintah untuk melihat hilzrl

ditujukan untuk kondisi langit yangsedang cerah.

Adapun untuk kondisi langit me ndung (berawan), maka ia memilil,:i
hukum yang lain. Mungkin juga redaksi tersebut tidak mengandung
pembedaan hukum, sehingga redaksi yangkedua menjadi penguat ba5;i

redaksi yaflg pertama. Pendapat t(:ntang dibedakannya antara kedua
kondisi langit tersebut dipegang oleh mayoritas pengikut madzhab
Hanbali. Sedangkan pendapat yani.kedua adalah pendapat jumhur.

Menurut jumhur ulama, yang dimaksud dengan sabda beliau flfi
"Maka perkirakanlah untuknya" 1'aitu perhatikanlah hilal pada awzrl

bulan, dan genapkanlah hitungann'ra menjadi tiga puluh. Pentakwilan
hadits dengan makna ini dikuatkan dengan beberapa riwayat lain
yang secara jelas menyebutkan m,rksud dari redaksi hadits tersebur:,

yaitu redaksi hadits yang telah disebutkan sebelumnya "Maka
sempurnakanlah bilangan harinya menjadi tiga puluh," dan redakr;i

yang serupa dengannya; dan yary\ lebih utama adalah menafsirkan
hadits dengan hadits.

Masih tentang redaksi ini, ter,lapat perbedaan pada hadits Abu
Hurairah tentang redaksi tersetrut. Sebagaimana Anda ketahu.i,
al-Bukhari meriwayatkan dengan lafazh: "Maka sempurnakanlah
bilangan Sya'ban menjadi tiga puluh." Dan inilah lafazh paling jelas

mengenai masalah tersebut. Ada yang mengatakan bahwa Adarri,
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guru al-Bukhari, meriwayatkan lfi.azh tersebut sendirian, karena
kebanyakan perawi dari Syu'bah menyebutkan lafazh "ji$ \|'"ii
dalam riwayat mereka. Penjelasan ini diisyaratkan oleh al-Isma'ili; ia
juga terdapat pada riwryat Muslim dan lainnya. Ia berkata: 'Bisa jadi,
Adam mengutipnya berdasarkan riwayat yarag ada padanya terkait
penafsiran hadits tersebut."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dugaan al-Isma'ili adalah benar.
Al-Baihaqi telah meriwayatkan hadits ini melalui jalur Ibrahim bin
Yazid, dari Adam dengan lalazhz ((U; o#X \"-i3'4)L;i opp Jika ia
tidak terlihat oleh kalian, maka hitunglah sebanyak tiga puluh hari."
Maksudnya, hitunglah jumlah hari pada bulan Sya'ban sebanyak
tiga puluh hari. Dengan demikian, diketahui bahwaterdapat sisipan
penafsiran pada hadits yang sama dalam riwayat al-Bukhari. Hal ini
dikuatkan juga oleh riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairah dengan

lafazh: Kr_tti: e; ?h,J6iV"'-13 \iyy 'Janganlah kalian mendahului
Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari (sebelumnya)."

Hadits ini menunjukkan bahwa yangdiperintahkan adalah meng-
hitung jumlah hari pada bulan Sya'ban. Muslim meriwayatkannya dari
jalur ar-Rabi'bin Muslim dari Muhammad binZiyad, dengan lafazh:

11i;t t lLSEll "Maka sempurnakanlah bilangan(nya). "

Redaksi ini mencakup semua bulan, sehingga Sya'ban termasuk
ke dalamnya. Sementara ad-Daraquthni meriwayatkan dari hadits
'Aisyah, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahiib-

nya denganla{azh:

'i * :y Eit{) 'i u oqx :y Ei;4 M iur i;r 3K p

K.iw iY;a,iX 
'\L 

)';L t :tV,o\,a"i {ilfiA
"Rasulullah ffi bersungguh-sungguh pada bulan Sya'ban tidak seperti
bulan latnnya, kemudian beliau berpuasa karena melihat (hilal)
Ramadhan. Jika hilal tidak terlihat olehnya, maka beliau pun meng-
hitung tiga puluh hari, kemudian berpuasa."
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Hadits senrpa juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya.

Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu K-huzaimahjuga meriwayatkandari
jalur Rib'i, dari Hudzatfah secara r,'tarfu':

Vp icir\;\Hji ixir vj,F iAr F1;r'i;
11 .;ir,;.lt V.h3jiilt \3j&-

'Janganlah kalian mendahului Ranradhan hingga kalian melihat hilal
atau menyempurnakan bilangann\ra. Kemudian berpuasalah sampai

kalian melihat hilal (Syawal), atau :xenyempurnakan bilangannya."

Ada yang berpendapat bahwa yang benar adalah: dari ar-Rib'i,
dari seorang laki-laki dari kalangan Sahabat yarrg tidak disebutkan
identitasnya (mubhara). Namun hal ini tidak membuat keshahihan
hadits tersebut menjadi cacat.

Ibnul lauzi menyebutkan di dalam kitab at-Tahqiq bahwa dalanr
masalah ini-yaitu jika kemuncule.n hilal terhalangi oleh awan atarr

kabut pada malam ketiga puluh di bulan Sya'ban-Ahmad memiliki
tiga pendapat:

Pertama: \7ajib berpuasa; denl;an asumsi hari itu sudah masuli
bulan Ramadhan.

Kedua: Tidak boleh berpuasa secara mutlak, baik yang sifatny:r
wajib ataupun sunnah, bahkan puasr qadha, kaffarat, nadzar,dan puasrr

sunnah yang sudah menjadi kebiasaan sekalipun. Pendapat ini jug,r

dikatakan oleh asy-Syaft'i. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah ber-
pendapat tidak boleh berpuasa Rarnadhan, namun boleh melakukan
puasa lainnya.

Ketiga: Kembali kepada pendapat imam (penguasa atau pihak yang
berwenang) dalam masalah puasa dan berbuka (hari raya).

Dalil bagi pendapat perLama di :rtas adalah karena ia sesuai dengan
pendapat Sahabat y^ngmeriwayatk,rn hadits tersebur. Ahmad berkata:
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"Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ayyub meriwayatkan
kepada kami dari Nafi', darilbnu 'Umar, lalu ia menyebutkan hadits

dengan lafazh: 
1 1i1 9j 3-it! 1y "Maka perkirakanlah untuknya. "

Nafi' berkata: "Jika telah berlalu dua puluh sembilan hari di
bulan Sya'ban, Ibnu'Umar mengutus seseorang untuk melihat hilal.

Jika orang tersebut melihatnyaberarti bulan Ramadhan telah tiba.

Jika ia tidak melihatnya, sementara tidak ada awan atau kabut yang
menghalangi pandangan orang tersebut maka keesokan harinya ia
masih berbuka (yaitu tidak berpuasa). Namun, jika terdapat sesuatu

yangmenghalangi pandangan orang tersebut maka ia pun berpuasa."

Adapun yang diriwayatkan oleh ats-Tsauri di dalam kitab Jami'-nya
dari'Abdul'Aziz bin Hakim: "Aku mendengar Ibnu'IJmar berkata:
'seandainya aku berpuasa selama satu tahun penuh, niscaya aku akan

berbuka pada hari yangmasih diragukan."'

Kedua riwayat di atas dapatdiselaraskan dengan mengatakan bahwa
pada suatu kondisi seseorang wajib berpuasa maka hari tersebut tidak
dikatakan sebagai hari yang masih diragukan; inilah pendapat yang
masyhur dari Ahmad. Ia mengkhususkan hariyang masih diragukan
untuk berpuasa ketika orang-orang tidak melakukan rukyat hilal, atau
adanya persaksian seseorang yang kesaksiannya tidak diterima oleh
hakim. Namun apabila pengamatannyaterhadap hilal terhalangi oleh
sesuatu, maka hal itu tidak dapat disebut "masih diragukan".

Sementara, banyak dari ulama muhaqqiq dari murid-murid Ahmad
yang lebih memilih pendapat kedua. Ibnu'Abdil Hadi, di dalam
kitab Tanqih-nya, berkata: "Yang ditunjukkan oleh hadits-hadits
tentang masalah ini-dan inilah kiranya yang menjadi konsekuensi dari
kaidah-adalah bahwa bulan apa pun yang hilalnya tertutup oleh awan,
maka ia disempurnakan menjadi tiga puluh hari, baik itu Sya'ban,
Ramadhan, ataupun bulan lainnya." Berdasarkan pernyataan ini, maka
sabda beliau ffi: "Maka sempurnakanlah bilangannya" merujuk kepada
dua kalimat pada sabda beliau ffi: "Berpuasalah karena melihat (hilal)
dan berbukalah karena melihatnya (hilal). Jika ia tidak terlihat oleh
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kalian maka sempurnakanlah bilangannya." Maksudnya, hilal tidak
telihat ketika menentukan puasa dan berbuka (lebaran)mu. Dan hadits-
hadits lainnya juga menunjukkan Jral serupa.

Huruf lam padalafazh: ((;+Jl !I5-i6ll menunjukkan makna 'bulan"
maksudnya "jumlah bulan", dan beliau ffi tidak mengkhususkan salah

satu bulan dari bulan lainnya untuk disempurnakan bilanganharinya
jika ia tertutup awan. Sehingga tiJak ada perbedaan antara Sya'ban
dengan bulan-bulan lainnya dalam masalah ini. Karena, bila Sya'ban
tidak termasuk yeng dimaksud dalam hadits ini, niscaya beliau akan
menj elask anrLy a.. Sehin gga, riwayat y angmenyebutkan i\:ii -;4 riJ-' S
tidaklah bertentangan denga n riweyat yangmenyebutkan i*4t giJt;,
sebaliknya ia menjelaskan riwayat. tersebut. Hal tersebut dikuatkan
oleh sabda beliau ffipada riwayat yang lain:

6;15'i, 6;X ;Ur \);U Sva *S'#ir oF lr

tr.'irii\'#r
"Apabila awan menghalangi antara kalian dan melihat hilal, maka
sempurnakanlah bilangan hari n.enjadi tiga puluh, dan janganlah

kalian mendahului bulan (yrtg akrrn datarlg-nen1."

Demikian hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, para penyusun
kitab sunan,Ibnu Khuzaimah,dan Abu Ya'la, dari hadits Ibnu'Abbar;.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh a:h-Thayalisi-dari jalur ini-dengan
laf.azh: ((oqi; iy pi #, o2;i \,;t;*1.j;yy "Dan janganlah kalian
mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu hari di bulan Sya'ban."

An-Nasa-i meriwayatkannya drri jalur Mu-hammad bin Hunairt,
dari Ibnu'Abbas dengan lafazh: ((#Xi;i.lrliJU '#.' o,6ll 'Jika ia
tidak terlihat oleh kalian, maka senrpurnakanlah bilangannya menjacli
tiga puluh."

Perkataan: [ij ljji.l6] "Maka rerkirakanlah untuknya." Telah
disebutkan sebelumnya bahwa par tulama memiliki dua pentakwilan
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terhadap redaksi hadits ini. Sementara ulama lainrrya memilih
pentakwil^n yang ketiga. Mereka berkata: "Maknanya, hitunglah ia

dengan perhitungan peredaran bulan." Ini addah pendapat Abul'Abbas
bin Suraij dari kalangan madzhab Syafi'i, Mutharrif bin'Abdullah dari
kalangan Tabi'in, serta Ibnu Qutaibah dari kalangan ulama hadits. Ibnu
'Abdil Bar berkata: "Tidak benar bahwa pendapat ini diriwayarkan
dari Mutharrif. Sedangkan Ibnu Qutaibah bukan termasuk oranB yaurL1

dipenimbangankan pen&patnya pada masalah seperti ini."

Ibnu 'Abdil Bar melanjutkan: "Ibnu Khuwaizir Mandad menukil
dari asy-Syafi'i permasalahan Ibnu Suraij ini, dan pendapat asy-Syafi'i
yenglebih dikenal adalah seperti pendapat jumhur ulama."

Ibnul'Arabi menukil dari Ibnu Suraij bahwa sabda beliau ffi: "Maka
perkirakanlah untuknya" adalah khithab yang ditujukan kepada orang
yang Allah khususkan dengan ilmu ini. Sedangkan sabda beliau ffi:
"Maka sempurnakanlah bilangan," adalah hbitbab yeng ditujukan
untuk umum. Ibnul 'Arabi berkata: "sehingga menunrr Ibnu Suraij,
wajibnya puasa Ramadhan berbeda-beda sesuai dengan kondisinya.
Ia menjadi wajib atas suatu kaum berdasarkan perhitungan matahari
dan bulan; dan wajib atas kaum yang lainnya berdasarkan perhitungan
jumlah hari." Ibnul'Arabi juga berkata: "Dan pendapat ini sangat jauh

sekali dari pendapat orang-orang (para ulama) yengmulia."

Ibnush Shalah berkata: "Pengetahuan tentang posisi-posisi bulan
tak lain adalah pengetahuan tentang perjalanan hilal-hilal. Adapun
pengetahuan tentang masalah hisab, ia merupakan permasalahan yang
sangat mendalam yanghanya diketahui secara khusus oleh orang-orang
tertentu."

Ibnush Shalah melanjutkan: "Pengetahuan tentang posisi-posisi
bulan dapat diketahui melalui sesuatu yang bersifat konkret. Ia dapat
diketahui oleh oran g yang melakukan pemantauan bintang-bintang.
Inilah y^ngdimaksud oleh Ibnu Suraij, dan ia mengatakan hal tersebut
pada orangyangmemang secara khusus mengetahui hal itu."

Kitab XXX: Ash-Shaum 99



Ar-Ruyani menukil dari Ibnu liuraij bahwa ia tidak mengatakan
hal tersebut wajib atas orang y^ng mengetahui tersebut, namun ia
mengatakan bahwa hal tersebut adalah boleh. Dan itu adalah juga

pendapat yangdipilih oleh al-Qaff,rl dan Abu ath-Thayyib.

Di dalam kitab al-Muhadzdzab ltbulshaq menukil dari Ibnu Suraij
tentang wajibnya berpuasa pada betrerapa kondisi sepeni ini. Sehingga,

terdapat beberapa pendapat dalam rnenjadikan metode hisab dan posisi
bulan sebagai acuan dalam penentuan masuknya bulan puasa.

Pertama: Boleh dipergunakan namun tidak untuk puasa wajib.

Kedua: Boleh dipergunakan dan sah berpuasa wajib berdasarkan
hasil metode tersebut.

Ketiga: Boleh (berpuasa) bagi or;.ng yang memiliki keahlian tentang
masalah hisab dan sah baginya melakukan puasa wajib berdasarkan
metode tersebut, namun tidak demikian halnya bagi peramal bintang.

Keempat: Boleh bagi keduanyt dan juga bagi orang lain untuk
mengikuti ahli hisab, namun tidak boleh mengikuti peramal bintang.

Kelirna: Boleh bagi keduanya din selain keduanya secara mutlak.

Ibnush Shabbagh berkata: "Adrpun dengan cara hisab, maka hal
itu tidak mewajibkan untuk berpu,rsa; demikian tanpa ada perbedaan
pendapat di antara ulama-ulama kami."

Saya katakan bahwa sebelumnya Ibnul Mundzir telah menukil
adanyaijma'tentang hal tersebut. Irr berkata di dalam kitab al-AryraaJ:.
"Puasa pada hari ketiga puluh di bulan Sya'ban-jika hilal belunr
terlihat di saat kondisi langit cerah--tidaklah wajib berdasarkanijma'
umat. Dan diriwayarkarlsecara shahih daribanyak Sahabat dan Tabi'in
bahwa hal tersebut hukumnya makruh." Demikian ia menyebutkanny:r
secara mutlak tanpa memberikz.n perincian antara orang yang
melakukan hisab dan yang lainnya. Bagi mereka yang membedakan
antar a keduanya, mereka dibantah c,leh ij ma' sebelumnya. Pembahasan
ini akan diberikan secara terperinc:. pada bab kemudian.
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Hadits (no. 1907)

Perkataan:1,.$J1r-j'r. ,f.Jtl "Satu bulan terdiri dari dwa puluh
sembilan hari." Makna lJririrh redaksi ini menunjukkan adanyapem-
batasan satu bulan hanye dengan dua puluh sembilan hari, padahal
tidak demikian kerlyataarLnya, karena bisa saja satu bulan berjumlah
tiga puluh hari!

Jawabannya bahwa yang dimaksud adalah bulan tersebut terdiri
dari dua puluh sembilan hari; atau huruf lam (ytada kata *Jl) untuk
menunjukkan al-'ahd danyangdimaksud di sini adalah bulan ketika
itu; atau ia dipahami bahwa secara umum memang demikian adanya,
berdasarkan perkataan Ibnu Mas'ud:

((.oix '^t;\%\L jsi G.F,\$M+$ yv,*Lvy
"Puasa yang kami lakukan b.rrrrrriN abiffir.lr-rl, puluh sembilan

hari lebih banyak daritigapuluh hari." Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan at-Tirmidzi.

Hadits yangsama diriwayatkan pula dari 'Aisyah oleh Ahmad dengan

sanad jayyid.

Pendapat pertama dikuatkan oleh sabda beliau ffi pada hadits
IJmmu Salamah pada bab ini, yaitu bahwa satu bulan terdiri dari dua

puluh sembilan hari. Ibnul 'Arabi berkata: "Sabda beliau ffi: 'Satu

bulan terdiri dari dua puluh sembilan hari, maka janganlah kalian
berpuasa ...' memiliki makna pembatasan pada salah satu dari dua

kemungkinan jumlah bulan. Yaitu satu bulan adayangberjumlah dua

puluh sembilan hari dan itu adalah jumlah minimalnya, dan ada pula
yangberjumlah tiga puluh hari dan itu adalah jumlah terbanyaknya.
Sehingga, janganlah kalian berpuasa dengan mengambil bilangan
terbanyak (yaitu tiga puluh hari) sebagai bentuk kehati-hatian, dan
jangan pula kalian berpuasa dengan mengambil bilangan terkecil (yaitu
dua puluh sembilan hari) sebagai bentuk mengambil keringanan.
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Namun jadikanlah ibadah puasa krilian, baik awal maupun akhirnya,
bergantung kepada hilal sebagai pertanda awal bulan."

Perkataant li;; ,j; V',X' *l "Maka ianganlah kalian berpuasa

hingga kalian melihatnya (hilal)." Maksudnya menggantungkan ber'
puasa dengan melihat hilal bukanl,rh kewajiban setiap orang. Namun
yang dimaksud dengan redaksi inj adalah cukup sebagian orang sqa
yangmelakuka n rukyat tersebut. )'aitu mereka y aflgdipercaya untu k

melakukannya (sah kesaksiannyrr); entah satu orang sebagaimana

pendapat jumhur ulama, ataupun dua orang sebagaimana pendape.t

yanglainnya.

Madzhab Hanafi berpendapa: sama seperti pendapat pertama
(umhur ulama), hanyasaja merekzr mengkhususkan hal tersebutpada
kondisi ketika di langit terdapat masalah berupa awan tebal yang
menutupi hilal atau (permasalahan) lainnya. Adapun pada kondisi
langit cerah, maka rukyat hanya <literima dari sekian banyak orang
yangperkataan mereka memberikan hukum yakin.

Mereka yang berpegang bahwa kewajiban berpuasa bergantung
pada ruhyat adalah mereka yan1 b,:rpendapat bahwa penduduk suatu

daerah waj ib mengikuti hasrl rufo ar penduduk daerah lanny a. Namu n
mereka yangtidak berpendapat demikian mengatakan bahwa karena
sabda beliau ffi: "Hingga kalian melihatnya" merupakan khithab
yang ditujukan kepada orang-orang tertentu, maka hal tersebut
tidak menjadi kewajiban bagi yang lainnya. Namun, ini merupakan
pengalihan makna hadits dari makna lahiriahnya. Sehingga sebenarnya
ia tidak bergantung pada rukyat st:tiap orang dan tidak pula dibatasi
oleh sebuah daerah tertentu.

Dalam masalah perbedaan rukl,ay ini, para ulama terbagi menjacli
empat pendapat.

Pmamaz Setiap penduduk negeri bergantung kepada rukyat mereka
sendiri. Di dalam Shabiib Muslim terdapat riwayatyangmenguatkan
pendapat tersebut. Pendapat ini <lisampaikan oleh Ibnul Mundzir,
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dari 'Ikrimah, al-Qasim, Salim, dan dari Ishaq. At-Tirmi dzi juga
meriwayatkannya dari para ulama, dan ia tidak meriwayatkan yang
lainnya. Pendapat tersebut juga disampaikan oleh al-Mawardi sebagai

salah satu pendapat dalam madzheb asy-syafi'i.

Kedua: Kebalikan dari pendapat sebelumnya, yaitu jika hilal telah
terlihat oleh penduduk daerah tertentu, maka penduduk daerah-daerah
lainnya wajib mengikuti ruhyat tersebut. Ini adalah pendapat yang
terkenal di kalangan madzhab Maliki.

Ketigaz Namun, Ibnu'Abdil Bar menuturkan bahwa Ijma' (ulama

madzhab MalikiP'") bertolak belakang dengan pendapat tersebut.
Ia berkata bahwa mereka telah berijma' bahwa tidak perlu mem-
pertimbangkan ruhyat daerah-daerah yang jauh, sepefti Khurasan
dan Andalus. Al-Qurthubi berkata: "Guru-guru kami berkata: 'Jika
rukyat hilal terlihat dengan sangat jelas dan benar-benar pasti di suatu

daerah, kemudian berita tersebut disampaikan kepada penduduk
daerah lainnya dengan dipersaksikan oleh dua orang, maka mereka
wajib untuk berpuasa." Ibnul Majisyun berkata: "Mereka (penduduk
suatu daerah) tidak wajib berpuasa berdasarkan kesaksian seseorang

dari daerah lain, kecuali penduduk di wilayah kesaksian tersebut.
Kecuali jika hal tersebut dibenarkan oleh Imam besar fthalifah), lalu ia
mewajibkan semua orang untuk berpuasa. Karena, di hadapan seorang
Imam besar seluruh daerah yar,g ada layaknya satu daerah, sehingga

hukum yangia tetapkan berlaku bagi seluruh wilayah tersebut."

Keempat: Sebagian ulama Syafi'iah berkata: "Jika daerah-daerah
tersebut letak geografisnya berdekatan maka hukumnya adalah satu,

namun jika letaknya berjauhan, maka di sini terdapat dua pendapat:
(Pertama) tidak wajib, sebagaimana pendapat kebanyakan ulama.
(Kedua) Abuth Thayyib dan sekelompok ulama berpendapat wajib,
dan al-Baghawi menuturkan pendapat tersebut dari asy-Syafi'i.

Ada beberapa pendapat dalam menentukan parameter jauh-dekatnya
jarakarrtara daerah:
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Pertama: Perbedaan matbaali' (tempat munculnya hilal), dan

pendapat ini yang diyakini oleh ulzrma'Irak dan ash-Shaidalani, dan

pendapat ini dibenarkan oleh an-N,rwawi di dalam kitab ar-Raudhah

dan Syarhul Mubadzdzab.

Kedua: Berdasark an jarak diperb<>lehkannya seseorang mengqashar

shalat. Pendapat ini diyakini oleh al-Imam al-Baghawi, dan pendapat
ini dibenarkan oleh ar-Rafi'i di dalam di dalam kitab ash-Sbaghiir,

sebagaimana juga oleh an-Nawawi cli dalam kitab Syarh Muslim.

Ketiga: Perbedaan kawasan.

Keempat: Sebagaimana disebutkan oleh as-Sarakhsi: "\flajib ber-
puasa bagi setiap daerah yang tidak te:rbayangbahwa hilal tidak tampak
oleh mereka, tanpa adanya halanga.n, namun hukum tersebut tidak
berlaku bagi selain mereka."

Kelima: Yaitu perkataan Ibnul }4ajisyun yang lalu, dan pendapat
ini dijadikan dalil atas wajibnyaberpuasa dan berbuka bagi orang yang
melihat hilal seorang diri, meskipun pendapatnya tidak dapat dijadikan
sebagai penguat, dan ini adalah pendapat keempat imam madzhab
dalam masalah puasa. Namun mereka berbeda pendapat dalam masalah

berbuka. Asy-Syafi'i berkata: "Oranp; tersebut berbuka (tidak berpuasa)

namun ia tidak menampakkan hal tersebut." Kebanyakan ulama
berkata: "Ia terus berpuasa sebagai sebuah bentuk kehati-hatian."

. Perkataanzli,eSe* i,Ul'Jika ia tidak terlihat oleh kalian." Kara
p dengan mendbamriott-tturhtruf ,ghain dan mimber-tasydid, arrinya
awan menghalangi antara kalian da:n (rukyar) hilal.

Di dalam bahasa Arab dikatali.an 4!l ,LJ:i', maksudnya aku
menutupinya. Pada riwayat Abu Hurairih melalui jalur al-Mustamli
disebutkan lafazh: 

" 
;r9. Sementirra melalui jalur al-Kusymihani

disebutka n laf azh: gL\; dan melalu i riwayat as-Sarakhsi disebutkan

3,j'- dengan mem-fat-hab-kan pada,hr ruf gbain dan setelah nyahuruf ba

fanpa tasydid.Lafazh ,*,?,G*\, baik dengan tasydidataupun tidak,
dan isimfa'il-nya adalih pp, semuimya memiliki makna yangsama.
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Adapun kata 3r;, ia berasal dari kata i:Vlt, yan1 artinya tidak
mengetahui. Kata ini dipergunakan untuk menunjukkan tidak terlihat-
nya hilal. Ibnul'Arabi menukil bahwa kata tersebut juga diriwayatkan
dengan lafazh u* yaitt dengan huruf 'ain, darikata gri, (buta). Ia
berkata bahwa kata ini juga memiliki maknayangsama, karena kata

3rL b er makn a hilan gnya pen glihat an mata atau hilan gnya p and angan
f,ati dari sesuatu yangdapat dicerna oleh akal.

Adapun sabda beliau ffi melalui jalur Ibnu 'IJmar yangketiga:

((.4i)\ijt d rW)\ j;4r1ft: ti(i jtiJ D

"'Satu bulan adalah seperti ini dan ini', dan beliau melipat ibu jarinya
pada ucap an yangketiga."

Kata ;fL, demikian yang diriwayatkan oleh banyak perawi-yaitu
dengan huruf kha dan nun-arrinya menggenggam. Kata r"\i;3'Jl artinya

"pqr'Jl, 
demikian yang dikatakan oleh al-Khaththabi. Di dalam riwayat

al-Kusymihani tertera lafazh F: dengan huruf ba kemudian ba,

arlinya menahan.

Hadits (no. 1910)

Perkataanz[i;;..ir\ ,.p J -4-F] "Dari Yahya bin'Abdullah
bin Shaifiy." Kafa ,""trAt diucafkan dengan huruf shad danfa, seperti
w)azan €*J, ini adilah nama y^ng disebutkan dengan lafazh nisbah.
Pada riwayat Hajjaj dari bin Juraij, tertera: e;X- jlt>t "Yahya
mengabarkan kepadaku," hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Demikian pada redaksi ini disebutkan secara jelas adanya penuturan
secara langsung pada sanad selanjutnya. Pembahasan selengkapnya
hadits Ummu Salamah ini akan diberikan pada Kitab "ath-Thalaaq".

Hadits (no. 1911)

Perkataant ["""i *;;j,"] "Dari Humaid dari Anas." Pada Kitab
"ath-Thalaaq" akan disampaikan jalur sanad lain dari Sulaiman, dari
Humaid, bahwa ia mendengarnya dari Anas.
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Perkataanrl,t;rc-s t1"ll "Dua prrluh sembilan." Demikian redaksj

yang diriwayatkan-oleh mayoritas pt:rawi Shab iibul Bukhari. Sedangkan

dalam riw ay at al-Hamawi dan al-M,ust amli disebutk an " g-r).s- 1'e-; ;-",

Penjelasan hadits ini selengkapnya akan diberikan kemudian, insya'.

Allah.

@S='
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BAB 12

Dua Bulan 'Ied Tidak Berkurang

o${;e \#,*q-\r

iu: ."?V -*\a9i ,iK 6lr:i\;)l i\i +r +p ;i i\3

''o rhv 6l)l't 6\LJa'-1 totje)

Abu 'Abdillah berkata: "Ishaq mengatakan: 'Dan meskipun
ia kurang namun sempurna."' Dan Muhammad mengatakan:
"Keduanya tidak bertemu dalam keadaan kurang."

if " oa\ U", iV W V,tL 
"'""-i 

6,t; - \ 1 \ (

As 
sr " .{& +$,f *i & iH €i c; i;1t *ta'

'":L"jGi 
'it,3 )At rv F W"6,"L"'""-i

2r Dalam naskah 1.r1 tertera:;E.
2o Bagian ini tidak ditemui pada naskah 1rr1.25 Dalam naskah 1,e; terdapat tambahan r--7;11 ,:+.
" D4* 

"*!.r}., 
(oa) dan 1;y terdapat tambahan-16y.

2' Dalam naskah (6) tertera: \Js J\i.28 Dalam naskah (op) tenera: uJb.
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,i$ M d\ jF +y, * e 14 e\ G F!\
'jq5* ll\.b.i,*g \#, r)tA'

t972. Musaddad meriwayatkan kepe'da kami: Mu'tamir meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ishaq dari'Abdurrahman
bin Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Nabi ffi. Dan Musaddad 0"gr)
meriwayatkan kepadaku: Mu'tamil meriwayatkan kepada kami dari
Khalid al-Hadzdza', dia berkata: 'Abdurrahman bin Abi Bakrah
mengabarkan kepadaku: dari ayainya Eb , dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Dua bulan yang tidak rerkurang, yaitu dua bulan 'Ied:
Ramadhan dan Dzul Hijjah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: fguoii; 'i ;9 lii ..,q] "Bab: Dua bulan 'Ied tidak
berkurang." Demikian al-Bukhari memberi judul bab ini dengan lafazh
hadits. Redaksi judul bab ini meruprkan redaksi hadits pada bab yang
sama dalam (Sunan) at-Tirmidzi, dari riwayat Bisyr bin al-Mufadhdhal
dari Khali d al-Hadzdza' .

.11";riA\ )1i) ()

SYARAH HADITS

Perkataan z t1rz,,1 6"t; ^t'LJ Uji;] "Musaddad meriwayatkan kepada

kami: Mu'tamir meriwayatkan kepada kami." Setelah menuturkan
sanad tersebut, al-Bukhari berkata: "f )an Musaddad 0"gr) meriwayatkan
kepadaku, dia berkata: Mu'tamir meriwayatkan kepada kami."
Al-Bukhari menuturkannya dengan sanad y^nglain yang berasal dari
Musaddad, kemudian ia menyebutkrm matan hadits berdasarkan sanad

yangkedua.

2e Dalam naskah 1r.y terdapat tambahan:

,i;l AS o:;st li is, .bts:,; V *Ar r\ .fis il : p-u r',,i lrrsr,-A :;t *;g i:f ;u-,.ir * ;ri j\3

6;*:'r\;.i-:if,,:.AK bt{5n\ 4 ot;,fii jfi;;t,;
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Sepeninya, alasan mengapa al-Bukhari tidak menyatukan kedua
sanad tersebut secara bersama-sama-padahal tidak adayang berubah
pada susunan sanad tersebut kecuali pada guru Mu'tamir3o-adalah
karena Musaddad pernah menyampaikan hadits tersebut ketika ia
sedang bersama orang lain (dengan sanad) dari Mu'tamir, dari Ishaq.

Kemudian Musaddad menyampaikan hadits itu kepadanya sekali
lagi, entah ketika ia sedang sendiri, atau dengan membacakan hadits

tersebut kepada al-Bukhari dari Mu'tamir, dari Khalid.

Musaddad juga memiliki guru lain dalam periwayatan hadits bab ini,
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Musaddad dari Yazid
bin Zwal', dari Khalid, dan riwayat ini adalah shahih, dari Khalid
al-Hadzdza, dari beberapa jalur. Adapun perkataan al-Qasim di dalam
kitab ad-Dalaa-il: "Aku mendengar Musa bin Harun meriwayatkan
hadits ini dari al-'Abbas bin al-Valid, dari Yazid bin Zural' secara

marfu'. Musa berkata: 'Aku memuliakan status marfu'-nya."' Jika
sanad tersebut tidak dipahami bahwa YazidbinZurai'mungkin telah
meriwayatkannya secara mauquf, tentu pemuliaan terhadap status
marfu'-nya tidak memiliki makna apa pun juga.

Adapun la{azhlshaq al-'Adawi3l, ia diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
di dalam kitab Musukbraj-nya melalui jalur Abu Khalifah dan Abu
Muslim al-Kajji yang keduanya berasal dari Musaddad dengan sanad

tersebut, dengan lafazh: u*)t )t" ;L{. iS $w-, -hfi in "Ramadhan
tidak berkurang dan Dzul Hijjah pun tidak berkurang." Al-Isma'ili
juga mengisyaratkan bahwa lafazh ini berasal dari Ishaq al-'Adawi.
Namun al-Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Yahyabin Muhammad
bin Yahya dari Musaddad, dengan laf.azh: @\;4 'i ;9 l-#;; "Dua
bulan'Ied tidak berkurang," Sebagaimana lafazhjudul bab ini.

Sepeninya inilah rahasia mengapa al-Bukhari hanya menyebutkan
matan hadits berdasark an lafazh Khalid, tanpa menyertakan lafazh

30 Pada riwayat di atas disebutkan bahwa bahwa Mu'tamir mendengar hadits tersebut dari Ishaq,
dan pada sanad selanjutnya disebutkan bahwa ia mendengarnya dari Khalid 

^-n^*r':n"'31 Yaitu unluk matan sanad yang penama: Ma'mar dari Ishaq.-e'o'
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matan dari Ishaq, yaitu karena redal,.si yang diriwayatkan dari Khalid
tidak memiliki perbedaan.

Ulama berbeda pendapat tentang makna hadits ini. Di antara
mereka adayangmemaknai hadits ini berdasarkan makna lahiriahnya.
Mereka berkata: "Bulan Ramadhan <lan Dzul Hijjah selamanya hanya
tiga puluh hari." Namun pendapat ini tidak dapat diterima dan sangat

bertentangan dengan kenyata an y^n:aada. Untuk menj awab pendapat

tersebut, cukup dengan sabda Nabi ffi:

(( .rur \#'\i W C oy; #Jl\biS *3)V* D

"Berpuasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah karena
melihatnya. Jika ia tidak terlihat cleh kalian karena awan, maka
sempurnakanlah bilangan hariny a."

Karena apablla Ramadhan selalu be rjumlah tiga puluh hari, niscaya

ruhyat tidak perlu dilakukan.

Di antara mereka adayangmenjelzskannyadengan makna yang lebih
tepat. Abul Hasan berkata: "Ishaq bin Rahawaih berkata: 'Keduanya
tidak berkurang dalam hal keutamaan, baik ketika ia berjumlah dua

puluh sembilan ataupun tiga puluh", demikian perkataannya.

Ada pula yang berpendapat bahwrr jumlah hari keduanya tidak akan

berkurang secara bersamaan. Jika salah satunya berjumlah dua puluh
sembilan, maka yanglain pasti akan berjumlah tiga puluh.

Ada pula yaug berpendapat bahxra pahala amal pada kedua bulan
tersebut tidak akan berkurang. Ke<lua pendapat (yrrg terakhir) ini
adalah pendapat yang terkenal dari kalangan ulama Salaf. Kedua
pendapat tersebut juga diriwayatkan secara shahih dalam banyak
riwayat pada Shahiibul Buhhari, namun ia tidak disebutkan dalam
naskah riwayat Abu Dzar, an-Nasa{i, dan yanglainnya, yaitu setelah
judul bab, sebelum penuturan redaksi hadits.
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Ishaq berkata: *Meskipun ia kurang, namun sempurna." Dan
Muhammad berkata: "Keduanya tidak akan berremu dalam keadaan
kurang." Yang dimaksud dengan Ishaq di sini adalah Ishaq bin
Rahawaih, sedangkan Muhammad adalah al-Bukhari, penulis kitab
(Sbabiihul Bukhar).

Pada riwayat at-Tirmidzi dinukil dua pendapat di atas dari Ishaq
bin Rahawaih dan Ahmad bin Hanbal. Sepeninya al-Bukhari memilih
dan meme gan g perk atean Ahmad, atau ia mengikut iny a. At-Tirmidzi
berkata: "Ahmad berkata: 'Maknanya bahwa jumlah hari kedua bulan
tersebut tidak berkurang secara bersamaan dalam satu tahun yang
sama,' demikian perkataannya.

Saya menjumpai pada salinan naskah ash-Shaghani, sebuah teks
yang tertera: "setelah redaksi hadits tersebut: 'Abdullah berkata:
'Ishaq berkata: 'Dua puluh sembilan hari adalah bilangan sempurna.
Dan Ahmad bin Hanbal berkata: 'Jika bilangan hari pada bulan
Ramadhan berkurang, maka bilangan hari pada bulan Dzul Hijjah
sempurna.' Dan Ishaq berkata: 'Jika jumlahnya dua puluh sembilan
hari, itu berarti sempurna dan tidak kurang.'" Ash-Shagani berkata:
"Berdasarkan madzhab Ishaq, jumlah hari pada kedua bulan tersebut
mungkin saja kurang (dari tiga puluh) dalam satu tahun ymgsama."

AI-Hakim, di dalam kitab Taariihh-nya meriwayatk^n dengan
sanad yang shahih bahwa Ishaq bin Ibrahim pernah ditanya tentang
masalah ini. Ia menjawab: "Kalian beranggapan bahwa (umlah hari
dalam satu bulan) adalah tiga puluh, dan jika ia berjumlah dua puluh
sembilan berarti bulan tersebut kurang. Namun yang sebenarnya
tidaklah demikian." Abu Bakar Ahmad bin 'Amr al-Bazzar senada

dengan pendapat Ahmad di atas.

Dengan demikian, al-Mughalthai melakukan kesalahan ketika ia
menyatakan bahwa makna inilah yang dimaksud oleh at-Tirmidzi
melalui perkataannyaz "Dan Ahmad berkata," karena sebenarnya
tidaklah demikian. Namun 9r.g benar) Qasim menyebutkannya di
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dalam kitab ad-Dalaa-il, dari al-Bazzar dia berkata: "Aku mendengar'

al-Bazzar berkata bahwa maknanya adalah jumlah hari pada keduanya

tidak berkurang dalam satu tahun :rangsama."

Ia melanjutkan: "Hal ini ditunjul.:kan oleh riwayatZadbin'Uqbah,
dari Samurah bin Jundab secara marfu': "Dua bulan 'Ied tidak akan

berjumlah lima puluh delapan hari "

Al-Mughalthai juga mengklairn bahwa yang dimaksud dengan

Ishaq di sini adalah Ishaq bin Suwzrid al-'Adawi, perawi hadits (pada

bab ini-p""). Namun ia tidak menrberikan dalil (bukti) atas klainr
tersebut.

Ibnu Hibban menyebutkan dua rnakna terhadap hadits ini. Pertama,

seperti yangdikatakan Ishaq. Keda'a, kedua bulan tersebut memiliki
keutamaan yang sama, sebagaimana sabda beliau ffi dalam haditr;

yanglain' 11177it +>* b p\\i:j yil(r\:i& \iyy "Tidak ada hari-hari
beramal yangia lebih baik daripad;-tanggal sepuluh Dzul Hijjah."

Al-Qurthubi menyebutkan bah'wa terdapat lima pendapat tentang
makna hadits ini. Lalu ia menyebutkan makna-makna yang serupa

dengan makna-makna di atas. Ia :nenambahkan bahwa maknanyzt
adalah (umlah hari) kedua bulan tersebut tidak berkurang pada tahun
tersebut, yaitupada tahun ketika Rzrsulullah ffi mengatakan hadits ini.
Pendapat ini disampaikan pula oleh Ibnu Bazizah, dan sebelumnya ia
telah disampaikan oleh Abul \fa[d bin Rusyd, dan pendapat tersebur:

dinukil oleh al-Muhibb ath-Thabari dari Abu Bakar bin Faurak.

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah kedua bulan
tersebut tidak berkurang dalam hal hukum-hukum (syari'at). Pendapa:
ini dipegang oleh al-Baihaqi, dan r;ebelumnya oleh ath-Thahawi. Ia
berkata: "Makna keduanya tidak berkurang adalah bahwa hukum.
hukum pada kedua bulan tersebut, meskipun iahanyaberjumlah dua
puluh sembilan hari, dianggap sernpurna dan tidak berkurang jika
keduanya berjumlah tiga puluh hari."
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Ada pula yangberpendapat bahwa maknanya (jumlah hari) kedua
bulan tersebut tidak berkurang secara bersamaan. Namun mungkin
saja ada sesuatu yangmenghalangi terlihatnya hilal. Pendapat ini juga
telah diisyaratkan oleh Ibnu Hibban, akan tetapi pendapat ini jelas
jauh dari kebenaran.

Ada pula y^ngberpendapat bahwa secara umum danyangbanyak
terjadi adalah jumlah hari pada kedua bulan tersebut tidak berkurang
dalam satu tahun yangsama, meskipun hal tersebut (berkurang secara

bersamaan) terjadi sangat jarang sekali. Kiranya pendapat ini lebih
moderat daripada pendapat sebelumnya, mengingat mungkin saja

ditemui keadaan di mana masing-masing dari kedua bulan tersebut
berjumlah tiga puluh hari atau dua puluh sembilan hari.

Ath-Thahawi berkata: "Memahami hadits ini sesuai dengan makna
lahiriahnya, atan memaknainya dengan berkurangnya jumlah hari
pada salah satu bulan tersebut, tidak dapat diterima oleh kenyataan
yang ada. Karena pada beberapa tahun kita temui jumlah keduanya
sama-sama kurang."

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Tidak ada satu pun dari
pendapat-pendapat ini yang bebas dari komentar (kritik). Namun,
makna yang lebih dekat adalah bahwa kekurangan secara fisik-
yaitu dalam hal jumlah hari-tertutupi oleh predikat bahwa kedua
bulan tersebut merupakan bulan 'Ied (hari raya) yangagung, sehingga
keduanya tidak pantas disifati dengan sifat "kurang", berbeda halnya
dengan bulan-bulanyanglainnya," dan pendapat ini pada intinya
menguatkan pendapat Ishaq.

Al-Baihaqi, di dalam kitab al-Ma'rifuh, berkata: "Kedua bulan
tersebut disebutkan secara khusus karena adanya keterikatan hukum
puasa dan haji pada keduanya." Pendapat ini dipegang kuat oleh an-

Nawawi, dan dia berkata: "sesungguhnya pendapat inilah yangbenar
dan dijadikan sebagai pegangan." Artinya, semua yangterdapat pada

kedua bulan tersebut, baik dalam hal keutamaan maupun hukum,
keduanya akan didapatkan, baik ketika Ramadhan berjumlah tiga puluh
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hari ataupun dua puluh sembilan hari, dan baik hari wuquf tepat pada

tanggal sembilan ataukah tidak. Tentu hal ini apabila tidak terdapat
kekurangan ftelalaian) dalam upay:r melihat hilal.

Dan tujuan dari hadits bab ini ad,rlah untuk menghilangkan keragu'

raguan pada diri mereka yang berpuasa hanya selama dua puluh
sembilan hari atau mereka yang mt:lakukan wuquf pada selain (tidak.

bertepatan tanpa disengaj a-n"") hari'Arafah.

Sebagian ulama mempermasalz.hkan tentang mungkinnya sese..

orang wuquf pada tanggal delap;rn (Dzul Hijjah) karena ijtihad
Sebenarnya kasus seperti ini bisa :;aja terjadi. Karena mungkin saja

hilal diyakini telah dilihat oleh clua orang saksi pada awal bular,
DnlJ Hijjah, misalnya pada hari kzrmis, sehingga mereka melakukarr
wuquf pada hari jum'at. Namun, kemudian terbukti bahwa kedua
orang tersebut telah memberikan kesaksian palsu.

Ath-Thibi berkata: "Lahiriah rr:daksi hadits bab ini menjelaskart
adanya kekhususan tertentu pada kedua bulan tersebut yang tidal,:
ditemui pada bulan-bulan yanglainnya, dan ini tidak berarti bahwzr

balasan (pahala) bagi ketaatan pada. bulan-bulan lainnya nilainya
kurang. Namun yangdimaksud adalah menghilangkan kekhawatirarr
terhadap kesalahan yan1 mungkirL terjadi dalam kaitannya dengan
masalah hukum, dikarenakan adanya kekhususan bagi kedua bularr
tersebut dengan dua hari' Ied, dan ka rena mungkinny a terjadr kesalaharr

pada penentuan kedua hari tersetrut. Berangkat dari sinilah maka
Rasulullah ffi bersabda: 11j9 t-#, y 'Dua bulan 'Ied', setelah sabd:r
beliau M, Ugt;";+ 'f OU.Fll 'Dua bulan yangtidak berkurang.' Darr
beliau ffi tidak membatasi sabdan'ra dengan 'Ramadhan' dan 'Dzul
Hijjah.' " Demikian perkataan ath-::hibi.

Pada hadits bab ini juga terdapat Jalil bagi mereka yang berpendapa:
bahwa balasan (pahala) selalu dinilai berdasarkan tingkat kesukararr
(beratnya) sebuah amal. Namun, Allah bisa saja memberikan karunia-
Nya dengan memberikan pahala ba'3i amal yang kurang dengan pahala
amalyang sempurna.
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Sebagian ulama menjadikan hadits bab ini sebagai argumen bagi
pendapat Malik, bahwa dalam menunaikan puasa Ramadhan cukup
kiranya dengan sekali niat. Mereka berkata: "Karena beliau ffi men-
jadikan bulan tersebut-secara keseluruhan-sebagai sebuah ibadah,
sehingga cukup dengan satu niat untuk ibadah tersebut. Lebih dari
itu, hadits bab ini menunjukkan bahwa penyamaan nilai pahala
antara bulan Ramadhan yang berjumlah dua puluh sembilan dan
yalgberjumlah tiga puluh hari, seben arnya ditinjau dari dij adikannya
pahalatersebut berhubungan dengan bulan Ramadhan tersebut secara

keseluruhan, bukan dari sudut pandang kelebihan jumlah harinya."

Adapun hadits yang disebutkan oleh al-Bazzar, dari riwayat Zaid
bin 'Uqbah, dari Samurah bin Jundab, maka sanad hadits tersebut
adalah dha'if.

Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits tersebut di dalam kitab
alAfraad., dan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari
jalur ini, dengan lafazh: N; ib A\#U\iyy "Dua (periode) bulan ddak
akan berjumlah enam puluh hari." Abul \flalid bin Rusyd berkata:
"Jika riwayat ini memang shahih, maka maknanya adalah bahwa
balasan dan pahala pada kedua bulan tersebut tidaklah berjumlah lima
puluh delapan."

Ath-Thabrani merisrayatkan hadits pada bab ini melalui jalur
Hasyim dari Khalid al-Hadzdza'dengan sanad yang sama dengan
hadits bab ini, dengan lafazh: uU ariies1i 6$ie 

"L;J51 
r"V ,* Sn

"Semua bulan haram (suci) tidak kurang dari tiga puluh siang dandga
puluh malam." Namun, sanad dengan lafazhini adalah syadz. Riwayat
yang mahfudz (shahih) adalah dari Khalid sebagaimana yang lalu,
dan sanad itulah yangdisepakati oleh para bffizb hadits dari murid-
muridnya, seperti Syu'bah, Hammad bin Zud, Y azid bin ZuraT', Bisyr
bin al-Mufadhdhal, dan lainny a.

Ath-Thahawai menyebutkan bahwa 'Abdurrahman bin Ishaq
meriwayatkan hadits ini dari'Abdurrahman bin Abi Bakrah dengan
lafazh ini. Ath-Thahawi mengatakan: "Dan'Abdurrahman bin Ishaq
tidak sebanding dengan Khalid al-Hadzdza' dari segi hafalan."
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Saya katakan bahwa berdasarkan hal ini, maka telah terjadi
tumpang tindih antarasatu hadits dengan hadits yang lain pada riwayat
Hasyim. Karena lafazh yang disitirnya dari Khalid tak lain adalah
lafazh 'Abdurrahman. Dan Ibnu Rt syd berkata: "Kalaupun hadits itu
shahih, maka maknanya juga dalam masalah balasan dan pahala.

Perkataan: [4rr t\t uWr "Ramadhan dan Dzul Hijjah."
Ramadhan disebut dengan bulan '[ed karena kedekatannya dengan

hari 'Ied, atau mungkin karena hilal 'Ied terlihat pada hari terakhir
bulan Ramadhan, demikian yang dikatakan oleh al-Atsram. Namun
pendapat sebelumnya lebih utama. I(onteks ini seperti sabda Nabi ffi:
b-6\'h+#tyy "Maghrib adalah uitir bagi siang hari."

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Ibnu'IJmar.
Shalat Maghrib sendiri dilakukan pada malam hari dan ayatnya dtbaca
dengan jabar. Namun, ia disebut aitir bagi siang hari karena kedekatan

waktu shalat Maghrib dengan siang hari. Pada hadits ini juga terdapat
isyarat bahwa waktu shalat Maghrir terletak pada awal terbenamnya
matahari.

Catatan Penting

Ishaq bin Suwaid-yaitu Ibnu Flubairah al-Bashri al-'Adawi 'Adi
Mudhar, dia adalah seorang Tabi'i:r junior yarlg dalam sanad hadits
ini meriwayatkan dari seseorang Tabi'in senior-tidak memiliki
riwayat lain di dalam kitab Sbabiikil Bukhari selain satu hadits ini. Ia

meriwayatkan hadits tersebut bersarna dengan Khalid al-Hadzdza', dan
ia dituduh menganut paham nashabiah (paham yangberlebihan dalam
memusuhi Ahlul Baitd). Ibnul'Aral>i menyebutkannya di dalam kitab
adh-Dhu'afaa dengan sebab ini.

@s=;
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BAB 13

Sabda Nabi ffi:
"Kami tidak menulis dan kami tidak

menghitung."

..j
)) MaA,
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1973. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: al-Aswad bin Qais meriwayatkan kepada kami: Sa'id
bin 'Amr meriwayatkan kepada kami, bahwa ia mendengar Ibnu
'I-Imar #, dariNabi ffi bahwa beliau bersabda: "sesungguhnyakami
adalah umat yangummi; kami tidak menulis dan kami tidak meng-
hitung. Bulan itu adalah begini dan begini." Maksudnya terkadang
dua puluh sembilan hari dan terkadang tiga puluh hari."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lJ.^:.; i, :-3L; r-1 g bJ\ J; +ql "Bab: Sabda Nabi ffi:
'Kami tidak menulis dan kami tidaR menghitung."' (Kata *:L; dan
eJ) disebutkan dengan huruf nu'n pada keduanya. Adapun yang
dimaksud di sini adalah kaum Muslimin yang hadir ketika beliau
mengucapkan perkataan tersebut, d.an konteks ini ditujukan kepada

sebagian besar dari mereka. Atau, bisa juga yangdimaksud adalah diri
beliau sendiri ffi.

SYARAH HADITS

Perkataan: lr,i,6 
"o 

,-'irt "Al-I.svrad bin Qais." Ia berasal dari
Kufah, dan ia adalah seorang Tabi'in junior. Gurunya adalah Sa'id
bin'Amr, yaitu anak dari Sa'id bin al-'Ash. Ia (Sa'id bin'Amr) berasal

dari Madinah dan tinggal di Damaskus, kemudian pindah ke Kufah,
dan ia adalah seseorang Tabi'in yang sangat terkenal. Ia mendengar
hadits dari'Aisyah, Abu Hurairah, s:kelompok Sahabat Rasulullah ffi
lainnya. Di dalam sanad ini, terdapat;periwayatan Tabi'in dari Tabi'in
lainnya, sebagaimana sebelumnya.

Perkataan: [5!] "sesungguhnya krrmi." Yaitu orang Arab. Ada yang
berpendapat bahwa yangbeliau maksud adalah dirinya sendiri.

Perkataan.la:;i)"Yang LJmmi." Kata ini disebutkan dengan lafazh
yang disandarkan kepada kata'al-Untm'. Adayang berpendapat bahwa
yang dimaksud di sini adalah 'Untd.t' (orang-orang) Arab, karena
mereka tidak menulis. Atau, kata tersebut dapat pula disandarkan
kepada kata'Ummahaat'. Maksudnya bahwa kondisi mereka seperti
awal ketika dilahirkan oleh ibu-ibu :nereka. Atau, kata tersebut dapat
pula disandarkan kepada kata'al-L'mm' karena ini merupakan sifat
wanita pada umumnya. Ada pula yang berpendapat bahwa laf.azh

tersebut disandarkan kepada 'Umm,al Qura'.

Perkataan:1,$3*;rZ;.jl "Kami tidak menulis dan kami tidak
menghitung." Ini merupakan penzrfsiran terhadap kondisi mereka
tersebut. Orang-orang Arab dahuLu disebut 'Ummiyyyun' karena
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masalah tulis-menulis merupakan satu hal yang sangat luar biasa bagi
mereka ketika itu. Allah W berfirman'

{W{A;+liAu;.aiiI F
z)

*Dialab 
ydng rnengutus seord.ng Rasul kepada kaum yang buta huruf dari

kalangan mereka sendiri." (QS. Al-Jumu'ah: 2)

Tidak ada yang menerangkan bahwa di antara mereka terdapat
orang yang mampu menulis dan menghitung, karena kegiatan tulis-
menulis di antara mereka sangat sedikit sekali. Sementara, yang
dimaksud dengan 'hisab' (menghitung) di sini adalah perhitungan
bintang-bintang dan perge rakanny a. Dan tidak ada yang mengetahui
masalah tersebut kecuali hanya sekelompok kecil saja. Sehitgga,
hukum yangberhubungan dengan masalah puasa dan masalahlainnya
didasarkan kepada ruhyat (melihat hilal) agar tidak mempersulit
me reka akib at men ggunakan pen ghitun gan p erjalanan bintang.

Selanjutnya, hukum rukyat hilal terus berlaku bagi masalah puasa,

meskipun setelah itu ada orang-orangyxLgmengetahui tentang masalah

hisab tersebut. Bahkan sejak awal lahiriah dari redaksi hadits di atas

menafikan penyandaran hukum berpuasa kepada hisa! (perhitungan)
sejak awal. Yaitu sabda beliau yang lalu: ((G>[ ;iit qtli; W ? bln
Jika ia tidak terlihat oleh kalian, maka sepurnakanlah bilangannya
menjadi tiga puluh." Beliau tidak mengatakan: "Maka tanyakanlah
kepada para ahli hisabt"

Hikmah di balik semua ini adalah bahwa pa,da kondisi langit
tertutupi oleh awan tebal, maka kedudukan jumlah bilangan (hari)

di hadapan semua mukallaf adalah sama, sehingga perbedaaan dan

perselisihan di antara mereka dapat dihilangkan. Sebagian kelompok
berpendapat untuk merujuk kepada orang yang ahli dalam masalah

perjalanan bintang. Kelompok tersebut adalah Rafi.dbah (sekte Syi'ah
ekstrem) dan dinukil bahwa sebagian ulama sependapat dengan mereka

dalam masalah ini.

Kitab XXX: Ash-Shaum 119



Al-Baji berkata: "Dan 7:1ma'ulanra Salafush Sbaalih merupakan dalil

y ang membantah pendapat merekzr. "

IbntBazizah berkata: "Ini adalah madzhab yang batil! Syariah Islanr

sendiri telah melarang umatnya menekuni ilmu perbintangan. Karena.,

ia tidak lebih dari perki raan dan du1;aan semata. Di dalamnyatidak ada

yang bersifat pasti ataupun perkiraa:r yang lebih mendekati (kebenaran)

yang pasti. Padahal, apabila masz.lah puasa tersebut digantungkatr

dengan hal ini, niscaya ia justru nrenjadi lebih sempit karena hanya
sedikit mereka yangmengetahui il mu perbintangan tersebut."

Perkataant [#X i';t ]-]sr'U f;. &,t:S]:li(,.]Jrill "'Bulan itr-r

adalah begini dan begini,' maksudnya terkadang dua puluh sembila:r

hari dan terkadang tiga puluh hari." Demikianlah redaksi tesebut

disebutkan secara ringkas oleh Aclam, Butu al-Bukhari. Riwayat ini
juga meringkas hadits yang diriway'atkan oleh Ghundar dari Syu'bah,

yang diriwayatk^noleh Muslim dari Ibnul Mutsanna dan yang lajLnnye',

dari Ibnu'ffmar, dengan lafazh:

rl(i,: ll(A;Ab,4i)\iJl ,/ f\A) \'#')rlftj r1ft j-iiJr yy

((.o#xijt rr d4Jrl(A_;
"'Satu bulan itu seperti ini dan seperti ini,' lalu beliau menyatuka:r
ibu jarinyapada (penyebutan) ketiga. 'Dan satu bulan itu seperti ini,
seperti ini, dan seperti ini,' yaitu s(:mpurna tiga puluh hari."

Maksudnya, mulanya beliau ffi me:nberikan isyarat dengan kesepuluh
jemari tangannya secara bersamaan sebanyak dua kali, sedangkan pada

kali yang ketiga beliau ffi menyatukan ibu jarinya, dan inilah yan',g

diungkapkan melalui sabdanya "dtra puluh sembilan." Lalu beliau Sf
mengulangi kembali dengan memberikan isyarat dengan kedua
tangannya sebanyak tiga kali, dan inilah yang diungkapkan melalui
sabdanya "tiga puluh."
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Pada riwayarJabalah bin Suhaim dari Ibnu'IJmar, pada bab yeng
lalu, diseburkan: ((4il\iJt'/ iti.)l -F:tKii rKi!-iJr11 'tatu bulan itu
adalah seperti ini dan init dan beliau melipat ibu jarinyapada (ucapan)
yangketiga."

Muslim juga meriwtyetken melalui jalur ini32 dengan ltfar;h:

e ,#t *vi ,p, c#'Y ** 61^7)11(.t; 11(.i -:*il ll
11 .,-r;-,,,)t :1 &l f6l ii)\i:t 43]A\

"'Satu bulan adalah seperti ini dan ini.' Beliau menepukkan kedua
tangannyadua kali dengan seluruh jemarinya, dan padatepukan ketiga
beliau menggenggam ibu jari kanannya, atav kirinya."

Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadits tersebut-sedang-
kanlafazh berikut berasal dari Ibnu Abi Syaibah-melalui jalur Yahya
bin'Abdirrahman bin Hathib, dari Ibnu'Umar secara marfu':

#Q\irt,r.q ;Fy rfr{ ;* # i3 UH: U Ar n

Ft::t,i;}\ +b .,,'l ii,r H,'$v'cJu; jU 
iri*:lr

fit'oL,it;t ,:i 55 ,G-_,)or, d. ifr \#,;;\-^-M g\-rr.irix 
3#,GH,\4;i34

"'Satu bulan itu berjumlah dua puluh sembilan hari.' Kemudian beliau
meratakan antara kedua telapak tangannya sebanyak dua kali, dan
beliau meratakannya pada kali yang ketiga dengan menggenggam
salah satu ibu jarinya.'Ia melanjutkan: 'Aisyah berkata: 'Semoga Allah
mengampuni Abu'Abdirrahman. Rasulullah ffi pernah menjauhi istri-
istrinya selama sebulan dan turun (dari ruangenyangtinggi) pada hari
kedua puluh sembilan. Lalu ada yangbertanyakepadanya tentang hal

32 Yaitu dari Jablah bin Suhaim dari Ibnu 'U*rt.'r'o'
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tersebut. Beliau ffi menjawab: 'sesungguhnya satu bulan itu terkadanl;
dua puluh sembilan hari dan terka<lang tiga puluh hari.'"

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini menunjukkan tidak berlakunya
cara pengamatan bintang-bintang <lengan hukum-hukum perubahan
(y^rgterjadi padanya). Namun yangmenjadi pegangan adalah dengan

melihat hilal. Kita dilarang melakukan perbuatan berlebihan yar,$
memaksakan diri. Tidak diragu)ran lagi bahwa berusaha untuli
mengamati sesuatu yang sebenarnya tidak dapat dilihat, bahkan
hanya dapat diketahui berdasarkan dugaan, adalah perbuatan yan1
berlebihan."

Pada hadits ini juga terdapat dalil bagi mereka yang berpendapat
bahwa sebuah hukum dapat ditetapkan melalui penunjukan isyarat.
Saya katakan bahwa pembahasan tentang masalah ini akan diberikan
pada Kitab "ath-Th alaaq" .

gg
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BAB 14

Larangan Mendahului Ramadhan Dengan
Berpuasa Satu Atau Dua Hari (Sebelumnya)

/
o z oz \lzu-f t) ?'9'?P,

Ol O / itw:i'fr:'f .iq - \t
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1914. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Hisyam
meriwayatkan kepada kami: Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan
kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 

"|y ,dariNabi ffi,
beliau bersabda: "Janganlah seseorang di antara kalian mendahului
Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya. Kecuali
yangbiasa melakukarLnya, maka ia boleh berpuasa pada hari itu."

! Padanaskah Gro)terter* Je._ra Pada naskah 1.e; tenera: JU ci.
35 Pada naskah 16y tertera: \-ro.

Kitab XXX: Ash-Shaum 123



SYARAH JUDUL BAB

Perkataant li"$ 'i ,iqt "Bab: Lrrangan mendahului." Kara (f4,1
dengan men-dbammab-kan huruf 1,a, dan mem.fat-hah-kanhuruf ta.
Boleh juga denganmem.fat-hah-kan kedua huruf tersebut, maksudnya'

i"4 t.-ii3t "Janganlah seorang n,' ukallaf mendahului. "

Perkataan I lu--;3\ e, f-h 3\a;: iJ,j {t "Larangan mendahului
Ramadhan denfan berpuasa satrr atau dua hari (sebelumnya)."
Maksudnya, janganlah bulan Ramrdhan didahului dengan berpuaszr

satu hari sebelumnya dan menganggapnya sebagai bagian dari puaszr

Ramadhan, hal ini sebagai sebuar bentuk kehati-hatian. Karena,
puasa Ramadhan berkaitan dengan masalah rukyat, sehingga tidal.:
perlu memaksa diri untuk melakukan hal yang dipaksa-paksakan. Al-
Bukhari tidak menyebutkan alasan ini pada judul bab di atas mengingat-
hadits bab ini dengan jelas menerar.gkannya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t6U+J "Hisyam." Ia adalah Hisyam ad-Dastuwa-i.

Perkataan z ll.;f ci Flaa uti "ff "Dari Abu Salamah dari Abu
Hurairah." Pada riwayat IGalid bin al-Harits dari Hisyam, yangterterzt
pada riwayat al-Isma'ili, disebutk;rn: "Abu Salamah meriwayatkar.
kepadaku, dia berkata: Abu Hurairah meriwayatkan kepadaku ..." dar:.

sanad serupa juga disebutkan oleh A bu 'Awanah dari jalur Mu'awiyal.
bin Salam dari Yahya.

Perkataan z leh, 06, ?3i :5"4 'Jl "Janganlah salah seoranE;

di antara kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa." Pade.
riwayat Abu Dawud dari Muslim bin Ibrahim, yaitu guru al-Bukhari.
disebutkan: qr.f JWi ?* V113'iyy "Janganlah kalian mendahului
puasa Ramadhan dengan berpuasa ...." Pada riwayat Khalid bin al.
Harits di atas disebutkan: khJvr) &q &V"33\iy; 'Janganlah kalian
mendahului Ramadhan dengan berpuasa ...." Pada riwayatAhmad dari
Rauh dari Hisyam disebutkan: G.eo$i #V"'13 \jyy 'Janganlah
kalian mendahului sebelum Ramadhan (tibr) dengan berpuasa ...."
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Pada riwayat at-Tirmidzi melalui jalur 'Ali Ibnul Mubarak dari
Yahya disebutka n: qiig p\b,- , o\2;i -# V"#.i;; "Janganlah kalian
mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa sebelumnya ...."

Perkataanz lk :iH-ii{g "Kecuali ada orang yang ...." Laf.azh
,iK di sini adalah sebagai fi.'il 4v-(tidak membutuhkan isim maupun
hhabar), maksudny a, k -'L. i i\ tj1 "K..rrli ada orang yang ...."

Perkataanz lGr-b i#f "Bi^sa melakukannya (berpuasa)." Pada
naskah riw ayat al-Kusymihani disebutkan: t tffi r c4!'&rS U-nll " (Biasa

melakukan) puasa tersebut maka ia boleh berpuasa pada hari itu." Pada

riw ay at Ma'mar dari Yahy a; ya\B diriwayatkan Ahmad, disebutkan:

KeW e J:;U,W iA 3K E .j))) "Kecuali ada seseo rarLgyarlgterbiasa
berpuasa, maka ia boleh melakukan puasa tersebut." Redaksi serupa
juga diriwayatkan Abu'Awanah dari jalur Ayprb, dari Yrtya.

Pada rLwayat Ahmad dari Rauh , (er ii.;r)i U,W iA otf .p; 'i9y
"Kecuali ada seseorangyang biasa berpuasa maka hendaklah ia me-
nyambungnya dengannya (puasa Ramadhan)." At-Tirmidzi dan
Ahmad juga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin 'Amr, dari
Abu Salamah,laf.azhny^, 6rL'-iU#- bS v* A\ efoi'illl "Kecuali
jika hal itu bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukan oleh salah

seorang kalian."

Para Ulama berkata: "Makna hadits ini, janganlah kalian mendahului
Ramadhan dengan berpuasa, karena niat berhati-hati bila bulan
Ramadhan telah masuk." Setelah meriwayatkan hadits ini, at-Tirmidzi
berkata: "Beramal sesuai dengan makna ini dilakukan oleh para ulama.
Menurut mereka makrub hukumnya bila seseorang berpuasa sebelum
masuk bulan Ramadhan karena khawatir telah masuk Ramadhan,"
demikian perkataannya.

Hikmahn y a adalah den gan tidak be rpuasa, dapat men guatkan fisik
untuk menyambut datangnya Ramadhan. Sehingga seseorang dapat
memasuki bulan Ramadhan dengan penuh kekuatan dan semangat.

Namun alasan ini masih harus ditinjau kembali, karena yangdipahami
dari hadits tersebut (melalui ma/bum mukhalafab) adalah apabila
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seseorang berpuasa selama tiga atarr empat hari sebelumnya, maka h:J
itu diperbolehkan. Hal ini kami p,rparkan padabahasan berikutrya,

Ada pula yang berpendapat bahrra hikmahnya adalah dikhawatirkan
tercampurnya, antara puasa nafikh (sunnah) dengan puasa fardhu.
Namun pendapat ini juga masih harus ditinjau kembali. Karena, puasa

tersebut diperbolehkan bagi mereka yang terbiasa melakukannyit,
sebagaimana disebutkan di dalam hadits di atas.

Ada pula yarLg berpendapatka.rena hukum berpuasa bergantung
kepada rubyat, maka orang yangmendahuluinya dengan berpuasa satu

atau dua hari sebelumnya berarti telah melecehkan dasar hukum rcrsebut,
dan inilah kiranya pendapat yang dapat dijadikan pegangan. Adapun
makna pengecualian pada hadits di atas bahwa mereka yangmemililii
kebiasaan belpuasa maka mereka diperbolehkan melakukannya, karena
ia telah sering dan terbiasa. Sementara, meninggalkan ibadah yang sudah

rutin dilakukan adalah permasalah2.nyangbesar, dan hal tersebut tidak
ada hubungaflnya dengan mendahului Ramadhan dengan berpuas:r.
Demikian pula, mengikuti hukum ini, puasa qadha dannadzar, karen.a

hukum keduanya adalah wajib.

Sebagian ulama berkata: "Dil,.ecualikan dari hukum ini, puas.a

qadha dan nadzar, karena berdasrrkan dalil-dalil yang qath'i kedua
puasa tersebut wajib dilaksanakan, dan sesuatu yang bersifat qdtb'i
tidak dapat dibatalkan oleh sesuatu yang bersifat zhanni." Pada hadir:s

ini terdapat bantahan terhadap rnereka yang melaksanakan puasa
Ramadhan sebelum melihat hilal, yaitu kelompok Rafidhah, jug,a

terhadap mereka yangmembolehlian puasa sunnah secara mutlak.

Ada pendapat lain yang sangal. jauh sekali dari kebenaran, yaitu
bahwa larangan di atas ditujuka:r apabila ia dilaksanakan dengan
niat puasa Ramadhan. Mereka bt:rargumen denganlaf.azh: ttp3rfltyy
"mendahului", alasannya sesuatu di anggap mendahului sesuatu lainny a
apabila keduanya berasal dari sattr jenis yang sama. Berdasarkan hal
ini, maka boleh melakukan puasa dengan niat puasa sunnah mutlak
(demikian pendapat mereka-P""). Namun, redaksi hadits yang ada
menolak dan membantah pentakv,ilan seperti ini.
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Pada hadits ini juga terdapat penjelasan bagi sabda beliau ffi sebelum-

nya: gpj)\'.1'.-ll "Berpuasalah karena kalian melihatnya (hilal)."
Alasannya karena huruf lam padakata *.J)adalah bermakna at-a-qiit
(penunjukan waktu) bukan menunjukken at-ta'liil (elasan). Ibnu Daqiq
al-'Ied berkata: "Meskipun ia bermakna penunjukan waktu, namun
ia tetap harus dipahami sebagai sebuah majas. Karena, waktu ru'yab
(melihat hilal)-yaitu pada malam hari-bukanlah waktu berpuasa."

Hal ini disanggah lagi oleh al-Fakihi bahwa yang dimaksud oleh sabda

beliau "Berpuasalah kalian" yaitu "Berniatlah kalian untuk berpuasa",
dan seluruh bagian malam hari merupakan waktu untuk berniat!

Saya katakan bahwa al-Fakihi terjebak pada m{as yang ingin ia
hindari. Karena orang yang berniat pada hakikatnya bukanlah orang
yang sedang berpuasa, terbukti bahwa orang tersebut masih boleh
makan dan minum setelah ia berniat, hingga terbit f{ar.Padahadits ini
juga terdapat penjelasan tentang dilarangnya memulai puasa sebelum
Ramadhan j ika tujuan nya adalah untuk berhati-hati. Namun, jika tidak
demikian maka hukumnya fterdasarkan kaidah mafhum mukbalafab)
adalah boleh.

Ada yang berpendapat bahwa larangan tersebut berlaku untuk
waktu sebelum Ramadhan, dan pendapat inilah yang diyakini oleh
kebanyakan ulama darimadzhab Syafi'i. Mereka mengomentari bahwa
yantdimaksud dengan hadits bab ini adalah mendahului Ramadhan
dengan berpuasa. Sehingga kapan pun puasa itu dilakukan maka ia
tetap dilarang. Adapun beliau ffihanya menyebutkan satu atau dua
hari, karena inilah yangumum dilakukan oleh mereka yang sengaja
mengerjakarLnya.

Mereka yang berpendapat demikian juga berkata: "Masa dilarangnya
berpuasa tersebut terhitung sejak awal tanggal enam belas Sya'ban,
berdasarkan hadits al-'Ala' bin 'Abdurrahman dari ayahnya dari Abu
Hurairah secara marfu': 11\"i'.,-s )5 i\ji o.eit lil)) Tika setengah dari
bulan Sya'ban telah berlalu maka janganlahkalian berpuasa." Hadits ini
diriwayatkan oleh penyusun kitab-kitab as-Sunan, Ibnu Hibban, dan
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lainnya. Ar-Ruyani, dari kalangan madzhab Syafi'i, berkata: "Haranl
hukumnya berpuasa selama satu atau dua hari (sebelum Ramadhan),
berdasarkan hadits bab ini; dan mtkrub hukumnya mendahuluinya
dengan berpuasa sejak setengah dari bulan Sya'ban berlalu, berdasarkan
hadits yarLglain."

Sementara jumhur ulama berkatr: "Boleh melakukan puasa sunnalr

setelah pertengahan bulan Sya'ban," dan mereka mendha'ifkarr
hadits yang melarang hal tersebut. Ahmad dan Ibnu Ma'in berkata:
"sesungguhnya ia adalah hadits munkAr."

Al-Baihaqi berargumen dengan hadits bab ini terhadap kedha'ifarr
hadits tersebut. Ia berkataz "Rukbshah dalam masalah ini adalah
berdasarka n riwayat yang lebih shat.ih35 dari hadits al-'Ala'. " Demikiart
pula pendapat ath-Thahawi sebelurnnya."

Ia juga berdalil dengan sebuah hadits shahih y^ng diriwayatkar,
dari Anas secara marfu': ((i[ii oW.; + pQ\j::ill "sebaik-baik puavr
(sunnah) setelah Ramadhan adalah (puasa) Sya'ban." Namun, sanacl

hadits ini dha'if. Selain itu, ia juga memperkuat argumennya dengar.

hadits 'Imran bin Hushain bahwa Rasulullah ffi pernah berkata,

kepada seorang laki-laki: "Apakah e ngkau berpuasa pada surar (akhir)

Sya'ban?" Ia menjawab: "Tidak." Ilasulullah bersabda: 'Jika engkau

telah berbuka (selesai) dari Ramadhan maka berpuasalah selama dua.

hari (yaitu untuk menggantikanny:r-P"")."

Kemudian al-Baihaqi memadukan kedua hadits ini dengan
mengatakan bahwa hadits al-'Ala ditujukan kepada mereka yan!,
kondisinya akrn lemah jika melal:ukan puasa tersebut. Sedangkan

hadits pada bab ini dikhususkan bagi mereka yang ingin berhati-hati
terhadap masuknya Ramadhan berdasarkan dugaan pribadinya, dan

ini merupakan pemaduan makna yimg baik, wallaahu a'lam.

@S>
rt Maksudnya hadim pada bab ini. e*'
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BAB 15

Firman Allah Jalla Dzikrubwz

"Dibalalkan bagimu pada malam bari pudsa
bercampwr dengan istrimu. Mereka adalab

pakaian bagimu, dan kamu adalab pakaian
bagi mereka. Allab mengetdbwi babwa kamw

tidak dapat menaban dirimu sendiri, tetapi Dia
menerimct tctubatmu dan memaafkdn kdmw.

Maka, sekarang campwrilab mereka dan carilab
dpd yang telab ditetapkan Allab bAgimw."

(QS. Al-Baqarah:187)

,lF>;* +r );4U_ \o

hq'"i^'{rT; $,39t 4#)i'{tl "H irl},
CrcS KHr6i& 'u: aq"i:6"{J

\r:;i5 iir$'i;6W 6;' "W 4\a "Pfr
( fK'^i'i GL-11
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'{;;;;vi ${r1'
19t5.'Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami: dari Isra-il,
dari Abu Ishaq, dari al-Bara' qb , dia berkata: "Dahulu Sahabat-

Sahabat Nabi Muhamm^dffi,jika srlah seorang dari mereka berpuasa,

lalu tiba waktu berbuka, sementar:r mereka tertidur sebelum sempal.

berbuka, maka mereka tidak (bolt:h) makan pada malam dan siang;

harinya hingga mereka masuk wakru sore (hari berikutnya).

Dan sesungguhnya Qais bin Shirmah al-Anshari ketika itu sedanp;

berpuasa. Ketika waktu berbuka titra, ia pun mendatangi istrinya laltL

berkata kepadanya: 'Apakah engkau mempunyai makanan?''$Tanita itu,

menjawab: 'Tidak, namun aku akan pergi mencarinya untukmu.'Pade,
hari itu ia (Qais) bekerja, sehingga kerlua matanya pun mengalahkannya.
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Kemudian istrinya datang. Ketika melihatnya, wanita itu berkata:
'Aku tidak berhasil mendapatkan makanan untukmu!' Ketika tengah
hari, ia pun pingsan. Lalu hal tersebut diceritakan kepada Nabi ffi.
Setelah itu turunlah ayat ini 'Dihalalkan bagi kamu pada malam
bari bulan ?uasd bercampur dengan istri-istri kamu.'Parra Sahabat pun
santat bergembira sekali. Dan turun pula ayat, 'Mahan dan minumlab
hinga jelas bagimu (perbedaan) dntdrd benangputih dan benangbitam."'
(QS. Al-Baqarah:187).

[Hadits nomor 1915 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 4508]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l4-!Jf,r( (z-( ...{-}, $,'Jti );)i";\i'Hjj-r} ,.t'i ,F +, J-* .:!l
"Bab, Firman Allah Jalla Dzikruhu: 'Dihalalkan'bagimu pada malam
hai puasa bercampur dmgan istrimu . . . ' hingga firman-Ny a: '. . . apa yang
telab ditetapkan Allab bagimu.- Demikian redaksi yatgtertera dalam
naskah riwayat Abu Dzar. Sementara para perawi naskah lainnya
menuliskan redaksi ayat tersebut secara lengkap.

Yang dimaksud dengan bab ini adalah penjelasan tentang kondisi
sebelum diturunkannyaayat tersebut. Mengingat ayat ini diturunkan
berdasarkan sebab-sebab yang berhubungan dengan masalah puasa,

maka al-Bukhari pun segera menyampaikannya. Al-Bukhari juga
menyebutkannya pada Kitab "at-Tafsiir", sebagaimana yang akan
disebutkan kemudian.

Kesimpulan hukum_yang diambil dari kondisi yang merupakan
sebab turunnya ayat tersebut-adalah disyari'atkannya sahur, dan
inilah y^ngdimaksud pada bagian ini, karena al-Bukhari menjadikan
bab ini sebagai pengantar bagi bab-bab tentang sahur.

SYARAH HADITS

Perkataan: [it;i]
as-Sabi'i. Sedangkan

G\ &)"DariAbu Ishaq." Dia adalah Abu Ishaq
ISra-il yang dimaksud adalah Isra-i1 bin Yunus,
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anak laki-laki dari Abi Ishaq y^ngtelah disebutkan di atas. Al-Isma'ili
meriwayatkannya dari jalur Yusuf bin Musa dan yang lainnya melalui
jalur'Ubaidullah bin Musa, guru al-Bukhari di dalam sanad ini, dari
Isra-il dan Zthair bin Mu'awiyah, keduanya meriwayatkan dari
Abu Ishag, dari al-Bara', dan di d;,lam sanad ini ia menambahkan
penyebutan nama Zuhair, dan ia :nenyebutkan redaksi haditsnya
be rdas ark an lafazh Is ra-il.

Sementara, ad-Darimi dan 'Abd bin Humaid meriwayatkannya
di dalam kedua kitab Musnad mereka, dari 'Ubaidillah bin Musa,
namun keduanya tidak menyebutkan nama Zthair. An-Nasa-i juga

menuturk anny a melalui j alur lain, dari Zuhair, dengan menyebutkan
hadits ini.

Perkataanz lffi -':;) +\t-bi;6l "Dahulu Sahabat-sahabat Nabi
MuhammadiW." Yaitu pada masa-masa awal diwajibkannya berpuasa.

Hal ini dijelaskan oleh Ibnu Jarir di dalam riwayatnya melalui jalur
'Abdurrahman bin Abi Laila, secara mursal.

Perkataan: tAl # li ,F i|5l "semenrara dia tertidur sebelum
semp at b erbuka. nP 

ada riwa y a,t Zuhair disebutkan :

q e. Aisw"13L oi r,bt ? & 3i #fE rit oK ;

"Jika ia tidur sebelum makan malz.m maka tidaklah halal baginya
untuk memakan ataupun meminurn sesuatu sepanjang malam dan
siang harinya hingga matahari terbenam."

Pada riwayat Abu asy-Syaikh dari jalur Zakaria bin Abi Za-idah
dari Abu Ishaq, disebutkan:

p u ;u4r ul?:, siFs o:ii?t3ysiril 6;J:Jr oK l
(( .riJl, JI i{! rrw \Mp tru ti,\! trri;
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"Dahulu, jika umat Islam berbuka puasa, mereka makan, minum, dan
mendatangi istri-istri (mereka) selama mereka belum tidur. Jika mereka
telah tidur maka mereka tidak melakukan satu pun dari hal tersebut
hingga sepertinya (lrait:u waktu berbuka)."

Riwayat-riwayat tersebut bermuara pada hadits al-Bara' bahwa larangan

tersebut dibatasi dengan adanya aktivitas tidur, dan ini pulalah yang
kiranya masyhur pada hadits lainnya.

Pada hadits Ibnu 'Abbas, larangan tersebut dibatasi dengan shalat
'Atarnah ('Isya'). Hadits yang dimaksud diriwayatkanoleh Abu Dawud
dengan laf.azh:

't if'a,j;rl\ \tr^; \sLM bt ); )AL &;l.il oK ll

rr .d;u:r JLVW LW\') qt$tSitrJl
"Dahulu, orang-orang pada masa Rasulullah ffi, jika mereka telah
melaksanakan shalat 'Atamab ('Isya'), maka haram bagi mereka
makanan, minuman, dan wanita; dan mereka pun berpuasa hingga
keesokan harinya."

Redaksi serupa disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, sebagaimana
yang akan saya sebutkan kemudian. Hadits ini bersifat lebih khusus
daripada hadits al-Bara' dari jalur yarLglain. Mungkin saja penyebutan
shalat 'Isya' dikarenakan umumnya setelah shalat tersebut merupakan
waktu untuk tidur. Dan pada hakikatnya pembatasan tersebut adalah
dengan tidur, sebagaimana disebutkan dalam banyak hadits.

As-Suddi dan yang lainnya menjelaskan bahwa hukum tersebut
seperti halnya hukum yang telah diwajibkan kepada Ahlul Kitab,
sebagaimana riwayat y^ng dikeluarkan oleh Ibnu Jarir melalui jalur
as-Suddi dengan laf.azh:

vAns vsv.J ii,# +$(ui;\ 6;\a\ & 6 n
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,j; ,ll" b'.tSi,i;:Jr t:, 63 ,upr 4 tr;g+ lt
((...-,6i' a k#i'

"Puasa telah diwajibkan atas umat Nasrani, dan mereka diwajibkan
untuk tidak makan, minum, dan nrenikah fterjima') setelah bangun

tidur. Mulanya umat Islam diwajibkan seperti itu, hingga suatu saal

datanglah seorang laki-laki dari kalangan Anshar ..." kemudian ia pun

menyebutkan kisah tersebut.

Sementara, dari jalur Ibrahim at-Taimi disebutkan:

ri! ,erif,lr Sf fi\S SWr-l-,)t O3i e,ijUiil oK;
tt.*!u-lr eWPg,-iir:

"Padr masa awal Islam, kaum Mrrslimin melakukan seperti y^rlg
dilakukan oleh Ahlul Kitab. Jika s:orang dari mereka tidur maka ia

tidak makan hingga (waktu berbuka-p'") esok harinya."

Hadits ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkanoleh Muslim secara

rnarfu'dari hadits 'Amr bin al-'Ash:

K.:;"At^Bt *t;(.jl $i pV:W S;u, F ))

"Pembeda arrtara puasa kita dan [)uasa Ahlul Kitab adalah makan
sahur."

Perkataan2l*:e G ,-#;>Ysl"D* sesungguhnya Qais bin Shirmah."
Lafazh namanya ({,b) dilafalkan dengan meng-hasrah-kanhtruf sbad

dan men-sukun-kan huruf ra.Tidak terdapat perbedaan pada riwayat
Isra-il tentang nama ini, kecuali pada riwayat Abu Ahmad az-Zubairi
darinya (Isra-il), ia menyebutkan: "shirmah bin Qais" dan hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud.
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Abu Nu'aim di dalam kitab al-Ma'rifah melalui jalur al-Kalbi, dari
Abu Shalih dari Ibnu 'Abbas juga menyebutkan redaksi seperti itu.
Ia berkata bahwa sepefti inilah Asy'ats bin Siwar meriwayatkannya
dari'Ikrimah, dari Ibnu'Abbas. Pada riwayat Ahmad dan an-Nasa-i,
melalui jelrtr Zlhair, dari Abu Ishaq, dia berkata: "Abu Qais bin
'Amr", dan di dalam hadits as-Suddi di atas disebutkan: "Hingga
datang seorang laki-laki dari kalangan Anshar yangbernama Abu Qais
bin'Amr.'

IbnuJarir meriwayatkan secara mursal melalui jalur Ibnu Ishaq, dari
Muhammad bin Yahya bin Habban-dengan mem-fat-hab-kan pada
huruf ba, diiktti setelahnya dengan huruf babenasydid o$-dengan
lafazh: "Shirmah bin Abi Anas". Sedangkan selain IbnuJarir meriwayat-
kan melalui jalur ini dengan lafazh: "Shirmah bin Qais", sebagaimana

yangdikatakan oleh Abu Ahmad az-Zuburi. Pada rLwayat az-Zuhli, di
dalam kitab az-Zuhriryyat, dari riwayat mursal al-Qasim bin Muhammad,
disebutkan: 'Shirmah bin Anas". Ibnu Jarir juga menyebutkan dari
riwayat mursal 'Abdurrahman bin Abi Laila: "Shirmah bin Malik."

Dari penggabungan riwayat-riwayat ini diketahui bahwa orang
tersebut adalah Abu Qais Shirmah bin Abi Anas Qais bin Malik bin
'Adi bin 'Amir bin Ghanam bin 'Adi bin an-Najjar, demikian Ibnu
'Abdil Bar dan y^nglainnya menasabkan namanya.

Barang siapa mengatakan bahwa orang yangdimaksud adalah Qais
bin Shirmah, berarti ia telah membalik nama tersebut. Sebagaimana
yang telah ditetapkan oleh ad-Dawudi, as-Suhaili, dan yang lainnya
bahwa pada riwayat hadits bab ini terdapat pembalikan nama. Barang

siapa mengatakan Shirmah bin Malik, berarti ia menasabkan namanya
kepada kakeknya. Barang siapa mengatakan Shirmah bin Anas,
berarti ia telah menghilangkan kata yang menunjukkan kun-yab
(yaitu "Abi") ayahnya. Barang siapa mengatakan Abu Qais bin'Amr,
berarti ia telah menyebutkan kun-yab-nya secara benar namun salah

dalam menyebutkan nama ayahnya. Demikian pula halnya dengan

mereka yangmengatakan Abu Qais bin Shirmah, sepeftinya ia ingin
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mengatakan Abu Qais Shirmah, namun ia menambahkan kata "bin"
padanya. Sebagian mereka salah menyebutkan namanya.

Kami meriwayatkan kesalahan tersebut pada kitab Juz lbrabim
bin Abi Tsabit melalui jalur 'Atha' dari Abu Hurairah, dia berkata:
"Dahulu kaum Muslimin, jika m,:reka telah melaksanakan shalat
'Isya', maka haram bagi mereka makanan, minuman, dan wanita; dan

Dhamrah bin Anas al-Anshari pernah ketiduran ..." AI-Hadits.

Ibnul Atsir mengoreksi para perrdahulunya terkait nama Sahabat,

yaitu Dhamrah bin Anas dengan nremasukkannya pada huruf. dbad.

Namun, ini adalah sebuah kekelirue.n dan perubahan, dan Ibnul Atsir
ddak memperhatikan hal tersebut. Y *g benar adalah Shirmah bin Abi
Anas, sebagaima na y ang lalu, u a I laah u a' I am b is b s b aw aa b.

Di kalanganparaSahabat, Shirm,rh bin Qais sendiri dikenal dengan

kun-yah Abu Qais. Ibnu Ishaq berkata, sebagaimarLayangdikeluarkan
oleh as-Siraj pada kitab Taaiiklt-nya melalui jalurnyadengan sanadnya

kepada 'LJwaim bin Sa'idah: "shirnrah bin Abi Anas berkata, dan ia

menyebutkan tentang Nabi ffi:

Beliau tinggal di tengab Quraiqt selama beberapa belas tahun
mengingath,an mungkin (dengan ny a) ia mendap atk an S ab abat

y dn g rn ern benar kanny a.

Ibnu Ishaq berkata: "Dan Shirnrah adalah seorang yang menjadi
sebab turun ayat: { \}.iii5't;k$ "DAn makan minumlab ...."

Ishaq juga berkata: "Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: 'Abu Qais adalah salah seorang
yang meninggalkan berhala-berhala p,rda masaJahiliyah. Ketika Nabi ffi
tiba di Madinah, ia pun masuk Islanr, dan ketika itu ia adalah seorang
y ang sudah tua. Dialah y ang mengar.akan (bait sya'ir) :

VY"6* ei, 5-4 . L+ i#'e,$_t e,sj
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pu GW:yWr u.ii . E;6 *i:,-r;i jA
Abu Qais berhata saat berangh,at pergi di pagi hari

Ingat, kerjakanlab apa yang aku wasiatkan kepadamu sernarnpurnu

Perkrtran: tJr-qi 6 jU;1 "Apakah engkau mempuny ai?" Laf.azh

4 
-'b\ 

di b ac a de n gan meng- k a s r ab -kan huruf . k af ,

Perkataan: tu *rgi Wi H:,'i 5ti e lwl "Makanan?' 'Wanita

itu menjawab: 'Tidak, namun aku akan pergi mencarinya untukmu."
Lahiriah redaksi ini menunjukkan bahwa wanita tersebut tidak kembali
dengan membawa makanan. Namun, dalam riwayat mursal as-Suddi

disebutkan bahwa Abul Qais membawa kurma untuk istrinya, lalu
berkata: "Gantilah ia dengan adonan (roti) dan jadikanlah ia hangat,
karena sesungguhnya kurma membuat perutku panas."

Pada riwayat ini juga disebutkan: "Agar aku memakannya dalam
keadaan hangat," dan disebutkan pula bahwa wanita itu menukar kurma
tersebut untuk suaminya, dan membuatnya adonan. Abu Dawud
menyebutkan sanad riwayat ini secara maushul melalui jalur Ibnu Abi
Laila, dia berkata: "sahabat-Sahabat Muhammad meriwayatkan kepada
kami," lalu ia menyebutkannya secara singkat.

Perkataanz l^;;;K1l"Dan pada hari itu." Dengan meng-i'rab-
kannya secara manshub (pada kataU;).

Perkataan: t.-ti] "Ia bekerja." Yaitu di kebunnya. Abu Dawud
menyebutkan kata ini secara jelas di dalam riwayatnya. Dalam riwayat
mursalas-Suddi disebutkan' (Gi)U i1:Jl 9W G,frlKyy "Dia bekerja

di salah satu kebun di Madinah dengan mengambil upah." Berdasarkan

riwayat ini, maka perkataannya "Kebunttya" memiliki makna idhaafab

ikhtisbaasb (penyandaran kepemilikan yang bersifat khusus-P"").

Perkataan: [itj 'il1]l "Maka kedua matanya pun mengalah-
kannya." Maksudnya, ia tertidur. Dalam salinan riwayat al-Kusymihani
disebutkan: 11ii.9yy "Matanya," dalam bentuk tunggal.
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Perkataan: tJI {:t aurl "'Wanira itu berkata: 'Aku tidak berhasil

mendapatkan makanan untukmu! "' Dengan meng-i'rabkan kata (a;i.1)

secara mansbub. Kata ini adalah maful mutlak yang'amiP7 nya tidak.

disebutkan. Ada yang berpendapat bahwa jika tanpa huruf lam (auki.Q,

maka kata ini wajib di-i'rab-kan s(rcara manshub, namun jika tidak
demikian maka hukumnya boleh. K.ata qi-all sendiri artinyaterhalang,
Dikatakan (dalam bahasa Arab) *."-,-3l.1, yaitu jika seseorang tidak
memperoleh apa yangia inginkan.

Perkataantl# *'r$t aAttJ5l "Ketika tengah hari tiba, ia pun
pingsan." Pada riwayat Ahmad disebutkan: (6kll ,;.;ituli,tliW V*-St,
"Lalu ia berpuasa pada pagi harinya. Ketika tengah hari ..." Pada

riwayat Abu Dawud disebutkan' 11Lii e -; p\,i qJ"!p)) "Bel.rm

lagi tengah hari, ia pun pingsan." Riwayat pertama dipahami bahwa ia
pingsan pada akhir daripertengaha:r siang yangpertama.

Pada riwayatZuhair dari Abu Ishaq disebutkan:

# 3ff:\ G;t\ J; qw (*i & sVsg'rlL;ff ;
(.#

"Ia belum memakan apa pun, dan ticlur hingga ia memasuki waktu pagi

dalam keadaan berpuasa. Pada pertt:ngahan hari, ia pun pingsan."

Dan pada riwayat mursal as-Sud,Ji, disebutkan:

(( .rfq oi ;\j -,itt ,-oro:ri-,#,:tilfik y
"Maka, aku pun membangunkann'ra. Namun ia enggan bermaksiat
kepada Allah, dan ia pun menolak rrntuk makan."

y Yaitu kata kerja atau yang memiliki fungsi seperti dengan kata kerja rersebur.-p"n,
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Dan pada riwayat mursal Muhammad bin Yehya disebutkan:

q\+ 62\3G6'^jir &Ju5 &i 3uGti\fi,si1 .J^Jr;!11

(.\:rtz.;
"Maka istrinya berkata kepadanya: 'Makanlah!'Ia berkata, 'Aku telah
tertidur.' \Tanita itu berkatalagi:'Engkau belum tidur.' Namun ia
enggan (untuk makan), sampai akhirnya memasuki waktu pagi dalam
keadaan lapar dan kepayahan."

PerkataanIlM, ClA)\ 5il"Lalu hal tersebut diceritakan kepada
Nabi ffi." Pada ri*ayat Zakariya-yang diriwayatkan oleh Abusy
Syaikh-terdapat tambahan: ((ffi &fu, E!! f n u\1 S', t\}t * G\:l>
"Dan'(Jmar mendatangi istrinya dair wanita itu telah tidur sebelumnya.
Lalu ia menceritakan hal tersebut kepada Nabi ffi."

Perkataan:

at j : \ E * v? U \ ;f 4W $, i*;i ");ai'^ti ;,U,-t'-r f , t ! r, +i {JF l
l(\jtriJ,;&y

"Maka turunlah ayatini: 'Dibalalkan bagi kamu pada malam bari bulan
puasa bercampur dmgan istri-isti kamu.'Mereka pun sangat bergembira
sekali. Dan turun pula ayat: 'Dan makan dan minumlah. "' Demikianlah
yangdisebutkan dalam riwayat ini. Al-Kirmani menjelaskan hadits ini
berdasarkan makna lahiriahnya. Ia berkata: "Karena pada ayat ini,
ar-Rafats, yaitu jima' , dihalalkan setelah sebelumnya ia diharamkan,
maka hukum makan dan minum tentu lebih dihalalkan (yaitu diper-
bolehkan p"'). Oleh karenanyat pare,Sahabat sangat bergembira dengan
turunnya ayat ini dan mereka memahami adanya rukhshah dari ayat
tersebut. Inilah kiranya sisi kesesuaian antara makna tersebut dengan

kisah Abu Qais.

Ia melanjutkan: "Kemudian, karena penghalalan makan dan minum
dipahami melalui konteks ma/hum (mukhalafab), maka setelahnya
turunlah ay^t'Danmakan dan minumlah' agar dapat diketahui secara
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jelas melalui mantbuq akan adanya kemudahan masalah tersebut bag:L

mereka. Kemudian dia berkata: 'Atau, yang dimaksud dari ayat in...

adalah ke s elu ruh anny a."'

Saya katakan bahwa (y^ngterak.rir) inilah yangmenjadi pegangan,
dan inilah pendapat yang ditetapkan oleh as-Suhaili. Ia berkata,
"sesungguhnya keseluruhan ayat ini turun pada kedua masalah

tersebut secara bersamaan. Namun yang berkenaan dengan 'umar'
lebih didahulukan mengingat keuta m aan diriny a."

Saya katakan bahwa disebutkan <lalam riwayat Abu Dawud: "Maka

turunlah ayat: 'Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan pudsa

...'hingga firman-Nya: Yaitu fajar."' Ini menjelaskan bahwa redaksi
"Maka mereka pun bergembira dengannya," terjadi setelah firman-
Nya: " Benang bitarn .. . " Hal ini secira jelas disebutkan dalam riwayat
Zakariya bin Abi Za-idah yang l,Jazhnya: "Maka turunlah ayatl
'Dihalalkan bagi kamu' hingga firman-Nyaz Yaitufajar.'Maka kaum
Muslimin pun bergembira dengannya."

Penjelasan tentang kisah'lJmar akan diberikan pada pembahasan
tentang tafsir surat Al-Baqarah, be:'ikut dengan tafsir beberapa ayat
yangtelah disebutkan di atas, insya Allab.

@59
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BAB 16

Firman Allah tWz

"MAkan dan minwmlab bingga jelas bagimw
(perbedaan) antara benang putib dan benang
bitam, yaitu fajar. Kemudian sempwrnakanlab

pudsd sampai (datang) mnlAm."
(QS.Al-Baqaruhz 187)

Di Dalamnya Terdapat (Riwayat) Dari al-Bara',
Dari Nabi itg

'S'e{-W:t5W}',-Ju, titt #+q - \1
|$qft#)'* r$i'a ;t:-\i # G #!ii t;i\
Mg\ cPL\3\ ii>*l \AV:;,ill1 (';ii

i;;i,i\3 i.i.i 6'E )\1, G & l.,3,' - \1\1

qY' ;v ql +p F #\ ii> F!\ )+ G :P
(ri';i gi a eli tJi\,si'6s- {-Y ui t1i yy, jG

Gs\4W Hi )\re Jy)r;i )\rr;1 3re
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1916. Hqj^j bin Min Minhal merirrayatkan kepada kami: Husyaim
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Hushain bin'Abdurrahman
mengabarkan kepadaku: dari asy-S1'a'bi dari 'Adi bin Hatim 4B , ia
berkata: "Ketika turun ayat: 'Hingga jelas bagimu (perbedaan) dntdra
benang putih dan benang hitam,' maka aku pun sengaja mengambil
seutas tali hitam dan seutas tali pur:ih, lalu keduanya kuletakkan di
bawah bantalku. Aku pun mulai melihatnyapadamalam hari, namun
ia tidak tampak jelas olehku. Keesc,kan harinya aku pergi menemui
Rasulullah ffilalu kuceritakan hal ,.ersebut kepada beliau. Beliau ffi
berkata: 'sesungguhnya y^ng dimal:sud adalah hitamnya malam dan
putihnya siang."'

[Hadits nomor 1916 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4509 dan
45101

,f ptV o;f 6r \f'"'t'i; gi A'"A\A:L - \1\v
O z O 10. O /yr-,'.f J"€- "P

o?
4*rl

\tr;iw*-Jy,*i\'J 9-:
. olz 2 t oe"Fty )iz )

l-4, to ta .t
l>- -\>

-39

\;4y,uitI
1 )):i\5 * e; )6,f ?tv$i,-;;,iv

36

19

Pada naskah (ua) tertera: aJ dllr,
Pada naskah (o) tertera: LrJrz.

142 Bab 16: Firman Allah tW : "l4akan dan minumlah hingga jelas bagimu ..."



i; ?t 4.ri*t 5g a a{si l?i,s'g g'G1'iJ

,t ,.ai ui (At rrrri rs1 jr., ctft 4;zit;y
,? "f L " ii ?5,,t-,t\ E;)r, #;.i r u;J\ * *)
afii \p,fi 4*("*'*o '^itt i;u,WJ'r'i :#i

.uJVu:$r O/
, -t\r,)9-'

1917. Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan kepada kami: Ibnu Abi
Hazim meriwayatkan kepada kami : dari ay ahny a, dari Sahal bin Sa' ad.

Sa'id bin Abi Maryam juga meriwayatkan kepadaku: Abu Ghassan

Muhammad bin Mutharrif meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abu Hazim meriwayatkan kepadaku dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata:
"(Ayat): 'Mahan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) dntara
bmangputih dan bmangbiam' telah diturunkan, namun (ayat): Yaitu

fojor'belum diturunkan. Ketika itu, jika orang-orang ingin berpuasa,

seorang dari mereka mengikatkan pada salah satu kakinya seutas tali
putih dan tali hitam, dan ia masih terus makan sampai keduanya
terlihat dengan jelas olehnya. Setelah itu, Allah pun menurunkan
(ayar): '... yaitu fojor.'Maka mereka pun mengetahui bahwa yarLg

dimaksud adalah malam dan siang."

[Hadits nomor l9l7 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 45tl)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tttr'{t-6\};ri5'tt$",tw $rr J, ..r.il "Bab: Firman
Allah W: 'Makai dan minumlab bihga jelas bagimu... "' Al-Bukhari

4A

41

Pada naskah 1,e; tenera: qL.r.
Pada naskah 1,r; tenera: Jb )-r.
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menyebutkan hingga firman-Nya: "sampai (datang) n7dlam." Judul
bab ini ditulis untuk menjelaskan berakhirnya waktu (diperboleh-
kan) makan dan melakukan hal-h:rl lainnya setelah sebelumnya ia

dilarang.

Dari hadits Sahal pada bab ini dipahami bahwa yang dimaksud oleh

penyebutan 'turunnya ayat' yang trlrt€m pada hadits al-Bara' adalah

sebagian besarnya, dan bahwa firmrm-Nya: "Yaitu fajar" diturunkan
setelah ayatyarLglainnya. Terlebih peda hadits al-Bara' tidak disebutkan
secara jelas bahwa firman-Nya: "Yai,u fajar" diturunkan lebih dahulu.

Karena riwayat hadits pada bab inj di dalamnya disebutkan hingga
firman-Nya: "Benang hitam". Semen.ara pada riwayat Abu Dawud dan

Abusy Syaikh, disebutkan hingga firman-Nya: "Yaitu f.ajar." Dengan
demikian, (riwayat) kedua dipahami bahwa firman-Nya: "Yaitu fajar",
ketika itu belum menjadi batas akhir.

Perkataan: tffi #t ,f L1,i,\ ,f *l"Di dalamnya terdapat (riwayat)
dari al-Bara' dariNabi fu-." Yaitupada hadits sebelumnya, dan hadits
tersebut diriwayatkan secara maushul sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya. Kemudian, al-Bukhari menyampaikan dua buah hadits
dalam bab ini.

SYARAH HADITS

Hadits pertdtnaz

Perkataan : 16; A-#:\l"Hushai n mengabarkan kepadaku. " Ath-
Thahawi meriwayatkan melalui jalur lsma'il bin Salim, dari Husyaim,
dia berkata: "Hushain dan Mujalii menyampaikan kepada kami."
Demikian pula, at-Tirmidzimeriway'atkannya dari Ahmad bin Mani',
dari Husyaim, hanya saja ia memisahkan keduanya.a2

Perkataanr [etr ,] q* "fl "Dari 'Adi bin Haim." Pada riwayat
at-Tirmidzi disebutkini "'Adi bin l{atim mengabarkan kepadaku."

a2 Maksudnya, at-Tirmidzi menyebutkan riwayat: Ahmad bin Mani', dari Hushain dan Mujalid
pada dua sanad yang berbeda.-P"'
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Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan sanad tersebut dari Ahmad bin
Mani', dan begitu pula kiranya Abu'Awanah menyitir sanad tersebut
melalui jalur Abu'Ubaid dari Husyaim, dari Hushain.

Perkataan: [il) ,>3G *;Vi #iAJq\iLtrii,fi'#-6*,11 uj]
"Ketika turun ayet, 'Hingga jelas bagimu (perbedaan) antira benang
putih dan benanghitam,' maka aku pun sengaja mengambil ...." Maka
lahiriah redaksi ini menunjukkan bahwa'Adi turut hadir ketika tunrn
ayat tersebut, dan ini menunjukkan bahwa keislamannya telah terlebih
dahulu. Namun ymgsebenarnya tidaklah demikian, karena turunnya
kewajiban berpuasa terjadi terlebih dahulu (dari keislamannya), yaitu
pada masa-masa awal hijrah. Sementara'Adi masuk Islam pada tahun
9 H atau 10 H sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Ishaq dan para ahli
(sejarah) peperangan.

Adayangberpendapat bahwa bisa jadi ayatyangtertera pada hadits
bab ini diturunkan belakangan setelah diturunkannya kewajiban
berpuasa, namun kemungkinan ini sangat jauh sekali. Atau, perkataan
'Adi "Ketika turun ayat," ditafsirkan bahwa yang dimaksud adalah
"Ketika ayat tersebut dibacakan kepadaku di saat keislamanku" atau
"Ketika sampai kepadaku berita tentang tunrnnya ayat inr". Atau,
mungkin juga pada redaksi hadits tersebut terdapat laf.azh yarLg
dihilangkan, asumsinyaadalah "Ketika turun ayat (tersebut)-lalu aku
datang. Aku pun masuk Islam dan belajar masalah-masalah syari'at-
maka aku pun sengaja mengambil ..."

Ahmad meriwayatkan hadits ini melalui jalur Mujalid, dengan lafazh:
"Rasulullah ffi mengaprkankepadaku shalat dan puasa. Beliau berkata:

Y;.)\,1) :#- e J<J,j-3t q\Lti$,tK'i, \K $; >t

(( .JW,r"r?'iG .r-ii'ir b:;.rr U j,;;it
'shalatlah begini, dan belpuasalah begini. Jika matahari telah terbenam,
maka makanlah sampai tampak jelas olehmu tali putih dari tali hitam.'
Ia berkata: 'Aku pun mengambil dua utas tali ....'"
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Perkataan: tJ\.19.rJ! "S.rrtrs tali." Dengan meng-kasrab-kan huruf
'ain, artiny, trli. ni"iyat Mujalid -=ry"b.rtkan: 16li :y iw,ii;--Gyy
"Lalu aku pun mengambil dua utas tali dari rambut."

Perkataanr [J ,'#-X J+, .] Fi fi;+l "Aku pun mulai
melihat(nya) pada-malam hari,-namun ia tidak jlmpab jelas olehku."
Pada riwayat Mujalid disebutkan' 11,;-f'Jt j4 !,;i"Jl :#\ !l!;; "Namun,
aku tidak dapat membedakan antar;r yang putih dan yang hitam."

Perkataan: td!! Ctjtlll "Beliau gff berkata: 'Yang dimaksud adalah

..."' Abu'Ubaid menambahkan lafazh: K-Hl \:''\ !:rY),illl "Kalau
begitu, sesungguhnya bantalmu benrr-benar lebar (besar)." Demikian
pula lafazh y ang diriwayatkan oleh r \h mad dari Husyaim. Seme ntar a,

al-Isma'ili meriwayatkan dari Yusuf al-Qadhi, dari Muhammad bin
ash-Shabah, dari Husyaim:

(.qrJ\<r\r)\V).iK jl ,jwav$jr5 ll
"Ia berkata: 'Beliau pun tertawa dan berkata: 'Kalau begitu, bantalmu
benar-benar lebar."'

Tambahan ini disitir oleh al-Bukhari di dalam pembahasan tentang
tafsir surat Al-Baqarah, melalui jalur Abu'Awanah dari Hushain, dan
ia menambahkan lafazh:

U.r*-'V: G3 ;-l\r;;.ir r:tll iK 0i... ll
"... karena benang putih dan hitam itu berada di bawah bantalmu."

Pada riwayat Abua3 Idris, dari Flushain, yang diriwayatkan oleh
Muslim, disebutka", u\-b ;;-l'3):r\4 

-bD) 
"sesungguhnya bantalmu

benar-benar lebar dan panjang.;

o Pada naskah 1.ry tertera: ..;1.
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Al-Bukhari di dalam Kitab "at-Tafsiir" jrrg, meriwayatkan melalui
jalurJarir dari Mutharrif, dari asy-Sya'Abi: 11tliit ,b:t..fi5y "sesungguh-

nya engkau adalah seseorang yang memiliki tengkuk yang lebar." Abu
'Awanah juga meriwayatkannyadarijalur Ibrahim bin Thahman, dari
Mutharrifr 11ffjt ,-fi;q 'i :iri, ,la:;y "Maka beliau ffi p.r, terrawa dan

berkata: 'Tidak, *ihri orang yangmemiliki tengkuk yatglebar."

Al-Khaththabi di dalam kitab al-Ma'aalim menyebutkan dua
pendapat tentang makna sabda beliau: "sesungguhnya bantalmu
benar-benar lebar (besar)." Pertd.md, maksudnya bahwa *Tidurmu

benar-benar banyak" dan kata anisadah (bantal) digunakan untuk
menunjukkan tidur, karena orang yangtidur biasanya menumpukan
lrepalanya . (Kedua) atau mungkin yang beliau maksud adalah "Malam
harimu berjalan begitu panjang seandainya engkau baru berhenti
makan ketika engkau dapat membedakan tali tersebut."

Ada juga pendapat yanglein,yaitu beliau menyebutkan kata wisadah

untuk menunjukkan tempat diletakkannya kepala dan lehernya di atas

bantal tersebut ketika tidur. Orang Arab mengatakan' 6:il A* [D3
(Si fulan bertengkuk lebar) jika pada diri orang tersebut terdapat sifat
bodoh dan lalai.

Hadits ini juga diriwayatkan melalui beberapa jalur lain yang di
dalamnya disebutka n lafazhz (A\,-;;+..fi 9y " S.r.rngguhnya engkau
adalah orang yar'g memiliki tengkuk y ang lebar. "

Az-Zamakhsyari menetapkan penafsiran kedua di atas. Ia berkata:
"Nabi ffi menyebut tengkuk 'Adi lebar karena ia lalai dengan
penjelasan tersebut, dan kalimat \;;Jl ,-,e merupakan ungkapan
yang dipergunakan untuk menunjukkan kurangnya kecerdasan.'
Sehubungan dengan itu, ia pun menyebutkan sebuah bait sya'ir.

Namun pendapat ini ditolak oleh banyak ulama, di antaranya
al-Qurthubi. Ia berkata: "sebagian orang memaknai perkataan
tersebut sebagai sebuah celaan bagi dirinya atas pemahaman tersebut.
Seakan-akan yang mereka pahami adalah bahwa Rasulullah ffi telah
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menyematkan pada diri 'Adi sifar; bodoh, kaku, dan pengetahuarL

yang dangkal. Pemaknaan ini mt'reka kuatkan dengan sabdanya:
'sesungguhnya engkau adalah orang yang memiliki tengkuk yan$
lebar (besar).'

Namun, yang sebenarnya bukanlah seperti y ang mereka katakan,
Karena jika mereka yang memak:rai lafazh hadits ini berdasarkarL

lahiriahnya-yang merupakan makna asalnya-tidak memiliki
dalil yang membenarkan penafsirirn (secara majazl) tersebut, maka
mereka tidak semestinya dicela dar, disebut bodoh. Sebaliknya, yan1;

dimaksud-anlkabu a'lam-adalah 'Jika bantalmu telah menutupi dua

utas tali-jika memang itu yarTgdirnaksud oleh Allah-berarti banta.l

tersebut sangatlah besar.'Dan karena itulah, setelahnya beliau berkata,
'Y*g dimaksud adalah hitamnya mrilam dan putihnya siang.' Sehingga.,

seakan-akan beliau berkata: 'Bagaimrna keduanya bisa berada di bawah.

bantalmu?' Adapun sabda beliau:'S esungguhnya engkau adalah orang;

y^ngmemiliki tengkuk yatglebar,' maksudnya adalah bahwa bantal
yang menutupi malam dan siang hanya bisa ditiduri oleh tengkuk yan1;
lebar, untuk menunjukkan adanya kesesuaian."

Saya katakan: "Ibnu Hibban mt:mberi judul pembahasan tentane;
hadits ini dengan:'Dzikrul Baytan bi-annal 'Arab Tatafaawatu'
Lugbaatuha' (Penjelasan bahwa bangsa Arab memiliki bahasa yane,
bertingkat-tingkat), dan dengan hrrdits tersebut, ia mengisyaratkan
bahwa di dalam (kebiasaan) bahasirnya'Adi tidak mengenal bahwa
gelapnya malam dan terangnya siang dapat diungkapkan dengan tali
hitam dan tali putih, lalu ia menampilkan hadits ini.

Ibnul Munayyir berkata di dalam kitab al-Hasyiab bahwa dalam
hadits 'Adi ini terdapat penjelasan tentang bolehnya memberikan
celaan melalui perkataan yang jarang dipergunakan (diketahui) yang
sifatnya ringan. Sehingga, ia menjadi sebuah perumpamaan, dengan
syarat adanya niat yang benar dan syarat tersebut lahir ketika merasa
aman dari sifat berlebihan pada h;rl tersebut, karena sesungguhnya
hal ini dapat menggelincirkan seseorang, kecuali bagi mereka yang
dipelihara oleh Allah lH.
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Hadits kedua:

Perkataan:

i, €," G i;r:"v"'4,*i F pr, ei G il\;;L\13"'; jy ei g 
"guL)

t1:;r ji G!''r 3\;i' ;\\3";
"Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan kepada kariri: 'Abdul 'Aziz
bin Abi Hazim meriwayatkan kepada kami: dari ayahnya.Dan Sa'id
bin Abi Maryam juga meriwayatkan kepada kami: Abu Ghassan

meriwayatkan kepada kami: Abu Hazim meriwayatkan kepadaku."

Demikian hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari melalui Sa'id,

dari dua orang gurunya. Al-Bukhari menampilkannya kembali
pada Kitab "at-Tafsiir" dari Sa'id, dari Abu Ghassan sendiri. Dari
redaksinya, tampak jelas bahwalafazh ini adalah milik Abu Ghassan.

Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari adz-Dzuhli, dari Sa'id, dari
dua orang gurunya. Abu Nu'aim menjelaskan di dalam kita,b al-

Mustahbrajbahwa lafazh kedua orang tersebut adalah sama. Muslim,
Ibnu Abi Hatim, Abu'Awanah, dan ath-Thahawi juga meriwayatkan
hadits tersebut dari jalur Sa'id, dari Abu Ghassan sendiri.

Perkataanr [iE it(!] "Ketika itu, (ika) orang-orang ingin ber-

puasa ..." Saya belum menemukan nama salah seorang dari mereka.

Dan tidaklah tepat kiranyaapabila sebagian dari orang-orang tersebut

ditafsirkan dengan 'Adi bin Hatim, karena kisah 'Adi terjadi belakangan

setelah itu. Sebagaimana yangtelah disinggung sebelumnya, dan iuga
yangakan dijelaskan kemudian.

Perkataan: t4L, ;r'eLi rt] "seseorang dari mereka mengikatkan
pada kedua kakinya ..." Pada riwayat Fudhail bin Sulaiman, dari Abu
Hazim, y ang diriwayatkan oleh Muslim, disebutkan :

r;irzy, HiWS'U Ult,Wt{r ,;} uitli;
( ( .r#'#i.r J3 H g'rY]- G V.+a-' -.'..

Kitab XXX: Ash-Shaum 149



"Ketika ayatiniditurunkan, seseorarlg mengambil seutas tali putih dan

seutas tali hitam. Lalu ia meletakkanryadibawah bantalnya. Kemudian
ia memperhatikan kapan dapat nrelihat keduanya dengan jelas."

Tidak ada pertentangan antara keduanya. Karena mungkin saja

sebagian mereka melakukan pert,uatan seperti ini, dan sebagian
lainnya melakukan perbuaan yar,g lain. Atau mungkin mereka
meletakkannya di bawah bantal hirLgga menjelang fajar. Lalu mereka
mengikat keduanya pada kaki-kaki rnereka agar mereka dapat melihat
keduanya.

Perkataanz Vk;-.rill "sampai (keduanya terlihat) dengan jelas."

D emikian lafazh y ang b anyak diriw : ryatkan, y aittt den gan me n-t asy d id-
kan huruf ya. P ada naskah al-Kusynihani terte ra: " $j)].rl" dengan
memfat-hab-k an huruf. y a, men-sukun-kan huru f. sin, dan tanpa tarydid.

Perkataant l$;)l "Keduanya terlihat." Demikian yang tefier^
pada naskah Abu Dzar. Dalam nrrskah an-Nasafi (tertera) "W-2
dengan meng-kasrah-kan huruf rA, rnen-sukun-kan huruf bamzah, dan
men-dhammah-kan huruf ya. Muslirn meriwayatkan melalui jalur ini,
dengan lafazh "l-(1-" dengan menp,-kasrah-kan huruf zai, dan men-
tasydid-kanhuruf y2.

Penulis kitab al-Mathaali'berkttta: "Laf.azh ini dapat diucapkan
dengan tiga cara, dan carayangketil;a adalah dengan mem-fat-bah-kan
atau meng-kasrab-kan huruf ra, setelahnya huruf hamzab berharakat
hasrah,lalu ya bertasydid." 'Iyadl, berkata: "Tidak ada dalil yang
menguatkan pendap atny a kecuali m elalui pentakwilan, dan sepertinya
kata $, bermakna ir", padahalyangdikenal bahwa kata r)l ditujukan
untuk jinyangmengikuti manusia. Sehingga mungkin saja maknanya
disadur dari maknakata ini, yaitu :in tersebut terlihat oleh manusia
yangbersamanya.

Perkataan rl("$i'n*,'ri-: ii:t jl'G I "S.t.lah itu, Allah pun menurun-
kan:' Yaitu. ffj d,r."' Al-Qunhubi berkata: "Hadits'Adi menunjukkan
bahwa firman-Nya:'Yaitu fajar' rliturunkan bersambung dengan
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firman-Ny a:'Dan benang hitam.' Berbeda dengan hadits Sahal, karena
hadits tersebut secara lahiriah menunjukkan bahwa firman-Nya: Yaitu

fajar'diturunkan setelah ayat tersebut ('dan benang bitam) untuk
menghilangkan kesukaran y^ng terjadi pada mereka. "

Al-Qurthubi melanjutkan: "Ada pula yang berpendap at di antara
turunnya d:uaayattersebut terdapat tenggang waktu selama satu tahun
penuh." Ia melanjutkan: "Adapun 'Adi, ia memaknai kata'Benang'
(tali) dengan makna sesungguhnya, dan ia memahami firman-Nya
'Yaitu fajar'dengan 'Karena waktu [.ajar'sehingga ia melakukan hal
tersebut."

Al-Qurthubi melanjutkan lagi: "Kedua hadits tersebut dapat
digabungkan dengan memaknai bahwa hadits Sahal lebih dahulu
daripada hadits'Adi. Sepeninya, apayangterjadi pada hadits Sahal

tidak sampai kepada 'Adi. Namun, 'Adi hanya mendengar ayat ter-
sebut dan memahaminya berdasarkan apayangtengah ia alami. Maka
Nabi ffi pu menjelaskan kepadanya bahwa yan1 dimaksud dengan

firman-Nyaz' Yaitu fajar' adalah terpisahnya salah satu benang (tali)

dari yang lainnya (maksudnya siang dan malamn"n), dan bahwa ayat
tersebut berhubungan dengan firman-Ny a' bingga j elas bagimu' ."

Ia melanjutkan lagi: "sehingga mungkin saja kedua kisah tersebut
terjadi pada kejadian yang sama, hanya saja sebagian perawi-
maksudnya pada hadits 'Adi-menuturkan redaksi ayat tersebut
secara lengkap sebagaimalayangtertera di dalam al-Qur-an, meskipun
aw alnya ayat tersebut diturunkan secara terpisah-pisah, sebag aimana
yangdisebutkan pada hadits Sahal."

Saya katakan bahwa kemungkinan yang kedua ini lemah. Karena
kisah 'Adi terjadi di kemudian hari mengingat ia masuk Islam
belakangan, sebagaimana yangtelah saya sampaikan. Ibnu Abi Hatim
telah meriwayatkan melalui jalur Abu Usamah dari Mujalid, di dalam
hadits 'Adi: "Nabi ffi berkata kepadanya setelah ia memberitahukan
kepada beliau M ^p^ 

yangtelah ia perbuat:
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u.-*d\ J',^#i;if ,;vGt \:

'\Wahai Ibnu Hatim, bukankah aku telah mengatakan kepadamu
'Yaitu f.ajarl"'

Ath-Thabrani juga meriwayatkennya melalui jal:ur yang lain dari
Mujalid dan yang lainnya: "'Adi bt:rkata: 'lWahai Rasulullah! Semua

yang engkau wasiatkan kepadaku telah kujaga ftuamalkan), kecuali
(perbedaan) antarabenang putih dan benang hitam itu. Sesungguhnya

semalam aku membawa dua helai benang, dan aku memperhatikan
yangini dan yangitu.' Rasulullah berkata:

11 .rEJl d gjr iu"-,Ln
'sesungguhnya ia (maksudnya) adalah apayangada di langit."'

Sehingga jelaslah bahwa kisah 'Adi berbeda dengan kisah Sahal.
Adapun orang yang disebutkan pacla hadits Sahal, ia memaknai kata
"benang" berdasarkan makna lahiriahnya. Ketika tunrn ayat: 'Yaitu

fojor'mereka pun mengetahui maknr yang sesungguhnya. Oleh karena
itu, Sahal mengatakan di dalam hrrditsnya: "Mereka pun akhirnya
mengetahui bahwa yangdimaksud rdalah malam dan siang."

Adapun 'Adi, sepeftinya di dalam bahasa kaumnya tidak dikenal
penggunaan kata "benang" untul,: menunjukkan waktu Shubuh,
dania memahami firman-Nya: "Yaitufajar" dengan makna sababiah
(sebab). Sehingga ia menduga bah''va batas akhirnya adalah hingga
benar-benar j elas perbedaan antar a sz ilah satu benang dari y ang lainny a,

yaitu dengan adanya cahayafajar. Atau, mungkin ia lupa firman-Nya
' Yaitu faj ar' sampai akhirnya Nabi,ffi mengin gatkanny a dengan ayat
tersebut. Mengungkapkan dengan ce.ra isti'arah seperti ini dikenal oleh
sebagian bangsa Arab. Seorang pen;r4'1. berkata:

Wi W UAr iy tv: . 'uy,6 a"*\XS

))
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Dan tatkala buncahan caha,ya menampakkan dirinya kepada kita
Dan benangpun tampah menyinari di pagi hari

Perkataan: ltq'l1;:lr .;; Ci;1 V;il "Mereka pun mengetahui
bahwa yang dimaksud adalah malam dan siang." Pada naskah al-

Kusymihani disebutkan: ep 'ii trl;b "Mereka pun mengetahui
bahwa itulah y^ngdimaksud."

Pada hadits 'Adi disebutkan: (Otill ,hqS J:lr 3r;;lt "Hitamnya
malam dan putihnya siang."

Makna ayat tersebut adalah hingga tampak jelas terangnya siang

dari gelapnya malam. Dan jelasnya waktu tersebut terjadi dengan
terbitnya fqar shadiq. Di sini terdapat isyarat bahwa waktu setelah

fajar merupakan bagian dari siang hari.

Abu 'Ubaid berkata: "Yang dimaksud dengan 'benang hitam'
adalah waktu malam; danyangdimaksud dengan 'benang putih' adalah

fqar sbadiq)'

Kata " E{" sendiri artinya adalah 'warna'. Ada yang berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan kata 'putih' adalah yangpertama kali
tampak di waktu f.ajar yang terlihat di ufuk seperti benang yang
dibentangkan. Sementara yang dimaksud dengan 'hitam' adalah sisa

gelap malam yang mengikutinya yang mirip dengan benang. Demikian
yang dikatakan oleh az-Zamakhsyari. Ia berkata: "Firman-Nya: 'Yaitu
f.i1ar'merupakan penjelasan bagi 'benang putih', dan ini cukup untuk
menjelaskan maksud dari "benang hitam'karena penjelasan terhadap
salah s atunya j u ga merup akan penj elas an bagi y ang lainny a."

Ia jrtga berkata: "Kata ga bisa diartikan'bagian dari'karenaia
merupakan bagian dari waktu fa1ar. Sementara firman-Nya: 'Yaitu
fajar' mengeluarkan kata ini dari bentukisti'arab kepada bentuk usybih.
Sebagaimana perkataan mereka: 'Aku melihat seekor singa' adalah

bentuk majas.Jika pada kalimat tersebut Anda tambahkan: 'Fulan' (aku

melihat Fulan seekor singa) maka ia kembali menjadi tarybih."
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Kemudian, az-Zamakhsyari berliata: "Bagaimana mungkin boleh

mengakhirkan penjelasan, padahal pt:rbuatan tersebut lebih merupakan

sikap main-main. Karena sebelum tunrn ayat'Yaitu f.aiar' , maka ayat

ini hanya dipahami berdasarkan mal<na hakikinya, padahal makna itu
bukanlah yangdimaksud."

Kemudian, az-Zamakhsyari merLjelaskan bahwa menurut mereka

yang tidak membenarkan adanya lenundaan penjelasan tersebut-
dan mereka adalah kebanyakan ulama fikih dan ahlul kalam-maka
hadits Sahal shahih. Namun, merek ryangmembenarkan hal (kaidah)

tersebut mengatakan bahwa hal ini bukanlah sikap main-main,
karena mukhathab (objek yang diaj ;'k berdialog-e") dapat memahami

adanya hukum wajib pada konteks hadits ini dan ia bertekad untuk
melaksanakannya jika ia telah mendapatkan kejelasan maksudnya.
Demikian penj elasan az-Zamakhsy;.ri.

Perkataan az-Zamakhsyari bahrra (kaidah)'tidak dibenarkannya
mengakhirkan penjelasan,' berasal dari kebanyakan ulama, hal ini
tidak seutuhnya benar, seb agaima na y ang akan dibic ar akan kemudian.
Adapun jawaban az-Zamakhsyari (yaitu analisanya-n'") atas mereka

tentang tidak sahnya hadits tersebut, ini tidak dapat diterima dan

tidak seorang pun dari kedua kelompok tersebut yang mengatakan
demikian. Karena kedua hadits tersebut merupakan salah satu hadits
yangtelah disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim, dan umat ini pun
telah sepakat untuk menerimanya.

Pembahasan "menunda (mengakhirkan) penjelasan" adalah
pembahas an y ang cukup masyhur di sebutkan dalam kitab-kitab Ushul.
Terkait permasalahan ini, terdapat perbedaan pendapat di antara para
ulama, baik dari kalangan mutah,alli'min maupun yang lainnya.

Ibnus Sam'ani mengisahkan bahwa pada asal masalah ini terdapat
empat pendapat dari ulama madzhab Syafi'i: Pertama; boleh secara

mutlak. Pendapat ini berasal dari Ibnu Suraij, al-Ishthakhri, Ibnu
Abi Hurairah, dan Ibnu Khairan. Ikdua; tidak boleh secara mutlak.
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Pendapat ini berasal dari Abu Ishaq al-Marwazi, a1-Qadhi Abu Hamid,
dan ash-Sh airafi. Ketiga; boleh mengakhirkan penjelasan yangbersifat
mujmal, namun tidak boleh bagi sesuatu yang bersifat 'a.An1.. Keempat;
kebalikan dari pendapat ketiga, dan kedua pendapat di atas berasal dari
ulama madzhab Syafi'i.

Ibnu Hajib berkata: "Mengakhirkan penjelasan (terhadap sebuah

kewajiban) dari waktu ia dibutuhkan, tidaklah dibenarkan, kecuali
oleh mereka yang membenarkan adanya pembebanan kewajiban
terhadap 

^pa 
yang tidak sanggup dilakukan." Yang ia maksud di

sini adalah pengikut Asy'ariah, karena mereka membenarkan hal
tersebut. Namun demikian, kebanyakan dari mereka mengatakan
b ahwa keny ataanny a hal te rsebut t idaklah terj adi.

Saya katakan bahwa kbitbabyangmemerlukan penjelasan ada dua
macam. Salah satunya adalah khithabyang memiliki maknazhahir. dan
ia (khithab tersebut) dipergunakan pada selain makna zhahir tersebut.
Kedua, hbitbab yangtidak memiliki makna zhahir."

Sekelompok ulama darimadzhab Hanafi, Maliki, dan kebanyakan
ulama madzhab Syafi'i berkata: "Boleh mengakhirkannya (penjelasan)

dari waktu disampaikannya khitbab." Dan pendapat ini dipilih oleh
al-Fakhrur Razi, Ibnul Hajib, dan yang lainnya. Sedangkan sebagian

ulama dari madzhab Hanafi lainnya, dan seluruh ulama madzhab
Hanbali lebih memilih bahwa hal tersebut tidaklah boleh.

Al-Karkhi berkata: "FIal itu tidak dibenarkan pada selain h,hitbab

yang bersifat mujmal." Jlkademikian halnya, an-Nawawi, sebagaimana

halnya 'Iyadh, berkata: "Dan sesungguhnyakata. benang putih dan

benang hitam dipahami berdasarkan makna lahiriahnya hanya
oleh oranB-orang Arab badui yarng tidak memiliki kedalaman ilmu.
Sepeni beberapa orang lakilaki yangdikisahkan oleh Sahal, dan juga

oleh mereka yang di dalam kebiasaan kebahasaanya tidak dikenal
penggunaan kata'benang' untuk menunjukkan waktu Shubuh, seperti

halnya 'Adi."
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Ath-Thahawi dan ad-Dawudi n engklaim bahwa ini merupakan
salah satu bentuk naskb (penghapusa:1-P"") hadits, dan mulanya hukum-
nya didasarkan kepada makna lahiriah yar,g dipahami dari kedua
benang tersebut. Untuk pendapat ini, ia berargumen dengan hadits
yang dinukil dari Hudzaifah dan yanl; Iainnya,tentang bolehnya makan
sampai waktu Shubuh benar-benar terang. Ia berkata: 'Kemudian
hukum ini dihapus oleh firman-Nya: 'Yaitu fajar'." Saya katakan:
Pendapat yangiakatakan ini dikuatl:an oleh hadits yang diriwayatkan
oleh'Abdtrrazzaqdengan sanad yarLg para- perawinya adalah tsiqab:

"sesungguhnyaBilal pernah mendat,rngi Nabi ffidanketika itu beliau
sedang bersahur. Bilal berkata:

.i_i,'iryat i;i'iLii .,*e,i iutS,s,bt i$r\i;d3t yy

'\Wahai Rasulullah! (Sudah tiba walrtu) shalat! Demi Allah, Engkau
telah masuk waktu Shubuh! Rasulullah berkata: 'semoga Allah
merahmati Bilal, kalau bukan Bilal, niscaya kita memohon agar waktu
sahur diringankan (yaitu diperpar:jang-Pen) bagi kita hingga terbit
matahari."'

Dari hadits ini-seb agaimana dilatakan'Iyadh-dipahami bahwa
waj i b untuk menahan diri p ada lafazh-laf .azh y ang b ersifat m u sy t ar ak ab
(mengandung multi makna) dan me ncari penjelasan tentang maksud
dari laf.azh-laf.azh tersebut. Sehingl;a laf.azh-lafazh seperti ini tidak
langsung dimaknai dengan maknanya yangpaling lahiriah atau makna
yang paling banyak dipergunakan, kt,cuali jika tidak ditemukan adanya
penjelasan tentang maksud dari lafazh tersebut.

Ibnu Bazizahberkata di dalam kitab Syarhul Abkaam: "Ini bukan
termasuk masalah mengakhirkan pe njelasan terhadap khithab-khithab
yang bersifat mujmal. Karena pada rrwalnya para Sahabat sebenarnya
telah memahami maksud kaidah teretrut berdasarkan makna yangdapat
langsung dicerna oleh pemahaman rnereka terhadap ucapan tersebut.

156 Bab 16: Firman Allah rW : "lrlakan dan minumlah hingga jelas bagimu ..."



Berdasarkan hal ini, maka ia lebih merupakan bentuk penundaan
penjelasan terhadap (hhithab) yang memiliki makna lahiriah, hanya
saja yangdimaksud berbeda dengan makna lahiriah tersebut."

Saya katakan bahwa pernyataan Ibnu Bazizahini memberikan arti
bahwa seluruh Sahabat melakukan seperti apayan1telah diriwayatkan
oleh Sahal bin Sa'ad. Namun ini masih harus ditinjau kembali.

Ada yang berargumen dengan ayat darlhadits bahwa batas akhir bagi
waktu makan dan minum adalah ketika terbit {ajar. Sehingga, seandai-
nya seseorang sedang makan atau minum ketika sedang terbit f.apr,lalu
orang tersebut menariknya kembali, maka puasanya sempurna. Dalam
masalah ini terdapat perbedaan pendapat di antara ulama.

Seandainya seseorang makan dan ia menduga bahwa fajar belum
terbit, maka menurut jumhur ulama puasanya tidaklah batal.
Karena, ayat yang ada menunjukkan bolehnya (hal tersebut) hingga
terdapat perbedaan (yaitu antara sudah dan belum terbitnya fqar-e"").
'Addtrrazzaq meriwayatkan dengan-sanad ya\g shahih dari Ibnu
'Abbas, dia berkat a: q63Jv a. fltt$'jt uli o.iir Filt "Allah telah meng-
halalkan makan dan minum pada waktu yangmasih kau ragukan."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Bakar dan'LImar dengan

laf.azh yang senrpa dengannya. Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan
melalui jalur Abudh Dhuha, dia berkata: "Seorang laki-laki pernah
benanyakepada Ibnu'Abbas tentang makan sahur. Maka salah seorang

laki-laki yang sedang duduk bersamanya berkata: 'Makanlah sampai

engkau tidak merasa ragu lagi.' Ibnu 'Abbas berkata: 'Perkataan
orang ini tidaklah berarti. Makanlah di saat engkau masih ragu sampai

engkau tidak ragu lagi."'Ibnul Mundzir berkata: 'Kebanyakan ulama
memegang pendapat ini." Namun Malik berkata: "Orang tersebut
(harus) mengqadha puasanya."

Ibnu Bazizah dr dalam kitab Syarbul Ahkaam berkata: "Par^ ulama
berbeda pendapat tentang apakah haram makan di saat fajar sedang

terbit, atau ketika,iatelah terbedakan dengan jelas bagi mereka yang
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melihatnya, merujuk kepada lahirifi dari ayat tersebut. Mereka jugrr

berbeda pendapat tentang apakah wajib berhenti makan pada salah

satu bagian waktu sebelum terbit f.ajar ataukah tidak, berdasarkan
perbedaan pendapat yang sudah sangat masyhur pada (kaidah)
Muqaddimatul Wajib (hal-hal yang mendahului sesuatu y^ng bersifar
wajib). Pembahasan selanjutnya tenr.ang masalah ini akan kami berikan
pada bab berikutnya, insya Allah.

GzcsO
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BAB 77

Sabda Nabi ffi:
"Janganlah suara adzan Bilal menghalangi

kalian dari hidangan sahur kalian."

o2 o t . o

fs--Ptl
o ) 1.<o'
^i-l-rt.^ t

(;

'ilt :ffi;r;tt );qU- \v

,\,irif 
7

)z

F l;vi gi F i;,r';El G'^;1L$,rt - \1\1 e\1\A

4v F #,t ft6v,# c;\ * ev F titr +;,i
\,;K:ffi +iot iy, ir;s ,&",3i.1,1K .i>i, ,:i n: q€y,

.;Are,F SiJ'l. iy, 6rkri ;' i)i.l r? V;rts
.((ri i*s\\J;ii 'i1 r+rif GH-?:,eulr i\!

19t8,79L9.'Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: dari Abu
Llsamah, dari 'Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu 'Umar, dan al-Qasim
bin Muhammad dari'Aisy"h €Y-, : "Bahwa Bilal biasanya menguman-
dangkan adzandi waktu malam. Rasulullah ffi bersabda: 'Makan dan
minumlah kalian hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan
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adzan, karena ia tidak mengumar.dangkan adzan melainkan ketika
terbit fajar."' Al-Qasim berkata: 'Dan tidaklah iarak ant^ra adzan

keduanya melainkan (jarak anrzra) yang ini naik, dan yang itr:
turun."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tC\ 3rSi {rF J4'&:;i'jJ-i ffi #l ,.)i .1,!;l "Bab: Sabdr

Nabi ffiz'Janganlah suara-adzan Bil:il menghalihgi kalian dari hidangan

sahur kalian."' Demikian redaksi ),ang banyak diriwayatkan. Dalanr
naskah al-Kusymihani disebutkan: "'!),{i" .

Ibnu Baththal berkata: "LafazL judul bab ini bukan berasal dari
hadits yang shahih menurut al-Bukhari. Ia mengeluarkan makna hadits
tersebut dari riwayat 'Aisyah." V'aki' meriwayatkan secara marfu'
lafazhjudul bab ini melalui hadits liamurah:

fls,:J'rV:A\ j:a;i, d\ lr:i'rsrp Ji'C*,l)l
((.,-ptr ewa\;a\

"Janganlah sekali-kali suara adzar bilal dan f.ajar rnustathiil (yan1;
terlihat memanjang*") menghalangi kalian dari hidangan sahur kalian,
namun fajar mustathiir (y^ng terlihat menyebar-P'") di ufuk." At-
Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan."

Hadits Samurah yang diriwayatkan oleh Muslim juga memilikL
redaksi yang sama dengannya, nanlun ia tidak menunjukkan secare,

tepat apa- yang dimaksud al-Bukhari. Demikian pula pada hadil;
Ibnu Mas'ud-yang shahih menurL.t persyaratan al-Bukhari-dengan
laf.azh:

eA,f}ltS,Sp t:fu b )\ittti p'-i':i;'+.'t y

((.ig=;;\!
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"Janganlah suara adzan Bilal menghalangi salah seorang kalian dari
hidangan sahurnya. Karena, ia mengumandangkan adzan di waktu
malam 

^g 
r or^n1-orang y^ng masih shalat di antara, kalian, kembali

(tidur)." Al-Hadits.

Penjelasan tentang m"salah ini telah diberikan pada Kitab "al-Adzan",
yaitu pada Bab t3 "Adzan Sebelum Fajar Terbit". Al-Bukhari
meriwayatkan hadits 'Ubaidillah bin'LJmar dari dua orang gunrnya,
al-Qasim dan Nafi', sebagaimana ia meriwayatkan hadits tersebut
pada bab ini. Berdasarkan makna lahiriahnya, tampak bahwa inilah
yang memang dimaksud oleh al-Bukhari dari judul bab tersebut.
Pembahasan hadits 'Ubaidillah bin'lJmar ini telah diberikan pada bab
yangdimaksud (hadits no. 622).

Pada hadits Samurah-yang diriwayatkan oleh Muslim-terdapat
penjelasan terhadap apayang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud
secara mubh am (samar) y ang lafazhny a:

- Jfri JLVW S$ JL-v\,'gs - ifroiyilt ,rlsn
((.ti(i &3;,?

"Fajar itu bukanlah-dan beliau ffi pm mengangkat jemaritangannya
ke atas, lalu menurunkannya ke bawah (menyiratkanfajar kadzib)-
sampai ia seperti ini fteliau menyiratkanfajar shadiq)."

Sementara, dalam hadits Samurah yangdiriwayatkan oleh Muslim
tersebut, lafazhnya:

,S,ti;-Jte'.i' .hV.f; d\ ltsi {ri; b'#'frn ))

((.ri<.f :a#-J;tK^
'Janganlah kalian terkecoh oleh suara adzan Bilal dan warna putih
pada ufuk yarLg memanjang seperti ini dari hidangan sahur kalian,
sampai ia melebar (merata) seperti ini."
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Dalam salah satu riwayat disebutkan: K *fr- F ,hqt rii 'i;yy
*Dan tidak pula warna putih ini sarnpai ia menyebar." Adapunlalazh
riw ay at at-Tirmid zi telah diberik,rn sebelumnya. At-Tirmidzi j ugrr

meriwayatkan dari hadits Thalq bin'Ali dengan lafazh:

l. lot. oal.
.4>-lcr*{, lq(J J.J J t&j J-;At iluJr e* 1S Vi6 tf n

11 ';:J'ir '4r?A,
"Makan dan minumlah, dan jang,anlah pancaran putih yang nailr
meresahkan kalian. Makan dan minumlah hingga tampak oleh kalian
warna merah."

Kata ""ei-"e|" dengan meng-lzasrab-kan huruf ba, maksudny'r
"meresahkan kalian sehingga kalian ridak makan sahur, karena ia adalah

fajar kadzib." Dikatakan Jttr* bahasa Arab: i3-r9 dan ileiartinya aku
membuatnya resah. Arti dasar dari kata ajt sendiri adalah gerakan.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan secara marfu' dari Tsauban:

ISWJ{.i i|gY}t &:; iK e
u z9 '

JJI UG ')\#s;)\Y
t:Hs&?iK:##

"Fa1ar itu ada dua: adapun yang s:perti ekor serigala maka ia tidak
menghalalkan sesuatu (yaitu shalrrt Shubuh) dan tidak pula meng-
haramkannya (yaitu makan sahur) namun fajar yangmenyebar."

Maksudnya, fa:1ar yangmenyebar itulah yang mengharamkan makan
dan menghalalkan shalat Shubuh. Iflakna ini sejalan dengan 

^yatyani]disebutkan pada bab sebelumnya.

Sekelompok Sahabat-demik an pula halnya al-A'masy, dari
kalangan Tabi'in, dan juga sahabatnya, Abu Bakar bin 'Iyasy-ber-
pendapat bolehnya bersahur hingg,a fajar benar-benar jelas. Sa'id bin
Manshur meriwayatkan dari Abul Ahwash dari 'Ashim, dari Zaru,
dari Hudzaif ah, dia berkata:
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((.iEi i ia\'Jip3tisr +b-*Mbt )fi, {u};;y
"Kami pernah sahur bersama Rasulullah ffi. Demi Allah! Ketika itu
waktu sudah siang, hanya sap matahari belum terbit."

Ath-Thahawi meriwayatkan hadits yang serupa dengannya
melalui jalur lain, dari 'Ashim. Ibnu Abi Syaibah dan 'Abdurrazzaq
juga meriwayatkannya dari Hudzaifah melalui beberapa jal:ur yang
shahih. Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, dan Ibnul Mundzir juga

meriwayatkannya melalui beberapa jalur dari Abu Bakar, bahwa ia
pernah memerintahkan menutup pintu agar fajar tidak terlihat.

Ibnul Mundzir, dengan sanad shahih, meriwayatkan dari 'AIi
bahwa ia shalat Shubuh, (setelah itu) berkata: "sekarang waktunya
ketika benang putih dan benang hitam terlihat jelas." Ibnul Mundzir
berkata: "Sebagian mereka berpendapat bahwa yangdimaksud dengan
jelasnya warna putih siang hari dari hitam malam hari adalah ketika
warna putih tersebut tersebar di jalan-jalan, Iorong-lorong, dan rumah-
rumah," kemudian ia menyampaikan riwayat yang lalu (yaitu atsar)

dari Abu bakar dan lainnya.

Ia juga meriwayatkan dengan sanad yar,g shahih dari Salim
bin 'Ubaid al-Asyja'i-yaitu Sahabat Nabi ffi-bahwa Abu Bakar
berkata kepadanya: "Keluar dan lihatlah, apakah falar rclahterbit?" Ia
berkata: "Aku pun melihatnya kemudian kembali dan mengatakan:
'Fajar telah memutih dan terang."' Kemudian Abu Bakar berkata:
"Keluar dan lihatlah, apakah ia telah terbit?" Aku pun melihatnya,
lalu kukatakan kepadanya: "Ia telah melebar." Abu Bakar berkata:
"sekarang berikanlah minumanku kepadaku." Dan diriwayatkan dari
jalur Waki', dari a1-A'masy bahwa dia berkata: "Kalau bukan karena

syahwat (keinginan)aa niscaya aku akan shalat Shubuh terlebih dahulu,
kemudian bersahur."

ao Pada naskah Fat-bul Baai tertera: kata,*:Jl fteinginan). Namun, pada naskah yang lain teftera:
kata ;racl (dikenal).'r*
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Ishaq berkata: "Mereka berpendapat bolehnya makan dan shalat

setelah terbit flapr y ang cahay any a m :nyebar hingga (perbedaan antara)

putihnya siang dari hitamnya malam terlihat jelas." Ishaq melanjutkan:
"Aku sependapat dengan pendapat yang pertama, namun aku tidak
menyalahkan mereka yang menafsirkannya sebagai sebuah keringanan,
seperti halnya pendapat yang kedua.. Aku berpendapat bahwa dalam
hal ini tidak ada qadha ataupun kaflarat."

Saya katakan bahwa di sini terdaprrt sanggahan terhadap al-Muwaffaq
(Ibnu Qudamah al-Maqdisi) dan lainnyayang menukil adanya ijma'
tentang hukum yarlg berbeda dengan pendapat al-A'masy di atas.

lVallaahu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan z l.,;1,y rAt: * j r . pl "D arilbnu' Umar dan al-Qasim
bin Muhammad. " $-afazh al-Qasim t,in Muhammad) di-i'rabkan secara

majrur, karena ia bersambung denge.n kata'Nafi", bukan dengan kata
'Ibnu 'I-fmar'. Karena, 'Ubaidillah bin 'IJmar meriwayatkannya
dari Nafi, dari Ibnu 'IJmar, dan j qa dari al-Qasim, dari 'Aisyah.
Pembahas anrry a telah diberikan pacla Kitab " al-Maw aaqiit" .

@S
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BAB 18

Menyegerakan Sahur

gi A;-ylt'^;L\i3'"^, +t # G'rgJ1'ir- \1(.

r:3;'i6 +,t,fa,p Ov €1 +i,r ?)v.
'-"q+At 3r3i oi eY 3H#,#i eHi

'UM'tittl''1,

L920. "Muhammad bin 'Ubaidillah meriwayatkan kepada kami:
'Abdul 'Azizbin Abi Hazimmeriwayatkan kepada kami dariayahnya,
Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad g , dia berkata: "Suatu ketika aku
sedang makan sahur bersama keluargaku. Lalu aku bergegas dengan

cepat agar bisa mendapatkan sujud bersama Rasulullah ffi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l"rAt,W i\i] "Bab: Menyegerakan sahur. " Maksud-
nya segera menyelesaikan makan sahur untuk menunjukkan bahwa

a5 Pada naskah 1rr; tenera: rJ^Jl.
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sahur tersebut dilakukan ketika r;elah mendekati terbitnya f.ajar.

Malik meriwayatkan dari 'Abdullah bin Abi Bakr, dari ayahnya:

aiw r-urglr, 
jzxft - $il ,iG b &i - o;x (l;

'o

(.;1\
"Kami meninggalkan-maksudnl'a shalat malam-lalu bersegera

makan, karena khawatir waktu fajar segeratiba."

Ibnu Baththal berkata: "seandainya al-Bukhari memberi judul
bab ini dengan redaksi ,;Atr.?'[ +\i "Bab: Mengakhirkan Sahur".

niscaya hal tersebut akan lebih baik." Pernyataan Ibnu Baththal ini
dikomentari oleh al-Mughalthai ba.hwa ia menemukan pada naskah

Sb ab iih ul B ukb ari lainny a te rtulis ):A\ b\3.-l [ " B ab : Men gakhirkan
Sahur". Namun, saya belum menenrukan redaksi tersebut dari sekian

naskah Sbahiihul Bukbari yang ada Vada kami.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Kata 'ta'jiil' (menyegerakan)
memiliki makna yang cukup relati[. Bila ia dinisbatkan kepada awal

waktu, maka maknanya mendahul.ukan; namun jika ia dinisbatkan
kepada akhir waktu, maka maknarya adalah mengakhirkan. Dan al-

Bukhari menamak annya dengan' ta)t iil' @ergegas) untuk menunj ukkan
bahwa para Sahabat bergegas ketika sahur khawatir apabila f.qar segera.

terbit dan mereka kehilangan sebagian dari shalat (berjamaah) sebesar

waktu yangmereka butuhkan untu.k pergi ke masjid."

SYARAH HADITS

Perkataan rl1.tV ,;\ *i *l"Dari ayahnya,Abu Hazim." Al-Isma'ilj
menyiratkan bahwi'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim tidak mendengar
hadits tersebut dari ayahnya. Lalu i:r meriwayatkan sanad lain melalui
jalur Mush'ab az-Zttbairi, dari Abu Hazim, dari'Abdullah bin'Amir
al-Aslami, dari Abu Hazim, dari Sahal. Kemudian ia meriwayat.
kannya melalui jahtrlain dari 'Abd'rllah bin 'Amir, dari Abu Hazim.
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'Abdullah bin'Amir tak lain adalah al-Aslami yengdianggap memiliki
kelemahan, dan al-Isma'ili menjelaskan lemahnya sanad tersebut
dengan sebab ini. Sementara, Mush'ab bin 'Abdullah az-Zubairi
tidaklah setara dengan para huffazh yang meriwayatkannya dari 'Abdul
'Aziz, dari ayahnya, tanpa ada perantara. Sehin gga, adanya tambahan
perawi merupakan sesuatu yangsifatnya syadz.

Mungkin juga 'Abdul'Aziz telah mendengar dari'Abdullah
bin 'Amir, di dalamnya krdapat tambahan "dari ayahnya" dan ini
bukanlah sesuatu yangtelah ia dengar dari ayahnya. Oleh karenanya,
terkadang ia menyebutkan telah meriwayatkan ny a dari ay ahny a, t anp a

adanya perantara, dan terkadang dengan perantara. Al-Bukhari juga

meriwayatkan hadits ini di dalam Kitab "a1-Mawaaqiit" dari jalur yang
lain, dari Abu Hazim. Dengan demikian, gugurlah tudingan lemah
terhadap riwayat'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim.lVallaahu a'lam.

Perkataanzl-*'J iH3J "Lalu aku bergegas dengan cepat." Pada

riwayat Sulaimfr 6i" gilrl disebutkan: ((Ld aLi- J)L3 p)) "Lalu aku
rergesa-gesa." Kata k'.:" dil^f^lkan dengai men-dbammah-kan huruf
ta marbutbab, dengan asumsi kata oK (pada lafazh: 3]=3) adalah f il
taammah (yaitu yangtidak membutuhkan isim matpun khabarP'").

Sementara kata; terkait erat dengan kata '^;!. lp^bila kata 3K
bukan merupakan ffil taammab, makakata ; merupakaSr klabar (q\<).

Atau, bisa juga yangmenjadi kbabar adalah-kalimat 3r3t ;\.K^t^""ej"
juga boleh di-i'rabkan secara mansbub dengan asumsi 6rh*" ia adalah

kh abar kaana, sementara is im-ny a adalah dh am ir y an g penunj ukannya
kembali kepada sesuatu yang dimaksudkan oleh kata 'b; it"sendiri.

Perkataan: li;;At 3rii jil "Agar bisa mendapatkan sahur."
Demikian redaksi yang diriwayatkan al-Kusymihani. Sementara. an-

Nasafi dan jumhur 
"t"ni, 

meriwayatkan dengan redaksi, 11r;,f3tar3i;fy;
"Agar (aku) bisa mendapatkan sujud," dan inilah kiranya riwayaiyang
benar. Hal ini dikuatkan pula bahwa di dalam riwayatygnglalu, yaitu
pada Kitab "al-Mawaaqiit" disebutkan: rf;;r ;J'; i|ri\6i;y "Agar (aku)

bisa mendapatkan shalat f.ajar)'

Kitab XXX: Ash-Shaum 167



Dan di dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan g|-LstlSGn "Shalat

Shubuh." Dan dalam riwayat yan;,lainnya disebufkan: 11;ti.ijt 5'-.1;

"shalatal Ghadaah (maksudnya Sht buh)."

'Iyadh berkata: "Yang dimaksud oleh Sahal dengan bergegasnya ia.

ketika sahur adalahbahwa waktu sahurnya sudah begitu dekat dengan

waktu terbitnya fajar dengan wak';u tersebut tidak memungkinkan
dirinya untuk bisa mendapatkan shalat Shubuh bersama Rasulullah ffi.
selain juga karena Rasulullah M, rnelakukan shalat Shubuh ketika.
waktu masih sangat gelap."

Ibnul Munayyir berkata di dalam kitab al-HaasyiaD: "Maksudnya.
bahwa mereka sahur ketika telah mendekati waktu fayar, sehingga,

mereka mempersingkat sahur darr bergegas dalam melakukannfe,.
karena khawatir tidak mendapatkan shalat Shubuh (berjamaah).

Catatan Penting

Al-Mizzi berkata: "Khalaf m enyebutkan bahwa al-Bukhar:.
meriwayatkan hadits ini di dalam Kitab "Ash-Shaum" dari Muhammacl
bin 'Ubaidillah dan Qutaibah, yan1 keduanya meriwayatkan haditr;
tersebut dari 'Abdul 'Aziz. Ia (al-Mizzi) berkata: "Kami belurr.
menemukannya di dalam kitab Sl:ahiibul Bukbari dan Abu Mas'ucl
pun tidak menyebutkannya."

Saya katakan bahwa saya telah melihatnya di sini dengan tulisarL
al-Quthb dan al-Mughalthai, yaitu lafazh "Muhammad bin 'Ubaid''
tanpa adanya tambahan, dan ini merupakan sebuah kesalahan. Yanp;

benar adalah "Muhammad bin'Ubaidillah" yang tak lain adalah Abtr
Tsabit al-Madani t fang terkenal sebagai salah seorang guru senior'
al-Bukhari.

@so
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BAB 19

Berapa Lama (Rentang \flaktu) Antara Sahur
Dan Shalat Faiar (Shubuh)

;JJ|,D,^Z)rrllst i#? )33+q - \1

5;l::t*\l'"tt FU+ \fi'"tL -eGLG'#6,tL - \1(\

'iW+lt 
CvY.i)),i\i "iY' 

.r-\s,i *; F;i
:iv rrr,.-ilr; ;ri{r ',# oS ? '&t3 

.l>t;}r dLiv
Z-i -o oz to/-

.(( qr;1s;rs

l92L. "Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Hisyam
meriwayatkan kepada kami: Qatadah meriwayatkan kepada kami:
dari Anas, dariZaidbin Tsabit g , dia berkata: "Kami sahur bersama

Nabi ffi, kemudian beliau bangkit untuk melakukan shalat. Aku (Anas)

bertanya: 'Berapakah jarakwaktu antara adzan dan sahur?' Ia @aidbin
Tsabit) menjawab: 'seukuranlamanya (bacaan) lima puluh ayat.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r,r-1lr Ci.;: ,-lt ;
antara sahur dan ihalat fajar (Shubuh).

'€ *.rE] "Rentang waktu
" Yaitu berakhirnya sahur dan
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mulainya waktu shalat (Shubuh). Krrrenx yangdimaksud di sini adalah,

perkiraan waktu untuk tidak lagi mengonsumsi makanan. Adapurr
yangdimaksud dengan perbuatan shalat adalah awal menunaikannya,
demikian yatgdikatakan oleh az-Zain Ibnul Munayyir.

SYARAH HADITS

Perkataan: tiE4 ujL] "Hisyam meriwayatkan kepada kami." Dizr

adalah Hisyam ad-D astuwa-i. Perka taanz t,-#i 3c] "D ari An as. " Tel atL

disebutkan sebelum nya di dalam Ki tab "a1-Mawaaqiit" dari jalur Sa'icl

dari Qatadah, dia berkata: ((j) Jji;y "Kukatakan kepada Anas."

Perkataanr l? &$1 "Aku benanya: 'Berapa..."' Ini adalah per.-

kataan Anas, dan pertanyaan tersebut ditujukan kepada Zaidbirt
Tsabit. Penjelasan tentang hal ter,;ebut telah diberikan pada Kitat,
"a1-Mawaaqiit", dan diterangkan pul,r bahwa Qatadah juga menanyakan
hal tersebut kepada Anas. Ahmad luga meriwayatk^t hadits ini dari
Yazid bin Harun, dari Hammam, dan di dalam redaksinya, Anas
berkata: "Aku benanya kepada Zaid."

Perkataan: [(i :#j.i5 i\i] "Ia (Zaid bin Tsabit) menjawab:
'seukuran lamanya (bacaan) lima puluh ayat." Maksudnya adalal,
sedang, tidak terlalu panjang dar. tidak pula terlalu pendek; dar,
membacanya tidak terlalu cepat dan tidak pula terlalu lambat.

Lafazh )i dibaca secara rnadu ', dengan asumsi bahwa ia adalah.,

khabar mubtada. Boleh juga dibac a secara mansbub dengan asums.i

bahwa ia merupakan kbabar kaar;.a yang keberadaannya dianggap,

terdapat dalam jawaban Zaid, bul,:an dalam pertanyaan Anas, agar'

kaana dan isim-nya tidak berasal dar:i seseorang, sementara h,habar-nyzL

berasal dari pihak yanglain.

Beberapa pelajaranyang dapat dipetik dari hadits bab ini, sebagai-
mana disebutkan oleh paraulama, rli antaranyai

1) Al-Muhallab dan yang lainnya berkata: "Hadits ini menjelaskar.
tentang adanya penentuan waktu berdasarkan aktivitas fisik.

170 Bab 19: Berapa Lama (Rentang'r'/aktu) Antara Sahur Dan Shalat Fajar (Shubuhr



Orang-orang Arab biasanya menentukan batasan waktu berdasarkan
aktivitas fisik, sepeni halnya perkataan mereka: 'seukuran lama-
nya memeras susu' dan 'seukuran lamanya menyembelih hewan
sembelihan'. Zald bin Tsabit beralih dari ukuran waktu tersebut

kepada penetapan waktu berdasarkan lamany a bacaan (al-Qur-an)

sebagai sebuah isyarat bahwa waktu tersebut merupakan waktu
beribadah dengan membaca al-Qur-an. Seandainya mereka menetap-

kannya dengan selain lamanyasebuah aktivitas, niscaya mereka akan

mengatakan'seukuran satu derajat' atau seperlima belas waktu."

2) Ibnu AbiJamrah berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa waktu-
waktu mereka dihabiskan dengan beribadah.

3) Di dalam hadits ini juga terdapat penjelasan tentang diakhirkannya
waktu sahur karena hal tersebut lebih sesuai dengan tujuan dari
sahur itu sendiri." Ibnu Abi Jamrah melanjutkan: "Nabi ffi
melihat sesuatu yangbersifat lebih kasih bagi umatnya, lalu beliau
melakukannya. Karena, apabila beliau tidak sahur, niscaya hal
tersebut akan diikuti oleh umatnya, dan ini akan memberatkan
sebagian dari mereka. Dan seandainya beliau sahur ketika masih
tengah malam, niscaya itu juga akan memberatkan sebagian umatnya
yang masih tertidur di waktu tersebut. Hal ini bisa menyebabkan
terlewatnya shalat Shubuh, atau membuat mereka harus bersusah

pay ah untuk bergadang. "

a) Ia juga berkata: "Di dalamnya juga terdapat penjelasan tentang
vpaya menguatkan diri ketika berpuasa, mengingat kebutuhan
akan makan merupakan satu hal yang sudah umum. Seandainya

hal tersebut ditinggalkan, niscaya ia akan memberatkan sebagian

umat ini. Terlebih lagi bagi mereka yang memiliki masalah dengan

empedunya. Karena, puasa (tanpa sahur) dapat membuat mereka
pingsan, yang akhirnya membuat mereka berbuka di bulan
Ramadhan."

5) Ia melanjutkan lagi: "Hadits ini juga menunjukkan keramahan
Rasulullah ffikepada para Sahabatnya dengan menjamu mereka

makan.
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6) Hadits ini juga menunjukkan colehnyaberjalan di malam hari
karena suatu keperluan, karena',t-aidbin Tsabit tidaklah bermalanr
bersama Rasulullah ffi.

7) Hadits ini juga menganjurkan untuk berkumpul ketika sahur dan

sopan santun dalam bertutur rata, berdasarkan perkata'tnnyai
((1rJl J;j ,-Urliy "Kami sahur bersama Rasulullah M,," daniit
tidak mei-gatakanr 3irt i;S$.5 (kami dan Rasulullah ffi), karena
lafazh ma'i1ryah (g) memberikar kesan 'mengikuti'."

S) Al-Qunhubi berkata:"Hadits inj menunjukkan bahwa sahur selesai

sebelum terbit fqar. Namun ini bertentangan dengan perkataarr
Hudzaifah' 11|ix p J5\ 5i 'it-,rilrliyy "Ketika itu waktu sudat.

siang, hanya si-ja matahari belunr terbit," demikian perkataannya.

lawabnya bahwa tidak ada pertentangan antara kedunya, namuf.
masing-masing lebih dipahami karena adanya perbedaan kondisi
Masing-masing riwayat tersebut tirlak menunjukkan kepada sebuah

kebiasaan, sehingga dapat dikatakan bahwa kisah Hudzatfahterjadi
terlebih dahulu. Pembicaraan seputar sanad hadits ini telah diberikan
pada Kitab "a1-Mawaaqiit" berikut penjelasan tentang apakah hadits.

ini berasal dari musnadZaid bin Tsabit ataukah dari musnad Anas.

@59
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BAB 20

Keberkahan Hidangan Sahur,
(Dan Ia) Tidaklah \[aiib, Karena Rasulullah ffi

Dan Para Sahabatnya Pernah Menyambung
Puasa Dan Tidak Disebutkan Tentang

Hidangan Sahur

M6r ..i) ,-r\-i.i -^-9 '.r1lo l) -

o1 o ot 6 \5i t(-) fq
I
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1922. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Juwairiyah
meriwayatkan kepada kami dari Nafi', dari 'Abdullah 4E : "Bahwa
Nabi ffi menyamb.mg (puasanya), maka orang-orang pun menyambung

6 Pada naskah (ua) tertera: d1;\i
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(puasa mereka) sehingga hal tersebut memberatkan mereka. Lalu beliau

melarang mereka melakukannya. Mereka berkata:'Sesungguhnya
engkau menyambung (puasamu)?' Beliau berkata: 'Diriku tidaklah
seperti kondisi kalian, karena sesungguhnya aku masih tetap diberi
makan dan minum."'

fHadits nomor 1922 ini tercantum iuga pada hadits nomor: t962]

'.,^:L 6,t; 'e;:, $'"tL cU\ Gri G i.r\ \j'3t \1(r

jr5 ,j6 qy, a))Y G ;;i,.iL-7:j\3 *), G ;;Jl
.(Ki rri"llt G'oy,\JLi),) tM 33t

t923. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami: 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: "Aku rnendengar Anas bin Malik 4!M

berkata: 'Nabi ffi bersabda: 'Sahurlah kalian, karena sesungguhnya

pada hidangan sahur tersebut terday>at keberkahan."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l')Y-a\ f + ?t tiyztS'<Y;i: M ;:r i) yHl f :r ,l|ar $; cV)
"Bab: Keberkahan Sahur, (dan ia) tidakiah bersifat wajib, karena
Rasulullah ffi dan para Sahabatnye. pernah menyambung puasa dan
tidak disebutkan tentang hidangan sahur." Demikian redaksinya,
dengan men-dhammah-kan kata j'! yaitu dengan bentuk kalimat
pasif. Sedangkan dalam naskah riw:ryat al-Kusymihani dan an-Nasafi
disebutkan'ry; f X 

1,::.

Az-Zinlbnul Munayyir berkata:'Berargumen untuk menunjukkan
hukum tertentu dibutuhkan ketika memang terdapat perbedaan
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yangjelas atau perbedaan tersebut kiranya memang akan terjadi.
Sementara, sahur tak lain adalah makan karena dorongan keinginan
dan untuk menjaga kekuatan. Namun, mengingat terdapat perintah
untuk melakukannya, maka perlu dijelaskan bahwa perintah tersebut
tidaklah dipahami sebagaimana konteks lahiriah nya, yaiut wajib.
Demikian pula kiranya dengan larangan untuk menyambung puasa
(aisha[), ia menuntut adanya perintah untuk makan sebelum terbit
f.apr," demikian perkataannya.

Pernyataan ini disanggah bahwa sebenarnya pelarangan untuk
menyambung puas a pada dasarnya merupakan perintah untuk
membedakan antara puasa dan berbuka. Ia bersifat lebih umum
daripada sekadar makan di penghujung waktu malam, sehingga ia
tidak menunjukkan secara pasti tentang masalah sahur.

Ibnul Mundzir menukil adanya ijma' tentang disunnahkannya
makan sahur. Ibnu Baththal berkata: "Pada judul bab ini terdapat
sebuah kelalaian dari al-Bukhari, karena setelah itu ia meriwayatkan
hadits riwayat Abu Sa'id: 16;1r ;L br* kr; bi:r:i'$.tn "Barang
siapa di antara kalian hendak menyambung (puasa) maka hendaklah
ia menyambungnya hingga waktu sahur (menjelangf{ar)."

Hadits ini menjadikan akhir waktu menyambunB puasa tersebut
adalah waktu menjelang f.a1ar, yar,1 tidak lain adalah waktu makan
sahur." Ibnu Baththal juga berkata: "Redaksi yang bersifat rnufassar

(telah diberi penjelasan) lebih didahulukan daripada redaksi yang
bersifat mujmal (masih global)." Sekelompok ulama setelahnya
menerima pernyataan tersebut tafipa sedikit pun komentar.

Hanya saja, hal itu disanggah oleh Ibnul Munayyir di dalam kitab
al-Haasyiah bahwa al-Bukhari tidak memberi judul bab ini dengan
menyatakan bahwa sahur ddaklah disyari'atkan, narnun ia mengatakan

bahwa hal itu tidaklah wajib. Sementara, dipahami dari menyambung
puasa bahwa makan sahur bukanlah yang diwajibkan, dan juga

karena larangan Nabi ffikepada mereka untuk menyambung puasa

tidaklah dalam arr,ianharamnyamenyambung puasa. Namun, ia lebih

Kitab XXX: Ash-Shaum 175



merupakan larangan y^ng bersifat bimbingan y^ng dilatarbelakangi
oleh alasan rasa kasih kepada umatnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kewajiban untuk sahur. Lebih dari itu, karena larangan menyambung
puasa hukumnya adalah makruh, maka lawan dari larangan yaflg
sifatnya makruh adalah 'dianjurkrtn'. Sehingga, ditetapkan bahwa

hukum makan sahur adalah mu:;tahab (dianjurken)," demikian
perkaaannya.

Masalah menyambung puasa s,:ndiri merupakan permasalahan
yang masih diperselisihkan. Adapu:r pendapat y 

^ng 
lebih dikedepan-

kan dalam madzhab Syafi'i bahwa hal tersebut hukumnya haram.
Yang tampak jelas bagi saya bahwt yan1 dimaksud oleh al-Bukhari
dengan perkataannya 'Karena Nabi ffi dan para Sahabatnya pernah
menyambung ..." adalah untuk menunjukkan kepada hadits Abu
Hurairah y^ngakan disebutkan seteLah dua puluh lima bab kemudian.
Di dalam hadits itu disebutkan:

((.'#\);'u 5n,ir;tiY*ir Vi: j,Y;;- iY; e,,prt
"Beliau menyambung puasa bersz'ma mereka (ytara Sahabat) satu
hari, kemudian satu hari. Lalu mere'ka melihat hilal. Beliau bersabda:
'seandainya bulan terlambat, niscal'a aku akan menambahnya (yaitu
terus menyambung puasa) atas kali;'n!'"

Riwayat ini menunjukkan bahwa sahur bukanlah sesuatu yang sifatnya
wajib, karena apabila sahur hukurnnya wajib, niscaya beliau tidak
akan menyambung puasanya bersarna mereka. Karena menyambung
puasa itu berarti tidak bersahur, terlepas apakah kita katakan bahwa
perbuatan tersebut haram ataukah tidak.

Pembahasan seputar perbedaan pendapat ulama tenrang hukum
menyambung puasa, juga tentang hadits Ibnu 'Umar akan diberikan
pada babnya, insya Allah. Perka':aan nya Jbi (aku masih terus),
merupakan bentuk mud,hai'dari katr d.iiE, maknanya aku melakukan-
nya di siang hari. Redaksi hadits yanl; akan diberikan pada pembahasan
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tersebut menyebutkan &!f (yaitu keadaan!.u di waktu malam), dan ini
menunj ukkan bahwa pen ggun aan kata.lti tidak selalu terb at as heny a
pada siang hari.

SYARAH HADITS

Perkataan pada hadits Anas: lKi,j":11 ,j iF \SFil "Sahurlah
kalian, karena sesungguhnya pada hidangan dahur tersebut terdapat
keberkahan." Lafazh ,fit pelafalannya bisa dengan di-fat-hah-kan

bH) ataupun dengan di-dhammah-kan (ryA\) pada huruf sin-nya.
Karena yangdimaksud dengan keberkahan di sini adalah pahala dan
ganjaran, maka pelafalan dengan dbammab (rpt) tentu lebih sesuai,

y aitrl be rb entuk mas h dar y ang artiny a aktivitas makan sahur.

Atau yang dimaksud dengan keberkahan di sini adalah karena ia
membantu menguatkan fisik untuk berpuasa, membuat fisik lebih
bersemangat, dan mengurangi rasa berat di balik puasa tersebut. Dan
untuk makna ini, pelafalanrfil lebih sesuai, karena ia menunjukkan
sesuatu yangdipergunakan untuk bersahur (yaitu hidangan sahur).

Ada yang berpendapat bahwa keberkahan tersebut adalah sesuatu

yang terkandung dalam aktivitas bangun dan berdo'a ketika waktu
menjelang fajar. Namun makna yanglebih utama (untuk dikatakan)
adalah bahwa keberkahan pada sahur diperoleh melalui banyak sisi,
yaitu: mengikuti sunnah, menyelisihi Ahlul Kitab, membantu menguat-

kan fisik dalam beribadah, menambah semangat, membantu meng-
hilangkan sifat buruk yang bisa muncul dalam kondisi lapar, penyebab
untuk bersedekah kepada orang yang memLntanyaketika waktu sahur
tersebut, atau sahur bersamanya,penyebab untuk berdzikir dan berdoa

pada waktu dikabulkannya doa, serta merupakan kesempatan untuk
berniat puasa bagi mereka yang lupa melakukannya sebelum tidur.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Keberkahan ini bisa juga kembali
kepada hal-hal yang sifatnya ukhrawi. Karena menegakkan sunnah
akan melahirkan balasan, dan kelebihan yang turut bersamanya.
Mungkin pula keberkahan tersebut kembali kepada masalah-masalah
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yang bersifat duniawi, seperti badan yang kuat untuk menjalani ibadah

puasa. Karena, sahur tersebut memb:ri kemudahan tanpa memberikan-kemrdharatan 
bagi orang ya\tgberpuasa.'

Iajugaberkata: "Dan salah satu alasan dianjurkannya sahur karena
ia menyelisihi perbuatan Ahlul X.itab. Karena hal tersebut tidak
diperkenankan dalam ajaran merel:a, dan inilah salah satu hal yang
akan memberi tambahan ganjaran ukhrawi." Ia melanjutkan: "Pada

masalah sahur, terdapat perkataan y>ara ahli tasawuf dari sisi hikmah
berpuasa, yaitu bahwa puasa merLghancurkan syahwat perut dan
kemaluan. Sementara, sahur bisa L,ertolak belakang dengannya." Ia
melanjutkan lagi: "Yang benar adalrh dengan mengatakan bahwa apa

yangmelebihi ukuran hingga menghilangkan hikmah puasa ini secara

keseluruhan, maka hal itu tidak dirnjurkan. Seperti yang dilakukan
orang-orang yang suka berfola-fotra dengan menghidangkan aneka
makanan yarrg spesial dan berbagai acara. Adapun selain itu, maka
hukumnya berbeda sesuai dengan kondisinya.

Keterangan Tambahan

Seseorang dianggap telah bersahur dengan mengonsumsi kadar
minimal dari makanan ataupun mimrman. Hal ini dijelaskan oleh hadits
riwayat Ahmad, dari hadits Abu Sa'id al-Khudri, denganlafazh:

'u$ ,rv c +; ?'*iL*,:i ls"F's:l6Ki'rrat y
o-e(.G-*:Jt ..-Jr 3$;zs-'i;'t oitt

"Makan sahur adalah berkah, maka,anganlah kalian meninggalkannya
meskipun salah seorang dari kalizrn hanya meminum seteguk air.
Karena sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat
kepada (berdo'a untuk) orang-ora ng y ang bersahur. "

Dalam riwayat Sa'id bin Manshur-dari jalur lain-secara mursal,
disebutkan' 11*:4 futtf:;1,1 "Bersrhurlah meskipun hanya dengan
sesuap makanan."
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BAB 21

Jika Seseorang Berniat Puasa Di \(aktu Siang

u,prril! 6;ti! +q - (\

.t:"t orI $v Gy 'iu,.i ui3

. M a1;t r,,::V GtS,i:;j 1ir,|au ;i',r,S
Ummud Darda' berkata: "Dahulu, Abud Darda' biasa bertanya:
'Apakah kalian mempunyai makanan?'Jika kami katakan 'Tidak',
maka dia berkata: 'Kalau begitu, aku berpuasa pada hari ini."'

Hal tersebut iuga dilakukan oleh Abu Thalhah, Abu Hurairah,
Ibnu'Abbas, dan Hudzaif.ah a&..

G'a;l;" F *t €i;;4i,f #v;i6'"';- \1(t

i; o"*r i..s;6- >q u3 y, g\ 
-i)i, 

y' Lf ir
(( 

"KU 
)E 

"if 
ii ? Us,'4s,i'"f* ,fi U,li; :;\',,riv

Kitab XXX: Ash-Shaum 179



1924. Abu 'Ashim meriwayatkan kepada kami dariYazid bin Abu
'Ubaid, dari Salamah bin al-Akwa' €5: "Bahwa Nabi ffi mengutus,

seorang laki-laki untuk mengumrrmkan kepada orang-orang pada.

hari 'Asyura' bahwa: 'Barang siapa telah makan maka hendaknya ia.

melanjutkannya atau hendaknya ia berpuasa, dan barang siapa belum.

sempat makan maka hendaknya ia cidak makan (berpuasa)."'

[Hadits nomor 1924 initercantum juga pada hadits nomor: 2007 dar,

726s)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl1?:6! .s; t:!3[] "Bab: Jika seseorang berniat puas,r

di waktu siang." Maksudnya apakz'h puasa orang tersebut sah secar:t

mutlak, ataukah tidak? Ulama be rbeda pendapat renrang masalah

ini. Di arrtara mereka adayang membedakan antara puasa wajib dan
puasa sunnah, dan di afitara mereka ada pula yang mengkhususkarr
hal tersebut bagi puasa sunnah, teparny^ sebelum tergelincir matahari.
Penjelasan tentang masalah ini akan diberikan kemudian.

Perkataan:

tr:i .yji pv ;p,j\i ,\j or, iF rf,w 6.+ |A ,r;.,'"-,u -;i atS:rt1il ii uql
"Dan Ummdd Darda' berkata: 'Dahulu, Abud Darda' biasa bertanya:
'Apakah kalian mempunyai makanan?'Jika kami katakan 'Tidak',
maka dia berkata: 'Kalau begitu, aku berpuasa pada hari ini.'" Ibnrr
Abi Syaibah meriwayatkan atsar ini secara maushul melalui jalur Abrr

Qilabah: dari Ummud Darda', dia berkata:

'^4\i?qj,;r,.lit $-:A GLL\5\+1 u-riij,tiji:t ;i SK n

((-'Cvr:f rit ,Jr4\5+,
"Terkadang Abud Darda' mendatangi kami di waktu Dhuha lalu ber-
tanya tentang makan pagi. Ada kalanya (jawaban kami) tidak sesuai
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dengan keinginannya. Maka (kala itu) dia berkata: 'Kalau begitu, aku
berpuasa."'

' Abdurraz zrq |uga me riwayatkannya dari M a' m x, dar-i n-Zlhri,
dari Abu Idris, danj,aga (dengan sanad) dari Ayfub, dari Abu Qilabah,
dari Ummud Darda', serta (dengan sanad lainnya-r'") dari Ma'mar,
dari QatadahaT:

,i\3 :rLip iF G\A\'irli iV 6;irit OK,tij1l uf ,if p

uf;wui
"Bahwa di pagi hari biasanya Abud Darda' bertanya kepada keluarga-
nya tentang makan pagi. Jika makan pagi tidak ada, diaberkata: 'Aku
berpuasa."'

Dan diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari 'Atha', dari Ummud
Darda', dari Abud Darda' bahwa ia biasanya menemui keluarganya
ketika tengah hari. Lalu ia menyebutkan redaksi yangserupa (dengan

redaksi sebelumnya). Dan dari jalur Syahr bin Hausyab, dari Ummud
Darda', dari Abud Darda', bahwa ia terkadang meminta makan pagi,
namun ternyataia tidak memiliki makanan. Maka ia pun mewajibkan
bagi dirinya untuk berpuasa pada hari tersebut.

Perkataantlad.j; urvL G\st-** iiitaY;iM:l "Hal tersebut
juga dilakukan oleh Abu Thalhah, Abu Hurairah,Ibnu'Abbas, dan
Hudzaifah." Adapun dtsdr tentang Abu Thalhah, ia diriwayatkan
secara rnausbul oleh 'Abdtrrazzaq, melalui jalur Qatadah dan Ibnu
Abi Syaibah, melalui jalur Humaid, yangkeduanya berasal dari Anas.
Laf.azh Q atadah adalah :

((.4! '^1[-iw
a7 Ini merupakan tiga sanad yang berbeda. Lihat kitab al-Masbannafkarya'Abdurrazzaq.'FDt
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"Bahwa Abu Thalhah mendatangik,:luarganya lalu bertanya: 'Apakah
ada makan siang?'Jika mereka mergatakan'Tidak ada' maka ia pun
berpuasa pada hari itu."

Qatadah berkata: "Mu'adz bin Jabal juga melakukannya." Lafazh
Humaid pun serupa dengan itu, namun di dalamnyaterdapattambahan:
(@\ ii,;e iK ol;ll "Dan jika mereka memiliki makanan maka ia
berbuka," namun (di sini) ia tidak nrenyebutkan kisah Mu'adz.

Adapun dtsdrterLtane Abu Hurairah, ia diriwayatkan secara mashul
oleh al-Baihaqi melalui jalur Ibnu Abi Dzi'b, dari Hamzah,a8 dari
Yahya,, dari Sa'id bin al-Musayyab, Jia berkata:

?-"+,&4 ffii ;U i,eAL,ri\ilj qf 
"-*tr l

((.(3t; t5i! 
'ir5,'f 

qg 3$e??
"Aku pernah melihat Abu Hurairah berkeliling di pasar. Kemudian ia
pulang menemui keluarganya dan bertany a:'Apakah kalian memiliki
sesuatu?'Jika mereka menjawab 'TiJak', maka ia mengatakan: 'Kalau
begitu aku berpuasa."'

'.Ptbdurrazzaq juga meriwayatk:rnnya dengan sanad lain yang di
dalamnya terdapat mata rantai periwayatanyang terputus, dengan
laf.azh: "Abu Hurairah dan Abu Thzrlhah ..." lalu ia menyebutkan inti
dari atsar tersebut.

Adapun d.tsd.r tentang Ibnu'Abb:rs, ia diriwayatkansecara mausbul
oleh ath-Thahawi melalui jalur 'Arnr bin Abi 'Amr, dari 'Ikrimah,
dari Ibnu'Abbas:

,.
,i'A\ ,,r\vre;+Z\'a igS,&t'"i$ e T"JKll

( ( . I *f €;';;*-'.l S,iA\'i g\i i S pw 6 LKi Y-,

a8 Pada naskah 1,r1 disebu*an'Dari Hamzah'. Sementara pada naskah lain disebutkan'Dari'Umar
bin Nujaih'dan pada naskah yang lain lagi diset,utkan'Dari'Utsman bin Nujaih'.
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"Iaberada di waktu pagi hingga waktu Zhrthwr. Kemudian dia berkata:

'Demi Allah, aku berada di waktu pagi namun aku tidak hendak
berpuasa. Sementara aku belum memakan atau meminum apa pun hari
ini. Dan aku benar-benar akan berpuasa pada hari ini."

Adapun d,tsd,r tentang Hudzalfah, ia diriwayatkan secara mausbul
oleh 'Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Sa'ad bin
'Ubaidah, dari Abu'Abdirrahman as-Sulami, dia berkata:

(:rLls ,;At i:f Y'4;Q\ii rq ,y,+i:iri ll
"Hudzaif.ah berkata: 'Barang siapa menilai bahwa sebaiknya (dirinya)
berpuasa setelah matahari tergelincir, maka hendaklah ia berpuasa.'"

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan:

( .i6,;.ljJr 4\ Y'rX p4t i'i \+ r.1::..*'3i D

"Hudzalf.ah melihat bahwa sebaiknya ia berpuasa setelah matahari
tergelincir, maka ia pun berpuasa."

Terdapat riwayat lain yang senrpa dengan 
^payangtelah 

kami sebut-

kan dari Abud Darda', yaiw dari hadits 'Aisyah yang diriwayatkan
secara marfu', yangdisebutkan oleh Muslim dan para penyusun kitab
Sunan, melalui jalur Thalhah bin Yahya bin Thalhah, dari bibinya
(dari pihak ayah), 'Aisyah binti Thalhah. Dalam riwayat tersebut
disebutkan:

st:>,orr5 :biir"t)4v JLitJE 4,.r,{jv qLn
'ir5..f 

rtf,i,?'"e#'ir.:6 p;,t\\Wbt i;, W
(''ew\iLGY
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"' Aisyah binti Thalhah meriw ay atkan kepadaku, dari' Aisyah Ummul
Mukminin, dia berkata: 'Rasulullah ffi masuk menemui kami pada

suatu hari, lalu bertanya:'Apakah lalian mempunyai sesuatu (untuk
dimakan)?'Kami katakan: 'Tidak.' Beliau berkata: 'Kalau begitu, aku

berpuasa,"' Al-Hadits.

An-Nasa-i dan ath-Thayalisi mt:riwayatkan redaksi yang senrpa

dengannya dari jalur Simak, dari 'lkrimah, dari 'Aisyah, hanya saja

an-Nasa-i tidak menyebutkan nama'Ikrimah (dalam sanadnya).

An-Nawawi berkata: "Pada hadits ini terdapat dalil bagi jumhur
ulama bahwa puasa sunnah boleh <lilakukan dengan niat pada siang

hari, tepatnya sebelum matahari tergelincir. Sementara yanglainnya
menakwilkan pertanyaan beliau ffi: 'Apakah kalian memiliki sesuatu'

bahwa sebenarnya beliau ffitelah b,:rniat puasa sejak malam harinya,
kemudian beliau merasa lemah dan hendak berbuka." An-Nawawi
melanjutkan: "Dan ini adalah penal.:wilanyangsalah dan pemaknaan
yangterlalu dipaksakan dan sangat . auh sekali."

Ibnul Mundzir berkata: "Para ulama berbeda pendapat tentang
mereka yangingin berbuka (tidak t,erpuasa) ketika pagi hari, namun
kemudian ia ingin berpuasa sunn:th. Sebagian ulama berpendapat
bahwa orang tersebut boleh berpuasa kapan saja menurutnya hal
tersebut adalah baik untuknya." Lalu ia menyebutkan riwayat yang
lalu dan ia menambahkan (axar) Ibnu Mas'ud, Abu Ayyub, dan yang
lainnya, serta menyebutkannya dengan sanadnya kepada mereka.

Ibnul Mundzir berkata: "Pendapat ini juga dikatakan oleh asy-

Syafi'i dan Ahmad." Ia melanjutkan: 'Ibnu'IJmar berkata: 'Janganlah

seseorang berpuasa sunnah hingga ia berniat sejak malam hari atau
bersahur.' Malik berkata tentang (pu.asa) sunnah:'Janganlah seseorang

berpuasa (sunnah) melainkan jika i,r telah berniat (pada malamnya),
kecuali apabila ia biasa menyambung puasa, maka ia tidak perlu berniat
pada malam harinya.' Ahlur Ra'yiae berkata: 'Barang siapa memasuki

ae Yaitu Abu Hanifah dan pengikutnya.-r"'
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pagi hari dalam keadaan tidak berpuasa, kemudian ia ingin berpuasa

sebelum penengahan hari, maka puasa tersebut sah. Namun jika ia ingin
berpuasa setelah matahari tergelincir, maka puasanya tidaklah sah.'"

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa (pendapat terakhir) inilah yang
paling benar menurut ulama-ulama madzhab Syafi'i. Adapun pendapat

yangdinukil oleh Ibnul Mundzir dari asy-Syaf i bahwa hal tersebut
boleh dilakukan secara mutlak, baik sebelum ataupun setelah ter-
gelincirnya matahari, ini merupakan salah satu pendapat asy-Syafi'i.
Namun pendapat yang lebih sering ia tegaskan pada kebanyakan kitab-
kitabnya adalah bahwa hal tersebut dibedakan. Sedangkan pendapat
yang sudah dikenal dari Malik, al-Laits, dan Ibnu Abi adz-Dzi'b adalah
tidak sahnya puasa sunnah kecuali telah berniat pada malam harinya.

SYARAH HADITS

Perkataan: 1gJ.lr j* ,ff "Darisalamah bin al-Akwa'.' Pada

riwayatYahya, yaitu (Yahya) al-Qaththan, disebutkan: "Dari Yazid
bin Abi'Ubaid: Salamah bin al-Akwa' meriwayatkan kepada kami,"
seb agaima na y iltg akan disebutkan pada pemb ahasan tentan g Kb abaru I
\Y/abid.

Perkataan: [,.6l ,_* g;6 \l; e+ W,G,i\i"t] "Brh*a Nabi ffi meng-

utus seorang laki-lalii untuk merrg.rm,.rmkan bepada orang-orang."
Pada riwayatYahyadisebutkan: (4;.p ili -*\ ,yJ-.J Jtill "Nabi ffi
berkata kepada seorang laki-laki dari bani Aslam: rUmumkanlah di
tengah kaummu...'"

Nama laki-laki tersebut adalah Hind bin Asma' bin Haritsah al-

Aslami. Baik ia, ayahnya,maupun pamannya (yaitu) Hind bin Haritsah,
kesemuanya adalah Sahabat. Ahmad dan Ibnu Abi Khaitsamah
meriwayatkan haditsnya melalui jalur Ibnu Ishaq: "'Abdullah bin
Abi Bakr meriwayatkan kepadaku, dari Habib bin Hind bin Asma'
al-Aslami, dari aythnya, berkata: 'Rasulullah ffi pernah mengutusku
kepada kaumku dari bani Aslam. Beliau berkata:
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b & frV.s ;,;;grev i;;pr r:i V'.e 3i A;f i, ))

,perintahkanrahkaummuuntukr::;tf 
^::;{i^rr",,f 

),
'Asyura'. Barang siapa yarLg engkatr dapati dari mereka telah makan

pada awal harinya (yaitu padapagshi'rip") maka hendaklah ia berpuasa

pada akhirnya (lraitu sisa harinya tersebut-P'")."'

Ahmad juga meriwayatkan melalui jalur 'Abdurrahman bin
Harmalah, dari Yahya bin Hind, dia trerkata: "Flind adalah salah seorang

y^ng turut dalam (perjanjian) Hudaibiyah, dan saudaranyalahyang
telah diutus Rasulullah ffi untuk mernerintahkan kepada kaumnya agar

berpuasa pada hari' Asyura'. " Ia berkat a: "Y ahy a bin Hind meriwayat-
kan kepadaku: dari Asma' bin Harirsah, bahwa Rasulullah ffipernah
mengutusnya dan berkata: 'Perintahkanlah kaummu untuk berpuasa
pada hari ini!'Ia bertanya: 'Bagaimana pendapatmu seandainya aku men-
dapati mereka telah memakan makan an?' Beliau menj awab :'Hendaklah
mereka menyempurnakan (puasa) sisa hari mereka tersebut."'

Saya katakan bahwa mungkin ;aja bahwa Asma' dan anaknya,
Hind, kedunya diutus untuk urusarr tersebut dan mungkin juga pada
riwayat awal nama bapak disebutka.r untuk kakek. Dengan demikian
hadits tersebut merupakan riwayat Habib bin Hind, dari kakeknya,
Asma'. Sehingga kedua riwayat ini :rdalah satu, uallaabu a'lam.

Ada yang menjadikan hadits SaLrmah ini sebagai dalil bagi sahnya
puasa mereka yangbelum berniat pzrda malam harinya, baik itu puasa

Ramadhan ataupun puasa lainnya, karena beliau ffi memerintahkan
untuk berpuasa pada siang hari, dan hal ini menunjukkan bahwa niat
tidak disyaratkan sejak malam hari.

Pendapat di atas dijawab bahwa hal tersebut benar dengan asumsi
bahwa puasa 'Asyura' ketika itu merupakan ibadah wajib. Namun,
pendapat y^ng lebih dikedepankarL oleh para ulama adalah bahwa
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puasa 'Asyura' (ketika itu) tidaklah wajib. Kalaupun diasumsikan
bahwa puasa 'Asyura' tersebut adalah wajib, berarti ia pasti telah
di-nashb (dihapus) sehingga hukum dan syarat-syaratnya pun turut
di-naskh dengan dalil sabda Nabi ffi, "Barang siapa telah memakan
makanan, maka hendaklah ia menyempurnakan (puasanya)." Bagi
mereka yang tidak mensyaratkan niat sejak malam, mereka tidak
membenarkan puasa orangyang sempat mengonsumi makanan pada
siang harinya.

Ibnu Habib, salah seorang ulama madzhab Maliki, secara jelas

mengatakan bahwa tidak berniat di malam hari untuk melakukan
puasa 'Asyura' tersebut merupakan salah satu kekhususan bagi puasa

pada hari itu. Kalaupun hukum (bolehnya tidak berniat tersebut-P'")

masih berlaku, maka perlu diketahui bahwa perintah untuk menahan

diri dari yangmembatalkan puasa (meskipun belum berniat-p"") tidak
secara otomatis bermakna bahwa puasa yang dilakukan tersebut adalah

sah. Karena mungkin saja perintah untuk menahan diri tersebut lebih
dikarenakan kesucian hari tersebut. Sebagaimanahalnya orang y^ng
baru datang dari bepergian di siang hari pada bulan Ramadhan juga

diperintahkan untuk tidak berbuka, juga kepada mereka yarng tidak
berpuasa padahariy^ngmasih diragukan (apakah telah masuk bulan
Ramadhan ataukah belumP'"), kemudian orangtersebut melihat Hilal.
Dan semua kasus ini tidak menafikkan perintah atas diri mereka untuk
mengqadhany^.

Bahkan, masalah ini disebutkan secara jelas pade hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i melalui jalur Qatadah:
dari'Abdurrahman bin Salamah: dari pamannya, bahwa Aslam datang

menemui Nabi ffi. Beliau berkata:

(.:;i^bs\'A| {U \i{Sll'Ju .'f 
' 
Dr; (( sl$'#} !; n

"Apakah kalian berpuasa pada hari ini?" Mereka menjawab: "Tidak."
Rasulullah M bersabda: "Maka sempurnakanlah sisa hari kalian
(dengan berpuasa) dan qadhalah ia."
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Kalaupun diasumsikan bahwa hadits ini tidak dapat dijadikan
argumen atas perintah untuk mengqadha, namun tidak pula dengan

serta-mert a dapat dipahamai bahw,r tidak ada qadha. Karena orang
yant tidak mendapati satu hari se<;ara utuh (maksudnya sejak pagi

hari-l"9 maka ia tidak harus meng<1adha, seperti halnya orang yang
sudah mencapai baligh, atau masuk islam pada pertengahan hari.

Jumhur ulama berargumen atas disyaratkannya niat sejak malam

hari dengan hadits yangdiriwayatkan oleh para imam penyusun kitab
Sunan, dari hadits'Abdullah bin 'IJmar, dari saudara perempuannya,
Hafshah, bahwa Nabi ffi bersabda:

(( .ij iw>u ;1I b iw\,";-il r, D

"Barang siapa tidak berniat pada m.alam hari untuk berpuasa, maka
tidak ada puasa baginya (tidak sah/tidak sempurna)," dan ini adalah

laf.azh an-Nasa-i.

Sementara dalam lafazh Abu Dawud dan at-Tirmidzi disebutkan:

((.ii?v*F #iwr #.ti;D
"Barangsiapa tidak berniat untuk b:rpuasa sebelum f.ajar, maka tidak
ada puasa baginya."

Terdapat perbedaan pendapat r;eputar apakah riwayat tersebut
rnarfu' ataukah mauquf, At-Tirmid zi dan an-Nasa-i lebih membenarkan
bahwa riwayat tersebut adalah mau,7uf, setelah sebelumnya an-Nasa-i
memberikan takbrij riwayat ini derLgan panjang lebar melalui sekian
banyak jalur, dan at-Tir midzi menye butkan dalam kitab al-' Ilal tentang
pendapat yang lebih dibenarkan oleh al-Bukhari, yaitu riwayattersebut
adalah mauquf. Sementara, sekelompok ulama berpegang kepada
lahiriah dari sanad riwayattersebut dan mereka menshahihkan hadits
ini. Di atatara ulama tersebut adalal' Ibnu Khuzaimah,Ibnu Hibban,
al-Hakim, dan Ibnu Hazm.
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Ad-Daraquthni meriwayatkannya dari jalur lain, dan dia berkata
bahwa para perawinya adalah tsiqah. Pendapat yang lebih jauh lagi
adalah pendapat madzhtb Hanafi y^ng mengkhususkan hal tersebut
(wajibnya berniat sejak malam hari)5o hanya pada puasa qadha dan
puasa nadzar.

Y*g lebih jauh lagi adalah pen&pat ath-Thahawi y*g membedakan
antara puasa yang wajib pada hari tertentu, seperti 'Asyura', maka sah

berniat pada siang hari, atau bukan pada satu hari tertentu, seperti
puasa Ramadhan, maka tidak sah puasa kecuali dengan berniat sejak
malam harinya, dan juga antara puasa sunnah yang boleh dilakukan
dengan berniat pada malam ataupun siang harinya.

Imam al-Haramain menyanggah dengan mengatakan bahwa
pendapat ini tidak bernilai dan tidak memiliki dasar.

Ibnu Qudamah berkata: "Menurut pendapat jumhur ulama, niat
untuk puasa Ramadhan dianggap Grh) jika dilakukan setiap hari.
Sementara, dinukil dari Ahmad pendapatnya bahwa sah dengan
satu niat untuk puasa Ramadhan sebulan penuh, dan ini juga sepeni
pendapat Malik dan Ishaq."

Zdar berkatasl:'Mereka yangtinggal menetap (mukim) dan dalam

keadaan sehat, boleh melakukan puasa Ramadhan tanpa niat, dan
pendapat ini juga dikatakan oleh'Atha' dan Mujahid." Zufar beralasan

bahwa pada bulan tersebut tidak ada puasa lain selain puasa Ramadhan
dan karena hal itu sudah bersifat pasti sehingga ia tidak lagi mem-
butuhkan niat. Dan waktu merupakan tolak ukurnya maka yang
masuk akal adalah dalam satu hari hanya ada satu puasa saja.

Abu Bakar ar-Razi berkata: "Orang yang berpendapat sepefti ini
seharusnya juga menilai sah puasa orang y^ngpingsan pada bulan
Ramadhan, selama ia tidak makan dan minum. Karena pada hakikatnya

50 Lihat kitab Syarb Ma'anil Atsaar:p'"'
51 Pada naskah 1.e1 disebutkan: Pada catatan kaki di sebagian naskah tertera:'Danyangdikatakan

oleh al-Karkhi, sebagaimana di dalam kitab Syarhul Hilayah adalahsebaliknya. Ia menukil bahwa
madzhab Zufar seperti Malik.'"

Kitab XXX: Ash-9haum 189



orang tersebut menahan diri (dari rnakan dan minum) tanpa niat." Izr

melanjutkan: Jika ini benar (ber1.:omitmen dengan keharusan ini),
maka itu adalah hal yang sangat buruk."

Yang lainnya berkata: "Pendapat ini berarti bahwa seseorang yan1;
mengakhirkan shalatnya hingga tidak adalagtwaktu yang tersisa kecuali
hanya cukup untuk melakukan shalat tersebut, namun kemudiar,
orang itu melakukan shalat sunnah (pada sisa waktu tersebut), maka
shalatnya tersebut dianggap sebagai shalat fardhu."

Melalui hadits Salamah ini, Ibnt Hazm berpendapat bahwa oran[;
yang yakin melihat hilal pada siang hari, maka ia boleh berniat seketikz'
itu dan puasanya sah. Ibnu Hazm be'ralasan bahwa pada awaln/a puasa:

'Asyura' adalah wajib dan para Sahabat ketika itu diperintahkan untuk.
menahan (dari hal-hal yang memb:rtalkan puasa) ketika pertengahar:.
waktu siang. Ibnu Hazm berkata: "Hukum'wajib'tidak berubah."

Namun sudah jelas kiranya bantz'han terhadap pendapat ini sebagai.-

maflayaflgtelah kami sampaikan sebelumnya. Ibnu Hazmjuga mem..

berlakukan hukum ini bagi merel:a yang lupa berniat pada malam
hari, karena adrnyakesamaan huku.n bagi orang yang bodoh dan lupa.

(dalam kaitannya dengan konsekue nsi sebuah h*kr--o"n';. "

GrS
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BAB 22

Orang Yang Berpuasa
(Namun) Junub Di Pagi Hari
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52 Pada naskah leay disebutkan .:.:-.sr Pada naskah e-e d* s; disebutkan *:-.5n Pada naskah 1r"1 disebutkan !s-,*-1.
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1925,1926. 'Abdullah bin Maslanrah meriwayatkan kepada kami,,

dari Malik, dari Sumayy, maula Abu Bakar bin'Abdurrahman bir,
a1-Harits bin Hisyam bin al-MugJrirah, bahwa ia mendengar Abr"r

Bakar bin'Abdurrahman berkata: ''Dahulu, ketika aku dan bapakktL

menemui'Aisyah dan Ummu Salamah [1]"

Dan Abul al-Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'ait,
mengabarkan kepada kami, dari r'.,--Zthri, dia berkata: "Abu Bakar'
bin 'Abdurrahman bin al-Harits bi r Hisyam mengabarkan kepadaku
bahwa ayahnya, 'Abdurrahman, mengabarkan kepada Marwan bahw:r
'Aisyah dan Ummu Salamah, ke,luanya mengabarkan kepadanya
bahwa Rasulullah ffi pernah mendapati waktu fajar dalam kondisi
junub karena (berhubungan intim) dengan keluarganya. Kemudian
beliau mandi dan berpuasa.

ss Pada naskah (.lr disebutkan 6cyrJ55 Pada naskah 1rr; disebutkan;irl.
s7 Pada naskah 1.e; disebutkang-1.
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Marwan berkata kepada'Abdurrahman bin al-Harits: 'Aku ber-
sumpah demi Allah, engkau benar-benar harus menyampaikan dengan
jelas riwayat itu kepada Abu Hurairah,' dan ketika itu Marwan
menjadi Amir (kepala pemerintahan) di Madinah. Abu Bakar berkata:
"Abdurrahman tidak menyukai hal itu.'Kemudian kami ditakdirkan
untuk bertemu di Dzul Hulaifah-dan Abu Hurairah memiliki sebidang

tanah di sana-lalu'Abdurrahman berkata kepada Abu Hurairah: 'Aku
akan mengatakan satu hal kepadamu. Kalau bukan karena Marwan
telah bersumpah kepada diriku tentang hal ini, niscaya aku tidak akan

mengatakannya kepadamu.' Lalu ia pun menyebutkan perkataan
'Aisyah dan Ummu Salamah. Abu Hurairah berkata:'Begitulah yang
telah disampaikan oleh al-Fadhl bin 'Abbas kepadaku, dan mereka
lebih mengetahui."'

Hammam dan Ibnu 'Abdillah bin 'Umar berkata dari Abu
Hurairah: "Dahulu, Nabi ffi memerintahkan untuk berbuka," dan
sanad yangpertama lebih kuat.

[Hadits nomor 1925 ini|ugatercantum pada hadits nomor: 1930 dan
L93L, sedangkan redaksi hadits nomor 1926 juga ditemukan pada

hadits nomor 1932)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\Iji C-* #Ui,.-\!] "Bab: Orang yangberpuasa (namun)
junub di pagi hari." Maksudnya, apakah puasa orang tersebut sah

ataukah tidak? Lalu, apakah terdapat perbedaan antara mereka yalo.g

sengaja danyanglupa, juga antarapuasa wajib dan sunnah? Pada setiap

permasalahan di atas terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama

salaf. Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa hukumnya adalah

boleh secara mutlak, uallaahu a'lam.
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SYARAH HADITS

Perkataan : la:k ?i: ,Sv -ii ';l-1 -- a,irui .-ilt "Dahulu, ketikr
aku dan bapakku menemui'AisyalL dan Ummu Salamah." Demikiart
Al-Bukhari menyebutkannya secara ringkas dari riurayat Malik. Setelalr

itu al-Bukhari menyertainya deng;rn jalur az-Zuhri, dari Abu Baka::

bin 'Abdurrahman, sehingga me,rimbulkan kesan bahwa redaksi
kedua rLwayat tersebut adalah sama. Namun, setelah dua bab k,:
depan al-Bukhari menyebutkanla{azh Malik, dan di dalamnya tidali
disebutkan nama Marwan ataupun kisah tentang Abu Hurairah.
Benar bahwa Malik telah meriwal.atkan hadits ini secara panjang di
dalam kitab al-Muuathtba', dari Srrmayy. Untuk riwayat ini, Malik
juga memiliki guru yanglain yang ',riwayatnya) ia keluarkan di dalanr
kitab al-Muutaththa', dari'Abdu I(abbih bin Sa'id: dari Abu Bakar
bin 'Abdurrahman secara ringkas. Muslim juga meriwayatkan hadits
tersebut dari jalur ini.

Selain itu, Muslim juga menyt:butkannya melalui riwayat Ibnrr

Juraij: dari'Abdul Malik bin Abi Bal<r bin'Abdurrahman, dari ayahnye,,

dengan redaksi yang lebih sempu.:na daripada riwayat sebelumnye..
Ia juga mempunya jalur lain yang cukup banyak jumlahnya yang
diutarakan oleh an-Nas a-i secar a panjang leb ar ketika men-t ahhrij -ny et,

berikut penjelasan tentang perbed:ran periwayat annya.

Kesimpulan tentang faedah d:rri hadits ini akan saya sebutka.n
kemudian, insya Allab.

Perkataan pada riwayat Syu'aib : ls\1r, -7i ;;1t1.-" i[i;i1 "Bah*a
ay ahny a,' Abdurrahman, men gaba rkan kepada-Marwan. " Maksudny a

Marwan bin al-Hakam. Berita yangdisampaikan oleh'Abdurrahman
kepada Marwan diperoleh setelz.h Marwan mengutusnya kepada
'Aisyah dan Ummu Salamah. Ha l ini dijelaskan di dalam khab al-
Muwaththa', yangjuga terdapat .li dalam riwayat Muslim melaltri
jalurnya dengan laf.azhss: "Dahulu, aku dan ayahku pernah bersam.a

5E Laf.azh ini berasal dari riwayat Malik pada kitab Muuatbtba', bukan berasal dari riwayat Muslim.+.",
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Marwan. Marwan berkata: 'Aku bersumpah atas dirimu, wahai
'Abdurrahman, agar engkau menemui Ummul Mukminin, 'Aisyah
dan Ummu Salamah, lalu tanyakanlah kepada keduanya tenrang
hal tersebut.' Abu Bakar berkata: 'Maka, 'Abdurrahman pun pergi
dan aku ikut bersamenye, hingga kami menemui'Aisyah."'Lalu ia
menyebutkan kisah tersebut.

An-Nasa-i menjelaskan di dalam riw ay atnya bahwa'Abdurrahman
bin al-Harits mendengar rLwayattersebut dari Dzakwarl, maula 'Aisyah,
(yrrg mendengarnya) dari 'Aisyah, juga dari Nafi', maula LImmu
S alamah (y 

^nB 
mendenga r ny a) dari Ummu Salamah.

An-Nasa-i meriwayatkan dari jalur'Abdu Rabbih bin Sa'id, dari
Abi 'Iyadh, dari'Abdurrahman bin al-Harits, dia berkata: "Marwan
mengutusku untuk menemui'Aisyah. Lalu aku pun mendatanginya.
Kemudian aku bertemu dengan pembantunya, Dzakwan. Lalu aku
mengutusnya untuk menemui 'Aisyah dan menanyakan kepadanya
tentang hal tersebut. 'Aisyah berkata: '...." Lalu ia menyebutkan
hadits tersebut secara Tnarfu'. 'Abdurrahman berkata: "Lalu aku
menemui Marwan dan menyampaikan hal tersebut kepadanya.Ia
pun mengutusku untuk menemui I-Immu Salamah, lalu aku pun men-
datanginya. Kemudian aku bertemu dengan pembantunya, Nafi'. Lalu
aku mengutusnya untuk menemui lJmmu Salamah dan menanyakan
kepadanya tentang hal tersebut." Lalu ia menyebutkan redaksi seperti
itu. Namun sanad ini masih harus diteliti kembali, karena Abu'Iyadh
adalah seorang perawi yang majbul (tidak jelas identitasnya).

Jika riwayat ini shahih, maka kedua riwayat ini dapat digabungkan
dengan mengatakan bahwa kedua pembantu tersebut merupakan
perantara antara'Abdurrahman dan 'Aisyah serta IJmmu Salamah

dalam menyampaikan pertany aanny a, sebagaim ana y ang terter a
pada riwayat ini. Baik 'Abdurrahman maupun anaknya, Abu Bakar,
keduanya sama-sama telah mendengar dari balik hijab, sebagaimana

yntgdisebutkan pada riwayat al-Bukhari dan lainnya, dan saya akan
menyebutkannya dari riwayat Abu Hazim, dari 'Abdul Malik bin
Abu Bakar bin'Abdurrahman, dari ayahnya, yangdiriwayatkan oleh
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an-Nasa-i, dan di dalamnya disebutkan: "'Abdurrahman mendatangi
'Aisyah lalu memberi salam di deprm pintu. 'Aisyah berkata: 'Vahai
'Abdurrahman ...."'

Perkataan ,li'#:: j#'"i 
"Ci 

b :i -*t -:r\ aSz+6rsl "(Rasulullah

ffi) pernah mendapati waktu fajar dalam kondisi junub karena

fterhubungan intim) dengan keluarganya. Kemudian, beliau mandi

dan berpuasa." Pada rrwayat Malik ),ang telah disinggung sebelumnya,

disebutkan' 116,drJ-t * Zq b V+ it# ,:Ky "(Rasulull 
^h M) pernah

memasuki waktu Sh"6.rh dalam Londisi junub karena berjima',
bukan karena mimpi." Pada riwayat Yunus dari Iblu Syihab, dari
'IJrwah dan Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dari 'Aisyah, disebutkan:

(*;L bV+ o6i e H\^lrd ;'.f I "(Rasulullah ffi) penah mendapati

waktu f.qar,di bulan'Ramadtran, dalam keadaan junub, bukan karena

mimpi," dan riwayat ini akan diberikan setelah dua bab ke depan.

An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur 'Abdul Malik bin Abu
Bakar bin 'Abdurrahman, dari ayahnya, dari keduanya (yaitu 'Aisyah
dan Ummu Salamah)' 11i;r ,!tt i.fr f ey*t f :y ti Ua 3Sy
"(Rasulullah ffi) pernah memasuki waktu Shubuh dalam keadaan junub,

bukan karena mimpi, kemudian beliau berpuasa pada hari itu."

Ia juga meriwayatkan dari jahLr Yahya bin Abdurrahman bin
Hathib, ia berkata: "Marwan berkata kepada Abdurrahman bin al-

Harits: 'Temuilah l-Immu Salamah Jan tanyakan kepadanyal'lJmmu
Salamah berkata: r(et +l! J-IU, i-,.21 ,b \1+ efr M br i;, 66t:
'Rasulullah M pernah memasukj waktu Shubuh dalam keadaan
junub karena berhubungan intim denganku. Lalu beliau berpuasa

dan menyuruhku untuk berpuasa."'

Al-Qurthubi berkata: "Dalam hadits ini terdapat dua pelajaran.
Pertama, beliau ffi melakukan hubungan intim pada bulan Ramadhan
dan mengakhirkan mandi (unub) setelah terbit fajar untuk menjelaskan
bahwa hal itu boleh dilakukan. Kedtn, bahwa junub beliau disebabkan
oleh jima' (hubungan intim), bukan oleh mimpi, karena beliau tidak
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mengalami mimpi (basah), dan mimpi itu sendiri berasal dari syaitan,
padahal beliau terjaga dari syaitan tersebut. " Sement ara yang lainnya
berpendapat bahwa pada perk^t^ flnya 'Bukan karena mimpi' terdapat
sebuah isyarat bahwa mimpi itu mungkin saja terjadi pada diri beliau.
Karena kalau tidak dipahami demikian, tentu istitsna' (pengecualian)se

tersebut tidak ada artinya.

Pendapat ini disanggah bahwa mimpi tersebut berasal dari syaitan,
sementara beliau terpelihara dari godaan syaitan. Namun sanggahan
ini dijawab kembali bahwa kata pdf,l digunakan juga untuk makna
keluarnya sperma, dan sperma tersebut bisa saja keluar ketika tidur
tanpa mimpi melihat sesuatu. Sedangkan tujuan Ummul Mukminin
membatasi perkataannyadengan jima' adalah sebagai bentuk penegasan

untuk menepis mereka yang menduga bahwa orang yang sengaja
melakukannye- maka puasanya tidak sah. Jika puasa orang yarLg
melakukan jima' secara sengaja tetap sah, tentu puasa orang yang lupa
untuk mandi (unud) atau ketiduran, akan lebih sah lagi.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Mengingat mimpi (basah) itu menimpa
seseorang tanpakehendaknya, maka hal ini dijadikan alasan oleh pihak
yang memberikan rukhsah (tetap sahnya puasa) hanya kepada orang
yang berjima' tanpa disengaja. Lalu, dijelaskan di dalam hadits ini
bahwa junub tersebut terjadi pada Rasulullah ffi akrbat jima', untuk
menghilangkan kemungkinan pemahaman tersebut."

Perkataan, t+! ei +rol i rrirl )e. i)\-r; j6;1 "Marwan
berkata kepada'Abdurrahrnan bin ai-Harits: 'Aku bersumpah demi
A11ah.'" Pada riwayat an-Nasa-i melalui jalur 'Ikrimah bin Khalid
dari Abu Bakar bin 'Abdurrahman, disebutkan: "Marwan berkata
kepada'Abdurrahman:'Temuilah Abu Hurairah, lalu sampaikanlah
kepadanya tentang hal ini!'Ia berkata: 'sesungguhnya Abu Hurairah
adalah tetanggaku, dan aku benar-benar tidak suka menemuinya
dengan sesuatu yang tidak ia sukai.'Marwan membalas: 'Aku tegaskan

bahwa engkau benar-benar harus menemuinya."'

se Yaitu kalimat p$\r.r ga ftukan karena mimpi).-n"*
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Sementara dari jalur 'Umar bin Abu Bakar bin 'Abdurrahman
dari ayahnya, disebutkan: "'Abdut'rahman berkata kepada Marwan:
'semoga Allah mengampuni dirimu, sesungguhnya Abu Hurairah
adalah Sahabatku, dan aku tidak mau menolak perkataannya."'

Ibnu Juraij menjelaskan di dalam riwayatnya dari 'Abdul Malili
bin Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dari ayahnya, tentang sebab hal
tersebut. Di dalam riwayat itu disebutkan: "Dari Abu Bakar bin
'Abdurrahman, dia berkata: 'Aku pernah mendengar Abu Hurairah
berkata dalam beberapa kisahnya: 'llarang siapa mendapati waktu faja.r

dalam keadaan junub, maka janganl,rh ia berpuasa.' Abu Bakar berkata:
'Maka kukatkan hal tersebut kepad:r'Abdurrahman. Lalu ia pergi, dan

aku pun pergi bersamanya hingga akhirnya kami menemui Marwan,"
kemudian ia menyebutkan kisah tersebut. Riwayat ini disebutkan oleh
'.Prbdtrrazzaqdari Ibnu Jurarj, jtget oleh Muslim, an-Nasa-i dan yarrg
lainnya melalui jalur Ibnu Juraij.

Sementara di dalam riwayat Malik dari Sumay, dari Abu Bakar,
disebutkan: "Abu Hurairah berkata: 'Barang siapa memasuki waktu
pagi dalam keadaan junub, maka ia tidak berpuasa padahari itu.'''
An-Nasa-i juga meriwayatkanmelalui jalur al-Maqburi dengan lafazh:
"Abu Hurairah pernah berfatwa l..epada orang-orang bahwa barang
siapa memasuki pagi hari dalam k.eadaan junub, maka janganlah irr

berpuasa pada hari itu."

An-Nasa-i juga meriwayatkarr melalui jalur Muhammad bin
'Abdurrahman bin Tsauban bahwa irr mendengar Abu Hurairah berkata:
"Barang siapa bermimpi (basah) di nalam hari, atau berhubungan intinr
dengan istrinya, kemudian ia me:rdapati waktu fajar sementara it
belum mandi (unub) maka janganla.hia berpuasa." Sementara(riwayar
an-Nasa-i) dari jalur Abu Qilabah: dari 'Abdurrahman bin al-Harits
disebutkan bahwa Abu Hurairah pe rnah berkata: "Barang siapa berada
di waktu pagi dalam keadaan junut,, maka hendaklah ia berbuka."

Riwayat-riwayat di atas menrrnjukkan bahwa Abu Hurairah
memiliki fatwa demikian. Pada ak,rir pembahasan tentang hadits ini
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akan dijelaskan tentang siapa yangmeriwayatkan hadits tersebut dari
Abu Hurairah secara marfu'.

Perkataanl. tFF) "Engkau benar-benar akan mengejutkan60.'
Demikian lafazhyangbanyak diriwayatkan, yaitu dengan huruf fa dan
zai. Laf.azh ini berasal dari kata f;st yang artinya takut, maksudnya
di sini "Engkau benar-ben* akanmembuatnya takut dengan kisah ini
yangbertentangan dengan fatwanya tersebut."

Sementara al-Kusymihani meriwayatkan dengan lafazh ;fF,
yaitu dengan memfat-bab-kan huruf ta yan1 diikuti dengan huruf
qaf dm ra berharakat fat-bab61, yang artinya "Engkau benar-benar
akan mengetuk pendengarannyadengan kisah ini (maksudnya, mem-
beritahukan kepadanya dengan jelas*)." Dikatakan dalam bahasa Arab

)53 ,.; \14 J. is arainy a 
*Aku memberitahukan sesuatu kepadany a

dengin jelas."

Perkataan: t4++Xl P *; iit:;:l'Dan ketika itu Marwan menjadi
Amir ftepala pemerintahan) di Madinah." Yaitu, Amir yangditunjuk
oleh Mu'awiyah.

Perkataan: t.i!,Jl i.c 4! ;jSJl "'Abdurrahman tidak menyukai
hal itu." Kami telah menjelaskin sebelumnya alasan mengapa ia tidak
menyukai hal tersebut. Ada juga yang berpendapat bahwa mungkin
saja karenaia juga tidak suka apabila menyalahi Marwan, mengingat
ia adalah seorang pemimpin yangwajib ditaati dalam kebaikan.

Abu Hazim mejelaskan, dari 'Abdul Malik bin Abi Bakar, dari
ayahnya, tentang sebab sikap tegas Marwan dalam masalah ini. Pada

riwayat an-Nasa-i, melalui jalur ini, disebutkan: "Aku sedang bersama

Marwan dan 'Abdurrahman. Lalu mereka pun menyebutkan per-
kataan Abu Hurairah. Marwan berkata: 'Pergi dan tanyakanlah kepada

60 Terdapat perbedaan antara redaksi matan hadits dengan lalazhyangdijelaskan oleh Ibnu Hajar.
Pada matan kitab asli terte ralaf.azh f, ,;d y*g artinya "Engkau benar-benar harus menyampaikan
dengan jelas ...", sedangkan lafazh yeng dijelaskan oleh Ibnu Hajar berbunyi: c,eliJ "Engkau
benar-benar akan mengejutkan."-p'o'

61 Namun lafazh yangtertera pada kitab Al-Bukh ari -6Lri5:c'"'
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istri-istri Nabi ffi.' Abu Bakar bin'r\bdurrahman berkata: 'Kami pun
pergi menemui'Aisyah. Ia berkata:'\Wahai'Abdurrahman, tidakkah
terdapat teladan yangbaik bagi kalian pada diri Rasulullah!'Kemudian
'Aisyah menyebutkan hadits tersebu'.. Kemudian kami juga mendatangi

IJmmu Salamah. Lalu kami kembrrli menemui Marwan. Perbedaan

yang terjadi pada mereka semakin mengkhawatirkan dirinya. Ia

khawatir apabila Abu Hurairah me nyandarkan pendapatnya kepada

Rasulullah ffi. Maka Marwan pun berkata kepada'Abdurrahman:
'Aku sungguh-sungguh benekad agar engkau membawa kisah tersebut

dan menyampaikannya kepada Abrr Hurairah."'

Perkataan: t{iir qr'# iie ,*;1 "K.*rdian kami ditakdir-
kan untuk bertemu di DzuJHulaifah." Iaadalahnama sebuah tempat

yarLgsudah sangat dikenal, yaitu miqat bagi penduduk Madinah.

Perkataan l$)i 3)ui i;j ,s\- ,it$1"Dan Abu Hur airah memiliki
sebidang tanah di sana," Rediksi :ni menjawab kerancuan mereka
yang menduga bahwa keduanya be temu ketika di dalam perjalanan.
Lahiriah dari makna redaksi ini menunjukkan bahwa keduanya
bertemu tanp a disengaj a.

Namun, dalam riwayat Malik yang telah disinggung sebelumnya.
disebutkan: "Marwan berkata kepadr'Abdurrahman:'Aku bersumpah

atas dirimr agar engkau mengendarai hewan tungganganku, ia berada.

di pintu. Engkau harus benar-benar pergi menemui Abu Hurairah. Ia.

sedang berada di tanah miliknya, di 'Aqiq. Engkau harus benar-benar'

mengabarkan kepadanya.' Ia berl<ata:'Maka'Abdurrahman pun
mengendarai hewan tersebut, dan aku (Abu Bakar bin'Abdurrahman)
turut bersamanya."'

Redaksi ini secara jelas menunjukkan bahwa keduanya sengaja.

menemui Abu Hurairah untuk t al tersebut. Dalam hal ini, per.
kataannya'Kemudian kami ditakdirkan untuk bertemu dengannya'
dipahami dengan makna takdir yirng sifatnya lebih umum, bukar:
dalam arti kebetulan.
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Tidak ada pertentangan antara maksud dari perkataan 'Di Dzul
Hulaifah' dengan perkataan 'Di tanah miliknya, di 'Aqiq', karena
mungkin saja keduanya ('Abdurrahman dan putranya, Abu Bakar)
menuju 'Aqiq, namun mereka tidak bertemu Abu Hurairah di sana,

lalu mereka bertemu dengannya di Dzul Hulaifah, dan Abu Hurairah
juga mempunyai tanah di sana.

Pada riwayat Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Abu Bakar, disebutkan:
"Marwan berkata: 'Aku bersumpah atas diri kalian berdua untuk
menyampaikan kisah yang kalian bawa kepada Abu Hurairah.'Ia
berkata: 'Lalu kami bertemu Abu Hurairah di pintu masjid."'

Yang jelas tampak bahwa yang dimaksud dengan masjid di sini
adalah masjid Abu Hurairah di 'Aqiq, bukan masjid Nabawi, demikian
kiranya makna kedua riwayat tersebut diselaraskan. Atau dapat juga
dipahami bahwa keduanya bertemu di 'Aqiq, lalu'Abdurrahman
menyebutkan kisah tersebut kepadanya secara global.

Atau, mungkin |ugaia tidak menyebutkan kisah tersebut, namun
ia baru memulainya. Hanya saja, ia tidak berkesempatan untuk
menyebutkan rincian kisah tersebut serta mendengar jawaban dari
Abu Hurairah, kecuali setelah keduanya kembali ke Madinah dan
hendak masuk ke masjid Nabawi.

Perkataan:ld)5\i.,]!l "Aku akan mengaq\an (satu hal) kepadamu."
P ada riw ayat al-Kusyniihani disebutkan, 1$!i ji)) "sesungguhnya aku
akan menyebutkan," yairu dengan redaksif il mudhari'.

Perkataan I l,u ;f\i51 "(Niscaya) aku tidak akan men gatakannya
kepadamu." Pada rLwayat al-Kusymihani disebutkan: 11e!! 5!i pll
"(Niscaya) aku tidak menyebutkan hal itu." Di sini terdapat isyarat
tentang etika yang baik terhadap orang-orang yang lebih tua, serta

pengedepanan permohonan maaf. sebelum menyampaikan sesuatu
apabila sesuatu tersebut dirasa tidak disukai oleh orang kedua.

Perkataan: t,,Ui,rr C';4K i\-1; u ei:4v ii fill "Lalu ia pun
menyebutkan perkatain 'Aisyah dan I-Jmmu Salamah. Abu Hurairah
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berkata: 'Begitulah yang telah disarnpaikan oleh al-Fadhl kepadaku
..."' Dari redaksi ini, secara eksplisit mengindikasikan bahwa apa

yangdisampaikan oleh al-Fadhl kepada Abu Hurairah adalah seperti
apa- yan1 disebutkan oleh 'Abdurr,rhman dari 'Aisyah dan LJmmu

Salamah.

Namun sebenarnya tidaklah demikian, sebagaimana perbedaan
antara perkataan Abu Hurairah dan perkataan 'Aisyah dan LJmmu
Salamah yangtelah kami sebutkan sebelumnya. Kerancuan makna ini
disebabkan oleh riwayat Syu'aib pada bab ini, karenapada awalnya
tidak disebutkan perkataan Abu Hurairah, sebagaimana yarlg telah
kami singgung sebelumnya.

Oleh karena itu, isyarat Abu I{urairah melalui perkataannya
'Begitulah'menjadi masalah. Perkat:nn Abu Hurairah ini disebutkan
pada riwayat Ma'mar dan Ibnu Jur:rij, sebagaimana yang telah kami
sebutkan sebelumnya. Karenanya, .C.bu Hurairah berkata pada akhir
(riwayat tersebut)t "Aku mendengarnya-yaitu perkataan yang menjadi
pendapatku-dari al-Fadhl. "

Pada riwayat Malik dari Sumay, disebutkan: "Abu Hurairah berkata:

'Aku tidak memiliki ilmu tentang hal itu.'" Dan pada riwayat Ma'mar
dari Ibnu Syihab disebutkan: "Rona vajahAbu Hurairah pun berubah,
lalu dia berkata: 'Begitulah al-Fadhl meriwayatkan kepadaku."'

Perkataan t:*i'ftl "Dan dia lel>ih mengetahui." Yaitu terhadap
apa yang telah ia riwayatkan, dan implikasi yang ditemukan dari itu
menjadi tanggung jawabnya, bukan aku (Abu Hurairah).Padariwayat
an-Nasafi, dari al-Bukhari, disebutkz'n: 11aiii 

-JLry "Dan mereka lebih
mengetahui," maksu dnya istri-istri }.labi ffi .

Demikian pula disebutkan dalam riwayatM{mar. Dalam riwayat
Ibnu Juraij disebutka", 11-iii ri 'i6 s;iir; rif ,ij ;i iuill "Abu
Hurairah berkata: 'Apakah keduanya mengatakan demikian?' Abu
Hurairah melanjutkan: 'Keduanya lebih mengetahui."' Redaksi ini
menguatk an riw ay at an-Nasafi. SenLentara, an-Nasa-i meriw ay atkan

202 Bab 22: Orang Yang Berpuasa (Namun) Junub Di Pagi Hari



melalui jalur 'Umar bin Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dari ayahnyx

d1 M )ir\ );i'jLi - 4v +i - upD "Dta-yaitu 'Aisyah-lebih
mengetahui tentang Rasulullah ffi' daripada kita."

Ibnu Juraij menambahkan dalam riwayatnya redaksi berikut ini:
((.rql d i;+ aS gitSj ;i'i;n "Lalu Abu Hurairah menarik kembali
pendapatny^ tenteng masilah itu." Demikian pula disebutkan dalam
flwayatMuhammad bin'Abdurrahman bin Tsauban, yang diriw ayarken
oleh an-Nasa-i, bahwa Abu Hurairah menarik kembali pendapatnya.
Ibnu Abi Syaibah juga meriwayetkan dari jalur Qatadah dari Sa'id bin
al-Musayyab, bahwa Abu Hurairah menarik kembali fatwanya,yaitu
barang siapa memasuki waktu pagi dalam keadan junub maka tidak
ada puasa baginya.

Di dalam riwayat an-Nasa-i melalui jalur 'Ikrimah bin Khalid,
Ya'la bin'Uqbah dan'Irak bin Malik, yangkesemuanya berasal dari
Abu Bakar bin 'Abdurrahman, disebutkan bahwa Abu Hurairah
mengembalikan pendapat tersebut kepada al-Fadhl bin'Abbas.

Namun, pada riwayat an-Nasa-i dari jalur'Umar bin Abu Bakar,
dari ayahnya, disebutkan bahwa Abu Hurairah berkata di dalam kisah
ini: "Sesungguhnya Usamah bin Zaid menyampaikan kepadaku."
Maka dipahami bahwa pendapatnya tersebut berasal dari keduanya.t'
Hal ini dikuatkan pula oleh riwayat lain dari an-Nasa-i, melalui jalur
lain, pada53'Abdul Malik bin Abu Bakar, dariayahnya. Dalam riwayat
ini disebutkan: "Sesungguhnya fulan dan fulan telah menyampaikan
kepadaku," dan pada riwayat Malik yangtelah disinggung sebelumnya
disebutkan: "Seseorang telah mengabarkannya kepadaku."

Yang jelas tampak bahwa ini merupakan redaksi dari para perawi,
di mana di antara mereka ada y angmenyebutkan kedua orangtersebut
secara samar, danyanglannyamenyebutkan salah seorang dari kedua-
nya (1tga secara samar), dan terkadang mereka menjelaskan nama
tersebut. Di antara mereka jugaadayangtidak menyebutkan seorangpun

62 Yaitu al-Fadhl bin'Abbas dan Usamah bnZaid.'p""'
53 Pada naskah 1.e1 disebutkan "dari."
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yang meriwayatkannya dari Abu Hurairah, yaitu sebagaimana
yangjuga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur Abu Qilabah, dari
'Abdurrahman bin al-Harits. Pada akhir redaksinya disebutkan: "Abu
Hurairah berkata:' Demikianlah y ang aku kira. "'

Perkataan:

r':\ jiir: H\rrt-M dr os :i;j Gi F #,I 4r ;; ;\')iu ju;l
"Hammam dan Ibnrr'A5dillah bin'IIhar berkaia: dari Abu Hurairah:
"Dahulu, Nabi ffi memerintahkan untuk berbuka," dan sanad yang
pertama lebih kuat."

Riwayat Hammam ini disebutkarr secaramaushul oleh Ahmad dan

Ibnu Hibban, melalui jalur Ma'mar, dari Hammam, dengan lafazhz

'& \3,23+ ?:;iS n L:t r>[b ti,A)- er;ri! :ffi ir! u
((.i+>

"Rasulullah ffi bersabda: 'Jika telah dikumandangkan (adzan) untuk
shalat, yaitu shalat Shubuh, sementara salah seorang kalian masih
dalam kondisi junub, maka janganla..t ia berpuasa ketika itu."'

Adapun riwayat 'Abdullah bin'Umar, ia disebutkan secara maushul
oleh' Abd vrr azzaqdari Ma'm ar, dari Ibnu Syihab (yaitu az-Zuhri-o'"),
dari Ibnu'Abdullah Ibnu'Umar, drri Abu Hurairah dengan lafazh
tersebut.

Terdapat perbedaan pada penyampaian az-Zuhri tentang nama
perawi setelahnya. Syu'aib meriwayatkan dari az-Zthri: "'Abdullah
bin 'Abdullah bin 'lJmar mengabarkan kepadaku, dia berkata: 'Abu
Hurairah berkata kepadaku: 'Rasulullah ffi memerintahkan kami
untuk tidak berpuasa jika seseorang berada di waktu Shubuh dalam
keadaan junub.'"

An-Nasa-i dan ath-Thabrani menyebutkannya di dalam Musnad
asy-Syamt1ryiin. Sedanekan 'Uqail meriwayatkan dari az-Zthri: "Dari
' Ubaidillah bin' Abdullah bin' IJmar. " dengan lafazh hadits tersebut. "
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Jadi, terdapat perbed aan p ada penyamp a tan az-Zuhri tersebut : ap akah
(perawi setelah itu) adalah'Abdullah, ymgdisebutkan secara muhabbar
(dalam pola akbir, y attu: +l i.6) ataukah' Ubaidullah, yangdisebutkan
secara mush aghgh ar (dalam p ola tasb ghir, y aitu: +t i3).

Adapun perkataan al-Bukhar i:'t;ijj"i U (Drn sanad y angpertama
lebih kuat), Ibnut Tin mempermasalahkan (makna) redaksi ini,
karena sanad riwayat tersebut ia sebutkan secara marfu'. Seakan-
akan, al-Bukhari berkata: "sesungguhnya ke-marfu'-an jalur yang
pertama lebih jelas." Ibnu at-Tin juga berkata: "Tetapi, asy-Syaikh
Abul Hasan berkata: 'Maknanya bahwa bersambungnya jalur yang
peftama lebih jelas."

Saya katakan bahwa yangtampak jelas dari perkataan al-Bukhari
adalah bahwa sanad riwayatpertama lebih kuat, demikian pula bahwa
riwayat tersebut adalah lebih rajih. Karena hadits'Aisyah dan Ummu
Salamah berasal dari keduanya dari jalur yang sangat banyak dengan
makna yang sama. Bahkan Ibnu 'Abdil Bar berkata riwayat tersebut
adalah shahih dan mutauatir.

Adapun tentang Abu Hurairah, kebanyakan riwayat da,rinya
tentang masalah ini berupa f.atwanyaterkait hukum tersebut. Terdapat
riwayat dari Abu Hurairah, dari jalur keduanya bahwa Abu Hurairah
meriwayatkannya secara marfu'. Demikian pula pada riwayat Ma'mar
dari az-Ztthri, dari Abu Bakar bin 'Abdurrahman, disebutkan: "Aku
mendengar Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda ..." lalu
ia menyebutkannya. Riwayat ini disebutkan oleh '.Pxbdvrrazzaq.

Sementara, an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur'Ikrimah bin Khalid:
dari Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dia berkata: "Marwan mendengar
berita bahwa Abu Hurairah meriwayatkandari Rasulullah *&," lal,uia
menyebutkannya. An-Nasa-i j u ga meriw ay atkan dari j alur al-Maqburi,
dia berkata: "'Aisyah menemui Abu Hurairah dan berkata: Janganlah
engkau mengatakan bahwa ini berasal dari Rasulullah M."'

Sementara Ahmad meriwayatkan melalui jalur 'Abdullah bin
'Amr al-Qari: "Aku mendengar Abu Hurairah berkata: 'Dan demi
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Rabb rumah ini (Ka'bah), aku tidak mengatakan bahwa barang siapa

mendapati waktu Shubuh dalam keadaan junub maka janganlah
ia berpuasa. Demi Rabb Ka'bahl Yang mengatakannya adalah
Muhammad.'" Namun, sebagaimanir yangtelah disebutkan sebelum-
nya, Abu Hurairah menjelaskan bahwa ia tidak mendengarnya dari
Nabi *S, namun ia mendengarnya rnelalui perantaraan al-Fadhl dan
Usamah. Sepertinya, karena begitu y'akinnya Abu Hurairah terhadap
riwayat keduanya, sampai-sampai ia bersumpah atas hal tersebut.

Adapun riwayat yang disebutkan Ibnu 'Abdil Bar dari riwayat
'Atha' bin Mina (,\ii)6a: dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata:
"Dahulu aku mengatakan kepada kilian bahwa barang siapa berada
pada waktu Shubuh dalam keadaan junub maka sesungguhnyaiatelah
berbuka, dan sesungguhnya itu m,:rupakan salah satu kecerdasan
Abu Hurairah," tidak benar bahwa riwayat tersebut berasal dari Abu
Hurairah, karena riwayat ini berasal clari'I-Imar bin Qais, dan ia adalah

seorang y arrg riw 
^y 

atnya ditinggalka n (karena dituduh berdusta).

Memang benar bahwa Abu Hrrrairah telah menarik kembali
f.atwanya tentang hukum tersebut. Bisa jadi karena riwayat kedua

Ummul Mukminin yang secara jelas nrenyebutkan bahwa hal itu adalah

boleh, adalah lebih rajib daripada riwayat selain mereka, walaupun
pada selain riw ayat keduanya terdapar. kemungkinan (pemakn aarL y arLg

lain). Karena, mungkin saja perintah tersebut dimaknai dengan istibbab
(anjuran), bukan wajib. Demikian pula halnya dengan laranganuntuk
berpuasa pada hari itu. Bisa juga al,rsannya karena keyakinan Abu
Hurairah bahwa riwayatkedua Ummrrl Mukminin tersebut menghapus
(hukum yangdikandung oleh-e*1 selrin riwayat keduanya.

Sebagian ulama Tabi'in adayangrr,asih berpegang kepada perkataan
Abu Hurairah ini, sebagaimana yang dinukil oleh at-Tirmidzi.
Setelah itu, tidak lagi terjadi perbedaan, dan lahirlah ijma' (terhadap
hukum) yangberseberangan dengan [,endapat Abu Hurairah tersebut,
sebagaima na y arrg ditegaskan oleh an -Nawawi.

u Pada naskah Bulaq disebutkan: L:.a.
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Berbeda dengan Ibnu Daqiq al-'Ied, dia berkata: "Hal tersebut
kemudian menjadi sebuah ijma' atau seperti sebuah ijma'. Hanya
saja, sebagian dari mereka yang masih berpegang kepada hadits Abu
Hurairah tda yang membedakan antara orang yang sengaia junub
dan orang yeng bermimpi, sebagaimana riwayat 'Abdurrazzaq, dari
Ibnu 'Uyainah, dari Hisyam bin 'lfrwah, dari ayahnya, dan jugayang
dikisahkan oleh Ibnul Mundzir, dari Thawus." Ibnu Baththal berkata:
'Dan ini merupakan salah satu pendapat Abu Hurairah.'

Saya katakan bahwa tidak benar penyandaran riwayat ini darinya
(Abu Hurairah). Riwayat tersebut disebutkan oleh Ibnul Mundzir
melalui jalur AbulMu,hazzam, dan riwayatnya dari Abu Hurairah
adalah lemah. Di antara mereka ada pula yang berpendapat bahwa
orang tersebut menyempurnakan puasanya pada hari itu, namun ia
harus mengqadhanya. Pendapat ini dinukil oleh Ibnul Mundzir dari
al-Hasan al-Bashri dan Salim bin'Abdullah bin'IJmar.

S aya kat akan b ahwa' .Frb dur r azzaq me riw ey atk^rL riw ay at dari Ib nu

Juraij bahwa ia pernah bertanya kepada'Atha' tentang masalah ini. Ia
menjawab: "Terdapat perbedaan antara Abu Hurairah dan 'Aisyah.
Namun, menurutku orang tersebut menyempurnakan puasanya dan
mengqadhanya." Seakan-akan, riwayat bahwa Abu Hurairah menarik
kembali perkataannya tidak shahih menurutnya, dan apa y^f,g telah
ia sebutkan ini tidak secara jelas menerangkan wajibnya mengqadha
(puasa). Sebagian ulama Muu-akbkhirin jugamenukil dari al-Hasan bin
Shalih bin Hayy tentang wajibnya mengqadha puasa tersebut.

Sedangkan yan1 dinukil oleh ath-Thahawi dari al-Hasan adalah

bahwa mengqadha puasa tersebut hukumnya adalah mustabab.
Sedangkan Ibnu 'Abdil Bar menukil dari al-Hasan dan juga dari
an-Nakha'i tentang wajibnya mengqadha jika itu adalah puasa wajib,
dan sah puasanya (tidak mengqadhanya) jika itu adalah puasa sunnah.

Ibnu Baththal, Ibnut Tin, an-Nawawi, al-Fakihi, dan yang lainnya
menukil pendapat-pendapat tersebut, namun terdapat perbedaan dalam

penyandaran siapa yang berpendapat demikian, dan yang menjadi
pegangan adalah seperti apayangtelah kami paparkan.
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Al-Mawardi menukil bahwa semra perbedaan ini berbicara tentang

orang yangjunub ftukan karena mimpi). Adapun untuk orang yan1
junub karena bermimpi t puro, ulam:r berijma' bahwa puasanya adalah

sah. Namun apa yang dinukil oleh al-Mawardi ini berseberangan

dengan apayangdiriwayatkan an-Nzrsa-i dengan sanad yang shahih dari
'Ubaidillah bin'Abdullah bin'IJmar bahwa ia pernah mimpi ftasah)
padamalam hari di bulan Ramadhan. Ia terbangun sebelumfajar terbit.
Kemudian ia tidur kembali sebelum sempat mandi (unub), dan ia baru
terbangun ketika pagi hari. Ia berkata: "Lalu aku bertanya kepada Abu
Hurairah (meminta fatw any a), dia berkata:'Berbukalah. "'

An-Nasa-i juga meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin
'Abdurrahman bin Tsauban bahwa ia mendengar Abu Hurairah ber-

kata: "Barang siapa bermimpi (basah) di malam hari atau berhubungan
intim dengan istrinya, kemudian ia mendapati waktu fajar sedangkan
ia belum sempat mandi funub) maka janganlah ia berpuasa." Riwayat
ini sangat jelas menerangkan tentanil tidak adanyapembedaan (antara
junub karena jima' atau karena minrpi-n'"). Merek a yangberpendapat
bahwa puasa orang y^ngjunub tid,rk sah, memaknai hadits 'Aisyah
sebagai salah satu kekhususan bagi J{abi.

Pendapat ini ditunjukkan oleh ath-Thahawi melalui pernyataannyai
"Yang lainnya berpendapat bahwa hukum (y^ng secara khusus-P"')
untuk Nabi disebutkan pada riwayar 'Aisyah, sementara hukum yarLg
berlaku untuk umat secara umum alalah seperti yangdikatakan oleh
Abu Hurairah."

Pernyataan ini disanggah oleh jurnhur ulama bahwa pengkhususan
(hukum) hanya dibenarkan berda.sarkan dalil. Selain itu, karena
terdapat riwayat yangjelas menunjrrkkan bahwa hal hukum tersebut
bukanlah khusus bagi Nabi. Ibnu Hibban, di dalam kitab Shahiih-
nya memberi judul (salah satu blb) dengan: "Penjelasan Bahwa
Perbuatan ini Bukanlah Dikhususkar bagi al-Musthafa (Muhammad)."
Kemudian ia mengutip riwayat yani4ia riwayatkan sendiri, jtgayang
diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah, dan lainnya,
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melalui jalur Abu Yunus, maula 'Aisyah dari 'Aisyah dengan lafazh:
"Seorang lakiJaki mendatangi Nabi ffi danbertanya kepada beliau,
dan 'Aisyah mendeng rnya dari belakang pintu. Orang itu berkata:
'\Wahai Rasulullah, waktu shalat-yaitu shalat Shubuh-tiba sedangkan
aku dalam kondisi junub, apakah aku berpuasa?' Nabi ffi bersabda:
'Dan (begitu pula) aku, ketika waktu shalat tiba aku dalam keadaan
junub, lalu aku berpuasa.' Lelaki itu berkata: 'Engkau tidak sepefti
kami, wahai Rasulullah. Allah benar-benar telah mengampuni dosamu
yang lalu danyangakan datang.' Rasulullah berkata: 'Demi Allah, aku
benar-benar mengharap menjadi orang yangpaling takut kepada Allah
di antara kalin dan lebih tahu terhadap apayangaku hindari."'

Ibnu Khuzaimah menyebutkan bahwa sebagian ulama mengira
Abu Hurairah telah melakukan kesalahan terhadap hadits tersebut.
Kemudian Ibnu Khuzaimah membantah dugaan tersebut (dengan
mengatakan) bahwa sebenarnya Abu Hurairah tidaklah melakukan
kesalahan, namun ia menyandarkannya kepada riwayatdari Rasulullah,
harry a sqa riw ayat tersebut mansuhb, karena pada awal disyari'atk 

^nny 
a

puasa, Allah melarang untuk makan, minum, dan berjima' setelah
tidur pada malam harinya.

Ibnu Khuzaimah berkata: "Sehingga, mungkin saja riwayat al-
Fadhl ada ketika masa tersebut. Kemudian Allah membolehkan semua

hal ini hingga terbit fqar, dan orang yang hendak berjima' boleh
melakukannya hingga batas waktu rcrbirnya (fajar). Sehingga hal
ini membvatnya baru mandi setelah terbit fajar.Ini menunjukkan
bahwa hadits 'Aisyah menghapus hadits al-Fadhl, hanya saja, hadits
y^ng menghapuskan hukum tersebut (hadits 'Aisyah) belum sampai
kepada al-Fadhl ataupun Abu Hurairah, sehingga Abu Hurairah tetap
berfatwa demikian. Lalu ia menarik kembali f.atwanyasetelah riwayat
tersebut sampai kepadanya. "

Saya katakan bahwa uraian ini dikuatkan juga bahwa pada hadits
'Aisyah yang terakhir di atas terdapat sesuatu yang menunjukkan
bahwa ta terjadi setelah Hudaibiyah, yaitu perkataannya: "Allah benar-

benar telah mengampuni dosamu yang lalu dan y^ng akan datang,"
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dan pernyataan ini mengisyaratkar kepada salah satu ayat di dalam

surah Al-Fat-h yang diturunkan pada tahun (terjadinya peristiwa)
Hudaibiyah, yaitu tahun ke-6 H. Sementara puasa disyari'atkan
pertama kali pada tahun ke-2 H.

Pendapat adanya naskb ini jug,r dipegang oleh Ibnul Mundzir,
al-Khaththabi, dan yanglainnya. It'nu Daqiq al-'Ied menetapkannya
bahwa firman-Nv^, 4'#;:4 {ryfr:i 4*4itr1';4 i)y "o;t alalkan
bagimu pada malam hari puasa ben'ampur dengan istrimu." (QS. Al-
Baqarah: 187). Menunjukkan dibo.ehkannya melakukan hubungan
intim pada malam hari puasa. Terrnasuk dalam hal ini waktu yang
berdekatan dengan saat terbitnyaf.ajar, sehingga boleh berjima' pada

waktu tersebut. Konsekuensinya, orang y^ttg melakukannya akan
menjadi junub, namun puasanya tide.klah batal. Karena diperbolehkan-
nya (sesuatu yang menjadi) penyebab bagi sesuatu menunjukkan
diperbolehkannya sesuatu (yrrg disebabkannya) tersebut.

Saya katakan bahwa pemaknaan seperti ini lebih baik daripada
mel akukan p ent arj ihan di antar a ker lua riw ay at tersebut, seb agaimana
perkataan al-Bukhari sebelumnya (sanad yang pertama lebih kuat).
Demikian pula sebagian merekz rrrr-'rrBxtxkan: "Sesungguhnya hadits
'Aisyah lebih kuat karena (riwayat) Ummu Salamah sesuai dengan
hadits tersebut, sementara riwayat dari dua orang lebih dikedepankan
dari riway at y ang hanya berasal dari,;atu orang. Terlebih lagi keduanya
adalah istri (I.{abi) dan keduanya lebih mengetahui tentang hal itu
daripada laki-laki, dan juga karena riwayat keduanya sesuai dengan
manqul, yaitu makna yang ditunjul*an oleh ayat sebagaimana yang
telah dikemukakan, selain juga sesuai dengan ma'qul, yaitu bahwa
mandi (unub) adalah sesuatu yang wajib dilakukan karena adanya
inzaal (keluarnya sperma). Sementara pada perbuatan beliau ffi
sendiri tidak terdapat sesuatu yar.g diharamkan bagi orang yang
sedang berpuasa. Terkadang seseora.ng bermimpi basah di siang hari
maka ia wajib mandi (junub). Mimpi tersebut bukanlah sesuatu
yang diharamkan atasnya dan ia hzrrus menyempurnakan puasanya
berdasarkan ijma'.
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Demikian pula kiranye jlka orang tersebut bermimpi basah di
malam hari, bahkan tentu hukum tersebut lebih utame berlaku
baginya. Karena yangsesungguhnya dilarang bagi orang yangsedang
berpuasa adalah berjima' pada siang hari secara sengaja. Kasus ini
sepefti orang yang dilarang menggunakan wewangian saat ia sedang

ihram. Namun apabila ia menggunakan wewangian ketika masih halal
(yaitu sebelum berihram), dan kemudian ia berihram, sementara warna
dan bau wewangian tersebut masih tersisa, maka hal tersebut tidaklah
diharamkanbaginya."

Sebagian ulama menggabungkan antara kedua hadits tersebut
(dengan memahami) bahwa perintah pada hadits Abu Hurairah
merupakan perintah yang sifatnya menunjukkan kepada sesuatu
yang lebih afdhal (utama). Karena yeng lebih afdhal adalah mandi

funub) sebelum terbit f.i1ar, namun kalaupun tidak demikian, maka
hukumnya tetap boleh. Sementara hadits 'Aisyah dipahami bahwa
ia menunjukkan hal tersebut adalah boleh. Pendapat ini dinukil oleh
an-Nawawi dari sebagian murid asy-Syafi'i.

Namun pendapat ini masih harus dipenimbangkan kembali. Karena
yangdiriwayatkan oleh al-Baihaqi dan ulama lainnya dari pernyetaan
tegas asy-Syafi'i adalah metode tarjib, sementara yang diriwayatkan
dari Ibnul Mundzir dan yang lainnya adalah metode naskb.

Lebih lanjut, pemaknaan bahwa perintah tersebut lebih kepada
anjuran ddak dapat diterima mengingat adanyapernyet^anyang sangat
jelas yang ditemukan pada sekian banyak jalur hadits Abu Hurairah
yang memerintahkan untuk berbuka dan melarang berpuasa. Lalu
bagaimana mungkin pemaknaan tersebut dapat diterima jika kasus ini
terjadi pada bulan Ramadhan?

Ada pula yangberpendapat bahwa hadits Abu Hurairah ditujukan
kepada mereka yang mendapati waktu f.ajar dalam kondisi sedang
berjima', lalu ia melanjutkan aktivitasnya hingga setelah terbit Lajar,
sementara ia mengetahui terbitnya f.ajar tersebut. Namun pendapat
ini terbantahkan oleh riwayat an-Nasa-i melalui jalur Abu Hazim:
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dari 'Abdul Malik bin Abu Bakar bin 'Abdurrahman dari ayahnya
bahwa Abu Hurairah berkata: "Bar,Ing siapa bermimpi basah, dan ia

mengetahui bahwa ia bermimpi basirh, namun ia tidak mandi (unub)
sampai masuk waktu pagi, maka jan1;anlah ia berpuasa."

Ibnu at-Tin meriwayatkan dari sebagian mereka (ulama) bahwa kata
"'J" fiangan) tidak dicantumkan pada riwayat al-Fadhl. Asalnya adalah:

t}iJs av;', GYrt+ &\,yll"Barang siapa berada di pagi hari dalam
keadaan junubimakalanganlah ia b :rbuka."

Karena kata'! (angan) tidak dicantumkan (pada redaksi tersebut),
maka redaksinyamenladi)),)" (maka hendaknya ia berbuka). Namun
pendapat ini sangat jauh dan batil! K:rena hal tersebut menuntut (kita)
untuk tidak mempercayai sekian banyak hadits. Karena ini berarti
kemungkinan seperti ini bisa jnga a:rjadi pada hadits-hadits tersebut.
Dan sepertinya orangyarng mengat,rkan demikian tidak mengetahui
jalur-jalur hadits ini selain sebatas yc.ngtelah disebutkan!

Pada hadits ini juga terdapat beberapa faedah lain, selain yangtelah
disebutkan sebelum ny a, y aitt:

1) Berkunjungnya para ulama me nemui umara (pemerintah) dan
mengingatkan mereka dengan ilmu.

2) Penjelasan tentang keutamaan Marwan bin al-Hakam karena
perhatiannya terhadap ilmu dan m rsalah-masalah agamasebagaimana

yangditunjukkan oleh hadits ini.

3) Perlunya pengecekan dalam masa..ah periwayatan dan mengembali-
kan maknanya kepada orang yang lebih mengetahui, karena apabila
suatu masalah diperselisihkan, me.kaia harus dikembalikan kepada
orang yaLngmemiliki ilmu tentangnya.

a) Dikedepankannya riwayat dari para wanita untuk hal-hal yang
lebih mereka ketahui daripada yang diriwayatkan oleh laki-laki,
sebagaimana pula sebaliknya.

5) Penjelasan bahwa orang yang mr'lakukan sesuatu secara langsung
lebih mengetahui daripada orang yanghanya mendengar tentang
sesuatu tersebut.
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6) Keharusan mengikuti perbuatan-perbuatan Nabi ffi selama tidak
ada dalil y^ng menunjukkan bahwa perbuatan tersebut adalah
khusus bagi beliau.

7) Bahwa apabila seseorang mendengar dari orang yang lebih baik
dxinya, sesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang ia
ketahui selama ini, maka hendaknya ia mencari kejelasan tentang
permasalahan tersebut sampai ia menemukan jawabannya.

8) Bahwa ketika terjadi perselisihan, maka hujjah tentang masalah
tersebut dikembalikan kepada Kitabullah dan as-Sunnah.

9) Terdapat dalil bahwa khabar uabid (hadits Ahad) merupakan
hujjah, dan kedudukan wanita dalam masalah ini (khabar utabid)
sama seperti laki-laki.

lO)Adanya keutamaan Abu Hurairah karena pengakuannya ter-
hadap kebenaran dan sikapnya yangkembali kepada kebenaran
tersebut.

11)Bahwa ulama salaf dari kalangan Sahabat dan Tabi'in biasa mem-
pergunakan riwayat mursal yang berasal dari perawi yang'adl tanpa
adanya pengingkaran di antara mereka. Karena, Abu Hurairah
mengakui bahwa ia tidak mendengar langsung hadits tersebut dari
Nabi ffi, padahal ia dapat saja meriwayatkannya secara langsung
dari beliau tanpaperantaraan. Dan Abu Hurairah menjelaskan hal
tersebut ketika terjadi perselisihan pendapat.

l2)Terdapat pelapran berupa adab terhadap ulama dan sikap inisiatif
untuk segera melaksanakan perintah orang yan1berkuasa (untuk
mengeluarkan perintah tersebut-P'"') jika ia berupa ketaatan,
meskipun di dalamnya rcrdapat kesukaran bagi orang yang
diperintah untuk melakuka nnya.

Keterangan Tambahan

Semakna dengan orang yangjunub, demikian pula (hukum yang
berlaku-p"") bagi wanita yang mengalami haidh dan nifas, yaitu jika
darah (haidh atau nifas) sudah tidak keluar lagi pada malam hari,
kemudian fajar terbit sementara ia belum sempat mandi.
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An-Nawawi berkata di dalam kitab Syarah Muslim: "Seluruh
madzhab ulama menyatakan bahwa puasa wanita tersebut adalah sah.

Kecuali pendapat yang dinukil dari sebagian salaf y^ng sebenarnya

masih belum bisa dipastikan apakah ia benar merupakan pendapat
mereka ataukah bukan!" Seakan-a1an (dengan pernyataan ini) an-

Nawawi ingin mengisyaratkan keprrda apa yang telah ia nukil pada

kitabnya Syarhul Mubadzdzab, dari al-Auza'i.

Namun, pendapat tersebut jugrr dinukil oleh Ibnu 'Abdil Bar
dari al-Hasan bin Shalih. Dan Ibnu Daqiq al-'Ied mengatakan bahwa
pada madzhab Malik terdapat dua pendapat tentang masalah ini. Al-
Qurthubi menukilnya dariMuhammad bin Maslamah, darikalangan
sahabat-sahabat mereka (dalam madzt.ab), dan al-Qurthubi menyatakan
bahwa pendapat tersebut adalah syaatz f anggal).

Ibnu'Abdil Bar mengisahkan dari 'Abdul Malik bin al-Majisyun
bahwa jika wanita tersebut menun<la mandinya hingga terbit fajar,
maka pada hari itu ia tidak berpuas,r, karena pada sebagian waktu-
dari hari tersebut-ia tidak dalam keadaan suci. Ia berkata: "Ini tidak
seperti seseorang yangjunub di pagi hari, karena mimpi basah tidak
membatalkan puasa, sedangkan haidh membatalkannya.

%g>
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BAB 23

Tentang Menyentuh
Bagi Orang Yang Sedang Berpuasa

jLelj;-idl .lu - (r
\-. 

ttJ . o .

\e,r:)LiH:@, age uvS

Dan 'Aisyah W-, berkata: "Haram baginya (suami) kemaluannya
(istri)."

#A\ ;.s''a;i F"iG.,>;#,3[:...IJ" 6'"'L- \1(v
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6s Pada naskah t;l tidak disebudran: Jti.
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1927. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
dari Syu'bah, dari al-Hakam, da:'i Ibrahim, dari al-Aswad, dari
'Aisyah qtb. dia berkata: "Nabi ffi pernah mencium dan menyentuh
(istrinya) sedangkan ia sedang berpr,asa, dan beliau adalah orang yan1
paling dapat mengendalikan anggora tubuhnya di antara kalian."

Dan ia ('Ali bin Abi Thalhah*d) berkata: "Ibnu'Abbas berkata:
'Ma-aarib artinya keinginan."' Thrrwus berkata: "Ghairi Ulil lrbab
artinya orang yang terbelakang (rnentalnya) yang tidak memiliki
keinginan terhadap wanita. " D an J ab ir bin Zaid berkata: "Jika seseorang

melihat, lalu spermanya keluar, maka ia (harus) menyempurnakan
puasanya."

[Hadits nomor 1927 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1928]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tdt ! ,?A\.-u] 'Bab: Tentang menyentuh bagi
orang yangsedang berpuasa." Maks,rdnya, penjelasan tentang hukum
perbuatan tersebut. Makna dasar rlari kata i;rtpt (al-Mubasyarah)
adalah persentuhafl antara dua kulit. Kata ini dipergunakan untuk
menunjukkan jima' (persetubuhan), baik disertai dengan penetrasi
ataupun tidak. Namun yangdimakr,ud oleh bab ini bukanlah jima'.

Perkataan: [ql.i & iir- W 4v ,r\3')l "Dan 'Aisyah WP.

berkata:'Haram baginy a (suami) ke maulannya (istri). "' Ath-Thahawi
menyebutkannya secara mausbul nrelalui jalur Abu Murrah, maula
'Uqail dari Hakim bin 'Iqa1, dia rerkata: "Aku pernah bertanya
kepada 'Aisyah tentang apa yang haram aku lakukan terhadap istri-
istriku ketika aku sedang berpuasa? Ir menjawab: 'Kemaluannya,"'dan
penyebutan sanad riwayat ini kepaca Hakim adalah shahih.

66 Pada naskah 1r.y tidak tertera lafazh: n!
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Semakna de n gan ats ar ini, ap a y ang diriwayatkan ole h' Ab dur r azzaq
dengan sanad yang shahih, dari Masruq: "Aku pernah bertanya kepada
'Aisyah tentang ap^yanghalal bagi seorang laki-laki-yang sedang ber-
puasa-dari istrinya? Ia berkata: 'Segala sesuatunya, kecuali jima'."'

SYARAH HADITS

Perkataanz l'a:i,.:, C ;?.i it:jL ui-^;l "Sulaiman bin Harb
menyampaikan kepada kami: dari Syu'bah." Demikian laf.azh yang
banyak diriwayatkan. Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan:
"Dari Sa'id (*:1-), yaitu dengan huruf sin dan di akhirnya huruf
dal." Namun ini merupakan satu kesalahan y^ngsangat fatal, karena
tidak ada seorang pun dari guru Sulaiman yang bernama Sa'id, yang
menyampaikan kepada Sulaiman dari al-Hakam. Adapun al-Hakam
yang dimaksud adalah al-Hakam bin 'Utaibah, dan yang dimaksud
dengan Ibrahim adalah Ibrahim an-Nakha'i. Pada riwayat al-Isma'ili
disebutkan: "Dari Yusuf al-Qadhi, dari Sulaiman bin Harb, dari
Syu'bah", demikian yang benar.

Namun, pada riwayat yang ada padanya dari Ibrahim terteru
"'Alqamah dan Syuraih bin Arthah, dua orang laki-laki dari bani
an-Nakha'i, pernah bersama 'Aisyah. Salah seorang mereka berkata
kepada rekannya: 'Tanyakanlah kepadanya ('Aisyah) tentang (hukum)
mencium bagi orang yang sedang berpuasa.' Rekannya tersebut berkata:
'Aku tidak mau mengucapkan perkataan keji di hadapan Ummul
Mukminin.' Lalu 'Aisyah berkata: 'Dahulu, Rasulullah ffi mencium
(istrinya) dan beliau sedang berpuasa, dan beliau pun menyentuhnya di
saat beliau sedang berpuasa, dan beliau adalah orang yang paling dapat

mengendalikan anggota tubuhnya di antara kalian."'

Al-Isma'ili berkata: "Ghundar, Ibnu Abi 'Adi, dan yang lainnya
meriwayatkannya dari 'Aisyah. Mereka berkata: 'Dari 'Alqamah."'
Al-Bukhari meriwayatkannya dari Sulaiman bin Harb dari Syu'bah,

dia berkata:"Darial-Aswad." Namun ini masih harus diteliti kembali.
Abu Ishaq bin Hamzah menuturkan secara jelas, sebagaimafla y^ng
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dikatakan oleh Abu Nu'aim di dalanr kitab al-Mustakbrajdarinya (Abu
Ishaq), bahwa ini merupakan sebua.r kesalahan.

Saya katakan bahwa lafazh tersebut bukan berasal dari a1-Bukhari.

Ia diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui jalur Muhammad bin'Abdullah
bin Ma'bad: dari Sulaiman bin Harb sebagaimanayangdikatakan oleh
al-Bukhari. Sepeninya, Sulaiman bin Harb meriwayatkannya melalui
dua jalur. Jika ia mendapatkannya dari Syu'bah, maka mungkin
saja Syu'bah yang meriwayatkar.nya melalui dua jalur. Karena
sesungguhnya kebanyakan murid-rnurid Syu'bah tidak mengatakan
di dalam sanad tersebut (dari jalur i:ri) "dari al-Aswad".

Terdapat perbedaan pada (riwayrrt) mereka. Di antaranya adayang
mengatakan sepefti riwayat Yusuf yang lalu, dan bentuknya adalah

mursal, dan seperti itulah yangjuga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari
jalur 'Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah. Di antara mereka ada

|uga yang mengatakan: "Dari Ibrahim, dari Alqamah dan Syuraih."'
An-Nasa-i menyebutkan di dalam kitab Sunan-nya adanya perbedaan
di dalam sanadnya pada Ibrahim. I)erbedaan yang dimaksud adalah
pada al-Hakam. Demikian juga perbedaan pada al-'Amasy, Manshur,
dan'Abdullah bin'Aun, yang kesenruanya berasal dari Ibrahim.6T Dan
an-Nasa-i juga menyampaikannya drri jalur Isra-il: dari Manshur: dari
Ibrahim: dari 'Alqamah, dia berkata: 'sekelompok orang dari bani
Nakha'i keluar (untuk sebuah keperluan).

Di antara mereka ada seoranl; Iaki-laki bernama Syuraih. Ia
menyampaikan bahwa'Aisyah berkata ..." lalu ia menyebutkan hadits
tersebut. Syuraih berkata: "Lalu secrang laki-laki berkata kepadanya:
'Aku ingin memukul kepalamu denl;an busur panah!' Syuraih berkata:
'Katakanlah kepadanye ager menahan (pukulannya) dariku sampai
kita menemui Ummul Mukminin.' Setelah mereka mendatanginya,
mereka berkata kepada'Alqamah: "l'anyakanlah kepadanya (Aisyah) !'
'Alqamah berkata: 'Aku tidak mau mengucapkan perkataan kotor di

t Maksudnya, terdapat perbedaan perawi yang meriwayatkan dari Ibrahim pada sanad yang
berbeda-beda. Mereka adalah al-Hakam, al-A'rnasy, Manshur, dan'Abdullahbin 'Aun. Lihai
l<ttab as-Sunznul Kubra karya an-Nasa-i.l'o'
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hadapan 'Aisyah padahari ini.' 'Aisyah pun mendengar hal tersebut
lalu berkata ...."'Kemudian Syuraih menyebutkan hadits tersebut.

Kemudian an-Nasa-i juga menuturkan hadits dari jalur 'Ubaidah:
dari Manshur. Ia menjadikan Syuraih (dalam sanad tersebut) sebagai

orang yan1 mengingkari perbuatan tersebut58. Sementara, an-Nasa-i

tidak menyebutkan secara jelas siap a yant menyampaikan hal
tersebut dari 'Aisyah. Kemudian an-Nasa-i menyebutkan seluruh
jalur periwayatanrLya, dan dari jalur-jalur tersebut ia mengetahui
bahwa hadits ini berasal dari sanad Ibrahim: dari 'Alqamah, al-Aswad
dan Masruq. Sepertinya, terkadang Ibrahim meriwayatkan dari yang
satu, dan terkadang ia meriwayatkan dari yang lain. Terkadang
juga ia menggabungkannya dan terkadang T:uga ra memisahkannya.
Ad-Daraquthni berkata, setelah ia menyebutkan adanya perbedaan
pada Ibrahim: "Kesemuanya adalah shahih."

Dan dari jalur Isra-il ini kiranya dapat diketahui alasan mengapa
'Aisyah menyampaikan hadits tersebut dan upayanya menepis
kesalahpahaman orang y ang meriwayatkan hadits tersebu t dariny a
(dengan memahaminyan*1 secara mutlak, yaitu melalui perkataannyaz
"Namun beliau adalah orang yang palingdapat mengendalikan anggota

tubuhnya." Melalui perkataan ini, 'Aisyah mengisyaratkan bahwa
pembolehan tersebut ditujukan kepada mereka yang memang dapat
mengendalikan keinginaan jiwanya, bukan bagi merekay{Lgtidak aman

dari kemungkinan terjerumus kepada hal-hal yangdiharamkan.

Pada riwayat Hammad yangadapada riwayat an-Nasa-i disebutkan:
"Al-Aswad berkata: 'Aku berkata kepada'Aisyah: 'Apakah orang yeng
sedang berpuasa boleh menyentuh (istrinya)?' Ia berkata: 'Tidak.'
Aku kembali bertanya: 'Bukankah dahulu Rasulullah ffi menyentuh
sementara beliau sedang berpuasa?' Ia menjawab: 'Beliau adalah orang
di antarakalian yan1paling dapat mengendalikan keinginannya (atau
' anggota tubuhnya'-P'n).'

68 Pada riwryar ini disebutkan bahwa Syuraihlah yang ingin memukul kepala orang tersebut dengan
busur. Lihat kembali kitab as-htnznul Kubra.'p""'
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Makna tersurat yangdipahami drri sini adalah bahwa'Aisyah ber-

keyakinan hal tersebut merupakan k:khususan bagi Nabi ffi, demikian
yang dikatakan oleh al-Qurthubi. al-tQunhubi berkata: "Ini merupakan

ijtihad darrnya." Dan perkataan Ummu Salamah-yaitu yang akan

disebutkan setelah bab ini-lebih utema untuk dijadikan sebagai acuan

karena ia menyebutkan dengan jelas tentang masalah ini.

Saya katakan bahwa diriwayat kan secara shahih dan jelas dari
'Aisyah tentang bolehnya hal tersebut, sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya. Selanjutnya, anta;ra riwayat ini dan riwayat
sebelumnya (yaitu "Dihalalkan baginya segala sesuatu kecuali jima"')
dapat digabungkan dengan memaknai pelarangan di sini sebagai makruh
tanzihi, karena ia tidak bertentanga;r dengan hukum mubah.

Kami telah meriwayatkan di dalam kitab asb-SbiyaamkaryaYusuf
al-Qadhi, melalui jalur Hammad bin Salamah, dari Hammad, dengan

lafazh: "Aku bertanya kepada 'Aisyah tentang hukum menyentuh
(istri) bagi orangyar,g sedang berpuasa. Ternyata, 'Aisyah tidak
menyukainya." Sepertinya, inilah rahasia mengapa al-Bukhari
mengetengahkan dtsdr pertama dari 'Aisyah. Karena atsdr tersebut
menjelaskan maksud'Aisyah dari menafikan hukum yang disebutkan
dalam riwayat dari jalur Hammad dan yang lainnya, wallaahu a'lam.

Dalil yang menunjukkan bahvza 'Aisyah berpendapat hal itu
tidaklah haram maupun salah satu kekhususan bagi Nabi adalah dtsdr

yangdiriwayatkan oleh Malik di dalrm kitab al-Muwathtba', dari.F,bu
an-Nadhr bahwa'Aisyah binti TlLalhah mengabarkan kepadanya
bahwa ia pernah bersama 'Aisyah. Lalu mausuklah suaminya5', yaitu
'Abdullah bin 'Abdurrahman bin lrbu Bakar. Lalu'Aisyah berkata
kepada (suami)nya itu: 'Apa yang nrenghalangimu untuk mendekati
keluarga (istri)mu, bercanda, dan m,:nciumnya?' Ia berkata: 'Apakah
aku (boleh) menciumnya, sedangkarr aku berpuasa?' 'Aisyah berkata:
'Ya."'

6e Yaitu Suami'Aisyah binti Thalhah.'p""'
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Perkataanrli;wfi.:?VJ,;4i$l "Oirbi ffi) pernah mencium dan
menyentuh (istrinya) sedangkan ia sedang berpuasa." Ciuman bersifat
lebih khusus dari sekadar menyentuh. Konteks kalimat ini merupakan
bentuk penyebutanlafazh yang bersifat umum (afazh: ?\) setelah
penyebut a n laf.azh y ang b ersifat khusus (af.azh:,pl .

'Amr bin Maimun meriwayatkannya dari 'Aisyah dengan laf.ezhz

(Ub)\fi G H dSn "[.{abi ffi-) pernah mencium (istrinya) di bulan
puasa.t' Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. Di
dalam riwayat Muslim disebutkan: X!;W,i1JWi C ,S*y "(Nabi ffi_)
mencium (istrinya) di bulan Ramadhan, dan beliau'sedang berpuasa."
Riwayat ini menunjukkan ddak adanyaperbedaan arltarapuasa sunnah
dan puasa wajib.

Selain itu, terdapat pula perbedaan pendapat tentang hukum
mencium dan menyentuh bagi orang yangsedang berpuasa. Sebagian

ulama menilainya makruh secara mutlak, dan inilah pendapat yang
masyhur di kalangan madzhab Maliki. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan
dengan sanad yangshahih dari Ibnu'IJmar bahwa ia tidak menyukai
(menganggap makruh) ciuman dan sentuhan ini (bagi orang yang
sedang berpuasa).

Ibnul Mundzir dan yang lainnya menukil dari sebagian ulama
larnny a b ahwa hukumny a adalah haram. Me reka berargumen den gan

firman-Nyat 4-#t4.t66* "Maka sekarang campurilab mereha."
(QS. Al-Brqrrrir 187). Dilam ayat ini dijelaskan bahwa tidak boleh
menyentuh mereka di siang hari. Namun pendapat ini dijawab bahwa
Nabi ffilahyarLg menjelaskan apayang Allah \H turunkan, dan
beliau membolehkan mubasyarab (menyentuh) di siang hari. Hal ini
menunjukkan bahwa y^ng dimaksud dengan kata musbasyarah pada

ayat tersebut adalah jima', bukan selainnya, baik mencium atau yang
serupa dengannya, uallaahu a'lam.

Di antara mereka yang memfatwakan batalnya puasa seseorang

yan1 mencium (istrinya) di saat ia sedang puasa adalah 'Abdullah
bin Syubrumah, salah seorang ulama fiqih dari Kufah. Ath-Thahawi
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juga menukil pendapat senrpa dari sekelompok orang yang tidak ia.

sebutkan siapa mereka. Sementara. Ibnu Hazm berpendapat bahwa.

seharusnya ahlul qtyas menganalogikan antara puasa dan haji dalam

masalah mubasyaralt (menyentuh) clan hal-hal yangmengawali jima'.
karena keduanya sama-sama batal karena jima'.

Sebagian ulama lainnya membole hkan mencium secara mutlak, dan

pendapat ini dinukil secara shahih dari Abu Hurairah. Pendapat seperti

ini juga dikatakan oleh Sa'id, Sa'a<l bin Abi \Waqqash, sekelompok
ulama lainnya. Bahkan, sebagian Ahluzb zhabir memiliki pendapat
yangcukup berlebihan, di mana mt:reka menganggapnya mustababb.

Sementara y^nglainnya membe<lakan hukum antara mereka yang
masih muda dan yang sudah tua. [Ial tersebut makruh bagi mereka
yang masih muda, namun ia diperl,olehkan bagi mereka yang sudah

tua. Ini merupakan pendapat yang masyhur dari Ibnu 'Abbas yang
disebutkan oleh Malik, Sa'id bin Manshur, danyanglainnya. Di balik
pendapat ini terdapat dua hadits marfu', namun di dalamnyaterdapat
kelemahan. Salah satunya diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari hadits
Abu Hurairah. Sementara yang lainnya diriwayatkan oleh Ahmad,
dari hadits'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash.

Ada pula yangmembedakan antrra mereka yaflg dapat menguasai
dirinya dan merekayatgtidak dapat menguasai dirinya, sebagaimana
yang diisyaratakan oleh 'Aisyah (di atas), dan sebagaimana pula yang
telah diterangkan pada pembahasan tentang'menyentuh' wanita yang
sedang haidh, yaitu di dalam Kitab "al-Haidh".

At-Tirmidzi berkata: "Sebagi:rn ulama berpendapat: apabila
seseorang mampu mengendalikan kr,inginan nafsunya di saat ia sedang
berpuasa, maka ia boleh mencium, namun jika tidak mampu, maka
ia tidak boleh melakukannya agar l)uasanya terhindar (dari hal yang
membatalkannya)," dan ini adalah pendapat Sufyan dan asy-Syafi'i.
Hal ini ditunjukkan oleh riwayatMu.slim dari'I-Jmar bin Abi Salamah,
yang tak lain adalah asuhan Nabi ffi;bahwaia pernah bertanya kepada
Rasulullah ffi: "Apakah orang yang r;edang berpuasa boleh mencium?"
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Beliau menjawab: "Tanyakanlah kepada wanita ini-yaitu lJmmu
Salamah-." Maka Ummu Salamah pun mengabarkan kepadanya
bahwa Rasulullah melakukan hal tersebut. 'lJmar bin Abi Salamah
berkata: "'Wahai Rasulullah, Allah telah mengampuni dosa-dosamu
yang lalu dan yang akan datang." Beliau berkata: "Demi Allah, aku
adalah oranB yang paling bertakwa kepada Allah, dan paling takut
kepada-Nya di antera kalian."

Ini menunjukkan bahwa baik mereka yang masih muda maupun
yan1sudah tua, hukumnya adalahsama. Karena ketika itu'I-Jmar bin
Abi Salamah seorangyangtergolong masih belia, bahkan mungkin
ketika itu ia baru awal-awal memasuki usia baligh. Riwayat ini juga
menunjukkan bahwa hal itu bukan kekhususan bagi Nabi.

'Abdurrazzaqmeriwayatkan dengan sanad yang shahih, dari 'Atha'
bin Yasar: dari seorang laki-laki dari kalangan Anshar, bahwa ia
telah mencium istrinya di saat sedang berpuasa. Lalu laki-laki itu pun
memerintahkan istrinya untuk menanyakan hal tersebut kepada Nabi ffi.
'$flanita itu pun kemudian bertanya kepada beliau. Nabi ffi bersabda:
"Aku juga telah melakukan hal ini." Suami wanita tersebut berkata:
"Allah memberikan keringanan kepada Nabi-Nya sebagaim ana yang
Dia kehendaki." rVanita itu pun kembali (menemui Rasulullah ffi).
Beliau bersabda: "Aku adalah orang yar,g lebih mengetahui tentang
batasan-batasan hukum Allah di antara kalian. " Riwayat ini disebutkan
oleh Malik, namun ia meriwayatkannya secara mursal.Ia berkata "Dari
'Atha', bahwa seorang laki-laki ..." lalu ia menyebutkan redaksi yang
senrpa dengannya secara panjang.

Terdapat pula perbedaan lainny a, y aitu apabila seseorang menyentuh,
atau mencium, atau melihat, lalu sperm a atau madziny a keluar. Ulama
Kufah dan asy-Syafi'i berpendapat: "Jika spermanya keluar selain
karena melihat, maka ia mengqadha puasanya. Namun jika seseorang

hanya mengeluarkan madzi, maka ia tidak mengqadhanya."

Malik dan Ishaq berpendapat: "Orang yaflgmengeluarkan sperma
tersebut harus mengqadhanya (entah karena melihat, menyentuh,
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ataupun mencium) dan ia pun haru,; membayarkaff.arat. Kecuali jika
ia hanya mengeluarkan madzi, mal;a ia cukup mengqadhanya saja."

Mereka berargumen bahwa karena rnengeluarkan sperma merupakan
puncak y^rlgingin didapatkan dari sebuah hubungan intim, yaitu dari
menikmati hal-hal tersebut.

Namun pendapat ini disanggah bahwa dalam hal ini hukum
wajibnya mengqadha terkait erat derrgan jima', meskipun tidak sampai
mengeluarkan sperma. Sehingga kerluanya adalah berbeda.

'Isa bin Dinar meriwayatkan darilbnul Qasim dari Malik, tentang
wajibnya mengqadha puasa bagi orangyang menyentuh ataupun
mencium, lalu muncul hasrat untuk melakukan hubungan intim
(terangsang), meskipun tidak mengeluarkan madzi ataupun sperma.
Namun yanglainnya mengingkari bahwa pendapat ini berasal dari
Malik. Bahkan sampai ada pendapat yang terlampau berlebihan dari
apa y^ng sudah dikemukakan, yaitr r sebagaima na y ang diriwayatkan
oleh'Abdu rrazzaqdari Hudz atfah: "Barang siapa memikirkan tubuh
istrinya di saat ia sedang berpuasa, maka puasanya batal," namun sanad

riwayat ini dha'if.

Ibnu Qudamah berkata: "Jika seseorang mencium kemudian ia
mengeluarkan sperma, maka puasanya batal taflpa ada perbedaan
pendapat." Demikian perkataannya. Namun, pendapat ini masih
harus ditinjau ulang karena Ibnu Flazm telah meriwayatkan bahwa
puasa orang tersebut tidaklah batal meskipun sampai mengeluarkan
sperma, dan ia menguatkan serta rr emegang pendapat ini. Pada bab
selanjutnya, insya Allab, akan sayt sebutkan penjelasan tambahan
tentang permasalahan ini."

Perkataan: bjtI "Keinginannya." (Kata 3. ri1 drng n memfat-bab-
kan padahuruf liamzah dan ra, arain.rakebutuhan (atau keinginan-n'").
Kata ini juga diriwayatkandengan pt:lafalan 3.rlartinya anggota tubuh
(ny^)".Namun penyebutan yang l)ertama lebih masyhur, dan hal
tersebut diisyaratkan oleh a1-Bukhari di dalam Kitab "at-Tafsiir".

70 Dan lafazh inilah yang teftera pada redahsi hadir s yang tertera pada matan hadits brkr ini.'r*.
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Perkataan: t i+r,?. rU1yVd, \ i6jl "Ibnu'Abbas berkata:' Ma'rab
artiny a ke in gin an ."' Lalazhnya dil af al kan den gan .-1. ;'u. Pe rkat aan Ib nu
'Abbas ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim melalui
jalur'Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu'Abbas, tentang (tafsir) firman-
Nya: {aA3rCV'[;b "DAn bagiku masih ada lagi manfaat yang lain."
(QS. Thaha: 18)

Ibnu 'Abbas berkata: "Maksudnya keperluan (keinginan) yang
lain." Demikian pula maknanya di sini, dan ini merupakan bentuk
penafsiran sesuatu yang bersifat jamak dengan sesuatu yang bersifat
tunggal. Karena, mungkin ketika itu Nabi Musa lM; memiliki sekian

banyak keperluan. Ibnu Hatim juga meriwayatkannya melalui jalur
'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas dengan lafazh: rc?\ J.rVD,Ibnu 'Abbas
be rkat a : "Yaitu kepe rluan-keperluan lainny a."

Perkataan: [erj irl G i +r;.i 3;.1 (9J)t J:i *, ,3)Vj6;1 "Dan
Thawus berkata: 'Ghiiri tllil lrbah' artinya orang y^ng terbelakang
(mentalnya) yang tidak memiliki keinginan terhadap wanita."
Perkataan Thawus ini diriwayatkan secara mausbul oleh'Abdurrazzaq
di dalam kitab afsiir-nyadari Ma'mar,darilbnu Thawus, dari ayahnya,
tentang firman-Nya: { ;.r{i,$ *e$ "Yang tidak memiliki heinginan
(terhadap uanita),' dia berkata: "Ia adalah orang y^ng terbelakang
(mentalnya) yangtidak memiliki keinginan terhadap wanita." Atsar ini
kami riwayatkan juga dengan sanad yang lebih tinggi (singkat) pada

kitab Juz-u Mubammad bin Yalrya adz-Dzuhali, yang diriwayatkan
melalui jalur as-Silafi.

Pada Kitab "al-Haidh" telah dijelaskan tentang perbedaan pada

perkataan nya " y:r". Aku melihat salinan tulisan tangan al-Mughal thay,
di dalam syarab-nya, di sini dia berkata: "Ibnu'Abbas berkata-yaitu
tentang tafsir 'Ulil lrabah' yaitu orang yangsudah tidak lagi memiliki
hawa nafsu." Ibnu Jubair berkata: "Artinya al-Ma'tuuh (idiot, suka

berbicara ngawur)." 'Ikrimah berkata: " Artinya orang yang impoten."
Namun, saya tidak menemukannyapada beberapa naskah al-Bukhari.
Yang membuatnya mengatakan demikian adalah karena ketika
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al-Quthb meriwayatkan atsar dari Thawus, dia berkata setelahnya:
'Dan dari Ibnu'Abbas (aninya) orartg yang sudah tidak memiliki hawa

nafsu ...." Al-Quthb tidak bermaksud bahwa al-Bukhari menyebutkan
riwayat tersebut, namun al-Quthb hanya mengutipnya dengan inisiatil'
sendiri dari pendapat para ulama ahli tafsir.

Perkataan 2l^r* "t ;Jl6 :v: ol,r): G iijt!;1 "Dan Jabir binZaid
berkata: "Jika seseorang melihat, lalu spermanya keluar, maka ia
harus menyempurnakan puasanya. " Perkataan Jabir ini diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur'Umar bin Haram:
'Jabir binZaidpernah ditanyatentmg seorang laki-laki (suami) yang
memandangi istrinya pada bulan ltamadhan, Ialu ia mengeluarkan
sperma karena syahwatnya, apal:ah orang tersebut berbuka? Ia
menjawab:'Tidak, namun ia merryempurnakan puasanya."' Dan
perbedaan pendapat tentang masalah ini telah diberikan sebelumnya.

Catatan Penting

Atsar ini hanya ditemukan pada salinan riwayat Abu Dzar sendiri
terkait hal ini. Sementara pada salin anyanglain, atsar ini disebutkan
pada awal bab selanjutnya. Sedangran Ibnu Baththal menyebutkan
d.tsd.r ini pada dua bab tersebut se(:ara bersamaan. Hubungan d,tsdr

ini dengan kedua bab yang dimal:sud adalah dari sisi pembedaan
antaramereka yang mengeluarkan sl)erma karena perbuatan sadarnya,
dengan mereka yang mengeluarkan r;perma tanpaperbuatan sadarnya,
sebagaimanayang akan dipaparkan kemudian, insya Allah.

Qq3ar)
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BAB 24

Tentang Mencium
Bagi Orang Yang Sedang Berpuasa
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1928. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Yahyameriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dia berkata:
Ayahku mengabarkan kepadaku: dari'Aisyah: dari Nabi M,171 ...

Dan 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari
Malik, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 'Aisy^h @, dia berkata:

7t Pada naskah 1sy disebutkan, ,s;.
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"sesungguhnya dahulu Rasulullah ffi benar-benar pernah menciunr

sebagian istri-istrinya dan beliau sedang berpuasa. Kemudian irr

('Aisyah) tertawa."

it\ \ Gri df-U+ C Ci$'"^L"'"t-i\i:'"tL- \1(q
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [o1t1J]- 1ljit +qt "Bab: Ciuman orang yarLg sedang
berpuasa. " Maksudn y a, bagaimana hukum perbuatan tersebut?

7929. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami dari Hisyam bin Abi'Abdillah, Yahya bin Abi Katsir
meriwayatkan kepada kami, dari .,\bu Salamah, dari Zainab, anak
perempuan lJmmu Salamah, dari l.bunya ,#, dia berkata: "Ketika
aku dan Rasulullah ffiberada di dalam selimut, tiba-tiba aku haidh.
Lalu aku keluar pelan-pelan dan kuambil pakaian haidhku. Beliau
(Rasulullah) berkata: 'Ada apa denganmu? Apakah engkau sedang

nifas?'Kukatakan: 'Ya.'Lalu aku dar ia masuk ke dalam selimut. Dan
dahulu, ia (Ummu Salamah) dan Rasulullah mandi bersama dari satu

bejana, dan beliau menciumnya di s:rat beliau sedang berpuasa."

72 Pada naskah 1,ry disebutkan: ta-
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SYARAH HADITS

Perkataanz lrfi;- G'4"Yahya meriwayatkan kepadaku ..." Dia
adalah (Yahya) al-Qaihthan, sedangkan Hisyam adalah (Hisyam) bin
'Ijrwah.

Al-Bukhari mengalihkan matan hadits (pada sanad ini) kepada
matan (y^ng tertera pada sanad) Malik: dari Hisyam, dan di antara
lafazh kedua matan tersebut tidak terdapat peftentangan.

An-Nasa-i juga meriwayatkanmatan hadits ini melalui jalur Yahya
al-Qaththan dengan lafazh: (CV X *toi ,h4 e lKyy "Beli au M
mencium sebagian istri-istrinya di saat beliau sedang berpuasa."

Al-Isma'ili menambahkan melalui jalur 'Amr bin 'AIi bin Yahya,
bahwa Hisyam berkata: "'IJrwah bin az-ZttbairT3 berpendapat bahwa
mencium (bagi orang yang sedang berpuasa) tidak mengantarkan
kepada kebaikan."

Pernyataan ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, dari Ya'qub
bin 'Abdurrahman, dari Hisyam, denganlafazh: "Dahulu, beliau ffi
mencium sebagian istrinya di saat beliau sedang berpuasa. Kemudian
'Aisyah teftawa.'Urwah berkata:'Aku tidak melihat bahwa mencium
akan mengantarkan kepada kebaikan,"' demikian perkataan 'IJrwah
ini disebutkan oleh Malik di dalam kitab al-Muuaththa', dariHisyam,
setelah Malik meriwayatkan hadits tersebut. Namun, ia tidak
menyebutkan lafazh "Kemudian' Aisyah tertawa" pada riwayat hadits

ini.

Perkataannya: "Kemudian'Aisyah tertawan, mungkin'Aisyah
tertawakarena merasa aneh melihat orang yang menyelisihi perbuatan

ini. Ada yang berpendapat bahwa 'Aisyah heran dengan dirinya
mengapa sampai mengucapkan hal seperti ini, padahal hal tersebut
merupakan sesuatu yang malu untuk dikatakan seorang wanita kepada

lakilaki.

7r Yaitu ryah dari Hisyam. Lihat kitab al-Mutoaththa'karya imam Malik.'p"'
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Namun, 'Aisyah terpaksa mengatakannya karena tuntutan untuk
menyampaikan ilmu. Bisa juga ra)ranyaini karena rasa malunya,kare:na
harus memberitahukan apa y^ng telah ia lakukan. Atau, ia bisa jtrga

untuk mengingatkan bahwa' Aisyahl ah y ang sebenarnya mengalami
peristiwa tersebut, agarhaltersebut dapat membuat (orang) lebih yalin
kepadanya. Atau, ia bisa juga rrerupakan bentuk kegembiraannya
mengingat kedudukan dan derap:nyadi sisi Nabi ffiserta bagaimana

cinta beliau ffi kepadanya.

Dalam hadits ini, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Syarik, dari
Hisyam, Iafazhzf f A 6i \fu1 **-:i;1y "Lalu 'Aisyah tertawa, dan karni
pun mengira bahwa wanita (y..g dimaksud) adalah dirinya sendiri,"

An-Nasa-i meriwayatkan me. alui jalur Thalhah bin 'Abdullah
at-Taimi: dari'Aisyah, dia berkata:

:Cv uiS, Jr;;,!a1v GL 
A:fi ,#- M, g\ €L a*i t

(.d3:3
"Nabi ffi merebahkan (tubuhnya) kepadaku untuk menciumku. Lalu
kukatakan bahwa aku sedang berpuasa. Beliau berkata: 'Dan aku pu:a

sedang berpuasa.' Lalu beliau menr:iumku.'"

Riwayat ini menguatkan pendrrpat yang telah kami kemukakan
sebelumnya,yaiat bahwa yarlgme'njadi pertimbangan di sini adalah
(bahwa hal tersebut diperbolehkan-p"") bagi mereka yang tidalr
terpengaruh oleh sentuhan ataup rn ciuman, bukan dengan mem-
bedakan antara mereka yang mas;.h muda dan mereka yang sudatr
tua, karena ketika itu 'Aisyah masih berusia muda. Memang benar,
mengingat mereka yaurrgmasih muda gampang bergejolak syahwarnya,
maka sebagian ulama membedakan berdasarkan hal ini.

Al-Maziri berkata: "Sudah selayalinya kondisi orang yang mencium
menjadi pertimbangan. Apabila hal tersebut mengakibatkan keluarnya
sperma, maka haram bagi orang tersebut untuk melakuka nnya.
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Mengingat mengeluarkan sperma merupakan sesuatu yang dilarang
bagi orang yang sedang berpuasa, maka demikian pula perbu^t^rLyeing
menyebabkan keluarnya sperma tersebut. Apabila ciuman tersebut
menyebabkan keluarnya madzi., maka bagi mereka yang berpendapat
wajibnya mengqadha puasa, mereka mengatakan bahwa perbuatan
tersebut adalah haram dilakukan oleh orangyangsedang berpuasa.

Namun bagi yang berpendapat tidak wajib qadha, mereka
mengatakan bahwa perbuatan tersebut hukumnya adalah makruh.

Jika ciuman tidak mengakibatkan dampak apa pun, maka pelarangan
tersebut tidak ada maknanya (tidak berlaku), kecuali mereka yang
berpegang kepada kaidah saddudz dzarii'ab7a.

Ia berkata: "Dan salah satu hal yang sangat indah (dalam masalah
ini) adalah sabda beliau kepada otqngyangbenanya tentang hukum
mencium tersebut: (,, "XX*1)""!ill "Bagaimana menurutmu apabila
engkau berkumur?"

Pernyataan ini mengisyaratkan kepada kedalaman ilmu yang sangat

memukau. Dalam hal ini, berkumur tidaklah membatalkan puasa,
padahal ia merupakan awal dan pembuka bagi perbuatan meminum,
sebagaimana ciuman merupakan perbuatan yang mengantarkan kepada
persetubuhan dan sekaligus merupakan pembuka bagi perbuatan ter-
sebut. Meminum (bagi orang yang tengah belpuasa) akan membatalkan
puasa, sebagaimana halnya bersetubuh.

Namun, karena hal-hal yang merupakan awal (pengantar) bagi
minum itu tidak membatalkan puasa, maka demikian pula halnya dengan

hal-hal yangmengawali persetubuhan," demikian perkataannya.

Hadits yangiasebutkan di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Nasa-i, dari hadits 'I-fmar, dan an-Nasa-i berkata bahwa hadits ini
munkar. Sementara Ibnu Khuzaimah,Ibnu Hibban, dan al-Hakim,
menshahihkannya.

7n Ringkasnya, maksud dari kaidah ini adalah menutup pintu-pintu yang dapat mengantarkan kepada
sesuatu yang dilarang.'n'*
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Pembicaraan tentang hadits IJm nu Salamah (pada bab ini) telah
diberikan pada Kitab "al-Haidh", dan yang menjadi pokok pembahasan

pada bab ini adalah perkataannya "D:m beliau menciumnya, sementara

beliau sedang berpuasa." Kami telah :nenyebutkan syahid bagi riwayat
ini, yaitu dari riwayat'IJmar bin At,i Salamah pada bab sebelumnya.

An-Nawawi berkata: "Mencium ketika sedang berpuasa tidaklah
diharamkan bagi mereka yang syahwatnya tidak terangsang oleh
perbuatan tersebut. Namun demikian, meninggalkan perbuatan ini
adalah lebih utama. Adapun bagi me:'eka yang syahwatnya terangsang

oleh perbuatan tersebut, maka hukunrnya haram berdasarkan pendapat
yangpaling benar. Dan ada pula yang berpendapat bahwa hukumnya
adalah makruh."

Ibnu Vahab meriwayatkan dari lvlalik tentang bolehnya perbuatan
tersebut pada puasa sunnah, tidak pada puasa wajib." An-Nawawi
juga berkata: "Dan tidak ada perbeCaan pendapat bahwa mencium
tidaklah membatalkan puasa, kecuali jika ia disertai dengan keluarnya
sperma."

Catatan Penting

Abu Dawud meriwayatkan se(:ara sendiri dari jalur Mishda'
bin Yahya dari'Aisyah bahwa Nabi ffi pernah menciumnya dan
"menghisap" lidahnya, namun san:td riwayat ini dha'if. Kalaupun
ia shahih, maka perbuatan ini dituj,rkan kepada mereka yang tidak
menelan air ludahnyayangtelah ber<,ampur dengan air ludah istrinya,
anllaahu a'lam.

%9
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BAB 25

Tentang Mandi
Bagi Orang Yang Sedang Berpuasa
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7s Pada naskah 1.e1 disebutkan:
76 Pada naskah 1.ry disebutkan:
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Ibnu'LImar qef, membasahi sehelaibaiu, lalu ia memakainya, dan
ketika itu ia sedang berpuasa.

Asy-Sya'bi masuk ke pemandiern dan ketika itu ia sedang
berpuasa.

Ibnu 'Abbas berkata: *Tidak me,lgapa (seseorang yang sedang
berpuasa-n"nt) mencicipi (makanan) di kuali atau sesuatu."

Al-Hasan berkata: "Tidak mengapa berkumur dan mendingin-
kan badan bagi orang yang sedang berpuasa." Dan Ibnu Mas'ud
berkata: 'Jika seseorang di antara kalian sedang berpuasa, maka
hendaklah ia meminyaki dan men'risir rambutnya di pagi hari."

Anas berkata: "Sesungguhnya aku mempunyai sebuah bak besar
yang aku masuki (berendam di dalamnya) ketika sedang berpuasa.
Dan disebutkan dari Nabi ffi bahwa beliau bersiwak ketika ia
sedang berpuasa.

Ibnu 'tImar berkata: "(Dia) bersirvak pada awal dan akhir siang
hari, dan tidak menelan ludahnya." 'Atha' berkata: "Jika seseorang

menelan ludahnya, aku tidak men;3atakan bahwa ia berbuka."

Dan Ibnu Sirin berkata: "Tidak mengapa mempergunakan siwak
yang basah." Dikatakan kepadanya: "Siwak tersebut memiliki
rasa." Ia berkata: *Dan air iuga mempunyai rasa, dan engkau
berkumur dengannya." Anas, al-Hasan, dan Ibrahim berpendapat
bahwa orang yang sedang berpuas,t boleh memakai celak mata.

- z(-sJD 'iE'i L6\, t,-i)\s .or,E
o'.
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L930. Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ibnu Vahab meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yunus
meriwayatkan kepada kami: dari Ibnu Syihab: dari 'Urwah dan Abu
Bakar, bahwa'Aisyah 99, berkata: "Nabi ffipernahmendapati waktu
f.qar dalam keadaan junub di bulan Ramadhan, bukan karena mimpi
(basah), kemudian beliau mandi dan berpuasa."

J; G:-,f AY G3L,i6 Se\;L\fr3- - \1r\
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1931. Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku dari Sumay, maula Abu Bakar bin
'Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam bin al-Mughirah, bahwa ia
mendengar Abu Bakar bin 'Abdurrahman (berkata): "Ketika itu, aku
dan ayahku menemui'Aisyah kik, . Ia ('Aisyah) berkata: 'Aku bersaksi

77 Pada naskah 1.r"1 disebutkan'lU.
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atas diri Rasulullah bahwa beliau pernah berada di waktu Shubuh
dalam keadaan junub karena jima', bukan karena mimpi, kemudian
beliau berpuasa."'

t
I

- - \1r(

L932. Kemudian kami mendatangi Ummu Salamah dan ia juga berkata
sePerri itu.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pU]t,J\;4itJ\:l "Batr: Mandi Bagi orangyang sedang

berpuasa." Maksudnya, penyelasan ba.hwa hal itu boleh dilakukan. Az-
Zainlbnul Munayyir berkata: "Kata'Mandi' di sini disebutkan secara

mutlak agar ia mencakup mandi yar.g hukumnya sunnah, wajib, dan
mubah." Seakan-akan al-Bukhari ingi:r menunjukkan kepada lemahnya
ri:w ay at dari' Ali tentan g lar angan b a1 ;i seseo r ang y ang sedang berpuasa

untuk masuk ke kamar mandi (yaitu untuk mandi), sebagaimanayang
diriwayatkan oleh '.Ptbdurrazztq, clan di dalam sanadnya terdapat
kelemahan.

Namun riwayat dari'Ali ini dipegang oleh penganut madzhab
Hanafi, dan mereka berpendapat bahwa mandi bagi orang yang sedang

berpuasa hukumnya adalah makruh.

Perkataan rllCta *S r[L ekVj ,*;, ;L G\ ;ll"Danlbnu 'lJmar
#-, membasahi sehelai baju, lalu ia memakainya, dan ketika itu ia
sedang berpuasa." Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan' ;r;l-ii (lalu
ia mengenakannya).

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari di dalam
kitab at-Tarikh, juga oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur 'Abdullah
bin Abi 'IJtsman bahwa ia melihrrt Ibnu 'LJmar melakukan hal
tersebut.

.i!! &uJi.'*f,-"?\ k\) url:;
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Hubungan antara atsd,r tersebut dengan bab ini dilihat dari sisi
bahwa basahnya pakaian setelah sekian lama ia melekat di badannya
hingga akhirnya mengering, slma seperti mengerik ftotoran pada
pakaian) dengan air.

Yang diinginkan oleh al-Bukhari deri atsar Ibnu 'Umar ini adalah
(untuk menunjukkan) bahwa ia bertentangan dengan atsar yarlg
diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha' i y anglebih kuat darin y a. Karena,
'S7aki' meriwayatkan dari al-Hasan bin Shalih dari Mughirah, darinya
(Ibrahim an-Nakha'i) bahwa ia menganggap makruh jika orang yang
sedang berpuasa membasahi pakaiannya.

Perkataanz l;w i: it;.st ::;A\ p;i "Asy-Sya'bi masuk ke
pemandian dan ketika itu ia sedang berpuasa." Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah: dari Abul Ahwash: dari Abu
Ishaq, dia berkata: "Aku melihat asy-Sya'bi masuk ke pemandian dan
ketika itu ia sedang berpuasa." Adapun korelasi antara dtsar tersebut
dengan bab ini kiranya sudah sangat jelas.

Perkataan: U*iJt '&:ri;q V -vV ;tjG;1 "Ibnu 'Abbas berkata:
'Tidak mengapa (seseorang yang sedang berpuasa-r'"') mencicipi
(makanan) di kuali atau sesuatu.'" Kata j.r4ll dengan meng-kasrab-
kan huruf qaf, maksudnya makanan yangberada di dalam kuali atau

sesuatu.

Atsarini diriwayatkan secara mausbuloleh Ibnu Abi Syaibah melalui
jalur'Ikrimah, dari Ibnu'Abbas, dengan lafazh: (6*rJl '*\L1:oi.r! ill
"Tidak mengapa apabila (makanan) di kuali dicicipi." Kami juga

meriwayatkannya di-dalam kitab al-Ja'dinat, dari jalur ini dengan lafazh:

t{r;iJL e\;)\ 
-€q ri,"! {yy "Tidak mengapa bagi orang yangsedang

beipuasa untuk mencicipi sesuatu." Maksudnya kuah makanan, dan
yang sej enis dengannya.

Korelasi antara dlsdr tersebut dengan bab ini dapat dipahami
melalui kadahfabual Kbithab.Yutu, apabila memasukkan makanan ke
mulut dan mencicipinya, bahkan sampai hampir menelannya tidaklah
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membatalkan puasa, maka apalagi mengguyurkan air ke kulit tubuh,
tentu lebih tidak membatalkan lagi.

Perkataan: tdu-Il #t: *lJu-* i .i, 3;.;.1 j6;l "AI-Hasan berkata:

'Tidak mengapa berkumur dan mendinginkan badan bagi orang
yang sedang berpuasa."' AtsAr ini diriwayatkan secara mausbul oleh
' Abdurraz zrq dengan makna y ang s( ) nrp a den gannya.

Sebagian redaksi atsd.r ini juga dir;ebutkan di dalam sebuah hadits
marfu'yangdiriwayatkan oleh Malik dan Abu Dawud melalui jalur
Abu Bakar bin 'Abdurrahman: darL sebagian Sahabat Nabi ffi, dia
berkata:

;y -'eV'Ft - eV &;\X\,'"""' -O?u,M 6\ --?:))
(.t\;y);

I .JiVA

"Aku pernah melihat Nabi M di al: Araj sedang menuangkan air di
kepalanya-dan ketika itu beliau sedang berpuasa-karena merasa haus

atau panas."

Korelasi antara d.tsd.r tersebut den3an bab ini kiranya sudah sangat
jelas sekali. Dan pembahasan sepul.ar masalah yang berhubungan
dengan berkumur (bagi orangyangselang berpuasa-r"") akan diberikan
pada bab selanjutnya.

Perkataan : l>L. i U+ i &4J5'4 n -i (-r- i ;i r( r : t,#,1i r i r5-r l " D an

Ibnu Mas'ud berkata: Jikiseseorang di antara kalian sedang berpuasa,
maka hendaklah rambutnya telah diminyaki dan tersisir pada pagi
hari."

Az-Zain Ibnul Munayyir berkatr: "Korelasi antara d,tsdr di atas
dengan bab ini dilihat dari sisi bahwr mempergunakan minyak pada
malam hari menyebabkan sisa minyak tersebut masih membekas
pada siang hari, dan minyak tersebut merupakan salah satu materi
yang dapat menyegarkan otak d:rn menguatkan jiwa, dan ini
lebih tinggi tingkatannya dari sekaiar menguatkan badan dengan
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mendinginkannya melalui mandi sesaat di siang hari, namun kemudian
bekasnya hilang.

Saya katakan bahwa terdapat korelasi lain antara keduanya, yaitu
bahwa mereka yang melarang mandi (ketika sedang berpuasa-n")
mungkin ia mengikuti pendapat dianjurkannya beqpenampilan sederhana

ketilra berpuasa, sebagaimanaia dianjurkan ketika haji. SemetTtar^
menggunakan minyak dan menyisir rambut benolak belakang dengan
penampilan sederhana, sama halnyadengan mandi.

Ibnul Munayyir al-Kabir berkata: "Al-Bukhari ingin menyanggah
mereka yengmemakruhkan mandi bagi orang yangsedang berpuasa.
Karena, jika alasan dimakruhkannya mandi tersebut adalah karena
khawatir apabila air sampai masuk ke kerongkongannya, ma.ka

'illat (sebab) tersebut tidak bisa dijadikan sebagai alasan, mengingat
diperbolehkannya berkumur, bersiwak, mencicipi makanan, dan
hal-hal lainyangsenrpa dengannya. Jika hal tersebut dilarang karena
alasan kemewahan, (maka ia disanggah) bahwa ulama salaf terdahulu
menganjurkan orang yang sedang berpuasa agar berpenampilan mewah,
berhias, menyisir rambut, menggunakan minyak rambut, celak mata,
dan hal-hal lain yar.g serupa dengannya. Oleh karena itu, al-Bukhari
mencantumkan atsdr-dtsar tersebut di dalam bab ini."

Perkataan: l}v u\, * '#\ S;i ; ot,,;:i irijl "Anas berkata:
"sesungguhnya ,kr, *.-punyai s.b.rih brk b.r"i yang aku. masuki
(berendam di dalamnya) ketika sedang berpuasa." Kata ojll dibaca
dengan mem-fat-hah-kan huruf hamzah dan men-sukun-kan huruf
ba, serta memffit-hah-kan huruf zai, Lalu diikuti setelahnya dengan
huruf nun, artinya adalah batu yang dilubangi mirip kolam. Kata
ini merupakan kata yang berasal dari bahasa Persia, oleh karena itu
harakat terakhir dari kata tersebut tidaklah diberi tanuin. Makna
kalimat * '#i yaitu * F'ri (aku masuk ke dalam nya/berendam).

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Qasim bin Tsabit di
dalam kitabnya Gbariibul Hadirs melalui jalur'Isa bin Thahman: 'Aku
mendengar Anas bin Malik berkata:
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(( .'Cw ti', *,*i'y)\,t:'4 tst Sli r)-.'30)
"sesungguhnya aku memiliki sebua It abzan(bak besar) yangyit , ,t .,
merasa panas maka aku berendam ,li dalamnya, dan ketika itu aku
sedang berpuasa."

Sepertinya, bak tersebut berisi air, dan ketika Anas merasa panas

ia pun berendam di dalamnya untuk mendinginkan tubuhnya dengan

air tersebut.

Perkataan : lie\1 r\if,)r j;i Ar-' i, # ;\jt!;1 "Dan Ibnu'Umar berkata:

"(Dir) bersiwak padiawaldan akhir siang hari." Atsarini diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu 'Umar dengan lafazh
y an1semakna denganny a, yaitu: "Ib:ru'LJmar biasanya bersiwak jika
hendak pergi shalat Zhuhur, dan ketika itu ia sedang berpuasa."

Hubungan antara atsd.r di atas dengan judul bab ini tidak jauh dari
apay^ngtelah disebutkan pada atsdr Ibnu'Abbas tentang mencicipi
makanan yangada di kuali.

Pada naskah ash-Shaghani-setelah perkataan Ibnu 'LJmar "akhir
siang"-tertera: "Dan ia tidak menel:rn ludahnya."

Perkataan:

l,: Ji,?L3 a\: *'ii',tlt'r,i6 .'# { ,[i,-J,]tg;J! ;q I ,i.ry,ir iG;l
"Dan Ibnu Sirin berkata: "Tidak rrengapa mempergunakan siwak
yang basah." Dikatakan kepadanya: "Siwak tersebut memiliki rasa."

Ia berkata: "Dan air juga mempun'rai rasa, dan engkau berkumur
dengannya." Atsar ini diriwayatkar. secara mausbul oleh Ibnu Abi
Syaibah melalui jalur Abu Hamzah al-Mazini, dia berkata: "Seorang
laki-laki mendatangai Ibnu Sirin dan bertanya: 'Bagaimana pendapat-
mu tentang hukum bersiwak bagi orangyang sedang berpuasa?'
Ia menjawab: 'Hal itu tidak mengapa.' Laki-laki itu bertanya lagi:
'Sesungguhnya Siwak tersebut berasaldari pelepah dan ia mempunyai
rasa ...' lalu ia menyebutkanlafazhyalgserupa dengannya.
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Perkataanr [U, q ;Lo!, p.(lu lb\']y: u:Ar, ti;ijl "Arr"r, al-Hasan,
dan Ibrahi* b;'p,i; d^pXt b.[[r;7;"s viis';a;ft berpuasa boleh
memakai celak mtt^." Adapun atsdr dari Anas, ia diriwayatkan oleh
Abu Dawud di dalam kitab Sunan-nya melalui jalur'Ubaidillah bin
Abu Bakar bin Anas: dari 'Anas bahwa ia pernah mempergunakan
celak mate ketika sedang berpuasa."

Atsar ini juga diriwayatkan secara marfu' oleh at-Tirmtdzi melalui
jalur Abu 'Atikah dari Anas, namun ia mendha'ifkannya. Adapun atsar
al-Hasan, ia diriwayatkan secara maushul oleh 'Abdurrazzaqdengan
sanad y ang shahih dariny a (al-Hasan) dia berkat a: " O r ang y eng sedan g

berpuasa boleh menggunakan celak mata." Untuk d.tsdr Ibrahim,
terdapat perbedaan redaksi darinya. Sa'id bin Manshur meriwayatkan
dariJarir dari al-Qa'qa' bin Yazid: "Aku pernah bertanya kepada
Ibrahim, apakah orang yang sedang berpuasa boleh memakai Sbabr
(celak mata)? Ia menjawab: 'Ya.'Kukatakan:'Aku mendapati rasa shabr
(celak) tersebut di tenggorokanku.'Ia berkata: 'Tidak mengapa."'

Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Yahyabin'Isa: dari al-A'masy,
dia berkata: "Aku tidak mengetahui seorang pun dari sahabat kami
yeng memakruhkan bercelak bagi orang yang sedang berpuasa, dan
Ibrahim memberi keringanan bagi orang yangsedang berpuasa untuk
memakai celak mata dari Sbabr."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hafs, dari al-A'masy, dari
Ibrahim, dia berkata: "Orangyang sedang berpuasa boleh bercelak
selama ia tidak mendapati rasanya."

Kemudian, al-Bukhari menyampaikan hadits 'Aisyah "Nabi ffi
mandi (unub) setelah terbit f.ajar, dan beliau berpuasa" ia juga

menyampaikan hadits'Aisyah dan Ummu Salamah, dan ini sesuai

dengan judul bab yang beliau berikan. Pembicaraan tentang hadits
ini telah diberikan secara lengkap pada dua bab sebelumnya,
albamdulillah.

@
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BAB 26

Jika Orang Yang Berpuasa Makan
Atau Minum Karena Lupa

i it " J"U i yiL i itlll ;l''s 'ffi\ oL:o.vi, iuS

$L 4;,j5 +Ui'.J\'fiL ;t:t b\ic)\ iV".A$
.*;!:,,X \i,r: 'C\+ bl,bE4S !;J\ ivS

t*v,4iJi SirI\r;rAt +U - rl

'Atha' berkata: Jika seseorang (yrt g sedang berpuasa-pent) ber-
istintsar (mengeluarkan air dari dalam hidung setelah melakukan
istinsyaq'd) lalu air masuk ke dalam kerongkongannya, maka hal
itu tidaklah mengapa, iika ia tidak memiliki kemampuan.

Al-Hasan berkata: Jika lalat masuk ke dalam tenggorokannya,
maka tiada mengapa baginya." Al-Hasan dan Muiahid berkata:
'Jika seseorang (yrrg sedang berpuasa) beriima' dalam kondisi
lupa, maka tiada mengapa baginya."

78 Padanaskah 1.ey disebutkan: *;i'i.D Pada naskah 1r.y disebutkan: e3-J,
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lLiA \a'"'; u-:':; ^;r- v ;Li itiF |;,i.- \rrrr-e
'iG ffi d\ * +y, i-rt, ei F G-L,,;t \3-ul

.11 i\;;r'^:tt'^;ti 'J;F,,;F 
-"# 

1i$ S\:,3, elil ll
1933.'Abdan meriwayatkan kepa,la kami, dia berkata: Yazid bin
Zurai'mengabarkan kepada kami, d,.a berkata: Hisyam meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Ibnu Sirin meriwayatkan kepada kami: dari
Abu Hurairah gs : dari Nabi ffi, beliau bersabda: Jika seseorang lupa

Sahwa ia sedang berpuasa), lalu ia rnakan dan minum, maka ia harus
tetap menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya Allah telah
memberinya makan dan minum."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [[r\5 3.-J )i;Si ri1 eiL;.Jt .-,\5] "Bab: Jika orang yang
berpuasa makan rtrr, tt itt.rm karena lupa." Maksudnya, apakah orang
tersebut wajib mengqadha puasan).a ataukah tidak? Ini merupakan
masalah khilafiah yangsudah sangar. dikenal.

Jumhur ulama berpendapat bahwa orang tersebut tidak wajib
mengqadha puasanya. Sementara diriwayatkan dari Malik bahwa puasa

orang tersebut batal dan ia wajib mr:ngqadhanya.

'Iyadh berkata: "Inilah pendapat yang masyhur darinya, dan ini
pula yang menjadi pendapat goruny4 Rabi', dan juga pendapat seluruh
murid-murid Malik. Namun merek,r (murid-muridnya) membedakan
antara puasa wajib dan sunnah." Acl-Dawudi berkata: "Mungkin saja

hadits ini belum sampai kepada Malik, atau mungkin ia memahaminya
dengan dihapusnya dosa (perbuatan tersebut)."

Perkataan: tu,rj:r i il;t; 'i gJ; ; idr S;i 'gJ;\ 6l:iVi j6;1 "'Atha'
berkata: 'Jika seseo rang (lrangsedairg berpuasa-n'") ber-istintsarlatu air
masuk ke dalam kerongkongannya, rnaka hal itu tidaklah mengapa, jika
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ia tidak memiliki kemampuan."'Yaitu kemampuan unruk mencegah
masuknya air tersebut. Namun jika ia memiliki kemampuan untuk
mencegah masuknya air tersebut ke dalam kerongkongan, tetapi ia
membiark anny a, maka puasanya batal.

Pada riwayat Abu Dzer dan an-Nasafi disebutkan: ((,jl$ i,.rL till
"Tidak mengapa, tidak mempunyai kemampuan,' dengan tidak
menyebutkan kata o| (ika). Berdasarkan redaksi ini, maka kalimat
i{lj i fiidak mempunya kemampuan) merupakan kalimat baru
yang berfungsi untuk menjelaskan alasan perkataannya;q.i (tidak
mengapa).

Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh'Abdurrazzaq2 dari Ibnu

Juraij: "Kukatakan kepada'Atha': 'seseorang yang sedang berpuasa

ber-istintsar,lalu air masuk ke dalam kerongkongannya.' Ia berkata:
'Hal itu tidak mengapa."'

'Abdurraz zaq berkata: "Ma'mar mengatakannya dari Qatadah. "
Ibnu Abi Syaibah berkata: "Makhlad meriwayatkan kepada kami:
dari Ibnu Abi Juraij: 'Sesungguhnya seseorang pernah berkata
kepada 'Atha': 'Ketika aku sedang berkumur, tiba-tiba air masuk
ke dalam tenggorokanku.' 'Atha' berkata: 'Tidak mengapa, ia tidak
memiliki kemampuan ..."'dan riwayat ini menguatkan redaksi yang
diriwayatkan oleh Abu Dzar dan an-Nasafi.

Perkataan: tl]i ;AX )i)L eiqfur Jt, il :;:.A\jt3;l "Al-Hasan
berkata: 'Jika lalat masuk ke dalam tenggorokannya, maka tiada
mengapa baginya."' Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu
Abi Syaibah dari jalur Ibnu Abi Najih: "Dari Mujahid, dari Ibnu
'Abbas, tentang seorang laki-laki yang tenggorokannya kemasukan
lalat di saatiasedang berpuasa. Ia berkata bahwa puasa orang tersebut
tidak batal." Dan dari'Waki', dari Rabi' dia berkata: "Tidak bataI."

Korelasi antarakedua dtsar di atas dengan judul bab ini adalah dari
sisi bahwa orang yalgtidak mampu menahan masuknya air atau lalat
ke dalam tenggorokannya, hukumnya sama seperti orang yanglupa.
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Ibnul Munayyir berkata di dalarn kitab al-Hasyiah: "Al-Bukhari
memasukkan orang yang tidak da1>at menahan masuknya sesuatu

sepefti halnya orang yiltglupa, menrlingat keduanya sama-sama tidak
sengaja dan tidak memiliki kemampuan untuk menolaknya.

Ibnul Munayyir menukil adanya kesepakatan ulama bahwa orang
yang kemasukan lalat di tenggorok:mnya ketika ia sedang berpuasa,

maka tidak ada konsekuensi hukunr apa pun atas dirinya. Namun,
yang lainnya menukil dari Asyhab bahwa dia berkata: "Aku lebih
menyukai apabila orang tersebut mengqadha puasanya seperti yan1
dikatakan oleh Ibnu at-Tin."

Az-Zain Ibnul Munayyir berkat a :' Redaksi' masukny a lalat' lebih
menunjukkan makna ketidakmamprran seseorang untuk menolaknya
dan tidak adatyapilihan, jika dibandingkan dengan (redaksi) 'masuknya
air' ke dalam tenggorokan. Karenalalat masuk dengan sendirinya,
berbeda halnya dengan istinsyaq (yaitu memasukkan air ke dalam
hidung dalam-dalamr'") dan berkumrrr, karena keduanya terjadi akibat

Perbuatan orang tersebut.

Sementara,Ibrahim membedakan antara orang yangingat bahwa ia
sedang berpuasa (dan yang tidak ingrrt) ketika ia sedang berkumur. Ia
mewajibkan orang yangingat ini untuk mengqadha puasanya, namun
ddak bagi orang yang lupa. Sementarir, diriwayatkan dari Sya'bi bahwa
jika berkumur tersebut untuk shalat, maka orang itu tidak mengqadha
puasanya, namun jika bukan untuk 

';halat 
maka ia mengqadhanya.

Perkataantl#;;:inpx p+ ,t).b6: 3G)\jU;1 "el-Hasan dan
Mujahid berkata: 'Jilia seseoraig (yz.ng sedang berpuasar"") berjima'
dalam kondisi lupa, maka tiada mengapa baginya."' Kedua atsar ini
diriwayatkan secara mausbul oleh 'r\bdvrrazzaq, dia berkata: "Ibnu

Juraij mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dia berkata: 'Jika seorang laki-laki nrenggauli istrinya dalam kondisi
lupa, ketika ia sedang berpuasa di b,rlan Ramadhan, maka tidak ada
konsekuensi hukum atas dirinya."
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Diriwayatkan dari ats-Tsauri dari seorang laki-laki, dari al-Hasan,

dia berkataz "Ia seperti halnya orang yan1 makan dan minum dalam
keadaan lupa." Melalui dtsd.r al-Hasan ini kiranya tampak jelas alasan

disebutkannya dtsdr tersebut dengan judul bab ini.

Diriwayatkan juga dari Ibnu Juraij bahwa ia pernah bertanya
kepada 'Atha', tentang seorang laki-laki yang menggauli istrinya
dalam keadaan lupa, di bulan Ramadhan. Ibnu Juraij berkata: 'Orang
tersebut tidaklah lupa, dan perbuatan ini mewajibkan orangtersebut
untuk mengqadanya."'

Pendapat'Atha' ini diikuti pula oleh al-Auza'i, al-Laits, Malik, dan
Ahmad, dan ini juga merupakan salah satu pendapat asy-Syaffi, dan
mereka semua membedakan antara kasus makan dan jima'.

Diriwayatkan dari Ahmad, yaitu pendapat yangmasyhur darinya,
bahwa orang tersebut juga wajib membayar kaffarat. Alasan mereka
adalah bahwa kasus orang yang berjima' karena lupa tidak seperti
orang yangmakan karena lupa.

Sebagian ulama madzhab asy-Syafi'i memberikan hukum yang sama

bagi orangyang makan dengan banyak, karena larang sekali hal itu
terjadi dalam kondisi lupa.

Ibnu Daqiq a1-'Ied berkata: "Malik berpendapat bahwa orang yang
makan atau minum karena lupa maka ia wajib mengqadha puasanya,

dan inilah yang lebih tepat. Karena puasa tersebut telah kehilangan
salah satu rukunnya, dan rukun tersebut merupakan salah satu hal
yang diperintahkan (yaitu harus ada di dalam puasa). Sementara, di
dalam kaidah hukum disebutkan bahwa lupa tidak menyebabkan
berubahnya hukum bagi hal-h al yang telah diperintahkan. "

Ia juga berkata: "Dan sandaran mereka yang tidak mewajibkan
qadha adalah hadits Abu Hurairah, bahwa ia diperintahkan untuk
menyempurnakan puasanya, dan yang ia sempurnakan itu disebut
sebagai puasa. Sementara, lahiriah dari makna puasa tersebut mereka
pahami berdasarkan definisi syari'at yangsebenarnya, dan hal tersebut
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dijadikan pegangan hingga ada dalil yangmenunjukkan bahwayang
dimaksud dengan makna'puasa' d: sini adalah berdasarkan makna
kebahasaannya."

Sepeninya, Malik ingin mengisl'aratkan kepada perkataan Ibnul

Qashshar bahwa makna dari perk at^annyai "Maka ia tetap harus

menyempurnakan puasanya," yaitu puasa yartgtelah ia jalani, namun
di sini tidak terdapat halyangmenunjukkan dinafikannya mengqadha

puasa. Ia juga berkata: "Dan perka':aannya:'Karena seseungguhnya

Allah telah memberi makan dan minum kepadanya' merupakan
salah satu yanB menunjukkan sahn./a puasa tersebut, karena redaksi

tersebut menunjukkan bahwa perbuatan orang itu tidak disandarkan
kepadanya. Seandainya perbuatan itu membatalkan puasanya, niscaya
hukumnya akan disandarkan kepad,r dirinya."

Ia menyebutkan: "Penyandaran t.ukum kepada makan dan minum
lebih dikarenakan ia serin g terjadi, l.arena' lupa (sedang berpuasa n'")'

ketika berjima'merupakan satu he.lyang sangat jarang terjadi jika
dibandingkan dengan kedua hal tersebut, dan penyebutan sesuatu yang
sering terjadi tidak menuntut adanya hukum mafhum (mukbalafab).

Mereka yang berpendapat bahwr orang yarrg makan karena lupa
tidak mengqadha puasanya berbeda pendapat tentang masalah ini.
Sementara mereka yang berpendapat bahwa puasanya batal juga
berbeda pendapat, apakah selain mengqadha puasanya orangtersebut
wajib membayar kaffarat, ataukah tidak? dan mereka sepakat bahwa
makan karena tidak sengaja tidak mewajibkankaffarat.

Kesemua ini kembali kepada alasan bahwa orang yangmelakukan
hubungan intim karena lupa tidak seperti orang yarTgmakan karena
alasan y^ngsama. Mereka yang men''ramakan hukum berjima' (karena
lupa) dengan hukum yang telah disetrutkan di dalam nash, menempuh
metode qiyas.

Namun, qiyas yarlgdibangun di atas 'illatyangberbeda tenru tidak
dapat diterima, kecuali jika orang yang melakukan qiyas tersebut
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menjelaskan bahwa tidak ditemukan adtnya perbedaan 'illat (antara
keduanyar")."

Sebagian ulama madzhab Syafi'i menyanggah dengan menyatakan
bahwa tidak diwajibkannya mengqadha puasa bagi orang yangberjim{

ftarena lupa) diambil dari keumuman sabda Nabi yangdiriwayatkan
dari sebagian sanad hadits: K,:\,z"rp GF\.,,r)) "Barang siapa berbuka
pada bulan puasa.'

Karena makna 'berbuka' sifatnya lebih umum daripada sekadar

dilakukan dengan makan, minum, ataupun berjima'. Sementara,
makan maupun minum disebutkan secara khusus padajalur yang lain,
karena keduanya memang sering terjadi dan biasanya susah untuk
menghindarinya.

Perkataan: [fU+] "Hisyam." Ia adalah Hisyam ad-Dastuwa-i.

Perkataan, lrFG G \\l)'Jika seseorang (sedang berpuasan'") lupa,

lalu ia makan ..." Pada.riwayat Muslim melalui jalur Isma'il dari
Hisyam disebutkan' 11"$G 'Cb'*S (?,y))"Barangsiapa lupa di saat ia

sedang berpuasa, kemudian ia makan ..."

Al-Bukhari di dalam Kitab "an-Nadzr" menyebutkan riwayat
melalui jalur 'Auf , dari Ibnu Sirin, (CW rtW S\ ,yD "Barang siapa

makan karena lupa, sementara ia sedang berpuasa ..." Abu Dawud
meriwayatkan melalui jalur Habib bin asy-Syahid dan Ayyub: dari
Ibnu Sirin: dari Abu Hurairah: "seorang laki-laki datang kemudian
berkata: '\fahai Rasulullah, sesungguhnyaaku telah makan dan minum
karena lupa, padahal aku sedang berpuasa ..." Laki-laki yang dimaksud

ini adalah Abu Hurairah, perawi hadits tersebut, sebagaimanayang
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dengan sanad dha'if.

Perkataanz la;r.b'ldsf "Maka ia harus tetaP menyemPurnakan
puasanya." Pada riwayat at-Tirmidzi melalui jalur Qatadah: dari Ibnu
Sirin disebutkan: "Maka janganlah ia berbuka."
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Perkataan z li\;:;, ht ;;ti L:p1 "I.arena sesungguhnya Allah telah
memberinya makan dan minum." Parla riwayat at-Tirmidzi disebutkan:
gilt a3r 3r*\Jpll "Karena sesungguhnya itu adalah rizkiyangtelah
Allah anugerahkan kepadanya."

Pada riway x ad-Daraquthni disebutkan, (itJ\;iirr tu 3:t -*a!n
"Karena sesungguhnya itu adalah rizki yang Allah Ta'ala antar
kepadanya."

Ibnul 'Arabi berkata: "Para fuqaha di seluruh negeri berpegang
kepada makna lahiriah dari redal:si hadits ini. Sementara Malik
melihat permasalahan ini dari alur permasalahan tersebut, sehingga
ia melihatnya dari atas. Yaitu, karena berbuka merupakan lawan dari
berpuasa, sementara menahan diri (tari hal yang membatalkan puasa-
n'n) merupakan rukun puasa, sehinl;ga ia sama halnya dengan orang
yanglupa satu rakaat ketika shalat."

Ibnul'Arabi melanjutkan: "Aci.-Daraquthni meriwayatkan-di
dalamnya-lafazh:'Tidak ada qadha atas dirimu.' I-Ilama kami (yaitu
madzhab Maliki'P*) menakwilkann;,a dengan makna'tidak ada qadha
bagimu saat ini.'"

Namun penakwilan ini merupal.an sesuatu yangberlebihan. Dan
saya katakan bahwa seandainya riweyat tersebut adalah benar niscaya
kita akan mengikutinya dan berpr:ndapat seperti itu. Hanya saja,
pada kaidah (hukum) Malik diseburkan bahwa apabila khabar utabid
(hadits Ahad) bertentangan dengan kaidah-kaidah (hukum) maka
khabar tersebut tidak diamalkan. Kr:tika sampai hadits yangpertama,
dan ia sesuai dengan kaidah tentang Cihapusnya dosa, maka kami pun
mengamalkannya. Namun yaflgkedua, ia tidak sejalan dengan kaidah,
sehingga kami tidak mengamalkannya.

Al-Qunhubi berkata bahwa mereka yang menggugurkan kewajiban
qadha berargumen dengan hadits te:'sebut. Namun, hal itu disanggah
bahwa hadits ini tidak berbicara tentang gugurnya qadha, sehingga
ia lebih dipahami sebagainya dihaptrsnya dosa. Karena yangdituntut
adalah berpuasa pada satu hari tanp:t ada cacat pada puasa tersebut.
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Namun, ad-Daraquthni meriwayatkan di dalamnya tentang
gugurnya kewajiban mengqadha puasa, dan ini adalah nasb yangtidak
memiliki kemungkinan penafsiran yen1 lain. Namun, yang menjadi
masalah adalah keshahihan riwayat tersebut. Jika riwayat itu shahih,
maka wajib berpegang kepadanya dan ini berani bahwa kewajiban
mengqadha tersebut gugur," demikian perkataannya (Ibnul'Arabi).

Sebagian ulama madzhab Maliki menyanggah pernyataan ini dengan
memahami bahwa puasa yangdimaksud di sini adalah puasa sunnah,
sebagaimanayangdituturkan oleh Ibnu at-Tin: dari Ibnu Sya'ban, dan
juga yang dikatakan oleh Ibnul Qashshar. Yaitu bahwa pada hadits
tersebut tidak disebutkan kata Ramadhan, sehingga ia dipahami sebagai

puasa sunnah.

Al-Muhallab dan yang lainnya berkata: "Pada hadits tersebut
tidak disebutkan penetapan kewajiban mengqadha puasa, sehingga ia

dimaknai dengan gugurnya kaffarat dari orang tersebut, diterimanya
tdzurnye dan dihapusnya dosa darinya, serta masih berlakunya niat
yangia lakukan pada malam harinya," demikian perkataanny^.

Semua pertyataan di atas dapat dijawab dengan riwayat yang
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah,Ibnu Hibban, al-Hakim, dan ad-

Daraquthni, melalui jalur Muhammad bin'Abdullah al-Anshari: dari
Muhammad bin'Amr: dari Abu Salamah: dari Abu Hurairah, dengan

lafazh: (6'rK iS # ;\-6 iC VV o\,b,') fi ,i pi en 
*Barang siapa

berbuka pada bulan Ramadhan karena-lupi, maka tidak ada qadha

ataupun kaffarat atas dirinya." Pada riwayat ini secara jelas disebutkan
kata'Ramadhan' dan juga gugurnya kewajiban mengqadha puasa.

Ad-Daraquthni berkata:'Muhammad bin Marzuq meriwayatkannya
secara sendirian dari al-Anshari. " Namun p er ny ataaflny 

^ 
ini disan ggah

bahwa Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya dari Ibrahim bin
Muhammad al-Bahili. Al-Hakim juga meriwayatkannya dari jalur Abu
Hatim ar-Razi,dan keduanya (Ibrahim dan Abu Hatim) meriwayatkan
dari al-Anshari, dan dialah yang meriwayatkan hadits ini secara sendiri,

sebagaiman^ yang dikatakan oleh al-Baihaqi. Al-Anshari sendiri
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adalah perawi yangtsiqah. Dan yanp;dimaksud (meriwayatkan secara

sendiri) di sini adalah bahwa al-Anshari meriwayatkan secara sendiri
lafazh 6gugurnya kewajiban mengq,rdha' saja, bukan dalam masalah

penyebutkan kata'Ramadhan'. Kare na an-Nasa-i meriwayatkan hadits
ini melalui jalur'Ali bin Bakkar: de.ri Muhammad bin 'Amr dengan

lafazh: "Tentang seorang lakilaki van1 makan di bulan Ramadhan
karena lupa. Beliau ffi bersabda: 'Allah telah memberinya makan dan
minum."'

Lafazh 'Tidak mengqadha' juga <litemukan pada jalur lain melalui
ri'w ay at A bu Hurai r ah y ang disebutk un oleh ad-D araquthni dari riw ay at

Muhammad bin'Isa bin ath-Thabba': darilbnu'Ulaiyyah: dari Hisyam:
dari Ibnu Sirin, dengan lafazh: ((1.i, ;t zs 11#l iiil '69" 3-,t e aF . . .>l

"... maka sesungguhnya ia adalah rizki yang telah Allah berikan
kepadanya, dan tidak ada qadha atas dirinya."

Setelah meriwayatkan hadits ini, ad-Daraquthni berkata: "Sanad
hadits ini adalah shahih, dan selurutL perawinya adalah tsiqah."

Saya katakan bahwa hadits ini jui;a diriwayatkan oleh Muslim dan
yang lainnya, melalui jalur Ibnu 'lJlaiyyah, akan tetapi tambahan
redaksi ini tidak disebutkan.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan gugurnya kewajiban meng-
qadha ini dari riwayat Abu Rafi', Airu Sa'id al-Maqburi, al-\flalid bin
'Abdurrahman, dan 'Atha' bin Yasrrr, yarlg kesemuanya meriwayat-
kannya dari Abu Hurairah. Ia juge' meriwayatkan dari hadits Abu
Sa'id secara marfu': (#;Wi,3(ru o\5i # e S\ ,yn "Barang siapa

makan pada bulan Ramadhan karena lupa, maka tidak ada qadha atas

dirinya."

Meskipun sanad hadits ini dha'if, namun ia dapat dijadikan sebagai

penguat dengan cara rnutdba'ah. Derqat hadits ini, dengan tambahan
tersebut, minimal adalah hasan, sehin.gga ia dapat dipergunakan sebagai

bujj ah. P ada banyak masalah, terdapirt hadits-hadits yang lebih rendah
derajatnya dari ini yang dipergunakan sebagai bujjah. Hadits ini
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dikuatkan juga bahwa sebagian Sahabat berfatwa dengan hukum
seperti ini tanpa ada yang mengingkari mereka-sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnul Mundzir, Ibnu Hazm, danyanglainnya-dan di
arfiaraSahabat yang berpendapat demikian adalah'Ali bin Abi Thalib,
ZaidbinTsabit, Abu Hurairah, dan Ibnu'Umar. Lebih dari itu, hadits

ini juga sejalan dengan firman Allah: 4W UlSu $'+$-,f-Ji* "Tetapi

Dia menghukum kamu karena niat y)ng terkandung dalam'hatirnu."
(QS. Al-Baqarah:225)

Kelupaan bukan merupakan perbuatanyang disengaja oleh hati.
Selain itu, hukum ini juga sejalan dengan qiyas, yaitu bahwa shalat
menjadi batal karena makan secara sengaja, namun ia tidak batal
apabila makan tanpasengaja (karena tidak ingaQ. Maka demikian pula
halnya dengan puasa.

Adapun qiyas yang disebutkan oleh Ibnul'Arabi, maka hal tersebut
bertentangan dengan nash, sehingga ia tidak dapat diterima. Sedangkan
penolakannya terhadap hadits dengan alasan bahwa hadits tersebut
adalah khabar wahd, yang menyalahi kaidah hukum, maka hal ini tidak
dapat diterima begitu saja. Karena masalah ini merupakan kaidahyang
berdiri sendiri tentang puasa. Sehingga, barang siapa yang memper-
tentangka rrnya. dengan mengqiask aflflya dengan shalat berarti ia telah
mencampuradukkan antara satu kaidah kepada kaidah yanglain, dan
seandainya dibuka pintu untuk menolak hadits-hadits yang shahih
dengan cara seperti ini, niscayahanyasedikit hadits yalgtersisa (yaitu
hadits yangbukan kategori kbabar uahid).

Pada hadits ini terdapat penjelasan tentang kelembutan Allah
kepada hamba-hamba-Nya, kemudahan yang Dia berikan kepada
mereka, serta dihilangkannya kesukaran dari mereka.

Ahmad meriwayatkan sebuah hadits yang menjelaskan sebab

hadits di atas. Ia menyebutkannya melalui jalur Ummu Hakim binti
Dinar, dari maula nyayaltu LImmu Ishaq, bahwa ia pernah bersama

Nabi ffi.Laludihidangkan kepada Nabi ffi sebuah nampan berisikan
tsarid (sejenis bubur dari campuran roti dan daging). Kemudian ia
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makan bersama Rasulullah. Ia pun teringat bahwa ia sedang berpuasa.

Dzul Yadain berkata kepadanya: "Sekarang (baru teringat), setelah

engkau merasa kenyang?" Nabi berl:ata kepadanya: "sempurnakanlah
puasamu, karena sesungguhnya itu adalah rizki yang telah Allah
berikan untukmu."

Pada riwayat ini terdapat sanggahan terhadap mereka yang mem-
bedakan antara makan dalam jumlah yangbanyak dan sedikit.

Salah satu yang menarik (dalarn masalah ini) adalah apa yang
diriwayatkan oleh'Abdurraz zaq: da:ri Ibnu Juraij : dari'Amr bin Dinar:
bahwa seorang laki-laki mendatangi Abu Hurairah lalu berkata: "'Pagi
ini aku berpuasa. Lalu aku lupa dan makan.' Abu Hurairah berkata:
'Tidak mengapa.'Lelaki itu berkatalagiz 'Kemudian aku mendatangi
orang lainnya, lalu aku lupa sehingga aku makan dan minum.' Abu
Hurairah berkata: 'Tidak mengapa, Allah telah memberimu makan
dan minum.' Kemudian orang itu t,erkata: 'Aku menemui yang lain
lagi, lalu aku lupa sehingga aku pun makan.' Abu Hurairah berkata:
'Engkau adalah seseorang yangtidak terbiasa berpuasa!"'

%g;
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BAB27

Tentang Siwak Yang Basah Dan Kering
Bagi Orang Yang Sedang Berpuasa

:4) & :|:V,',\EL iu: .U u,$-?Uy, 4 9--.1o.
o2g.ao

Disebutkan dari 'Amir bin Rabi'ah dia berkata: "Aku pernah
melihat Nabi ffi bersiwak ketika beliau sedang berpuasa yang
banyaknya tidak dapat aku perkirakan dan aku hitung."

Dan Abu Hurairah berkata dari Nabi Mz "Kalau bukan khawatir
akan memberatkan umatku, niscaya aku akan memerintahkan
mereka untuk bersiwak pada setiap kali berwudhu."
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Redaksi serupa iuga diriwayatkan dari Jabir danZaid bin Khalid:
dari Nabi ffi bahwa beliau tidak mengkhususkan orang yang
sedang berpuasa dari yang lainnyzr.

Dan 'Aisyah berkata dari Nabi ffi: "Siwak adalah pembersih
mulut, (dan) sebab untuk mencapai keridhaan Rabb."

'Atha' dan Qatadah berkata: "seseorang (boleh) menelan
ludahnya."

,ji'|,L : iv F; v#id,t *!, v#i 3\''+ $13;- \ t r t

eB o\:G q?r)),o# J,Lfi-rt;tVL i*&-*!
W i,jxtv i,*gP,9* *4 e Z?\s,W;

,w p,g* ,.At dL,;:!r ;,i W P,6*'o#.)
'. W j,*\,#p,6* r.p\Jll;.;;lr i*i
iW br iy, *,?, 'i6 p,6X 

".j.:iir 
p,6*,ir

,##' ti o.ist *; ;,t : i6'?, I 1A 0-*t'Fv;
b i',u;'i t* iLr*U*gl, 'd' L")A-'l ,#:

((#i
1934.'Abdan meriwayatkan kepacla kami, dia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dia
berkata: az-Zuhri meriwayatkan kepadaku dari 'Atha' bin Ymid,
dari Humran, dia berkata: "Aku per:rah melihat 'LJtsman gE sedang

berwudhu. Ia menuangkan air ke tangannya sebanyak tiga kali.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tpj@ 
"B\Jlr 

,*L1\ 4V,"\) "Bab: Tentang siwak y^ng
basah dan kering bagi orang yatgsedang berpuasa." Demikian redaksi
yang banyak diriwayatkan. Redaksi ini (*)\ 3p) seperti halnya
perkataan mereka eql'+ (yaitu tidak menyebutkannya dengan

susunan s ifat-maush"f,*) .

Kemudian ia berkumur dan ber-istintsar (mengeluarkan air dari dalam
hidung setelah melakukan istinsyaq). Lalu ia membasuh wajahnya
sebanyak tiga kali. Kemudian ia membasuh tangan kanannya hingga ke
siku sebanyak tiga kali. Kemudian ia membasuh tangan kirinya hingga
ke siku sebanyak tiga kali. Kemudian ia mengusap kepalanya. Setelah

itu ia membasuh kaki kanannya sebanyak tiga kali, lalu kaki kirinya
sebanyak tiga kali. Kemudian dia berkata: 'Aku melihat Rasulullah ffi
berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian beliau bersabda:'Barang
siapa berwudhu seperti wudhuku ini kemudian ia shalat dua rakaat,
dan ia tidak membisikkan sesuatu kepada dirinya dalam kedua rakaat
tersebut, niscaya dosanya yangtelah lalu akan diampuni.''

Pada naskah riwayat al-Kusymihani tertera: ,48b =[]\9t1!l +q
(Bab: Tentang siwak yang basah dan kering). Melalui bab ini, al-Bukhari
ingin menunjukkan sanggahan terhadap merek a y ang memakruhkan
bersiwak dengan siwak y^ngbasah bagi orang yangsedang berpuasa,

seperti madzhab Maliki dan asy-Sya'bi.

Pada bab sebelumnya telah disinggung tentang qiyas yang dilakukan
oleh Ibnu Sirin antara siwak yang masih basah dengan air yang
dipergunakan untuk berkumur. Dari hal tersebut tampak maksud
dari disampaikannya hadits 'LJtsman tentang sifat wudhu pada bab

ini, yaitu karena di dalam hadits itu disebutkan bahwa ia berkumur
dan ber-lstintsar, dan di dalamnya beliau ffi bersabda: "Barang siapa

berwudhu seperti wudhuku ini," dan beliau tidak membedakan antara

mereka yangsedang berpuasa danyangtidak. Hal ini dikuatkan lagi
oleh riwayat Abu Hurairah pada bab ini.
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Perkataan:
t'ei l.

t-^'t;i r|\iu *v;13uJ_ H _3;t .+i; 'ir: ;- , _i -"v :;.)Si| "Dan
disebutkan dari'Amir bin Rabiah,lia berkata' dAku pernah melihat
Nabi ffi bersiwak ketika beliau sr:dang berpuasa yang banyaknya
tidak dapat aku perkirakan dan aku hitung." Hadits ini diriwayatkan
secara maushul oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi melalui
jalur 'Ashim bin 'Ubaidillah: dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah:
dari ayahnya.

Ibnu Khuzimahjuga meriwayatk^nnya di dalam kitab Sbabih-nya,

dan dia berkata: "Aku tidak meriwayatkan hadits 'Ashim. Kemudian,
setelah kulihat, ter ny ata Syu' b ah dan ats-Tsauri meriw ay atkanny a dari
'Ashim.

Y ahya dan'Abdurrahman juga nreriwayatkan dari ats-Tsauri, dari
'Ashim, dan Malik pun meriwayatkan dari 'Ashim sebuah hadits,
selain yengada di kitab al-MuuatbtLtA'."

Saya katakan bahwa ia didha'ifl.an oleh Ibnu Ma'in, adz-Dzuhli,
al-Bukhari, dan yanglainnya. Hubungan riwayat tersebut dengan
judul bab ini adalah adanya penunjukan bahwa beliau senantiasa
bersiwak dan tidak mengecualikan yang basah dari yang kering. Hal
ini berdasarkan metode yar.g dipakai oleh al-Bukhari bahwa sesuatu

yangbersifat mutlaq memiliki makna umum, atau bahwa sesuatu yan1
berlaku umum bagi semua orang maka ia |uga berlaku umum dalam
semua kondisi.

Hal ini ia tunjukkanpadapernyataannya di bagian akhir pengantar
bab ini: "Beliau tidak mengkhususllannya untuk orang yang sedang

berpuasa dari yanglainnya," yan1 berarti bahwa beliau juga tidak
mengkhususkan siwak yarLgbasah a ari yangkering.

Dengan analisa seperti inilah ki.:anya tampak hubungan seluruh
riwayat yang al-Bukhari sampaikan dalam bab ini dengan judulnya, dan
kesemua itu terhimpun pada sabdanya di dalam hadits Abu Hurairah:
"Niscaya aku akan memerintahkan rnereka (umatnya) untuk bersiwak
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pada setiap kali berwudhu." Laf.azhini menunjukkan bahwa bersiwak
boleh dilakukan pada setiap waktu dan keadaan.

Ibnul Munayyir di dalam kitab al-Hasyiah berkata: "Al-Bukhari
berdalil atas disyari'atkannya bersiwak bagi orang yeng berpuasa
melalui dalil yang sifatnya khusus. Kemudian ia menarik hukum
tersebut dari dalil-dalil yang bersifat umum yangmencakup keadaan
orang yang bersiwak dan alat yang dipergunakan untuk bersiwak
tersebut. Kemudian ia mengambilnya dari dalil yang lebih umum
dari siwak, /aitu berkumur, karena maknanya lebih dalam dari yang
ditunjukkan oleh siwak yarlg basah.

Perkataan:l-#?\-r; 4?p; at;l :ffi;,f l ,f $\L,.^,U;l "Siwak
adalah pembersih mulut (dan) sebab untuk mbncapai keridhaan Rabb."
Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad, an-Nasa-i, Ibnu
Khuzaimah, dan Ibnu Hibban, melalui jalur 'Abdurrahman bin
'Abdullah bin Abi 'Atiq Muhammad bin 'Abdurrahman bin Abu
Bakar ash-Shiddiq: dari ayahnyaz dari'Aisyah. Hadits ini diriwayatkan
pula oleh YazidbinZuraf, ad-Darawardi, Sulaiman bin Bilal, dan yang
lainnya, dari'Abdurrahman ini.

Sementara, Hammad bin Salamah berbeda dengan mereka, ia
meriwayatkannya dari 'Abdurrahman bin Abi 'Atiq, dari ayahnya,
dari Abu Bakar ash-Shiddiq.

Abu Ya'la dan as-Siraj menyebutkan hadits ini di dalam kedua kitab
Musnad mereka dari 'Abdul A'la bin Hammad, dari Hammad bin
Salamah. Abu Ya'la berkata di dalam riwayatnya: "Abdul A'la berkata:
'Ini adalah salah, danyangbenar adalah dari'Aisyah."'

Perkataan: ll+: ffii>rtt iu; iu:1"'Atha' dan Qatadah berkata:
'Seseorang (boleh) minelan ludahnya. "' Demiki xt lafazh yan1banyak
disebutkan.

Dalam naskah riwayat al-Mustamli disebutkan'&
ta), dan dalam naskah riwayat al-Hamawi disebutk-an
menyebutkan huruf ra sebelum huruf ba).

(t_anpa huruf

Lii: (dengan
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Adapun atsar'Atha', ia diriwayallkan secara mausbul oleh Sa'id bin
Manshur, dan hal ini akan disebutkrn pada bab selanjutnya. Adapun
atsa.r Qatadah, ia disebutkan secara maushul oleh 'Abd bin Humaid
di dalam Kitab "at-Tafsiir" , dari ',Prl>durrazzaq, dari Ma'mar darinya
(Qatadah) dengan redaksi senrpa.

Hubungan antara d.tsdr tersebut i.engan judul bab ini adalah bahwa

y^ngpaling dikhawatirkan dari menggunakan siwak yang basah yaitu
sesuatu yang meresap ke dalam mulut seperti masuknya air ketika
berkumur. Jika seseorang membuany,nyadartmulutnya maka ia boleh
menelan ludahnya setelah itu.

Perkataan:

lr*3 S + 4\';ru,"&y\ ,fi *,yri >\'ir'ffi d\,f i-;:i ;ijt5;1"Dan
Abu iiur airah blrkata dari Nabi 4ffi: 'Kalai bukan khawatir akan

memberatkan umatku, niscaya aku akan memerintahkan mereka
untuk bersiwak pada setiap kali benr.udhu.'" Hadits ini diriwayatkan
secara maushul oleh an-Nasa-i melrlui jalur Bisyr bin 'Umar: dari
Malik: dari Ibnu Syihab: dari Hun aid: dari Abu Hurairah, dengan

lafazhini.

Kami (Ibnu Hajar) juga meriwayatkannya dengan sanad yang
lebih tinggi (singkat) pada kitab "Jtz-u adz-Dztrhli". Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah melalui jalur Rauh bin'Ubadah:
dari Malik, dengan lafazh: uzy3 ;7 

-t gt;.!! #;Yll "Niscaya aku
akan memerintahkan mereka untul. b-ersiwak bersamaan setiap kali
berwudhu." Sementara, redaksi ha,lits yangtertera pada kitab ash-

Shabiihain tidak menyebutkanlafazhL ini, dan ia berasal dari jalur yang
lain.

An-Nasa-i juga meriw^yatk^n haJits tersebut dari jalur lain, yaitu
dari j alur'Abdurrahman: dari as-Sar r,4: dari Sa'id al-Maqburi: dariAbu
Hurairah, dengan lafazh: rcP) S i zt';ll foli ,, "';;i C\ .u.5ii;i'j!yy
"Kalau bukan fthawatir) akan rn-enrberatkan umatku, niscaya akan
kuwajibkan atas mereka untuk bersiuak pada setiap kali berwudhu."
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Perkataanr [H dt dp ,,; ,r *j: te * |F s;')] "Redaksi senrpa
juga diriwayatkandlriJibir duiZaidbin Khalid: dari Nabi ffi. Adapun
haditsJabir, ia diriwayatkan secara mausbul oleh Abu Nu'aim di dalam
kitab "Siwak" melalui jalur 'Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil: dari

Jabir, dengan lafazh: @VriG F O1 
"Bersiwak pada setiap kali shalat."

Status 'Abdullah sendiri masih diperselisihkan. Ibnu 'Adi
meriwayatkannya secara mausbul melalui jahr yang lain: dari Jabir,
dengan lafazh: (**|qf,L 1\9r &IiiJyy "Niscaya akan kujadikan siwak
sebagai sesuatu yaigwajib bagi mereka," dan sanadnya lemah.

Adapun hadits Zaid bin Khalid, ia diriwayatkan secara maushul
oleh para imam penyusun kitab Sunan, dan juga Ahmad: dari jalur
Muhammad bin Ishaq: dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi: dari
Abu Salamah: darinya (Zaid bin Khalid), dengan lafazh: "Pada setiap
shalat."

At-Tirmidzi menyebtukan dari al-Bukhari bahwa ia bertanya
kepadanya tentang kedudukan riwayat Muhammad bin 'Amr: dari
Abu Salamah: dari Abu Hurairah, dan juga riwayat Muhammad bin
Ibrahim: dari Abu Salamah: dariZaid bin Khalid. al-Bukhari berkata:
"Riwayat Muhammad bin Ibrahim lebih shahih."

At-Tirmidzi berkata: "Deraiat kedua hadits ini adalah shahih
menurutku."

Saya katakan bahwa al-Bukhari lebih mengutamakan jalur
Muhammad bin Ibrahim karena dua alasan: Pertama, di dalamnya
terdapat kisah, tepatnya pada perkataan awal Abu Salamah. Ketika itu
Zaidbin Khalid meletakkan siwak seperti halnya pena diletakkan di
telinga seorang juru tulis, dan setiap kali hendak shalat ia pun bersiwak.
Kedua, riwayat tersebut dikuatkan secara mutaba'ah.

Imam Ahmad meriwayatkannya dari jalur Yahya bin Abi Katsir
bahwa Abu Salamah meriway^tkan kepada kami: "Dari Zaid\) bin
Khalid," lalu ia menyebutkan redaksi yang senrpa dengannya.

80 Pada naskah (Maktabah Salafiyyah) disebutkan Yazid. Namun yangbenar adalah seperti yang
tertera pada naskah 1roy.
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Catatan Penting

Pada selain naskah riwayat At'u Dzar, dalam kaitannya dengan
dtsar-dtsar dan hadits-hadits ini, terdapat (perbedaan) dalam hal
mendahulukan dan mengakhirka.r penyebutan laf.azh. Namun ini
bukanlah permasalahan yang besa'. Kemudian, di dalam bab ini, aI-

Bukhari menyitir hadits'IJtsman tentang sifat wudhu.

Pembicaraan tentang hadits tersebut telah diberikan dengan lengkalr
pada Kitab "al-'Wudhuu'" dan pac a awal-awal pembahasan tentang
shalat. Dan sebelumnya saya jugate.ah menyebutkan hubungan antar.t

hadits tersebut dengan judul bab ini.

@59

262 Bab 27: Tentang Siwak Yang Basah Dan Kering Bagi Orang Yang Sedang Berpuasa



BAB 28

Sabda Rasulullah ffi:
'Jika seseorang berwudhu maka hendaknya ia
ber-instinsyaq pada lubang hidungnya dengan
air," Dan Beliau Tidak Membedakan Antara

Orang Yang Sedang Berpuasa Dan Yang Tidak

ol o
o9/ o /a

9zll.Av3; lil ll :ffi;r;tt di .:! - (^*

&#$(;r:it
O r2ti-JzJt --

*s€.6\

,,i, dL.'4p it e\:^)-L.;;tu,tu' |. ia\ iG-)

;y *C u L;i? };L:r 6l:ivL i?s -i*g';
'lS r* e @ ttu'r,..;*t\3i i it ,i75. 'f ,uJl

Hs 3b1; iL iiSi'i eu;r i2 ir;3r 9F,el;t #
.eH i,".,,*q'i i.iE lnr ;l'..;r'5ifr)\ )F * &

81 Pada naskah 1.r1 disebutkan: .r-:r.
82 Pada naskah t;pl tidak disebutkan: u.ll: J.8r Pada naskah iiy disebu*an: 

"l 
rii. '\

Kitab XXX: Ash-Shaum 263



Al-Hasan berkata: "Orang yanil sedang berpuasa boleh meng;-
gunakan obat hidung jika obat tersebut tidak sampai ke
tenggorokannya, dan ia fuga bol:h menggunakan celak mata."

Dan 'Atha' berkata: "Jika sesecrang berkumur, kemudian ia
mengeluarkan air yang ada di dalam mulutnya, maka hal itu tidak
mengapa baginya iika ia tidak mr,nelan ludahnya, dan apakah lagi
yang tersisa di dalam mulutnya? Ia tidak boleh mengunyah al'-

'Ilk.lika ia menelan ludah (yrrrg'tercampur dengan kunyahan-e'"t)
al:Ilk, maka aku tidak berpendapat bahwa puasanyabatal, namun
ia dilarang melakukannya. Jika ia ber-istintsar (mengeluarkan air:
dari dalam hidung setelah melakukan istinsya4), kemudian air:
masuk ke dalam tenggorokannya, maka hal itu tidak mengapa, ia
tidak mempunyai (kemampuan u ntuk mencegahnya'pent)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;ur et,W;i w1 \tt,W, d\ d_* iq] "Bab:
Sabda Nabi ffi: 'Jika ieseorang berwudhu-makfiendaknya ia ber'
instinsyaq pada lubang hidungnya <lengan air." Hadits dengan lafazh
ini merupakan salah satu hadits utirma yang tidak disampaikan oleh
al-Bukhari secara mausbul. Hadits i:ri juga diriwayatkan oleh Muslim
melalui jalur Hammam: dari Abu Flurairah.

Kami (Ibnu Hajar) meriwayatkan hadits ini di dalam kitab al-
Musbannafkarya' .Nbdtrrazzaq dan cti dalam naskah Hammam, melalui
jalur ath-Thabrani: dari Ishaq: dari 'Abdtrrazzaq: dari Ma'mar: dari
i{rrrrr.r.-, dengan laf.azh: (C}i;J;; ;nr ,t&{ilib 'eLiV;tsly
"Jika salah seorang kalian berwudhu, malia hendaklah iaber-istinsyiq
(yaitu memasukkan air ke dalam hicung dalam-dalam-Pent) pada lubang
hidungnya dengan air, kemudian ber-lstintsar (mengeluarkannya
setelah melakuka n istinsyaq)."

Adapun perkataan al-Bukhari "Dan beliau tidak membedakan
antara orang yrng sedang berpuasa dan yang tidak", perkataan ini
ia sampaikan sebagai kesimpulan p,:mahaman fikihnya. Begitu pula
kiranya hukum asal yang berlaku pttda istinsyaq.
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Namun, terdapat riwayat yang menjelaskan adanya pembedaan
arttara mereka yang sedang berpuasa dan tidak, dalam masalah
bersungguh-sungguh ketika ber-istinsyaQ, y a;ittt y 

^ng 
diriwayatkan

oleh para imam penyusun kitab Sunan, dan dishashihkan oleh Ibnu
Khuzaimah, melalui jalur'Ashim bin Laqith bin Sh*rah: dxiayahnya,
bahwa Nabi ffi berkata kepadanya: (1;w 6pjijioUi:'Jt j ijq))
"Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyaq, kecuali ketika ehglau
sedang berpuasa." Sepertinya, dengan menampilkan atsar dari al-Hasan
setelah hadits ini, al-Bukhari ingin menunjukkan kepada rincian
penjelasan tersebut.

Perkataan: [f* 
"Jt 

Ur J4 ?i]dta.u ,Jjj\,.J"q 'l lr;A\jr!;l "A1-
Hasan berkata: 'Orang yang sedang berpuasa boleh menggunakan
obat hidung jika obat tersebut tidak sampai ke tenggorokannya."'
Perkataan al-Hasan ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan redaksi yangserupa dengannya.

Ulama Kufah, al-Auza'i, dan Ishaq, mereka berkata: "Orang yarLg
menggunakan obat hidung wajib mengqadha puasanya." Sementara,
Malik dan asy-Syafi'i berkata: "Ia tidak wajib mengqadhanya, kecuali
jika airnya sampai ke tenggorokan."

Perkataanz lS-Ja:rl "Dan (ia juga boleh) menggunakan celak
mata." Ini juga merupakan perkataan al-Hasan. Pernyataan ini telah
disinggung pada dua bab sebelum ini.

Perkataan r liij),,VL ju,1 "Dan'Arha' berkata ... " Perkataan'Arha'
ini diriwayatkan-sec ra rnd,ushul oleh Sa'id bin Manshur: dari Ibnul
Mubarak: dari Ibnu Juraij, dia berkata: "Kukatakan kepada 'Atha':
'(Bagaimana hukum) seseorang yang sedang berpuasa berkumur,
kemudian ia menelan ludahnya, padahal ia sedang berpuasa?' Ia
menjawab: ((# G i li \;;yy "Tidak mengapa, dan apakah (lagi) y^ng
tersisa di mulutnya?"

D emikian pula kiran y a y ang diriwayatkan oleh' .Nb dur r azzaq: dari
Ibnu Jurarj. Pada asal riwayat al-Bukhari disebutkan: ((# *1 e Y:ll
"Dan apa (saja) yangtersisa di dalam mulutnya."
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Ibnu Baththal berkata: "Maktta lahiriah dari lafazh ini sekilas

menunjukkan bolehnya menelan air sisa berkumur yang masih ada di
mulut, namun sebenarnya tidaklah demikian. Karena 'Abdurrazzatl
meriwayatkannya dengan laf.azh: (* G;;i\\Yty 'Dan apakah (lagi)

yang tersisa di dalam mulutnya?' Sepeninyakata lliy terhapus dari
redaksi asal al-Bukhari," demikian katanya.

Kata 1L;, berdasarkan makna lah riah dari redaksi yang disampaikan
al-Bukhari, memiliki arti maushu.lab (kata sambung). Sedangkan
berdasarkan yang terdapat pada riwayat Ibnu Juraij, ia bermakan
istift am (ytertany aan). Seakan-akan beliau ingin mengatakan "Apakalt
(lagi) yang masih tersisa di dalam mu.lutnya setelah ia berkumur dengarr

air, selain bekas air itu? Sehingga, jika ia menelan ludahnya maka haI

itu tidaklah mengapa."

Perkataannya (al-Bukhari) pada redaksi asal adalah lft-i.Namun.
pada riwayat al-Mustamli disebutkan l$'i (dengan tambahan hurul:
ya), dan makna kedua kata ini adalah sama.

PerkataanttllaUt '1d'l;,1"D?. ia tidak boleh menguyah al-'Ilk)'
Pada riwayat al-I{ustr-Ii tertera ,JJ)\'1LXJ (dan ia boleh mengunyah
al-'Ilk), namun redaksi yangpertama tEUitr benar.

Atsar ini juga diriwayatkan oleh '.Frburrazzaq: dari Ibnu Juraij:
"Kukatakan kepada 'Atha' (apakah boleh) bagi orangyang sedang

berpuasa mengunyah al-'Ilh? Ia menjawab: 'Tidak.' Kukatakan: 'Ia
membuang ludah yang bercampur d:ngan al-'Ilk, dan ia tidak menelan
ataupun mengisapnya?'Iaberkata: . .8a. Dan aku bertanyakepadanyaz
'Apakah orang yang berpuasa boleh bersiwak?'Ia menjawab: 'Ya.'Aku
bertanyalagi kepadanya: 'Apakah ia boleh menelan ludahnya (setelah

bersiwak)?' Ia menjawab: 'Tidak.' Aku bertanya lagi: 'Apabila ia
melakukannya,apakah hal itu menja,Ji masalah baginya?'Ia menjawab:
'Tidak, namun ia dilarang melakuke.n hal tersebut."'

8a Kiranya redaksi aslinya: 'i J\; 'Ia berkata: 'Tidak.'"
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Perbedaan pendapat tentang hukum berkumur (bagi orangyan1
sedang berpuasa-n'n) telah diberikan padl- bab tentang orang yarrg
makan karena lupa (bahwa ia sedang berpuasa).

Ibnul Mundzir berkata: "Para ulama telah berijma' bahwa orang
yang sedang berpuasa boleh menelan sesuatu ymgtdabersama ludahnya
yangberasal dari sela-sela giginyayarLgtidak dapat ia keluarkan."

Abu Hanifah berkata: "Jika di antara giginya terdapat daging,
lalu ia memakannya dengan sengaja, maka tidak ada qadha puasa

atas perbuatan tersebut." Namun jumhur ulama berbeda dengannya,
karena hal tersebut termasuk kategori makan.

Banyak ulama yang memberikan keringanan tentang bolehnya
mengunyah al-'Ilk selama tidak ada sesuatu yang meresap dari al-'Ilk
tersebut. Jika terdapat sesuatt yang meresap (menetes) dari al-'ilk
tersebut, lalu ia menelannya, makajumhur ulama berpendapat bahwa
puasanya batal, demikian.

Al-'Ilk sendiri (yaitu dengan huruf 'ainberharakat kasrab dan lam
berharakat sukun, dan setelahnya huruf kafl artinya adalah semua

benda yangdapat dikunyah dan meninggalkan sisa di mulut, misalnya
al-Mushthaka dan al-Lubaan (keduanya adalah jenis tumbuhan yang
biasa dimakan, terutama sebagai obat dengan cara dikunyah dan
bentuknya kenyal seperti permen'd). Jika terdapat sesuatu yang
meresap (menetes) dari al-'Ilk tersebut, lalu ia masuk ke dalam rongga
penrt, maka puasanya batal. Namun jika tidak demikian, (mengingat

efek) al-'Ilk tersebut akan membuat kering dan haus, maka dari sisi ini
mengunyahny a dimakruhkan.
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BAB 29

Jika Seseorang Beriima' Pada (Siang Hari)
Bulan Ramadhan

rw3et\lil +q-rl

b ov;i:yViFicr ll ,'o;3it!j ei * 5xS
yj K ^;V cy: fis\ iW ).* ?,* iS " * *
# " Gt', pg,=iAt G''U iur r-p,it i6

.:4\3;J v,;- s4,\\!;1'6 r\fi ')'€\tY,

Dan disebutkan dari Abu Hurairah, dan ia menyandarkannya
kepada Nabi #&:"Barang siapa berbuka satu hari di bulan Ramadan
tanpa alasan dan bukan karena sakit, maka puasa selama satu
tahun tidak akan dapat menggantikannya, meskipun ia berpuasa
selama itu," dan ini iuga merupakan pendapat Ibnu Mas'ud. Sa'id
bin al-Musayyab, asy-Sya'bi, Ibnu Jubair, Ibrahim, Qatadah, dan
Hammad berkata: "Orang tersebut mengqadha satu hari sebagai

penggantinya."

8s Pada naskah 1ea; disebutkan:rrc.
86 Pada naskah 1.e1 disebutkani ,J +-s.
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"6-"ri is't6 G ni ?,'S # +t I'5 t:::;'3; - \1\",,

F;i-t ,-ulr G ;*;r 1., 3ir';;. ]lt # &i
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,i\n .S?\ er- ft,M,6' ..r,6 .,ov,;;,'r../ #i
.(( l*q c't;'iu.r;i 'ju r',j,;".51 &i

tg3|.'Abdullah bin Munir meriwayatkan kepada t r-i, ai, berkata
telah mendengar Yazid bin Harun berkata: Yahya, yairu (Yahya)

bin Sa'id, meriwayatkan kepada liami bahwa 'Abdurrahman bin
al-Qasim mengabarkan kepadanyai dari Muhammad: dari Ja'far bin
az-Z,tbair bin al-'Awwam bin Khurvailid: dari 'Abbad bin 'Abdillah
bin az-Zubair, ia mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar
'Aisyah gF, berkata: "Sesungguhn'ra seorang laki-laki pernah men-
datangi Rasulullah M lalu berkat:r bahwa dirinya telah terbakar.
Rasulullah bertanya:'Ada apa dengrnmu?' Ia menjawab: 'Aku telah
menggauli istriku di bulan Ramadhrrn.' Kemudian sebuah keranjang
yang disebut dengan al-Araq dibawa kepada Nabi ffi. Setelah itu Nabi
berkata: 'Mana orang yangterbakar ladi?' Orang itu menjawa: 'Aku.'
Nabi bersabda: 'Bersedekahlah deng'rn ini."'

[Hadits nomor 1935 ini tercantum jtrga pada hadits nomor: 6822]

87 Pada nashah lray disebutkan: *.- 11 .a-2 \:r"-i.88 Pada naskah tol disebutkan: ..1i.e-:.

270 Bab 29: Jika Seseorang Berjima' Pada (Siang Hari) Bulan Ramadhan



SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlo6; e iV \il-U] "Bab: Jika seseorang berjima' pada
(siang hari) bulan Rariradhan." Maksudnya, secara sengaja dan sadar

ketika melakukanny^, maka ia wajib membayarkaffarat.

Perkataan:

;\b "-bi l, a'i.ji r*' .* b jv;i y \3';'pi U,A:;;'r, €i C f A:)\'- '- -\ vrJ ,.. 1' rv' J't L/ r -

liw oY: *'nr
"Dan disebutkan dari Abu Hurairah, dan Abu Huiairah
menyandarkannya kepada Nabi *&:'Barang siapa berbuka satu hari
di bulan Ramadan tanpa alasan dan bukan karena sakit, maka puasa

selama satu tahun tidak akan dapat menggantikannya, meskipun ia
berpuasa selama itu."' Riwayat ini disebutkan secara mausbui oleh
para imam penyusun empat kitab Sunan (dan ia dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah) melalui jalur Sufyan ats-Tsauri dan Syu'bah; keduanya
meriwayatkan dari Habib bin Abi Tsabit: dari 'Imarah bin 'IJmair:
dari Abu al-Muthawwas: dari ayahnya: dari Abu Hurairah, dengan
redaksi yang serupa dengannya. Pada riwayat Syu'bah disebutkan:

,i1]r iw c: -Y:'^b i4 l i ;u; at q;?r i;$ f e,r:)
(( .4t)

"Bukan karena sebuah keringanan yang telah Allah \H berikan
kepadanya, maka puasa itu tidak dapat dibayar meskipun ia berpuasa
selama satu tahun."

At-Tirmid zi berkata: "Aku bertany a kepada Muhamm ad-y aitu
al-Bukhari-tentang hadits ini. Ia berkata: 'Abu al-Muthawwas adalah
Yazidbin al-Muthawwas, aku tidak mengetahui riwayat darinyaselain
pada hadits ini.'"

Al-Bukhari juga berkata di dalam kitab at-Taariih,b: " Abu
al-Muthawwas meriwayatkan hadits ini sendirian, dan aku tidak
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mengetahui apakah ayahnya memang telah mendengarnya dart
Abu Hurairah, ataukah tidak."

Saya katakan juga bahwa terdapat banyak perbedaan (redaks:.

matan-P'") pada Habib bin Tsabit. Sehingga pada hadits ini terdapattiget
buah cacar yaitu: hadits ini mudhtl,'arib, tidak diketahuinya identitar,
Abu al-Muthawwas, dan masih diragukannya periwayatan ayahnye.

dari Abu Hurairah dengan penden3aran langsung. Untuk poin yanp;

ketiga ini khusus ditujukan bagi jalur periwayatanyangdipilih oleh al'

Bukhari dalam hal disyaratkannya )ertemuan (antara kedua perawi).

Ibnu Hazm menyebutkan dari jalur al-'Ala bin 'Abdurrahman:
dari ayahnyaz dari Abu Hurairah ctengan redaksi seperti itu, namun
secara mauquf.

Ibnu Baththal berkata: "Melalui hadits ini, al-Bukhari meng-
isyaratkan tentang wajibnya kaf{arat bagi mereka yang berbuka
(pada siang hari) dengan makan zrtaupun minum, sebagai bentuk
qiyas terhadap masalah jima', dan sifat yang mempertemukan antara
kedua masalah tersebut adalah adaoya pelecehan terhadap kesucian

bulan Ramadhan dengan melakukrn perbuatan yar,g membatalkan
puasa secara sengaja. Pendapat ini jrrga ditegaskan oleh az-Zain Ibnul
Munayyir bahwa al-Bukhari menyebutkan judul bab ini dengan
masalah jima'. Karena, masalah inilah yangdisebutkan di dalam hadits
secara musnad. Dan ia menyebutkan beberapa dtsar tentang berbuka
(pada siang bulan Ramadhan'e'") agrr dipahami bahwa berbuka, baik
karena jima' ataupun makan, hukurnnya adalah sama."

Namun, yarLgtampak jelas oleh saya adalah bahwa melalui dtsdr-

atsar y^rLgdisebutkannya tersebut, al-Bukhari ingin mengisyaratkan
adanya perbedaan pendapat di ant,rra ulama salaf seputar wailbnya
mengqadha puasa (yr.g batal) tersebut, selain ingin menuniukkan
bahwa batalnya puasa karena berjirna' mewajibkan seseorang untuk
membayar kaffarat.

Sedangkan melalui hadits Abu ,.Iurairah, ia ingin menunjukkan
bahwa riwayat tersebut tidaklah sah karena redaksinya tidak secara
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tegas menyebutkan bahwa perkataan tersebut berasal dari Nabi ffi.
Dengan asumsi bahwa riwayat tersebut shahih, maka makna
lahiriahnya menguatkan pendapat bahwa tidak ada qadha bagi yang
sengaja berbuka karena makan. Tetapi hal tersebut akan tetap menjadi
tanggung jawab orang tersebut sebagai tambahan hukuman baginya
karena disyari' atk anny a qadha menuntut adany a pen ghapusan dosa.

Namun demikian, tidak adanya qadha bukan berarti tidak adanya
kaff.er at p ada masalah y ang meman g waj ib untuk memb aya r kaffar at,
yaitu pada masalah jima'. Dan perbedaan antara penodaan bulan
Ramadhan karena jima'dan makan sudah cukup jelas, sehingga metode
qiyas yangdisebutkan di atas tidaklah dapat dibenarkan.

Ibnul Munayyir, di dalam kitab al-Hasyiah, berkata (yang
kesimpul ennya) bahwa maksud dari sabda Nabi: "Maka puasa
selama satu tahun tidak akan dapat menggantikannya", adalah tidak
ada cara untuk bisa mendapatkan kembali kesempurna n di balik
keutamaan pelaksanaan puasa (pada bulan Ramadhan) dengan cara
mengqadhanya (di bulan yang lain). Maksudnyahanya pada sifat
yang khusus terdapat pada puasa Ramadhan tersebut. Kalaupun
mengqadha ini dapat menggantikan sifat puasa tersebut secara umum
(yaitu menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya-P'n), namun
ia tidak serta-merta menggugurkan kewajiban mengqadha puasa
tersebut secara keseluruhan," demikian pernyataairLya. Jelas sekali
sikap berlebihan nya dalam periyataan ini. Redaksi d.tsd.r Ibnu Mas'ud
setelah ini akan menjawab penakwilan Ibnul Munayyir di atas, dan
a1-Bukhari menyamakan antara keduan ya yaitu jima' dan makan.

Perkataan: [;'"i-J;l jli Lj] "Ini juga merupakan pendapat Ibnu
Mas'ud." Yaitu hukum yangditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah.
Atsar Ibnu Mas'ud ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Baihaqi.
Kami meriwayatkannya dengan sanad yang lebih tinggi (singkat) di
dalam kitab Juz-u Hilal al-Hffir melalui jalur Manshur: dari Vashil:
dari al-Mughirah bin'Abdullah al-Yasykuri, dia berkata: "Diriwayatkan
kepadaku bahwa'Abdullah bin Mas'ud berkata: 'Barang siapa berbuka
pada bulan Ramadhan tanpa ada alasan, maka puasa selama satu tahun
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tidak akan dapat membayarnya, hingga orang tersebut bertemu dengar.
A1lah. Jika Allah menghendaki ni;cay^ Dia akan mengampuninya
dan jika Allah menghendaki niscaya Dia akan mengadzabnya." Atsdr
ini juga diriwayatkan secara mausbul oleh 'Abdurrazzaqdan Ibnu Abj.
Syaibah melalui jalur yang lain, ya,tu dari \7ashiI: dari al-Mughirah,,
darifulan bin al-Harits: dari Ibnu l\{as'ud.

Selain itu, ia juga diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabranj
dan al-Baihaqi melalui jalur yang la.n, yaitu dari'Arta1ah, dia berkata
bahwa'Abdullah bin Mas'ud berkar;a: "Barang siapa berbuka satu hari
pada bulan Ramadhan dengan seng;aja tanpa ada sebab, kemudian ia.

menggantinya (mengqadhanya) selama satu tahun penuh, maka puasa.

itu tidak akan diterima darinya." Redaksi sepeni ini juga diriwayatkan
dengan sanad yan1 sama dari 'Ali. lbnu Hazm menyebutkan melaluj
jalur Ibnul Mubarak dengan sanaclnya-yang di dalamnya terdapat
perawi y ang terputus-bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq berkat a kepada
'LJmar bin al-Khaththab tentang ses'ratu yang ia wasiatkan kepadanya:
"Siapa berpuasa Ramadhan pada sel:in bulan itu, maka puasanya tidak.
akan diterima, walaupun ia berpuas,a selama satu tahun penuh."

Perkataan:
r.o- < o-, ira.- r-r-a- t <itr ro t-or- )o ,. z- t oitr- -.:\1 ,o ro . \11--
Lc o -;2-er :)L>'" ;)\i9; "ri-jJl ---bl .to .^j- 'J Lr-,. '-r-:Jl; r***Jl _t' * J\r;_J-et - J Jer- \--J.:,J.-' i,. -- J9) J )i

tijr<;
"Sa'id bin al-Musayyab, asy-Sya't,i, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-

Nakha'i, Qatadah, dan Hammad berkata: 'Orang tersebut meng-
qadha satu hari sebagai penggantirya."' Atsar Sa'id bin al-Musayyab
diriwayatkan secara maushul oleh ,Musaddad dan yarlg lainnya, dari
Sa'id bin al-Musayyab, yaitu pada kisah tentang seseorang lakilaki
yang melakukan hubungan intim di bulan Ramadhan). Ia berkata:
"Orang tersebut berpuasa satu hari sebagai gantinya dan memohon
ampunan kepada Allah."

Saya tidak melihat adanya pernyataen yang jelas dari Sa'id bin
al-Musayyab tentang masalah berbuka (secara sengaja di bulan
Ramadhan) dengan makan.
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Bahkan, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur 'Ashim, dia
berkata: "Abu Qilabah menulis surar kepada Sa'id bin al-Musayyab
untuk bertanyt tenteng (hukum bagi) seorang laki-laki yang secara

sengaja berbuka sebanyak satu hari ptdr bulan Ramadhan. Sa'id
berkata, 'Orang tersebut berprrasa selama satu bulan.' Lalu kutanyakan:
'Bagaimana jika ia berbuka sebanyak dua hari?' Ia menjawab: 'Berpuasa

selama satu bulan.'Abu Qilabah berkata: 'Lalu kusebutkan beberapa
bilangan hari, dan ia tetap berkata: 'Puasa satu bulan."'

Ibnu 'Abdil Bar mengomentari: "sepertinya, Sa'id berpendapat
wajibnya melaksanakan puasa Ramadhan secara berkelanjutan
(berurutan). Sehingga, jika pada puasa tersebut terdapat cacat yaitu
berbuka secara sengaja sebanyak satu hari, maka sifat berurutan itu pun
hilang, dan wajib hukumnya mengulangi puasa dari awal, sebagaimana

wajibnya seseorang berpuasa secara berurutan, karena nadzar ataupun
yanglainnya. Sementara yanglain berpendapat bahwa mungkin saja

yangdimaksud oleh Sa'id adalah bahwa orang tersebut harus berpuasa
sebanyak satu bulan untuk setiap satu hari (y^ngia lewatkan). Adapun
perkataannya "'Bagaimana jika ia berbuka sebanyak dua hari?' Ia
menjawab: 'Berpuasa selama satu bulan,"' maksudnya satu bulan
untuk setiap satu hari. Namun kemungkinanyangpertama lebih jelas.

.Ll-Bazzar dan ad-Daraquthni meriwayatkan tentang kemungkinan
kedua ini secara marfu' dari Anas, namun sanadnya dha'if.

Adapun tentang atsar asy-Sya'bi, Sa'id bin Manshur berkata:
"Hasyim meriwayatkan kepada kami: Isma'il bin Abi Khalid
meriwayatkan kepada kami: dari asy-Sya'bi, tentang seorang laki-laki
yang berbuka secara sengaja sebanyak satu hari pada bulan Ramadhan.
asy-Sya'bi berkata: 'Orang tersebut berpuasa sebanyak satu hari untuk
menggantikannya, dan memohon ampunan kepada Allah.'" Adapun
d,tsrff Sa'id bin Jubair, ia diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi
Syaibah melalui jalur Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin Jubair, dan ia
menyebutkan redaksi yang sama seperti itu.

Untuk d.tsdr Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Manshur berkata:
"Hasyim meriwayatkan kepada kami," dan Ibnu Abi Syaibah
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berkata: "syarik meriwayatkan kep;rda kami," dan keduanya ftIasyim
dan Syarik) meriw^yatkan dari al'Mughirah: dari Ibrahim, dan ia
menyebutkan redaksi yang sama seperti itu. Adapun dtsdr Qatadah,
'Abdurrazzaq menyebutkannya <lari Ma'mar: dari al-Hasan dan

Qatadah, yaitu tentang kisah seoranB laki-laki yang berjima'pada bulan
Ramadhan. Hammad yang dimaksurl pada bab iniadalah Hammad bin
Abi Sulaiman.' Abdu r razzeqmenyet rutkan atsarn y a dari Abu Hanifah :

darinya (Hammad).

SYARAH HADITS

Perkataanz lr..i\ai;] "Yahya rneriwayatkan kepada kami." Dia
adalah (Yrhyr) bin Sa'id al-Anshari. I'ada sanad riwayatnya ini, terdapat
empat orang Tabi'in secara berurut,rn t lang kesemuanya berasal dari
Madinah. Yahya dan'Abdurrahma:r adalah dua orang Tabi'in muda
yang berasal dari satu tingkat yang sama, dan sedikit di atas mereka
terdapatMuhammad bin Ja'far. Adag,un anak pamannya,yaitu 'Abbad,
ia merupakan salah seorang Tabi'in dari tingkat peftengahan.

Perkataan: [.. )tl.j 51J "S.rrr.rgguhnya seorang laki-laki ..." Ada
yang mengatakan bahwa nama laki..laki tersebut adalah Salamah bin
Shakhr al-Bayadhi, namun penyand:rran nama tersebut tidaklah benar
sebagaima na yarrg akan dijelaskan kemudian.

Perkataanz lg$\ iJll "Bahwa dirinya telah terbakar." Pada
hadits Abu Hurairah yang akan dir;ampaikan kemudian, al-Bukhari
menyampaikannya dengan lafazh:'1.li3.6yy "Aku telah celaka," dan
riwayat 'telah terbakar" menafsirkan riwayat "telah celaka."

Seakan-akan ketika laki-laki itu yakin bahwa orang yang
melakukan perbuatan dosa akan diadzab dengan api neraka, maka ia
menyebutkan bahwa dirinyaterbakrr karena adzab tersebut. Nabi ffi
juga menetapkan sifat "terbakar" ini baginya-di mana beliau bersabda:
"Mana orang yang terbakar (tadi)?''-sebagai sebuah isyarat bahwa
apabila laki-laki tersebut terus mel:rkukan perbuatannya, niscaya ia
berhak untuk mendapatkannya. Di sini juga terdapat sebuah dalil
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yangmenuniukkan bahwa laki-laki itu melakukannya secara sengaja,

sebagaiman y^ngakan dijelaskan kemudian.

Perkataan: IL.,i, J"'6] "Bersedekahlah dengan ini." Demikian
disebutkan secara ringkas. Muslim dan Abu Dawud menyebutkan
redaksi ini melalui jalur'Amr bin al-Harits: dari'Abdurrahman bin al-

Qasim, dan di dalamnya disebutkan: "Laki-laki itu berkata: 'Aku telah
meniduri keluargaku (istriku).' Rasulullah berkata:'Bersedekahlah.'
Laki-laki itu menjawab: 'Demi Allah, aku tidak memliki sesuatu apa

pun.'Rasulullah berkata: 'Duduklah.'Ia pun duduk. Kemudian seorang

laki-laki datang sambil menggiring seekor keledai yang di atasnya
terdapat makanan. Rasulullah berkata: 'Mana orang yang terbakar
tadi?' Laki-laki itu pun berdiri. Rasulullah berkata: 'Bersedekahlah

dengan ini.' Laki-laki itu kembali bertanya: 'Apakah kepada orang
selain kami? Demi Allah, kami benar-benar kelaparan.' Rasulullah
berkata: 'Makanlah oleh kalian."'

Hadits ini dijadikan dalil bagi Malik tentang wajibnya membayar
kaffarat atas hubungan intim yang dilakukan pada bulan Ramadhan
hanya dalam bentuk makanan, bukan yang lain, baik itu puasa

ataupun membebaskan budak. Sebenarnya argamen seperti ini tidak
ditunjukkan oleh hadits tersebut karena kisah ini merupakan kisah
yang sama (dengan yang sebelumnya). Abu Hurairah hafal kisah
tersebut dan ia menceritakan sebagaimana adanya. Sementara, 'Aisyah
meriwayatkannya secara ringkas, demikian jawaban yang disiratkan
oleh ath-Thahawi.

Yang tampak jelas adalah bahwa peringkasan redaksi tersebut berasal

dari sebagian perawi. 'Abdurrahman bin al-Harits meriwayatkannya
dari Muhammad bin Ja'far bin az-Ztbair dengan sanad ini sebagai

penafsiran terhadap riwayat tersebut. Lafazhnya adalah: "Suatu saat,

Nabi ffi duduk di bawah naungan yang tinggi. Lalu datanglah seorang

laki-laki dari bani Bayadhah dan berkata: 'Aku telah terbakar, aku
berhubungan intim dengan istriku di bulan Ramadhan.' Rasulullah
berkata: 'Bebaskanlah seorang budak.' Laki-laki itu menjawab: 'Aku
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tidak memilikinya.' Rasulullah k,:mbali berkata: 'Berilah makan
kepada enam puluh orang miskin.'I-aki-laki itu menjawab: 'Aku tidak
mempunyai makanan."' Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Riwayat ini disebutkan oleh Abu Dawud, namun ia tidak
menyebutkan lafazh ini. Ibnu Khuz aimah menyebutkannya di dalam
kitab Sbabib-nya, dan al-Bukhari di ,Jalam kitab at-Taariih,b-nya, serta
al-Baihaqi melalui jalurnya. Pada riv,ayat ini tidak disebutkan tentang
berpuasa selama dua bulan. Dan ()rang yang hafal hadits tersebut
merupakan bujjah atas orang y^ngtjdak hafal.

Catatan Penting

Terdapat riwayatyangberbeda drri Malik tentang masalah ini, dan
pendapatnyay{Lgmasyhur adalah soperti yang telah diberikan di atas.

Diriwayatkan pula dari Malik bahwa kaffarat orang yang berbuka
(dengan sengaja) karena makan, boleh memilih (salah satu dari tiga
kewajiban: berpuasa, membebaskan budak, atau memberi makan-P""),

namun yang disebabkan karena jima' hanya boleh dengan memberi
makan.

Ada pula riwayat dari Malik y:mg menyatakan bahwa kaffarat

fteduanya) boleh dengan memilih seqra mutlak. Ada yang berpendapat:
harus turut diperhatikan masa subur dan paceklik. Ada pula yang
berpendapat: kondisi orang yang rrrembayar kaffarat tersebut harus
turut dipenimbangakan, dan ada pula yang berpendapatlainnya.

%g;
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BAB 30

Jika Seseoang Beriima'Di Bulan Ramadhan
Sedangkan Ia Tidak Memiliki Sesuatu,

Lantas Ia Diberi Sedekah, Maka Hendaklah Ia
Memba y ar Kaff.ar at (Den gannya)

'iri s-e!t ,f ,2;;A v;;i et:!l ;i g'"L \1r1

Eii )),ir.i ey, iji Ui Si #1\ )+ G'';:L i#i
bri;E,ir15 ki;Vrt gJ#\ :b -ry F
i\13 levufu 6;i;\ Js.^;ir'iu rc.u u :it5,dKG

WF,i6 .'i'i6 qi;;3 a;:ry,F,M b\ &4
;b ivsL 4j6'i6 .'i'ir;, d,,W, c;# i*,ti
,1)\ & ;;W W," #t &J,i\5 .'i 'j\, ni,J-. a
8e Pada naskah 1.r1 disebutkan: .rJl r-c.
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*i 'irs -,!il\:g_/t, -:#W go,N*;34' ..ri

e,F.}f i[;! .y s'"r:;\sr:.i ;i 'iU.f;i :,'-\\;nt;Uff

j-;'t\ n;- qX'i 6;v bv;V\t i;\i,fr j3i
0.,'4 r? M g\ G)-:^fi tx,,l.f ; 4li,*$i -

rr ouii '^: ,:z\'i6 p ,(qii

1936. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami: dari az..Zuhri, dia berkata: Humaid bin
'Abdurrahman mengabarkan kami bahwa Abu Hurairah €g berkata:
"Di saat kami sedang duduk di sisi ltlabi ffi, tiba-tlba datang seorang

laki-laki dan berkata: ''\trfahai Rasulu[lah, aku telah binasa!' Rasulullah
berkata: 'Ada apa denganmu?' Ia menjawab: 'Aku telah berhubungan
dengan istriku sementara aku sedang berpuasa.' Rasulull"h Mberkata:
'Apakah engkau mendapatkan (mempunyai) seorang budak yangdapat
engkau merdekakan?' Ia menjawab: Tidak."' Beliau berkata:'Apakah
engkau sanggup untuk berpuasa selama dua bulan berturut-turut?'
Ia menjawab: 'Tidak.' Beliau bertanya:'Apakah engkau memiliki
(sesuatu untuk) memberi makan enam puluh orangmiskin?' 'Ia men-
jawab:'Tidak."'

Ia (Abu Hurairah) berkata: "Nabi pun diam sejenak. Di saat kami
sedang dalam kondisi itu, sebuah al-',4raq fteranjang) berisikan kurma
dibawa kepada Nabi *&, al-'Araq a,lalah al-Miktaleo. Beliau berkata:
'Mana orang y ang bertany a tadi?' Ia .nenj awab :' Aku.' Beliau berkata:
'Ambillah ini dan bersedekahlah dengannya.'Laki-laki itu berkata:
''\I7ahai Rasulullah, apakah kepada orang yang lebih miskin dariku?
Demi Allah, tidak ada di antara dua bebatuan hitamnya-yaituW;
(dua wilayah bebatuan hitam, maksudnya Madinah)-keluarg^ yi"g

e0 Keranjang untuk meletakkan sesuatu.-P'nt

280 Bab 30: Ji<a Seseorang Berjima' Di Bulan Ramadhan ...



lebih miskin daripada keluargaku. Nabi ffi pm teftawa hingga terlihat
gigi taringnya. Kemudian beliau berkata: 'Berilah makan keluargamu
dengannya."'

fHadits nomor Lg36initercantum juga pada hadits nomor: t937,2600,
5368, 6087, 6164, 6709, 6710, 671,1,, dan 6g2Ll

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant lJ\.*i G iY \il -,Ul "Bab: Jika seseorang berjima' di
bulan Ramadhan." Yaitu-dengan sengaja dan sadar akan perbuatan
tersebut.

Perkataantli;;'n 34fj1 "sedangkan ia tidak memiliki sesuatu."
Yaitu (budak) ying dimerdekakan, (makanan) y^ag diberikan, dan
kesanggupan untuk berpuasa (dua bulan-n").

Perkataan: hlc i):.b) "Lantas ia diberi sedekah." Yaitu sebesar

nilai yang mencukupi (untuk membayar kaffarat-P'").

Perkataanz lla;sl "Maka hendaklah ia membayar kaffarat
(dengannya)." "Yaitu dengan sedekah tersebut, karena statusnya
telah menjadi orang yarlg memiliki sesuatu. Hal ini mengisyaratkan
bahwa kondisi sulit tidak menggugurkan kewajiban untuk membayar
kaffarat.

SYARAH HADITS

Perkataan: t"i5,\ * ;'* ,*il "Humaid bin 'Abdurrahman
mengabarkan kepadaku. " Yaitu A6durrahman bin'Auf. Demikianlah
sanad ini disebutkan oleh murid-murid az-Zuhri.

Saya telah mengumpulkan dari mereka pada sebuah juz tersendiri
tentang jalur-jalur periwayatan hadits ini, yang jumlahnya mencapai
Iebih dari empat puluh orang. Di antaranya Ibnu 'IJyainah, al-Laits,
Ma'mar, dan Manshur sebagaimana yang terdapat pada riwayat
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al-Bukhari dan Muslim; al-Auza'i, Syu'aib, dan Ibrahim bin Sa'ad

sebagaimana yaurrg terdapat pada rirvayat al-Bukhari dan Malik; Ibnu

Juraij sebagaiman a yangterdapat pad a riwayat Muslim ; Y ahya bin Sa'id

dan'Irak bin Malik sebagaima na yang terdapat pada riwayat an-Nasa-i;
'Abdul Jabbar bin' Umar sebagaima ia yangterdapat pada riw ayat Abu
' Awan ah ; al-J atzaqi dan' Abdurrahr nan bin Musafir seb agaim ana y ang
terdapat pada riwayat ath-Thahawi:'Aqil sebagaimana yangterdapat
pada riwayat Ibnu Khuzaimah; Ibnu Abi Hafshah sebagaimana
yang terdapat pada riwayat Ahmacl; Yunus, H^tj^t bin Arthah, dan
Shalih bin Abil Akhdhar sebagainrana yang terdapat pada riwayat
ad-Daraquthni; juga Muhammad bin Ishaq sebagaima na y angterdapat
pada riwayat al-Bazzar. Saya akan sebutkan faedah tambahanyangada
pada masing-masing iw ay at tersebt't, insya A llah.

Sementara Hisyam bin Sa'ad berbeda dengan mereka. Ia meriwayat-
kannya dari az-Zuhri: dari Abu S:rlamah: dari Abu Hurairah, dan
sanad ini diriwayatkan oleh Abu Dawud danyanglainnya. .Prl-Bazzar,
Ibnu Khuzaimah, dan Abu 'Awanah berkata: "Hisyam bin Sa'ad
telah melakukan kesalahan dalam iwayatnya ini." Saya katakan
bahwa riwayat Hisyam tersebut dikrratkan pula secara mutaba'ah oleh
'Abdul \Tahhab bin 'Atha': dari l\Iuhammad bin Abi Hafshah. Ia
meriwayatkannya dariaz-Zuhri, dan riwayat mutaba'ah ini disebutkan
oleh ad-Daraquthni di dalam kitab al-'Ilal. Adapun riwtyatyang shahih
dari Ibnu Abi Hafshah adalah sama seperti riwayat al-Jamaa'ab (para
p enulis kit ab-kit ab Sun an dan as b - S l:, ah iib ain) .

Riwayat di atas juga disebutkan oleh Ahmad dan yang lainnya
melalui jalur Rauh bin 'Ubadah, darinya (Ibnu Abi Hafshah). Mungkin
juga bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh az-Zthridari keduanya.
Kedua sanadnya-yaitu dari az-Zuhri-telah dikumpulkan oleh
Shalih bin Abi al-Akhdhar sebagaimana yang diriwayatkan oleh
ad-Daraquthni di dalam kitab al-').lal, melalui jalurnya. Pada bab
selanjutnya akan disebutkan perbeda,m sanad yang lain pada Manshur,
dan pada Kitab "Kaffaarat" akan disebutkan perbedaan pada Sufyan
bin 'Uyainah, insya Allah.
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Perkataan:litst';jr:i!fl "nrtlwa Abu Hurairah berkata ..." Pada
rtwayat Ibnu Jurai j y^ngdiriwayatkan oleh Muslim, juga pada riwayat
Aqil yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, dan juga pada riwayat
Ibnu Abi Uwais y^ng diriwayatkan oleh ad-Daraquthni, disebutkan
dengan jelas adanya periwayatan secara langsung antara Humaid dan

Abu Hurairah.

Perkataant l;* e;q) "Ketika kami sedang duduk ..." Asal
kata [:iii adalah 5!. Terkadang kata ini disebutkan tanpa menyerrakan
huruf \-. sehingga ditambahlah harakatfat-hab tersebut (dengan huruf
alif, menjadi \;]*).

Salah satu kekhususan kata [i]. adalah bahwa kata tersebut disertai
dengan kata\t atau tit untuk menunjukkan sesuatu yangterjadi secara

tiba-tiba. Berbeda dengan kata \i! di mana ia tidak diikuti oleh salah

satu dari kedua kata tersebut. Demikian pula keduanya disebutkan
dalam riwayat hadits ini.

Perkataan: [ffi ;ft +l "Di sisi Nabi W, ..." Redaksi hadits ini
menunjukkan adanfaetika yangbaik di dalam penyampaian, karena
lafazh'sisi' menunjukkan adanya penghormat^n. Berbeda halnya
jrka ia mengataktni 7-. (bersama). Namun demikian, pada riwayat al-

Kusymihani tertera [g #'g,)) "Bersama Nabi ffi."
Perkataan lk;;i; i! "Tiba-tiba datang seorang laki-laki ..."

Saya belum menemukan namanya.'Abdul Ghani di dalam kitab
at-Tambid.dan diikuti pula oleh Ibnu Basykuwal, keduanya memastikan

bahwa laki-laki tersebut adalah Sulaiman atau Salamah bin Shakhr
al-Bayadhi. Nama ini disandarkan kepada riwayat yang disebutkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dan yanglainnya, dari jalur Sulaiman bin
Yasar: "Dari Salamah bin Shakhr bahwa ia pernah men-zbihar ter-
hadap istrinya pada bulan Ramadhan, namun ia menggaulinya. Maka
Nabi ffi berkata kepadanya: 'Merdekakanlah seorang budak!'
Kukatakan: 'Aku tidak memiliki budak selain wanita ini.' Ia pun
menepuk tengkuk budak wanita tersebut. Rasulullah berkata: 'Puasalah
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dua bulan berturut-turut.' Lakilaki itu menjawab: 'Tidaklah hal ini
menimpa diriku melainkan karena tidak kuat berpuasa.' Rasulullah
berkata: 'Berilah makan enam puhrh orang miskin.' Ia meniawab:
'Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan kebenaran! Kami
tidak mempunyai makanan.' Rasultrllah berkata: 'Temuilah seorang

wajib zakat dari bani Zuraiq, dan suruhlah ia membayarkannya
kepadamu."

Yang tampak jelas bahwa kedu anya- merupakan dua peristiwa
yang berbeda. Karena pada kisah l,rki-lakryang menggauli istrinya
pada hadits yang rcrdapat dalam bal> ini disebutkan bahwa ia sedang

berpuasa, sebagaima na yangakan disebutkan kemudian.

Sedangkan pada kisah Salamah bin Shakhr disebutkan bahwa
peristiwa itu terjadi pada malam Jrari, sehingga keduanya adalah
peristiwa yang berbeda. Adapun keduanya sama-sama dari bani
Bayadhah, sama-sama berbicara tenl.ang sifat kaffarat, yang sifat-sifat
tersebut sama-sama disebutkan secara berurutan, dan keduanya sama-

sama tidak mampu melaksanakan ,;alah satu dari kaffarat tersebut,
kesemuanya ini tidak serta-merta membuat kedua peristiwa tersebut
sebagai satu kisah yang sama. Kami juga akan menyebutkan alasan yang
menguatkan bahwa keduanya merurakan dua kisah yangberbeda.

Ibnu 'Abdil Bar menyebutkan rrwayat pada pembahasan tentang
'Atha' al-Khurasani, dalam kitab ar-Tamhiid melalui jalur Sa'id bin
Basyir: dari Qatadah: dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa laki-laki yang
telah menggauli istrinya di bulan Rarnadhan pada masa Nabi ffiadalah
Salman bin Shakhr. Ibnu 'Abdil B'rr berkata: "Saya kira ini adalah

sebuah kesalahan. Karena riwayatyangmahfuzh adalahbahwa ia men-

zhibar istrinya, namun kemudian ia rnenggaulinya di malam hari. Jadi,
hal tersebut bukan terjadipada sianl; hari," demikian perkataannya.

Mungkin pula perkataannya pacla riwayat "Ia menggauli istrinya
pada bulan Ramadhan" yairu pada pada malam hari, setelah ia men-
zhibar-nya, sehingga tidak ada yang salah di sini, namun hal ini juga

tidak menuntut adanya kesamaan peristiwa. Pada pembahasan-
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pembahasan umum dalam kitab Syarh lbnll Haajib disebutkan sesuatu
yang mengesankan bahwa lelaki itu adalah Abu Bardah bin Yasar.
Namun ini adalah sebuah kesalahan yangtampak jelas jika perkataan
selanjutnya (pada kitab tersebut) dipahami dengan baik.

Perkataan.l#\ j;) E jU;1 "Dan berkata: ''Wahai Rasulullah ..."'
'Abdul Jabbar bin 'Umar menambahkan dari az-Znhri: "seorang laki-
laki datang sambil menarik-narik rambutnya dan memukul-memukul
dadanya seraya berkata: 'Celakalah orang yang dijauhkan dari
kebaikan (maksudnya, menyebut dirinya sendiri sebagai pelakunya)"'
Pada riwayat Muhammad bin Abi Hafshah disebutkan: "Menampar
wajahnya." Pada riwayat Hajjaj bin Arthah disebutkan "sambil
mengatakan: 'Celaka dia."' Pada riwayat mursal Ibnu al-Musayyab
yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni disebutkan: "Dan ia menaburi
kepalanya dengan tanah. "

Adayang menjadikan riwayat-riwayat ini sebagai dalil bolehnya
melakukan dan mengatakan perkataan tersebut oleh mereka yang
telah melakukan perbuatan maksiat. Dalam hal ini, perlu dibedakan
antara musibah yang terkait dengan masalah agame- dan musibah
yangterkait dengan masalah duniawi. Ia boleh dilakukan pada hal-hal
yangberkaitan dengan musibah dalam a1ama, karena ia mengesankan
adanya penyesalan yang begitu dalam dan kejujuran untuk tidak
melakukannya lagi. Namun demikian, mungkin juga hal ini terjadi
sebelum adanyalaranganmenampar pipi dan mencukur rambut ketika
seseorang ditimpa musibah.

Perkataan: [*3G itl!] "0, berkata:) 'Aku telah celaka ..." Pada
riwayat Manshur, pada bab selanjutnya, disebutkan: "Ia berkata:
'Sesunggubry, al-Akhir telah celaka." Kata ini dibaca dengan al-
Akbir G)l), artinya adalah orang yang dijauhkan dari kebaikan
(maksudnya, menyebut dirinya sendiri sebagai pelakunya). Ada yang
mengatakan bahwa maknanya adalah orang yangtidak ada ketika itu
(ama menghilang), dan ada pula yangmengatakan bahwa maknanya
adalah'orang y ang hina'.
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Perkataan: tJ.(ul "Aku telah celaka." Pada hadits 'Aisyah yang
lalu disebutkan: "Aku telah terbakar." Pada riwayat Ibnu Abi Hafshah

disebutkan: 'Yang aku lihat hanytlah bahwa diriku telah binasa."

Riwayat ini dijadikan dalil bahwa I rki-laki itu melakukan perbuatan

tersebut secara sengaja. Karena, bail.. kata'celaka' maupun 'terbakar',
keduanya merupakan kata kiasan yang menunjukkan perbuatan
maksiat yang mengantarkan kepada kondisi 'celaka' dan 'terbakar'
tersebut. Seakan-akan ia menjadikan sesuatu yangakan terjadi sebagai

sesuatu yang telah terjadi. Lalu ia tnenambah dalam lagi maknanya
dengan mengungkapkannya melaltri penggunaan lafazh f il madbi.

Jika benar demikian, maka di sini tidak ada dalil yangmenunjukkan
wajibnya kaffarat bagi orangyang lupa, dan inilah pendapat yang
masyhur dari Malik dan Jumhur 'I-Ilama.

Diriwayatkan dari Ahmad dan sebagian ulama madzhab Maliki
tentang wajibnya kaffarat bagi orangyang lupa. Mereka berpegang

kepada tidak adanyapertanyaan rinci dari beliau ffi tentang jima' orang
tersebut, apakah hal itu dilakukan secara sengaja ataukah karena lupa,
di mana tidak adanya pernyataan rinci tentang suatu perbuatan sama

kedudukannya dengan perkataan yarLg bersifat umum, sebagamana

kaidah yarlg sudah masyhur. Namun pendapat ini dijawab bahwa
kondisi orang tersebut sudah jelas nrelalui perkata nnya: "Aku telah
celaka" dan "Aku telah terbakar" sehingga ini menunjukkan bahwa
perbuatan tersebut dilakukan den3an sengaja dan orang tersebut
mengetahui bahwa hal itu diharamkan. Lebih dari itu, lupa ketika
berjima' di siang hari bulan Ramadhan merupakan satu halyangbenar-
benar jauh (dari kemungkinan).

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa jika seseorang melakukan
perbuatan maksiat yang tidak ada hukumar,nya (di dunia) datang
untuk meminta f.atwa, maka ia tidak boleh dihukum takzirer. Karena

dijatuhkan atas kebijaksanaan hakim untuk memberi efek
. seberat hulruman budud (Srangtelah ditentukan ukurannya

91 Tahzir (Ta'ziir) adalah hukuman yang
jera kepada pelaku kejahatan, dan tidak
oleh syari'at)*d
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Nabi ffi tidak menghukum orang tersebut meskipun dia mengakui
perbuatan maksiatnya.

Al-Bukhari menjaditrran hal ini sebagai salah satu judul bab pada
Kitab "al-Fluduud" dan ia mengisyaratkankepada kisah ini. Alasannya
karena kedatangan orang itu untuk meminra f.atwa menunjukkan
adanyapenyesalan dan taubat. Sementara, hukuman tah,zir itu sendiri
ditegakkan untuk memperbaiki, dan tidak ada perbaikan pada sesuatu
yang sudah baik. Selain itu, seandainya orang yarlg meminta fatwa
tersebut dihukum, niscaya hal ini akan menyebabkan orang enggan
meminta fatwa, dan ini merupakan sebuah mafsadah. Sehingga alasan
ini menuntut untuk tidak menghukum orang tersebut. Demikian
kiranya yangditetapkan oleh asy-Syaikh Taqiyuddin.

Namun di dalam kitab Syarhus Sunnahkuy^a1-Baghawi, disebutkan
bahwa barang siapa berjima' dengan sengaja pada bulan Ramadhan,
maka puasanya batal, dan ia harus mengqadha puasa tersebut, juga
membayar kaffarat, dan ia pun hanrs dihukum takzir atas perbuatan
buruknya itu. Tetapi, hukum ini lebih ditujukan kepada mereka y^ng
kondisinya tidak seperti laki-laki yang disebutkan di dalam kisah
tersebut yang menyesali perbuatannya dan bertaubat. Sementara,
sebagian Ulama madzhab Maliki menjadikannya sebagai dalil tidak
dihukumn y a oran1 y ang bersaksi palsu.

Perkataan: [e-ti u jtil "Rasulullah berkata: 'Ada apa denganmu?"'
Kata..ili yaitu dengan mem-fat-hah-kanpada huruf lam.Ini merupakan
pertanyaan tentang keadaan orang tersebut. Pada riwayat'Aqil
disebutkan: "Celaka! Ada apa denganmu?" Pada riwayat Ibnu Abi
Hafshah disebutkan "Ap, yang telah mencelakakanmu?" Pada riwayat
'Amr disebutkan "Apa itu?", dan pada riwayat al-Auza'i disebutkan
"Celaka engkau! Apa yang telah engkau lakukan?" Redaksi ini
disebutkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab "al-Adab" dan ia memberi
judul bab dengan 'Tentang perkataan seseorang 'lVailah' dan'Vlaihak',
dan setelahnya al-Bukhari berkata: "Yunus meriwayatkannya secara

mutaba'ab dari az-Zuhri," yaitu laf.azh"Waibak". 'Abdurrahman bin
Khalid menyebutkan dari az-Zuhri, laf.azh " lVailak" .
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Saya katakan bahwa saya ak an menyebutkan perawi yarl1\
meriwayatkannya secara maushul pada bab tersebut. Ibnu Khalicl
menguatkan secara mutaba'ab riwayat Shalih bin Abil Akhdhar padzr

perkataanrLya "Wailak" . Sementara al-Auza'i menguatkan secare,

mutaba'ab riwayat'Aqil, Ibnu Ishaq, dan Hajjai bin Arthah pade

perkataannya "tVaibak", dan inilah yang lebih rajih dan lebih tepal
pada konteks seperti ini. Karena kata utaih memiliki tendensi makna.

kasih, sedangkan kata utail memiliki tendensi makna adzab, dan
konteks yar.g ada menunjukkan kerada makna yangpertama.

Perkataan z;;'t)t & L;:l"Aku telah berhubungan intim dengan

istriku ..." PadJ riwiyat Ishaq disebutkan: ".,Iii ,*\", pada hadits
'Aisyah disebutkan ";\1\ &1" dan pada riwiyat Malik, Ibnu Juraij,
dan y ang lainny a-yahg penj elas as, rnny a, akan diberikan kemudian,
yaitu pada pembahasan tentang masalah urutan dan pilihan dalam
kaffarat-disebutkan pada awal hadir;s: "Seorang laki-laki berbuka pada

bulan Ramadhan. Maka Rasulullah menyuruhnya ...."

Hadits ini dijadikan dalil atas v,ajibnya membayar kaffarat bagi
mereka yang membatalkan puasanyrr secara mutlak, apa pun sebabnya,
dan ini merupakan pendapat Malik. Perbedaan pendapat tentang
masalah ini telah diberikan sebelumnya.

Adapun jumhur ulama, mereka memahami lafazh "berbuka" di
sini dibatasi oleh riwayat yar,g lain, yaitu sabda beliau "aku telah
berhubungan intim dengan keluargaku (istriku)." Seakan-akan dia
berkata: "Aku berbuka karena berhubungan intim dengan istriku,"
dan ini lebih utama dari klaim al-Qurthubi dan yanglainnya bahwa
kis ah tersebut b erbeda-beda. Mereke. y ang mewaj ibk an kaff.ar at secara

mutlak berdalil dengan mengqiaskan antara orangyang berbuka
karena makan dan karena berjima' dengan adanya kesamaan sifat
pada keduanya,yaittpelecehan terhadap kesucian puasa. Juga dengan
dalil bahwa barang siapa dipaksa untuk makan maka puasanya batal
sebagaimana halnya orang yang dipalisa untuk berjima', karena adanya
kesamaan sifat antara keduanya. Penjelasan rentangyanglebih rajib
antara kedua pendapat tersebut akan diberikan kemudian.
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Pada hadits'Aisyah terdapat redaksi yarLgsenrpa dengan 
^Payang

terdapat pada hadits Abu Hurairah. I-Imumny4 riwayat-riwayat
yengada menyebutkan dengan lafazh: &3b-1, dan yang serupa dengan

lef.ezhtersebut. Pada sebuah riwayat yengsanadnya disampaikan oleh
Muslim, sementara matannya. disampaikan oleh Abu 'Awanah di
dalam kitab Mustakhraj-nya, disebutkan: uo6i C o$\n "Aku telah

berbuka di bulan Ramadhan.'

Kisah ini sama dengan sebelumnya dan ia berasal dari sumber yang
sama. Dengan demikian, (kemutlakan)pada riwayatini dipahami bahwa

yangia maksud adalah "Aku berbuka puasa di bulan Ramadhan karena
berjima'." Pada riwayat mursal Ibnul Musayyab t fang diriwayatkan
oleh Sa'id bin Manshur, disebutkan: K,:t:2,, ,? W ;;\1t -;iyy "Aku
telah menggauli istriku di siang harr padabulin Ramadhan."

Dari penyebutan laf.azh "Ramadhan" di sini maka berlakulah
hukum ma/hum (muhbalafah)nya. Selain karena adanya perbedaan
pada kewajiban membayarkaffarat bagi orang yangberjima' ketika ia

sedang berpuasa di bulan Ramadhan dan kewajiban-kewajiban lainnya,
seperti nadzar. Sementara pernyat^an Abu 'Awanah di dalam kitab
Shabih-nya menunjukkan tentang wajlbnya hal tersebut bagi mereka
yangmelakukan hubungan intim pada siang hari di bulan Ramadhan,
baik puasanya bersifat wajib atas dirinya ataupun tidak.

Perkataan rl'evu!1 "Dan aku sedang berpuasa ..." Redaksi ini me-

rupakan Jumlah Haali-ah dari laf.azh,3 Jij (Aku telah berhubungan . . .).

Dari redaksi ini disimpulkan bahwa dalam penyebutkan sebuah

isim musytaq tidak disyaratkan adanya kandungan makna hakiki
yang diambil darinya, karena tidak mungkin status orang tersebut
sebagai orang yangsedang berpuasa sekaligus juga sebagai orang yang
menggauli (istrinya) dalam satu waktu yang sama. Dari sini, maka
perkataannya 4L; (Aku telah menggauli ...) dipahami "Aku mulai
menggauli" atau yang ia maksud adalah "Aku menggauli setelah
sebelumnya berpuasa."
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Pada riwayat 'Abdul Jabbar bir. 'Umar, disebutkan sebuah haditr;:

Kot a;5 up 4\SfFl ,-J^i & Lit> "'Aku telah menggauli istriku pada

hari ini,! dan itu keiika bulan Ramadhan."

Perkataan: [tii;.j ^;":4J^] 
"Apakah engkau mendapatkan (merrL-

punyai) seorang budak yangdapat t:ngkau merdekakan?" Pada riwayat
Manshur disebutka n: (,-', 3t Y V\l "Apakah engkau memilik.i
(sesuatu) untuk membebaskan se,rrang budak?" Riwayat Ibnu AL,i
Hafshah menyebutkan: 1(i, e- ii W$ "Apakah engkau sanggul
memerdekakan seorang budak?" PadT rlwayat Ibrahim bin Sa'a,J

dan al-Auza'i, dia berkata: <t+-,.!*ill "Merdekakanlah seorang
budak." Pada riwayat Mujahid: dari Abu Hurairah, ia menambahkarr:

--.- o oi -".-,-(4i Li\ c€i'|*a \.l.i"i:)) "Buruk sek:Lli 
^pa 

yang telah engkau perbual!
Merdekakanlah seorang budak."

Perkataan: ['i :jt5] "Ia menjawrb: 'Tidak' ..." Pada riwayat Ibn,r
Musafir disebutkan' 11niit ij:;rUl,!,'i'itl5ll "Ia berkata: 'Tidak, dem,i

Allah, wahai Rasulullah' ..." Padr riwayat Ibnu Ishaq disebutkar::
((f+.*;dll "Aku tidak PunYa ..."

Hadits Ibnu'umar menyebutkan: 11I! <S:-,SLY 4\e gitl it;t 
't"Ia berkata: 'Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan kebenarar,!

Aku sama sekali tidak mempunyai budak."

Penyebutankata "Budak" secara mutlak dalam kasus ini dijadika:r
dalil bolehnya memerdekakan btrdak kafir, sebagaimana pendapat
madzhab Hanafi. Masalah ini dibangun atas (adanya perbedaan
pendapat pada kaidalr-r'") "Apabila terdapat perbedaan sebab, sementara

hukumnya satu (sama), maka apakah sesuatu yang bersifat mutlal<
harus dibatasi (dengan salah satu sebab tersebut-P"), ataukah tidak? Dan
bolehkah sesuatu yang bersifat mutiak tersebut dibatasi dengan hukunr

Qiyas ataukah tidak?" Yang lebih nendekati benar adalah (membatas;i

sesuatu yang bersifat mutlak tersebut) dengan Qiyas. Hal ini dikuatkan
juga oleh pembatasan pada masalah-masalah yanglainnya.
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Perkataan: ['J, jti r,*6 c;# i; oi'.};5..p iUt "Beliau ber-
kata: 'Apakah engkau-sangg;p untuk beipuasa selama dua bulan
berturut-turut)' Ia menjawabt 'Tidak."" Pada rtwayat Ibrahim bin
Sa'ad disebutkan: 116i1\ii ;#;}! jtlll "Beliau berkata: 'Berpuasalah
selama dua bulan 6.rtrrrrrt-turut."' Pada hadits Sa'ad disebutkan:
(6+Ji'i JEyy "Ia berkata: 'Aku tidak sanggup."'

Pada riwayar Ibnu Ishaq disebutkan: ((rp-f,/\ U143u d.5.ir;ll
"Dan apakah hal itu terjadi padaku melainkan karena berpuasa?"

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Tidak ada masalah untuk beralih
dari kewajiban puasa dua bulan kepada memberi makan." Tetapi,
riwayat Ibnu Ishaq di atas menunjukkan bahwa ketidaksanggupannya
disebabkan oleh dorongan libidonya y^rLg begitu besar serta ketidak-
sanggupannya untuk menahan diri dari melakukan hubungan suami-
istri. Dari sini, muncul sebuah pandangan pada madzhab Syafi'i,
yaitt apakah hal semacam ini (yaitu dorongan libido yang begitu
besar) dapat dianggap sebagai sebuah udzur, sehingga orang tersebut
dianggap tidak sanggup untuk melaksanakan puasa, ataukah tidak?
Dan pendapat yang shahih pada madzhab Syaf i bahwa hal tersebut
dianggap sebagai sebuah udzvr.

Sama dengan masalah ini, yaitu mereka yang memiliki budak
namun mereka membutuhkannya, maka ia boleh beralih kepada
kewajiban untuk berpuasa (dua bulan) meskipun budak tersebut ada,

karena orang tersebut dihukumi seperti orang yang tidak memiliki
budak.

Adapun yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni melalui jalur
Syarik: dari Ibrahim bin 'Amir: dari Sa'id bin al-Musayyab, pada
kisah ini secara mursal, bahwa orang tersebut menjawab pertanyaan
beliau (ffi)r "Apakah engkau sanggup untuk berpuasa?" dengan:
((dl)! ,il,i tt 

--a;v 
f\iEJt LiV .,jl)) "ses.rngguhnya aku meninggalkan

makanan beberapa saat, namun aku tidak sanggup melakukannya,"
maka sanad riwayat ini masih perlu ditinjau kembali. Kalaupun di-
ang1ap shahih, maka mungkin sap ra dianggap c cat karena dua haI.
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Perkataan: ['J 
' 

ju rU.$- -u -,"y r,;t :.+ i-r] "Beliau bertanya:
'Apakah engkau memiliki (sesuat': untuk) memberi makan enam
puluh orang miskin?' 'Ia menjawab: 'Tidak."'Ibnu Musafir menambah-
kanlafazh: "'Wahai Rasulullah ..." Pada riwayat Sufyan disebutkan:
((rf\i}l 'i}j5jC)) "Ap.kah engkau sanggup memberi makan?"

Prada riwayat Ibrahim bin Sa'ad dan 'Irak bin Malik disebutkan:
((qi'i 

'i\3 
tE5--+ :;a'eEb; "'Apakrrh engkau (dapat) memberi makan

enam puluh orang miskin?' Ia menjawab: 'Aku tidak mendapat-
kannya (tidak mampu)."'Padariwayat Ibnu Abi Hafshah disebutkan:

tt'i :J\5 s\i:{; ib'# 3\ l!?:X\); "'Apakah engkau sanggup memberi
makan enam puluh orarig miskini' Ia menjawab: 'Tidak,"' Lalu ia

pun menyebutkan keperluannya. Pada hadits Ibnu'Umar disebutkan:
(Gl,ti i,;iu ;A\dq o15 jtlll "Demi Dzat Yang telah mengutusmu
dtingai kebenaran, aku bahkan belum mampu mengenyangkan
keluargaku."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Kata ifglt (memberi makan) yan1,
merupakan bentuk mashdar dari kat,r;;.Ei disandarkan kepada kaa iS
(enam puluh). Makna konteks ini ticlak terdapat pada mereka memberi
makan enam orang miskin selama sepuluh hari, misalnya. Adapun
mereka yang membolehkann/a, seprrft inya mereka menyimpulkannya.
dari redaksi hadits di atas, yaitu tentang inti yang dianggap dapat
men ggu gurkan kew qib an kaffar at r erse but. P e ndap at y ang m asyhur'
pada madzhab Hanafi adalah bahrra cara sepefti ini diperbolehkan
(sah), bahkan kalaupun iahanyamemberi makan seorang miskin pada

enam puluh hari, maka hal itu dianggap telah cukup."

Yang dimaksud dengan memberi makan di sini adalah menyerahkan
makanan tersebut, bukan persyaratln untuk memberi makan tersebut.
berdasarkan makna hakikinya, yaitu meletakkan makanan itu pada.

mulut, namun cukup dengan memberikannya di hadapan seseorang.
demikian tanpa ada perbedaan pen<lapat.

Pada penyebutan kata pUljl secara mutlak ini terdapat isyarat yang;
menunjukkan cukup dengan adanl'a pembatasan memberi makanan.
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tersebut, tanpa disyaratkan menyerahkannya secara langsung. Berbeda

dengan zakat wajib, karena pada masalah (zakat wajib) ini terdapat
nash yang menunjukkan keharusan untuk memberikan. Demikian
pula dalam masalah zakat fitrah karena pada masalah ini terdapat
keharusan untuk menunaik arLny a.

Pada penyebutan kata iw;ir juga terdap at tsyaratyang menunjukkan
adanya oittrlt (orang yangmakan), sehingga anakyangmasih kecil
yang belum makan, tidak termasuk dalam kategori ini, sebagaimana
pendapat madzhab Hanafi. Sementara, asy-Syafi'i lebih melihat kepada
jenis. Ia berkata: "Makanan tersebut diserahkan kepada walinya, dan

penyebutan kata 'enam puluh' untuk menunjukkan bahwa tidak
wajib memberi makan lebih dari jumlah tersebut." Mereka yang tidak
berdalil dengan metode mabfum rctap berpegang kepada ljma' dalam
masalah ini.

Disebutkan bahwa terdapat hikmah di balik hal-hal yang di-
perintahkan pada kaffarat ini. Orang yang telah menodai kesucian
bulan Ramadhan dengan melakukan hubungan suami-istri, berarti ia
telah membinasakan dirinya melalui perbuatan maksiat, sehingga tepat
apabila ia memerdekakan seorang budak untuk menebus dirinya.

Diriwayatkan secara shahih bahwa barang siapa memerdekakan
seorang budak maka Allah akan memerdekakan-dengan setiap
anggota tubuh budak tersebut-tiap-tiap anggota tubuh orang itu dari
api neraka. Adapun puasa, ia memiliki hubunganyang cukup jelas,

yaitu hukuman yangsemakna dengan bentuk kesalahannya. Adapun
puasa tersebut dilaksanakan selama dua bulan, karena ketika orang
ini diperintahkan untuk bersabar dan menahan hawa nafsunya dalam
menjaga setiap hari pada bulan Ramadhan atas dasar ketaatan,lalu ia
merusak satu hari darinya, maka ia seperti orang yangtelah merusak
satu bulan penuh. Hal ini dilihat dari sisi bahwa ia sebagai sebuah
kesatuan ibadah yang sama. Sehingga orang tersebut diperintahkan
untuk melakukanlyaselama dua bulan sebagai bentuk hukuman yang
dilipatgandakan atas perbuatar,nya yang bertentangan dengan tujuan
dari puasa tersebut.
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Adapun memberi makan, ia nremiliki hubungarl yarlg sangat
jelas, yaitu karena ia merupakan br:ntuk tebusan bagi setiap harinya
dengan memberi makan seorang miskin. Lebih dari itu, apa-apayang
diwajibkan pada kaffarat ini juga mencakup hal yang berkaitan dengan
hak Allah,laitttpuasa; hak orang-orangyang merdeka, yaitu memberi
makan; dan juga hak para budak, yaitu memerdekakannya serta hak
pelaku kejahatan,faitu meraih imbalan karena menaati aturan.

Pada hadits ini terdapat dalil ten:ang wajibnya membayarkaffarat
karena berjima'berbeda dengan mereka yangberpendapat minor dan

mengatakan bahwa kaffarattersebut tidaklah wajib dengan dalil apabila
ia adalah sesuatu yang wajib, nisca'rra kewajiban tersebut tidak akan

gugur karena alasan 'tidak mampu'. Namun pendapat ini disanggah

bahwa tidak benar kewajiban terst:but gugur (karena alasan inio'")
sebagaima na yang akan dijelaskan k emudian.

Pada pembahasan akhir dari bab tentang "orang yang sedang
berpuasa namun junub di pagi hatt", telah disampaikan perbedaan
pendapat tentang wajibnya membayar kaff.arat dikarenakan ciuman,
pandangan, sentuhan, dan libido.

Para ulama |uga berbeda pendapat apakah melakukan senggama

pada dubur memiliki hukum yangsama dengan melakukan senggama

pada kemaluan? Dan apakah kewajibankaff.arat tersebut berlaku bagi

setiap status persenggamaan?

Pada hadits bab ini juga rcrdapat clalil bahwa ketiga halyangdisebut-
kan tersebut berlaku bagi sahnyakaffarat. Pada kitab al-Mwdauuanah
disebutkan bahwa Malik hanya mt:ngenal 'memberi makan' (dalam

masalah kaffarat) dan beliau tidak berpendapat (sahnya kaff.arat)
dengan memerdekakan budak ataupun berpuasa.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Riwzyate2 ini mu'dhal (tidak disebutkan
pada sanadnya dua perawi atau lebi.r secara berturut-turut-.d), hukum
yang diambil darinya tidak dapat Jijadikan sebagai hujjah, terlebih

e2 Yaitt bahwa pendapat ini berasal dari Malik.'p"
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lagi ia bertentangan dengan hadits yangshahih." Hanyasaja, sebagian

ulama madzhab yar,g tergolong sebagai kalangan Muhaqqiqin dari
murid-murid Malik memberikan pemaknaan lain terhadap lafazhint
dan mereka menakwilkannya dengan dianjurkannya mendahulukan
memberi makan dari hal-h al yanglainnya.

Mereka memberikan alasan bagi didahulukannya memberi makan
atas kewajiban yang lainnyakarena Allah menyebutkannya di dalam al-

Qur-an sebagai bentuk rukhshah bagi mereka yang mampu, kemudian
hukum inidt-naskh, namun hal itu ddak dengan serta-merta menghapus
keutamaannya. Sehingga memberi makan lebih diutamakan juga karena
Allah telah menetapkannya bagi orang yang berbuka karenaadatdztr.
Demikian pula, Dia \H menginformasikan (dalam al-Qur-an) bahwa
memberi makan juga diperintahkan kepada mereka yang menunda
mengqadha puasanya hingga masuk bulan Ramadhan yang lain.

Selain itu juga, karena adanya hubungan maknawi pada kewajiban
memberi makan untuk menutupi puasa yangterlewatkan yang tak lain
adalah menahan diri untuk tidak makan, dan juga karena manfaatnya
yangbersifat umum dan lebih menyentuh orang-orang yang miskin.

Namun semua alasan di atas tidak dapat mengubah apayangtelah
disebutkan di dalam hadits dalam hal didahulukannya kewajiban
memerdekakan budak atas memberi makan, baik kita katakan bahwa
kewajiban membayar kaffarat tersebut harus ditunaikan secara
berurutan atau boleh memilih mana yangakan didahulukan. Karena,
kalaupun susunan tersebut tidak menunjukkan wajibnya menunai-
kan kaffarat secara berurutan, minimal ia menunjukkan bahwa
melaksanakannya secara berurutan adalah sesuatu yang dianjurkan.
Mereka juga berargumen bahwa pada hadits 'Aisyah hanya disebutkan
tentang memberi makan.

Bantahan terhadap pendapat ini telah diberikan sebelumnya di
mana disebutkan pada jalur lain tentang memerdekakan budak.
Di antara ulama madzhab Maliki adayang sependapat bahwa hal
tersebut adalah dianjurkan.
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Di antara mereka ada pula y^tg berpendapat bahwa kewajiban
membayar kaff.arat berbeda-beda, sesuai dengan kondisi waktu yang
ada. Pada musim paceklik, maka k,rffarat tersebut diwujudkan dengan
memberi makan. Sedangkan pada liondisi lainnya diwujudkan dengan

memerdekakan budak atau dengan berpuasa, demikian pendapa.t
tersebut dinukil dari ulama ahli dari kalangan muta-akhkhirin.

Di antara mereka ada pula yan1 berpendapat bahwa kaffarat atas

batalnya puasa karena berjima' aclalah dengan melaksanakan ketiga
kewajiban kaffarat tersebut. Sedanl;kan kaffarat untuk batalnya puasa

selain karena jima' hanya dengan memberi makan, dan ini adala:
pendapat Mush'ab. Ibnu Jarir ath-Thabari berkata: "Si pelaku bolei:
memilih antara memerdekakan t'udak dan berpuasa, dan ia tidak
memberi makan (orang miskin) kecuali apabila ia tidak sanggup
melakukan kedua hal tersebut."

Pada hadits ini juga terdapat penjelasan bahwa kaffarartidaklah sah

kecuali dengan salah satu dari ketiga hal tersebut. Dinukil dari sebagian
ul ama m u taqaddim in b ahwa b oleh memberik an b adan ab (y aitu unt a )

ketika seseorang tidak sanggup rnemerdekakan budak. Mungkin
sebagian mereka menguatkan pendrrpat mereka dengan mengqiyaskan
batalnya puasa dengan batalnya ibadah haji. Penyebutan badanatit
sendiri ditemukan pada riwayat ?r,'ursdl Sa'id bin al-Musayyab yang
diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab al-Muantbtba', dari'Atha'
al-Khurasani: darinya (Sa'id bin al-lvlusayyab).

Hanya saja, selain riwayat ini adalah mursal,Ibnul Musayyatr
sendiri telah menolak riwayat terse'but dan mendustakan orang yan[;
mengatakan telah menukiln y a darinya, sebagaim ana y ang diriwayat.
kan oleh Sa'id bin al-Manshur: da:i Ibnu 'Ulaiyyah: dari Khalid a1.-

Hadzdza: dari al-Qasim bin 'Ashim: "Kukatakan kepada Sa'id bir.
al-Musayyab: 'Apa hadits yang tele.h disampaikan kepada kami oleh
'Atha' al-Khurasani darimu tentang seseorang yang menggauli istrinya.
di bulan Ramadhan, bahwa oranll tersebut boleh memerdekakan
budak atau memberikan seekor L,adanab?' Sa'id bin al-Musayyab
menjawab: 'Dia telah berdusta."' La, u ia menyebutkan hadits tersebut.
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Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Laits: dari'Amr bin al-Harits:

dari Arnrb: dari al-Qasim bin'Ashim.

Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Hammam: dari

Qatadah: dari Sa'id. Ibnu'Abdil Bar menyebutkan bahwa'Atha' ddak
meriwayatkannya secara sendiri. Karena ia, jtrya disebutkan melalui
jalur Mujahid: dari Abu Hurairah secara mausltul. Lalu ia menyebutkan
dengan sanadnya dari riwayat al-Laits bin Abi Sulaim: dari Mujahid.
Namun Laits sendiri adalah seorang perawi yang lemah, terutama
bahwa baik pada matan maupun sanadnya terdapat perbedaan, sehingga

tidak ada bujjah padanya.

Pada hadits di atas juga terdapat penjelasan bahwa kaffarat dengan

ketiga sifat (hal) tersebut semestinya dilakukan secara berurutan
sebagaiman yangtelah disebutkan.

Ibnul 'Arabi berkata: "Karena Nabi ffi mengalihkannya dari
sesuatu, setelah sebelumnya ia tidak ada, kepada sesuatu yang lain, maka

hal ini tidak bermakna pilihan." Sementara, 'Iyadh tidak sependapat

apabila pertanyaanNabi tersebut menunjukkan konteks urutan (tenib)
secara jelas. Ia berkata: "Sesungguhnya, konteks peftanyaan seperti ini
terkadang juga dipergunakan pada sesuatu yang bersifat pilihan."

Ibnul Munayyir menetapkan hal ini di dalam kitab al-Hasyiyah
bahwa apabila seseorang membatalkan sumpahnya.,lalu ia meminta
fatwa dan mufti berkata kepadanya: 'Merdekakanlah seorang budak"
lalu dia berkata: "Aku tidak punya." Lalu mufti tersebut berkata:
"Berpuasalah selama tiga hari ...." Konteks semacam ini tidaklah
bertentangan dengan makna kebebasan untuk memilih. Sebaliknya,
harus dipahami bahwa bimbingan beliau ffi tenuju pada (pilihan)
memerdekakan budak karena ia lebih dekat dalam menunaikan
kewajiban kaffarat.

Al-Baidhawi berkata: "LJrutan kedua menggunakan huruf fa (ptada

lafazh: J;r\fi, ;;-# ?# ii i+frJAt) ketika (pilihan) yansp..-r-,
tidak ada, kemldian urutan-ketiga juga menggunakan huril fa (pada
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lafazh: \5 \ ;b iwtq #9 ketika (pilihan) yang kedua tidar
ada, ini menunjukkan tidak adanya (hak) untuk bebas memilih, da;r

konteks ini diucapkan dalam ranSka memberi penjelasan sekaligus
jawaban atas sebuah pertanyaan, sehinggaia berperan sebagai syara.t

bagi sebuah hukum."

Sementara jumhur ulama memilih cara tarjih, di mana mereka yang
meriwayatkan keharusan untuk nenunaikannya secara beruruta:r
darr az-Ztthri, lebih banyak dari me'rekayangmeriwayatkan bolehnya
memilih.

Namun hal ini disanggah oleh Ibnu at-Tin bahwa mereka yang
meriwayatkannya secara berurutan adalah Ibnu' Uyainah, Ma'm ar, dan

al-Auza'i, sementara mereka yang meriwayatkan bolehnya memili.ir

(di antara hal-hal tersebut) adalah Malik, Ibnu Juraij, Fulaih bi:e

Sulaiman, dan 'Amr bin 'Utsman al-Makhzumi, dan benar sepert.i

yang dikatakannya terkait yang keclua ini (mereka yang meriwayatka:ir

bolehnya memilih), tidak dengan yang pertama (mereka yan1
meriwayatkannya secara beruruta r) . Mereka y ang meriwayatkanny a

secara berurutan di dalam riwayatal-Bukhari yang sekarang sedang kita

berikan penjelasan ny a juga adalahl brahim bin Sa'ad, al-Laits bin Sa'ac[,

Syu'aib bin Abi Hamzah,dan Man:;hur. Riwayat keduanya ditemukan

pada bab yangsedang kami berikn penjelasannya ini (yaitu Syu'aib

bin Abi Hamzah) dan juga pada bab selanjutnya (yaitu Manshur,l.

Lalu, bagaimana mungkin Ibnut Tin bisa melalaikan hal tersebut

padahal ia melihat di dalamnya? Bahkan riwayat yang menyebutkan

pelaksana anny a secara berurutan j t L ga diriw ay atkan dari az-Zthri ole h

tiga puluh orang, bahkan lebih.

Lebih dari itu, hukum secara berurutan ini juga lebih kuat meng-

ingat perawinya menuturkan labzh kisah tersebut sebagaimana

adanya, sehingga ia memiliki pengetahuan lebih tentang kondir;i
yang sebenarnya (ketika itu). Sedangkan perawi yang meriwayatkan
bolehnya memilih, ia menuturke'n laf.azh dari perawi hadits yang
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sesungguhnya, sehingga ini menunjukkan bahwa hal tersebut
merupakan perbuatan sebagian dari para perawi, entah karena tujuan
untuk meringkas ataupun tujuan lainnya.

Selain itu, pelaks^n^ nkaff.eret secara berurutan lebih kuat meng-
ingat hal tersebut lebih hati-hati, karena dengan melakukan hal tersebut
secara berurutan maka kaf.farat tersebut telah dianggap sah, baik
kita katakan bolehnya memilih (mana yang didahulukan) ataukah
tidak, hal ini berbeda dengan sebaliknya. Sebagian mereka, seperti
al-Muhallab dan al-Qurthubi, menggabungkan entara kedua riwayat
tersebut dengan memahaminya sebagai, rtwayat y^ng disampaikan
pada kesempatan yang berbeda-beda. Namun pendapat ini jauh dari
kebenaran karena peristiwa tersebut berasal dari satu kisah yangsama,
dan ia juga berasal dari satu sumber yang sama, sementara hukum
asalnya adalah tidak adanya keragaman riwayat.

Seb agian lainny a memahami b ahwa pelaksana an kaffar at secara

berurutan lebih diutamakan, namun dibolehkan memilih tanpa
berurutan.Y*g lain lagi bependapat sebaliknya. Mereka berkata bahwa
kata "r\" (atau) pada riwayat y^ng lain bukan untuk menunjukkan
bolehnya memilih, namun ia lebih kepada penjelasan, dan asumsi
kalimatnya adalah: "Beliau memerintahkan seorang laki-laki untuk
memerdekakan seorang budak, atau berpuasa apabila ia tidak sanggup
memerdekakan budak tersebut, atau memberi makan orang miskin
jika ia tidak sanggup melakukan keduanya."

Ath-Thahawi menyebutkan bahwa sebab mengapa sebagian perwai
menyebutkan bolehnya memilih (dalam melaksanakan kaffarat) adalah

karena az-Zthri, si perawi hadits, mengatakanpadaakhir riwayatnya:
"sehingga, kaffaratnya berupa memerdekakan budak, atau berpuasa
selama dua bulan, ata:u memberi makan (orang miskin)."

Ath-Thahawi juga mengatakan: sebagian mereka meriwayat-
kannyasecara ringkas dan terbatas pada apayangtelah disebutkan oleh
az-Zuhri b ahwa be gitulah kesimpul a nny a. Ia berkat a:' Abdurrahman
bin Khalid bin Musafir juga mengisahkan hal itu dari az-Zuhri
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sebagaimana adanya, kemudian ia menuturkannya melalui jalurnya
seperti hilnyaredaksi hadits padabe.b ini, hingga perkataannya "berildr
makan keluargamu dengannya." \a berkata: "sehingga, kaffaratny't
berupa memerdekakan budak, atzru berpuasa dua bulan beruturut-
turut, atau memberi makan enam 1>uluh orang miskin."

Saya katakan bahwa demikian pula kiranya yang diriwayatkan
oleh ad-Daraquthni di dalam kitab al-'Ilal melalui jalur Shalih bin
Abil Akhdhar: dari az-Zrthri, dan di akhirnya dia berkata: "sehingga,
kaffaratnya berupa memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan,
atau memberi makan enam puluh ()rang miskin."

Perkataan: [M d\ + eS;] .Maka lelaki tersebut diam di sisj

Nabi M ..." Demiliian pada riwa'rat ini disebutkan lafazh 11c-(;y1
dengan huruf mim dan kafberharakat fat-bah, dan boleh juga dengan

memberikan harakat dbammah pada huruf kaf, diikuti setelah itu
dengan huruf tsa. Pada riwayat r\bu Nu'aim di dalam kitab al-
Mustakhrajdisebutkan dari dua jalu.:, dari Abul Yaman: iS5 "Maka
ia pun diam." Dan demikian pula pada riwayat Ibnu Musafir dan Ibnu
Abil Akhdhar. Sementara pada riv'ayat Ibnu 'Uyainah disebutkan:

G;Jii;*Fl ,M g\ ij iuill "Lalu Nabi ffi berkata kepadanya:
'Duduklah!'Maka ia pun duduk."

Perkataan: t..r\)! -b F \i1i] "D: saat kami sedang dalam kondisi
itu ..." Pada riwayat Ibnu 'Uyainah disebutkan: 11.rgK ,ilq -p U:$yy
"Dan ketika beliau juga duduk ..." Sebagian ulama berkata bahwa
mungkin alasan mengapa beliau memerintahkannya agar duduk adalah

untuk menunggu wahyu yang akar. diturunkan kepadanya tentang
masalah orang tersebut. Mungkin jug;a karena beliau mengetahui akan
diberi sesuatu yang membantunya dalam menjawab masalah ini. Atau,
mungkin juga beliau menggugurkan kewajiban kaffarat darinya karena
ketidakmampuan orang tersebut.

Namun alasan yangketiga ini tidaklah kuat, karena jika kewajiban
kaffarat tersebut telah gugur darinye ., niscaya kaffarat tersebut tidak
akan kembali menjadi sebuah kew,rjiban baginya, di mana beliau
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memerintahkan laki-laki itu untuk membayar kaffarat setelah beliau
memberinya sekeranjang (kurma).

Perkataan r l# g\ Gh "Oibrwa kepada Nabi M ..." Demikian
redaksi yant banyak diriwayatkan, yaitu dengan men-dhammah-kan
huruf awalnya, mengikuti pola kata mabni lil majhul ftalimat pasif-
n'"t), dan kalimat ini merupakan jawaban bagi redaksi \.iii: "Di saat

kami sedang ..)' yangterdapat pada hadits ini. Adapun riwayat Ibnu
'Uyainah yangtelah disinggung sebelumnya, pada riwayat tersebut ia
mengatakan' 116ilgy "Tiba-tiba dibawa (kepada beliau iW) ...."

Karena pada riwayat tersebut dia berkata: "Dan ketika lelaki itu juga

duduk ..." dan penjelasan tentang hal ini telah disinggung sebelumnya.
Pada riwayat yang akan datang tidak disebutkan siapa orang yang
datang itu, namun pada rlwayat Ma'mar, yang akan disebutkan pada
Kitab "Kaffaaratul Aiman", tertera: t <2L2,3Y r :y,tr ;\;! yy "Lalu datanglah
seorang laki-laki dari kalangan al-Anshar."

Pada riwayat ad-Daraquthni, melalui jalur Dawud bin Abi Hind:
dari Sa'id bin al-Mus 

^yyrb,secara 
mursaldisebutkan : rci4$ b k ,;q)

"Lalu datanglah seorang laki-laki dari (bani) Tsaqif." Jika riwayat ini
tidak dimaknai bahwa orang itu adalah sekutu al-Anshar, atau kata al-

Anshar dimaknai secara umum, maka tentu riwayat al-Bukhari ini lebih
shahih. Pada riwayat Ibnu Ishaq disebutkan: 11\ilri1 ,*4 k rWn
"Lalu datanglah seorang laki-laki sambil membawa sedekahnya."

Padartwayat mursal dari al-Hasanyangdiriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur, disebutka n: qu ;iL)\ /,r -*)) "Dengan kurma y angberasal

dari kurma sedekah.n ' - '

Perkataan z |q;*;l"Sebuah al- Araq (keranj ang). " Kata,57 diucapkan
dengan memfat-hab-kanpada huruf.'ain danra, dan diikuti setelahnya

dengan huruf qaf. lbnut Tin berkata: "Demikian lafazh y ang banyak
disebutkan oleh para perawi. Sedangkan pada riwayat Abul Hasan,
yaitu (Abul Hasan) al-Qabisi, disebutkan dengan harakat sukun pada
huruf ra ('2V): 'Iyadh berkata bahwa yan1 benar adalah dengan
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harakat fat-hab.Ibnut Tin menl;atakan bahwa sebagian mereka
mengingkari pengucapan kata ini dr:ngan harakat sukun, karena makna

kata tersebut dengan harakat sukun adalah tulang yang menjadi tempat
melekatnya daging.

Saya katakan bahwa jika penc,lakan tersebut dilihat dari sudut
pandang adanya isytirak (arti g,rnda) dengan arti tulang, makr
seharusnya mereka juga menolak pengucapan kata tersebut dengan

harakatfat-hah, karena pengucapan tersebut juga memiliki arti ganda,

yaitu cairan yangkeluar dari tubuh (keringat).

Memang benar bahwa yang let,ih kuat dari sisi periwayatan dan
tinjauan kebahasaan adalah mengucilpkan kata tersebut dengan harakac

fat-bah.Hanya saja, pengucapan k.rta tersebut dengan harakat sukun
bukanlah sesuatu yang salah, kan:na sebagian ulama pakar bahasa

(Arab), seperti al-Qazzaz, memben rrkan pengucapan tersebut.

Perkataan: [y(jr 3?t:] "Al-\!raq adalah al-miktal (keranjanp;
untuk meletakkan sesuatu) ..." Katr y3!t diucapkan dengan harakat.

kasrah pada huruf mim, sukun pada huruf kaf, danfat-bah pada huruJ

ta, dan diikuti setelahnya dengan hrrruf lam.Ibnu 'Uyainah dan Ibnu.
Khuzaimah menambahkan laf.azh, seb agaima na y ang diriwayatkan
oleh al-Ism a' lli: i.L,L)t yil t (keranj zrng y angsangat besar).

Al-Akhfasy berkata: "Al-Miktal disebut |uga al-'Araq karena ia
dipilin satu persatu. Kata al-'Araq,;endiri merupakan bentuk jamak

dari kata al-'Araqah, sebagaimana kata al-'Alaq merupakan bentuk
jamak dari kata al-'Alaqah. Al-'Ara'qab sendiri artinya pilinan daun
kurma. Redaksi " al- Araq adalah al-fu [iktal" merupakan penafsir an y ang
diberikan oleh salah seorang perawinya, dan dari lahiriah riwayat ini
diketahui bahwa yang mengatakan hal tersebut adalah salah seorang
Sahabat. Namun pada riwayat Ibntr 'Uyainah terdapat sesuaru yang
menunj ukkan b ahw a y 

^ng 
men gat a kan h al terse bur adalah az-Zuhri.

Pada riwayat Manshur, yaitu bab setelah ini, disebutkan:
tt&.jt iS F * ,rk6;'l.!yy "Lalu sebuah al-'Araq (keranjang) berisi
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kurma dibawakan kepada beliau ffi, dan al-'Araq adalah az'Zabil."
Pada riwayat Ibnu Abi Hafshah disebutkan: 1153Jr e: ,ks GGn
"Lalu sebuah az-zabil dibawakan kepada beliau ffi, dan or-robil adalah

al-Mih,tal." Kata az-zabil (jljt), kata ini diucapkan sebagaimana pola
kaa J;i, dan arrinya ini idalah al-miktal (seranjang).

Ibnu Duraid berkata bahwa ia disebut Zabil karena dipergunakan
untuk membawa az-zabl (pupuk). Terdapat cara pengucapan yang lain
terhadap kata ini, yaitu zinbil, dengan memberikan harakat hasrah

pada huruf zai, serta menambahkan huruf nun berharakat sukun
(Jr)). Terkadang, huruf nun-nya dibaca idgbam dan huruf. ba'nya
dibaca dengan tasydid, dengan tetap mempertahankan w)dzn (pola
kata)nya. Bentuk jamak dari ketiga cara membaca kata tersebut adalah

Zanaabiil.

Pada sebagian jalur'Aisyah yarlg diriwayatkan oleh Muslim,
disebutkan: q6\li;Vill "Lalu datang kepadanya dua buah keranjang
..." Riwayatyangmasyhur selain dari riwayat'Aisyah adalah dengan

menyebutkan $j (dalam bentuk tunggal), dan inilah yang lebih
dikuatkan oleh al-Baihaqi. Yang lain menggabungkan makna kedua
riwayat tersebut dengan mengatakan bahwa keduanya berasal dari
peristiwa yang berbeda. Namun ini merupakan penggabungan yang
tidak kami setujui, mengingat sumber hadits tersebut adalah sama,

sementara hukum (kaidah) asalnya mengatakan adalah bahwa sebuah

hadits tidak berasal dari peristiwa yang berbeda-beda.

Yang tampak jelas di sini adalah bahwa kurma tersebut awalnya
seukuran satu 'Araq, namun ia diletakkan pada d:ua 'Araq ketika ia
dibawa di atas hewan tunggangan agar lebih mudah ketika dibawa.
Sehingga, mungkin saja ketika orang y^ng membawanya tiba, ia pun
mengosongkan salah satu dari 'Araq tersebut. Dengan demikian,
mereka yang mengatakan adanya dua 'Araqt lang mereka maksud
adalah awal keadaan dibawanya 'Araq tersebut, dan mereka yang
mengatakan satu 'Araq lebih melihat kepada keadaan setelah itu,
wallaabu a'lam.
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Perkataan: [t;utr cri] "Mrrra orang yangbertanya (tadi)?" Ibnu
Musafir menambahkan lafazh tll (cadi). Kata ini (yaitu 'bertanya')
ditujukan kepada laki-laki tersebut karena perkataannya mencakup
makna peftanyaan. Karena yangia rnaksud adalah "Aku telah celaka,
maka 

^pa 
yang dapat menyelamatkan dan mengeluarkan diriku

(darinya)," misalnya.

Pada hadits'Aisyah disebutkan' 11t!l,j;;,1itgi1y "Mana orang yang
terbakar tadi? Penjelasan hadits ini telah-dikemukakan sebelumnya.
Pada riwayat ini tidak disebutkan brrrapa kadar kurma yargterdapat
di dalam keranjang tersebut, bahkan ia juga tidak disebutkan pada satu
pun jalur yang terdapat di dalam kitab asb-Shahiihain dalam hadits
Abu Hurairah.

Pada riwayat Ibnu Abi Hafshah disebutkan: (GW ;i, -a::-L ,,,:y
"Di dalamnya terdapat lima belas ,bo' ..." Pada riwayat Mu-ammal:
dari Sufyan, disebutkan: 11c)1, ';; ":\ '):c 5# #ll "Di dalamnya ter-
dapat lima belas atau serupa dengan itu ..." Pada riwayat Mihran
bin Abi 'I-Jmar: dari ats-Tsauri: darie3 Ibnu Khuzaimah, disebutkan:

rc',3F+ SiFi: ; *))"Di dalamnya terdapat lima belas atau dua puluh
..." Demikian pula yangdiriwayatk,rn oleh Malik dan'Abdurrazzaq,
dari riwayat mursal Sa'id bin al-Musayyab. Sementara pada riwayat
mursal-nya yangdiriwayatkan oleh,rd-Daraquthni, disebutkan secara

tegas dua puluh sha'.

Pada hadits 'Aisyah yang diriy,ayatkan oleh Ibnu Khuzaimah,
disebutkan: 11\6Li 

-o3h * ek6G,; "Lalu dibawakan sebuah 'Araq
yang di dalamnya terdapat dua-puluh sha' (kepada beliau M) ..."
Al-Baihaqi berkata: "Perkataannya'dua puluh sha" adalah riwayat
secara bal aagh (semakna den gan riw ay at m u' al I a q"d) y arlg disamp aikan
oleh Muhammad binJa'far, yaitu salah seorang perawinya. Muhammad
bin Ishaq telah menjelaskan hal tersebut darinya,lalu ia menyebutkan
hadits tersebut, dan berkata pada akhir redaksinya: "Muhammad bin
Ja'far berkata, setelah itu disampaikan kepadaku bahwa ia (berisi) dua
puluh sha'kurma."

e3 Pada naskah 1.ry disebutkan -^- (yang terdapat pr da ...).
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Saya katakan bahwe peda riwayet mursal'Atha' bin Abi Rabah
dan yang lainnya, yang diriwayatkan oleh Musaddad, disebutkan:
((*,{ r?n "Maka beliau pun memerintahkan (untuk memberikan)
sebagianny^ ..." dan riwayat ini menyatukan riwayat-riwayat lainnya.
Bagi merekayangmengatakan bahwa kadarnyaadalah dua puluh (rhr')
maka yangdimaksud adalahjumlah asal dari kurma tersebut.

Sedangkan mereka yang mengatakan lima belas (sha') maka
yang dimaksud adalah nilai yang dipergunakan untuk mem-
bayar kaffarat tersebut. Hal ini dijelaskan oleh hadits 'Ali yang
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni: ('1 $4 ;*ft* &'#))
"Engkau beri makan enam puluh orang'miskin, dan setiap orang
sebesar satu mud." Di dalam redak;i hadits ini juga disebutkan:
ffri$-L :fu'^:+i i\fi\LV F-r*u,6',6yy "Lalu dibawakan lima belas

sha', kemudian beliau ffi berkata: 'Bbrilah makan enam puluh orang
miskin dengannya."'

Demikian pula halnya pada riwayat al-Hafia1: darr az-Zuhri, yang
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam hadits Abu Hurairah. Pada
hadits ini terdapat sanggahan terhadap ulama Kufah karena pendapat
mereka bahwa kewajiban kaffarat untuk gandum sebesar tiga puluh
sha', dan untuk selain gandum sebesar enam puluh sha'. Juga karena
pendapat 'Atha': 'Jika seseorang berbuka dengan makan, maka ia
memberi makan sebanyak dua puluh sha'." Juga (sanggahan) terhadap
pendapat Asyhab karena mengatakan bahwa seandainy a oran1tersebut
memberi makan mereka (orang miskin) di waktu pagi dan petang,
maka hal itu telah dianggap bersedekah memberi makan.

Juga karena pendapat al-Hasan, yaitu memberi makan empat puluh
orang miskin sebesar dua puluh sha', atau jika karena jima' maka
sebesar lima belas sha'.

Di dalam hadits ini juga terdapat sanggahan terhadap al-Jauhari,
di mana dia berkata di dalam kitab asb-Sbibaab: "'Al-Mibtal seperti az-

Zabiil di mana ia mampu menampung lima belas sha',' karena tidak
ada batasan dalam hal ini."
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Diriwayatkan dari Malik bahwa cia berkat az "Ia dapat memuat lima
belas atau dua puluh." Mungkin Malik mengatakan demikian khusus

pada kisah ini, sehingga ia sesuai rlengan riwayat Mihran. Karena
sesungguhnya tidak ada batasannya dalam hal ini, wallaabu a'lam.

Adapun yangtertera pada riwayat 'Atha' dan Mujahid, dari Abu
Hurairah, yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al'
Ausatb: ((\i4 3U iu; ev i)3b *t fu Gtlt "Dibawakan (kepada

beliau ffi) sebuah Miktal berisi dua puluh sha'. Lalu beliau berkata:
'Bersedekahlah dengan ini ..."' Dan sebelumnya dia berkata:
"Bersedekahlah dengan dua puluh slta', atau sembilan belas sha', atau

dua puluh satu sha'." Riwayat ini tic ak dapat dijadikan hujjah, karena

di dalamnya terdapat keragu-ragulrn. Selain itu, karena hadits ini
merupakan salah satu riwayat Laits bin Sulaim, sementara ia adalah

seorang perawi yang lemah, dan ia meriwayatkan hadits ini secara

mudhtharib.

Lebih dari itu, pada sanad ini terdapat perawi yang tidak dapat
dijadikan sebagai bujjah. Pada sebz.gian jalur hadits 'Aisyah, yang
diriwayatkan oleh Muslim, disebutkan: ((pW W gS_p i;V6l "Maka
d:ua Araq yang di dalamnya terdapat makanan dibawa kepada beliau."
Maknanya-ap abila ia shahih-adalah sebagaiman a y angtelah diberikan
sebelum ini, uallaahu a'lam.

Perkataan: [t O-"';l lri ii] "Ambillah ini dan bersedekahlah
dengannya." Demikian redaksi yang diriwayatkan oleh sebagian

besar perawi, dan di antara merek a ada juga yang meriwayatkan
dengan maknanya. Ibnu Ishaq merrambahkan: U,l,,j ,f , O'"u;,-t>
"Bersedekahlah dengannya untuk (menebus) dirimu." Riwayat ini
dikuatkan oleh riwayat Manshur paaa bab selanjutnya,dengan lafazh:
($JJLrii;.li; "Beriiah dengan ini untuk (menebrrs) dirimu."

Riwayat serupa disebutkan padr riwayat mursal dari Sa'id bin
al-Musayyab, dari riwayat Dawud bin Abi Hind, darinya (Sa'id bin
al-Musayy ab), y ang terdap at p ada ad- D araquthni. Ad-D araquthni j uga
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meriwayatkan melalui jalur Laits: dari Mujahid: dari Abu Hurairah,
dengan lafazh: (&L r3:i6{ji5yy "Kami bersedekah dengannya untuk
(menebus) dirimu."

Penyebutan kata ganti "mu" (afazh 3 pada: 6b) dalam bentuk
tunggal dijadikan dalil bahwakaffarat tersebut hanya diwajibkan
atas dirinya sa:1a, tidak atas wanita yang digaulinya. Demikian pula
halnya dengan perkataan beliau ffi ketika mengulangi pertanyaanrlyai
"Apakah engkau sanggup .... ?", "Apakah engkau memiliki ...?", dan

lain sebagainya.Ini adalah pendapat yang paling shahih dari dua
pendapat yang ada pada madzhab Syafi'i, dan ini pula yang menjadi
pendapat al-Auza'i.

Sementara jumhur ulama, Abu Tsaur, dan Ibnul Mundzir ber-
pendapat bahwa kaffarar tersebut juga diwajibkan bagi wanita. Namun
mereka juga berbeda pendapat dan masih memberikan perincian
seputar wanita yangmerdeka dan budak >fangmelakukannya dengan
sukarela atau y 

^ng 
melakuka nny a. karena terpaksa, j uga apakah kaffarat

ini wajib atas wanita tersebut ataukah ia wajib atas lakilaki untuk
menunaik an kaff.arat atas diri wanita tersebut?

Madzhab Syafi'i berargumen dengan sikap diam Rasulullah M
yangtidak memberitahukan kepada si wanita akan kewajiban kaffarat
tersebut, padahal kondisi ketika itu menuntut adanya pemberitahuan
tersebut. Argumen ini disanggah bahwa tidak ada kondisi yang
menuntut untuk memberitahukan hal tersebut, karena wanita itu tidak
mengakui dan tidak pula bertanya tentang peristiwa itu. Sementara,
pengakuan suami atas perbuatan istrinya tidak mewajibkanlahirnya
konsekuensi hukum bagi wanita tersebut, selama ia tidak memberikan
pengakuan. Selain itu, ini adalah masalah keadaan, sehinggga diamnya
Rasulullah ffi dengan tidak menanggapi perihal si wanita itu tidaklah
menunjukkan kepad a (ada-tidaknya) sebuah hukum. Karena mungkin
saja wanita itu sedang tidak berpuasa karena satu udzur.

Lebih lanjut, penjelasan sebuah hukum bagi laki-laki pada dasarnya
juga merupakan penjelasan hukum bagi pihak wanita karena keduanya
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sama-sama diharamkan berbuka dan melecehkan kesucian puasa,

sebagaimana beliau juga tidak nremerintahkannya untuk mandi.
Penyebutan sebuah hukum secara t:gas dan jelas bagi sebagian mukalLtf
sudah dianggap cukup untuk me'vakili mukallaf lainnya. Mungkin
juga sebab diamnya fteliau) hingga tidak menyebutkan hukuman bagi

wanita tersebut adalah karena alasar yang beliau ketahui dari perkataan
laki-laki itu, yaitu istrinya tidak memiliki kemampuan apa-apa.

Al-Qurthubi berkata: "IJlama berbeda pendapat tentang Kaff.arat,
apakah ia diwajibkan bagi laki-lal..i untuk dirinya saja, ataukah bagi

laki-laki dan perempuan, ataukar laki-laki diwajibkan membayar
dua kaffarat yaitu untuk dirinya dan untuk istrinya, ataukah bagi
laki-laki wajib menunaikan kaffar,rt untuk dirinya, dan wanita wajib
menunaikankaffarat untuk dirinva sendiri. Sementara dalam hadir;s

tersebut tidak ada satu pun yang :nenunjukkan kepada hal tersebur,
karena redaksi hadits tersebut tid:rk berbicara tentang pihak wanit:r.
Sehingga, hukumnya diambil drri dalil yang lain, dengan tetap
berpegang bahwa mungkin saja ketika itu wanita tersebut tidak sedang

berpuasa."

Sebagian mereka berargumen clengan sabda Nabi yangdiriwayar-
kan pada sebagian jalur hadits: 11&(ii'lj a<1,6)) "Aku telah binasa dan
telah membinasakan.'Lafazh ini rnerupakan tambahan (pada redak,si

hadit$ dan ia masih-harus diperbincangkan. Ibnul lauziberkata: "Pada

perkataannya'&(iib' (D* (aku) tr:lah membinasakan ...) terdapat satu

isyarat yang menunjukkan bahw:r laki-laki tersebut telah memaks,a

istrinya. Karena, kalau tidak demikian, niscaya ia tidak dikatakan telah
membinasakan wanita tersebut.

Saya katakan bahwa tidak ada keharusan di balik ini semua akan
wajibnya multi Kaffarat. Bahkan ticlak ada keharusan dari perkataanny'a
"Dan (aku)telah membinasakan ..." untuk dipahami adanyakewajiban
kaffarat atas wanita. Sebaliknya, mungkin saja yang dimaksud da::i
perkataannya: "LKiio" "Aku telrh binasa ..." adalah "Aku telah
berbuat dosa" sedangkan perkataannya: "&(iiir" "Dan (aku telah)
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membinasakan ..." adalah "Aku telah menjadi sebab berdosanya
wanita yang menuruti kemauanku, sehingga menyebabkanku
menggaultnya."

Sebab, tidak ada keraguan orang yar.g dengan sukarela menuruti
keinginan tersebut juga ikut berdosa, namun demikian hal tersebut
bukanlah penyebab bagi ada atau tidaknyakaffarat. Atau maknanya
"Aku telah binasa", yaitu dari sisi aku telah terjerumus kepada sebuah

perbuatan yang tidak sanggup kutunaikan kaffaratnya. Sedangkan
makna *Dan (aku) telah membinasakan,'yaitu diriku sendiri dengan
perbuatanku yang telah menyeretku melakukan dosa. Namun ini
semua dengan asumsi laf.azh tambahan tersebut adalah shahih.

Al-Baihaqi menyebutkan bahwa al-Hakim memiliki tiga pen-
jelasan tentang tidak sahnya riwayat (tambahan) tersebut, dan inti dari
pernyataan al-Hakim ini adalah bahwa riwayat ini disebutkan berasal

dari jalur al-Auza'i dan Ibnu 'Uyainah. Untuk jalur al-Auza'i, hadits
ini diriwayatkan secara sendirian oleh Muhammad bin al-Musayyab:
dari'Abdus Salam bin'Abdul Hamid: dari'IJmar bin'Abdul \7ahid
dan al-\flalid bin Muslim, dan dari Muhammad bin 'Uqbah: dari
'Alqamah: dari ayahnya, ketiganya dari al-Auza'i.

Al-Baihaqi berkata: "seluruh murid al-Auza'i meriwayatkan tanpa
menyebutkanlaf.azh tambahan tersebut, demikian pula halnya yang
diriwayatkan oleh seluruh perawi dari al-'\tr7alid, 'Uqbah, dan'tImar.
Muhammad bin al-Musayyab sendiri adalah seorang perawi yanghafidz
dan juga banyak meriwayatkan hadits,hanya saja pada akhir usianya ia

menderita kebutaan, sehingga mungkin s$alafazhini terselip ke dalam
riwayatnya. Abu 'Ali an-Naisaburi juga meriwayatkannya darinya
tanp a menyeb utkan laf.azh tersebut.

Dan yang juga menunjukkan ketidakshahihan lafazh tambahan
tersebut adalah apa yarlg diriwayatkan oleh al-'Abbas bin aI-\7alid
dari ayahnya dia berkata: 'Al-Auza'i pernah ditanya tentang
seorang laki-laki yang menggauli istrinya pada bulan Ramadhan.
Al-Auza'i menjawab: 'Cukup satu Kaffarat untuk keduanya, kecuali
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puasa.' Ditanyakan kepadanya: 'Jika suaminya memaksanya (untu.r

melakukan hal tersebut)?' Ia menjawab: 'Hanya suaminy^yangwajib
berpuasa."'

Adapun riwayat Ibnu'Uyainah, Abu Tsaur meriwayatkan hadits
nya secara sendiri dari Ma'la bin Manshur: darinya. Al-KhaththaL,i
berkata: "Al-Ma'la tidaklah setingkat al-Hafidz itu (mungkin maksucl-

nya, Muhammad bin al-Musayyab yang berpredikat demikian-'o)."
Namun hal ini disanggah oleh Ibnul Jauzibahwa ia belum mengetahui

ada seorang pun yang memberikan Komentar negatif terhadap al-Ma'le,.

Ibnul Jauzi lupa terhadap perkataan Imam Ahmad bahwa al-Ma'la
biasa melakukan kesalahan pada d,ra atau tiga hadits dalam satu hari.
Mungkin sqaia meriwayatkan dzrri hafalannya dengan redaksi ini,
sehingga ia melakukan kesalahan.

Al-Hakim berkata: Aku membaca Kitabush Shiyaamkarya al-Ma'la
dengan tulisan tangan yang dapat dipercaya, namun lafazh ini tida]<

ditemukan di sana. Ibnul lauzi mengira bahwa ad-Daraquthni jugr
meriwayatkannya dari jalur'Uqail, dan ini adalah sebuah kesalahan

darinya, karena sesungguhnya ad-D,rraquthni tidak meriw ayatkan j alu r
'Uqail pada kitabnya as-Sunan. Se:mentara, ia menuturkan riwayat
tersebut pada kitabnya al-'Ilal dengan sanad yang disebutkan oleh Ibnul

Ja:irzi darinya, tanpa adanyalafazh tersebut.

Catatan Penting

Mereka yang berpendapat bahrra yan1 diwajibkan hanyalah satu

kaf{arat, yaitu atas suami untuk dirinya dan wanitayang digauliny:r
menyatakan bahwa kondisi kec.uanya harus dipertimbangkan.

Jika keduanya dapat memerdekakan budak, maka cukup dengan
memerdekakan seorang budak. Jika keduanya mampu memberi makan,
maka ia memberi makan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Dan
jika keduanya mampu berpuasa, nraka kedua-duanya berpuasa. Jika
kondisi keduanya berbeda, maka nrasih ada perinciannyayangdapal
ditemukan pada buku -buku furu' (likih).

310 Bab 30: Jika Seseorang Berjima' Di Bulan Ramadhan



Perkataan le ;:i *;-.rr ire;t "Laki-laki itu berkata: '\flahai
Rasulullah, apakih kepada oranB yanglebih miskin dariku?" Maksud-
nya,"Apakah aku bersedekah dengannya kepada orang yang lebih
fakir dariku?" Perkataan ini menunjukkan orang tersebut memahami
bahwa ia diizinkan untuk bersedekah kepada orang yeng memiliki
predikat fakir. Hal ini telah dijelaskan oleh Ibnu lJmar di dalam
haditsnya. Di dalam redaksinya, sebagaim ana y angdiriwayatkan oleh
al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath,Ibnu 'LJmar
menambahkan: ((p.l: U ;;i ,)t ic rixif c JLn "'Kepada siapa aku
memberikannya?'Beliau menjawab: 'Kepada orang paling miskin yang
engkau ketahui."'

Pada riwayat Ibrahim bin Sa'ad disebutkan' 11,;,tf b:*i &in
"Apakah diberikan kepada yanglebih miski! dari keluargaku?" Pada
riwayat Ibnu Musafir disebutkaft (& j3\ * J^i ,]rill "Apakah
diberikan kepada keluarga y?ng lebih miskin dariku?" Pada riwayat
al-Auza'i disebutkan: 11,.r1,"i * -vVl "Apakah diberikan kgpaja
selain keluargaku?" Pada riwayat Manshur disebutkan: ((u4 ar\ uVtll
"Apakah diberikan kepada orang yang lebih membutuhkan daripada
kami?" Dan pada riwayat Ibnu Ishaq: (*) ;itus-z:l $;ll "Dan
apakah sedekah ini (diberikan) melainkan untukku dan ia merupakan
tanggunganku?"

Perkatatn: t\i+;'i GV bfl "Demi Allah, tidak ada di antara. dua
bebatuan hitamnya ..." Kata ;i\j merupakan bentuk mutsanna dari
kata i;.i, d.r, p.rrj.lasan ,.rrrrHg makna kata ini telah diberikan pada
bagian akhir Kitab "al-Hajj". Sedangkan kata ganti tr (pada kata lig'i)
kembali kepada Madinah.

Perkataa* l,>;r4l J-;l "Yaitu W? (dua wilayah bebatuan
hitamnya) ...." Redaksi irii merupakan perkataan sebagian perawi
hadits tersebut. Pada riwayrt Ibnu 'Uyainah dan Ma'mar terdapat
tambahan: ((#J! dfi qltt;1 "Demi Dzat Yang telah mengutusmu
dengan kebeniran ... " Pada riwayatlbnu'Um ar, yangtelah disinggung
sebelumnya, tertera, (W? # ull "Tidaklah di antara dua wilayah
bebatuan hitamnya ..."
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Pada riwayat al-A:uza'i,yangakan diberikan pada Kitab "al-Adab",
tertera: ((Ai;+Xl & :# Li gt u.4, 5ltj1; "Demi Dzat Yang jiwaku
berada di tanganiNya! Tidak ada di 

^nr^radua 
tali tenda Madinah ..."

Kata 3rrtL merupakan bentuk TrTutsai?na dari kata ,LU, dan makna kata

ini adalah salah satu tali pengikat tenda. Lalu kata ini dipergunakan
untuk menunjukkan arti "tjung/ pinggir."

Perkataan: t.,4 ,lri; ii *,pii1 "Keluarga yang lebih miskin
dari keluargakl." 

-Yunus 
men:tmbahkan dalam riwayatnya:

<t";;J^icr; ,bD"Dariku dandari kt:luargaku ..." Pada riwayat Ibrahim
bin Sa'ad diiebutkan XtIa;;\1; "Lebih fakir dari kami."

Kata ,i\ ini di-i'rab-kan secara manshub, dengan asumsi bahwa,

posisinya (dalam kalimat tersebut) adalah sebagai khabar bagi hurul
Y yang menafikan (+tr.lt). Menurut ejaan Bani Tamim, kata tersebut
boleh juga ucapkan dengan meng-i'rab-kannya secara marfu'. P-adct

riwayat'Aqil disebutkail (e *il-t;\,;iu ,..-J^i c, ,6;\ 1;iuli
"Tidak ada seorang pun yang-lebih birhak atasnya dari keluargaku,
(dan) tidak ada seorang pun yangkbih membutuhkannya dariku ..."

Kata 6-i (lebih berhak) dan 7;-\ (lebih membutuhkan) menunjuk-
kan makn 

^ 
p\ flebih fakir). Pida :iwayat nxursdl Sa'id, dari riwayat.

Dawud, darinya (Sa'id), disebutkan: ((1\i! d/ JU, u +bll "Demi
Allah!Keluargaku tidak memiliki nrakanan apa pun." Dan pada hadits
'Aisyah, riwayatlbnu Khuzaimah, disebutkan: ((i$ LVL\a\-1;; "Kami
tidak mempunyai makan malam ..."

Perkataan: til$i 34 F & ;iJr i)^$l "Nabi ffi pm tertawa
hingga terlihat gigi taringnya ..." Pa.da riwayat Ibnu Ishaq disebutkan:

G\Y; o+ }€n "Hingga terlihat gigi-gigi gerahamnya."

Pada riwayat Abu Qurrah dari Ibnu Jwaij,yangteftera pada kitab
as-Sunan, disebutkan: 11iti6 oi J)) "Hingga terlihat gigi-gigi seri-
nya ..." Sepertinya ini merupakan kesalahan tulis dari lafazh: "{Uil'
"gigi-gigi taringnya", karena sesunl;guhnya gigi seri biasanya terlihar
melalui senyuman, sementara lahiliah dari redaksi ini menunjukkan
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sesuatu yang lebih dari sekadar senyuman. Sedangkan riwayat yang
menjelaskan sifat Nabi ffi,yartutertawa beliau tak lebih dari senyuman,
ia lebih dipahami sebagai kondisi (sifaQ beliau secara umum.

Ada yang berpendapat bahwa beliau tidak tertawa kecuali pada
hal-hal y^ng berhubungan dengan masalah akhirat. Jika hal tersebut
berhubungan dengan masalah duniawi, maka yang beliau lakukan
tidak lebih dari tersenyum.

Ada juga yang berpendapat bahwa kasus dalam hadits ini
membantah pernyataan (terakhir) ini padahal bukanlah seperti itu,
karena dikatakan bahwa sebab beliau tertawa adalah karena benolak-
belakangnyakeedaan laki-laki tersebut, yangketika datang ia penuh
kekhawatiran terhadap dirinya, dan ia begitu berharap untuk bisa
menebus (dosa) nya sebisa mungkin. Namun ketika mendapatkan
keringanan, ia pun berambisi untuk memakan makanan yang diberikan
kepadanya sebagai kaffarat.

Yang lain berpendapat bahwa beliau tertawa terhadap keadaan
laki-laki tersebut dalam hal pemenggalan perkataannya, sikap tenang
dan lembutnyay^ngbegitu baik, serta cara bertawassulnya yang baik
untuk mendapatkan tujuannya.

Perkataan: tiui,i '^rY\ itl;J "K.-rdian beliau berkata: 'Berilah
makan keluargamu dengannya. "' Riway atny a (Syu'aib) ini dikuatkan
secara mutaba'ah oleh Ma'mar dan Ibnu Abi Hafshah. Pada riwayat
Ibnu'Uyainah, di dalam Kitab "al-Kaffarat" disebutkan: ((dJi[t ,*-J\ll
"Berilah makan tanggunganmu dengannya." Pada riwayat Ibrahim bin
Sa'ad disebutkan: 111'i! f"\!ll "Kalau begitu, (untuk) kalian."

Dan sebelumnya disebutkan (bahwa beliau) tertawa. Pada riwayar
Abu Qurrah: dari Ibnu Juraij, disebutkat, 11ii-l jU ;ll "Kemudian
beliau berkata: 'Makanlah ia."' Redaksi serupa juga diriwayatkan oleh
Yahya bin Sa'id dan 'Irak. Sementara Ibnu Ishaq menggabungkan
kedua redaksi di atas dengan lafuh: ((dJUr *W\StiK; Urill "Ambil
dan makanlah ia, lalu berikanlah kepada tanggungan (keluarga)mu."
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Redaksi serupa juga disebutkan pada riwayat 'Abdul Jabbar, H^jjq
dan Hisyam bin Sa'ad, yang kesemuanya berasal dari az-Zthri,
Sementara Ibnu Khuzaimah meriwayatkan pada hadits 'Aisyah:
((a$i -V A{L t *i,ll "Pulang.ah dengannya untukmu dan
keluargamu."

Ibnu Daqiq al-'Ied mengatakan bahwa dari kisah ini lahirlah
beberapa madzhab yang berbed,r-beda. Ada yang berpendapat.
ini menunjukkan bahwa kaffarat yang disertai dengan dalil yang;

menunjukkan bahwa hukumnyaad,lahwajib, ia gugur dengan adanya.

kondisi susah (ketidakmampuan). Karena Kaffarat tidak diberikan
kepada diri sendiri ataupun kepada mereka yangmenjadi tanggungan,

Sementara, Nabi ffi tidak menjelasl:an bahwa Kaffarat ini masih terus,

menjadi tanggung jawab laki-laki tersebut hingga ia mendapatkan
kemudahan. Pendapat ini merupakan salah satu pendapat madzhab'

Syafi'i, dan ia merupakan pendapat yangdengan tegas dipegang oleh
'Isa bin Dinar, dari madzhab Maliki.

Al-Auza'i berkata:' Orang y ang melakuka nny a memohon ampun
kepada Allah dan tidak mengulargi perbuatannya lagi.' Pendapat
ini dikuatkan dengan (Qiyas terhaclap) zakat Fitrah, yatTg kewajiban
tersebut gugur karena kondisi ti<lak mampu, sementara terdapat
dalil lain yang menunjukkan kewejiban tersebut, yaitu Hilal Fithri
(maksudnya l syawal).

Namun, terdapat perbedaan anta(a keduanya, zakat fitrah memilikj
batasan waktu, sementara kewajiban kaffarat karena berjima' (ketika.

berpuasa) tidak memiliki batasan waktu, sehingga kewajiban tersebut
masih menjadi beban yang harus dilaksanakan, dan pada redaksj
hadits sendiri tidak terdapat dalil yang menunjukkan gugurnya
kewajiban tersebut. Sebaliknya, prda hadits tersebut terdapat daliJ
yang menunjukkan bahwa kewajitran tersebut masih retap menjadi
tanggungan bagi orang yang tidak m:Impu. Jumhur Ulama berpendapat
bahwa kewajiban kaffarat tidak guipr karena kondisi tidak mampu,
dan sesuatu (yaitu makanan) yang,liperbolehkan untuk dikonsumsi
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oleh laki-laki tersebut, ia bukanlah sebagai kffirat. Lebih lanjut,
mereka berselisih pendapat pada masalah lain.

Az-Zuhri berkata: 'Masalah ini khusus bagi laki-laki tersebut.'
Pendapat inilah yang cenderung dipilih Imam al-Haramain. Namun
pendapat ini disanggah: hukum dasar ftagi suatu masalah) adalah ia tidak
bersifat khusus (bagi orang teftentu+*). Sebagian lainnya berpendapat
bahwa hukum ini mansukh, namun mereka yang berpendapat demikian
tidak menjelaskan dalil yangmenghapus hukum tersebut.

Ada pula yangberpendapat bahwa yang dimaksud dengan keluarga
yang diperintahkan untuk diberikanrLya sedekah tersebut kepada
mereka adalah para kerabat yang tidak menjadi tanggung jawabnya
untuk dinafkahi, dan ini merupakan pendapat sebagian ulama madzhab
Syafi'i. Namun pendapat ini dilemahkan oleh riwayat lain yang
di dalamnya disebutkan "Tanggunganmu", juga oleh riwayat yang
secara jelas menyebutkan adanya izin bagi laki-laki tersebut untuk
memakannya.

Ada pula yang berpendapat bahwa karena laki-laki tersebut tidak
sanggup memberi na{kah keluarganya, maka ia boleh memberikan
sedekah tersebut kepada mereka, dan inilah makna lahiriah dari hadits
ini dan ini pulalah alasan yatgmenjadi sandaran mereka di atas, yaitu
bahwa seseorang tidak ftoleh) memakan kaff.arat yang ia keluarkan.

Asy-Syaikh Taqiyuddin berkata: 'Dan yang lebih kuat dari alasan di
atasadalah dengan memahami pemberian tersebut bukan sebagai kaffarat,
namun sebagai sedekah yang diberikan kepada laki-laki tersebut dan

keluarganya karenatampak bahwa mereka membutuhkannya. Adapun
kewajiban kaff.arat, ia tidaklah gugur karena alasan seperti ini. Hanya
saja, (dalil bagi) tetapnya kewajiban tersebut sebagai tanggungannya
tidak diambil dari hadits ini. Adapun'illat berupa adanyapenundaan
penjelasan, sebagaim ana yangmereka kemukakan, maka hal tersebut
tidak ditunjukkan pada hadits ini. Karena dalil tentang wajibnya
kaffarat telah diberikan sebelumnya.Dan dalam hadits ini tidak ada
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dalil yang menunjukkan tentang guSurnya kewajiban kaffarat tersebut,

karena ketika laki-laki itu mengat,arkan kepada beliau ffi tentang
ketidakmampuannya, beliau ffi prn memerintahkan orang tersebut
untuk mengeluarkan kurma dari kt:ranjang (untuk diberikan kepada

orang lain-P'"), hal ini menunjukkan bahwa kewajiban kaffarat tidaklah
gugur dari orangyang tidak mampu, dan mungkin saja beliau ffi
menangguhkan penjelasan tentang kewajiban tersebut hingga orang
itu mampu (menunaikannya)," ctemikian perkataan asy-Syaikh
Taqiyuddin.

Terdapat dalil yang menunjukkan gugurnya kewajiban kaffarat atav
bahwa sahnya kaffarat tersebut darinyadengan memberik annyakepada

keluarganya, yaitu hadits 'Ali: 11ili, 'ri:t'J+ 
".13 

dJ3j C\ ^Kly 
"Dan

makanlah olehmu, juga oleh keluargamu. Sesungguhnya Allah telah
menghapus(nya) darimu." Namun hadits ini dha'if, dan tidak dapat

dijadikan sebagai hujjah ketika ia diriwayatkan secara sendirian.

Yang benar adalah bahwa ketika Nabi ffi mengatakan kepadanya
"Ambilah dan bersedekahlah dengannya" sesungguhnya orang ter-
sebut tidaklah mengambilnya, nanrun ia mengemukakan tdzurnya
bahwa ia lebih membutuhkannya c.aripada yang lainnya, dan ketika
itulah beliau ffi mengizinkanny:r untuk memakannya. Karena,
seandainya orang tersebut menerimanya, niscaya status kepemilikian
makanan tersebut akan beralih kepadanya dengan syarat, yaitu
dengan mengeluarkan makanan ten;ebut dari dirinya sebagai bentuk
kaffaratnya, sehingga pembahasan ini kembali kepada perbedaan
yang sudah masyhur tentang masalah kepemilikan yang dibatasi
oleh persyarattn. Namun, karena ia tidak mengambilnya, berarti
ia tidak memilikinya. Dan ketika l.Tabi ffi mengizinkan kepadanya
untuk memberi makan keluarganye., dan juga izin kepadanya untuk
memakannya, maka ini menunjul:kan adanya kepemilikin secara
mutlak bila ditinjau dari sisi oranl; tersebut dan keluarganya, dan
juga dari sisi diambilnya makanan t,rrsebut oleh mereka berdasarkan
spesifikasi kefakiran mereka sebagaimana yatgtelah dijelaskan.
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Dan telah dijelaskan sebelumnya bahwa makanan tersebut berasal

dari harta sedelsah (zakat), dan apa y^ng dilakukan oleh Nabi ffi
terhadap harta itu adalah dalam kapasitas beliau sebagai imam
(p e mimp in) t e rkait urus an p en geluar an hana sedek ah (ztkat) . Mun gkin
juga ia merupakan pemindah an kepemilikan den gan p er sy 

^r ^t^n 
y iltg

pertama, dan dari sinilah lahir permasalahan.

Namun yang peftama lebih jelas, yaitu pada hadits ini tidak ada

dalil yang menunjukkan gugurnya kewajiban kaffarat, 
^t^u 

y^ng
menunjukkan laki-laki tersebut memakan kaf{aratnya sendiri, juga

bahwa ia menginfakkan kaf{arat tersebut kepada mereka yang menjadi
t an ggun gannya dari kaffar at y 

^ng 
dip eruntukkan b agi dirinya.

Adapun judul yangdiberikan oleh al-Bukhari pada bab selanjutnya
"Bab: Apakah Orang yan1 Berjima' pada Bulan Ramadhan (Boleh)

Memberi Makan Keluargany a dari Kaff arat Jika Mereka Membutuh-
kannya?' maka pada judul ini tidak disebutkan hukumnya secara
jelas. Namun, melalui redaksi pertanyaan, sesungguhnya ia ingin
menunjukkan kepada dua kemungkinan sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, uallaabu a'lam.

Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya memberikan
sedekah secara keseluruhan kepada satu golongenyan1sama. Namun
pendapat ini masih harus dipenimbangkan lagi, karena tidak ada dalil
yang menunjukkan bahwa kadar tersebut merupakan keseluruhan
dari nilai kaflaratyangwajib ditunaikan oleh laki-laki yang membawa
kurma tersebut. Demikian pula hadits ini dijadikan sebagai dalil
gugurnya kewajiban untuk mengqadha puasa pada hari yang telah
dirusak oleh orang yang berjima'tersebut, karena telah digantikan oleh
kaffar at. Karena p ada kitab ash - Sh ah iih ain tidak disebutkan secara j elas

bahwa puasa tersebut diqadha. Pendapat seperti ini disebutkan dari
madzhab Syafi'i. Dan dari al-Auza'i (disebutkan) bahwa orang yang
berjima' harus mengqadha (puasanya) jika ia membayar kaffaratnya
dengan selain berpuasa, dan ini juga merupakan salah satu pendapat
dari madzhab Syafi'i.
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Ibnul'Arabi berkata: "Menggugrrrkan kewajiban qadha sepertinya
bukan pendapat asli asy-Syafi'i, rnengingat pembicaraan tentang
mengqadha tidak perlu sebab orang tersebut telah membatalkan
ibadahnya, sedangkan kaffarat maka ia dikenakan disebabkan orang
tersebut telah melakukan perbuatan dosa." Ibnul 'Arabi juga berkata:
"Adapun perkataan al-Auza'i, ia tid* berarti apa-apa."

Saya katakan bahwa terdapat dalil yang memerintahkan untuk
mengqadha (puasa) pada hadits ini, yaitu yang ditunjukkan oleh riwayat
Abu Uwais, 'Abdul Jabbar, dan Hisyam bin Sa'ad, yang kesemuanya
berasal dari az-Zuhri. Riwayat ini disebutkan oleh al-Baihaqi melalui
jalur Ibrahim bin Sa'ad: dari al-Laits: dari az-Zuhri. Sedangkan pada

hadits Ibrahim bin Sa'ad darr az-iluhri, yang terdapat pada kitab
asb-Sbahiih tidak tertera lafazh tanrbahan tersebut. Demikian pula
pada hadits al-Laits dari az-Zuhri di dalam kitab ash-shahiihain, tidak
disebutka n lafazh t amb ah an ini. T ar nb ahan lafazh ini j u ga dit emukan
pada riwayat rnursal Sa'id bin al-Musayyab, Nafi' bin Jubair, al-Hasan,
dan Muhammad bin Ka'ab, dan mr:lalui keseluruhan jalur ini dapat

diketahui bahwa tambahan lafazh ir,i memiliki sandaran.

Dari sabda beliauea: (3; r-D "Eierpuasalah satu hari," dipahami
bahwa tidak ada pensyaratan bahrva hal tersebut harus segera di-
laksanakan, mengingatlafazh tljj disebutkan dalam bentuk nakirah.

Pada hadits ini juga terdapat beberapa faedah lain, selain yang
telah disebutkan di atas. Yaitu berranya tentang hukum perbuatan
seseorang yang bertentangan dengan syari'at; bolehnya membicarakan
hal tersebut untuk sebuah kemaslahatan, yaitu mengetahui hukum
perbuatan tersebut; penggunaan kinayab (kiasan) dalam menyebutkan
hal-hal yang dianggap buruk jlka ie diucapkan secara jelas, dan hal
ini ditunjukkan olehlafazh 3."s5 dan,.L)io\, meskipun pada sebagian
j alur-seb agaimana yan g telah lalu-d isebutkan,*LJ, dan y angt amp ak
jelas, sepertinya ini merupakanlaf.azh para perawi.

ea Maksudnyalafazhtambahan yangterdapatpada riwayat darraz-Zrtbair tersebr.rt
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Hadits ini juga menjelaskan tentang sikap empati terhadap orang
yangsedang belajar, sikap lembut ketika mengajar, mengikat hati atas

dasar agamq sikap menyesal atas kemaksiatan y^ng telah dilakukan,
serta adanya perasaan takut atas perbuatan tersebut.

Pada hadits ini juga terdapat penjelasan tentang ftolehnya) duduk
di masjid selain untuk keperluan shalat, yait; untuk hal-hal yang
berhubungan dengan kemaslahatan-kemaslahatan agama, misalnya
menyebarkan ilmu.

Pada hadits ini juga terdapat penjelasan tentang bolehnya tertawa
ketika ada hal yang membenarkan untuk tertawa serta bolehnya
seseorang menceritakan tentang apa yartg telah tarladi antara ia dan
keluarganya (istrinya) ketika memang diperlukan.

Pada hadits ini juga dijelaskan tentang bolehnya bersumpah untuk
menguatkan perkataan, serta menerima (membenarkan) perkataan
mukallaf terkait hal-hal yang tidak diketahui kecuali jika bersumber
dari dirinya sendiri, berdasarkan sabda beliau M,y^ngketika ditanya
oleh laki-laki tersebut: "Apakah kepada orang y^ng lebih fakir dari
kami?" dijawab dengan: "Berilah makan kepada keluargamu." Atau
mungkin juga terdapat dalil lain yang menunjukkan kejujuran orang
tersebut.

Pada hadits ini juga terdapat penjelasan tentang sikap saling bekerja
sama dalam masalah ibadah, sikap ikhlas seoranB muslim dan memberi
sesuatu kepada seseorang lebih dari kebutuhannya yang bersifat
permanen, serta bolehnya memberikankaff.arat kepada satu keluarga
yang sama, dan bahwa orang yarLg sangat membutuhkan apa y^ng
berada di tangannya maka ia tidak berkewajiaban untuk memberikan
seluruh barang tersebut, atau sebagiannya, kepada orang lainyangjuga
sangat membutuhkannya.
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BAB 31

Apakah Orang Yang Beriima'
Boleh Memberi Makan Keluarganya

Dari Kaff.arat, Jika Mereka Membutuhkannya
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1937. 'LJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Jarir meriv/ayatkan kepadz' kami: dari Manshur: dari az-Zuhri:

dari Humaid bin 'Abdurrahman: dari Abu Hurairah gE : "Seorang

lakilaki datang menemui Nabi 1ff lalu berkata: 'sesungguhnya al-

Akbir (oang yangdrjauhkan dari kebaikan ini) telah menggauli istrinya
ketika Ramadhan.' Beliau ffi berkata: 'Apakah engkau memilil:i
sesuatu untuk memerdekakan budak?" Ia menjawab: 'Tidak.'Beliau p$

berkata: 'Lalu apakah engkau sangi+rp berpuasa selama dua bulan be;i
tunrt-turut?' Ia menjawab: 'Tidak.' Beliau berkata: 'Apakah engkau
mendapatkan (memiliki) sesuatu untuk memberi makan enam puluh
orang miskin?' Ia menjawab:'Tidall.' Perawi berkata:'Lalu dibawakan
kepada Nabi ffi sebuah keranjang berisi kurma-dan ia adalah a*
Zabiil. Beliau berkata: 'Berilah makan dari (kurma) ini atas (kaffarar)

dirimu.' Ia berkata: '(Apakah) kepada orang yang lebih membutuhkan
dari kami? Tidak ada di antara k,:dua wilayah bebatuan hitamnya,
keluarga yang lebih membutuhk,rn dari kami.' Beliau ffiberkata:
'Maka berilah makan keluargamu Jengannya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan,ld:w 516 r:1 tusi .? fii,i4 
"F 

rW: c &u.Jr $qt
"Bab: Apakah oiang yang berjima' boleh'memberi malian-Leltarge.-
nya dari kaffarat, jika mereka membutuhkannya?" Yakni, ataukah
tidak boleh? Tidak terdapat pertentangan antarajudul bab ini dengan
judul bab sebelumnya. Karena jud-rl pada bab sebelumnya memberi-
tahukan bahwa ketidakmampuan untuk membayar kaffarat tidal<
menggugurkannya dari tanggungan seseorang, berdasarkan perkataan
beliau (al-Bukhari) pada judul bab tersebut: 'Jika seseorang berjima'
di bulan Ramadhan sedangkan ia tiJak memiliki sesuatu, lalu ia diberi
sedekah, maka hendaklah ia memb a y ar kaffarat (dengan ny a)."

Adapun pada judul bab yang.redua, rcrdapat keraguan apakah
yang boleh ia pergunakan itu ber:rsal dari kaffarat tersebut ataukah
bukan? Dengan pemaknaan seperti inilah kiranya redaksi judul bab
ini dipahami.
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SYARAH HADITS

Perkataan: l";X o.cl "Dari Manshur." Dia adalah (Manshur) bin
al-Mu'tamar.

Perkataan: [rq:l f ,$r"J\ JF] "Dari ez-Zuhri: dari Humaid."
Demikian redaksi (sanad) yang banyak diriwayatkan dari murid-
murid Manshur: dari az-Zuhri. Demikian pula diriwayatkan oleh
Mu-ammal bin Isma'i1: dari ats-Tsauri: dari Manshur. Redaksi (sanad)

ini diselisihi oleh Mihran bin Abi 'lJmar. Ia meriwayatkannya dari
ats-Tsauri dengan sanad ini. Ia berkata: sebagaimanayangdisebutkan
oleh Ibnu Khuzaimah, "Dari Sa'id bin al-Musayyab", menggantikan
"dari Humaid bin 'Abdurrahman". Namun, sanad ini syadz, adapun

yang mabfudz adalah sanad y^ngpertama.

Perkataan: p.-'lr 5!l "Kata;Jt diucapkan dengan huruf hamzah

tanpa mad, diikuti setelahnya dengan huruf hba berharakat kasrab.

Penjelasan tentang kata ini telah diberikan pada bagian awal bab
sebelumnya (bab 30). Sedangkan Ibnul Quthiyyah menyampaikan
bahwa kata ini diucapkan dengan memberikanmadpada huruf bamzab

nya f'ir).
Perkataa nz lQi tF Y Uil "Apakah engkau mendapatkan

(memiliki) sesuatu untuk memerdekakan budak?'Kata aiz di-i'rabkm
secara manshub, dengan asumsi bahwa kata ini adalah badal dari kata
\". yang merupakan objek dari kata "Mendapatkan(memiliki)." Seperti
ini pula kiranya sabda beliau ffi: " Apakah engkau mendapatkan
(memiliki) sesuatu untuk memberi makan enam puluh orang miskin?"
Penjelasan tentang masalah ini telah diberikan secara lugas pada bab

sebelumnya.

Sebagian ulama mutaakbh,birin yar,g sempat dijumpai oleh guru-
guru kami telah memberikan perhatian mereka terhadap hadits ini.
Mereka membicarakannyapada dua jilid yang di dalamnya terhimpun
seribu satu faedah tentangnya, dan inti dari kesemuanya adalah seperti
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yang telah saya ringkas di atas, berikut tambahan-tambahan yar,\
cukup banyak terhadapnya.Dan segala puji hanya bagi Allah atas ap{r

yangtelah Dia anugerahkan.

G4A
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BAB 32

(Hukum) Hiiamah Dan Muntah
Bagi Orang Yang Sedang Berpuasa
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jG)\ * .fiI-\3"'t*ti, i;L \l3"'t'ri,tF J iE:,
--a

.&i alt 
'Jg 

'"i 'C 'j[ r M VJ\ cF iJ J3,:0i31,

Dan Yahya bin Shalih mengatakan kepadaku: "Mu'awiyatr
bin Sallam meriwayatkan kep:rda kami, dia berkataz Yahyit
meriwayatkan kepada kami dari'[Jmar bin al-Hakam bin Tsauban,
dia mendengar Abu Hurairah .eb berkata-: 'Jika seseoranf;
muntah, maka puasanya tidak batal, karena sesungguhnya oran€i
tersebut mengeluarkan, bukan rnemasukkan."' Dan disebutkarr
dari Abu Hurairah bahwa puasa orang tersebut batal, namurr
yang pertama lebih benar. Ibnu, 'Abbas dan 'Ikrimah berkata:
'Berpuasa (itu menahan) dari se,suatu yang masuk, dan bukarr
dari sesuatu yang keluar.'Ibnu'Lrmar ,',eg-, penah berbekam ketika
ia sedang berpuasa, kemudian ia menginggalkan perbuatan itu
dan berbekam pada malam hari. Dan Abu Musa berbekam pada
malam hari. Disebutkan dari Sa'ad, Zaidbin Arqam, dan Llmmu
Salamah bahwa mereka berbekanr ketika sedang berpuasa. Bukair
berkata: dari Ummu 'Alqamah: "Kami berbekam di sisi 'Aisyah,
namun kami tidak dilarang." Dan diriwayatkan dari al-Hasan:
dari lebih dari satu orang (perarvi), secara marfw'z "Orang yant;
membekam dan yang dibekam, batal puasanya." Dan 'Ayyas5,
berkata kepadaku: "'Abdul A'la meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Yunus meriwayatkan kepada kami: dari al-Hasan, sepert:i

itu. Ditanyakan kepadanya: 'Apakah itu berasal dari Nabi M?'
Ia meniawabt'Ya.' Kemudian dia berkata:' Allaabu A'ldm."'

o / . oei . /
ep -,._rtr o-e W)\fr'LL ,,ri G tit*J,- - \1r/\,

'F:'#\M, tFtSf ll i4-8, cV q\,f 'alJ-

-('CV'F:'CL\:,?-t,
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1938. Mu'alla bin Asad meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
\iluhaib meriwayatkan kepada kami: dari Ayyub: dari'Ikrimah: dari
Ibnu 'Abbas qey,: "Nabi ffi pernah berbekam ketika beliau sedang

ihram, dan ketika sedang berpuasa."

& 3.y-i \i.'"'L 0t0\ '^:L \i3\; -# ;\\1'"", - \1r1

'F: M *Ft 
-i;*\)) :i\i u#F.,"r;2(iL $\ *11*

.(( w
1939. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Abdul
rVarits meriwayatkan kepada kami: Ayyub meriwayatkan kepada
kami: dari 'Ikrimah: dari Ibnu 'Abbas '9,, dia berkata: "Nabi ffi
pernah berbekam ketika beliau sedang berpuasa."

9e

tr
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'G 
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1940. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: "Aku mendengar
Tsabit al-Bunani berkata: 'Anas bin Malik 45 pernah ditanya: 'Apakah
kalian tidak menyukai (melarangn"") berbekam bagi orang yang sedang

berpuasa?' Ia (Anas) menjawab: 'Tidak, kecuali karena alasan khawatir
Iemah.' Syababah menambahkan:'Syu'bah meriwayatkan kepada
kami: 'Pada masa Nabi M.'"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tdui,1J , t3 e\+r\ iul "Bab: (Hukum) hijamah dan

muntah bagi orang yang sedang berpu.asa." Maksudnyaapakahkeduanya,
atau salah satunya, membatalkan prrasa ataukah tidak? Az-Zarn Ibnul
Munayyir berkata: "Al-Bukhari nrenyatukan masalah muntah dan
berbekam (menjadi satu pembahasan) padahal keduanya adalah kasus

yang berbeda. Semerttaraia memiliki kebiasaan memisahkan judul bab
jika permasalahannya diikuti oleh sebuah riwayat, terlebih lagi jika ia

diikuti oleh dua buah riwayar. PerLggabungan ini ia lakukan karena

adanya kesamaan substansi pada keduanya, yaitv karena keduanya
sama-sama'mengeluarkan', dan mengeluarkan sesuatu tidaklah
membatalkan puasa."

Hal ini ditunjukkan oleh Ibnu 'Abbas sebagaimana yang akan

dijelaskan di dalamnya, dan di sini al-Bukhari tidak menyebutkan
hukum bagi masalah ini. Namun, dari beberapa atsdr yang ia

ketengahkan, terlihat al-Bukhari berpendapat bahwa keduanya
tidak membatalkan puasa. Karen:r ia menyertakan setelah hadits:

<i;4,iJJ,rt"-|\A\A3\1; "Orang yang membekam dan yang dibekam, batal

puasanya," hadits lain: "Beliau berbekam ketika sedang berpuasa."

Ulama salaf berbeda pendapat tontang hukum kedua masalah ini.
Untuk masalah muntah, jumhur u. ama membedakan antara mereka

yang melakukannya karena tidak dir;engaja, maka puasa orang tersebut

tidaklah batal, dengan mereka yang melakukannya dengan sengaja.

maka puasa orang tersebut batal.

Ibnul Mundzir menukil adanyaijma'tentang batalnya puasa karena

muntah yang dilakukan secara sengaia. Namun,Ibnu Baththal menukil
riwayat dari Ibnu 'Abbas dan Ibnu Mas'ud bahwa muntah tidak
membatalkan puasa secara mutlak, dan ini juga merupakan salah satu

pendapat y ang diriwayatk an dari M.alik.

Al-Abhari berargumen bahwa tidak adanya qadha puasa bagi
mereka yang muntah dengan disengaja, maka gugur pula kewajiban
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kaffaratbagi mereka, demikian berdasarkan pendapat yang paling benar

menurut mereka. Ia berkata: "seandainya mengqadha puasa wajib,
niscaya kaffarat pun hukumnya wajib." Sebagian mereka berpendapat
lain. Mereka mengatakan: "Ini menunjukkan bahwa kaffarat khusus
bagi jima', tidak untuk hal-hal lain yang membatalkan puasa." 'Atha',
al-Atza'i,dan Abu Tsaur menggabungkan keduanya. Mereka berkata:
"Orang tersebut harus mengqadha puasa dan membayarkaff.arat."

Ibnul Mundzir juga menukil adanya ijma' bahwa tidak ada qadha
bagi mereka y angmuntah tanpa sengaj a, kecuali y angdisebutkan pada

salah riwayat dari al-Hasan.

Untuk masalah bekam, jumhur ulama juga berpendapat bahwa ia
tidak membatalkan puasa secara mutlak. Sedangkan dari'Ali, 'Atha',
al-Auza'i, Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur, diriwayatkan bahwa orang
yang membekam dan yang dibekam batal puasanya, dan mereka
menyatakan wajib bagi orang tersebut untuk mengqadhanya.

Sedangkan 'Atha' memiliki pendapat yangtidak umum, di mana
ia jttga menyatakan wajib bagi orang tersebut untuk membayar
kaffarat, dan dari kalangan ulama madzhab Syafi'i yang sependapat
dengan Ahmad adalah Ibnu Khuzaimah,Ibnul Mundzir, Abul'$flalid
an-Naisaburi, dan Ibnu Hibban.

At-Tirmidzi menukil dari a.z-Za'farani bahwa asy-Syafi'i
mengomentari pendapat tersebut berdasarkan keshahihan haditsnya,
dan ini pulalah yang menjadi pendapat ad-Dawudi, dari kalangan
madzhab Maliki. Dalil kedua kelompok di atas telah disebutkan oleh
al-Bukhari pada bab ini, dan pembahasan tentang hal tersebut akan
kami berikan pada bagian akhir bab ini, insya Allab.

SYARAH HADITS

Perkataanzldw G ,*-; jS:l"Dan Yahya bin Shalih mengatakan
kepadaku ..." D-emikian reidaksi yang tertera pada seluruh naskah
kitab Shabiihul Bukhari, dan biasanya al-Bukhari menyampaikan
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redaksi seperti ini pada riwayat-ri,Mayat mauquf yang ia sandarkan
(kepada Nabi ffi). Perkataan al-Bukhari pada sanad di atas: "Yahya
meriwayatkan kepada kami ...", dia adalah Yahya bin Abi Katsir.

Perkataantld;i: Li-wl,)i >li ;6 li)l 'Jika seseorang muntah,
maka puasanya tidak batal, karena sesungguh rLya oran1 tersebut
mengeluarkan, bukan memasukl.an ..." Demikian redaksi yan1
banyak diriwayatkan. Al-Kusymiha:ri meriwayatkan: 

1 17..Jj i t t H itn
" Sesun ggu hny a di a men geluarkan, b ukan mem asukkan- (sesrra-tl) . "

Ibnul Munayyir di dalam kitab al-Hasyiah berkata: "Dari hadits ini
dipetik pelajaran bahwa para Sahabat menakwilkan makna lahiriah
dengan cara qiyas secara global." \lamun yarrg lainnya menyanggah
pembatasan ini (yaitu pembatasan nrelalui makna |;) dengan masalah
(reluarnya) sperma, karena sperma keluar dan ia mewajibkan seseorang

untuk mengqadha dan membaya r kaffarat.

Perkataan l&i &'lg ,g tli -r;',3 
G-,i :y 5+:l "Dan disebutkan

dari Abu Hurairah bahwa puasa orang tersebut batal ..." Sepertinya,
melalui pernyataanini al-Bukhari in;5in menunjukkan kepada apayang
ia riwayatkan di dalam kitab at-Taariikhul Kabiir di mana dia berkata:
"Musaddad berkata kepadaku: 'D,rri 'Isa bin Yunus (dia berkata):
'Hisyam bin Hassan meriwayatkan.repada kami: dari Muhammad bin
Sirin: dari Abu Hurairah, yangia riwayat secara marfu':

kj?i}s;\fr\ )-Ys,L\:21:\ 4L ;# cW-F:Le\',^$tcr D

'Barang siapa tidak mampu menahan muntah ketika ia sedang ber-
puasa, maka tidak ada qadha atasn)ra, namun jika ia muntah dengan
sengaja, maka ia harus mengqadha(rya)J"

Al-Bukhari berkata: "Riwayat ini tidak shahih, karena ia diri-
wayatkan dari 'Abdullah bin Sa'id a..-Maqburi: darr ayahnya: dari Abu
Hurairah. Sedangkan 'Abdullah adalah perawi yang sangat lemah."
Ad-Darimi jugameriwayatkan hadir s ini dari jalur 'Isa bin Yunus, dan
dinukil dari 'Isa bahwa dia berkata: "IJlama Bashrah mengira bahwa
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Hisyam telah melakukan kesalahan pada riwayat ini." Abu Dawud
berkata: 'Aku mendengar Ahmad berkata: 'Ini tidak adaapa-aparrya.'"

Hadits tersebut .iuga diriwayatkan oleh keempat penyusun kitab
Sunan dan al-Hakim, melalui jalur 'Isa bin Yunus dengan Laf.azh tnt.
At-Tirmidzi berkaa: "Hadits ini Ghariib, kami hanya mengetahui
bahwa ia berasal dari jalur'Isa bin Yunus: dari Hisyam."

Saya pernah bertanya kepada Muhammad tentang riwayat ini,
dan dia berkata: "Menurutku, ini bukanlah riwayat yang mabfuzh."
Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim melalui
jalur Hafsh bin Ghiyats, dari Hisyam. Ia berkata: "Hadits ini juga

diriwayatkan dari jalur lain: dari Abu Hurairah, narnun sanadnya tidak
shahih, akan tetapi para ulama mengamalkannya."

Saya katakan bahwa afltaraperkataan Abu Hurairah "Jika seseorang

muntah maka puasanya tidak batal" dan perkataanny^ "Ia (puasanya)
batal" dapat dipertemukan dengan penjelasan yang terdapat padahadits
marfu' y ang ia riw ayatkan ini.

Perkataannya "muntah" dipahami bahwa orang itu sengaja dan
melakukan hal-hal yang membuatnya muntah, dengan pemahaman
seperti ini juga kiranya dimaknai sabda beliau pada hadits Abud
Darda' yang diriwayatkan secara shahih oleh para penyusun kitab
as-Sunan yaitu Nabi muntah lalu ia berbuka, yaitu muntah dengan
sengaja. Pentakwilan seperti ini tentu lebih utama daripada mereka
yang menakwilkan: maknanya adalah orang itu muntah lalu ia
merasa lemah sehingga akhirnya ia pun berbuka, anllaabu a'lAftt,
demikian sebagaimana dituturkan at-Tirmidzi dari sebagian ulama.

Ath-Thahawi berkata: "Pada hadits ini tidak terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa muntah membatalkan puasa. Namun, di
dalamnya dipahami bahwa orang tersebut muntah lalu ia berbuka
setelah itu." Pendapat ini disanggah oleh Ibnul Munayyir bahwa jika
hukum bagi sebuah masalah disebutkan setelah huruf fa, maka masalah

tersebut merupakan sebab lahirnya hukum itu, seperti perkataan
mereka (dalam bahasa Arab-p"') -rr,-fr\i7 "Ia lupa, lalu ia pun sujud."
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Perkataanz llr V A:,-';1 ';, ;'At Lf*, j;VL r:,\ 
j6;1 "Ibnu

'Abbas dan 'Ikrimah berkata: "Berpuasa (itu menahan) dari sesuatu

yang masuk, dan bukan dari sesuatu yangkeluar ..." Adapun perkataan
Ibnu 'Abbas, ia diriwayatkarr Secxri: maushul oleh Ibnu Abi Syaibah:

dari \7aki': dari al-A'masy: dari A.bu Zhabyan: dari Ibnu 'Abbas,

tentang hukum berbekam bagi oranliyangsedang berpuasa. Ia berkata:

"Batalnyapuasa dikarenakan sesuatu yan1masuk, bukan sesuatu yang
keluar, sedangkan (batalnya) wudhu dikarenakan sesuatu yaflgkeluar,
bukan sesuatu yangmasuk."

Dan diriwayatkan melalui jalur Ibrahim an-Nakha'i bahwa
ia pernah ditanya tenrang hal te:sebur. Ia berkata: ''Abdullah,
maksudnya Ibnu mas'ud, berkata. ..," lalu ia menyebutkan seperti
redaksi tersebut. Ibrahim belum pernah bertemu Ibnu Mas'ud, namun
ia mendapatkannya dari murid-murid senior Ibnu Mas'ud. Adapun
perkataan 'Ikrimah, ia diriwayatkan secara rnaushul oleh Ibnu Abi
Syaibah: dari Husyaim: dari Hushain: dari 'Ikrimah, dengan redaksi
seperti itu.

Perkataan: t,,I.:-U! '& J\{* li} e'eV e: '-a * Gt c*:l
"Ibnu 'IJmar q+!r, berbekam ketika ia sedang berpuasa, kemudian
ia menginggalkan pebuatan itu, dan berbekam pada malam hari ..."
Riwayat ini dituturkan secara mau.sbul oleh Malik di dalam kitab
al-Muanththa' dariNafi': dari Ibnu'IJmar: "Ia berbekam ketika sedang

berpuasa, kemudian ia meninggalkan perbuatan tersebut. Dan ketika
berpuasa ia tidak berbekam hingga ia berbuka."

Kami meriwayatkannya pada rLaskah Ahmad bin Syabib: dari
ayahnya: dari Yunus: dari az-Zuhri dengan laf.azh: "Ibnu 'LImar
berbekam ketika ia sedang berpuasa pada bulan Ramadhan dan (bulan)
lainnya. Kemudian ia meninggalkan perbuatan tersebut karena merasa
lemah."

Demikian riwayat di atas saya dapati disebutkan secara munqatbi'.
Namun riwayat ini disebutkan sec,rra maushul oleh 'Abdurrazzaq:
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dari Ma'man dari az-Zthri: dari Salim: dari ayahnya.Ibnu 'IJmar
sendiri dikenal sangat berhati-hati. Dan sepeftinya ia tidak berbekam
di siang hari karena alasan kehati-hatian tersebut.

Perkataan: IXJ ,:"Y;i'l;tt] "Dan Abu Musa berbekam pada

malam hari ..." Riwayat ini disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi
Syaibah melalui jalur Humaid ath-Thawil: "Dari Bakr bin 'Abdillah
al-Mtzani: dari Abul 'Aliah, dia berkata: 'Aku menemui Abu Musa
pada sore hari (maksudnya ketika waktu Maghrib-n'"), dan ketika itu
ia menjabat sebagai Amir (kepala pemerintahan) di Bashrah. Aku
mendapatinya sedang memakan kurma dan acar, dan sebelumnya
ia berbekam. Lalu kutanyakan kepadanya: 'Mengapa engkau tidak
berbekam pada siang hari?'Ia menjawab: 'Apakah engkau menyuruhku
untuk menumpahkan darahku ketika aku sedang berpuasa?"'

Hadits ini juga diriwayatkan an-Nasa-i dan al-Hakim melalui jalur
Mathar al-'Warraq: "Dari Bakr bahwa Abu Rafi' berkata: 'Aku pernah
menemui Abu Musa ketika ia sedang berbekam pada malam hari.
Kukatakan: 'Mengapa engkau tidak melakukan ini pada siang hari?'
Ia menjawab: 'Apakah engkau menyuruhku mengeluarkan darahku
ketika aku sedang berpuasa? Aku mendengar Rasulullah M bersabda:
'Orang yangmembekam dan yangdibekam, puasa mereka batal."'

Al-Hakim berkata: "Aku mendengar Abu'Ali an-Naisaburi berkata:
"Kutanyakan kepada'Abdan al-Ahwazi apakah hadits: 'Orang yang
membekam dan yang dibekam, puasa mereka batal,' adalah shahih?'
Ia menjawab: 'Aku mendengar'Abbas al-'Anbari berkata: 'Aku
mendengar. 'Ali bin al-Madini berkata: 'Hadits Abu Rafi' dari Abu
Musa adalah shahih."' Saya katakan bahwa terdapat perbedaan pada
Mathar tentang ke-marfu'-an riwayat ini. lVallaabu a'lam.

Perkataan lYV \)4:\ "#i'rit ti: tri G ij: ,; * f i:l "Dan
disebutkan dari Sa'ad, Zaidbin Arqam, dari Ummu Salamah bahwa
mereka berbekam ketika sedang berpuasa ..." Demikian al-Bukhari
meriwayatkannya dengan redaksi kalimat pasif, dan alasannya dapet
dilihat melalui proses tahhrij.
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Untuk atsar Sa'ad, yaitu Sa'ad bin Abi \7aqqash, ia diriwayatkan
secara maushul oleh Malik di dalam al-Muantbtba', dari Ibnu Syihab:

((gtrL; vLl ot.aJ\VS '# u +t i:;:, cV G\ G 
'';iiyy "Sa'ad bin Abi

\Taqqash dan Abdutlah bin l-Jmar p ernah berbekam ketika keduanya
sedang berpuasa." Sanad inimunqathi dariSa'ad. Tetapi, Ibnu Abdil Bar

menyebutkannya dari jalur lain: dari 'Amir bin Sa'ad: dari ayahnya.

Adapun atsarZaidbin Arqam, ia diriwayatkan secara mausbul oleh
'Abdurraz zaq "Dari ats-Tsauri: dari Yunus bin'Abdillah al-Jarmi: dari
Dinar, dia berkata: 'Aku pernah membekamZaid bin Arqam ketika
ia sedang berpuasa." Dinar adalah trinar al-Hijam, bekas budakJarm,
dan ia tidak dikenal kecuali pada ats,r ini. Abul Fat-h al-Azadi berkata
bahwa hadits y^ngia riwayatkan ti,lak shahih.

Adapun dtsd.r l-Jmmu Salamah, ia diriwayatkan secara maushui
oleh Ibnu Abi Syaibah, juga melalui jalur ats-Tsauri: "Dari Furat: dari
maula ftekas budak) LJmmu Salamah bahwa ia pernah melihat LJmmu
Salamah berbekam ketika ia sedang berpuasa." Furat di sini adalah
(Furat) bin 'Abdirrahman, seseorrng perawi yang tsiqah. Namun
informasi tentang maula lJmmu Salamah tidak diketahui.

Ibnul Mundzir berkata: "Di antara mereka yang memberikan
keringanan bolehnya berbekam bagi orang yang sedang berpuasa adalah

Anas, Abu Sa'id, al-Husain bin 'A,i, dan para Sahabat serta Tabi'in
lainnya," kemudian ia menyebutka:rnya dengan sanad-sana dny a.

Perkataan tlG* l:iLe + '€i"\* {aAe ii e k=ijr5;1 "Bukair
berkata: 'dari Ummu 'Alqamah: "Kami pernah berbekam di sisi
'Aisyah, namun kami tidak dilar:rng."' Bukair adalah Bukair bin
'Abdillah bin al-Asyajj, sedangkar nama Ummu 'Alqamah adalah
Murjanah.

Al-Bukhari meriwayatkannya s,3carx mausbul dalam at-Taariikh,
melalui jalur Makhramah bin Bukair: dari ayahnya: dari lJmmu
Alqamah, dia berkata: ((eE- N i+r a;S?va uu:a1;,.'e}ujJ\5)
"Kami pernah berbekam ketika a,Ia 'Aisyah, dan ketika itu kami
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sedang berpuasa, demikian pula (yang dilakukan) oleh keponakan-
keponakan laki-laki'Aisyah, namun ia tidak melarang mereka."

Perkataan z lifiA! bt..], Fi ,U.$; )+\ t* * JiA\ o' s:i:)
"Dan diriwayatkan dari al-Hasan melalui lebih dari seorang (perawi),
secara nr.arfu':'Orang yang membekam dan yant dibekam, puasa
mereka batal ..." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh an-Nasa-i
melalui beberapa jalur dari Abu Hurrah: dari al-Hasan.

'Ali bin al-Madini berkata: "Dan Yunus meriwayatkan hadits
'Orang yeng membekam dan yang dibekam, puasa mereka batal'
dari Abu Hurairah." Qatadah meriwayatkannya dari al-Hasan: dari
Tsauban. 'Atha' bin as-Sa-ib meriwayatkannya dari al-Hasan: dari
Ma'qil bin Yasar. Mathar meriwayatkannya dari al-Hasan: dari 'Ali.
Sedangkan'Asy-ats meriwayatkannya dari al-Hasan: dari Usamah.

Di dalam kitab al-'Ilal, ad-Daraquthni menambahkan bahwa
terdapat perbedaan pada'Atha' bin as-Sa-ib dalam penyebutan nama
Sahabat. Dikatakan (bahwa Sahabat tersebut adalah) Ma'qil bin
Yasar al-Muzani, dan dikatakan pula Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i.
Diriwayatkan dari'Ashim: dari al-Hasan: "Dari Ma'qil bin Yasar" j.rgr.
Ada yang mengatakan dari Mathar: dari al-Hasan: dari Mu'adz. Juga
terdapat perbedaan pada Qatadah: dari al-Flasan, tentang nama Sahabat

tersebut. Dikatakan bahwa ia adalah 'Ali, dan terkadang dikatakan
bahwa ia adalah Abu Hurairah.

Saya katakan bahwaterjadijuga perbedaan pada Yunus, sebagai-

mana yan1 akan saya sebutkan kemudian. Ia berkata: "Dan Abu
Hurrah berkata: 'Dari al-Hasan: melalui lebih dari seorang perawi:
dari Nabi M...'" Ia melanjutkan: 'Jika ia menghaf.alnya, maka semua

pendapat di atas adalah benar." Saya katakan: Abu Hurrah tidak
meriwayatkannya sendirian, sebagaimana yan1 akan saya jelaskan

kemudian.

Perkataan: tJ(c JiS;l "Dan'Ayyasy berkata kepadaku..."
Sedangkan'Abdul A'la adalah'Abdul A'la bin'Abdil A'la.
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Perkataan: t,I; \3i;l "Yunus meriwayatkan kepada kami ..."
Dia adalah Yunus bin 'Ubaid. "Dari al-Hasan dengan redaksi seperti
itu." Yaitu "Orang yang membekan, dan yang dibekam, puasa mereka
batal."

Perkataan, tJ'i ;jrr ,iu i A jr; tg; d\ ,f ij J}l "Ditanyakan
kepadanya: 'Apakah itu berasal dari Nabi ffi?'Ia menjawab: 'Ya.'
Kemudian dia berkata:'Allaahu t.'lam." Ini merupakan riwayat
mutaba'ab atas riwayat Abu Hurrah dari al-Hasan. Riwayat ini
disebutkan oleh al-Bukhari di dalam ritabnya at-Taariikh, dan juga oleh
al-Baihaqi melalui j alur al-Bukhari, di a berkat a: "' Ayy asy meriwayatkan
kepadaku," lalu ia menyebutkan ha,lits tersebut.

At-Tirmidzi meriwayatkannya <lari Ibnul Madini di dalam kitab
al-'Ilal, juga al-Baihaqi melalui jalur 'Ali al-Madini, dia berkata: "Al-
Mu'tamar, yaitu al-Mu'tamir bin Sulaiman at-Taimi, meriwayatkan
kepada kami: dari ayahnya: dari al-Ilasan: dari lebih dari satu orang,"
dengan hadits ini. Riwayat Yunus: rlari al-Hasan: dari Abu Hurairah
diriwayatkan oleh an-Nasa-i melalui j alur'Abdul \Tahhab ats-Tsaqafi,
dari Yunus. An-Nasa-i juga meriwa.ratkannya melalui jalur Bisyr bin
al-Mughaffal: dari Yunus: dari al-Hasan, seperti perkataan al-Hasan di
atas. Ad-Daraquthni menyebutkannya melalui jalur 'Ubaidillah bin
Tammam: dari Yunus: dari al-Hasan: dari Usamah. Perbedaan yang
terletak pada al-Hasan di dalam hadjts ini sudah cukup jelas. Namun,
at-Tirmidzi menukil di dalam kitah al-'Ilalul Kabiir, dari al-Bukhari
bahwa dia berkata: "Kemungkinan ia telah mendengarnya lebih dari
satu orang." Demikian pula yang clikatakan oleh ad-Daraquthni di
dalam kitab al-'Ilal bahwa jika perkataan "dari lebih dari seorang
Sahabat" adalah benar, maka semua perkataan tersebut adalah benar.

Saya katakan bahwa yangia maksud dengan pernyat^an ini adalah
tidak adanya idhtbirab, karena jika bu mn itu maksudnya, (maka apalagi,
mengingat) sebenarnya al-Hasan belum pernah mendengar langsung
dari kebanyakan Sahabat yang telah disebutkan di atas. Selanjutnya,
yang tampak jelas dari redaksi sanai tersebut adalah bahwa al-Hasan
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merasa ragu untuk menegaskan bahwa riwayat ini adalah marfu', dan

sepertinya, ia ragu setelah sebelumnya ia merasa yakin.

Al-Karmani memaknai sikap yakinnya ini dengan rasa tsiqah-nya

terhadap berita yangtelah disampaikan perawi kepadanya. Sedangkan
keragu-raguannyaadalah karena ia khabar wabi.d yang tidak melahirkan
informasi yang bersifat yakin (yaitu seratus persen benar-e""), namun
pemaknaan al-Karmani ini benar-benar sangat jauh sekali.

At-Tirmidzi juga menukil dari al-Bukhari, dia berkata: ''Pada bab
permasalahan ini tidak terdapat hadits yang lebih shahih dari hadits
Syaddad dan Tsauban.' Kukatakan:'Lalu, bagaimana dengan perbedaan
yang ada di dalamnya? Yaitu dari Abu Qalabah.' Ia menjawab:
'Keduanya adalah shahih menurutku, karena Yahya bin Abi Katsir
meriwayatkan dari Abu Qalabah: dari Abu Asma: dari Tsauban, dan
ia juga meriwayatkannya dari Abu Qalabah: dari Abul'Asy-ats: dari
Syaddad. Ia meriwayatkan kedua hadits tersebut."' Maksudnya, tidak
ada idbthirab drn dapat dipastikan keduanya dapat digabungkan."

Demikian pula yang dikatakan oleh 'LItsman ad-Darimi: "Hadits
'Orang yang membekam dan yang dibekam, puasa mereka batal'
adalah shahih melalui jalur Tsauban dan Syaddad." Ia berkata: "Dan
aku mendengar Ahmad menyebutkannya."

Al-Marwazi berkata: "Kukatakan kepada Ahmad bahwa Yahya
bin Ma'in mengatakan tidak ada satu hadits pun yang shahih tentang
masalah ini. Ahmad berkata: 'Pernyataan ini tidak berdasar.'" Ibnu
Khuzaimah berkata: "Kedua hadits tersebut, semuanya shahih."
Demikian pula kiranyay{Lgdikatakan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.
Begitu pula yang dikatakan Ibnu Hibban dan al-Hakim.

An-Nasa-i menuturkan secara panjang lebar takhrijjalur matan
hadits ini serta penjelasan tentang perbedaan yangadadidalam (sanad)

nya, dania melakukalnyadengan baik dan sangat bermanfaat. Ahmad
berkata: 'Hadits yangpaling shahih pada bab (masalah) 'Orang yang
membekam dan yang dibekam, maka puasa mereka batal' adalah hadits

Rafi'bin Khudaij."
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Saya katakan bahwl- y^rg ia maksud adalah hadits yang ia
riwayatkan, demikian pula yan1 diriwayatkan oleh at-Tirmidzi,
an-Nasa-i, Ibnu Hibban, dan al-H;rkim, melalui jalur Ma'mar: dari
Yahyabin Abi Katsir: dari Ibrahim bin'Abdillah bin Qarizh: dari as-

Sa-ib bin Yazid dari Rafi'. Namun, Yahya bin Ma'in berseberangan

dengan Ahmad dalam masalah ini. Ia berkata: "Hadits Rafi' adalah

yangpaling lemah." Al-Bukhari berkata: "Ini tidak benar." Ibnu Abi
Hatim berkata: dari ayahnya: "Menurutku hadits itu bathil."

At-Tirmidziberkata: "Aku pernah bertanya kepada Ishaq bin
Manshur tentangnya. Namun ia enggan menyampaikannya kepadaku
dari riwayat 'Abdtrrazzaq, dan dia berkata bahwa riwayat itu
adalah salah. Kutanyakan apakah 'illat (cacat)nya? Ia berkata dengan

sanad ini: 'Hisyam ad-Dastuwa-i meriwayatkan dari Yahya bin Abi
Katsir, yaitu hadits: ((,3t' d\,*n "IJang yangdidapat oleh wanita
penghibur adalah keji." Din ia meriwayatkan dari Yahya: dari Abu

Qalabah bahwa Abu Asma meriwayatkan kepadanya bahwa Tsauban
mengabarkannya dengan hadits tersebut, dan inilah riwayat yar,g
mabfudz dari Yahya. Sepertinya telah rcrjadi tumpang tindih antara
satu hadits dengan hadits yanglainnya pada Ma'mar, wallaahu a'lam.

Asy-Syafi'i berkata di dalam kitab lkbtilaaful Hadits, setelah ia
meriwayatkan hadits Syaddad yang'.af.azhnya: "Kami sedang bersama
Rasulullah ffi ketika masa Fat-hu Makkah. Lalu beliau melihat seseorang

laki-laki sedang berbekam setelah delapan belas hari berlalu pada bulan
Ramadhan. Beliau ffi berkata sambil memegang tanganku: 'Orang
yangmembekam dan yangdibekam, maka batal puasanya.'"

Setelah itu, asy-Syaffi menyampaikan hadits Ibnu 'Abbas ,4i,
bahwa beliau ffi berbekam ketika sedang berpuasa. Asy-Syafi'i berkata:
"Sanad hadits Ibnu'Abbas lebih tepat. Jika seseorang tidak berbekam,
maka hal itu lebih aku sukai karena lebih hati-hati. Dan hukum qiyas
lebih cocok dengan hadits Ibnu'Abbas. Dan yangkuketahui daripara
Sahabat, Tabi'in, dan kebanyakan ulama adalah bahwa puasa seseorang

tidaklah batal karena berbekam."
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Saya katakan bahwa sepertinya inilah rahasia mengapa al-Bukhari
menyitir hadits Ibnu 'Ibnu 'Abbas setelah hadits: "Orang yang
membekam dan yangdibekam ..."

At-Tirmi&i menuturkan dari az-Za' faranidi mana asy-Syafi'i mengait-

kan pendapat bahwa berbekam membatalkan puasa dengan keshahihan

hadits tersebut. At-Tirmidzi berkata: "Asy-Syafi'i mengatakan hal ini
ketika iaberadadi Baghdad. Adapun ketika beradadi Mesir, ia cenderung

kepada diberinya rukhsbab atas perbuatan tersebtt, uallaahu a'lam."

Sebagian mereka menakwilkan hadits: "Orang yang membekam dan
yang dibekam ...' bahwa yang dimaksud adalah keduanya nantinya akan

berbuka. Sama seperti pentakwilan ini, firman Atlah: 4#jA-6JeLb
"sesungubnya aku bermimpi rnernerds dngur." (QS. Yusuf: 36) Yaitu,
yang akan terjadi kemudian.

Tidak disangsikan lagi bahwa pentakwilan seperti ini terlalu
dipaksakan. Mirip seperti ini pula apay^ngdikatakan oleh al-Baghawi
di dalam kitab Syarbus Sunnab: "Makna sabda beliau 'Orang yang
membekam dan yang dibekam ...' yaitu rentan untuk berbuka.
Adapun orang yar,g membekam, karena ia tidak dapat menjamin
bahwa ada darah yang masuk ke dalam penrtnya ketika menghisap.
Sedangkan bagi orang yang dibekam, karena tidak dapat menjamin
akan melemahnya kekuatan fisiknya ketika darahnyakeluar, sehingga

berujung dengan berbuka."

Ada yang berpendapat2 yang dimaksud, keduanya telah berbuka
adalah keduanya telah melakukan perbuatanyangtidak disukai, yaitu
berbekam, sehingga seakan-akan keduanya tidak sedang beribadah.
Penjelasan selanjutnya akan saya berikan pada hadits berikutnya.

SYARAH HADITS

Perkataan z[Cw j3 -{."35?r X'iLl\M dr i-rl "Nabi ffi pernah
berbekam ketika beliau sedang Ihram, dan bbliau berbekam ketika
sedang berpuasa." Demikian al-Bukhari meriwayatkannya dari ialur
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\Tuhaib: dari'Ikrimah: dari Ibnu'l.bbas. Riwayat $Tuhaib dikuatkarr
oleh'Abdul \flarits secara mutaba'ah: dari Ayyub, dengan sanad yanf\
maushul, sebagaimanayang akan diberikan pada Kitab "ath-Thibb",
Sedangkan Ibnu'Ulayyah dan Ma'rrLar meriwayatkannya dari' Ikrimatr
secara mursal. Terdapat perbedaar, riwayat dari Hammad bin Zaicl
dalam hal apakah hadits ini mau;bul atattkah mursal, dan hal ini
telah dijelaskan oleh an-Nasa-i. Muhanna'berkata: "Aku bertanyzt
kepada Ahmad tentang hadits ini. Ia berkata bahwa di dalamnya tidalr:

disebutkan 'sedang berpuasa', nanrun yeng disebutkan adalah 'DarL

beliau sedang berihram'." Lalu ia menyitir hadits tersebut dari beberapzr

jalur dari Ibnu 'Abbas. Akan tetapi di dalamnya tidak terdapat jalur'

Ayfub ini, dan tidak diragukan lagi bahwa hadits ini adalah shahih.

Ibnu 'Abdil Bar dan yang lainnya berkata: "Di sini terdapar.
dalil bahwa hadits'Orang yang nrembekam dan yang dibekam ...'
adalah mansukh (dihapus hukumnya) karena pada sebagian jalur'
periwayatannya disebutkan bahwa hal tersebut diutarakan ketika haji
'Wada'." Halini sebelumnyajugate,lah dikatakan oleh asy-Syaff i.

Ibnu Khuzaimah menolak pend:pat ini karena pada hadits tersebut.

disebutkan bahwa beliau sedang berpuasa dan berihram. Ia berkata
bahwa beliau tidak pernah sama r,ekali berihram sementara beliau
tetap tinggal di daerahnya, namun beliau berihram ketika sedang;

bepergian. Jika orang yangsedang bepergian berniat untuk berpuasa,
lantas melewati sebagian waktu siang dalam keadaan berpuasa, maka ia
diperbolehkan untuk makan dan mirtum (maksudnya berbuka) menurul;
pendapat yang shahih. Jika hal itu diperbolehkan baginya, maka ia pun
diperbolehkan untuk berbekam ke:ika sedang bepergian."

Ia melanjutkan: 'Pada hadits lbnu 'Abbas tidak terdapat daliJ
yangmenunjukkan bahwa orangyz'ng dibekam maka puasanya batal,
terlebih lagi (puasa) orang y^ngmer:bekam," demikian perkata^nnya,
Namun pernyataan ini disanggah l:rgi bahwa hadits tersebut tidaklah
diucapkan melainkan karena ada faedah di dalamnya. Yang jelas.

beliau pernah berbekam ketika sr:dang berpuasa dan beliau tidak
menyelesaikan puasanya fterbuka), namun tetap melanjutk annye.
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Ibnu Khuzaimthjuga berkata: "Di 
^ntare 

mereka ardayangme-
miliki pendapat yang sangat aneh sekali. Ia mengira bahwa Nabi ffi
mengatakan: 'Orangyang membekam dan yangdibekam ...' karena
keduanya melakukan ghibah." Ibnu Khuzaimah melanjutkan: Jika
ditanyakan kepada orang tersebut, apakah Ghibah membatalkan
puasa? Ia menjawab: 'Tidak.'" Ia melanjutkan: "Berdasarkan hal ini,
tanpa diragukan lagi berani orang tersebut telah menyelisihi hadits,"
demikian perkataannya.

Hadits yan1 dimaksud ini juga diriwayatkan oleh ath-Thahawi,
'I-Jtsman ad-Darimi, al-Baihaqi di dalam al-Ma'rifuh, dan yanglainnya,
melalui jalurYazid bin Abi Rabi'ah: dari Abul'Asy-'ats: dari Tsauban.
Di antara mereka adajtgayang meriwayatkannya secara mursal.Yazid
bin Rabi'ah sendiri adalah perawi yan7nTd.truA (dituduh berdusta). 'Ali
Ibnul Madini menghukumi hadits ini bathil. Sedangkan Ibnu Hazm
berkata: "Hadits'Orang yang membekam danyangdibekam ...' adalah

shahih tanpadiragukan lagi.

Namun kami menemukan bahwa hadits Abu Sa'id: "Nabi ffi
memberi keringanan dalam berbekam bagi orang yang sedang berpuasa,"

sanadnya adalah shahih, sehingga wajib untuk mengamalkannya,
karena hukum rukhshah lahir setelah adanya hukum 'azimab. Dengan
demikian, hadits ini menunjukkan dihapusnya hukum batalnyapuasa
karena berbekam, baik terhadap orang yang membekam maupun yang
dibekam, " demikian perkataanny a.

Hadits di atas (Nabi ffi memberi keringanan-P"") diriwayatkan oleh
an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah, dan ad-Daraquthni, dan para perawinya
adalah tsiqab,hanyasaja terdapat perbedaan status hadits tersebut antara

marfu' dan mauquf. Hadits ini memillki syahid, yaitu melalui hadits
Anas yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan lafazhnya adalah:
'Pertama kali bekam tidak disukai (dilarang) bagi orang yang sedang

berpuasa adalah ketikaJa'far bin Abi Thalib berbekam di saat ia sedang

berpuasa. Lalu Rasulullah ffi melewatinya dan berkata: 'Kedua orang
ini telah berbuka,'kemudian Nabi ffi memberikan rukhsab bolehnya

Kitab XXX: Ash-Shaum 341



berbekam bagi orangyang sedan3 berpuasa. Dan Anas berbekanr
ketika ia sedang berpuasa."

Seluruh perawi pada hadits ini adalah para perawi al-Bukhari.
Hanya saja, pada matan hadits tersebut terdapat sesuatu yang diingkari,
yaitu karena di situ disebutkan bahwa hal tersebut terjadi ketika masir

Fat-b Makh,ab, sedangkan la'f.ar tersebunuh sebelum masa tersebut!!
Di antara hadits yangpaling baik tentang masalah ini adalah riwayat
'Abdurraz zaq dan Abu Dawud mel ilui j alur'Abdurrahman bin'Abis:
dari'Abdurrahman bin Abi Latla <[ari seorang laki-laki dari kalangan
Sahabat Rasulullah ffi, dia berkata:

7\41 ps *a\ ci, e\:z))-#\i4\,f #\ uptt
11.g\;-.i ;f

"Nabi ffi melarang berbekam bagi orang yang sedang berpuasa dan
melarang (seseorang) menyambung puasanya, flamun beliau tidalr
mengharamkan keduanya sebagai bentuk kasih kepada Sahabat-
Sahabatnya."

Sanad riwayat ini adalah shahih, den ketidaktahuan tentang identitas
seorang Sahabat (termasuk dalam sanad ini) tidaklah menjadi masalah.
Perkataan nya "r\1,)i ,ro ,.L" berhubungan dengan perkata anrryal

up "melarang" .Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari \7aki' dari
ats-Tsauri dengan sanadnya ini, darr lafazhnya adalah:

#\+4\ ,f M lrlt &v"L\)v M # 
"ebi 

;7,,t
<<.'iitLr-WfS e*J.t

"Dari Sahabat-Sahabat Muhammad .ffi mereka berkata:'Sesungguhny zt

Nabi ffi melarang berbekam bagi orang yang sedang berpuasa dar.
beliau tidak menytrkainya bagi orang yang lemah," maksudnya agar
oranB tersebut tidak lemah.
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Perkataan: [46 G ,;;i ,V,iS Gul\ ti\5 Ji*:] "Aku mendengar
Tsabit al-Bunnani berkata: 'Anas bin Malik QB pernah ditanya, ..."
Demikian redaksi yang banyak ditemukan pada naskah asal al-Bukhari,
dengan lafazh ji dengan harakat dbammab pada huruf awalnya,yaitu
delgan konteks mabni lil majbul. Pada riwayat Abul \7aqt disebutkan:
\5ii'\; "Ia beftanya kepada Anas." Namun riwayat ini salah karena
Syu'bah tidak hadir ketika Tsabit benanyakepada Anas, selain karena
terdapat seorang perawi yang gugur (tidak disebutkan) di arLtara
Syu'bah dan Tsabit.

Al-Isma'ili, Abu Nu'aim, dan al-Baihaqi meriwayatkan melalui
jalur Ja'far bin Muhammad al-Qalanisi, Abu Qirshah Muhammad
bin 'Abdul \7ahhab, dan Ibrahim bin al-Husain bin Duraid, yang
kesemuanya berasal dari Adam bin Abi Iyas, guru al-Bukhari, dan
di dalamnya (sanad ini), dia berkata: "Dari Syu'bah: dari Humaid,
dia berkata: 'Aku mendengar Tsabit, dan ia benanya kepada Anas
bin Malik ..."' lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Al-Isma'ili dan

al-Baihaqi mengisyaratkan bahwa riwayat yang disebutkan oleh al-

Bukhari adalah salah, dan nama Humaid tidak disebutkan di sana. A1-

Isma'ili berkata: 'Dan begitu pula ia diriwayatkan oleh'Ali bin Sahal:

dari Abun Nadhr: dari Syu'bah: dari Humaid."

Perkataan: [M d\ )4L tL il :6r- ,:Vi ,\:]l "syababah
menambahkan: 'Syu'bah meriwayatkan kepada kami: 'Pada masa

Nabi ME."'Ini mengisyaratkan bahwa riwayat Syabbabah sejalan
dengan riwayat Adam dalam hal penyebutan sanad dan matan,hanya
saja Syabbabah menambahkan di dalamnya sesuatu yang menguatkan
bahwa riwayat ini adalah marfu'.

Ibnu Mandah meriwayatkan jalur Syabbabah di dalam kitab
Gbaraa-ib Syu'bab.Ia berkata: 'Muhammad bin Ahmad bin Hatim
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Abdullah bin Rauh
meriwayatkan kepada kami: Syabbabah meriwayatkan kepada
kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami: dari Qatadah: dari
Abul Mutawakkil: dari Abu Sa'id ..." dan dengan sanad yang sama
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"Dari Syabbabah: dari Syu'bah: rlari Humaid: dari Anas," serupir
dengannya.

Dan ini menguatkan apa yang,lipertanyakan oleh al-Isma'ili dan
mereka yang sependapat dengannya, dan ia menunjukkan bahw,r
kesalahan yangterjadi bukan pada at-Bukhari. Karena seandainya sana<l

Syabbabah yangadapadanya berbeda dengan sanad Adam, niscaya i,r

akan menjelaskannya, dan hal ini sangat jelas sekali, uallaahu a'lant
bisbsbauaab.

G-g
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BAB 33

Berpuasa Dan Berbuka
Ketika Sedang Bepergian

tw)\s4t ,,i prAr+q-rr

ilYJLei V 3V"1$'"^L+r\ It G W\&,.'L- \1r\

ffililr );,-$))'i\3 qy, *:ieiG\C#t;oit'
4rr i;, q ,i\5 ,# aG6 ij' ,F.) i\13 ,r e
,iG,,pfur /rl i;rq'iG,AC+6 jit,jG,,,:5t
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.((i6\ j3ir5u.i\.6 b#i;;lr *?rri! :iti

*di #r * e#\ cF eV GH;i:3i,4\s
-u;"- AM+lt -35Y,iu61i

e7 Pada naskah f.i1 disebutkan: Ln\-n.
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1941.' Ali bin'Abdillah meriwayatk an kepada kami, dia berkata: Sufyar
meriwayatkan kepada kami: dari Abu Ishaq asy-Syaibani, ia mendengar
Ibnu Abi Aufa gE berkata: "Kami lrernah bersama Rasulullah ffi dalanr
sebuah perjalanan. Beliau berkata k,:pada seorang laki-laki: 'Turun dan
aduklah adonan (gandum dengan air) untukku. Laki-laki itu berkata:
''Wahai Rasulullah, matahari (belum terbenam)!' Beliau kembali berkata:
'Turun dan aduklah adonan untukku!' Laki-laki itu berkata lagi: '\Wahai
Rasulullah, matahari!' Beliau kembali berkata: 'Turun dan aduklah
adonan untukku!' Laki-laki itu pun turun dan mengaduknya untuk
beliau,lalu beliau pun meminumnyrr. Kemudian beliau mengisyaratkan
dengan tangannya di sini (arah terbitnya matahari), lalu berkata: 'Jikr
kalian melihat malam telah tiba dari sini (arah terbitnya matahari),
berarti orang yang berpuasa telah berbuka."'

Riwayat Sufyan di atas dikuatk,rn secara mutaba'ah oleh Jarir dan
Abu Bakar bin 'Ayyasy melalui , alur asy-Syaibani: dari Ibnu Abi
Aufa, dia berkata: "Aku pernah be.:sama-sama Nabi ffi dalam sebuah
perjalanan ..."

[Hadits nomor lg4linijuga tercantum pada hadits nomor: t955,1956,
1958, dan5297l

G*i V3t'jr3 p,u+ e G46"tt"'"t-dlJj; - \1r('

uitr i;E'jti ern'tr r;'GiF3f ll ,; {jv,r
-u(;isr't;i G\

L942. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yahyzt
meriwayatkan kepada kami: dari Hisyam, dia berkata: Ayahktr
meriwayatkan kepadaku: dari'Ais;,ah: "Ham zah bin'Amr al-Aslam i

berkata: ''$7ahai Rasulullah! Sesungguhnya aku rerus berpuasa ...'"

[Hadits nomor t942 inijuga tercanrum pada hadirs nomor: 1943]
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1943.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami: dari Hisyam bin 'Urwah: dari
ayahnya: dari 'Aisyah qf, , istri Nabi ffi: bahwa Hamzah bin'Amr al-

Aslami pernah berkata kepada Nabi ffi: "Apakah aku (boleh) berpuasa

ketika sedang bepergian?"-dan ia adalah orang yang sering berpuasa-.
Beliau ffi menjawab: 'Jika engkau ingin (berpuasa) maka berpuasalah,

dan jika engkau ingin (tidak berpuasa) maka berbukalah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr L\ti)f 4\ e fj;tr iqt "Bab: Berpuasa dan berbuka
ketika sedang dalam perjalanan" Maksudnya bahwa salah satu dari
kedua hal tersebut boleh dipilih oleh seorang mukallaf, bark pada
puasa Ramadhan ataupun pada puasalainnya. Perbedaan pendapat
pada masalah ini akan saya jelaskan pada bab selanjutnya.

SYARAH HADITS

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits'Abdullah bin Abi
Aufa, dan pembicaraan tentang hadits tersebut akan diberikan pada

beberapa bab kemudian. Argumentasi yang ingin diangkat dari hadits
ini adalah makna yangdiisyaratkan melalui jawaban laki-laki tersebut
kepada Nabi M y^ng ia sebutkan berulang kali karena (ketika itu)
matahari belum lagi terbenam sebagai respon terhadap permintaan Nabi
atas sesuatu yang beliau tunjukkan. Hal ini dengan jelas menunjukkan
bahwa ketika itu beliau ffi sedang berpuasa.
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Al-Bukhari juga menyebutkanrLya pada Bab: "Kapan Dibolehkan
Berbuka Bagi Orang yang Berpuz'sa?" Sementara pada bab lainny,r
disebutkan dengan jelas yaitu: (Cw ",,')ffi +t Jj','i\3;; "Kami pernah
bersama Rasulullah ffi dan ketika tu beliau sedaig berpuasa."

Perkataant l#\ i;) [ ,;3\] "Idatahari, wahai Rasulullah!" Kata
,j5t dibaca dengan meng-i'rab-kannya secara marfu', dan boleh jug,r

dibaca dengan meng-i'rabkannya secara mansltub, dan maknabagi
masing-masing i'rabtersebut kiranya sudah cukup jelas.

Perkataan: tAEiJ r,y CV G ; + i\: 1ii6\51 "Riw ayatrlyasufyan
dikuatkan secarh mutiba'ab olefi .[arir din Abu Bakar bin 'Ayyasr
melalui jalur asy-Syaibani ..." M;'ksudnya, keduanya menguatkan
riwayat Sufyan-yang tak lain ad,rlah Sufyan bin 'Uyainah-secar,r
mutaba'ah. Sedangkan asy-Syaibani adalah Abu Ishaq (asy-syaibani),
guru mereka dalam sanad ini. Riwayat yang dikuatkan oleh Jarir
secara mutaba'ah ini disebutkan oleh a1-Bukhari secara mausbul
pada Kitab "ath-Thalaaq", sedangran riwayat yang dikuatkan oleh
'Abdullah (secara mutaba'ab) akan rlisampaikan secara mausbul setelah
ini, yaitu pada Bab: "Menyegerakztn Berbuka". Ia juga diriwayatkan
secara mutaba'ab oleh selain mereka sebagaimana diberikan nanti dan
lafazhnya hampir senada. Adapun yangdimaksud dengan mutaba'alt
di sini adalah periwayatan secara rnutaba'ah pada hadits asal.

Perkataan :l-.;"u.:L] "Y ahyam eriwayatkan kepada kami. " Ia adalalr
Yahya al-Qaththan, sedangkan Hisyam adalah Hisyam bin Urwah.

Perkataan: tirl*'ir :_* GiF Jil "Bahwa Hamzah bin 'Amr al-
Aslami ..." Demikian redaksi yangcliriwayatkan oleh para Hffidz dari
Hisyam.'Abdurrahim bin Sulaiman (sebagaim ana yangdiriwayatkan
oleh an-Nasa-i), juga ad-D araw ard . (sebagaim ana y ang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani), dan Yahya bin'Abdillah bin Salim (sebagaimanrr

yang diriw ay atkan oleh ad-Daraqut hni), ketiganya meriwayatkan dari
Hisyam: dari ayahnya: dari 'Aisyah: dari Hamzahbin 'Amr. Mereka
menyebut hadits tersebut berasal dari musnadHamzah, namun yan1
benar (mabfuzb) bahwa hadits terse,bur berasal dari musnad 'Aisyah.
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Mungkin juga ketiganya tidak bermaksud melalui perkataan mereka
"Dari Hamzah" bahwa riweyattersebut berasal d*inye, namun mereka

bermaksud mengabarkan dalam konteks hiha.yab (tidak langsung).
Sehingga asumsi maknanya: "Dari'Aisyah: tentang kisah Hamzah,
bahwa Hamzehpernah bertanya ...'Namun demikian, memang benar

bahwa hadits tersebut juga berasal dari riwayatHamzah.

Muslim meriwayatkan hadits yang dimaksud melalui jalur Abul
Aswad: dari 'Urwah: dari Abu Marawih: dari Hamzah. Ia juga
dtiwayatkan oleh Muhammad bin Ibrahim at-Taimi: dari'LIrwah,
namun ia tidak menyebutkan nama Abu Marawih, padahal yang
benar adalah dengan menyebutkannya. Akan tetapi ini dapat dimaknai
bahwa kemungkinan 'IJrwah memiliki dua jalur periwayatarl, yaitu
ia mendengarnya dari 'Aisyah, dan ia pun mendengarnya dari Abu
Marawih: dariHamzah.

Perkataan . li A\ l;-"q "Rku terus berpuasa. " Maksudnya melanjut-
kan puasa tersebut. Ada yang menjadikan redaksi ini sebagai dalil
bahwa berpuasa selama satu tahun (terus-menerus) tidaklah makruh.
Sebenarnya tidak ada dalil yan1 menjukkan hal tersebut pada hadits
ini. Karena konteks "melanj utkan/terus-menerus " dapat dipergunakan
untuk menunjukkan selain puasa ad-Dahr (setahun terus-menerus).
Seandainya larangan berpuasa selama satu tahun (terus-menerus) adalah

shahih, maka hal itu tidaklah benentangan denganizin untuk terus
berpuasa. Sebaliknya memahami masalah ini dengan menggabungkan
keduanya merupakan satu hal yang sudah cukup jelas.

Perkataan I liL-;.t\ c i*f\"Apakah aku (boleh) berpuasa ketika
sedang bepergian-..." Ibriu Daqiq al-'Ied berkata: "Di dalam hadits ini
tidak disebutkan secara jelas bahwa puasa yang dimaksud adalah puasa

Ramadhan. Sehingga, pada hadits ini tidak terdapat dalil bagi mereka
yangmelarang berpuasa Ramadhan ketika sedang bepergian."

Saya katakan bahwa permasalahannya memang seperti yang
Ibnu Daqiq katakan dalam kaitannya dengan hadits pada bab ini.
Namun, padariwayat Abu Marawih yangdiriwayatkan oleh Muslim,
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disebutkan bahwa dia berkata: "''Wahai Rasulullah! Aku merasa mampu
berpuasa ketika sedang melakukae perjalanan, apakah aku berdosa

(bila melakukannya) ?' Rasulullah ;8, menj awab :

Y irtoi +i J4,W ur Gi F,iur J"a;Y)a+ ))

o7 . 
'. 

,. ,((.++r cE-
'Ia adalah rukbshah (keringanan) d,rri Allah. Barang siapa mengambil
rukbshab tersebut maka hal itu adal:rh baik, dan barang siapa lebih suka

untuk berpuasa maka tidak ada do;a atas dirinya."'

Riwayat ini menunjukkan bahwa ia bertanya tentang puasa wajib (yaitu

Ramadhan), karena istilah rukbshah dipergunakan untuk menunjukkan
Iawan dari sesuatu yang bersifat waiib (yaitu Azimab). Lebih jelas dari
ini, riwayttyangdisebutkan Abu l)awud dan al-Hakim melalui jalur
Muhammad bin Hamzah bin 'Amr: dari ayahnya, dia berkata:

'iis,y.j\s * 4vtaei _b,>v GL+r J,-,; q l
e+iS,r"At yi ul - rw'),f - fit 1 *i ii v c-')

,i))\ &i,i\b,*q:,:)K;t#1 ,ti * t'o-t\i3;i ci

((.i;* E *r,
"''Wahai Rasulullah! Aku memiliki hewan tunggangan yang aktt
pergunakan untuk bepergian dan aku sewakan. Dan kemungkinan
(perjalananku) bertepatan dengan bulan ini-yaitu Ramadhan-dan
aku sanggup untuk berpuasa. Aku rnerasa bahwa berpuasa lebih terasr
ringan bagiku daripada harus merrundanya sehingga menjadi utan,3

atas diriku.' Beliau berkata: 'Lakukanlah mana yangengkau suka (dari
keduanya), wahai Hamzah."'
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BAB 34

Jika Seseorang Telah Berpuasa BeberapaHari
Pada Bulan Ramadhan, Kemudian Ia Bepergian

?v iSw: b\l$-Tivril +q- rt

gW i\,f eslY vJ+i eii3-# i,r 
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o.2- <l< o ) .o- 91..*XS Jt-e--g J.+ c\l

1944.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami: dari Ibnu Syihab: dari'Ubaidillah
bin 'Abdillah bin 'Utbah: dari Ibnu 'Abbas *s, bahwaNabi ffi pernah
bepergian menuju Makkah pada bulan Ramadhan. Setelah tiba di
wilayah al-Kadid, beliau berbuka puasa dan orang-orang pun turut
berbuka." Abu 'Abdillah berkata: "Al-Kadid adalah mata air yang
terletak di antara 'I-Isfan dan Qudaid."

'8 Pada naskah 1.r1 disebutkan $ \-!.
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[Hadits nomor lg44inijuga tercantum pada hadits nomor: 1948,2953

4275, 4276, 4277, 4278, dan 4279)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan tGY i Aw,: b\1|if\; \il3E1 "Bab: Jika seseorang telah

berpuasa beberapa haripadabulan Ramadhan, kemudian ia bepergian.''

Maksudnya, bolehkah orang tersebut berbuka puasa ketika di dalam

perjalanan, ataukah tidak? Sepert:nya, al-Bukhari mengisyaratkan
bahwa dirinya menganggap lemah hadits y^ngdiriwayatkan dari'Ali
dan tidak menerima hadits yang <liriwayatkan dari selainnya pada.

masalah ini.

Ibnul Mundzir berkata: "Dirirrayatkan dari 'Ali dengan sanad

dha'if)'Pernyataan serupa juga dikatakan oleh Abu 'Ubaidah bin
'Amr, Abu Mijlaz, danyanglainnya. Sementara an-Nawawi menukil
pernyataan tersebut hanyadari Abu Mijlaz. Pada sebagian kitab Syaral
disebutkan nama Abu'Ubaidah, na.mun ini adalah sebuah kesalahan,

Mereka berkata: "Barang siapa mendapati hilal bulan Ramadhan

dalam keadaan mukim (tidak sedang bepergian), kemudian bepergian
setelah itu, maka ia tidak boleh berbuka berdasarkan firman Allah \H:

$.,:*eU fi1,&'4 #$ "Korrna itir, barang siapa di antara kamu ada

di bulan itu, maka berplrasolar. " (QS. Al-Baqarah: 185)

Ibnul Mundzir berkata: "Kebanyakan Ulama mengatakan bahwa
tidak ada perbedaan antara hal ini (1'aitu mereka yangmendapati hilal
Ramadhan ketika sedang mukim) dengan mereka yang mendapati
hilal Ramadhan ketika sedang dalrrm perjalanan " Kemudian Ibnul
Mundzir menyitir sebuah atsar derrgan sanad yang shahih dari Ibnu
'LJmar. Ia berkata: "Firman Allah (y'aitu hukum yangdikandungnya):

4 La$ ';i1,& q #$ 'Kor*o itu. barang siapa di antdrd kamu dda di
bulan itu, makaberpuasakb,'(QS. AJ-Baqarah: 185) dihapus hukumnya
oleh firman Allah W, 4;{ e '}C*;l,U J':$'Dan barang siapa
sakit atau dalarn perjalanin (dia tidab berpuasa)."''
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Kemudian Ibnul Mundzir menguatkan pendapat jumhur dengan
dalil dari hadits Ibnu'Abbas pada bab ini.

SYARAH HADITS

P erkataant ['eK; Jl €"] "Bepergian menuj u Makkah . .. " peristiwa
ini terjadi ketika masa Ghazuatul Fat-h (yaitu Fat-h Makkah), sebagai-
mana yangakan dijelaskan kemudian.

Perkataan: t+fil #Wl "setelah tiba di wilayah al-Kadid ..."
Lafazhnyadilafalkan deigan i+(t.Ia adalah nama sebuah rempar yang
sudah cukup terkenal, dan penjelasannya diberikan pada redaksi hadits
tersebut, yaitu terletak di antara'IJsfan dan Qudaid (r:i3). Hanya
pada riwayat al-Mustamli terdapat penyandaran penafsiran tempat
tersebut kepada al-Bukhari. Namun, terdapat riwayat yarrg mausbul
(tentang penafsiran ini), melalui jalur yang lain, untuk hadits yar.g
sama, sebagaimanayaflg akan diberikan pada Kitab "a1-Maghaaz7".

Setelah ini juga akan disampaikan hadits dari Ibnu'Abbas, yaitu dari
jalur y anglain, deng an lafazh: tto\-il*i U rlLn "Setelah tiba di'IJsfan,"
sebagai ganti al-Kadid.

Di sini terdapat kiasan tentang jarak yang dekat, karena al-Kadid
lebih dekat kepada Madinah daripada'Lfsfan, sedangkan antara al-

Kadid dan Makkah berjarak duamarbalab (pterjalanan siang hari dengan

unta yanB dibebani barang, atau sekitar 43.352 m). Al-Bakri berkata:
"Ia terletak di antara Amaj dan'Usfan, ta adalah tempat yang banyak
ditumbuhi pohon kurma. Pada hadits Jabir yang diriwayatkanMuslim
disebutkan' 11;;lr 'L$ 

A [i!;; "setelah tiba di Kura'il Gbamim ..J'

Kura'il Ghamim adalah nama sebuah lembah yangterletak di depan
'I-Jsfan. 'Iyadh berkata: 'Terdapat perbedaan riwayat tentang tempat
beliau ffi berbuka puasa. Kesemuanya berasal dari satu cerita yang
sama dan saling berdekatan, dan kesemuanya termasuk dalam wilayah
'lJsfan." Redaksi hadits yang lebih jelas daripadariwayat Malik ini akan

diberikan pada Kitab "al-Maghaazi", yaitu melalui jalur Ma'marz dari
az-Zthr| danLafazh riwayatMa'mar tersebut adalah: "Nabi ffi keluar
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dari Madinah di bulan Ramadhan, dan tunrt bersama beliau sepuluh

ribu orang dari kaum Muslimin. Pt:ristiwa ini teriadi pada awal tahun
delapan dan setengah tahun dari ke,latanganbeliau di Madinah. Beliau

berpergian dan diikuti oleh kaum Muslimin yangtunrt bersamanya.

Beliau berpuasa dan mereka pun trtrut berpuasa. Hingga setibanya di
al-Kadid, beliau berbuka dan mer,:ka pun turut berbuka. Az-Zuhri
berkata: 'Yang dijadikan pegangarl adalah Perbuatan terakhir yania

beliau ffi lakukan.'"

Tambahan yang terdapat pac.a akhir redaksi ini berasal dari
perkataan az-Zuhri. Redaksi tersebut disampaikan secara mudrai
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur al-Laits:
dari az-Zuhri, denga n lafazh:

s3l,:i M +t );r'ait;"; 'rg3 iG ,#i q+flr { & t,
o

((*/ .iil$! eiiYr
*Setelah tiba di al-Kadid beliau ptrn berbuka. Ia (az-Zuhri) berkatir
bahwa para Sahabat Rasulullah ffi mengikuti perbuatan yang paling
akhir dari urusan beliau."

Muslim juga meriwayatkannya rnelalui jalur Sufyan: dari az-Zuhri,
dan ia mengatakan hal yang sama de ngan di atas. Sufyan berkata: "Aku
tidak mengetahui perkataan siapake.h ini." Kemudian ia menyebutkarr
hadits dari jalur Ma'mar dan Yunus, yang keduanya berasal dari
az-Zrthri. Telah kami jelaskan sebehrmnya bahwa perkataan ini berasal
dari m-Ztthri dan inilah yang ditegaskan oleh al-Bukhari di dalanr
Kitab "al-Jihaad".

Yang jelas dipahami dari kontel.:s ini adalah az-Zuhri berpendapar:
bahwa hukum wajibnya berpuasa ketika melakukan perjalanan sudatL

di-nasakh (dihapus hukumnya). N'amun, pendapatnya ini tidaklatr
tepat sebagaimanayang akan dijelrmkan kemudian. Al-Bukhari juge,

menyebutkan riwayat ini melaltLi jalur Khalid al-Hadzdza: dar,..

'Ikrimah: dari Ibnu'Abbas:

I
I

o
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"Nabi ffi keluar pada bulan Ramadhan, sedangkan orang-orang (y^ng

turut bersamanya) ada yang berpuasa dan ada pula yang berbuka.
Setelah berada di atas tunggangaflnya, beliau pun meminta segelas

susu-atau air-lalu meletakkannya, di atas untanya, dan kemudian ia

melihat kepada orang-orang tersebut. "

Pada riwayat yang lain, melalui jalur Thawus: dari Ibnu 'Abbas,
al-Bukhari menambahkan: ((o"\il iQ-ft$ o.):-i ,\ari [ill "Kemudian
beliau meminta air,lalu meminumnyapadasiang hariagar dilihat oleh
orang-orang."

Ath-Thahawi menyebutkan riwayat ini melalui jalur Abul Aswad:
dari'Ikrimah, dengan redaksi yanglebih jelas daripada redaksi Khalid,
yaitu dengan lafazh: "Ketika tiba di al-Kadid, beliau mendengar berita
bahwa orang-orang merasa berat melakukan puasa. Kemudian beliau
meminta segelas susu, lalu memeg ngnya dengan tangannya hingga

orang-orang melihatnya, dan ketika itu beliau berada di atas untanya.
Kemudian beliau mimun dan berbuka. Setelah itu, gelas tersebut beliau

berikan kepada seorang laki-laki yang berada di sampinBnya, dan ia
pun meminumnya."

Muslim juga meriw ayatkanhadits ini melalui jalur ad-Darawurdi:
dari Ja'f.ar bin Muhammad bin 'Ali: dari ayahnya: dari Jabir,
lafazhnya:

*ikw,$;y{-r;Y:iv\'# 3i b;\i]t -,it'i 
J#n

(.r21\'rli 2Y b A*V-i
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"Dikatakan kepada beliau bahwa s,lsungguhnya orang-orang merasa

berat berpuasa, dan mereka menant.i apa yang akan engkau lakukan.

Maka beliau pun meminta segelas a.r setelah'Ashar."

Muslim juga meriw^yatkan mel:rlui jalur lain dengan lafazh:

lrl ,i\tu iv i.,,r6t ,frSt ;ltl ;;l'i M qir l
((.iEil

"Kemudian beliau pun minum. Setelrh itu dikatakan kepadanya bahwa

sebagian orang masih terus berpuasa. Beliau berkata: 'Mereka adalah

orang-orang yang bermaksiat (membangkang)."'

Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil wajibnya berbuka
puasa ketika sedang dalam perjalan,rn. Namun, sebenarnya tidak ada

dalil yang menunjukkan hukum tersebut, sebagaimana akan dijelaskan.

Ada pula yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa orang yang
sedang bepergian boleh berbuka ke tika siang hari meskipun ia telah
mendapati hilal bulan Ramadhan ketika sedang mukim, dan redaksi
hadits ini adalah nash tentang bolehnya melakukan hal tersebut, karena

tidak diperselisihkan lagi bahwa beli:ru ffi mendapati hilal Ramadhan-
pada tahun Fat-b Makkab-ketika beliau masih bermukim di Madinah,
dan beliau melakukan perjalanan petda bulan tersebut.

Dalam riwayat Ishaq: dari az-Zrhri tentang hadits bab ini yaitu
pada Kitab "al-Maghaaz7", disebutkan bahwa beliau bepergian setelah

sepuluh hari berlalu dari bulan Ramadhan. Pada riwayat Muslim
dari hadits Abi Sa'id terdapat perbe daan redaksi dari para perawinya
tentang masalah waktu tersebut. Namun yang telah disepakati oleh
para ahli sejarah adalah bahwa beliau bepergian padatanggal sepuluh
Ramadhan, dan beliau tiba di Makliah setelah sembilan belas malam
(hari) berlalu dari bulan Ramadhan tersebut. Melalui riwayat ini, ada

yang berpendapat bahwa seseorang boleh berbuka meskipun ia telah

3s6 Bab 34: Jika Seseorang Telah Bertuasa Beberapa Hari Pada Bulan Ramadhan



berniat untuk berpuasa pada malam hari dan telah sempat berpuasa
di pagi hartnya, dan ini merupakan pendapat jumhur ulama. Sebagian

ulama madzhab Syafi'i pun menetapkan dengan tegas hukum ini.

Pendapat lainnya mengatakan bahwa orang tersebut tidak
boleh berbuka, dan sepertinya dalil yang menjadi sandaran mereka
adalah komentar yang disebutkan dalam kitab al-Buwaithi tentang
keshahihan hadits Ibnu 'Abbas ini. Perlu diketahui bahwa masalah di
atas ditujukan kepada seseorangyangtelah berniat untuk berpuasa di
dalam perjalanan.

Adapun jika seseorang berniat untuk berpuasa di saat ia sedang

mukim, kemudian ia melakukan perjalananpadasiang harinya, maka
apakah orang tersebut boleh berbuka pada siang itu? Jumhur ulama
melarang orang tersebut berbuka. Sedangkan Ahmad dan Ishaq
membolehkannya, dan inilah pendapat yang dipilih oleh al-Muzani
dengan dalil hadits ini. Ada y^ngbenanyakepadanya dan ia menjawab
sepefti itu. Ia menduga bahwa beliau ffi berbuka pada waktu siang,

yaitu pada hari beliau keluar dari Madinah. Namun tidak demikian
halnya, karena antara Madinah dan al-Kadid (dibutuhkan perjalanan)
beberapa hari. Pada kitab al-Buuaithi juga disebutkan seperti yar.g
diriwayatkan oleh al-Muzani, sehingga pendapat al-Muzani dapat
dibenarkan. Yang lebih jelas dari ini adalah dtsar yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi dari Anas, bahwa jika ia hendak
melakukan perjalanan, ia berbuka ketika masih dalam keadaan mukim,
sebelum ia menunggangi kendaraannya.

Selanjutnya, mereka yang membolehkan berbuka (ketika
melakukan perjalanan) tidak membedakan dengan cara apa orang
tersebut berbuka. Sedangkan Ahmad, dalam sebuah pendapat yang
masyhur darinya, membedakan antara berbuka karena jima' danyang
lainnya, di mana ia melarang berbuka (ketika safar) karena berjima'.
Ahmad berkata: "seandainya orang tersebut berjima', maka ia wajib
membayar kaffarat, kecuali jika ia berbuka selain karena berjima',
sebelum ia melakukan hal tersebut."
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Sebagian mereka yar,g melarang hal tersebutee menyanggah
dengan menyatakan bahwa pada hadits ini tidak terdapat dalil yan6;

menunjukkan beliau ffi telah berniat untuk berpuasa pada malanr
harinya. Mungkin saja beliau bernia- untuk berbuka pada pagi harinya,
kemudian beliau memperlihatkan hal tersebut agar orang-orang
juga berbuka. Namun, redaksi hadits-hadits yang ada dengan jelas

menunjukkan beliau berpuasa pada pagi harinya,lalu berbuka.

Ibnu Khuzatmah dan yanglain.crya meriwayatkan dari jalur Abtr
Salamah: dari Abu Hurairah, dia be:'kata: "Kami pernah bersama Nabi

M didaerah Marrizh Zhahra* Kemrrdian makanan disuguhkan (kepadzr

beliau). Beliau berkata kepada Abt Bakar dan 'IJmar: 'Mendekatlalr
kalian berdua, dan makanlah.'Keduanya berkata: 'sesungguhnya kami
sedang berpuasa.' Beliau berkata (kr:pada para Sahabat yang berbuka):
'Lakukanlah untuk kedua sahabat kalian ftantulah apayarLgkeduanyzr
perlukan), dan persiapkanlah pelana untuk (unta) kedua sahabat kalian.
Mendekatlah kalian berdua, dan m,rkanlah."'

Ibnu Khuzaimah berkata: "Pada hadits ini terdapat dalil bahw;r
orang yang berpuasa boleh berl>uka ketika sedang melakukarL
perjalanan, setelah sebagian waktu ;iang berlalu."

Catatan Penting

Al-Qabisi berkata: "Hadits ini nrerupakan salah satu hadits mursal
yang diriwayatkan oleh para Sahabat. Karena, ketika perjalanar.
tersebut Ibnu'Abbas sedang bermulim bersama kedua orang tuanya d..

Makkah, dan ia tidak menyaksikan kisah ini secara langsung. Sehingga,

sepertinya ia mendengar kisah terse'but dari Sahabatlainnya.

GzpsJ\

ee Yaitu bolehnya berbuka bagi mereka yang telal berniat untuk berpuasa pada malam harinya.-e..'
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1945. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Yahya bin Hamzah meriwayatkan kepada kami: dari'Abdurrahman
bin Yazid bin Jabir, bahwa Isma'il bin 'Ubaidillah meriwayatkan
kepadanya dari Ummud Darda: dari Abud Darda' ti*' , dia berkata:
"Kami pernah bersama Nabi ffipada salah satu perjalanan beliau di
sebuah hari yang panas. Sampai-sampai seseorang meletakkan telapak
t^ngannya di kepalanya saking teriknya, dan tidak ada seorang pun
yang berpuasa di antara kami selain Nabi ffi dan Ibnu Rawahah."

1m Pada naskah 1;1 disebutkan oiit Jr-r.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+ql "Bab." Demikian redaksi yang banyak diriwayatkan,

yaitu tanpa menyertakan judul b,rb tersebut. Bahkan, kata "Bab"

ini tidak disebutkan pada riwayat an-Nasafi. \Walau bagaimanapun,

baik pada rrwayat yang tidak disebutkan maupun yang disebutkan
judul babnya, harus ada maknayang diasumsikan darr hadits Abud
Darda'-pada bab ini-yang memiliki kaitan dengan judul bab tersebut.

Yaitu seputar berbukanya para Sahabat Nabi M di hadapan beliau

ketika melakukan perjalanan di br'lan Ramadhan, sementara beliau
tidak mengingkari perbuatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa

perbuatan itu boleh dilakukan dan ia sekaligus menjadi sanggahan

terhadap mereka yang berpendapac bahwa barang siapa melakukan
perjalanan di bulan Ramadhan maka ia tidak boleh berbuka.

SYARAH HADITS

Perkataan: [elljlJ\ ?i *l "Dari Ummud Darda'." Pada riwayat
Abu Dawud melalui jalur Sa'id bin 'Abdul'Aziz: dari Isma'il bin
'Ubaidillah-yang tak lain adalah ('Ubaidullah) bin Abil Muhajir
ad-Dimasyqi-disebutkan: t(rli; Nt'i\ o*;)) "IJmmud Darda'
meriwayatkan kepada kami. "

Semua perawi pada sanad ini berasal dari Syam, kecuali guru
a1-Bukhari, karena ia hanya masuk ke Syam. Ummud Darda'yang
dimaksud di sini adalah Ummud I)arda' junior (istri Abud Darda'
yanglain sepeninggal istri pertamar.ya), seorang wanita dari kalangan
Tabi'in.

Perkataan zlr\1:.\ fr effi +r $:, ev.;l"Kami pernah bersama

Nabi ffipadasalah satu pirjalanan beli-au." Pada riwayatMuslim dari
jalur Sa'id bin'Abdul' Azizjuga dis'ebutkan:

( .*,s r e rwi ji G iW i'r J.3:4 e w.; n
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"Kami pernah bepergian bersama Rasulullah ffipedabulan Ramadhan
(pada suatu hari) yangsangat panas sekali," al-Hadits.

Melalui tambahan redaksi ini kiranya dalil yangdisimpulkan dari
hadits ini dapat dipahami. Redaksi tambahan ini juga menjadi sanggahan

terhadap klaim Abu Muhammad bin Hazm y^ngmengatakan bahwa
tidak ada bujjab pada hadits Abud Darda' ini, karena mungkin saja

puasa tersebut adalah puasa sunnah.

DahulunyaSaya mengira bahwa perjalanan y^ng dimaksud ini
adalah ketika Fat-h Makkah,tepatnya ketika saya membaca di dalam
kitab al-Muuatbtha' melalui jalur Abu Bakar bin 'Abdirrahman: dari
seorang Sahabat, dia berkata:

oL/j^oor/
;\i\ ,--:lY; .b ,r/r -*, 7t e O?\,ffi +l i;r.i5 ll

( .#iq,,(ir'{\Js,t\ j4 j*A\ J, -ffv i, -
"Aku melihat Rasulullah di al-'Araj pada (hari yang) panas. Beliau
menuangkanair ke kepalanya-danketika itu beliau sedang berpuasa-
karena merasa haus dan panas. Setelah tiba di al-Kadid, beliau pun
berbuka."

Riwayat ini menunjukkan bahwa Fat-b Makkah rcrjadi ketika
musim yang sangat panas sekali. Kedua riwayat tersebut memiliki
kesamaan bahwa kedua peristiwa ini terjadi di bulan R qrneAhqn

Namun Saya menarik kembali pendapat tersebut dan akhirnya saya

mengetahui bahwa hal ini tidaklah benar. Karena tidak ada perbedaan

pendapat bahwa 'Abdullah bin Rawahah mati syahid pada perang
Mu'tah, sebelum peristiwa Fat-h Makkah, meskipun keduanya (perang

Mu'tah dan Fat-b Makhah) terjadi pada tahunyangsama. Pada hadits
bab ini, Abud Darda' mengecualikan 'Abdullah bin Rawahah dan
Nabi ffi (sebagai orang yang tetap berpuasa) pada perjalanan ini.
Sehingga, benar bahwa perjalananyang dimaksud oleh hadits ini adalah

perjalanan y ang lain (selain Fat-h Makkah) .
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Lebih dari itu, pada redaksi-redaksi hadits tentang Fat-h Makkal:,

disebutkan bahwa jumlah Sahabat Fang tenrs berpuasa ada beberapa.

orang, sedangkan pada hadits ini Sahabatyangmelanjutkan puasanya.

hanya'Abdullah bin Rawahah sendjri. At-Tirmidzi menyebutkan dari

hadits'IJmar:

tr .6iflt it-: 2+ ii tr:z:", G-. W, +lt e1ty n

"Kami turut bersama Nabi ffi dalatn perang Badar dan Fat-h Makkal:,

di bulan Ramadhan," al-Hadits.

Lebih lanjut, peristiwa pada hadir;s bab ini juga tidak bisa ditafsirkan
terjadtpada perangBadar, karena ker.ika itu Abud Darda' belum masuk

Islam.

Pada hadits bab ini terdapat dalil bahwa berpuasa ketika melakukan
perjalanan-bagi mereka yang nlampu dan tidak merasa berat
melakukannya-bukanlah sesuatu )'ang makruh.

GlrS
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BAB 36

Sabda Nabi ffi Kepada Orang Yang Dipayungi
Ketika Panas Sangat Terik "Bukanlah sebuah

kebaikan berpuasa di dalam perialantan"

;ritt )j qv - 11
*

(( ;:)t e*'i'A I"J
4,)
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t946. Adam meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami: Muhammad bin'Abdirrahman al-Anshari
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad
bin'Amr bin al-Hasan bin'Ali: dariJabir bin'Abdullah &. berkata:

ror Pada naskah 16y disebutkan: 
1.t -ll
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"Rasulullah M pernah melakukarr sebuah perialanan. Lalu beliau

melihat kerumunan orang dan seora.rg laki-laki yang sedang dipayungi.

Beliau bertanya:'Mengapa orang ini?' Mereka menjawab: 'Sedang

berpuasa.' Beliau bersabda: 'Bukanlah sebuah kebaikan, berpuasa di

dalam perjalanan."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
r-1-rr t/ iu;lr l\ b J4,tt -&V ,!; p eM, d\,JF +ql "Bab:

Sabda'Nabi M kepada orang yanl dipayungi ketika panas sangat

terik: 'Bukanlah sebuah kebaikan, berpuasa di dalam perjalanan."'
Melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa sebab

di balik sabda Nabi ffi: "Bukanlah sebuah kebaikan, berpuasa di
dalam perjalanan" adalah beratnya rnelaksanakan puasa, sebagaimana

disebutkan pada hadits tersebut. Demikian pula mengisyaratkan
bahwa perawi yang menyebutkan hz.dits ini tanpa menyebutkan alasan

tersebut, ia meriwayatkan kisah ini secara ringkas. Dan dengan diper-
timbangkannya kondisi berat sepe:ti ini-seperti yang diisyaratkan
oleh a1-Bukhari-kiranyapemaknaar hadits pada bab ini dan pada bab

sebelumn y a dap at disinkronkan.

Kesimpulannya bahwa berpuasa bagi merek a yangkuat melakukan-
nya adalah lebih baik daripada berbuka, dan berbuka bagi mereka
yangmerasa berat melakukannya at;au karena alasan (<hawatir) akan
menolak rukhsah adalah lebih baik daripada berpuasa. Sedangkan

bagi mereka yang belum mengetahrri secara pasti apakah puasa akan
memberatkannya ataukah tidak, maka ia boleh memilih untuk
berpuasa atau berbuka.

Terdapat perbedaan pendapat ,li kalangan ulama Salaf seputar
permasalahan ini. Sebagian mereka br,rpendapat ddak sah melaksanakan
puasa wajib ketika sedang melakukan perjalanan. Bahkan mereka yang
berpuasa (wajib) ketika sedang melakukan perjalanan wajib meng-
qadhanyaketika mukim, berdasarka:r makna lahiriah firman-Nya \W:
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4316)'+-i$fi "Maka (anjib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannyd itu, pada bari-bari yang lain."

Juga berdasarkan sabda beliau ffi:

K.-f,\,/i$l ltU,.rJl
"Bukanlah sebuah kebaikan, berpuasa di dalam perjalanan."

Lawan dari 'kebaikan' $r) adalah'dosa' (ilD, dan jika seseorang

dianggap berdosa dengan puasa yangia lakukan, berarti puasa tersebut
tidaklah sah. Ini adalah pendapat sebagian penganut madzhabZhahiri.
Pendapat ini juga diriwayatkan dari 'tfmar, Ibnu 'I-Imar, Abu
Hurairah, az-Zuhrt, Ibrahim an-Nakha'i, dan yang lainnya. Mereka
berdalil dengan firman Allah \H:

43 16iGiG * tG 5 \4 i i,t4,;15y
"Ddn barang siapa sakit auu dalam perjalanan (diz tinah berpuasa), nwka
(utajib rnenggdntinya), sebanyak hari yang ditingalkannya itu, pada bari-
hari yang lain." (QS. A1-Baqarah: 185)

Mereka berpendapat bahwa makna lahiriah dari ayat ini adalah bahwa
orang tersebut wajib mengqadhanya sebanyak hari ketika ia sakit atau

melakukan perjalanan, ata:u maksudnya bahwa yangwajib dilakukan
di sini adalah mengqadhanya sebanyak hari tersebut.

Jumhur ulama menakwilkan makna ayat ini dengan mengasumsi-

kan adany alafazh tambahan , yaitu "(Lalu ia berbuka) maka wajiblah
baginya berpuasa sebanyak hari yang ditinggalkannya itu." Lawan
dari pendapat ini adalah mereka yang mengatakan bahwa berpuasa

ketika sedang melakukan perjalanan tidak boleh dilakukan, kecuali
oleh mereka yang khawatir apabila dirinya akan binasa ataupun
mendapatkan kesuka ran yangberat (nantinya). Pendapat ini disebutkan

oleh ath-Thabari dari sekelompok ulama.
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Kebanyakan ulama, di antarailya Malik, asy-Syafi'i, dan Abu
Hanifah berpendapat bahwa berpu:sa lebih utama bagi mereka yang
kuat dan tidak merasa berat melaksanakannya. Namun tidak sedikit

pula dari mereka yangberpendapat bahwa berbuka adalah lebih baik
sebagai bentuk mengamalkan rukhshah, dan ini adalah pendapat
al-Auza'i, Ahmad, dan Ishaq. Yang lain lagi berpendapat bahwa hal

tersebut boleh dipilih secara mutlak. Sementara yang lainnya lagi

berpendapat bahwa y^ng lebih utalna adalah yang lebih mudah bagi

orang tersebut berdasarkan firman Allah fW: $Ai'e,.t'i J--l-*
*Allah menghendaki hemudaban bagimz. " (QS. Al-Baqarah: 1 8 5).

Jika berbuka adalah lebih mudah bagi seseorarrLgt maka hal itu lebih
utama baginya. Namun, jika berpu;'sa adalah lebih mudah ketika itu,
dan mengqadha puasa setelah itu t:rasa berat, maka berpuasa lebih
utama baginya, dan ini adalah pend:rpat'LJmar bin'Abdul'Aziz, dan

pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu. Mundzir.

Pendapat yang lebih rajih dalam masalah ini adalah pendapat
jumhur ulama, hanyasaja terkadang berbuka lebih utama bagi mereka

yangmerasa berat dan akan mendaprtkan kemudharatan apabila tetap

berpuasa (di dalam perjalanan). Dernikian pula dengan mereka yang
diduga akan menolak rukhsah (ilia terus berpuasa), sebagaimana

contohnya telah diberikan pada ma,;alah mengusap kedua khuff.Dan
contoh yang serupa dengannya al.:an diberikan pada pembahasan
tentang menyegerakan berbuka puasa.

Ahmad meriwayatkan melalui jalur Abu Thu'mah, dia berkata:
"Seseorang berkata kepada Ibnu'U.nar: 'Sesungguhnya aku sanggup

berpuasa ketika melakukanperjalanan.' Ibnu 'IJmar berkata: 'Barang

siapa tidak menerima rukhsah Allah, maka dosanya seperti gunung
'Arafah.'" Namun, konteks ini lel>ih dipahami bagi mereka yang
memang tidak menyukai rukhshah, berdasarkan sabda beliau ffi:

((.\#,63 .i,f #-:cr n

366 Bab 36: Sabda Nabi ffi Kepada Orang Yang Dipayungi Ketika Panas Sangat Terik ..



"Barang siapa tidak menyukai sunnahku maka ia bukan termasuk
kelompokku."

Begitu pula bagi mereka yang khawatir apabila sampai jatuh kepada

perbuatan 'ujub ataupun riya jika ia berpuasa ketika melakukan
perjalanan, maka bisa jadi berbuka lebih baik baginye. Hal ini telah
diisyaratkan oleh Ibnu'Umar.

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Mujahid bahwa dia
berkata: 'Jika engkau melakukan perjalanan maka janganlah engkau
berpuasa. Karena jika engkau berpuasa maka rekan-rekanmu akan
mengatakan:' Cukupkanlah (keperluan) orang y ang sedang berpuasa
itu! ... Angkatlah (barang bawaan) untuk orang yang sedang berpuasa ...'
lantas mereka akan mengurusi kebutuhanmu, dan mengatakan'Fulan
sedang berpuasa', dan hal itu terus terjadi hingga habis pahalamu."
Atsar ini juga diriwayatkan melalui jalur Mujahid: dari Janadah: dari
Umayyah: dari Abu Dzar, dengan redaksi yang serupa dengannya.
Pada Kitab "al-Jihaad" akan disebutkan riwayat secara marfu'dari jalur
Mu-arraq: dari Anas, dengan redaksi senrpa, di mana beliau ffiberkata
kepada or^ng-orang yang berbuka y^ngmembantu mereka yangtetap
berpuasa: (G.'i! iA\ ,:i.; itl r"rill "Orang-orang yanB berbuka pada

hari ini mendapatkan pahala."

Mereka y^ng melarang (orang y^ngmelakukan perjalanan) untuk
berpuasa juga berargumen dengan hadits yang lalu, yaitu bahwa hal
tersebut merupakan perbuatan terakhir beliau, dan para Sahabat selalu

mengamalkan hal terakhir yang beliau lakukan. Mereka mengklaim
bahwa puasa beliau di dalam perjalanan telah di-nasakb (dihapus
hukumnya). Namun pendapat ini dibantah. Pertama,karena alasan

sebelumnya bahwa tambahan tersebut merup akan perkat aa n az-Zthri.
Kedua,juga karena pendapat ini disandarkan kepada makna lahiriah
dari hadits tersebut bahwa beliau ffi berbuka setelah sebelumnya
berpuasa, dan menyebut mereka yang tetap berpuasa sebagai orang-
orang yang membangkang. Namun tidak ada dalil (yr.g mendukung
pendapat tersebut) pada riwayat ini, karena Muslim meriwayatkan

Kitab XXX: Ash-Shaum 367



melalui hadits Abu Sa'id bahwa beliau ffi berpuasa di dalam perjalanan
setelah kisah ini. Lafazh riwayat tersebut adalah:

ir;t,iy,ap,?V es *t JLffi +r );, eu;u >

,DHV "4 6ii Ng ;-+3:e b i;t i 51.M, #\
,M, i\13 $ ap,Fi e r+S iw U \:; i^*).r\<5
q*.!JK; ,v#k'4 ui\ p4s ?r,e ;+;1 et
K.-f,\'d ols '-,4ffiiur );; ei;;qi:'A'";.vFG

"Kami pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah ffi k. Makkah,
ketika sedang berpuasa. Lalu kami slnggah di sebuah tempat. Nabi ffi
bersabda: 'Sesungguhnya kalian telrh mendekati musuh kalian, dan
berbuka akan lebih menguatkan kaUan. Maka berbukalah.'Ketika itu,
berbuka merupakan rukhsah, sehingga di antara kami adayangtetap
berpuasa dan adapula yang berbuka. Lalu kami singgah lagi di sebuah
tempat. Kemudian Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya kalian akan
menghadapi musuh kalian pada pagi hari, dan berbuka adalah lebih
baik bagi kalian.'Ketika itu, berbrrka merupakan'azimah'o', maka
kami pun berbuka. Kemudian, aku benar-benar melihat kami berpuasa

bersama Rasulullah ffi-setelah itu--ketika dalam perjalanan."

Hadits ini merupakan nasb yang nenjelaskan permasalahan di atas,

dan dari hadits ini pula kiranya didapatkan jawaban mengapa beliau
menyebut mereka yangmasih tenrs berpuasa ketika itu sebagai orang-
orang yarLg membangkang, yaitu karena beliau telah menetapkan
hukum bagi mereka untuk berbukz' namun mereka menyelisihinya.
Dan ini merupakan dalil bagi pen,lapat yang telah kami sebutkan
sebelumnya,yaitubahwa berbuka ad,ilah lebih utama bagi merekayang
merasa berat untuk berpuasa (ketika di perjalanan). Terlebih lagi jika

102 Yaitu hukum asal yang wajib dilaksanakan.
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berbuka memang dibutuhkan untuk menguatkan fisik ketika meng-
hadapi musuh.

Ath-Thabari meriwayatk^n di dalam kitab at-Tahdziibnya melalui
jalur Khaitsamah: "Aku bertanya kepada Anas bin Malik tentang
berpuasa ketika melakukan perjalanan Ia menjawab: 'Aku memerintah-
kan pembantuku untuk berpuasa.' Lalu kukatakan kepa danya tentang
makna ayat 'Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalk 

^rnyaitu, 
pada hari-hari yang lain?' Ia berkata:'sesungguhnya

ayat tersebut tunrn ketika kami sedang melakukan perjalanan dalam
keadaan lapar dan singgah dalam keadaan tidak kenyang. Namun,
sekarang kita melakukan perjalanan dalam keadaan kenyang dan singgah
tidak dalam keadaan lapar."'Di sini Anas menunjukkan keadaan di
mana berbuka lebih utama daripada berpuasa.

Adapun hadits yangtelah masyhur: su.zAt e Fg *le iit Jl))

"Orang yang berpuasa ketika melakukin peijalanan seperti orang
yang berbuka ketika sedang mukim," riwayat ini disebutkan oleh
Ibnu Majah secara marfu' dari hadits Ibnu'Umar dengan sanad dha'if.
Ath-Thabari juga meriwayatkannya melalui jalur Abu Salamah: dari
'Aisyah secara marfu', dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah,
seorang perawi yangdha'tf. Al-Atsram juga meriwayatkannya melalui
jalur Abu Salamah: dari ayahnya secara marfu'. Namun riwryatyang
mabfudz (shahih) adalah riwayat dari Abu Salamah: dari ayahnya,
secara mauquf. Demikian pula yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i
dan Ibnul Mundzir. Selain mauquf, riwayat tersebut juga munqatbi'
(terputus sanadnya) karena Abu Salamah tidak mendengar hadits
tersebut dari ayahnya. Dan kalaupun diasumsikan bahwa riwayat
tersebut adalah shahih, maka ia dipahami dengan makna sebelumnya,
di mana berbuka lebih utama dari berpuasa, uallaahu a'lam.

Adapun untuk menjawab sabda beliau: "Bukanlah sebuah kebaikan,
berpuasa di dalam perjalanan", para ulama yang mengatakan bolehnya
berpuasa ketika dalam perjalanan memiliki beberapa alternatif makna
untuknya. Sebagian mereka berpendapat bahwa hal ini tertuju kepada

sebab khusus dan kepada mereka yangkondisinya sama dengan kasus
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pada sebab tersebut. Pendapat inilah yang lebih dipilih oleh al-Bukhari

sebagaimana pada judul babnya. C)leh karena itu, setelah menyitir
redaksi hadits yang serupa dengan hadits pada bab ini, yaitu yang
diriwayatkan dari Ka'ab bin 'Ashinr al-Asy'ari dengan lafazh: "Kami

pernah melakukan perjalanan bers:rma Rasulullah !& dan ketika itu
kami berada pada cuacayang Sxng;rt panas sekali. Tiba-tiba terlihat
seorang laki-laki yang sedang bernaung di bawah pohon sambil ber-

baring (dengan bersandar pada salah ;atu sisi tubuhnya) layaknyaorang
yan1 sedang sakit. Rasulullah ffibenanya:'Ada apa dengan teman
kalian? Penyakit apa y 

^ng 
sedang di deritanya?' Mereka menj awab :'Ia

tidak sedang sakit, namun ia sedang berpuasa dan panas yangiarasakan
sangat dahsyat.'Ketika itulah Nabi ffi bersabda:

.tr
;;x)cr +r 42yt,'#,=71)\ GV#,:i"fit.rJ D

(:4
'Bukanlah sebuah kebaikan apabila kalian berpuasa di dalam perjalanan.

Kalian harus mengambil keringanen yang telah diberikan kepada
kalian."'

Ath-Thabari berkata: "Sabda beliau ffi tersebut ditujukan kepada

mereka yangmemiliki kondisi seperti ini."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Dari <isah ini dapat diambil kesimpulan
hukum bahwa makruhnya berpuasa ketika melakukan perjalanan
dikhususkan bagi mereka yang memiliki kondisi seperti pada kisah
tersebut, yaitu mereka yang merasr berat dan mengalami kesulitan
jika terus berpuasa atau apabila pu,rsa tersebut justru menyebabkan
terabaikannya ibadah lain yang lebit utama darinya. Sehingga, dengan
makna seperti inilah kiranya sabda beliau'Bukanlah sebuah kebaikan,
berpuasa di dalam perjalanan' dipahami."

Ibnu Daqiq juga berkata: "Merelia yangmelarang berpuasa dalam
perjalanan berpendapat bahwa lafazh hadits tersebut bersifat umum,
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dan sebuah hukum diambil berdasarkan keumumam lafazhnya, bukan
berdasarkan kekhususan sebab (bagi lahirnya lafazh tersebut)." Ibnu
D aqiq melanj utkan : " Sudah seharusnya diperhatikan perbe daan antar a

suatu sebab, redaksi hadits dan dalil-dalil pendukung lainnya yang
menunjukkan dikhususkannya lafazh yang bersifat umum dan apa y ang

dimaksud oleh orangyang mengatakanlaf.azh tersebut, dan (antara)
lafazh umum yang lahir hanya karena sebab tertentu. Karena antara
kedua konteks umum tersebut terdapat perbedaan yang sangat jelas,

dan mereka yar..g memahaminya sebagai sebuah bentuk yang sama,

maka perbuatan itu tidaklah benar. Karena sebuah konteks umum
yanglahir hanya karena sebab teftentu tidak serta merta menjadikan
keumuman tersebut dikhususkan dengan sebab tersebut, seperti halnya
ayat tentang hukum pencurian (yrrg bersifat umum) terhadap kisah
dicurinya rida mlllk Shafwan (y^rgmerupakan kejadian khusus).

Adapun redaksi dan dalil-dalil pendukung lainnya yang
menunjukkan apa yang dimaksud oleh si pembicara, ia lebih ditujukan
untuk menjelaskanlafazh-lafazh yang bersifat mujmal (global) dan
menentukan secara tegas laf.azh-laf.azh yang sifatnya masih multi tafsir,
sebagiman a padahadits dalam bab ini."

Ibnul Munayyir berkata di dalam kitab "al-Hasyiah": 'Kisah ini
mengisyaratkan bahwa mereka y^ngmemiliki kesamaan sepeni laki-
laki (pada hadits) tersebut, maka berlaku baginya hukum yargsama.
Adapun bagi mereka yang kondisinya tidak sama dengan kondisi laki-
laki tersebut, maka ia boleh berpuasa berdasarkan hukum asal dari
puasa tersebut, wallaabu A'lArn."

Asy-Syafi'i memahami bahwa dinafikannya kebaikan (dalam hadits
tersebut) tertuju kepada mereka yang menolak rukhshah. Ia berkata:
"Makna sabda beliau ffi: 'Bukanlah sebuah kebaikan' yaitu jika seseorang

bersikap berlebihan terhadap dirinya pada puasa wajib, bukan puasa

sunnah, padahal Allah telah memberikan keringanan kepada dirinya di
saat ia dalam keadaan sehat." lajtgaberkata bahwa mungkin maknanya

bahwa hal tersebut bukan merupakan kebaikan yang diwajibkan
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yang apabila diselisihi maka orang ),ang melakukannya berdosa. Ibnu
Khuzaimah lebih berpegang kepad:r makna yangpertama.

Ath-Thahawi berkata: "Yang dimaksud dengan kebaikan di sini
adalahkebaikan yang sempurna yanil merupakan puncak dari beberapa.

tingkatan kebaikan, dan yang dirnaksud bukanlah mengeluarkan
' berpuasa ketika sedang melakukan perjalan an' dari konteks kebaikan,
Karena, terkadang berbuka lebih t,ernilai baik daripada harus tetap
berpuasa, jika hal tersebut ditujukan untuk memperkuat fisik dalam.

menghadapi musuh, misalnya." Iaj,tga berkata: "Hal ini seperti sabda.

beliau ffi:
(.qp!J$jdl .rJlt

"Orang yang miskin bukanlah orang yang berkeliling (meminta-
minta)," al-Hadits.

Pada hadits tersebut beliau ffi ticlak bermaksud mengeluarkan sifat
orang seperti itu dari kategori mi,;kin secara keseluruhan. Namun
yangbeliau maksud adalah bahwa orang yang benar-benar sempurna.
kemiskinanray\ adalah orang yang ridak memiliki sesuatu yangdapat
membuatnya merasa cukup, merasa malu untuk meminta dan tidak
bisa melakukan tindakan seperti itu.

SYARAH HADITS

Perkataan: t&rg.jr ,j;')t +'* G '"3.1 V'"';l "Muhammad
bin 'Abdirrahman al-Ansliari meriwayatkan kepada kami." Pada.
riwayat Muslim dari jalur Ghundar: dari Syu'bah: dari Muhammad
bin 'Abdirrahman, yaitu Ibnu Sa':rd. Sedangkan pada riwayat Abu
Dawud (disebutkan): "Abul Walid:,Iari Syu'bah: dari Muhammad bin
'Abdirrahman, yaitu Ibnu Sa'ad birZtrarah."

Perkataan, VSL y& G 
--'5J q--l "Aku mendengar Muhammad

bin 'Amr ..." N[uh"ammad bin 'Abdirrahman memasukkan nama
Muhammad bin 'Amr bin al-Hasan di antara dirinya dan Jabir pada
riw ay at Syu' b ah dariny a (yaitu Mu. h ammad bin' Abdurrahman) .
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Pada hadits ini, terdapat perbedaan pada redaksi (sanad) yang
diriwayatkan oleh Yahya bin Abi Katsir. An-Nasa-i menyebutkannya
dari jalur Syu'aib bin Ishaq: dari al-Auza'i: dariYahya: dari Muhammad
bin'Abdirrahman: Jabir bin'Abdillah meriw ayarkan kepadaku," lalu
ia menyebutkan hadits tersebut. An-Nasa-i berkata: "Sanad ini adalah

salah," kemudian ia menyitir sanad tersebut dari jalur al-Firyabi:
dari al-Auza'i: dari Yahya: dari Muhammad bin 'Abdirrahman, dia
berkata: "seseorangyang telah mendengar dari Jabir meriwayatkan
kepadaku ..." Sementara dari jalur 'Ali bin al-Mubarak: dari Yahya:
dari Muhammad bin 'Abdirrahman: dari seorang laki-laki: dari Jabir.
Kemudian an-Nasa-i berkata: "Ia menyebutkan nama orang yang masih
belum jelas ini." Lalu ia menyitir jalur Syu'bah dan berkata: "Dan
sanad inilah yang benar." Maksudnyamemasukkan seseorangdi antara
Muhammad bin 'Abdirrahman dan Jabir.

Namun hal ini disanggah oleh al-Mizzi.Iaberkata: an-Nasa-i mengira
Muhammad bin'Abdirrah man yangmenjadi guru Syu'bah pada hadits
ini adalah Muhammad bin 'Abdirrahman yang juga merupakan guru
Yahya bin Abi Katsir pada hadits tersebut. Yang benar tidaklah demi-
kian, karena guru Yahya adalah Muhammad bin 'Abdirrahman bin
Tsauban, sedangkan guru Syu'bah adalah Muhammad bin'Abdirrahman
bin Sa'ad binZurarah." Yang lebih rajib menunrt saya adalah riwayat
an-Nasa-i. Karena ketika Muslim meriwayatkan hadits ini melalui
jalur Abu Dawud: dari Syu'bah, dia berkata di akhirnya: "Syu'bah
berkata: 'Hadits ini sampai kepadaku dari Yahya bin Abi Katsir bahwa
ia menambahkan pada hadits ini: 11i<-i '8: Qt it ;;i'eaq)
"Hendaknya kalian melaksanakan rukhshah yanf telah Allah berikan
kepada kalian."

Dan ketika aku menanyakan kepadanya, ternyata ia tidak
menghafalnya," demikian perkatannya. Kata ganti pada laf.azh 'Aku
menanyakan' kembali kepada Muhammad bin'Abdirrahman, gunr
Yahya. Karena Syu'bah tidak bertemu Yahya, dan ini menunjukkan
bahwa Syu'bah mengabarkan bahwa hadits tersebut sampai kepadanya
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secara balaagb'13 dari Yahya: dari Muhammad bin 'Abdirrahman:
dari Muhammad bin 'Amr: dari [abir, yaitu pada hadits dengan
tambahan ini. Selain karena ketika irr bertemu dengan Muhammad bin
'Abdirrahman, guru Yahya, ia bertzrnya tentangriwayat tersebut dan
ternyata ia tidak menghafalnya.

Adapun yang disebutkan pada rirvayat al-Auza'i, dari Yahya bahwa
ia manasabkan nama Muhammad bin 'Abdirrahman dengan Ibnu
Tsauban (maksudnya, Muhammad bin'Abdurrahman bin Tsauban),
inilah riwayat yang dijadikan pegangan oleh al-Mizzi. Namun Abu
Hatim bersikukuh-sebagaimana ), ang diriwayatkan oleh anakny a
(Ibnu Abi Hatim) darinyadi dalam kitab al-'Ilal-bahwa merekayang
mengatakan hadits ini berasal dari lvluhammad bin 'Abdirrahman bin
Tsauban, berarti ia telah melakukan kesalahan. Yang benar, ia adalah
Muhammad bin'Abdirrahman bir Sa'ad," demikian perkataannya.
Bersamaan dengan ini, terdapat pula perbedaan redaksi yang berasal
dari riwayat al-Auza'i, dan sebagian besar mereka yang meriwayatkan
dari Yahya bin Abi Katsir tidak merLambahkan nasab Muhammad bin
'Abdirrahman. Mereka tidak menyebutkan kakeknya, ataupun kakek
dari kakeknya, uallaabu a'lam.

Perkataan . W rt.p 1!\ i;; ;,.fl "Rasulullah ffi pernah melakukan
sebuah perjalanari." Melalui riwayat Ja'f.ar bin Muhammad: dari
ayahnya: dariJabir ini, jelas bahwa ),ang dimaksud adalah ketika Fat-h
Makhah. Dan pada riwayat Ibnu Khuzatmah melalui jalur Hammad
bin Salamah: dari Abt az-Ztbair: d:ri Jabir, disebutkan:

((.;t\iz,tGM+lttllun
t03 Bakagb adalah penyampaian hadits a'tau atsdr oleh seorang perawi hadits dengan menggunakan

pola kalimat "balaghana'an Fulan" (telah sampai kepada kami dari si Fulan), kemuiian dia
menyebutkan siapa yang meng:ta[21 hadits at,ru atsar tersebtt tanpa menyebutkan sanadnya,
atau menyebutkan penggalan dari sanadnya set,elum itu. Periwayatan dengan pola ini banyak
ditemukan pada riwayat Imam Malik. Pola seperti ini disamakan dengan pola kalimat "ruwoiina
'anbu" (telah diriwayatkan kepada kami dari s; Fulan) danltfazh sijenlsnya yang sangat jelas
m.elgnjukkp keterputusan sanadnya. Sehingga oalazgh dan mu'allaq darikaca matalni kJduanya
adalah semakna.d
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"Kami pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah ffipadabulan
Ramadhan." Lalu ia menyebutkan redaksi yangsenrpa dengannya.

Perkataan.l*tL llg f >L.Sl "Dan seorang laki-laki yang sedang
dipayungi." Pada sebuah riwayat Hammad y^ng telah disinggung
sebelumnya disebutkan:

qtA\ Gs , e tirr, UlrJ ip\ ,F, & 3*n
(-& jil;Gi{! Mg\

t

;\3
"Puasa itu pun terasa berat oleh seorang laki-laki. Untanya pun
berputar-putar mengelilinginya di bawah pohon. Lalu hal tersebut
diberitahukan kepada Nabi M dan beliau pun memerintahkannya
untuk berbuka," al-Hadits.

Saya belum menemukan nama orang yang dimaksud. Kalau bukan
mengingat ap^ yang telah saya berikan sebelumnya bahwa Abdullah
bin Rawahah syahid sebelum Fat-b Makkah, mwgkin untuk ditafsirkan
bahwa lakiJaki itu adalah dirinya. Penafsiran ini berdasarkan perkataarL

Abud Darda' bahwa tidak ada seorang pun di antara para Sahabatyang
berpuasa ketika itu selain Abdullah bin Rawahah.

Mughalthai mengklaim bahwa laki-laki tersebut adalah Abu Isra-il,

dan ia menyandarkan pendapat ini kepada kitab al-Mubbamaatkarya
al-Khathib. Namun, al-Khathib sendiri tidak menyebutkan nama

tersebut pada kisah ini, akan tetapi, ia menyitir hadits Malik dari
Humaid bin Qais dan yang lainnya dengan lafazh: "Nabi ffi melihat
seseorang laki-laki berdiri di bawah terik matahari. Orang-orang
berkata bahwa laki-laki itu bernadzar untuk tidak bernaung (dari
terik matahari), tidak berbicara, tidak duduk, dan bernadzar untuk
berpuasa," al-Hadits.

Kemudian dia berkata: "Laki-laki ini adalah Abu Isra-il al-Qurasy
al-'Amiri." Kemudian ia menuturkan dengan sanadnya hingga
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sampai kepada Ayyub: dari 'Ikrimah: dari Ibnu 'Abbas: "Suatu saal

Rasulullah ffi sedang menyampaikan khutbah Jum'at. Lalu beliau.

melihat seorang laki-laki dari suku Quraisy bernama Abu Isra-il
Mereka berkata: 'Ia bernadzar untuk berpuasa dan berdiri di bawah.

te rik matahan,"' al-Hadits. Al-Khat hib tidak mem berik arl p er rly ataan.

lebih dari ini.

Di antara kedua kisah tersebut terdapat beberapa perbedaan yan1;

sangat jelas, dan perbedaan yang paling jelas adalah bahwa (p,ade,

hadits terakhir di atas) beliau berad:r di masjid dalam keadaan mukim,
sedangkan objek cerita pada hadits Jabir dalam kondisi berada dalarr.

perjalanan dan di bawah naungan pohon, uallaabu a'lam.

Pada hadits ini terdapat anjtra.t untuk melaksanakan rukhshah,
ketika kondisi menuntut demikjan, dan makruh meninggalkan
rukhshah tersebut apabila ia dilakukan dalam konteks sikap berlebih'
lebihan dan memaksakan diri.

Catatan Penting

Terdapat kesalahan pada pernyataan penulis kitab al-'Umdal:,
bahwa sabda beliau ffi: ka ,_i*, ,-l\ At a;i'"e{ey "Hendaklah
kalian mengambil keringanan y:,ng telah Allah berikan kepada.
kalian," termasuk hadits yarLgdiriwayatkan oleh Muslim berdasarkan
persyarat anflya. Namun, tidak d,:mikian sebenarnya (pada kitaL'
Sbahiih Muslim). Karena redaksi ini merupakan kelanjutan dari hadits;

yang sanadnya tidak disebutkan s(:cara mausbul, sebagaimanayaflE;
telah dijelaskan sebelumnya. Memar.g benar bahwa riwayatini disebut-

kan secara mausbul oleh an-Nasa-i dari hadits Yahya bin Abi Katsir
dengan sanadnya, dan oleh ath-Thalrrani dari hadits Ka'ab bin 'Ashim.
al-'Asy'ari, sebagaimana yang lalu.

Gcy;
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BAB 3Z

Sahabat Nabi ffiTidak Pernah Mencela
Antara Satu Dan Lainnya

Dalam Masalah Berpuasa Dan Berbuka
(Ketika Perialanan)

t I o-
\.hr-,

o J l, o.

fP

# F e))Y F 'eA...", 
G +irt '^:L 6,^L \1tv

WW+$elv36 l ,iG cssv,t;i,* g:E:t

.K i6\ JL'*At tS #\ Ji,#u.lr #
1947. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami: dari Malik:
dari Humaid ath-Thawil: dari Anas bin Malik, dia berkata: "Kami
pernah melakukan perjalanan bersama Nabi ffi. Mereka yangtetap
berpuasa (di antara kami) tidak mencela (menyalahkan) mereka yang
berbuka, dan merekayang berbuka juga tidak mencela mereka yang
tetap berpuasa."

MC,3\+\;*ivd
)w>V?P\G

p+q-rv
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Lui:)b eF eW".&H: #\ .-u;i.l-i 5 -,\il "Bab:

Sahabat Nabi ffi tidak menyalahkrrn antaia satu dan lainnya dalam

nasalah berpuasa dan berbuka." M:tksudnya (berpuasa dan berbuka)
ketika dalam perjalanan. Melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin
menyiratkan bahwa ia menguatkan pendapatnya dalam menafsirkan
maksud dari hadits sebelum nya, yaitu bahwa lara,ngan tersebut
ditujukan kepada mereka yangberada pada kondisi di mana berpuasa

akan memberatkan diri mereka. Adapun bagi merekayangtidak pada.

kondisi seperti ini, maka mereka boleh memilih untuk tetap berpuasa.

ataupun berbuka.

SYARAH HADITS

Perkataan Gioil "Dari Anas." Pada riwayatAbu Khalid yang;

disampaikan oleh Muslim: dari F[umaid, disebutkan dengan jelas,

bahwa hadits tersebut disampaikar. oleh Anas kepada Humaid, dan

lafazh dari Humaid adalah:

+\r.bi',ti O*i\Ai,6\-dfi Jei d\j,6 ,Ui L;; y

nS +fi\ tL'e6\ +;4)i ;);?-13- EjK E +r );,
((.PrL*1Jl )e'+at

"Aku pernah berpergian sement:rra aku tetap berpuasa. Mereka.
berkata kepadaku: 'Batalkanlah puasamu.' Lalu aku katakan: 'Anas,

mengabarkan kepadaku bahwa Sahabat Rasulullah M pernah
melakukan perjalanan, namun mr:reka yang tetap berpuasa tidak
mencela yangberbuka, dan merekayangberbuka tidak mencela yane,
tetap berpuasa."'

Humaid berkata: 'Lalu aku bertemu Ibnu Abi Mulaikah, dan ia pun
mengabarkan kepadaku redaksi yarLg sama dari'Aisyah."'
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Perkataan: [ffi.]J
bersama Nabi M_,." P

Muslim disebutkan:

\ i Jt-u;ul] "Kami pernah melakukan perjalanan
ada hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh

:#r,tS F\ Ji> e',;r\'q N iut )-, t r* (l p

g.: ,y:,[r;4! 3F 16 ,'y'*., U bi JJi,e6l\ ov
((-iF,tt\ -otcj?\fi^,

"Kami pernah berperang bersama Rasulullah M. Namun mereka
yangtetap berpuasa tidak mencela mereka yangberbuka, dan mereka
yangberbuka pun tidak mencela mereka yangtetap berpuasa. Mereka
berpendapat bahwa barang siapa merasa kuat lalu ia tetap berpuasa,
maka itu adalah hal yang baik, dan barang siapa merasa lemah lalu dia
berbuka, maka itu adalah hal yang baik."

Penjelasan seperti inilah kiranya yangdijadikan sebagai pegangan,

dan ia merupakan nash yangmenyelesaikan perselisihan pada masalah

ini sebagaimana yengtelah disinggung sebelumnya, wallaahu a'lam.

Catatan Penting

Ibnu 'Abdil Bar meriwayatkan dari Muhammad bin'Wadhdhah
bahwa Malik meriwayatkan hadits (bab ini) dengan redaksi sepeni ini
secara sendirian. Namun hal ini disanggah, karena Abu Ishaq a,l-Fazari,

Abu Dhamrah, 'Abdul \Wahhab ats-Tsaqafi, dan yar,g lainnya juga

meriwayatkannya dari Humaid seperti halnya redaksi Malik.
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BAB 38

Orang Yang Berbuka Puasa Di Perialanan
Agar Dilihat Oleh Orang Lain

;\ilr i\A- ;A\ e Fi u +U- r^

,f asr; ;i 6'"'t :nr";rJ;L G €,1 6'"'t \1r^

'JG @# u:V i\,f ,riv e *V,J,f :W
*,?i\;i'ak JL*bx\ JriWiur &rr€?n
.? #3U ;6 1 i\A- e*.,;L i;i? 2q \Lt'";,Av-re

iw Jit,-uV.it '*,iK5,i\.bti oe'lr:
a2.. 4ea\.o f*e

.(lJ;i;V,y:(V;a F,#3 \ jy)
J.9

isw^
1948. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu
'Awanah meriwayatkan kepada kami: dari Manshur: dari Mujahid:
dari Thawus: dari Ibnu'Abbas cg,, dia berkata: "Rasulullah ffi pernah
bepergian dari Madinah menuju Makkah. Beliau berpuasa hingga
tiba di 'IJsfan. Kemudian beliau meminta air, lalu mengangkatnya

le Pada naskah 1.e1 disebutkan 6K_2
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ke tangannya dan berbuka agar oratTg-orang melihatnya hingga beliatr
tiba di Makkah, dan hal tersebut terjadi pada bulan Ramadhan. Ibnu
'Abbas berkata: 'Rasululhhffi telalr berpuasa sebelumnya, kemudiarL

beliau berbuka. Barang siapa yang .ngin berpuasa maka ia boleh ber-
puasa, dan barang siapa yang ingin berbuka maka ia boleh berbuka."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: fri,Br lAf,\ e Fijr +q] "Bab: Orang yangberbukzr
puasa di perjalanan agai dililiat orirng lain." Maksudnya, )ika oranf;
tersebut merupakan panutan bag;i orang lain. Melalui judul ini,
al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa diutamakannya berbukz,
(di dalam perjalanan) tidak ditujul:an secara khusus kepada mereka
merasa berat untuk berpuasa ketika itu, atau khawatir terjebak dalarr,
sifat 'Ujub dan Riya, atau khawatir apabila dikira bahwa dirinya
tidak menyukai rukhshah. Namun, ia juga ditujukan kepada oranp;

yangmenjadi panutan agar orarTgtersebut diikuti oleh mereka yanp;

terjebak dalam ketiga masalah di atas. Dalam kondisi seperti ini,
berbuka adalah lebih utama baginya mengingat adanya keutamaar:
dalam memberikan penjelasan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,.2[i j! .p .$Y ;; yq ,ff "Dari Mujahid: dari
Thawus: dari Ibnu 'Abbis ..." Demikian sanad yang diriwayatkan.
oleh al-Bukhari, yaitu dari Abu'Awanah: dari Manshur: dari Mujahid.
Al-Bukhari juga meriwayatkan hadirs ini di dalam Kitab "al-Maghaazi".
y aitu melalui Jarir: dari Manshur. An-Nasa-i meriw ay atkannya melalu j

jalur Syu'bah: dari Manshur, namun ia tidak menyebutkan Thawus
pada sanad tersebut.

An-Nasa-i juga meriwayatkannya melalui jalur al-Hakam:
dari Mujahid: dari Ibnu 'Abbas. Siehingga, mungkin saja Mujahid
mendengar hadits ini dari Thawus: dari Ibnu 'Abbas, kemudian ia

bertemu dengan Ibnu'Abbas, lalu ia meriwayarkan hadits tersebut
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darinya. Atau mungkin juga Mujahid menden1arnyadari Ibnu'Abbas,
dan riwayetnya ini dikuatkan oleh Thawus dalam sanadnya. Contoh
sepefti ini telah diberikan pada hadits Ibnu'Abbas tenrang kisah dua
pelepah kurma y^ngdiletakkan di atas dua kubur^n,y^ngdisebutkan
pada Kitab "ath-Thaharah".

Perkataan: Ig+i JL d]) "Lalu beliau mengangkatnya ke
tangannya." Demikian laf.azh yang tertera pada naskah-naskah asli
al-BukhariyangSaya baca. Redaksi ini agak rancu karena'mengangkat'
tentu menggunakan tangan. Al-Karmani memberikan jawaban terhadap
kerancuan makna ini bahwa mungkin yang dimaksud adalah beliau ffi
mengangkatnya hingga batas terakhir darr panjang tangannya, yaitu
minuman itu diangkat setinggi-tingginya.

Saya katakan bahwa pada riwayat Abu Dawud: dari Musaddad: dari
Abu'Awanah, dengan sanad yang disebutkan padarrwayat al-Bukhari,
tertera: (* JLfrsl> "Lalu beliau mengangkatnya ke mulutnya."
Dan riwayat ini lebih jelas. Mungkin saja telah terjadi perubahan
pada kata tersebut. Sebelumnya telah dijelaskan tentang ap^ y^ng
menguatkan hal tersebut, yaitu pada redaksi-redaksi para perawi yang
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu'Abbas dan juga dari yanglainnya,
berikut pembahasan tentang matan hadits tersebut.

Perkataan: I ,-UJ t i\r)) " Agar orang-orang melih atny a." Demikian
lafazh y ang b anyak diriw ayatkan. Kat a r* tIJ t den gan meng- i' r a bkan nya
secara marfu' sebagai fa'il.

Pada riwayat al-Mustamli disebutkan: 11i5J;; "Untuk memper-
lihatkannya." Sedangkan kata .,*\iJt (pada riwayat ini), ia sebutkan
dengan meng-i'rab-kannya secara mansbub sebagai maful. Mungkin
juga si penyalin menulis: ,"tit ;51 tersebut dengan huruf ya (4)),
sehingga tidak ada perbedaan pada kedua riwayat tersebut.

Perkataan: td) iA oG;\ itftl "Ibnu 'Abbas berkara ..."
Ibnu 'Abbas memahami bahwa perbuatan Nabi ffi tersebut untuk
menjelaskan diperbolehkannya hal itu, bukan untuk menjelaskan
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bahwa hal tersebut lebih utama. Pembahasan mengenai masalah
ini telah diberikah pada hadits Abu Sa'id dan Jabir yang lalu, yanl;
diriwayatkan oleh Muslim, wallaal:u a'lam.

G4S
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BAB 39

"Ddn bagi orctng ydng berat menjalankannya,
utajib membayar fidyab"

(QS. Al-Baqarahz 1S4)

('b:l'-:ij$aii e,y+q - 11
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.?#ju,UJyt;

Ibnu'LJmar dan Salamah bin al.Akwa'berkata: "(Hukum) ayat
tersebut dihapus oleh (ayat): '(Beberapa bari ydng ditentukan itu
ialab) bulan Ramadban, (bulanl yang di dalamnya diturunkan
al-Qur-an, seb agai p etunj uk b agi n wnusia dan p enj elasan-p enj elasan

mengenai petunjuk itu dan pembcda (antara ydng benar dan yanly

batil). Karena itu, barang siapa cli antara kamu ada di bulan itu,
rnaka berpuasalab. Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(dia tidak berpuasa), maka (wajib nzenggantinyd), sebanyak bari yan11

ditinggalkannya itu, pada bari-bari ydng lain. Allab mengbendaki
kemudahan bagimu, dan tidak ntengbendaki keswkaran bagimu.
Hendaklab kamu mencukupkan tbilangannya dan mengagungkan
Allab dtas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agdr kamu
bersyukur.' (QS. Al-Baqarah: 185't."

Ibnu Numair berkata: "Al-A'mas), meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: 'Amr bin Murrah meriv,ayatkan kepada kami: Ibnu Abi
Laila meriwayatkan kepada kami: Para Sahabat Muhammad Mi
meriwayatkan kepada kami: "(Kervaiiban puasa) Ramadhan turun,
lalu hal tersebut memberatkan nrereka. Ketika itu, barang siapa
sanggup berpuasa, lalu ia memberi makan seorang miskin padit
setiap harinya, maka ia boleh mr:ninggalkan puasa. Dan merekzr

diberi keringanan pada masalah tersebut. Kemudian, ayat ini
dihapus oleh (ayat)z 'Dan pudsnmtt itu lebib baikbagimu jika kamu
mengetabzi'(QS. Al-Baqarah: 1S4) lalu mereka pun diperintahkarr
untuk berpuasa."
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t949.'Ayyasy meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Abdul A'la
meriwayatkan kepada kami:'Ubaidullah meriwayatkan kepada
kami: dari Nafi': dari Ibnu'Umar c{E: "Ia (Ibnu'Umar) membaca:

'(]ika mereka tidak berpuasa) membayar ftdyah, yaitu memberi
makan seorang miskin', dia berkata: 'Hukum ayat ini telah dihapus

Qnansukh);"

[Hadits nomor 1949 ini jugatercantum pada hadits nomor: 4506]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr t("{ii f,ili<tii &'*,J* otj +[] "Bab: Firman
Allah W:'Dan bagi orangyangberat mmjalankannya, wajib membayar

fidyab."' Ibnu 'IJmar dan Salamah bin al-Akwa' berkata: "(Hukum)
ayat tersebut dihapus oleh (ayat) '(Beberapa hari yang ditentukan itu
ialab) bulan Ramadban, bulan yang di dalamnya diturunban ...' hingga
firman-Nyai '... dtds petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya

kamu bersyukur."' Hadits Ibnu 'Umar ini diriwayatkan secara mausbul

oleh a1-Bukhari dari'Ayyasy, pada akhir bab ini.

Al-Bukhari juga menyebutkan riwayat ini darrnya pada Kitab
"at-Tafsiir" dan ia menambahkan bahwa orang tersebut ('Ayyasy)
adalah ('Ayyasy) bin al-\falid, yaitu ar-Raqqam, dan gunrnya adalah
'Abdul A'la, yaitu Ibnu 'Abdil A'la al-Bashri as-Sami. Namun ia
tidak menyebutkan ay at yang menghapus (hukum) nya. Ath-Thabari
menyebutkan riwayat ini melalui jalur 'Abdul Wahhab ats-Tsaqafi:

dari 'Ubaidillah bin 'Umar, dengan laf.azh: " Ayat: {'li ,Urr<.-$i :FtY
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'Dan bagi ordng yang berat menjalankannya...' dihapus oleh ayat

setelahnya | 4 i4; fr1fu'\' #$ 'Korrna itu, barang siapa di antara
kamu ada di'bulan itu, maka berpul,asalah ...."'

Berdasark an riwayat ini, maka perkataan al-Bukhari padajudul bab

bahwapada hadits Salamah disebutka:r ayat tersebut dihapus oleh "bulan

Ramadhan ...," maksudnya ayat yang awalnya berbunyi 4'bt1b.t.i*
"Bulan Ramadhan ..." karena pada arraltersebut terdapat kbnteks yaig
menghapus nya,yaitt firman Allah Bc 

' 4 '^45'Ai/€r41"; #* "Kurena.

itu, barangsiapa di dntdrd. kamu ada,li bulan itu, maka berpuisalah ...."

Adapun hadits Salamah, ia diriwayatkan secara maushul pada
pembahasan tafsir surah Al-Baqarah dengan lafazh:

;rri 3;SK {'gtoicLlfieli},fr<.-$i er\ u5 6 ll
( .\&,-tur6J.I jr i;Vr dr r-r *oV Fi +;3 bi

"Ketika tunrn ayat'Dan*bagi orang yang berat menjalankannyd, uajib
membayar fi.dyah, yaitu memberi makan seorang miskin', ketika itu
siapa yarLgingin tidak berpuasa maka ia boleh tidak berpuasa dengan
membayar fidyah, hingga turun ayat selanjutnya, dan ayat itu pun
menghapus (hukum) ny a."

Perkataantlit;J,jt iti;l "Darr Ibnu Numair berkata ..." Atsar
ini diriwayatkan-sdcara maushul oleh Abu Nu'aim di dalam kitab al-
Mu sak braj, dan juga oleh al-Baihaqi r nelalui j alurny a. Lafazh al-B aihaqi
adalah: "Nabi ffitiba di Madinah, Jan ketika itu umat Islam belum
diwajibkan untuk berpuasa. Mereka hanyaberpuasa sebanyak tigahari
pada setiap bulannya,hingga tunrn ayat $1't5;p"$'(Beberapa bari
yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadb)n "' Merelra merasa puasa
tersebut terlalu banyak dan memberatkan mereka. Ketika itu, barang
siapa mampu belpuasa, namun ia memberi makan seorang miskin pada
setiap harinya, maka ia boleh untuk tidak Kemudian hukum
tersebut dihapus oleh
itu lebib baik bagimu j

,a?. T"V'5 J''fu 
*oon pudsaI

tt
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui jalur Syu'bah
dan al-Mas'udi: dari al-A'masy, dengan panjang, yait:u pada Kitab
"al-Adzaan", "al-Qiblah", dan "ash-Shiyaam". Pada sanad hadits ini
terdapat perbedaan yang sangat banyak sekali, namun jalur Numair
inilah kiranya yangpaling rajih.Jika telah ditetapkan bahwa berbuka
dan memberi makan dulunya adalah sebuah rukhsah (keringanan),
kemudian hukum tersebut dihapus, maka itu berarti puasa Ramadhan
tersebut telah menjadi sebagai sebuah kewajiban yang pasti. Karena
itu, bagaimana mungkin konteks ini bisa sejalan dengan firman Allah
"Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui", padahal sifat
"lebih baik" tidak menunjukkan wajib, namun iahanyamenunjukkan
bahwa hal tersebut termasuk kebaikan?

Kerancuan ini dijawab oleh al-Karmani bahwa maknanya adalah

berpuasa lebih baik daripada membayar fidyah, dan memberikan
fidyah adalah sunnah. Dan yang lebih baik dari Sunnah tidak lain
adalah sesuatu yang wajib, maksudnya tidak ada sesuatu yang lebih baik
daripada sunnah melainkan sesuatu tersebut adalah wajib. Demikian
yangia katakan.

Namun, jelas sekali bahwa jawaban ini sangat jauh dan terkesan
dipaksakan. Klaim wajibnya berpuasa pada ayat ini tidak begitu jelas,

namun ia merupakan sesuatu yang bersifat uajib mukhayyar, di mana
siapa yang ingin berpuasa maka ia boleh melakukanrLya, dan siapa yarLg

ingin tidak berpuasa maka ia dapat berbuka dengan memberi makan.
Dan ayat tersebut secara tegas menyebutkan bahwa berpuasa adalah

pilihan yang lebih utama. Adapun bahwa sebagian dari kewajiban
mukbayyar tersebut lebih utama dari sebagian lainnya, hal ini tentu
tidaklah menjadi masalah.

Seluruh rLwayat di atas sepakat bahwa hukum yang terkandung
dalam firman Allah W r 4"4+li3#O-$i &'* "DAn bagi orangyang
berat menj alankdnny d, il1 lU membayar fidyah... " telah dihapus.

Berbeda halnya dengan Ibnu'Abbas, ia berpendapat bahwa ayatini
muhkamah,hanyasaja ia dikhususkan bagi orang yangsudah tua dan
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orang yaflgkondisinya senrpa dengannya. Penjelasan tentang masalah

ini akan diberikan pada pembahasa:r khusus tentang ayat tersebut di
dalam Kitab "at-Tafsiir" insya Allab, dan al-Bukhari menyebutkannya
pada tafsir surah Al-Baqarah.

Gzcs.)
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BAB 40

Kapan Mengqadha Puasa Ramadhan
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Ibnu 'Abbas berkata: "Tidak mengapa (mengqadhanya) secara
terpisah-pisah, berdasarkan firman Allah W: 'Maka (wajib
menggdntinya), sebanyak bari yang ditinggalkannya itu, pada
bari-bari ydng lain.'(QS. Al-Baqarah:185). Sa'id bin al-Musayyib
berkata tentang puasa sepuluh harir06: 'Ia tidak dibenarkan sebelum
mengqadha puasa Ramadhan.' Ibrahim berkata: Jika seseorang

10s Pada naskah 1.ry disebutkan g,1 ;,,c-,.
10u Yang dimaksud di sini adalah sembilan hari di bulan Dzul Hijjah'n*'
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lalai (mengqadha puasanya) hing,ga tiba Ramadhan selaniutnya.
maka ia harus menunaikan kedu a puasa tersebut,' dan Ibrahim
tidak berpendapat bahwa orang t-ersebut waiib memberi makan.
Disebutkan dari Abu Hurairah socara mursAl, dan iuga dari Ibnu
'Abbas bahwa orang tersebut (w:riib) memberi makan. Allah \*9
sendiri tidak menyebutkan masala.h memberi makan, namun yanf:
Dia firmankan adalah: 'Maka (w:a.,iifi menggantinyd), sebanyak bari
ydng ditinggalkdnnyd itw, pada bari-bari ydng lAin."'

:* 6-'o'JL F:\J,'3,L.i} G';3i u^,;'"rl- \ro.

3H-oK ll ,&fr W. iq\L u":J\ti,'a*; *i
a//a

(( oq^.:../ il'^rr3\,:\'6*:-i ui JWS b ip\ eG
M V)t, ti g\ ;y,#l l'*id j\i

1950. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Zlohair meriwayatkan kepada kami: dari Yahya: dari Abu Salamah,
dia berkata: "Aku mendengar 'Aisyah €F, berkata: 'Aku pernah
memiliki kewajiban mengqadha puasa Ramadhan. Namun aku tidak
dapat menunaikannya kecuali pad,r bulan Sya'ban.' Yahya berkata:
'Kesibukan dari Nabi atau dengan lrlabi M."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [sit6; ;t-as 
"++.; +q] "B.ab: Kapan mengqadha

puasa Ramadhan?" Maksudnya kapan waktu untuk membayar
puasa Ramadhan yangterlewatkan) Maksud dari judul ini bukanlah
kapan waktu untuk mengqadha ladha puasa, sebagaimana yang
diisyaratkan oleh makna lahiriah Jari redaksi tersebut. Sedangkan
maksud dari redaksi kalimat tanya di sini adalah apakah mengqadha

'07 Pada naskah lroy disebutkan \::s
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puasa (Ramadhan) tersebut harus secara berurutan, ataukah ia boleh
dilakukan secara terpisah? Dan apakah ia harus dilakukan sesegera

mungkin ataukah pelaksanaanny^ boleh ditunda di kemudian hari?

Az-Zarn Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari menuturkan redaksi
judul tersebut dalam konteks kalimat tanya dikarenak an adanya
dalil-dalil yang (terkesan) berlawanan. Karena, makna lahiriah dari
firman Allah W: 'Maka (uajib rnenggd.ntinya), sebanyak hari yang
ditingalkannya itu, pada hari-hari yang lain.' menunjukkan (bolehnya)
mengqadha secara terpisah. Mengingat, kalimat 'Pada hari-hari yang
lain' bisa dipahami secara berurutan ataupun terpisah. Sedangkan
kesimpulan hukum yang diambil berdasarkan qiyas menuntut hal
tersebut dilakukan secara berurutan, menyesuaikan antara sifat pada
qadha dengan al-Adaa'(yaitu mengerjakan padawaktu asal yang telah
ditetapkan). Selain itu, lahiriah dari perbuatan'Aisyah menunjukkan
bahwa segera mengqadha puasa adalah lebih diutamakan, seandainya

tidak ada kesibukan yang menghalanginya. Hal ini mengisyaratkan
bahwa barang siapa tidak memiliki udzur (halangan) maka ia tidak
sepantasnya menunda qadha puasa tersebut.

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa lahiriah dari apa yang telah
dilakukan oleh al-Bukhari menunjukkan bolehnya menunda qadha
puasa dan menunaikannya secara terpisah-pisah, melihat kepada
beberapa atsar yang ia sampaikan-sebagaimana y^ng menjadi
kebiasaannya-dan ini adalah pendapat jumhur ulama.

Ibnul Mundzir dan yang lainnya meriwayatkan dari 'Ali dan
'Aisyah tentang wajibnya mengqadha puasa secara berurutan, dan ini
merupakan pendapat sebagian pengikut madzhab Zhahiri.

' Ab dur r azzaq- dengan s an adnya-me riw ay atkan dari I b n u' Umar,
dia berkata: "seseorang (harus) mengqadhanya secara berurutan."
Dan dari 'Aisyah disebutkan: "Turun ayat: 'Maka wajiblah baginya
berpuasa-sebanyak hari y ang ditin ggalk anny a itu-pada hari-hari
yang lain secara berurutan,' lalu (hukum dan bacaan) lafazh: c,q\ij
'secara berurutan' dihapus."
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Pada kitab al-Muwathtba' diseburkan bahwa redaksi ayat tersebut
menrpakanQiraa-ab Ubay bin Ka'ab. Seandainya hal ini benar, maka ia

menunjukkan tidak diwajibka nnya- nrengqadha puasa secara berurutan.
Sepertinya, hal itu mulanya diwajibkan, namun kemudian ia dihapus.
Sementara, mereka yang membolehkan mengqadha secara terpisah
sepakat bahwa lebih utama mengqarlhanya secara berunrtan.

Perkataan:

14?l14i!',*;,\,ji;; 4rr )A sA 3\;q V ,,rV lir j6;1 "Ibnu
'Abbas berkata: "Tidak mengapa (mengqadhanya) secara terpisah-
pisah, berdasarkan firman Allah \W: 'Maka (wajib rnenggdntinya),
sebanyak hari yang ditinggalkanrya itu, pada bari-bari yang lain." Malik
meriwayatkanatsar ini secara maushul danaz-Zuhri bahwa Ibnu'Abbas
dan Abu Hurairah berbeda pendapat seputar qadha puasa Ramadhan.
Salah seorang dari mereka mengatakan bahwa ia boleh dilakukan
tanpa berurutan, sedangkan yang lainnya berpendapatharus dilakukan
secara berurutan. Demikian dtsdr ini diriwayatkan secara rnunqdtbi'
dan mubham (tidak dijelaskan siapa 1>emilik masing-masing pendapat).

'Abdurrazzaq meriwayatkannya secara maushul dan mu'ayyan
(dijelaskan pemilik pendapat tersetrut) dari Ma'mar: dari az-Zuhri:
dari 'Ubaidillah bin 'Abdullah: da ri Ibnu 'Abbas tentang mereka
yan1 memiliki kewajiban untuk mr:ngqadha puasa Ramadhan. Ibnu
'Abbas berkata: "Orang tersebut boleh mengqadhanyapadahari yang
berlainan. Allah \H berfirman: 'M,tka (uajiblab baginya berpuasa)-
sebanyak hari yang ditingalhannya itu-pada bari-bari yang lain."'

Ad-Daraquthni meriwayatkan atsar tersebut dengan sanadnya
melalui jalur lain dari Ma'mar, Ibnu 'Abbas berkata: "Tunaikanlah
qadha puasa tersebut sebagaimana yang engkau kehendaki." Kami
meriwayatkannya pada kitab Fawaa-id Ahmad bin Syabiib, melalui
riwayatnya dari ayahnya: dari Yunus: dari az-Zuhr| dengan laf.azh:
"Tidak ada masalah bagimu dengan cara apa engkau mengqadhanya,
karena ia adalah sebanyak hari yang Jitinggalkan, (yang dilaksanakan)
pada hari-hariyanglain, maka hiturglah jumlah hari tersebut."
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'Abdtrrazzaqmenyebutkan riwayat dari Ibnu Juraij: dari 'Atha':
"Ibnu'Abbas dan Abu Hurairah berkata: 'Lakukanlah secara terpisah
jika engkau telah menghitungnya." Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan
dari jalur lain, dari Abu Hurairah pendapat yang serupa dengan
perkataan Ibnu'Umar. Sepeninya Abu Hurairah memiliki pendapat
yang berbeda tentang masalah ini. Ibnu Abi Syaibah jugameriwayatkan
dari jalur Mu'adz bin Jabal: "Jika seseorang telah menghitung jumlah
hari (ia tidak berpuasa), maka ia dapat mengqadhanya sebagrimana
yang dikehendakinya." Dan diriwayatkan pula dari jalur Abu'Ubaidah
bin al-Jarrah dan Rafi' bin Khudaij redaksi yang serupa dengannya.
Sa'id bin Manshur juga meriwayatkan redaksi serupa dari Anas.

Perkataan lr;ti,d ;; a.)+ 
.i -#\ t*,/ y#] q U jsil

"Sa'id bin al-Musayyib berka-ta tentang puaia sepuluh hari: 'Ia
tidak dibenarkan sebelum mengqadha puasa Ramadhan." Atsar ini
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah: dari Sa'id bin al-

Musayyib, dengan makna yang serupa dengannya, dan lafazhnyaadalah:
"Tak mengapa seseorang mengqadha puasa Ramadhan pada sepuluh
hari pertama (di bulan Dzul Hijjah)." Makna lahiriah yang dapat
dipahami dari perkataan Sa'id ini adalah diperbolehkannya berpuasa
sunnah bagi mereka yngmasih berutang puasa Ramadhan, hanya saja

yanglebih utama adalahmenunaikan utang puasanya terlebih dahulu,
berdasarkan perkataa Sa'id: "Tidak dibenarkan." Karena perkataan
tersebut secara lahiriah menganjurkan untuk terlebih dahulu memulai
dengan sesuatu yangsangat penting dan lebih ditekankan.

'.Nbdurrazzaq meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa seorang
Iaki-laki berkata kepadanya: "sesungguhnya aku memiliki utang puasa

Ramadhan sebanyak beberapahari, apakah aku boleh melakukan
puasa sunnah al-'Asyr (yaitu sembilan hari pertama pada bulan Dzul
Hijjah)? Ia menjawab: 'Tidak, tetapi mulailah dari hak Allah, kemudian
lakukanlah y ang sunnah sebagaima na y ang engkau kehendaki.' " Dan
diriwayatkan dari'Aisyah dengan makna y ang senrpa dengannya.

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari 'Ali bahwa ia melarang meng-
qadha puasa Ramadhan pada sepuluh hari penama di bulan Dzul Hiiiah,

Kitab XXX: Ash-Shaum 39s



namun sanad dtsar ini dha'if. Ia be:'katai a.tsdr ini juga diriwayatkan
dengan sanad yangshahih dari al-Hasan dan az-Zuhri dengan makna
yang senrpa dengannya. Namun, tidak terdapat bujjah pada masing-

masing mereka dalam hal ini. Ibnu /.bi Syaibah meriwayatkan dengan

sanad y^ngshahih dari 'Umar bahu a ia menganjurkan hal tersebut.

Perkataan: [r+G] jG;1 "Ibrahim berkata." Yaitu Ibrahim
an-Nakha'i.

Perkataan: [\iu]! *' ;?:,;i]:- ]\ t'6i;V G, J'_i lill "Ibrahim
berkata: 'Jika seseorang lalai (mengqadha puasanya) hingga tiba
Ramadhan selanjutnya, maka harus ia menunaikan kedua puasa
tersebut,' dan ia tidak berpendapat bahwa orang tersebut wajib
memberi makan." Pada naskah riv,ayat al-Kusymihani disebutkan:

$V &n "Hingga berlalu ..." yaitu dengan huruf zdy menggantikan
huruf hamzah, yaitu berasal dari krrta 3\'A\. Pada salah satu naskah
al-Bukhariyanglain disebutkan: ((i',1)l "Ketika ..." yaitu dengan kata

6tt yang berasal dari kata o:rt.
Sa'id bin al-Manshur meriwayatkrmnya secara maushul melalui jalur

Yunus: dari a1-Hasan, dan juga melalui jalur al-Harits al-'Ukli: dari
Ibrahim, dia berkata: 'Jika seseora:lg memiliki kewajiban berpuasa
sebanyak dua kali bulan Ramadhar secara berturut-turut, maka ia
harus menunaikan kedua bulan puasa tersebut. Jika ia dalam kondisi
sehat antara kedua bulan tersebut r.amun ia tidak mengqadha puasa

Ramadhan yangpertama, maka bun'k sekali apayangtelah ia lakukan
itu, dan ia harus memohon ampun liepada Allah serta berpuasa."

Perkataan ,l& {i oV ,j\ rt ,5 ;r, tr* c.'\ ,r Sirl"Disebutkan
dari Abu Hurairah secara muisal, dan juga dari Ibnu 'Abbas bahwa
orang tersebut (wajib) memberi makan." Atsar Abu Hurairah ini saya
temukan dari Abu Hurairah melaltri beberapa jalur secara mausbul.
Atsar ini diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq: dari Ibnu Juraij, dia
berkata bahwa'Atha' mengabarkan kepadanyai dari Abu Hurairah,
dia berkata: "Barane siapa sakit di bulan Ramadhan, kemudian ia
sehat namun ia tidak mengqadha puasanya hingga ia bertemu dengan
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Ramadhan selanjutnya, maka orang tersebut harus melaksanakan puasa

Ramadhan yang sedang tiba, kemudian ia mengqadha puasa yang lalu,
serta memberi makan seorang miskin pada setiap harinya.' Kutanya-
kan kepada 'Atha': 'Berapa kadar makanan yan1 harus diberikan,
berdasarkan berita yangtelah sampai kepadamu)'Ia menjawab: 'Satu
mudd, sebagaima na yang mereka katakan. "'

'Abdurrazzaqjtga meriwayatkan d,tsd,r tersebut dari Ma'mar: dari
Abu Ishaq: dari Mujahid: dari Abu Hurairah, dengan makna yang
serupa dengannya. Di dalam dtsdr tersebut Abu Hurairah berkata:
"Dan berilah makan setengah sha' gandum pada setiap harinya." Ad-
Daraquthni meriwayatkan dtsartersebut dari jalur Mutharrif: dari Abu
Ishaq, dengan makna yangsenrpa dengannya. Juga dari jalur Raqabah,

yaitu Raqabah bin Mishqalah, dia berkata: "'Atha' mengaku bahwa ia

mendengar Abu Hurairah pernah berkata tentang seseorang yang sakit
dan tidak berpuasa Ramadhan, namun ia tidak mengqadhanyahingga
tiba Ramadhan berikutnya. Abu Hurairah berkata: 'Orang tersebut
melakukan puasa yang sedang tiba, kemudian ia membayar puasa yang
lalu, serta memberi makan seorang miskin setiap harinya."'Dari jalur
Ibnu Juraij dan Qais bin Sa'ad, dari 'Atha', juga diriwayatkan makna

yangserupa dengannya.

Adapun perkataan Ibnu'Abbas, ia diriwayatkan secara maushul
oleh Sa'id bin Manshur: dari Husyaim dan ad-Daraquthni, melalui jalur

Ibnu'Uyainah, keduanya dari Yunus: dari Abu Ishaq: dari Mujahid:
dari Ibnu 'Abbas, dia berkata: "Barang siapa lalai mengqadha puasa

Ramadhan hingga ia bertemu dengan Ramadhan berikutnya, maka

hendaklah orang tersebut melakukan puasa Ramadhan yang sedang

dihadapinya, kemudian mengqadha puasa yang lalu dan memberi
makan seorang miskin pada setiap harinya." Atsdr ini juga dituturkan
oleh 'Abdvrrazzaq dari jalur Ja'far bin Barqan, juga oleh Sa'id bin
Manshur dari jalur }{qj^j, Dan al-Baihaqi dari jalur Syu'bah: dari aI-

Hakam, yangkesemuanya berasal dari Maimun bin Mihran: dari Ibnu
'Abbas, dengan makna serupa dengannya.
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Perketaat r t43 r$it':'i;; :j'i L-l .iw), .rJti' .irr .f ":l:l"Allah \99 sendiri tidak menyebuka.e (harus) memberi makan, namun
yang Dia firmankan adalah: 'Maka (zuajib mengdntinya), sebanyak hari
yang ditingalkannya itu, pada bai-ha'ri yang lain."' Ini adalah perkataan

a1-Bukhari sebagai kesimpulan fik.hnya.Ibnul Munayyir menduga

bahwa redaksi ini merupakan kelanjutan dari perkataan Ibrahim an-

Nakha'i. Namun, penyandaran redzrksi ini tidak sepefti yangia duga,

karena redaksi tersebut dipisahkan dari perkataan Ibrahim an-Nakha'i
dengan sebuah d.tsar dari Abu Hura. rah dan Ibnu 'Abbas.

Redaksi ini menguatkan argumentasi al-Bukhari jika tidak ter-
dapat sebuah dalil pun di dalam as-sunnah yang mewajibkan untuk
memberi makan. Karena tidak disebutkannya hal tersebut di dalam
al-Qur-an tidak berarti iajugatidak <lisebutkan di dalam sunnah secara

shahih. Memang tidak ada satu pun c,alil yang disebutkan secara marfu'
tentang masalah ini, namun hal tersebut disebutkan dari beberapa
orang Sahabat, dan di arrtara merekz" adalah'IJmar sebagaimanayang
diriwayatkan oleh' .Ptbdtrrazzaq.

Ath-Thahawi meriwayatkan dar. Yahya bin Aktsam, dia berkata:
"Dan aku mend^patiflya dari enarn orang Sahabat, dan aku tidak
mengetahui adanya seorang pun di antara mereka yang menyelisihi
pendapat tersebut,' demikian pekataannya, dan ini adalah pendapat
jumhur ulama. Namun pendapat ini rliselisihi oleh Ibrahim an-Nakha'i,
Abu Hanifah, dan murid-muridnya. Dalam hal ini, ath-Thahawi lebih
cenderung kepada pendapat jumhur ulama. Dan Ibnu'IJmar termasuk
di antara mereka yangberpendapat vrajibnya memberi makan, namun
ia memiliki pendapat y^ng cukup berlebihan, yaitu bahwa orang
tersebut cukup memberi makan, dan tidak perlu berpuasa.

'Abdurrazzaq, Ibnul Mundzir, <lan yeng lainnya meriwayatkan
melalui beberapa jalur yang shahih dari Nafi': dari Ibnu 'Umar, dia
berkata: "Barang siapa melewati dua kali bulan Ramadhan dalam
keadaan sakit, dan di antara keduan'na ia tidak pernah sehat, maka ia
mengqadha Ramadhan terakhir dengan berpuasa dan mengqadha yang

398 Bab 40: Kapan Mengqadha Puasa Ramadhan



peft^madengan memberi makan satu mud gandum setiap harinya, dan
ia tidak perlu mengqadhanya," danlaf.azhini berasal dari 'Abdurr^zzaq:
dari Ma'mar: dari AfFub: dari Nafi'. Ath-Thahawai berkata: "Ibnu
'IJmar meriwayatkan pendapat ini sendirian." Saya katakan bahwa
ptderrweyat 'Abdurr^zzeqi dari IbnuJuraij: dari Yahya bin Sa'id, dia
berkata: "Pendapat ini sampai kepadaku dari Ibnu 'Umar. Namun
pendapat y ang lebih masyhur dari' Uma r adalah sebaliknya. "

'Abdurrazzaq 1uga meriwayatkan melalui jalur 'Auf bin Malik:
"Aku mendengar 'LJmar berkata: 'Barang siapa berpuasa satu hari
pada selain bulan Ramadhan dan ia memberi makan seorang miskin,
maka puasanya itu setara dengan satu hari pada bulan Ramadhan."'
Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul Mundzir: dari Ibnu'Abbas dan dari

Qatadah. Sementara, Ibnu \flahab meriwayatkan secara sendiri dengan
perkataannya:'Barang siapa berbuka satu hari ketika mengqadha puasa

Ramadhan, maka ia wajib berpuasa sebanyak dua hari untuk setiap
satu harinya (1rangia batalkan)."

SYARAH HADITS

Perkataan2lJ+: \:jf,] "Zuhair meriwayatkan kepada kami ..." Ia
adalah @uhair) bin Mu'awiyah al-Ja'fi, yaitu Abu Khaitsamah.

Perkataanzl&- ;,.,l"Dari Yahya ..." Dia adalah Yahya bin Sa'id
al-Anshari. Al-Karmani melakukan kesalahan sebagaimana yang
dilakukan oleh Ibnut Tin. Ia berkata: "Dia adalah Yahya bin Abi
Katsir." Ia lupa terhadap sanad yang disebutkan oleh Muslim dari
Ahmad bin Yunus, Butu a1-Bukharipadahadits ini. Pada sanad tersebut
dia berkata: "DariYahya bin Sa'id, dan Yahya bin Sa'id ini adalah

Yahya bin Sa'id al-Anshari."

Sementara, Mughalthai melakukan sebuah kesalahan yanglain.
Ia meriwayatkan dari al-Hafidz adh-Dhiyaa'bahwa ia adalah Yahya
al-Qaththan. Namun, Yahya y^ng dimaksud tidak sepefti yang ia
katakan. Karena adh-Dhiya menuturkan perkataafl mereka yang
berpendapat bahwa ia adalahYahya bin Abi Katsir, namun kemudian
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ia menolak pendapat tersebut dan mt:negaskan bahwa orang itu adalah

Yahya bin Sa'id, dan ia tidak menyebutkan al-Qaththan. Tidak
mungkin apabila Yahya y^ng dimaksud adalah Yahya al-Qaththan,
karena al-Qaththan tidak sempat bertemu dengan Abu Salamah,
selain karena Zuhair bin Mu'awiyah tidak memiliki riwayat dari
al-Qaththan, namun justru dialah yrmg sesungguhnya meriwayatkan
dariZuhair.

Perkataanz latJ;, ci F) "Dari Abu Salamah ..." Pada riwayat
al-Isma'ili melalui jalui Abu Khalid: dariyahya bin Sa'id, disebutkan:
"Aku mendengar Abu Salamah ..."

Perkataan: tJq:i ;il'$i 6i ,4;iL1!l "(Namun) aku tidak dapat

menunaikannya kecuili pada bulin Sya'ban." Ada yang menjadikan
hadits ini sebagai dalil bahwa'Ais1,ah tidak melakukan satu puasa

sunnah pun, baik sembilan hari pertama di bulan Dzul Hijjah,
sepuluh Asyura, ataupun waktu lainnya. Pernyataan ini berdasarkan
asumsi bahwa'Aisyah sebelumnya trdak berpendapat dibolehkannya
melakukan puasa sunnah bagi mer,:ka yang masih memiliki utang
puasa Ramadhan. Namun, dari man:r mereka bisa mengatakan bahwa
'Aisyah berpendapat demikian?

Perkataan: [j',,; j61 "Yahya t,erkata ..." Yaitu perawi yang
disebutkan di dalam sanad yangdisetrutkan kepada Abu Salamah, dan
sanad ini adalah mausbul.

Perkataant lM d\)i d\ :y i-..},1 "Kesibukan dari Nabi atau
dengan Nabi ffi." Kilimat ihi menrfr2ftxn hbabarbagi rnubtada'yang
tidak disebutkan, dan asumsi kalinrat utuhnya adalah..1.i-fut Ui ;nt
"Penghalang baginya ('Aisyah) adal,th kesibukan ..." Arau bisa jirga

dikatakan bahwa kalimat ini adalah mubtada'sedangkan khabar-nya
tidak disebutkan, dan asumsi kalimat utuhnya adalah \j !\:it;,i $-itt
"Kesibukanlah yang menjadi penghalang baginya." Pida kalimat
"Yahya berkata ..." ini merupakan p:misah attaraperkataan'Aisyah
dan perkataanlainnya.
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P ada riwayat Muslim -y ang t elah disin ggun g seb elum ny a-laf azh
ini disebutkan secara mudraj, namun di dalamnya tidak disebutkan
*Yahya berkata ..." sehingga seakan-akan kalimat tersebut merupakan
perkataan 'Aisyah atau perkataan orant yan1 meriwayatkan dari
'Aisyah. Lafazh ini juga diriwayatkan oleh Abu'Awanah dari.ialur
lain dari az-Zuhair. Muslim juga meriwayetkanlafazhtersebut secara

mudraj dari jalur Sulaiman bin Bilal: dari Yahya, dan lafuhnya
adalah: ((ffi lrll )-*_t A3-el)Ull "Dan hal tersebut karena keberadaan
Rasulullah M." Ia juga menyebutkan riwayat tersebut dari jalur
Ibnu Juraij: dari Yahya-dan menjelaskan bahwa lafazh ini adalah
mudraj-danlafazhnya adabh: ((ffi lrrl );, :yrir\g d)\ "oi J#3)) "Dan
aku mengira bahwa hal tersebut karena kedudukannya di hadapan
Rasulullah M-,] Yahya mengetekan demikian.

Abu Dawud meriwayatkan hadits ini melalui jalur Malik, an-Nasa-i

meriwayatkannya melalui jalur Yahya al-Qaththan, Sa'id bin Manshur
meriwayatkannya melalui jalur Ibnu Syihab dan Sufyan, al-Isma'ili
meriwayatkannya melalui jalur Abu Khalid yangkesemuanya berasal

dari Yahy a tanp a adany a tambahan redaksi. Muslim meriwayatkannya
melalui jalur Muhammad bin Ibrahim at-Taimi: dari Abu Salamah,
juga tanpa adany a tambahan laf.azh itu. Namun di dalam ny a ter dapat
redaksi yang mengisyaratkan kepada hal tersebut. Yaitu ia mengatakan

di dalamnya, yang maknanya: "Aku tidak dapat mengqadhanya
bersama Rasulullah." Mungkin saja yangdimaksud dengan'bersama'
di sini adalah zaman, yaitu hal tersebut khusus ketika zaman beliau.

At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui jalur
'Abdullah al-Bahiy: dari'Aisyah:

,j; ;t;tJj,/'il Jwi b C-b,!':4, \i W el,; Y yy

('M)ir\in,h3
"Aku tidak mengqadha satu pun puasa wajibku di bulan Ramadhan

kecuali pada bulan Sya'ban, hingga Rasulullah M,wafat."
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Di antara dalil yang menunjukkan lemahnya redaksi tambahan
tersebut adalah bahwa beliau ffi telah membagi hak-hak (menginap)

di antara istri-istrinya secara adil. Tt,rkadang beliau mendekati salah

seorang istrinya pada selain gilirarLnya, dan beliau mencium dan

menyentuhnyatanpa melakukan jima'. Dan kesibukan'Aisyah dengan

hal tersebut tidaklah menghalangin'ra untuk berpuasa. Kecuali iika
dikatakan bahwa'Aisyah tidak berpua,;a kecuali atas idzinRasulullah ffi ,

dan ketika itu beliau tidak mengidzinkannya karena mungkin beliau
memiliki keperluan kepadanya. DarL ketika waktunya telah sempit,
maka beliau pun mengizinkannya u:rtuk berpuasa. Beliau ffi sendiri
banyak berpuasa p ada bulan Sya' ban, ;ebagaima na y arLgakan dij elaskan

pada beberapa bab kemudian. Oleh karena itu,'Aisyah tidak memiliki
kesempatan untuk mengqadha puasanya kecuali pada bulan Sya'ban.

Pada hadits ini terdapat dalil b,>lehnya menunda qadha puasa

Ramdhan secara mutlak, baik karena alasan udzur ataupun alasan

lainnya. Karena tambahan redaksi tersebut dinilai mudraj sebagaimana

telah dijelaskan. Kalau saja sanad hadits ini tidak rndrfu'maka
pembolehan tersebut sifatnya aka n terbatas hanya pada kondisi
darurat. Namun, ia memiliki hukunr marfu', mengingat lahiriahnya
menunjukkan bahwa Nabi ffi mengetahui hal itu, dan pada saat

yang sama alasan dari istri-istri beliau untuk bertanya kepada beliau
tentang masalah syar'i cukup banyak. Kalau hal itu bukan sesuatu yang
diperbolehkan, niscaya'Aisyah tidal: melakukannya berulang kali.

Sedangkan dari sikap'Aisyah y angsenantiasa mengqadh anya pada
bulan Sya'ban menunjukkan tidak bolehnya menunda qadha puasa

hingga masuk bulan Ramadhan yarrg lain. Adapun untuk masalah
memberi makan, tidak terdapat drlil yang menetapkan ataupun
menafikan ny a, dan pembahas anny a :elah diberikan sebelumnya.

GZr-s9
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BAB 41

Vanita Yang Sedang Haidh
Meninggalkan Puasa Dan Shalat

vip taF t9, ta,t\iJI .-1U - r\o

108 Pada naskah 1e"y disebutkan \:.
10e Pada naskah 16y disebutkan 6l ;r ar..

>til
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,ii clt! b,WUs.\ ,y\'4 :i|]q:At i".i vu,rs\1t +x+
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Abuz Zinadberkata: "Sesungguhnya banyak dari sunnah-sunnah
dan kebenaran-kebenaran yang berseberangan dengan akal. Namun
tidak ada ialan bagi kaum Muslimin (selain) mengikutinya. Di
antara hal tersebut adalah bahwa seorang wanita yang sedang
haidh mengqadha puasa namun ia tidak mengqadha shalat."

,is;t; G 3;J ',*tt.1; -{;*+f 
..ir 6,"L - \10\

,M gl i6 : i6 er, # er\ & CV *';:: v;3;a/

.(( [+*;'* 3\;]3il)i5 ri3 lr,F ? *vri1 ;:!i 11
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l95l.Ibnu Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, dia berkata,,

Muhammad bin Ja'f.ar meriwayatkrrn kepada kami, dia berkata: ZaicL

meriwayatkan kepadaku: dari'Iyadh: dari Abu Sa'id gF , dia berkata,
"Nabi ffi bersabda: 'Bukankah jika lieorang wanita sedang haidh, makar

ia tidak shalat dan tidak berpuasa? l)an itulah yangdimaksud dengar,

kekurangan pada agamany a.' "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [id;5 i';,\ tF r4;r 
jr .,\5] "Bab: 'Wanita 

yangsedang;

haidh meninggalkan puasa dan shalat." Az-Zain Ibnul Munayyir
berkata-yrng intinya-sebagai berikut: "Judul bab ini tidal:
menyinggung masalah hukum mengqadha, untuk menyelaraskannyzr
dengan hadits yarLg disebutkan pada bab ini. Karena hadits pada bat,
ini tidak menyinggung tentang mas;alah mengqadha puasa."

Ia juga berkata: "Adapun penyebutan kata l[.lt (meninggalkan'l
pada judul bab ini adalah untuk menunjukkan bahwa secara fisik puasa

tersebut mungkin saja dilakukan ioleh wanita yang sedang haidh).
Namun, ia meninggalkan puasa tersebut atas dasar sebuah kesadaran
karena adanya larangan syari'at kepadanya untuk melakukan hal
tersebut."

Perkataan: [\:]l ;i iS-tl "Abuz Zinad berkata ..." Az-Zain Ibnul
Munayyir berkata: ".FrbuzZinad mengamati kondisi wanita yang
sedang haidh, dan ia pun mendapati bahwa haidh tersebut merupakan
sebuah penghalang untuk melaks,makan kedua macam ibadah ini.
Sementara, ketika kemampuan (kesempatan) untuk melaksanakan
sesuatu dicabut (dari seseorang), ma.ra mustahil apabila perintah untulr
melaksanakan sesuatu tersebut ditujukan kepadanya, dan apabil:r
ada sesuatu yang menghalangi sahnya sebuah amal maka hal itu pun
menghalangi diwajibk annya amal te rsebut. Oleh karenanya, mengingar
perbedaan antara shalat dan haidh sangat jauh, maka hukum renrang
keduanya pun dikembalikan kepada sunnah dan konteks ibadah
mahdhah.
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Pade Kitab "al-Haidh" sebelumnya telah dituturkan perLenye n
Mu'adzah terhadap 'Aisyah tentang perbedaan antara kedua hal
tersebut. Namun'Aisyah mengingk ari pertanyaan Mu'ad zah tni, dan ia
khawatir apabila Mu'adzah mengadopsi pertanyaan tersebut dari kaum
Khawarij yang memiliki kebiasaan menyingkirkan sunnah dengan akal

mereka, dan hal ini tidak banyak membuat mereka kembali kepada

nash-nash syari'at. Seakan-akan 'Aisyah berkata kepada Mu'adzah:
"Tinggalkanlah peft;rnyaan tentang sebab hal tersebut dan beralihlah
kepada sesuatu yanglebih penting untuk diketahui, yaitutunduk dan

patuh kepada perintah syari'at."

Sebagian ulama telah membahas perbedaan antara keduanya:

1) Banyak dari mereka yang berpendapat bahwa hikmah di balik
perbedaan (hukum qadha) antara keduanya adalah karena shalat

dilakukan berulang kali sehingga mengqadhanya akan memberatkan,
berbeda halnya dengan puasa yang hanya dilakukan sekali dalam
satu tahun.

2) Sedangkan imam al-Haramain berpendapat bahwa yang menjadi
acuan dalam masalah ini adalah nash (syari'at), dan semua perbedaan

yang telah disebutkan (tentang masalah ini) adalah lemah, utallaabu

a'lam.

3) Al-Muhallab menduga bahwa alasan dilarangnya wanita yang
sedang haidh untuk berpuasa adalah karena-umumnya-keluarnya
darah haidh akan menimbulkan perasaan lemah pada jiwa, lalu
kemumuman ini dijadikan alasan bagi semua kondisi. Kemudian,
mengingat sifat lemah membolehkan seseorang untuk berbuka dan

mewajibkanny^ untuk mengqadha, maka demikian pula halnya
pada masalah haidh.

Namun, jelas sekali bahwa pendapat seperti ini sangat lemah. Karena

orang yang sedang sakit, jika ia sanggup berpuasa maka puasanya

tersebut sah, berbeda dengan wanita yang sedang haidh. Demikian
pula halnyawanita mustabadhah (lrangdarahnya keluar melebihi hari
kebiasaan menstruasi bulanannya), keseluruhan darah yarLg keluar
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darinyalebih banyak dartpada darah wanita yang sedang haidh, namurt

demikian ia diperbolehkan untuk t,erpuasa.

Perkataan Abuz Zinad "sesungguhnya banyak dari sunnah-sunnatr

yangberseberangan dengan akal" sepeftinya mengisyaratkan kepada

perkataan'Ali gE :

(( i)t;i b dulLi }Lir .P[ 6\<3 E\lucr;lr oK 5>,
"seandainya agama itu (dibangun) <lengan akal, niscaya bagian bawah
kbwfflebih berhak untuk dibasuh claripada bagian atasnya." Atsar ini
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan ad-Daraquthni, dan parzr

perawi di dalam sanadnya adalah txqah. Masalah-masalah yarLgsenrpzr

dengan ini cukup banyak ditemuk;.n di dalam syari'at.

Salah satu perbedaan a\atara puasa dan shalat, dalam kaitanny:r
dengan wanita yang sedang haidh, adalah jika wanita tersebut telatr
suci sebelum waktu falar tlba dan k,:tika itu ia berniat untuk berpuaszr

maka menunrt pendapat jumhur ulama puasanya sah, dan puasanya

ini tidak bergantung kepada mandi, berbeda dengan shalat.

Kemudian al-Bukhari menyamp:rikan secara ringkas penggalan dari
redaksi hadits Abu Sa'id yan1telah diberikan sebelumnya padaKitatr
"al-Haidh", yaitu: "Bukankah jika seorang wanita yangsedang haidh,
maka ia tidak shalat dan tidak berpuasa?" Muslim menuturkan riwayat
ini dari hadits Ibnu'Umar dengan lafazh:

((.d,iijr 3\;X,\i# o\:b,3 re:bn') F\; #qIJl &(."j lr
"Dan wanita tidak shalat selama l:eberapa malam (hari) dan tidalr
berpuasa di bulan Ramadhan (yaitu ketika haidh) dan itulah kekurangarr
pada masalah agama."

@S
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BAB 42

Tentang Orang Yang Meninggal
Dan Ia Masih Memiliki Kewaiiban Berpuasa

0o. otl--
P crA 4r-L9 c
lJ -- J J\5- r(

jV \+V U'y- $6;i*'* iW 6! : 6:,^zJ\ iV')

Al Hasan berkata: "Jika tiga puluh orang mengqadha puasa orang
tersebut pada satu hari tertentu, maka hal itu boleh dilakukan."
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t952. Muhammad bin Khalid meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Yunus bin A'yan meriwayatkan: ayahku
meriwayatkan kepadaku: dari 'Anrr bin al-Harits: dari 'Ubaidillah
bin Abi Ja'far bahwa Muhammad binJa'far meriwayatkan kepadanya:

dari'Urwah: dari'Aisyah qgU, , bahrra Rasulullah ffi bersabda: "Barang;

siapa meninggal sementara ia masih memiliki kewajiban puasa, maka.

walinya mengqadha puasanya."

Riwayat Musa bin A'yan di atar; (ayah Muhammad bin Musa bin
A'yan) dikuatkan secara mutaba'ah oleh Ibnu'\ilfahab: dari'Amr. Dar
Yahya bin Ayyub meriwayatkannl'a dari Ibnu Abi Ja'far.

1ro Pada naskah 1sy disebutkan q;;L.
1r1 Pada naskah lrry terdapat tambahan r:')t

, JL \L,\i$'3L-L1r je r_: 

"3.i11r, 
- \1or

--, \J. -4 \-- -J \J.
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M AAt JI k;[ yy:j5 #, ,_EV,jl d,' -#
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t953. Muhammad bin 'Abdurrahim meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Mu'awiyah bin 'Amr meriwayatkan kepada kami: Za-idah
meriwayatkan kepada kami: dari a1-A'masy: dari Muslim al-Bathin:
dari Sa'id bin Jubair: dari Ibnu 'Abbas 6F,, dia berkata: "Seorang
laki-laki pernah mendatangi Nabi ffi lalu berkata: ''Wahai, Rasulullah!
Sesungguhnya ibuku telah wafat, dan ia masih memiliki kewajiban
berpuasa selama satu bulan. Apakah aku mengqadha puasa tersebut
untuknya?' Rasulullah berkata:'Ye, karena utang kepada Allah lebih
berhak untuk ditunaikan. "'

Sulaiman berkata: "Al-Hakam dan Salamah mengatakan -yaitu
ketika kami sedang duduk bersama di saat Muslim meriwayatkan
hadits ini-: 'Kami mendengar Mujahid menyebutkan hadits ini
dari Ibnu 'Abbas," dan disebutkan dari Abu Khalid (dia berkata):
'Al-A'masy meriwayatkan kepada kami: dari al-Hakam, Muslim
al-Bathin, dan Salamah bin Kuhail: dari Sa'id bin Jubair, 'Atha', dan

Mujahid: dari Ibnu 'Abbas (dia berkata): 'seorang wanita berkata kepada

Nabi ffi: 'sesungguhnya saudara perempuanku telah waf.at ..."'

t12 Pada naskah 1ey tidak disebutk^t )* d.rlr Pada naskah lupy disebutkan ;.
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Yahya dan Abu Mu'awiyah berkata: dari al-A'masy: dari Muslim,
dari Sa'id: dari Ibnu'Abbas: "seorartg wanita berkata kepada Nabi ffi,
'sesungguhnya ibuku telah wafat ..."

'Ubaidillah bin 'Amr berkata: dariZaid bin Abi Unaisah: dar,
al-Hakam: dari Sa'id bin Jubair: d,rri Ibnu 'Abbas: "seorang wanitzr

berkata kepada Nabi 4ff: 'sesungguhnya ibuku telah wafat daniamasit,
memiliki kewajiban puasa n dz^r."'

Abu Hariz berkaa: 'Ikrimah rneriwayatkan kepada kami: dar.i

Ibnu 'Abbas: 'seorang wanita berkata kepada Nabi ffi: 'Ibuku telah
wafat dan ia masih memiliki kewaj:ban berpuasa sebanyak lima belar;

hari.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l?r 1:i4 3Y.1; .)\il "Bab: Tentang orang yaryi
meninggal dan ia masih memiliki kewajiban berpuasa." Maksudnyzr
apakah disyari'atkan untuk mengqadha kewajiban puasa tersebut,
ataukah tidak? Jika hal tersebut disyari'atkan, apakah iahanya berlaktr
bagi puasa tertentu saja, ataukah ia b,:rlaku bagi semua jenis puasa? Lalu,
apakah mengqadharryawajib dengan puasa, atauiaboleh diganti dengarr

memberi makan (orang miskin)?.trgr, apakah hal tersebut khusur;
ditujukan kepada wali, atau ia boleh dilakukan, baik oleh wali maupurr
orang lain? Perbedaan pendapat ulanra tentang masalah ini sudah sangar.

masyhur, sebagaima na yang akan k rmi jelaskan kemudian.

Perkataan : $ta \ -x7\ G; >V. i-,i X'^* ?W itt 3u"St ju; l "AI-Hasan
berkata: 'Jika tiga puluh orang mer.gqadha puasa orang tersebut pad:t
satu hari tertentu, maka hal itu boleh dilakukan."' Pada riwayat.
al-Kusymihani disebutkan: 11;7\1 ?;- A) "Pada satu hari ..." Yang;
dimaksud dari perkataannya ini adalali mereka y^ng meninggal darr
masih memiliki kewajiban berpuasa selama satu bulan. Atsar int
diriwayatkan secara mausbul oleh ad-Daraquthni dalam kitab adz.
Dzabb melalui jalur 'Abdullah bin al-Mubarak: dari Sa'id bin 'Amir
(yaitu adh-Dhab'i): dari Asy'ats: dari al-Hasan, renrang masalah
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seseorang yang meninggal sementara ia masih memiliki kewajiban
berpuasa sebanyak tiga puluh hari. Lalu dikumpulkanlah tiga puluh
orang laki-laki untuk mengqadha puasanya pada satu hari, maka
(menurut al-Hasan) hal tersebut adalah sah.

An-Nawawi, pada kitab Syarhul Muhadzdzab menanggapi: "Saya
belum menemukan adanya dalil bagi masalah ini di dalam madzhab
Syafi'i. Namun, berdasarkan hukum qiyas padamadzhab Syafi'i dapat
dikatakan bahwa hal tersebut dibenarkan."

Saya katakan bahwa bolehnya mengqadha puasa dengan cara seperti
ini dibatasi hanya untuk puasa ya;ng tidak harus dilakukan secara

berurutan, karena pada contoh di atas sifat berurutan tersebut tidak
ditemukan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [rE G ''3Jtrf] "Muhammad bin Khalid meriwayat-
kan kepada kami ..." Yaitu Muhammad bin Khalid bin Khali. Kata
'Khali' Cli-) diucapkan seperti kata 3fc,sebagaima na yangditetapkan
oleh Abu Nu'aim di dalam kitab al-Mustakhraj. Sedangkan al-Jauzaqi
berkeyakinan bahwa perawi ini adalah Muhammad bin Khalid
adz-Dznhli, dan ia menyebutkan nama tersebut dari Abu Hamid bin
asy-Syarqi, dari adz-D zuhli. Ia berkata: "Al-Bukhari menyebutkannya
dari Muhammad bin Yahya," dan inilah yang diyakini oleh al-Kalabadzi.
Al-Mizzidalam hal ini melakukan hal yang sama dengannya, dan inilah
pendapat yanglebih benar.

Berdasarkan hal ini, maka al-Bukhari menasabkannya kepada kakek
dari bapaknya. Karena nama perawi tersebut adalah Muhammad bin
Yahya bin'Abdillah bin Khalid. Al-Bukhari sempat berjumpa dengan

guru Muhammad bin Khalid, faitt Muhammad bin Musa bin A'yan,
namun ia tidak meriwayatkan darinya melainkan melalui perantaraan
perawi lain (antara keduanya) sehingga seakan-akan al-Bukhari belum
pernah berjumpa dengannya. Sedangkan'Amr bin al-Harits pada sanad

ini adalah'Amr bin al-Harits al-Mishri.
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Perkataan: [6tl ,yf "Barang siapa menginggal ..." Konteks inl
berlaku umum bagi setiap mukaltaf karena adanya dalil lain yan1i
menyeftainya, yaitu "sedangkan ir masih memiliki kewajiban ber-
puasa ..." Dan redaksi +:e iL; (maka walinya mengqadha puasrr

untuknya) adalah kalimat berita yang memiliki makna perintah,
Asumsi maknanya adalah:'Maka hendaknya walinya mengqadha
puasanya." Namun, menurut pen,lapat jumhur ulama perintah ini
tidak bermakna wajib.

Imam al-Haramain, dan para ul:rma yangmengikutinya, memiliki
pendapat yeng agak berlebihan. Ivlereka mengklaim adanya ijma'
tentang hal tersebut (yaitu bahwa perintah ini tidak menunjukkarr
makna wajib). Namun pendapatnya ini masih harus ditilik kembali.
Karena sebagian pengikut madzhab Zhahirimewajibkan hal tersebut.
Mungkin Imam al-Haramain, di datam kaidahnya, tidak menganggap

perbedaan pendapat mereka seb agai sesuatu yang harus diper-
timbangkan.

Ulama salaf berbeda pendapat seputar permasalahan ini:

1) Ulama ahlul hadits membolehkan berpuasa untuk menggantikan
puasa orang yangtelah meningp;al.

2) Asy-Syafi'i, di dalam pendap atnya yan1 lama (qaul qadim),
mengaitkan pendapatnyatentang hal itu dengan keshahihan hadit,;
tersebut sebagaimana yangdirirvayatkan oleh al-Baihaqi di dalanr
kitab al-Ma'rifab. Pendapat in. juga merupakan pendapat Abu
Tsaur dan sekelompok ulama haCits darimadzhab Syafi'i. Di dalanr
kitab al-Ma'rifah, al-Baihaqi berkata: "Masalah (maksudnya dalil)
ini adalah shahih dan saya tidzrk mengetahui adanya perbedaan
pendapat di kalangan ulama hadits tentang keshahihannya, sehingg:r
wajib untuk mengamalkannya." Kemudian ia menuturkan dengan
sanadnya hingga sampai kepala Syafi'i, dia berkata: "Apabila
terdapat hadits dari Nabi My^ngberseberangan dengan semua apir
yangaku katakan, maka ambillah hadits tersebut dan jangan kalian
mengikuti aku ftertaklid)."
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3) Asy-Syaft'i pada pendapatnya yang baru (qaul jadid), Malik, dan
Abu Hanifah, berpendapat bahwa puasa orang yangtelahmeninggal
tidak dapat digantikan oleh orang lain (ymg masih hidup).

a) Al-Laits: Ahmad: Ishaq: dan Abu'Ubaid berkata: "Puasanya tidak
digantikan oleh orang lain kecuali untuk puasa nadzar dengan
membatasi keumuman yang terdapat pada hadits 'Aisyah dengan
hadits Ibnu 'Abbas, namun tidak ada pertentangan antarakeduanya
hingga keduanya mesti digabungkan." Dalam hal ini, hadits Ibnu
'Abbas merupakan gambaran tersendiri yang ditanyakanoleh orang
yang mengalami peristiwa tersebut. Sedangkan hadits 'Aisyah, ia lebih
merupakan pengukuhan terhadap kaidah yang bersifat umum.

Terdapat isyarat pada hadits Ibnu 'Abbas terhadap keumuman
seperti ini, disebutkan pada akhir redaksi hadits tersebut "Karena
utang kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan." Adapun untuk
puasa Ramadhan, maka dengan memberi makan (orang miskin) sebagai

Pengganti Puasanya.

Adapun madzhab Maliki, mereka menjawab hadits pada bab ini
dengan klaim perbuatan ahlul Madinah, sebagaimana yang telah
menjadi kebiasaan mereka. Sementara, al-Qunhubi mengikuti pendapat
'Iyadh, ia mengklaim bahwa hadits tersebut mudbtharib.Danini hanya
tertuju pada hadits Ibnu'Abbas, yaitu hadits yangkedua pada bab ini.
Namun klaim bahwa hadits tersebut mudhtharibbukanlahsesuatu yang
dapat diterima sebagaima na yang akan dijelaskan kemudian. Adapun
hadits'Aisyah, ia sama sekali tidak mengandung unsur idhtbirab (ciri
hadits mudhtharib).

Al-Qurthubi berargumen dengan tambahan redaksi dari Ibnu
Lahi'ah yang telah disebutkan di atas, karena ia menunjukkan
bahwa berpuasa menggantikan oran g yangsudah meninggal tidaklah
diwajibkan. Pendapat ini disanggah, sebab sebagian besar mereka yang
membolehkan hal tersebut tidak mengatakan bahwa hukumnyaadalah
wajib sebagaimana yangtelah disinggung sebelumnya. Mereka hanya
mengatakan bahwa wali (dari orang yang meninggal itu) boleh memilih
anrarl- melakukan puasa dan memberi makan (orang miskin).
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Al-Mawardi menjawab tentang p:ndapat yang baru (dari asy-Syafi'i)

bahwa yarrg dimaksud dengan sat,da beliau "Maka walinya meng..

gantikan puasanya" yaitu walinya menggantikan untuknya sesuatu.

yang setara dengan puasa, yaiat memberi makan (orang miskin). Ia.

melanjutkan: "Ini seperti juga sabdzr beliau ffi:

(( .rdr.'*l ril PJ.:J \ L#)ij,} ;
"Tanah menjadi media wudhu bagi seorang Muslim jika ia tidak
mendapati air."

Ia berkata lagi: "Di sini beliau flfi menyebutkan badal (pengganti,,

yaitu tanah) dengan isim mubdal (nma yang digantikan, yaitu air).

Maka demikian pula pada hadits ini (seharusnya diberlakukan sepefti
ini)" Namun, pendapat ini disanggah dengan menyatakan bahwa ia,

merup akan pen galih an lafazh dari r n akna t ersuratn y a tanp a dalil.

Adapun pengikut madzhab Hanafi, mereka menolak kedua hadits,

tersebut atas dasar hadits yang dirir,rayatkan dari 'Aisyah:

(( .\ii;'&,o16,?';, \i{4,i-5u ri}\ ;;- dr*. y

"'Aisyah pernah ditanyatentang sec)rang wanita yangtelah meninggal
sementara ia masih memiliki kew;rjiban berpuasa. 'Aisyah berkata:
'Memberi makan (orang miskin) sebagai ganti puasanya."

Juga berargumen dengan atsdr yang diriwayatkan dari 'Aisyah, dia

berkata:

((-& t;-J\S?uYcV'*\n
"Janganlah kalian berpuasa untu k (menggantikan puasa) orang,
yang telah meninggal di antara kalian, namun berilah makan untuk
mengganti (puasa) mereka." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi.
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Argumen lainnya adalah atsar yangdiriwayatkan darilbnu 'Abbas
bahwa dia berkata tentang seorang laki-laki yang meninggal dunia
sementara ia masih memiliki kewajiban puasa Ramadhan. Ibnu'Abbas
berkata (puasa orang tersebut diganti) dengan memberi makan tiga
puluh orang miskin, dan atsar ini diriwayatkan oleh 'Abdtrrazzaq.
Serta berargumen dengan d.tsrff yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i
dari Ibnu 'Abbas, dia berkata: "Janganlah seseorang berpuasa untuk
(menggantikan puasa) orang lain."

Mereka (pengikut madzhab Hanafi) berkata: "Karena Ibnu'Abbas
dan'Aisyah memberi fatwa y^ngbertolak belakang dengan apayarng

mereka berdua riwayatkan, maka hal ini menunjukkan bahwa hukum
yang diamalkan berbeda dengan apa yang mereka riwayatkan," dan
ini merupakan sebuah kaidah hukum yangsudah cukup dikenal pada
madzhab mereka. Hanya saja, atsar-d,tsdr yang disebutkan berasal

dari Ibnu'Abbas dan'Aisyah itu masih perlu diperbincangkan lebih
lanjut. Karena pada atsar-atsd.r tersebut tidak disebutkan sesuatu yarLg
menghalangi seseorang untuk berpuasa, kecuali pada atsar dari'Aisyah,
dan itupun sangat dha'if sekali.

Pendapat y^ng rajih adalah bahwa yan1 menjadi pertimbangan
adalah apayarrgdiriwayatkan si perawi bukan bagaimana pendapat si

perawi tersebut. Sebab mungkin saja pendap atnyatersebut menyelisihi
apayangia rrwayatkan karena hasil ijtihad, sedangkan yang menjadi
sandarannya (yait:u nash hadits) dalam ijtihadnya tersebut belum
terwujud, dan kondisi ini tidak berarti bahwa hadits tersebut dha'if
menunrtnya.Dan jika hadits tersebut memang benar-benar shahih,
maka sesuatu yangsudah jelas tidak boleh ditinggalkan dengan meng-

ambil (berpegang kepada) sesuatu yang masih bersifat zhann, dan
permasalahan ini sudah cukup dikenal dalam pembahasan ilmu usbul.

Sementara, mereka yangmembolehkan hal tersebut juga berbeda

pendapat tentang makna sabda beliau M, u4:tl "'W'alinya." Ada yang
berpendapat bahwa maknanya adalah semua kerabat fteluarga). Ada
yang berpendapat khusus untuk ahli warits. Ada yang berpendapat,
maknanya 'Asbabab orang tersebut (orang-orang yarLg mendapatkan
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semua sisa warisan). Pendapat yang pertama lebih rajib, sedangkar
yang kedua lebih mendekati. Se&mgkan y^ng ketiga ditolak, yaitr-r

dengan kisah seorang wanita yangbertanya tentang nadzar ibunya.

Mereka juga berbeda pendapat apakah hal tersebut khusus hanyt
bagi wali? Karena hukum asal dalarn masalah ibadah fisik adalah tidak
boleh digantikan. Dalam artian, karena ia adalah ibadah yang tidak
dapar digantikan ketika masih hiJup, maka demikian pula halnya
setelah meninggal. Kecuali pada ioadah-ibadah yang memiliki daUI

@oleh digantikan oleh orang lain). Sehingga, hukum tersebut terbatas

pada ibadah-ibadah yangboleh digrntikan berdasarkan dalil tersebut,
sedangkan ibadah-ibadah lainnya kembali kepada hukum asal, dan
inilah pendapat yanglebih rajih.

Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut khusus bagi wali, dan jika
ia memerintahkan kepada orang lrrin untuk berpuasa menggantikarl
(puasa)nya, maka hal itu sah, sebagaimana halnya pada ibadah haji.

Ada pula yang berpendapat balLwa orang lain boleh dengan bebas

melakukannya, sedangkan mengap:r hanyadisebutkan kata wali, maka
itu karena yangumumnya terjadi rlemikian.

Yang tampak jelas dari sikap al-Bukhari di sini (melalui judul bab,,

atsar danhadits ymgdimuatnya*d) :nengindikasikan bahwa ia memilih
pendapat yang terakhir ini. Pendapz.t ini juga yang diyakini oleh Abuth
Thayyib ath-Thabari, dan ia meng;uatkan pendapat ini dengan sikap
Nabi M,y^ngmenyerupakan hal tersebut (puasa yang belum sempat
dikerjakan) dengan utxrrgr karena ia tidak hanyadapat ditunaikan oleh
kerabat keluarga.

Perkataan:l,rr-c ,f *jjl"{E] "Riwayat Musa bin A'yan di atas

(ayahMuhammra Ui" Musa bin y'.'yan) dikuatkan secara mutaba'a,b
oleh Ibnu'Wahab: dari 'Amr." Yaitu 'Amr bin al-Harits yan,3
disebutkan dengan sanadnya. Riwa'rat mutaba'ab ini disebutkan secara

mauhsul oleh Muslim, Abu Dawu,I, dan yang lainnya dengan lafazh
yang sama.
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Perkataanztc.;i G &it; rl "Dan Yahyabin Ayyub meriwayat-
kannya ..." Yaitu (Yahya bin Ay1nrb) al-Mishri: dari'Ubaidillah bin
Abi Ja'far,dengan sanadnya yang disebutkan di atas. Riwayatnya ini
disebutkan oleh Abu'Awanah dan ad-Daraquthni melalui jalur'Amr
bin ar-Rabi'dan Ibnu Khuzaimahmelalui jalur Sa'id bin Abi Maryam,
yang keduanya beras al dan Y ahy a bin Aynrb, dan laf.azh yang mereka
riwayatkan bersesuaian. Al-Bazzar meriwayatkannya dari jalur Ibnu
Lahi'ah: dari 'Ubaidillah bin Abi Ja'far, dan pada akhir matannya ia,

menambahkan lafazh: ((;\-i o!1) Jika ia mengehendaki."

PerkataanzI#3\ );A G 
"5,1\a";1"Muhammad 

bin 'Abdurrahim
meriwayatkan kepada kami ..." Dia adalah seorang yangberpredikat
al-Hafidz yang dikenal dengan Shaa'iqah. Sedangkan Mua'wiyah bin
'Amr adalah (Mu'awiyah bin 'Amr) al-Azdi, dan ia dikenal dengan
nama Ibnul Karmani, salah seorang guru senior imam al-Bukhari.
Ia meriwayatkan darinya tanpa perant^ra perawi lain pada bagian
akhir dari Kitab "a1-Jumu'ah", sedangkan pada bab ini, dan pada
Kitab "al-Jihaad" serta Kitab "ash-Shalaah" ia meriwayatkan darinya
dengan perantaraan perawi lain. Ketika mencari hadits tersebut (untuk
diriwayatkannya), usia Mu'awiyah yang disebutkan itu sudah tua. Jika
bukan karena usianya yangsudah tua itu, yaitu seandainya ketika ia

mencari hadits, usianya sebaya dengan al-Bukhari, tentu ia merupakan
salah seorang guru al-Bukhariyangsanadnya paling dekat (pada unrtan
sanad pertama setelah al-Bukhari). Sedangkan Za-idah adalah guru
al-Bukhari yangtidak lain adalah Za-idah bin Qudamah ats-Tsaqafi,

seorang yang telah masyhur. Al-Bukhari pernah bertemu dengan
beberapa orang muridnya.

Perkataan: t6;4jt # *l"DariMuslim al-Bathin ..." Selanjutnya
akan dijelaskan bahwa hadits tersebut berasal dari rrwayat Syu'bah:
dari al-A'masy: dari Muslim yang dimaksud di atas. Syu'bah sendiri
hany a meriwayatkan dari guru-guru ny a y ar,g mungkin melakukan
tadlis (manipulasi pada sanad hadits) setelah ia benar-benar yakin
bahwa mereka mendengar hadits tersebut.
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Perkataanr lk;\ll "seorang lali-laki datang menemui ..." Padrr

selain riwayat Z a-rdah disebutkan 1 qi5)t 9 ;F ) ) " Seoran g wanit a dat an1;

menemui ..." Penjelasan tentang nama wanita ini telah diberikan
sebelumnya pada Kitab "al-Hajj".

Perkataanzlk;lll "seorang laki-laki datang menemui ..." Say:r

belum mendapatkan nama laki-laki tersebut. Para perawi selain
Za-idahdan 'Abtsar bin al-Qasim sepakat meriwayatkan bahwa oranll
yangbenanya tersebut adalah perenlpuan (bukan laki-laki). Abu Harlz
menambahkan dalam riw ayatnya bahwa perempua n yang dimaksu<l

adalah al-Khats'amlryab (wanita da:i suku bani Khats'am).

Perkataan, lj,ltl"sesunggu W ^ibuku 
. . . " Abu Hamid menyelisihi

semua perawi yang,meriwayatkarr hadits ini. Ia meriwayatkannya,
dengan lafazh: ((,r+i.i)) "sesungguhnya saudara perempuanku ..."

Terdapat perbedaan pada Abu B;syr: dari Sa'id binJubair. Husyainr
meriwayatkan dari Abu Bisyr: ((6 t|$ ,t\iy "'Wanita yang memiliki
hubungan keluarga dengan ibunya." Sedangkan Syu'bah meriwayatkan
dari Abu Bisyr dengan lafazh: ((ti+i ,i)) "ses.rngguhnya saudarrr

perempuannya ..." sedangkan Hammad meriwayatkan darinya:
*'Wanita y^ng memiliki hubungan kerabat dengan ibunya, entalr
wanita itu adalah saudara perempuan ibunya, atau anak perempuarl
(ibu)nya." Ini menunjukkan bahwa keragu-raguan tersebut berasal dari
Sa'id bin Jubair.

Perkataan { -*1 i t* Qleil 
(6 

$s115 :rrt ara ia masih memil iki kewaj iban
berpuasa selama satu bulan." Demikianyangdisebutkan pada banyalr
riwayat. Pada riwayat Abu Hariz <lisebutkan:11\iji V.e 5;,.;1; "Limir
belas hari." Pada riwayatAbu Khalid disebutkan: 11;.ii$ G.pn "Du:r
bulan berturut-turut." Riwayat inr menunjukkan bahwi kewajiban
puasa yangmasih menjadi tanggungannya bukanlah puasa Ramadhan,
berbeda dengan riwayat lainnya )rang menunjukkan bahwa puasa
tersebut mungkin saja puasa Ramatlhan.
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Kecuali pada riwayat Zard bin Abi Unaisah, dia berkata:

<<tt i* W iD, *Sesungguhnya ia masih memiliki kewajiban
puasa nadzar," Riwayat ini dengan jelas menyebutkan bahwa puasa

tersebut bukanlah puasa Ramadhan. Abu Bisyr, di dalam riwayatnya,
menjelaskan sebab nadzarnya tersebut.

Ahmad meriwayatkan dari jalur Syu'bah: dari Abu Bisyr: "seorang

wanita berlayar di lautan dan ia bernadzar untuk berpuasa selama

satu bulan. Kemudian wanita tersebut meninggal sebelum sempat
menun aik an nadzar ny a. Laltt s audara p eremp ua nfly a mendat an gi
Nabi M ..." al-Hadits. Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dari
Husyaim: dari Abu Bisyr, dengan redaksi serupa. Al-Baihaqi
meriwayatkannya dari hadits Hammad bin Salamah.

Sebagian ulama mengklaim bahwa para perawi pada hadits ini
meriwayatkan secara berbeda-beda dari Sa'id bin Jubair (terjadi
idbthirab). Di antara mereka adayangmengatakan bahwa si penanya
tersebut adalah seorang wanita. Di antara mereka ada pula yang
mengatakan bahwa si penanya tersebut adalah seorang laki-laki. Dan
di antara mereka adayang mengatakan bahwa pert^nyaan tersebut
berhubungan dengan nadzar. Lalu di antara mereka ada yang
menafsirkannya dengan puasa, dan ada pula yang menafsirkannya
dengan haji sebagaimana yangtelah diberikan padabagian akhir Kitab
"al-Hqj".

Yang tampak jelas bahwa keduanya merupakan dua kisah yang
berbeda. Hal ini dikuatkan bahwa wanita yangberr.anyatentang puasa

nadzar adalah Khats'amiyyah sebagaimana disebutkan pada riwayat
Abu Hariz secara mu'allaq. Sedangkan wanita yangbertanya tentang
nadzar haji adaLah seorang wanita dari suku Juhainah (Jubantyyab)

sebagimana telah disebutkan pada pembahasan tentang masalah

tersebut. Pada bagian Kitab "al-Hajj" telah kami sebutkan bahwa
Muslim meriwayatkan dari hadits Buraidah bahwa seorang wanita
bertanya tentang haji dan puasa secara bersamaan.
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Adapun perbedaan dalam mas:Llah apakah si penanya seorang

laki-laki ataukah perempuan, dan arakah orang yar'g menjadi objek
pertanyaan adalah saudara pereml)uan ataukah ibunya, maka hal
ini tidak memberi pengaruh nega;if bagi konteks yang dijadikan
sebagai dalil dari hadits ini. Karena tujuan dari hadits ini adalah untuk
menjelaskan disyari'atknnya berpuas,r atau berhaji (menggantikan puasa

dan haji) orang yang telah meninggal, sehingga tidak perlu dipusingkan
dengan masalah adanya idhtbirab di dalam matan haditsnya.

Dan sebelumnya telah disinggur.g bagaimarLa cara menyelaraskan
riwayat-riwayat yang berbeda dalam hal ini, yaitu riwayat dari
al-A'masy dan yang lainnya, utallaa,bu a'lam.

Perkataan:1,"2+ 3i E\4,\ ;iGl "Karena utang kepada Allah lebih
berhak untuk ditunaikan." Pembahasan tentang masalah ini telah
diberikan secara lengkap pada bagian akhir dari Kitab "^l-Hdj sebelum

Kitab "Fadhlul Madinah".

Perkataan: tiuiti, jG1 "sulaimarr berkata." Dia adalah al-A'masy.
Maksudnya di sini dengan sanad pertama yang disebutkan kepadanya.

Perkataan: t,.-;.triUj] "Al-Hakrm berkata ..." Al-Hakam tak lain
adalah al-Hakam bin 'Utaibah, sec angkan Salamah adalah Salamah
bin Kuhail. Kesimpulannya bahwa,rl-A'masy telah mendengar hadits
ini dari tiga orang pada satu majelis yang sama. Pertama-tama, ia
mendenga rnya dari Muslim al-Bathi n: dari Sa'id bin Jubair. Kemudian
ia mendengarnyadari al-Hakam dan lialamah: dari Mujahid. Abu IGalid
al-Ahmar berbeda dengan Za-idahdalam hal tersebut sebagaimana akan
diterangkan kemudian.

Perkataan: t1f1-i;.jlta1-l !tr -ei ,; f +jl"Dan disebutkan dari
Abu Khalid: 'Al-A'masy meriwayatJian kepada kami ..."'Dalam sanad
ini, Abu Khalid menyebutkan namrr tiga orang guru al-A'masy secara

bersamaan. Abu Khalid meriwayatl,:an hadits tersebut dari al-A'masy,
dari tiga orang gurunya (al-HakanL, Muslim al-Bathin dan Salamah
bin Kuhail), dari tiga orang guru m()reka (Sa'id bin Jubair, 'Atha' dan
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Mujahid). Lahiriah susunan sanad ini menunjukkan bahwa tiga orang
guru al-A'mas tersebut meriwayatkan hadits ini dari guru-gurunya
sesuai unrtan nama yang disebutkan (yaitu Hakam dari Sa'id; Muslim
dari 'Atha; Salamah dari Mujahid). Namun, mungkin juga Khalid
bermaksud menyebutkannya tanpa berurutan, dalam artian bahwa
guru al-Hakam adalah 'Atha', guru al-Bathin adalah Sa'id bin Jubair,
dan guru Salamah adalah Mujahid. Sebab, seperti itulah yang dikuatkan
oleh an-Nasa-i yang meriwayatkannya melalui jalur'Abdurrahman bin
Maghra': dari al-A'masy secara terperinci seperti ini. Dan ini menrpakan
salah satu yang memperkuat riwayat Abu Khalid.

Muslim telah meriwayatkannya secara maushul, namun ia tidak
menyebutkan matannya, akan tetapi ia mengalihkannya kepada riwayat
Za-idah. Dan ini bertentangan, kare na antara keduanya terdapat
perbedaan sebagaimana akan diterangkan kemudian. Riwayat Abu
Khalid tersebut juga diriwayaitkan secara mausbul oleh at-Tirmidzi,
an-Nasa-i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan ad-Daraquthni, melalui
jalur Abu Khalid.

Perkataan. lA- jG;] "Dan Yahya berkata." Maksudny a Y ahya
bin Sa'id.

Perkataan: t3i ;;!, ,r {s6r!1 "Dan Abu Mu'awiyah: dari
al-A'masy ..." Riwayat keduanya sesuai dengan riwayat Za-idah
bahwa guru Muslim al-Bathin pada hadits ini adalah Sa'id bin Jubair.
Demikian pula diriwayatkan oleh Syu'bah, 'Abdullah bin Numair,
'Abtsar bin al-Qasim, 'Ubaidah bin Humaid, dan yang lainnya: dari
al-A'masy. Jalur sanad mereka ini disebutkan oleh an-Nasa-i, Ahmad,
dan yang lainnya.

Perkataant bF j oJr\ r:=e Ju;] "'Ubaidillah bin 'Amr berkata."
Maksudnya adalah'Ubaidillah bin'Amr ar-Raqiy.

Perkataan, td:Ui€ij +i -*l "Dari ZaidbinAbi Unaisah ..."
Ini menyelisihi riwayat'Abdurrahman bin Maghra' di mana guru
al-Hakam pada sanad ini adalah'Atha'. Sedangkan pada sanad ini,
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gurunya adalah Sa'id. Mungkin |r.ga ia telah mendengarnya dari
keduanya. Jalur'Ubaidillah ini juga Jiriwayatkan secara maushul oleh
Muslim.

Perkataan: ltr ;i iS:l "Abu Hariz berkata ..." Dia adalah
'Abdullah bin al'-Husain, Qadhi Sajistan . Jalurnya ini disebutkan
secara mauhsul oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Hasan bin Sufyan, dan
dari jalurnya (disebutkan pula) oleh al-Baihaqi.

%59
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BAB 43

Kapan Seseorang Yang Sedang Berpuasa
Dihalalkan Untuk Berbuka?

Dan Abu Sa'id Al-Khudri Berbuka
Ketika Matahari Telah Terbenam

f"jL.lll '53,k
o6,

ll,JP t7 -o A9 rP,5t .^;ir #;i$isto2 ',e;?
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.(( pL"lJ | $3i 3,13 ,;',:it\,*F),\ii \.6 :y'r\et i',ti,
1954. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: Hisyam bin 'Urwah meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: "Aku mendengar ayahku berkata: 'Aku
mendengar 'Ashim bin 'Umar bin al-Khaththab ,p6.., dari ayahnya
('Umar bin al-Khaththab) berkata: 'Rasulullah M_, bersabda: 'Jika
malam telah tiba dari sini (arah terbitnya matahari), dan siang telah

.;;'iq - tr
I
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g* .e6.ful g;,I-rlr
,

berlalu (sirna) dari sini (arah terben,tmnya maahari), serta matahari
telah terbenam, maka telah tibalah waktu berbuka bagi orang yang
sedang berpuasa."'
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M"-b\ J;) e\K )) :i\i ,qy, iJ? | o I, o.I -rl ,.r 4IJ\ l*-9\)_, \1.

,?A\ &.i\!,;ijlll si\; ffi,'e1 n, * e
j;r,ju,e#i 5 ir\ i;!'irli,a C+6 p ix r:

C+6 jyr ,ju tc;;;lij&,..ilr i;r[ 'iri ,uJ aii6
a';i iF t:t t-G6 j;\ ,,iv,Ys\i A{L.rl 'iu ,tr
16 Jd jii-: ;.u[e:Vril :..\5 P M'" P\ ,;,, re ,"rfl

ullt
i
I

,z)
LiA

o

;.bD
t 9
,a-)\-

o //
I4J.((

t955.Ishaq al-Vasithi meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Khalid
meriwayatkan kepada kami: dari asy-Syaibani: dari 'Abdullah bin
Abi Aufa 45 : "Kami pernah bersama Rasulullah ffi dalam sebuah

perjalanan, dan ketika itu beliau sedang berpuasa. Ketika matahari
telah sirna (terbenam), beliau ffi be:kata kepada salah seorang (y^ng
ikut): '\Wahai Fulan, aduklah adonan (gandum dengan air) untuk
kami.' Orang tersebut berkata: 'Wahai Rasulullah! Seandainya
engkau menunBgu hingga malam tiba.' Beliau ffi berkata: 'Turun
dan aduklah adonan untuk kami.' Orang itu kembali mengatakan:
''Wahai Rasulullah! Seandainya engkrru menunggu hingga malam tiba.'
Beliau ffiberkata:'Turun dan aduklzLh adonan untuk kami.'Orang itu

1ra Pada naskah 1e1 disebutkan
1r5 Pada naskah 1,Jy disebutkan

-iJl.9'
ltll Jrj
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berkata: 'sesungguhnya engkau masih berada di siang hxi.'Beliau ffi
berkata lagi: 'Turun dan aduklah adonan untuk kami.' Lalu orang
itupun turun dan mengaduk (adonan) untuk mereka. Kemudian
Nabi ffi meminumnya, dan setelah itu beliau bersabda: 'Jika kalian
melihat malam telah tiba dari sini (arah terbitnyamatahari), maka telah
masuklah waktu berbuka bagi orang yengsedang berpuasa."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l;-t;t 12 ,b- G;.rr:] "Bab: Kapan seseorang yang sedang

berpuasa dihalalkan untuk berbuka?" Tujuan dari judul ini untuk
menunjukkan apakah wajib hukumnya menahan untuk tidak berbuka
pada salah satu bagian waktu malam agar berlalunya waktu siang
benar-benar dapat dipastikan, ataukah tidak? Tampaknya, apayarrg
telah dilakukan al-Bukhari di sini menunjukkan lebih rajib-nyahukum
yang kedua (yaitu hal itu tidaklah wajib), karena ia menyebutkan atsd.r

Abu Sa'id di dalam judul bab tersebut. Namun hukum ini berlaku
apabila terbenamnya matahari benar-benar telah dipastikan.

Perkataan: t-3r c; +Oo- r-lJ, #;i ?ui1)"DanAbu Sa'id
berbuka ketika matahari telah t"rbenrm." Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh Sa'id bin Manshur dan Abu Bakar bin Abi Syaibah
melalui jalur'Abdul \7ahid bin Aiman: dari ayahnya, dia berkata:

(( .,-.F ? ,;-J3l'bi s; ,rS #\3 # e-i -cutli lt
"Kami masuk menemui Abu Sa'id, dan ia berbuki r.-.rrrrra kami
melihat bahwa matahari belum terbenam."

Yang menjadi dalil dari dtsdr di atas bahwa ketika merasa yakin
matahari telah terbenam, Abu Sa'id tidak menunggu lebih dari itu dan ia

pun tidak menoleh lagi dalam upayamendapatkan persetujuan mereka
yang sedang bersamanya untuk berbuka. Seandainya menurutnya
wajib menahan untuk berbuka pada salah satu bagian waktu malam,
niscaya semua yang hadir ketika itu mengetahui hukum tersebut,
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uallaabu a'lam. Kemudian, al-Bukh:rri menyebutkan dua buah hadits
pada bab ini, dan salah satunya adalzrh hadits'IJmar.

SYARAH HADITS

Perkataan: [o\ii.l, u1.3] "sufyan meriwayatkan kepada kami ..."
Sufyan yang dimaksud adalah (Sufyan) bin 'Uyainah. Semua perawi
pada sanad ini berasal darrHtjaz Al'Humaidi dan Sufyan berasal dari
Makkah, sedangkan yang lainnya berasal dari Madinah. Pada sanad

ini terdapat riwayat anak dari bapalinya, juga riwayat Tabi'in junior
dari Tabi'in senior yaitu riwayat H.syam dari ayahnya, juga riwayat
Sahabat junior dari Sahabat senior yzdtu riwayat'Ashim dariayahnya.
'Ashim dilahirkan pada masa Rasulullah *8, namun ia tidak pernah
mendengar satu hadits pun dari beliru ffi.

Perkataan: tJirtiji,j jt!1 "Rasulullah ffi bersab da ..." Pada riwayat
Ibnu Khuzimah melalui jalur Abu Mu'awiyah: dari Hisyam,
disebutkan: ((d j6yy "Beliau berkata kepadaku ..."

Perkataan: [u."\.";,pr pir;g "Jika malam telah tiba dari sini ..."
Maksudnya dari arah terbitnlx m;rtxhari sebagaimana pada hadits
selanjutnya. Yang dimaksud di sini adalah adanya kondisi gelap yang
dapat diketahui oleh indera, dan pada hadits ini disebutkan tiga hal
(y^ng dapat diketahui oleh indera). Karena, meskipun pada dasarnya
antara masuknya waktu malam dan kondisi gelap terdapat hubungan
yarLg bersifat lazim, namun, terkadang pada kenyataannya tidaklah
demikian adanya.

Terkadang dikira bahwa wakt -r malam telah masuk dari arah
terbitnya matahari, namun ternyata cidak demikian karena ada sesuatu

yarLg menghalangi sinar matahari, demikian pula halnya dengan
berlalunya waktu siang. Dari sini, penginderaan itu pun dibatasi
dengan sabdanya: 11;5t *F) "Dan matahari telah terbenam." Hal
itu sebagai sebuah isyarat bahwa waktu malam benar-benar telah tiba
dan waktu siang benar-benar telah br,rlalu, dan keduanyaterjadi karena
terbenamnya matahari, bukan karena sesuatu yang lain.
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Namun hal ini tidak disebutkan pada redaksi hadits yang kedua.

Sehingga ia mungkin dimaknai dengan dua kemungkinan. Untuk
redaksi y^ngmenyebutkannya (matahari telah terbenam), ia ditujukan
ketika kondisi langit tertutup awan, misalnya. Adapun untuk redaksi
yalgtidak menyebutkannya, ia ditujukan ketika kondisi langit cerah.

Mungkin juga kedua hadits tersebut berasal dari peristiwa yang sama,

namun salah seorang dari kedua perawi tersebut menghafallafazhyang
tidak dihafal oleh perawi lainnya.

Sedangkan alasan lafazh "tibanya waktu malam" dan "berlalunya
waktu siang" disebutkan secara bersamaan, karena mungkin saja

keberadaan salah satunya tidak disenai keyakinan telah terbenamnya
matahari, demikian y ang dikatakan oleh al-Qadhi.

Guru kami, di dalam kitab Syarbut Tirmidzi, berkata' "Lahirnya,
cukup dengan berpegang kepada salah satu dari tiga hal tersebut,
karena berakhirnya waktu siang dapat diketahui melalui salah satu

darinya,dan hal ini dikuatkan oleh riwayatlbnu Abi Aufa yan1hanya
menyebutkan tibanya waktu malam sqa)'

Perkataan: tpu.rr J.Jli:q "Maka telah tiba waktu berbuka bagi
orang yang sedang berpuasa ..." Maksudry, "telah tiba waktu berbuka".
(Kata )3\ ini) sama seperti (kata lain) yang dikatakan (dalam bahasa

Arab) ^A\ y ang artinya menetap di Naj d, dan'rii\ yang artinya menetap

di Tihamah. Mungkin juga maknanya adalah bahwa orang tersebut

secara hukum syarT'at telah berbuka puasa, karena waktu malam
bukanlah waktu untuk berpuasa secara syar'i.

Namun kemungkinan ini dibantah oleh Ibnu Khuzaimah dan
ia menunjukkan bahwa kemungkinan yang pertama lebih benar.
Ibnu Khuzaimah berkata: "Sabda beliau 'Maka orang yang sedang

berpuasa telah berbuka" merupakan redaksi berita yang memiliki
makna perintah, sehingga artinya "Maka hendaklah orang yang sedang

berpuasa berbuka." Seandainya yang dimaksud oleh hadits tersebut

bahwa orang yang sedang berpuasa telah berbuka (secara hukum),
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tentu semua orang yangsedang berpuasa akan berbuka dalam waktu
yang sama, sehingga anjuran untuk menyegerakan berbuka puasa tidak
lagi mempunyai makna apa-apa," de:nikian perkataannya.

Namun bantahan ini disanggah lagi bahwa yang dimaksud (dari

menyegerakan berbuka) adalah berbuka puasa secara fisik agar ia sesuai

dengan perintah syar'i. Dan tidak diragukan lagi bahwa kemungkinan
yangpertama lebih rajib. Seandainya kemungkinan makna yang kedua

dijadikan sebagai peBangan, niscaya d:rlam kasus orang yang bersumpah
untuk tidak berbuka, lalu melanjutkan puasanya, kemudian tiba waktu
malam, maka sumpahnya akan batal begitu masuknya waktu malam
tersebut meskipun ia belum memakan sesuatu apa pun.

Mungkin saja masalah sumpah dipisahkan dari masalah ini dengan

mengatakan bahwa (hukum) pada sumpah dibangun atas dasar ke-

biasaan yang berlaku. Hukum sepertj inilah yangdtfatwakan oleh asy-

Syaikh Abu Ishaq asy-Syairazi,tepatrtyapadakasus ini. Dan untuk hal
ini, jika seseorang berkata: 'Jika aku berbuka puasa, maka talak jatuh
bagi dirimu," kemudian orang tersebtLt benemu dengan hari'Ied, maka
talak bagi istrinya belum jatuh hingga orang tersebut memakan sesuatu

yangmembatalkan uasanya. Sebagiart mereka berpendapat berlebihan
dan mengatakan bahwa sumpah orarrg tersebut adalah batal.

Kemungkinan makna yang pertama juga dikuatkan oleh riwayat
Syu'bah dengan lafazh: ((j\E:)l b )*n "Maka telah halal berbuka
(puasa)," demikian yang diriwayatkrrn oleh Abu'Awanah dari jalur
ats-Tsauri: dari asy-Syaibani. Penjelasan lebih lanjut tentang masalah
ini akan diberikan pada Bab "Al-'Wir;hal" (menyambung puasa) yaitu
tiga bab setelah ini.

Hadits yangkedua adalah hadits lbnu Abi Aufa.

Perkataan: [-rJll V-r;] "Khalid meriwayatkan kepada kami."
Khalid yang dimaksud pada sanad :ni adalah Khalid bin 'Abdillah
al-\flasithi, danyangdimaksud dengan asy-Syaibani adalah Abu Ishaq
(asy-Syaibani).
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Perkataant tc-ii"rij 4rJl +..c ;cJ "Dari 'Abdullah bin Abi Aufa."
Pada bab selanjutnya a,kan disebutkan sanad melalui jalur lain dari
Abu Ishaq dengan lafazh:11.9;ioiot d;y "Aku mendengar Ibnu Abi
Aufa..."

Perlataantl-f- GSi&iJl 'iK)"Kami pernah bersama Rasulullah ffi
dalam sebuah perjilanari." S-epertinya perjalanan yang dimaksud ini
adalahperjalanan ketika Farh Makhah.Kesimpulan ini dikuatkan oleh
riwayat Hasyim: dari asy-Syaibani yang disebutkan oleh Muslim dengan

lafazh: U,:\2;i )# e * e ffi +r );, -{ \3y; "Kami pernah bersama

Rasulullah M,dalainialali satu perjalanin di bulan Ramadhan."

Telah disinggung sebelumnya bahwa perjalanan beliau ffi pada
bulan Ramadhan hanya ketika perang Badar dan Fat-b Makknh.Namun,
jika riwayat ini shahih, berarti Ibnu Abi Aufa tidak turut ketika perang

Badar, sehingga dapat dipastikan bahwa perjalananyang dimaksud
adalah Fat-h Makkah.

Perkataan: [,r-:f t .;\." \-ij] 'Ketika matahari telah sirna (tidak
tampak)." Pada riwayat dalam bab selanjutnyaakandisebutkan dengan

laf.azh:11,rl^jJt ;ls *l "Tatkala Matahari terbenam," dan kata
,r.f (terbenam) ini memberi makna lebih dari sekadar sirna (tidak
tampak).

Perkataan: tj)" q pje\ -e;i- j'3) "Beliau ffi berkata kepada salah

seorang (y^ngikut)." Pada riwayat Syu'bah: dari asy-Syaibani riwayat
Ahmad disebutkan: 11.ii-:,.i S ltlS 

"5:.1'r\? 
+w \i1!ll "Beliau ffi

pun meminta minum kepada orang yang mengurusi minumantya.
Orang itu berkata: 'seandainya engkau menunggu hingga masuk
waktu malam."'Pada bab selanjutkan akan saya sebutkan orang yang
mengatakan hal tersebut.

Perkataan: t1-'-u] "Buatkanlah adonan untuk kami." Kata liijl
artinyamengaduk gandum (atau yang serupa) yang dicampur air dengan

menggunakan batang kayu. Dikatakan bagi kata ini: olt I L..{ t
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(Alat pengaduk memiliki ujung keprla yang bercabang). Ad-Dawudi
beranggapan bahwa makna sabda belie .u d C*t adalah ,l lJll (perahlah

untukku), dan para ulama menyalahkan pendapatnya ini.

Perkataan: [5[; :*L jl "sesung,guhnya engkau masih berada di
siang hari." Mungkin orang tersebut melihat bahwa cahaya matahari
cukup banyak karena langit begitu cerah sehingga menduga bahwa

matahart belum lagi terbenam dan rnengatakan bahwa mungkin saja

matahari tertutupi oleh gunung atr.u yang lainnya. Atau mungkin
karena ada awan tebal yang menutrrpinya sehingga matahari belum
benar-benar terbenam.

Adapun perkataan perawi "dan Matahari telah terbenam", ini
merupakan berita yang disampaikan oleh beliau M,tentang kondisi
tersebut. Karena (kalau ia bukan rnerupakan perkataan Nabi ffi)
apabila Sahabat benar-benar yakin bahwa matahari telah terbenam,
niscaya ia tidak akan ragu mengarrLbil sikap (untuk melaksanakan

apa yang diminta oleh Rasulullah 4ff), sebab dengan sikapnya yang
seperti itu berarti ia telah membang;kang. Namun, Sahabat tersebut
ragu mengambil sikap karena kehatian-hatiannya dan masih mencari
informasi tentang hukum masalah ini.

Az-Zain bin al-Munayyir berkat:r: "Dari hadits ini dapat diambil
pelajaran bolehnya meminta penjela.san tentang sesuatu yang cukup
jelas, mengingat mungkin sqa yang dimaksud bukanlah melakukan
sesuatu yang tampak jelas tersebut." Sepertinya, Ibnul Munayyir
memahami hal ini dari sikap Nabi *Ey^ngmembenarkan perbuatan
Sahabat yangtidak melaksanakan perintah beliau secara langsung.

Hadits pada bab ini juga mengandrrng anjuran untuk menyegerakan
berbuka puasa dan menahan bagi,rn tertentu dari waktu malam
(sebelum berbuka) secara mutlak tirlak diwajibkan. Namun, ketika
yakin bahwa matahari telah terbenam, maka ketika itu dihalalkan
untuk berbuka puasa.
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Hadits pada bab ini juga menjelaskan tentang diingatkannya seorang

alim terhadap sesuatu yang dikhawatirkan ia mungkin lupa, dan tidak
mengulan gi pertanyaan kepadanya setelah tiga kali. Terdapat beberapa
riwayat yangberbeda dari asy-Syaibani pada masalah ini. Kebanyakan
riw ay at tersebut menyebutkan pen gulangan p ertany aan tersebut
sebanyak tiga kali. Pada sebagian riwayat yang lainnya disebutkan
dua kali, dan pada iwayat yanglainnya lagi disebutkan hanya sekali.
Perbedaan ini dapat dipahami bahwa sebagian perawi meriwayatkan
kisah ini secara singkat. Namun, ri:wayatlGalid yang disebutkan (pada
bab) ini adalah riwayat yang paling sempurn alafazhnya karena Khalid
adalah seorang Hafidz, sehingga lafazh tambahan yangia riwayatkan
dapat diterima.

Disebutkan dalam salah satu hadits bahwa beliau ffi tidak meng-
ulangi pertany aanny a setelah tiga kali, yaitu hadits y angdiriwayatkan
oleh Ahmad dari hadits'Abdullah bin Abi Hudud pada sebuah hadits
yang awalnya: ((d,il 1:Ie *;A!Kyy "Nabi ffi pernah memiliki utang
kepada seorang Yahudi. ""

Pada kedua hadits bab ini juga terdapat penjelasan tentang waktu
berpuasa dan bahwa ketika yakin matahari telah terbenam, maka hal
itu telah cukup (menjadi sebab untuk berbuka).

Di dalamnya juga terdapat isyarat berupa peringatan keras untuk
tidak mengikuti ahlul kitab, karena mereka menunda berbuka dari
waktu terbenam ny a matahari.

Pada hadits tersebut juga dijelaskan bahwa perintah yang bersifat
syarr'at lebih mengena daripada perintah yangbersifat Dessl (fisik) dan

bahwa akal tidak dapat mengalahkan syari'at.

Dan pada hadits ini juga disebutkan tentang sesuatu dan yang menjadi
konsekuensinya dengan maksud untuk menambah kejelasan.
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BAB 44

(Seseorang) Berbuka
Dengan Sesuatu Yang Mudah Didapatkan

Yaitu Air Atau Yang Lainnya
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1956. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Abdul \fahid
meriwayatkan kepada kami: asy-Syaibani Sulaiman meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: "Aku mendengar'Abdullah bin Abi Aufa QF
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berkata: 'Kami pernah bepergian bcrsama Rasulullah ffi dan ketika
itu beliau sedang berpuasa. Ketika rr atahari terbenam, beliau berkata
(kepada seseorang Sahabat): 'Turutr dan aduklah adonan (gandum

dengan air) untuk kami.'

Ia (Sahabat) berkata: '\Wahai li.asulullah! Seandainya engkau
menunda hingga malam hari.' Bt:liau kembali berkata: 'Turun
dan aduklah adonan untuk kami.' Ia (Sahabat) berkata: ''Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya engkau masih berada di waktu siang.'
Beliau kembali mengatakan: 'Turun dan aduklah adonan untuk
kami.' Sahabat itu pun turun lalu mengaduk adonan. Kemudian
beliau ffi bersabda: 'Jika kalian melihat malam tiba dari sini, maka
telah tibalah waktu berbuka bagi o.:angyang sedang berpuasa,' dan

beliau menunjuk dengan jarinya ke ,rrah terbitnya matahari."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan rbp 3i r\i\ J2 
-#\)4381 "Bab: (Seseorang) berbuka

dengan sesuatu yangmudah didapatkan, yaitu air atauyanglainnya."
Yaitu baik sendiri-sendiri ataupun di:ampur. Pada riwayat Abu Dzar,
yaitu dari selain riwayat al-Kusymihani, disebutka., ,ui! (dengan
air). Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abi Aufa,
dan ini tampak jelas dari judul yarg ia berikan. Mungkin ia ingin
menunjukkan bahwa konteks perintah pada sabda beliau ffi:

((.rdt e rb)!1 ,1 o;-, {)L #)3\r 4)rr ))

"Barang siapa memiliki kurma maka.:endaklah ia berbuka dengannya,
dan barang siapa tidak memilikin'ra maka hendaklah ia berbuka
dengan air."

Tidak mengandung makna wajib. I{adits ini diriwayatkan oleh al-
Hakim melalui jalur'Abdul'Aziz bir: Shuhaib dari Anas secara marfu',
dan ia dishahihkan oleh at-Tirmidz,i dan Ibnu Hibban, dari hadits
Salman bin'Amir.
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Ibnu Hazm memiliki pendapat yang cukup asing, ia mewajibkan
berbuka dengan kurma, dan jika tidak ada maka dengan air.

SYARAH HADITS

Perkataan: 1r;l i CU i;t ,jU ,;5tr qili ;v i;& +r ); -i\il
"Kami pernah bep-ergian-bersama Rasulullah ffi dan ketika itu5eliau
sedang berpuasa. Ketika matahari terbenam, beliau berkata (kepada
seseorang Sahabat): 'Turun dan aduklah adonan untuk kami."'

Al-Bukhari tidak menyebutkan nama orang yar.g diperintahkan
untuk melakukan hal tersebut. Sementara Abu Dawud meriwayatkan
hadits ini dari Musaddad, guru al-Bukhari, dalam sanadnya dan ia
menyebutkan nama ny a. Laf azh riwayatn y a adalah: ( r. . i;i i \ U iui l l
"Lalu beliau ffi berkata:'\Wahai Bilal! Turunlah ...."'

Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim meriwayatkannya dari beberapajaltr:
dari'Abdul \7ahid, yaitu'Abdul \)fahid binZiyad, guru Musaddad di
dalam sanad ini, dan riwayat mereka sama-sama menyebutkanl#.azh:
((O)[; li;; "\Wahai Fulan!" dan mungkin ini adalah perubahan teks. Dan
mungkin inilah rahasia mengapa al-Bukhari tidak menyebutkan nama
orang yarrg diperintahkan tersebut. Hadits ini telah disinggung pada
bab sebelumnya dari riwayat Khalid dari asy-Syaibani dengan lafazh:
((oN \i;; "\Wahai Fulan!"

Pada bahasan sebelumnya telah kami sebutkan bahwa pada hadits
Ibnu '9^ ! yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah disebutkan:

rrlf .1ittt $i t:1 M g\ ; jt6ll "Ia berkata: 'Nabi ffi berkata kepadaku:
'Jika malam telah tjba ...."'sehingga, mungkin sajayangmenjadi lawan
bicara ketika itu adalah 'IJmar, karena hadits tersebut sama. Karena
perkataan beliau "Jika malam telah tiba ..." ditujukan kepada'I-fmar,
maka mungkin saja perkataan beliau yangpertama: "Aduklah adonan
..." j.rg, ditujukan kepadanya. Namun, bukti bahwa orang yangdiajak
berbicara ketika itu adalah Bi1al, dikuatkan oleh sabda beliau ffipada
riwayat Syu'bah yang telah disebutkan sebelumnya: "Lalu beliau
memanggil orang yangmengunrsi minuman ..." karena Bilallah yang
dikenal selalu melayani Nabi ffi.
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BAB 45

Menyegerakan Berbuka
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1957.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazm,dari Sahal bin Sa'ad,

bahwa Rasulullah ffi berkata: "Manusia akan senantiasa berada di
dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka puasa."
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1958. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Abu Bakar
meriwayatkan kepada kami dari Sulaiman, darrlbnu Abi Aufa 4F' , dia
berkata: "Kami pernah bersama Rasulullah ffidalamsebuah perjalanan

dan beliau berpuasa hingga masuk w:rktu malam. Beliau berkata kepada

seseorang laki-laki: 'Turun dan aduklah adonan untukku.' Laki-laki
itu berkata: 'seandainya engkau menunggu hingga tiba waktu malam.'
Beliau kembali berkata: 'Turun dan aduklah adonan untukku. Jika
engkau melihat malam hari telah tib:r dari arah ini (terbitnya matahari),
maka telah tiba waktu berbuka bag: orang yangsedang berpuasa."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rUijr J."-r .,\;] "Bab: Menyegerakan berbuka puasa."
Ibnu 'Abdil Bir berf<ata: "Hadits-hadits tentang menyegerakan
berbuka puasa dan mengakhirkan sarrur adalah shahih dan mutaantir."
'Abdurrazzaq dan yanglainnya rnertwayatkan dengan sanad yang
shahih: dari'Amr bin Maimun al-Audi, dia berkata:

((.rifr iuisYruJll.,r6t t;ig # +\;-bioK l
"P ar a S ahab at Rasulullah ffi adalah ) rang-o ran g y ang p alin g berse ge ra

dalam berbuka puasa dan paling lanrbat dalam melaksanakan sahur."

SYARAH HADITS

Perkataanzlpt! *)i F)"Dari Abu Hazim." Dia adalah Abu Hazim
bin Dinar.

Perkataan.Lhoulri;2 .j1 "Manusia akan senantiasa berada dalam
kebaikan." Pad5, hadits Abu Hurairah disebutkan: 11f,o\-E ol,Ur i;2 ylr
"Agama ini akan senantiasa tegak," Dan tegaknya agama ini akan
melahirkan kebaikan yatgterus mr:nerus ada.

Perkataan: tJ4 r \)+L Yl "Selarr.a mereka menyegerakan berbuka
puasa." Pada riwayat haditsnya, Abu l)zarmenambahkan: 6rAtVit n
"Dan mereka mengakhirkan sahur," hadirs riwayatAhmad.
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Huruf \- pada hadits tersebut memiliki makna zharafi.ah (<eterangan
waktu). Maksudnya selama mereka melakukan hal tersebut sebagai

bentuk mengamalkan sunnah dan tunduk kepada batasan-batasannya
tanpa bersikap berlebihan dalam mengedepankan pendekatan logika
yengjustru akan mengubah pilar-pilar sunnah tersebut. Abu Hurairah
menambahkan di dalam hrJircrryr | (*;.1- 6it;ttrr#r ,1"lll "Karena
Yahudi dan Nasrani mengakhirkan fterbuka)." Riwayat ini disebutkan
oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah, denyanglainnya.

Perbuatan kaum Yahudi mengakhirkan berbuka tersebut ber-
langsung hingga beberapa waktu, yaitu hingga munculnya bintang-
bintang. Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan.dari hadits Sahal
juga, denganlaf.azh: G#\6hW?Y oY e i\i$'lll "Llmatku
akan senantiasa berada di atas-sunnahku selima merlka tidak menunggu
munculnya bintang-bintang untuk berbuka puasa." Pada hadits ini
terdapat penjelasan tentang alasan tersebut. Al-Muhallab berkata:
"Dan hikmah pada masalah ini adalah agar waktu siang tidak ditambah
(dengan mengambil) dari waktu malam, selain karena hal tersebut lebih
kasih terhadap orang y^ngsedang berpuasa dan lebih menguatkarlnya
untuk beribadah ." Para ulama telah sepakat bahwa waktu berbuka
tersebut adalah ketika matahari benar-benar terbenam, baik melalui
pengelihatan mata ataupun berita yang disampaikan oleh dua orang
yang adil. Demikian pula halnyadengan berita yangdisampaikan oleh
seorang yang adil, berdasarkan pendapat yarLgrajih.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Dalam hadits ini terdapat bantahan
terhadap Syi'ah yang mengakhirkan berbuka puasa hingga bintang-
bintang terlihat. Dan mungkin ini merupakan penyebab adanya
kebaikan di balik menyegerakan berbuka puasa. Karena mereka yang
mengakhirkannya berarti telah melakukan perbuatan yang menyelisihi
sunnah," demikian perkataannya. Namtn, lafazh tambahan yang
terdapat pada riwayat Abu Dawud di atas kiranya lebih tepat untuk
dijadikan alasan bagi hadits ini, karena Syi'ah sendiri belum ada ketika
beliau menyampaikan hadits tersebut.
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Asy-Syafi'i, di dalam kitab al-[Jr,cm, berkata bahwa menyegerakan
berbuka puasa adalah dianjurkan, n rmun mengakhi rkanny a bukanlafL

sesuatu yang makruh, kecuali bz.gi mereka yang dengan sengaj:r

melakukannya dan mengganggap bahwa mengakhirkannya lebih
utama daripada menyegerakan berbuka. Dari pernyata flnyaini dapar:

disimpulkan bahwa mengakhirkan sesuatu tidaklah dinilai makruh
sama sekali, dan memang demiki,rn halnya sebab tidak selamanya
kebalikan dari sesuatu yang mustabab (dianjurkan) adalah makruh
sama sekali pula. Melalui kaidah ini, sebagian ulama madzhab Maliki
berpendapat bahwa puasa enam hari di bulan Syawal tidak mustabalt

agar orangyangjahil tidak mengira bahwa puasa Syawal tersebu'c

bersambung dengan puasa Ramadnan. Namun pendapat ini lemah,
dan sudah jelas sekali perbedaan antara kedua puasa tersebut.

Peringatan

Salah satu perbuatan bid'ah ya:rg mungkar pada masa ini adalah
dikumandangkannya adzan kedua sebelum fajar tlba (yaitu sebelunr
masuk waktu shalat Shubuh) hingga sepertiga malam yang terakhir pada

bulan Ramadhan, jrrga dimatikannya lampu-lampu sebagai pertanda telah
diharamkannya makan dan minum cagi merekayanghendak berpuasa.

Hal itu dianggap oleh mereka yang rnengada-adakannya sebagai bentuli
kehati-hatian dalam masalah ibadah, danhanya diketahui oleh orang-
orang tertentu saja. Padahal perbuatan ini justru menjerumuskarr
mereka untuk enggan mengumand;rngkan adzankecuali beberapa saat

setelah masuk waktu maghrib agar benar-benar tepat telah masuk waktu
maghrib seperti yang mereka klaim. Akibatnya, mereka mengakhirkan
berbuka, menyegerakan sahur, dan menyelisihi sunnah. Oleh karenrr
itu, sedikit kebaikan dari mereka, sedangkan keburukan banyak terjadi
pada mereka, uallaahul musta'aan.

Perkataan z l-.u;i trl;] "Abu Bakar meriwayatkan kepada kami
..." Dia adalah (Abu Bakar) bin 'l\yyasy dari Sulaiman, yaitu Abtr
Ishaq asy-Syaibani. Dan pembicaraan tentang hadits Ibnu Abi Aufa
telah diberikan beberapa bab sebehrmnya.
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BAB 46

Jika Seseorang Berbuka Puasa
Di Bulan Ramadhan Kemudian Matahari

Terbit (Tampak)
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1959.'Abdullah bin Abi Syaibah meriwayatkan kepadaku: Abu
Usamah meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin'LJrwah, dari
Fathimah, dari Asma' binti Abu Bakar c€#,, dia (Asma') berkata:
"Kami pernah berbuka puasa pada masa Nabi ffi ketika hari berawan.
Kemudian matahari terbit (tampak). Ditanyakan kepada Hisyam:
'Apakah mereka harus mengqadh a?' Ia menjawab:'Harus mengqadha?'

115 Pada naskah 1r.y disebutkan, j:^ e;.
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Dan Ma'mar berkata: 'Aku mendengar Hisyam berkata: 'Aku tidak
mengetahui apakah mereka mengq:rdha ataukah tidak."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz 16\2;, G Fi lil l\'l "Bab: Jika seseorang berbuka
puasa di bulan Ramadhan." Yaitu karena menduga matahari telah
terbenam.

Perkataan: [,r1^5Jt 4E,A "Kernudian matahari terbit (tampak).''
Maksudnya, apakah orang tersebut wajib mengqadha puasanya pada.

hari itu ataukah tidak? Masalah ini rnerupakan permasalahan khilafiah
(y^ngdiperselisihkan).'Umar memi.iki pendapat yang berbeda tentanp;

hukum bagi masalah ini sebagaimar,ayangakan dijelaskan kemudian
Yang dimaksud dengan "rerbit" pa,Ja judul bab ini adalah "tampak",,
dan sepertrnya al-Bukhari meml,ertahankan penggunaan laf.azh.

hadits pada judul tersebut (-aL). Selain itu,lafazh ini menunjukkar.
bahwa matahari benar-benar tampa.k semuanya. Seandain y a ia hanyzr
disebutkan dengan laf.azh o;g "tampak" niscaya ia tidak member.L

makna bahwa matahari tersebut tanpak secara keseluruhan.

SYARAH HADITS

Perkataanz litj, j pU+ "pl 
"I)ari Hisyam bin 'Urwah." Padzr

riwayat Abu Dawud,-dari jalur lain dari Abu l-Isamah, disebutkan:

G3-F# iU+ \i:*-ll "Hisyam bin 'Urwah meriwayatkan kepada kami."

Perkataan: [.;]t! o!] "Dari Fathrmah." Abu Dawud dalam riwayat-
nya menambahkan laf.azh: (O.1,.:lI9L;; "Binti Mundzir." Fathimah ini
adaJahanak perempuan paman Hisyam (sepupunya), sekaligus istrinya.
Sedangkan Asma' adalah nenek mereka berdua.

Perkataan, l* i;1 " (Ketika) hari berawan. " Demikian lafazh yan$
banyak diriwayatkan, yaitu deng,rn meng-i'rab-kan kata ie- secar:r
manshub karena posisinya sebagai zbaraf fteterangan waktu). Pad;r
riwayat Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah disebutkan, (# p-r qlt
"Pada sebuah hari berawan."
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Perkataan: [pu.g] j];l "Ditanyakan kepada Hisyam." Pada riwayat
Abu Dawud disebutkan: 11pk{ ;J uuilij6yl "Abu Usamah berkata:
'Kukatakan kepada Hisyam ..."'Demikian yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah di dalam kitabnya al-Musbannaf, danjuga Ahmad
di dalam kitabnya al-Mwsnad, dari Abu Usamah.

Perkataan: ["1.'-: U'll"Harus mengqadha?" Redaksi ini merupakan
konteks p enany aarl y ang bernada penolakan yan g kata tany any a tidak
disebutkan, dan maknanya mau tidak mau (harus) mengqadha. Pada

riwayatAbu Dzar disebutkan' ((rutijtcr !.iU "Mau tidak mau (harus)

mengqadha."

Perkataan: t.i ii rpii 6riit ii4Gv r,JJr:. )x jql"Dan Ma'mar
berkata: 'Aku mendengar Hisyam berkata: 'Aku tidak mengetahui
apakah mereka mengqadha ataukah tidak." Riwayat mu'allaq int
disebutkan secara mausbul oleh 'Abd bin Humaid, dia berkata:
'Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami:'Ma'mar mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hisyam bin'Urwah ..."'lalu
ia menyebutkan redaksi hadits tersebut, dan di akhirnya dia berkata:
" Seseoran g bertany a kepada Hisyam :' Apakah mereka men gqadanya,

ataukah tidak?' Hisyam menjawab: 'Aku tidak mengetahuinya.'"
Secara eksplisit riwryat ini menunjukkan adrnyapeftentangan dengan
riwayat sebelumnya. Namun keduanya dapat diselaraskan dengan
menyatakan bahwa keyakinannya akan wajibnya mengqadha puasa

tersebut dipahami bahwa Hisyam berpedoman kepada dalil yang lain.
Adapun dalam hadits Asma', tidak dihafal riwayat dari Hisyam bahwa
ia membenarkan ada atau tidaknya qadha puasa.

Ulama berbeda pendapat tentang masalah ini. Jumhur ulama ber-

pendapat wajtbnya mengqadha puasa. Terdapat perbedaan riwayat
terkait pendapat lJmar dalam masalah ini. Ibnu Abi Syaibah dan yang
larnnya meriwayatkan dari jalur Zaid bin \X/ahab dari 'IJmar bahwa
tidak perlu mengqadha.PadalafazhMa'mar dari al-A'masy: dari Zaid,
disebutkan' ((#)lu!\+i Y bV'*tel "'LJmar berkata: 'Kita tidak meng-

qadhanya Demi Allah! Kita tidak condong kepada perbuatan dosa."
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Malik meriwayatkan melalui jahrr yanglain dari 'IJmar bahwa dia

berkata setelah berbuka, kemudian tampak matahari: "Masalahnya

ringan, dan kita telah berijtihad." Dalam riwayatnya melalui jalur
ini, 'Abdurrazz q menambahkan ''af.azh: "Kita mengqadhanya satu

hari." Ia juga meriwayatkan melalui jalur'Ali bin Handzalah dari
ayahnya, dengan redaksi yangseruDa dengannya. Sa'id bin Manshur
juga meriwayatkan dtsartersebut, dan di dalamnya disebutkan: "'lJmar
berkata: 'Barang siapa di antara lialian berbuka (satu hari) maka
hendaklah ia berpuasa satu hari sebagai gantinya."'Sa'id bin Manshur
meriwayatkan melalui jalur lain dri 'IJmar dengan redaksi serupa

dengannya.

Pendapat bahwa puasa tersebut tidak diqadha juga diriwayatk^n
dari Mujahid dan al-Hasan, dan pendapat ini jugayangdipegang oleh
Ishaq dan Ahmad dalam salah satu riwayat pendapatnya, dan ini
pula yang dipilih oleh Ibnu Khuzaimah. Ibnu Khuzaimah berkata:
"Perkataan Hisyam: 'Harus men3qadha' ia tidak menyandarkan
pendapat tersebut, dan aku belunr menemukan penjelasan bahwa
mereka wajib mengqadha. Namu.r pendapat yang pertama (yaitu
wajibnya mengqadha puasa) Iebih iikuatkan lagi bahwa seandainya
hilal Ramadhan tidak tampak, sehingga orang-orang masih tidak
berpuasa pada keesokan harinya,I.emudian tampak bahwa hari itu
merupakan bulan Ramadhan, maka,Jisepakati bahwa wajib hukumnya
mengqadha puasa, maka begitu pulrr dengan masalah ini.

Ibnut Tin berkata: "Malik tidal.: menilai wajib mengqadha puasa
jika puasa tersebut adalah puasa naclzar."

Ibnul Munayyir berkata di dal:Lm kitabnya, al-Hasyiab: "Dalam
hadits ini dijelaskan bahwa khitaL,(pesan) yang ditujukan kepada
mukallafbersifat lahiriah. Jika merr:ka berijtihad dan ijtihad tersebut
salah, maka mereka tidaklah berdosa pada kesalahan tersebur."

Gzcs)
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BAB 47

Puasa Bagi Anak-Anak
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'LJmar berkata kepada (seseorang) yang mabuk: "Celaka kamu!
Padahal anak-anak kami berpuasa," lalu'tlmar mencambuknya.
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"'.((;lEiYr ''b -ilL+ &"'3\i ;r;;u;i p\lE)t

1960.rrf.rrraara meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin

al-Mufadhdhal meriwayrtkankepa<la kami dari Khalid bin Dzakwan,,

dari ar-Rubayyr'binti Mu'awwidz, dia berkata: "Nabi ffi pernah.

mengutus (seseorang) pada suatu pagi di hari Asyura ke beberape.

perkampungan Anshar. (Beliau bersabda): 'Barang siapa berade.

pada pagi hari dalam keadaan tid* berpuasa, maka hendaklah ia.

menyempurnakan sisa hari (puasa)n;'a tersebut, dan barang siapa berada.

pada pagi hari dalam keadaan puasr., maka hendaklah ia melanjutkan
puasanya.' Ia (ar-Rubayyi') berkata: 'Kami pun melaksanakan puasa.

tersebut dan kami juga menyuruh anak-anak kami berpuasa, dan kamj

berikan kepada mereka mainan yarrg terbuat dari al-'Ihn. Jrka salah

seorang mereka menangis karena mr:nginginkan makanan, maka kami

berikan kepadanya mainan tersebut. hingga waktu berbuka."'

SYARAH JUDUL BAB

P erlataan: [6[-!,J I p;; 4U] "B ab : . Puasa bagi anak-anak. " Maksudnya,

apakah puasa tersebut disyari'atk..n ata:ukah tidak? Jumhur ulama
berpendapat bahwa ibadah puasa ridak diwajibkan bagi anak-anak
yangbelum baligh. Sekelompok ula:na salaf menganjurkan puasa (bagi

anak-anak yang belum baligh). Di rmtara ulama salaf tersebut adalah

Ibnu Sirin dan az-Ztthri, dan pendapat ini pula yang dipegang oleh
asy-Syafi'i. Ia mengatakan bahwa an,rk-anak diperintah untuk berpuasa

sebagai bentuk pembiasaan jika me::eka mampu melaksanakannya."

Murid-murid asy-Syafi'i memberi batasan usia tujuh dan sepuluh
tahun, sebagaimana halnya perintah untuk melaksanakan shalat. Ishaq
memberi batasan usia dua belas t:rhun, dan Ahmad dalam sebuah
riwayatnya memberi batasan usia sepuluh tahun. Al-Auza'i berkata:

118 Pada naskah 1.51 disebutkan ,rlJi.
11e Pada naskah 1.r,y terdapat tambahan laIazh ,-sr*lt a*.lt ,niit +r9i.1U.
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'Jika seorang anak mampu dan tidak lemah berpuasa tiga hari berturut-
turut, maka si anak disuruh untuk berpuasa.' Pendapat yantpertama
(disyari'atkannya berpuasa bagi anak-anak) adalah pendapat jumhur
ulama. Sedangkan pendapat yang masyhur dari madzhab Maliki adalah

tidak disyari'atk annya puasa bagi anak-anak.

Al-Bukhari menyikapi pendapat tersebut dengan sangat baik, yaitu
dengan menyitir atsar dari 'LJmar yang disebutkan pada awal judul bab

ini. Karena'senjata pamungkas'yang biasanya mereka jadikan sebagai

acuan ketika berhadapan dengan hadits-hadits adalah klaim bahwa
kebiasaan yang dilakukan oleh penduduk Madinah ('Amalu Ahlil
Madinab) bertentangan dengan hadits-hadits tersebut. Namun tidak ada

dari kebiasaan perbuatan tersebu t y angdap at dij adikan se b agai sandaran

yang lebih kuat daripada kebiasaat yang berlaku pada masa 'IJmar,
yaitu di samping sikapnya yang sangat berhati-hati ditambah masih
banyaknyaperaSahabat pada saat itu, 'IJmar mencerca seseorangyang
berbuka di bulan Ramadhan dengan berkata: "Bagaimana mungkin
kamu berbuka padahal anak-anak kami berpuasa?"

Ibnul Majisyun, dari madzhab Maliki, memiliki pendapar yang
cukup asing. Ia berkata: "Jika anak-anak telah sanggup untuk berpuasa,

maka mereka wajib mengerjakannya, dan jika mereka berbuka bukan
karena tdzur, maka mereka wajib mengqadhanya."

Perkataanr tU)g5! * jq1"'IJmar berkata kepada (seseorang)

y ang mabuk. " Mlksudny 
^ Q6 9u. ) (kepada seseorang y ang sedang

mabuk). Kata,JE:,l seperti halnya kata 6\;{; baik dalam haluazn (pola

kata) maupun maknanya. Bentuk jamak dari kata ini adalah 6-)V;
seperti halnya ,stg:*.

MenurutlbnuKhalawath,lalazh;d,.)\J5,F.1t,81y1t-#\,F.1\5;
kesemuanya memiliki makna yang sama (yaitu seseorang mabuk).
Penulis al-Muhkam berkata: "Kalimat: F1\ F ,F.3)\ ,s*3\ ,P.)\ er4
semuanya bermakna seseorang mabuk." Ibnut Tin menyebutkan baliwa
kata 6F;J\ artinya adalah mabuk ringan. Atsar di atas diriwayatkan
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secara mausbul oleh Sa'id bin Mansltur dan al-Baghawi di dalam kitab
al-Ja'dlryat, darijalur 'Abdullah bir 120 al-Hudzail:

r,ii tx.! c6\izij e;t)\,1i ,Fr, ei tUJj\ G #5i ll

( drsc;.e*.,&tF'+
*Seorang laki-laki yan1 telah memjnum khamr di bulan Ramadhan
dibawa ke hadapan'LImar. Ketika i,r mendekatinya, ia mulai berkata:
(Cambukan ini) untuk kedua lubang hidung dan mulut itu!"

Pada riwayat al-Baghawi disebutkan: "Ketika dihadapkan
kepadanya, ia pun tergelincir. Lalu 'I-Imar berkata: 'Enyahkanlah
wajahmu ... Malulah terhadap waj;.hmu ... Padahal anak-anak kami
berpuasa. Kemudian 'Umar memerintahkan agar orang tersebut
dicambuk sebanyak delapan puluh kali cambukan. Kemudian ia
mengasingkannya ke Syam." Dan pada riwayat al-Baghawi disebutkan:
"Maka'LJmar pun mencambuknya dengan hukuman hadd. Dan jika
ia marah kepada seseorang, ia akan rnengasingkannya ke Syam. Maka
ia pun mengasingkan orang tersebur; ke Syam."

SYARAH HADITS

Perkataan: tjl;fi + 9Jtl;sl "Dari Khatid bin Dzakwan ..." Dia
(Khalid bin Dzakwan) adalah Abul Husain al-Madani, dan tinggal
di Bashrah. Ia adalah salah seoranll Tabi'in muda. Ia tidak pernah
mendengar riwayat dari Sahabat r;ecara langsung kecuali dari ar-
Rubayyi' binti Mu'a dz yangmerupalian Sahabat muda. Dan al-Bukhari
tidak meriwayatkan hadits Khalid ini selain dari ar-Rubayyl'.

Perkataan: [CiD t,f) "D ari al-Rubayy 7' .'.'.P ada riw ay at Muslim dari
jalur lain dari KEa[d, disebutkan: 111#Jr*Jkyy "Aku bertanyakepada

120 Demikian yan1terter^pada naskah ini- Namun l.ang benar adalah sebagaimana yang tenera pada
naskah 1ra;, yaitu Ibnu Abi al-Hudzail. Saya katakan bahwa dia adalah- al-'Anzi Rbul fr{ughirah
al-Kufi.
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ar-Rubayyi'." Kata #.]l diucapkan dengan tasydid pada huruf. ya dalam

bentuk tasbbghir. SEdrrrgkan nama ayahnya dilafalkan dengan (tY),
sama dengan u)dznkata rB.Ia adalah Mu'awwidzbin'Auf dan dikenal
dengan Ibnu 'Afra'. Namanya akan disebutkan pada pembahasan
tentang Perang Badar, pada Kitab "al-Maghaazr" insya Allab.

Perkataan: lrul{t s} JL;\'}G;\G ffi c}t ,S-:il"Nabi ffi pernah
mengutus (seseorang) pada suatu pagi di hari Asyura ke beberapa
perkampungan Anshar." Muslim menambahkan (dalam riwayatnya):
((4+31 i; jV "Yang berada di sekitar Madinah." Penyebutan
Rasulullah ientang hal tersebut telah diberikan pada Bab "Jika
Seseorang Berniat Puasa Di Siang Hari".

Perkataan: [\i[i] "Anak-anak kami." Muslim menambahkan
(dalam riwayatnya): X1^:)\ tL.1--;X:'rU.ji.,ly; "Anak-anak kecil, dan
kami membawa mereka ke masjid."

Perkataant [qdl y)"Yangterbuat dari al-'Ihn." Yaitu bulu domba.
Al-Bukhari menafsirkannya sebagaima na pada riw ayat al-Mustamli,
di bagian akhir dari hadits ini: Dan adayangmengatakan bahwa al-'Ihn
adalah bulu dombayangtelah dicelup ke dalam pewarna.

Perkataan: [ru!{r + 3H ;, gf ;\i.l;\] "Maka kami berikan
kepadanya mainan tersebut hingga waktu berbuka." Demikian riwayat
yang disitir oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Pada riwayat
Muslim disebutkan: 11ru3;Jt 

'^b l!\-it::Lsiy "Kami memberik annya
ketika berbuka puasa." Namun makna riwayat ini menjadi masalah.

Sedangkan riwayat al-Bukhari menjelaskan bahwa terdapat laf.azh

yangterhapus dari redaksi tersebut. Sebab, Muslim meriwayatkannya
melalui jalur lain dari Khalid bin Dzakwan Di dalam riwayat tersebut
dia berkata: 11i,]pr.. \i4;* fu# ,:irr -"u;riiiurSr uj-'u rigyy "Jika
mereka meminta (makan) kepada kami, maka kami berikan kepada

mereka mainan tersebut yang dapat mengalihkan perhatian mereka
hingga mereka menyempunakan puasa mereka."
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Dan riwayat ini menjelaskan ker;hahihan riwayat al-Bukharr.Padzt
rrwayat Muslim terdapat keraguan pada pembatasan laf.azh J\.3\
(anak-anak) tersebut dengan r[al (kecil). Laf.azh ini disebutkan pada

kitab Shabiih lbni Kbuzaimab danyang lainnya. Sedangkan pembatasarL

lafazh tersebut dengan "kecil" tidak berarti bahwa orang dewasa tidal:
termasuk di dalamnya. Sebalikny;,, redaksi ini menjadikan mereke'

lebih prioritas dalam hukum ini. Lebih tegas dari ini, disebutkar
pada hadits Razinah bahwa padr tari Asyura, Nabi ffi menyurut,
agar dibawakan ke hadapan beliau bayi-bayiyang masih menyusui,
demikian juga bayi-bayi yang disus ui Fathimah, lalu menyemburkar,
air ludah beliau ke mulut mereka, lalu memerintahkan ibu-ibu mereka'

untuk tidak menyusui pada malam hari (karena sudah cukup dengar.

keberkahan air ludah beliau ters:but*d). Riwayat ini disebutkar.
oleh Ibnu Khuzaimah namun ia tidak menyatakan sikap terhadap,

keshahihan riwayat tersebut, dan s:rnadnya dapat diterima.

Adayangmenjadikan hadits pada bab ini sebagai dalil bahwa puasa.

Asyura adalahwajib sebelum diwajibkannyapuasa Ramadhan. Hal ini
telah disinggung sebelumnyapada brgian awal Kitab "Ash-Shaum" ini.
Sedangkan pembahasan tentang pulsa Asyura sendiri akan, diberikar:
setelah dua puluh bab yang akan datang.

Pada hadits di atas terdapat huijab (dalil) bagi disyari'atkannya
untuk membiasakan anak-anak berpuasa, sebagaimana telah disinBgung;

sebelumnya. Karena anak dengan usia seperti yang disebutkan pada.

hadits tersebut tentu bukan terrnasuk mukallaf, namun hal inj
dilakukan kepada mereka sebagai bentuk pembiasaan (latihan).

Al-Qurthubi memiliki pendap:fi fang sangat asing. Ia berkata:
"Mungkin Nabi ffi tidak mengetrhui hal tersebut. Dan mustahil
kiranya apabila beliau sampai memt:rintahkan untuk berpuasa karena
ini merupakan bentuk penyiksaan kepada anak kecil dengan ibadah
yang tidak dilakukan berulang kali ctalam satu tahun." Hadits Razinah
yangtelah kami sampaikan sebelunrnya menolak pendapat ini.
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Selain itu, yang shahih menurut ulama ahlul hadits dan ahlul ushul
adalah bahwa jika seorang Sahabat mengatakan: "Kami melakukan hal

ini pada masa Rasulullah ffi" maka,hal tersebut memiliki hukum marfu',

karena makna lahiriah redaksi ini menunjukkan bahwa Rasulullah ffi
mengetahui perbuatan tersebut. Selain itu, mereka menetapkan
perbuatan tersebut pada saat terdapat banyak pertanyaan yang dapat

mereka ajukan kepada beliau tentang masalah hukum. Selain itu, ini
merupakan salah satu masalah yang tidak memberikan ruang kepada

ijtihad. Sehingga yang mereka lakukan tak lain berdasarkan perintah
Nabi ffi, zaallaabu a'lam.

%0
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BAB 48

Wisbal (Menyambung Puasa) Dan Mereka
Yang Berpendapat Tidak Ada Puasa Di Malam

Hari Berdasarkan Firman-Ny, V;j- z

"Kemwdidn sempwrnakanlah puasa itw sampai
(datang) mdldm."

fv;ir e,;i- is rs}vll +q-r^
( +l i itY-ru;:'6) iy : w LA

:y tH v'r,fle ;vY: & *r rb M iriJ,t *s
t/a rdlt

a rll.O^,JJ I

Dan Nabi ffi melarang melakukannya sebagai bentuk rahmat dan
kasih sayang bagi mereka dan hal-hal yang tidak disukai, yaitu
bersikap berlebih-lebihan.

r21 Pada naskah 1.r-y terdapat tambahan lafazh Lso.
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tt",&\r'iE\ ,?L;Ci ;s' c),iG,b
t)

'(&\')'iL\

,y ev ,p eYV;;i ,-i';cr +i,r '^;L \i3'3; - \11(

,)vj\f MratJ;*n,i6 qW'#j4l +.'
.( &b'.a\ ;\-;€r, J.5,pl'Ju, bti ar,L,Vs

y$ ax;t;u
;
I,+iGL o

o

1.961. Musaddad meriwayatkan kt:pada kami, dia berkata: Yahya
meriwayatkan kepadaku dari Syu'bah, dia berkata: Qatadah
meriwayatkan kepadaku dari Ana,; qB , dari Nabi ffi, beliau ber-
sabda: "Janganlah kalian menyanrbung puasa." Mereka berkata:
"sesungguhnya engkau menyambung puasa." Beliau ffi menjawab:
"Aku tidaklah seperti salah seorang kalian. Sesungguhnya aku diberi
makan dan minum" atau "sesungg,rhnya aku berada di malam hari
dalam keadaan diberi makan dan minum."

fHadits nomor 196l ini jugatercanlum pada hadits nomor: 7241]

1962.'Abdulllah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kam dari Nafi', dari'Abdullah bin
'I-Imar q9,, dia berkata: "Rasulull:,h ffi melarang melakukan puasa

wisbal (menyambung puasa). Merekr bertanya: 'Sesungguhnya engkau
menyambung puasa?' Beliau menjawab: 'Aku tidak seperti kalian,
sesungguhnya aku diberi makan da:r minum."

G\ ii;qil 6,^L e::rcr +r Ii \tjL - \11r
taa'd'il 

"iY' # c.\ F fv,i 4t ):.b,f )ktl
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kG6i;rri"'\'r1"4'\i,tfuG Y ll ,&tM g\
,/rt iy, q b\-; ,!3\3 'UU ,r.tt ,L b\-;rft
qq#'*d*iGt iad'itso O.

t963.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami: Ibnul Hadi meriwayatkan
kepada kami dari'Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'id gE bahwa
ia mendengar Nabi ffi bersabda: "Janganlah kalian menyambung
puasa. Barang siapa di antara kalian hendak menyambung puasa maka
hendaklah ia menyambungnya hingga waktu menjelang rcrbitnyafilar
(sahar) )' Mereka berkata: "Sesungguhnya engkau menyambung puasa,

wahai Rasulullah?" Beliau ffi menjawab: "sesungguhnya kondisiku
tidak seperti kondisi kalian. Sesungguhnya pada waktu malam ada

yangmemberiku makan dan minum."

fHadits nomor 1963 ini jugatercantum pada hadits nomor: 1967]

.((

"'v5J]i ,iG '-,:;"), ei :;3r:f \siL - \11t

'*.tti W i,:1V & *\ CtS-e # f-U+ ,f 'r3;L

*1 ,\j\n,i{ "*) )v}\ * w +r &4 ,F ))

.(d+li,J$#GL,
'(( rd 

"a:;' 
11 

'

eAGL-,is,btj
! 5 '+rl 

*.o ;i i\3'1

0 0

3uj65
'22 Pada naskah 1r"y disebutkan 1i!.
t23 Pada naskah 1r,y disebutkan \ss
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t964. 'IJtsman bin Abi Syaibah dan }4uhammad meriwayatkan kepada

kami, keduanya berkata: 'Abdah .nengabarkan kepada kami dari
Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, dari 'Aisyah @8,, dia berkata:
"Rasulullah ffi melarang menyambrrng puasa sebagai bentuk rahmat
bagi mereka. Mereka berkata: 'sesr.ngguhnya engkau menyambung
puasa?' Beliau menjawab: 'sesung3uhnya kondisiku tidak seperti
kondisi kalian, sesungguhnya Rrrbbku memberiku makan dan
minum."' Abu 'Abdah berkat2; 'fJt.5man tidak menyebutkanlafazh
'sebagai bentuk rahmat bagi merekzr."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tJErl e\il "Bab: Wishal." Yaitu tidak melakukan dengan

sengaja pada malam-malam puasa hrl yang membatalkan puasa pada

siang hari. Dengan begitu, tidak termasuk dalam kategori ini, orang
yang menahan tidak berbuka karena kebetulan (tanpa sengaja), dan
masuk dalam kategori ini, orang yzr,g menahan tidak berbuka pada

seluruh waktu malam atau sebagiamrya. Al-Bukhari tidak menegaskan

hukum bagi masalah zaisbal (menyambung puasa ini) mengingat
perbedaan pendapat tentang hal tersebut sudah cukup masyhur.

Perkataanr t4 
"rriiJtiy=et't;5'1\, 

u;-i LAiq, pr e j:; iv ,Sl"Dan
mereka yang berpendapat tidak ada puasa di malam hari berdasarkan
firman-Nya Wj :'Kemudian setnpurnakanlah puasa itu sampai (datang)

malam."' Sepertinya al-Bukhari me ngisyaratkan kepada hadits Abu
Sa' id a1-Kh air, y aiut hadits y ang dise butkan oleh at-Tirmid zi di dalam
kitab al-laami'dan ia riwayatkan secara mausbul di dalam kitab al-
'Ilalul Mufrad, juga diriwayatkan oleh Ibnus Sakan dan yang lainnya
di dalam kitab ash-Sbahabab, jnga,rleh ad-Dulabi dan yang lainnya
di dalam kitab al-Kuna, yang kesernuanya berasal dari Abu Farwah
ar-Rahawi: dari Ma'qil a1-Kindi: dari'Ubadah bin Nasiy, darinya (Abu
Sa'id al-Khair), dan lafazh matannyt (memiliki hukum) marfu':

(.:i ;i'ts,F n ?v F,&r! ru#r &iil ar,il p
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"sesungguhnya Allah tidak mewajibkan puasa pada malam hari. Barang

siapa berpuasa (pada malam hari) sesungguhnya ia telah menyusahkan
(dirinya) dan tidak ada pahala baginya."

Ibnu Mandah berkata: "Hadits ini gharib, sepengerahuan kami
hadits tersebut hanya diriwayatkan melalui jalur sanad ini." At-
Tirmidzi berkata: "Aku bertanya kepada al-Bukhari tentang hadits
ini. Ia berkata: 'Menurutku, 'Ubadah tidak mendengarnya dari Abu
Sa'id al-Khair."' Semakna dengan hadits di atas, hadits Basyir bin
al-Khashashiah y^ng diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, Sa'id
bin Manshur dan 'Abd bin Humaid serta Ibnu Abi Hatim di dalam
kedua tafsir mereka berdua (Tafsir 'Abd bin Humaid dan Tafsir lbni
Abi Hatim), dengan sanad yang shahih sampai kepada Laila, istri Basyir
bin al-Khashashiah, dia berkata: "Aku hendak berpuasa dua hari tanpa
terputus, namun Basyir melarangku dan dia berkata: 'sesungguhnya

Nabi ffimelarang hal ini, dan beliau ffi bersabda:

\*-i,dw ur;{;iv{ \|i) HS c:)\A\ u-U! 
"ui lt

(.v$v;;ur 6K ti.6 ;;Ir dtia\
'Perbuatan tersebut dilakukan oleh orang Nasrani. Akan tetapi,
berpuasalah sebagaimana yang telah Allah \H perintahkan.
Sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam, dan jika malam (telah

tiba) maka berbukalah."' Laf.azh ini berasal dari Ibnu Abi Hatim.

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui
jalur Abul 'Aliah (seorang Tabi'in), bahwa ia pernah ditanya tentang
masalah menyambung puasa. Ia menjawab: "Allah W berfirman:
'Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.'Jika malam
tiba, maka orang tersebut berbuka." Ath-Thabrani meriwayatkan
di dalam kitab al-Ausath melalui )alur 'AIi bin Abi Thalhah:
dari 'Abdul Malik: dari Abu Dzar, secara marfu' , dia berkata:

t,F, i;; itr'il "Tidak ada puasa setelah malam hari." Maksudnya:
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,1"1J',)tsi i4 (setelah masuk waktu malam), ia menyebutkannya di sela

hadits tersebut. Dan 'Abdul Malik ridak saya kenal, sehingga (hadits

ini) tidak shahih. Meskipun para perawi yang lainnya adalahtsiqah, dan

y ang bertentangan dengannya lebih shahih dariny a sebagaima na y 
^ng

akan saya sebutkan. Dan makna ini rnenyelisihi apay^ngditunjukkan
oleh hadits-hadits yangshahih tentang perbuatan Nabi ffi meskipun
yangrajib bahwa hal itu merupakan salah satu kekhususan beliau ffi.

Perkataan: [ffi d\ ,*:l "Da:1 Nabi ffi melarang ..." Yaitu
(melarang) para Sahabatny a.

Perkataan: [ib] "Melakukannya." Yaitu menyambung puasa

(tanpa berbuka).

Perkataan: ti<& ;Vl: & i311 ":;ebagai bentuk rahmat dan kasih

sayang kepada mereka." Hadits ini <liriwayatkan secara maushul oleh
al-Bukhari pada bagian akhir bab ini, dari hadits'Aisyah dengan lafazh:
(1*t )V.)\ f M dt .+n "Nabi ffi melarang menyambung Puasa
sebagai bentukrahmit kepada bagi nereka."

Adapun perkataan: "Kasih sayang bagi mereka" sepertinya ia
(al-Bukhari) ingin mengisyaratkan kepada riwayat yang disebutkan
oleh Abu Dawud dan yang lainnya, melalui jalur 'Abdurrahman bin
Abi Laila: dari seorang laki-laki dari kalangan Sahabat, dia berkata:

& 7\r:twrt ps *r;\j #\+4\ ji> M 6\ ** n

11.';!;,-.
;
I

"Nabi {&,melarang berbekam dan menyambung puasa (tanpa berbuka),
namun beliau tidak mengharamkarr keduanya sebagai bentuk kasih
sayang kepada para Sahabatnya." Sanadnya shahih sebagaimana telah
disinggung pada Bab: "Berbekam Bagi Orang Yang Berpuasa". Dan
hadits ini benentangan dengan hadirs Abu Dzar sebelumnya.
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Perkataan: [; 
J.,{.] 

t iy'{HY1] "D en hal-hal y 
^ngtidak 

disukai, yaitu
bersikap berlebih-lebihan." Ini merupakan bagian dari perkataan al-

Bukhari yangdisambungkan dengan (di-'athaf-kan kepada) kata JErl.
Sehingga, asumsi kalimatnya "Bab: Penyebutan Tentang \Tishal dan

Penyebutan hal yang tidak disukai. Kaa 6frJ\ aninyaberlebih-lebihan
dalam melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan. Dan kalimat:
.=s)lrl $i artinya dasar lembah yang paling dalam. Sepertinya ia
(al-Bukhari) mengisyaratkan kepada riwayat yang ia sebutkan pada
Kitab "at-Tamanni" melalui jalur Tsabit: dari Anas pada kisah tentang
puasa Nabi ffi secara bersambung (tanpa berbuka):

( 
"fir'J3 

:i3'^"#\ {41W:'L\;Y} k^\ e3 5 >>

"seandainya bulan ini diperlama untukku (belum berakhir), niscaya

aku akan menyambung puasa (tanpa berbuka) hingga orang-orang
yang berlebih-lebihan dalam berpuasa meninggalkan sikap mereka
tersebut."

Pada bab selanjutnya,yaitupada akhir hadits Abu Hurairah, akan
disebutkan hadits Abu Hurairah: 6:r1$s\; JIiJI ct#\ "Beramallah
sesuai dengan kemampuan kalian."

SYARAH HADITS

Al-Bukhari menyebutkan empat buah hadits pada bab ini. Hadits
pertdma adalah hadits Anas dari jalur Qatadah, dari Anas. Dan Yahya
yangdisebutkan di dalam sanad ini adalah Yahya al-Qaththan.

Perkataan zl\)ev tj] "Jat gattlah kalian menyambung (puasa) ." Pada
riwayatlbnu Khuzaimahdari jalur Abu Sa'id maula Bani Hasyim: dari

Syu'bah dengan sanad ini, disebutkan: uiw t3g-tlll'Janganlah kalian
menyambung puasa (tanpa berbuka)." Ahmad meriwayatkan melalui
jalur Hammam, dari Qatadah denganlafazh: ((jErl ,f M-, #t An
"Nabi ffi melarang menyambung puasa (tanpa berbuka)."
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Perkataan z |b$ Ujl U Ul "Merek a berkata:' Sesunggu hny a engkau

menyambung (puasa)."' Demikian redaksi yang tertera pada banyak
nw ay at hadits. Sement ara, pada riw ay at A bu Hurai r ah y angakan disebut-
kan kem.rdian pada bab setelahnya, disebutkan' 11G-Ei\ iy kitaill
"Lalu, seorang laki-laki dari kalangan rmat Islam berkata..." Sepertinya,
si penanya hanyasatu orang, namun perkataannya tersebut disandarkan
kepada seluruhnya (dengan laf.azhjamak "mereka"), karena mereka
tidak mempermasalahkannya. Namrrn saya belum menemukan rLama

orang tersebut pada satu jalur periwayatan pun.

Perkataan: I
,, :r: 'Lk i '.il "A}:u tidaklah se

kalian ..." Pada rLwayat al-Kusymiha ri disebutkan:
seorang kalian." Pada hadits Ibnu 'Umar: 

1

sepefti kalian." Pada hadits Abu Sa'id: 1 d.*:jll "Kondisiku tidak
sepefti kondisi kalian." Pada hadits A Zrr'ah dari Abu Hurairah
riwayatMuslim terterai ((,J+ ,!)5 G,lJ*jll "Dan kalian tidaklah seperti
diriku dalam hal itu?" Lafalhsenadi jagaterdapat dalam riwayat mursal
al-Hasan sebagaimana diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur. Pada hadits
Abu Hurairahyang akan disebutkrrn pada bab selanjutnyaterteraz
((}:a 'H\tn "Dan siapa di antarakalian yangseperti diriku?"

Konteks pertanyaan ini mengisyaratkan sebuah cercaarl yafig
mengesankan bahwa hal tersebut sangat tidak mungkin. Adapun sabda

beliau;)! (sepeni diriku), maksudnya seperti sifat dan kedudukanku
di hadapan Rabb-ku.

Perkataan, tG;15'g1+i GtJi,,FiS *i ;tl"sesungguhnya aku
diberi makan dan minum" atau "Sesungguhnya aku berada di malam
hari dalam keadaan diberi makan darL minum." Ini merupakan keragu-
raguan dari Syu'bah. Ahmad meri'vayatkannya dari Bahz dartnya
(Syu'bah), dengan lafazhz ((+id - ir6 )\ - #\.,]D) "sesungguhnya
aku masih terus' ... atau beliau bi:rsabda: 'sesungguhnya aku berada
di malam hari (dalam keadaan) ...."'

Sa'id bin Abi 'Arubah meriwayatkannya dari Qatadah, dengan
laf azh: <<i-*-1 ,# *,: 

'btll "sesungguhnya Rabbku memberiku
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makan dan minum," riwayat ini disebutkan oleh at-Tirmidzi. Tsabit
meriwayatkannya dari Anas, sebagaim ana y ant disebutkan pada Bab
"at-Tamanni" dengan lafazh: G;t:ir ij *,\ p\ Gyl"Sesungguhnya
aku masih tenrs diberi makan ilan mirium oleh Rabbku."

Pada riwayatnyaini dijelaskan tentang sebab hadits tersebut, yaitu
bahwa Nabi ffi menyambung puasanya pada akhir bulan, maka
beberapa orang Sahabatnya pun turut menyambung puasa mereka. Lalu
hal tersebut sampai kepada beliau. Penjelasan senrpa akan diberikan
pada pembahasan terhadap hadits Ibnu 'lJmar.

Hadits kedwa adalah hadits Ibnu 'Umar yangdiriwayatkan melalui
jalur Malik: dari Nafi': darinya (Ibnu'Umar).

Perkataan: [Jr;,,jr ,f M 4r\ i;; .ri;l "Rasulullah ffi melarang
melarang melakukan puasa wishal (menyambung puasa)." Pada Bab:
"Keberkahan Hidangan Sahur, (Dan Ia) Tidaklah Wajib" sebelumnya,
yaitu melalui jalurJuwatriyah: dari Nafi' , jug telah disebutkan sebab

hal tersebut, dan lalazh riwayat tersebut adalah:

((.eW ;,r#'L #,J"6\ JaW k\')M#\31 ll
"sesungguhnya Nabi ffi pernah menyambung puasa, dan orang-orang
pun menyambungnya. Lalu hal tersebut memberatkan mereka, dan
kemudian beliau pun melarang mereka melakukanrrya."

Dan demikian pula yang diriw^yatk^noleh Abu Qurrah: dari Musa
bin 'Uqbah, dari Nafi'. Muslim meriwayatkannya dari jalur Ibnu
Numair: dari'Ubaidillah bin'umar: dari Nafi', dengan redaksi seperti
itu, hanya saja ia menambahkan: rcWi,.,/)) "Pada @ulan) Ramadhan."
Namun (pada riwayat tersebut) ia tidak menyebutkan redaksi "Lalu
hal tersebut memberatkan mereka."

Perkataan, t;;i: *t ;l "sesungguhnya aku diberi makan dan
minum." Pada riwayat Jtiwairiyah yang sebelumnya, disebutkan:

<t;;i: rt\i JE\.,]DI "S.r.rrggrhny, aku masih tenrs diberi makan dan
minum."
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Hadits ketiga, yaitu hadits Abu Sr'id yang akan dibicarakan setelah

bab ini. Pada hadits tersebut disebutl:an: "Barang siapa di antara kalian
hendak menyambung puasa maka hendaklah ia menyambungnya
hingga waktu sabar (menjelang terbitnya fqar) )'

Hadits keempat, yaitu hadits 'Aisyah.

Perkataan: [;-^.-] "Ia adalah'Ubrtdah bin Sulaiman."

Perkataan,ti*rl "sebagai bentuk rahmat bagi mereka." Pada

redaksi ini juga terdapat isyarat tentilng sebab hadits tersebut, dan hal
ini dikuatkan dengan disebutkannta "perasaan berat" pada riwayat
sebelumnya.

Perkataan: [+l +F;iiUt "Abu',\bdillah berkata ..." Maksudnya,
diri al-Bukhari pribadi.

Perkataan: t,iul; 5Xill"'IJtsman tidak menyebutkan ..." Yaitu
('Utsman) bin Abi Syaibah, gurun),a pada hadits yang di dalamnya
disebutkan "sebagai bentuk rahmat bagi mereka." Ini menunjukkan
bahwa lafazh tersebut hanya berasal dari riwayat Muhammad bin
Salam sendiri. Muslim meriwayatkannya dari Ishaq bin Rahawaih dan
'lJtsman bin Abi Syaibah secara bersamaan, dan di dalamnya disebutkan
"sebagai bentuk rahmat bagi mereka " dan ia tidak menjelaskan bahwa
lafazh tersebut tidak disebutkan pada riwayat'IJtsman. Abu Ya'la
dan al-Hasan bin Sufyan menyebutl..an riwayat tersebut dalam kedua
kitab musnad mereka: dari 'Utsman, namun pada riwayat tersebut
tidak disebutkan laf.azh "sebagai br:ntuk rahmat bagi mereka," dan
al-Isma'ili juga meriwayatkan dari lieduanya dengan redaksi serupa.
Dari sini, kemungkinan terkadang'IJtsman menyebutkan lafmh
tersebut, dan terkadang ia tidak merLyebutkannya.

Al-Isma'ili meriwayatkannya dari Ja'f.ar al-Firyabi: dari 'IJtsman,
dan ia menjadikanlafazhtersebut mr:rupakan perkataan Nabi ffi, dan
redaksinya adalah:

GC$6 ea GLU *r'q, ea|is,iorlit l Dtu p
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"Mereka berkata:'Sesungguhnyaengkau menyambung puasa.' Beliau
menjawab: 'Sesungguhnya ia merupakan sebuah rahmat, Allah
merahmati kalian dengannya. Sesungguhnyakondisiku tidaklah seperti

kondisi kalian,"' al-Hadits.

Keselunrhan riwaytt tentang hadits ini dijadikan dalil bahwa utisbal

(menyambung puasa) merupakan salah satu kekhususan bagi beliau ffi
dan selain beliau dilarang melakukannya, kecuali padarukbsbah untuk
melakukarlnya hingga waktu menjelang terbitnya falar (sahar).

Kemudian ulama berbeda pendapat seputar pelarangan tersebut.
Ada yang berpendapat bahwa larangan tersebut dalam konteks
pengharaman. Ada pula yang berpendapat bahwa ia dalam konteks
makruh. Yang lain berpendapat bahwa hal tersebut diharamkan bagi

mereka yang merasa berat melakukannya, dan ia perbolehkan bagi
mereka yangtidak merasa berat melakukanny^. Ulama salaf memiliki
pendapat yangberbeda tentang masalah ini.

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin az-Ztbair adanya perincian
tentang masalah ini. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan darinya dengan

sanad yangshahih, bahwa ia menyambung puasanya selama lima belas

hari. Pendapat seperti ini juga dipegang oleh beberapa orangsahabat,
seperti saudara perempuan Sa'id, sedangkan dari kalangan Tabi'in
adalah 'Abdurrahman bin Abi Nu'm, 'Amir bin 'Abdillah bin az-

Zubair,Ibrahim bin Zaid at-Taimi, dan Abul Jauza', sebagaimana

yangdiriwayatkan oleh Abu Nu'aim ketika menyebutkan biogra{rnya
('Abdullah bin az-Zubair) pada kitab al-Hilyab, dan juga oleh yang
larnnya, diriwayatkan oleh ath-Thabari dan yanglainnya.

Di antara dalil mereka, sebagaimana yang akan diberikan pada

bab selanjutnya, adalahbahwa beliau ffimenyambung puasa bersama

S ahab at-S ahab atny a set elah adany a p elar angan te rse but. S e andainya
sajalarangan tersebut memiliki konteks haram, niscaya beliau tidak
akan membenarkan perbuatan mereka tersebut. Maka diketahui bahwa
tujuan dari pelarangan tersebut adalah sebagai bentuk rahmat bagi
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mereka dan keringanan atas diri mer,:ka, sebagaim arL^ yangdisebutkan
oleh 'Aisyah secara jelas dalam hadi'.snya.

Masalah ini sama seperti larangan beliau kepada para Sahabat untuk
melaksanakan qiyamul lail, karena khawatir apabila ibadah tersebut
nantinya justru diwajibkan atas diri mereka. Namun demikian, beliau
tidak mengingkari mereka yarlg me lakukanny^ karena tidak merasa

berat terhadapnya. Masalah serupa akan disebutkan pada pembahasan

tentang puasa selama setahun penuh. Sehingga, barang siapa tidak
merasa berat, juga tidak bermaksuc[ menyerupai ahlul kitab, bukan
pula karena enggan terhadap sunn;rh dalam masalah menyegerakan
berbuka, maka ia tidak dilarang untuk menyambung puasanya.

Sebagian besar ulama berpend;.pat bahwa menyambung puasa

tersebut hukumnya adalah haram. Sedangkan dari ulama madzhab
Syafi'i terdapat dua pendapat tentan;; masalah ini; haram dan makruh,
demikian kiranya y^ngdisimpulkar oleh an-Nawawi. Sedangkan asy-

Syafi'i sendiri menyebutkan secara te gas di dalam kitab al-Umm bahwa
hal tersebut hukumnya adalah haranr.

Y*B cukup aneh adalah sikap al-tfunhubi yang meriwayatkan dari
sebagian pengikut madzhab Zhahiri tentang haramnya hal tersebut,
namun ia ragu-ragu tentang hal itu. lt{amun keraguannya ini tidak ada

artinyakarena Ibnu Hazm secara jel,rs mengatakan bahwa hal tersebut
adalah haram, dan ini dibenarkan oleh Ibnul 'Arabi dari madzhab
Maliki. Sementara, Ahmad, Ishaq, Ibnul Mundzir, Ibnu Khuzaimah,
dan beberapa ulama madzhab Malil,.i berpendapat bahwa dibolehkan
menyambung puasa hingga waktu menjelang terbitnya ftajar (sahar)

berdasarkan hadits Abu Sa'id yangrelah disebutkan sebelumnya.

\Wishal versi pendapat terakhir ini (hingga waktu sahar) tidak
berdampakapa-apa,berbeda dengan yang lainnya sebab itu sebenarnya
hanya ibarat makan malam seseo rang. Bedanya, di sini ia meng-
akhirkannya,karenaselama sehari se malam itu makanan tenrs tersedia
di sisi orang yar,g sedang berpuasa. Sehingga, jika ra memakannya
pada waktu menjelang terbitnya lajar (sahar), maka itu ibarat ia
memindahkan jadual makannya dar. permulaan malam kepada waktu
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akhir malam, dan hal tersebut lebih ringan bagi tubuhnya untuk
melakukan qiyamul lail. Dan jelas sekali bahwa hal ini dapat dilakukan
selama ia tidak memberatkan bagi orang yang berpuasa tersebut, karena
jika ia memberatkan maka ia tidak lagi memiliki nilai mendekatkan
diri kepada Allah (ibadah).

Kebanyakan ulama madzhab Syafi'i memiliki pendapat y^ng
berbeda dalam masalah ini, yaitu bahwa tidak berbuka hingga waktu
sabar tidak dapat dikatakan sebagai menyambung puasa (wishal), namun
yang dimaksud dengan menyambung puasa adalah menahan diri untuk
tidak berbuka di sepanjang waktu malam sebagaimana di sepanjang

waktu siang. Namun perbuatan menahan diri untuk tidak berbuka
itu disebut dengan menyambung puasa karena ia memiliki kesamaan

dengannya secara formalitas. Dan klaim bahwa menyambung puasa

yangdimaksud adalah menahan untuk tidak berbuka pada sepanjang

waktu malam, membutuhkan dalil yang menguatkannya.

Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Nabi M menyambung
puasanya dari waktu sabar (menjelang terbitnya f.a)ar) hingga ke
waktu sahar berikutnya. Riwayat tersebut disebutkan oleh Ahmad;
'Abdurrazzaq melalui hadits 'Ali; ath-Thabrani melalui hadits Jabir;
Sa'id bin Manshur secara rnursal melalui jalur Ibnu Abi Nujaih, dari
ayahnya dan dari jalur Abu Qilabah, serta oleh 'Abdurrazzaqdari
jalur'Atha'. Mereka berdalil, atas diharamkannya perbuatan tersebut,

dengan sabda beliau ffi pada hadits y^ng lalu: 'Jika malam telah tiba
dari arah ini (terbitnya rnatahari) dan siang telah berlalu dari arah
ini (terbenamnya matahari), maka telah tibalah waktu berbuka bagi

orang yang sedang berpuasa." Dalam hadits ini, beliau tidak menjadikan

waktu malam selain sebagai waktu untuk berbuka, sehingga berpuasa

pada waktu tersebut menyalahi peruntukannya, sebagaimana halnya
berpuasa pada hari 'Ied.

Mereka juga menyanggahnya dengan menyatakan bahwa sabda

beliau "sebagai bentuk rahmat bagi mereka" tidak menghalangi untuk
diharamk annyaperbuatan menyambung puasa tersebut, karena salah
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satu rahmatny^ kepada mereka ad,rlah dengan mengharamkan ha1

tersebut atas mereka. Adapun beliau menyambung puasanya bersama

mereka (beberapa orang Sahabat) bukan berarti pembenaran beliau
terhadap perbuatan tersebut, namun ia merupakan bentuk teguran
keras dan sanksi. Dan beliau membiarkan mereka melakukan hal
tersebut untuk sebuah maslahat clari sebuah larangan dalam hal
memperkuat teguran terhadap mereka. Karena jika melakukannya
secara langsung, niscaya akan tampak hikmah pelarangan tersebut
bagi mereka, dan hal itu lebih dapat rnengena pada hati mereka karena

perbuatan tersebut akan melahirkan rasa jenuh dalam beribadah
serta tidak optimalnya ibadah yani\ lebih utama darinya dan lebih
ditekankan, seperti shalat, membaca al-Qur-an, dan lainnya. Dan rasa

lapar y^ng luar biasa menafikan hal tersebut. Sementara secara jelas

beliau mengatakan bahwa menyambung puasa itu merupakan salah

satu kekhususan pribadiny a: (rEiL, ,4\ e &.:jy; "Dalam hal itu, aku
tidaklah sepeft i kalian. " Juga berdasa rkan iabda beliau: <<:ra*6 J--:jyy

"Kondisiku tidak seperti kondisi kalian."

Dalil ini ditambah lagi dengan dianjurkanrrya menyegerakan
berbuka puasa sebagaimana yang;elah disinggung pada pada bab
pembahasan tentangnya. Saya k:rtakan bahwa tidak haramnya
menyambung puasa ditunjukkan oleh hadits Abu Dawud yang sempat
saya ingatkan sebelumnya pada bagian awal bab ini. Sebab pada
riwayat tersebut, seorang Sahabat secara jelas mengatakan bahwa
beliau ffi tidak mengharamkan menyambung puasa.

Al-Bazzar dan ath-Thabrani meri,vayatkan melalui hadits Samurah:
($-/\ ,frj5l51;\ ,f M 6t *tt "Nabi ffi melarang menyambung
puasa (wishal), namun ia 6ukan menrpakan hukum 'azimab (bersifat
wajib)." Adapun yangdiriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab
al-Ausbath melalui hadits Abu Dzar:

i't-knSdv, J-;i3airt ,il ,W,biliu S"_b3l p

((.ijii
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"sesungguhnyeJibril berkata kepada Nabi ffi: 'sesungguhnya Allah
telah menerima puasa utishal-mra, namun ia tidak dihalalkan bagi orang

setelahmu," sanad hadits ini tidak shahih, sehingga ia tidak dapat
dijadikan sebagai bujjah.

Di antara dalil yang membolehkan menyambung puasa adalah

tindakan para Sahabatyangtetap melakukan hal itu padahal sebelumnya

telah dilarang. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memahami
larangan tersebut sebagai tanzih bukan sebuah pengharaman, karena

kalau tidak demikian, niscaya mereka tidak akan melakukannya.
Di antara dalil lain yang menguatkan bahwa menyambung puasa

tidaklah diharamkan adalah sikap beliau My^rgmenyamakan alasan

pelarangan antara menyambung puasa dan mengakhirkan berbuka
sebagaimana pada hadits Basyir bin al-Khashahsiah yangsayasebutkan
padabagian awal bab ini, di situ, beliau bersabda terkait kedua hal itu:

ttgr#r ,Fi.1r, f)) "sesungguhnya itu adalah perbuatan ahlul kitab."

Dan tidak ada seorang ulama pun yang berpendapat diharamkannya
mengakhirkan berbuka puasa selain sebagian mereka yang pendapatnya
tidak dianggap dari kalangan madzhab Zhahiri. Selain itu, dari tinjanan
makna, di dalamnya terdapat makna memisahkan antara jiwa dan

syahwat (keinginan)nya serta mengendalikannya dari kelezatan-
kelezatan yar,g dirasakannya, oleh karena itu, mereka yang telah
disebutkan sebelumny a, terap membolehkan menyambung puasa, baik
p embo leh an y ang t anp a p er sy ar atan (m uth l aq) maupun p emb oleh an

be rdas ark an p er sy arat an te rten tu (m uqayy ad), u al I aah u a' I am.

Di antara pelajaran yang terkandung dalam hadits-hadits yang
disebutkan dalam bab ini:

1) Adanya kesamaan antara sesama mukallaf di hadapan hukum, dan

semua hal yang berlaku bagi Nabi **, maka ia pun berlaku bagi

lmatny a, kecuali pada masalah-masalah yan g meman g dikhususkan

bagi beliau ffi berdasarkan dalil.
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2) Penjelasan tentang bolehnya sec,rang mufti menyelisihi fatwanya
terdahulu jika ia memiliki kondir;i yangberbeda, di saat yangsama,

orang yangmeminta fatwa tidak mengetahui rahasia tersebut.

3) Penjelasan masalah menyingkap hikmah dari sebuah larangan.

4) Penjelasan tentang adanya kt:khususan bagi Nabi ffi (pada
masalah-masalah tertentu), dan bahwa keumuman firman-Nya:
"sungguh telah ada pada (diri) Ro'sulullah itu suri teladan yang baik
bagimu," (QS. Al-Ahzab: 21) telrrh dikhususkan.

5) Penjelasan bahwa para Sahabat menjadikan perbuatan Nabi ffi
yang sudah sangat diketahui sifat.sifatnya sebagai rujukan bagi amal

mereka, dan bersegera dalam mencontoh perbuatan beliau tersebut,

kecuali pada hal-h al yang dilarar,g.

6) Penjelasan bahwa seluruh hal-hal yangmenjadi kekhususan beliau
tidak dicontoh. Namun, Imam al-Haramain tidak memberikan
komentar tentang masalah ini. t\bu Syamah berkata bahwa tidak
boleh seorang pun menyerupai be,liau dalam hal-hal yang hukumnya
mubah, misalnya menikah deng,rn lebih dari empat orang istri.

7) Dianjttrkan untuk menjauhi h:rl-hal yang diharamkan atas diri
beliau (namun tidak untuk umatnya) serta meniru hal-hal yang
diwajibkan atas beliau, seperti shalat dhuha. Adapun untuk
hal-hal yang sifatnya mustababo (dianjurkan) maka beliau tidak
menyinggutgnya, dan menyamt,ung puasa termasuk di antaranya.
Sehingga mungkin saja dikatakan bahwajrka beliau tidak melarang
hal tersebut, maka beliau tidak nrelarang pula untuk meniru beliau
dalam hal tersebut, wallaahu a'la',m.

8) Penjelasan tentang qudratAllah [H untuk menciptakan musabab-

musabab yang sifatnya umum tanpa didahului oleh sebab yang
ny ata, sebagaima na y ang akan d .bahas pada bab selanjutnya.

@s)
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BAB 49

Sanksi Bagi Mereka Yang Sering Melakukan
Puasa 'Visbal.

Anas Meriwayatkannya Dari Nabi ffi.

iu;\jsiF,Wr +q-'1
-M+lt,f ,#i;W

'iti a3$t f ,2t vjLi eqlt ;i \fr'"'; \1'ro

,jt! 
"!v' i;j qi 5f o+tt )b G'ar;";i i3;

k'i i\is,;-:ar eJvi\ ci> M bt &r, ,* n

t,o$+ H-is:i\5.1ill i;tU jeY; *Y:i)^;;\ J,
)wj\ r;r144s-uir;iw j:,+xs *; oa +i GL
'#\i fU 1,iw,iYdr V?, i,G;;- i Y; e, pg

.((ffi oipi;;-ifl,;$:IrK
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1965. Abul Yaman meriwayatkan liepada kami, dia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami: dari az.Zuhri, dia berkata: Abu Salamah

bin 'Abdirrahman mengabarkan kerradaku bahwa Abu Hurairah 45
berkata: "Rasulullah ffi melar ang w is b a I dalam belpuasa. S eseorang laki-
laki dari kaum Muslimin berkata: 'iiesungguhnya engkau melakukan
r.aishal, wahai Rasulullah?!' Beliau ffi berkata: 'Dan siapa di antara

kalian yang seperti diriku? Sesungp;uhnya aku berada di malam hari
dalam kondisi diberi makan dan minum oleh Rabbku.'Tatkala mereka

(Sahabat) enggan untuk meninggalkan aishal (menyambung puasa)

maka beliau pun menyambung puisanya bersama mereka satu hari,
lalu dilanjutkan pada hari berikutnyr. Kemudian mereka melihat hilal.
Beliau bersabda: 'seandainya terlarr bat, niscaya aku akan menambah
untuk kalian,' sebagai sanski bagi mereka ketika mereka enggan
meninggalkan perbuatan tersebut. "

fHadits nomor 1965 inijuga tercanttrm pada hadits nomor: 1966,6851,

7242, dan7299l

tl. o / zO z

ef,.l F r# f ,i51\|yL\fr'"'L A_Ej; - \111

ila;6?UL)):i\3 MA,'r f "!Y, 
iljt1i*ii

.7

';ff'a;G:-L'd;i"1':#t:fr,',:,fi{,

1966. Yahya meriwayatkan kepada kami, dia berkata:'Abdurrazzaq
meriwayatkan kepada kami: dari Ma'mar: dari Hammam bahwa
ia mendengar Abu Hurairah 4)r, : dari Nabi ffi beliau bersabda:
"Jauhilah oleh kalian puasa wisbal, sebanyak dua kali. Seseorang
berkata:'Sesungguhnya engkau nrenyambung puasa(mu)?' Beliau
menjawab: 'sesungguhnya aku ber,rda di malam hari dalam kondisi
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diberi makan dan minum oleh Rabbku. Oleh karenanya, beramallah
sesuai dengan kemampuan kalian."'

Perkataan: ljr-L'Lr fi AJSlr .,\:l "Bab: Sanksi bagi mereka
y^ng sering melakukan puasa zoishal." Dibatasinya konteks redaksi
ini dengan kata "sering" terkadang dipahami bahwa sanksi ini tidak
ditujukan kepada mereka yang jarang melakukannya, karena jarang
menyambung puasa pertanda tidak adanya kesukaran (perasaan berat).

Namun demikian, tidak adanya sanksi terhadap hal tersebut bukan
berarti bukti diperbolehkanny a.

Perkataan: [ffi dt * ,];i'^::l "Anas meriwayatkannya dari
Nabi ffi." Al-Bukhaii -.ii*ryrtkannya secara mausbul dalam Kitab
"at-Tamanni", melalui jalur Humaid: dari Tsabit: dari Anas, sebagai-

mana y ang telah disinggun g pada bab sebelumnya.

Perkataan: lftt\ ):L G 
'at ;i Q-#\f "Abu Salamah bin

'Abdirrahman mengabarkan kepadaku." Demikian laf.azh yang
diriwayatkan oleh Syu'aib dari az-Zu,hri. Disamping Syu'aib, hadits
ini juga diriwayatkan secara mutaba'ah oleh'Aqil: dari az-Zuhrr,
sebagaiman yang akan disampaikan pada Bab "at-Ta'zrir", juga oleh
Ma' mar, seb agaima na y ang akan disamp aikan p ada Kitab " at-Tamanni ",

dan juga oleh Yunus, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim,
serta oleh y^ng lainnya. Berbeda dengan 'Abdurrahman bin Khalid
bin Musafir, ia meriwayatkan hadits ini dari az-Ztthri: dari Sa'id bin
al-Musayyib: dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dalam Bab 'al-Muharibiin' dan Kitab 'at-Tamanni' secara mw'allaq.

Namun perbedaan ini tidaklah menjadi masalah.

Ad-Daraquthni meriwayatkannya di dalam kitab al-'Ilal, melalui
jalur 'Abdurrahman bin Khalid ini: dari az-Zuhri: dari keduanya
(Abu Salamah bin 'Abdurrahman dan Sa'id bin al-Musayyib)
secara bersamaan. Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh
'Abdurrahman bin Namir: dari az-Zthri: dari Sa'id dan Abu Salamah

(secara bersamaan): dari Abu Hurairah. Riwayat ini juga disebutkan
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oleh al-Isma'ili, demikan juga disebutkan oleh ad-Daraquthni bahwa

az-Zubaidi menguatkan riwayat Ibnu Numair dalam kedua sanad

tersebut.

Perkataan: [';,i1 'i j\Bl"Seorang laki-laki (dari kalangan Muslimin)
be rkat a kep ada beliau . . . " Demik ian lafazh y ang banyak diriwayat kan.

Pada riwayat 'Aqil yang sempat disinggung di atas, disebutkan:

ttill; ii itaill "Lalu beberapa orang taki-laki berkata kepadanya."

Perkataan: t,JE-rJr dpl 
-... (Enggan untuk meninggalkan) aisbai

(menyambrrng p.rrri)." Dalam riw:ryat al-Kusymihani: Ow)\ iy) "...
Dariutishal ..."

Perkataan: tiyir Vi, t \1; i \1; # ,pt:l "Maka beliau pun
menyambung puasanya bersama nrereka satu hari, lalu dilanjutkan.
pada hari berikutnya. Kemudian mereka melihat hilal." Secara eksplisit.

redaksi ini menunjukkan bahwa br,liau menyambung puasa bersame'

para Sahabat selama dua hari. Ha.. ini disebutkan secara jelas pada
riwayat Ma'mar yangtelah disinggung di atas.

Perkataan lpv, Sl"Seandainya terlamb at ..." Yaitu bulan.

Perkataanrt$\jl "Niscaya aku akan menambah untuk kaliarL

..." Redaksi hadits ini dijadikan dalil bagi bolehnya mengucapkar,
j (seandainya), dan larangan yang terdapat dalam hadits berkenaar,
dengannya dipahami bahwa ia ditujukan untuk selain hal-hal yang ber-
hubungan dengan masalah syari' at, sebagaima na y ang akan dij elaskarr

pada Kitab "at-Tamanni" di akhir c.ari Kitab tersebut, insya Allab.

Adapun yang dimaksud oleh sabda beliau 'seandainya terlambat,
niscaya aku akan menambah untuk kalian' yaiw dalam masalah wisha!.

hingga kalian tidak sanggup melaku.rannya, kemudian kalian meminta
keringanan agar boleh meninggalliannya. Masalah ini sama seperti
ketika beliau meminta mereka urttuk kembali dan menghentikar,
pengepungan kota Thaif, namun permintaan beliau tersebut tidal.
menarik hati mereka. Maka beliau f,un memerintahkan mereka untuk.
segera memulai peperangan di pagi-pagi esok harinya. Akibatnya,
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mereka pun mengalami lukaJuka dan kesusahan. Dan lebih memilih
untuk kembali. Kemudian beliau pun kembali bersama mereka. Hal
itu pun amat mengesankan mereka. Masalah ini akan dijelaskan pada
Kitab 'a1-Maghaazi", insya Allah.

Perkataan, tP J53Kl "sepagai sanksi bagi mereka." Pada riwayat
Ma'mar disebutka;r ((fJ $3rl;y "seperti orang yarrg memberikan
sanksi keras terhadap mereka."

Pada riwayat al-Mustamli tertera: 16$:IKyy "Seperti orang y^ng
mengingkari ..." Kata ini berasal dari kata 16)l (pengingkaran).
Sedangkan pada riwayar al-Hamawi disebutkant 11;(jKyy "sebagai

pemaksaan" Kata ini berasal dari kata {K!1 (pemaksain). Namun, kata
yangpertamalah yang lebih banyak ditemui pada riwayat-riwayat di
luar kitab ini (yaitu Sbahiihul Bukbar). 

"t53t 
sendiri artinyaadalah

4*;\Jl (sanksi).

Perkataanz l*4\tt ] "Yahya meriwayatkan kepada kami ..."
Demikian nama tersebut banyak diriwayatkan tanpa menyebutkan
nasabnya. Pada salinan riwayat Abu Dzar disebutkan: "Yahya bin
Musa meriwayatkan kepada kami."

Perkataanzlyr" jlzrs1F-flf "Jauhilah oleh kalian puasa uishal,
sebanyak dua kali." Padi riwayat Ahmad dari 'Abdvrrazzaq, dengan

sanad ini, disebutkan: <jb;g ?u-\iw)\3 ?u-tll 'Jauhilah oleh kalian
puasa uishal,jauhilah oleh kalian puasa wisbal ..."

Riwayat ini menunjukkan bahwa lafazh "dua kali" merupakan
peringkasan yang dilakukan oleh al-Bukhari, atau gurunya. Malik
menyebutkan riwayat ini dari Abuz Zinad: dari al-A'raj: dari Abu
Hurairah, sebagaimanay^ngdikatakan oleh Ahmad. Sementara Ibnu
Abi Syaibah meriwayatkannya melalui jalur Abu Zur'ah: dari Abu
Hurairah, dengan \aiazh: (gV ,tie iw)V ?v-LD "Jauhilah oleh
kalian puasa uisbal, sebanyak tiga kali" dan sanadnya shahih. Muslim
menyebutkan riwayat ini dengan jalur yang sama, namun tanpa
menyebutkan lafazh "sebanyak tiga kali. "
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Perkataan zl';:5" ;; ,;*y,.*i ;tl "sesungguhnya aku berada dj

malam hari dalain keadaan diberi rrakan dan minum oleh Rabbku.''
Demikian redaksi yang diriwayatkan dari kedua jalur tersebut: dari

Abu Hurairah, dalam bab ini. Pada bab sebelumnya telah disebutkan
riwayatdari Anas, dengan lafazh: <,juill "Aku berada pada siang har:.

(dalam keadaan ...)"

Demikian pula pada hadits 'Aisyah yarLg terdapat pada riwayat
al-Isma'ili, ia dipahami sebagai kezrdaan umum, bukan berdasarkar.
makna hakiki darilafazh tersebut. Karena objek yang dibicarakar.
dalam masalah wisbal adalah menahrn (dari hal-halyangmembatalkar.
puasa) pada malam hari, bukan pada siang hari. Sementara,kebanyakar,
riwayaty;rn1ada menyebutkan lafazh: ttaiill "aku-berada di malarr,

hari-dalam keadaan ...."

Sepertinya, sebagian perawi menuturkanriwayat ini dengan lafazh.

tt&ill, melihat kepada cakupan nrakna keduanya yarlg sama-samzr

menunjukkan keadaanyang bersifat umum. Mereka (orang Arab)
sering mengatak an: "\K [i5,3 ;;;\" (Fulan-berada di waktu Dhuha--
dalam keadaan ...), namun mereka tidak bermaksud mengkhususkan
keadaannya pada waktu tersebut. f)i antaranya |uga firman-Nya:

4W)G;"rYE*Uifr';6y:*,
"Padahal apabila seseorang dari mereka diberi habar dengan (ke-

lahiran) anak perernpudn, uajabny,z menjadi hitam (merah padam)."
(QS. An-Nahl: 58).

Yang dimaksud di sini adalah wal<tu secara umum, bukan khusur;
hanyapada siang hari, tanpa menyertakan waktu malam.

Ahmad, Sa'id bin Manshur, da;r Ibnu Abi Syaibah, kesemuany;,
meriwayatkan dari Abu Mua'wiyah: dari al-A'masy: dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah, dengan lafazh: <tu#S Gr,tf Aj ^t, &i Gtn"Aku
berada di sisi Rabbku, dan Dia meriberiku makan-dan minum."
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu Numair,
dan yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam kitab al-Mustahbraj,

melalui jalur Ibrahim bin Sa'id: dari Ibnu Numair: dari al-A'masy.
Abu'Awanah juga menyebutkan riwayat tersebut dari'AIi bin Harb:
dari Abu Mu'awiyah. Ia (Abu 'Awanah) dan Ibnu Khuzaimah juga

menyebutkan riwayat tersebut dartjalur'Ubaidah bin Humaid: dari
al-A'masy.

Pada riwayat Muslim terdapat sesuatu yang agak asing. Ia
menyebutkan riwayat tersebut dari Ibnu Numair: dari ayahnya,
lalu mengatakan seperti hadits 'Imarah: dari Abu Zur'ah. Lafazh
'Imarah yerlg disebutkan pada riwayat Muslim ini adalah:

U#S 6, ,i*$ %i;))) "sesungguhnya aku berada di malam hari
dilam keidaan diberi makan dan minum oleh Rabbku."

Sebagaimanay^ngtelah Anda ketahui bahwa riwayrt Ibnu Numair
yang disebutkan oleh Ahmad, di dalamnya terrera, ej + (di sisi

Rabbku) dan lafazh ini tidak disebutkan pada jalur manapun dari
Abu Hurairah, selain pada riwayat Abu Shalih. Namun, a1-A'masy

tidaklah meriwayatkannya secara sendirian. Lafazh seperti ini juga

diriwayatkan oleh Ahmad melalui jalur'Ashim bin Abin Najud: dari
Abu Shalih.Lafazh tersebut juga disebutkan pada selain riwayat Abu
Hurairah.

Al-Isma'ili juga meriwayatkannya pada hadits 'Aisyah: dari al-

Hasan bin Sufyan dari'IJtsman bin Abi Syaibah, dengan sanad y?\g
lalu pada bab sebelumnya, dengan lafazh: Xu*Xt r# +t ry Jlill
"Aku masih selalu bersama Allah, Dia memb.iik., makan dan minum."
Dan dari'Imran bin Musa: dari'Utsman, disebutkan denganlaf.azh:

((g.j -,-+ll "Di sisi Rabbku ..."

Lafazhyangsama yang disebutkan pada riwayat Sa'id bin Manshur

dan Ibnu Abi Syaibah, dari riwayat mursal al-Hasan, dengan lafazh:

((Cj -r.q c'i;!D) "sesungguhnya di malam hari aku dalam keadaan di
sisi (bersama) Rabbkr."
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Ulama berbeda pendapat seputar makna sabda beliau "Memberiku-
makan dan minum." Ada yarLg trerpendapat bahwa ia dipahamr
berdasarkan makna hakikinya; fal-tu bahwa beliau memang benar"

benar diberi makan dan minum ol:h Allah sebagai bentuk karamah.

ftemuliaan) bagi dirinya, pada malam-malam puasanya (yaitu ketika
beliau menyambung puasanya).

Pendapat ini disanggah oleh Ibnu Baththal dan mereka yanp;

sependapat dengannya, bahwa apabila seperti itu keadaannya, in:.

berarti beliau tidak melal,.ukan puasa wishal (menyambung puasanya)

Selain itu, sabda beliau Jij menun ukkan bahwa hal tersebut terjad:,

pada siang hari. Seandainya makan dan minum beliau adalah hakiki,
berarti beliau tidak berpuasa!?

Namun sanggahan Ibnu Baththal ini dibantah kembali bahwa
lafazh yayg lebil benar dari sekian riwayat yalg ada, adalah +i,
bukan pi. Kalaupun diasumsikan t,ahwa lafazhjEitersebut memanE;

shahih, namun memahami kontekr, makan dan minum secara majas:L

tidak lebih baik dari memahamilfiazh jEi rrr^r^ majasi pula. Dar,
kalaupun dipahami seperti itu (dengan makna berada pada sianp;

hari), maka itu tidak ada pengarulrnya sedikit pun. Karena, sesuatur

yangdiberikan kepada Rasulullah atas dasar karamah (beliau), berupa
makanan dan minuman dari Surga, maka tidak berlaku baginyet
hukum-hukum yan g b erlaku b agi p ar a m u ka I I af . Se b agaima na halny et

pada masalah pencucian hati beliau M di sebuah bejana dari emas,

padahal menggunakan perkakas rr,inum (makan) y^ng terbuat dar:.

emas dunia hukumnya adalah haran.

Ibnul Munayyir berkata di dalarn kitab al-Haasyiyab: "Yangmem..
batalkan puasa secara syar'i adalah makanan, sebagaimanalazimnya,.
Sedangkan kondisi luar biasa, seporti sesuatu yang dihadirkan darj.

Surga, tidak tercakup dalam pengertian ini. Apa yang diterima oleh
beliau itu bukan dalam kategori am,ilan, tetapi kategori pahala, seperri
aktivitas makan yarlg dilakukan ahli Surga di Surga. Dalam hal ini,
karamah tidaklah membatalkan iba dah."

476 Bab 49: Sanksi Bagi Nlereka Yang Sering Melakukan Puasa Wishal



Yang lainnya berkata: "Tidak menurup kemungkinan untuk
memahami aktivitas makan dan minum tersebut berdasarkan makna
hakikinya, dan apa yang telah disebutkan di atas (yaitu bahwa ha1

tersebut membatalkan guasa) tidak harus demikian. Bahkan riwayat
yang shahih adalah di "aku berada di malam hari (dalam keadaan

...)" dan makan serta minum beliau di malam hari yang berasal dari
Surga itu tidaklah membatalkan uishal-nyu sebagai sebuah kekhususan
bagi beliau. Sehingga, seakan-akan ketika ada orang yang menjawab
perintah beliau dengan: 'sesungguhnya engkau melakuan wishal?',
beliau berkata: 'sesungguhnya, dalam hal tersebut, kondisiku tidaklah
sepefti kondisi kalian.'Yaitu tidak seperti sifat (spesifikasi) yang berlaku
pada kalian, yaitu siapayangmakan atau minum di antara kalian, maka
batallah puasa wishal-nya, karena sesungguhnya Rabbku memberiku
makan dan minum, sehingga ia tidak membatalkan puasa uishal-ku.
Makan dan minumanku tidak seperti makanan dan minuman kalian,
baik dari sisi fisik maupun substansinya.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Ia dipahami bahwa makan dan

minum yang beliau lakukan pada kondisi tersebut seperti layaknya
seorang yang sedang tidur yang memperoleh rasa kenyang dengan makan

dan minum, Ialu hal tersebut terus berlangsung hingga ia terbangun
dari tidurnya.Dan ini tidak membuat puasanya batal dan uishal-nya
tidak te{putus serra tidak pula pahalanya berkurang. Kesimpulannya,
hal tersebut diartikan dengan sedang larrtnya beliau dalam menikmati
kondisi-kondisinya yang mulia (fasilitas sebagai seorang Nabi), sehingga

kondisi-kondisi yang bersifat manusia (y^ng dialami manusia pada
umumnya) tidak mempengaruhi diriny a ketika itu.

Jumhur ulama mengatakan bahwa sabda beliau: 'Memberiku makan
dan minum" merupakan majas ftiasan) tentang sesuatu yang dihasilkan

oleh makan dan minum, yaitu kekuatan. Seakan-akan beliau berkata:
'Dia memberiku kekuatan seperti orang yang makan dan minum,
dan Dia limpahkan kepadaku sesuatu yangmenggantikan makan dan

minum tersebut dan menguatkan untuk melakukan ketaatan tanpaada
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kelemahan dalam kekuatan, tidak prrla perasaan jemu. Atau maknanya.

bahwa Allah menciptakan pada dirL beliau rasa kenyang (baik karene,

makan atau minum) yang membu at beliau tidak lagi memerlukan.
makanan dan minuman, sehingga t.dak merasa lapar ataupun haus.

Dalam hal ini, perbedaan arLtata pendapat ini (yang kedua) dan

pendapat yang pertama tadi; bahwa berdasarkan pendapat pertama.

beliau diberikan kekuatan tanpa rnerasakan kenyang (baik karene.

makan atau minum), di samping masih ada rasa lapar dan haus

Sedangkan berdasarkan pendapat keJua, beliau diberi kekuatan disenaj

rasa kenyang (baik karena makan {rtau minum). Dan pendapat yang;

pertama lebih dipilih, karena yang kedua menyelisihi kondisi orang;

yangsedang berpuasa dan menghil:rngkan maksud dari berpuasa dan.

menyambung puasa itu sendiri, sebab rasa lapar itu secara khusus,

adalah spirit dari ibadah ini (yaitu [,uasa).

Al-Qurthubi berkata: "Ini juga te rtolak jika melihat kepada kondisi
beliau ffi, karena beliau lebih sering merasa lapar daripada kenyang,
bahkan beliau sampai mengikatkarL batu di perutnya karena merasa.

lapar."

Saya katakan: Ibnu Hibban berpegang kepada kondisi lahiriah
beliau ffi, dan dengan hadits ini ia berpendapat bahwa hadits-hadits
yang menjelaskan bahwa beliau merasa lapar dan mengikatkan batu di
perutnya karena lapar,adalahdha'if. [a berkata: "Karena Allah memberi
makan dan minum Rasul-Nya jika La sedang menyambung puasanya.
lalu bagaimana mungkin Dia membiarkannya dalam keadaan lapar.
sampai-sampaiia harus mengikatkrn batu di perutnya?" Kemudian
dia melanjutkan: "Lantas apa yang bisa diperbuat oleh sebuah batu
terhadap rasa lapar?" Kemudian ia ilbnu Hibban) mengklaim bahwa
riwayat tersebut merupakan perubahan (kesalahan) dari orang yan1
meriwayatkannya. Karena hadits tersebut sebenarnya diriwayatkan
dengan lafazh:16.;.ijryy @ukan_;;.tr [batu]) yang merupakan bentuk
jamak dari;;iA\)'
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Banyak sanggahan yang diberikan oleh orang-orang rcrhadapnya
dalam semua masalah ini, dan sanggahan yang paling kuat tehadapnya
edela,h riwryat y^ng ia sebutkan di dalam kitab Shahib-nye, dari
hadits Ibnu 'Abbas, dia berkata: "Nabi ffi keluar pada hari yang
terik, lalu melihat Abu Bakar dan'Umar. Beliau berkata: 'Apu yan1
telah menyebabkan kalian berdua keluar?'Mereka menjawab: 'Yang
menyebabkan kami keluar hanyalah rasa lapar.' Lalu beliau berkata:
'Dan aku juga, demi Dzat yangjiwaku berada di tangan-Nyr, hanya
rasa laparlah yang menyebabkanku keluar," al-Hadits. Hadits ini
menyanggah apa yangia (Ibnu Hibban) yakini selama ini.

Adapun perkataannya'Apa yang dapat diperbuat batu terhadap
rasa lapar?'Jawabnya bahwa dengan melakukan hal itu (mengikatkan
batu di perut) dapat menegakkan tulang punggung karena ketika
perut kosong, mungkin seseorang akan merasa lemah untuk berdiri
karena perutnya condong kepadanya. Sehingga, jika ia mengikatkan
batu padanya, maka itu akan menguatkan orang tersebut untuk
bisa berdiri. Bahkan, sebagian mereka yang pernah mengalaminya
mengatakan: 'Aku mengira bahwa kedua kakiku membawa perutku,
namun sesungguhnya penrtlah yang membawa kedua kaki.'

Mungkin juga yang dimaksud dengan sabda beliau 'Memberiku
makan dan minum'yaitu aku disibukkan dari makanan dan minuman
karena merenung tentang keagungan-Ny, dan berlama-lama untuk
dipersaksikan-Nya, menyantap gizi makrifat-makrifat-Nya, merasakan
kesejukan di hati karena mencintai-Ny, dan larut dalam bermunajat
kepada-Nya serta menghadap dengan penuh penyambutan kepada-

Nyr. Ibnul Qayyim cenderung kepada pendapat ini dan dia berkata:
"Bisa jadi gizi (santapan) yrrg dimaksud ini memiliki nilai lebih
agung dari gizi untuk jasad. Dan merekayangpernah merasakan dan
mengalaminya, walau hanya sedikit, akan mengetahui betapa tubuh
lebih membutuhkan gizi untuk hati dan rohani dari sekian banyak
gizi untuk jasmani. Terlebih lagi perasaan cinta dan gembira terhadap
sesuatu y ang diinginkan nya, y aitu y ang membuatn y a bahagia dengan

sesuatu yang dicintainya tersebut."
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Perkataanr t$dil 'Beramallah ..." Kalimat g;fl aiUaca dengarr
harakat sukun pada huruf. kaf dan ,lhammah pada huruf lamt2a, yaitu
pikullah beban berat (kesulitan) di dalam menjalaninya. Dikatakan
(dalam bahasa Arab), jika Anda xrrL2t rrr€ncintai sesuatu (hingga padrr

tingkat melenakan hati dan rela menanggung beban berat), maka dapat
mengatakan: \-iA eils. 'Iyadh me.rgisahkan bahwa sebagian merebrr
mengucapkannya dengan huruf ha,mzah qdtba' dan hurut lam (l;;)Si),
dan ia mengomentari bahwa hal te::sebut tidaklah benar.

PerkataantlS;# 6rJ "sebatas kemampuan kalian." Pada riwayat
Ahmad disebutkarrr 11i5t-u ,'H l-*;; "Pada sesuaru yang sanggul)
kalian lakukan." Demikian pula r..wayat oleh Muslim melalui jalu;:
Abuz Zinad: dari al-.N'raj.

@sg

124 Pada kitab muhhtaarush shihaah disebutkan
tersebut memiliki kesamaan pola dengan kata

\:e,. -'5 maksudnya sangat mencintairya, katt
.+.
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BAB 50

Menyambung Puasa Hingga Vaktu Sabar
(Menielang Terbitn y a F aiar)

;Jtt;Dv)r +q-Q.

,y p)v e'\ Gr €$s,LiF; &ELv|L- \1rv

qts e,r.djt #,e'\ F;Vd 4r +;L e ii
oi sr3i'Hk ,rfuG 'i ; 1itffi +r i;,'C'ii
i;rU bY; AS\S,S\! ,rz..tt & bW bV-
gv:,# w,; +i ;1,?*6 r), j6,/,r

.'^.f .JlJ- -

L967.Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ibnu Abi Hazim meriwayatkan kepadaku: dari Y azid: dari'Abdullah
bin Khabbab: dari Abu Sa'id al-Khudri "M iamendengar Rasulullah ffi
bersabda: "Janganlah kalian menyambung puasa. Barang siapa di antara
kalian hendak menyambung puasa maka hendaklah ia menyambungnya
hingga waktu sdhdr." Mereka (ptara Sahabat) berkata: "sesungguhnya

.((
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engkau menyambung puasa, wahai Rasulullah?!" Beliau bersabda:
"Kondisiku tidak seperti kondisi kalian. Sesungguhnya pada malanr
hari ada yangmemberiku makan, rlan minum."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l;llt ;t )Vl\egl "Bab: Menyambung puasa hingg,r
waktu sahar (menjelang terbitnya faj,x))'Maksudnya bahwa hal tersebur
diperbolehkan. Telah disinggung st:belumnya bahwa pembolehan ini
juga merupakan pendapat Ahmad dan sebagian ulama dari kalangan
ahli hadits. Penjelasan tentang masa ah ini telah diberikan sebelumnya,
yaitu bahwa sebagian ulama madzhab Syafi'i adayang berpendapar
bahwa ini bukanlah puasa uishal s€'cara hakiki.

SYARAH HADITS

Perkataan: [6;!l i crf q*] "Ibnu Abi Hazim meriw ayatkarr
kepadaku ..." Ia (Ibnu Abi Hazim) adalah'Abdul'Aziz, dan guruny:r
adalahYazid, yaitu (Yazid) bin 'Abdillah bin al-Had, yang lugtt
merupakan guru al-Laits pada bab sebelumnya pada hadits yanf\
sama. Adapun 'Abdullah bin Khabbab, ia berasal dari Madinah. Ia
merupakan salah seorang kalangan mawaali dari kaum Anshar.

Saya tidak mendapatkan riwayat hadits darinyakecuali yang berasa..

dari Abu Sa'id al-Khudri. Al-Bukha:'i menyebutkan riway atny a dalarr.
tujuh hadits, dan hadits ini adalah riwayat kedua darinya. Sementara,
al-Jatzaqi tidak memberikan konrentar apa pun tentang dirinya
Abu Hatim ar-Razi danyanglainn.ra menganggapnya sebagai perawi
tsiqah. Hadits tentang zaishal (meny,rmbung puasa) yang diriwayatkan
'Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id al-Khudri ini juga diriwayatkan
oleh Bisyr bin Harb dari Abu Sa'id:;ebagaimana yangdisebutkan oleh
' .Nb dur r azzaq mel alu i jalur ny a.

Cetaten Penting

Pada riwayar Ibnu Khuzaimah terkait hadits Abu Shalih: dari
Abu Hurairah, melalui jalur'Ubai,lah bin Humaid: dari al-A'masy:

482 Bab 5O: Menyambung Puasa Hingga Waktu Sahar (Menjelang Terbitnya Fajar)



darrnya (Abu Shalih) terdaptt pembatasan dalam puasa uishal y^ng
dilakulran oleh Nabi ffi, yatt,t hingga waktu sahar. Lafazh rLwayat
tersebut adalah: "Rasulullah M pernah menyambung puasa hingga
waktu sabar. Sebagian Sahabatnya tunrt melakukan hal tersebut, lalu
beliau melarangnya. Salah seorang mereka berkata: ''$7ahai Rasulullah,

sesungguhnya engkau melakukannya?' ..." Secara eksplisit redaksi ini
menyelisihi hadits Abu Sa'id al-Khudri di atas. Karena yangdipahami
dari hadits Abu Shalih adalah larangan menyambung puasa hingga
waktu sahar, sedangkan makna yang dengan jelas dapat ditangkap dari
hadits Abu Sa'id adalah diperbolehkannya menyambung puasa hingga
waktu sabar.

Riwayat yang mabfuzh (lebih kuat) terkait hadits Abu Shalih
adalah pelarangan secara umum terhadap puasa u;isbal, tanpa edanye
pembatasan hingga waktu sabar. Oleh karena itu, semua perawi
y ang meriwayatkan dari Abu Hurairah sep ak at terhadap kemutlakan
pelarangan ini. Dengan demikian, riwayat'Ubaidah bin Humaid
ini adalah Syadz karena diselisihi oleh riwayat Abu Mu'awiyah,
seorang murid al-A'masy yang menduduki ranking tertinggi dari
sekian murid-murid al-A'masy dalam hal akurasi hafalannya, dan ia

tidak menyebutkan pembatasan tersebut. Hadits ini diriwayatkarl
oleh Ahmad dan yarlg lainnya dari Abu Mu'awiyah. Riwayat Abu
Mu'awiyah ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh'Abdullah bin Numair
dari al-A' masy, sebag aimana disebutkan sebelumnya.

Kalaupun diasumsikan bahwa riwayat 'Ubaidah bin Humaid adalah

mahfuzh, namun Ibnu Khuzaimah telah menyiratkan bagaimana
menyelaraskan antara keduanya, yaitu bahwa mungkin saja mulanya
Nabi ffi melarang menyambung puasa secara umum, baik pada

sebagian ataupun pada keseluruhan waktu malam. Atas dasar inilah
kiranyahadits Abu Shalih dipahami. Kemudian beliau mengkhususkan
larangan tersebut, yaitu larangan melakukannya pada seluruh waktu
malam, dan beliau membolehkan menyambung puasa hingga waktu
sahar, dan atas dasar inilah kiranya hadits Abu Sa'id dipahami.

Kitab XXX: Ash-Shaum 483



Atau larangan yar.g terdapat prda hadits Abu Shalih dipahami
seb agai seb uah lar angan y ang b erm;.kna k ar a b ah ut tanziib, sedan gkan
larangan menyambung puasa lebih dari waktu sahar, yang terdapat
pada hadits Abu Sa'id, dipahami sebagai sebuah larangan yang bersifat
karahatut tabriim. lVallaabu a'lam.

@5=;
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BAB 51

(Penielasan Tentang) Orang Yang Bersumpah
Agar Saudaranya BerbukaPada Puasa Sunnah

Karena Menurutnya Ia Tidak Perlu
Mengqadhanya Jika Hal Tersebut Lebih Baik

Baginya (Memiliki Alasan Yang Tepat)

'L3Er\,j' iblLbi -0\
li t( ou,,95f AKr ) Li

1. -.!4 o. I r.
,r/e f-l ,r./!
\6 r{)L;I3-- -r- I

6'ir g-* G #$1L rq} ''?J\f'"^L - \1r^

;\ )) :i6 *i * ii+ €i c; e-r ,f ,ro;j\ -;i
srr)ilr \ii 3\:[ t\g,rrijir eiS3\:t; 'c;; M, iri:t
;i a?i ,*^tu eqj'E \; ,e ir;; "ili;rrijllr i1 sii
'i'€;irr1j1 ii ;W.6trr e +v'i o4 rlijllt
,F ,fUr;i u ,iv,'r\v GY 'i6,"6 ,'i iv;\3w
,i\s,i$rtiji.Jl ;i,+s;il ,iK \:15 .js'\s 'i\i .$tt
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ju;rrr o\ bJr(ft i iu; ,'$1;+;:l ,i.rw,i
,ti;'ll}e u,til '3u.u, 

'; i\13 .\lat,c\lt j '..itt
,r €> F +;sk alb ev'Y:GL 1:r'i;,t,*at;,

e*,M, gr iul ,ii il), 5'r3M 6\ G6jk
) , -o, -.(( 0\-J,*.,

t968. Muhammad bin Basysyar rneriwayatkan kepada kami, dia
berkata: la'far bin 'Aun meriwayatkan kepada kami: Abul 'LJmais

meriwayatkan kepada kami: dari'Arrn bin AbiJuhaifah: dariayahnya,
dia berkata: "Rasulullah telah mempersaudarakan antara Salman dan

Abud Darda'. (Suatu saat) Salman rnengunjungi Abud Darda' dan ia
melihat LJmmu Darda' mengenakan pakaian seadanya. Ia pun bertanya
kepadanya: 'Ada apa denganmu?' Ia (Ummu Darda') menjawab:
'sesungguhnya saudaramu tidak lagi menginginkan dunia.'

Kemudian Abud Darda' datanl;. Lalu ia (Salman) membuatkan
untuknya makanan seraya berkata kepadanya: 'Makanlah.' Ia (Abud
Darda') menjawab: 'sesungguhnya aku sedang berpuasa.'la berkata:
'Aku tidak akan makan hingga ergkau memakannya, Ia berkata:
'Lalu ia (Abud Darda') pun memakannya.' Pada malam harinya,
Abud Darda' bermaksud untuk melakukan shalat malam. Ia (Salman)

berkata: 'Tidurlah,' lalu ia pun tidur.

Kemudian ia kembali hendak melakukan shalat malam. Ia kembali
berkata:'Tidurlah.' Padasaat akhir rnalam, Salman berkata:'sekarang,
bangunlah!' Lalu mereka berdua shalat. Kemudian Salman berkata
kepadanya: 'Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atas dirimu, dan
jiwamu memiliki hak atas dirimu, dan keluargamu memiliki hak atas

dirimu. Maka tunaikanlah hak setiap mereka yang memiliki hak sesuai

haknya. Lalu ia menemui Nabi #; dan menyebutkan hal tersebut
kepada beliau. Nabi ffi berkata keprdanya: 'salman benar."'
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[Hadits nomor 1968 ini lugatercantum pada hadits nomor: 6139)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

fi e;i itf rit ;G # i ?3 eF\ 
"2 
)l +i ,b -"i U ir;1 "Bab:

(Penjelasan tentang) orang yangbeisumpah agar saudaranya berbuka
pada puasa sunnah karena menurutnya ia tidak perlu mengqadhanya
jika hal itu lebih baik baginya (memiliki alasan yangtepat)." Pada bab
ini, al-Bukhari menyebutkan hadits AbuJuhaifah tentang kisah Abud
Darda' dan Salman.

Adapun penyebutan'sumpah' (yaitu pada lafazhr'fi\, Iafazh ini
tidak disebutkan pada jalur yang al-Bukhari sampaikan sebagaimana
yangakansaya jelaskan kemudian. Adapun penyebutan 'Qadha' (lraitu
pada laf.azh: ,\ix), saya belum menemukannya pada satu jalurnya
(al-Bukhari) pun, hanya saja memang hukum asalnya untuk masalah
ini adalah tidak mengqadha, dan syarT'at telah menetapkan hukum
tersebut. Seandainya mengqadha puasa tersebut hukumnya wajib,
niscaya ia (Salman) akan menjelaskannya kepada Abud Darda' meng-
ingat ia memang membutuhkan penjelasan. Sepertinya, al-Bukhari
mengisyaratkan kepada hadits Abu Sa'id, dia berkata:

iF, i\fr,erbui,Sy, ic -U3rls,r3w 
M, dJ-J;b

((.4:)l'cgJ"€r:b1\,i ius a;ii aA)) 'ffi 1rl

"Aku pernah membuat makanan untuk Nabi ffi. Setelah makanan
itu diletakkan, seorang lakilaki (dari kalangan Sahabat) berkata: 'Aku
sedang berpuasa.' Kemudian Rasulullah bersabda: 'saudaramu telah
mengundangmu dan mengorbankan (sesuatu) untuk dirimu. (Maka)
berbukalah dan berpuasalah sebagai gantinya (pada hari yang lain), jika
engkau menghendaki." Hadits ini diriwayatkan oleh Isma'il bin Abi
IJwais: dari ayahnya: dari Ibnul Munkadir: darinya (Abu Sa'id), dan

sanad riwayat ini adalah hasan, dan ia disebutkan oleh al-Baihaqi.
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Hadits ini menunjukkan bahwa mengqadha puasa sunnah tersebut

hukumnya tidaklah wajib. Adaptrn perkataan al-Bukhari "Jika ia

lebih baik baginya (memiliki alasan yang tepat)" mungkin dipahami

bahwa al-Bukhari berpendapat bolt hnya membatalkan puasa sunnah

tanpa mengqadhanya ditujukan bal;i mereka yang memang memiliki
udz;ur (alasan) untuk berbuka, bukan bagi mereka yang secara sengaja.

melakukannya tanpa ada alasan yailgdibenarkan oleh syari'at.

Catatan Penting

Perkataannya (a1-Bukhari): "i e:ijuga diriw ayatkandengan lfiazh',
'i &)\ (dengan huruf ra sebagaipenliganti huruf anwu), namun kedue.

maknanya adalahbenar.

Perkataan: tri;ilr ;i ALl"Atrul'IJmais meriwayatkan kepada

kami." Namanya adalah 'Utbah. Siaya tidak menemukan hadits in^

kecuali pada riwayatnya dari 'Aun bin Abi Juhaifah, dan saya tidali.
menemukan seseorang yang merivrayatkan darinya selain Ja'far bir,
'Aun. Periwayatan mereka berdur secara tafarrud (sendiri-sendiri,r

seperti ini telah dijelaskan oleh al-B azzar.

Perkataan: felijlJt ei: Sr*" ,i M d\ ;\] "Nabi ffi telaht
mempersaudarakan antara Salman dan Abud Darda' ." Para penulir;

kitab tentang peperangan menyebr..tkan bahwa pengikatan atas dasar'

persaudaraan di antarapara Sahabat rcrjadi sebanyak dua kali. Pertama,

sebelum berhijrah, yaitu antara katrm Muhajirin secara khusus dalanr

hal saling setia kawan dan menolonp,. Di antaranya persaudaraan antar.L

Zaidbin Haritsah dan Hamzahbin 'Abdul Muththalib. Kemudian
(kedua) Rasulullah mempersaudarrkan antara kaum Muhajirin dan
Anshar setelah berhijrah, yaitu sere,lah beliau tiba di Madinah.

Pada bagian awal Kitab "al-E,ayuu"' akan disebutkan haditr;
"Abdurrahman bin 'Auf: {t6,Jt i *; i;;.') e M #\ C *lt[,+, 6lr
"Ketika kami tiba di Madinah, N,rbi ffi-mempersaudarakara antar.r

diriku dan Sa'ad bin ar-Rabi'."
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Al-\ilaqidi menyebutkan bahwa hal tersebut berlangsung lima
bulan setelah kedatangan beliau di kota Madinah, dan ketika itu masjid
sedang dibangun. Ibnu Ishaq menyebutkan sebagian dari nama mereka,
yaitu Abu Dzar dan al-Mundzir bin 'Amr, Abu Dzar adalah seorang
Muhajir sedangkan al-Mundzir adalahseorang Anshar. Namun hal ini
diingkari oleh al-\flaqidi, karena Abu Dzar ketika itu belum tiba di
Madinah, namun ia tiba setelah tahun ketiga Hijriah.

Ibnu Ishaq juga menyebutkan adanyapersaudaraan antara Salman

dan Abud Darda', seperti halnyapada hadits ini. Namun hal ini juga

disanggah oleh al-\7aqidi, sebagaimanayang dikatakan oleh Ibnu Sa'ad

bahwa sesungguhnya Salman masuk Islam setelah perang Uhud, dan

peperangan pertama yang diikutinya adalah perang Khandaq.

Jawaban atas semua sanggahan ini adalah bahwa sejarah yarlg
disebutkan tersebut adalah pada hijrah kedua, dan itulah permulaan
persaudaraan tersebut. Kemudian Nabi ffi mempersaudarak an antara
mereka yangdatang setelah itu, demikian seterusnya. Dan persaudaraan

tersebut tidak harus terjadi dalam satu waktu yang sama hingga
melahirkan sanggahan seperti ini. Dengan demikian, apa yang telah
dikatakan oleh Ibnu Ishaq adalah benar, dan hal tersebut dikuatkan
oleh riwayat yarTgterdapat pada kitab Sbahiibul Bukhari, dan dengan
ini maka tuntaslah permasalahan tersebut, dan segala puji hanya bagi
A11ah.

Al-\Taqidi memberikan sanggahan dari sisi lain. Ia meriwayatkan
dari az-Zuhri bahwa ia mengingkari adanya persaudaraan yang
terjadi setelah perang Badar. la (az-Zuhri) berkata: "PerangBadar
telah menghentikan pewarisan." Saya katakan bahwa ini tidak dapat
menolak hukum asal persaudaraan, namun iahanya menghilangkan
adanya persaudaraan khusus yang dilangsungkan antara mereka
untuk saling mewarisi berdasarkan persaudaraan tersebut. Sehingga,

dihapuskannya persaudaraan (khusus) tersebut tidak serta-merta
menghapuskan adanya persaudaraan setelahnya dalam hal saling setia

kawan dan yang lainnya. Penyebutan tentang persaudaraan antara
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Salman dan Abud Darda' disebutkz.n pada beberapa jalur sanad yang

shahih, selain dari sanad hadits ini.

Al-Baghawi, di dalam kitab Mu'jamusb Shahaabah menyebutkan

melalui jal:ur Ja'-far bin Sulaiman: drri Tsabit: dari Anas, dia berkata:

((6u,L, rliil .did". M 6\.rlTyy "Nabi ffi mempersaudarakan antara

Abud Darda' dan Salmin."

Al-Baghawi menyebutkan kisah keduanya, selain kisah yangtelah
disebut di sini. Ibnu Sa'ad meriwa yatkan melalui jalur Humaid bin

Hilal, dia berkata:

,\:g!\ ;i iSS u$ir,i\:r i?rlijl]t eV o\x" u er >t

(('fUJ

"(Nabi ffi) mempersaudarakan atatara Salman dan Abud Darda',
kemudian Salman tinggal di Kufah ;edangkan Abud Darda' tinggal di.

Syam," danparaperawi riwayat ini adalah tsiqah.

Perkataan: [er:rlJl qiSd;;$] "(Suatu saat) Salman mengunjung.
Abud Darda'." Yaitu di masa Nabi {ff, namun ftetika itu) ia mendapat.,

Abud Darda'sedang tidak ada.

Perkataan I lt"';t1l "Mengenaka:r pakaian seadanya. " Maksud dar L

laf.azh'i'Jli adalah ia (Ummu Dz.rda') mengenakan pakaian ol.:,Jr

yaitudall (kerja), kedua kata tersebut memiliki kesamaan baik dalarr,

w)dzn (pola kata) maupun maknanya. Maksudnya bahwa ia tidal:
mengenakan pakaian hias.

Pada riwayat al-Kusymihani dist:butkan dengan lafazh il)*,yaittt
dengan menyebutkan huruf ba rcrlebih dahulu, dan tanpa tasydid,
dengan a)dzn ei$Z namun maknanya sama. Pada pemapar^n biografi
Salman, pada kitab Hilyah karya A.bu Nu'aim, disebutkan dengarL

sanad yang lain kepada Ummu f)arda' dari Abud Darda' bahwa
Salman masuk ke rumahnya menemuinya dan melihat istrinya dalarr,
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kondisi sangat sederhana sekali, Ialu ia menyebutkan kisah tersebut

dengan singkat.

IJmmu Darda' yang ini adalah Khairah binti Abi Hadrad al-
Aslamiyah, seorang shahabiah (Sahabat dari kalangan wanita) yang
juga anak seorang Sahabat (Rasulullah M).Hadits-hadits yang
diriwayatkannyadari Nabi ffi disebutkan dalam kitab MusnadAbmad
dan yanglainnya. LImmu Darda' ini wafat sebelum Abud Darda'.
Abud Darda' juga memiliki istri lain yang juga dipanggil lJmmu
Darda', seorang Tabiiah (Tabi'in dari kalangan wanita) dan namanya
adalah Hajimah. Ia masih hidup beberapa waktu setelah Abud Darda'
wafat dan ia meriwayatkan hadits darinya. Namanya telah disinggung
pada Kitab "ash-Shalaah".

Perkataant t#L \; \il itiil "Ia pun bertanyakepadany a: 'Ada apa

denganmu?" At-Tirmidzi, dalam riwayatnya dari Muhammad bin
Basysyar, guru al-Bukhari dalam riwayat hadits ini, menambahkan:
(6iiirirl)jj.Jl iiilyy "\7ahai Ummu Darda', mengapa engkau mengenakan

pakaian seadanya (maksudnya tidak berhias)?"

Perkataan: ;r;ir G +vl ;"-ll "(Sesungguhnya saudaramu) tidak
lagi menginginkan dunia." Pada riwayat ad-Daraquthni, melalui jalur
lain, dari la'far bin 'Aun, disebutkan' 11$3Jt rt! jll "(Tidak lagi
menginginkan) wanita di dunia." Sementara Ibnu Khuzaimah dalam
riw ay atny a dari Yusuf bin Musa: dari I a' far bin' Aun, menambahkan :

((,):!l iAS:t[:t iAn "Ia berpuasa di siang hari dan shalat di malam
hari."

Perkataan I W'# e tij i r r)i ;t;*)"Kemudian Abud Darda' datang.

Lalu ia membuatE.n ,rr,,.rknya." At-Tirmidzi (dalam riwayatnya)
menambahkan: 11\i\.iJ; -13. fi!\14,i 3 4n "Ia pun menyambut Salman,

dan kemudian ia mendekatkan makanan kepadanya."

PerkataanrWwjF i\, ,jl 1Jj61l "Kemudian ia (Salman) berkata
kepadanya: 'Makaniah.' Ia menjawab: 'sesungguhnya aku sedang

berpuasa.'" Demikian redaksi yangtertera pada riwayat Abu Dzar.
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Yang mengatakan 'Makanlah' aJalah Salman, dan orang yang
diajak berbicara adalah Abud Da:da', dan dialah yang menjawab
'sesungguhnyt aku sedang berpuasa'. Pada riwayat ast-Tirmidzi
disebutkan: 11p% GF S j[llyy "Lal* dia berkata: 'Makanlah, karena

sesungguhnya aku iedang berpuasa. "'

Berdasarkan riwayat ini, maka yang mengatakan adalah Abud
Darda', dan orang yang diajak berbicara adalah Salman, dan kedua

kemungkinan ini dapat dibenarkarr. Kesimpulannya bahwa Salman

yang bertindak sebagi tamu, enggan memakan makanan yang
disuguhkan oleh Abud Darda', hi:rgga ia mau makan bersamanya.
Tujuannya adalah untuk mengubah pendapatnya teutang apa yang
ketika itu ia lakukan, yaitu membebani dirinya dalam berbadah dan

hal-hal lainny a y ang diadukan oleh istrinya kepada Salman.

Perkataan, t$L ,;; ,tr+ui u iCl "Ia berkata: 'Aku tidak akan
makan hingga engkau memakanfl)ra." Pada riwayat al-Bazzar: dari
Muhammad bin Basysyar, guru al-Bukhari dalam hadits ini, disebutkan:
(6N dili i.Z.3iiWll "Ia pun berkata: 'Aku bersumpah atas dirimu
agar engkau berbuka!"'

Demikian pula hadits ini diriwa)'atkan oleh Ibnu Khuzaimah: dari
Yusuf bin Musa; oleh ad-Daraquthn; melalui jalur'AIi bin Muslim dan
yang lainnya; oleh ath-Thabrani melalui jalur Abu Bakar dan'IJtsman
yangkeduanya merupakan anak ALu Syaibah, demikian pula melalui
jalur al-'Abbas bin'Abdul'Azhim; d:rn oleh Ibnu hibban meriwayarkan
melalui jalur Abi Khaitsamah, dan liesemuanya berasal dari ja'far bin
'Aun, dengan redaksi tersebut. Sepe rtinya, Muhammad bin Basysyar
tidak menyebutkan redaksi ini ketika ia menyampaikannya kepada
al-Bukhari. Namun, redaksi tersebut sampai kepada al-Bukhari dari
selainnya (trrluhammad bin Basysyar) Lalu ia (al-Bukhari) menyebutkan
redaksi tersebut pada judul bab ini untuk menunjukkan bahwa redaksi
tersebut adalah shahih, meskipun reCaksi tersebut tidak terdapat pada
riwayatnya.
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Al-Bukhari juga menyinggungnya kembali pada Kitab "al-Adab"
dari Muhammad bin Basysyar, dengan sanad ini, dan ia juga tidak
menyebutkan redaksi tersebut. Hal tersebut kiranya sudah cukup bila
dibandingkan dengan penjelasan sebagian pensyarah hadits, seperti
Ibnul Munayyir bahwa sesungguhnya, kebe radaan sumpah pada
konteks ini diasumsikan sebelum laf.azh: ((.F! uiuyy "Aku tidak mau
makan" sebagaimana keberadaan laf.azh t6rsebut diasumikan pada
firman-Ny^,$C:rrr$)fu4|$ "Dan tidah ada seorangpun di aitara
kamu ydng ild;k mendatangiiya (Neraka).' (QS. Maryamz 7l)

Al-Bukhari, di dalam Kitab "al-Adab" memberi judul "Bab: Membuat
Makanan dan Mengusahakan Sesuatu (Merepotkan Diri) Untuk Tamu".
Melalui redaksi judul ini, ia (al-Bukhari) mengisyaratkan kepada hadits
yang diriwayatkan dari Salman tentang larangan merepotkan diri
untuk tamu, y^ng disebutkan oleh Ahmad dan yang lainnya dengan
sanad yangderqatnya liin (setingkat basan). Dan kedua hadits tersebut
digabungkan dengan memberi makna bahwa ia mendekatkan kepada
tamunya makanan yangia miliki, namun ia tidak merepotkan dirinya
terhadap apayangtidak ia miliki. Jika ia tidak memiliki sesuatu (y.rg
siap untuk disuguhkan), maka ketika itulah ia dibolehkan untuk
merepotkan dirinya dengan memasak dan yang sejenisnya.

Perkataan: [rr$t iK r.i;1 "Pada malam hartnya." Maksudnya
pada awal waktu malam. Pada riwayat Ibnu Khuzaimah dan yang
lainnya, disebutkan: 11ii9 o[ #ll "Kemudian ia (Salman) menginap
di rumahnya."

Perkataarrr [- i* i;r;t "(Abud Darda' bermaksud untuk)
melakukan shalat malam. Ia (Salman) berkata: 'Tidurlah."' Pada
riwayatat-Tirmidzi disebutkan: 11i-13d; ii Jtrill "salman pun berkata
kepadanya:'Tidurlah.'"

Ibnu Sa'ad, melalui jalur yang lain secara rnursal, menambahkan
lafazh @t Gv\-) At?*\ ii ,ri*t 't)j.ittji ij 

jt6yy "Abud Darda'
berkata kepadanya: iApakah engkau melarangku berpuasa dan shalat

untuk Rabbku."'
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Perkataan: [glr -r\ .;:L<.-[] "Pada saat akhir malam." Yaitu
ketika waktu sahar.'Deinikian pula redaksi tersebut tertera pada

riwayat Ibnu Khuzaimah. Pada riwayat at-Tirmidzi disebutkan:
(&\ i:t ir5 \-1,i3;; "Ketika waktu S'ubuh."

PerkataanIlQ"';l"Lalu mereka berdua shalat." Pada riwayat ath-

Thabrani disebutkan' tc)J t J\-v. ; i'3 
6, t g* tjtlill "Lalu keduanya

bangun. Mereka pun berwudhu dan kemudian ruku (maksudnya
shalat). Setelah itu mereka keluar untuk shalat."

Perkataan: [ri; a]r a$) sf ")an keluargamu memiliki hak
atas dirimu." At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah (dalam riwayat
mereka) menambahkan: (k ,!lL !;*z);ry "Dan tamumu memiliki
hak atas dirimu." Sedangkan ad-D'rraquthni menambahkan dengan

lafezh berikut: ((aGi ,4\') ,i': Vt ,b\S ,.i1y "Maka berpuasa dan
berbukalah, shalat dan tidurlan, dar, datangilah (maksudnya gaulilah)
keluargamu."

Perkataan: [ffi d\ GC] "Lalu ia menemui Nabi ffi." Dalam
riwayar at-Tirmidzi"disebutkan: 1 :S'6ll "Lalu keduanya menemui
(Nabi M_)." Dengan kata ganti yan1., menunjukkan keduanya. Dalam
riwayat ad-Daraquthni disebutkan: "Kemudian keduanya keluar untuk
melaksanakan shalat. Lalu Abud Darda' mendekat untuk memberitahu
Nabi M, tentang apa yarrg telah diiratakan Salman kepadanya. Lalu
Nabi ffi berkata kepadanya: ''Wahai Abud Darda', sesungguhnya
jasadmu memiliki hak atas dirimu.'''

Persis seperti yang telah dikatz'kan oleh Salman. Pada riwayat
ini, Nabi ffi mengisyaratkan kepada keduanya bahwa beliau telah
mengetahui apa yangterjadi di antara mereka, melalui perantaraan
wahyu. Namun hal ini tidak terdaltat pada riwayat Muhammad bin
Basysyar. Sehingga, antarakeduanyz, dapat digabungkan bahwa beliau
telah mengetahui hal tersebut sebe..umnya, kemudian Abud Darda'
memberitahukan kepadanya gambaran yang sesungguhnya (secara

langsung). Lalu beliau berkata kepa,lanya: 'salman benar."
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Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini melalui jalur lain: dari
Muhammad bin Sirin, secara mursal dengan menyebutkan malam
apa Salman bermalam di rumah Abu Darda' itu. Laf.azh riwayat
tersebut:

((.,1r;r ttsv,r6ii-*:i;Ar& c;irl5jlJl ;isS n
"Abud Darda' biasa menghidupkan malamJum'at dan berpuasa pada
siang harinya. Lalu datanglah Salman...'

Lalu ia menyebutkan kisah tersebut secara singkat, dan di akhir
redaksinya ia menambahkan: ;..Ji'^filj\:L ,;G ,M, g\jll3yy "Lalu
Nabi ffiberkara: '(Wahai) 'Uwaimir, Salman lebih fiham darimu,"
demikian. 'I-Iwaimir adalah nama Abud Darda'. Pada riwayat Abu
Nu' aim y angtelah disinggung sebelumnya, disebutkan:

rr .or+lr ;y :)w" 1rt 6,M 6\itii ll
"Lalu Nabi ffi berkata: 'Salman telah dianugerahi sebuah ilmu."'

Pada riwayat Sa'ad sebelumnya, disebutkan: (([1.I9 juL -*i a,
"Salman benar-benar telah kenyang dengan ilmu (memiliki ihiu yang
banyak)."

Pada hadits (bab ini) terdapat beberapa pelajaran, di antaranya
disyari'atkannya mempersaudarakan (sesama Muslim, dengan niat)
karena Allah, mengunjungi saudara-saudara (seiman) j"g, orang
yang meninggal dan menginap di rumah mereka, bolehnya berbicara
dengan wanita yang bukan mabram karena suatu keperluan, bolehnya
menanyakan sesuatu karena ada suatu kemaslahatan di baliknya,
meskipun secara lahiriahnya kemaslahatan tersebut tidak ada

hubungannya dengan si penanya, perlunya menasehati sesama Muslim
dan memberi peringatan kepada mereka yanglupa (atau lalai).

Di dalam hadits ini juga terdapat penjelasan tentang keutamaan

qiyamul lail di akhir malam, disyari'atkannya seorang wanita berhias
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untuk suaminya, dan adanyahakistri atas suami untuk mendapatkan

perlakuan yang baik. Dalam hal ini, dapat pula disimpulkan adanya

hak istri (atas suminya) dalam masalah hubungan suami-istri didasarkan

kepada perkataan: "Dan keluargarnu memiliki hak atas dirimu."
Kemudian ia (Salman) berkata: "Lalu datangilah keluargamu!" dan

Nabi ffi membenarkan hal tersebut.

Pada hadits ini juga terdapat keterrngan tentang bolehnya melarang

sesuatu yang dianjurkan jika dikl,awatirkan ia akan melahirkan
kejenuhan dan rasa bosan, serta tidak ditunaikannya hak-hak yarLg

memang dituntut untuk ditunaikan, baik yarg bersifat wajib mapun
sunnah yang melaksanakannya lebih dituntut daripada mengerjakan

hal-hal yangdianjurkan yang disebutkan di atas, dan ancaman terhadap

orang yangmelarang orarLglain untuk shalat khusus ditujukan kepada

mereka yangmelakukannya atas dasar kezhaliman dan permusuhan.

Pada hadits ini juga dijelaskan tentang makruhnya memaksakan diri
dalam beribadah dan penjelasan tanrbahan tentang masalah ini akan

diberikan pada hadits'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash.

Di dalamnya jt:ga terdapat penielasan tentang bolehnya mem-
batalkan puasa sunnah, sebagaimana yatgdisebutkan oleh al-Bukhari
pada judul bab ini, dan ini merup,akan pendapat jumhur ulama,
dan mereka tidak mewajibkan Qrad|rr, hanya saja hal tersebut
dianjurkan. 'Abdurrazzaqmeriway:rtkan dari Ibnu 'Abbas bahwa ia
memberi contoh untuk masalah te rsebut, yait:u seperti orang yang
pergi membawa hartauntuk bersedekah dengannya, kemudian orang
tersebut kembali sementara ia belunr menyedekahkan hana tersebut,
atauia menyedekahkan sebagian dan menahan sisanya.Di antara dalil
(bagi hukum di atas) adalah hadits IJmmu Hani': "Ia (Ummu Hani)
pernah menemui Nabi ffi ketika sedang berpuasa. Lalu beliau meminra
dibawakan minuman dan lalu mintrm. Lalu beliau memberikannya
kepada lJmmu Hani, dan ia pun rn eminumnya. Lalu Ummu Hani
bertanya tentang hal tersebut. BeliatLffi menjawab:
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(( .;! >16 ,Jr: ,.j *ig w6;: bu,I- (*:.arff lt
'Apakah engkau sedang mengqadha satu hari pada bulan Ramadhan?'Ia
menjawab: 'Tidak.'Beliau berkata: 'Kalau begitu, tidak mengapa."'

Dalam riwayat lain disebutkan:

l4\3,* jgeyoK jY:,'6\<; e# 2\53 J'
- 

o.(.#ic
'Jika puasa itu adalah puasa Qadha maka berpuasalah satu hari sebagai

gantinya. Namun jika ia adalah puasa sunnah, maka jika engkau mau
engkau dapat mengqadhanya,dan jika engkau mau maka engkau tidak
perlu mengqadhanya."

Riwayat ini disebutkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i.
Hadits ini memiliki syahid melalui hadits lain dari hadits Abu Sa'id
yanglalu pada bagian awal bab ini.

Sementara dari Malik diriwayatkan pendapat bolehnya membatalkan
puasa (sunnah) dan tidak perlu mengqadhanya, tanpa adanya alasan,
juga pendapat tidak bolehnya membatalkan puasa (sunnah) dan
kewajiban mengqadha, ketika tidak adatdzw.

Sementara dari Abu Hanifah diriwayatkan wajibnya mengqadha
puasa tersebut secara umum. Pendapat tersebut disebutkan oleh ath-
Thahawi danyanglainnya,dan ia menyamakannya dengan orang yang
membatalkan ibadah haji sunnahnya,karena orang tersebut wajib
men gqadh a hajiny a b erdasarkan kesep akatan ul ama.

Namun pendapat ini disanggah dengan menyatakan bahwa haji
memiliki hukum-hukum tersendiri yangibadah-ibadah lainnya tidak
dapat diqiyaskan kepadanya. Di antar^nya bahwa pada ibadah haji,
orang yang membatalkan ibadahnya tersebut diperintahkan untuk
terus melanjutkan ibadah hajinya yang telah dibatalkan tersebut,

sK olll
o. l.ol)

o.- r E
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namun pada ibadah puasa, orang yarLg membatalkan ibadahnya
tersebut tidak diperintahkan untuk melanjutkan puasanya, sehingga

keduanya berbeda. Selain itu, qiyar; ini berseberangan dengan nash

syar'i, sehingga ia tidak dapat dite::ima. Anehnya Ibnu 'Abdil Bar
malah menukil adanyaijma' tentang tidak wajibnya mengqadha puasa

b agi mereka y ang membatalkannya tanp a alasan syar' i.

Mereka yang mevrajibkan qadha berdalil dengan riwayat at-Tirmidzi
dan an-Nasa-i melalui jalur Ja'far bin Barqan: dari az-Zrs,hri: dari
'Llrwah: dari'Aisyah, dia berkata: ".)ahulu, aku dan Hafshah pernah
berpuasa. Kemudian kami disuguhi makanan. Kami pun tertarik
padanya lalu memakan sebagiann ya. Lalu Rasulullah M datang,
kemudian Hafshah mendahuluiku-dan ketika itu ia berada di rumah
ayahnya-dan bertanya: ''Wahai Ra,;ulullah ...' Ialu ia menyebutkan
hal tersebut. Rasulullah bersabda: 'Berpuasalah kalian berdua pada

hari lain sebagai gantinya."'

At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hafshah dan Shalih bin Abi al-Akh<lhar: dariaz-Zthridengan lafazh
seperti ini. Dan ia diriwayatkan pula oleh Malik, Ma'mar, Ziyad
bin Sa'ad, Ibnu 'IJyainah, dan paraHuffadz lainnya: dari az-Zu,hriz
dari'Aisyah secara mursal, dan riwzryat ini yanglebih shahih karena
Ibnu Juraij menyebutkan bahwa ia pernah bertanya kepada az-Zthri
tentang masalah tersebut. Lalu dia berkata: "Aku tidak mendengar dari
'IJrwah sesuatu pun tentang masalah ini, tetapi aku pernah mendengar
dari beberapa orang: dari sebagian mereka yang pernah bertanya
kepada'Aisyah," kemudian ia menyebutkannya dan menyebutkan
sanadnya juga.

An-Nasa-i berkata: "Dan ini adalrh salah." Ibnu'Uyainah berkata
di dalam riwayatnya: "Az-Zuhri pernah ditanya tentang masalah ini,
apakah hadits tersebut berasal dari 'Urwah? Ia menjawab: 'Tidak."'
Al-Khallal berkata: "Para perawi yrmg tsiqah sepakat bahwa hadits
tersebut adalah mursal, dan merek;l /ang meriwayatkannya secara
maushul dianggap janggd,J' Sementara : paffi,Huffadzhadits menghukumi
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hadits'Aisyah ini dengan dha'if, karena ia diriwayatkan oleh perawi
y^ngtidak dijamin ketsiqahannya, jika meriwayatkannya dari Malik
secara maushul, demikian yang dikatakan oleh ad-Daraquthni di
dalam kitab Gharaa-ib Malik. Malik menjelaskan di dalam riwayarnya,
dia berkata: "sesungguhnya, puasa y^ng dilakukan oleh keduanya
ketika itu adalah puasa sunnah." Dan juga melalui jalur lain yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, melalui jalur Zumail: dari 'Urwah:
dari 'Aisyah. Namun ia dinilai dha'if oleh Ahmad, al-Bukhari, dan
an-Nasa-i, dikarenakan tidak diketahuinya status (keadaan) Ztmail
yangsebenarnya.

Kalaupun diasumsikan bahwa hadits ini adalah mahfudz (shahih),

namun telah diriwayatkatsecara shahih dari'Aisyah bahwa ia berbuka
pada puasa sunnah sebagaimana yang telah ditunjukkan sebelumnya
pada Bab "Orang Yang Berniat Puasa Pada Siang Hari" dan sebaglan

perawi menambahkan di dalamnya: (,3\K;61i*\ :Jl ,iti'i SSn
"Lalu ia makan dan kemudian berkata:'Tetapi aku berpuasa satu

hari (pada hari lain) sebagai pengganti nya."' An-Nasa-i mendha'ifkan
redaksi tambahan ini dan ia mengatakan bahwa itu adalah sebuah

kesalahan. Kalaupun diasumsikan bahwa redaksi tambahan ini adalah

shahih, maka keduanya dapat diselaraskan dengan memahami perintah
mengqadha puasa tersebut sebagai sesuatu y^ngbersifat sunnah.

Adapun perkataan al-Qurthubi: "Hadits AbuJuhaifah bahwa Abud
Darda' membatalkan puasanya karena sumpah Salman dan udzur
sedang menjamu tamu," ini dijawab bahwa itu merupakan salah satu

udztr yarLg membolehkan (seseorang) membatalkan puasanya. Ibnut
Tin menukil dari madzhab Malik bahwa seseorang tidak berbuka
(membatalkan puasa) karena tamu yang singgah di rumahnya, dan
tidak pula karena ada orang yang bersumpah kepada dirinya untuk
menceraikan atau memerdekakan budak. Demikian pula seandainya

orang tersebut bersumpah dengan nama Allah memintanya agar

berbuka, maka orang tersebut membayarkaffarat dan tidak berbuka.
Setelah beberapa bab ke depan akan disampaikan hadits Anas:
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(("4 ?#?i"trxW:*r5f ;
"Bahwa Nabi ffi ketika mendatangi Ummu Sulaim, beliau tidaL:
berbuka."

Dan ketika itu beliau sedang b,:rpuasa sunnah. Ibnul Munayyir,
di dalam kitab al-Hasyiab, memberikan komentar yang cukup'
berimbang. Ia berkata: "Pengharam.m makan tanpa adanyatdzur padet

contoh (puasa) sunnah hanya disandarkan kepada dalil yang bersifat

umum, seperti firman-Nya \P : 4;:iA6ri{1fi "Dan janganlah kama'
merusakkan (pahala) amal-amalmu..'

Hanyasaja, dalil yang bersifat ktLusus lebih dikedepankan dari dalil
yang bersifat umum, seperti hadits Salman. Dan perkataan al-MuhallaL,
bahwa Abud Darda' membatalkan p,ga5xnya karenaupayanya mencar|
penafsiran sendiri dan ijtihadnya, r;ehingga dalam hal ini ia ditolerir'
dan tidak ada Qadha atas dirinya, ini tidak sesuai dengan pendapat
Malik, karena apabila seseorang dalam kondisi seperti Abud Darda'
membatalkan puasanya, maka ia u'ajib mengqadha puasanya. Selain

itu, Nabi ffi sendiri membenarkan perbuatan Abud Darda', sehingge,

derajatnya meningkat dari sekadar madzhab (pendapat Sahabat)
menjadi nash Rasvlullah ffi.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Barang siapa, dalam masalah ini,
berargumen dengan firman Allah \t?z: $ {G1r|g*i*'Dan janganlal:,

kamu merusakkan (pahala) amal-amalmi,' maka sesungguhnya orar,p,

tersebut jahil terhadap perkataan ?ara ulama. Karena, kebanyakan
mereka berpendapat bahwa yarLg dimaksud dengan ayat tersebut
adalah larangan berbuat riya', dan seakan-akan Allah berfirman:
'Janganlah kalian merusak (pahale) amal-amal kalian dengan rtld',
namun ikhlaskanlah amal tersebut karena Allah."' Yang lainnya.
berkata: "Janganlah kalian merusak (pahala) amal-amal kalian dengan
melakukan perbuatan dosa besar. Sleandainyayang dimaksud adalah
Iarangan untuk membatalkan apa yang tidak Allah wajibkan atas

dirinya, atav apa yang tidak ia wajibkan atas dirinya dengan nadzar
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atau yang lainnya, niscaya ia dilarang berbuka kecuali karena hal yang
menyebabkannya boleh berbuka dari puasa wajib, namun paraulama
tidak mengatakan demikian, uallaahu a'lam.

Catatan Penting

Judul bab yang telah kami jelaskan di atas, merupakan bagian
awal dari pembahasan tentang bab-bab puasa sunnah. Al-Bukhari
memulain y a dengan puasa sunnah, ap akah waj ib menyempurnakannya
ketika sudah memulainya,ataukah tidak? Kemudian ia sampaikan bab-

bab selanjutnya sesuai dengan urutan yangtelah dipilihnya.

Gz^o
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BAB 52

Puasa Sya'ban

..-:\i - o(

itt ei * d)YVjLi cli)6 +i,r '';L\i3'3L- \1r1

#,aLr &rroKll '*lt5 \*, 
''.;1jv 5;*.i *

1.1 )o )- 1'l 'l ,2< 6. tl ?1. tl:,..f io2< 'oz )o lzw (()e- >i .;_:"c-r ..,^- -*S 9la; ) rj_:'n-, e lP-
ta , o-

Y) ,c\21'lLf iV ff.:"t W, $\\"'j3lr'--\:
.((c$i G^4\3Vj?i1?,

L969.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami: dari Abun Nadhr: dari Abu
Salamah: dari 'Aisyrh ,*i#,, dia berkata: "Rasulullah ffi terkadang
berpuasa hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak berbuka, dan

beliau terkadang berbuka hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak
berpuasa. Dan aku tidak melihat Rasulullah ffi menyempurnakan
puasa satu bulan kecuali pada Ramadhan, dan aku tidak pernah melihat
beliau berpuasa yang lebih banyak dari Ramadhan (selain berpuasa)

pada bulan Sya'ban.

12s Pada naskah 1.ey disebutkan ,r+Jt

oww
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G\ F 6" F ?W 6,'; -i\$,i iui \:::;'3t- \1v.

M, #\:,Uri ll '-r\5 tx; W. *st; Si*
6Kr "','oK JYr,;* ifr ig),3\# b :S1 \#, fie
tk,?Jd .i a,r,i,6'o;)#u ;;;.lt ;y \)'.s,ifr
u?r.* by) #"}))!u M +fl dL;{rar,.;i3

.rrti*te i:t:''i>tb &tS:

fHadits nomor L969 inijuga tercantum pada hadits nomor: L970 dar.

64651

1970. Mu'adz bin Fadhalah meriwctyatkan kepada kami, dia berkata,'

Hisyam meriwayatkan kepada kanri: dari Yahya: dari Abu Salamah

bahwa 'Aisyah €k-, meriwayatkan kepadanya, dia berkata: "Nabi 4*;
belum pernah belpuasa dalam satu bulan yang lebih banyak dari (puasa,

bulan) Sya'ban, dan beliau belpuasa prda bulan Sya'ban pada kebanyakan

harinya dan beliau bersabda: 'Lakukanlah amal (ibadah) sebagaimana.

yang kalian mampu, karena sesunp;guhnya Allah tidak merasa jemu

hingga kalian merasa jemu.' Dan sh:rlat yang paling beliau sukai adalah

yang dilakukan secara rutin meskipun hanya sedikit, dan jika melakukan

sebuah shalat maka beliau terus mel,rkukannya secara rutin."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [o[i; f* +q "Bab: Puasa Sya'ban." Maksudnya.
dianjurkannya (puasa Sya'ban), Sepertinya, al-Bukhari tidak

t26 Pad^ naskah 1.ey tidak disebutkan nJS;L- Oa-,t{s.
'27 Pada naskah 1ro1 disebutkan ,:le i: L.
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menyampaikannya secara jelas, mengingat dalam masalah ini terdapat

(hukum) umum yang dikhususkan, juga (hukum) mutlak yang dibatasi,

sebagaimana akan dijelaskan kemudian.

Bulan ini dinamakan Sya'ban karena orang-orang (ketika itu)
terpisah-pisah ketika mencari air, atau ketika melakukan penyerangan

setelah keluar dari bulan haram (suci), Rajab. Dan pendapat yang
terakhir ini lebih utama dari pendapat sebelumnya. Ada jtgapendapat
lain tentang masalah ini.

SYARAH HADITS

Perkataan z lSlt g\ ,fl "Dari Abun Nadhr." Dia (Abun Nadhr)
adalah Salim al-Madani. Muslim menambahkan dalam riwayatnya
"Maula'IJmar bin 'Ubaidillah." Pada riwayat Ibnu \flahab yang
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan ad-Daraquthni di dalam kitab
al-Gbaraa-ib, disebutkan "Dari Malik: dari Abun Nadhr, bahwa ia
(Abun Nadhr) meriwayatkan kepada mereka ..."

Perkataan: [i.!\i g,Ll"Dari 'Aisyah ..." Pada rtwayat Yahya bin
Abi Katsir: dari Abu Salamah disebutkan bahwa'Aisyah meriwayatkan
kepada mereka (yaitu secara langsung) , dan redaksi ini disebutkan
pada hadist kedua dalam bab ini. Dan perkataanrLya (al-Bukhari) di
dalamnya "DariYahya: dari Abu Salamah", di dalam riwayat Muslim
disebutkan: dari Yahya bin Abi Katsir. Abun Nadhr dan Yahya
memiliki kesamaan riwayat, dan rrwayat mereka berdua bersesuaian

pula dengan riwayat Muhammad bin Ibrahim danZaid bin Abi'Itab
sebagaimana yang terdapat dalam rrwayat an-Nasa-i, demikian juga

riwayat Muhammad bin 'Amr sebagaimana yang terdapat dalam
riwayat at-Tirmidzi bersesuaian dengan riwayat mereka terhadap
hadits tersebut, dari Abu Salamah: dari 'Aisyah. Namun riwayat
mereka ini diselisihi oleh Yahya bin Sa'id dan Salim bin Abil Ja'ad,
keduanya meriwayatkan dari Abu Salamah: dari lJmmu Salamah,

sebagaimana disebutkan oleh an-Nasa-i.
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At-Tirmidziberkatasetelah menuturkan jalur Salim bin Abil Ja'ad:
"Ini adalah sanad yang shahih, dar, mungkin saja Abu Salamah me-

riwayatkannyadari masing-masing <lari 'Aisyah dan LJmmu Salamah."

Saya: "Hal ini dikuatkan bahwa Muhammad bin Ibrahim at-Taimi
meriwayatkannya dari Abu Salanrah: terkadang dari 'Aisyah, dan
terkadang dari Ummu Salamah yilrg keduanya (alur ini) disebutkarr
oleh an-Nasa-i.

Perkataan I VW ;Sil "Berpuasa yang lebih banyak." Demikiart
lafazhini diriwayatkan oleh banyak perawi secara manshub. As-Suhaili
menyebutkan bahwa lafar;hini juga ciriwayatkan secara khafdb ?"oj*l
Dan ini adalah sebuah kesalahan, karena mungkin saja sebagian
mereka menulis G\i,otanpamenulis huruf alif denganmengacu kepad:r

pendapat mereka yangberhenti (uaqafl pada akhir kata yangdi-irab-
kan secara manshub tanpa menyertakan huruf alif tersebut, sehingg:r

kemudian diduga iadi-i'rahkan secara majrur. Atau mungkin sebagian

perawi menduga bahwa posisi katr tersebut adalah sebagai mudhaJ)

karena pola laiumumnya dr-idhdab-kan, sehingga posisi kata tersebu'-

dikira sebagai mudhaf, dan hal ini srrma sekali tidak dibenarkan dalanr

konteks ini.

Perkataan"y^ ;Si di-i'rab-kan r;ecara mansbub, karena posisinya
adalah sebagai maful kedua bagi kata ""!. Sedangkan perkataan

5tii g, kalimat ini berhubungan dengan kata G\*e, dan maknanyrr
bahwi beliau berpuasa pada bulan S;'a'ban dan bulan lainnya, dan puasrr

sunnah beliau di bulan Sya'ban lebih banyak dari puasa sunnahnyrt
pada bulan-bulan lainnya.

Perkataan: [otii 6a] "(Selain trerpuasa) pada bulan Sya'ban ..."
Al-Bukhari) menambahkan padrr hadits Yahya bin Abi Katsir:
u'aS at;Z iA St< fpll "Sesungg,rhnya beliau ffi berpuasa padrr
kebanyakan hari dari bulan Sya'bar."

Ibnu Abi Labid menambahkan dari Abu Salamah: dari 'Aisyah,
sebagaima na yangdiriwayatkan olt:h Muslim: (()i:l! .it ;ra i4'ain

s06 Bab 52: Puasa Sya'barr



"Beliau ffi berpuasapadabulan Sya'ban, kecuali sedikit (tidak berpuasa

darinya)."

Asy-Syafi'i meriwayatkan melalui jalur ini dengan lfiezh berikut:

@Lih oK.ftt "Bahkan beliau ffi berpuasa ...." Ini menjelaskan
bahwa yeng maksud dari perkat^annye di dalam hadits lJmmu
Salamah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya
yanglafazhnya: (@\-b.i'G A;u {; rirs Vb flr b ifi{ ;rf iSfll
"Bahwa beliau tidak berpuasa satu bulan penuh dalam setahun kecuali
pada bulan Sya'ban, beliau menyambungnya dengan Ramadhan i' yaitu
beliau berpuasa pada sebagian besar hari di bulan Sya'ban tersebut.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnul Mubarak bahwa dia berkata:
"Di dalam bahasa Arab, jika seseorang berpuasa pada sebagian besar

hari di sebuah bulan, maka ia dibenarkan untuk mengatakan berpuasa

satu bulan penuh. Demikian juga dikatakan dalam bahasa Arab: 'Fulan
bangun untuk shalat pada seluruh malamnya, ramvn mungkin saja

(dalam semalaman itu) ia telah makan malam dan melakukan beberapa

urusannya."

At-Tirmidzi berkata: "Sepertinya Ibnul Mubarak menyelaraskan
kedua hadits tersebut dengan makna ini." Kesimpulannya, bahwa
riwayat peftama tersebut menafsirkan dan mengkhususkan makna
riwayat kedua. Selain itu, yang dimaksud dengan "seluruh" tersebut
(pada laf.azh: oi$ adalah mayoritas (kebanyakan)nya. Ini adalah

pengungkapan secara majas y^ng jarang digunakan. Namun ath-
Thibi tidak membenarkan alasan ini. Dia berkata: 'Karen a kata $
merupakan bentuk ta'kid (penegasan) terhadap keseluruhan yang
dimaksud dan untuk menghindari penggunaanrrya secara majas, dan
penafsiran kata ini dengan'sebagian' bertolak belakang dengan makna

aslinya."

Ia |uga berkata: "sehingga, dipahami bahwa terkadang beliau
melakukan puasa Sya'ban secara penuh, dan terkadang beliau hanya

berpuasa pada sebagai besar hari di bulan Sya'ban tersebut, agar tidak
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dikira bahwa puasa tersebut adalah wajib dilakukan secara penuh.
seperti halnya puasa Ramadhan."

Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataan..

ny^ iS adalah terkadang beliau b,:rpuasa pada awalnya, terkadang,

beliau berpuasa pada akhirny^, dan terkadang pada pertengahannya,
Sehingga, tidak adabagiandari bulan Sya'ban tersebut yang tidak terisi
oleh aktivitas puasa, dan beliau tidak mengkhususkan bagian teftentu
dariny a tanpa y ang lainnya.

Az-Zainlbnul Munayyir berkata: "Perkataan 'Aisyah dapat dipahami

dalam konteks mubalagbab (hiperrolis) dan yang dimaksud adalah.

sebagian besarnya (bukan seluruhnya), atau mungkin digabungkan
(diselaraskan) bahwa perkat aannya (' Aisy ah) y ang kedua disampaikar.
belakangan dari perkataanrlya yang pertama. Dalam artian, iau

mengabarkan perbu atarT pertama Ra sulullah yaitu beliau berpuasa pada

sebagian besar hari di bulan Sya'bar. Lalu, ia mengabarkan untuk kal:r

kedua tentang hal terakhir yangdilakukan oleh Rasulullah yait:u beliau
berpuasa pada seluruh hari di bulan Sya'ban," demikian perkataannya,
Namun jelas sekali bahwa penjelas;'n ini terlalu berlebihan, dan yanp;

pertama (beliau berpuasa pada sebrrgian besar hari di bulan Sya'bari
tersebut)adalah lebih benar. Ini dikuatkan pula oleh riwayat'AbdullalL
bin Syaqiq: dari 'Aisyah, yang diriwayatkan oleh Muslim dan Sa'acl

bin Hisyam darinya ('Aisyah) yang diriwayatkanoleh an-Nasa-i, yanp;

lafazhnya:

K .ot z,, #'^*x\ i$'iY Es)+tS r# iw.ij l;,

"Dan beliau belum pernah berpuasa satu bulan penuh sejal:
kedatangannya di Madinah, selain l)uasa Ramadhan."

Hadits ini sepeni hadits Ibnu 'Abbas yang akan disebutkan pada bat,
setelah ini.

Terdapat perbedaan pendapat s€putar hikmah di balik banyaknya
puasa yang beliau ffi lakukan pada btrlan Sya'ban. Ada yang beqpendapar-
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bahwa beliau tidak memiliki kesempatan untuk berpuasa tiga hari dari
setiap bulannya, baik karena alasan perjalanan ataupun karena alasan
lainnya. Sehingga hari-hari tersebut terakumulasi dan beliau pun
mengqadhanyadibulan Sya'ban, dan pendapat ini disiratkan oleh Ibnu
Baththal. Mengenai pendapat ini terdapat sebuah hadits dha'if y^ng
diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab (al-Mu'jam) al-Ausath
melalui jalur Ibnu Abi Laila: dari saudara laki-lakinya,yaiat 'Isa: dari
ayahnya: dari'Aisyah:

q\f\\:3#,F F ,yp\li 4ix i#x9btl;rrJKl
(.r\iJifiiyA\?p$L'#_F

"Rasulullah ffi biasa berpuasa tiga hari pada setiap bulannya. Terkadang
beliau mengakhirkannya hingga terkumpul puasa dalam satu tahun itu.
Lalu beliau berpuasa pada Sya'ban."

Ibnu Abi Larlaadalah perawi yalglemah, dan hadits pada bab ini, juga

p ada b ab selanj utnya, menun j ukkan dha' ifny a hadits yan g diriw ay atkan
oleh Abu Laila ini.

Ada yang berpendapat bahwa beliau melakukan hal tersebut untuk
memuliakan bulan Ramadhan. Untuk pendapat ini terdapat sebuah

hadits lain yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui jalur Shadaqah

bin Musa: dari Tsabit: dari Anas, dia berkata:

#-3\i;i J\S o\;;')',;i [6i rpt &iW lrlt En
K.ot:2,,

"Nabi ffi pernah ditanya tentang puasa apa paling utama setelah
Ramadhan. Beliau menjawab Sya'ban, untuk mengagungkan
Ramadhan."

At-Tirmid zi berkata: "Hadits Gharib, sedangkan Shadaqah, menurut
mereka bukanlah perawi yangkuat."
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Saya katakan bahwa hadits ini l>erseberangan dengan hadits yanp;

diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah, secara marfu':

((.?Y.I\ i* JW')'^t1 ?iAl j-if ll
"Puasa yatglebih baik setelah Ramadhan adalah puasa Muharram."

Ada pula yang berpendapat ba rwa hikmah di balik banyaknya
puasa yang beliau ffi lakukan pada bulan Sya'ban dibandingkan dengan

bulan lainnya, adalah karena istriistri beliau mengqadha kewajiban
puasa Ramadhan mereka pada bula:r Sya'ban. Pendapat ini kebalikan
dari pendapat sebelumnya tentang hikmah tersebut, yaitu dalam hal

mereka menunda qadha puasa RamaJhan hingga masuk bulan Sya'ban,

karena terdapat riwayat yang men€rangkan bahwa alasannya karena

mereka sibuk memberikan pelayanan kepada beliau ffi sehingga tidak
sempat berpuasa (sunnah maupun cadha).

Ada pula yarLg berpendapat b:rhwa hikmah nya adalah karena
Sya'ban diikuti setelahnya oleh Ramadhan, dan hukum puasa yang
dilakukan oleh beliau adalah wajiL. Dan beliau banyak melakukan
puasa pada bulan Sya'ban sebanyak t,erpuasa pada bulan lainnya selama

dua bulan sebagai pengganti puasa sunnah yang tidak dapat beliau
lakukan pada bulan Ramadhan.

Yang lebih utama tentang ftikmah) ini adalah apayangditerangkan
pada riwayatyanglebih shahih dari iwayatyarlglalu yang disebutkan
oleh an-Nasa-i dan Abu Dawud, dan <lishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah:
dari Usamah bin Zaid, dia berkata:

i3:; Y iA\ 3, ,*, b i;x sri ? ar i-: E *ri ;
,o\:z^r', t': :# LG;6r .iii; W d)\ ,iu ,;t;Z n
,F eitf UG;:Jul q dLir;lr *'e33b-*,

u.i;vu\3
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"Kukatakan: ''Wahai Rasulullah, aku belum pernah melihat engkau
berpuasa pada sebuah bulan seperti ketika engkau berpuasa di bulan
Sya'ban?' Beliau menjawab:'Ia adalah bulan yan1 terlalaikan oleh
banyak orang antara bulan Rajab dan Ramadhan. Ia adalah bulan
diangkatnya am L-amal kepada Rabbul 'Alamin. Karena itulah, aku
ingin amalku diangkat ketika aku sedang berpuasa."

Dan terdapat pula riwayat serupa melalui hadits 'Aisyah yang
diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Namun pada hadits tersebut beliau
bersabda:

;*i eU ii +rYb,ii:)\,tv-# *.il js +3g=,iai,r il ll
u.filaui3

"Sesungguhnya Allah menulis setiap )iwayang mati pada tahun itu,
dan aku ingin agar ajal menemuiku di saat aku sedang berpuasa."

Tidak ada pertentangan 
^rltara 

hadits ini dengan hadits-hadits
sebelumnya tentang larangan mendahului Ramadhan dengan berpuasa
satu atau dua hari. Demikian pula denganLarangan tentang berpuasa
paruh kedua bulan Sya'ban. Karena penggabungan (penyelarasan)
antara keduanya sudah sangat jelas sekali, yaitt dengan memahami
bahwa larangantersebut ditujukan kepada mereka yang tidak memasuki
hari-hari tersebut sebagai hari puasa yang biasa ia lakukan.

Pada hadits ini terdapat dalil tentang keutamaan puasa pada bulan
Sya'ban. An-Nawawi menjawab (kerancuan) bahwa beliau tidak
banyak berpuasa di bulan Muharram, padahal beliau mengatakan
bahwa sesungguhnya puasa yangpaling utama adalah yangdilakukan
pada bulan Muharram tersebut, yaitu bahwa mungkin saja beliau baru
mengetahui hal tersebut pada akhir hayatnya sehingga tidak sempat
memperbanyak puasa pada bulan Muharram tersebut. Atau, mungkin
karena kebetulan ketika itu beliau memiliki halangan, entah berupa
perjalanan atau sakit, misalnya t fang menghalangi beliau untuk bisa

banyak berpuasa pada bulan tersebut.
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Adapun sabda beliau "Allah tidak akan merasa jemu hingga
kalian merasa jemu" dan juga kel,rnjutan dari hadits ini, maka telah
dibicarakan pada Bab: "Ajaran Dien Yang Paling Dicintai Di Sisi Allah
Adalah Yang Paling Konsisten Dilakukan" yaitu pada akhir Kitab
"al-Iimaan". Hubungan arLtara reda<si tersebut dengan hadits ini adalah

sebagai isyarat bahwa puasa beli:ru dalam hal ini tidak sepatutnya
dicontoh kecuali bagi mereka yarrg memang memiliki kemampuan
sebagaimana kemampuan beliau, dan barang siapa memaksakan dirinya
dalam sebuah ibadah, dikhawatirkan ia akan merasa jenuh dan bosan

hingga akhirnya justru meninggalliannya.

Beribadah secara konsisten seka.ipun secara kuantitas sedikit adalah
lebih utama daripada memaksak,rn diri untuk melakukan banyak
ibadah, namun kemudian ibadah tersebut terputus pelaksanaannya.
Sehingga, yang sedikit namun konsisten adalah lebih baik daripada
banyak namun terputus sebagian besarnya. Konsistensi Rasulullah ft$
dalam melaksanakan shalat sunnirh telah dibicarakan pada babnya
tersendiri.

Gz€
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BAB 53

Tentang Puasa Nabi ffiDan Berbuka Beliau

,2wl: M d\ t* b 5 r3"u +q - o r

gi * rre;iv,c kvLG.:"y\l-iL - \1v\

iv\ill ,i[5"'#, u:Vi\,f #G+;r:.F*
ifr &i*;\wi# $ Yrt( \#"M,9\
'i1i,b'i,jrdt iA.?HS,;bil'f d,f 'i 'iu:r

1971. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abu 'Awanah meriwayatkan kepada kami: dari Abu Bisyr: dari
Sa'id bin Jubair: dari Ibnu 'AbbxS Eets, dia berkata: "Nabi ffi tidak
pernah sekalipun berpuasa selama satu bulan penuh selain pada bulan
Ramadhan. Dan beliau berpuasa sampai-sampai seseorang berkata:
'Tidak, demi Allah! Beliau tidak berbuka.' Dan beliau berbuka
sampai-sampai seseorang berkata: 'Tidak, demi Allah! Beliau tidak
berpuasa."'

t28 Pada naskah 1gy ddak disebutkan -{g

9o )z

lt4--((
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G'rZJ G;'3;,jG 4r +.s Jt' ;-/\ +c *s'";- \1Y(

ffi 4r iirrlK ll, iA +t .;i C'ii ;:;t ;r #-';F&i*;,q(f ici ';#.?rilill bH)
ilt;irrl Fr b tV tui 1 3q :\iy:, Le ));.i J,,i

Syri #.ts,ir:p, ir;s.<<.lyr.il ,iu .ts,1ii
129 o itt

.FPI
i
I

1972. 'Abdul'Aziz bin'Abdullah meriwryatkan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Ja'f.ar rneriwayatkan kepada kami: dari
Humaid, bahwa ia mendengar Anas +b berkata: "Rasulullah *E
berbuka pada satu bulan hingga I,:ami menduga bahwa beliau tidak
berpuasa pada bulan tersebut, dan beliau berpuasa hingga kanLi
menduga bahwa beliau tidak sekalipun berbuka pada bulan tersebur:.

Dan tidaklah engkau ingin melihat beliau shalat pada malam hari,
melainkan engkau akan melihat:rya. Dan tidaklah (engkau ingin
melihat) beliau tidur melainkan errgkau akan melihatnya." Sulaiman
berkata dari Humaid, bahwa ia pernah bertanyakepada Anas tentang

Puasa C.

WvjLi;--'{r +Jtl ;i u#i 'ry.; ,ji'"r; - \1vr

\ p\e ,p 4g r:Si' a'u 'iU
.il qo *Ar JriY)iif +i,4?rit1;;l

etg
t ,1.

.:-il U
' 

jt15 Mg))

it'41r,

t2e Lafazh C terhapus dari naskah lgey dan 1.ey

514 Bab 53: Tentang Puasa Nabi ff Dan Berbuka Beliar



,3:-: is ,$i:.il q* i: ,$V.it ,+u ;+r U i,
"a9.-.1* q, y M b\ )y) 4S b Gi61; t: "r'f

. 1 ffi iur )-, *s-Y) ;y 4\3 *i i# iS

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tffi#l W bf Jiu..iql "Bab: Tentang puasa Nabi ffi."
Maksudnya tentang puasa sunnah fteliau ffi).

1973. Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Khalid
al-Ahmar meriwayatkan kepada kami: Humaid meriwayatkan kepada
kami, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas +b tentang
puasa Nabi ffi. Dia berkata: "Tidaklah aku ingin melihat beliau
sedang berpuasa pada suatu bulan, melainkan aku pasti melihatnya,
dan tidaklah (aku ingin melihat beliau) berbuka (pada suatu bulan)
melainkan aku pasti melihatnya. Dan tidaklah (aku ingin melihat
beliau) shalat pada malam hari melainkan aku pasti melihatnya, dan
tidaklah (aku ingin melihat beliau) tidur pada malam hari melainkan
aku pasti melihatnya.Dan aku belum pernah menyentuh sehelai
pakaian dari wol ataupun sutra yang lebih halus dari telapak tangan
Rasulullah ffi, dan aku pun belum pernah mencium aroma kesturi
ataupun 'abiirah (enis wewangian campuran yang berkualitas) yang
lebih wangi dari bau Rasulullah ffi."

Perkataanz b:BY:l "Dan berbuka beliau." Yaitu tidak berpuasa.
Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari tidak menyandarkan
judul bab sebelum ini kepada Nabi M. I^ menyebutkannya secara

muthlaq (tanpa pembatasan) agar dipahami sebagai dorongan bagi umat
untuk meneladani beliau dalam hal memperbanyak puasa di bulan
Sya'ban. Dan maksudnya di sini adalah menerangkan kondisi beliau
pada bulan tersebut." Kemudian al-Bukhari menyebutkan pada bab ini
dua buah hadits, yangpertama adalah hadits Ibnu'Abbas.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ri c\ ?)'Dari Abu Bisyr ..." Dia adalah Ja'far bin
Abi Vahsyiyyah.

Perkataan,l# G'*;'i] "Dari Sa'id binJubair ..." Pada riwaya:
Syu'bah, dari Abu Bisyr, disebutkan: 16.ii c; # e*ll "Sa'id bin

Jubair meriwayatkan kepadaku ..." Riwayat tersebui disebutkan oleh
Abu Dawud ath-Thayalisi di dalam kitab Musnad-nya. Sedangkan

dalam riwayatMuslim, melalui jalur'Utsman bin Hakim, disebutkan:
"Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang puasa Rajab.

Ia menjawab: 'Aku mendengar Ibnu'Abbas ..."'

Perkataan t lJ\:b"i * E3 yrK rp M dt ita \il "Nabi ffi tidalr
pernah sekalipun berpuasa selama satu bulan penuh selain pada bulan
Ramadhan ." Pada riwayat Syu'bah ;'ang terdap at pada riwayat Muslim,
disebutkan: 11\1,\ii \#iV \.1;y "Bel au belum pernah berpuasa selam,r

satu bulan berturut-turut ..."

Dan pada rrwayat Abu Dawud ath-Thayalisi disebutkan dengan

Iafazhz u;:u;-., p4i)l i$ *tlugpy "Satu bulan penuh sejak belia,
tiba di Madinah, selain Ramadhan ..."

Perkataan: liA:l "Dan beliau berpuasa ..." Pada riwayat
Muslim, melalui jalur yangdiriway atkan oleh al-Bukhari, disebutkan :

G#6Y2y"Dan beliau (biasa) berpuasa ..."

Perkataanz lli 'i +U i;nr i"i; ;;l "Sampai-sampai seseoran,3

berkata: 'Tidak, demi Allah! Beliau tidak berbuka."' Dalam riwayat
Syu'bah, disebutka n: q)]Jii .1.1j Y Vfrrrii;; "sampai-sampai mereka

mengatakan bahwa beliau tidak in11in berbuka

Hadits kedua, yaitu hadits Anar;.

,,

P erlataan: fiii,, G'rbJ d "^;1 
" I duhammad bin Ja' far meriwayatkan

kepadaku." Yaitu (Muhaminad bin !a'far) bin Abi Katsir al-Madini,
sedangkan Humaid adalah (Humaid) ath-Thawil.
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Perkataanrl;E.r3] "sampai-sampai kami menduga ..." Kata dF;
dengan huruf nun yang menandakan jamak, ata:u dapat pula dengan
huruf ya (sebagai pengganti huruf nuntersebut), dengan bentuk mahni
lil majbul ftalimat pasif, yaitu: ;ti"). Kata ini boleh juga diucapkan
dengan huruf ta (sebagaipengganti huruf nun), atas dasar pembicaraan
dengan orangkgdya (yaitu: 6.L,). Hal ini dikuatkan oleh perkataannya
setelah itu: 11q! {5y "Melainkan engkau akan melihatnya ..."

Huruf ta tersebut diriwayatkan dengan harakat dhammab dan

fat-hab secara bersamaan.

Perkataan liA'i iil "grhwa beliau tidak berpuasa ..." Redaksi
ini dengan memfat-bab-kan pada huruf hamzab. Sedangkan kata 1fi,
boleh dibaca secara manshub dan boleh juga dengan secara marfu'.

Perkataan: l":;) d;l "Muhammad meriwayatkan kepada
kami . . . " Demikian redbks i y ang banyak diriwayatk an. P ada rlw ay at

Abu Dzar disebutkan: "Dia adalah Ibnus Salam."

Perkataanz lp-.rat Gv;i ,SU Xi # * i\::JJ, jG;1 "Dan Sulaiman
berkata, dari Humaid, bahwa ia pernah bertanya kepada Anas
tentang puasa." Sebelumnya saya mengira bahwa Sulaiman ini adalah
(Sulaiman) bin Bilal. Namun, setelah meneliti lebih dalam, saya tidak
mendapati bahwa hadits ini berasal darinya. Sehingga, jelaslah bahwa
orang tersebut adalah Sulaiman bin Hibban Abu Khalid al-Ahmar.
Al-Bukhari menyampaikan haditsnya secara mausbul setelah hadits ini,
dan di dalamnya disebutka nt ((W, *t pW &Ai*r-'t ll 'Aku pernah
bertanya kepada Anas tentang puaia Nabi M ...."

Kemudian ia menyebutkan hadits yanglebih sempurna (lengkap)

darijalur Muhammad bin Ja'far. Sebagian dari hadits ini telah diberikan
secara utuh pada kitab "as-Shalaah", dan di dalamnya dia berkata:
"Riwayat Muhammad bin la'f.ar tersebut dikuatkan secara mutaba'ah
oleh Sulaiman dan Abu Khalid al-Ahmar," dan ini menunjukkan
keragaman sanad hadits tersebut. Mungkin juga huruf. wauu di sini
sebagai tambahan, sebagaim arLa y ang telah diisyaratkan sebelumnya.
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Perkataan, liit 'jl qt, F)\ s:;i;i ;i 4-i ;; \il "Tidaklah aktr
ingin melihat beliau sedang berpuasa pada suatu bulan, melainkan
aku pasti melihatnya ..." Maksudnya bahwa kondisi beliau dalarrr

kaitannya dengan puasa sunnah dan shalat malam adalah berbeda-beda,

Terkadang beliau shalat malam paCa awal waktu malam, terkadanp;

pada penengahan malam, dan terl:adang pada bagian akhir malam.
Sebagaimana juga terkadang beliau t,erpuasa (sunnah) pada awal bulan,
terkadang pada pertengahan bulan. dan terkadang pada bagian akhir'
bulan. Sehingga, siapa sajayang hendak melihat beliau shalat pada

salah satu bagian di waktu malam, atau melihatnya berpuasa padzr

suatu waktu dalam sebulan, kemudian orang tersebut mengamatinyee
dari waktu ke waktu, niscaya ia akan mendapati beliau bertepatar.
sedang shalat atau berpuasa, sebz.gaimana yar,g ingin dilihatnya
Demikianlah kiranya makna hadits tersebut. Dan ia tidak berartj.
bahwa beliau ffi berpuasa terus menerus atau melakukan shalat,

sunnah sepanjang malam.

Berdasarkan penjelasan ini, maka tidak ada permasalaha! (makna)
di balik perkataan'Aisyah pada sebelumnya: ttGG $\;ii,;;;tty6(ry,,
"Dan jika beliau melakukan sebrrah shalat niscaya ia akan terus,
melakukannya secara rutin." Juga perkataan'Aisyah, sebagaimana.
yang akan disampaikan pada beber:rpa bab kemudian: (1;9: l3; ,151;
"Amal beliau bersifat rutin." Karena yang dimaksud adalah apa yane,
beliau jadikan sebagai sebuah rutinitas, bukan ibadah sunnah secara

mutlak. Dan inilah kiranya sisi pe nggabungan antara kedua hadits
tersebut. Karena kalau tidak demikian, sebenarnya secara lahiriah
keduanya menunjukkan adanya pe,tentangan, anllaabu a'lam.

Perkataan:l,!;*r. \j;] "Dan aku belum pernah menyentuh..."
Kata,*;tfanglebih fasih dibaca dengan harakat kasrah pada huru{
sin yang pertama. Demikian pula ralnya dengan kata ,L)-;, dibaca
dengan meng-h.asrab-kan huruf mim. Membacanya dengan mem-

fat-bab-kan merupakan salah satu cara pengucapan kata tersebut,
sebagimana dikatakan oleh al-Farra'.l)ntukf iI mudhari'-nya adalah
'oJ\ dan i'*\, y aitu den gan mem-fat - i t ab - kan pada kedua huruf tersebut
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berdasarkan penguca;pan y^rlg paling fasih, bisa juga dengan harakat
dbammab berdasarkan cara pengucapan kata yara1telah disebutkan
sebelumnya.

Perkataan z l#\i 6) "D ari bau ... " Demikian lafazh y ang banyak
dlriwayatkan (oleh para perav/i naskah al-Bukhari). Sedangkan pada

rrwayat al-Kusymihani disebutkan' 11rjlt )-, e, bD "Dari aroma
Rasulullah ffi."

Pada hadits ini terdapat penjelasan bahwa beliau memiliki sifat fisik
dan akhlak yang sempurna. Ia merupakan puncak dari kesempurnaan
dan keagungan, serta keindahan, dan atas dirinya salawat dan salam.

Penjelasan tentang kandungan hadits ini akan diberikan secara

menyeluruh pada Bab: "shifatun Nabi ffi" pada bagian awal dari
pembahasan tentang sirah Nabi ffi (yaitu pada kitab al-Manaaqib).

Pada kedua hadits dalam bab ini terdapat beberapa informasi:

1) Penjelasan tentang dianjurkarLnya berpuasa sunnah pada setiap
bulannya, dan bahwa puasa sunnah yang bersifat mutlak, tidak
dilakukan pada waktu-waktu tertentu secara khusus, kecuali pada

waktu dilarang berpuasa.

2) Bahwa beliau ffi tidak pernah melakukan puasa setahun penuh dan

tidak pula melakukan shalat sunnah semalam penuh. Dan sepertinya
beliau sengaja tidak melakukan hal tersebut agar perbuatan itu tidak
dicontoh sehingga justru akan memberatkan umatnya, meksipun
sebenarnya beliau telah dianugerahi kekuatan yang seandainya
ia berkomitmen dengan hal tersebut, niscaya ia akan mampu
melaksanakannya. Namun, beliau lebih memilih jalan tengah dalam

beribadah. Beliau berpuasa dan berbuka, beliau shalat malam dan
juga tidur, demikian yangdisiratkan oleh al-Muhallab.

3) Pada hadits Ibnu'Abbas terdapat konteks sumpah terhadap sesuatu

sekalipun tidak ada orang yang mengingkarinya, sebagai bentuk
penegasan berlebih pada diri orang yarag mendengarnya.
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BAB 54

Hak Tamu Dalam Berpuasa

{Al ,g,4LA\3;+q -oLl'J \i" / a

w 6'"^, Jr;uJ,;L G i::'rr; v;Li 3aL6'3t- \ 1 v t
e o .t, )oz

$ +r {b .,;:;:iv'aJJ-*;i e-,iv ;e"r\3"';
KM )Lr\ fu) * ;ts)) ,id @.F, ca\ G:-*
d.J[-'ryr,k"i$,; g)))il ll e ,.rbA\ [iJ

rtrrlt ,-|;).'jG rr;r ti*v', aAlk A;iL

L974.Ishaq meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Harun bin
Isma'il mengabarkan kepada kami: 'Ali meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu
Salamah meriwayatkan kepadaku, dia berkata: 'Abdullah bin 'Amr
bin al-'Ash ,4;, meriwayatkan kepadaku, dia berkata: "Rasulullah M,
masuk menemuiku," kemudian ia menyebutkan hadits tersebut, yaitu
"sesungguhnya tamumu memiliki hak atas dirimu, dan sesungguhnya
istrimu memiliki hak atas dirimu." Aku bertanya kepada beliau: "Dan
bagaimanakah puasa Dawud itu?" Beliau menjawab: "(Puasa) setengah

tahun."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlp-t-)t G i.at F .,[] "Bab: Hak tamu dalam ber-
puasa. " Az-Zain Ibnul Munayyir br :rkata: " S eandain y a ta (al-Bukhari )

mengatakan 'Hak tamu dalam bertruka', niscaya akan lebih jelas."

Namun, redaksi ini tidak dapar dipahami adanya, pengkhususan
pada masalah puasa, sehingga ia perlu mengatakan pp\ ja "Darr
berpuasa". Sepertinya, redaksi yang ia tuangkan di dalam judul bab

ini lebih ringkas dan lugas.

SYARAH HADITS

Perkataan: [e\.l-lUJ1.1] "Ishaq rneriwayatkan kepada kami." Abu
'Ali al-Jayyani berkata: "Nama Ishaq ini tidak disebutkan nasabny:r

oleh salah seorang pun dari mereka (parapengarang kitab-kitab hadits.''
Saya katakan: tetapi Abu Nu'airn, di dalam kitab al-Mustakhraj,
menegaskan bahwa Ishaq tersebut aialah (Ishaq) bin Rahawaih, karenrr

Abu Nu'aim meriwayatkannyapacla kitab musnad-nya, kemudian di,r

berkata: 'Hadits ini diriwayatkan c,leh al-Bukhari: dari Ishaq.'

Hal ini dikuatkan pula bahwa lbnu Rahawaih (yaitu Ishaq) tidali
mengatakan dalam meriwayatkan drri guru-gurunya melainkan dengan

redaksi pengabaran secara langsu:rg, dan begitu pula dalam hadits
ini. Harun bin Isma'il adalah gunrnya, yaitu al-Khazzaz. Dia adalah

seorang saudagar, sekaligus seoranll y^ng berpredikat shaduq (perawi
hadits berderajat hasan). Ia tidak memiliki riwayat pada Shahiihul
Bukhari selain hadits ini, dan sebuah hadits lainnya pada kitab "al-

I'tikaaf", yangkeduanya berasal dari riwayat Harun bin Isma'il: dari
'Ali bin al-Mubarak. Al-Bukhari meriwayatkan kedua hadits tersebuc

selain dari jalurnya (Harun bin I,;am'ail). Sedangkan Yahya (y^nia
dimaksud dalam hadits ini) adalah Yahya bin Abi Katsir.

Perkaraan: [e++J\ 5n M 4,1 ); ea jli] "'Rasulullah S;
masuk menemuiku,'lalu ia menyebutkan hadits tersebut." Demikian
al-Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Kemudian al-Bukhari
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menafsirk an yangdimaksud oleh redaksi tersebut dengan perkataannya:

"Maksudnya, sesungguhnya tamumu memiliki hak atas dirimu, dan

sesungguhnya istrimu memiliki hak atas dirimu" hingga lafazh hadits
terakhir y^ng ia sebutkan. Dan ini berdaserken metode al-Bukhari
tentang bolehnya meringkas redaksi hadits.

Pada bab selanjttnya, al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut
melalui jalur al-Auza'i. Semefltara, pada kitab "al-Adab" ia menyebut-
kannya melalui jalur Husain al-Mu'allim, yang keduanya berasal
dari Yahya bin Abi Katsir. Tak lama setelah ini, al-Bukhari juga
menyebutkannya melalui jalur az-Zuhri: dari Abu Salamah dan Sa'id
bin al-Musayyib, dan melalui jalur Abul'Abbas al-A'ma, melalui dua
jalur, dan melalui jalur Mujahid dan Abul Malih, yang kesemuanya
berasal dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash dengan hadits ini secara

panjang maupun ringkas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh sekelompok perawi dari Kufah,
Bashrah, dan Syam: dari 'Abdullah bin 'Amr secara panjangmaupun
ringkas. Di antara mereka ada yang meriwayatkannya secara ringkas
hanya pada kisah tentang shalat, dan di antara mereka ada pula yang
meriwayatkannya secara ringkas hanya pada kisah tentang puasa,
dan di anr.ara mereka ada pula yang menyebutkan keseluruhan kisah
tersebut. Namun saya tidak mendapatinya berasal dari riwayat salah
seorang perawi yang berasal dari wilayah Mesir dari 'Abdullah bin
'Amr bin al-'Ash padahal mereka banyak meriwayatkan darinya.

Pembicaraan tentang masalah ini akan saya berikan pada bab
selanjutnya, dan saya akan mengingatkan tentang faedah tambahan
yangterdapat pada masing-masing riwayat mereka, selain yangtelah
dijelaskan pada beberapa Bab: "Tentang Shalat Tahajjtd".

Hal-hal yang berkenaan dengan hak tamu akan diberikan pada Kitab
"a1-Adab" insya Allab, dan Dialah tempat memohon pertolongan.
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BAB 55

Hak Tubuh Dalam Berpuasa
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130 Pada naskah 1s; disebutkan ,r!.,J.
1r1 Pada naskah 1.e1 disebutkan;f6,.
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}UA; )j15 4Il AiW'€:iV,1'$:\i,i',tbr i;rY:,
eAfD, $\i 4rr V iW i,S v', ,&G .ib \i tjJ

e U,f Y 14 iit itt :;;"''6(J.rritl o +,iU;
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1975.Ibnu Muqatil meriwayatkankepada kami, dia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami: al-Auzt'i mengabarkan kepada kami, dirr

berkata: Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Abu S alamah b in' Abdurrahman mt :riw ay atkan kepadaku, dia berkata :

'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash ,rib, meriwayatkan kepadaku, dia
berkata: "Rasulullah ffi berkata kepadaku: 'Benarkah apa yangtelah
dikabarkan kepadaku bahwa engkau selalu berpuasa di siang hari
dan shalat di malam hari?' Kukatakan: 'Benar, wahai Rasulullah.'
Beliau berkata: 'Janganlah engkau melakukannya, (tetapi) berpuasrr

dan berbukalah, shalat dan tidurla.h, karena sesungguhnya jasadmtr

memiliki hak atas dirimu, dan sestrngguhnya matamu memiliki hal:
atas dirimu, dan sesungguhnya isr;rimu memiliki hak atas dirimu,
dan sesungguhnya orang yang mr'ngunjungimu memiliki hak atas

dirimu. Dan sebenarflya kamu cul,:up berpuasa tigahari pada setiap,

bulannya karena setiap kebaikan ekan dibalas dengan sepuluh (kali
lipat) untukmu. (]ika kamu melakukan itu) maka kalau begitu, itulah
puasa satu tahun penuh.'Namun aku terus memperberatnya,sehingga
diriku semakin diperberat.

Aku katakan: '\il7ahai, Rasulullah, sesungguhnya aku merasa kuar.

melakukannya.' Beliau berkata: 'M:,ka berpuasalah seperti puasa Nab:.
Allah Dawud 1y@; dan janganlah engkau melakukan lebih darinya.'
Kukatakan: 'Apakah puasa Nabi l)awud -)pt itu?' Beliau berkata:

'12 Pada naskah 1.e1 disebutkan 6K-1.
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'Puasa setengah tahun.' Setelah usianya lanjut, 'Abdullah berkata:
'Oh, seandainya dahulu aku menerima rukhsah (keringanan) dari
Nabi ME ....'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlpr-st;;r-tt..F +Ul "Bab: Hak tubuh dalam berpuasa."
Maksudnya bagi oring yang berpuasa sunnah, dan yang dimaksud
dengan 'hak' di sini a,dalah sesuatu yang dituntut dan diminta oleh
tubuh dan ini lebih umum cakupannya, tidak hanya yang sekadar
bersifat wajib ataupun sunnah. Adapun hak yang bersifat wajib, ia
ditujukan secara khusus apabila dikhawatirkan tubuh tersebut akan
binasa, namun bukan hal ini yangdimaksud di sini.

SYARAH HADITS

Perkataan: LxtiF ui.-il"'Abdullah mengabarkan kepada kami ..."
Dia adalah'Abdullah bin al-Mubarak.

Perkataarrr ;=lr i*::Vtt i# d:i *i iil "Benarkah apa yang
telah dikabarkan kepadaku bahwa engkau selalu berpuasa pada siang

hari dan shalat (sunnah) di malam hari." Muslim menambahkan
melalui rLwayat,'Ikrimah bin'Ammar: dari Y ahya lafazh berikut:
11fi)\'il ultt ir\ 'SS ,bt A U J ;rJ.;l; "Kukatakan: 'Benar, wahai
Nabi Allah. Din tujuantrru melakukan hal tersebut hanyalah untuk
mendapatkan kebaikan. "

Pada bab selanjutnya, disebutkan:

.plr ',y$'lr rflt 'A,** t +tS ili ;i W )i\\ Jn ri n

((.d-j^9 U

"Rasulullah ffi diberitahu bahwa aku berkata: 'Demi Allah! Aku akan

benar-benar berpuasa pada siang hari dan shalat (sunnah) di malam
hari selama aku hidup."
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Pada riwayat an-Nasa-i melalui jrrlur Muhammad bin Ibrahim: dan
Abu Salamah, dia berkata: "'Abdullah bin 'Amr berkata kepadaku'
'\trfahai keponakanku! Sesungguhnyr dahulu aku pernah membulatkan
tekad untuk benar-benar bersungi;uh-sungguh secara keras (dalam

beribadah), sampai-sampai aku berka ra:'Aku benar-benar akan berpuasa.

sepanjang tahun dan membaca al-Qur-an pada setiap malam."'

Pada Kitab "Fadhaa-ilul Qur-aa.n" akan disebutkan riwayat dari
jalur Mujahid: dari 'Abdullah bin 'Amr, dia berkata: "Ayahku
menikahkanku dengan seorang wanita yang memiliki kedudukan
(terhormat). dan ayahku sering mengunjunginya. Ia bertanya kepada.

wanita tersebut tentang keadaan suaminya (maksudnya diri 'Abdullah
bin 'Amr sendiri). \Wanita itu menjawab: 'Tidak ada lagi laki-laki
yanglebih baik daripadadia.Ia behrm pernah menginjakkan kakinya
di tempat tidur kami dan ia pun belum pernah memeriks a tirai
kami semenjak kami datang kepad:rnya (maksudnya, ta tidak pernah
berhubungan intim dengannya).' ,Lalu hal ini disampaikan kepada
Nabi ffi. Maka beliau berkata kep,adfl1r: 'Temuilah aku,' lalu aku
bertemu beliau setelah itu,"' lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

An-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah, ,lan Sa'id bin Manshur, mereka
menambahkan melalui jalur lain: dari Mujahid: "Maka ayahku
mencercaku dan berkata: 'Aku tela.r menikahkanmu dengan seorang
wanita, tetapi engkau mengacuhkanr:ya dan memperlakukannya begini,
begini dan begini.... Ia berkata: 'Narnun aku tidak mempedulikannya,
karena (ketika itu) aku merasa kuat melakukannya. Lalu hal tersebut
diberitahukan kepada Nabi ffi. BeJiau berkata: 'Pertemukanlah aku
dengannya,'lalu aku mendatangi beliau bersamanya ('Amr bin al-'Ash,
ayahnya)."'

Pada riwayat Ahmad melalui jal"rr ini, disebutkan:

((.sit<rJ Mdt;t -
"Kemudian ia ('Amr bin al-'Ash) pergi menemui Nabi ffi dan
mengadukan tentang diriku ('Abdutlah bin'Amr bin al-'Ash)."

<i r- o.

Ll.@
-t
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Setelah beberapa bab kemudian akan disebutkan riwayat dari jalur
Abul Malih: dari 'Abdullah bin 'Amr, dia berkata: *Perihal puasaku
disampaikan kepada Nabi ffi,lalu beliau menemuiku dan kuberikan
bantal (alas) kepadanya ..."

Setelah bab ini akan disebutkan melalui jalur Abul 'Abbas: dari
'Abdullah bin'Amr: "Nabi ffi mendengar berita bahwa aku berpuasa
secara terus menenrs dan melakukan shalat malam. Entah, seseorang
diutus menemuiku, atau aku bertemu beliau ..."

Makna kedua riwayat tersebut dapat diselaraskan dengan
mengarahkannya sebagai berikut; 'Amr pergi bersama anaknya
('Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash) mendatangai Nabi ffi, Ial:u'Amr
bin al-'Ash berbicara dengan beliau namun beliau tidak dapat me-
mahami secara utuh apa yangia maksudkan dengan hal itu. Kemudian
beliau mendatangi rumahnya ('Abdullah) dalam rangka untuk lebih
mempertegas apa yangtelah disabdakan beliau kepadanya itu.

Perkataan: ["[;; )li] "larrganlah engkau melakukan ..." Pada
riwayat dalam dua bab setelah ini, al-Bukhari menambahkan:
((,1;iJ1 'i U"; a[i d.l;i lil..jJuF)) "Karena jika engkau melakukannya,
maka penglihatan matamu akan melemah karenanya," al-hadits.

Penafsiran tentang maksud hadits ini telah diberikan pada Kitab
"at-Taha1jud". Pada riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur Hushain:
dari Mujahid, dia menambahkan:

"; JL'nfr.rK :F.|Frb F.ti';+,yvo$,it ,,

((..iG ili6)\f JLif..;K *O,u*\)ii
"sesungguhnya setiap orang y^ngberamal memiliki masa bersemangat

dan setiap masa bersemangatterdapat masa stagnan. Barang siapa masa

stagnannya cenderung kepada sunnahku maka sesungguhnyaia telah
mendapat petunjuk, dan barang siapa masa stagnannya cenderung
kepada selain darinya maka sesungguhnyaia telah binasa."
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Perkataanzlt;t d\L A:.A-jgJ "Dan sesungguhnya kedua matamrr

memiliki hak atas dirimu." Pada riwayat al-Kusymihani disebutkarL

dengan lafazh: ((c!j;Jyy "Bagi matarlu," yaitu dengan bentuk tunggal.

Perkataan I I 4,\ j uy)) "D 
^r 

sesun gguh ny a or angyan g mengunj un gi'
mu memiliki hak atas dirimu." Kata it';) diucapkan dengan memfat.
bab-han pada huruf zai dan men-subun-kan huruf zaarau, maksudnyzr

tamumu. Kata ,s-)\ merupakan mas,bdar yangdiposisikan sebagai isin;,

(maksudnya isim fo'i[), sepefti halrrya kata p.r-.)\ yang menggantikarr
posisi kata ,Jt.Xtt,iug kata pj,lJt ya:ng menggantikan posisi kata ,Jii.tt,
Baik untuk menunjukkan bentuk tunggal ataupun jamak, laki-laki
ataupun perempuan, kesemuanya dengankata ,i. Ibnut Tin berkata,
"Mungkin jug , kata ,3) merupakan bentuk jamak dari kata ;1,
sebagaimanakata { merupakan bentuk jamak dari kata ,-!Y, dar.r

kata 14 merupakan bentuk jamak ,Jari kata-.r.+\!."

Muslim menambahkan melalui jalur Husain al-Mu'allim: dar^

Yahya: utL ,:S{e 4)}-'"oY:)) "Dan sesungguhnya anakmu memilik:
hak atas dirimu." An-Naia-i meron,bxhkan melalui jalur Abu Isma'il:
dari Yahy a: 1r$L qifi ;ri P'iyryl "Danbarangkali saja usiamu akan

panjang." Pada riwayat ini terdapat isyarat yang menunjukkan kepada,

halyangmenimpa'Abdullah bin'A.mr setelah itu, yaitu usianya yang;

lanjut dan kondisinya y anglemah, s ebagaima na y arng akan disinggung;
kemudian.

Perkataan:ld.:;l Aysf "D^n set,enarnya kamu cukup ...." Laf.azh

O*4 diucapkan dengan harakat sukun pada huru{ sin, maksudnya.
"kamu cukup ". Sedangkan huruf ba pada lafazh tersebut adalah zaa-i.dal;

(tambahan). Pada Kitab "a1-Adab", melalui jalur Husain al-Mu'allim:
dari Yahya, disebutkan: q6oi*- o+ JL,ll "Dan sesungguhnya telah cukup
bagimu..."

Perkataanz lp F n (* ;il "Berpuasa (tiga hari) pada setiap
bulannya ." Padi riwayat al-Kusymihani disebutka il (L# f en
"Dalam setiap bulan ..."
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Perkataan: td)i lilil "Maka kalau begitu, itulah ..." Kata li!diucapkan

dengan tanwin, dan-kata inilah yang menjadi jawaban pada konteks

ftalimat syarat) dengan ii "jika" ataupun j *seandainya" 
, baik secara

jelas maupun secara tersirat (diasumsikan). Sedangkan pada konteks

redaksi hadits tnt, laf.azh.l) diasumsikan ada, sehingga seakan-akan

beliau ffi bersabda: "Jika engkau melakukan puasa tersebut (tiga hari
dalam satu bulan) maka ia sama dengan puasa satu tahun." Kata ini
diriwayatkan pula tanpa tanuin 16ily, sehinggaiamengandung makna
al-mufaaja-ab (tiba-trba), namun untuk menjelaskan maknanya di sini
akan terkesan dipaksakan.

Perkataan: [grr +t .? iW e i\3,i-"] -,'i;tt "Sesungguhnya aku
merasa kuat melakukanfrya.' Beliau berkata:'Maka berpuasalah seperti
puasa Nabi Allah Dawud."' Pada riwayat ini terdapat peringkasan
redaksi. Karena p.adariwayat Husain yang telah disinggung sebelumnya,

disebutkan, 11p(i *ie # F n iSyy "Maka berpuasalah dari setiap

Jum'at (minggu) sebanyak iiga hari."

Pada bab berikutnya terdapat hadits yang berbunyi:
Kj-a *iSY; -5y "Maka berpuasalah satu hari, dan berbukaiah
sebanyak dua hari."

Dan pada riwayat Abul Malih disebutkan: "... Cukuplah bagimu
berpuasa sebanyak tiga hari pada setiap bulannya. Kukatakan: '\Wahai

Rasulullah ...!' Beliau berkata: 'Lima (hari).' Kukatakan: ''Wahai
Rasulullah ...!' Beliau berkata: 'Tujuh (hari).' Kukatakan: ''$7ahai

Rasulullah ...!' Beliau berkata: 'Sembilan (hari).' Kukatakan: ''Wahai
Rasulullah ...!'Beliau berkata: 'sebelas (hari) ..."'

'Iyadh berargumen dengan hadits ini tentang didahulukannya
bilangan ganjil dalam setiap hal. Namun pendapat ini masih harus
dipenimbangkan kembali, mengingat pada riwayat Muslim, melalui
jalur Abu'Iyadh, dari 'Abdullah bin 'Amr, disebutkan: "Berpuasalah
satu hari (yaitu setiap sepuluh hari) dan engkau akan mendapatkan
pahala sisa hari lainnya. Kukatakan: 'Sesungguhnya aku sanggup
melaksanakan lebih dari itu.' Beliau berkata: 'Berpuasalah sebanyak
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dua hari, dan engkau akan mend:,patkan pahala sisa hari lainnya.'
Kukatakan: 'sesungguhnya aku sanggup melaksanakan lebih dari
itu.' Beliau berkata: 'Berpuasalah sebanyak tiga hari, dan engkau akan
mendapatkan pahala sisa hari lainnya.' Kukatakan: 'sesungguhnya
aku sanggup melaksanakan lebih dari itu.' Beliau berkata: 'Berpuasa-

lah sebanyak empat hari, dan engl..au akan mendapatkan pahala sisrr

hari lainnya.' Kukatakan:'sesungguhnya aku sanggup melaksanakan
lebih dari itu.' Beliau berkata: 'Berpuasalah sebagaimana puasa Nabi
Dawud."'

Riwayat ini menjelaskan bahwa beliau memerintahkan'Abdullah
bin 'Amr untuk berpuasa sebanyak tiga hari dalam satu bulan, laltr
sebanyak enam hari, lalu sebanyak sembilan hari, lalu sebanyak dua
belas hari, dan kemudian sebany,rk lima belas hari. Yang tampali
jelas dari riwayat ini adalah bahwa beliau memerintahkannyrr
untuk berpuasa hanya tiga hari dalam satu bulan. Namun, ketika irr

mengatakan sanggup melakukan lebih dari itu, beliau pun menambahnya

secara gradual (perlahan) hingga mencapai bilangan lima belas hari.

Sebagian perawi menyebutkan dari 'Abdullah bin 'Amr sesuatu

yang tidak disebutkan oleh pera'nri lainnya. Hal ini ditunjukkan
oleh riwayat 'Atha' bin as-Sa-ib, c.ari ayahynya: dari 'Abdullah bin
'Amr, yang diriwayatkan oleh Atru Dawud: 11i-i4u\t ,*-4 ii *n
"Beliau masih terus memintaku untuk mengurangi sementara akrr

mengangg apny a sudah kurang. "

Pada riwayat an-Nasa-i, melalui riwayat Muhammad bin Ibrahim:
dari Abu Salamah, disebutkan: (r,+ ,f U;;4\ #y, y')) "Ber-
puasalah pada hari Senin dan Karnis dari setiap Jum'at (Minggu).'''
Dan ini merupakan salah satu elenren dari elemen-elemen yang telah
disinggung sebelumnya.

Dalam hal ini, antarasabda belia,r: "Berpuasalah satu hari, yaitu dari
setiap sepuluh hari, dan engkau akan mendapatkan pahala sisa hariny,r
...," dan sabda beliau: "Berpuasalah (dari setiap sepuluh hari), sebanyali
dua hari, dan engkau akan mendapatkan pahala sisa harinya ...."
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menimbulkan sedikit kerancuan makna. Karena, dipahami bahwa hal
ini menyebabkan bertambahnya amal, namun berkurangnya, pahala.
Dengan pemahaman seperti inilah an-Nasa-i memberi judul bab (pada

kitabnya). Kerancuan ini dijawab bahwa yang dimaksud adalah engkau
akan mendapatkan pahala sisa harinya berdasarkan kelipatannya.

'Iyadh berkata: "sebagian mereka berkata bahwa makna'Berpuasa-
lah satu hari, dan engkau akan mendapatkan pahala sisa harinya ...'
yaitu sisa dari sepuluh hari tersebut. Dan sabda beliau 'Berpuasalah

sebanyak dua hari, dan engkau akan mendapatkan pahala sisa harinya
...'yaitu dari dua puluh hari, dan untuk puasa sebanyak tiga hari, yaitu
dari satu bulan. Dan pemahaman seperti ini muncul karena menganggap

tidak mungkin amal bertambah tetapi pahalanya berkurang."

Setelah itu, 'Iyadh menyanggahnya dengan menyatakan bahwa
sesungguhnya pahala adalah sama pada setiap puasa tersebut, karena
niatnya adalah berpuasa selama satu bulan penuh. Namun, ketika
Nabi ffi melarangnya, sebagai bentuk sayang kepadanya berdasarkan
alasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka pahala bagi niat
puasanya itu tetap berlaku sesuai keadaannya, baik hari yang ia
berpuasa darinya sedikit ataupun banyak, sebagaimana ditafsirkan
dari sabda beliau:

11.{3by,jr'Jl ',*))

"Niat seorang mukmin lebih baik dari amalnya."

Yaitu bahwa pahala atas niatnya lebih banyak dari pahala perbuatainya
karena niatnyaterus berlanjut (pahalanya) hingga kepada amalan yang
tidak mampu dilakukannya. Hadits tersebut dha'if, dan terdapat
pada kitab Musnad asy-Syihaab, namw penafsiran hadits tersebut
dapat diterima. Dan mungkin juga hadits bab di atas dipahami
berdasarkan makna lahiriahnya. Alasannya di sini, karena semakin
banyak seseorang berpuasa maka akan semakin besar pula kesukaran
y angdilahirkan oleh puasa tersebut, yang berpotensi menghilangkan
sebagian pahala yang dilahirkan oleh ibadah-ibadah yang mungkin
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hilang akibat kesukaran karena berpuasa tersebut. Sehingga, pahala

berkurang dengan alasan tersebut, rnengingat sabda beliau pada haditr;

yang sama, yaitu "Berpuasalah st:banyak empat hari dan engkatr
mendapatkan pahala sisa harinya ..." menolak penafsiran yangpertama.
Karena dari sini-yaittt dari redaksi penafsiran di atas-mau tidak matr
harus mengasumsikannya dengan: ''Dan bagimu pahala empat pulut,
(hari)."sementarapada hadits yang srrma hal itu dibatasi dengan "bulan''
dan jumlah hari dalam satu bulan udak mungkin empat puluh hari.

Demikian pula dengan sabda beriau pada riwayatlain seperti yan1i
disebutkan oleh an-Nasa-i melaluijaltr Ibnu Abi Rabi'ah, dari'Abdullah
bin 'Amr: 11{*ilt d\;\ d:tl; p.{;\ ;:i-e ,f n 1"-})) 

"Berpuasalah satu,

hari dari setiap sepuluh hari, dan engkau akan mendapatkan pahale.

sembilan hari sisanya." Kemudian beliau melanjutkan di dalam hadits,

tersebut: ((#\;iJl ,!li ;\ d: Vi 1.|l 41;-F irll "Dari seriap sembilan

hari, puasa satu hari, dan engkau akan mendapatkan pahala delapan

hari sisanya." Kemudian beliau melrnjutkan di dalam hadits tersebut:

rctU t\ ;i "tSv; p:;i *ts -f n, "tran setiap delapan hari, puasa satu

hari, dan engkau akan mendapatkan pahala tujuh hari sisanya." Ia.

berkata: "Beliau masih tenrs demillian hingga berkata: 'Berpuasalah

satu hari dan berbukalah satu hari."'

Ia |uga meriwayatkan melalui j,rlur Syu'aib bin Muhammad bin
'Abdullah bin'Amr, dari kakeknya, denganlafazh:

;i ,ttl c;31 '& ,iC ,e\ iJs q:b ;i ,u:V; f n

(( .r;_\L ;\ di'r "{J6 
r,is(..+3) J3,i1:1

"Berpuasalah satu hari dan engkau akan mendapatkan pahala sepuluh
hari. Kukatakan:'Tambahlah untul*u.' Beliau berkata:'Berpuasalah
dua hari dan engkau akan mendapatkan pahala sembilan hari.
Kukatakan: 'Tambahlah untukku.' Beliau berkata: 'Berpuasalah tiga
hari dan engkau akan mendapatkan pahala delapan hari."'Ini menjawab
bagian awal dari penafsiran pertama tersebut, uallaabu a'lam.
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Perkataan: hle ,; tir] "Dan janganlah engkau melakukan lebih
darinya." Yaitu (langanlah melakukan lebih) dari puasa Dawud.
Ahmad dan yang lainnya, melalui riwayat Mujahid, menambahkan:
"Kukatakan:'Aku telah menerima."'

Perkataan:

t& 4\ );)'a,2!, ry eV,f Y :Z iA ,* cr +r '* cK:) "Setelah

usianya lanjut, 'Abdullah bin'Amr berkata: 'Oh, seandainya dahulu
aku menerima rukhsah fteringanan) dari Rasulullah W ..." An-Nawawi
berkata: "Maknanya bahwa ia memasuki usia lanjut dan tidak
sanggup memelihara apayang telah ia komitmeni dan rutinkan atas

dirinya di hadapan Rasulullah ffi, sehingga terasa berat olehnya
untuk melakuka nrLyakarena ketidakmampuannya. Namun demikian,
namun iajugatidak berkenan meninggalkannya karena komitmennya
tersebut. Akhirnya, ia berharap seandainya dahulu menerima rukhsah
(keringanan) dan mengambil yang lebih ringan.

Saya katakan, meskipun ia merasa berat melakukannya dan
berharap kiranya dahulu ia menerima rukhshah, namun demikian,
ia tidak meninggalkan sesuatu yang telah ia komitmeni. Bahkan, ia
melakukan sedikit dari keringanan itu, sebagaimana pada riwayat
Hushain yangtelah disebutkan sebelumnya: "Ketika'Abdullah lemah

dan mulai beranjak tua, ia juga berpuasa pada hari-hari tersebut. Ia
menyambung antara hari y^ng satu dan y^ng lainnya, kemudian
berbuka sejumlah hari-hari tersebut, sehingga tubuhnya menjadi
kuat dengannya.Ia berkata: "sebenarnya, menerima rukhshah beliau
lebih aku sukai daripada sesuatu yang setara dengannya (dari unrsan
duniawi), tetapi aku meninggalkan beliau dengan sebuah komitmen
untuk menjalankan suatu perkara yar,g aku tidak suka jika berselisih

kepada orang selain beliau.

Gz^9
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t976. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'aitr

mengabarkan kepada kami: dari az-Znhri, dia berkata: Sa'id bin
al-Musayyib dan Abu Salamah bin 'Abdurrahman mengabarkan

kepadaku bahwa 'Abdullah bin 'Amr berkata: "Rasulull^h Mi
diberitahu bahwa aku pernah mengatakan'Demi Allah! Aku benar-

benar akan berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari, selama aktr

hidup!' Lalu kukatan kepadanyai 'Sungguh, aku telah mengatak^rLrlya,

ayah dan ibuku (menjadi tebusanmu).'

Beliau berkata:'Sesungguhnyaen gkau tidak sanggup melakukannya.

Maka berpuasa dan berbukalah, dan shalat dan tidurlah. Berpuasalalt

dalam satu bulan, sebanyak tiga hari, karena sesungguhnya sebuah

kebaikan akan dibalas dengan septLluh kali lipat sepertinya, dan hal

itu seperti berpuasa satu tahun penuh.' Kukatakan: 'sesungguhnya aktL

sanggup melakukan yang lebih baik dari itu.' Beliau berkata: 'Maka
berpuasalah satu hari, dan berbukal,rh sebanyak dua hari.'Kukatakan,,
'sesungguhnya aku sanggup melakukanyanglebih baik dari itu.'

Beliau berkata: 'Maka berpuasa..ah satu hari dan berbukalah satu

hari, dan itu adalah puasa Dawucl 1P;, dan ia adalah puasa yanp;
terbaik.' Kukatakan:'Sesungguhny,r aku sanggup melaksanakan y ang,

lebih baik darinya. Nabi ffi bersabda: 'Tidak ada yang lebih baik
darinya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: $1Jt # +U] "Bab: I)uasa satu tahun penuh." Maksud-
nya, apakah puasa tersebut disyari'atkan ataukah tidak? Az-Zain
Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bulihari tidak menyatakan dengan
tegas hukum (puasa tersebut) dikrtrenakan adanya dalil-dalil yang
saling bertentangan, dan mengingat adanya kemungkinan bahwa
larangan tersebut ditujukan secara khusus untuk'Abdullah bin'Amr,
karena Rasulullah diberitahu (mela,ui wahyu) tentang kondisinya di
kemudian hari. SehinBga, hukum trrrsebut juga berlaku bagi mereka
yangmemiliki kondisi yang sama denganny a yait t mereka yang akan
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mendapatkan kemudaratan apabila berpuasa secara terus-menerus.
Sementara, hukum bagi yang lainnya adalah boleh, berdasarkan
keumuman anjuran untuk berpuasa secara mutlak, sebagaimanayang
akan disebutkan pada Kitab "al-Jihaad", melalui hadits Abu Sa'id secara

marfu':

((.jgl *fiart *eurnt ..,1# CY;|Vun
"Barang siapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah akan
menjauhkan wajahnya dari api Neraka."

SYARAH HADITS

Perkataan: [c-!! ;+'*'j Uift "sesungguhnya engkau tidak
sanggup melak,rkanrr-r;." vt.rrrit ir, ,^j^ ying bllirr, fo maksud
adalah (melakukannya) dalam kondisi terus-menerus, karena Nabi ffi
mengetahui bahwa ia memaksakan dirinya dalam hal tersebut dan
menimbulkan kesukaran bagi diri sendiri serta menyebabkan ter-
abaikannya hal-hal yang lebih penting darrnya. Namun, mungkin
juga yang beliau maksud adalah apa yang akan terjadi di kemudian
hari, yaitu setelah ia berusia lanjut dan tidak berdaya sebagaimana
kondisinya yarlg kemudian didapati tepat seperti itu. Dan beliau
enggan apabila ia merutinkan atas dirinya sebuah ibadah kemudian
tidak sanggup melakukannya sehingga meninggalkannya, mengingat
tercelanya orang yangmelakukan hal seperti ini.

Perkataan: t6,[i XJe Ft b'A] "Dan berpuasalah dari seriap

bulannya, sebanyak tiga hari." Disebutkannyaredaksi ini setelah sabda

beliau: "Maka berpuasa dan berbukalah" merupakan penjelasan terhadap

konteks yang masih bersifat umum, sekaligus sebagai penegasan

terhadap makna lahiriah redaksi tersebut, karena penyebutan secara

mutb laq (tanpa pembatasan) mengindikasikan adany a persamaan.

Perkataan: [reit eV J+]"Seperti berpuasa satu tahun penuh." Ini
menunjukkan bahwa kemiripan tidak menuntut adanya persamaan
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dari semua sisi. Karenayangdimaks,rd di sini adalah hukum asal berup'r

dilipatgandakannya pahala, bukan pelipatgandaan yang dihasilkan
oleh perbuatan tersebut. Namun, orang yang melakukannya dapa'c

dikatakan telah berpuasa satu tahun penuh, secara majas (kiasan).

Perkataan (setelah ia menyebutkan puasa Dawud): t.!! i jjiVl
"Tidak ada yang lebih baik dariny,r." Pada redaksi ini tidak terdapac

penafian persamaan secara jelas. N-amun, sabda beliau pada riwayac
yanglalu, yaitu pada pembahasan t3ntang shalat malam, melalui jalu::
'Amr bin Aus: dari'Abdullah bin'Amr, disebutkan:

((.,jli iQ4,l Jl ?Q\1.;iyt
"Puasa yangpaling disukai oleh AIiah adalah puasa Dawud."

Ini menunjukkan kebenaran keutanraan tersebut secara umum. Hadiu;
ini juga diriwayatkan oleh at-Tirnridzi melalui jalur lain: dari Abul
'Abbas: dari'Abdullah bin'Amr dengan lafazh: ((r3\:riW ppt j:riilt
"Puasa yang paling baik adalahpuas;r Dawud." Dan demikian pula yanl;
diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur Abu'Iyadh: dari 'Abdullah.
Intinya bahwa melakukan lebih dari itu bukan merupakan puasa yan$
paling baik. Ulasan lebih tentang nrasalah tersebut akan saya berikarr
pada bab selanjutnya, insya Allah.

GZrS
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,M g\ i\t,{l' iW;is 6 e;\i )i:|uf itji
.((;Fj{'ir *:;iE.il,

1977.'Amr bin 'Ali meriwayatka;r kepada kami, dia berkata: Abu
'Ashim mengabarkan kepada kami: dari Ibnu luraij, aku mendengal'

'Atha' bahwa Abul 'Abbas asy-Sya'ir mengabarkan kepadanya bahwa

ia mendengar 'Abdullah bin 'Amr cqy, berkata: "Nabi ffi diberitahu
bahwa aku berpuasa tenrs-menerus dan selalu shalat pada malam hari,
Entah beliau mengirim utusan, atau aku bertemu dengan beliau, lalrr

beliau berkata: 'Benarkah apayang telah dikabarkan kepadaku bahwzL

engkau selalu berpuasa dan tidak t,erbuka, dan selalu melaksanakar,

shalat (malam)? Maka berpuasa dan t,erbukalah, dan shalat dan tidurlah
Karena sesungguhnya kedua matamx memiliki bagian atas dirimu, dar:

sesungguhnya jiwa dan keluargamu memiliki bagian atas dirimu.'

Ia berkata: 'sesungguhnya aku be:rar-benar sanggup melakukan lebih

dari hal itu.' Beliau berkata: 'Makr berpuasalah sebagaimana puasa.

Dawud -r,El:.' Ia bertanya:'Bagaima.ra?' Beliau menjawab:'Ia berpuasa.

satu hari dan berbuka satu hari, ,lan ia tidak lari ketika bertemu
(musuh).' Ia berkata: 'Bagaimana mungkin aku bisa mencapainya.
wahai Rasulullah?' (khususnya sifirt terakhir, tidak lari ketika ber-

temu musuh). 'Atha' berkata: 'Ak'.r tidak mengetahui bagaimana ia

menyebutkan tentang puasa satu t.ahun penuh. Nabi ffi bersabda:
'Tidak berpuasa orang yangberpuar;a selamanya,'sebanyak dua kali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tffi ,#\ jL r;r;; ,)i itr; ?rA\ e*'i, ..;; -'51 "Bab: Hak
keluarga dalam puas'a. Diriwayatkan oleh nbu;uhaiiah dariNabi ffi."
Maksudnya hadits Abu Juhaifah, rentang kisah Salman dan Abud
Darda' yarLgtelah disebutkan pada Lima bab sebelum ini. Pada hadits
tersebut terdapat perkataan Salman kepada Abud Darda': "Dan

542 Bab 57: Hak Keluarga Dalam Berpuasa ..



sesungguhnya keluargamu memiliki hak atas dirimu," dan Nabi ffi
menyetujui ucapannya tersebut. Dan pembicaraan tentang hadits
tersebut telah diberikan sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t;}c G:F 6i;l "'Amr bin 'Ali meriwayatkan kepada
kami ..." Dia ada'lah (Amr bin'Ali) al-Fallas. Sedangkan Abu'Ashim
adalah adh-Dhahhak bin Makhlad an-Nabil, yaitu salah seorang
guru al-Bukhari yang banyak ia rtwayatkan darinya. Terkadang, ia
meriwayatkan dari Abu 'Ashim tanpa ada perantara, hadirs yang
tidak sempat ia riwayatkan darinya (secara langsung), seperti halnya
pada hadits ini. Sepeninya, al-Bukhari lebih memilih jalur yanglebih
panjang seperti pada sanadnya ini, karena adanya pernyataan yang
sangat jelas bahwa Ibnu Juraij mendengar secara langsung hadits ini
dari 'Atha', yaittt 'Atha' bin Abi Rabah. Sedangkan pembicara,an
tentang Abul'Abbas akan diberikan setelah bab ini.

Perkataan li/\:;i ;i M 3t i5 "Nabi ffi diberitahu bahwa
aku berpuasa terus-menenrs ..." Nama orang yang memberitahukan
hal tersebut kepada Nabi ffi telah disinggung sebelum ini, yaitu'Amr
bin al-'Ash, ayah dari'Abdullah.

Perkataan: lJ:;SI "Dan selalu shalat (malam) ..." Pada
riwayat Muslim melalui jalrtr lain, dari Ibnu Juraij, disebutkan:
((.-|,fi X ,,jit -#tn "Dan engkau selalu melakukan shalat malam,
maka janganlah engkau melakukan(nya)."

Perkataan: I elil*l) 3,ti] "Karena sesungguhnya kedua matamu
memiliki ..." Pada riwayat as-Sarakhsi dan al-Kusymihani disebutkan:

X,!iA-y "Matamu memiliki," dengan redaksi tunggal.

Perkataan: [\.6; ,l*l "Memiliki bagian (hak) atas dirimu."
Demikian lafazhtersebut disebutkan dalam dua tempat dengan huruf
zha, dan demikian pula yang terterapada riwayat Muslim. Sementara,
padariwayat al-Isma'ili tertera laf.azhrL 1t rt 1, yaitu dengan huruf qaf.
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Ia (al-Isma'i1i) dan Muslim meriwayatkan redaksi tambahan, yaittr:

11{-TJ\ ;i 6;\1; p|i rF F .y e,ti "Dan berpuasalah satu hari dari
setiap sepuluh hari, dan engkau akan mendapatkan pahala sembilan

(hari)."

Perkataan: Fx-iJ .srY,-rl] "Sesu:rgguhnya aku benar-benar sanggu P

melakukan lebih dari lial tersel>ut." Maksudnya melaksanakan
puasa secara terus-mene-rus. Pa'la riwayat Muslim disebutkar.:
((+l 6 U.r\): b,s;\ G\\ .,]D) "sesungguhnya aku merasa diriku
sanggup melakukan lebih dari itu, wahai Nabi Allah!"

Perkataan: l.;$t jG1 "Ia bert,mya: 'Bagaimana?" Pada riwayat
Muslim disebutkan' 11iit 6\ifr3jl, oK oiln "Dan bagaimanakalr
(dahulu) Dawud berpuasa, wahai }.labi Allah?"

Perkataan: [j'j \t\-H 'ij] "Oan ia tidak lari ketika bertem,r
(musuh)." An-Nasa-i menambahkan melalui jalur Muhammad bin
Ibrahim: dari Abu Salamah: ((.#i ? ot lili)) "Dan jika berjanji, ia
tidak mengingkari." Saya belum menemukannya selain dari jalur
ini. Riwayat tersebut memiliki hubungan dengan kasus ini dan ir
mengisyaratkan bahwa sebab larangan tersebut adalah khawatir apabilr
ia justru tidak sanggup melaksanake'n apa yang telah ia komitmeni atas

dirinya, sehingga ia seperti orang )'ang berjanji lalu mengingkarinya.
Sebagaimana juga pada sabda beliau "Dan ia tidak lari jika bertemu
(musuh)" terdapat isyarat tentang hikmah dari berpuasa satu hari dan
berbuka satu hari.

Al-Khaththabi berkata: "Kesirnpulan dari kisah 'Abdullah bin
'Amr bin al-'Ash adalah bahwa Allah tidak memerintahkan hamba-
Nya beribadah hanya dengan berpuasa. Namun, Dia memerintahkan
kepadanya berbagai macam bentuk ibadah. Seandainya ia menghabiskan

seluruh energinya (pada salah satu ibadah) niscaya ia tidak optimal
dalam menjalankan ibadah yanglainnya. Sehingga, yanglebih utam:r
adalah bersikap pertengahan dalam melaksanakannya, agar masih
tersisa kekuatan untuk bisa melaksanakan ibadah yanglainnya. Hal ini
telah diisyaratkan dengan perkataan beliau ffi tentang Dawud -?Hi:
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((.;\i!r ,\-5 P\d#sK i\;yr\yfiy |ftsD
"Dia tidak lari jika bertemu (musuh), karena ia menguatkan dirinya
dengan berbuka untuk berjihad."

Perkataan: l?VL jtil "'Atha' berkata ..." Yairu dengan sanad
tersebut.

Perkataan: tp1 a.jr ?W'ft -,*{ 6rri {1 "Aku tidak mengetahui
bagaimana ia menyebutkan tentang puasa selamanya." Maksudnya
bahwa 'Atha' tidak hafal bagaimana redaksi "puasa selamanya" bisa

disebutkan pada kisah ini, hanya saja ia hafal bahwa dalam kisah
tersebut beliau ffi bersabda:

/. o.

((.+'il iw U f\.; ) u
"Tidak berpuasa orang yangberpuasa satu tahun penuh."

Khusus kalimat ini, ia diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa-i
melalui jalur'Atha'. Setelah bab ini akan disebutkan riwayat dengan

lafazh: (C^1Jl

tahun penuh.
cr" {yy "Tidak berpuasa orang yangberpuasa satu

Perkataan I lG-; i;'Jr iu, U ?w {1 "Tidak berpuasa orang yang
berpuasa selamanya." Pada riwayat Muslim disebutkan:

/eo a /.o

((.+Yl iw urE'i{Yl iwuiw
"'Atha' berkata: 'Aku tidak mengetahui bagaimanaia menyebutkan
'puasa selamanya'. Nabi ffi bersabda: 'Tidak berpuasa orang yang ber-

puasa selamanya, tidak berpuasa orang yangberpuasa selamanya."'

Ada yang berargumen dengan hadits ini tentang makruhnya
melakukan puasa selama satu tahun penuh. Ibnut Tin berkata:

.i p 'ffi +$ irr; ,*Y\ (V $ ,S q\i )e ,',vL iv
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"Dalil dimakruhkannya puasa ters:but diambil dari beberapa sisi dari
kisah ini: larangan beliau ffi untul berpuasa lebih dari puasa Dawucl,

perintah beliau untuk berpuasa <lan berbuka, sabda beliau 'Tidak
adayang lebih baik darinya (puasr Dawud), dan doa beliau (berupa

keburukan) terhadap orang yangb erpuasa tenrs-menerus."

Ada yang berpendapat bahwa nrakna sabda beliau: {{iu,'iyy "Tidak
berpuasa" adalah nafi, yaitu i\;, u. Hal ini sepeni firman-Nya lW:

4'Jri;:l3rx$ "Karena dia (dabulu) ridak ftM.u ftrcrnbenarkan (al-Qur-a,a

lan Rasul) kn tid.ak mau melaksanrrkan shalat." (QS. Al-Qiyamah: 31't

Juga sabda beliau pada hadits At,u Qatadah yangdiriwayatkan oleh
Muslim, bah-wa beliau gernah ditanyatentang puasa selama satu tahu:r
penuh: (@\Y')iw; 3\ 13\'ltiw 'J;; "Orang tersebut tidak berpuasa

dan tidak pula berbuka atau orxrrl tersebut orang tersebut tidaklah
berpuasa dan tidak berbuka."

Pada riwayat at-Tirmidzi dise butkan: 1@", It .,.,-p)) "Orant3
tersebut tidak berpuasa dan tidak ju1;a berbuka." Ini merupakan keragu-

raguan dari salah seorang perawinya. Namun, sebenarnya keduanya
memiliki makna yangsama. Dan;,ang dimaksud dengan penafian di
sini adalah bahwa orang tersebut tidak mendapatkan pahala puasl
karena perbuatannya menyelisihi perintah. Sedangkan ia dikatakan
tidak berbuka karena ia menahan cliri untuk tidak berbuka.

Pendapat tentang dimakruhkannya secara mutlak berpuasa selam,r

satu tahun penuh, adalah penda;,at Ishaq dan pengikut madzhall
Zhahiri, dan ia merupakan sebuah riwayat dari pendapat Ahmad.

Ibnu Hazm berpendapat asing, ia mengatakan bahwa hukumnyrr
adalah haram. Ibnu Abi Syaibah rneriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Ibnu'Amr asy-Syaibani, dia berkata: "'IJmar mendenga::
bahwa seseorang berpuasa selama satu tahun penuh. Maka ia pun
mendatanginyr dan mencambuknya dengan cemeti seraya berkata:
'Makanlah, wahai Dabri (yaitu orang yarLg berpuasa selama sattr
tahun penuh)."'Dan melalui jalur Abu Ishaq bahwa'Abdurrahmarr
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bin Abi Nu'aim melakukan puasa selama satu tahun penuh. 'Arnr
bin Maimun berkata: 'seandainyepart Sahabat Muhammad melihat
orang ini, niscaya mereka akan melemparinya dengan baru."'Mereka
juga berargumen dengan hadits Abu Mus a, yang ia riwayat secara

marfu':

( -z\'-r;bt|&+ 4r- ry7j,Jl iV u n
"Barang siapa melakukan puasa Dahr (selama satu tahun penuh)
makaJahannam akan dihimpitkan atas dirinya dan beliau pun meng-
genggam tangannya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah,
dan Ibnu Hibban. Makna redaksi ini secara eksplisit adalah bahwa

Jahannam akan menghimpitnya dalam konteks mengepungnya
di dalamnya karena ia telah memberatkan dirinya sendiri dan
memaksanya, enggan terhadap sunnah Nabinya ffi dan beranggapan

bahwa selain sunnahnya adalah lebih baik dari sunnah tersebut. Hal
semacam ini mengakibatkan ancaman yang sangat besar, sehingga

hukumnya adalah haram.

Pendapat bahwa perbuatan tersebut adalah makruh secara mutlak
juga dipegang oleh Ibnul 'Arabi dari madzhab Maliki. Dia berkata:
"Sabda beliau 'Tidak berpuasa orang yang berpuasa terus-menerus',
jika maknanya adalah doa berupa keburukan bagi orang tersebut,
maka celaka sekali orang yan1 terkena doa Nabi M ini. Namun,
jika maknanya berupa pemberitaan, maka celaka sekali orang yang
diberitakan oleh Nabi ffi bahwa sesungguhnya ia tidaklah berpuasa.

Jika dalam timbangan syari'at orang tersebut tidak dinilai berpuasa,

maka pahala tidak ditulis baginyamengingat perkataan Nabi ffi pasti
benar, karena beliau menafikan puasa darinya, sementara beliau telah

menafikan keutamaan puasa tersebut sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya. Karena itu, bagaimana mungkin seseorang mencari
keutamaan pada sesuatu yangtelah dinafikan oleh Nabi ffi."
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Ulama lainnya berpendapat bcleh melakukan puasa selama sattr

tahun penuh. Mereka memaknai hadits-hadits yang melarang hal
tersebut ditujukan bagi merekaya;ng benar-benar berpuasa selam,r

masa itu, karena dalam hal ini tertnasuk di dalamnya juga hari yani4
diharamkan berpuasa, seperti paJa dua hari raya, dan ini adalah
pendapat yang dipilih oleh Ibnul Mlndzir dan sekelompok ulama, dan

diriwayatk an dari'Aisyah pendapa t y ang serupa dengannya.

Namun pendapat ini masih perltr ditinjau kembali, karena beliau H;
telah mengatakan kepada orang yany,bertanya kepadanya tentang puasir

selama satu tahun penuh: "Orang tersebut tidak berpuasa dan tidali
pula berbuka." Pernyataan beliau ini mengisyaratkan bahwa orang
tersebut tidak mendapatkan pahala, namun demikian ia pun tidali
berdosa, dan orang yang berpuasa pada hari-hari yang diharamkan
tidaklah termasuk dalam konteks redaksi ini. Karena, menurut mereka
yangmembolehkan berpuasa selama satu tahun kecuali pada hari-hari
yangdiharamkan, berarti orang tersebut telah melakukan sesuatu yang
dianjurkan dan diharamkan.

Demikian pula, karena sesungguhnya hari-hari yang diharamkan
berpuasa dikecualikan dengan syari'at dan tidak memberi nrang untulr
berpuasa atas nama syari'at. Dalam hal ini, ia seperti posisi malam hari
dan hari-hari ketika haidh yang tjdak akan ditanyakan oleh orang
yang mengetahui diharamkannya berpuasa pada hari-hari tersebut.
Dan tidak benar memberikan jawaban dengan sabda beliau: 'Orang
tersebut tidak berpuasa dan tidak pula berbuka,' bagi orang yang
belum mengetahui haramnya berpuasa pada hari-hari tersebut.

Ulama lainnya berpendapat dianjurkannya berpuasa selama sattr
tahun penuh bagi merekayang sanggup melakukannya, sementarzr
dengan puasa tersebut ia tidak mengabaikan satu hak pun. Dan pendapar.

ini dipegang oleh Jumhur ulama. A s-Subki berkata: "sahabat-sahabat
semadzhab kami menghukumi makruh secara muthlaqberpuasa selamz,

satu tahun penuh bagi mereka yang mengabaikan suatu hak (yang;
wajib ditunaikan), namun mereka tidak menjelaskan apakah yang;
dimaksud di sini hak yang bersifat'nrajib ataukah sunnah.
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Dan lebih tepat jika dikatakan, jika diketahui bahwa orang tersebut
sampai mengabaikan suatu hak yang bersifat wajib, maka puasanya

adalah haram. Namun, jika diketahui bahwa orant tersebut menB-

abaikan suatu hak yang bersifat sunnah yang lebih utama dari puasanya
tersebut, maka puasa itu hukumnya makruh. Namun, jika hak tersebut
sapadan dengannya, maka hukumnya tidaklah makruh."

Pendapat seperti ini juga diisyaratkan oleh Ibnu Khuzaimah.
Ia memberi judul (pada salah satu pembahasan dalam kitabnya)
"Penyebutan alasan mengapa Nabi ffimelaranB puasa selama satu tahun
penuh, " dan ia menyampaikan hadits y 

^ng 
di dalamnya disebutkan:

(.d.ii Jafu dib &.;i{!,.i1;itil ll
'Jika engkau melakukannya, maka penglihatan matamu akan melemah
karenanya dan jiwamu akan merasa lelah."

Dan di antara argumen mereka adalah hadits Hamzah bin 'Amr
yang lalu, yang pada sebagiln jalurnya yang diriwayatkan oleh
Muslim, disebutkan I GA\'l;\ ;tbt i;[ ,j\5 i5iyy "Ia berkata: ''Wahai

Rasulullah! Sesunggu hny a aku berpuasa terus-menerus. "'

Mereka memaknai perkataan beliau ffi kepada 'Abdullah bin
'Amr: "Tidak adayanglebih baik darinya" yaitu untuk dirimu, dan

termasuk di dalamnya orangyangsama seperti dirimu, yaitu mereka
yangmemberatkan diri mereka sendiri atau mengabaikan suatu hak.
Oleh karena itu, beliau ffi tidak melarang Hamzah bin 'Amr untuk
melakukan puasa secara terus menerus. Seandainya berpuasa secara

tenrs-menerus itu dilarang, niscaya telah beliau jelaskan hal tersebut
kepadanya,karena menunda sebuah penjelasan pada saat dibutuhkan
tidaklah dibenarkan, demiki an y aug dikatakan oleh an-Nawawi.

Namun, pendapat ini disanggah dengan menyatakan bahwa
pertaflyaanHamzahpada dasarnya adalah tentang puasa ketika dalam
bepergian, bukan tentang puasa ad-Dabr (satu tahun penuh), dan
berpuasa terus menerus tidak berarti berpuasa selama satu tahun
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penuh. Usamah bin Zaid berkata: ''sesungguhnya Nabi ffi berpuasa

tenrs-menenrs, sampai-sampai dikate.kan bahwa beliau tidak berbuka,"
diriwayatkan oleh Ahmad. Dan sel,erti yang sudah diketahui bahwa

Nabi ffi tidak pernah berpuasa selama satu tahun penuh, sehingga

disebutkannya berpuasa secara terus-menerus tidak berarti berpuasa

selama satu tahun penuh.

Dan mereka mengomentari haJits Abu Musa yang disebutkan
sebelumnya bahwa maknanya adrlah Jahannam disempitkan atas

dirinya, sehingga ia tidak masuk ke <lalamnya. Berdasarkan makna ini,
maka kata )L bermakna ;,i y aitu Lr,3 ii, (disempitk an dari dirinya).
Penakwilan ini diriwayatkan oleh al-Atsram, dari Musaddad. Dan
jawabannyadriwayatkan dari Ahmad. Ibnu Khuzaimah berkata: "Aku
pernah bertanyakepada al-Muzani t€ntang hadits ini.Ia berkata: 'Lebih
tepat jika maknanya,ia (|ahannam) ,lisempitkan dari dirinya, sehingga

ia tidak memasukinya. Dan kurang tepat jika maknanya berdasarkan
Iahiriahnya.Karenabarang siapa yang amal dan ketaatannya bertambah
karena Allah maka kedudukannya di sisi Allah akan semakin tinggi
dan ia diliputi oleh kemuliaan. "'

Penakwilan ini dikuatkan oleh se,kelompok ulama, di antaranya al-

Ghazali. Mereka berkata: "Hadits tersebut memiliki hubungan (dengan

puasa), yaitu dari sisi apa yang dilakukan oleh orangyang sedang

berpuasa, bahwa tatkala ia menyerrLpitkan jalan-jalan syahwat untuk
masuk ke dalam dirinya dengan puasrr, maka Allah akan menyempitkan
Neraka untuk dimasuki oleh dirinya, sehingga tidak lagi tersisa baginya
tempat di Neraka tersebut, karena orang tersebut telah mempersempit
jalan-jalannya den ga n car a berib ada n.

Namun, pendapat ini disanggah bahwa tidak semua amal shaleh,
apabila seorang hamba semakin baryak melakukannya maka ia akan
semakin dekat kepada Al1ah. Bahke.n, tidak sedikit amal shalehyang
apabrla semakin banyak dilakukan, rnaka ia akan membuat pelakunya
semakin jauh dari Allah, misalny:r shalat pada waktu-waktu yang
dimakruhkan (dilarang).
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Dan sikap yang lebih tepat adalah memahami hadits tersebut
sebagaimana makna lahiriahnya dan menujukannya kepad a orarg y ang
justru menyia-nyiakan suatu hak yang bersifat wajib karena puasanya

tersebut, maka ancaman tersebut ditujukan kepada orang seperti
ini. Dan hal ini tidak menyelisihi kaidah yang telah disebutkan oleh
al-Muzani di atas.

Dan di anrara argumen mereka juga adalah sabda beliau ffi pada

sebagian jahtr hadits dalam bab ini, sebagaimana pada dua sanad

sebelumnya:

rr .r^trl ?V b qtt,\il-\fli r&e*ir'oF t>

"Karena sesungguhnya sebuah kebaikan akan dibalas dengan sepuluh
kali lipat sepertinya, dan hal itu seperti berpuasa satu tahun penuh."

Juga sabda beliau, sebagaimana yangdiriwayatkan oleh Muslim:

(( #1rl ?waK )V bq ^,;iS owi iw e n

"Barang siapa berpuasa Ramadhan dan mengikutinya dengan enam

hari di bulan Syawal, maka seakan-akan ia telah berpuasa selama satu

tahun."

Mereka berkata bahwa hadits ini menunjukkan bahwa puasa

selama satu tahun lebih utama daripada puasa yarLg diserupakan
dengannya (yaitu Syawal), dan puasa tersebut merupakan sesuatu y^ng
diminta (untuk dilakukan). Namun, pendapat ini disanggah bahwa

penyerup aan pada sesuatu yang sifatnya perlu diasumsikan, tidak
berarti sesuatu tersebut hukumnya adalah dibolehkan, terlebih lagi

sampai dianjurkan.

Namun, yang dimaksud adalah diperolehnya pahala, dengan
asumsi bahwa berpuasa selama tiga ratus enam puluh hari itu adalah

disyari'atkan. Dan seperti yang sudah diketahui bahwa seorang mukallaf
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tidak dibolehkan berpuasa sepanjang tahun, sehingga penyerupaan

tersebut tidak menunjukkan bahva sesuatu yang dijadikan sebagai

objek penyerupaan memiliki keuta.raan dalam semua hal.

Mereka yang membolehkan puas;a selama satu tahun penuh dengan

persyaratan yargtelah disebutkan d L atas, berbebeda pendapat, apakah

ia lebih utama, ataukah berpuasa satu hari dan berbuka satu hariyang
Iebih utama?

Sekelompok ulama secara jelas mengatakan bahwa puasa satu tahun
penuh adalah lebih utama. Karena amalnya lebih banyak, sehingga

balasannya pun lebih banyak pula, dan sesuatu yang mendapatkan
banyak balasan berarti ia mendapa':kan banyak pahala. Pendapat ini
semula dinyatakan secara tegas oleh al-Ghazali namun kemudian ia
membatasinya dengan syarat, yair.u tidak berpuasa pada hari-hari
yang dilarang untuk berpuasa dan tidak karena keengganan untuk
melaksanakan sunnah dengan menjadikan puasa tersebut khusus bagi

dirinya. Jika dapat terhindar dari hal-hal tersebut, maka berpuasa
termasuk amal-amal yang paling utama, dan memperbanyak puasa

tersebut akan menambah keutamaan.

Pendapat ini disanggah oleh Ibnu Daqiq dengan menyatakan
bahwa amal-amal itu memiliki sisi kemaslahatan dan mafsadah yang,

saling bertolak-belakang. Sementarr, kadar masing-masingnya, mana

yang dianjurkan dan mana yang dilarang sulit untuk dipastikan.
Sehingga, benambahnya balasan k,rrena bertambahnya sebuah ama]

pada sesuatu bertentangan dengan konsekuensi dari sebuah kebiasaan.
yaitu kekurang-optimalan dalam rr emberikan hak-hak yang lainnya
yang bertentangan dengan amal tersebut. Sementara, kadar amal

yang terabaikan dari hal itu, jika c,igabungkan dengan balasan yane,

dihasilkan juga tidak dapat dipastikan. Sehingga, sikap yang lebih
utama adalah bersandar kepada hukum syari'at dan kepada makna
tersurat yang ditunjukkan oleh sabda beliau ffi: "Tidak ada yang lebih
baik darinya (puasa Dawud)," juga sabda beliau: "sesungguhnya itu
adalah puasa yatgpaling disukai ol,:h Allah \H."
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Sekelompok ulama, di antararLya al-Mutawalli, dari madzhab
Syafi'i, berpendapat bahwa puasa Dawud adalah lebih utama. Dan
pendapat ini mengacu kepada makna lahiriah hadits tersebut, bahkan
ia merupakan maknayarrg sangat jelas dari hadits itu. Dari tinjauan
makna, pendapat ini pun lebih kuat, mengingat puasa sepanjang
tahun dapat mengabaikan beberapa hak lain sebagaimana yangtelah
disinggung sebelumnya.

Selain juga karena orang yangterbiasa melakukan puasa sepanjang
tahun tersebut, maka puasa tersebut akan memberatkannya. Bahkan
keinginannya untuk makan akan melemah, dan kebutuha nnya
terhadap makanan dan minuman di siang hari menjadi berkurang, dan
ia menjadi terbiasa mengonsumsinya di malam hari, sehingga timbul
pada dirinya kebiasaan baru. Ini berbeda dengan orang yangberpuasa
sehari dan berbuka (tidak berpuasa) sehari, karena ia beralih dari puasa

kepada berbuka, dan dari berbuka kepada berpuasa.

At-Tirmidzi menukil dari sebagian ulama (y^ng mengatakan)
bahwa ini adalah puasa yang paling berat. Namun demikian, umumnya
ini dapat lebih terhindar dari pengabaian terhadap hak-hak lainnya
sebagaima na yangtelah diisyaratkan sebelumnya tentang Dawud )pi,
yaitu bahwa ia tidak lari ketika bertemu musuh, karena salah satu

sebab lari dari musuh adalah kelemahan fisik. Dan tidak diragukan lagi
bahwa berpuasa tens-menerus justru akan membuatnya lemah. Dengan
seperti inilah kiranya dipahami perkataan Ibnu Mas'ud sebagaimana

yangdiriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad yangshahih
darinya, bahwa dikatakan kepadanya: "sesungguhnya engkau benar-

benar sedikit berpuasa. Ia menjawab: 'Aku khawatir apabila puasa

membuatku lemah untuk membaca al-Qur-an, dan membaca al-Qur-an
lebih aku sukai daripada berpuasa (sunnah)."'

Benar, jika diasumsikan bahwa seseorang tidak akan melewatkan satu

pun amal shaleh karena berpuasa, dan ia pun tidak akan mengabaikan
salah satu hak yangditujukan kepadanya, maka tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa puasa lebih baik bagi dirinya. Pendapat sepeni ini
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ditunjukkan oleh Ibnu Khuzarmah.Ia memberi judul salah satu bab

dalam kitabnya dengan "Dalil bahwa puasa Dawud adalah puasa

yangpaling proporsional dan palinl; disukai oleh Allah, karena orang;

yangmelakuka flrrya otomatis menunaikan hak dirinya, keluarganya.

dan tamunya ketika ia tidak sedanl; berpuasa, berbeda dengan orang,

yangberpuasa terus-menerus." Ini reengisyaratkan bahwa orang yan!,

dirinya tidak mengalami kemudharatan (dengan puasa tersebut) dan

ia pun tidak mengabaikan hak lainttya, maka melakukan puasa tenrs

menenrs itu lebih ditegaskan bagin.ra.

Berdasarkan hal ini, maka hukurn puasa tersebut akan berbeda, ter-

gantung kepada individu dan kondisLnya. Barang siapa yang kondisinya.
menuntut untuk banyak berpuasa, rnaka ia boleh memperbanyaknya.
Dan barang siapa yang kondisinya menuntut untuk lebih banyak
berbuka, maka ia boleh memperb anyaknya. Barang siapa yane,
kondisinya menuntut untuk mengg;abungkan antara keduanya, maka.

ia dapat melakukan seperti itu. Bahkan, pada satu orang bisa saja.

kondisinya berbeda-beda untuk m asalah ini. Untuk yang ini telah
diisyaratkan oleh al-Ghazali, w allaabu a' lam bisb sh auaab.

@s->
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BAB 53

Berpuasa Satu Hari Dan Berbuka Satu Hari
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1978, Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami dari Mughirah, dia berkata: aku mendengar Mujahid: dari
'Abdullah bin'Amr qW: dariNabi ffi, beliau bersabda: "Berpuasalah

dalam satu bulan sebanyak tiga hari." Ia berkata: "Aku sanggup
melaksanakan lebih dari itu." Demikian hingga akhirnya beliau
bersabda: "Berpuasalah satu hari dan berbukalah (tidak berpuasa) satu

hari." Lalu beliau bersabda: "Bacalah al-Qur-an pada setiap bulannya."

,.((

Kitab XXX: Ash-Shaum 555



Ia berkata: "sesungguhnya aku sanggup melakukan lebih banyak dari
itu." Demikian hingga akhirnya beliau bersabda: "Pada tiga hari (setiap

bulannya)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrlf.etEY, @ *.-\,] "Bab: Berpuasa satu hari dan ber-

buka (tidak berpuasa) satu hari." Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits'Abdullah bin'Amr melalui jalur Syu'bah: dari Mughirah: dari
Mujahid: darinya ('Abdullah), secara ringkas. A1-Bukhari juga telah
meriwayatkan hadits ini pada perabahasan tentang keutamaan al-

Qur-an, melalui jalur Abu 'Awanah: dari Mughirah, dengan redaksi
yang panjang. Pembicaraan tentarrg hadits tersebut, yaitu tentang
keutamaan membaca al-Qur-an, a.ran diberikan pada pembahasan
tersebut. Sedangkan pembahasan tentang beberapa catatan penting
lainnyayangberhubungan dengan ;nasalah puasa baru saja diberikan
tadi.

Gc:)
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BAB 59

Puasa Dawud ,p;
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1979. Adam meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami: Habib bin Abi Tsabit meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: aku mendengar Abul 'Abbas al-Makki-
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dan dulunya ia adalah seorang penya'ir, namun ia tidak dituding,
(berdusta) dalam hadits yang dirirrayatkannya-berkata: aku men-

dengar 'Abdullah bin 'Amr bin a1-'Ash qg!r, berkata: "Nabi #
berkata kepadaku: 'sungguhkah engkau berpuasa sepanjang tahun
dan melakukan shalat malam?' Kukatakan: 'Benar.' Beliau berkata:
'Sesungguhny a, jika engkau melakulian hal tersebut, maka penglihatan
mata akan melemah dan jiwa akan letih karenanya. Tidak dianggap
berpuasa orang yang berpuasa seprmjang tahun. Berpuasa sebanyak
tiga hari setara dengan berpuasa sela:na satu tahun penuh.' Kukatakan:
'Sesungguhnya aku sanggup melakukan lebih dari itu.'Beliau berkata:
'Maka lakukanlah puasa Nabi Dawud ,H;. Ia berpuasa satu hari dan

berbuka (tidak berpuasa) satu hari, dan ia tidak lari ketika bertemu
musuh."'

,* Gx-\r \fr'",L W\1\ ;bri G \AL\:::i'G- \1A.

ufr ;i Cf-i 'Jr;41* \ri e ,t3At ),t\Ldp +rt
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1980. Ishaq bin Syahin al-\Wasithi meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Khalid bin'Abdullah bin Khalid el-Hadzdza meriwayatkan
kepada kami dari Abu Qilabah, dia berkata: Abul Malih mengabarkan
kepada kami, dia berkata: "Aku bersama ayahmu pernah masuk
menemui 'Abdullah bin 'Amr. Lalu ia meriwayatkan kepada kami
bahwa Rasulullah ffipernah diberitahu tentang puasaku. Lalu beliau
menemuiku. Aku pun menyodorkan untuknya bantal dari kulit
yangberisi serabut. Lalu beliau duduk di atas tanah, sementara bantal
tersebut berapit di entara kami berdua.

Lalu beliau berkata: 'Tidakkah cukup bagimu berpuasa sebanyak tiga
hari pada setiap bulannya?' Ia berkata: 'Kukatakan: ''Wahai Rasulullah,
(tiga hari tidak cukup bagiku).'Beliau berkata: 'Lima hari ...'Kukatakan:
'\flahai Rasulullah, (tiga hari tidak cukup bagiku).' Beliau berkata:
'Sembilan hari ....'Kukatakan: ''Wahai Rasulullah, (tiga hari tidak cukup
bagiku).' Beliau berkata: 'sebelas hari.' Kemudian Nabi ffi bersabda:

'Tidak ada puasa melebihi puasa Dawud ))Oi, yaitu berpuasa setengah

tahun. Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iy:+ 'i1\l: pje.,u] "Bab: Puasa Dawud -],]O;." Pada bab ini,
al-Bukhari menyebutkan hadits 'Abdullah bin'Amr melalui dua jalur.

Sebelumnya telah saya kemukakan kesimpulan dari catatan-catatan
penting kedua hadits tersebut yang berhubungan dengan masalah

puasa. Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari menyebutkan
judul Bab "Berpuasa Satu Hari dan Berbuka Satu Hari" secara terpisah
untuk mengingatkan tentang diutamakannya puasa tersebut. Dan ia
menyebutkan puasa Dawud )Mi secara terpisah untuk mengisyaratkan
agar meneladaninya dalam masalah puasa tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: t*+- G r*.i iKj \'?V iK')) "Dan dulunya ia adalah

seorang penya'ir, namun ia tidak dituding (berdusta) dalam hadits yang
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diriwayatkaflnya." Di sini terdapat s:rtu isyarat bahwa seorang penya'ir
cenderung diragukan dalam hadits ya.rg diriwayatkannya, sebagai akibat

dari sikap berlebihan mereka dalam rnemberi pujian dan alasan lainnya.

Perawi yangmeriwayatkan dari Abul'Abbas al-Makki mengabarkan

bahwa meskipun ia adalah seoranll penya'ir, namun dirinya tidak
dituding telah berdusta dalam hadits yang diriwayatkanrya. Perkataan

perawi "dalam hadits yang diriwayatl:annya" bisa bermakna riwayatnya
tentang hadits Nabi 4W, dan bisa juga sesuatu yang lebih umum dari hal

tersebut. Kemungkinan yang kedua lebih tepat, karena kalau bukan
itu yang dimaksud, berarti ia (Abul 'Abbas) adalah seorang yang
tidak disukai. Namun, pada kenyataannya ia dinilai sebagai hujjah
oleh setiap perawi hadits yan1 meriwayatkan pada kitab ash-Shabiib.

Ahmad, Ibnu Ma'in, dan yanglainnya secara jelas menilainya sebagai

ttrqoh. 
'Walaupun 

begitu, di dalam kitab Sbahiihul Buhhari,Abul'Abbas
hanya meriwayatkan hadits ini, dan dua hadits lainnya, salah satunya
pada pembahasan tentang Jihad, da:r yang lainnya pada pembahasan

tentang peperangan, dan kedua hadits tersebut ia ketengahkan kembali
secara bersamaan di dalam Kitab "a[Adab". Dan hadits pada bab ini
juga telah disebutkan melalui jalur lain, pada pembahasan tentang
shalat Tahajud.

Perkataan:l:-iAtl "Dan (jiwa akan) lemah." Kaya a$ diucapkan
dengan meng-kasrab-kanhuruf fa,maknanya adalah AKS,;; (lelah dan
letih). Pada nask ah riw ayat an-Nasa::i disebutk an:',L51' yaitu dengan
huruf tsd. menggantikan fuinfifa.

Ibnut Tin menganggap riwayat in.. sebagai sesuatu yang cukup aneh.

Ia berkata: "Aku tidak mengetahui apa maknanya!" Menurut saya,
sepertinya huruf tsa ini merupakan perubahan dari huruf fa, sebab

hal seperti ini seringkali terjadi. PacLa naskah riwayat al-Kusymihani
disebutkan',-{4r'yang aftinya menjadi kurus dan lemah.

Perkataan: tpr;i;:X ir;l "Pu^sa sebanyak tiga hari." Maksudnya,
pada setiap bulannya.
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Perkataan: [4(,,lir 'r.rf "setara dengan puasa satu tahun penuh."
Yaitu, melalui pelipatgan daan paha\anya, sebagaima na yan1 telah
disebutkan sebelumnya secara jelas.

Perkataannya melalui jalur sanad yang kedua' t;rulli A#i)"Abul
Malih mengabarkan kepadaku ..." Dia (Abul M;lih) adilah 'Amir.
Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Zaid, dan ada pula yang
mengatakan bahwa ia adalah Ziy ad bin Usamah bin' IJmair al-Hudzali.
Ayahnya adalah seorang Sahabat. Di dalam kitab Sbahiibul Bukhari,
Abul Malih hanya meriwayatkan hadits ini, yang disebutkanrrya
kembali pada Kitab "al-Isti'dzaan" , dan juga sebuah hadits lain yang
disebutkan pada Kitab "al-Mawaaqiit", pada dua tempat yangberbeda,
yaiw riwayatnya dari Buraidah.

Perkataan: taii i dt-r]"Aku bersama ayahmu pernah masuk ..."
Pada Kitab "al-Isti'diaan" disebutkan: "Bersama ayahmu, Zaird ..." dan
Zaidini adalah ayah dari Abu Qilabah, yang bernama asli 'Abdullah
binZaid bin'Amr al-Jarmi-dan adayang mengatakan: bin 'Amir
al-Jarmi-.

Perkataan: l'^),1 vy: el J^:\ u\;l"a "Entah beliau mengutus
(seseorang) kepadaku, itair aku bertemu dengan beliau." Keragu-
raguan ini berasal dari sebagian perawinya, dan adalah salah mereka
yang mengatakan bahwa keragu-raguan tersebut berasal dari'Abdullah
bin 'Amr, sebagaimana alasan yang telah dijelaskan sebelumnya,
yaitu karena beliau ffitelah mendatanginya di rumahnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pertemuan mereka adalah karena beliau ffi
sengaj a mendatan giny a.

Perkataan: [i.[;.r 6 iiujr bw).r-'i\ & AA "Lalu beliau
duduk di atas tanah, sementara bantal tersebut berada di antara kami
berdua." Di sini terdapat penjelasan tentang ketawadhu'an Nabi ffi
dan sikap beliau yang tidak ingin lebih diutamakan dari orang yang

134 Lefuhini tidak tercantum dalam teks Shabiihul Buhhari,tetapitercantum dalam kirab Syarabnya,
Fat-hul Baari karya Ibnu H^tard
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duduk bersamanya. Sedangkan kon,lisi bantal yangterbuat dari kulit
dan berisi serabut, dapat menjelaskan tentang kondisi para Sahabat

secara umum yang hidup dalam himl>itan ekonomi. Karena seandainya

memiliki bantal yang lebih baik carinya, niscaya 'Abdullah akan

memuliakan Nabi ffi dengannya.

Perkataan: [L1-ll] "Lima ..." Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan
'"i:'---', dan demikian pula diriway;.tkan oleh yang lainnya. Mereka
y ang meriwayatkannya den gan kata'a:,.LL, m aka y ang mereka maksud
adalah kat a 

1.ri 
ii t (hari) . S edan gkan m :reka y ang meriw ay atkan den gan

kata\.1*L, maka yang mereka maksud adalah J[xl (malam), dan ini
adalah makna secara majas.

Perkataanz l;;*.s.-l itt] "Be,iau berkata: 'sebelas ..."' Pada

riw ayat'Amr bin'Aun, ditambah k an laf.azh'Kukatakan:''Wahai
Rasulullah ..."'

Perkataan: f,LlJt 'Jii] "setengah tahun." Kata ,[i di-i'rab-kan
secara marfu', din boleh juga secarzt manshub dengan asumsi bahwa
kata kerjanya tidak disebutkan, at,lu secara majrur dengan asumsi
sebagai badal darilafazh'i)\:, ?]b sa (Jari puasa Dawud).

Perkataan {t3 ; ;"\ t U';'rd"Berpuasalah satu hari dan berbukalah
satu hari." Pada riwayat 'Amr bin 'Aun disebutkan: rcy)\bY: pj"iQn
"Berpuasa satu hari dan berbuka (tid:rk berpuasa) satu hari." Lafazhini
juga boleh disebutkan dengan beber,rpa harakat.

Pada kisah 'Abdullah bin 'Amr ini juga terdapat beberapa catatan
penting, selain yangtelah disebutkan di sini:

o Pada bab-bab tentang Shalat Tarajjud (dalam kaitannya dengan
hadits ini), terdapat penjelasan tentang kelembutan, rasa kasih
Rasulullah M terhadap umatnya. Dan petunjuk beliau kepada
mereka tentang sesuatu yang akan memberikan kebaikan bagi
mereka, sefta motivasi beliau ke1>ada mereka untuk mengerjakan
(ibadah) yang mampu mereka lak,rkan secara rutin. Demikian pula
larangan beliau untuk tidak me maksakan diri dalam beribadah
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karena dikhawatirkan hal tersebut akan menyebabkan rasa jenuh

yangpada gilirannya justru akan meninggalkan secara keseluruhan,

ataupun sebagiannya. Padahal Allah sendiri mencela orang-orang
yang melakukan suatu ibadah secara nrtin kemudian melakukannya

secara berlebihan.
. Anjuran kepada seseorang untuk selalu melaksanakan ibadah yang

telah rutin ia lakukan.
o Penjelasan tentang bolehnya memberitahukan tentang amal-amal

shaleh, wirid-wirid dan perbuatan-perbuatan baik, dan jelas hal ini
dapat dilakukan ketika merasa aman dari rasa riya.

o Penjelasan tentang bolehnya bersumpah untuk berkomitmen
melakukan suatu ibadah. Tujuanny a adalah untuk membantu men-
jaga semangat dalam menjalankan ibadah melalui sumpah tersebut
dan hal itu tidak mempengaruhi keabsahan dan keikhlasan niat di
dalamnya. Demikian pula, bersumpah untuk hal tersebut tidak
dapat disamakan dengan nadzar yangwajib untuk dipenuhi.

o Penjelasan tentang bolehnya bersumpah tanpa diminta.
o Sunnah yang bersifat muthlaq (tanpa pembatasan dengan sesuatu)

tidak sepantasnya dibatasi, namun ia akan sangat berbeda, seiring
dengan perbedaan individu, waktu dan kondisi.

. Penielasan bolehnya bersumpah menjadikan ibu dan bapak sebagai

tebusan.

. Terdapat isyarat untuk meneladani para Nabi ,W pada berbagai

macam ibadah.

o Ketaatan kepada orang tua tidaklah wajib jika berdampak ditinggal-
kannya suatu ibadah. Oleh karena itu, 'Amr perlu mengadukan

perbuatan anaknya,'Abdullah. Sementara, Nabi ffi tidak meng-

ingkari perbuatan 'Abdullah yang tidak menaati ayahnya dalam

hal ini.
o Penjelasan tentang bolehnyaorangterhormat berkunjung ke rumah

orang yang keduduka nnya di bawahnya.
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O Penjelasan tentang menghormr.ti tamu dengan menghamparkan
tikar dan sejenisnya untuk duduknya, demikian juga ketawadhu'an
tamu dengan tidak duduk di ;empat yang telah dihamparkan
untuknya, dan hal tersebut tidaklah mengap a baginya jika izr

dilakukan atas dasar tawadhu' dan penghormatan kepada tuan
rumah.

@S
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BAB 60

Puasa al-Biidb (Yaitu) Tanggal Tiga Belas,
Empat Belas, Dan Lima Belas
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1981. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Abdul
\Warits meriwayatkan kepada kami, Abut Tayyah meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Abu'IJtsman meriwayatkan kepadaku: dari
'IJtsman: dari Abu Hurairah €5 dia berkata: "Kekasihku ffi pernah
berwasiat kepadaku dengan tiga hal: berpuasa tiga hari pada setiap
bulan, shalat dhuha dua rakaat , dan agar aku mengerjakan shalat witir
sebelum tidur."
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SYARAH JUDUL BAB

PerkataanzGF F,:tfr 7t\: ';:;.X ult p\4J,\Jl "Bab: Puasrr

al-Biidb: tanggal tiga belas, enr-pat belas dan lima belas." Demikian
redaksi y ang b anyak diriwayatkan. I 

)ada nask ah r rw ay at al-Kusymihan i
disebutkan: ((Alt ti oX ;;r pV\ i *n "Puasa padahari-hari al-Biidh,
(yaitu) tanggal tiga belas ..."

Ada pendapat yang mengatak;,n bahwa yang dimaksud dengan

al-Biidh di sini adalah malam-malarn hari, yaitu malam-malam ketik:r
bulan terlihat sejak awal hingga al.hir waktu malam. Sampai-sampai

al-Jawaliqi berkata: "Barang siapa mengatakan j#r i('Jr (hari-hari
yangp]rlih [yaitu terang]) dan men;adikan kata ,;"it sebagai sifat bagi
kata pri.jt, maka orangtersebut telah melakukan kekeliruan." Namun,
perkataannya ini masih harus ditinjau kembali, karena yangdimaksurl
dengan satu hari secara penuh me..iputi waktu siang berikut malanr
harinya dan dalam satu bulan tidak adahari yang seluruh bagian
waktunya terang kecuali pada hari,-hari ini, karena waktu malamnyrr
terang dan siang harinya pun terang. Sehingga, benar jika dikatakan

;!t;q:it dengan menjadika" ,r#r sebagai sifat.

Ibnu Bazizah juga mengisahkan beberapa pernyataan lain seputaj:

penamaannya yang disandarkan kepada pendapat-pendapat yan \
lemah. Al-Isma'i1i, Ibnu Baththal, dan yang lainnya berkata: "Hadits
yang disampaikan oleh al-Bukhari pada bab ini tidak ada yang sesuai

dengan judul bab tersebut. Karena hadits tersebut menyebutkan tiga
hari dalam satu bulan secara muthla,7, sementara puasa al-Biidb dibatasi
seperti yangtelah disebutkan."

Pernyataan ini disanggah bahwa al-Bukhari melakukan apa y^n[,
telah menj adi kebias aarrnya, yaitu m enyiratkan kepada apa y angrerrer:r
pada sebagian jalur hadits. Yaitu yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
an-Nasa-i, yang dishahihkan oleh It,nu Hibban melalui jalur Musa bin
Thalhah: dari Abu Hurairah, dia br:rkata:
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E<i: Ji,ji\il^yg i3 ;r\M d\ JLb,\ri;v >t

'asis ipi eL,Ja r$tr li a;s y :ir;" ,irrrt'=tt t;ti3
11 .,r#r &i,-9:\eqv6:30! 'ju ,Ff neVi

"seorang Arab badui datang menemui Nabi ffi sambil membawa seekor

kelinci yang telah dipanggang. Beliau pun memerintahkan mereka
(para Sahabat) untuk memakannya, sementara or^ngArab badui ter-
sebut tidak memakannya. Beliau berkata: 'Apa yang menghalangimu
untuk makan?' Ia menjawab: 'sesungguhnya aku berpuasa tiga hari
pada setiap bulan.' Beliau bersabda: 'Jika engkau hendak berpuasa,

maka berpuasalah ketika bulan tampak terang,yaitu al-Biidb."'

Namun, terdapat perbedaan yantsangat besar pada riwayat Musa

bin Thalhah tentang hadits ini, sebagaimana dijelaskan oleh ad-

D araquthni. P ada seb agian jalur ny a, se b agaima na y ang diriwayatkan
oleh an-Nasa-i, disebutkan:

Jk)i#'5:iSi#,i* Jb4\ pqv e:3 dl ))

x.|i'r?
"Jika engkau hendak berpuasa, maka lakukanlah puasa al-Biidb (yaitu

tanggal) tiga belas, empat belas, dan lima belas."

Pembatasan tersebut juga disebutkan pada hadits Qatadah bin
Milhan-dan ada riwayat lain menyebutkan: bin Minhal-yang
diriwayatkan oleh parapenyusun kitab as-Sunan dengan lafazh:

i#'s:isi#,r* j,4\ i#oi r:;! g +r J;t oK D

rr.r^11 41US e,i4i# Jk)
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"Rasulullah M-, memerintahkan kami untuk melakukan puaszt

al-Biidh, (yaitu tanggal) tiga belas, empat belas, dan lima belas, dart

beliau bersabda: 'Ia seperti halnya l)uasa selama satu tahun."'

An-Nasa-i juga meriwayatkan nrelalui hadits Jarir, secara marfu':

1;+b j#\ ;uf ;l\iv F,y c Pui $x ivy,
(.1i:1i,iX;

"Puasa sebanyak tiga hari dalam setiap bulannya (setara dengan) puasa

satu tahun,yaitu pada hari-hari al-B,iidh, pagi hari tanggaltiga belas ..."

Sanad hadits ini adalah shahih. St:pertinya, melalui judul tersebut
al-Bukhari ingin mengisyaratkan bzrhwa wasiat kepada Abu Hurairatr
ini tidak hanya khusus tertuju kepada dirinya. Adapun hadits yant\
diriwayatkan oleh para penyusun kitab as-Sunant fang dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah, melalui hadits Ibnu Mas'ud:

((.*:" f -4L ;y pli'asSe ifrr'o\{ M iritt,if 1,,

"Nabi ffiberpuasa tiga hari pada se'tiap awal bulan."

Begitu pula hadits yang diriwagatkan oleh Abu Dawud dan an-

Nasa-i, dari hadits Hafshah:

;g:t #y' pli \ii6 r# ;S b ?AW +t &rroK r,,

(( .e?*Y \ 4;;J\ c ,y)ta
"Rasulullah ffi berpuasa pada setiap bulannya sebanyak tiga hari, yaittr
padahari Senin, Kamis, dan Senin pada minggu berikutnya."

Kedua hadits di atas, juga hadi,:s sebelumnya, telah diselaraskan
oleh al-Baihaqi dengan riwayat Muslim dari hadits 'Aisyah, dia ber.
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kata: up *Ar q\ U;6 u pr;i cX F ,y b i*.9 drr i; arsn
"Rasulullah ffi berpuasa sebanyak tiga hari pada setiap bulannya, dan
beliau tidak mempersoalkan pada hari apa saja beliau berpuasa."

Al-Baihaqi berkata: "Maka, setiap orang yang melihat beliau
melakukan puasa tertentu, maka ia pun menyebutkannya. Sedangkan

'Aisyah melihat kesemuanya itu dan juga yang lainnya, sehingga
ia menyebutkannya secara muthlaq (tanpa pembatasan)." Tetapi
tampaknya, orang yang memerintahkan, mendorong dan mewasiatkan
hal tersebut (yaitu Rasulullah) lebih pantas untuk melakukanrLya
daripada y^tg lainnya. Adapun bagi diri Abu Hurairah sendiri,
mungkin saja ada halangan tertentu yeng menyibukkannya dari
menjaga konsistensinya melakukan puasa tiga hari dalam sebulan
tersebut, atau mungkin juga ia melakukannya untuk menjelaskan
bahwa hal itu boleh dilakukan. Dan kesemua itu, tentunya untuk
dirinya lebih utama.

Dan di antaraalasan yang menguatkan bahwa puasa al-Biidh berada

dipenengahan bulan adalah karena pertengahan sesuatu aftinyayang
terbaik darinya. Alasan larnnya, karena gerhana biasanya terjadi pada

saat-saat tersebut. Dalam hal ini, terdapat perintah untuk menambah
intensitas beribadah ketika gerhana tersebut terjadi. Sehingga, apabila
gerhana terjadi bertepatan dengan hari orang yangterbiasa melakukan
puasa al-Biidh, maka memungkinkan baginyauntuk menggabungkan

beberapa jenis ibadah seperti shalat, puasa, dan sedekah. Berbeda dengan

orang yangtidak berpuasa pada saat itu, karena tidak memungkinkan
baginya mendapatkan kembali waktu puasanya. Demikian juga

berbeda dengan orang yang menganggap boleh berpuasa sunnah tarLpa

meniatkannya sejak malam, kecuali jika ia mendapati gerhana tersebut

sejak awal waktu siang.

Sebagian ulama lebih mengedepankan berpuasa sebanyak tiga hari
tersebut pada awal bulan karena seseorang tidak tahu halangan apa

yangakan ia hadapi di kemudian waktu.
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'Aisyah:

;'lr ;fi,#ygl;'tr3

Sebagian ulama lagi berkata: "Melakukan puasanya satu hari pada.

awal dari setiap sepuluh harr," dan pendapat ini memiliki alasan yanp,

perlu dipertimbangkan. Pendapat ini dinukil dari Abud Darda' dan

sesuai dengan riwayat an-Nasa-i dalam hadits 'Abdullah bin 'Amr'
yang lalu:

((.G;pVi;Ff U7->t
"Berpuasalah satu hari dari setiap st:puluh hari."

Dan at-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Khaitsamah, dari.

*rr FtcinlKM'iin
(( ...ll+rJ V;\ )il, ;\5XiJ

"Beliau ffi berpuasa dalam satu b rlan pada hari Sabtu, Ahad, dan

Senin, dan pada bulan lainnya pada hari Selasa, Rabu, dan Kamis."

Hadits ini juga diriwayatkan secara mauquf, dan riwayat inilah yan1;

kiranya lebih tepat. Sepertinya, tujuannya adalah agar bisa berpuase'

pada sebagian besar hari-hari dalarn seminggu. Ibrahim an-Nakha'i
memilih untuk berpuasa sebanyak r.igaharitersebut pada akhir bularl
agar ia menjadi baffarat bagi (dosa-<losa kecil) yarLgtelah lalu. Hal ini
dikuatkan oleh hadits 'Imran bin Hushain tentang perintah untuk.
berpuasa pada akhir bulan yangak:rn dibicarakan nanti.

Ar-Ruyani berkata: "Berpuasa sr,banyak tiga hari dalam satu bulan
adalah dianjurkan, dan jika puasa tersebut bertepatan dengan hari-hari
al-Biidh (pada pertengahan bulan), maka itu lebih dianjurkan lagi." Dan
tidak sedikit pula ulam a y angmenye butkan bahw a anjur an melakukan
puasa al-Biidh berbeda dengan anjuran berpuasa sebanyak tiga hari
dalam satu bulan.
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SYARAH HADITS

Perkataan zf ;;;iuLl "Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami
..." Dia (Abu I\fia'mar) adalah 'Abdullah bin 'Amr. Seluruh perawi
pada sanad ini berasal dari Bashrah. Sedangkan Abu 'Utsman adalah
(Abu'Utsman) an-Nahdi. Ada sekelompok perawi yang meriwayatkan
dari Abu Hurairah, dan salah satunya adalah Abu'Utsman. Namun,
pada kitab Shahiihul Buhhari tidak terdapat satu pun hadits yang
diriwayatkan secara mausbul oleh Abu 'IJtsman dari Abu Hurairah,
kecuali melalui riwayat an-Nahdi. Selain itu, dalam kitab Shabiihul
Bukbari ia tidak meriwayatkan hadits selain hadits ini dan hadits
lainnya pada Kitab "al-Ath'imah".

Pada riwayat Muslim, dari asy-Syaiban, dari 'Abdul \Warits dengan
sanad ini, dan dia berkata di dalamnya: "Abu 'IJtsman an-Nahdi
meriwayatkan kepadaku." Hadits ini telah disebutkan sebelumnyapada
pembahasan tentang shalat-shalat sunnah melalui jalur lain (hadits no.
tt78), dari Abu 'IJtsman an-Nahdi. Pada pembahasan tersebut telah
disinggung beberapa catatarL penting lain dari hadits ini. Dan di anrara
y 

^ng 
belum disin ggun g dariny a adal ah info rmasi y ang diingatkan oleh

Abu Muhammad bin Abi Hamzah pada perk ataarT Abu Hurairah
"Kekasihku telah mewasiatkan kepadaku." Ia berkata: "Sikap Abu
Hurairah menyebutkan secara khusus wasiat ini hanya untuk dirinya
mengisyaratkan bahwa isi wasiat dengan kadar seperti itulah yang
memang layakdengan kondisi dirinya, sedangkan pada perkataannya2
"kekasihku" terdapat isyarat tentang persetujuan beliau terhadapnya
untuk lebih menyibukkan diri dengan beribadah daripada kesibukan
dunia. Karena Abu Hurairah mampu bersabar dalam kebersamaannya
dengan Nabi ffi sebagaimana yan1 akan disebutkan pada bagian
awal Kitab "al-Buyuu'', dia berkata: "Adapun saudara-saudaraku,
mereka disibukkan oleh perdagangan di pasar-pasar. Sedangkan aku,
selalu bersama Rasulullah ffi." Sehingga, kondisinya itu mirip dengan

kondisi Nabi M y^ng lebih memilih keadaan miskin daripada kaya,
dan memilih sebagai seorang hamba daripada sebagai seorang raja.
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Muhammad bin Abu Jumrah rnelanjutkan: "Dari sini, dapat di-
simpulkan bolehnya berbesar diri karena bersahabat dengan orang
besar jika hal tersebut berada dalam koridor menceritakan nikmar-
(Allah) dan rasa syukur kepada ,\llah, bukan karena berbangga-
banggaan, anllaahu A'lArn."

Guru kami, di dalam kitab Syarhut Tirmidzi, mengatakan: "Per-

bedaan seputar puasa al-Biidb teranl;kum menjadi sembilan pendapat:

Pertama, puasa tersebut tidak djtentukan, bahkan penentuan hari
untuk berpuasa hukumnya adalah makruh, dan pendapat ini berasal

dari Malik.

Kedua, padatiga hari pertama dalam satu bulan, dan pendapat ini
dikatakan oleh Hasan al-Bashri.

Ketiga, awal puas a al-Biidh terse rut adalah pada tanggal dua belas.

Keempat, awal puasa al-Biidb tersebut adalahpada tanggd.trgabelas.

Kelima, awal puasa al-Biidb tersebut adalah padahari Sabtu padzr

awal bulan, kemudian awal hari selasa pada bulan berikutnya, dart
demikian seterusnya, dan pendapat ini berasal dari 'Aisyah.

Keenam, puasa al-Biidh tersebut dimulai pada awal hari Kamis,
kemudian hari Senin, lalu hari Kanris lagi.

Ketujuh, puasa al-Biidh tersebtrt dimulai pada awal hari Senin,
kemudian Kamis, lalu hari Senin bt:rikutnya.

Kedclapan, puasa al-Biidb dimulai pada hari pertama, hari kesepuluh,
dan keduapuluh. Pendapat ini bera,;al dari Abud Darda'.

Kesembilan, p:uasa al-Biidh dimulai pada hari peftama dari setiap,

sepuluh hari, dan pendapat ini berasal dari Ibnu Sya'ban al-Maliki.

Saya katakan bahwa masih ada pe,ndapat lain, yaitu trgahariterakhir.
dalam satu bulan, dan pendapat ini berasal dari an-Nakha'i, sehingg;,
semuanya lengkap berjumlah sepuluh pendapat.
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BAB 61

Seorang Yang Menguniungr Sekelompok Orang,
Namun Ia Tidak Berbuka Bersama Mereka
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";L 
,j;"';,iv -. 

ji ;; .;L1v#\'i-",ri ;r ju
MVJ\ci> $tt; tSie

t982. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, dia.

berkata: Khalid, yaitu (Khalid) bin al-Harits, meriw ayatkan kepadaku:

Humaid meriwayatkan kepada kanri dari Anas gE : "Nabi ffi masuk

menemui lJmmu Sulaim. Lalu ia l)un menyuguhkan kepada beliau

kurma dan minyak samin. Beliau berkata: 'Kembalikanlah minyali
samin kalian ke dalam wadahnya dan juga kurma kalian ke dalam

bejananya, karena sesungguhnya :rku sedang berpuasa. Kemudian.
beliau berdiri pada salah satu pojok rumah lalu shalat sunnah. Setelah

itu beliau mendo'akan lJmmu SulaLm dan keluarganya.

I-Jmmu Sulaim berkata: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
memiliki seorang pembantu khusu,; cilik (untuk dido'akan olehmu).
Beliau bertanya:'Apakah itu?' Ia rnenjawab: 'Pembantumu, Anas.'
Kemudian, tidak ada satu pun kebaikan akhirat maupun dunia
melainkan beliau mendo'ak annyaun tukku,'Ya, Allah, anugerahkanlah

kepadanyaharta dan anak, dan berl ahilah ia.' Dan sesungguhnya aku
merupakan salah seorang dari kalaegan Anshar yang paling banyak
han any a. D an anak perempuanku, L'mainah, menyamp aikan kep adaku

bahwa keturunanku yang telah dikuburkan hingga kedatangan al-

Hajjaj di Bashrah sebanyak seratus ,lua puluh sekian."

Ibnu Abi Maryam berkata: "\'ahya bin Ayyub mengabarkan
kepada kami, dia berkata: 'Humaid meriw ayatkarL kepadaku, dia
mendengar Anas qb , dari Nabi g ....'"

[Hadits nomor L982 ini juga tercanrum pada hadits nomor: 6334,
6344,6378, dan 63801
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ei:r :bi *G]'r\).r +[l "Bab: Seorang yang
mengunjungi sekelompok orang, namun Ia tidak berbuka bersama
mereka." Yaitu pada puasa sunnah. Judul bab ini berseberangan
dengan judul bab yang lalu, yaitu "orang yang bersumpah agar
saudaranya berbuka pada puasa sunnah". Pemuatan judul bab ini
bertujuan menghindari dugaan bahwa berbukanya seseorang dari puasa

sunnah untuk menyenangkan hati saudaranya adalah sesuatu yang
wajib. Sebaliknya, justru hal itu terpulang kepada penyikapan oleh
orang yang mengetahui kondisi dirinya pada kedua keadaan tersebut
bahwa tenrs berpuasa akan memberatkan dirinya. Sehingga, ketika ia
mengetahui bahwa puasa tersebut tidak memberatkan dirinya, maka
yanglebih utama baginya adalah terus berpuasa.

SYARAH HADITS

Perkataan: [o-ujt G\'-.o3J\t j;] "Khalid, yaitt (Khalid) bin al-

Harits, meriwayatkan kepadaku. n Demikian yang terte ra pada naskah
aslinya. Sedangkan penjelasan tentang nama ayahnya berasal dari
al-Bukhari. Sepeninla, Buru al-Bukhari hanya mengatakan: "Khalid
meriwayatkan kepada kami," dan dari penjelasan tersebut al-Bukhari
ingin menghilangkann kerancuan nama karena yang meriwayatkan
dari Humaid sama-sama bernama Khalid, sehingga menjadi jelas siapa

identitas Khalid yang Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatk^n
darinya itu. Namun, hal seperti ini tidak selalu dilakukan oleh al-

Bukhari karena seringkali kerancuan nama seperti ini terjadi pada
riwayatnyadanjuga guru-gurunya, namun demikian ia tidak memberi
perhatian untuk menjelaskannya. Dan seluruh perawi dalam sanad

hadits ini berasal dari Bashrah.

Perkataan: [*u ii e & ;1Jl jli] "Nabi ffi masuk menemui
Ummu Sulaim ...." Ia (Ummu Sdlaim) adalah ibu Anas yang disebutkan
pada hadits ini. Pada r\wayat Ahmad melalui jalur Hammad: dari
Tsabit: dari Anas: $,Vi\ -c ;65ffiUlt,jiyy "Nabi ffi masuk menemui
Ummu Haram."

Kitab XXX: Ash-Shaum 575



Dia adalah bibi Anas (dari pihak ibunya). Namun, pada hadits-

hadits lainnya terdapat keterangan bahwa keduanya (ibu dan bibinya)
ketika itu sedang bersama-sama.

Perkataan{,i.:;r1,*:-,\!1 "Lalu ra pun menyuguhkan kepada beliau

kurma dan minfak sa*irr." Yaitu dalam konteks menjamu tamu. Pada

perkataan beliau: "Kembalikanlah rninyak samin kalian ke wadahnya"

terdapat isyarat bahwa minyak tersebut cair, namun sebenarnyt
tidaklah lazim demikian adany a.

Perkataan: [4ri33\ F ]*;:4\ ,y bv ;tf\5 il "Kemudian,
beliau berdiri pada salah satu pojok rumah lalu shalat sunnah. ''

Pada riwayat Ahmad dari Ibnu Abi 'Adi: dari Humaid, disebutkan:

((e\i:\.4 #t,-blr "Lalu beliau shalat dua rakaat, dan kami pun
shalat bersimanya."

Sepertinya kisah ini tidak sama dengan kisah sebelumnya yania
terdapat pada beberapa bab tentang shalat, yaitu beliau shalat di atas

sebuah alas, sementara Anas ber,liri di belakangnya, dan Ummu
Sulaim berada di belakang Anas. Namun, pada riwayat Ahmad melalui
riwayat Tsabit di atas-yangjuga cliriwayatkan oleh Muslim melalui
jalur Sulaiman bin al-Mughirah, rlari Tsabit-terdapar lafazh yang
serupa dengannya:

& evisub #?iseVilisTeys,F: -v i>,
((.*i

"Kemudian beliau shalat sunnah dua rakaat. Lalu beliau memosisikan
IJmmu Haram dan Ummu Sulaim di belakang kami, dan beliatr
memosisikanku di samping kananr ya."

Dan mungkin juga ia merupakan beberapa kisah yang berbeda,
karena pada kisah yanglalu tidak disebutkan tentang LJmmu Haram.
Selain itu, keragaman kisah ini juga diindikasikan dengan disebutkannyzr
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pada kisah ini bahwa beliau tidak makan, sedangkan pada kisah yang
lalu disebutkan sebaliknya.

Perkataanz 71,,^"- J 5n "sesungguhnya aku memiliki seorang

pembantu khusus cilik (untuk dido'akan olehmu)." Kata e' i:i diejt
dengan men-tasydid-kan huruf sbad den bisa juga tenpa men-tasydid-

kannya, yaitu pola tashghir dart kata a.LY. Ia merupakan salah satu

katayang boleh diucapkan demikian meskipun terdapat dua harakat
sukun yang bertemu. Dan perkataannya "Pembantumu, Anas", redaksi

ini merupakan'athf bayaan atau bisa juga badal, sedangkan hbabar-nya
tidak disebutkan, dan asumsinya: "Aku meminta agar engkau berdo'a
untuknya." Pada riwayat TsabrJ di atas, yaflg diriwayatkan oleh
Ahmad, disebutkan' 11ij aiit1,t ,.;;\eCr:JLi-'bl J [Dl "sesungguhnya

aku seorang pembantu khurus cilik. Yaitu, pembantu cilikmu, Anas,
berdo'alah kepada Allah untuknya."

Perkataan . lrA ;;l "Kebaikan akhirat. " Yaitu satu kebaikan dari
kebaikan-kebaikan yang diraih di akhirat.

Perkataan: 1)u i3;;r $jjr :t ,rl \ii .ig "M.lrinkan beliau men-
do'akannya untukku. 'Ya Allah, anugerahkanlah kepadanya harta
..." Demikran yangtertera pada naskah asli. Pada riwayat Ahmad
melalui'Ubaidah bin Humaid, dari Humaid: "Melainkan beliau men-
do'akannya untukku. Di antara do'a beliau adalah 'Ya Allah ..."'

Perkataan z li !tt\1"Dan berkahilah ia ..." Pada nask ah riwayat
al-Kusymihani disebutkan : (*'i 

=lrU. 
j I I "Dan berkahilah ia padany a."

Perkataannya "padanya" disebutkan dalam bentuk tunggal, melihat
kep ada sisi laf azh. S edan gkan lafazh y ang ter dap at p ada riw ay at Ahm ad

"pada mareka" lebih melihat kepada sisi makna. Pada pembahasan
tentang do'a akan disebutkan riwayat melalui jalur Qatadah: dari Anas:
(,iTL\W'i =lrEjll "Dan berkahilah ia pada apayarLgtelah engkau
berikan kepadinya)'

Pada riwayat Tsabit Nangdiriwayatkan oleh Muslim, disebutkan:
(*'i !rv.ri'n, iy y\fil ,jE si; ri v ) ,tKr,f H,,l rcll "Lalu
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beliau mendo'akanku dengan sernua kebaikan. Dan do'a terakhir
yangrapanjatkan untukku adalah: 'Ya Allah, perbanyaklah harta dan

anaknya, dan berkahilah ia padanl'a."'

Pada riwayat ini tidak disebutl:an secara jelas do'a beliau tentang
kebaikan akhirat. Karena harta,lan anak merupakan bagian dari
kebaikan dunia. Sepeninya, sebagian perawi meringkas riw ay at tersebul.
Pada riwayat Muslim, melalui riweyat al-Ja'ad: dari Anas, disebutkan:
'Maka beliau pun mendo'akanku dengan tiga hal. Dua di antaranya
telah kuperoleh di dunia, dan aku berharap yang ketiga di akhirat."
Namun ia tidak menjelaskannya, yaitu ampunan, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Sinan bin Rabi'ah,lengan tambahan lafazh. Tepatnya
sebagaimanayangdiriwayatkan ol,:h Ibnu Sa'ad dengan sanad shahih,
dari Sinan: dari Anas: (4t p\3tj,L 5y\,i'ny ny $i*lr',, "Ya Allah,
perbanyaklah harta dan anaknya, panjangkanlah umurnya, dan
ampunilah dosanya."

Perkataan: [tju ,u;:'ir f\ il .,]F] "orn sesungguhnya aku
merupakan salah seorang dari kalrn[an Anshar yargpaling banyak
hartanya." Pada riwayat Ibnu Abi Adi, Ahmad menambahkan: "Dan
disebutkan bahwa ia (Anas) tidak rnemiliki emas ataupun perak selain

cincinnya."

Yaitu bahwa hananyabukan bt:rupa emas dan perak. Pada riwayat
Tsabit yang diriwayatkan oleh Ahmad, disebutkan: "Anas berkata:
'Dan tidak ada seorang pun dari kalangan Anshar ymgmemiliki harta
lebih banyak dariku.'Ia berkata: '\Vahai Tsabit, aku tidak memiliki,;i
kuning (emas) ataupun si putih (pt:rak), kecuali cincinku ini."'

Pada riwayat at-Tirmidzi melalui jalur Abu Khaladah,
disebutkan:

* ,iKS',>-"'y ri^j-;l\ e ,#il\t i ;\0K 'qJuJr;ijt5 ;y

((...rUtGr'^i14S\r:-t
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"Abul'Aliah berkata: 'Anas mempunya sebuah kebun yan1berbuah
sebanyak dua kali dalam satu tahun. Dan di dalam kebun tersebut
terdapat tumbuhan raihan yengmengeluarkan bau kesruri."

Dan pada rrway^t Abu Nu'aim, dalam kitab Hilyah al-Auliya',
melalui lalur Hafshah binti Sirin, dari Anas, dia berkata: "Dan
sesungguhnya tanahku (kebun) benar-benar berbuah sebanyak dua
kali dalam satu tahun, dan tidak ada satu kebun pun di daerah tersebut
yangberbuah sebanyak dua kali selain kebun itu."

Perkataan rl;-i?i e\ d;"'/r] "Dan anak perempuanku, IJmainah,
menyampaikan kefadaku." Laf azh r;i diucapkan dengan men-
cantumkan huruf nun, ia merupakan bentuk tashghir darikata 4\.

Perkataan : l*)A- G\';il"Bahwa keturunanku yang telah dikubur-
kan ...." Yaitu diri anak kandungnya, bukan dari cucu-cucunya.

Perkataan z l;, Z\t gq.;.1 r 
i fi; I "Ked atangan al-H{jaj di al-B ashrah. "

Lafazh {';J, dilafalkan secara, manshub, dengan tidak mencantum-
kan huruf jarr-nya-(huruf ..!). Adlpun asumsi kalimatnya adalah:

C\+;Jr \ir$ ii..J);'i;"ir j* J 3L; Y Jj\ b "sejak awal kematian anakku
hingga kedatangan al-Ha1iq". Redaksi seperti itu terlihat dengan lebih
jelas pada riwayat Ibnu Abi'Adi yang telah disebutkan sebelumnya,
dan laf.azhnya adalah: "Dan disebutkan bahwa anak perempuan
tertuanya, IJmainah, mengabarkan kepadanya bahwa keturunannya
yangtelah dimakamkan hingga kedatangan al-Hajjaj ...."

Kedatangan al-Hqjq sendiri ke Bashrah terjadi pada tahun 75 H,
dan ketika itu usia Anas delapan puluh sekian tahun. Anas masih
hidup hingga tiga tahun kemudian. Ada yang mengatakanhanya dua
tahun kemudian, dan ada pula yang mengatakan hingga tahun 9l H,
dan usianya mendekati seratus tahun.

Perlrrrtazrr.la34 u)i*.:'&] "seratus dua puluh sekian .. .." Padanwayat
Ibnu Abi'Adi disebutka"' i1o:i; G-* & +n"seratus dua puluh lebih
sekian ...." Pada riwayat al-Anshari dari Humaid, y^ng diriwayatkan
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oleh al-Baihaqi dalam kitab Dalaa-il an-Nubuwtw.,ah, disebutkan,,

@V3 o)bj f.!;; "seratus dua puluh sembilan." Ini pada riwayat
al-Khatib, -eirpakan riwayat baprrk dari anaknya, dengan jalur ini,
dengan lafazh: @V3 c::k-:3Xll "seratus dua puluh tiga."

Pada riwayat Hafshah binti Sirin: "Dan aku telah menguburkar.
dari keturunanku, selain cucuku r;ebanyak seratus dua puluh lime'
orang." Dalam Hilyah al-Auliya', juga melalui jalur Abdullah bin Ab:
Thalhah, dari Anas, ia berkata: ((rj -ltiS@t'air, A:y "Aku telal.
menguburkan seratus orang, tidali termasuk yang keguguran atar..

yang merupakan cucuku." Mungkin perbedaan redaksi inilah yang;
menjadi sebab digunakannyalafazh: e2: atau.;! fteduanya bermakne,
'sekian'). Penyebuta n lafazh ini me n-unjukkan banyaknya anak y ant;
dikaruniakan kepadarLya, karena ju.mlah tersebut adalah hanyayan1;
meninggal di antara anak-anaknya.

Adapun yang masih hidup, diriwayatkan oleh Ishaq bin Abi Thalhah,
dari Anas t fang diriwayatkan ol,:h Muslim: "Dan sesungguhnya.
anakku dan cucuku jumlah mereka mencapai seratus."

Dalam hadits ini terdapat beberapa catatan penting, selain yang,

telah disebutkan sebelum nya, yaitu:

o Bolehnya melyebutkan sesuatu dalam bentuk tasbgbir selama.

dimaksudkan untuk sapaan, bu}.an penghinaan.
o Bolehnya menyuguhkan apa yang ada kepada tamu tanpa

memaksakan diri.
o Boleh menolak hadiah jika hal tersebut tidak memberatkan hati

orang yangmemberi dan mengambil kembali barang yangditolak
untuk diterima oleh seseorangyang akan diberi tidak termasuk
kategori menarik kembali pemberian.

o Penjelasan tentang perlunya mestjagamakanan dan tidak bersikap
semberon o terhadap ny a.

o Hendaknya mengobati perasaan orang yang didatangi, iika makanan
yangia berikan tidak dimakan, ,lengan mendo'akannya.
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o Disyari'atkannyaberdo' asetelah shalat.

o Melakukan shalat terlebih dahulu sebelum memohon sebuah
hapt.

o Berdo'a memohon kebaikan dunia dan akhirat.
. Mendo'akan saudara sesama Muslim agar dikaruniai banyak hana

dan anak, dan ini tidak bertentangan dengan permoh onan agar

dikaruniai kebaikan akhirat.
o Keutamaanyangdiraih dariberzvhud di dunia berbeda antara satu

orang dengan y ang lainny a.

o Penjelasan tentang pentingnya seorang pemimpin mengadakan
kunjungan kepada rakyatnyadan tentang memasuki rumah seorang

laki-laki ketika ia sedang tidak berada di sana, karena pada jalur-
jalur tidak disebutkan bahwa Abu Thalhah (isteri IJmmu Sulaim)
ketika itu berada di rumah.

o Penjelasan tentang sikap lebih mengutamakan anak daripada diri
sendiri.

o Etika yang baik dalam menyapa ketika meminta sesuatu.

o Banyaknya jumlah anak yani meninggal dunia tidak bertolak
belakang dengan dikabulkannyado'a karena meminta diberi banyak
keturunan ataupun meminta keberkahan pada mereka, mengingat

apa-y^rLgakan ia dapatkan di balik musibah kematian mereka dan
sikap sabar atas musibah tersebut, yaitu pahala.

o Penjelasan tentang membicarakan nikmat AIIah (y^rgdidapatkan
oleh seseorang), dan juga mukjizat-mukjtzat Nabi ffi mengingat

telah dikabulkannya do'a beliau terhadap hal yang sangat jarang

sekali rcrjadi, y artu te rhimpun ny a do' a agar dianu gerahi harta y arLg

banyak dan do'a agar dianugerahi anakyangbanyak, serta menjadi

berbuahnya kebun orang yatgdido'akan oleh beliau (yaitu Anas)

sebanyak dua kali dalam satu tahun, tidak seperti kebun lainnya.
o Penjelasan tentang diabadikannyahalyangterkenal dan hal tersebut

tidak terbatas pada kemaslah atar: orang yang mengabadikan
tersebut.
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o Penjelasan tentang bolehnya perggunaanlafazh3q untuk bilangan
Iebih dari dua puluh, berbeda d:ngan mereka yitg membatasiny,r
pada bilanganyanglebih kecil clari dua puluh.

Perkataanzlty.dij\ jG1 "Ibnu Abi Maryam berkata...." Dirr
(Ibnu Abi Mary:am) idalah Sa'id. Manfaat dari disebutkannya jalur
ini adalah untuk menjelaskan adanya penyimakan secara langsunl;
oleh Humaid terhadap hadits ini dari Anas. Mengingat, sudah sangat

masyhur bahwa Humaid mungkin saja memanipulasi (men-tadlis)
sanad hadits dari Anas. Pada naskah riwayat Karimah dan al-Ashili
pada posisi redaksi ini tertera: "Ibnu Abi Maryam meriwayatkan
kepada kami ...." Sehingga sanad te rsebut menjadi maushul.

@sg
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Puasa Pada Akhir Bulan
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1983. Ash-Shalt bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, di:"

berkata: Mahdi meriwayatkan kepada kami dari Ghailan. Dan
Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami: Mahdi bin Maimun
meriwayatkan kepada kami: Ghailirn bin Jarir meriwayatkan kepada.

kami: dari Mutharrif.: dari'Imran bin Hushain ,+tF,: dari Nabi ffi'
"Beliau benanya kepadanya-atau b :liau bertanya kepada seorang laki-.

laki, dan 'Imran mendengarnya-dan berkata: '\Wahai Fulan, tidakkah
engkau berpuasa pada akhir bulan ini?' Abu Nu'man berkata: 'Aku
menduga dia berkata: 'Yaitu Ramadhan." Laki-laki itu menjawab:
'Tidak, wahai Rasulullah.' Beliau be'rkata: 'Jika engkau telah berbuka.
maka puasalah sebanyak dua hari.' ,\sh-Shalt tidak mengatakan: 'Aku
mengira yangia maksud adalah Rarnadhan."'

Abu 'Abdillah berkata: "Dan Tr;abit berkata: dari Mutharrif.: dari
'Imran: dari Nabi ffi:' ... dari akhi: (bulan) Sya'ban."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ljjtt rj ;y r-;;J\ .,t] "Bab: Puasa pada akhir bulan."
Az-Zain Ibnul 'Muniyyir berkata: "Al-Bukhari menyebutkan kata
'bulan' secara muthlaq, meskipu o, yang tertulis di dalam hadits
maksudnya adalah bulan tertentu yaitu Sya'ban, sebagai isyarat
darinya bahwa hal tersebut tidak hanya dikhususkan untuk bulan
Sya'ban. Bahkan dari hadits ini rlipetik hukum disunnahkannya
berpuasa pada akhir setiap bulan agar ia menjadi kebiasaan seorang
mukallaf. Dengan demikian, hal ini tidak bertentangan dengan
larangan mendahului Ramadhan dt:ngan berpuasa satu atau dua hari
sebelumnya, berdasarkan sabda beliau:

(.L:;$\3*$A3K k.il ,,

"Kecuali seseorang yang terbirsa berpuasa, maka ia boleh
melakukannya."
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SYARAH HADITS

Perkataanz I,A e.ijL;r \i;l "Ash-Shalt bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami ..." Ia adalah seseorang perawi masyhur
yangberasal dari Bashrah. Al-Bukhari menambahkan pada sanad ini
riwayat Abun Nu'man yeng berjuluk 'Arim, karena pada riwayat
tersebut Mahdi menyatakan dengan jelas bahwa ia meriway^tk^flfly^
secara langsung dari Ghailan, dan para perawi dalam sanad ini
seluruhnya berasal dari Bashrah.

Perkataanzl, :"foiI "Dari Mutharrif." Dia adalah (lvlutharrif) bin
'Abdillah bin asy-Syikhkhir.

Perkataan: [i;5- i-,tk: y;, :u, 3i t:u ti1 "neliau bertanya
kepadany a-atau b-eliau bertanya kepada seorang lakilaki, dan' Imran
mendengarnya ..." Ini merupakan keragu-raguan dari Mutharrif.,
karena Tsabit juga meri$/ayatkan redaksi serupa darinya dengan
keragu-raguan, sebagaimana yarlg diriwayatkan oleh Muslim. Ia juga

meriwayatkannya melalui dua jalur lain dari Mutharrif tanpa redaksi
yang menunjukkan keragu-raguan, namun disebutkan tanpa dijelaskan
identitasnya, "Beliau berkata kepada seorang laki-laki." Sementara Abu
'Awanah menambahkan di dalam kitab Mustakhraj-nya,laf.azh: "dari
para Sahab atnya." Dan Ahmad meriwayatkannya darijalur Sulaiman
at-Taimi dengan hadits tersebut: "Ia berkata kepada 'Imran" tanpa
keragu-raguan.

Perkataan: ti)\.; \i] "\Wahai Fulan ..." Demikian redaksiyangbanyak
diriwayatkan. Pada naskah melalui rrwayat Abu Dzar disebutkan:
"'Wahai ayah Fulan" dengan disenai katayangmenunjukkan kun'yah
(nama panggilan).

Perkataan: Grr \i -);J^3 \-il "Tidakkah engkau berpuasa pada

akhir bulan ini." Pada riwayat Muslim: dari Syaiban: dari Mahdi,
disebutka n: (,i)) "Akhirnya. "

Mengikuti perkataan Qurqul, an-Nawawi berkata: "Demikian
redaksi yang disebutkan pada seluruh naskah," demikian perkataannya.
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Dan yang saya temukan pada riwal at Abu Bakar bin Yasir al-Jayyani,
dan dari tulisan t^ngannya, dinul.il redaksi: 11r;.iJt ti i?>> "Akhir
bulan ini, " sebagaimana redaksi risr ay at lainny a.

Pada riwayat Tsabit di atas disebt rtkan' 11.j 
jU t t*, i\li 2y" 6,i,Lliy

"Apakah engkau berpuasa pada alfiir bulan Sya'ban? Ia menjawab:
'Tidak."'

Perkataan z lo\-z-i,ri iG tgi i6l "Abun Nu'man berkata: 'Aku
menduga dia berkata: 'Yaitu Ramadhan."'Dugaan ini berasal dari Abun
Nu'man, karena pada bagian akhir hadits ini, al-Bukhari mengatakarr

secara jelas bahwa redaksi tersebut .idak terdapat pada riwayat Abush
Shalt. Dan sepertinya redaksi ini bt:rasal dari Abun Nu'man ketika irr
menyampaikan hadits tersebut kep,rda al-Bukhari. Karena, kalau tidali
dimaknai demikian, sebenarnya al.-Jauzaqi sendiri merrwayatkanny;r
dari jalur Ahmad bin Yusuf as-Sulami: dari Abun Nu'man, tanpir
menyertakan redaksi tersebut, dan inilah kiranya yang benar.

Al-Humaidi meriwayatkarL dari al-Bukhari bahwa dia berkata:
"Sesungguhnya penyebutan Sya't,an yang lebih benar." Ada yang
berpendapat bahwa sesungguhnya hal ini disebutkan pada sebagian

riwayat di dalam kitab Shabiihul Bukbari. Al-Khaththabi berkata:
"Penyebutan'Ramadhan' di sini me'rupakan sebuah kesalahan. Karenir
puasa pada seluruh hari di bulan Rrmadhan telah jelas (diwajibkan),"
demikian pula kiranya yang dikatakan oleh ad-Dawudi dan Ibnul
Jauzi.

Muslim juga meriv/ayatkannya dari jalur keponakan Mutharrif:
dari Mutharrif , dengan lafazh:11\t; XJt \i ); 3, e $y; "Apakah
engkau berpuasa pada akhir bulan ini?" maksudnya Sya'ban.

Namun, redaksi ini tidak ditemukan pada riwayat Hadbah,
'Abdullah bin Muhammad bin Asrna', Qathar bin Hammad, 'Affan,
'Abdush Shamad, alau pada yang lrinnya sebagaimana yangterdapa'.
dalam riwayat Ahmad, Muslim, al-lsma'ili, dan jugayang lainnya, darr
tidak pula pada riwayat-riwayat Muslim y^nglainnya. Mungkin saj:r
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kata 'Ramadhan' pada perk^t^ nnya; "Yaitu Ramadhan" berfungsi
sebagai zharaf (keterangan waktu) bagi sabda beliau ffi, bukan bagi
puasa yang dilakukan oleh orang yang sedang diajak berbicara. Sehingga
ia sesuai dengan riwayrt el-Jeriri dari Muth^rrif., karena di dalamnya,
sebagaima na yangdiriwayatkan oleh Muslim:

(( .fr(, ;;;;"# Su;': b l$l ri"U yy 'ij 
jtli

"Lalu beliau berkata kepadanya: 'Jika engkau telah selesai melaksanakan
puasa Ramadhan maka berpuasalah dua hari sebagai gtntinya."

Perkataan: tp1.-u ju;1 "Dan Tsabit berkata ..." Ahmad dan Muslim
menyebutkrr, ri*rfat ini secara maushul melalui jalur Hammad bin
Salamah, dari Tsabit dengan redaksi ya\g sama. Pada Naskah ash-

Shaghani terdapat tambahan lafazh: (p\ 6\i3, '1ul +.r jii6ll "Dan
Abu 'Abdillah berkara:'Dan Sya'ban l;bih tepat."'

Kata ,?, dengan mem-fat-bah-kan pada huruf. sin, atav dapat juga
dengan harakat kasrah ataupun dbammah, merupakan bentuk jamak
dari kata;r-. Dikatakan jugar!* dengan mem-fat-hab-kan pada huruf
awalnya, atau dengan harakat kasrab. Al-Farra' lebih membenarkan
pengucapan kata tersebut dengan harakatfat-bah. Kata ini berasal dari
katar5*k-'il. Abu'Ubaid danJumhur ulama berkata: "Yang dimaksud
dengan ,jJl di sini adalah akhir bulan. Dikatakan demikian karena
pada waktu tersebut bulan tidak tampak, yaitu malam kedua puluh
delapan, dua puluh sembilan, dan tiga puluh."

Abu Dawud meriwayatkan dari al-Auza'i dan Sa'id bin 'Abdul
'Aziz bahwa yang dimaksud dengan i'rj" adalaA, i-1i (yaitu awal
bulan). Al-Khaththabi meriwayatkan dari al-Auza'i sebagaimana

Jumhur ulama. Ada yang berpendapat bahwa ,rjJ\ artinya adalah
pertengahan bulan. Pendapat ini juga dikatakan oleh Abu Dawud
dan pendapat tersebut lebih dipilih oleh ulamalainnya.Ia memberi
alasan bahwa ,jjJt merupakan bentuk jamak dari kata ;i- dan;i
bagi sesuatu artinya pertengahan sesuatu tersebut. Hal ini dikuatkan
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oleh disunnahkannya puasa al-Biiath, yaitu pada penengahan bulan.
Selain itu, tidak ada an)uran beru.pa sunnah untuk berpuasa padzr

akhir bulan. Bahkan terdapat larangan yang bersifat khusus, untul..
tidak berpuasa pada akhir bulan, y;Litu pada akhir bulan Sya'ban bag:l

mereka yang mengerjakanrLya karena alasan menjelang Ramadhan,
Pendapat ini lebih dipilih oleh an-Nawawi, Muslim memuar.
secara terpisah riwayat hadits ya:ng di dalamnya disebutkan katar

_*ittti 2"idarihadits-hadits yang lainnya, dan ia mengikutinya setelah

itu ia melanjutkaflrlya dengan men'Tebutkan riwayat-riwayat yang di

dalamny a terdapat anjuran untuk m :lakukan puasa al- Biidb, y ai:.;u pada.

perten gahan bulan sebagaima na y a\g telah diterangkan sebelumnya.

Namun demikian, saya tidak m,:lihatnya pada seluruh jalur sanad

hadits dengan lafazh yang ia sebutkan, yaittt (r?), namun hadits
tersebut terdapat pada riwayat Ahmad melalui dua jalur, dengan
lafazh,V.Iajuga diriwayatk^t melalui beberapa jalur dari Sulaiman
at-Taimi, y^ng pada sebagiannya cisebutkan -# dan pada sebagian

lainny a disebutka n -tV. Dan ini me nunj ukkan bahw a y ang dimaksud
adalah akhir bulan.

Al-Khaththabi berkata: "Beberaprr orang ulama berkata: 'Perranyaan
beliau M tentang hal tersebut me rup ak an p ertanyaan den gan tendensi
peringatan dan pengingkaran. Karene. beliau telah melarang menyambut
Ramadhan dengan berpuasa satu atrru dua hari sebelumnya."'

Namun pendapat ini disanggah bahwa seandainya beliau meng-
ingkari hal tersebut, niscaya beliau ti,Jak akan memerintahkanya untuk
mengqadha puasa tersebut.

Al-Khaththabi menjawab bahwr mungkin saja laki-laki tersebut
mewajibkan puasa ini atas dirinya. Oleh karenanyabeliau memerintah-
kannya untuk menepati janjinya dan dan mengqadha puasanya pada
bulan Syawal." Demikian.

Ibnul Munayyir berkata di dalanr kitab al-Hasyiah: "Perkataannya
bahwa ini merupakan per:.znyaan dengan tendensi pengingk 

^ran,
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merupakan sesuatu yeng dipaksakan. Dan perkataannya ini tertolak
dengan jawaban orang yeng ditanya:'Tidak, \flahai Rasulullah.'
Seandainya pertenyaan ini rnemiliki tendensi pengingkaran, niscaya

beliau ffirclah mengingkari puasa orang tersebut. Anggaplah orang
tersebut belum melakukan puasa tersebut, lalu bagaimana mungkin
beliau mengingkarr oraflg tersebut terhadap suatu perbuatan yerrg
belum ia lakukan?"' Dan mungkin juga lakilaki tersebut memiliki
kebiasaan berpuasa pada akhir bulan. Dan ketika ia mendengar
larangan beliau ffiagar tidak mendahului Ramadhan dengan berpuasa
satu atau dua hari sebelumnya, namun ketika itu ia belum mengetahui
adanyapengecualian tentang bolehnya hal tersebut bagi mereka yang
memang telah terbiasa berpuasa, maka orang itu pun meninggalkan
kebiasaannya tersebut. Namun beliau ffi memerintahkannya untuk
mengqadha puasanya ag r ia bisa tetap menjaga ibadah yang telah ia
lakukan secara rutin itu. Karena amal yangpaling dicintai oleh Allah
adalah yang dilakukan terus-menerus oleh seseorang, sebagaimana
dijelaskan sebelumnya.

Ibnut Tin berkata: "Mungkin saja ini merupakan perkataan yang
berasal dari Nabi ffi sebagai jawaban atas perkataan yang tidak
diriwayatkan kepada kita," demikian. Namun jelas sekali bahwa
pendapat ini adalah lemah. Yang lainnya berkata: "Pada hadits ini
terdapat dalil bahwalarangan mendahului Ramadhan dengan berpuasa

satu atau dua hari sebelumnya, sebenarnya ditujukan kepada mereka
yang bermaksud berhati-hati karena Ramadhan. Adapun mereka
yangtidak bermaksud demikian, maka larangan ini tidak mencakup
diri mereka, meskipun mereka tidak biasa melakukannya." Namun
pendapat ini bertentangan dengan makna lahiriah dari hadits yang
menjelaskan tentang larangan tersebut. Karena hadits tersebut tidak
mengecualikan selain mereka yang memang biasa melakukannya.

Al-Qurthubi mengisyaratkan bahwa yang mendorong mereka
yang memahami kata ,&l'r\,, denganselain makna lahiriahnya,yaitu
akhir bulan, adalah upay a menghind ari terjadinya kontradiksi dengan

Iarangan beliau ffi untuk tidak mendahului Ramadhan dengan berpuasa
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satu atau dua hari sebelumnya. Ia be:'kata: "Kedua hadits tersebut dapat

diselaraskan dengan memaknai pelarangan tersebut ditujukan kepada

mereka yang memang tidak memiliki kebiasaan melakukannya, dan

memaknai perintah untuk berpuasa tersebut ditujukan kepada mereka

yang memang memiliki kebiasaan melakukannya, dengan tujuan
untuk mendorong orang yang diaiak berbicara terkait hal itu agar

konsisten dalam menjalankan satu l.ebiasaan yangbaik sehingga tidak
terhenti." Dia berkata: "Pada hadir.s ini terdapat penjelasan rentang
keutamaan berpuasa pada bulan S.ra'ban, dan bahwa berpuasa satu

hari pada bulan tersebut setara den3an berpuasa dua hari pada bulan
lainnya, sebagaimana dipahami dari sabda beliau dalam hadits: 'Maka
berpuasalah sebanyak dua hari seb:rgai gantinya,' yaitu sebagai ganti
satu hari yangtelah terlewatkan dari berpuasa di bulan Sya'ban."

Menurut hemat saya, penjelasan ini hanya dapat diterima jika orang
yang diajak berbicara (oleh Rasulullah tersebut) memang memiliki
kebiasaan berpuasa satu hari pada bulan Sya'ban. Karena kalau tidak
demikian, justru sabda beliau: "Aprrkah engkau berpuasa pada akhir
bulan ini" tidak hanyamencakup kebiasaannya berpuasa satu hari atau

lebih dari bulan Sya'ban tersebut, tecapi bersifat lebih umum daripada
itu lagi. Benar, bahwa diriwayatkan pada Sunan Abi Muslim al-Kajji:

K;';f-rtr"U: SK;i6n "Maka berpuasalah sebanyak dua hari sebagai

pengganti satu hari itu."

Hadits ini mengandung:

o Penjelasan tentang isyari'atkann'ra mengqadha puasa sunnah.
o Kesimpulan hukum bahwa kewajiban untuk mengqadha puasa wajib

tentu lebih utama, berbeda deng,rn mereka yangmenolaknya.

Gzn:)
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BAB 63

Puasa Pada Hari Jum'at.
Jika Seseorang Berpuasa Pada Hari Jum'at

Maka Hendaknya Ia Berbuka"'
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1984. Abu 'Ashim meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Juraij: dari
'Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah: dari Muhammad bin 'Abbad,
dia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Jabir q)E : 'Pernahkah
Nabi ffi melarang berpuasa pada hari Jum'at?' Ia menjawabi'Ya."'
Selain Abu 'Ashim menambahkan: "Yang ia maksud,hanya berpuasa
(pada hari itu)."

ry Pada naskah lroy rerdapat tambahan ,+ U-+.ri ,*, '!, nrj.-o: cl r:l.r;+ (yaitu jika ia tidak berpuasa
sebelumnya, dan tidak pula ingin berpuasa setelahnya).
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1985. 'IJmar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami, dia

berkata: ayahku meriwayatkan ke1>adaku: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami: Abu Shalih meriw ayatkan kepada kami dari Abu
Hurairah g , dia berkata: "Aku pernah mendengar Nabi ffi bersabda:
'Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali
satu hari sebelumnya atav setelahn;,2."
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1986. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami: dari Syu'bah [C].

Dan Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ghundar
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami
dari Qatadah: dari Abu Ayyub: dari Juwairiah binti al-Harits qtF.,,

bahwa Nabi ffi menemuinya pada hariJum'at dan ketika itu ia sedang

berpuasa. Beliau bertanya: 'Apakah kemarin engkau berpuasa?' Ia
menjawab: 'Tidak.' Beliau bertanya: 'Apakah engkau ingin berpuasa
pada esok hari?' Ia menjawab: 'Tidak.' Beliau bersabda: 'Maka,
berbukalah."'

Hammad bin al-Ja'ad berkata, dia mendengar Qatadah berkata:
Abu Aynrb meriwayatkan kep adaku bahwa Juw airiy ah meriwayatkan
kepadanya: "Lalu beliau memerintahkan kepadanya (untuk berbuka),
dan ia pun berbuka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l$ji *i;j +;ti iiVv pi r\yr,4:;t r.i e* )\l
"Bab: Puasa padahariJum'at. Dan jika sese-orang berpuasa pada hari

Jum'at maka hendaknya ia berbuka." Demikian redaksi yangbanyak
diriwayatkan. Pada naskah riwayat AbuDzar dan Abul \7aqt terdapat
tambahan lafazh, yaitu: ('+ i# ii J+ 'i, ^+ 'i- ? ri! ,r;nyy "Yaitu
jika ia tidak berpuasa sebelumnya dan tidak pula hendik berpuasa

setelahnya." Tambahan ini lebih tepat jika berasal dari al-Farabri atau

perawiperawi sebelumnya, karena tambahan tersebut tidak ditemukan
pada riwayat an-Nasafi dari al-Bukhari. Sementara, tidak mungkin
kiranya al-Bukhari mengungkapkan perkataannya denga n lafazh: uia
'Yang ia maksud". Apabila lafazh tersebut memang berasal dariiya,
niscaya ia akan mengatakan: 6L\ "Maksud saya", bahkan sebenarnya

ia sama-sekali tidak perlu merigucapkanlafazh tersebut.

Redaksi judul bab yang masih bersifat muthlaq tersebut harus
dipahami sesuai dengan penafsiran ini, karena ia diambil dari hadits

Juwairiyah, yaitu hadits terakhir pada bab ini. Mengingat pada bab ini
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terdapat tiga buah hadits. Pertama, hrdits Jabir, yang disebutkan secara

muth laq (tanp a pembatasan), seme;rt ara pemb atasanny a merup akan

penafsiran dari salah seorang peraw nya sebagaimana yangakan kami
jelaskan. Kedua, hadits Abu HurairzLh, yang secara jelas menyebutkan
pembatasan tersebut. Ketiga, hadits Juwairiyah, yang merupakan
riwayat yangpaling jelas menerang.ran tentang hal itu.

SYARAH HADITS

Perkataan I l11* G #; i; r + L .f e? i\.,c I "Dari Ibnu Juraij:
dari 'Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibi-h." Yaitu bin 'Utsman bin
Abi Thalhah al-Hajbi. Pada riwayat'Abdurrazzrq, dari Ibnu Juraij,
disebutkan: "'Abdul Hamid mengabarkan kepadaku," riwayat ini
disebutkan oleh Ahmad dainya dan juga Muslim melalui jalurnya.

Demikian pula ia disebutkan oleh Abu Qurrah di dalam kitab Sunan
dari Ibnu lwaij, dan disebutkan juga oleh an-Nasa-i melalui jalur Hdj^)
bin Muhammad, darinya. Dan sepertinya Ibnu Juraij kadang-kadang
meriwayatkannya dari Muhammad bin'Abbad sendiri, namun tidak
menyebutkan 'Abdul Hamid. Denrikian pula ia diriwayatkan oleh
Yahya bin Sa'id al-Qaththan dan H;fsh bin Ghiyats, yang disebutkan
oleh an-Nasa-i melalui jalur mereka berdua, dan demikian pula yang
dilakukan oleh al-Isma'ili, dan ia menambahkan Fudhail bin Sulaiman.
An-Nasa-i juga meriw^yatkannya m,:lalui jalur an-Nadhr bin Syumail,
kesemuanya melalui Ibnu Juraij.

Dan al-Isma'ili menyiratkan bal wa pada riwayat al-Bukhari dari
Abu 'Ashim terdapat sesuatu yang masih harus dipertimbangkan. Ia
berkata: "Al-Bukhari meriway^tkarLnya dari Abu 'Ashim," lalu ia
menyebutkan sanadn y a. Ia berkata: " D an kami telah meri w ay atkanny a
dari jalur Abu'Ashim sebagaimana yangtelah dikatakan oleh Yahya.
Kemudian ia juga menyebutkan srrnad tersebut." Ia melanjutkan:
"Hadits ini telah diriwayatkan oleh r\bu Sa'ad ash-Shaghani, dari Ibnu
Juralj,sebagaima na yangdisebutkan oleh al-Bukhari, dari Abu'Ashim
dan Abu Sa'ad, tidak seperti merekr, yaitu al-Qaththan dan mereka
yang mengikutinya."
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Saya katakan bahwa pernyataan al-Isma'ili mengenai hal ini kurang
tepat. Karena riwayat al-Bukhari itu tidak bermasalah. Sebab tambahan
tersebut disetujui oleh ad-Darimi pada kitab Musnad-nya, dan Abu
Muslim il-K^tji di dalam kitab Sunan-nya. Mereka meriwayatkannya
dari Abu 'Ashim, sebagaimana yarlg dikatakan oleh al-Bukhari.
Demikian pula ia diriwayatkan oleh Abu Musa sebagaimana yang
disebutkan oleh Ibnu Abi 'Ashim di dalam kitabnya asb-Shaum
darinya: dari Abu 'Ashim. Demikian pula, ia diriwayatkan oleh
al-Jauzaqimelalui jalur Muhammad bin 'Aqil bin Khuwailid, dari Abu
'Ashim juga.

Ibnu Juraij mungkin telah melakukan tadlis, oleh karenanya
al-Baihaqi berkata: "sesungguhnya Yahya bin Sa'id menyebutkan
sanadnya secara ringkas, namun pada riwayat an-Nasa-i melalui jalur
Yahyabin Sa'id, dari IbnuJuraij, disebutkan: 'Muhammad bin'Abbad
mengabarkan kepadaku."'Perbedaan ini harus dipahami bahwa Ibnu

Juraij mendengarnyadari 'Abdul Hamid: dari Muhammad. Kemudian
ia bertemu Muhammad dan mendengar langsung darinya. Atau
mungkin ia mendengar langsung dari Muhammad, kemudian ingin
meyakinkan hal tersebut dari 'Abdul Hamid, sehingga terkadang
meriwayatkannya dari Muhammad dan terkadang dari'Abdul Hamid.
Dan mungkin alasannya karena apa yarTg diriwayatkan oleh salah
seorang dari keduanya dalam matantidak ditemukan padayanglainnya,
sebagaiman^ yangakan kami jelaskan kemudian, insya Allab.

Penyebutan nama "'Abdul Hamid" oleh Abu'Ashim tidak htnya
dikuatkan oleh Abu Sa'ad secara mutaba'ab, sebagaimana yaflg
ditangkap dari perkataan al-Isma'ili, namun selain keduanya masih
ada yang menguatkannya secara mutaba'ah, yaitu 'Abdurrazzalt
Abu Qurrah, dan Hajjaj bin Muhammad, sebagaimana yang telah
disinggung sebelumnya.

Dan dari sisi kuantitas, 'Abdul Hamid adalah nama perawi yang
paling sering tidak disebutkan di dalam sanad oleh mereka yang
meriwayatkan darinya. 'Abdul Hamid yang dimaksud ini adalah
seorang Tabi'in junior. Ia meriwayatkan hadits dari bibinya dari pihak
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ayahnya, Shafiyyah binti Syaibah, yang merupakan seorang wanit;'
Sahabat junior. Ibnu Ma'in dan yang lainnya menganggap 'Abdu..

Hamid seseorang yang tsiqah. Dj dalam kitab Sbahiibul Buh,bari,

ra hanya meriwayatkan tiga buah hadits, yaitu hadits ini, haditr;

lainnya pada Kitab "Bad-ul Khalq ", dan hadits lainnya pada Kitat,
"al-Adab".

Perkataan: [rli. G'5J,:p] "De.riMuhammad bin'Abbad." Pad;t

r rw ay at' Abdtr r azzaq: dari Ibnu Jur aij : dari' Abdul Hami d, disebutkarL

bahwa Muhammad bin'Abbad merrgabarkan kepadanya. Para peraw.i

dalam sanad ini berasal dari Makkah, kecuali guru al-Bukhari. Ia
berasal dari Bashrah, dan (perawi l,rin) seorang Sahabat t fang berasal

dari Madinah. Keduanyatinggal di Makkah selama beberapa waktu.

Perkataan z l;lV af 
-'rl 

"Aku pernah b ertany a kepada Jabir. " P adzr

riwayat'Abdurrazzaqdi atas, juga pada riwayat Ibnu 'Uyainah: dari
'Abdul Hamid, yang diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad, dan yanp;

lainny a, disebutkan : "Aku pernah b ertanf a kepada Jabir bin' Abdillah,
dan ketika itu ia sedang thawaf cli Baitullah." Pada akhir redaksi
tersebut mereka juga menambahkan bahwa dia berkata: "Benar, darL

demi Rabb rumah ini." Pada riwayat an-Nasa-i disebutkan "Dan demL

Rabb Ka'bah". Penulis kitab al-'L'rndab menyandarkannya kepad;r

Muslim, danpenyandarannya ini a,lalah salah.

Di sini terdapat penjelasan tentang bolehnya bersumpah tanpa
diminta untuk bersumpah, untuk menegaskan permasalahan, dar,
penyanda ran rububrW oh kepada mrrkhluk-makhluk yang diagungkar,
menunjukkan kemuliaan makhlu k ciptaan tersebut. Di sini jugur

terdapat penjelasan tentang menjawab pertanyaan cukup dengar.
mengucapkan:'Ya' tanpa menyebu tkan hal y an1 menj elask anny a.

Perkataan: ly'*tfr 3\ G* *,v ,ri F i[] "selain Abu 'Ashirr
menambahkan: 'Yang ia maksud oranftersebut hanya berpuasa b^4r,
hari itu). "' Naskah riw ay at al-Kusynrihani menyebutkan: $,n3 ia,1\y,
"Iahanya berpuasa..."
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Terkait kata'selain' di atas, al-Baihaqi menegaskan bahwa perawi
yang dimaksud adalah Yahya bin Sa'id al-Qaththan, dan memang
seperti yangiakatakan, namun belum ditentukan puasa apaia. Karena
an-Nasa-i menyebutkan riwayat tersebut dengan tambahan melalui
jalurnya,jalur an-Nadhar bin Syumail, dan Hafs bin Ghiyats. Laf.azh

riwayatYahya adalah:

,it| rp'a, y,UJ\ i;'* oi & W bt &r, "^,1i y

((.I.lflt ?),SL
"Apakah engkau pernah mendengar Rasulull ah Mmelarang berpuasa
hanya padahariJum'at? Ia menjawab: 'Ya, dan demi Rabb Ka'bah."'

Sementara lafar,h Hafshah:

( .\:r# y,:e\ 
f-..^ eV e M )ir\ j; e n

"Rasulullah ffi melarang berpuasa hanya pada hari Jum'at."

Danlafazh an-Nadhr:

W itr &4 ,* ,jt;s 4;:e\ ?; t* e ,y-" \1q 'oLt>.

((.i?l ri
"Sesungguhnya Jabir pernah ditanya tentang puasa pada hari Jum'at.
Ia menjawab: 'Rasulullah ffi melarang jika ia dilakukan secara

tersendiri."'

Perkataan pada hadits Abu Hurairah: l!-Lii#\l'Janganlah
salah seorang kalian berpuasa ...." Demikian redaksi yang banyak
diriwayatkan, yaitu dengan laf.azh nafi. dan yang dimaksud adalah
an-nalryi (larangan). Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:

Gr^-\jy; Janganlah sekali-sekali berpuasa ...." Yaitu dengan laf.azh

larangan y ar,,g dipertegas.
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Perkataan: [3i; ii'.r'3 f-; il] "Ii.ecuali satu hari sebelumnya atau

setelahnya." Asumsi maknanya: 'Iiecuali jika ia berpuasa satu hari
sebelumnya'. Karena, kata'satu hari' bukan merupakan pengecualian

dari hari Jum'at tersebut. Al-Karmani berkata: "Kata \-r, bisa dilafalkan
secara manshub karena tidak dican':umkanraya huruf jarr (huruf ba).

asumsinya adalah ^\; ?,h{1 'K..rrrli dengan satu hari sebelumnya'
sehingga huruf ba di sini berfunp;si sebagai mushahabah (artinya.
'kecuali menyertakan satu ...')."

Pada riwayat al-Isma'ili melalui jalur Muhammad bin Isykab:
dari 'Umar bin Hafsh, guru al-Brrkhari, di dalamnya disebutkan:

G'^4 3i'^\3 Vi;1oi .i5y 'kecuali l,:alian berpuasa ,.t.l.r-rrya atau

sesudahnya."

Sementara padariwayat Muslim melalui jalur Abu Mu'awiyah: dari

al-A'masy, disebutkan:

(( i*,+ (_* :i'il? G;(hii .i; a;,;)\ i; ?'*i.* .i,,

'Janganlah salah seorang kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali ia.

juga berpuasa satu hari sebelumnya atau berpuasa setelah rya."

Dalam riwayat an-Nasa-i, melahri jalur ini, disebutkan:

( .Y;t4 iA :i Y; M ?gui .il l
"Kecuali ia juga berpuasa sebelumny: r satu hari atau berpuasa setelahnya.

satu hari."

Pada riwayat Muslim melalui jalur Hisyam: dari Ibnu Sirin: dari
Abu Hurairah, disebutkan:

y,;it i; g.Lx'f;,,J-r-ir \ i; b ?Vy,;J\ trn 6Ax I y

( .?Li u# ?* e ur4ii .f;,r-(ir q b ?V
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'Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum'at dari malam-malam
lainnya dengan shalat, dan janganlah kalian mengkhususkan hari

Jum'at dari hari-hari lainnya dengan berpuasa, kecuali untuk puasa

y^ngbiasa dilatr<ukan oleh salah seorang di a.rtr* kaliar."

Sementara Ahmad meriwayatkannya melalui jalur 'Auf: dari
Ibnu Sirin, dengan lafazh: Uf"re l;}St i;''?r6i,r*rll "Beliau melarang
apabila hari Jum'at dikhususkan dengan berpuasa."

Ia juga meriwayatkan melalui Abul Aubar, Ziyad al-Haritsi:
"Seorang lakilaki berkata kepada Abu Hurairah: 'Engkaukah yang
melarang orang berpuasa pada hari Jum'at?' Ia menjawab: 'Ya, dan
demi Rabb Ka'bah,' (ia katakan sebanyak tiga kali). Aku mendengar
Muhammad M bersabda:

(( .:6 
f"E"i e itro, a;;J\ i|'eLi ,,r,* i n

"Janganlah seorang kalian berpuasa hanyapada hariJum'at, kecuali ia
juga berpuasa) beber apa hari bersamanya. "

Ia juga meriwayatkan melalui jalur Latla, istri Basyir bin
al-Khashashiah, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi ffi. Beliau
menjawab:

(( .r6Gi * ps-ie .il yzr\ b t n n

"Janganlah engkau berpuasa pada hari Jum'at kecuali (juga berpuasa)

pada hari-hariyangia (hari Jum'at) merupakan salah satunya."

Hadits-hadits ini memberikan pembatasan terha dap larangarL y ang
bersifat muthlaq (tanpa pembatasan) yang terdapat pada hadits Jabir,
selain ialtga menguatkan (kebenaran) tentang lafazh tambahan yang
telah disebutkan sebelumnya, bahw a larangan y ang bersifat mutb laq
dibatasi, yaitu dilarang jikahanya berpuasa pada hari Jum'at tersebut
sata.
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Dari pengecualian pada redaksi hadits ini dapat dipahami:

. Bolehnya berpuasa pada hari Junr'at bagi mereka yangjtga berpuasir

satu hari sebelumnya araul satu hari setelahnya. Atau hari Jum'ar
tersebut jawhnyabertepatan dengan hari ia biasa berpuasa, sepefti
halnyaorang yangterbiasa melakukan puasa al-Biidh, atau merekrr

yang memiliki kebiasaan berpuasa pada hari tertentu, misalnyahari
'Arafah, lalu puasa tersebut ber,:epatan dengan hari Jum'at.

o Bolehnya berpuasa pada hari tersebut bagi mereka yang misalny,r
bernadzar hendak berpuasa pada hari ketika siZaidtiba, atau hari
ketika si Fulan sembuh dari sakitnya.

Hadits ketiga:

Perkataan, ('& v "t;'!"; 6r ; i "Dan Muhammad meriwayatka r
kepadaku, dia berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami." Nama
Muhammad ini tidak disebutkan rasabnyapada salah satu jalur pun.
Namun, tampaknya ia adalah Brrndar Muhammad bin Basysyar.
Nama inilah yangdiyakini benar oleh Abu Nu'aim di dalam kitab al-

Mustakhrajsetelah ia meriwayatkan hadits tersebut melalui jalurnya
dan jalur Muhammad bin al-Mutsanna, dari Ghundar.

Perkataan t ll.;-i e\ Fl "Dari Abu Ayprb." Pada riwayat Yusuf
al-Qadhi, pada pembahasan tentarrg puasa, ia meriwayatkan melah-,i
jalur Khalid bin al-Harits: dari Sy'u'bah: dari Qatadah, disebutkarL:
'Aku mendengar Abu Ayyub ....' Redaksi ini senada dengan riwayat
Hammam dari Qatadah yang disebutkan oleh Abu Dawud. Pada

riw ay atnya dia berk ata:' D ari Abu Ayyrrb a1-' Ataki.' Kata a1-' Ataki ini
merupakan nasab yang disandarkan kepada sebuah marga dari kabilah
bani al-Azad. Marga ini juga din:rmakan al-Maraghi. Ath-Thahau'i
meriwayatkannya melalui jalur Syr'bah, Hammam, dan Hammad bin
Salamah, yangkesemuanya berasal dari Qatadah.

Di dalam kitab Sbabiibul Ba,khari, Juwariah, istri Nabi #;,
tidak memiliki riwayat hadits sel:rin hadits ini. Hadits ini memilili
syahid (riwayat pendukung) yang berasal dari hadits Junadah bin Abi
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Umayyah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dengan
sanad shahih yang semakna dengan hadits Juwairiah. Syu'bah dan
Hammam sama-sama meriwayatkan dengan sanad ini dari Qatadah.
Namun, Sa'id bin Abi 'Arubah berbeda dengan mereka berdua. Ia
berkata 'Dari Qatadah: dari Sa'id bin al-Musayyab, dari 'Abdullah
bin 'Amr bin al-'Ash bahwa Nabi ffi mendatangi Juwairiah," lalu
ia menyebutkannya. Riwayat ini disebutkan oleh an-Nasa-i dan
dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Namun, yang lebih kuat adalah
sanad dari jalur Syu'bah karena dikuatkan oleh riwayat Hammam
dan Hammad bin Salamah secara mutaba'ah terhadapnya, demikian
pula oleh Hammad bin al-Ja'ad, sebagaimana yang akan disebutkan
kemudian. Dan mungkin juga jalur Sa'id ini juga mahfuzb, karena
Ma'mar juga meriwayatkannya melalui Qatadah: dari Sa'id bin
al-Musayyab, namun secara mursal.

Perkataan te-J-;;il "Kalau begitu, berbukalah." Abu Nu'aim, di
dalam riw ay atnya, me.rambahkan:'Kalau begitu.'

Perkataan: t!l +ltJl } lu- iG;l "Dan Hammad bin al-Ja'ad
berkata ..." Perkftaan ini disampaikan secara maushul oleh Abul
Qasim al-Baghawi di dalam kitab Jam'u Hadiits Hadbah bin halid.Ia
berkata: "Hadbah meriwayatkan kepada kami, Hammad bin al-Ja'ad

meriwayatkan kepada kami: 'Qatadah pernah ditanya tentang puasa

Nabi M.I^ berkata: 'Abu Ayyub meriwayatkan kepadaku..."'lalu ia

menyebutkan hadits tersebut, dan pada bagian akhirnya ia mengatakan:
'Beliau ffi memerintahkannya (]uwairiah) untuk berbuka, lalu ia pun
berbuka.' Hammad bin al-Ja'ad sendiri adalah seorang perawi yang
riwayarnya dinilai liin (setingkat hasan li dzatibi atau li gharibi), dan

pada kitab Sbahiihul Bukhari ra hanya meriwayatkan hadits pada

tempat ini saja.

Ada yang menjadikan hadits-hadits pada bab ini sebagai dalil bagi

dilarangnya menyendirikan hari Jum'at untuk berpuasa. Pendapat ini
dinukil oleh Abuth Thayyib ath-Thabari: dari Ahmad,Ibnul Mundzir,
dan sebagian ulama madzhab Syafi'i, dan sepertinya pendapat ini
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diambil dari perkataan Ibnul Mund:zir:'Larangan berpuasa padahari

Jum'at telah didukung oleh hadits ymg shahih, sebagaimanalarangan

berpuasa pada hari'Ied, hanyasa:launtuk hariJum'at ditambah dengan

perintah untuk berbuka bagi orang ,ranghendak berpuasa hanyapada
hari tersebut.' Perkataannya ini mengesankan bahwa ia berpendapat
puasa tersebut hukumnya adalah haram.

Abu Ja'far ath-Thabari berkata: "I'erbedaa n antaralarangan berpuasa

pada hari'Ied danJum'at adalah bal.wa pada hari'Ied telah disepakati

secara ijma'haramnya berpuasa mes.ripun seseorang berpuasa sebelum

atau sesudahnya. Berbeda halnya <lengan hari Jum'at, bahwa telah
disepakati secara ijma' bolehnya berp,gx5x pada hariJum'at bagi mereka
yangjuga berpuasa sebelum atau set;udahnya."

Ibnul Mundzir dan Ibnu Hazm meriwayatkan larangan berpuasa

pada hari Jum'at tersebut dari 'Ali, Abu Hurairah, Salman, dan Abu
Dzar.Ibnu Hazm berkata: "Sepenl;etahuan kami, tidak ada Sahabat

lainnya yang berseberangan pend:'pat dengan mereka." Sementara
jumhur ulama berpendapat bahw:r larangan ini memiliki tendensi
tanziih (makruh dan tidak sampai pada tingkatan haram).

Sementara, diriwayatkan dari Malik dan Abu Hanifah bahwa
hukumnya tidak makruh. Malil: berkata: "Aku belum pernah
mendengar seorang pun yang pend,rpatnya dijadikan acuan melarang
perbuatan tersebut." Ad-Dawudi berkata: "Mungkin saja larangan
tersebut tidak sampai kepada Malik." Sementara 'Iyadh mengklaim
bahwa perkataan Malik itu dapat disimpulkan sebagai larangan
berpuasa hanyapada hariJum'at. K:rena Malik menghukumi makruh
apabila satu hari tertentu dikhususkan untuk beribadah. Sehingga.

dalam masalah ini ia memiliki dua ''rersi riwayat terkait pendapa;tnya,
Ibnul 'Arabi menyayangkan perkatir n 'Abdul \7ahhab, salah seorang;

ulama madzhab mereka: 'Hari yang puasapadanyatidak dimakruhkan
apabila disertai dengan puasa pada hari lainnya, maka jika berpuasa
pada hari itu saja juga tidaklah makruh,' karena ini merupakan qiyas,

di saat terdapat nash.
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3b);oK*r,pqf asx F$ biHffi+r &rroKl

Sementara ulama madzhab Hanafi berdalil dengan hadits Ibnu
Mas'ud:

-. ) J 1, , o-
(( .1r-a-Jl f,

"Rasulullah ffi berpuasa sebanyaktiga, hari pada setiap bulannya, dan
jarangsekali berbuka pada hari Jum'at."

Riwayat ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi. Namun pada hadits ini
tidak terdapat dalil atas pendapat tersebut. Mengingat, mungkin saja

y^ng dimaksud bahwa beliau tidak berbuka dengan sengaja apabila
puasa yang biasa beliau lakukan tersebut bertepatan dengan hari

Jum'at, dan hal tersebut tidak bertentangan dengan dimakruhkannya
berpuasa hanya pada hari Jum'at tersebut, demikian sebagai bentuk
penggabungan antara kedua hadits tersebut. Di kalangan mereka ada

pula yang menganggapnya sebagai salah satu kekhususan beliau ffi,
namun pendapat ini kurang tepat karena kekhususan tersebut tidak
dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan.

Pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Syafi'i ada dua:
pertdma, yaitu yangdinukil oleh al-Mtzani dari asy-Syaf7'i, bahwa
puasa tersebut tidaklah makruh kecuali terhadap mereka yengpuasa
tersebut justru membuat mereka lemah untuk melaksanakan ibadah
yang harus dilakukan ketika puasa tersebut, seperti shalat, berdo'a,
dan dzikir. Kedua, seperti pendapat jumhur ulama, dan pendapat inilah
yang lebih dibenarkan oleh ulama muta-akbkhirun. Kemudian, mereka
pun berbeda pendapat tentang alasan di balik pelarangan tersebut
menjadi beberapa pendapat:

Pertama, karena hari Jum'at merupakan hari 'Ied (hari besar

pekanan), dan pada hari 'Ied tidak boleh berpuasa. Namun, pendapat
ini menjadi rancu dengan adanyaizin untuk berpuasa pada hari tersebut

bila disertai dengan hari lainnya. Ibnul Qayyim dan yang lainnya
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menjawab bahwa keserupaannya dengan hari 'Ied bukan berarti
adanya kesamaan arLtara keduanya clalam semua hal. Dan orang yang
juga berpuasa pada hari lainnya betsama hari Jum'at tersebut, maka

apayangdilakukannya itu tidak sarna dengan gambaran menyengaja
berpuasa (sebelum masuknya Rama Jhan).

Kedua, agar orans tersebut tidak lemah dalam melaksanakan
ibadah, dan pendapat inilah yang dipilih oleh an-Nawawi. Pendapat

ini disanggah bahwa kondisi lemah tersebut akan tetap ada meskipun
orang tersebut juga berpuasa pada lrari yang lainnya. Namun, beliau
menjawab bahwa melalui puasa pada hari sebelum atau setelahnya
akan didapatkan keutamaan yang rkan menutupi ketidak-gairahan
ataupun kekurang-optimalan dalam beribadah ketika ia berpuasapada
hari (]um'at) tersebut.

Namun, jawabanini masih harus dipertimbangkan kembali karena
untuk menutupinya tidak hanya dil,eroleh melalui puasa saja, namun
dengan seluruh perbuatan baik. Ini rnelahirkan konsekuensi bolehnya
berpuasa pada hari Jum'at saja bagi mereka yar..g banyak melakukan
kebaikan untuk menggantikan pu,rsa sebelumnya atau setelahnya,
sebagaimana orang yang memerde.rakan budak pada hari tersebut,
misalnya. Namun, tidak ada yang lrerpendapat demikian. Demikian
pula, seolah-olah larangan tersebut khusus ditujukan kepada mereka
y ang dikhawatirkan lemah, bukan t erhadap mereka y ang kuat.

Hal ini mungkin dijawab deng:rn menyatakan bahwa sekalipun
ada kepastian (kondisi kuat untu}. berpuasa) namun dugaan yang
kuat (lebih dominatnya kondisi le:nah) dapat didahulukan atasnya.
Sama halnya dengan kondisi ketikzr bepergian; sekalipun dipastikan
tidak memberatkan, namun karena y ang lebih dominann y a bahw a ia
memberatkan, maka boleh berbuka karenanya.

Ketiga, kekhawatiran munculn'i,a sikap berlebih-lebihan dalam
mengagungkan hari Jum'at tersebur. sehingga orang itu akan tergoda
imannya (untuk melakukan sesuatu y algterlarang), sebagaima na y ang
menimpa orang-orang Yahudi terkrrit sikapnya terhadap hari Sabtu.
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Namun, hal ini bercentangan dengan keteranganyangterdapat dalam
dalil shahih bahwa keagungan hari tersebut di luar masalah puasa.
Selain itu, orang-orang Yahudi sendiri tidak mengagungkan hari Sabtu
tersebut dengan berpuasa. Seandainya yang menjadi acuan adalah
berbeda sikap dengan mereka, niscaya berpuasa menjadi sesuatu yang
wajib, karena mereka tidak berpuasa (pada hari tersebut).

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan, sebagaimana dishahihkan
oleh Ibnu Hibban, dari hadits lJmmu Salamah, bahwa Nabi ffi
berpuasa di antaranya pada sabtu dan minggu. Beliau berkata:

(( .#.al-\ti li bu #-r:,.:\)*\1;-rijlll
"Sesungguhnya keduanya merupakan hari 'Ied bagi orang-orang
musyrik, dan aku ingin berbeda sikap dengan mereka."

Keempat, dikhawatirkan akan diyakini bahwa hal tersebut adalah
wajib. Namun, pendapat ini tertolak dengan puasa sunnah padahari
Senin dan Kamis, dan pembahasan tentang puasa pada kedua hari
tersebut akan diberikan pada bab selanjutnya.

Kelima, khawatir apabila puasa tersebut justru akan diwajibkan
atas mereka, sebagaimana beliau ffi khawatir apabilahal tersebut
terjadi pada shalat malam yang beliau lakukan. Al-Muhallab berkata:
"Namun, hal ini dipatahkan dengan diperbolehkannya berpuasa pada
hari tersebut dengan disertai berpuasa pada hari lainnya, kalaupun
alasannya adalah demikian, niscaya hal tersebut boleh dilakukan
setelah waf.atnya beliau M,karena penyebab kekhawatiran tersebut
telah hilang." Namun, yang mendorong al-Muhallab mengatakan
demikian adalahkeyakinannya bahwa hukum puasa tersebut tidaklah
makruh, seb agaima na y ang tamp ak j elas dari madzhabny a.

Keenam, agar berbeda sikap dengan orang-orang Nasrani, karena
mereka diwajibkan berpuasa pada hari tersebut, sedangkan kita
diperintahkan untuk berbeda sikap dengan mereka, demikian yang
dinukil oleh al-Maquli, namun pendapat ini lemah.
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Pendapat yar,g paling kuat dan paling utama untuk dibenarkan
adalah yang pertama. Terdapat dua hadits yang jelas sehubungan

dengan pendapat yang ini. Pertama, y angdiriwayatkan oleh al-Hakim
dan yang lainnya melalui jalur'Andr bin Ladin, dari Abu Hurairah,
secara marfu':

' ) '\/ ' '/ ' L+b ?; W.S JS 9y ?'; 41,-.Al iI ll?b4\?? e-e* r, br-' 
((.;r,i ;i,ilrv#ii ir,

"Hari Jum'at adalah hari 'Ied, dan janganlah kalian menjadikan hari
'Ied kalian sebagai hari berpuasa k,rlian, kecuali jika kalian berpuasa

sebelumny a ata:u sesudahnya. "

Kedua, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad hasan

dari'Ali, dan dia berkata:

i; fi.ir,u,,i;:\ (31 v)3 #r ;y c# "# 3s a
.:Ty: ?VV f.wi;r'iy $4,

"Barang siapa di antara, kalian he:rdak berpuasa sunnah pada satu

bulan, maka hendaklah ia berpuasapada hari Kamis, dan janganlahia.

berpuasa pada hariJum'at. Karena hari itu adalah hari makan, minum.
danberdzikir."

GasO
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BAB 64

Apakah Boleh Seseorang Mengkhususkan
Sesuatu Pada Hari-H ari T ertentu

\:"i I iy P- J^ +\f - Itr /-O z\id ll.

)W & cW &;x.\a1L\'3-i$1; - \1^v

&43K'F )) :€y, a:,l-\A-d^i3 lAL F -eGL,f

,:^:;)'i; ll5 ,'i ,*iG r\i; e('ir J, eil; W iut

.(( r,j;H ffi +r &Ircrf u W"'4i,
1987. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata:Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan: dari Manshur: dari Ibrahim:
dari 'Alqamah: "Aku bertanya kepada 'Aisyah rg, : 'Apakah
Rasulullah ffi mengkhususkan sesuatu (ibadah) pada hari-hari tertentu?'

Ia menjawab: 'Tidak, amal beliau bersifat berkesinambungan. Dan
siapa di antara kalian yang sanggup melaksanakan apa yang sanggup

dilaksanakan oleh Rasulullah M?'"

fHadits nomor 1987 ini jugatercantum pada hadits nomor: 6466]

?
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l;k- J^ -[] "Bab: Apakah boleh seseorang meng-

khususkan ...." Maksudnya di sini para mukallaf.

Perkataant tef'lr j4W] "Sesual.u pada hari-hari tertentu." Pada

naskah riwayat an-Nasafi disebtrtkan: qL3,:, 
"L;"1y 

"Sesuatu di-
khususkan ...."

Dengan konteks mabni lil majhul (kalimat pasif). Az-Zain Ibnul
Munayyir dan yang lainnya menl;atakan bahwa al-Bukhari tidak
secara tegas menyebutkan hukum masalah ini karena makna hadits
(pada bab ini) secara eksplisit merunjukkan kontinuitas beliau ffi
dalam beribadah dan konsistensi be..iau dalam melakukannya.Hanya
saja, makna tersebut bertentangan lengan hadits y^ng diriwayatkan
secara Shahih dari'Aisyah sendiri yarg mengindikasikan bahwa ibadah
tersebut tidak dilaksanakan secara terus-menerus, yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur Abu Salamah, dan melalui
jalur 'Abdullah bin Syaqiq, yang liesemuanyaberasal dari 'Aisyah
bahwa ia pernah ditanya tentang J)uasa Rasulullah M. I^ ('Aisyah)
menjawab:

((.Fii3 i#,j;H:iw 
^3 

ifr ;ifroKl
"Beliau berpuasa hingga kami mengatakan bahwa ia benar-benar
berpuasa, dan beliau berbuka hingga kami mengatakan bahwa ia benar-

benar berbuka."

Hadits serupa dengan ini juga telah diberikan tak lama sebelum
ini, yaitu pada riwayat al-Bukhari melalui hadits Ibnu 'Abbas dan
yarLglainnya. Sehingga al-Bukhari nrembiarkan judul bab ini diakhiri
dengan tanda tanya agar salah satu dari kedua hadits tersebut dapat
lebih dipegang (dalam penetapan hukum) atau jelas bahwa keduanya
dapat diselaraskan. Dan kedua hadits tersebut dapat diselaraskan
dengan mengatakan bahwa makna perkataan 'Aisyah: "'4:',i;.. JK"
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(amal beliau bersifat berkesinambungan), bahwa perbedaan kondisi
beliau dalam hal banyak berpuasa, kemudian dalam hal berbuka
tersebut adalah bersifat tenrs-menerus dan konsisten, dan juga bahwa
beliau merutinkan ibadah atas dirinya. Hanya sap, ada sesuatu yang
menyibukkan beliau dari sebagian ibadah tersebut, sehingga beliau
mengqadh aflya secara berurutan t fang kemudian keadaannya ini
menjadi tumpang tindih bagi orang yangmelihatnya tersebut.

Jadi, perkar.aan 'Aisyah "amal beliau bersifat berkesinambungan"
dipahami sebagai sesuatu yang senantiasa beliau lakukan. Sedangkan
perkataannya "Dan tidaklah engkau ingin melihat beliau sedang
berpuasa melainkan engkau akan melihatnya" dipahami untuk
kondisi kedua (yaitu ketika beliau mengqadhanyakarena kesibukan
sebelumnya'Pen).

Hadits senada telah diberikan sebelumnya pada bab tentang puasa

Nabi ffi. Ada yang berpendapat bahwa maknanya, beliau tidak ber-
puasa sunnah dengan sengaja memulainya pada hari tertentu, lalu
beliau melakukannya tenrs. Namun, maknanya jika beliau berpuasa

pada hari tertentu, misalnya hari Kamis, maka beliau akan terus
melakukaflnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.ri! [ ;.l] "Yahya meriwayatkan kepadaku ..."
Dia adalah Yahya al-Qaththan. Sedangkan Sufyan yang dimaksud
adalah Sufyan ats-Tsauri, Manshur yang dimaksud adalah Manshur
bin Mu'tamar, dan Ibrahim adalah Ibrahim an-Nakha'i, sedangkan
'Alqamah adalah pamanrLyadari pihak ibu. Sanad ini sendiri merupakan
salah satu sanad yarLgdianggap paling shahih.

Perkataan: [! ..JG ,U+ ,[{r j, gJ-4iK *] "Apakah Rasulullah ffi
mengkhususkan sesuatu (ibadah) pada hari-hari tertentu?" Ibnut
Tin berkata: "sebagian mereka menjadikan hadits ini sebagai dalil
makruhnya berpuasa dengan sengaja pada salah satu hari dalam
satu minggu." Az-Zain Ibnul Munayyir menyanggah hal tersebut
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bahwa si penanya dalam hadits 'Aisyah sebenarnyabenanya tentang
pengkhususan satu hari dari bebt:rapa hari dari sisi bahwa ia adn

beberapa hari. Adapun riwayat yang menjelaskan tentang pengkhususarr

beliau berpuasa dari beber apa hari, rnaka sesungguh ny a ia dikhususkan
untuk sesuatu yangtidak dapat diikuti oleh hari-hari lainnya, sepefti
puasa padahari 'Arafah, hari 'Asyrra', hari-hari al-Biidh, dan semu.r

hari yang memang telah ditentukan karena alasan tertentu. DarL

sesungguh ty a orangtersebut bertanya tentang pengkhususan satu har i

karena ia, misalnya adalah hari Sabru.

Namun, sanggahan ini menjadi rancu mengingat adanya puas,r

hari Senin dan Kamis. Terdapat beberapa hadits yarg menjelaskarr
tentang kedua puasa tersebut, dan sepertinya hadits-hadits tersebur.

tidak shahih berdasarkan persyatatan yang telah ditetapkan olelr
al-Bukhari. Karenanya ia menyebutkan judul bab ini dalam kontekr;
p ert any aan. Seandai ny a ter dapat da lil-dalil yang shahih tentang keduzr

puasa tersebut yang menunjukkan bahwa ia dikhususkan, maka i:r
dikecualikan dari keumuman perk:rtaan'Aisyah: "Tidak."

Saya katakan bahwa terdapat se.rian banyak hadits shahih tentang
puasa padahari Senin dan Kamis. Di antar^nya hadits 'Aisyah yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan dishahihkarr
oleh Ibnu Hibban melalui jalur Rabi'ah al-Jarsyi dari 'Aisyah dengarr
lafazh:

(( .;rtur o+>r iv 6;4 3\s M 6t'oi y,

"Nabi ffi menye ngapberpuasa pac[a hari Senin dm Kr*ir]"

Juga hadits lJsamah:

'ita 'A\-f; ,u*rlJ\, #>' i.^p_*- W +t i;, 4r, y;

uis,# e; $ LG,un ;\tr#>, i;,h;3jr;tlr 5,

6 -r -(('Pt-'

610 Bab 64: Apak,rh Boleh Seseorang Mengkhususkan Sesuatu



"Aku melihat Rasulullah ffi berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Lalu
aku benanya kepadany^- Beliau berkata:'sesungguhnya, amal-amal
diperlihatkan pada hari Senin dan Kamis, dan aku ingin agar amalku
diangkat di saat aku sedang berpuasa."' Hadits ini diriwayatkan oleh
an-Nasa-i, Abu Dawud, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

Berdasarkan hadits ini, maka kerancuan pada sanggahan tersebut
dapat dijawab dengan mengatakan bahwa mungkin hari-hari yang
dimaksud di balik pertanyaan tersebut adalah tiga hari pada setiap

bulan. Sehingga, seakan-akan ketika si penanya mendengar bahwa
beliau ffi biasa berpuasa tiga hari, dan senang jika itu adalah puasa al-

Biidh, ia pun bertanyakepada'Aisyah apakah beliau mengkhususkan
puasa tiga hari tersebut dengan pertengahan bulan (al-Biidh)? Maka
'Aisyah menjawab: "Tidak, amal beliau bersifat berkesinambungan."

Maksudnya, seandainya beliau menjadikan tiga hari tersebut pada
pertengahan bulan niscaya hal tersebut akan menjadi sesuatu yarLg
sudah ditentukan dan niscaya beliau akan terus melakukannya, karena
beliau senang apabila amalnyabersifat rutin dan terus-menerus. Namun
beliau ingin memberi keluwesan dengan tidak menentukannya, dan

beliau tidak mempermasalahkan padabagiar yang mana ia berpuasa

pada bulan tersebut, sebagaiman y^rLg telah diisyaratkan pada Bab
"Puasa al-Biidh". Dan juga karena Muslim meriwayatkan dari hadits
'Aisyah €F, : "Beliau ffi berpuasa sebanyak tiga hari dari setiap
bulannya, dan beliau tidak mempermasalahkan pada bagian yang
maka ia berpuasa pada bulan tersebut."

Ibnu Hibban menyampaikan hadits bab ini, juga hadits 'Aisyah,
pada pembahasan tentang puasa hari Senin dan Kamis. Dan hadits
'Aisyah yang dimaksud adalah: "Dan beliau berpuasa sampai-sampai

kami mengatakan bahwa beliau tidak berbuka." Ibnu Hibban
mengisyaratkan bahwa terdapat pertentangan antara keduanya, dan

ia tidak menjelaskan bagaimana cara menyelaraskan antara makna
keduanya. Dan Allah telah membuka jawaban untuk hal tersebut
dengan karunia-Nya.
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Perkataan: [/i4] "Mengkhususkan." Pada riwayat Jarir dari
Manshur di dalam Kitab "ar-Riqa,rq" disebutkan .fk-, yattu tanpa
menyertakanhuruf. ta.

Perkataan: ["*;] "Berkesinambungan." Dengan harakat kasrah pada

huruf awalnyadansukun pada huruI ya,yaitttenrs-menerus. Para ahli
bahasa berkata: "i:*+lt adalah hujan yangturun tenrs-menerus selama

beberapa hari. Lalu kata ini dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu

y ang berlangsung tenrs-menerus. "

Perkataan z lfu)'Qirl "Dan sie pa di antara kalian y ang sanggup
..." Pada riwayat Jarir disebutkan 'r5.\- (mampu) pada kedua bagian

dalam redaksi tersebut, dan makna-keduanya mirip.

GcS
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BAB 65

Puasa Hari 'Arafah

..:U - to

'lV itL,iu eut- F ,;X-$3L"1-i6"t;- \1AA

.tcl'^x'\L :zar ?1 3i );;:t e iy K i ;, is
A\ ,*\ *.fuu "'v;\ -ri# +r 'iL Yr-;)1 !>) u)

*uJr j +r )b J;# Jf lrlr );;L i# i;
ai?i;)\5+\)t\;-lv-Jiyy:.:r\-ijt + )Xiit et *
-;J : ra-a iu:,'CV --t; 

: :+L1 it;;,M, Jjt r-* €
.(( 4J -L9 o.4r.J.J -J- /.

zd

t*q
l- z j 

-
ts Ps .-l \;,

1988. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami: dari Malik, dia berkata: Salim
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: 'IJmair maula Ummul Fadhl

']e Pada naskah 1r.y disebutkan \:.:.

7(.. o. o z

^Le ?g- ?f

e*#]-I,)u';
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meriwayatkan kepadaku bahwa Ummul Fadhl meriwayatkart
kepadanya [C].

Dan 'Abdullah bin Yusuf meriu,ayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami: dari Abun Nadhar maula'IJmat:
bin'Ubaidillah: dari'IJmair maula 'Abdullah bin'Abbas: dari Ummul
Fadhl binti al-Harits: "Orang-orang pernah berbeda pendapat di sisiny:r

padahari 'Arafah tentang puasa Natri ffi. Ada sebagian mereka berkat:r
bahwa beliau berpuasa, sedangkar: sebagian lainnya berkata bahwzr

beliau tidak sedang berpuasa. Lalu aku pun mengirimkan kepada beliatr
gelas berisi susu, dan ketika itu bellau sedang berdiri di atas untanya.
Lalu beliau pun meminumnya."

,:e ufi\ - * Gt,l-#i,iuJ, G 6"vi"rL- \1 A e,

:W ti|;F*f ,f zH,*:3b,;:#i'iG-
#L&)i; up i; M, #\ ?W € \Fi;6r 3i r,

.(,bH ,],f,t5'^i ,3. F,s;gjit c q\t,1rkyi!,
lg9g. Yahyabin Sulaiman meriw ayatkanO"ira, kami, dia berkata:
Ibnu \7ahab mengabarkan kepadaku-atau dibacakan kepadanya-dizr
berkata: 'Amr mengabarkan kepadaku: dari Bukair: dari Kuraib: dari
Maimunah €y, : "Orang-orang pernah meragukan Nabi ffi berpuas:r
pada hari'Arafah. Maka aku pun mengirim kepadanya gelas berisi
susu, dan ketika itu beliau sedang bt:rdiri di tempat wukuf. Lalu beliatr
meminum seb agiann y a dan o ran g-( ) ran g meliha trty a."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l;s; et f.y- -,,,] "Batr: Puasa hari'Arafah." Yaitu bagai.
manakah hukumnya? Sepertinya [adits-hadits yangmenganjurkarr
untuk berpuasa' Arafah tidak shahi tr menurut persy aratan al-Bukhari,
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Hadits yang paling shahih tentang rnasalah ini adalah hadits Abu
Qatadah: (+Y"*, e;T {- ';Hi5l;; "Ia menggugurkan dosa satu

tahun yang akan datang dan satu tahun yang telah lalu." Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya.

Antara hadits di atas dan hadits pada bab ini, keduanya dapat
diselaraskan maknanya dengan mengatakan bahwa puasa ini ditujukan
kepada mereka yangtidak sedang melakukan ibadah haji, atau kepada
mereka yangtidak menjadi lemah karena puasa tersebut dari berdzikir
dan berdo'a yang diperintahkan ketika sedang berhaji, sebagaimana
y^ngakan dijelaskan lebih rinci kemudian.

SYARAH HADITS

Perkataanr [ilf, d;]"Salim meriwayatkan kepadaku." Dia adalah

Abun Nadhr yangdisebutkan pada sanad hadits yangkedua. Ia lebih
dikenal dengan h,un-yab-nya. Terkadang namadan kun-yah disebutkan
bersamaan, sehingga dikatakan 'Salim Abu an-Nadhr meriwayatkan
kepadaku'. Dalam hal ini, al-Bukhari menuturkan jalur yangpertama,
meskipun sanadnya lebih panjang (sanad nddzil), karena pada sanad

tersebut terdapat penegasan tentang periwayatan secara langsung pada

beberapa bagian, yang disebutkan secara 'd.n'd,nah pada sanad yang
kedua, meskipun sanad yang kedua tersebut lebih pendek (sanad'aal).
Dan alangkah seringnya al-Bukhari memperhatikan secara serius hal
tersebut dalam kitab (Shahiib) ini.

Perkataan: t,J.ar ti i; Fl"'lJmair maula Ummul Fadhl." Dia
adalah'IJmair maulalbnu'Abbas. Mereka yang menyebutnya dengan

maula (bekas budak) Ummul Fadhal, ia melihat kepada status asalnya,

dan merekayafigmenyebutnya dengan maula Ibnu 'Abbas, ia melihat
kepada statusnya setelah itu. Karena Ummul Fadhl adalah ibu dari
Ibnu'Abbas, dan loyalitas bekas budaknya otomatis berpindah kepada

Ibnu'Abbas. Dalam Sbabiihul Bukbari, 'IJmair hanya meriwayatkan
hadits ini. Al-Bukhari juga menuturkan hadits ini pada dua tempat di
dalam Kitab "al-Hqj", dan tiga tempat pada Kitab "a1-Asyribah", dan

hadits lainnya telah disampaikan pada Kitab "at-Tayammum".
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Perkataan: [\j;tr f.r; ii] "Orang-crang pernah berbeda pendapat."
Makna laf.azh \rw adalah $i:it (t,erbeda pendapat). Pada rrwayat
ad-Daraquthni, di dalam kitab al-l[uwathtlta'-at, melalui jalur Abu
Nuh: dr.i Mrlik, disebutk an: 11ffiit )-, f\t-Li c ,i"u --.uj D) "Orang-

orang dari kalangan Sahabat Nabi p$ berbeda pendapat ..."

Perkataan: [ffi ;|\ f-f G] "Tentang puasa Nabi ffi." Redaksi ini
menunjukkan bah*a puasa'Araf.ah merupakan sesuatu yang sudah

cukup dikenal oleh mereka, dan biasa mereka lakukan ketika tidak
sedang berpergian. Sepertinla, rrler,3ka yang yakin bahwa ketika itu
beliau sedang berpuasa menyandarkannya kepada ibadah yangsudah
menjadi kebiasaan mereka. Sedangkan mereka yangmeyakini bahwa
ketika itu beliau tidak sedang berpursa karena terdapat dalil lain yaitu
bahwa beliau sedang melakukan perjalanan. Dan telah diketahui
laranganbeliau untuk melakukan puasa wajib ketika dalam perlalanan,
terlebih lagi tentunyarcrhadap puasa sunnah.

Perkataan: [&i;r'\!] "Lalu aku;run mengirimkan." Pada hadits
selanjutnya disebutkan bahwa Ma.munah binti al-Harits lah yang
mengirimkanny a. Sehingga, mungkin saj a kedua ny a adalah dua riwayat
yang berbeda, dan mungkin juga bahwa keduanya bersama-sama

mengirimnya, lalu perbuatan tersebut disandarkan kepada masing-
masing dari mereka, mengingat kedranya adalah bersaudara.

Alhasil, dapat dikatakan bahwa lvlaimunah mengirim (gelas berisi
susu tersebut) atas permintaan dari'Jmmul Fadhl untuk mengetahui
kondisi Nabi yang sebenarnya, atau mungkin juga sebaliknya. Akan
dijelaskan kemudian bahwa yangme'ngirim (gelas berisi susu tersebut)
secara langsung adalah Maimunah.

Pada jalur-jalur hadits Ummul rladhl tidak disebutkan siapakah
orang yangdiutus untuk melakukan hal tersebut. Namun, an-Nasa-i
meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair: dart Ibnu 'Abbas,
sesuatu yaflgmenunjukkan bahwa Ibnu'Abbaslah yang diutus untuk
melakukan hal tersebut. Hal ini dikuatkan dengan adanya riwayat
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darinya (Ibnu 'Abbas) bahwa ia telah diutus, entah oleh ibunye ataru

oleh bibinya dar:i pihak ibu.

Perkataan: l:H Je -a\ +jJ "Dan ketika itu beliau sedang

berdiri di atas unianyt." Abu Nu'aim, di dalam kitab al-Mustakhraj,
menambahkan melalui jalur Yahya bin Sa'id: dari Malik:
@h ,i$\ ,-EX- $s11"Dan ketika itu beliau sedang memberi khutbah
kepada orang-orang di 'Araf.ah."

Al-Bukhari di dalam Kitab "al-Asyribah" meriwayatkanmelalui jalur
'Abdul 'Aziz bin Abi Salamah: dari Abun Nadhr: @? a$ a\ Ay
"Dan ketika itu beliau sedang wuquf pada sore hari di 'Arafah." Ahmad
dan an-Nasa-i meriwayatkarl melalui jalur Abdullah bin Abbas: dari
ibunya, Ummul Fadhl bahwa Rasulullah berbuka di Arafah.

Perkataanr l;:pl "Lalu beliau pun meminumnya." Pada hadits
Maimunah, al-Bukhari menambahkan'Dan orang-orang melihatnya."

Perkataannya pada hadits Maimunah,l:* #i] "'Amr me-

ngabarkan kepadaku." Dia adalah ('Amr) bin al-Fiarits, sedangkan

Bukair adalah @ukair) bin'Abdullah bin al-Asajj. Paruh pertama dari
sanad ini adalah para perawiyangberasal dari Mesir, sedangkan sisanya

berasal dari Madinah.

Perkataan: [+]zq] "Gelas berisi susu." Dengan harakat kasrah pada

huruf ba, yaitu i.-prt untuk menaruh susu. Ada yang mengatakan
bahwa +)l+Jl ^rtinya 

adalah susu yang diperah, dan kata ini bisa
ditujukan untuk tempat (menaruhnya) meskipun di dalamnya tidak
terdapat susu.

Catatan Penting

Al-Isma'ili meriwayatkan hadits Ibnu \flahab dengan tiga sanad.

Pertama, berasal darinya (Ibnu \Wahab): dari Malik, dengan sanadnya.

Kedua, berasal darinya (Ibnu Wahab) dari 'Amr bin al-Harits: dari
Salim Abu an-Nadhr, guru Malik dalam hadits ini, dengan sanadnya.

Ketiga, berasal dari'Amr: dari Bukair, dengan hadits ini. Al-Bukhari
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meringkas nya dengan hanya meny,:butkan salah satu sanad tersebut
mengingat hal tersebut telah diriwa'ratkan oleh yanglainnya, sebagai-

mana yang lalu.

Ada yang menjadikan kedua hadits ini sebagai dalil dianjurkanrLya
berbuka pada hari 'Arafah ketika berada di sana. Namun pendapat
ini masih harus dikoreksi karena kcnteks perbuatan beliau ini tidak
menunjukkan tidak dianjurkannyir berpuasa dengan alasan bahwa
terkadang sesuatu yangbersifat mustabab (dianjurkan) tidak dilakukan
untuk menjelaskan dibolehkannya untuk tidak dilakukan. Dan untuk
diri beliau, tidak melakukanny^adalah lebih baik untuk kemaslahatan

menyampaikan (ilmu). Benar, diriwa'tratkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i,

dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, melalui jalur
'Ikrimah bahwa Abu Hurairah meriwayatkan kepada mereka:

(.:,r;,1,.uf p1^f,.y e @Miuti*r'c,in
"Rasulullah ffi melarang berpuasa'Arafah ketika di'Arafah."

Sebagian ulama salaf berpegang )repada makna lahiriah dari hadits
ini. Diriwayatkandari Yahya bin Sa'id al-Anshari bahwa dia berkata:
"Orang yang sedang berhaji wajib rerbuka pada hari 'Arafah." Dari
Ibnuz Zubair, Usamah binZaid, dan 'Aisyah bahwa mereka berpuasa

pada hari itu, dan hal tersebut membuat al-Hasan (a1-Bashri) terkesan,
dan ia meriwayatkannya dari 'Utsnran (bin'Affan).

Sementara dari Qatadah diriwayatkan adanya pendapat yang lain.
Ia berkata: "Boleh berpuasa jika h,rl tersebut tidak membuat orang
yangsedang berhaji menjadi lemah untuk berdo'a," dan pendapat ini
diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalarn kitab al-Ma'rifab dari asy-Syafi'i,
yaitu pendapatnyayang terdahulu (qaul qadim). Dan pendapat ini
dipilih oleh al-Khaththabi dan al-Mutawalli darr madzhab asy-Syafi'i.

Jumhur ulama berpendapat bahwa dianjurkan untuk berbuka.
Bahkan, 'Atha sampai mengatakan t,ahwa barang siapa berbuka untuk
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menguatkan diriny^ 
^g 

r mampu berdzikir, maka ia mendapatkan
balasan seperti orang yang berpuasa. Ath-Thabari berkata: "Rasulullah
berbuka pada hari 'Arafah untuk menunjukkan bolehnya orang
yangsedang berhaji memilih (ketika) di Makkah, agar ia tidak lemah

untuk berdo'a danberdzikir sebagaimana yan1 seharusnya ketika
hari'Arafah."

Ada yang berpendapat bahwa beliau berbuka karena hari itu
bertepatan dengan hari Jum'at, dan beliau melarang berpuasa pada

hari Jum'at tersebut secara tersendiri. Namun pendapat ini ditolak
oleh redaksi pertama dari hadits tersebut.

Ada pula yalgberpendapat bahwa beliau enggan melakukan puasa

'Arafah karena hari itu merupakan hari'Ied bagi mereka yangsedang

wukuf, mengingat ketika itu mereka sedang berkumpul di sana.

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat yangdisebutkan oleh penyusun
kitab Sunan secara marfu' dari'Uqbah bin'Amir:

rr .p-X-,)l Si\5i, ;+;r1iS o:tti;S *f iln
"Hari 'Arafah, hari kurban, dan hari-hari di Mina adalah 'Ied kita
umat Islam."

Pada hadits (bab ini) terdapat beberapa pelajaran penting:

Melihat secara langsung merupakan hujjah yang lebih kuat dan
kedudukannya berada di atas berita.

Makan dan minum di tengah orang banyak (pterayaan) hukumnya
adalah boleh dan tidak makruh karena ada tuntutan untuk
melakukannya.

Terdapat penjelasan (bolehnya) menerima hadiah dari seorang
wanita tanpa perlu terlebih dahulu meminta penjelasan apakah
hadiah tersebut berasal dari harta suaminya ataukah tidak, dan
ini mungkin kadar harta. yang tidak diperdebatkan. Al-Muhallab
berkata: "Hal ini masih harus dikaji ulang karena sebagaimana yang

o
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a

lalu, mungkin saja harta tersebut berasal dari rumah Maimunah,
istri Nabi ffi."
Terdapat penjelasaan tentang sikap orang-orang mencontoh
perbuatan Nabi ffi.
Terdapat gambaran vpaya me:rcari ilmu dan kesungguhan di
dalamnya semasa hidup beliau 4$r,terjadinya perdebatan tentang
masalah ilmu antara pria dan wanita, serta trik untuk bisa
mengetahui hukum sesuatu tanpa harus bercanya.

Penjelasan tentang kecerdasan [Jmmul Fadhl untuk mengetahui
hukum syar'i dengan sarana yang halus dan tepat dengan kondisi
yang ada. Karena peristiwa itu tt:rjadi pada hari yang panas, yaitu
setelah waktu zhuhur. Ibnul Munayyir berkata di dalam kitab
al-Hasyiab: "Tidak diriwayatkan bahwa beliau memberikan sisa

minumnya kepada seorang pun. Sehingga, mungkin saja beliau
mengetahui bahwa Ummul Fadhl memberikan minuman itu
khsusus untuk beliau, sehingga iari sini diambil hukum tentang
pengalihan kepemilikikan yang sifatnya dibatasi," demikian
perkataannya. Namun jelas bahvra hal tersebut jauh sekali.

Pada hadits Maimunah disebtrtkan: "Lalu beliau meminum
sebagiannya." Ini menunjukkarr bahwa beliau tidak meminum
semuanya. Az-Zain Ibnul Mun,ryyir berkata: "Mungkin beliau
menyisakan pada gelas tersebut dengan tujuan agar beliau bisa
meminumnya lebih lama sehingf;a semua orang dapat melihatnya
dan hal itu bisa lebih tegas dalam menjelaskan.

Terdapat penjelasan tentang menunggangi hewan sambil berdiri,
dan penjelasan tentang masalah ini telah diberikan pada Kitab
"al-Hajj"dan al-Bukhari menyebutkannya di dalam Kitab
"a1-Asyribah" dengan judul: "Penrbahasan tentang minum di gelas

dan minumnya orang yang berdiri di atas unta".

a
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BAB 66

Berpuasa Pada Hari Raya
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L990.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami: dari Ibnu Syihab: dari Abu'Ubaid
maula Ibnu Azhar, dia berkata: "Aku pernah merayakan hari 'Ied
bersama 'IJmar bin al-Khaththab rlb . Ia berkata: 'Pada dua hari
inilah Rasulullah M melarang untuk berpuasa. Yaitu, hari ketika
kalian berbuka dari puasa, dan hari lainnya ketika kalian memakan
sembelihan pada hari tersebut."'

[Hadits nomor 1990 ini jugatercantum pada hadits nomor: 557L]
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Abu 'Abdillah berkata: "Ibnu 'Uyainah berkata: 'Barang siapa
mengatakan maula Ibnu Azhar' rrraka ia benar, dan barang siapa

mengatakan maula 'Abdurrahman bin'Auf' maka ia pun benar."
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L991. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
\fluhaib meriwayatkan kepada ka ni: dari 'Amr bin Yahya: dari
ayahnya: dari Abu Sa'id 45 , dia berliata: "Nabi ffimelarang berpuasa
pada hari 'Iedul Fithri dan hari kurl>an ('Iedul 'Adh-ha), melakukan
Shamma' dan melakukan ihtiba' fterkemul) dengan satu pakaian."

.(( ,AV CA\'4 ii* e ),)) - \11r

1992. Dan (melarang) shalat setelah lihubuh dan'Ashar.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r]ijt ei e:-.-\1] "E,ab: Berpuasa padahari raya."
Yaitu, bagaimanakah hukumnya? Az-Zain Ibnul Munayyir berkata:

1ao Pada naskah 1r"y disebutkan L:.
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"Sepertinya al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada perbedaan
pendapat tentang orang y^t1g bernadzar untuk berpuasa pada hari
yang bertepatan dengan hari'Ied, apakah nadzar or^ngtersebut sah

ataukah tidak? Insya Allah akan saya sebutkan beberapa pendapat
seputar permasalahan ini.

SYARAH HADITS

Perkataan rf,$ij\ i;l "Maulalbnu Azh ar." Pedanaskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan: "Maula bani Azhar", dan demikian pula
yarLg disebutkan pada riwayat Muslim. Masalah ini akan disinggung
pada bagian akhir dari pembahasan hadits ini.

Perkataan: [i;r-*g,] "Aku pernah merayakan." Yunus menambah-

kan dari u-Zuhri-di dalam riwayatnyayangakan disebutkan dalam
Kitab "al-Adhaah7" -lafazh: "Hari (menyembelih) kurban. "

Perkataan: [;t-,.o] "(Pada) dua hari inilah." Di sini salah satu dari
kedua hari raya ini lebih dikedepankan. Karena sesuatu yang sudah

datang ketika itu ditunjuk dengan kata l-r." sedangkan sesuatu yang
belum datang ditunjuk dengan kata 3li. Lalu karena makna keduanya
disatukan dalam laf.azh 6lil, maka dikedepankanlah sesuatu yang
datang ketika itu (yaitu hari 'Iedul Fithri) atas sesuatu yang belum
datang (yaitu hari'Iedul Adh-ha).

Perkataan zl:( P iy)"Hariketika kalian berbuka." Dengan melafal-

kan secara marfu'padakata iji. Bim karena posisinya dalam kalimat
sebagai khabar bagi mubtada' y ang tidak disebutka n, yang asumsinya
\:ij;i (salah satu dari keduanya). Atau bisa juga karena posisinya
sebagai badal dari perkataanrLya 6uj,r (dua hari). Pada naskah riwayat
Yunus yangtelah disinggung di atas, disebutka", u€-Eifivl'-\tX\y
"Adapun salah satunya, karena ia adalah hari berbuka kalian."

Ada yang berpendapat bahwa tujuan disifatinya kata ;\ij; adalah

untuk menunjukkan kepada alasan wajibnya berbuka pada keduahari
tersebut, yang merupakan pemisah dari puasa tersebut dan (alasan)
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untuk menunjukkan kesempunaar. bagi puasa tersebut saja dengan

berbuka pada hari setelahnya.

Sedangkan hari yanglainrrya ([.ari 'Iedul Adh-ha) adalah untuk
hewan yangmenyembelihnya merupakan ibadah taqarrub, yaiat agar

dimakan sebagian darinya. Seandainya berpuasa pada hari tersebut
adalah disyari'atkan, niscaya disy:rri'atkannya menyembelih pada

hari tersebut tidak memiliki makna. Sehingga alasan pengharaman
tersebut diungkapkan dengan m€'makan sembelihan, karena hal
tersebut merupakan konsekuensi dari menyembelih dan ia menambah
pentingnya mengingatkan alasan tersebut. Dan dapat dipastikan bahwa
yang dimaksud dengan kata .rtil Ji sini adalah hewan sembelihan
untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Adayangmengatakan bahwa dari alasan ini diperoleh kesimpulan
hukum wajibnya'salam' (dalam shalat) untuk mengakhiri shalat.

Pada hadits ini terdapat dalil bagi haramnya berpuasa pada dua hari
'Ied, baik puasa tersebut merupakan puasa nadzar,kaffarah, sunnah,
qadha, ataupun puasa tamattu', dan ini merupakan hukum ljma'.

Ulama berbeda pendapat tentanll orang yang telah berpuasa pada
hari'Ied: Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa puasanya sah. Namun
hal ini berbeda dengan pendapat junthur ulama. Seandainya seseorang

bernadzar akan puas a pada hari ketik a Zaid iba, dan ternyat a Zaid trba
pada hari'Ied, maka kebanyakan ulana berpendapat bahwa nadzarnya
tidak sah. Sedangkan menurut Abrr Hanifah nadzarnya adalah sah
dan orang tersebut wajib mengqadhiltlz. Sementara dalam salah satu
riwayat (pendapat) disebutkan bahvra orang tersebut wajib memberi
makan.

Diriwayatkan dari al-A:uza'i bahwa orang tersebut mengqadha
puasanya jika ia memang telah br:rniat mengecualikan hari 'Ied
sebelumnya.

Dan dari Malik diriwayatkan ba.hwa orang tersebut mengqadha
puasanya jika ia memang telah bernia. untuk mengqadhanya.Jika tidak
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demikian maka ia tidak perlu mengqadherLya. Pada bab berikutnya
akan disebutkan bahwa Ibnu'Umar menahan diri untuk tidak mem-
berikan jawaban terhadap permasalahan ini.

Perbedaan pendapat ini bermula darr perbedaan apakah larangan
terhadap sesuatu berdampak pada sahnya sesuatu tersebut apabila ia
dilaksanakan? Sebagian besar ulama mengatakan tidak sah. Sementara
diriwayatkan dari Muhammad bin al-Hasan bahwa perbuatan
yeng dilarang tersebut sah jika tetap dilakukan. Ia berdalil bahwa
seseorang yang buta tidak disebut 'tidak melihat' karena hal ini
merupakan 'Kesimpulan terhadap sesuatu yang telah disimpulkan.'
Ini menunjukkan bahwa berpuasa pada hari 'Ied adalah sesuatu yang
mungkin dilakukan. Dan jika memang mungkin untuk dilakukan,
berarti hukumnya sah jika dilakukan.

Hal ini disanggah bahwa kemungkinan yang disebutkan di atas

merupakan sesuatu yang bersifat'aqli, sementara perbedaan pendapat
di sini bersifat syar'i, dan sesuatu yang dilarang secara syar'i maka ia
pun tidak daprt dilaksanakan dalam timbangan syari'at.

Di antara dalil mereka yang melarang hal tersebut adalah jika
terdapat pelarangan melakukan sebuah ibadah sunnah yang bersifat
mutlak, maka pelaksanaannya tidaklah sah, karena sesuatu yang
dilarang dituntut untuk ditinggalkan, entah dalam konteks haram
ataupun makruh. Sementara sesuatu yang bersifat sunnah sendiri
hukumnya dituntut untuk dilakukan, sehingga dua hal yang saling

bertentangan tersebut tidak dapat bertemu. Dan perb edaan antara ia

dan masalah yang memiliki dua sisi, seperti shalat pada tempat yang
merupakan hasil rampasan adalah bahwa larangan tinggal di tempat
yangmerupakan hasil rampasan tersebut bukanlah karena shalatnya,

namun karena tinggal di tempat tersebut sedangkan tuntutan untuk
melakukan shalat adalah karena ibadahnya. Berbeda dengan berpuasa

pada hari kurban, misalnya. Karena larangannya karenapuasa tersebut,

sehingga keduanya adalah berbeda. Wallaabu a'lam.
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Perkataan: [,rot ;& ;\ jS1 "Abu 'Abdillah Berkata." Yaitu
al-Bukhari.

$; iv u:,+ta\ ^;t t3i G\ Jy" iS y:'tiS #r iri ll
11'.,-,wirer--Fd#)t +b

"Ibnu'Uyainah berkata: 'Barang siap,a mengatakan maula Ibnu Azhar'
maka ia benar, dan barang siapa mengatakan maula 'Abdurrahman bin
'Auf'maka ia pun benar," demikian perkataannya (al-Bukhari).

Perkataan Ibnu 'Uyainah ini dikisahkan oleh 'Ali bin al-Madini
dari Ibnu 'Uyainah di dalam kitat, al-'Ilal.Ibnu Abi Syaibah juga

meriwayatkannya di dalam kitab Musnad-nya, darilbnu 'Uyainah dari
az-Zuhri, dia berkata "Dari 'Ubaid maula Ibnu Azhar."

Al-Humaidi meriwayatkannya ,Ii dalam kitab Musnad-nya, dari
Ibnu 'Uyainah, dengan laf.azh: "Az-Zuhri meriwayatkan kepadaku:
'Aku mendengar Abu'Ubaid ...."' lalu ia menyebutkan hadits tersebut,
namun tidak menyifatinya dengan sesuatu apa pun.

' Abdurraz zaq meriw ay atkannyzr di dalam kitab Mushannaf-ny a,

dari Ma'mar: dari az-Zuhri, dia berkata: "Dari Abu 'Ubaid maula
'Abdurrahman bin'Auf." Begitu pu^a yangdikatakan oleh Juwairiah,
Sa'id az-Zubairi dan Makki bin Ibrahim: dari Malik, sebagaimana
yang dituturkan oleh Abu 'lJmar, <lan ia menyebutkan bahwa Ibnu
'Uyainah juga mengatakan di dalam hadits tersebut seperti itu.

Ibnut Tin berkata: "Alasan bahwz' kedua pernyataantersebut benar
adalah karena adanya riwayat yang menyebutkan bahwa keduanya
sama-sama mendapatkan loyalitas dzrrinya."

Ada yang berpendapat bahwa sa, ah satu dari pernyataan tersebut
dipahami dengan makna yang sesurLgguhnya, sedangkan pernyataan
yang lain dimaknai secara majas. [)an alasan memaknainya secara
majas adalah mungkin karena ia baryak bersama salah seorang dari
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keduanya, sering membantunya,brnyak menimba (ilmu) darinya, atau
karena perpindahan kepemilikan dari salah seorang mereka kepada
yanglainnya.

Az-Znbeir bin Bakkar memastikan bahwa h rdabh bekas
budak (maula)'Abdurrahman bin 'Auf. Berdasarkan hal ini, maka
penyandarannya kepada Ibnu Azhar adalah secara majas, mungkin
karena ia sudah tidak berhubungan lagi dengannya setelah waf.atnya
'Abdurrahman bin'Auf. Nama Azhar sendiri adalah 'Abdurrahman
juga, dan ia adalah anak dari paman 'Abdurrahman bin 'Auf. Ada
jugayangmengatakan bahwa iaadalah anak dari saudara laki-lakinya.
Namanya telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang
Shalat, yaitu dalam hadits Kuraib, dari Ummu Salamah. Dan h juga
akan disebutkan pada bagian akhir dari Kitab "al-Maghaazi".

Perkataantt;,- G _rF;i] "Dari 'Amr bin Yahya." Yaitu 'Amr
bin Yahya al-Mazini.'

Perkataan: [e'd.5t ;p:] "Melakukan Shamma'." Dengan mem-

fat-bab-kan hurrf sbad, iasydid pada huruf mim, dan kemudian huruf
rnad.

Perkataan: [+?\r\ .;]\ ,; J+]\ 3#ityl "Dan melakukan ibtiba'
(berkemul) dengan satu pakaian." Al-Isma'ili menambahkan melalui
jalur Khalid ath-Thahhan: dari 'Amr bin Yahya: q2&a*.s qtGi>>
"(Dan) ia tidak menutupi kemaluannya dengan sesuatu apa pun."

Dan melalui jalur 'Abdul 'Aziz bin al-Mukhtar, dari 'Amr, di-
sebutkan: (,A *t:At 513 yJ ,,a-,Jll "(Dan) tidak ada sesuatu (yang
menutupi) aitara kemaluannya dan langit."

Masalah ini telah dibicarakan pada Bab: "Aurat yang ditutupi",
yaitu pada bagian awal dari Kitab "ash-Shalaah". Dan pembahasan

tentang redaksi hadits selanjutnya telah diberikan pada Kitab
"al-Mawaaqiit".

Gzre=)
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Tentang Berpuasa Pada Hari An-Nabr
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lgg3.Ibrahim bin Musa meriwayart rn t.pra, f.rrri, di, 
j"rkrtr,

Hisyam mengabarkan kepada kami: dari Ibnu Juraij, dia berkata:
'Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku: dari 'Atha bin Mina, dia
berkata: "Aku mendengar ia meriwayatkan dari Abu Hurairah gir,,
dia berkata: 'Dilarang melakukan dua macam puasa dan jual beli, yaitu
puasa pada 'Iedul Fithri dan hari an-Nabr, dan jual beli al-Mulamasah

dan al-Munabadzah."'
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1994. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami: Mu'adz
meriwayatkan kepada kami: Ibnu 'Aun mengabarkan kepada kami:
dariZiyad bin Jubair, dia berkata: "sieorang laki-laki pernah menemui
Ibnu 'IJmar cS_.,, lalu berkata:'Ada seorang laki-laki bernadzar puasa

sebanyak satu hari-dia berkata: 'Seingatku ia mengatakan hari
Senin.'-kemudian hari tersebut be rtepatan dengan hari 'Ied.' Ibnu
'Llmar berkata: 'Allah telah memer,,ntahkan untuk menepati nadzar,
sementara Nabi ffi melarang berpu:rsa pada hari tersebut."'

[Hadits nomor L994 ini jugatercanlum pada hadits nomor: 6705 dan
67061

1t1 Pada naskah 1sy disebutkan ;,r.
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t995. Hajjaj bin Minhal meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami:'Abdul Malik bin'Umair meriwayatkan
kepada lrami, dia berkata: "Aku mendengar Qaza'ah berkata: 'Aku
mendengar Abu Sa'id al-Khudri EH -dan dia telah mengikuti dua
belas peperangan bersama Nabi ffi-Berkata: 'Aku pernah mendengar
empat hal dari Nabi ffi, dan hal-hal tersebut mengesankanku.' Ia
berkata: 'Janganlah seorang wanita melakukan perjalanan sejauh dua
hari (perjalanan) melainkan ia bersama suami atau mahramnya;tidak
ada puasa pada dua hari, yaitu 'Iedul Fithri dan hari an-Nahr; tidak
ada shalat setelah (shalat) Shubuh hingga matahari terbit, dan tidak
ada shalat setelah (shalaQ ashar hingga matahari terbenam; dan tidak
boleh melakukan perjalanan (dengan niat beribadah) kecuali kepada
tiga masjid: Masjidil Haram, Masjidil Aqsha, dan masjidku ini."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lAt & (* eql "Bab: Tentang berpuasa pada hari
an-Nabr." Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan "Bab: Asb-Shaum",

dan penjelasan masalah ini seperti yangtelah diberikan sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: tit+ s?.-\l"Hisyam mengabarkan kepada kami." Dia
adalah Hisyam bin Yusuf.

Perkataan: t.r+,;] "Dilarang." Demikian lafazh ini disebutkan
dengan men-dbammab-kanhuruf awalnya, yaitu dalam polamabni lil
majbul. Di sini, hadits tersebut disebutkan secara singkat. Penafsiran
tentang makna (jual-beli) al-Mulamasab dan al-Munabadzab akan
diberikan pada Kitab "al-Buyurl"', insya Allab.
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Perkataan: [:u \jr;] "Mu'adz meriwayatkan kepada kami." Dia.

adalah Mu'adz al-Anbari, sedangka:r Ibnu'Aun adalah'Abdullah bir:
'Aun, dan para perawi pada sanad ini berasal dari Bashrah. Ziydbin
Jubair (-#) adalah Ibnu Hayyah (a;).

Perkataan.W.r\ JI'pl; -';l "lieorang laki-laki pernah menemui
Ibnu'IJmar." Saya belum menemukan siapa nama lakilaki tersebut,
Pada riwayat Ahmad: dari Husyaim dari Yunus bin'Ubaid: dari ZiyacL

binJubair:16Ld;lJl ;V{*r.^:5lt "Aku pernah melihat seorang laki.
laki menemui Ibnu'IJmar," lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur Karimah binti Sirin bahwa
Karimah pernah bertanya kepada Ibnu 'LJmar. Karimah berkata:
"'Aku telah mewajibkan atas dirikr untuk berpuasa pada setiap hari
Rabu, dan hari ini adalah hari Rabu t fang juga adalah hari an-Nabr.'
Ibnu'Umar berkata: 'Allah memerintahkan untuk menepati nadzar,"'
al-Hadits. Ahmad- juga meriwa/atkrln dari Isma'il: dari Yunus, dengan

sanadnya, yaitu: "Seorang laki-lal<i pernah bertanya kepada Ibntr
'I-fmar, dan ketika itu ia sedang berjalan di Mina."

Perkataan: Un)\ iC fg-q "seingatku ia mengatakan hari Senin."
Pada riwayat Muslim dari \7aki': <lari Ibnu 'Aun, disebutkan: "Aktr
bernadzar puasa satu hari," dan ia tidak menentukan hari tersebut.
Pada riwayat al-Isma'ili dari jalur an-Nadhr bin Syumail: dari bin
'Aun: "Ia bernadzar pvasapada seti,rp hari Senin dan Kamis." Riwaya:
senrpa disampaikan Abu'Awanah melalui jalur Syu'bah: dari Yunus
bin'Ubaid: dari Ziyad. Namun ia ridak menyebutkan "atau Kamis."

Pada riwayat Yazid bin Zura.': dari Yunus bin 'Ubaid, yanl;
disebutkankan oleh al-Bukhari p,rda pembahasan tentang nadzar,
disebutkan: "(Aku telah bernadzar) puasa pada setiap hari Selasa dan
Rabu." Riwayat seperti ini juga disebutkan oleh ad-Daraquthni melalui
riwayat Husyaim yangtelah disinggung sebelumnya, namun ia tidalr
menyebutkanlafazh "Selasa". Pada riwayat al-Jauzaqi melalui jalur:
Abu Qutaibah: dari Syu'bah: dari Yunus, disebutkan: "Lakilaki itu
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bernadzar untuk berpuasa setiap hariJum'at." Riwayat senrpa disebut-
kan Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnad-nya, melalui Syu'bah.

Perkataan: [+ ?;,))t eq "Kemudian hari tersebut berrepatan
dengan hari 'Ied." Pada riwayat ini, hari 'Ied tersebut tidak dijelaskan
lebih lanjut. Inti dari dimasukk^nny^ hadits ini di dalam bab tentang
puasa pada hari an-Nahr adalah bahwa yang ditanyakan tersebut
merupakan hari an-Nahr. Hal ini dengan jelas disebutkan padarisrayat
Yazidbin Zura7' yang telah disebutkan sebelumnya, y^nglil.azhnya:
"Namun ia bertepatan dengan hari an-Nahr." Riwayat yang sama

berasal dari Ahmad: dari Isma'il bin 'UIayyahz dari Yunus. Pada
riw ay at \f aki' disebutkan : "Kemudian hari tersebut bertep atan dengan
hari 'Iedul Adh-ha atau 'Iedul Fithri." Al-Bukharr, pada pembahasan
tentang nadzar,menyebutkan riwayat seperti ini melalui jalur Hakim:
dari Abu Hurrah: dari Ibnu'IJmar. Ini bisa dipahami dalam konteks
'ragu-ragu' ata:u bisa juga 'pembagian'.

Perkataan: [lJriir ,vi nt lil"Allah telah memerintahkan untuk
menepati nadzar ..." Al-Khaththabi berkata: "Ibnu 'LImar sangat
berhati-hati untuk berfatwa seperti ini secara pasti. Adapun ulama
di negeri-negeri Islam berbeda pendapat tentangnya." Saya katakan:
penjelasan tentang perbedaan pendapat ini telah diberikan sebelumnya.
Pada Kitab "al-Hajj juga telah disebutkan dari Ibnu'Llmar, dan kehati-
hatiannyadalam memastikan sebuah hukum ketika terdapat dalil-dalil
yangbertentangan, kiranya sudah cukup masyhur.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Mungkin yangdimaksud oleh
Ibnu 'LJmar adalah bahwa kedua dalil tersebut dilaksanakan, yaitu
berpuasa satu hari untuk menggantikan puasa nadzar, dan tidak
berpuasa pada hari 'Ied, sehingga dalam masalah ini terdapat pendapat
kalangan salaf tentang wajibnya mengqadha puasa (tersebut). Sementara

saudaranya, Ibnul Munayyir, di dalam kitab al- Haasyiyab, beranggapan

bahwa Ibnu 'IJmar ingin mengingatkan bahwa menepati nadzar
bersifat umum, sementara larangan berpuasa pada hari 'Ied bersifat
khusus. Sehingga sepertinya Ibnu 'Umar ingin memahamkan orang
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tersebut bahwa ia harus mengedepa:rkan sesuatu yangbersifat khusus
atas sesuatu yang bersifat umum.

Namun hal ini disanggah lagi t>leh saudaranya bahwa larangan
berpuasa pada hari 'Ied juga merupakan sesuatu yangditujukan secara

umum kepada seluruh muhhatbab (urnat ini) dan untuk seluruh hari'Ied,
sehingga ini tidak berarti mendahulukan sesuatu yang bersifat khusus
atas yang bersifat umum. Mungkin..bnu'Umar ingin mengisyaratkan
kepada kaidah yang lain, yaitu jika perintah dan larangan terdapat
dalam satu konteks masalah, maka rnanakah yangharus didahulukani
Yang lebih rajih dalam masalah ini adalah didahulukannyalarangan.
Sehingga, seakan-akan ia mengatak:m "Janganlah engkau berpuasa."

Abu 'Abdil Malik berkata: "Sikap abstain Ibnu 'Umar ini meng.

isyaratkan bahwa larangan berpuasa tersebut bukan karena puasanya.''

Ad-Dawudi berkata: "Yang dipaha:ni dari perkataan Ibnu 'IJmar inj
adalah lebih didahulukannya larang,an. Karena ia telah meriwayatkar.
perihal seseorang yangbernadzar untuk berjalan ketika haji dengar.

menunggangi hewan. Seandainya nadzar ini wajib dilaksanakan,
niscaya ia tidak memerintahkanny;r untuk menunggangi hewan.

Perkataanz lG; J;;l "Aku rnendengar Qaza'ah." Dia adalalr

Qaza'ahbin Yahya. Penjelasan tentang hadits Abu Sa'id telah diberikan
secara terpisah-pisah. Untuk masalah perjalanan y ang dilakukan olelr
seorang wanita, ia telah dibahas pala Kitab "al-Hajj", untuk masalah

shalat setelah shalat Shubuh dan ashar, ia telah dibahas pada Kitatr
"al-Mawaaqiit", untuk masalah m,:lakukan perjalanan (dengan nia':
ibadah), ia telah dibahas padabagian akhir dari Kitab "ash-Shalaah", darr

untuk masalah puasa-dan ini yang menjadi inti dari dimuatnya hadit:;

tersebut pada bab ini-hukumnya telah diberikan sebelumnya.

Hadits ini merupakan dalil bagi bolehnya berpuasa pada hari-hari
Tasyriq, men gin gat (laran gan) pada hadits tersebut hany a menyin ggunl;
'Iedul Fithri dan hari an-Nahr secara khusus. Pembahasan tenrang
masalah ini akan diberikan pada bab selanjutnya.
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BAB 68

Tentang Puasa Pada Hari-Hari Tasyriq
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t996. Abu 'Abdillah berkata: Muhammad bin al-Mutsanna berkata
kepadaku: Yahyameriwayatkan kepada kami: dari Hisyam, dia berkata:
ayahku mengabarkan kepadaku: "'Aisyeh W pernah berpuasa pada

hari-hari di Mina. Dan ayahnya (ayah Hisyam, yaitu'Urwah bin
az-Ztb air) j uga mel akukannya.

\a3; 3-'5" 6,tL rq # 3J.;i \1"'t \11^ c\11v

,* r:i F +f!t ; &; +r 3& u,'^;i
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1997,1998. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami: Sytr'bah meriwayatkan
kepada kami: "Aku mendengar 'l.bdullah bin 'Isa: dari az-Zuhri:
dari 'Urwah: dari'Aisyah, dan juga dari Salim dari Ibnu 'IJmar .dh,
keduanya berkata: 'Tidak terdapat keringanan untuk berpuasa pada

hari-hari Tasyriq kecuali bagi mert:ka yang tidak mendapati hewan

sembelihan."'

#r *.fou v5+\ e," ';4r '^:L v.i; \111

,j$ *#;,tG c;\,f G../,+rr\ );L Gdu; e ?W
I i,6 ,u7 ?; JL-CI ,.rl ,p\'6.i;J i[#r ll
r iW i\ f,t-K e7Viiv"4C; r:u *
9W e;\ f * # &G L- +rs 

"rr 
i;i;'\i> e r:;

t999.'Abdullah bin Yusuf meriwaTatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami: dari Ibnu Syihab: dari Salim bin
'Abdillah bin'Umar: dari Ibnu'Urnar @,, dia berkata: "Puasa bagi
orang yangmengerjakan umrah seb,:lum haji, boleh dilakukan hingga
hari 'Arafah. Dan jika ia tidak menemukan hewan sembelihan dan
belum berpuasa, maka orang tersebut berpuasa pada hari-hari ketika
di Mina." Dan dari Ibnu Syihab: dari 'Urwah: dari 'Aisyah 0r.rg,
diriwayatkan) seperti itu. Dan riwa'rat Malik dikuatkan oleh Ibrahim
bin Sa'ad secara mutaba'ah dari Ibn,r Syihab.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+"r:;rptie[7 -,\:] ".3ab: Tentang puasa pada hari-hari
Tasyriq." Yaitu hari-hari setelah hari menyembelih ('Iedul Adh-ha).
Terdapat perbedaan apakah jumlah hari-hari Tasyriq tersebut dua hari
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ataukah tigaharl Dinamakan dengan hari Tasyriq karena padahari-
hari tersebut daging kurban "disinari", maksudnya dijemur di bawah
sinar matahari. Ada yang mengatakan karena hewan sembelihan
tidak dipotong hingga matahari bersinar. Ada pula yangmengatakan
bahwa. Dan Ada pula yang mengatakan karena shalat 'Ied jatuh ketika
terbitnya matahari. Serta ada yang berpendapat bahwa ka:.a Tasyriq
artinya bertakbir setelah setiap shalat.

Lalu, apakah hari-hari ini mengikuti hari 'Iedul Adh-ha dalam
masalah diharamkannya berpuasa, sebagaimana ia mengikuti hari
'Ied tersebut dalam masalah menyembelih, dan amalan-amalan haji
lainnya? Atau, apakah berpuasa pada hari-hari tersebut boleh secara

umum, khusus bagi mereka yang melakukan haji tarnattlt', ataukah
boleh bagi mereka yang melakukan haji tamattu'dan siapa sqa yang
sama kondisinya dengannya?

Pada setiap permasalahan di atas terdapat perbedaan pendapat
di kalangan ulama. Yang lebih rajih menurut al-Bukhari adalah
bahwa berpuasa (pada hari-hari Tasyriq) diperbolehkan bagi mereka
yang melakukan haji tamattu'. Karena pada bab ini ia menyebutkan
dua hadits (yaitu) dari 'Aisyah dan Ibnu 'IJmar yar,g menjelaskan
tentang bolehnya hal tersebut, sementara tidak menyebutkan hadits
yang lainnya. Ibnul Mundzir, dan yang lainnya, meriwayatkan dari
az-Zttbair bin al-'Awwam dan Abu Thalhah-dari kalangan Sahabat-
tentang bolehnya berpuasa (pada hari-hari Tasyrid secara umum.

Sementara diriwayatkan dari 'Ali dan 'Abdullah bin 'Amr bin
al-'Ash bahwa hal tersebut sama sekali dilarang. Sedangkan dari Ibnu
'lJmar, 'Aisyah, 'Ubaid bin'Umair, dan yanglainnya, diriwayatkan
bahwa berpuasa (pada hari-hari Tasyriq) adalah dilarang kecuali bagi
mereka yang melakukan haji tamattu'yang tidak memiliki hewan
sembelihan, dan ini merupakan pendapat Malik dan asy-Syafi'i (yaitu
pada pend apatny a y ang lama) .

Diriwayatkan dari al-Auza'r dan yang lainnya bahwa orang
yang terhalang dari (menyelesaikan ibadah haji) dan mereka yang
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melaksanakan haji Qiran, juga boleh berpuasa pada hari-harL
Tasyriq.

Dalil mereka yang melarang berpuasa (pada hari-hari Tasyriqt
adalah hadits Nubaisyah al-Hudz ali y ang diriwayatkan oleh Muslinr
secara marfu':

x._..y:yi;uie,jll\i(f r,

"Hari-hari Tasyriq adalah hari-hari makan dan minum."

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Ka'ab bin Malik, dengart

lafazh:

(.-,r: Jsii\1i jo ili rt

"Hari-hari (di Mina) adalah hari-hari makan dan minum."

Di antaranyajugahadits'Amr bin al-'Ash bahwa ia pernah berkatt
kepada anakny a,'Abdullah, tentanli hari-hari Tasyriq: "Sesungguhny:r

ia adalah hari-hari yang Rasulullah ftfilaranguntuk berpuasa, dan beliau
memerintahkan untuk berbuka pa,la hari-hari tersebut." Riwayat ini
disebutkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Mundzir, dan dishahihkan oleh
Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,r13r G'i;J r] i\il "Muhammad bin al-Mutsanna
berkata kepadaku." Sepertinya di sini al-Bukhari tidak menyebutkan
secara jelas adany^ penyampaian r;ecara langsung, mengingat sanacl

hadits tersebut hanya sampai kepaJa'Aisyah (mauqufl, sebagaiman;r

kebiasaann ya yangtelah cukup dikt:tahui, yaitu meneliti secara dalam.
Yahya yang disebutkan pada sana,l ini adalah (Yahya) al-Qaththan,
sedangkan Hisyam adalah (Flisyam) bin'Urwah.
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Perkataan: [.r,
riwayat a1-Mustamli

di Mina."

i[iJ "Pada hari-hari di Min a.' Pa.da naskah
disebutkan (G=, i,rf/,t iEi)y "Hrrihari Tasyriq

Perkataan {*, A ;;i ;K'r1 " D an ay ahny a j u ga melakukannya. " Ini
merupakan perkataan al-Qaththan. Kata ganti ( i ) "nya" padalaf.azh
iri\"ayahnya" ditujukan kepada Hisyam bin 'Urwah (maksudnya, ayah
Hisyam-'d), sedangkan orang yarLg melakukannye (berpuasa) adalah
'LJrwah, sedangkan kata ganti Li "nya" padalaf.azh,VA"melakukan-
nya" merujuk kepada "hari-hari Tasyriq". Pada naskahriwayatKarimah
disebutkan: t6ii 6V1 (dan ayahnya...). Berdasarkan riwayat ini, maka
kata ganti \L"nya" di sini merujuk kepada'Aisyah, sedangkan orang
y ang berpuasa (melakukannya) adalah Abu Bakar ash-Shiddiq.

Perkataan: [,r:"9 ., +\ -rrs :*-l "Aku mendengar 'Abdullah
bin 'Isa." Pada naskati riwayat al-Kusymihani terdapat tambahan
"(Abdullah bin'Isa) bin Abi Laila". Abu Laila adalah kakek bapaknya,
yaitu'Abdullah bin'Abdurrahman bin Abi Laila. Ia adalahkeponakan
dari Muhammad bin'Abdurrahman bin Abi Lalla, seorang ahli fiqih
yangmasyhur itu. Ketika itu'Abdullah lebih tua daripada pamannya,
Muhammad, dan dikatakan bahwa ia lebih utama daripada pamannya.
Pada kitab Sbahib al-Bukhai,iahanyameriwayatkan hadits ini dan satu

hadits lainnya pada Kitab "Ahaadiitsul Anbiyaa"', yaiut riwayatnya
dari kakeknya'Abdurrahman, dari Ka'ab bin'Ujrah.

Perkataan: [+,-o;t;F] "Dari az-Zuhrr." Pada riwayat ad-Daraquthni
melalui jalur an-Nadhir bin Syumail: dari Syu'bah: dari'Abdullah bin
'Isa, disebutkan: "Aku pernah mendengar az-Zuhri."

Perkataan: [J,*.'":] "Dan juga dari Salim." Lafazhini berasal dari
riwayat az-Zuhri dari Salim, dan riwayat ini adalah maushul.

Perkataan: [ ;-i ] ','a] "Keduanya berkata: 'Tidak terdapat
keringanan.'" Demikianlafuh yang diriwayatkan oleh para hffidz
dari kalangan murid-murid asy-Syu' bah . Lafazh,€; dilafalkan dengan

men-dhammab-kan huruf awalnya, dengan pola mabni lil majbul
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dengan tanpa menyebutkan siapa yang mendapatkan keringanan.
Pada naskah riwayat Yahya bin Salare dari Syu'bah,yangdiriwayatkan
oleh ad-Daraquthni-dan lafazh berikut ini berasal darinya-dan
ath-Thahawi, disebutkan:

rs-itxoi cur 4?\\Li,ru)-ffi.lr &4;;, 11

11 .5,;1ll
"Rasulullah ffi memberi keringarLtr,. bagi mereka yang malaksanakan

haji tamattu', jtka tidak memiliki he wan sembelihan, untuk berpuasa

pada hari-hari Tasyriq."

Ad-Daraquthni mengatakan barwa Yahya bin Salam bukanlah
perawi yang kuat. Ia tidak menyebutkan jalur dari 'Aisyah. Ia juga

meriwayatkannya melalui sanad lai:r yang lemah, dari az-Zuhri: dari
'lJrwah: dari 'Aisyah. Jika jalur-jahrr yang secara jelas menyebutkan
bahwa ia adalah marfu'ini juga ticjak shahih, maka masih terdapat
kemungkinan pada masalah ini.

Terdapat beberapa pendapat di kalangan ulama hadits seputar
perkataan seorang Sahabat: "Kami diperintahkan untuk melakukan
hal ini ... dan kami dilarang melakukan hal itu", apakah perkataan
seperti ini kedudukannya setara der:gan hadits marfu? Dan pendapat
yang ketiga darinya menyebutkan, jira perkataan tersebut disandarkan
kepada 'masa Nabi ffi' maka kedudukanrrya setara dengan hadits
marfu', demikian pula sebaliknya.

Selanj utny a, juga terdap at perb edaan dalam menentukan mana y 
^nglebih kuat, jika Sahabat tersebut ticlak menyandarkan perkataannya

ftepada masa Rasulullah). Sama denl;an masalah ini, perkataan: "Kami
diberi keringanan untuk melakukrn hal ini ... dan kami dituntut
untuk tidak melakukan hal itu", senrua pernyataan tersebut memiliki
kedudukan yang sama. Terhadap rrereka yang berpendapat bahwa
kedudukanla{.azh-lafazh seperti itu r;etara hadits marfu', maka terkait
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riwayatYahyabin Salam, paling tidak dikatakan bahwa ia diriwayatkan
berdasarkan maknanya. Namun, ath-Thahawi mengatakan bahwa
perkataan Ibnu 'IJmar dan 'Aisyah, "Tidak terdapat keringanan"
disimpulkan oleh keduanya melalui firman Allah \H:

(A(eF:*ni6qi#F
"Tetapi jiba dia tidah mendapatkannya, maka dia (uajib) berpuasa tiga
bari dalam (musim) haji." (QS. A1-B aqarah: 196)

Karena lafazh "dalam masa haji" mencakup sebelum 'Iedul Adh-ha
dan juga setelahnya, sehingga termasuk di dalamnyahari-hari Tasyriq.
Berdasarkan hal ini, maka kedudukannya tidak setara dengan hadits
rnarfu', namun ia merupakan kesimpulan hukum dari keduanya
berdasark an y ang mereka pahami dari keumuman konteks ayat.

Dan diriwayatkan secara shahih bahwa beliau ffi melarang ber-
puasa pada hari-hari Tasyriq, dan larangan tersebut bersifat umum,
baik bagi mereka yang melaksanakan haji tamattu' ataupun yang
lainnya. Berdasarkan hal ini, maka terdapat pertentangar' antara
keumuman aytt yang menyiratkan diperbolehkannya berpuasa,
dengan kemumuan hadits yangmenyiratkan dilarangnya hal tersebut.
Sementara pengkhususan keumuman yang terdapat pada dalil yar..g

bersifat mutawatir dengan keumuman yang terdapat pada dalil yang
bersifat ahad, jika hadits tersebut memang marfu', masih perlu ditinjau
kembali. Lalu, bagaimanakiranyajika kedudukan hadits itu sendiri
sebagai hadits marfu'masih diragukan? Berdasarkan hal ini, maka
pendapat yangmembolehkan (berpuasa) adalah lebih kuat, dan inilah
pendapat yangcenderung dipilih oleh al-Bukhari, uallaabu a'lam.

Perkataannya pada jalur 'Abdullah bin 'Isa: [g,.#r * i ] ill
"Kecuali bagi mereka yang tidak memiliki hewan sembelihan."
Pada riwayat Abu 'Awanah melalui jalur 'Abdullah bin 'Isa-yayg
diriwayatkan oleh ath-Thahawi-disebutkan: ur;.- 3\ ,til- i\y
"Kecuali bagi mereka yang melakukan haji tamattu'lan mere]<a yang
terhalan g (dari menyempurnakan ib adah hqiny a) ."
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Perkataannya pada riwayat M:rlik: tl,1 -l e1!l "Dan jika ia tidal,:
memiliki." Pada naskah riwayat al-Hamawi, disebutkan: 11i; i trl,
"Barangsiapa tidak memiliki," demikian lafazhini disebutkan di dalanr

kitab al-Muzaatbtba'.

Perkataan: [+\i; 
"r\ .,c y:" G.+q] Zr:l "Dan riwayat Malil.:

dikuatkan oleh Ibrahirir bin Sa'ad r.,."." mutaba'ah dari Ibnu Syihab."
Asy-Syafi'i menyebutkan riw ay at t,lrsebut secara mausb u l. Ia berkata :

"Ibrahim bin Sa'ad mengabarkan kepadaku: dari Ibnu Syihab: dari
'lJrwah: dari'Aisyah, tentang orarlg yang melakukan haji tdrnd.ttu',
jika orang tersebut tidak memiliki hewan sembelihan, sementara i:r
belum berpuasa hari-hari sebelum't\rafah, maka hendaklah ia berpuszr

pada hari-hari Mina." Dari Salim, dari ayahnya, juga diriwayatkarL
sePerri iru.

Ath-Thahawi juga menyebutkannya secara mausbul melalui jalur'

lain dari Ibnu Syihab dengan dua sanrd, dengan lafazh: "Keduanya (IbntL

'IJmar dan 'Aisyah) memberi kerinp;anan bagi mereka yang melakukarL
haji tamattLt'." Lalu ath-Thahawi menyebutkan laf.azh seperti itu,
hanya saja ia menyebutkan "hari-hrri Tasyriq" (menggantikan "hari..

hari Mina").Lafazh ini menguatkzrn bahwa riwayat tersebut adalal.r

mauquf, mengin gat perkataan adany a kerin ganan tersebut disandarkarL

kepada keduanya. Sebagaimana menguatkan salah satu kemungkinarL
y ang ter dap at pada riw ay at' Abdulla h bin' Isa di dalam riw ay at tersebur ;

ia mengatakan "tidak terdapat keringanan", dan tidak menyebutkarL
orang yang mengatakan demikian. Karena itu, mungkin sqayan1i
dimaksud oleh keduanya adalah 'orang yang memiliki hak untuL:
menetapkan syari'at', sehingga ked rduka n riw ayat tersebut dianggap,

marfu'. Atau yarLgdimaksud adalah 'orang yang memiliki kedudukar.
untuk berfatwa secara umum' sehingga kedudukantya dianggap,
mauquf.

Yahya bin Salam secara jelas telah menyandarkan hal tersebur
kepada Nabi ffi, dan Ibrahim bin Sa'ad menyandarkannya kepada
Ibnu'IJmar dan 'Aisyah. Yahyaadalahperawi yang lemah. sedangkan
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Ibrahim merupakan salah seorang hafizh, sehingga riwayatnya lebih
dikedepankan. Hal ini dikuatkan pula oleh riwayat Malik yan1
merupakan salah seorang hafizh dari kalangan murid az-Zuhri, sebab
secara tegas diriwayatkan darinya bahwa riwayat ini adalah mauquf,
uallaahu a'lam.

Hadits ini merupakan dalil bahwa'Iedul Adh-ha tidak termasuk
dalam ketiga hari Tasyriq. Karena telah disepakati bahwa tidak boleh
berpuasa pada hari 'Ied tersebut. Sementara, bolehnya berpuasa pada

hari-hari Tasyriq masih menjadi perbedaan pendapat. Mereka yarLg
membolehkan berpuasa berdalil dengan keumuman makna ayat,
sebagaimana y^ng telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini melahirkan
konsekuensi bahwa hari-hari Tasyriq tersebut berjumlah tiga hari,
karena bilangan itulah yangdisebut di dalam ayat, anallaabu a'lam.

G+)
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BAB 59

Tentang Puasa Pada Hari 'Asyura'

;Y,,"3V ,'J'o'r\7-o JU - 1tJJ l'J- \'*- ..

y l_v y # i# f fv;1 6L - f...
.KiV ';1 ,,sL-;1!A\L6n,M Ul iG :iG qY' *i

2000. Abu 'Ashim meriwayatkan kepada kami: dari 'Umar bin
Muhammad: dari Salim: dari ayahnya *!b, dia berkata: "Nabi ffi
bersabda: 'Pada hari 'Asyrtra', barang siapa mau, maka ia boleh
berpuasa."

i;Li,is +-u1\ rF +Z:rvt+iet:! \;i\a"'t- r..\

W iut iy;rcK ll '-.lG \ey' 'a-sv 'ti ;}t G 
":-*

?W ;V,1; 3K i:W: .bf t:*,;ti-,,| e; ?V ;\
.(F\;VC:

102 Pada naskah 16; disebutkan 11r.
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2001. Abul Yaman meriwayatkan <epada kami, dia berkata: Syu'aiL,

mengabarkan kepada kami: darr az-Zuhri, dia berkata: 'IJrwaL.
bin az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa 'Aisyah ,ie!,r, berkata
"Rasulullah M pernah memerint,rhkan untuk berpuasa pada har:
'Asyura'. Setelah puasa Ramadhan diwajibkan, barang siapa hendak.

berpuasa maka ia boleh melakukrnnya, dan barang siapa hendak.

berbuka (tidak berpuasa) maka ia boleh melakukannya.

# f-U+ 3L qY 3; 'aU-; 
G 4l il-c \-:i;"tL - r..(

;\')fiv ir; ets n 'djt! qity, 'aste ,ii l;li ,y ,S;

GurtMiut i; sq fuEr\ e,.i:,3u#
,hf \lu ,y\*o. ;\: 'o;V, ari+f r ?* U-^::,,ibtiJ,

.KK;;\i ;r2tUw;v :p,;Y,,-LY Gi l; J:w:
2002.'Abdullah bin Maslamah nreriwayatkan kepada kami: dari
Malik: dari Hisyam bin 'IJrwah: d:rri ayahnya: dari 'Aisyah q!+;,,, dia
berkata: "Dahulu, di masa Jahiliyl ah, suku Quraisy biasa berpuasa
pada hari 'Asyura'. Rasulullah ffi prm berpuasa pada hari tersebut
di masa Jahlliyyah. Setelah tiba di lyladinah, beliau melakukan puasa
'Asyura' dan memerintahkan untrrk melaksanakan puasa tersebut.
Setelah puasa Ramadhan diwajibl an, beliau tidak lagi melakukan
puasa hari 'Asyura', dan barang sial:a ingin fterpuasa) maka ia boleh
melakukannya, dan barang siapa yang ingin (tidak berpuasa) maka ia
boleh meninggalkannya."

-,o
to I, ja. ,-:i -

aIJl -r^-c \:.i-r,-r - (..\'

@;,iWG .o7. 1z) - - ra'i .otrll o/ ) oz) o.'r;4-l q\r,o .r-o.-, d- t 'ra-> Jl L-9 'rJ l+c.^> ',9\J. -4 U 9 J r,i.-- \_'
"W#l 

qfqce
I
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dee>r\.9

2003.'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami: dari
Malik: dari Ibnu Syihab: dari Humaid bin 'Abdurrahman, bahwa
ia pernah mendengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan #., pada hari
'Asyura', (yaitu) ketika musim haji, berkata di atas mimbar: "'Wahai

penduduk Madinah, di manakah ulama kalian? Aku pernah mendengar

Rasulullah ffi bersabda: 'Ini adalah hari 'Asyura', dan Allah tidak
mewajibkan kepada kalian untuk berpuasa pada hari tersebut, dan
sekarang aku berpuasa. Barang siapa ingin (berpuasa) maka silakan ia

melakukannya, dan barang siapa ingin (tidak berpuasa) maka silakan
ia berbuka (tidak berpuasa)."

'"#4

1nr Pada naskah 1ro; disebutkan L:.
1no Pada naskah 1e.y disebutkan \s.
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2004. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
'Abdul'Warits meriwayatkan kepada kami: dari AlTrb: dari'Abdullah
bin Sa'id bin Jubair: dari ayahnya: c ari Ibnu 'Abbas g. -, , dia berkata:
"setelah tiba di Madinah, Nabi $& melihat orang-orang Yahudi
berpuasa pada hari 'Asyura'. Beliau bertanya:'Ada apa (dengan hari)
ini?' Mereka menjawab: 'Ini adalah hari yang baik. Pada hari ini Allah
telah menyelamatkan Bani Israil dari musuh-musuh mereka, sehingga

Musa berpuasa pada hari tersebut.' Irlabi bersabda: 'Aku lebih berhak
untuk mengikuti Musa dari kalian. Maka beliau pun berpuasa dan

memerintahkan untuk berpuasa pac[a hari itu."'

[Hadits nomor 2004 inijuga tercantum pada hadits nomor: 3397,3943,
3680, dan4737f

e e
)z

a;t;\ ;\ \3'i; h\

jG ,\-'r;t l_,#r ;"y3;\)iy ?; eS )) ,jG og. €y
((Si ;Y.#t,Mg\

2005. 'Ali bin'Abdillah meriwayatkrn kepada kami, dia berkata: Abu
Usamah meriwayatkan kepada kaml: dari Abu'IJmais: dari Qais bin
Muslim: dari Thariq bin Syihab: dri Abu Musa QB , dia berkata:
"Dahulu hari 'Asyura' dianggap oleh orang-orang Yahudi sebagai

hari 'Ied. Nabi ffi bersabda: 'Kalau begitu, berpuasalah kalian pada
hari itu."'

[Hadits nomor 2005 ini juga tercantrrm pada hadits nomor: 3942]

i
I

I

I

O/

e ?W,j 0*,YG
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-o,,t, 
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e il r_:,:,\c fJC f;all lJ.A yl-yf ..-+t dJ-al. 
?-f (V tSP_

.Ki\2;i# etL^l \rA,,

2006.'Ubaidillah bin Musa meriwayatkan kepaa, Or-r, dari Ibnu
'Uyainah: dari 'Ubaidillah bin Abi Yazid: dari Ibnu 'Abbas #,,
dia berkata: "Aku tidak melihat ada hari yang Nabi ffi menyengqa
berpuasa y^nglebih beliau utamakan dari hari lainnya selain padahari
ini, hari'Asyura', dan bulan ini-yaitu-bulan Ramadhan."

):;L, di ; 'o'l; ;vr-r- ;b!\-# ,f-....]t \3j; - (..v, -. !>, \J. -4-

b>VrMU\;\)):iG .ey, E-J.ir ,j'* F
,y; \U"r-* yi es U J\ drfJl ,/ iii ii-;.-;i

.( ;\i;v ?1 iA\ 3\1,&13 Si p" I US

2007. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Yazid bin Abi'Ubaid meriwayatkan kepada kami: dari Salamah bin
al-Akwa' gE , dia berkata: "Nabi ffi pernah memerintahkan seorang

laki-laki dari bani Aslam untuk mengumumkan kepada orang-orang
bahwa siapa salayangsudah makan maka hendaknya ia berpuasa pada

sisa harinya, dan siapa sqayang belum makan maka hendaklah ia

berpuasa. Karena hari tersebut adalah hari 'Asyura'."

14s Pada naskah 1r"y terdapat tambahan r,n.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l)rgY fy eV -,\,] "Bab: Tentang puasa pada hari
'Asyura'." Yaitu, bagaimanakah hukumnya? Laf.azh 'Asyura' dibaca

dengan huruf mad,berdasarkan ejaarL yang sudah masyhur. Disebutkan
pula bahwa ia dibaca pendek (tanpa r,xdd).Ibnu Duraid menduga bahwa
'Asyura' merupakan nama Islami yang tidak dikenal sebelumnyapada
masaJahiliyyah.

Namun hal ini disanggah oleh Ibnu Dihyah, karena Ibnul A'rabi
pernah mengisahkan bahwa ia pe rnah mendengar lafazh'L\i;V'
pada perkata'an mereka (yaitu di masa Jahiliyyah), jug berdasarkan
perkataan 'Aisyah bahwa ot&ng-ore;ng (di masa) Jahiliyyah berpuasa
pada hari 'Asyura' tersebut. DemikLan perkataannya. Namun, alasan

yangterakhir ini tidak menunjukkar sesuatu yang dapat menyanggah
pendapat Ibnu Duraid di atas.

Selanjutnya, ulama syari'at berbeda pendapat dalam menentukan
kapan tepatnya hari'Asyura' tersebut . Kebanyakan mereka mengatakan
bahwa hari' Asyu ra' jatuh pada tanl;eal sepuluh.

A1-Qunhubi mengatakan bahwa Kata L\-,FV merupakan perubahan
dari kata ?;v, untuk memberikan makna lebih dan agung. Asalnya,
kata ini merupakan sifat untuk m,ilam kesepuluh, karena kata ini
diambil dari lafazh F)\ y ang merup : rkan bilangan puluh an, sementara
ka:a i|\ (hari) disandarkan kepaclanya. Sehingga, jika dikatakan
;\i;Y'7; (hari 'Asyura'), maka seakan-akar7 yang dimaksud adalah

tla\ 4.I]xl i; (hari pada malam yang kesepuluh). Hanya saja, ketika
mereka mengubahnya (yairu kata ;;V) dari sifat, maka yang lebih
dominan bagi kata tersebut adalah sebagai isim, sehinggaia tidak lagi
membutuhkan objek yangtadinyadijelaskan oleh sifat tersebut (yaitu
kata iijJt"malam'). Karena itulah, kata iijJt (malam) dihilangkan drrt
kata ini (ltr*v) pun menjadi nam,r y^ng menunjukkan 'hari yang
kesepuluh'.

Abu Manshur al-Jawaliqi mengatakan bahwa ia belum pernah
mendengar kata dengan pola "{1i5 kecuali kata ini (tt-#r), dan
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L\';'-,V, L|)'rv,sefta ;ijl) , yangberasal dari kata ;UJf , jU:lf , dan it1Jt.
Berdasarkan hal ini, maka hari 'Asyura' adalah hari kesepuluh, dan ini
merup akan p endap at al-Khalil dan y ang lainny a.

Az-Zain bin al-Mun ayyir berkat a : "Ke banyakan ulama mengatakan
bahwa'Asyura' adalah 1) hari yangkesepuluh pada bulan Muharram,
dan inilah makna yang dihasilkan dari penelusuran akar kata dan
penamaan laf.azh tersebut. Ada yang berpendapat bahwa 'Asyura'
adalah 2) hari kesembilan. Berdasarkan pendapat yangpertama, maka
kata 7t (hari) disandarkan kepada malam sebelumnya, dan berdasarkan
pendapat yang kedua maka kata tersebut disandarkan kepada malam
berikutnya.

Ada pula yang berpendapat bahwa penyebutan tanggal sembilan
dengan 'Asyura' diambil dari tempat unta memperoleh minuman.
Dahulu, jika telah menggembalakan unta selama delapan hari, mereka
membawanya ke tempat air pada tanggal sembilan. Mereka berkata:
"Kami membawa rombongan unta minum pada hari Tsyr (maksudnya,
pada hari kesembilan menurut hitungan mereka, walaupun kata
tersebut diambil dari akar 'Asyr "sepuluh"-'9," demikian pula hingga
untuk hitungan tiga hari berikutnya (hari kesepuluh, kesebelas dan
keduabelas masih disebut'ityr"o).

Muslim meriwayatkan melalui jalur al-Hakam bin al-A'raj: "Ketika
menemui Ibnu'Abbas rgp-,, ia sedang berbaring beralaskan pakaiannya.
Kukatakan:'Beritahukan kepadaku tentang hari'Asyu ra' .' Ia berkata:
'Jika engkau melihat hilal bulan Muharram, maka hitunglah, dan
hendaklah engkau berpuasa di pagi hari kesembilan.' Aku bertanya:
'Apakah sepefti ini dahulu Rasulullah melakukan puasa tersebut?' Ia
menjawab i 'Ya."'

Lahiriahnya di sini bahwa hari 'Asyura' adalah hari kesembilan.
Namun, az-Zarn bin al-Munayyrr berkata: "Kata 'pagi hari' pada
redaksi: Jika engkau memasuki pagi hari kesembilannya, menunjukkan
bahwa yang dimaksud oleh Ibnu 'Abbas adalah hari kesepuluh.
Karena, sebenarnya ia tidak berpuasa ketika pagi, di hari kesembilan,
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kecuali jika ia telah berniat untuk berpuasa pada malam berikutnya,
yaitu malam kesepuluh." Saya katatran bahwa kemungkinan ini juga

dikuatkan oleh hadits yang diriwal,atkan Muslim melalui jalur lain,
dari Ibnu'Abbas, bahwa Nabi ffi bersabda:

((.4i ,p 6w&[I 'Ui.rn 
bG ;l,L"r; U))

"'seandainya masih ada usia hingga tahun depan, niscaya aku benar-

benar akan berpuasa pada tanggal sembilan,' namun beliau waf,at

sebelum tanggal tersebut."

Hadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa beliau berpuasa pada
tanggal sepuluh, dan beliau sangat ingin berpuasa pada tanggal
sembilan, namun beliau waf.at sebelum tanggal tersebut. Selanjutnya,
keinginan beliau untuk berpuasa pada tanggal sembilan tersebut bisa
jadi maknanya bahwa puasa yang d)maksud tidak hanya pada tanggal
sembilan tersebut, namun juga mena mbahkannya pada hari kesepuluh,
entah sebagai bentuk kehati-hatian, a.au untuk menyelisihi orang-orang
Yahudi dan Nasrani, dan inilah kiranya yang lebih kuat, dan alasan

inilah yangditunjukkan oleh sebagi,rn riwayat Muslim.

Ahmad meriwayatkan melalui jz.lur lain, dari Ibnu'Abbas, secara

marfu':

( ( .;i*i Y; :i',il? Y|-\ir*,,j;il r tA-q ;|fiv ?;\r* ))

"Berpuasalah pada hari 'Asyura' dat selisihilah orang-orang Yahudi.
Berpuasalah satu hari sebelumnya atau satu hari setelahnya," dan ini
adalah hal terakhir yangdilakukan ,rleh beliau.

Sebenarnya, Rasulullah sendiri le cih suka menyesuaikan dengan
Ahlul kitab pada masalah-masalah yang tidak diperintahkan, terlebih
Iagi pada masalah-masalah y ang men yelisi hi p ar a penyem bah berhala.
Namun, setelah Makkah ditaklukkan dan Islam telah terkenal, beliau
akhirnya lebih suka menyelisihi Ahlul kitab juga, sebagaimana yang
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dirtwayatkan di dalam kitab ash-Shahiih. Kiranya masalah (puasa

'Asyura') ini merupakan salah satu darinya.

Awalnya beliau melakukan hal yang sama dengan Ahlul kitab,
dan beliau berkata: "Kami lebih berhak untuk (mengikuti) Musa dari
kalian." Setelah itu, beliau lebih suka untuk menyelisihi mereka. Beliau
pun memerintahkan agar ditambahkan satu hari sebelumnya atau satu

hari setelahnya, untuk membedakannya dari puasa mereka. Hal ini
dikuatkan oleh riwayat at-Tirmidzi melalui jalur lain denganlafazh

(( .r+61 (;A:rzV pYs,ffi 4r ifitv-*i>>
"Rasulullah ffi memerintahkan kepada kami untuk berpuasa pada hari
'Asyura', yaitu tanggal sepuluh."

Sebagian ulama mengatakan: "Sabda beliau M di dalam kitab
Shabiih Muslim'seandainyamasih ada usia hingga tahun depan, niscaya

aku benar-benar akan berpuasa pada tanggal sembilan' memiliki dua

kemungkinan makna. Pertama, beliau ingin memindahkan (puasa)

tanggal sepuluh ke tanggal sembilan. Kedua, beliau ingin menambahkan
tanggal sembilan tersebut untuk berpuasa. Setelah beliau ffi wafat-
sebelum sempat menjelaskan hal tersebut-maka berpuasa pada dua

hari tersebut tentu lebih merupakan sikap hati-hati."

Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa puasa 'Asyura'
memiliki tiga tingkatan. Tingk at yangterendah adalah hanya berpuasa

pada tanggal sepuluh saja. Tingkat setelahnya, berpuasa pada tanggal
sembilan dan sepuluh. Dan tingkat di atasnya adalah berpuasa pada

tanggal sembilan dan sebelas (di samping tanggal sepuluh) , utallaabu
a'lam.

Setelah itu, al-Bukhari mulai menyebutkan riwayat-riwayat yang
menunjukkan bahwa hukum puasa'Asyura' tersebut tidaklah wajib,
dan diikuti setelah itu dengan riwayat-riwayat yang menganjurkan
untuk melaksanakan puasa tersebut.
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Hadits pertama, yaitu hadits Ibnu'lJmar. Al-Bukhari menuturkan
hadits ini dari riwryat 'IJmar bin Muhammad binZaid bin'Abdullah
bin'IJmar: dari paman ayahnya,yaitu Salim bin'Abdullah bin'I-Jmar:
dari ayahnya. Muslim menyebutkan riwayat ini dari Ahmad bin
'IJtsman an-Naufali: dari Abu'AslLim, yaitu guru al-Bukhari dalam
hadits ini. Dan al-Bukhari menyebutkan secara jelas adanyaperiwayatan
secara langsung (antara perawi) di drlam seluruh sanadnya.

Perkataan:.liW -V bL;\igv iil "Nabi ffi bersabda: 'Pada hari
'Asyura', barang siapa mau, maka ia boleh berpuasa." Demikianlafazh
yang ditemukan pada seluruh nask:rh al-Bukhari, disebutkan dengan
ringkas. Pada riwayat Ibnu Khuzaiarah, di dalam kitab Shabiih-nya,
dari Abu Musa: dari Abu'Ashim, disebutkan:

( .iyj+3 ;6 eS'&# ;v F ;63Av i;#tsl D

"Sesungguhnya hari ini adalah hari 'Asyura'. Barang siapa ingin
berpuasa maka silakan ia melakukar.nya, dan barang siapa ingin tidak
berpuasa maka silakan ia melakukannya."

Pada riwayat al-Isma'ili disebutkrn:

((.:'7J;i;V 6;, ^5'i-;V €;\gAV irn
"Pada hari 'Asy:ura', barang siapa ingin berpuasa maka ia boleh
melakukannya, dan barang siapa ingin berbuka (tidak berpuasa) ia
(p"rr) boleh melakuka nrrya."

Dan pada riwayat Muslim disebutkan:

pi u*c; aS,jt;i ;\i;i\; i; M, +r $ ry f\ n

( .Kj ;U:, ;,p, 4;W ;V ;#,{J+ti.lt
"Hari'Asyura' pernah disebutkan kepada Nabi ffi, lalu beliau bersabda:
'Ia adalah hariyangdiisi dengan berpuasa oleh kaumJahililyah. Barang
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siapa ingin berpuasa maka ia boleh melakukanny^, dan barang siapa

ingin (berbuka) maka ia pun boleh meninggalkannya."

Pada bagian awal dari Kitab "ash-Shaum" ini telah disebutkan
riwayat melalui lalrar Ayyub: dari Nafi': dari Ibnu 'LJmar, dengan

lafazh:

(.aj 3w': ,hf \1J" ,y\*21 ;iS rrr*\L Mi ,:olt iw ))

'Nabi M melaksanakan puasa 'Asyura' dan memerintahkan untuk
berpuasa pada hari tersebut. Setelah puasa Ramadhan diwajibkan,
maka ia pun ditinggalkan."

Dengan demikian, hadits Salim dimaknai dengan kondisi kedua
yangditunjukkan oleh hadits Nafi' di dalam riwayatnya. Dan dengan

makna seperti inilah kiranya kedua hadits tersebut diselaraskan.

Hadits kedua, yaitu hadits 'Aisyah melalui dua jalur. Pertama,
jalttr az-Zuhri, dia berkata: "'IJrwah mengabarkan kepadaku," dan
ini semakna dengan riwayar Nafi' y^rgtelah disebutkan sebelumnya.
Kedua, dari riwayat Hisyam: dari ayahnya, dengan redaksi seperti itu
dan di dalamnya terdapat tambahan:

d )J,fr ()S M ,iil ,:f: xy#St( dj+t+lr .pi ,ii ll
((.{J+6]1

"Orang-orang (di masa) Jahiliyyah berpuasa pada hari 'Asyura', dan
Nabi ffi pm melakukannya pada masa Jahiliyyah."

Maksudnya, sebelum beliau berhijrah ke Madinah. Dan riwayat
ini bermanf.aat dalam menunjukkan waktu diperintahkannya
melaksanakan puasa 'As;rura', yaitu pada awal kedatangan beliau di
Madinah. Tidak diragukan lagi bahwa kedatangan beliau adalah pada

bulan Rabi'ul Awwal dan ketika itu perintah untuk berpuasa tersebut
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turun pada awal tahun kedua. Pad'r tahun kedua diwajibkan ibadah
puasa Ramadhan. Berdasarkan hal ini, perintah untuk melaksanakan

puasa'Asyura' tidak lain terjadi pada dalam satu tahun, kemudian
pelaksanaan puasa tersebut diserahl<an kepada keinginan orang yang
hendak melaksanakannya.

Dalam hal ini, kalaupun benar p:ndapat mereka yang mengatakan
bahwa puasa'Asyura' ini telah diw,rjibkan sebelumnya, maka hadits-
hadits yangshahih ini telah mengh,rpus hukum wajib tersebut. 'Iyad
meriwayatkan bahwa sebagian ulama salaf tetap meyakini masih tetap
diwajibkannya puasa 'Asyura', nilmun mereka yang berpendapat
demikian telah tidak ada.

Ibnu'Abdil Barr meriwayatkan :rdany a ijma' bahwa puasa tersebut
kini bukanlah sesuattyang diwajibkan, dan adanya ijma'bahwa ia
adalah sesuatu yargdianjurkan. Ibnu'IJmar tidak menyukai apabila
sengaja berpuasa pada hari'Asyura' rersebut. Namun pendapat seperti
ini kini sudah tidak ada. Adapun puasa'Asyura' yangdilakukan oleh
orang-orang Quraisy, mungkin puasr ini berasal dari syari'at masa lalu.
Inilah alasan mengapa mereka menBagungkannya dengan menutupi
ka'bah dengan kiswah pada hari ter;ebut, dan hal-hal lainnya.

Saya menemukan pada bagian ketiga dari kitab Majaalisul Baagbandi
al-Kabiir, dari 'Ikrimah bahwa ia pernah ditanyatentang masalah itu.
Ia berkata: "Suku Quraisy pernah nrelakukan sebuah kesalahan pada
masa Jahiliyyah. Kesalahan tersebut terasa begitu besar oleh mereka.
Maka dikatakan kepada mereka: 'Lzftukanlah puasa'Asyura', karena
ia akan menghapus kesalahan terseb';t, "' demiki arl atau y angsemakna
dengannya.

Hadits ketiga, yait:u hadits Mu'awiyah melalui jalur Ibnu Syihab:
dari Humaid bin 'Abdurrahman,'raitu ('Abdurrahman) bin 'Auf,
darinya (Mu'awiyah), demikian '',ang diriwayatkan oleh Malik.
Riwayat Malik ini juga dikuatkan secara mutaba'ah oleh Yunus, Shalih
bin Kaisan,Ibnu'Uyainah, dan yang lainnya.Al-Auza'i berkata: "Dari
az-Zuhri: dari Abu Salamah bin 'r\bdurrahman," dan an-Nu'man
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bin Rasyid berkata: "Dari az-Zuhri: dari as-Saib bin Yaztd," dan
keduanya berasal dari Mu'awiyah. Riwayat yang mabfwzb adalah
riwayat az-Zuhri dari Humaid bin'Abdurrahman, sebagaiman yarrg
dikatakan oleh an-Nasa-i dan yanglarnnya.

Pada riwayat Muslim melalui riwayat Yunus dari az-Zuhri,
disebutkan: "Humaid bin'Abdurrahman mengabarkan kepadaku
bahwa ia pernah mendengar Mua'wiyah ...."

Perkataan, L;jr * e itcl "(Yaitu) ketika musim haji, berkata
di atas mimbar.t' Yunus irenambahkan 'di Madinah', dan di dalam
riwayatnya disebutkan: 'pada salah satu kunjungannya ke sana
(Madinah)'. Sepertinya,ia berlama-lama di Makkah atau di Madinah
pada waktu hajinya itu hingga hari'Asyura'. Abu Ja'far ath-Thabari
menyebutkan bahwa ibadah haji penam a y angdilakukan Mu'awiyah
setelah ia diangkat sebagai khalifah, adalah pada tahun 44 H, dan
ibadah haji terakhirnya pada 57 H. Yang tampak jelas bahwa
yang dimaksud oleh riwayat tersebut adalah ibadah hajinya yang
terakhir.

Perkataan: ti<-juG ;i1 "Di-anakah ulama-ulama kalian?"
Pada redaksi kisah ini terdapat sesuatu yang menunjukkan bahwa
Mua'wiyah melihat mereka tidak memberikan perhatian terhadap
puasa 'Asyura'. Itulah mengapa ia bertanya tentang ulama-ulama
mereka. Atau mungkin juga ia mendengar adanya orang tidak
menyukai atau (bahkan) mewajibkan puasa tersebut.

Perkataan: [!] ;q+ 
=+1"c "^: -ji: );f "Dan Allah tidak

mewajibkan kepada kalian untuk berpuasa pada hari tersebut ..."
Ke semua lafazh ini merupakan sabda Nabi ffi sebagaimana yang
diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam rrwayatnya. Ada yang men-
jadikan rlwayat ini sebagai dalil bahwa puasa 'Asyura' tidak pernah
diwajibkan sama sekali. Namun sebenarnya di sini tidak ada dalil yarrg
menunjukkan hal tersebut. Karena, mungkin saja yang ia maksud
adalah 'Allah tidak mewajibkan kepada kalian untuk berpuasa pada

hari itu untuk selamanya, seperti halnya puasa Ramadhan'. Intinya,
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ini merupakan dalil umum yar,g clikhususkan oleh dalil-dalil yang
menunjukkan bahwa ia pernah diwrjibkan sebelumnya. Atau, bahwa

ia tidak termasuk dalam firman Allrh \99:

4"4 c o.yi'.J;, Qr g iqi H); eg*
*Diuajibkan 

dtds kamu berpuasa ser.tagaimana diuajibkan atas orang-

orang sebelum kamu." (QS. Al-Baqa:'ah: 183)

Kemudian, Mu'awiyah menafsirkannya dengan bulan Ramadhan. Hal
ini tidaklah bertentangan dengan perintah untuk berpuasa sebelumnya
y ang kemudian dihapus hukumnya, Di anta ra y ang menguatk anny a,

bahwa Mu'awiyah baru bersama |trabi ketika tahun fat-hu Makkab,
sedangkan mereka yaln.g menyaksi.ran langsung perintah beliau ffi
untuk melaksanakan puasa 'Asyurrt' serta seruan untuk melakukan
hal tersebut, mereka menyaksikann\rapada tahun pertama ,yaitu pada

awal-awal tahun 2 H.

Dan dari keseluruhan hadits yaniaada, disimpulkan bahwa hukum
puasa tersebut dulunya adalah wajib mengingat adanyaperintah untuk
melaksanakan puasa tersebut. Kemu,lian perintah itu dipertegas, lalu ia
semakin dikuatkan oleh seruanyarLgbersifat umum,lalu ditambah lagi
dengan perintah kepada orang yang sempat makan (sebelumnya) untuk
menahan diri (dari hal-hal yang m,:mbatalkan puasa), lalu semakin
diperkuat lagi dengan perintah kepa,la para ibu untuk tidak menyusui
anak-anak mereka pada hari itu, juga oleh perkataan Ibnu Mas'ud yang
diriwayatkan secara shahih di dalan kitab Shahiib Muslim: "Ketika
puasa Ramadhan diwajibkan, maka l)uasa'Asyura' pun ditinggalkan,"
padahal seperti diketahui bahwa yangditinggalkan bukanlah hukum
dianjurkannya puasa tersebut, sebaliknya hukum tersebut masih tetap
berlaku. Maka hal ini menunjukkar bahwayalgditinggalkan di sini
adalah hukum wajibnya (puasa terse but).

Adapun perkataan sebagian merelia bahwa yang ditinggalkan di sini
adalah penegasan tentang dianjurkannya (puasa tersebut), dan yang

658 Bab 69: Tentang Puasa Pada Hari 'Asyura'



masih berlaku adalah hukum dianjurkarny^secara umum, tentu jelas

sekali lemahnya pendapat seperti ini. Sebaliknya, hukum penegasan

terhadap dianjurkannya puasa tersebutlah yang masih berlaku, terlebih
lagi karena adanyaperhatian yang tenrs-menerus bahkan hingga tahun
beliau ffiwaf.aq beliau ffi bersabda: "SeandaLrLya aku masih hidup
hingga tahun depan, niscaya aku akan benar-benar berpuasa pada

tanggal sembilan," jug mengingat adanya dorongan beliau untuk
melakukan puasa tersebut karena ia akan menggugurkan dosa selama

satu tahun, lantas penegasan seperti apalagikiranya yang lebih kuat
dari penegasan ini?

Hadits keempat, yaitu hadits Ibnu 'Abbas tentang sebab
(disyari'atkannya) puasa'Asyura'.

Perkataan, [ryi * -# j *:-r 4\ + ? 3.i\ ]l "Dari Aryub:
dari 'Abdullah bin Sa'itr binlubairi dari ayahnya." Padariwayat Ibnu
Majah melalui jaLur yanglain, disebutkan: "Dari Aynrb: dari Sa'id bin

Jubair." Riwayat yang mahfuzh adalah bahwa sanad ini berasal dari
Ayyub melalui perantaraan (perawi lainnya antara Ayyub dan Sa'id),

demikian pula riway at y ang disebutkan oleh Muslim.

Perkataan rli#''#t s\;a!+J\ H#, i+,J "setelah tiba di Madinah,
Nabi ffi melihat orang-orang Yahudi berpuasa." Pada riwayat Muslim
disebutkan: qUl\ia:r|,t'-x;;y "Beliau ffi p.m mendapati orang-orang
Yahudi berpuasa."

Perkataan: [\-io u jti!1"Beliau bertanya: 'Ada apa (dengan hari) ini?"'
Pada riwayat Muslim disebutkan: 11\-r.o u;ii jt;ill "Beliau bertanya
kepada mereka: 'Ada apa (dengan hari) ini?"'

Al-Bukhari dalam pambahasan tentang tafsir surah ath-Thaha,
menyebutkan riwayat dari jalur Abu Bisyr: dari Sa'id bin Jubair,
disebutkan' 11;$'uiyy "Lalu beliau bertanya kepada mereka."

Perkataan: [;a;1; b &VL o" ^, ,r- i; \$ .&u; i; t.^r] "Ini
adalah hari yang baik. Pada hari ini Allah telah menyelamatkan Bani
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Israil dari musuh-musuh mereka." Pada riwayat Muslim disebutkan'

@$ rF? eXUj: ;y#.lr ;;:WF;'ri; "Ini adalah hari yang:

agung.Pada hari ini Allah telah menyelamatkan Musa dan kaumnya.
dan Dia juga menenggelamkan Fir'run dan para pengikutnya."

Perkataan, A; Ul.;)] "sehingga Musa berpuasa pada hari tersebut. "

Pada riwayatnya, Muslim menambahkan: 6# F Jw btf,jr>:
"(Sehingga Musa berpuasa pada hari tersebut-p'") sebagai ungkapan rasa

syukur kepada Allah, dan kami purr berpuasa."

Al-Bukhari di dalam pembahasan tentang Hijrah menyebutkan
dalam riwayat Abu Bisyr: 11ij Vil;; iP) p)D "Dan kami pun ber-

puasa sebagai bentuk pengagungan rerhadapnya (hari tersebut)."

Ahmad meriwayatkan melalui ialur Syubail bin 'Auf: dari Abu
Hurairah, redaksi y^ng serupa dengannya.Pada riwayat tersebut ia

menambahkan: ("# L; Ur;S €2nJ ;e iUl tb,',r:r,Slr iilt Xn
"Dan itu adalah hari ketika kapal lrcrlabuh di bukit Judiy, sehingga
Nuh pun berpuasa sebagai ungkapan rasa syukurnya."

Makna lahiriah (secara eksplisit) redaksi hadits ini terkesan rancu,
karena ia menunjukkan bahwa ketika tiba di Madinah, beliau ffi
mendapati orang-orang Yahudi sedz'ng melaksanakan puasa'Asyura',
padahal beliau tiba di Madinah pada bulan Rabi'ul Awwal.

Jawabnya bahwa yang dimaksud adalah awal beliau mengetahui
hal tersebut, dan pertanyaan tentangnya diajukan beliau setelah tiba di
Madinah, bukan bahwa beliau telah mengetahui hal tersebut sebelum
tiba di Madinah. Sehinggga, pada kcnteks ini terdapat perkataan yang
tidak disebutkan, asumsinya: 'Nab t ffi tiba di Madinah, dan beliau
tinggal hingga hari 'Asyura'. Lalrr beliau mendapati orang-orang
Yahudi sedang berpuasa.'Mungkin uga, orang-orang Yahudi tersebut
menetapkan hari 'Asyura' berdasarkan perhitungan tahun Syamsiab
(berdasarkan peredaran matahari) dan hari 'Asyura' berdasarkan
perhitungan mereka tersebut benepatan dengan hari kedatangan
Nabi M di Madinah.
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Penafsiran (yang terakhir) ini menunjukkan bahwa kaum
Muslimin lebih utama dan lebih berhak untuk mengikuti Musa,
karena ketidaktahuan mereka tentang hari tersebut, sedangkan kaum
Muslimin mendapat petunjuk dari Allah untuk mengetahui. Namun
sayang, redaksi hadits tersebut menolak penafsiran seperti ini. Sehingga,

y angdij adikan sebagai pegangan adalah penafsiran y angpeft ama.

Selanjutnya, saya menemukan di dalam kitab al-Mu'jamul Kabiir
karya ath-Thabrani riway^t yang menguatkan kemungkinan makna
yang baru saja disebutkan tadi. Yaitu riwayat yang ia sebutkan pada
pembahasan tentang Zaidbin Tsabit, melalui jalur Abuz Ztnad: dari
ayahnya: dari Kharijah bin Zaidbin Tsabit: dari ayahnya, dia berkata:
"Ffari 'Asyura' bukanlah hari yang dikatakan oleh orang-orang.
Namun, ia adalah hari ketika Ka'bah ditutupi (dengan kiswah), dan
hari tersebut berulangpadasetiap tahun. Mereka biasa bertanya kepada
seorang Yahudi-yaitu untuk menentukan hari tersebut bagi mereka
dengan cara hisab-dan setelah orang Yahudi tersebut meninggal,
mereka mendatangiZaid bin Tsabit dan menanyakan hal tersebut,"
sanad riwayat ini adalah hasan. Guru kami, al-Haitami, di dalam
kitab Zaraaa-idul Masaaniid, mengatakan: "Aku tidak mengerti apa

maksudnya."

Saya katakan bahwa saya menemukan maksudnya di dalam kitab
al-Aatsaarul Qadiimabkarya Abur Raihan al-Bairunit fang intinya
bahwa orang-orang yang jahil dari kalangan Yahudi berpegang kepada

perhitungan bintang dalam menentukan puasa dan hari raya mereka.
Perhitungan tahun mereka adalah berdasarkan peredaran matahari,
bukan berdasarkan peredaran bulan. Saya katakan bahwa dari sinilah
kemudian mengapa mereka memerlukan orang y^ng mengetahui
tentang hisab sehingga mereka bisa merujuk kepadanya dalam masalah

tersebut.

Perkataanz ly\i-e. ;\1] "Dan memerintahkan untuk berpuasa
pada hari itu." Al-Bukhari dalam pembahasan tafsir surat Yunus juga

menyebutkan (riwayat) melalui jalur Abu Bisyr:
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(('V# "*,;h bi "#i *r;51i6! rr

"Beliau ffi berkata kepada Sahabat-sahabatnya: 'Kalian lebih berhak
(untuk mengikuti) Musa, daripada nrereka. Maka berpuasalah kalian."

Sikap beliau mengikuti mereka menimbulkan sebuah kerancuan.
Namun hal ini dijawab oleh al-Maziribahwa mungkin saja diwahyukan
kepada beliau tentang kebenaran )rang-orang Yahudi, atau berita
tentang hal tersebut sampai kepada beliau secara rnutda)datir.'Iyadh
menambahkan: "Atau orang yafig telah berislam di antara mereka,
seperti Ibnu Salam, mengabarkan hal tersebut kepada beliau." Lalu dia
berkata: "Pada riwayat ini tidak terdapat sesuatu yangmenunjukkan
bahwa beliau memulai perintah untuk melakukan puasa tersebut.
Namun pada riwayat 'Aisyah diset,utkan dengan jelas bahwa beliau
telah melakukan puasa tersebut seb,:lumnya.

Inti dari kisah ini bahwa y^ng dilakukan oleh beliau bukanlah
memperbaharui hukum berdasarkan perkataan orang-orang Yahudi.
Namun ia lebih sekadar menyebutkrn suatu kondisi dan memberikan
jawaban atas sebuah pertanyaan. Tidak terdapat perbedaan riwayat
dari Ibnu 'Abbas tentang hal tersebut, dan tidak terdapat peftentangan
antara hadits yang dimaksud deng:rn hadits riwayat 'Aisyah bahwa
"orang-orang (di masa Jahiliyyah) melakukan puasa tersebut", sebagai-

mana yarg telah disinggung sebeiumnya. Karena tidak menutup
kemungkinan bahwa kedua kelompok tersebut melakukan puasa ini,
sekalipun dengan latar belakang yang berbeda.

Al-Qurthubi mengatakan bahwa mungkin orang-orang Quraisy
menyandarkan puasa tersebut kepad:r syari'at orang-orang sebelumnya,
seperti syarT'at Ibrahim. Sedangkan puasa yang dilakukan Rasulullah
mungkin saja dilatarbelakangi olel, alasan yang sama, sebagaimana
pada ibadah haji. Atau, bisa juga k,rrena Allah mengizinkan kepada
beliau melakukannya karena itu mt:rupakan perbuatan baik. Setelah
berhijrah, beliau mendapati orang-orang Yahudi melakukan puasa
tersebut, beliau bertanya kepada nrereka, lalu beliau berpuasa dan
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memerintahkan untuk melakukan puasa ini, mungkin semua ini
dengan tujuan merengkuh hati mereka sebagaimana dalam masalah

shalat menghadap ke kiblat mereka, atau mungkin juga karena alasan

lainnya.

Apa pun alasannya , y^ng pasti beliau tidak melakukan puasa

tersebut karena mengikuti orang-orang Yahudi. Karena sesungguhnya
beliau telah melakukan puasa tersebut sebelumnya, dan hal itu beliau
lakukan di saat beliau mengambil sikap lebih suka menyesuaikan
dengan ahlul kitab pada hal-halyangmemang tidak dilarang.

Muslim meriwayatkan melalui jalur Abu Ghathafan bin Tharif: "Aku
pernah mendengar Ibnu'Abbas berkatar 'Rasulullah ffi melaksanakan
puasa 'Asyura' dan memerintahkanrlya.'Mereka berkata bahwa itu
adalah hariyangdiagungkan oleh or^ng-orang Yahudi dan Nasrani."
D emikian haditsnya. Namun ada y ang mempermasal ahkann y a bahw a
alasan diselamatk^flrLy^ Musa dan ditenggelamkannya Fira'un hanya
khusus untuk Musa dan orang-orang Yahudi.

Hal ini dijawab bahwa mungkin saja 'Isa juga pernah melakukan
puasa tersebut. Dalam artian, puasa ini merupakan salah satu ibadah
yangtidak dihapus dari syari'at Musa, mengingat banyak dari syari'at
Musa yang tidak dihapus oleh syari'at'Isa berdasarkan firman-Nya W:

<,H;i?clti,aH'Cr;y
"Ddn agar aku menghalalkan bagi hamu sebagian dari yang telab
diharamkan untukmz." (QS. Ali 'Imran: 50)

Dan ada yang mengatakan bahwa kebanyakan hukum-hukumfuru'
diambil oleh orang-orang Nasrani dari kitab Taurat.

Ahmad-melalui jalur lain, dari Ibnu'Abbas-menyebutka n lafazh
tambahan tentang alasan mengapa orang-orang Yahudi melakukan
puasa tersebut, yang kesimpulannya bahwa pada hari itu kapal
berlabuh di bukit Judiy, sehingga Nuh dan Musa pun berpuasa sebagai
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ungkapan rasa syukur. Dan alasan ini telah disinggung belum lama tadi,
Sepertinya penyebutan nama Musa di sini-tanpa menyebutkan namir

Nabi lainnya-adalah karena adanya kesamaan antara dirinya dengarr

Nuh dalam hal diselamatkannya mereka dan ditenggelamkanny;t
musuh-musuh mereka.

Hadits kelima, yaitu hadits Abu Musa al-'Asy'ari, dia berkata,
"Dahulu hari 'Asyura' dianggap <>leh orang-orang Yahudi sebaga:,

hari 'Ied. Nabi ffi bersabda: 'Kala'r begitu, berpuasalah kalian padz'

hari itu."'

Pada riwayat Muslim disebutka:r:

(( .\"'b i'iaft ,;jt'4J#13 ;1fiV ii ;:6 ll
"Dahulu hari 'Asyura' diagung-agungkan oleh orang-orang Yahudi
dan mereka menjadikannya sebagai hari'Ied."

Lahiriahnya di sini bahwa yang mendorong diperint ahkannya
puasa tersebut adalah kecintaan ur tuk bersikap beda dengan orang-

orang Yahudi, hingga pada hari ketika mereka berbuka dijadikan
untuk berpuasa, karena sebenarny a l>ada hari'Ied ddak boleh berpuasa,

Sementara hadits Ibnu'Abbas menunjukkan bahwa yang menjadi latar
belakangpuasa ini adalah karena adanyakesamaan sebab dengan mereka.

yaitu ungkapan rasa syukur kepada Allah atas diselamatkannya Musa,

Namun demikian, tidak pula berarti pengagungan mereka terhadap
hari tersebut dan sikap mereka yanll menjadikannya sebagai hari 'Ied.
bahwa mereka tidak berpuasa pada hari itu. Karena mungkin saja di
antara bentuk pengagungan di dalam syari'at mereka adalah dengan
berpuasa pada hari itu. Hal ini disebutkan dengan jelas pada hadits
Abu Musa y^ng diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam pembahasan
tentang hijrah, dengan lafazh: u*i,e:;\i;\i, i#4 2At nrlui riyy;
"Dan ketika itu orang-orang Yahudi mengagungkan hari'Asyura' dan
berpuasa pada hari tersebut."
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Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Qais bin Muslim,
dengan dua sanad, dia berkata:

,i:'tV-: \-'rb f:'4 ;\ili\i, (; ofiA #.pf aK l
('CtW'#*e;q

"Dahulu penduduk Khaibar (yaitu Yahudi) berpuasa pada hari 'Asyura'
dan menjadikan hari tersebut sebagai 'Ied. Mereka memakaikan per-
hiasaan dan pakaian yang indah kepada istri-istri mereka pada hari itu."

Kata ir1 artiny a penampila n y ang b aik.

Perkataan"y^^7.i- l*i (hadits no. 2004) menunjukkan kepada jenis

hari, bukan kepada hari itu sendiri. Semakna dengan ini, firman-Nya:

4<:A ii,(;f5fi " Tetapi j angan|ah kamu berdua deh ati p oh on y ang sdt u
ini." (QS. Al-A'raaf: 19) sebagaimana yang dikatakan oleh Fakhrur
Razi di dalam kitab Tafsir-nya.

Hadits keenam, juga hadits Ibnu'Abbas, melalui jalur Ibnu 'Uyainah:
dari 'Ubaidillah bin Abi Yazid. Ahmad juga meriwayatkannya. dari
Ibnu'Uyainah, dia berkata: "'LIbaidillah bin Abi Yazid mengabarkan
kepadaku sejak tujuh puluh tahun (ymg lalu) ..."

Perkataan: tll .^l! \-l "Aku tidak melihat ..." Ini menunjukkan
bahwa hari 'Aiyura' adalah hari yang paling utama bagi orang
yang berpuasa, setelah bulan Ramadhan. Namun, Ibnu 'Abbas me-
nyandarka n perny ataan tersebut kepada apa y angia ketahui. Sehingga,

sebenarny a pada perny ataan ini tidak terdapat sesuatu y ang menolak
apa yang diketahui oleh yang lainnya. Muslim meriwayatkan dari
hadits Abu Qatadah secara marfu':

(.c:rr:,;4Li? ?;(W'6yt,1u" ';4;\fiv iy 'ctLn

"Sesungguhnya puasa'Asyura' akan menghapuskan dosa selama satu

tahun dan puasa 'Arafah menghapuskan dosa selama dua tahun."
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Makna lahiriah redaksi di atas bz.hwa puasa padahari 'Arafah lebil.
utama dari puasa pada hari 'Asyura'. Ada yang mengatakan bahwa
hal ini karena puasa 'Asyura' terr;ebut disandarkan kepada Musa,
sedangkan puasa'Arafah disandarkan kepada Nabi ffi, sehingga izr

lebih utama.

Perkataanz ls-?;:] "Menyenp;aja berpuasa." Yaitu 't.i (me.
nyengaja).

Perkataanzl,:Wi # e Pl t,.i,;l "Dan bulan ini-yaitu-bular.
Ramadhan." Demikian reilaksi yangdisebutkan pada semua riwayat,
dan demikian pula kiranya yarLg rlisebutkan pada riwayat Muslirr.
dan yan g lainny a. S epe ninya Ib nu' Ab b as hany a menyebut kan lafazh
"dan bulan ini" dengan tujuan irLgin menunjukkan sesuatu yanE;

telah disebutkan sebelumnya. Sealian-akan, laf.azh'Ramadhan' dar
'Asyura' telah disebutkan sebelumnya. Atau, mungkin juga perkataan
ini disebutkan pada satu dari kedua waktu tersebut, danyanglainnye-
disebutkan pada kesemapta'n yui,g lain. Karen^nya orang yang;
meriwayatkan darinya berkata: "Yaitu Ramadhan." Atau, si perawi
meriwayatkan perkataan tersebut clalam konteks pembatasan bahwa.

tidak ada bulan yang diisi dengan ibadah puasa kecuali Ramadhan.
sebagaimana diriwayatkan sebelumnya dari Ibnu 'Abbas, dia berkata,
"Aku tidak melihat Rasulullah ffi berpuasa selama satu bulan penuh
kecuali Ramadhan."

Tujuan Ibnu 'Abbas mengge.bungkan antara'Asyura' dan
Ramadhan, meskipun salah satu dari keduanya adalah wajib, sementara
yang lainnya sunnah, karena keduanya sama-sama melahirkan balasan

pahala,mengingat makna 6ii adal,rh memang bermaksud melakukan
puasa tersebut untuk mendapatka.n pahalanya dan karen a adanya
keinginan untuk melaksanakannya

Hadits tujuh, yaitu hadits Salamah bin al-Akwa'tentang perintah
untuk melaksanakan puasa 'Asyrrra'. Hadits ini telah diberikan
sebelumnya pada pembahasan tentang puasa, yaitu pada bab: Jika
seseorang berniat puasa di siang hari. Al-Bukhari juga meriwayatkannya
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dengan sanad yar,t lebih pendek ('aali), yang juga tsulaatsi (antera
al-Bukhari dan Rasulullah hany a ada uga perawi). Pembicaraan tent ang
hal tersebut telah diberikan di sana.

Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya berpuasa

meskipun belum berniat sebelumnya bagt mereka yang baru
mengetahui wajibnya berpuasa pada hari tersebut, misalnya orang
yargbaru menyadarinyapada tengah hari, bahwa hari itu merupakan
bagian dari bulan Ramadhan. Maka orang ini menyempurnakan
puasanya dan puasa tersebut adalah sah. Pembahasan tentang masalah
ini, juga sanggahan terhadap mereka yarugberpendapat demikian telah
disampaikan sebelumnya, berikut keterangan bahwa padariwayat Abu
Dawud disebutkan perintah terhadap orang yang sempat makan agar

mengqadha puasa pada hari itu, beserta perintah untuk tetap berpuasa

pada hari tersebut, uallaabu a'lam.

G,AJ
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PENUTUP

Kitab "ash-Shaum" (Puasa) ini-dari awal hingga bagian (akhir)
ini-mencakup 157 buah hadits:

. 36 buah hadits di antaranya adalah riwayat mu'allaq, sementara
y ang lainnya adalah mausbul.

o Hadits-hadits mausbul yangdisebutkan secara berulang, baik pada
kitab ini maupun sebelumnya, sebanyak 68 buah hadits.

o Sedangkan yang murni (tidak disebutkan secara berulanglsebanyak
89 buah hadits.

Muslim sepakat meriwayatkan hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari tersebut, kecuali:

o Hadits Abu Hurairah: "Barang siapa tidak menginggalkan per-
kataan dusta)."

o Hadits 'Ammar tentang berpuasa pada hari yane masih
diragukan.

o Hadits Anas: "beliau pernah bersumpah untuk menjauhi istri-
istrinya."

o Hadits Abu Hurairah tentang perintah berbuka bagi orang yang
junub.

o Hadits'Amir bin Rabi'ah tentang siwak.
e Hadits 'Aisyah: "Siwak merupakan alat untuk membersihkan

mulut."
o Hadits Abu Hurairah: "Kalau bukan khawatir akan memberatkan

ummatku, niscaya aku akan memerintahkan mereka untuk
bersiwak setiap kali berwudhu." Adapun yang diriwayatkan oleh
Muslim adalah dengan lafazh: "Pada setiap kali shalat."
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o Hadits Jabir terkait dengannya
o Hadits Zaidbtn Khalid terkait Cengannya.

o Hadits Abu Hurairah: "Barang siapa berbuka pada bulan
Ramadhan."

o Hadits al-Hasan yang berasal lebih dari seseorang: "Orang yang
membekan dan yang dibekam, puasanya batal". Dalam hal ini,
semua riwayat tadi-selain yang awal-adalah riway at-riwaya.t
mu'allaq.

o Hadits Ibnu'Abbas: "Ia berbekam ketika sedang berpuasa."

o Hadits Anas tentang dimakruhkannya berbekam bagi orang yang
sedang berpuasa.

o Hadits Ibnu'IJmar tentang dih:pusnya (hukum) padafirman-Ny:r:
"Dan wajib bagi orang-orang yang mampu menjalankannya fika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah."

o Hadits Salamah bin al-Akwa't(:ntang masalah tersebut.
o Hadits Ibnu Abi Lalla, dari seorang Sahabat, tentang penggantiail

puasa dengan membayar fidyrrh, hadits Abu Hurairah tentang
sikap berlebihan dalam berpu asa, dan hadits tentang larangan
menyambung puasa sebagai bentuk kasih kepada mereka. Ketiganya
adalah riw ayat mu'allaq.

o Hadits Abu Sa'id tenrang larangan menyambung puasa.

o Hadits Abu Juhaifah tentang kisah Salman dan Abud Darda'.
o Hadits Anas tentang menemui Ummu Sulaim.
o Hadits Juwairiah tentang berpuasa pada hari Jum'at.
o Hadits Ibnu 'IJmar tentang nadzar berpuasa pada harr'Ied, dan

haditsnya tentang puasa pada hrrri Tasyriq.
o Hadits 'Aisyah tentang masalah tersebut yang masih diragukan

apakah keduanya berderaj at ma rfu' ataukah tidak?

Pada Kitab "ash-Shaum" ini juga terdapat 60 buah atsar darisahabat
dan Tabi'inyang kebanyakannya merupakan riwayat mu'allaq, datr
sedikit dariny a yang maushul, anlltabu a'lam.
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1 Pada naskah 1r"; kata ini tidak disebutkan.
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SYARAH JUDUL KITAB

Perkataanz lr.rtgt i)L -61 "Kitab: Tentang shalat Tarawih."
Demikian redaksiyang hanya terdapatpada nask ah riwayat al-Isma'ili.
Sedangkan pada naskah riwayat perawi selainnya, lafazh ftitab) dan

lef.ezh basmalah, tidak dicantumkan.

Kara p2\) I merupakan bentuk iamak dari kata k:; Ia merupakan
bentuk imul marrab (ymg menunjukkan makn, tri, kali) dari kata
'*Dt, sebagaimana halnya ka:a 'a:;$ (satu kali salam) merupakan
bentuk ismul marrah dari kata if,l. Shalat berjamaah pada malam-
malam bulan Ramadhan disebut tarawih karena pada kali pertama
umat Islam berkumpul untuk menunaik 

^nflya, 
mereka istirahat

sejenak di antara dua salam (yaitu dua shalat).

Muhammad bin Nashr di dalam kitab Qiyaamul Lail mencantumkan
dua bab, yaitu tentang mereka ya:ng menganjurkan shalat sunnah
sendirian di antara dua kali istirahat (dua salam); dan tentang mereka

yang menganggapnya makruh. Di situ dituturkan dari Yahya bin
Bukair, dari al-Laits, bahwa dulu mereka beristirahat seukuranlamanya
seseorang melakukan sekian rakaat.

Gzre.)
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BAB I
Keutamaan Orang Yang Melaksanakan

Qiyam Ramadhan

3\24i ta o .
ts ;,' F [-r
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dP &re
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E.^IJ
,o zo z l:i7.'J -^2t.r r*J.,t> - ["A(J. (r-

'ju +v. i;j Ui'!i'a-l;" ;i o-,J-if ,jr; vW ,t\
(\i) '^;\s U :o\2;) Jr; M, +r i;, U. ))

.(( #i bi3uY'i t*tlr:;.tt
2008. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, dia berkata:
Abu Salamah mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah €b
berkata: "Aku pernah mendengar Rasulullah M bersabda mengenai
Ramadhan: 'Barang siapa giat beribadah pada malamnya karena
iman dan mengharap pahala, maka diampuni dosanya yangtelah lalu
(dosa-dosa kecil)."

t

, r.(6- o- 9

I \.lj-r> --4)J-dP
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2009. 'Abdullah bin Yusuf meriwaya.kan kepada kami: Malik mengabar-

kan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 'Abdurrahman.
dari Abu Hurairah i5 ; Bahwa Rasulull^hffibersabda: "Barang siapa.

giat beribadah pada malam Ramadhan karena iman dan mengharap

pahala, maka diampuni dosanya y^ogtelah lalu (dosa-dosa kecil)."

Ibnu Syihab berkata: 'Setelah ltasulullah M, waf.at, orang-orang;

masih tetap seperti itu. Kemudian kondisi yang sama berlanjut pada.

masa kekhilafahan Abu Bakar dar di awal-awal masa kekhilafahan
'Umar,#.,.

'i ,qt u.,L'J"\1\') M. )1\ i;, o--3b 
=,1#;\ 

i[
z)>\+ btiW: # e\ XX+ c d)> ,):.; I\ \ a\s

i;1t +;i, e;')\ irt:; r iW i' f3 - (.\,
ey,./\trili e;- #'t c**)),iSXi'+=iilt # ,J
< ol-<-t 2,.o( ,rrr, ,(17 c /
3fi"r"* a\3\.r:Sl ,iF +Ti\ Jl )v.,),; e ^\

Pada naskah 1r"; disebutkan, r.'Yt.
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A+;- JyA jt u j^*i6Gqdg6:*

(( ;:Si s;A;rl r sQ-;pr
2OlO.Dan dari Ibnu Syihab, dari 'Urwah bin az-Zubair, dari

'Abdurrahman bin 'Abd al-Qariy; Bahwa dia berkata: "Aku pernah
keluar bersama'IJmar bin al-Khaththab qb padasuatu malam di bulan
Ramadhan menuju masjid. Ternyata orang-orang shalat secara terpisah-
pisah. Ada yang shalat sendiri dan ada pula yang menjadi imam bagi
sekelompok orang. Maka,'IJmar berkata: 'Menurutku, apabila mereka
kukumpulkan dengan mengikuti seorang imam tentu akan lebih baik.'
Ia pun benar-benar ingin melakukar\ry^,lalu mengumpulkan mereka
dengan diimami oleh Ubay bin Ka'ab. Lalu aku keluar bersamanya
pada suatu malam y^nglain saat orang-orang sedang shalat mengikuti
shalat Qari (imam) mereka. 'I-Jmar berkata: 'Sebaik-baik bid'ah adalah

ini.'Dan shalat yangmereka kerjakan setelah tidur lebih baik daripada
shalat yang mereka kerjakan sebelum tidur'-maksudnya (setelah tidur
lalu bangun) pada akhir malam-karerLa orang-orang melakukannya
sebelum tidur pada bagian awal malam."

c fV;;\,f4u ,i;"'; 'i\5 Jtu.*,1 \t1; - r'\\
i;r ii l ,#W, ,-:)\ r\i w 'a-ste F ;lt G rS;

K it-z.i *2 r2i,;: .Gffi 4\
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2011. Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari'urwah bin az-Zubair,
dari 'Aisyah Qg.r, istri Nabi ffi: ")}ahwa Rasulullah ffi shalat, dan

ketika itu bulan Ramadhan."

e,pF &i \r\a'",; ;1 :; & Gi:4' - (.\(

&45i ll ,'^3r;\ W. 4-13-\;'c\tsi ip\ytL +l
5o

ktez;.A\ €;v;;;ttt o-; ba$t,;Wiut
;& j<\ -€+v ,V-"';a,;61 G)\i ,#:u".,i 3*,

*:A\ S\ * $,^;fi J:\ iJ I &\3,ta1i VA "tt;,D),;,t!\,;t 
"tt; M iut ,\3:, €fr ,*)\ilr it*rlr d/

€" .L #i ;r;''.a\ :+.; 4tlt iiiri S\t \{fr
'?'ri:r-1s o6t e jli;A\ .6\*,dA\ )"a-
,i t o .
Ol ,i^*4; HK &*J4p'i1jxuf 'i\!
)i6 W bt &r, O-F .VL \Jb,,s';:;iL

Pada naskah (oa) terdapat tambahan: 6
Pada naskah 1r.1 disebutkan: sj.ib.
Pada naskah 1r"1 disebutkan j;r.

5 -. . o.2

€P
) ul.c.^)"( t.

2)L2.Yahya bin Bukair meriwayatkan kepadaku, dia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari 'tlqail, dari Ibnu Syihab: 'Urwah
mengabarkan kepadaku bahwa'Aisyah €i;, mengabarkan kepadanya:
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Bahwa Rasulullah ffi pernah keluar pada tengah malam lalu shalat di
masjid. Orang-orang pun shalat bersama beliau. Keesokan harinya,
mereka membicarakan hal tersebut. Lalu jumlah mereka semakin
banyak. Beliau shalat dan mereka pun shalat bersamanya. Keesokan
harinya, mereka membicarakan hal tersebut. Jamaah masjid pun
semakin banyak pada malam ketiga. Lalu Rasulullah ffi keluar dan
orang-orang shalat berj amaah den ganny a. P ada malam keemp at, masj id
tidak mampu lagi menampung banyaknyajamaah. Beliau baru keluar
ketika hendak shalat Shubuh. Setelah selesai shalat Shubuh, beliau
menghadap ke arah jamaah,lalu mengucapkan tasyahhud dan berkata:
"'AmrnA ba'du, sesungguhnya aku mengetahui keadaan kalian (y^rg
setia menunggu kehadiranku hingga malam hr.i). Namun, aku khawatir
apabila shalat tersebut diwajibkan atas kalian sehingga menyebabkan
kalian tidak sanggup mengerjakannya." Setelah Rasulullah ffi wafat,
kondisinya masih tetap demikian."

+A\ # e,lY ,ii,;,i6 J:e\;L'\fr'"r;- f .\r

JS W, 't-xv. iv'ii Fy\ iL G-ax" ei F
+;ctf u 'djtli to\:b,i C M iut )-rti'; *5K

\13j\
I zt

, )-A)v,? ,v*e\swt,|a*ri:b eJ.>
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l>-iI
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JF ii5 ii ua:\ '1.ti! i lott. i o2 o- \ir"P"t',B*s,F dPJu.

^ta.'-19l>:

\i:&ii5.6X &i,i_*s-:#
ei\iLr # bL^av[,ir5 ryj 3i J{u

\ jy")

iui ri.
l'J

Pada naskah 1.r.y disebutkan ,lo.
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20t3.Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu Salamah bin
'Abdurrahman bahwa ia pernah be:tanya kepada'Aisyah rg, tentanl3

shalat Rasulullah M di bulan Ramrdhan. Ia menjawab: "Beliau tidak
pernah shalat lebih dari sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadhan

ataupun bulan lainnya. Beliau shalat sebanyak empat rakaat, darr

tidak perlu engkau tanyakan tenr;ang kualitas dan lamanya shalac

beliau. Kemudian beliau shalat st'banyak empat rakaay dan tidalr
perlu engkau tanyakan tentang krralitas dan lamanya shalat beliau.
Kemudian beliau shalat sebanyak tiga rakaat. Lalu kukatakan: ''Wahai

Rasulullah, apakah engkau tidur se belum mengerjakan shalat witir?'
Beliau menjawab: 'rWahai'Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tidur,
namun hatiku tidak demikian."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ljl.a", ?G U -\'5 -,,;] "Bab: Keutamaan orang yang;

melaksanakan Qiyam Ramadhan." Maksudnya, bangun pada malam-

malam bulan Ramadhan tersebut rrntuk melaksanakan shalat. Yang
dimaksud dengan Qiyamul lail sencliri adalah apa pun yangtermasuk
dalam pengertian bangun secara umum, sebagaimanayangtelah kami
singgung di dalam pembahasan Kit:Lb "At-Tahajjrd".

An-Nawawi menyebutkan bahvra yang dimaksud dengan Qiyam
Ramadhan adalah shalat TarawLh. Maksudnya bahwa dengan
melaksanakan shalat Tarawih, be:'arti seseorang telah melakukan
sesuatu yang dituntut dari Qiyam Ramadhan tersebut, dan bukan
berarti bahwa Qiyam RamadharL :Lanya dilakukan kecuali dengan
shalat Tarawih tersebut.

Yang lebih aneh adalah pendapar; al-Kirmani, dia berkata: "IJlama
telah sepakat bahwa yangdimaksud dengan Qiyam Ramadhan adalah
shalat Tarawih."
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SYARAH HADITS

Hadits (no.2008)

Perkataan: [v.{./ j\ .tr] "Dari Ibnu Syihab." Pada riwayat Ibnul

Qasim y^ng dir.brrtkrn-'oleh an-Nasa-i tertera: "Dari Malik, Ibnu
Syihab meriwayatkan kepadaku. "

Perkataan z l;a; ri A_;.i1 " Abu S alamah men gab arkan kep adaku. "
Demikian lafazh yang diriwayatkan oleh 'Uqail. Dan riwayatnye
dikuatkan secara mutaba'ah oleh Yunus, Syu'aib, Ibnu Abi adz-Dzl'b,
Ma'mar, dan lainnya. Namun, Malik meriwayatkan secara berbeda,
dia berkata: "Dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 'Abdurrahman,"
menggantikan Abu Salamah. Kedua jalur ini adalah shahih menurut
al-Bukhari, dan ia meriwayatkan keduanya secara berurutan (hadits
no.2008 dan2009).

An-Nasa-i menyebutkan riwayat ini melalui jalur Juwairiyah
bin Asma', dari Malik, dari az-Zuhri, dari keduanya secara bersama-
sama. Ad-Daraquthni menyebutkan perbedaan sanadnya, lalu
membenarkan kedua jalur tersebut. Ia juga menuturkan bahwa Abu
Hammam meriwayatkannya dari Ibnu'Uyainah, dart az-Zuhri, yang
meriwayatkan secara berbeda dengan versi riwayat al-Jama'ah (ptara

perawi enam kitab hadits induk). Az-Zuhri berkata: "Dari Sa'id bin
al-Musayyab, dari Abu Hurairah." Sementara, murid-murid Sufyan
meriwayatkan secara berbeda dengannya. Mereka berkata: "Dari Abu
Salamah." An-Nasa-i juga meriwayatkannya secara mursal melalui jalur
Sa'id bin Abi Hilal, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin al-Musayyab.

Perkataanz l4r*>;1- ij+l "(Rasulullah ffi) bersabda mengenai
Ramadhan." Yaitu, tentang keutamaan Ramadhan atau karena
Ramadhan (ketika itu). Mungkin juga huruf lam pada redaksi ini
bermakna ,p,yaitu beliau bersabda tentang Ramadhan.

Perkataan: t[u*l] "Karena iman." Yaitu membenarkan janji Allah
akan balasan pahala terhadap perbuatan tersebut.
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Perkataan: [fu:iy] "Dan mengharap pahala." Maksudnya karena
mengharap balasan, bukan mengharapkan sesuatu lainnya, seperti
karena riya atau sejenisnya.

Perkataan:ld #] "Maka, diampuni ...." Makna lahiriah redaksi
hadits ini mencakup dosa besar dan kecil, dan pendapat seperti ini
ditegaskan oleh Ibnul Mundzir. An-Nawawi berkata: "Yang lebih
dikenal bahwa ia khusus bagi dosa-d,rsa kecil," pendapat ini ditegaskan

oleh Imam al-Haramain, dan ia r,enyandarkan pendapat tersebut
kepada madzhab Ahlus Sunnah. Seragian mereka berkata: "Bisa saja

dosa-dosa besar diringankan jika tieseorang tidak melakukan dosa

kecil."

Perkataant [ti biii \-] "Dosany^yeng telah lalu." Qutaibah
menambahkan dari Sufyan, sebagrimana yang diriwayatkan oleh
an-Nasa-i, (Gk \i;;; "Dan yang rkrn drt.rg.; Lafazh y^ng sama

ditambahkan oleh Hamid bin Yalrya, sebagaimana yang terdapat
pada riwayat Qasim bin Ashbagh drrn oleh al-Husain bin a1-Hasan al-

Maruzi di dalam kitabnya, asb-Shiya,am.Demikian juga oleh Hisyam
bin 'Ammar di dalam juz kedua beJas pada kitab Fauaa-id-nya, serta
oleh Yusuf bin Ya'qub an-Najahi cli dalam kitab Faana-id-nya, dan
kesemuanya berasal dari Ibnu'Uyajnah.

Lafazh tambahan ini juga disebur.kan melalui jalur Abu Salamah-
dari jalur lain-yang diriwayatkan oleh Ahmad melalui jalur Hammad
bin Salamah dari Muhammad bin'l\mr, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah dan dari Tsabit, dari al-Hasan, yang keduanya meriwayatkan
dari Nabi ffi.

Lafazhtambahan ini juga terdapar pada riwayat Malik sendiri, yang
disebutkan oleh Abu'Abdillah al-Jtrrjani di dalam kitab Amaali-nya,
melalui jalur Bahr bin Nashr dari Ibnu \7ahab, dari Malik; dan Yunus,
dari az-Zuhri. Tidak ada seorang pun dari murid Ibnu \7ahab, murid
Malik, atau murid Yunus, yangmenguatkan secara mutaba'ab riwayat
Bahr bin Nashr, selain darryangtel,rh kami sebutkan.
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Banyak hadits yang menjelaskan tentang diampuninya dosa-dosa

yang telah lalu maupun yang akan datangyrrrg saya himpun pada

kitab tersendiri.

Redaksi tambahan ini menimbulkan kerancuan. Karena sebuah

ampunan menuntut adany a sesuatu y 
^n1telah 

dilakukan sebelumnya

untuk diampuni. Sementara, dosa yang akan daangbelum terjadi, lalu
bagaimana ia dapat diampuni?

Jawaban atas kerancuan ini terletak pada sabda Nabi M y^ng
meriwayatkannya dari Allah \H bahwa Dia \H berkata kepada
mereka yangpernah mengikuti Perang Badar: "Lakukanlah apayang
kalian mau, karena Aku telah mengampuni dosa kalian."

Inti dari jawaban untuk redaksi tersebut, dikatakan bahwa ia
merupakan kiasan untuk mengungkapkan bahwa diri mereka dijaga
dari melakukan dosa-dosa besar, sehingga setelah itu mereka tidak akan

melakukan satu dosa besar pun.

Ada pula yarlg mengatakan bahwa status dosa-dosa mereka
diampuni. Dengan makna seperti inilah sebagian ulama menjawabnya.
Di antara mereka yang dimaksud adalah al-Mawardi ketika membahas

tentang hadits puasa'Arafah yangakanmenghapuskan dosa selama dua

tahun, yaitu satu tahun yanglalu dan satu tahun y^ngakan datang.

Hadits (no.2009)

Perkataan: [.-,1,t19 ffi +i j; c;yQ, ;\ jG1 "Ibnu Syihab berkata:
"Rasulullah ffiwafat, sementara orang-orang ..." Pada naskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan: "sementara keadaan ...."

Perkataan: [d)i.ri;1 "Masih tetap seperti itu." Yaitu tidak melak-
sanakan shalat Tarawih secara berjamaah. Ahmad menyebutkan dari
riwayat Ibnu Abi Dzr'b, dari az-Zthri berkenaan dengan hadits ini:

rr .p[*]l &,tv)\ -{+ M bt &4 H. ls >>
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"Rasulull ah M tidak pernah mengumpulkan orang-orang untulr
melaksanakan shalat Tarawih secara berjamaah."

Sebagian perawi menyisipkan perkataan Ibnu Syihab ini (secare

m u dra) dalam hadits tersebut. At-T irmid zi meriw ay 
^tkanny 

a melalui
jalur Ma'mar darilbnu Syihab. Ad;'punyangdiriwayatkan oleh Ibnr
\Wahab dari Abu Hurairah:

e

qb1 C oM JWi.* .rfJl ttY: M 
^\r\ 

iy, t? )';

'itli ,,# G Ai"#&;'"v,igstif E ,ir;i ,o;;r',

(( .\)::-'rV 'y;-: W'i
"Rasulullah ffi pernah keluar, dan beliau mendapati orang-orang-dr
bulan Ramadhan-shalat di sisi nrasjid. Beliau berkata: 'Apa ini?'
Dikatakan kepada beliau: 'Oran1;-orang sedang shalat berjamaatL

bersama Ubay bin Ka'ab.' Beliau bersabda: 'Sudah tepat apa yan1i
mereka lakukan, dan itu adalah sebaik-baik yang mereka perbuat."'

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu'Abrlil Barr. Namun, di dalam sanadnya

terdapat Muslim bin Khalid, seoranf;perawi yanglemah. Riwayatyan$
mabfuzh (kuat dan lebih masyhur) :rdalah bahwa 'Umarlah yang telatr
mengumpulkan orang-orang untull shalat berjamaah bersama Ubal'
bin Ka'ab.

Hadits (no.2010)

Perkataan: [*\ii Gt,fS] "Dan dari Ibnu Syihab." Sanad ini jug:r

bersambung denfan rirrrd yangdist,butkan sebelumnya. Sedangkan di
dalam kitab al-Muanththa'disebutkrrn dengan dua sanad, namun Mali}:
memisahk anrly a menj adi dua hadits. Sebagian perawi menyisipkan kisah
'IJmar ini pada sanad yang pertama sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Ishaq di dalam kitab Musnad-nya melalui'Abdullah bin al-Haritr;
al-Makhzumi dari Yunus, dari az-Z'.uhri. Setelah redaksi: "Pada mas{r

awal kekh llaf.aan'LJmar", ia menanrbahkan: "Hingga akhirnya'IJmar:
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mengumpulkan mereka dengan diimami oleh Ubay bin Ka'ab, maka ia
pun mengimami mereka pada (Qiyam) Ramadhan. Dan itulah pertama
kali orang-orang berkumpul dengan saru orang imam pada (Qiyam)
Ramadhan."

Di dalam kitab 'llal Hadits az-Zubri, adz-Dzuhli menegaskan
bahwa redaksi ini merupakan kesalahan dari'Abdullah bin al-Harits.
Sedangkan riwayatyangmahfuzh adalah riwayat Malik dan para perawi
yangmenguatkan haditsnya secara mutaba'ah. Selain itu, kisah 'IJmar
y angdiriwayatkan oleh Ibnu Syihab dari' IJrwah, dari'Abdurrahman
bin 'Abd, adalah tanpa adanya lafazh tambahan ini, dan tidak pula
berasal dari Abu Salamah.

Perkataanr tL,-,;it "secara terpisah-pisah." Yaitu dalam jamaah-
j anaah yan g t erp is ah-p is ah. P erkat aan ny a di dal am riw ay at ini " J ji - ii"
adalah bentuk penegasan secara verbal. Sementara perkata 

^iny^"Ada yang shalat sendiri" merupakan penjelasan terhadap apayang
disebutkan secara global sebelumnya. Intinya, di antara mereka ada

yangshalat sendirian dan ada pula yang shalat secara berjamaah.

Ada yang berpendapat bahwa dari hadits ini dapat disimpulkan
tentang bolehnya bermakmum kepada orang yang sedang shalat,
meskipun sebelumnya orang tersebut tidak berniat untuk menjadi
imam.

Perkataan, t$"il "Lebih baik." Ibnut Tin dan yang lainnya berkata:
"'Llmar menyimpulkan seperti ini melalui pembenaran Rasulullah ffi
terhadap mereka yang shalat bersama beliau pada malam-malam
tersebut. Sekalipun beliau tidak menyukai mereka melakukannya
(secara berjamaah) karena khawatir hal tersebut akan diwajibkan atas

mereka. Sepertinya, inilah rahasia mengapa al-Bukhari menyebutkan
hadits'Aisyah setelah hadits'IJmar.

Setelah Rasulullah {&, wafat, kekhawatiran akan diwajibkannya
shalat tersebut telah dapat dihindari. Dan sikap 'LJmar tersebut
dikuatkan pula dengan keyakinanlya bahwa perbedaan pendapat akan
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menimbulkan perpecahan, dan berkumpul ftersatu) dengan diimami
satu orang akan lebih memacu semangat mayoritas orang-orart1yanti
shalat. Pendapat'LImar inilah yane lebih dipilih oleh jumhur ulama.

Sementara, dalam salah satu pendapat y^rtg diriwayatkan dari
Malik, demikian juga pendapat yang diriwayatkan dari Abu Yusuf,
dan sebagian ulama madzhab Syafi'i, disebutkan bahwa melakukar,
shalat tersebut di rumah adalah lel>ih baik, berdasarkan keumumar.
sabda beliau ffi:

(( .,-.33:i r .il g! G,F\ ti,-b Mi n,

"shalat seseorang yangpaling baik;,dalah di *-rhnya, kecuali shalat

wajib."

Dan ini merupakan hadits shahih y^ng diriwayatkan oleh Muslim
melalui hadits Abu Hurairah. Ath-T'hahawi mengeluarkan pernyataan
yangberlebihan. Ia berkata: "Sesung;guhnya shalat Tarawih berjamaah
merupakan fardhu kifayah." Ibnul Baththal berkata: "Qiyam Ramadhan
hukumnya adalah sunnah. Karena, 'lJmar menyimpulkan hal tersebut
(qiyam Ramadhan secara berjamaah) dari perbuatan Nabi M, durbeliau
meninggalkannya karena khawatir apabila ia justru akan diwajibkan."

Sedangkan pada madzhab Syafi'i terdapat tiga pendapat pada inti
permasalahan ini. Pendapat yang ketiga adalah bahwa bagi orang
yanghafal al-Qur-an, dan ia tidak khawatir akan malas, dan jamaah di
masjid tidak mendapatkan masalah dengan ketidakhadirannya, maka
shalat orang tersebut secara berjamaa.h, atau di rumahnya, adalah sama.

Namun, bagi merekayang kehilangan salah satu hal tersebut, maka
shalatnya secara berjamaah adalah L:bih baik.

Perkataan: [.5 j ,t ]e "*41 "Lalu ia mengumpulkan
mereka dengan diimanii cileh Ubay bin Ka'ab." Maksudnya, 'IJmar
menj adika nnya sebagai imam bagi m ereka. Sepertinya,'U mar memilih
'Ubay berdasarkan sabda beliau *#' tt+l yu! 'e3j\ egn "Yang
menjadi imam bagi sekelompok ()rang adalah orang yang paling
b anyak hafalan al-Q ur-an ny a."
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Pada Kitab "At-Tafsiir" pembahasan surat Al-Baqarah akan disebut-

kan perkataan 'IJmar: "Orang yang paling banyak hafalannya di entara

kami adalah lJbay." Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur
'Urwah bahwa'IJmar mengumpulkan orang-orang dengan diimami
oleh Ubay. Dahulu, ia mengimami shalat laki-laki, sementara Tamim
ad-Dari mengimami shalat kaum wanita. Muhammad bin Nashr
meriwayatkannya di dalam kitabnya Qiyamul Lail dari jalur ini. Ia
menyebutkan: "Sulaiman bin Abi Hatsmah" sebagai pengganti Tamim
ad-Dari. Mungkin ini terjadi pada dua waktu yangberbeda.

Perkataanz 7l"4,$ ,\;r i'M .,-tJt-i lt a;*l "Lalu ia keluar
pada suatu malam saat orang-orang sedang shalat mengikuti shalat
qari (imam) mereka." Yaitu imam mereka yang telah disebutkan
sebelumnya. Di sini terdapat isyarat bahwa'IJmar tidak shalat bersama

mereka secara rutin. Dan mungkin ia berpendapat bahwa shalat
di rumahnya-terlebih lagi pada akhir malam-adalah lebih baik.
Muhammad bin Nashr meriwayatkan di dalam kitabnya Qiyamul
Lail melalui jalur Thawus dari Ibnu'Abbas, dia berkata: "Aku pernah
bersama 'LJmar di masjid. Lalu ia mendengar suara riuh manusia. Ia
berkata: 'Apa ini?'Dikatakan kepadanya: 'Mereka keluar dari masjid,'
dan ketika itu bulan Ramadhan. Ia berkata: 'Paruh malam yang masih
tersisa lebih aku sukai daripada bagian malam y^nB telah berlalu."
Dan melalui jalur'Ikrimah dari Ibnu'Abbas diriwayatkan hadits yang
senada dengan riwayat tersebut.

Perkataan: [Lr:r 'ri,';L jt6] "'Umar berkata: 'sebaik-baik bid'ah
adalah ini. "' Pada sebagian riwayat disebutkant 11L-.t r g^:i;yy "sebaik-
baik bid'ah." Yaitu dengan tambahan huruf ta. Asal makna bid'ah
adalahsesuatu yangdiadakan tanpa ada contoh sebelumnya. Di dalam
bahasa syari'at, kata ini ditujukan kepada apa yang berseberangan
dengan sunnah, sehingga ia merupakan sesuatu yang tercela. Lebih
dalam lagi, jika bid'ah (sesuatu yang baru) tersebut merupakan tunrnan
dari sesuatu yang dianggap baik oleh syarT'at, maka bid'ah tersebut

fuwayat ini berbeda dengan risvayat yarlgterter^ pada matan hadits, dan riwayat matan inilah
yang disyarah oleh al-Qasthalani.
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adalah baik. Namun, jika ia turunar dari sesuatu yang dianggap buruk.
oleh syari'at, maka bid'ah tersebut adalah buruk. Sedangkan jika tidak.

demikian, maka hukumnya adalah mubah, dan hukumnya bisa saja.

mengikuti lima kategori hukum yang ada.8

Perkataan, tpiriic ii.lr^:.rjgl ''Dan shalat yargmereka kerjakan
setelah tidur lebih baik." Ini merupakan pernyataan yangjelas dari
'IJmar bahwa shalat pada akhir mz.Iam lebih baik daripada awalnya,
Namun, ini tidak menunjukkan bahwa shalat Qiyamullail secara.

sendiri-sendiri lebih baik daripada berjamaah.

Catatan Penting

Pada riwayat-riwayat ini tidak dir;ebutkan jumlah rakaat shalat yan1,
dikerjakan Ubay. Terdapat perbedaan dalam masalah jumlah rakaar
ini. Diriwayatkandi dalam kitab aLMuzaatbtba', dariMuhammad bin
Yusuf dari as-Sa-ib bin Yazid, bahwa shalat yarTg dikerjakan Ubay
tersebut berjumlah sebelas rakaat. Sa'id bin Manshur meriwayatkannya.
melalui jalur lain, dan di dalamny:r ia menambahkan: "Dan mereka.

membaca dua ratus ayat dan berdiri dengan tongkat karena lamanya.
berdiri."

Muhammad bin Nash al-Maruz;i meriwayatkannya melalui jalur'

Muhammad bin Ishaq dari Muhanrmad bin Yusuf, dia mengatakan:
"Tiga belas rakaat". '.Nbdurrazzac meriwayatkanflya melalui jalur
lain, dari Muhammad bin Yusuf, die. berkata: "Dua puluh satu rakaat.''

Malik meriwayatkan melalui jalur Yazid bin Khashifah dari as-Sa-ib,

bin Yazid: "Dua puluh rakaat," dan mungkin ini tidak termasuk rakaat
shalat Witir.

Bid'ah berdasarkan bahasa adalah sesuatu yang tidak memiliki contoh sebelumnya, dan ie"

bisa merupakan sesuatu yang baik ataupun buruk. Adapun bid'ah dalam masalah syari'at.
maka semuanya adalah tercela dan buruk! Berdasarkan keumuman sabda beliau ffi: "Karen:.
sesungguhnya setiap sesuatu yang diada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat.''
Sementara, tidak ada dalil yang mengkhususkar keumuman makna sabda Nabi ffi ini. Dan tidal.
dibenarkan mengkhususkannya dengan perkatran ataupun perbuatan seseorang, siapa pun jug;.
dirinya. Sebagaimana tidak dibenarkan meletakkan bid'ah syar'i di bavzah kelima kategori hukun
yang ada, rutallaahu a'larn. Lihat komentar ini pada hadits (no. 7277), pada kitab al-I'tisbaam bi:
Sunnah, Bab II, jilid 13 (.*).
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DartYaztd bin Ruman dia berkata: "Aku mendapati mereka shalat
pada bulan Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat, dan tiga ra,kaat
shalat Witir."

Riwayat-riway^t ini dapat diselaraskan maknanya dengan memahami
bahwa shalat tersebut dikerjakan pada kondisi yang berbeda-beda.
Mungkin saja perbedaan tersebut berpulang kepada panjang pendeknya
bacaan. Maksudnya, jika bacaannya panjang maka jumlah rakaatnya
sedikit, demikian pula sebaliknya. Pemahaman seperti inilah yang
dipegang oleh ad-Dawudi dan yang lainnya.

Jumlah rakaatyangdisebutkan peftama kali (sebelas rakaat) sesuai

dengan hadits 'Aisyah yarLg akan disebutkan setelah hadits ini, pada
bab ini. Dan jumlah rakmt yang kedua (tigabelas rakaat) lebih dekat
kepadanya. Sedangkan perbedaan jumlah rakaat yang lebih dari dua
puluh, ia berpulang kepada perbedaan pada masalah witir. Sepertinya,
terkadang ia shalat witir satu rakaat, dan terkadang tiga rakaat.

Muhammad bin Nashr meriwayatkan melalui jalur Dawud bin Qaid,
dia berkata: "Aku mendapati orang-orangpada masa pemerintahan
Aban bin 'Utsman dan 'IJmar bin 'Abdul'Aziz-yaitu di Madinah-
shalat sebanyak tiga puluh enam rakaat dan \Witir sebanyak tiga
rakaaL" Malik berkata: "Ini bagi kami merupakan praktik ibadah yarrg
berlaku dari dulu (perbuatan para khalifah dan umara)."

Dari az-Za'farani, dari asy-Syafi'i, disebutkan: "Aku melihat orang-
orang shalat di Madinah sebanyak tiga puluh sembilan rakaat, dan
di Makkah dua puluh tiga rakaat. Dan dalam masalah ini terdapat
keluwesan." Dan dari asy-Syafr'i, ia juga berkata: "Jika mereka
memperpanjang berdiri dan mempersingkat sujud, maka hal itu adalah

baik; dan jika mereka memperbanyak sujud dan meringankan bacaan,

maka hal itu pun baik, dan yang pertama lebih aku sukai."

At-Tirmidzi berkata: "Jumlah bilangan rakaat terbanyak yang
pernah dikatakan dalam masalah ini adalah bahwa shalat tersebut
dilakukan dengan empat puluh satu rakaat, yaitv beserta witir,"
demikian perkataannya.
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Sementara, Ibnu'Abil Barr meriwayatkan dari Aswad bin Yazid:
"shalat tersebut dilaksanakan dengan empat puluh rakaat, dan \fitir
tujuh r^kaat." Ada yang mengatakan sebanyak tiga puluh delapan,

ini disebutkan oleh Muhamm2d [,in Nashr, dari Ibnu Aiman, dari
Malik.

Namun, hal ini mungkin diken,balikan kepada pendapat pertam:t

(perkataan at-Tirmidzi) dengan rnenambahkan tiga rakaat witir.
Namun, pada riwayatnya, al-Maruzi jelas-jelas mengatakan bahw:t

witir hanyasatu rakaat. Sehingga, jumlah rakaatnya adalah tiga pulult
sembilan. Malik berkata: "Demikianlah yang diamalkan sejak seratur;

sekian tahun." Diriwayatkan pula Jari Malik sebanyak empat pulutr
enam rakaat, dengan tiga rakaat v'itir, dan inilah riwayat pendapat.

yangmasyhur darinya.

Ibnu \7ahab meriwayatkannya dari al-'Umari, dari Nafi', die.

berkata: "Aku hanya mendapati crang-orang mengerjakan shalat,

tersebut dengan tiga puluh sembilm rakaat, termasuk di dalamnya.

shalat witir dengan tiga rakaat."

DariZurarah bin Aufa bahwa ia mengimami orang-orang shalat

di Bashrah dengan tiga puluh empat rakaat, termasuk di dalamnya

shalat Vitir.

Dari Sa'id bin Jubair disebutkan dua puluh empat rakaat. Dan ada

yang mengatakan enam belas rakaat selain witir. Dan ini diriwayatkan
dari Abu Mijlaz pada kitab katya Muhammad bin Nashr. Ia
meriwayatkan dari jalur Muhamrnad bin Ishaq: Muhammad bin
Yusuf meriwayatkan kepadaku, dari kakeknya as-Sa-ib bin Yazid, dia
berkata: "Kami shalat padazaman'L'mar di bulan Ramadhan sebanyak
tiga belas rakaat." Ibnu Ishaq berkata: "Dan ini adalah riwayat yang
paling shahih yang pernah kuder.gar tentang hal tersebut." Dan
atsar ini sesuai dengan hadits'Aisyah tentang shalat malam Nabi ffi,
wallaahu a'lam.
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Hadits (no.2011)

Perkataan: tji\.*]\tiil "Isma'il meriwayatkan kepada kami." Dia
adalah Isma'il bin Abi Uwais.

Perkataan :pr;"i u2 4g & W, +)\ i;r,1i1 "Brh*a Rasulull 
^h Mshalat, dan ketika itu bulan Ramadhan." Demikian al-Bukhari

mengutip riwayat ini sebatas penggalan padabagian awal dan bagian

akhirnya. Al-Bukhari menyebutkannya dengan lengkap pada Kitab
"at-Tahajjud": 11.11,[ gt',,,, ]5t ,.-r,t)l ; t\t 3\t j; M iut i-,'iiin
"Bahwa Rasulullah ffi shalat di suatu malim di masjid, dan orang-orang
shalat mengikuti shalat beliau." Lalu ia menyebutkan hadits tersebut,
hingga sabda beliau: UiZ,le ,?t3 bi,! i)-Lll "Aku khawatir apabila ia
justru akan diwajibkan atas kalian." Dan hal tersebut dinyatakan oleh
beliau ketika bulan Ramadhan. Penjelasan masalah ini telah diberikan
dengan lengkap di sana (hadits no.71,29).

Hadits (no.2012)

Perkataan: [:---=' r; ]"t 3\qr-l "Aku khawatir apabila ia justru
akan diwajibkan atas kalian." Ibnul Munayyir berkata di dalam kitab
al-Haasyiah: "Dari penggalan ini dapat disimpulkan bahwa dengan

beliau memulainya (shalat mengimami mereka), maka itu sudah
menjadi sesuatu yang mengikat. Karena, hanya alasan ini saja y^ng
tidak tampak memiliki hubungan antara dilakukannya hal itu oleh
mereka, dan diwajibkannya hal itu atas diri mereka," demikian.
Namun pendapat ini perlu diberi catatan, alasannya bahwa mungkin
sajayang menjadi sebab tampak adanya hubungan tersebut di sini
adalah kemampuan mereka untuk melakukan ibadah tersebut tanpa
memaksakan diri, sehingga karenanya akan diwajibkan atas mereka.

Perkataan pada bagian akhir: (4\ 6c ;1f ffi +r i-r'ofn"setelah
Rasulullah M wafat, kondisinya masih tetap demikian." Redaksi
t ambahan in i me rup akan pe rk ataan az-Zuhri, se b agaima na y ang tel ah

saya jelaskan pada pembicaraan tentang hadits yangpeftama.
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Hadits (no.2013)

Perkataan: ICI;g; € i:-ri - ] "Beliau tidak pernah shalat lebih
dari (sebelas rakiat) pada bulan Ramadhan ...." Pembicaraanmasalah inj
telah disampaikan dengan lengkap 1>ada Kitab "at-Tahajjud". Adapun
yarLgdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ibnu'Abbas:

u .;jr' us' G* rwi c teg +r &4oK ;
"Rasulullah M shalat dua puluh rakaat dan satu witir di bulan
Ramadhan," sanad riwayat ini dha if. Ia benentangan dengan hadits
'Aisyah yang terdapat di dalam }itab asb-Sbahiibain ini, padahal
'Aisyah lebih tahu daripada yang lainnya tentang kondisi Nabi ffi
pada malam hari, uallaahu a'lam.

Gz^rS
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BAB I
Keutam aan Lailatul Qadr

;Ar lt!.F+q

,ui uY,!\i6O) ,6i 7D c;{;-fl} ,,)\h fit ju;

u.iy,Q- e;(,'K41i ii ; fi 4i G',? rdi u"_
(@ Fig,?Letu{O;{ee)

Allah \H berfirman: "sesunggubnya Kami telab menwrunkdnnyct
(Al-Qur-an) pada malam Lailatul Qadr (malam kernuliaan). Dan
tabukab kamu apakab Lailatul Qod, itu? Lailatul Qadr itu lebib
baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun pdra Malaikat
dan Rwb ]ibriA denganizin Rabbnya untuk mengdtur semud urusan.
Sejabteralab (malam itw) sampai terbit fajar." (QS. Al-Qadr: 1-5)

,),!Li i.tt ( ,r\itiyt\S\ ,j jLf y:'ei-;p 
o*r 

j,s

U ?'i!(,+;-$)'jt!u;
Dalam naskah (.9) tercantum hingga akhir surat.
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Ibnu 'Uyainah berkata: "Di d:tlam al-Qur-an, setiap redaksi
,*riYi (tabukab kamu) berarti Dia telah memberitahukan
tentangnya. Sedangkan setiap yang disebutkan dengan redaksi

Al:i.V (dan tahukab kamu), berarti Dia belum memberitahukan
tentangnya."

at / tO

;\-rlii-> \1t:. \3'"'t iut *.* :; W \:ii'3; - f .\t

+y. i;j Ui *'4u" Ui * e;t\:y +4i:,
'ilirirart \5\il rWi?V U)):i\i iVfrA3\ f
"J 
?i \Uytrri'alr*ij\ r\:) (u,fl ,*i J, ?* u,

+fj\ * f "li -lu;s ;av.(( #:, b ?u u

20t4.'AIi bin 'Abdullah merivrayxtkan kepada kami: Sufyar.
meriwayatkan kepada kami, dia t,erkata: kami benar-benar meng-
ingatnyadariaz-Zuhri, dari Abu Salamah dari Abu Hurairah gf dan

Nabi ffi; Beliau bersabda: "Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan

karena iman dan mengharap pahala rnaka diampuni dosanya yang telah

lalu. Dan barang siapa yangbangun untuk shalat pada malam Lailatul

Qadr karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka diampuni
dosanya yangtelah lalu." Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh
Sulaiman bin Katsir dari az-Zuhri.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

{, ; ,-'ai u;.'t"',it;\ ,,ai7rf c.:,j; t1 r, ,;L; a.ur Ju;,r.i^.rLij;-;,.-gl
t,;r:ii ,\ )!

"Bab: Keutamaan Lailatul Qadr. Allah \W berfirman:'sesungubnya
Kami telab menurunkannya (al-Qur-an) pada Lailatul Qod, (malam

jri ..i
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kemuliaan). Dan tabuhab bamu apahab Lailatul @d, itu?'hingga akhir
surat." Pada naskah riwayat Abu Dzar lafazh basmalah disebutkan
sebelum judul bab ini. Sementara, dalam naskah Sbabiibul Bukbari
lainnya disebutkan dengan laf.uh: "Dan firman Allah [M " maksudnya:
dan tafsir dari firman Allah \W; dan pada naskah riwayat Karimah,
surat Al-Qadr dicantumkan secara lengkap. Adapun korelasi ayat ini
dengan judul bab ditinjau dari sisi bahwa turunnya al-Qur-an pada
satu waktu tertentu mengindikasikan keutamaan waktu tersebut.
Dhamir yang terdapat pada ayat ',Jj\-VLditujukan kepada al-Qur-an.
Hal itu berdasarkan ayat: $ir:.ji *+.Jjciil,C;; jA* "Bulan
Ramadhan adalab (bulan) ydng di dalamnya diturunkan al-Qur-d.n."
(QS. Al-Baqarah: 185)

Salah satu keutamaan malam Lailatul Qadr seperti yang disebutkan
dalam surat Al-Qadr adalah turunnya para Malaikat pada malam
tersebut. Perbedaan pendapat mengenai tafsir surat ini dan sebab

turunnya akan dibahas dalam Kitab "at-Tafsiir".

Para ulam a luga berbeda pendapat terkait makna kata ,*iil yang
dihubungkan dengan kata ai!.

Ada yang berpendapat bahwa maksud Lailatul Qadr adalah (malam)

pengagungan, sebagaimana ayat: $=t-ri 66iiiit11* "Mereka tidah
mengagungkan Allab sebagaimana mbstinya." (QS. Al-An'aam: 91) Jadi
maknanya adalah malam yang memiliki keagungan karenapadamalam
tersebut al-Qur-an diturunkan; Malaikat turun dari langit secara silih
berganti; tunrn keberkahan, rahmat, dan ampunan Allah; atau karena
siapa sapyangmenghidupkan malam tersebut akan menjadi seorang

yang agung.

Pendapat lain menyatakan: maknanya adalah (malam) kesempitan,
sebagaimana firman-Nya: 4,fi, $"'ti i5$ -Dan ordng yang terbatas

rizkinya." (QS. Ath-Thalaq' ) Oikrt akan sempitkarenatidak diketahui
kapan tepatnya malam tersebut terjadi; atau karena pada malam
tersebut bumi menjadi sempit akibat dipadati para Malaikat yang
tunrn ke bumi.
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Pendapat lain menyatakan bahwa katariilt di sini semakna dengan

kata ,Jjt, dengan mem-fat-bah-kan huruf dal, yang merupakarL

pasangan kata ,\:zill. Dalam hal irri, maknanya adalah bahwa pad:r

malam itu ditetapkan semua perkara yangterjadi pada tahun tersebut.

Pendapat ini diJasarkan pada firman Allah W i{ &/':K|A-W*,
*Pada (malam itu) dijelashan segala urusan yang penuh hikmab." (QS.

Ad-Dukhaan: 4) Dari sinilah an-Nrrwawi memulai komentarnya, di;-

berkata: "Paraulama berpendapat bahwa dinamakan dengan Lailatul

Qod, karena pada malam itu para\fialaikat menuliskan takdir-takdir.
Hal ini berdasarkan firman Allah W: 'Pada (malam itu) dijelaskart.

segala urusdn ya.ng penub hih,mab.' (()S. Ad-Dukha an: 4) Makna ini jugrt

diriwayatkan dengan sanad yan1shahih oleh 'Abdtrrazzaqdan parir

mufassir dari Mujahid, 'Ikrimah, Qatadah, dan lainnya."

At-Turbasyti berkata: "Mengapa katar*ijldi sini dilafalkan dengan

men-sukun-kan huruf dal, walavl)un yang lebih sering dilafalkan
adalahdengan mem-fat-hah-kanhuruf dal, yaitu rJjt yat g merupakan
pasangan kata al-qadba'? Tujuan aya adalah agar dapat diketahui
bahwa yangdimaksud bukanlah mrkna yangterakhir ini (qadar yang
pasangannya qadha'), akan tetapi yang dimaksud adalah rincian qadha'

yang telah berjalan, ditampakkannyir hal itu dan ditentukannya batasan-

batasannya selama tahun itu, agar diperoleh apa yang disampaikan
kepada mereka secara detail satu p(:r satu.

Perkataanz lly;,;-" ;\ iu] "Ibnu 'Uyainah berkata." Hadits ini
disebutkan secar a-mausbul olehMuhammad bin Y ahy abin Abu'I-Jma r
di dalam kitabnya al-Iman melalui riwayat Abu Hatim ar-Razi dari
Ibnu 'IJyainah, dia berkata: "sufyan bin 'Uyainah meriwayatkan
kepada kami ...," lalu ia menyebutkannya dengan lafazh: "Segalrr

sesuatu yang disebutkan di dalam al-Qur-an dengan redaksi ,trii1;,
berarti Dia telah memberitahukan tlntangnya. Dan segala sesuatu yang
disebutkan dengan redaksi +riV,t,erarti Dia belum memberitahukan
tentangnya."
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Berdasarkan tulisan tangan (manuskrip) Mughalthai yang saya

baca, disebutkan bahwa pernyataan tersebut berasal dari penafsiran
Ibnu 'Uyainah, yaitv dari rrwayat Sa'id bin 'Abdurrahman darinya
(Ibnu'Uyainah). Terkait penafsiran tersebut, saya juga telah mengecek
langsung sebuah naskah tulisan rang n al-Hrfizh adh-Dhiya', namun
tidak menemukannya. Adapun maksud Ibnu'Uyainah di sini adalah
bahwa Nabi ffi mengetahui kapan tepatnya malam Lailatul Qadr itu
terjadi.

Namun pembatasan seperti ini ditanggapi dengan firman Allah \H:

{tt iti* "Barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa)." (QS.
'Abasa: 3). Ayat ini turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum,
padahal beliau ffi telah mengetahui kondisi Ibnu Ummi Maktum
tersebut; bahwasan ya diatermasuk orang-oran g y angmenyucikan diri
dan akan bermanfaat untuk dirinya jika diberi peringatan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [].L Et ;r";i :," .r:;] "Kami menghafalnya dari
az-Zuhri dengan sebenar-blnarnya." Lafazh.ji dibaca secara rndrfu'
(dhammah), dan huruf \-1 adalah tambahan. Jadi, lafazh 6i sebagai
mubtada', sementara khabar-nya tidak disebutkan; dan dapat di-
asumsikan dengan menghadirkan kata E;7. Adapunlaf.azh +-p1\ b
berkait-an dengan karr_ i\iE;L. Diriwayatkan juga deng"r, -"-br.,
kata tdisecara mansbub (sebagaimanalafazhhadits bab di atas) karena
kedudukannya adalah sebagai maful mutblaq dari kata kerja I'4L yang
diasumsikan tadi.

Perkataan: [;,:-.j a\; :;] "Barang siapa berpuasa pada bulan
Ramadhan." Pada bab sebelumnya telah dikemukakan melalui
riwayat Malik dari az-Zvhri dengan sanadnya,lafazhnya adalah 7V
"bangun" menggantikan kata iL2 "berpuasa." Masalah ini telah selesai

dibicarakan. Ibnu 'Uyainah menambahkan dalam riwayar di sini
dengan lafazh: ttrJl-,iiJl a$ i\5 Ft;; "Dan barang siapa yang bangun
untuk shalat pada-malam Lailatul Qadr ...."
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Perkataan: [+,;]r 
"t ,5 ; -,--* i;f,1 "Hadits ini dikuatkarL

secara mutaba'al| bleh Sulairnan bin Katsi r dali az-Zuhri." Adz-
Dzuhli mencantumkan riwayat ir:i secara mausbul dalam kitabnya
az-Zuhriyydat. Penjelasan mengejlai hal ini telah diberikan pada
bab sebelumnya. Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalarrL

pembahas an Lailatul Qadr.

GrSJ
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BAB 2

MencariLailatul Qadr
Pada Tuiuh Malam Terakhir

.|llt e+l €tal 4$ ,.l iE-t

,.;\ ,.F *v ;s-..fuu v;Li e|"cr +r 
";L\:J3;- 

r.\oY'V e u,/

,l : A\ 
^:; 

t:'rl M gt 
"wii'ir: 

ui, rpr, t:L

eu;:eriy,M jr\&;rir;; ,r1\t dr cpurr
o

t.i/ --t( t//a/ /t a
Lh_.2{fI9 Q-_.2.:-o ; K J1 ,r\'r'\\diJ\ € .,V\'; o<

19

.(;\;1r #\ e
20t5.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi' dari Ibnu 'IJmar c%;Bahwa
beberapa orang Sahabat Rasulullah ffi diperlihatkan Lailatul Qadr
di dalam mimpi mereka pada tujuh malam terakhir. Rasulullah ffi
bersabda: "Aku melihat bahwa mimpi-mimpi kalian saling bersesuaian,

terjadi pada tujuh malam terakhir. Barang siapa yang mencarinya maka
lakukanlah hal itu pada tujuh malam terakhir."
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a\ * ;4r luiu \r!- n\53# !u-.,::'-;- ('\'\
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,i -q$t i ta\ a:;,t;,\ Gl>>, ilr r;:r,;; ;;ft,
q?, AY),;it e rV\r ;it ,lY;..lis - \igi
( C*' V ;S*t 36 F, *U rs i);i'.*i Gi
,2,',E77'<r;" o;6 ,iae? ,u;Jt g eii Y3 i;?.)i

#\S,J;iJt ),; y tt?:,+r":it ,fi::" iu e-
.?,strr rrtr e ";;"ffi 

4t &rr,i:',\1,i.d3'
'#,/ c,l! t;i ';i',

20L6. Mu'adz bin Fadhalah merjwayatktn kepada kami: Hisyam
meriwayatkan kepada kami dariYe.hya dariAbu Salamah, dia berkatzr:

Aku pernah bertanya kepada Atru Sa'id-ia adalah temanku-dia
berkata: "Kami pernah beri'tikaI bersama Nabi ffi pada sepulu.a
pertengahan di bulan Ramadhan. Lalu beliau keluar di pagi hari
tanggal dua puluh Ramadhan dan memberikan khutbahnya kepada
kami serayabersabda: "sungguh telah diperlihatkan kepadaku (dalarn

mimpi) Lailatul Qadr namun aku dibuat lupa dengannya-atau aku
dibuat benar-benar lupa dengannya-. Karena itu, carilah LailatrJ
Qadr itu pada sepuluh malam tr:rakhir, pada bilangan ganjllnye,.
Sesungguhnya aku juga melihat diriku (dalam mimpiku itu) sedang
sujud di atas tanah yang becek. Sirrpa sqa yang beri'tikaf bersamaku
maka hendaklah ia kembali."

Dalam naskah (.Jp) tercantum: jit J-,c..
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Maka, kami pun kembali dan saat itu kami tidak melihat tdtnya,
awan di langit. Lantas tiba-tiba datang awan mendung dan hujan pun
turun hingga airnya mengalir dari atap masjid yang saat itu terbuat
dari pelepah kurma. Kemudian shalat pun didirikan dan aku melihat
Rasulullah ffi sujud tanah yang becek sampaisampai aku melihat bekas

anahtersebut di kening beliau."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: pr;ijr #t cri, *rJ -f,!\.,\I] "Bab: Mencari Lailatul

Qadr pada tujutr malai t.rikhir." Pada nask ah riwayatal-Kusymihani
lafazhnya, 11rj;;tryy "Carilah!" yaitu berbentuk perintah. Adapun
tujuan pencantuman judul bab ini dan setelahnya-Bab: "Mencari
Lailatul Qadr"-adalah untuk menjelaskan tentang malam Lailatul

Qadr. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; saya akan
menyebutkanny a secara terperinci setelah menj elaskan hadits-hadits

yangterterapada dua bab ini.

SYARAH HADITS

Hadits (no.2015)

Perkataan: [E-E Gl\ 
"v..i 

; :u, ii1 "Bahwa beberap a orang
Sahabat Nabi M." S"y"tiiak -.r.*rrk an rtwayat yangrnenyebutkan
rLama salah seorang Sahabat Nabi tersebut.

Perkataan: [ri.illa$ \jji] "Yang telah diperlihatkan Lailatul Qadr."
Lafazh gjidibaca dengan men-dban'rmah-kanhuruf hamzab (mabni lil
majbul), maksudnya: Di dalam mimpi ada yang mengatakan kepada

mereka bahwa Lailatul Qadr itu terjadi pada tujuh malam terakhir.
Lahiriahnya, maksu dny a adalah ia ter'1adi pada akhir-akhir bulan.

Pendapat lainnya menyebutkan bahwa maksudnya adalah Lailatul

Qadr itu terjadi pada tujuh hari, antara malam 22 Ramadhan hingga
malam 28 Ramadhan.
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Dengan demikian, berdasarkar pendapat pertama, maka atatar.t

malam 2l dan 23 tidak termasuk dalam cakupan makna hadits.
Sedangkan berdasarkan pendapat kedua berarti yang termasul.
dalam cakupan makna hadits hanl'a malam 23, dan malam 29 tidal:
termasuk.

Sementara itu, di dalam Kitab "at-Ta'biir" al-Bukhari meriwayatkan
sebuah hadits melalui jalur az-Zuhri dari Salim, dari ayahnya, dengarr

lafazh: "Ada beberapa orang yang diperlihatkan Lailatul Qadr pada

tujuh malam terakhir; sementara yang lainnya diperlihatkan pad:r

sepuluh malam terakhir. Lalu Nabi bersabda: tf=;y'ir#l * u;j='Jr;y
'Carilah ia padatujuh malam terakhir."'

Sepertinya, setelah melihat brrhwa masing-masing dari kedua
riwayat tersebut menyebutkan satu hal yang sama (yaitu tujuh malanr
terakhir), maka beliau ffi pm menrerintahkannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Uyainah, dari az-Zuhri,
dengan lafazh: "Seorang laki-laki bermimpi bahwa Lailatul Qadr it::-
terjadi pada malam2T ataumalam irLi dan ini. Lantas Nabi ffi bersabda:

((tir, jjl # dbll 4\ e 6,'.j-jryy 'Carilah ia pada sepuluh malanr
terakhir, pada bilangan ganjil."'

Ahmad juga meriwayatkan haciits marfu'dari hadits 'Ali dengan

lafazh: ((ilrl#le qJX )t5:jt"l. .l,yy "Apabila kalian menyerah untuli
mencariny, rnik, iangan sampai k,rlian menyerah untuk mencarinyrr

pada tujuh malam terakhir."

Muslim meriwayatkan dariJabalfi bin Suhaim dari Ibnu'LJmar r+-i4i

dengan lafazh: t<=2r;'lr F\ e \i+$! W.;i: ir( crll "Barang siap,r

mencari malam Lailatul Qadr, rn aka carilah pada sepuluh malanr
terakhir."

Muslim juga meriwayatkan melalui jalur'Uqbah bin Huraits dari
Ibnu'Umar #i-, dengan lafazh:
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Js g; )i ?-i -r;s ry , rst\ #\,; ro";,il yy

u.et41 #1 .cffi
"Carilah pada sepuluh malam terakhir. Apabila salah seorang kalian
merasa letih atau lemah, maka langan sampai menyerah untuk
mencariny a pada tujuh malam tersisa. "

Redaksi hadits ini menguatkan kemungkinan pend^pat pertama
berkenaan dengan penafsiran makna tujwb di atas.

Perkataan: tsjil "Aku melihat." Dibaca dengan mem-fat-hab-kan
huruf alif dan ra, makn nya adalah aku mengetahui. Hanya saja
maksudnya di sini adalah melihat secara majasi.

Perkataan:. t"Pu-:)l "Mimpi kalian."'Iyadh berkata: "Demikian
lafazhnya dalam riwayat ini, yaitu dengan bentuk tunggal (VJ).
Maksudny a adalah'j:,;,V (mimpi-mimpi kalian), sebab mimpi tersebut

lebih dari satu. Dan ia disebutkan dalam bentuk tunggal karena yang
dimaksud adalah apa yangdimimpikan itu.

Ibnut Tin berkata: "Demikian lafazh ini diriwayatkan dalam
bentuk tunggal, dan hal ini dibolehkan karena ia berkedudukan sebagai

mashdar." Ia juga menambahkan: "Namun yang lebih tepat adalah
dengan bentuk jamak: (?t::), sehingga lafazhnya menjadi selaras,

yaitu sama-sama berbentuk jamak."

Perkataan: to-'u5:] "saling bersesuaian." Dilafalkan dengan huruf
hamzah; adapun makna dan wazan-nya sama dengan kata .^;sY;.
Ibnut Tin berkata: "Lafazh ini diriwayatkanjuga dengan tanpa huruf
hamzah (JVl.Namun yang benar adalah dengan huruf hamzah

e\\'j).Makna asalnya adalah menginjakkan kaki di bekas pijakan
kaki orang lain."

Hadits ini menunjukkan bahwa mimpi memiliki kedudukanyang
penting sehingga dibolehkan menjadikannya sebagai pedoman ketika
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berargumentasi untuk membuktikan eksistensi sesuatu selama tidall
melanggar batasan hukum syariat. ['ersoalan ini akan saya kupas secarit

panjang lebar pada Kitab "at-Ta'bii:" Bab: "Hukum-Hukum Mimpi",
insya Allah W.

Hadits (no.2016)

Perkataan: taL:+ u=;] "Hisyanr meriwayatkan kepada kami." I'r
adalah Hisyam ad-Dastuwa-i; dan Yahyaadalah Yahya bin Abi Katsir.

Di dalam Kitab "al-I'tikaaf", hadits ini disebutkan melalui jalur lain

dari 'AIi bin a1-Mubarak dari Yah'ra, dengan redaksi: 11'a:j: ui*-l;yy
"Aku pernah mendengar Abu Salanah."

Perkataan: [riK;-"i j';',a,* ]:<rir*. Ui.l'rt "Aku (Abu Salamah)

pernah bertanya kepada Abu Si'id _ia adalah temanku-dia berkata:
'Kami pernah beri'tikaf."' Padajalur riwayat ini tidak dicantumkan
materi pertanyaannya. Namun, dalam riwayat 'Ali bin al-Mubarak di
atas, ia disebutkan dengan laf.azh: "Aku bertanya kepada Abu Sa'id:

'Apakah engkau pernah mendengar Rasulullah M, menyinggun;;
tentang Lailatul Qadr?' Ia menjawab: 'Ya, pernah."' Lalu ia pun
menyebutkan hadits tersebut selen gkapnya.

Sementara, Muslim meriwayatk,m melalui jalur Ma'mar dari Yahyr
dengan redaksi: X;4; qi,ljtt ,A'; b * e tl;i,\ ^til 

ufrftl; "Kami
pernah membicarakan tentang malam Lailatul Qadr di kalangafl orxn!,-
orang Quraisy. Kemudian aku mr,ndatangi Abu Sa'id ...." Lantas ir
menyebutkan haditsnya.

Di dalam Kitab "Sifat Shalat", Bab 135: "Sujud dengan Meletakkan
Hidung dan Sujud di Atas Tanah Becek", riwayat Hammam dari Yahyr
disebutkan dengan redaksi: "'Aku (Abu Salamah) pergi menemui Abu
Sa'id (al-Khudri) lalu menanyakannya: 'Maukah engkau pergi bersam,r

kami ke kebun kurma untuk berbincang-bincang?' Ia pun keluar.
Lantas aku berkata: 'Ceritakanlah kepadaku apayangengkau dengar
dari Nabi Mtentane Lailatul Qadr'."'
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Riwayat ini menjelaskan sebab diajukannya pertarlyaan tersebut.
Dan riwayat ini juga menerangkan bahwa seorang murid boleh
meminta gurunya berduaan saja fterbicara secara empat mata) untuk
menanyakan persoal 

^nny 
a.

Perkataan: [u,;!r #\ M,{rr\ j; ," uifti,r] "Kami beri'tikaf ber-

sama Rasulullah ffipadasepuluh pertefiahan." Demikian redaksi yang
tertera dalam naskah mayoritas riwayat Shabiihul Bukbari. Dan yang
dimaksud dengan i,i\ "r.puluh" adalah sepuluh malam. Seharusnya
lafazh ini berbentuk mu-annats, akan tetapi di sini disebutkan dalam
bentuk mudzakkar, kar ena y ang dimaksud adalah waktu, atau masany a.

Atau dengan mengasumsikan keberadaan la{azh e^ilt (sepertiga).

Seakan-akan beliau bersabda: 1g;itr E ujl\,r-'r5r e jt F Jr;urlt
"... padasepuluh malam yrrrg -"*pakan sepertiga iertengahanbulan
(sepertiga kedua)."

Di dalam kitab al-Muwatbtba'disebutkan dengan redaksi: r^?t ;jt,
dengan men-dhammab-kan huruf rad.reu. dan sin, bentuk jamak dari
laf azh ;*). D an diriw ay atkan p ula den g an mem-fat-b ah -kan huruf s in
( r^ 4r),1ep enikaa,;l dan ,ej. Al-Baji meriwayatkan dalam kitab al-

Muwaththa'dengan men-sukun-kan huruf sin (L:;r)l), bentuk jamak dari
lafazh 1\:; seperti kata gti 41" lr. Dan pelafalan terakhir ini makna-

nya sesuai dengan lafazh U,j'rl yang disebutkan dalam hadits bab ini.

Dalam riwayat Muhammad bin Ibrahim yarLg disebutkan pada
bab 3, laf.azhnya: 1q+.fur V: G C\ F\ ):'o* iKll "Beliau beri'tikaf di
sepuluh malam pada pertengahan bulan."

Dalam rrwayat Malik di awal Kitab "a1-I'tikaaf" akan disebutkan
dengan lafazhz @5a i6y; "Beliau beri'tikaf." Maksudnya, berdiam
di suatu tempat dengan cara tertentu.

Muslim meriwayatkan melalui jalur Abu Nadhrah dari Abu Sa'id

dengan lafazh: "Beliau beri'itikaf di sepuluh malam pertengahan
bulan Ramadhan (sepertiga kedua) mencari Lailatul Qadr sebelum
ia menjadi jelas bagi beliau. Setelah menyelesaikan i'tikafnya, beliau
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memerintahkan untuk membongkar kemah. Kemudian menjadi
jelas bagi beliau bahwa Lailatul Qa,Jr itu terjadi pada sepuluh malam

terakhir, beliau pun memerintahkan ag r kemahnya didirikan
kembali."

Pada riwayat'lJmarah bin Ghaziyyahdari Muhammad bin Ibrahim
lafazhnya: 1g;y'lr ';Ar;9*t ,, .l;-.-,'lr 5s\;Se.r;1j;'ir ,:ar -:;li-;ry
"Beliau ber'itikaf pada sepuluh malrtm pertama; Iantas ber'itikaf pada

sepuluh malam pertengahan; kemudian beri'itikaf lagi pada sepuluh

malam terakhir."

Hadits yang sama juga diriwayatkanoleh Hammam, namun terdapat

lafazhtambahan, 11cuii;-u, u;ir 5',,)i i\;u ,;F\,*, ;ri $;3lll 'Jibril
mendatangi beliau sebanyak dua kali lalu berkata, 'ses,rngguhnya apa

yarLg sedang engkau cari ada di dep:mmu."'

Kata dslidibaca dengan mem-fat-bab-kanhuruf bamzah dan mim,
artinya AJ\'"i (di depanmu).

Ath-Thibbi berkata: "Lafazh 'sepuluh malam pertama'tijlr -:;rl
dan 'sepuluh malam pertengahan' 181)11;;;ly disebutkan dalam
bentuk tmggd; semen;ra lafazh'sepuluhLalam terakhir' 6;5)t -;At1

disebutkan dalam bentuk jamak, hal ini menunjukkan bahwa Lailatul

Qadr itu terjadi pada malam-malam sepuluh terakhir, bukan pada dua

puluh malam sebelumnya."

Perkataanz lV:Ll' G+ ,'A; -.r"l "Beliau keluar di pagi hari
tanggal20lalu berkhutbah di hadapan kami." Dalam riwayat Malik
di atas, disebutkan dengan laf.azh:

b ifr,Jt iiiJ\ ,'s$ Gy'q: sbt.l!'; 'JK tst ur;-n
((.rs\3r\4*":C

"Hingga ketika sampai pada malam2l,yatirmalam beliau keluar dari
i'tikafnya pada pagi harinya ...."
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Hadits riwayat Malik ini secara eksplisit maknanya bertentangan

dengan hadits bab. Sebab hadits Malik ini mengindikasikan bahwa
khutbah beliau ffi itu disampaikan di awal hari tanggal2l. Berdasarkan

keterangan ini, awal malam-malam i'tikaf beliau yangterakhir adalah

malam 22.Halini berbeda dengan penuturan Abu Sa'id (dalam riwayat
Malik tersebut) di akhir hadits: "Aku melihat Rasulullah ffi dengan

kedua mataku sendiri pada pagi hari tanggal 21, saat itu di kening
beliau ada bekas air bercampur tanah (becek)."

Sebab, hadits bab ini jelas-jelas menyebutkan bahwa beliau
berkhutbah di pagi hari tanggal 20; dan hujan turun pada malam
tanggal21. Sehingga kandungan hadits ini sesuai dengan riwayat
pada jalur-jalur hadits yang lain. Berdasarkan keterangan ini berani
perkataan pada riwayat Malik di atas: xti;j,,*; ;y t$j' ifu' C+;,t
"Yaitu malam yangpadapagi harinya beliau ffi keluai (dari i'tikafnya),"
sepertinya yang dimaksud adalah pagi hari sebelum malam tersebut.
Dengan demikian, penyebutan bahwa itu adalah pagi hari dari malam

tersebut bukanlah makna yangsebenarnya (tetapi secara majasi).

Ibnu Dihyah mengulas masalah ini secara panjang lebar dan

menyimpulkan bahwa yang dimaksud malam hari (pada riwayat
Malik) ini adalah untuk hari sebelumnya; dan ia juga membantah
pendapat yangmenganggap tidak adanya makna majas dalam hal ini.

Namun beberapa ulama tidak sependapat dengan pandangan Ibnu
Dihyah ini, di arrtaranya Ibnu Hazm, dia berkata: "Riwayat, Abu
Hazim dan ad-D a r aw ar di-yaitu riwayat hadits b ab-mak nany a sudah

benar, sementara rlwayatMalik masih perlu diluruskan." Lantas Ibnu
Hazm menyiratkan perlunya makna tersebut dicari penafsirannya,

yangintinya senada dengan penafsiran yangtelah saya singgung tadi.
Pandangan tersebut didukung oleh makna hadits yang tertera pada bab

berikutnyayangberbunyi: "Pada saat sore hari malam 20 berlalu dan

memasuki tanggal2l, beliau kembali ke tempat tinggalnya." Riwayat
ini mencantumkan keterangan yang sangat jelas.
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Sementara itu, Ibnu 'Abdil Barr di dalam kitabnya al-Istidzkar
menyebutkan bahwa para perawi yaln.g meriwayatkan dari Malil,:
berbeda lafazh dengan periwayatarnya. Setelah menyebutkan haditr;

tersebut, ia berkomentar: "Demikian hadits yaflg diriwayatkan
oleh Yahya bin Yahya bin Bukair dan asy-Syafi'i dari Malik:
((*K+! J4\1*2 G ar4n'Beliau keluar dari i'tikaf.nya pada pagt
harinya.'Ibnul Qaiim, Ibnu'Wahab, al-Qa'nabi dan sejumlah ulam:r
lainnya meriwayatkan dari Malik, mereka berkata: 'Malam tersebur:

adalah malam Rasulullah keluar dari i'tikafnya."'

Ibnu 'Abdil Barr melanjutkan: "Ibnu Vahab dan Ibnu 'Abdil
Hakam meriwayatkan dari Malik, dia berkata: 'Barang siapa y^nt\
beri'tikaf di awal atau di pertengrrhan bulan maka ia harus keluar:
(dari tempat i'tikafnya) jtka matal.ari sudah terbenam di akhir hari
i'tikafnya. Dan barang siapa yani\ beri'tikaf di akhir bulan mak:r
janganlah ia pulang ke rumahnya hinggahart 'Iedul Fithri."

Ibnu 'Abdil Barr juga mengatakzrn: "Tidak ada perbedaan pendapa.
dalam masalah yangperttma. Yang rnenjadi perbedaan pendapat adalahr

terkait masalah mereka yang beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir,
Apakah ia keluar dari tempat i'tikainya itu setelah matahari terbenarrL

ataukah keluar padapagi hari'Iedul Fithri?" Ia juga menambahkan:
"Aku kira kekeliruan terjadi terkait kapan waktu keluarnya seseoranf;

dari tempat i'tikafnya."

Menurut saya, pendapat Ibnu'Al)dil Barr ini tidak konsisten dengarr

pernyataannyasendiri ketika ia menjelaskan duduk permasalahan dari
perbedaan pendapat tersebut. Adapun hadits bab ini: "Hingga apabilzr

sudah malam 21" dalam hal ini guru kami, al-Bulqini menjelaskarL
bahwa makna hadits tersebut adalahhingga apabilamalam berikutnyzr
dari malam-malam itu adalah malarn 21 ...."

Dbamir 3 padahadits: UaHd uir 
39111 

"Yaitu malam saat beliau
keluar" maf<sudnya adalahiatu h,rlam jrang telah lalu. Kesimpular.
ini didukung sabda beliau: nTtrilt *it ;;e* Gi .t(€,lt ot( o."l r

"Barang siapa yangberi'tikaf bersarnaku maka hendaklah ia beri'tikal
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pada sepuluh malam terakhir." Sebab, makna hadits tersebut tidak
sempurna, kecuali dengan memasukkan malam y^ngpertama, yaitu
malam 21.

Perkataant t*r'\] "Diperlihatkan kepadaku." Dibaca dengan men-
dhammah-kan huruf awal dalam bentuk mabni lil majhul;berasal dari
katalS)t (mimpi) aftinya aku diberitahu melalui mimpi tentang waktu
(malam Lailatul Qadr itu). Atau berasal dari kata ,g)\ (mehhat), artinya
aku diberi kesempatan untuk melihatnya dan yang diperlihatkan
kepada beliau hanyalah tanda-tanda Lailatul Qadr, yaitt sujud di
atas tanah yang becek, sebagaimatayang disebutkan dalam riwayat
Hammam y ang telah diisyaratkan sebelu yny a. Lafazhny a adalah:

Kivj3 U;3 ffi +t ); rA+ ,* ,#r: rur;i ,-,"\i FD "... hingga aku
melihat bekas air bercampur tanah di kening Rasulullah ffi sebagai

tanda kebenaran mimpi beliau tersebut."

Perkataan: tqi*;;izui;:l "Kemudian aku dibuat lupa denga nnya,
atau aku sudah lupa dengaflnya." Keragu-raguan ini berasal dari perawi;
apakah kelupaan beliau disebabkan oleh orang lain, ataukah memang
beliau sendiri yang lupa tanpa keterlibatan orang lain.

Di antara perawi ada yangmelafalkannya dengan men-dbammah-
kan huruf awal dan men-tasydid-kanhuruf sin (\ii)$),semakna dengan

Lafazhq$t. Maksudnyr, b.li.r, dibuat lupa untuk rrr.r,g.trh,ri kapan
tepatnya Lailatul Qadr pada tahun itu terjadi. Pada hadits Ubadah bin
Shamit di bab berikutnya (hadits no.2023) akan disebutkan penyebab
kelupaan beliau tersebut.

Perkataan: [-l-i ;
waktu itu sedang sujudJ'

G;\iiyy "Aku sujud."

i1 "s.rrrrgguhnya aku juga melihat diriku
Al-Kusymihani meriwayatkan deng an lafazh:

Perkataan l7-.); Gr. -"SJL\ i6 F] "Barang siapa yang sudah

beri'tikaf bersamiku htindaklah ia kembali." Pada riwayat Flammam
di atas disebutkan: 11&rit 7*;,5*t 6)) "Barang siapa yang beri'tikaf
bersama Nabi ..." Di dalarn-nya terdjpat iltifut (pengalihan kata ganti).
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Perkataan I laL,l " Awan. " D e n g ;an mem-fat - h ab -kan huruf qaf dar..

zai, artinya gumpalan awan tipis.

Perkataanzl;rrLSl "Lalu hujan pun turun." Dengan mem-fat-bah-

kan huruf mim dantha.Padabab be rikutnya (hadits no.2018) disebut'
kan melalui jalur lain: 11o;r,ik'sA' *i*iUyy ':1Prd, malam itu) langir
mendung hingga hujan pun turun.''

Perkataan: t,l;..:tr ,-',L iY.r3l "Hinggaatap masjid mengalirkan
air." Pada riwayat Malik disebutkan dengan lafazh:11q;lt 61r,
"Hingga masjid meneteskan air hujrm," maksudnyaair hujan menetes

dari atap masjid yang terbuat dari Arisy (pelepah kurma); atau jika

tidak demikian, berarti 'Arisy itulah atapnya. Maksudnya, dulu masjid

beratapkan pelepah dan dedaunan p,>hon kurma, dan bangunan masjid

belum berbentuk permanen sehingga tidak dapat menahan air hujan
y^ng lebat.

Perkataan: [si;;r;ipr ;i U; G; ;;-J,ilt: ruJt .+ Li.-:.i] "Diriku
sujud di tanah yangbeieksampai-sampai aku melihai bekas (tanah) di
kening beliau." Sementara, dalam riwayat Malik disebutkan dengan
lafazh: ((,i]trb ,\x\ j\r*J!1\.6;; "Di kening beliau terdapatbekas air ber-

campur tanah." Pada bab berikutnya Ibnu Abi Hazim meriwayatkan
dengan lafazh: GY-) W W W), #\ n ,:*-i\y "setelah beliau
mengerjakan shalat Shubuh, di rrajah beliau masih berlumuran
tanah yang becek." Hadits ini mengesankan bahwa maksud redaksi:
((J:E! ruit;i,, "Bekas tanah becek." bukan hanya sekadar sisa yang
menempel setelah dihilangkan zatnya. Masalah ini telah dipaparkan
pada (jilid 8) Kitab "Sifat Shalat".

Pada hadits Abu Sa'id (no. 2016) di atas terdapat beberapa catatan
penting:

1) Tidak perlu mengusap kening kt:tika shalat.

2) Rasulullah sujud di atas alas. NamunJumhur ulama mengartikaflnya
dengan bekas ringan yang menompel pada wajah beliau. Hanya
saja pendapat ini dibantah denl;an redaksi hadits yang terdapat
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pada sebagian jalurnya: "Di wajah beliau masih berlumuran tanah
becek." An-Nawawi menanggapi bahwa yang dimaksud dengan
"masih berlumuran" di sini tidak berarti harus menutupi semua

permukaan kening.

3) Dibolehkan sujud di atas tanah yang becek. Masalah ini telah
dibicarakan pada (iilid 8) Kitab "Sifat Shalat".

4) Perintahagar mencari sesuatu yang lebih utama dan petunjuk agar

mendapatkan sesuatu yang lebih baik.

5) Nabi Mjug mengalami kelupaan, narnun hal itu tidak mengurangi
kemuliaan beliau. Terutama jika berkenaan dengan sesuatu yarlg
tidak dizinkan kepada beliau untuk mengabarkannya kepada
orang lain. Bahkan boleh jadi sebaliknya, justru terdapat maslahat

y^ng ada hubungannya dengan penetapan hukum syar'i seperti
halnya dalam masalah sujud sahwi dalam shalat. Atau hubungannya

dengan keharusan agar kaum Muslimin bersungguh-sungguh dalam
beribadah sebagaimana yang dapat disimpulkan dari kisah ini.
Sebab apabila diketahui kapan terjadinya Lailatul Qadr, niscaya

orang-orang akan beribadah pada malam itu saja dan meng-
abaikan malam-malam lainnya. Itulah maksud dari sabda beliau:

GLi \-F oH o\ ,;;n "Semoga hal itu baik buat kalian" sebagai-

mana yangakan disebutkan pada hadits 'Ubadah.

6) Dibolehkan mengatakan "Ramadhan" tanpa kata "bulan".

7) Dianjurkan beri'tikaf pada bulan Ramadhan.

8) Lebih ditekankannya beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir.

9) Ada mimpi yang benar-benar terjadi sepefti yang dialami dalam

mimpi.

10)Mimpi para Nabi dapat menjadi sumber penetapan hukum.

11)Pada awal kisah Abu Salamah dan Abu Sa'id terdapat keterangan

tentang bepergian untuk menuntut ilmu.

12) Memilih tempat yang sepi untuk mengajuk an pertarLy aan.

13)Menjawab pertanyaan penuntut ilmu.
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14)Menghindari hal-hal yang m,:nyulitkan ketika mengajukan

Peftanyaan.
15) Muridl ah yang seharusnya meng;ajukan pertanyaan.

1 6) Mendahulukan khutbah sebelunr pengalaran.

l7)D alam berbuat taat, hend akny a r ne n gan ggap sesuatu y ang b e rj arak
jauh itu dekat, demikian pula hendaknyamemberikan kemudahan
dalam menjalankannya dengan cara lemah-lembut dan benahap.

18)Ada yangberpendapat:"Dari ha,Jits ini dapat disimpulkan tentang
bolehnya mengganti bahan dasar bangunan wakaf dengan bahan
lain yang lebih kuat dan lebih br:rmanfaat."

G4S)
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BAB 3

Mencari Lailatul Qadr
Pada Sepuluh Malam Terakhir Yang Ganiil.

Termasuk Juga Dalam Pembahasan Ini
Hadits'Ubadah

. X1ttJJ ,SriE-r
tz) 4 .

\*"'L## JILl*.Ll,-i # G'a1y3\a,';- (.\v

,i\3 M $\ iy.)'ci,Wr. 'aSo F *\ e W;i
lo - o - o o -

.K ct:z,, b i$!i'4ir b ;)\,1 1,JJ\'4 \-u t>

2017. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Isma'il bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu
Suhail meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari'Aisyah q€is, ;

Bahwasanya Rasulullah M bersabda: "Carilah Lailatul Qadr pada
sepuluh malam terakhir yang ganjil dari bulan Ramadhan."

[Hadits nomor 2017 ini tercantum juga pada hadits nomor: 20L9 dan
2020)

),jjil aii
?/'a

2.ol
-p

i:

Dalam naskah (op) tercantum: Je
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Dalam naskah (qp) tercantum tambahan lafazh: ,l-,6J1 g,l.
Dalam naskah 1.ey tercantum: ;6 J\;.
Tidak ada tenera dalam naskah 1r-1.
Dalam naskah (up) tercantum: aitl &-_.,.
Tidak tertera dalam naskah 1r-1.

,3i';J 6^o ./
.'J r*lz0
l)'-,/ 'J

or
4^]jF3tto -- o t-1, .*.ssftt ,,.

/O
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20L8.Ibrahim bin Hamzah meriwayetken kepada kami, dia berkata:
Ibnu Abi Hazim dan ad-Darawardi meriwayatkan kepadaku, dari
Yazid, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah dari Abu Sa'id
al-Khudri gE; Rasulullah ffi pernah beri'tikaf selama sepuluh hari
pertengahan bulan Ramadhan. Pada saat sore hari malam dua puluhnya
berlalu dan memasuki tanggal dua puluh satu beliau kembali ke tempat
tinggalny a, dan kemb ali pula o ran g-o ran g y 

^ng 
ikut beri' tikaf bersama

beliau.

Pada saat lain, beliau pernah menghidupkan malam yang dulu
beliau pernah pulang ke rumahnya itu ketika i'tikaf, lantas beliau
menyampaikan khutbah dan mengeluarkan sejumlah perintah seraya

bersabda: "Dahulu aku pernah beri'tikaf pada sepuluh hari ini.
Kemudian ada titik terang bahwa aku harus beri'tikaf pada sepuluh hari
yang terakhir. Barang siapa yangingin beri'tikaf bersamaku hendaklah
ia tetap berada di tempat i'tikafnya. Sungguh telah diperlihatkan
kepadaku Lailatul Qadr, tetapi aku dibuat lupa dengannya. Karena itu,
carilah Lailatul Qadr tersebut pada sepuluh malam terakhir dan carilah
pada setiap malam yanggan)il. Sungguh, aku bermimpi melihat diriku
saat itu sedang sujud di atas genangan tanah becek."

Pada malam itu langit mendung dan akhirnya turunlah hujan
hingga airnya membasahi masjid tempat shalat Nabi ffipada malam
ke dua puluh satu. Mata kepalaku sendiri telah melihat Rasulullah ffi.
Dan ketika aku melihat beliau seusai shalat di pagi harinya, ternyata
wajah beliau berlumuran tanah becek.

'jGp,u+ e 6""63L*:ft G33J
*6'"t; 

- (.\1

.(( l:,lr:jt yy :j[! ffi
//

g\ * ,#Y. '4v e e\oi.-\
10 Dalam naskah (i) tercantum: ubr.
11 Dalam naskah 1r,; tercantum: (,,:b
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2019. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, dia

berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami dari Yahya dari Hisyam,
dia berkata: Ayahku telah mengaba.rkan kepadaku dari 'Aisyah rp"!,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Carilah ...."

erS;# f-U+ ,f I':L\',#i"U iirr" - ('('

F,s- \ e'r:6M bt iP:, crS,-JG';x,\:c F *\
/,s\ G tA\ ile D';; ig; r6i i:r ;V$t

.ctsl un||l\
2020. Muhammad meriwayatkan kepadaku, dia berkata: 'Abdah
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 'IJrwah, dad ayahnya,
dari 'Aisyah, dia berkata: "Rasulullah ffi beri'tikaf pada sepuluh malam
terakhir di bulan Ramadhan, Iantas beliau bersabda: 'Carilah Lailatul

Qadr itu pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan."'

,3i;i\a'"'t W)\fr,^L ;.,";JJ;LG -:"yfi'3t - r.r\
\ry,rJ\ itt ffi G/\ t\.*t t evdrt df a;5* ,y
d &fuu et.I;]t ldJ;:tz;', Urri'*ir'r*,st G

6*ve,-#,^.v
2o2l.Musa bin Isma'il meriwa yatkankepada f.r-r, dia berkata:
\Tuhaib meriwayatkan kepada kan,i: Ayyub meriwayatkan kepada
kami dari Ikrimah, dari Ibnu'Abbas qg,; Bahwa Nabi ffi bersabda:

12 Dalam naskah 1rr; tercantum tambahan lafazh: ;.

722 Bab 3: Mencari Lailatur Qadr Pada Sepuluh Malam Terakhir ...



"Carilah Lailatul Qadr pada sepuluh malam terakhir pada bulan
Ramadhan, pada sembilan malam yar.g tersisa, tujuh rnalam y^ng
tersisa dan lima malam yengtersisa."'

[Hadits nomor 2021ini tercantum juga pada hadits nomor: 2022]

6,tJ-9D\ 'tiL\13'\;r-p'tjf ei G+f *p \A'"t;- (.r(

i6' qg.U, cV# I i\!,\G o.f,c-1 jb ei *'€v
:b\ * e e,rV\ I #r,f e D :M il\ iy")

'(:#teti
tt / o / - oli o .rj'ui fS.a)g_! df y rijr ) o - ) z ztz

-u-C aoUe;\'f 6**
?-r.lJ\1$,**-E: $i G \W\ cV

2022.'Abdullah bin Abi al-Aswad meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: 'Abdul \fahid meriwayatkan kepada kami: 'Ashim
meriwayatkan kepada kami dari Abu Mijlaz dan 'Ikrimah, mereka

berdua berkata: Ibnu 'Abbas qeir, berkata: Rasulullah ffi bersabda:
"(Lailatul Qadr) itu ada pada sepuluh malam terakhir, pada13 sembilan
malam y aflg tersisa, atau pada tujuh malam y ang tersisa. "

Riwayat \Wuhaib di atas dikuatkan secara mutaba'ah oleh 'Abdul
Wahhab dari Ayyub. Dan dari Khalid dari'Ikrimah dari Ibnu'Abbas
dengan lafazh: "Carilah pada malam ke dua puluh empat." Yaitul4
Lailatul Qadr.

1r Dalam naskah 1.ey tercantum: ia pada.
1n Dalam naskah 1.r;, kalimat "yaitu Lailatul Qadr" setelah kalimat hadits "atau pada tujuh malam

tersisa."
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SYARAH JUDUL BAB

Hadits (no.2017)

Perkataan: p5'ir ;A\ cj!\ .rr*lr ,rJ sF JUI "Bab: Mencari
Lailatul Qadr pid, s.prluh milim-terakhir yargganjil." Judul bab di
atas menunjukkan kuatnya pendapa.t yang menyatakan bahwa Lailatul

Qadr itu hanya terjadipada bulan Ramadhan; khususnyapadasepuluh
malam terakhir, terlebih lagi pada malam-malam yang ganjil, tidalr
pada satu malam tertentu. Inilah kesimpulan dari semua hadits y^n$
membicarakan tentang Lailatul Qadr.

Ada juga hadits yang membicarakan tentang tanda-tanda Lailatul

Qadr yangpadaumumnya dapat dilihat setelah ia berlalu. Diantaranyt
sebuah hadits shahih riwayat Muslim dariUbay bin Ka'ab dengan
lafazh: ((\A L\;j, 

,l t** G 'i,.lJ;jJl ,iiyy "Matahari terbit pada pagi
harinya dengan tidak memihcarkrrn cahaya." Pada riwayat Ahmacl
yangjuga dari hadits Ubay bin K:L'ab disebutkan dengan tambahan
lafazh 11e*JXll jL)) "seperri nampan. "

Ahmad juga meriwayatkan redrksi yang sama melalui jalur Abrr
'Aun dari Ibnu Mas'ud dengan lalazh tambahan: ((43L7,)) "Bening."
Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dengan makna yarlg sama.
Ibnu Khuzaimahjuga meriwayatkan hadits dari Ibnu 'Abbas secarir

marfu':

;\FW;,j5r U,3rr[ i-r';;v.ifufuri.i]t i$ l,

q.la;s;,

"Malam Lailatul Qadr adalah malam yang temperarurnya normal,
tidak panas dan tidak dingin. Di pagi harinya matahari memerah dan
sinarnya lemah."

Ahmad juga meriwayatkan dari hadits 'Ubadah bin ash-Shamir;
secara marfu': "Sesungguhnya malam itu bening lagi cerah seakan..
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akan ada rembulan yang sedang bersinar, malam itu tenang, Iangit
cerah, cuacanya tidak panas dan juga tidak dingin, tidak ada bintang
yangjatuh. Di antara tanda-tanda Lailatul Qadr itu dijumpai pada pagi

harinya matahari terbit dalam kondisi seimbang, tidak memancarkan
cehaya, bagaikan bulan di malam purnama. Dan pada hari itu syaitan

tidak diizinkan untuk ikut muncul bersamaan dengan terbitnya
matahari."

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud:
"Sesungguhnya matahari terbit setiap harinya di antara dua tanduk
syaitan, kecuali pada pagi hari Lailatul Qadr."

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayarkan dari haditsJabir bin Samurah

secara marfu': (@y -b. il;);dr i$ll "Lailatul Qadr adalah malam
turunnya hujan d-an berangin."

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits tentang Lailatul Qadr dari

Jabir secara marfu',

LHns W6 #,?sr\ $-r';rv{ 4-q'aAE W *,
((.\6#;:r1 eVW

"Ia adalah malam yangtemperaturnya normal dan cerah, tidak panas

dan juga tidak dingin, bintang terlihat jelas dan malam itu syaitan tidak
muncul hingga fajar menyingsing."

Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan melalui jalur Qatadah dari
Abu Maimunah, dari Abu Hurairah secara marfu':

o /o
, , ll(.62;r ;i' b r-di\ i Fiir:il A;-au-Xir ,il ;

"sesungguhnya Malaikat yang turun ke bumi pada malam itu lebih
banyak daripadajumlah kerikil.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Mujahid dengar,
lafazh:113ri r.6; L'-,J;i-r,[>tt;W F1{;y "Pada malam itu syaitan tidal..

dilepas dan tidak ada penyakit yanl; berjangkit."

Melalui jalur adh-Dhahhak disebutkan dengan lafazhz

ds,z\:Al +fi Wd3,?iuf U\e{.Pt iiir ;iiy;,
(.v'b JL,-#\,-.t,9 U,

"Allah mengabulkan taubat semua orang yangbertaubat pada malarr,

itu dan pintu-pintu langit dibuka. W'aktunya dimulai dari terbit hingga
te rben amn y a matahari."

Ath-Thabari menyebutkan perkataan sejumlah ulama bahwa pada

malam itu pepohonan tumbang kemudian kembali lagi ke tempat.

semula. Pada malam itu, segala sesuatu melakukan sujud.

Al-Baihaqi menyebutkan dalam kitabnya Fadhaa-il Auqddt melalul
jalur al-Auza'idari'Abdah bin Abu Lubabah bahwa al-Atza'ipernat,
mendengar'Abdah mengatakan bahwa pada malam itu air asin berubat,
menjadi tawar. Ibnu'Abdil Barr ju1;a meriwayatkan hal sama melalu.,
jalur Zahrah bin Ma'bad.

Perkataan: [iiu-i,4] "Termasuk juga dalam pembahasan ini hadits
'Ubadah." Maksudnya, hadits 'Ubadah bin ash-Shamit termasuk.
dalam pembahasan bab ini. Di sini, al-Bukhari ingin menyiratkar.
kepada hadits yangia riwayatkan p,rda bab berikutnya denganlaf.azh
(*AV *6\ fuA\; rjJ+jU "Oarilah Lailatul Qadr pada malarc..

kesembilan, ketujuh, dan kelima."

SYARAH HADITS

Pada bab ini al-Bukhari mencantumkan tiga buah hadits: Hadit::
Pertama, hadits 'Aisyah yang disebutkan dengan kedua jalurnya dan
keduanya dipisahkan dengan hadits Abu Sa'id al-Khudri.
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J alur pertama (no. 2017) :

Perkataan: [+i -,r J"[- ji1 "Dari Abu Suhail dari ayahnya." Ia
adalah Nafi' bin Malik bin Abi 'Amir al-Ashbahi. Riwayat Nafi' bin
Malik dari'Aisyah di dalam Sbahiibul Buh,barihanya didapatkan pada
hadits ini.

Jalur kedua (no.2019):

Perkataan: [.r-i L-;] "Yahya meriwayatkan kepada kami. Ia
adalah Y ahya al-Qaththan.

Perlataan: tf \-:e ;l] "Dari Hisyam." Ia adalahHisyam bin 'Urwah.
Pada riwayat Yusuf al-Qadhi dalam kitab ash-Sbiyaaz disebut-
kan dengan redaksi: "Muhammad bin Abu Bakar al-Muqaddami
meriwayatkan kepada kami: Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada
kami: Hisyam meriwayatkan kepada kami." Riwayat ini disebutkan
oleh Abu Nu'aim melalui jalur Yahya dan melalui jalur Musnad Ahmad
yalgjuga dari Yahya. Sedangkan al-Isma'ili meriwayatkannya melalui
jalur Zanjawaih dari Ahmad lantas ia memasukkan nama Syu'bah
di antara Yahya dan Hisyam. Dan hal ini sangat aneh. Artinya,
al-Isma'i1i meriwayatkan hadits tersebut melalui dua jalur, (alur yang
Iainnya adalah) dari Y ahy a dari Hisyam tanpa adany a perantara dengan
menyatakan secara jelas di dalamnya bahwa arrtara mereka berdua
terjadi periwayatan secara lan gsung.

Hadits (no.2018)

PerkataanI lr:['{iKl "Maksudnya beliau ffi beri'tikaf."

Perkataan: Liilr +-': G u!\ /-J\l "sepuluh hari yang terletak
di pertengahan bulan." Pidi naskah riwayat al-Kusymihani tidak
dicantumkan redaksi y ang menunjukkan keter angan waktu.

Perkataan z I y*]'Berlalu. " Pada naskah riwayat al-Kusymihani
lafazhnya: 11,r+l5yy yartv dengan huruf ta, tanpahuruf. nun.

Perkataan: t.^:iL1 "Hendaklah ia tetap tinggal." Demikian yang
tertera dalam mayoritas riwayat, yaitu berasal dari kata ouijt (tetap).
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Dalam rtway^rlain disebutkan den ganlaf.azh, 11.:;i;!;; dari kata.:li:t
(tinggal). Makna kedua kata terseb,rt hampir sama.

Perkataan: [\;;;;6] "Carilah ia (Lailatul Qadr)." Dilafalkan dengan

huruf ghain yangdidahului hur$ lla.

Hadits ketiga adalah hadits IbntL'Abbas yang al-Bukhari sebutkan
melalui beberapa jalur.

Perkataan : l''! :-Li)"Telah meli hat (dengan mata kepala sendiri). "
Dibaca dengan mem-fat-hah-kan.ruruf ba dan men-dbammah-kat
huruf sbad. Penyebutkan kata "r.1ata kepala sendiri" setelah katrr
"melihat" hanya sebagai penegas. Sepeni perkataan: &y6*li (aku

mengambil dengan kedua tanganku). Redaksi penegasan seperti ini
diungkapkan terhadap sesuatu ya:Lg lain daripada yang lain (aneh)

untuk menampakkan rasa keheranrn setelah sesuatu tersebut terjadi

Perkataan: tHjll "Carilah." D,:mikianlah, di sini (hadits no.2019)
al-Bukhari hanya menyebutkan lafazh tersebut. Sepertinya ia ingin
mengalihkan kelanjutan matannya kepada jalw hadits berikutny:r
(no. 2020), yaitu jalur 'Abdah dari Hisyam, dengan lafazh: "Carilah
Lailatul Qadr pada sepuluh malam r:erakhir di bulan Ramadhan." Dan
melalui apa yang dilakukannya itu, al-Bukhari ini mengisyaratkan
bahwa kedua jalur tersebut memiliki kesamaan, kecuali pada lafazh
ini (F ). Di sini (no. 2019), Yahya berkata: "t',:^,4\ (carilah) ...",
sementara di jalur hadits berikutnyr'Abdah berkata: "\)-;; (carilah)."
Dan inilah yang menjadi alasan al-Mizzi dan para penulis kitatr
al-Athraf memberikan judul untuk riwayatYahya seperti itu. Hany:r
saja riwayatYahyayang disebutkan oleh Ahmad dan para perawi
yang telah saya sebutkan sebelumrlya, menyebutkan dengan laf.azh:
"Rasulullah beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir dan beliau
bersabda: K;Vi\-#i\ ue\;;:.;J\yf 'Oarilah Lailatul Qadr pada sepuluh
malam terakhir.'' Jelai sekali kedua lafazh ini memiliki makna yan$
berbeda.
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Hadits (no.2020)

Perkataan: fiiJ-c V;;i 
";; C;l "Muhammad mengabarkan

kepadaku: 'Abdah mengabarkan kepada kami."' Muhamma,d ylrng
dimaksud adalah Muhammad bin Salam, sebagaima rLa yarLgdipastikan
oleh Abu Nu'aim dalam kitab al-MustakbraT. Namun,adakemungkinan
dia adalah Muhammad bin al-Mutsanna, dengan demikian berarti
hadits yang dinukil oleh al-Bukhari diriwayatkan dari Yahya dan
'Abdah secara bersamaan; lalu al-Bukhari menyebutkannya dengan
lafazhsalah satu dari keduanya. Tetapi pada rLwayatyang melalui jalur
Hisyam pada hadits ini tidak ada pembatasan dengan lafazh "ganjil".
Sepeninya al-Bukhari sengaja memasukkan hadits ini ke dalam judul
bab sebagai isyarat bahwa makna mutlak pada hadits bab di atas harus
dipahami sesuai maknanya y^rLg sudah dibatasi pada riwayat Abu
Suhail (hadits no. 2017).

Hadits Kedua (no. 2018): Hadits Abu Sa'id al-Khudri; hadits ini
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Hadits (no.2021)

Perkataan: tq;..jll "Carilah ia." Demikian objek pada riwayat
ini berbenwk dbamlr, maksudnya adalah Lailatul Qadr seperti yang
ditegaskan pada hadits berikutnya. Nanti akan dipaparkan penjelasan
bahwa kalimat ini didahului oleh sebuah perkataan yang lebih bagus

lagi jika dbamir tersebut merujuk kepadanya; adapun riwayat di atas

disebutkan secara ringkas.

Perkataan: [riilr aii] "Lailatul Qadr." Dilafalkan secara manshub

karena posisinyi dalam kalimat adalah sebagai badal atas dhamir ha

("yr) padakata6'.'rXl. Danlafazh ini bisa juga dibaca secara marfu'.

Perkataan padaialur kedua: [---rjri;] "'Abdul \7ahid." Iaadalah
'Abdul Vahid binZiyad; dan'Ashim adalah'Ashim al-Ahwal.

Hadits (no.2022)

Perkataan: [s-ts 4\ i; :S -sE .r\ ,iu 'iu a;*-i ]-44 6t\;'"l "Dari
Abu Mijlaz dan'Ikrimah mereka berdua berkati: Ibnir'Abbas berkata:
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'Rasulullah ffi bersabda."' Demiki:Ln al-Bukhari menyebutkan haditr;

ini secara ringkas. Sementara, Ahnrad meriwayatkannya dari 'Affan;
dan al-Isma'ili meriwayalka,nny,r melalui jalur Muhammad bin
'Uqbah, keduanya meriwayatkan dari'Abdul \flahid, dan di awalny:t
disebutkan: "'lJmar berkata:'Siapa yangmengetahui tentang Lailatul

Qadr?' Ibnu 'Abbas qe!r, menjawab: 'Rasulullah M bersabda ..."' laht
ia menyebutkan haditsnya.

Dengan demikian, jelaslah maksud dbamir yang tidak dijelaskan
di hadits bab. Al-Isma'ili tidak berkomentar tentang apakah sanacl

hadits ini maushul atau tidak. Sebab, 'Ikrimah dan Abu Mijlaz tidalr
bertemu dengan 'IJmar sehingga k,:duanya tidak hadir saat peristiwa
itu terjadi.

Jawabannya bahwa tujuannya a<lalah mereka meriwayatkan haditr;

tersebut dari Ibnu 'Abbas. Ma'mar j,rga meriwayatkannya dari 'Ashim,
dari 'Ikrimah, dari Ibnu'Abbas cpg dengan matanyang lebih panjang
daripada hadits ini, sebagaimana yang akan kami sebutkan nanti.
Apabila riwayat itu memiliki sanad yang bersambung melalui Ibnu
'Abbas maka inilah yang dimaksud bahwa riwayat ini memiliki
sumber asli. Sehingga dengan demikian ia tidak berdampak apa-apa jikr
disebutkan secara mwrsal, karena ia disebutk an hany a sebagai penguat,
ini pun apablla dianggap bahwa ris,ayat tersebut adalah mursal.

Perkataanz l:;i; u- ,e :i ;; E4 Gl "sembilan hari yang
tersisa dan atau tujuh h-ari yang tersisal" Demikian yangdisebutkan
dalam mayoritas naskah riwayat Sbahiibul Bukbari, yaitu dengarr
mendahulukan huruf sin padakaayang kedua fi;) sementarakata
yangpertama (6.:;) huruf sin terle:ak pada h.rrrrfyarg kedua. Pad:r

lafazh pertama -diikuti oleh lafazh :k4 dan p ada kata y ang kedu:r
diikuti oleh lafazh jii. Sementarapada naskah riwayat al-Kusymihani
kata 6l1dan kata 1o- tersebut diikuti olehlafazh :ktr. Pada riwayat.
al-Ism-a'ili disebutk-an dengan mendahulukan huruf sinpada kedu akatit
tersebut (ffi t,tr\:bi t e).
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Al-Bukhari dikritik karena telah meriv/ayatkan hadits ini (no. 2022)

melalui jalur lain. Alasan al-Bukhari adalah jalur hadits yang diriwayat-
kannya secara m arfu', diriwayatkan oleh' Abdurraz zaq secar a mauquf.
Dalam hal ini, 'Abdurrazzaqmeriwayatkannya dari Ma'mar dari

Qatadah dan 'Ashim, keduanya mendengar'Ikrimah berkata: Ibnu
'Abbas q{F; ffierluturkan: 'IJmar memanggil para Sahabat Rasulullah ffi
untuk menanyakan tentang Lailatul Qadr. Mereka pun sepakat menyata-

kan bahwa iaterjadipada sepuluh malam terakhir. Ibnu'Abbas berkata:
"Aku berkata kepada'I-fmar:'Sesungguhnya aku mengetahui-atau
aku yakin-kapan terjadinyamalam itu."' 'tImar bertanya: "Kapankah
malam itu terjadi?" "Tujuh malam yang berlalu (tanggal22) atattujuh
malam yang tersisa (tanggal 27) darisepuluh malam terakhir." jawabku.

'IJmar benanya: "Dari mana engkau mengetahui hal itu?" Aku men-
jawab: "Allah telah menciptakan tujuh lapis langit, tujuh lapis bumi,
tujuh hari, dan masa berpttar padatujuh siklus, manusia diciptakan dari
tujuh tahapan (lihat surat Al-Mu'minuun , ayat L2 dan seterusnya-'),
makan dari tujuh jenis makanan (lihat surat 'Abasa, ayat 2841'd),
sujud pada tujuh anggota tubuh, demikian pula thawaf. dan melontar
jumrah ..." serta hal-hal lain yang dia sebutkan. Lantas 'IJmar berkata:
"Sungguh engkau telah memahami apa yangtidak kami pahami."

Dengan demikian telah terjadi perbedaan redaksi terkait hadits
bab ini, apakah kedudukannya rnarfu'ataukah mauquf. Al-Bukhari
cenderung menyatakan bahwa riwayat tersebut marfu'(angsung dari
Nabi $). Oleh karena itu dia sengaja mencantumkannya di sini dan
dia tidak menyinggung riway at yang mauquf.

Terdapat jalur lain berkenaan dengan riwayat mauquf dari 'IJmar
tersebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih
dalam kitab Musnad-nya; dan al-Hakim melalui jalur 'Ashim bin
Kulaib dari ayahnya, dari Ibnu 'Abbas, dan pada bagian awalnya
disebutkan: Ketika'IJmar memanggll para Sahabat senior, dia berkata
kepada Ibnu'Abbas: 'Janganlah engkau berbicara hingga mereka ber-
bicara." Lalu pada suatu hari'IJmar berkata: "Sungguh, Rasulullah ffi
telah bersabda: 'Carilah Lailatul Qadr itu pada sepuluh malam terakhir
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yang ganjil,' maka malam ganjil manakah yang dimaksud?" Lalrr
seorang laki-laki menjawab berdasarkan pendapatnya: "Pada malanr
kesembilan, ketujuh, dan ketiga." Lalu dia berkata kepadaku: "Mengaprr

engkau tidak berbicara, wahai Ibnrr 'Abbas?" Aku berkata: "Apakah
aku boleh berbicara berdasarkan pendapatku." 'IJmar berkata: "Ya,
pendapatmu yang aku tanyakan." Aku berkata .... Kemudian Ibnu
'Abbas menyebutkan haditsnya seperti di atas, dan pada bagian
akhirnya disebutkan: 'LJmar berk;tta: "Apakah kalian tidak mampu
menjadi seperti pemuda yang tempat tumbuh rambut di kepalany:r
saja belum lagi rata ini?"

Muhammad bin Nashr meriwa'ratkan dalam kitab Qiyaamul Lail
melalui jalur ini, dan di dalamnyaditambahkanlafazh berikut: "Allah
menjadikan nasab pada tujuh (perkara yang diharamkan) dan hubungan
kekerabatan (mushabarah) pada tujuh (perkara yangdiharamkan pula).
Kemudian beliau membaca ayat:(f:LlA P* e?fi'Dibaramkan
atd,s kd,rnu (menik ahi) ibu-ibum u.' ((2S. An-Nisaa' : 23)"

Pada riwayat al-Hakim disebutk:rn' 11.ii-i \:( jtsl.ejY 
.,!l)) "Sungguh,

aku juga memiliki pendapat sepeftr pendapatmu."

Perkataanz l-ii "p "t^r\ 
.lJ J.;Iil "Riwayat \Tuhaib di atas

dikuatkan secara mutaba'ah oleh 'Abdul \Wahhab dari Ayyub.''
Demikian, periwayatan secara mutaba'ah ini tertera dalam mayoritas
perawi naskah riwayat al-Farabri. r\dapun yangtertera dalam naskah
riwayat an-Nasafi setelah jalur \Wunaib disebutkan "dari Atsfr:b" dan
inilah y^ng benar. Sanad tersebut juga dikoreksi oleh Ibnu 'Asakir
dalam naskahnya. Ahmad dan Ibnu Abi'Umar meriwayatkan secarir

mausbul di dalam kitab Musnad mring-masing dari'Abdul \Tahhalr
bin'Abdul Majid ats-Tsaqafi dari }\qv:.tb sebagai mutaba'ab terhadalr
\fluhaib pada sanad dan lafazhnya.

Dalam kitab Qiyamullail, Muhammad bin Nashr meriwayatkan
dari Ishaq bin Rahawaih dari'Abdu. \Tahhab denganlafazh yang sama,

namun di akhirnya ditambahkan: ((a.l!;Jjiy; "Arau (carilah Lailatul
Qadr) di akhir malam."
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Perkataan {Gr:-j i,ri etrr:lJ ,o:Vjl;c tk C tu ;?1f"Dm
dari Khalid, dari ilkririahl dari Ibnu 'Abbas dengan lafazh:'Carilah
Lailatul Qadr pada malam ke dua puluh empat."' Secara lahiriah kisah
ini diriwayatkan oleh'Abdul \Wahab dari Khalid juga. Namun, al-Mizzi
menegaskan bahwa jalur Khalid ini berderalat mu'allaq. Menunrt saya,

riwayat ini masih bersambung dengan sanad yang pertama. Hanya
para penyusun kitab-kitab Musnad yang tidak mencantumkan hadits
ini karena derqatnya mauquf Sersumber dari perkataan Sahabat).

Ahmad meriwayatkan melalui jalur Simak bin Harb dari 'Ikrimah,
dari Ibnu 'Abbas q9.,, dia menuturkan: "Ketika aku sedang tidur, ada

yang mendatangiku dalam mimpi serey^berkata kepadaku bahwa inilah
malam Lailatul Qadr. Kemudian aku bangun dalam keadaan masih
mengantuk. Ketika berpegangan dengan tali kemah Rasulullah M,
aku meliharte:ntyata beliau sedang mengerjakan shalat." Ibnu'Abbas
melanjutkan: "Lantas aku mengecek tanggal pada malam tersebut,
ternyata itu malam kedua puluh empat."

Riwayat ini menjadi rancu jika dikonfirmasikan dengan perkataan
Ibnu 'Abbas sendiri pada riwayat yanglain, karena di situ disebutkan
bahwa Lailatul Qadr terjadi pada malam ganjil.

Jawabannya: Bahwa kedua riwayat tersebut masih mungkin untuk
diselaraskan; dengan memahami riwayat-riwayat yang lahiriahnya
menunjukkan bahwa malam itu adalah malam genap sebagai malam
yang memulai hitungannya dari akhir bulan, sehingga malam kedua
puluh empat tersebut menjadi malam ketujuhnya.

Ada kemungkinan maksud Ibnu 'Abbas dengan dua puluh empat
adalah awal malam yang diharapkan (terjadinya Lailatul Qadr) dari
tujuh malam yang tersisa (dari tanggal 24hinggatanggal 30*'). Dengan
demikian, ini sesuai dengan riwayat yang disebutkan sebelumnya agar

mencari malam Lailatul Qadr pada tujuh malam yarlgtersisa.

Ada pensyarah yang berpendapat bahwa maksud dari "sembilan

yang tersisa" adalah Lailatul Qadr bertepatan pada malam ke 22,

Kitab XXXII: Lailatul Qadr 733



dengan asumsi jumlah hari bulan Ramadhan adalah 30 hari, bukan
bertepatan pada malam ke 21 kecuali jika bulan Ramadhan berjumlah
29 har,i. Namun, pendapat ini dibantah, sebab perlu diluruskan duhr
apayangmenjadi alasannya; apakah makna redaksi "tersisa" tersebut
bahwa malam yang dimaksud itu ju1;a termasuk di dalamnya, atau tidali
termasuk malam tersebut. Tampaknya yatgmenjadi alasan pendapar
tersebut adalah makna yangpertanra. Padahal bisa pula dengan alasarr

makna yang kedua, sehingga kesimpulannya adalah kebalikan dari aprr

yangtelah ia sebutkan.

Namun pendapat yang lebih terat adalah redaksi "sembilan yang
tersisa" menyiratkan pada dua kerr,ungkinan makna tersebut. Dalanr
arr.i^n, apabila bulan Ramadhan berjumlah tiga puluh hari, makrr
makna "sembilan" di sini tidak termasuk malam tersebut. Namun,
apabila berjumlah dua puluh sembilan hari, berarti juga termasulr
malam tersebut, wallaahu a'lam.

Terjadi perbedaan pendapat yang sangat tajam tentang masalah
Lailatul Qadr ini. Berdasarkan p,erhitungan kami ada lebih dari
empat puluh pendapat. Seperti halnya perbedaan pendapat tentang
masalah penentuan waktu paling utama (mustajab) pada hari
Jum'at, sebagaimana y^ng telah kami jelaskan. Keduanya sama-
sama dirahasiakan keberadaannya supaya setiap orang berusaha dan
bersungguh-sungguh untuk mend:rpatkannya. Berikut ini pendapar:

para ulama tentang Lailatul Qadr:

Pertama: Lailatul Qadr telah drtiadakan dan tidak pernah terjadi
lagi. Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Mutawalli dalam krtab at-
Tatimmab dari kelompok Syi'ah Rafidhah; dan al-Fakihani dalarrL

kitab Syarh al-Umdah dariparaulanra madzhab Hanafi, dan sepertinyzr
ini merupakan kekeliruan dariny,r. Menurut as-Surruji, ini adalatL

pendapat Syi'ah.

'Abdurrazzaq meriwayatkan sebuah hadits melalui jalur Dawuci
bin Abi 'Ashim dari 'Abdullah bjn Yahnasls denganlafazh: "Aku.

15 Dalam naskah Bulaq tertera: Yakhnas
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berkata kepada Abu Hurairah: 'Orang-orang mengira bahwa Lailatul

Qadr itu sudah ditiadakan.'Abu Hurairah menjawab: 'Telah berdusta
oran g y ang berpandangan demik ian."'

Dari jalur 'Abdullah bin Syarik, dia berkata: "Al-H{jaj pernah
menyinggung tentang Lailatul Qadr, sepeftinya ia mengingkarinya;
lalu Zarr bin Hubaisy hendak melemp arinya dengan batu, namun
kaumnya melarangnya melakukan hal itu."

Kedua: Lailatul Qadr hanya terjadi satu tahun, yaitu pada masa

Rasulullah ffi. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh al-Fakihani.

Ketiga: Lailatul Qadr dikhususkan untuk umat ini; umat-umat
sebelumnya tidak diberikan kekhususan ini. Pendapat ini dinyatakan
secara tegas oleh Ibnu Habib dan yang lainnya dari kalangan ulama
madzhab Maliki. Penulis kitab al:Uddab, seorang ulama madzhab
Syafi'i, menguatkan pendapat ini dan ia menukil bahwa ini merupakan
pendapat mayoritas ulama.

Akan tetapi pendapat ini benentangan dengan hadits Abu Dzar
rLwayat an-Nasa-i dengan lafazh: "Aku bertanya kepada Rasulullah ffi:
'Apakah Lailatul Qadr jugaterjadi pada Q.aman) Nabi-Nabi terdahulu,
dan apakah malam itu ditiadakan seiring dengan meninggalnya
mereka?' 'Tidak. Bahkan ia tetap terjadi,' jawab beliau."

Pendapat ini didasarkan kepada pendapat Malik dalam kitabnya al-

Muuathtba', dia berkata: "Sebagaimana diberitakan kepadaku bahwa
Rasulullah ffimenganggap umur umatnya lebih pendek dibandingkan
dengan umat-umat sebelumnya. Maka Allah pun menganugerahkan
Lailatul Qadr kepada beliau." Hadits ini masih memungkinkan untuk
diartikan dengan makna lain sehingga belum dapat mementahkan
penegasan yangterdapat pada hadits Abu Dzar di atas.

Keempat: Lailatul Qadr terjadi sepanjang tahun. Inilah pendapat
yang masyhur di kalangan ulama Hanafiyah, sepefti yang diriwayatkarL

Qadhi Khan dan Abu Bakar ar-Razi. Pendapat senrpa juga diriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud, Ibnu'Abbas, 'Ikrimah dan lainnya.
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Al-Muhallab mengungkapkan kt:lemahan pendapat ini, dia berkata:
"Mungkin saja merekayartg berp:ndapat seperti ini mendasarinyrr
dengan teori peredaran masa yang<lisebabkan posisi hilal berada padrr

minus derajat. Tentu saja pendapar ini tidak benar, karena teori ini
bukan hanya tidak dapat dijadikarr acuan dalam menentukan puasrt

Ramadhan tetapi juga dalam hal lainnya. Kecuali jika Lailatul Qad::
itu bergeser dari bulan Ramadhan."

Adapun dasar pendapat Ibnu Mas'ud seperti yang disebutkan dalanr

Shahiib Muslim dari Ubay bin Ka''rb adalah bertujuan agar manusi:r

tidak berhenti berusaha.

Kelima: Lailatul Qadr khusus terjadi di bulan Ramadhan dar,
dapat saja terjadi pada seluruh malamnya. Ini merupakan pendapat;

Ibnu 'LJmar yang diriwayatkan cleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnr
'IJmar dengan sanad yang shahih: dan diriway^tk^n secara marfu'
darinya seperti diriwayatkan olelL Abu Dawud. Pada kitab Syarl:,

al-Hidayab rcrdapat penegasan dari Abu Hanifah terkait pendapat
tersebut. Pendapat senada juga disampaikan oleh Ibnul Mundzir.
al-Muhamili dan sebagian ulama nadzhab Syafi'i; pendapat ini juga

dikuatkan oleh as-Subki dalam kir;ab Syarb al-Minhaj; pendapat ini
juga dinukil oleh Ibnul Hajib sebag,ri satu pendapat tersendiri. Dalam
kitab Syarh al-Hidayah, as-Surruji be rkata: "Abu Hanifah berpendapat
bahwa Lailatul Qadr itu berpindah-pindah pada seluruh malam bulan
Ramadhan." Sedangkan kedua murLdnya mengatakan bahwa Lailatul

Qadr terjadipada satu malam di bulan Ramadhan dan tidak diketahui
waktunya secara pasti.

An-Nasafi mengatakan dalam kitzrb al-Manzhuum:"Lailatul Qadr itu
beredar di sepanjang bulan dan telah kami tentukan, maka ketahuilah."
Pendapat ini dinukil oleh Ibnul 'Arabi dari sekelompok ulama, dan
ini sekaligus merupakan pendapat yangkeenam.

Ketujub: Lailatul Qadr terjadi pad,r malam pertama bulan Ramadhan.
Pendapat ini diriwayatkan dari seorang Sahabat yang bernama Abu
Razin al-Uqaili. Sementara, Ibnu Abi 'Ashim meriwayatkan dari
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Anas, dia berkata: "Lailatul Qadr teriadi pada malam Pertama bulan

Ramadhan." Ibnu Abi 'Ashim berkata: "sepengetahuan kami, tidak
seorang pun yang berpendapat demikian selain dirinya."

Kedelapan: Lailattl Qadr terjadi pada, rr'altm pertengahan bulan
Ramadhan. Pendapat ini diriwayatkan oleh guru kami, Sirajuddin bin
al-Mulaqqin dalam kitab Syarh al-'Umdab.

Saya pernah mendapati sebuah penukilan dalam kitab al-Mufhim
karya al-Qurthubi yang menyebutkan bahwa Lailatul Qadr terjadi
pada malam pertengahan bulan Sya'ban. Demikian juga as-Surruji
menukilnya dari penulis kitab ath-Tbiraz. Apabila kedua nukilan itu
akurat, maka ta dapat dikategorikan sebagai pendapat y ang kesembilan.
Dalam kitab Syarh as-Surruji dari kitab al-Muhitb disebutkan bahwa
Lailatul Qadr terjadi pada paruh terakhir bulan Ramadhan.

Kesepulub: Larlatul Qadr terjadi pada malam ketujuh belas

Ramadhan. Ibnu Abi Syaibah dan ath-Thabrani meriwayatkan dari
hadits Zaid brn Arqam, dia berkata: "Aku tidak bimbang dan ragu
sedikit pun bahwa Lailatul Qadr terjadi pada malam ketujuh belas

Ramadhan, yaitu malam diturunkannya al-Qur-an." Pendapat ini
diriwayatkan jrtga oleh Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud.

Kesebelas: Lailatul Qadr waktunya tidak diketahui secara pasti,
namun berada pada sepuluh malam pertengahan bulan Ramadhan.
Pendapat ini diriwayatkan oleh an-Nawawi dan disandarkan oleh
ath-Thabari kepada lJtsman bin Abil Ash dan al-Hasan al-Bashri, juga

merupakan pendapat sebagian ulama madzhab Syafi'i.

Kedwa belas: Lailatul Qadr terjadi pada malam kedelapan belas. Ini
adalah pendapat al-Quthb al-Halabi; ini saya dapati setelah membaca

kitabnya Syarh as-Sirab yang masih berbentuk manuskrip; serta
disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam kitabnya al-Musykil.

Ketiga belas: Lailatul Qadr terjadi pada malam kesembilan belas.

Pendapat ini diriwayatkan oleh'Abdurrazzaqdari'Ali bin Abi Thalib;
ath-Thabari menyandarkan pendapat ini kepada Zaidbin Tsabit dan
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Ibnu Mas'ud, lalu ath-Thahawi meriwayatkarLrLya secara maushul dari
Ibnu Mas'ud.

Keempat belas: Lailatul Qadr terjadi pada malam pertama c.i

sepuluh malam yangterakhir Ramadhan. Asy-Syaff icenderung kepada
pendapat ini dan dipastikan oleh sejumlah ulama madzhab Syafi'i.
Akan tetapi as-Subki membantah: "Pendapat ini tidak dipastikan
seperti itu dikalangan ulama madzhab Syafi'i, karena mereka telah
sepakat bahwa barang siapa yang bersumpah pada tanggal dua puluh
akan memerdekakan hambanya da.n mensyaratkan malam itu malarn
Lailatul Qadr lalu ia tidak memerdekakannya pada malam itu bahkan
hingga habis bulan Ramadhan; mat<a menurut pendapat mereka tidak
dianggap melanggar sumpahnya. Fl.al ini berdasarkan pendapat bahwa
malam kemuliaan terjadi pada seprrluh malam terakhir Ramadhan.

Ada pendapatyangmengatakan bahkan jika ia tidak membebaskan
hamba sahaya tersebut hingga akhir tahun sekalipun, dan hal irii
berdasarkan pendapat bahwa Lailrrtul Qadr terjadi tidak hanya pada
sepuluh hari terakhirnya, tetapi pada bulan Ramadhan (seluruhnya)."

Kelima belas: Pendapat ini sama dengan pendapat sebelumny:r,
hanya sqa adapenjelasan tambahan. Menurut pendapat ini, jika bulan
Ramadhan genap tiga puluh hari, maka Lailatul Qadr jatuh pada malarn
kedua puluh; dan jika bulan tersebut hanya dua puluh sembilan hari,
maka Lailatul Qadr jatuh pada malam kedua puluh satu. Demikianlah
hal ini berlaku setiap datang bulan Ramadhan. Ini adalah pendapat
Ibnu Hazm yang beranggapan brhwa dengan pendapat ini semua
hadits yangberkaitan dengan Lail:rtul Qadr dapat diselaraskan.

Pendapat ini didukung oleh makna hadits yangdiriwayatkan oleh
Ahmad dan ath-Thahawi dari hadir.s'Abdullah bin Unais, dia berkatrr:
aku pernah mendengar Rasulullah:W bersabda: "Carilah Lailatul Qad.r
itu di malam ini." Dia ('Abdullah bin Unais) berkata: "Malam itu adalah

malam kedua puluh tiga." Lalu ada seorang laki-laki berkata: "Ini lebih
tepat bila dikatakan, delapan har: yang tersisa." Beliau ffi berkat:r:
"Bahkan lebih tepat dikatakan 'tujuh hari yang tersisa,' karena bulan
ini tidak genap Q9 hari);'
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Keenam belas: Lailatul Qadr terjadi pada malam ke dua puluh dua.

Sebagaimana hadits berikut. Ahmad meriwayatkan hadits 'Abdullah
bin Unais bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah ffi tentang
Lailatul Qadr. \V-akt_u itu di pagi hari tanggal 21. Ketika itu beliau
bertanya: r r^!Ul r ri ^rlr: 

r .+, itli, G-*. ; ;:i r rUt' d..ti tiijt r f- I I "Malam
keberapakah ini?; "MalaL kedua puluhlua", jawabku. Beiir., bersabda:
"Lailatul Qadr itu akan terjadi pada malam ini atau besok malam."

Ketujub belasz Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua puluh tiga.
Muslim meriwayatkan hadits dari'Abdullah bin Unais dari Rasulull^hffi,
beliau bersabda' ((ti{; '?rA\rg U-rilt "Telah diperlihatkrn k.prdrf,,,
Lailatul Qadr, namun aku dilupakannya." Kemudian ia menyebutkan
seperti hadits Abu Sa'id. Hanya saja dalam hadits ini disebutkan
dengan redaksi: "Malam kedua puluh tiga" menggantikan redaksi:
"Malam kedua puluh satu."

Masih dari'Abdullah bin Unais, dia menuturkan: "Aku bertanyaz
'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki sebuah tempat tinggal di
daerah pedalaman sahara dan aku tinggal di sana. Maka perintahkan
kepadaku untuk singgah (di masjid ini) pada malam Lailatul Qadr.'
Beliau menjawabt (ar:;)gX tl! jylll'singgahlah pada malam kedua

puluh tiga."'

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
Mu'awiyah, dia berkata: "Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua
puluh tiga." Ishaq juga meriwayarkan hadits tersebut dalam Musnad-

nya melalui jalur Abu Hazim dari seorang laki-laki dari kalangan
Bani Bayadhah, yangmerupakan salah seorang Sahabat, secara marfu'.
Sementara,' Abdurra zzaq meriwayatkan dari Ma'm ar dari Alyub dari
Nafi' dari Ibnu'IJmar secara marfu': (**:r$ U?Ai VFOK crll
"Barang siapa yang mencarinya (Lailatul qadt) maka hendaklah ia

mencarinya pada malam yang ketujuh." (Ma'mar berkata:) "Pada

malam kedua puluh tiga, Ayyub mandi dan memakai wewangian."

Dari Ibnu Juraij dari 'Ubaidullah bin Abi Yazid dari Ibnu 'Abbas;

Bahwasanya ia membangunkan keluarga ny a pada malam kedua puluh
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tiga. 'Abdtrrazzaqmeriwayatkan nrelalui jalur Yunus bin Saif bahwa.

ia mendengar Sa'id bin al-Musayyil> berkata: "sejumlah ulama sudah

memantapkan pendapat bahwa Lailatul Qadr terjadipada malam kedua

puluh tiga."' Abdurraz zaq juga me riwayatkan melalui j alur Ibrahim
dari al-Aswad dari 'Aisyah dan melalui jalur Mak-hul bahwa dulu ia

berpandangan Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua puluh tiga.

Kedelapan belas: Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua puluh
empat. Sebagaimana telah disinggurLgpada hadits Ibnu'Abbas gE di

dalam bab ini. Ath-Thayalisi meriwayatkanmelalui jalur Abu Nadhrah
dari Abu Sa'id secara marfu' dengar lafazh: (GF) $i illr}Jr irlll
"Lailatul Qadr itu jatuh pada malanr kedua puluir emp-at."

Redaksi serupa juga diriwayath.an dari Ibnu Mas'ud asy-Sya'bi,
al-Hasan, dan Qatadah. Hujjab mereka adalah hadits \Watsilah bahwa

al-Qur-an turun pada tanggal dua ruluh empat Ramadhan. Ahmad
meriwayatkan melalui jalur Ibnu Lahi'ah dari Yazid bin Abil Khair
ash-Shunnabihi, dari Bilal secara matfu': UG-F.: i:i-r$ r31)r ii! tr j1ry
"Cari Lailatul Qadr itu pada malam kedua p"l"E- empat."

Ibnu Lahi'ah telah keliru, karena pernyataannya yang
menyandarkan hadits ini kepada l(asulullah. Padahal 'Amr bin al-
Harits meriwayatkannya dariYazil dengan sanad yang sama secara

mauquf (berasal dari perkataan Sah'rbat) denganlafazh yang berbeda
dengan yang diriwayatkannya ini. Sebagaimana akan disebutkan di
Kitab "al-Magha azT dengan lafazh: (1,;b'it -;J\ b TStt lri ,Ar i$lt
"Lailatul Qadr terjadi pada awal m:tlam ketujuh darisepuluh malam
terakhir."

Kesembilan belasz Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua
puluh lima, sebagaimana dinukil oleh Ibnul 'Arabi dalam kitabnya
al-'Aaridhab. Sementara, Ibnul Jatzi dalam kitabnya al-Musykilab
menyandarkan pendapat ini kepada Abi Bakrah W .

Kedua pulub:Lallatul Qadr terja,li padamalam kedua puluh enam.
Menurut saya, pendapat ini tidak dinyatakan secara jelas. Hanya saja,
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'Iyadh berkata: "setiap malam dari sepuluh malam terakhir pasti ada

yangmengatakan bahwa Lailatul Qadr ter)adi pada malam ini."

Kedwa pwluh satw:Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua puluh
tujuh.Ini adalah pendapat yangterbaik dalam madzhab Imam Ahmad
dan merupakan salah satu pendep^t yeng dinukil dari Abu Hanifah.
Bahkan Ubay bin Ka'ab menegaskannya dan bersumpah atasnya,
seperti yang diriwayatkan oleh Muslim. Muslim juga meriwayatkan
melalui jalur Abu Hazim dari Abu Flurairah, dia menuturkan: Kami
berdialog mengenai Lailatul Qadr, lantas Rasulullah ffibenanya:

j;r\;i js eyt, 3+'iK p)t -* ;b FX 4i,-o

11.ttj\ ow-",w'*. p)t',:F G"H: &:- 
a\l ,Si 

'u,12\a\
"Siapakah di antara kalian yar.g mengingat ketika bulan terbit seperti
setengah mangkuk besar?" Abul Hasan al-Farisi berkata: "Peristiwa
seperti itu terjadi pada malam kedua puluh tujuh, pada malam itu
bulan terbit seperti mangkuk besar."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud dengan
lafazh

'il1 FX'Hi ,i\b),.at \l ;r W iut Jy, ,y) ))

( .G.H) &t U 4;s'Ef '&G 
v\rr.,"la\

"Rasulullah ffi ditanyatentanglailatul Qadr, lantas beliau menjawab:
'siapakah diantarakalian yang ingat malam Shabbawat (malam Lailatul

Qadr yang disinari cahaya bulan)?' Aku berkata: 'Aku, itu adalah
malam kedua puluh tujuh."'

Redaksi seperti ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaib ah dari
'IJmar, Hudzaifah, dan beberapa orang Sahabat Rasulullah ffi. Muslim
meriwayatkan dari Ibnu 'Umar terkait tema yang sama bahwa seorang
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laki-laki melihat Lailatul Qadr pada malam kedua puluh tujuh. Ahmarl
juga meriwayatkan dari hadits Ibnu'Umar 4B secara marfu': Lailatul

Qadr terjadi pada malam kedua putuh tujuh."

Dalam riwayat Ibnul Mundzir disebutkan: "Barang siapa yang
mencariny a maka hendaklah ia me ncarinya pada malam kedua puluh
tujuh." Redaksi senada diriwayatkan juga dari Jabir bin Samurah

sebagaimane yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitabny,r
al-Ausath; ju1a diriwayatkan dari Mu'awiyah sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dinukil oleh penulis kitalr
al-Hilyah, seorang ulama madzhab Syafi'i, dari mayoritas ulama.

Pada pembahasan yang lalu (di bagian akhir bab 3) telah disingguntj

bagaimana Ibnu'Abbas menyimpulkan hukum demikian saat ditany;r
oleh'Umar, kemudian'I-Jmar meryetujui pendapatnya itu.

Ibnu Qudamah beranggapan b:rhwa Ibnu 'Abbas menyimpulkan
angka 27 rtu dari jumlah kata-kata yang ada di dalam surat Al-Qadr
tersebut, dan itu sesuai dengan pe:kataannya di situ: "Kata tersebut

terletak padakatayang ketujuh setelah 20." Pendapat seperti ini
dinukil oleh Ibnu Hazmdari sebagirn ulama yang bermadzhab Maliki,
lalu ia menolaknya dengan sangat keras, sebagaimana yang dinukil
oleh Ibnu'Athiyyah dalam kitab Tafsir-nya, dia berkata: "Ini hany,t

bersumber dari perkataan-perkataan pemanis dalam tafsir saja, bukan
bersumber dari kemapanan iImu."

Ada ulamay^ngmenyimpulkan dari sisi lain, dengan mengatakan

bahwa jumlah katapadalafazhrJjrif,.l ada sembilan huruf dan dalanr

surat itu (Al-Qadar) lafazhtersebut disebutkan sebanyak tiga kali. Dari
situlah didapat angka 27 $raitu sembilan dikalikan tiga). Penulis kitalr
al-Kaafi dari kalangan ulama madzhab Hanafi dan juga penulis kitalr
al-Muhiith berkata: "Siapa sqa yang berkata kepada istrinya: 'Kamu
aku talak di malam Lailatul Qadr', maka talaknya tersebut jatuh padr
malam 27. Sebab, kalangan awam meyakini bahwa Lailatul Qadr itu
terjadi pada malam kedua puluh tujuh.
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Dua puluh dua: Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua puluh
delapan. Pendapat ini sudah disinggung sebelumnya.

Dua pulub tiga: Lailatul Qadr terjadi pada malam kedua puluh
sembilan. Sebagaimana yangdinukil oleh Ibnul'Arabi.

Dwa puluh empat: Lailatul Qadr terjadi pada malam ketiga puluh.
Pendapat ini diriway^tkan oleh 'Iyadh, as-Surruji dalam kitabnya al-
'Umdab. Muhammad bin Nashr dan ath-Thabari meriwayatkannya
dari Mu'awiyah; Ahmad meriwayatkannya melalui jalur Abu Salamah,

dari Abu Hurairah.

Dua pulub lima: Lailatul Qadr terjadipada malam ganjil di sepuluh
malam terakhir. Pendapat ini didukung oleh hadits'Aisyah dan hadits-

hadits lainnya di dalam bab ini. Inilah pendapat y^ngpaling kuat dan

dipegang oleh Abu Tsaur, al-Muzani, Ibnu Khuzaimah, serta sejumlah

ulama dari berbagai madzhab.

Dua pulub enam: Sama seperti pendapat kedua puluh lima tadi,
hanya saja ada tambahan lain yaitu "dan malam terakhir". Pendapat

ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu Bakrah dan oleh
Imam Ahmad dari hadits'Ubadah bin ash-Shamit.

Dwa pwlub tujub: Lailatul Qadr berpindah-pindah pada seluruh
malam dari sepuluh malam terakhir. Demikian yang dikatakan oleh
Abu Qilabah dan dinyatakan langsung oleh Malik dan ats-Tsaur,
Ahmad dan Ishaq. Al-Mawardi mengklaim bahwa pendapat ini sudah

menjadi kesepakatan para ulama.

Sepertinya, pendapat ini disimpulkan dari hadits Ibnu 'Abbas;
Bahwa para Sahabat menyepakati terjadinyaLatlatul Qadr pada sepuluh

malam terakhir. Hanya saja, kemudian mereka berbeda pendapat

tentang penentuan waktunya, sebagaimana yangtelah dijelaskan. Di
antara dalil yang mendukung bahwa malam Lailatul Qadr ini terjadi
pada sepuluh malam terakhir adalah hadits shahih dari Abu Sa'id.
Di dalamnya disebutkan bahwa ketika Rasulullah ffi beri'tikaf. pada
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sepuluh malam pertengahan bulan Ramadhan, Jibril berkata kepada

beliau: "sesungguhnyayangsedang engkau cari itu ada di depanmu."

Hadits ini sudah disinggung seoelumnya. Demikian juga, telah
disinggung tentang i'tikaf Rasulullah M , y^ng diikuti oleh para istri
beliau, pada sepuluh malam terakhir dalam rangka mencari Lailatul

Qadr. Beliau bersungguh-sunggu: dalam beribadah pada waktu
tersebut, sebagaimarLayang akan dir;ebutkan pada bab berikutnya.

Para ulamayang berpandangarr seperti ini juga masih berbeda
pendapat, sebagian mengatakan bahwa peluang terjadinya Lailatul

Qadr pada sepuluh malam terakhir sama besar. Pendapat ini dinukil
oleh ar-Rafi'i dari Malik, tetapi dinyatakan lemah oleh Ibnul Hajib.
Sebagian ulama mengatakan bahwa ada sebagian malamnya memiliki
peluang yanglebih besar dibandingkan malam-malam lainnya.

Asy-Syafi'i berkata: "Peluang terbesar terjadinya malam Lailatul

Qadr ada pada malam ke-21." Pendapat ini sekaligus merupakan
pendapat yangkedaa pulub delapan. Ada pula ulama yang mengatakan

bahwa peluang terbesar terjadrnyalailatul Qadr adapadamalam kedua

puluh tiga, dan ini adalah pendapat kedua pulub sembilan. Sebagian

lagi mengatakan bahwa peluang yanglebih besarnya ada pada malam
kedua puluh tujuh, dan ini adalah p:ndapat yangketiga pulub.

Tiga pulub satu: Lailatul Qadr beSpindah-pindah pada tujuh malam
terakhir. Pendapat ini telah diterangkan dalam penjelasan hadits Ibnu
'Lfmar, yaitr apakah yarLg dimaksud tujuh malam terakhir yang
dihitung dari akhir bulan (terlepas berapa jumlah hari pada bulan
itu) ataukah tujuh malam terakhir )'ang dihitung dari bulan tersebut
(minggu keempat)? Dari sini muncul pendapat yangke tiga puluh
dua.

Tiga puluh tiga: Lailatul Qadr bepindah-pindah pada tengah bulan
terakhir. Pendapat ini disebutkan cleh penulis kitab al-Muhiith dari
Abu Yusuf dan Muhammad. Imamul Haramain juga meriwayatkan
pendapat ini dari penulis kitab at-Taqriib.
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Tiga puluh empat: Lailatul Qadr jatuh pada malam keenam belas

atau malam ketujuh belas. Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Harits
bin Abu Usamah dari hadits'Abdullah bin az-Zubair.

Tiga pulub lima: Lailatul Qadr jatuh pada malam ketujuh belas,

Iresembilan belas, atauke-27. Pendapat ini diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dari hadits Anas dengan sanad y^ngdha'if.

Tiga pulub enam, Lailatul Qadr jatuh pada malam pertama dan

malam terakhir bulan Ramadhan. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu
'Ashim dari hadits Anas dengan sanad yangdha'if.

Tiga pulab rujub: Lailatul Qadr jatuh pada malam pertama, malam
kesembilan, malam ketujuh belas, ke-21, atau malam terakhir di bulan
Ramadhan. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dalam
kitab Tafsirnya dari Anas bin Malik juga dengan sanad yangdha'if.

Tiga palub delapan: Lailatul Qadr jatuh pada malam kesembilan
belas, malam kesebelas, atau keduapuluh tiga. Pendapat ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari hadits Ibnu Mas'ud dengan sanad yang masih
diragukan. 'Abdurrazzaqmeriwayatkan dari hadits 'Ali dengan sanad

yang terputus. Sementara Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari
'Aisyah juga dengan sanad yangterputus.

Tiga pulub sembilan:LarlatulQadr jatuh pada malam kedua puluh
tiga atau malam kedua puluh tujuh. Pendapat ini diambil dari hadits
Ibnu'Abbas #, yangtertera pada bab ini, dia berkata: "Tujuh malam
tersisa atau tujuh malam yangberlalu."

Dalam riwayat Ahmad melalui hadits an-Nu'man bin Basyir
disebutkan: "Malam ketujuh yang berlalu, atau malam ketujuh yang
tersisa." Lantas an-Nu'man berkata: "Kami mengatakan malam kedua
puluh tujuh, sementara kalian mengatakan malam kedua puluh
tiga."

Empat pulub:Lallatul Qadr jatuh pada malam ke-21, kedua puluh
tiga, atau kedua puluh lima, sebagaimanay^ngakan dicantumkan pada
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bab berikvtfiya, dari hadits 'Ubadz'h bin ash-Shamit. Dalam rLway^l-

Abu Dawud melalui hadits'Ubadah bin ash-Shamit disebutkan dengan

laf.azh: (6 a-.4Y 6 +V,.r:! +,rt yy "Malam kesembilan yang tersisa,

malam ketujuh tersisa, malam kelirna yangtersisa."

Malik berkata dalam kitabnya ,il-Mudawraanab: "Maksud malarrr

kesembila rL y ang tersisa adalah mal rm tanggal 2L."

Empat pwlub satw: Lallatul QaJr hanya jatuh pada tujuh malarrr

terakhir di bulan Ramadhan, berdasarkan hadits Ibnu'lJmar cig yant\
tertera pada bab sebelum ini.

Empat pulwb dwa: Lailatul Qadr jatuh pada malamke-22 atau kedu:r

puluh tiga, berdasarkan hadits'Abdullah bin Unais yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad.

Empat pwlwb tiga:Lallatul Qaclr jatuh pada malam-malam genal)

di sepuluh malam pertengahan bulan dan sepuluh malam terakhir.
Pendapat ini saya baca pada tulisan tangan al-Mughalthai.

Empat pwlwb empat: Lailatul (radr jatuh pada malam ketiga atar.r

kelima dari sepuluh malam terakhir. Pendapat ini diriwayatkan olelL

Imam Ahmad dari hadits Muadz b.nJabal. Adapun perbedaan antar.L

pendapat ini dengan pendapat ter<lahulu adalah, perkataan "malarrr

ketiga" mengandung kemungkinrn malam kedua puluh tiga dart
kedua puluh tujuh. Sehingga terelakkan dari kemungkinan bahwa i:r

adalah malam kedua puluh tiga, ke'dua puluh lima atau kedua pulutL
tujuh. Dengan demikian, terdapat yrerbedaan attarapendapat ini darL

pendapat sebelumnya.

Keempat pulwb lima: Lailatul Qadr jatuh pada malam ketujuh atar.r

kedelapan dari awal tengah bulan k:dua. Ath-Thahawi meriwayatkan
dari jalur Athiyyah bin 'Abdullah bin Unais dari ayahnya,bahwa iit
pernah bertanya kepada Nabi M tentans Lailatul Qadr, kemudiarL
beliau menjawab:
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,G_r:gr9* JL,i$iJ\-fr1t; F,j+.ir ,4*l\ €6J->l
u Gptg* * ;ti#,, t r;),*1rrl I;J$, ju

u.;a+
"Carilah ia (Lailatul Qadr) itu pada paruh terakhir (bulan Ramadhan)."
Kemudian ia kembali dan bertanya, maka beliau bersabda: "Hingga
malam kedua puluh tiga." Dia berkata: "'Abdullah biasa meningkatkan
intensitas ibadahnya pada malam keenam belas sampai malam kedua
puluh tiga, lalu mengurangi hal itu."

Empat pulub endmt Lailatul Qadr jatuh pada malam pertama,
atav malam terakhir, atau pada malam-malam ganjil. Abu Dawud
meriwayatkan dalam kitab al-Maraasiil dari Muslim bin Ibrahim dari
Abu Khaldah, dari Abul'Aliyah:

,iL6 rr*i.tr ar;) ,;;,'i it; #'$ M:"lt ;iritgi'oi
(( .,-t!1 U;ltS * rtS * OSi; u;:ll;i yy

*Sesunggu hnyaseorang Arab badui datang kepada Nabi W, y^rg
sedang shalat. Arab badui itu bertanya: 'Kapankah Lailatul Qadr itu?'
Beliau bersabda: 'Carilah ia pada malam pertam dan malam terakhir
serta malam-malam ganjil."' Riwayat ini mursal, tetapi para perawinya
tergolong tsiqah.

Semua pendapat yang telah kami nukil di atas, yaitu pendapat
ketiga dan seterusnya sepakat menyatakan dimungkinkannya meraih
Lailatul Qadr itu dan dorongan untuk mencarinya.

Ibnul 'Arabi berkata: "Pendapat yang benar adalah Lailatul Qadr
tidak diketahui kapan terjadinya." Pendapat ini layak untuk menjadi
satu pendapat tambahan lainnya. Namun, Imam an-Nawawi meng-

ingkarinya dengan mengatakan bahwa banyak sekali hadits-hadits yang
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menguatkan dimungkinkannya untuk mengetahui malam LailatuI

Qadr tersebut. Dan mengenainya:;ejumlah orang-orang shalih telat,

menginformasikannya, sehingga ticlak alasan untuk mengingk arinya,

Ath-Thahawi menukil sebuah pendapat dari Abu Yusuf yanfi
menyebutkan bahwa mungkin dirinya untuk melihat Lailatul Qadr itu
jatuh pada malam kedua puluh emf,at malam atau kedua puluh tujuh

Jika pendapat ini benar berasal darinya, berarti ini adalah pendapat

lainnya lagi. Inilah pendapat terakhir dari pendapat-pendapat tersebul
yang berhasil saya periksa. Sebagian pendapat itu dapat digabungkan
dengan pendapat yanglainnya, walrupun lahiriahnya ada perbedaan.

Pendapat paling kuat adalah bahwa Lailatul Qadr jatuh pada

malam-malam ganjil dari sepuluh nralam terakhir. Dan ia berpindah-
pindah dari malam yang satu ke nralam lainnya. Sebagaimata yane,

dapat dipahami dari hadits-hadits yrmg tertera pada bab ini.

Menurut pendapat ulama rna<lzhab Syafi'i, di antara malam-
malam ganjil yangpaling berpeluang terjadinya Lailatul Qadr adalah

malam kedua puluh satu, atau malarn kedua puluh tiga. Yang menjadi
landasan pendapat ini adalah hadits Abu Sa'id dan 'Abdullah bin
Unais. Sedangkan menurut pendapat jumhur ulama, malam yarlg
paling berpeluang adalah malam kedua puluh tujuh, sebagaimanayang
telah disebutkan dalil-dalilnya.

Para ulama berkata: "Hikmah dir,rhasiakxrLyamalam Lailatul Qadr
adalah agar kaum muslimin bersuni;guh-sungguh untuk mencarinya.
Berbeda halnya apabila malam tersebut sudah diketahui waktunya,
tentu orang-orang hanya beribadah pada malam itu saja, sama seperti
dirahasiak anray a waktu mustaj abn y a do' a p ada hari Jum' at. Hikmah ini
dapat diterapkan terhadap pendapat yangmengatakan bahwa Lailatul

Qadr terjadi setiap tahun, setiap bu. an Ramadhan , pada sepuluh hari
terakhir, atau khusus pada malam ganjil. Hanyasaja pendapar perrama
dan kedua lebih tepat untuk menjadi cakupan hikmah dirahasiakannya
malam Lailatul Qadr ini."
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Para ulama berselisih pendapat tentang, apakah ada tanda-tanda

khusus bagi orang yen1mendapatkan Lailatul Qadr atukah tidak?

. Ada yang mengatakan bahwa andanya ia melihat segala sesuatu

sedang bersujud.

. Pendapat lain mengatakan, terlihat cahaya-cahayadi setiap tempat
bahkan di tempat-tempat yanggelap.

o Ada juga yang mengatakan, seseorang dapat mendengar ucapan

salam, atau sapaan dari para Malaikat.
o Menurut pendapat lain, tandanya adalah dikabulkannyado'a orang

yang mendapatkan Lailatul Qadr itu.

Ath-Thabari berkomentar bahwa semua tanda-tan da yang
disebutkan di atas bukan sebuah kemestian. Mendapatkan Lailatul

Qadr tidak mesti harus melihat atau mendengar sesuatu.

Para ulamaltga berbeda pendapat, apakah pahala Lailatul Qadr
didapat oleh orangyangkebetulan beribadah saat itu meskipun tidak
tampak baginya sesuatu, ataukah pahala tersebut akan diperolehnya
apabila disingkap untuknya suatu tanda tertentu? Pendapat peftama
merupakan pendapat ath-Thabari, al-Muhallab, Ibnul 'Arabi serta

sejumlah ulama lainnya. Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat

mayoritas ulama. Di antara dalil yang menguatkaflirya adalah riwayat
Muslim dari hadits Abu Hurairah: "siapayangmelakukan qiyamullail
pada malam Lailatul Qadr, lalu bertepatan dengan waktunya ...."

Ahmad meriwayatkan dari hadits'Ubadah dengan lafazh:

(( .ii L$p qr+\')(qL6\t y n

"Barang siapa yang melakukan qiyamullail pada malamnya karena

keimanan dan mengharapkan keridhaan Allah, kemudian bertepatan

dengan waktunya ...."
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An-Nawawi berkata: "Redaksi' bertepatan' maknanya: ia mengetahui

bahwa saat itu adalah Lailatul Qadr." Namun bisa jadi maknanya: saat

itu terjadi Lailatul Qadr, meskipun ia tidak mengetahuinya.

Pada haditsZirr bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: "Barang

siapa melakukan qiyamullail dalam setahun (yaitu pada sebagian waktu
setiap malam-malamnya), ia pasti me ndapatkan Lailatul Qadr." Makna
perkataan Ibnu Mas'ud ini dapat m,:ncakup kedua pendapat di atas.

Mengenai hadits: rc\2;i F\5 dr), "Barang siapa yang melakukan
qiyamullail pada bulan Ramadhan" dan hadits: tt iiJl;-UJ fG ;iD"Barang
siapa yang melakukan qiyamullail pada malam Lailatul Qadr." An-
Nawawi juga berkata: "Yaitu barang siapa yang melakukan qiyamullail
pada waktu itu maka akan mendapatkan pahalarya walaupun
tidak bertepatan dengan waktu Lailatul Qadr. Dan barang siapa
melakukan qiyamullail tepat pada nralam Lailatul Qadr maka ia akan
mendapatkan p ahal any a. Ini sej alan den gan pendapat y ang dipilihnya
ketika menafsirkan kata "bertepata,e" dengan keharusan mengetahui
terjadiny a malam tersebut.

Menurut saya, inilah pendapat yang kuat. Dan saya juga tidak
dalam posisi mengingkari dianugerahkannya pahala yang sangat
besar bagi merekayangmendapatkan malam Lailatul Qadr, sekalipun
tidak mengetahuinya dan tidak berrepatan dengan waktunya.Hanya
saja, topiknya di sini tentang didap,at atau tidaknya pahala teftentu
yang telah dijanjikan itu. SelanjutnFa, mereka mengembangkan lagi
pandangan yang mensyaratkan perlu diketahuinya malam Lailatul
Qadr tersebut dengan menyebutkan bahwa hal tersebut (pengetahuan
tentang waktu terjadinya) bisa saja dirlami secara khusus oleh seseorang

sementara yarTg lain tidak mengalaminya. Tepatnya lagi, ada orang
yang disingkapkan baginya malam tersebut dan ada pula yang tidak
disingkapkan, walaupun mereka berdua tinggal serumah.

Ath-Thabari berkata: "Dirahasia kannya Lailatul Qadr merupakan
bukti kedustaan mereka yang beranB,lapan bahwa akan tampak di mata
pada malam itu hal-hal yalnrg tidak tampak sepanjang tahun. Karena
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apabila perkataan ini benar, niscaya akan terlihat oleh setiap orang
yang giat beribadah di setiap malam sepanjang tahun, tenrtama mereka
yangmelakukan hal itu pada malam-malam Ramadhan."

Namun, pernyataan ini ditanggapi al-Munayyir di dalam kitabnya
al-Hasyiah, bahwa tidak semestinya menyebutkan dusta pendapat y^ng
sedemikian itu. Bahkan adalah mungkin hal seperti itu terjadi sebagai

sebuah karamab bagi siapa yang dikehendaki Allah di antara para
hamba-Nya. Maksudnya, ia dialami secara khusus oleh sekelompok
orarlg tertentu namun tidak dialami oleh sekelompok orang yang
lainnya. Sementara Nabi ffi sendiri tidak pernah memberikan batasan

pada tanda-tanda Lailatul Qadr tersebut dan tidak pula menafikan
terjadinya karamab. Bahkan di antara tandanya menurut Sunnah
sebagaimanayangdisebutkan oleh Abu Sa'id adalah turunnya hujan,
padahal kita seringkali mendapati bulan Ramadhan selama beberapa
tahun berlalu tanpa dibarengi dengan turunnya hujan, sementara kita
meyakini bahwa dalam bulan Ramadhan pasti terjadi Lailatul Qadr.

Az-Zainbin al-Munayyir melanjutkan: "Meski demikian kita tidak
berkeyakinan bahwa Lailatul Qadr hanya dapar diraih oleh mereka
yatgmelihat kejadian luar biasa. Sebenarnya, karunia Allah itu sangat

luas. Betapa banyak orang yang sedang giat beribadah di malam itu
tanpa melihat satu pun kejadian yangluar biasa. Dan betapa banyak
pula orang yang melihat kejadian luar biasa di malam itu tetapi ia tidak
sedang beribadah. Tentu sqa yang diraih dalam keadaan beribadah
itu lebih utama. Sebenarnya, tolok ukurnya adalah sikap istiqamah
seseorang. Sebab, mustahil yang demikian itu terjadi kecuali dalam
bentuk karamah, berbeda dengan kejadian luar biasa yang mungkin
dikategorikan sebagai karamah, atau boleh jadi itu sebagai ujian bagi

dirinya, wallaabu d'ldrn."

Kandungan hadits-hadits bab ini membantah pendapat Abul Hasan

al-Hauli al-Maghribi bahwa ia memperhatikan Lailatul Qadr karena
tidak pernah terluput darinya sepanjang usianya; ia menyatakan:
"Ternyata, ia senantiasa jatuh pada malam Ahad. Apabila awal bulan
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adalah malam Ahad, maka Lailatul Qadr itu akan jatuh pada malam
kedua puluh sembilan, demikian r;eterusnya." Dari pernyataa.nnya
itu, berarti Lailatul Qadr akan jatuh pada dua malam di sepuluh yanp,

pertengahan (malam dua puluhan), karena sudah pasti angka ganll
pada bilangan sepuluh ada lima.

Pendapat Abul Hasan al-Hauli iniditentang oleh ulama sesudahnya.

yangmengatakan bahwa Lailatul Qadr senantiasa terjadi pada malam

Jum'at, lalu menyebutkan seperti perkataan Abul Hasan di atas.

Akan tetapi perkataan kedua orxrrg tersebut tidak mempunyai
landasan argumentasi yang kuat, bahkan bertentangan dengan
kesepakatan para Sahabat pada masa'IJmar qiF, seperri yang telah
disebutkan terdahulu, dan ini sud:rh cukup untuk membant ahnya.
Semoga Allah memberikan taufiq-l.Iya.

Catatan Penting

Terdapat laf.azh tambahan di dzLlam naskhah ash-Shaghani, yang
akan saya singgung di akhir bab b,:rikut ini, yaitu setelah bab yang
lain (di akhir bab S), insya Allah \W ."

Gzilsg
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BAB 4

Dihilangkannya Pengetahuan
Tentang Vaktu T eriadinya Lailatul Qadr

Karena Ada Yang Bertengkar

-,E-t;Ar 4ii yrU--dJ9' /6&
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2023. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepadaku: Khalid
bin al-Harits meriwayatkan kepadaku: Humaid meriwayatkan kepada

kami: Anas meriwayatkan kepada kami dari'Ubadah bin ash-Shamit,

dia berkata: "Pernah Nabi keluar untuk memberitahukan kepada
kami mengenai waktu terjadinya Lailatul Qadr. Kemudian ada dua

r(
\gc

Kitab XXXII: Lailatul Qadr 753



orang lelaki dari kaum muslimin b:rtengkar. Maka beliau bersabda:

'sebenarnya aku keluar untuk memberitahukan kepada kamu tentang

waktu terjadinyalailatul Qadr. Tetapi tiba-tiba si Fulan dan si Fulan
bertengkar. Sehingga dihilangkanlah pengetahuan tentang waktunya.
Semoga hal itu lebih baik untuk ralian. Maka dari itu, carilah ia
(Lailatul Qadr) pada malam kesembilan, ketujuh, dan kelima."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-Br.=)!)i;-ia+ 4,r t;.,u] "Bab: Dihilangkannya
pengetahuan tentang *aktu terja,{rny-a Lailatul Qadr karena ada

yang benengkar." Maksudnya, dika renakan orang-orang bertengkar.
Mengapa yang dihilangkan dari rnalam Lailatul Qadr itu hanya
pengetahuan tentang waktu terjadinya saja? Jawabnya, hal itu ber-
tujuan untuk menyiratkan bahwa te'rjadinyalailatul Qadr itu sendiri
pada dasarnya sama sekali tidak dihrlangkan.

Az-Zain bin al-Munayyir berka,.a: "Pemahaman ini disimpulkan
dari sabda beliau ffi: (;\:..:irJy; "(C;'rilah ia)" yang diucapkan setelah
mengabarkan kepada mereka bahwa ia telah diangkat. Dan dari sisi

bahwa terjadinya pertengkaran pa,Ja malam itu tidaklah mesti hal
sempa terjadi juga di kemudian hari." Demikian pula disimpulkan
dari ucapan beliau, (# :iH ,ii .;.;n "Semoga hal itu baik bagi
kalian." Sebab, sisi baiknya adalah b,ahwa dengan disembunyikannya
pengetahuan tentang Lailatul Qadr maka mau tidak mau seseorang akan

beribadah sebulan penuh atau minirnal pada sepuluh malam terakhir.
Berbeda apabila ia mengetahui kapan terjadinya secara pasti.

SYARAH HADITS

Perkataan: [g-atJ\ j iiLi ..* ,"i -f] "Dari Anas dari 'Ubadah
bin ash-Shamit." Demikian mayoritas murid Humaid dari Anas
meriwayatkannya. Malik juga nrerLwayatkannya dan berkata:
"Dari Humaid dari Anas, dia berkar.a: 'Beliau keluar menemui kami'
..., i, tidak mengatakan: 'Dari 'Ubadah."' Ibnu 'Abdil Barr berkata:
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"Yang benar, tercantumnya nama 'Ubadah dalam sanad dan hadits
tersebut berasal deri Musnad-nya."

Perkataan: t;)lci] "Bertengkar." Dibaca dengan huruf ha, artinya
terladi pertengkaran di antara keduanya 1;>t5ty. Ini semakna dengan
kata a;tAl (pertengkaran), a;r3\ fuertikaian) dan a.U:.:if (saling

mencaci). Bentuk isim dari kata *l)[jtadalah "[;!it. Pada riwayat Abu
Nadhrah dari Abu Sa'id sebagaimana terdapat dalam riwayat Muslim
disebutkan: ttiu+tt W; ,:r;e;X g>Vr;6ll "Lalu datanglah dua orang
yeng sedang benengkar dan ada syaitan bersama keduanya."

Redaksi serupa juga disebutkan pada hadits "al-Qullatan" yarLg
diriwayatkan oleh Ishaq dan di dalamnya terdapat tambahan lafazh:
((\-1.i:! # l+jt 1*'"t\"err1 i$ "Beliau bertemu dengan mereka
berdua di dekat atap pintu depan masjid lantas beliau melerainya."
Dengan demikian riwayat ini sepakat menyebutkan tentang penyebab
Rasulullah ffi lupa.

Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Abu Salamah dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah ffi bersabda:

(( .W r r[o,#,i,fr :#i i,rl.,jjt 4 +21 y

"Telah diperlihatkrn k.prdaku malam Lailatul Qadr di dalam mimpi,
kemudian aku dibangunkan oleh istriku sehingga lupa dengannya
(waktu terjadinya)."

Hadits ini menyebutkan penyebab yanglain. Karena itu, bisa jadi

keduanya dipahami sebagai peristiwa y ang berbeda-beda. Maks udny a,

mimpi yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah terjadi ketika
beliau tidur sehingga penyebab kelupaannya adalah karena beliau
dibangunkan. Sementara mimpi yang disebutkan dalam hadits lain
itu terjadi di saat beliau terjagasehingga penyebab kelupaannya adalah

adanyapertengkaran, sebagaimana y angtelah disebutkan. Atau dapat
juga keduanya dipahami sebagai peristiwa yang sama. Dan ini berarti
kelupaan yang dialami oleh beliau terjadi dua kali dan dengan dua
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sebab. Atau dapat juga dipahami bahwa makna hadits tersebut adalah:

"Aku dibangunkan oleh istriku lrrntas mendengar dua orang yani7.

sedang bertengkar. Kemudian akrr bergegas untuk melerai merek'r
berdua hingga akhirnya aku lupa dengan Lailatul Qadr itu karenrr
sibuk menyelesaikan perkara mereka itu."

'Abdurrazzaq meriway^tkarL darr Mursal Sa'id bin al-Musayyitr
bahwa Rasulullah M bertanya: "Maukah kalian aku beritahukan
tentang Lailatul Qadr?" Para Sahabat menjawab:_"Tentu." Lantas

beliau dir- sejenak lalu bersabd,r: 11\a;i-li p Uf;i u\:'1&G -jll
"sungguh saat aku mengatakan kepada kalian tadi, aku benar-bena,,'

mengetahuinya, tetapi sekarang a[.u sudah dibuat lupa dengannya."
Dalam hadits ini beliau tidak menyebutkan apa penyebab kelupaan
tersebut. Ini menguatkan pemah,rman berdasarkan kemungkinan
bahwa peristiwa tersebut bukanlah peristiwa yangsama.

Perkataan: [9)l,2] "Dua orang laki-laki." Ada pendapat y^nl\
mengatakan bahwa kedua laki-laki t.ersebut adalah'Abdullah bin Abtr
Hadrad dan Ka'ab bin Malik. Denrikian yang disebutkan oleh Ibnu
Dihyah, namun ia tidak menyebutran dalilnya.

Perkataan: [ri,ilt ++ g;'l] "tlntuk mengabarkan kepada kamtr
tentang Lailatul Qadr." Yaitu meng;abarkan tentang waktu terjadinya
Lailatul Qadr.

Perkataanz lc--t;l "Lalu diangJrat." Yaitu diangkat pengetahuar,
tentangnya dari hatiku, sehingga aku lupa kapan terjadinya Lailatu,t.

Qod, itu akibat kesibukan untuk menyelesaikan urusan dua oranp;

yang sedang bertengkar. Pendapat lain mengatakan bahwa maksucl
diangkat di sini adalah diangkatnya keberkahanLarlatul Qadr pada.

tahun itu. Ada lagi pendapat y^ng mengatakan bahwa huruf ta pade.

kata &ij ditujukan kepada Malaikat bukan malam.

Ath-Thibi berkata: "sebagian orang yang mengatakan bahwa
makna diangkat di sini adalah diangkat pengetahuan rentang Lailatul
Qadr. Alasan mereka berpendapat demikian karena sesuaru yan1
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diangkat tentu sebelumnya sudah pernah terjadr. Apabila sesuatu telah
terjadi, maka apa gunanya mengatakan bahwaiatelahdiangkat? Iajuga
menambahkan, boleh jadi maksud diangkat di sini adalah Lailatul Qadr
itu baru akan terjadi, namun karena ada dua orang yang benengkar
maka akhirnya diangkat. Jadi, pernyataan "baru akan terjadi" itu
menggantikan pernyataan " terjadT" .

Dengan telah diputuskan bahwa yang diangkat itu adalah
pengetahuan waktu terjadinya Lailatul Qadr pada tahun itu, lantas
apakah setelah itu Nabi ffi diberitahukan kembali kapan tepatnya ia
terjadi? Jawabannya, bisa jadi. P adabahasan terdahulu t.lrh dir"butkan
perkataan Ibnu'Uyainah di bagian awal pembahasan tentang Lailatul

Qadr bahwa beliau ffi telah diberitahu tentang kapan ia terjadi.

Muhammad bin Nashr meriwayatkan melalui jalur \7ahib al-
Mughafiri bahwa ia bertanya kepada Zainab binti Ummu Salamah:
"Apakah Rasulullah ffi mengetahui Lailatul Qadr itu?" Dia menjawab:
"Tidak. Apabila beliau mengetahui, niscaya manusia tidak akan
melakukan qiyamullail selain pada malam Lailatul Qadr itu saja." Apa
yangdikatakan Zainab ini hanyalah berdasarkan kemungkinan bukan
sebuah kepastian. Sebab ada kemungkinan hal serupa juga berlaku pada

masalah ibadah sehingga mengharuskan adanya kesungguhan pada
sepuluh malam terakhir, seperti yangtelah dijelaskan.

As-Subki al-Kabir (senior) dalam kitab al- Halabilryar menyimpulkan
dari kisah ini tentang dianjurkannya merahasiakan terjadinya
Lailatul Qadr bagi yang sempat melihatnya. Dia menambahkan:
"Alasannya, Allah \H telah menakdirkan kepada Nabi ffi untuk
tidak mengabarkannya, sedangkan apa yang telah ditakdirkan-Nya
itu adalah baik semuabagi beliau. Karena itu, kita dianjurkan untuk
mengikuti beliau dalam hal itu.

Dalam kitab Syarb al-Minhajsebagaimana yang dinukilnya dari
kitab al-Hawi, as-Subki mengatakan bahwa hikmah yangdapat dipetik
bahwa melihat Lailatul Qadr merupakan suatu karamah. Sementara,

tidak terdapat perselisihan pendapat di kalangan Ahluth Tltariiqab
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tentang kemestian untuk meraha.siakannya. Hal itu dikarenakan
diri seseorang rentan berbuat neg:rtif, susah menghindar dari sikalr
riya', perlu mempertimbangkan sisi etika agar tidak tersibukkan dari
mengungkapkan rasa syukurkepade.Allah karena terus melihat kepada

adanya karamah tersebut dan menyebutnya di depan manusia, sert:r

tidak dapat terhindar dari sifat dengki y^ngbisa saja menyebabkannya
menjerumuskan orang lain ke dalam perkara yang terlarang.
Kesimpulan ini dapat diambil dari firman Allah mengenai perkataan
Ya'qub: 4 eAiY 1V:,,,' 5J65.* "Wahai anakku! Janganlab engkau

c erit akan'mimp imu kepada saudaia. saudaram u." (QS. Yusuf : 5)

Perkataanz lgtAt, *tl: eril\ ./ 6,;.-ji\,1 "Carilah ia (Lailatul

Qrdr) pada malam kesembilan, ketujuh dan kelima." Ada kemungkinarr
yang dimaksud dengan "kesembilan" adalah malam kesembilan dari
sepuluh yang terakhir, yaitu malam kedua puluh sembilan. Adzr
kemungkinan pula, yang dimaksud rtdalah sembilan malam yang tersiszr

dari bulan itu, yaitu malam ke-21atau malam ke-22 sesuai dengarL
jumlah hari pada bulan itu, apakah genap tiga puluh hari atau kurang.
Kemungkinan makna pertama dirlukung oleh lafazh pada riwayar.
Isma'il bin Ja'far dari Humaid y:rng telah disebutkan pada Kitat,
"al-Imaan" dengan laf.azh: k"::A\ #\ d\ ,e U! ,lJll "Carilah i;'
(Lailatul Qadr) pada malam sembil;ri, tujJh, dan lima."

Yaitu pada malam dua puluh sembilan, dua puluh tujuh, dan dua.

puluh lima.

Pada riwayat Ahmad disebutkan dengan lafazh: fu# a;r\5,r1))
"Pada sembilan hari y ang tersisa. " lY/allaahu a'lam.

Gzns--)
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BAB 5

Amalan Di Sepuluh Terakhir
Bulan Ramadhan

rwiuibl\ i -i
-*

o
\>- ,p t(-) \5 -o

e e ,o

I,P l\3*; +1 +.' :; W$3L - (.(t

'5G Wlsveq:|;y#, .Si yrrt
$iS ,'ot;) ViS ,?;fu'fr ,A\ F, \tLM 6\ ;)S

ta

.iiii
2024. 'Ali bin'Abdullah meriwayatkan kepada kami: Ibnu'Uyainahl5
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ya'fur dari Abud Dhuha
dari Masruq dari 'Aisyah u# , dia berkata: "Apabila masuk pada
sepuluh terakhir (Ramadhan), maka Nabi ffi mengencangkan ikatan
kain sarungnya, menghidupkan malamnya, dan membangunkan
istrinya."

o/I
I

/-zo 2 )
4;-r*-g

t6 Dalam naskah (oa) tercantum: oLi-.

Kitab XXXII: Lailatul Qadr 759



SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ljt2;; - -51, ;; .l F\ .-,\:l "Bab: Amalan di
sepuluh terakhir bulan Ramadhan. '' Pada iraskah riwayat al-Mustamli
disebutkan dengan redaksi: Uot-*3 d)) "Di bulan Ramadhan."

SYARAH HADITS

Perkataan z l:fr ,ri :fl "Darir\bu Ya'fur." Dibaca dengan mem-

fat - h ah -kan hrtruf . y a, inen- s u k un-kan huruf a in dan men- db a m m a h -katr
fuiruf fa. Dan dalam riwayat Ahmad disebutkan dari Sufyan dari Abu
Ubaid bin Nisthas, yaitu Abu Ya'fur, namanyaadalah'Abdurrahman.
Seorang Tabi'in junior. Ia berasal dari Kufah. Ada juga Abu Ya'fur
yarLglain, yaitu seorang Tabi'in senior, namanya \7aqdan.

Perkataan: lr:;Jr J-i \i[ "Apabila masuk sepuluh hari." Yaitu
sepuluh hari terakhir Ramadhan. Hal ini dinyatakan secara jelas

dalam hadits'Ali yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan oleh
al-Baihaqi melalui jalur'Ashim bin Dhamrah dari'Ali.

Perkataanz W::b j.i] "Mengen:angkan ikatan kain sarungnya."
Maksudnya, tidak mendekati istri-istri beliau. Demikian makna yant-
ditegaskan oleh 'Abdurrazzaq dari ats-Tsauri, lalu ia berargumerr
dengan perkataan seorang penya'ir:

Suatu kaumyang jika bertempur, rnengencdngkan ikatan kain
sdrungnyrt

dari para isteri (tidak mendekati mereka), ualaupun malam dilalui
mereka dalam keadaan suci.

Ibnu Abi Syaibah menyebutkan redaksi serupa dari Abu Bakar bin
'Ayyasy.

Al-Khaththabi berkata: "Mungkin maksudnya: bersungguh.
sungguh beribadah, sebagaimana ungkapan: 6):;4jut titt.i3-r- (aktr
mengencangkan ikatan sarungku untuk permasalahan ini), maksudnyzr
'aku bersungguh-sungguh untuk menyelesaikannya."'
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Boleh jadi maksudnya adalah bersungguh-sungguh dalam ber-
ibadah sekaligus menjauhi para istri. Mungkin juga maksudnya adalah

makna y^ng sebenarnya sekaligus makna secara majasnya. Seperti
dikatakan: ;\i!l ;ji (orang yang panjang Bantungan pedangnya)

terhadap orang yang berperawakan tinggi, sementara kondisi orang
itu sebenarnya memang seperti makna yang sebenarnyaitu (gantungan

pedangnya panjang). Dengan demikian, yang dimaksud adalah memang
mengencangkan ikatan sarung tersebut, yaitu tidak melepasnya,
menjauhi para istri, dan bersungguh-sungguh dalam beribadah.

Menurut saya, dalam riwayat'Ashim bin Dhamrah di atas,

disebutkan den gan lafazh: ( ( ; \;jJ I i#tS';r;a'"iy "Men genc an gkan ikat an

kain sarung dan menjauhi kaum wanita." Yaitu menghubungkannya
dengan kata sambvng a)aw)u sehingga menguatkan kemungkinan
makna y ang pertama (bersungguh-sungguh dalam beribadah).

Perkataan: t.\t +!l "Dan beliau menghidupkan malamnya." Yaitu
beliau tidak tidur dan mengisi malam tersebut dengan melakukan
ketaatan. Beliau menghidupkan jiwanya dengan cara tidak tidur
pada malam tersebut. Sebab, tidur itu semakna dengan kematian
Lalu (sebagaimana dalam redaksi hadits) beliau menyandarkan
kata "menghidupkan" kepada kata "malam" dengan tujuan sebagai

perluasan makna kata. Sebab jika seorang yang bangun untuk shalat

hidup dengan berjaga, berarti ia telah menghidupkan malamnya
dengan kehidupannya itu. Ungkapan sepefti ini sama dengan kalimat:
(i;'UH \##.j;; "Jangan menjadikan rumah kalian sebagai

kuburan," maksudnyajanganlah tidur sehingga kamu menjadi seperti

orang mati, yang dengan begitu rumah kamu juga menjadi seperti
kuburan.

Perkataan: t^l"i $i:)"Dan membangunkan istri beliau." Yaitu
membangunkan mereka untuk mengerjakan shalat. At-Tirmidzi dan

Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari hadits Zainab bin Ummu
Salamah dengan lafazh
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J, \"'Li a* f"Vi';# o6i "y 4 tSL 
Y". Lt\ F I t t

x.uui.i;iU;l A1b3- )$i
"Apabila bulan Ramadhan tinggal sepuluh hari, maka Nabi ffiidaL
akan membiarkan seorang pun di ;rntara keluarganya fistrinya)yanl;
mampu untuk bangun melainkan t,eliau membangunkannya."

Al-Qurthubi berkata: "Sebagian ulama berpendapat bahwa beliatr
menjauhi para istrinyakarenasaat itu beliau sedang beri'tikaf. lendapa,
ini masih perlu ditinjau ulang. Karerna, sabda beliau: X^S^\ U$\1,11 'Darr
membangunkan istri beliau' meng€,sankan bahwa beliau ada bersamrr

mereka di dalam rumah. Seandainl'a saat itu beliau sedang beri'tikaf,
niscaya beliau berada di dalam masjid, dan tidak ada seorang pun y^ng
ikut bersama beliau."

Komentar al-Qurthubi ini perlu dikoreksi, sebab telah disebutkan
pada hadits yang lalu: "Salah seoranp; istri beliau ikut beri'tikaf bersam:r

Nabi ffi." Arrggaplah waktu itu tidak ada seorang pun dari istri
beliau yang ikut beri'tikaf, maka masih ada kemungkinan beliau
membangunkan mereka dari tempat i'tikaf beliau (masjid). Atatr
mungkin juga beliau membangunkan mereka di saat masuk ke dalanL

rumah untuk suatu keperluan.

Catatan Penting

Pada naskah ash-Shaghani, sebelum bab ini, tepatnyadi akhir bab:
Mencari Lailatul Qadr, tertera deng an redaksi: Abu'Abdillah berkata :

"Abu Nu'aim berkata: 'Hubairah pernah membantu al-Mukhtar'
menuntaskan eksekusi mati (terhadap orang-orang yang dituduh ikur:
membunuh al-Husai.r).'" Abu'Ab,Jullah (al-Bukhari) berkata: "AktL
tidak meriwayatkan hadits Hubairah dari 'Ali karena alasan ini dart
aku juga tidak meriwayatkan hadits al-Hasan bin 'Ubaidillah karena
kebanyakan hadits yangia riwayatkan itu mutbtharib."
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Hadits Hubairah yang dimaksud al-Bukhari adalah hadits yarlg
diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi melalui jalur Abu Ishaq
as-Sabi'i dari Hubairah bin Yarim, dari'Ali:

( . o\2;i b H$\ F\ G',JJj 
b-," 3g M irj:t 

-oi 
y

"sesungguhnya Nabi ffi membangunkan istri belia., ,ra, sepuluh
malam terakhir di bulan Ramadhan.'

Ahmad, Ibnu Abi Syaibah dan Abu Ya'la melalui beberapa jalur
dari Abu Ishaq. At-Tirmidziberkata: "Hadits ini hasan shahih." Dan
yang dimaksud al-Bukhari dengan hadits al-Hasan bin 'Ubaidullah
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan juga at-Tirmidzi.
Demikian juga yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah
melalui jalur periwayatan 'Abdul \flahid bin Ziyad darinya dari
Ibrahim an-Nakha'i dari al-Aswad bin Yazid dari 'Aisyah, dia berkata:
((E+ G 3#i.l u;gtrrsr ; &W, j\t\ i;r;6yy "Rasulullah &
beisunlguh-sungguh pada sep.rluh hari terakhir tidak sepefti yar.g
beliau lakukan pada hari-hari lain." Setelah meriwayatkan hadits ini,
at-Tirmidzi berkata: "Hadits hasan gbarib."

Adapun komentar Abu Nu'aim tentang Hubairah, maksudnya
adalah bahwa ia termasuk orang yang membantu al-Mukhtar-yaitu
(al-Mukhtar) bin Abu Ubaid ats-Tsaqafi-ketika menguasai kota Kufah
pada masa pemerintahan Khalifah 'Abdullah bin az-Zubair. Kemudian
ia menyeru untuk menuntut balas atas kematian al-Husain bin 'AIi.
Lantas penduduk Kufah yang berpihak kepada Ahli Bait mentaati
seruannya. Pada waktu itu, al-Mukhtar membunuh banyak sekali
orang-orang yang dicurigai terlibat dalam konspirasi pembunuhan
al-Husain, baik dalam pertempuran maupun di luarnya.

Seakan-ak an para ahli hadits yang menggolongkan Hubairah sebagai

perawi yang tsiqab menganggap peristiwa itu tidak menjadi alasan

untuk menolak riwayatnya, sebab dia melakukannyaatas dasar ijtihad.
Oleh karena itu, at-Tirmidzi menshahihkan haditsnya dan demikian
juga halnya dengan para ulamayangmenilai Hubairah xiqab.
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Makna lafazh:4ladalah menuntaskan eksekusi mati. Adapun al-

Hasan bin'Ubaidillah adalah seorang perawi yangberasal dari Kufah,
dari kabilah Nakha'.

Yahya bin al-Qaththan lebih raenguatkan riwayat al-Hasan bin
'Amr daripada riw ayat a1-Hasan bi n' Ubaidillah.

Ibnu Ma'in berkata: "Ia seora.ng yang tsiqah, haditsnya layal;
diterima." Dia digolongkan sebagai perawi yangtsiqab (dipercaya) oleh
Abu Hatim, an-Nasa-i dan ulama lainnya. Sementara ad-Daruquthni
berkata: "Ia tidak tergolong perawi yang kuat dan tidak dapat
disamakan dengan al-A'masy." Hastya diayang meriwayatkan hadits
ini dari Ibrahim, dan hany a' Abdul' Wahid bin Ziy ad satu-satun y a y an1
meriwayatkan dari al-Hasan. Oleh karena itu, haditsnya dinyatakan
oleh at-Tirmidzi sebagai hadits gbarib.

Adapun Muslim-sebagaimana kebiasaannya-telah menshahihkan
hadits ini karena adanya riwayat-riwayatlain yang mendukungnya.
Namun al-Bukhari menghindar dari periwayatan hadits 'Ali karenir
faktor yangtelah disebutkannya, atau mungkin juga disebutkan oleh
yanglainnya. Al-Bukhari merasa cukup dengan hadits yangdia kutilr
pada bab ini melalui jalur Masruq Cari'Aisyah. Atas dasar ini, makrr
perkataan tersebut seharusnya diler;akkan setelah hadits Masruq padrr

bab ini bukan bab sebelumnya. Sepre6inra perubahan ini berasal dari
ulah para penyalin naskah. Wallaaltu a'lam.

Pada hadits di atas terdapat ket:rangan untuk selalu bersemangar
dan konsisten dalam beribadah pada sepuluh malam terakhir di bulan
Ramadhan. Hal ini merupakan isyarat untuk memperbagus akhir dari
segala hal. Semoga Allah menjadikrrn akhir yangbaik bagi kita.

gS
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SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan: [9K])r+6if "Bab-bab tentang i'tikaf." Demikian yang
tertera dalam naskah (kitab Sbahiibul Buhbari) ri:wayat a1-Mustamli.

Lafazhini tidak terdapat pada naskah-naskah riwayat selain al-Mustamli
kecuali pada an-Nasafi. Di dalamnya disebutkan "Kitab", sementara
lafazh basmalah dicantumkan sebelumnya. Adapun pada naskah
riw ay at al-Must amli lafazh ba s m a I ab ini dilet akkan s et elahnya.

Secara etimologi, kata i'tikaf berarti diam di suatu tempat dan
menahan diri untuk tetap berada di dalamnya. Sedangkan secara

terminologi, kata tersebut berarti aktivitas tinggal di masjid yang
dilakukan oleh orang teftentu dengan cara tertentu.

I'tikaf hukumnya tidak wajib menurut kesepakatan pare- ulama.
Kecuali jika seseorang bernadzar untuk melakukanrrya. Menurut
sebagian ulama, i'tikaf menjadi wajib apabila seseorang sudah
memulainya, lantas den gan sen gaj a menghent lkanny a.

Para ulama berbeda pendapat dalam pensyaratan puasa bagi seorang
y ang berT'tikaf, sebagaima na yarlgakan dibahas nanti pada bab khusus.
Dalam hal ini, hanya Suwaid bin Ghaflah (seorang Tabi'in senior)
yang berpendapat lain, ia mensyaratkan kondisi suci bagi seorangyang
beri'tikaf.

Gzre:)
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BAB I
Beri'tikaf Pada Sepuluh Hari Terakhir
Dan Melakukannya Di Semua Masiid

i\3i\r:Ar j
\i$;'u*ll

.-b&;jt ;u - r

,ol +\<+)b

3g 543i e'oi,g; 5iS <;jr$ {j F, Je *)A
;tii.ru{ .ei-yo [\'i Jj;- A)K Z;,x <ta 6i lulL

{'G-<"^4
Hal tersebut berdasarkan firman Allah Wz "Tetapi jangan kamu
campuri mereka, ketika kamu beritikaf dalam masjid. Itulab
ketentuan Allab, maka janganlab kamu mendekatinya. Demikianlab
Allab menerangkctn dyctt-ayat-Nya kepada mAnusiA, agar mereka
bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 187)

* G\ i* 'iu +t );L G J-er*:"; \z'\, - (.(o

'i\3 d.E-, #cr +r * Ft#ir+u ri,; i*
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.(( jwi *;;t-rit ^o

-a(;j.,ffi4\ ,.);r'rS ))

2025.Isma'il bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ibnu \7ahab meriwayatkan kepadaku, dari Yunus bahwa Nafi'
mengabarkan kepadanya dari 'Abdrllah bin 'Umar q!p-,, dia berkata:
"Rasulullah ffi pernah beri'tikaf. pada sepuluh hari terakhir di bulan
Ramadhan."

2026.'Abdullah bin Yusuf merirvayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah
bin az-Zvbair dari 'Aisyah qe!', istri Nabi ffi, bahwa Nabi ffi pernah
beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan hingga wafat.
Kemudian istri-istri beliau juga beri'tikaf sepeninggal beliau."

+" G ni e,ilY i"'t 'i\5 de\J,L:irL - ('(v

,".,! ,-.3\ e)\;i\ dt' il*GI dr +I, J.p ;E\ ct +t(J t.>-- - 4

:&y, Gr3;st # ei s fll ,u;..,,j * e\
/o - o , /- , u

b ta)'\l +;Jl G -aSA: 3S W" 4rr ,\; ii ll
/o 2 - .'o,

,JF-s .s.r.=) ^$ 3K \11 .F ,\i\s .;ftri,G ,itL;,
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2027. Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dariYazid bin 'Abdullah bin al-Had dari
Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits at-Taimi dari Abu Salamah bin
'Abdurrahman dari Abu Sa'id al-Khudri 45 , bahwa Rasulull^h M
pernah beri'tikaf pada sepuluh hari di pertengahan bulan Ramadhan.
Pada tahun itu, beliau beri'tikaf hingga apabila tiba malam kedua puluh
satu-yaitu malam y^ng beliau keluar dari tempat i'tikafnya pada
pagi harinya-bersabdalah beliau: "Barang siapa yangtelah beri'tikaf
bersamaku maka hendaklah ia beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir.
Sungguh malam ini (Lailatul Qadr) diperlihatkan kepadaku dalam
mimpi,lalu aku dilupakannya. Sungguh, aku melihat diriku padapagi
harinya benar-benar sujud di atas genangan air yangbercampur tanah.
Karena itu, carilah ia pada sepuluh malam terakhir dan carTlah ia pada

setiap malamnya yang ganjil." Malam itu hujan turun dan waktu itu
masjid beratapkan pelepah kurma sehingga air hujan menetes dari atap

masjid. Aku telah melihat dengan mata kepalaku sendiri di kening
Rasulullah ffiterdapat bekas air yangbercampur tanah pada pagi hari
dua puluh satu."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,+f ,.2 *.-jr -., -'-\-! : ; .r>';\ ,-.:.. j i:.-:c', -,.] "Bab:

Beri'tikaf pada sepuluh hari terak.hir dan melaliukannya di semurr

masjid." Yaitu dalam beri'tikaf disl'aratkan harus di masjid dan tanprt
pengkhususan masjid tertentu.

Perkataan: It'ir * ]?3i c rtG i6 <]'t]*:l; p :;r lpl
"Berdasarkan firman Allih W: 'Tetapi jangan kamu campuri mereka,

ketika kamu beri'tikaf dalam masjid. ."' Ayat ini menjadi dalil bagi judul
bab di atas dari sisi bahwa jika sear dainya i'tikaf itu sah dilakukan di
selain masjid, niscaya pengharamar bercampur tersebut tidak hany,r
dikaitkan dengannya (masjid). Sebab, sudah menjadi kesepakatan parrr

ulama bahwa melakukan hubungan intim bertentangan dengan makn:r
i'tikaf. Dengan demikian dapat dikerahui bahwa dengan disebutkannyrr
kata "masjid-masjid" berarti i'tikaf hanya dilakukan di masjid.

Ibnul Mundzir meriwayatkan k,:sepakatan para ulama bahwa yang
dimaksud dengan "mubasyarai" (bercampur) dalam ayat di atas adalah

hubungan intim antara suami istri. Ath-Thabari dan ulama lainnyrr
meriwayatkan melalui jalur Qata,Jah tentang sebab turunnya ayal
tersebut; Bahwa dahulu jrka para Sahabat beri'tikaf, lalu ada seseorang
keluar untuk suatu keperluan dan trertemu dengan istrinya, jika mau,
maka ia boleh menyetubuhi istriny'a itu, lantas turunlah ayat ini.

Para ulama jrga sudah sepakat lrahwa i'tikaf disyaratkan di dalanr
masjid. Kecuali Muhammad bin 'flmar bin Lubabah al-Maliki, yanl;
menyatakan boleh melakukannya,li mana saja. Para ulama madzhatr
Hanafi menyatakan boleh seorang wanita beri'tikaf di masjid rumahny:r
alias tempat khusus untuk shalat di,Jalamnya.Inijuga merupakan sattr
pendapat asy-Syafi'i yar.glama (qactl qadim).

Pendapat lain dari murid-muriJ asy-Syafi'i dan ulama madzhal,
Maliki menyatakan boleh bagi kaurn laki-laki dan wanita beri'tikaf di
masjid rumahnya (maksudnya teml)at yangdikhususkan untuk shalar;
di dalamnya), karena rumah adalah tempar terbaik untuk melakukarL
amalan sunnah.
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Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat: i'tikaf dilakukan khusus di
masjid yan1di dalamnya dilaksanakan shalat lima waktu. Abu Yusuf
mengkhususkan i'tikaf yang dilakukan di masjid yang didirikan di
dalamnya shalat lima waktu hanya untuk i'tikaf yang hukumnya
wajib, adapun i'tikaf sunnah boleh dilakukan di masjid mana saja.

Jumhur ulama menyatakan bahwa dalil tentang i'tikaf tersebut
bersifat umum sehingga mencakup semua masjid, kecuali bagi orang yang
wajib mengerjakan shalat Jum'at, maka asy-Syafi'i menganjurkannya
agar beri'tikaf di masjid Jami' (y^ng didirikan di dalamnya shalat

Jum'at). Sementara, Malik mensyaratkan i'tikaf di masjid Jami', sebab

menurut keduanya (asy-Syafi'i dan Malik) i'tikaf terputus oleh shalat

Jum'at. Dan menurut Malik wajib memulai i'tikafnya kembali. Salah

seorang ulama Salaf sepertr az-Ztthri, beranggapan i'tikaf hanyakhusus
di masjid Jami'saja. Dan pendapat senada disiratkan oleh asy-Syaffi
pada qaul qadim-nya.

Adapun Hudzaifah bin al-Yaman menyatakan bahwa i'tikaf hanya
boleh dilakukan di tiga masjid saja (yaitu Masjidil Haram, Masjid
Nabawi dan Masjidil Aqsha). Sementara'Atha' hanya membolehkan
di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Adapun Ibnul Musayyib hanya
membolehkan di masjid Nabawi.

Para ulama sudah sepakat bahwa tidak ada ketentuan batas waktu
maksimal dalam melakukan i'tikaf. Akan tetapi mereka berbeda

pendapat tentang batas waktu minimalnya.

Bagi pend apat y ang mensyaratkan keharusan berpuasa bagi orang

yang beri'tikaf, maka menunrtnya batas waktu minimalnya adalah satu

hari. Namun, ada |ugayang menyatakan sahnya i'tikaf yang kurang
dari satu hari tetapi dengan syarat tetap harus berpuasa. Pendapat ini
dinukil dari Ibnu Qudamah. Sementara, pendapatyang dinukil dari
Malik menyebutkan bahwa ia mensyaratkan harus sepuluh hari, dan

dalam riwayar lain yang juga berasal darinya menyebutkan bahwa

batas minimalnya satu atau dua hari.
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Adapun bagi berpendapat bahu'a orang yarLg beri'tikaf tidak di-
syaratkan berpuasa, maka batas waktu minimalnyaadalah seberapa pun
lama yang disebut dengan "tinggal diam) sejenak" di masjid itu, dan

tidak disyaratkan harus duduk. Ade.yangberpendapat cukup dengan

melintas disertai dengan niat i'tikaf, sebagaimana wukuf di 'Arafah.

'Abdurrazzaq meriwayatkan d,rri Ya'la bin Umayyah, seorang
Sahabat Nabi, dia berkata, n.-1(6'y lieK:iu; 'aeatl* tii , .3-iY;ill
"sungguh aku berdiam sejenak di dalam masjid dan tujuinku di sina
hanya untuk beri'tikaf."

Para ulama sepakat bahwa i'tik af dinyatakan batal apabila ber-
hubungan intim. Bahkan al-Hasan clan az-Zuhri berkata: "Siapa yang
berhubungan intim maka ia wajib nrembayar kafarat." Diriwayatkan
dari Mujahid, dia berkata: "(Kafarrtnya) bersedekah sebanyak dua
dinar." Adapun melakukan hal-hal di luar hubungan intim, maka
para ulama berbeda pendapat. Berkaitan dengan masalah mencampuri
istri (m u basy arab) te rse but te rdap at b anyak p endap at, y arLg keti ganya

menyebutkan bahwa apabrla perburtan itu menyebabkan keluarnya
air mani maka batallah i'tikaf, demikian juga sebaliknya.

SYARAH HADITS

Kemudian, al-Bukhari di bab ini mencantumkan tiga buah hadits.

Pertama, hadits Ibnu'LJmar:

K.,:t 2,, b ?Vl tFit r;{t M +t &IroK ll
"Dahulu Rasulullah ffi beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan
Ramadhan."

Hadits bab ini juga diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur yang sama,

dan ia menambahkan: "Nafi' berkrrta: "Abdullah bin 'IJmar telah
menunjukkan kepadaku lokasi yang biasa ditempati Rasulullah ffi
ketika beri'tikaf di masjid."'
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Ibnu Majah juga meriwayatkanlafazhtambahan melalui jalur lain
dari Nafi' uy,,A\ 4\H\;\3 ^-r,\9{ a+ a{"Lt\5\66 ;L;t ,iill "Bahwa
apabila Ibnu 'Umar beri'tikaf, maka ia menghamparkan kasurnya di
belakang tiang at-Taubah (nama salah satu tiang di Masjid Nabawi)."

Kedua, hadits'Aisyah.

Hadits ini sama seperti hadits Ibnu 'IJmar, namun ada tambahan
lafazh:

((.g++ b+\';i;Sjf;tp,ei,' t\3'; &))
"Hingga Allah mewafatkan beliau, lantas istriistri beliau beri'tikaf
juga sepeninggalnya."

Dapat disimpulkan dari hadits peftama bahwa i'tikaf disyaratkan
harus di masjid. Sementara dari hadits kedua bahwa i'tikaf tidaklah di-
mansukb dan tidak pula merupakan amalan yangdikhususkan untuk
Rasulullah ffi saja.

Terkait perkataan Ibnu Nafi' dari Malik: "Aku sempat berpikir
tentang masalah i'tikaf dan sikap para Sahabatyangtidak mengerjakan-

nya, padahal mereka sangat luar biasa dalam mengikuti sunnah
Rasulullah ffi.Lalutebersitlah di hatiku bahwa posisinya sama seperti
puasa wishal. Menurutku, mereka tidak melakukan i'tikaf juga karena
sikap mereka yangluar biasa dalam mengikuti sunnah Rasulullah ffi
dan aku tidak pernah mendengar dari seorang ulama salaf pun yang
menyebutkan bahwa ia melakukan i'tikaf, kecuali dari riwayat Abu
Bakar bin'Abdurrahman." Sepertinya yatgdimaksudkan oleh Malik
di sini adalah i'tikaf dengan cara tersendiri. Sebab, kalau bukan itu
yangdimaksud, sebenarnya kami sudah pernah meriwayatkan bahwa
ada lebih dari seorang Sahabatyangjuga melakukannya (beri'tikaf).

Dari pernyataan Malik ini, sebagian murid-muridnya me-
nyimpulkan bahwa i'tikaf itu hukumnya boleh. Namun, kesimpulan
seperti ini dikritik oleh Ibnul 'Arabi. Ia berkata: "Sesungguhnya
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i'tikaf itu hukumnya sunnah mu-al:kadah." Demikian juga komentar
Ibnul Baththal, dia berkata: "Der.gan beri'tikafnya Rasulullah g;
secara kontinyu menunjukkan baltwa i'tikaf itu hukumnya sunnah,

mu-akkadah."

Abu Dawud meriwayatkan dari Ahmad, dia berkata: "Sepenge..

tahuanku, tidak ada seorang ulama l)un yang berbeda pendapat terkait.
sunnahnya hukum i'tikaf."

Perkataan: [yV; ;1\jt] "Dari Ibnu Syihab." Ma'mar menambahkan,

dari Ibnu Syihab dari Sr;id bin al-Mus 
^Wibdari 

Abu Hurairah. Namun
al-Laits meriwayatkan dari az-Zuhri, dengan sanad yang berbeda dar:.

apayangdiriwayatkan oleh Ma'mar tersebut. Ia berkata: "Dari 'IJrwah.

dari 'Aisyah secara mausbul dan dari Sa'id secara mursal.

Ketiga, hadits Abu Sa'id.

Hadits ini telah dibahas pada bab sebelumnya.

Gzs)
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BAB 2
'S/anita Haidh Menyisir Rambut

Suaminya Y ang Beri'tikaf

,,
7' -2
P,J

.9
, a,) \-.JI ..-lU - s

'j\5 p,u+ F &\3"'; &\ G ";J\frl; 
- r.(A

#M#r cKyy,*lti W,'a,*-v,f .r" );;i
. (( jaY ui:'E $ )4\ G r\;.) iS ^;\ €L

2028. Muhammad bin a1-Mutsanna meriwayatkan kepada kami:
Yahya meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dia berkata: Ayahku
mengabarkan kepadaku, dari 'Aisyah qF, , dia berkata: "Nabi ffi
menjulurkan kepalanya kepadaku saat beliau beri'tikaf di masjid, lantas

aku menyisir rambut beliau padahal waktu itu aku sedang haidh."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.-a-<ii r -\, .V;-c, \-J r -,[ ] "Bab : Wanita haidh menyisir
rambut suaminya yang beri'tikaf." Yaitu menyisir dan meminyaki
rambutnya.

Dalam naskah (up) tercantum: ffi u)t al

."<r.J
L

\i
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SYARAH HADITS

Perkataan: [.!) .F-] "Menjulurkan." Dibaca dengan men..

dhammah-kan huruf ya, artinya menjulurkan.

Perkataaff 3:\i'iif "Saat seJang beri'tikaf." Dalam riwayat
Ahmad dan an-Nasa-i disebutkrrn: "Beliau mendatangiku saat,

beri'tikaf di dalam masjid. Lantas bersandar di pintu kamarku, lalu.

aku membasuh kepala beliau semerltara seluruh badan beliau berade.

di dalam masjid."

Beberapa pelalaran penting dari hadits ini telah disebutkan dalam

Kitab "al-Haidh" (hadist no.296).I)ari hadits ini dapat disimpulkan,,
1) Kata al-mujawarab dan al-i'tikaf adalah dua kata yang bersinonim
Hanya saja menurut Malik, kedua kata tersebut berbeda makna.
Z)Karenasama dengan hukum menyisir, maka seorang yaflgberi'tikal.
juga boleh melakukan pembersih:rn, memakai wewangian, mandi,
mencukur rambut, dan berhias. -i) Mayoritas ulama menyatakar.
bahwa hal yang makruh dilakukan ketika i'tikaf, hanyalah hal yanp;

makruh jika dilakukan di dalam nrasjid. Namun, diriwayatkan dar:.

Malik bahwa ia menganggap makruh melakukan berbagaikaryataf,Lgar.
dan kegiatan usaha bahkan menuntut ilmu di dalam masjid. 4) Seorang;

suami yang beri'tikaf boleh meminta bantuan istrinya jrka ia rela.
5) DijulurkarLnyakepala beliau mentrnjukkan bahwa masjid merupakar.
syarat i'tikaf. 6) Apabila seseorang trersumpah untuk tidak keluar dar.,

suatu tempat setelah mengeluarkan sebagian anggota badannya, makz,

orangtersebut tidak melanggar sumpahnya kecuali jika mengeluarkar,
kedua kaki dan bertumpu dengannya.

GaSs
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BAB 3
Tidak Masuk Ke Rumah

Kecuali Jika Ada Keperluan

A;EJ )
I / O/l

I ,.:a.J \ Jtii 'i'*q - t
o

rr')F ,f ?W q\ ,f ,rl \11'"t; a;# 6,tL - (.(1

M g\ €b W. 
-a:4v'3\ 

r:;)\ )b 4r7-t
o -ott . .t -y, G ps U?r' bi{ W itr i;r cS iy:yy'--tu
.x\1K*iK ril *\;)-.il r;' l-i,l igs'uk

2029. Qutaibah meriwayatkan kepada kami: Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Syihab dari 'I-Irwah dan 'Amrah binti
'Abdurrahman bahwa'Aisyah €ts,, istri Nabi ffiberkata: 'sungguh
dahulu Nabi ffipernahmenjulurkan kepalanya (kepadaku) saat berada
di dalam masjid, lalu aku menyisir rambutnya. Dan apabila beri'tikaf,
maka beliau tidak masuk ke rumahnya kecuali jika ada keperluan."

[Hadits nomor 2029 initercantum juga pada hadits nomor: 2033,2034,
2041, dan 20451

Dalam naskah (oa) tercantum lafazh tambahan: .i(ilI.
Dalam naskah (L,o) tercantum2 r-e Je.
Dalam naskah (.r) dan (o) tercantum tambahan lafazh )c.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tji! \i..,i] "Bab: T dak masuk." Yaitu seorang yang
beri'tikaf. Perkataan: [air=- \1 :. ir1 "Ke rumah kecuali jika ada

keperluan." Sepertinya al-Bukhari menyebutkannya secara umum
sesuai dengan redaksi yangtertera dalam hadits.

SYARAH HADITS

Perkataan: lltS;i] "Dari 'I-Irwah." Yaitu 'IJrwah bin az-

Zubair.

Perkataanrlipl "Dan 'Amrah." Demikian yangtertera dalam
riwayat al-Laits, yaitu dengan meng;gabungkan keduanya dalam satu

sanad. Yunus meriwayatkannya dari al-Auza'i dari az-Zuhri dari
'Urwah semata. Sementara Malik mt:riwayatkannya dari az-Zuhri dari
'[Jrwah dan dari'Amrah.

Abu Dawud dan lainnya mengat.akan bahwa riwayat Malik tidak
ada yang menguatkannya secara mutaba'ah. Namun, al-Bukhari
menyebutkan bahwa 'Ubaidullah bin 'lJmar menguatkan riwayat
Malik secara mutaba'ab. Ad-Daraquthni juga menyebutkan bahwa
Abu Uwais meriwayatkannya seperti itu juga dari az-Zuhri.

Mereka semua sepakat bahwa yang benar adalah perkataan
al-Laits, adapun y ang lainny a hany a me rin gkas dari perkat aan al-Lait s

ketika menyebutkan 'Amrah. Dan penyebutan 'Amrah pada riwayat
Malik tersebut termasuk bagian dari masal ah " al-Maziid rtl muttasbalil
asaanid" (tambahan pada sanad yanl; bersambung).

Sebagian mereka meriwayatkan <lari Malik sehingga sesuai dengan
riwayat al-Laits, yan1 diriwayatkan oleh an-Nasa-i jug .Riwayat
ini berasal dari hadits 'IJrwah dari 'Aisyah sebagaimana yang akan
disebutkan melalui jalur Hisyam dzri ayahnya, dan riwayat ini juga
disebutkan oleh an-Nasa-i melalui jalur Tamim bin Salamah dari
'Urwah.
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Perkateen: [1-u; .it u;, -r-t V 3Krf "Dan beliau tidatr masrrtrr

ke dalam rumahnya kecuali untuk suetu keperluan." Ivluslim
menambahkan dengan lafazh, ((gu"yl +llJ rj}y "K""rrali untuk hal-

hal yang dibutuhkan oleh seseorang." Az-Zuhri menjelaskan bahwa
makna "keperluan" di sini adalah buang air kecil dan air besar. Para

ulama juga telah sepakat untuk mengecualikan kedua hal ini. Hanya
saja mereka berbeda pendapat tentang kebolehan masuk rumah jika
bukan untuk buang air, seperti untuk makan dan minum.

Seandainya seorang yang beri'tikaf keluar untuk melakukan
kedua hal itu (buang air besar dan kecil), Ialu berwudhu di luar
masjid maka i'tikafnya tidak batal. Dapat juga dikategorikan kepada

keduanya, yaitu muntah dan transfusi darah bagi orang yangterpaksa
melakukannya.

Dalam riwayat Abu Dawud melalui jalur'Abdurrahman bin Ishaq

dari az-Zuhri dari 'IJrwah dari 'Aisyah, dia berkata: "sesuai sunnah,
seorang yangsedang beri'tikaf tidak menjenguk orang sakit, tidak ikut
menyaksikan jenazah, tidak menyentuh istrinya dan mencampurinya
serta tidak pula keluar darr masjid kecuali untuk keperluan yang
mendesak."

Abu Dawud berkata: "selain'Abdurrahman, tidak ada sama sekali

yang meriwayatkan seperti itu (maksu dny a,seperti perkataan'Aisyah:
"sesuai sunnah ...-"0)."

Ad-Daraquthni menegaskan bahwa redaksi yangberasal dari hadits
'Aisyah hanyaperkataannya: "Beliau tidak keluar kecuali untuk suatu

keperluan." Sedangkan redaksi selain itu berasal dari para perawi
sebelum'Aisyah.

Kami meriwayatkan dari'Ali, an-Nakha'i dan al-Hasan al-Bashri:
"Apabila orang yang beri'tikaf melayat jenazah, menjenguk orang
sakit, atau keluar untuk mengerjakan shalat Jum'at maka batallah
i'tikafnya. Pendapat seperti ini dikemukakan juga oleh ulama Kufah
dan Ibnul Mundzir terkait keluar untuk shalat Jum'at.
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Ats-Tsauri, asy-Syafi'i, dan Ishaq berkata: "Apabila seseoranE;

ketika memulai i'tikafnya mensyaratkan sesuatu dari keperluan..
keperluan tersebut, lantas ia melakukannya, maka i'tikafnya tidak.
batal." Demikian pendapat yang djnukil dari salah satu riwayat dar:.

Ahmad.

@S
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BAB 4

Mengeramasi Orang Yang Beri'tikaf

uV-t

e lW F;:W\f,'L e," G',YJ6,'L - (.\".

M gr JK;y ,ej6 uP;, '4v 
F;-r::n\ jL'eGL

I.9.(( e
2030. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Manshur dari Ibrahim dari al-Aswad
dari 'Aisy^h #, dia berkata: "Nabi ffi pernah mencumbuiku saat

aku sedang haidh."

)i;Gr{ilF) r=--^.J\ tf \: C* cY: - r.r\

.J<r.i .o/.

..-E

r r:i; r\,i\at"_/_

o Jz

tl
203L. "Dan beliau pernah menjulurkan kepalanya dari dalam masjid,
saat sedang beri'tikaf, lalu aku mengeramasinya."

u\s
I.9e-
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.--(;-t\ ]* --.,] "Bab: Mengeramasi orang yang
beri'tikaf." Di sini al-Bukhari juga rnenyebutkan hadits 'Aisyah yang

sudah pernah dibahas dalam Kitab "Haidh" (Hadits no. 300).

Perkataan: tiijG] "Lalu akrr mengeramasinya." An-Nasa-i
meriwayatkan dari Hammad dari lbrahim dengan tambahan laf.azh:

Ksrtr* iii'\!yy "Lantas aku menger amasinya dengan wewangian. "

Gzes=)
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Beri'tikaf Pada Malam Hari

\<+)y! li[-oL9

p\;;J\*--,..jr gI JJJSJL

BAB 5

J-
4Ill

oz) o / O z t a z o z
-\..-g 't9 l*f-^, 'E, -Al, ,-- \J' V"tt \'"t-*., \a'"t; - (.r(

,i$ M:"olt iV;L -ui,r#, # c;\ ,f 'et *-*i
ili1;yl4Jr c o):iJS

2032. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya bin Sa'id
meriwayatkan kepadaku dari'Ubaidillah: Nafi' mengabarkan
kepadaku, dari Ibnu 'IJmar *;. bahwa 'IJmar pernah bertanyakepada

Nabi ffi dan berkata: "Dahulu waktu zaman Jahiliyah, aku pernah

bernadzar akan beri'tikaf satu malam di Masjidil Flaram." Beliau
menjawab: "Laksanakanlah nadzarmu itu!"

fHadits no. 2032 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2043,3L44,

4320 dan 66971

$*qv)):j\5.((
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: []t -jL<t) -"] "l]ab: Beri'tikaf pada malam hari.''
Yaitu hanya pada malam harinya,':idak pada siang harinya.

SYARAH HADITS

Perkataanzl;*; C &\-1; lj-i [,i;] "Musaddad meriwayatkan
kepada kami: Yahyabin Sa'id meriwayatkan kepadaku." Yaitu Yahya
al-Qaththan. Demikian yang di:iwayatkan oleh Musaddad dari
Musnad Ibnu'Umar. Sanad ini sesuai dengan yangdiriwayatkan oleh
al-Muqaddami dan lainny a seb a gai: na na, y 

^ng 
te rdap at dal am riw ay at

Muslim dan lainnya.

Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan dari Yahya dengan sanad yan',4

berbeda dengan sanad yarLg mert:ka riwayatkan. Ya'qub berkata:
"Dari Ibnu 'Umar dari 'IJmar." Lri sebagaimana yang diriwayatkan
oleh an-Nasa-i. Demikian |uga yang diriwayatkan oleh Abu Dawu,l
dari Ahm ad, hany a sqa y ang tertet a dalam kitab Musnad sama sepert i
yang dikatakan oleh Musaddad, lllaahu a'lam. Sehingga perbedaan

itu ada pada sanad Ubaidullah bin 'IJmar dari Nafi' dan pada sana,l

Ayub dari Nafi'.

Penjelasan lebih lanjut akan ditrerikan pada Bab: "Kewajiban Me'-

nyisihkan Seperlima dariHanaRanrpasan Perang dan Perang Hunain".

Perkataan: ti-"tl ,* ;:il "Bahwa 'IJmar bertanya." Di sini tidak
disebutkan tempat diajukannya pertanyaan tersebut. Namun, dalanr

Kitab "a1-Maghaazi"6 disebutkan nLelalui jalur lain bahwa pertanyaan
itu diajukan di Ji'ranah sekembalirLya mereka dari Perang Hunain.

Riwayat ini merupakan bantahan terhadap mereka yang ber-
anggapan bahwa'i'tikaf tersebut djlakukan 'IJmar sebelum turunnya
larangan puasa di malam hari. Seba.b, faktanya Perang Hunain terjad.i
setelah turunnya larangan tersebut.

Dalam naskah (ua) tercantum: rrJl j
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Perkataan: [a]ar;Jr C qi-;31 "Orhulu waktu zamanJrtiliyah, aku
pernah bernadzar." Halsh bin Ghiyats meriwayatkan dari'Ubaidullah
sebagaiman y^ng terdapat dalam riweyet Muslim tambahan lafazh:
"Setelah masuk Islam, aku bertany^ ...." Redaksi ini menjadi bantahan
bagi mereka yang beranggapan bahwa yengdimaksud dengan "masa

Jahiliyah" pada hadits ini adalah masa sebelum penaklukan kota
Makkah, dan'IJmar bernadzar setelah masuk Islam.

Keterangan yang lebih tegas lagi daripada hadits di atas disebut-
kan pada riwayat ad-Daraquthni dari jalur Sa'id bin Basyir dari
'Ubaidullah dengan lafazh: "'lJmar bernazdar akan beri'tikaf saat
masih musyrik."

Perkataan:lli; -Kti;i1"Akrn beri'tikaf satu malam." Ini menjadi
dalil bolehnya beri'tikaf walaupun tidak diiringi dengan puasa. Sebab,
malam bukanlah waktu untuk berpuasa. Seandainya puasa merupakan
syarat sahnya i'tikaf, niscaya Rasulullah M telah memerintahkan
'I-Jmar untuk mengerjak annya.

Namun, kesimpulan di atas dibantah dengan keterangan yang
terdapat pada riwayat Syu'bah dari 'Ubaidullah sebagaimana yang
disebutkan dalam riwtyat Muslim. Di situ, tertera lafazh'hari"
menggantikan laf.azh "malam". Oleh karena itu, Ibnu Hibban dan
ulama lainnya menyelaraskan makna kedua riwayat tersebut dengan
mengatakan bahwa i'tikaf yang dilakukan 'IJmar adalah satu hari
satu malam. Jadi, yang dimaksud oleh pihak yang mengatakan satu
malam adalah satu hari (penuh, siang dan malam). Sedangkan yang
dimaksud oleh pihak yangmengatakan satu hari adalah termasuk juga

malamnya.

Perintah agar berpuasa bagi orang yangberi'tikaf disebutkan secara
jelas dalam riwayat'Amr bin Dinar dari Ibnu 'LImar. Hanya saja

sanadnya dha'if. Di dalam hadits tersebut terdapat tambahan laf.azh:
"Bahwa Nabi ffi bersabda kepadanya: 'Beri'tikaf dan berpuasalah."'
Lafazh ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i melalui jalur
'Abdullah bin Badil, seorang perawi dha'if.
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Ibnu'Adi dan ad-Daraquthni me nyebutkan bahwa hadits ini hanyrt

diriwayatkan dari 'Amr bin Dinar dan riwayat y^rtg mencantumkan
lafazh "hari" adalah rlw ayat yang dinil ai sy ad.z. Dalam riw ay at Sulaimart

bin Bilal yangakan disebutkan sete lah beberapa bab ke depan tertera
lafazh: "Lalu ia beri'tikaf selama sirtu malam." Hal ini menandakan
bahwa 'IJmar hanya melakukan i'tikaf sesuai nadzarnya, tidak diiringi
dengan puasa dan tidak pula disyaratkan melakukannya dalam batasan

teftentu.

Perkataan: [eFJ\r-;t.,:] "Di Masjidil Haram." 'Amr bin Dinar'
menambahkan dalam riwiyatnya.: "Di samping Ka'bah." SetelatL

beberapa bab ke depan, al-Bukhari menyebutkan kembali hadits ini
dengan judul Bab: "Pendapat Bahwa Tidak Ada Keharusan bagi OranE;

yang Beri'tikaf untuk Berpuasa". Judul bab di atas menimbulkarL
konsekuensi bagi judul bab yang baru disebutkan ini. Karena, apabTht

i'tikaf boleh dilakukan pada malam rari dan tidak pada siangnya, make.

sebagai konsekuensinya i'tikaf tetap sah walaupun tidak dengan puasa

Namun tidak dapat dikatakan seba iknya.

Pendapat yang mensyaratkan puasa saat i'tikaf dikemukakan
oleh Ibnu 'IJmar dan Ibnu 'Abbas, sebagaimana diriwayatkan oleh
'Abdurrazzaqdari keduanya melalui sanad yang shahih. Pendapat
senada juga dinukil dari 'Aisyah dan inilah yang menjadi pendapat
Malik, al-Auza'i seftapara ulama r.adzhab Hanafi.

Adapun dari Ahmad dan Ishaq terjadi perbedaan riwayat terkait
pendapat mereka berdua tentang hal ini. 'Iyadh berargumen dengan
perbuatan Nabi M y^ng tidak pernah beri'tikaf melainkan dalam
keadaan berpuasa. Akan tetapi pernyataan ini perlu diteliti kembali,
karena pada bab sesudahnya akan disebutkan bahwa beliau beri'tikal
pada bulan Syawal sebagaimanayangakan kami singgung. Sementara
sebagian ulama madzhab Maliki berargumen bahwa Allah telah
menyebutkan i'tikaf setelah puasa, ;raitu dalam firman-Nya:

4.6& 5ts (A-\r$ I j1fii ly-;u;;'#'fy
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"Kemwdian senxpurnakanlah pud,sa sampai (datang) malam. Tetapi
jangan kamu campuri mereka, ketiha harnu beritihaf dalam masjid."
(QS. Al-Baqarah: 187)

Akan tetapi argumentasi ini dibantah bahwa dalam ayat tersebut

tidak ada keterangan yangmenunjukkan antara keduanya (puasa dan

i'tikaf) saling bertautan. Karena bila tidak demikian, niscaya akan
dikatakan bahwa puasa hanya dapat dilakukan dengan cara beri'tikaf.
Padahal tidak ada seorang pun ulama y^ng mengatakan demikian.

Pada hadits ini terdapat bantahan terhadap mereka yang berpendapat

bahwa batas minimal i'tikaf adalah sepuluh hari atau lebih dari satu

hari. Hal itu telah diterangkan pada bagian awal Kitab "al-I'tikaf",
dan dari sini tampaklah faedah perbedaan pendapat tersebut jlka ada

orang yangbernadzar untuk beri'tikaf tanpa mengaitkannya dengan

apa pun, wallaabu a'lam.

GN
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BAB 6

Vanita Beri'tikaf
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2033. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami: Hammad binZaid
meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkan kepada kami: dari
'Amrah dari 'Aisyrh 

"ila, 
dia berkata: "Nabi ffi pernah beri'tikaf pada
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sepuluh hari terakhir bulan Ramailhan. Lalu aku mendirikan kemah

untuknya,lantas beliau shalat Shubu.h, kemudian masuk ke kemahnya.''

Hafshah meminta izin kepada'Aisyah untuk mendirikan kemah dan

'Aisyah mengizinkannya, maka ia p,un mendirikan satu kemah. Ketikt
melihat hal itu, maka Zainab birLti Jahsy pun mendirikan kemah
yang lain. Ketika pagi hari, Nabi ffi melihat ada beberapa kemah,

maka beliau bertanya: "Ap" ini?" l-alu beliau diberitahu tentangnya.

Nabi ffi lalu bertanya: "Apakah kamu kira semua ini merupakan
kebaikan?" Lalu beliau meninggalk'rn i'tikaf pada bulan itu, kemudian
beri'tikaf pada sepuluh hari di bulan Syawal.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r[i]\ ./K;. -,u] "l]ab: rJfanita beri'tikaf." Yaitu apa

hukumny a w anita beri'tikaf? Asy-liyafi'i menyatakan bahwa makruh
hukumnya kaum wanita beri'tikaf di masjid yangdiramaikan dengan

shalat berjamaah. Asy-Syafi'i berdalil dengan hadits bab ini yang
menunjukkan dimakruhkannya w:mita beri'tikaf. Kecuali jika i'tikaf
tersebut ia laksanakan di tempat ),ang dikhususkan untuk shalat di
rumahnya. Sebab, apabila ia beri'tikaf di masjid umum, maka akan
terkendala den gan banyakny a or an g y ang akan melihatny a.

Ibnu 'Abdil Barr berkata: "seandainya Ibnu 'Uyainah tidalr
menambahkan dalam hadits bab iai redaksi: 'Mereka meminta izin
kepada Nabi ffi untuk beri'tikaf', maka dapat dipastikan bahwt
hukum wanita beri'tikaf di dalam masjid yang diramaikan dengan
shalat berjamaah adalah tidak dibolehkan."

Ulama madzhab Hanafi mensyaratkan sahnya wanita beri'tikaf di
tempat yang dikhususkan untuk shalat di dalam rumahnya. Dalanr
riwayat mereka (ulama madzhab Flanafi) disebutkan bahwa seoranfl
wanita boleh beri'tikaf di masjid apabila bersama suaminya. Dan ini
juga merupakan pendapat Ahmad.

794 Bab 6: Wanita Beri'tika'



SYARAH HADITS

Perkataan z l*p. u, i;] "Y ahy a meriwayatkan kepada kami. " Y ahy a

yangdimaksud adalahYahyabin Sa'id al-Anshari. Khalaf bin Hisyam
menyebutkan nas ab ny a LrrL dalam nw ay atny a dari H ammad bin Z eid

sebagaima na y ang diriwayatkan oleh al-Isma' ili.

Perkataan r li F oi ] " D ari' Amrah. " D alam riw ay at al- Auza' i y ang

tertera di akhir Kitab "al-I'tikaf" disebutkan dari Yahya bin Sa'id dia

berkata: "' Amrah binti'Abdurrahman meriw ay atkan kepadaku. "

Perkataan z l$\L ;." ] "D ari' Aisyah. " D alam riw ay at Abu' Awanah
melalui jalur'Amr bin al-Harits dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah, dia
berkata: "'Aisyah meriwayatkan kepadaku."

Perkataan:

l;V t,',>Li -:k Sl;i b 2=t1it ,:a\ e -KJXffi ;!, iKl "Nabi ige

pernah beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, lalu
aku mendirikan kemah untuknya." Kata ,$ dibaca dengan meng-

kasrah-kan huruf kha dan diikuti oleh huruf ba. Perkataan 'Aisyah:
((ili! 'i &t ffin "Lantas beliau shalat Shubuh, kemudian masuk
ke kemahnya." Dalam riwayat Ibnu Fudhail dari Yahya bin Sa'id
yangakan disebutkan dalam Bab: "Beri'tikaf di Bulan Syawal" tertera
dengan lafazh: ((jts 

^la\ 
j-, \',\tr,J\21i F e 64 lKyy "Beliau

beri'tikaf di setiap bulan Ramadhan dan apabili selesai shalat Shubuh

maka beliau pun masuk G. kemahnya)." Hadits ini menjadi dalil
bahwa i'tikaf dimulai dari pagi hari. Dan akan disebutkan perbedaan

pendapat tentangnya.

Perkataan, l',V,-J:;;i i+r';,il;;:'u.-U1 "Hafshah meminta izin
kepada'Aisyah untuk mendirikan kemah." Dalam riwayat al-Avza'i
di atas disebutkan dengan lafazh "Maka, 'Aisyah meminta izinkepada
beliau dan beliau pun mengizinkannya. Lalu Hafshah meminta
kepada 'Aisyah agar memintakan izin untuknya dan 'Aisyah pun
melakukannya."
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Pada riwayat Ibnu Fudhail di ar.as disebutkan:

\sr s,r..^e Qa .\';bs \iJ ,rft ,J5# Ji a-s\.a o;i'ti*,6 ;1

(.a;3,31i8'a;z-
"'Aisyah meminta izin untuk beri'tikaf dan beliau pun mengizinkannya
lalu'Aisyah mendirikan kemah. Mendengar hal itu, Hafshah pun ikut
mendirikan kemah."

Dalam riwayat'Amr bin al-l{arits disebutkan dengan laf.az)r

tambahant (A -$:ra-y "lJntuk beri'tikaf bersama beliau." Laf.az)t

tambahan ini menginformasikan bahwa ia beri'tikaf tanpa seizi:e

beliau. Hanya saja, pada riwayat -rbnu 'Uyainah yang diriwayatka:r
oleh an-Nasa-i disebutkan: ((qJ D,\! i;]: ^si'u-tp)) 

"k.*rdian Hafsha.e

meminta izin dan beliau pun mengizinkannya." D^fl dari riwayat
Hammad bin al-Auza'i menjadi lebih jelas bahwa permintaan izi:0,

tersebut diajukan melalui perantaraan'Aisyah.

Perkataanz l;\;V U? -rL- *^t ;"; tr; fl,t "Ketika Zainab
bintiJahsy melihat hal itu, maka ia pun mendirikan kemah yang lain."
Dalam riwayatlbnu Fudhatl,lafazhnya: "Hal itu didengar oleh Zainab,
maka ia pun mendirikan kemah y..nglain." Dalam riwayat 'Amr bi.n

al-Harits disebutka nz gYrirL l\}t q$';# u? . s::'n\: [.i!;; "Tatkal a

Zainab melihat hal itu, maka ia pur ikut bersama mereka mendirikan
kemah dan ia seorang wanita yang sangat pencemburu."

Saya tidak menemuk an ada rLw ayat yang menyatakan bahwa Zinab
meminta izin kepada beliau ffi. Mungkin inilah yang menrpakan salah

satu faktor mengapa Rasulullah ffi mengingkari perbuatan mereka itu,
sebagaima na perrty ataan berikut ini.

Perkataan: faiJrsr; g ,a\;biu[1 "Pada pagi harinya, Nabi pfi
melihat banyak kemah." Pida iiwayat_Malik_yang tertera setelah
bab ini, disebutka 

", ((i;;i 
\\L * -,,5.;; oi i5f ,:;:ji oK:ir )y,:*i\ \*t

"Ketika kembali ke tempat yang a.kan ditempatinya untuk beri'tikaf,
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beliau melihat banyak kemah." Pada riwayat Ibnu Fudhail disebutkan:
i;

((Vtr i;ir\ A\;t^Ilt ;,a ,-,'-e\ \.1ii;; "Tatkala kembali pada pagi harinya,
beliau-melihat ada empat kemah." Yaitu satu kemah untuk beliau dan

tiga kemah yanglainnya milik istri-sitri beliau.

Pada riwayrt al-Artze,'i disebutkan: "Apabila selesai shalat,
Rasulullah kembali ke kemah yarLg didirikan untuknya beri'tikaf."
Pada riwayat Abu Mu'awiyahyangdisebutkan oleh Muslim dan Abu
Dawud:

Mdt"Wi c r,z 90( -.(- /tAj.r. -r,,11 ee-;.,|zs ww ,-.j oyv ))

(._.#ww,
"Zainab memerintahkan untuk mendirikan kemahnya, maka
kemahnya pun didirikan. Kemudian para istri Nabi M,y^nglainnya
juga memerintahkan demikian, lalu kemah pun didirikan."

Hadits ini seakan-akan menunjukkan bahwa semua istri beliau ikut
mendirikan kemah, namun sebenarnya tidaklah demikian. Sebab pada

riw ay at- riw ay at lain dise butkan b ahw a p ar a istri beliau yang dimaksud
hanyalah'Aisyah, Hafshah danZarnab. Hal ini dijelaskan dalam salah

satu riwayat bahwa di sana terdapat empat buah kemah. Dan dalam
riwayat Ibnu 'Uyainah sebagaimana yang disebutkan oleh an-Nasa-i

rerrera: (+bbt;:i a1\4$U t,u^ o! 'iU 
,l;i *:\$ tild.;,it &Wn

"Tatkala selesai shalat Shubuh, ternyataada empat buahEemah, lantas

beliau bertanya: 'Kemah siapa ini?'Para Sahabat menjawab: 'Kemah
' Aisyah, Hafshah, dan Zainab."'

Perkataan: pi1 "Apakah (kamu kira semua ini) merupakan
kebaikan." Dibaca dengan huruf bamzah y^ng berfungsi sebagai

tanda lanya dengan di-mad-kan dan tanpa di-mad-kan. Lafazh ini
posisinya manshub. Kata g_ oij dlbaca dengan men-dbammah-kan
huruf awalnya, artrnya: -;y,s;fi "Kamu kira semua ini." Pada riwayat
Malik disebutkan dengan lafazh: (b, olF;JIyy "Apakah kamu kira
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semua ini (merupakan kebaikan)?" Kata i,rl*, jug berarri ij.L: (kamu
kira). Al-A'sya merangkai sebuah bait sya'ir:

\i,:G.ljrir iifr G5 '- * ''4 r)i J>-)\vi
Adapun h,eberangbatan jadualnya sebelum esok lusa

bilakah kamu kira kita akait pulang kampung halaman.

Kata ij: dalam sya'ir ini bermakna j/i: (kamu kira).

Pada riwayat al-Auza'i disebutkan: 11lij1 |t)i' $ "Apakah merel:a
menginginkan kebaikan dengan tindakan seperti ini." Pada riwayrrt
Ibnu 'Uyainah disebutkan: 1111f ,"\t u)frlTyy "Apakah kamu kira
mereka menginginkan kebaikan dt'ngan tindakan seperti ini?" Ucapan
ini dilontarkan kepada kaum laki-Lfti danyanghadir lainnyadi temp:rt
itu. Pada riwayat Ibnu Fudhail disebutkan:

11 ',3 )tc.t,.5i * \;'r1il #I,l*i sE';f;; u ;
"'Apakah yang menjadi motivasi nrereka melakukan hal ini, kebaikan-
kah? Bongkar kemah-kemah ters,rbut, aku tidak ingin melihatnya.'
Lantas kemah-kemah tersebut purr dibongkar."

LafazhY yangtertera dalam hrrdits di atas berfungsi sebagai tancla

tanya.Danlafazh rT yangtertera dalam hadjts di atas ini juga dibaca

secara marfu'. Terkait sabda beliau: ((lilji iGyy "Aku tidak ingin
melihatnya," Ibnut Tin berkomenr.ar bahwa yang benar adalah denga.n

tidak mencantumkan huruf alif darikata \,6[itersebut (menjadi: t6jiN).
Dia beralasan: "Dibaca secara majzttm karena ada huruf laamun nalryi."
Akan tetapi yangtepat tidak seperti yangdikatakannya itu.

Perkataan: tiK,.jr 
^;"1"Lalu 

beliau tidak beri'tikaf." Dalarn
riwayat Mu'awiyah disebutkan, qrr>rLt g\i4,r,Gy "Lantas belia.u
memerintahkan untuk membongkar kemah beliau." Sepertinl'a
Nabi ffi khawatir jika motivasi mereka melakukan hal itu adalah karena

798 Bab 6: Wanita Beri'til:af



sikap berbangga diri dan bersaing yang muncul dari rasa cemburu dan
semata hanya ingin mendapatkan perhat:nnyanglebih dari beliau.
Sehingga dapat menyimpangkan tujuan i'tikaf yang sebenarnya.

Atau, ketika diizinkan kepada'Aisyah dan Hafshah terlebih dulu,
maka dampaknya akan lebih ringan dibandingkan apabila seluruh istri
beliau berdatangan ke masjid sehingga menjadi sesak oleh orang-orang
yang hendak shalat. Atau (akan lebih ringan) juga dibandingkan dengan
berkumpulnya para istri beliau di samping beliau , yar,g membuat
keadaan beliau seperti oranB y^ng sedang berada di rumahnya. Lalu,
di situ mungkin saja mereka akan menyibukkan beliau dari aktivitas
menyepi untuk maksud ibadah tersebut, sehingga hilanglah tujuan
utama dari i'tikaf. yang dimaksud.

Perkataan: tJF, b\# aSGt ;,')illali iK+)\ uFl"Lalu beliau
meninggalkan i'tikaf pada bulan itu, kemudian beri'tikaf pada sepuluh
hari di bulan Syawal." Pada riwayat al-Auza'i disebutkan: "Lalu beliau
pulang. Ketika beliau beri'tikaf ...."

Pada riwayat Ibnu Fudhail tercantum:

u.)(F b F\ r\ e,;*,Lr & Sw,: e G{e;ff lr

"Beliau tidak beri'tikaf pada bulan Ramadhan hingga akhirnya
beri'tikaf di akhir sepuluh hari bulan Syawal."

Dalam riwayat Abu Mu'awiyah disebutkan:

Lo

(.)(F Jr )i1\ 4\ i G<e\ j; owi G die:ts D

"Beliau tidak melakukan i'tikaf pada bulan Ramadhan hingga akhirnya
beri'tikaf pada sepuluh hari pertama pada bulan Syawal."

Riwayat Abu Mu'awiyah dan riwayat Ibnu Fudhail dapat diselaras-

kan maknanya dengan memahami bahwayangdimaksud dengan "di
akhir sepuluh hari di bulan Syawal" adalah waktu berakhirnya i'tikaf
beliau.

Kitab XXXlll: l'tikaf 799



Al-Isma'ili mengatakan bahv'a pada hadits ini terdapat dalil
bolehnya beri'tikaf tanpa berpuasa. Sebab, awal bulan Syawal adala)t

hari'Iedul Fithri yangdiharamkan untuk berpuasa pada hari itu.

Ulama lainnya berkata: "Beri'tikafnya beliau di bulan Syawal

merupakan dalil bahwa jika amala.:-amalan sunnah yang sudah biasr

dikerjakan tidak sempat dilaksanakrm, maka dianjurkan untuk diqadhr
(diganti)."

Adapun ulama madzhab Maliki menjadikan hadits ini sebagai dalil
wajibnya orang yang telah memulai ;uatu amalan lalu membatalktnnya,
untuk mengqadhanya. Akan tetapi, tidak ada indikasi ke arah itu
sebagaimana keteran gan y ang akan disebutkan nanti.

Ibnul Mundzir dan ulama lainnya berkata: "Hadits tersebu:
menerangkan bahwa wanita tidak boleh beri'tikaf hingga memint:t
izin kepada suaminya terlebih dulu. Namun, apabila ia tetap beri'tikaf
tanpa seizin suaminya, maka si suami boleh mengeluarkannya dari
i'tikafnya tersebut. Dan apabila derrgan seizinnya, maka ia juga boletL

menarik kembali izin tersebut dan melarang istrinya itu beri'tikaf."

Sementara dari kalanganAblu Ra yi dinukil pendapat bahwa apabile,

wanita itu sudah mendapatkan izin, lalu sang suami melaranZflya,
maka suaminya dianggap berdosa <lan sang istri boleh tidak menaatj
lar angan suaminya. S edan gkan pend ap at yan g diriw ay arktn dari Imam
Malik menyatakan bahwa suami tidrrk berhak melarangnya, dan hadits
ini merup akan b ujj ah y ang mematahkan argumentasi mereka.

Pelapran penting yang dapat disimpulkan dari hadits bab ini, di
antaratTya:

1) Bolehnya mendirikan kemah di masjid, dan untuk kaum wanita
lebih baik tidak beri'tikaf di masjid.

2) Boleh membatalkan i'tikaf yan4 sedang dikerjakan, tidak harus
dengan niat dan tidak juga ketika memulainya. Dari sini dapat
diterapkan untuk semua amalan sunnah lainnya. Berbeda dengan
pendapat yar,gtidak mengharuslian hingga selesai.
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3) Awal waktu seseorang memulai i'tikaf adalah setelah shalat
Shubuh, dan ini merupakan pendap at al-Auza'i, al-Larts, dan
ats-Tsauri. Sementara, Imam yang empat dan segolongan ulama

berkata: "seseorang mulai masuk dalam i'tikaf menjelang matahari
terbenam." Adapun hadits di atas, mereka menafsirkannyadengan
"mulainya beliau ffiberl'tikaf dari awal malam. Hanya saja menyepi

di tempat yangtelah disiapkan untuknya itu beliau lakukan setelah

shalat Shubuh."

Akan tetapi jawaban ini menjadi rancu jika ditujukan kepada

pendapat yang melarang keluar dari suatu ibadah apabila telah
dikerjakan. Lalu menjawab makna hadits tersebut dengan
menyatakan bahwa Nabi ffi belum memulai, bahkan beliau hanya
berniat kemudian timbul penghalang tersebut, maka beliau pun
membatalkannya.

Atas dasar ini, maka harus dipilih salah satu dari dua hal: apabila
dikatakan Nabi telah memulai i'tikaf, maka hal ini menunjukkan
bolehnya keluar dari i'tikaf; dan apabila dikatakan Nabi ffi belum
memulai, maka hal ini menunjukkan bahwa awal waktu i'tikaf
adalah setelah shalat Shubuh.

a) Masjid merupakan syarat bagi sahnya pelaksanaan i'tikaf. Sebab,

kaum wanita disyariatkan untuk diam di rumah-rumah mereka.

Seandainya masjid bukan merupakan syarat, niscaya tidak akan

adafaedahnya pemberian rzin atautidaknya itu, dan tentunya pula
mereka cukup beri'tikaf di tempat yangdikhususkan untuk shalat

di rumah mereka (diistilahkan dengan'masjid rumah'-"d).

Ibrahim bin 'Aliyah berkata: "Redaksi hadits: 'Apakah kamu
menginginkan kebaikan' menunjukkan bahwa wanita tidak
boleh beri'tikaf di masjid. Karena secara implisit redaksi tersebut

mengandung makna bahwa i'tikaf bukanlah suatu kebaikan bagi

mereka ftaum wanita)."' Akan tetapi, apayang dia katakan itu
tidak begitu jelas.
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5) Tercelanya sikap cemburu karena ia lahir dari rasa dengki yan1;

dapat mengakibatkan seseorang rneninggalkan perbu a:an yanglebitr
utama.

5) Meninggalkan perbuatan yang lebih utama untuk suatu kemaslahatan.

Dan seseorangyangkhawatir arrralannya disisipi riya maka ia boleh
meninggalkan amalan tersebut c[an membatalkannya.

7) I'ikaf tidak wajib diniatkan. Adapun i'tikaf y^ng diqadha oletL

beliau, maka itu sebagai sesuatu yang dianjurkan saja hukumnya.
Sebab, apabrla beliau ffi mengt:rjakan suatu amalan, maka akan
senantiasa dilakukannya. Oleh sebab itu, tidak terdapat riwayat.
yang menyebutkan bahwa para istri beliau tunrt beri'tikaf di bulan
Syawal.

8) Apabila wanita beri'tikaf di m,rsjid, maka dianjurkan menutupi
dirinya dengan pelindung. Dan disyaratkan juga berada di tempar:

yangtidak disesaki oleh orang-crang yangshalat.

9) Penjelasan tentang kedudukrtn 'Aisyah *;, , dan ini dapar:

disimpulkan dari tidak minta izinnya Hafshah kecuali melaluiny;r
terlebih dulu. Namun ada kemungkinan lain, bahwa hal ittr
dilakukan Hafshah karena Rasulullah ffi saat itu berada di rumalr
'Aisyah.

G4sD
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BAB 7

Kemah Di Dalam Masiid

),.A\# {r-*{l +q - v

;; e e,l)Yv;Li r1,-;+ +l '^:L\13'"'L- r'rt
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c, rjq 3i# lT jr;" .+ij

.u)f; b\#,;*Lt
2034.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik
mengabarkan kepada kami, dariYahya bin Sa'id dari 'Amrah binti
'Abdurrahman dari 'Aisyah rpi.", bahwa Nabi ffi ingin beri'tikaf dan

ketika pergi ke lokasinya, ternyata di situ ada beberapa kemah. Yaitu
kemah 'Aisyah, kemah Hafshah, dan kemah Zainab. Lantas beliau
bersabda: 'Apakah kamu menginginkan kebaikan dengan ini semua?'

Kemudian beliau pergi dan tidak jadi beri'tikaf hingga akhirnya
beri'tikaf pada sepuluh hari di bulan Syawal."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+-;31 .l aJlr -,'J "Bab: Kemah di dalam masjid."
Pada bab ini, al-Bukhari menyebrrtkan secara ringkas hadits yang
tertera dalam bab sebelumnya melahri jalur Malik dari Yahya bin Sa'id.

Namun, dalam kebanyakan riwayat hadits tersebut disebutkan berasal

dari riwayat 'Amrah dari 'Aisyah. Adapun dalam naskah rrwayat
an-Nasafi dan al-Kusymihani, demil,.ian juga yangtertera dalam semua

riwayat-riwayat Muwathtba 'tidak tertera lafazh "dari 'Aisyah".

Abu Nu'aim meriwayatkannya secara mursal dalam kitabnya
al-Mustakhraj-melalui jalur 'Abdullah bin Yusuf, guru al-Bukhari.
Al-Bukhari menegaskan bahwa ia meriwayatkanhadits tersebut secara

maushul dari'Abdullah bin Yusuf.

At-Tirmidzi berkata: "Hadits tr:rsebut diriwayatkan oleh Malik
dan lainnya dari Yahya secara moffsdl." Ad-Daraquthni berkata:
"Riwayat mursal Malik tersebut jug,r dikuatkan secaranzutaba'ab oleh
'Abdul \Tahhab ats-Tsaqafi, sementara Ilyas meriwayatkannya secara

mausbul." Al-Isma'ili berkata: "Riwayat Malik tersebut dikuatkan
secara mutaba'ah oleh Anas bin 'Iya<lh dan Hammad bin Zaid,terlepas
dari adanya perbedaan riwayat dari:tya."

Abu Nu'aim meriwayatkann)'a secara mausbu/ melalui jalur
'Abdullah bin Nafi' dari Malik dalam kitabnya al-Mustakbraj.
Dengan demikian, kita sudah menc.apatkan sekelompok ulama yang
menyebutkannya secara mausbul. Masalah ini telah saya bicarakan
dalam bab sebelumnya.

Ga5g;
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BAB S

Apakah Seorang Yang Beri'tikaf
Boleh Keluar Ke Pintu Masiid

Untuk Suatu Keperluan
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i''\'q\b'&;,tr',iJ\ 3l ll ,M"A;)l i\i!:,$jS3
.(( ff, \L:"# , * e+4 ii,t::: , j\i,p!\ 'i),

1r \5-- z aY ?:, t- L.

2035. Abul Yaman mengabarkan kt:pada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia t,erkata: *'Ali bin al-Husain qSr,

mengabarkan kepadaku; bahwa Shafilyah istri Nabi ffi mengabarkan
kepadanya, ia pernah datang mengunjungi Rasulullah ffi saat

beliau beri'tikaf di masjid pada sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan. Ia berbicang-bincang ,lengan beliau beberapa saat lalu
berdiri untuk pulang. Maka, Nabi ffi pm ikut berdiri bersamanya

untuk mengantarnya pulang. Tatkala sampai di pintu masjid di dekat
pintu lJmmu Salamah, tiba-tiba dua orang laki-laki dari kalangan
Anshar lewat seraya memberi salam kepada Rasulullah ffi. LaIu
Nabi bersabda kepada keduanya: "J anganlah kamu berdua tergopoh-
gopoh, sesungguh ny a ia adalah Sh afi yyah binti Huyai. " Mereka berdua
berkata: "Subhaanallab,wahai Rasulullah!" Hal itu (ucapan beliau tadi)
menyesakkan dada mereka. Nabi 4S bersabda: "sungguh syaitan itu
mampu mencapai anak Adam sama r;eperti capaian darah. Sungguh aku
khawatir syaitan akan membersitkzn sesuatu di hati kamu berdua."

[Hadits nomor 2035 initercantum |rgapadahadits nomor: 2038,2039,
3 101, 3281, 6279, dan 7 17 lf

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+*;t yq Jl 4\4--l(;;ir LH j^3r1 "Bab: Apakah
seorang yang beri'tikaf boleh kehrar ke pintu masjid untuk suatu
keperluan?" Al-Bukhari memuar. judul bab ini dengan redaksi
pertanyaan, karena hadits babnya ada kemungkinan mengandung
hukum tersebut. Hanya saja, mengaitkannya dengan pintu masjid

Dalam naskah (ua) tercantum: gL.r)l.
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merupakan sesuatu yang tidak terdapatperbedaan pendapat di kalangan
para ulama. Karena itu, tidak seharusnya dia tidak menentukan sikap
dalam memastitrran hukumnya. Yang menjadi perbedaan pendapat
di kalangan para ulama adalah tentang hukum orang yang beri'tikaf
melakukan kegiatan lain yangbukan ibadah.

SYARAH HADITS

Perkataan: lili ffi ,i,!\ €)ta;* iil "Brh*a Shafiyyah istri
Nabi ffi mengabarkan kepidanya." Ibnu Hibban meriwayatkan dari
'Abdurrahman bin Ishaq dari az-Zuhri dari 'Ali bin al-Husain dengan
lafazh: uii:; 6-l;n "Shafiyyah meriway^tkan kepadaku." Ia adalah

Shafiyyah binti Huyai bin Akhthab. Dahulu, ayahnya menjabat
sebagai pemimpin Khaibar, sedangkan dia biasa dipanggil dengan
LImmu Yahya. Nanti akan diuraikan tentang penjelasan pernikahan
Nabi ffi dengannyapada Kitab "a1-Maghaazl", insya Allab \W .

Penegasan'Ali bin al-Husain bahwa Shafiyyah telah meriwayatkan
langsung hadits ini kepadanya sekaligus menrpakan bantahan terhadap
anggapan bahwa Shafiyyah wafat pada tahun 33 H atau sebelum itu.
Alasannya, karena 'Ali bin al-Husain lahir setelah tahun tersebut,
tepatnya pada tahun 40 H atau sekitar itu. Maka, pendapat yang
benar bahwa Shafiyyah waf.at pada tahun 50 Al-Hakim, atau setelah

itu menurut pendapat yang lain. Jadi 'Ali bin al-Husain masih kecil
ketika mendengar hadits dari Shafiyyah.

Para perawi yang meriwayatkan dari az-Zthri masih berbeda
pendapat tentang bersambung atau tidaknya sanad ini. Dan uraian
lebih lanjut tentang hal ini akan dimuatpadaKitab "Hukum-Hukum",
insya Allab. Di sini, al-Bukhari berpedoman pada jalur yang ber-
sambung (mausbul) dengan mengartikan lalur yang mwrsal tersebut
sebagai jal:ur yang diriwayatkan dari 'AIi dari Shafiyyah. Dalam hal
ini, al-Bukhari tidak menjadikannya sebagai alasan menggunakan jalur
yang bersambung sebagaimana ketika menyikapi jalur Malik pada bab

yang lalu.
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Perkataan: [yK;c\ e U],H! +r ); ])c,;; $il "Ia datang

mengunjungi Rasulullali M, di ternpat |'trkafnya." Dalam riwayat
Ma'mar pada Bab: "Sifat Iblis", lafazhnya, ((1i 'Jtj\'a?y "Aku datang

mengunjungi beliau pada malam hari." Pada riwayat Hisyam bin Yusu{
dari Ma'mar dari az-Zuhri tercantum:

tb,a- jsS ,iL;; '^+V3i ix,is *t\ M,*"J gPt o\t

;5::'j 11(.e); i;;i
A

t)-

e
"Nabi ffipernah berada di masjidrLya ditemani istri-istri beliau, Ialu

mereka pulang di penghujung siang. l(etika itu Nabi ffi bersabda kepada

Shafiyyah: 'Jangan tergesa-gesa. Biarkan aku pulang bersamamu."'

Lahiriahnya, Shafiyyah mendapatkan perlakuan khusus dari
Rasulullah ffi tersebut karena beberapa alasan:

. Waktu itu Shafiyyah datangterlambat, tidak seperti istri-istri beliau

yanglainnya. Karena itulah, beliau menyuruhnya untuk menunda
sej enak kepulan ga nny a sup aya Ia: na waktu kebersam aanfly a den gan

beliau sama dengan lama waktu kebersamaan beliau dengan para.

istrinya y^tg lain tersebut.
. Atau mungkin juga, karena kediaman istriistri beliau yanglainlebih

dekat dibandingkan kediaman lihafiyyah sehingga Rasulullah M,
men gkhawatirkan diriny a.

o Atau boleh jadi, waktu itu Rasul,rllah ffi sibuk sehingga menyuruh
Shafiyyah untuk menunggu sebentar hingga beliau selesai dari
kesibukan tersebut, lalu meng antarrly a pulang.

'.Nbdurrazzaq meriwayatkan m,:lalui jalur Marwan bin Sa'id bin
al-Mu'alla:

,G'F i'::ta -L-&6 ++i\ i\15e.'r\{ M eJ:t'oi
\i;u, \iJt3i C;W 6i-t,1 ../i1 JL,ri$i>>,'aii"e-ir;;
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"Bahwa waktu itu Nabi ffi beri'tikaf di masjid, lalu para istri beliau
berkumpul menemaninya, kemudian masing-masing pulang. Maka,
Nabi ffi bersabda kepada Shafiyyah: 'Aku akan mengantarmu sampai

rumah.' Lalu Nabi ffiberjalan bersamanya hingga mengantarnya
masuk rumahnya."

Dalam riwayat Hisyam di atas disebutkarr, 11Lut t$ GW,:K:n
"'Waktu itu kediaman Shafiyyah berada di rumah besar-Usamah."
Pada riwayat' Abdur razzaqdari Ma'mar disebutkan tambahan lafazh
berikut: ((*,-j dp a;u,irti G\iSJ;K111 "lWaktu itu kediamannya
(Shafiyyah) beiada di iuniah besar Usamah bin Zaid)' Maksudnya,
rumah besar yarg kemudian menjadi milik lJsamah binZaid. Sebab

waktu itu, Usamah bin Zaid belum memiliki rumah besar tersendiri.
Dalam artian, di situ masih tinggal Shafiyyah. Kediaman para istri
Rasulullah ffi dulu berada di sekitar pintu-pintu masjid Nabawi.

Dengan demikian, judul bab yang dicantumkan oleh al-Bukhari
jelas sudah tepat.

Perkataan: [t'; |;s U1;5.] "Lalu ia (Shafiyyah) berbincang-
bincang sejenak bersama beliau." Ibnu Abi 'Atiq meriwayatkan dari
az-Zuhri dalam Kitab "al-Adab" tambaha n laf.azh: 11eU!l c "^irv\)

"sejenak pada waktu 'Isya'."

Perkataan: te.rU* .-G;jl "Kemudian ia (Shafiyyah) berdiri untuk
pulang." Yaitu pulang ke rumahnya. ['qi! [i; lLil] "Maka, Nabi ffi
pun ikut berdiri bersamanya untuk mengantarnya pulang." KataQ);j
dibaca dengan memfat-hab-kan huruf awal dan men-sukun-kan huruf
qaf, aninya mengantarnya ke rumah.

Perkataan t la-J*Ciy[ ,je -^^:;i *[ ;jd \ilF] "Tatkala sampai

di pintu masjid di dekat pintu Ummu Salamah." Dalam riwayat Ibnu
Abi'Atiq disebutkan, 11'^:,k7i f;-^re,Jjl)) "Yang di dekat tempat
tinggal IJmmu Salamah." Maksudnya adalah sebagai penjelasan tentang
Iokasi bertemunya beliau dengan dua orang laki-laki tersebut saat

beliau mendatangi rumah Shafiyyah.
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Perkataan: [ru!r i q>ij r] "Tiba-tiba dua orang lakiJaki dari
kalangan Anshar lewat." Saya tidrk menemukan nama kedua laki-
laki tersebut disinggung dalam kiurb-kitab hadits. Akan tetapi, Ibnul
'Aththar di dalam kitabya Syarab al.'Umdab menganggap bahwa kedua
orang laki-laki itu adalah Usaid bin Hudhair dan 'Abbad bin Bisyr,
hanya sajaia tidak menyebutkan s,rmber yang menjadi rujukannya.

D alam ri:w ay at Sufyan mendatan g y1ng akan disebut kan setelah ti g a

bab ke depan disebutkan: 16ui'Jt ,y Jii-o\ll "Lantas seorang laki-
laki dari kalangan Anshar melihat beliau," yaitu hanya menyebutka:r
satu orang. Ibnut Tin menyatakan bahwa keterangan yang terdapat
dalam riwayat Sufyan itu keliru. Ke'mudian dia berkata lagi: "Mungki:r
juga kisah tersebut adabanyak versi."

Menurut saya, aslinya memang tidak ada versi riwayat seperti itu,
tetapi bisa juga dipahami bahwa salah seorangdarimereka berdua hanya
mengikuti saja, atalr yan1 satu di,rjak berbicara oleh Rasulullah flf
dan yang satunya lagi tidak. Ada kemungkinan juga az-Zthrt
sebetulnya rap sehingga terkadanl; iahanya menyebutkan satu orang
dan terkadang menyebutkan dua c,rang.

Sa'id bin Manshur m^eriwayatkannya dari Husyaim dari az-Zuhs:i

dengan laf.azh: ((g)ti. j ji y, qn "la bertemu dengan seorang lakilaki
atau dua orang laki-laki." Yaitu ,lengan adanya keraguan. Dengan
demikian kata "seorang laki-laki" ,lianggap tidak bermakna apa-apa.

Memang, Muslim meriwayatk:rnnya melalui jalur lain dari hadir:s

Anas, juga dengan menyebutkan s,rtu orang. Mengenai penjelasannya,

maka hal itu sebagaiman yang telah saya singgung di atas, bahw'a

salah satunya hanya mengikuti yanglainnya. Jadi, disebutkan hanya
satu orang karena aslinya hanya sa':u orang, sementara disebutkan dr,a
orang berdasarkan jumlah orang yangmelintas.

Perkataan: [ffi 4\ ); * ':i;l 
"seraya memberi salam kepacla

Rasulullah ffi." Dalam riwayat Ma'mar: ((ftri e W U,:lt Jl-\Fn "Lalu
mereka berdua melihat ke arah N,rbi ffi kemudianberlalu."
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Kata jF dan;r;imaknanya sama. (Dari sisi penggunaan kedu akata.
ini), jika seseorang berjalan di suatu rempat, maka diungkapkan dengan
kalimat I,b- ;\ iV danjika sudah melewatin y a beberapa jaraktempuh
dan menlnggalkannya di belakang, maka diungkapkan dengan kalimat
'eA\j\ii. Dalam riwayat Ibnu Abi'Atiq disebutkan: 11lj-fr;-:yy dibaca
f,engan huruf fa dan huruf dzal, artinya keduanya meninggalkan beliau
di belakang (melewati beliau).

Dalam riwayat Ma'mar disebutka n: 1r;.,.i M 6\Uf r1i;ll "Ketika
melihat Nabi ffi, keduanya pun mempercepat." Yaitu mempercepat
jalannya. Pada riwayat 'Abdurrahman bin Ishaq dari az-Zuhri sebagai-

mana yang disebutkan oleh Ibnu Hibban tertera dengan redaksi:

ttY;.s\GA\ i[b Uirll "Tatkala melihat beliau, keduanya malu lalu
pulang."

Hadits ini menginformasikan apa penyebab mereka berdua pulang.
Seakan-akan, seandainya mereka berdua meneruskan langkah sesuai

tujuan, niscaya Rasulullah ffi tidak meminta mereka berbalik. Namun,
karena beliau melihat mereka mengurungkan tujuan semula dan
pulang, maka beliau pun meminta mereka berbalik.

Perkataan : [r:i-l-, {4 "J anganlah kamu be rdua tergop oh-gopoh. "
Dibaca dengan meng-kasrah-kanhuruf ra dan boleh juga dibaca dengan
memfat - h a h -kanny a ([:<$), artiny a sep e rt i gay a b e rj al an kamu s e c ara
normal karena di sini tidak ada suatu pun yang tidak kamu sukai.
Dalam redaksi hadits ini terdapat kalimat yang dihapus, asumsinya:
berjalanlah sepeni gayaberjalan kamu secara normal.

Dalam riwayat Ma'mar lafazhnya: ((;flriJ iU; ffi Qffll "Lantas

Nabi ffi bersabda kepada mereka: 'Kemarilah."'Lafazht q.tu: dibaca

dengan mem-fat-hah-kan huruf lam. Ad-Dawudi berkata: "Maknanya
adalah berhentilah." Makna ini ditolak oleh Ibnut Tin karena ia
telah mengartikannya dengan makna lain tanpa dalil. Pada riwayat
Sufyan disebutkan: 11ju5 iui;ri iy1\\Sy "Tatkala melihatnya juga
(laki-laki dari kaum Anshar itu), maka beliau pun memanggilnya:
'Kemarilah."'
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Perkataan : Nr-,i;'i*.?';l.' "sesungguhnya ia adalah Shafiyyzrh

binti Huyai." Dilam riwayat-Sufye.n disebutkan: ui;t;e;i;; "Ini adaleth

Shafiyyah."

Perkataan: [r:<.i; ft +t ir-- [ .ri iL,.;: .jt61 "Mereka berdtra
berkata: 'Subhaanallah,wahai Rasulullah!' Hal itu (ucapan beliau tadi)

menyesakkan dada mereka." Lafazhtersebut juga ditambahkan oleh an-

Nasa-i dalam riwayatnya melalui jrlur Bisyr bin Syu'aib dari ayahnyt
Seperti itu juga yangterdapat dalarn riwayat Ibnu Musafir mendatang
pada Kitab "Fardhul Khumus". l)emikian juga dengan riwayat al-

Isma'ili melalui jalur lain dari Abu.l Yaman, guru al-Bukhari.

D alam riw ay at Ibnu Abi' Atiq s eb agaima na y ang diriwayatkan ole h

al-Bukhari pada Kitab "al-Adab" clisebutkan: 11jt5 u udG $rn "Ap,
yangdikatakan beliau itu menyesakkan dada mereka berdua."

Al-Bukhari juga meriwayatkan melalui jalur'Abdul A'la dari
Ma'mar dengan laf.azh:11rali; ul', -*n "hal itu menyesaklsan dada

mereka berdua." Sementara itu, dalam riwayat Husyaim disebutkarr:
((tr; 'il 4 #.-i^ +f i;rUj\.l!;; "La:rtas dia berkata: 'Vahai Rasulullat,,
kami hanya menilaimu dengan halyangbaik."'

Perkataant tr-p, C* f 1f 
jl ;., at* .tqlt i1J "sungguh syaitan itu

mampu mencapal anik Adrr.r rr--,, seperti capaian darah." Demikian
lafazhyang diriwayatkarloleh Ibnu Musafir dan Ibnu Abi 'Atiq. Dalanr
riwayat Ma'mar disebutkan: 11p-.1Jt s;i; OUr)\ ,y €dD "mengalir di
diri seorang manusia sama seperti :rliran darah." Demikian juga yang,
diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur 'Utsman bin '(Jmar at-

Taimi dari az-Zuhri. Sementara 'ltbdul A'la meriwayatkan dengarr
lafazh tambahan, beliau ffi bersabc.a:

(( .Ul '6'a.-J\4iJl oL'fu\% ii,Ll+elli
"Aku khawatir kamu berdua akan berprasangka yangtiart-tiart
Sungguh syaitan itu mengalir...."
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Dalam rrwayat 'Abdurrahman bin Ishaq disebutkan dengan lafazh:

d"# s HS ,(? )W vh3 oi ri.A \:<i Jiui v ))

rr.pLlt c;li1i#l iy e.16lr:ill ,ii
"Aku tidak mengatakan hal ini karena khawatir kamu berdua akan
berprasangka buruk. Akan tetapi aku benar-benar mengetahui bahwa
syaitan itu mengalir di diri anak Adam sama seperti aliran darahnya."

Perkataan: [1i111] "Anak Adam." Maksudnya anak-anak Adam,
baik laki-laki maupun wanita. sebagaimana firman-Nya: $|;t;Gfi **Wabai anak-anak Adam," dan firman-Ny a: 4 &i;l-,;i-$ "Wihai anah-
anah kra-i\," walaupun kata ..r;i berbenttk iudzahhai, namun kaum
wanita tercakup juga di dalamnya.

Perkataan: tr.*- r-+,Jj G r&ri.^-= ;)11 "sungguh aku khawatir
syaitan akan membersitkan sesuatu di hati kam,, berdua." Demikian
riwayat Ibnu Musafir. Dalam riwayat Ma'mar disebutkanlfimh:
((\::j jE jiliJ)) "sesuatu yang buruk, atau beliau bersabda: 'sesuatu.''
Dan pada riwayat Muslim, Abu Dawud, dan Ahmad dari hadits
Ma'mar disebutkaft K$D 

*Buruk' menggantikan lafazh: \:;r1". Pada

riwayat Husyaim laf azhnya: tft + u(& J+-,] ii di+ j)) "sungguh aku
khawatir syaithan akan membersitkan sesuatu di hati kamu berdua."

Alhasil, dari riwayat-riwayat di atas disimpulkan bahwa Nabi ffi
tidak menyebut mereka berdua telah berburuk sangka kepada beliau
karena sudah yakin sekali dengan ketulusan iman mereka berdua.
Akan tetapi, beliau merasa khawatir syaitan membisikkan prasangka
buruk terhadap beliau di hati mereka. Karena mereka bukanlah
orang-orang yang berpredikat ma'sbum (terpelihara dari kesalahan),

sehingga mungkin saja hal itu akan menjerumuskan mereka ke dalam
kehancuran. Oleh karena itu, beliau segera memberitahukannya
kepada mereka dalam upaya menuntaskan permasalahannya dan
sebagai pembelajaran bagi orang-orang selain mereka jika melakukan
hal serupa. Demikia n y ang dikatakan oleh asy-S y afi' i'rt6 .
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Al-Hakim meriwayatkan bahwrr pernah ketika asy-Syafi'i berada

di majelis Ibnu 'Uyainah lalu di;. bertanya kepadanya mengenai
hadits ini, maka asy-Syafi'i menja'rvab: "Nabi ffi berkata demikian
pada mereka berdua, karena khawatir mereka terjerumus ke dalam

kekafiran jika berprasangka buruk terhadap beliau. Oleh karena itu,
beliau segera memberitahukannya kepada mereka sebelum syaitan
sempat membersitkan di hati merekrr sesuatu yangdapat menyebabkan
celaka. Menurut saya, hal ini dapat disimpulkan dengan jelas melalui
jaltr-jalur hadits yangtelah kami sebutkan sebelumnya.

Dalam hal ini, al-Bazzar kurang jeli sehingga menganggap cacat hadits

Shafiyyah di atas dan mustahilnya '"erjadr demikian. Akan tetapi, dia

tidak dapat mengemukakan alasan yang kuat. tWallaahul muuaafiq.

Menurut satu pendapat, kata ili atau 6rij diartikan menurut
makna lahiriahnya dan Allah Mahakuasa atis semua itu. Ada juga

yang berpendapat bahwa karena sangat seringnya menjerumuskan
umat manusia, maka seakan-akan a.ktivitas syaithan itu sama seperti
fungsi darah. Hingga seolah-olah ia t.,dak mau berpisah dengan manusia

sebagaimana halnya darahyang mengalir di tubuh manusia. ladi,antara
syaitan dan darah memiliki kesamaan, yaitu sama-sama sangat erat
hubungannya dengan manusia dan cidak pernah berpisah.

Dari hadits di atas dapat dipetik beberapa pelalaran penting:

1) Seorangyang beri'tikaf boleh nrelakukan aktivitas yang mubah,
seperti keluar mengantar orang yartg mengunjunginya, melayani
dan berbincang-bincang dengannya.

2) Seorangyangberi'tikaf boleh be rdua-duaan dengan istrinya.

3) Bolehnya seorang istri mengunjungi suaminya yang beri'tikaf.

4) Keterangan tentang kasih sayan[;Rasulullah ffi terhadap umatnya
dan petunjuknya kepada mereka agar tidak terjerumus ke dalam
perbuatan dosa.

5) Menghindari prasangka buruk dan menjaga diri dari tipu muslihat
syaitan dan upaya mencari-cari a.lasan.Ibnu Daqiq al-'Ied berkata:
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"Perbuatan demikian sangat ditekankan bagi para ulama dan oranf
orang yang menjadi panutan. Mereka tidak boleh mengerjakan
perbuatan yang dapat menimbulkan prasangka buruk terhadap
mereka meskipun sebenarnya hal itu dapat ditolerir dari mereka.
Karena yang demikian itu bisa menghalangi orang lain untuk
menimba ilmu dari mereka."

Atas dasar ini, maka sebagian ulama berpendapat bahwa seorang
hakim harus menjelaskan dasar hukum putusannya rcrhadap
terpidana jika hal itu kurang jelas demi menghindari prasangka
buruk terhadap dirinya. Dari sini menjadi jelas kesalahan mereka
yangmenampakkan perbuatan buruk lalu berdalih hanya sekadar

untuk menguji diri mereka sendiri. Sungguh besar bencana yang
ditimbulkan oleh kelompok orang seperti ini. Vallaahu a'lam.

6) Dalam hadits ini kepemilikan kediaman-kediaman para istri
Rasulullah ffi disandarkan kepada nama masing-masing mereka.

7) Dibolehkannya kaum wanita keluar rumah pada malam hari.

8) Mengucapkan "subbaanallah (Maha Suci Allah)" ketika takjub. Di
dalam hadits bab ini, kalimat ini digunakan untuk mengagungkan
suatu urusan dan menganggapnya besar, serta sebagai ungkapan
rasa malu bila menyebutnya, seperti pada hadits lJmmu Sulaim.

9) Abu Yusuf dan Muhammad ftin al-Hasan) berdalil dengan hadits
ini mengenai dibolehkannya bagi orangya'r7g beri'tikaf untuk
mengambil waktu yang lebih lama jika keluar dari tempat i'tikafnya
untuk memenuhi kebutuhannya, lalu menggunakannya untuk
waktu yang tidak begitu lama tetapi melebihi dariyangdibutuhkan,
selama tidak menghabiskan mayoritas waktu dalam satu hari itu.
Akan tetapi, hadits bab ini tidak mengandung indikasi ke arah
itu. Sebab, tidak ada keterangan dalam hadits yang shahih bahwa
perjalanan dari rumah Shafiyyah ke masjid membutuhkan waktu
yang lebih dariyangdibutuhkan. Lalu sebagian ulama adayangmem-
batasi lama perjalanan tersebut pada setengah hari, tetapi hadits di
atas juga tidak mengandung keteranganyangmenunjukkan hal itu.
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BAB 9

Nabi ffi Beri'tikaf Dan Keluar
Pada Pagi Hari Dua Puluh (Ramadhan)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lGr-+ 'C:*.W ;!\ O-r.;K;c)r .,ul "Bab: Nabi ffi
beri'tikaf dan keluir pada pagi haii dua puluh (Ramadhan)." Al-Bukhari
mengutip pada bab ini hadits Abu Sa'id yang telah dibahas sebelumnya.

2036. 'Abdullah bin Munir meriwa'atkan kepadaku, bahwa ia pernah

mendengar Harun bin Isma'il: 'Ali bir al-Mubarak meriwayatkan kepada.

kami, dia berkata Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan kepadaku, dia

berkata: Aku mendengar Abu Salamah bin'Abdurrahman, dia berkata:

"Aku bertanya kepada Abu Sa'icl al-Khudri qY' seraya berkata:
'Apakah kamu pernah mendengar Rasulullah ffi menyinggung tentang
Lailatul Qadr?'" Ia berkata: "Pernah. Kami pernah beri'tikaf bersama

Rasulullah ffipada sepuluh hari di pertengahan bulan Ramadhan."

Ia melanjutkan: "Maka Rasulullah ffi berkhutbah di hadapan kami
pada pagi hari dua puluh fr.amadhan), beliau bersabda: 'Sungguh telah
diperlihatkan kepadaku (dalam mimpi) Lailatul Qadr, dan sungguh
aku sudah lupa dengannya. Karena itu, carilah ia pada sepuluh malam
terakhir pada bilangan ganjtlnya. Sesungguhnya aku juga melihat
diriku (dalam mimpiku itu) sujud di atas genangan air yangbercampur
tanah. Siapa yang beri'tikaf bersama Rasulullah **, maka hendaklah
ia kembali.' Maka, orang-orang pun kembali ke masjid dan kami
tidak melihat kemunculan awan di langit. Lalu tiba-tiba datangawan
mendung dan hujan pun tunrn. Kemudian shalat pun didirikan, dan
aku melihat Rasulullah ffi sujud di ,rtas genangan air yangbercampur
tanah sampai-sampai aku melihat bekas tanah tersebut di kening
beliau."
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Sepertinya melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin menjelaskan redaksi
yangtertera dalam hadits Malik:

U
to..7 .2\)

"Ketika sudah sampai malam dua puluh satu, yaitu malam beliau
keluar pada pagi harinya dari tempat i'tikaf."

Penjelasan tentangnya telah disinggung sebelumnya, yaitu bahwa
maksud redaksi: "Pagi harinya" yaitu pagi hari sebelumnya.

Ibnu Baththal berkata: "Ini sama seperti firman-Nya (dalam surat
An-Naazi'aat ayat +O): ft(* i':,t; <;fu)Y 'Mereka tidak tinggal
melainhan sore dtdu pdgi.' Di sini kata 'pagi' disandarkan kepada kata
'sore', padahal pagi lebih dahulu daripada sore. Segala sesuatu yang
berkaitan dengan yanglainnya boleh disandarkan kepadanya, baik ia
berada sebelum maupun sesudahnya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [*tri] "Telah diperlihatkan kepadaku (dalam mimpi)."
Yaitu dibaca dengan men-dbammab-kan huruf awal dan meng-kasrah-

kan huruf ra.Dalamnaskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan

lafazh: tt.+!ll yaitu dengan mendahulukan huruf ra yang di-fat-bab-

kan.

Perkataan: t\.$;] "Aku sudah lupa dengannya." Dibaca dengan

mem-fat-hah-kan huruf nun. Dan menurut naskah riwayat al-
Kusymihani dibaca dengan \iiij

Perkataan: [;*i;i*,;i "sesungguhnya aku juga melihat diriku
wakty itu sujud." Pida naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:

11i{*i"i.^1!lt "Aku melihat diriku (dalam mimpi) sedang bersujud."

it'^s{t et Gf, ,s.,J{aIJ ..:itf ff ))

(.\r;x.,b ,t\<*\
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Al-Qaffal berkata: "Maksudny a, beliau melihat dalam mimpi
seseorang yang mengatakan kepadanya bahwa Lailatul Qadr jatuh pada

malam anu dan anu, tandanyt arLu dan anu. Jadi, makfl ny^ bukan
bahwa beliau melihat Lailatul Qadr itu sendiri kemudian sudah lupa
dengannya, sebab yangdemikian itrr tidak mungkin dilupakan."

Saya katakan, al-Bukhari telah menyebutkan bahwaJibril-lah yang
mengabarkan kepada beliau tentanf;hal itu.

Gurs)
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BAB 10

I'tikaf 'Sflanita Yang Mengalami Istibadbab

e^t\;J:At +rK+l iE - r.

F ,\t ,f t 3 .i ni \t-3; a1y3 \a'"'L (.rv

ffi4r\ );r-tU<& )):djG W'asvFi;*
<-l I lt- l.o ) ol

ort-a)U o)->..)\ 6; &5\ft ,f\ri 3, 'aSt;X '{t}t

F et\#s e#)\\;5)\15-((

2037. Qutaibah meriwayatkan kepada kami: Yazid bin ZvraT'
meriwayatkan kepada kami, dari Khalid dari'Ikrimah dari'Aisyah €,|,, ,
dia berkata: "Salah seorang istri Rasulullah My^ngsedang mengalami
istibadhab ikut beri'tikaf bersama beliau. Ia melihat (darahnya
berwarna) kemerah-merahan dan kekuning-kuningan. Terkadang
kami meletakkan bejana di bawahnya saat ia shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+[;:;i .;K:i\ .--,,i] "Bab: I'tikaf \Wanita yarTgmeng-

alami istihadbab." Al-Bukhari mencantumkan dalam bab ini hadits
'Aisyah:
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( .r\r\ 3r'ast;i::,'J;Y M, bt );, E .^;#Y y
"Salah seorang darr para istri Rasu.ullah My^ng sedang mengalami
istihadhah ikut beri'tikaf bersama beliau."

SYARAH HADITS

Hadits ini telah dipaparkan penjelasantyadalam Kitab "al-Haidh"
(hadits no. 309). Lafazh hadits ini sekaligus membanta!, pendapat

yangmengatakan bahwa makna re,Jaksi hadits: ((Stt ;y?\)yl adalah

wanita yarLg memiliki hubungan famili dengan beliau, dan beralasan

bahwa tidak ada seorang pun dari para istri beliau yang mengalami
istihadhah.

Pada pembahasan terdahulu telatr disebutkan tentang wanita yang
pernah mengalami istihadhah (mustnhadhah) pada masa beliau ffidan
perbedaan pendapat tentang siapa srrja mereka.

Dapat ditambahkan di sini balwa identitas istri Nabi My^ng
mengalami istihadhah dan beri'tikaf )ersama beliau tersebut tercantum
dalam riwayat Sa'id bin Manshur <lari Isma'il bin 'Ulayyah: Khalid
al-Hadzdza' meriwayatkan kepadr kami-ini adalah perawi yang
disebutkan oleh Imam Bukhari melalui jalurnya-lalu dia menyebutkan
hadits di atas dengan tambahan: "Khalid meriwayatkan kepada kami
dari 'Ikrimah bahwa lJmmu Salanrah pernah beri'tikaf saat sedang

haidh."

Dari sini diketahui secara pasti siapa wanita yang dimaksud dan
sekaligus menambah jumlah wanitrr-wanita yang pernah mengalami
istihadbah di masa beliau ffi. Wallaa'ltu a'lam.

G4S)
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BAB II
Istri Menguniungi Suaminya Yang Beri'tikaf

,it'"'L 'i\! &:x \ €,'r,i\3 F G '';":"\a3L- (.rA
* iA\,j * e iW d\ 4'rr; C,rlr 1:;

,

tcl',..;3,\M#\€b'aw b\ *w,

r1 -zoi , ro, ,o t
LrJr>t'u-U32 tH f

| / t.<7 - 7. )
[.]^.o \.]j-t> -\-2rJ

]'
AIJI \) )'>)ti

c M +lt 3K,JGi\,j * F +*1\ rP W
- ,z) | 7,6, .1 it<< . o ,( ) ) 1.ol t.o)-C--o 

,_;jfl"--> uLi 4--ar.d- J\-a-9 ,F; caq\Sl o.r. __

,a.V\ )\',1 tij:i lK: .U,+\L,i, e\ F # i ll
.;L\F,rr";rir ;y a>q'^?)3,\a17M U,A\ €H
'^?"b 6l ,rlrr: ,M Ur u.a iuS ,Y;\ii e W +/\

to D-"lr- naskah 1.5y tercantum: oio=--.1r.

tgo

lFl i:v; +q - \\
.l// O/

6Vs-tI\<+4e

t )oz+

Kitab XXXlll: l'tikaf 823



e 4 ci u Gy,3-5lt c:n cu;:>ir ;yqi
.(( \i; U,<-.t'

2038. Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
al-Laits meriwayatkan kepadaku, dia berkata: 'Abdurrahman bin Klalict
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab dari 'Ali bin Husain ci*{,,

bahwa Shafiyyah istri Nabi ffi mengabarkan kepadanya. [Cl
(Al-Bukhari mengalihkan sanadnya)

'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, dia berkatar
Hisyam bin Yusuf meriwayatkan k,:pada kami: Ma'mar mengabarkar.
kepada kami, dari az-Zthri dari ';\1i bin Husain: "Nabi ffi pernab..

berada di masjid bersama istri-istri beliau dan setelah itu mereka pur.
pergi. Lantas beliau bersabda kepacta Shafiyyah: 'Jangan tergesa-gesal

Biarkan aku mengantarmu pulang' 'Waktu itu kediaman ShafiyyaL
berada di rumah besar Usamah.

Kemudian beliau keluar bersama Shafiyyah dan berpapasan dengan

dua orang laki-laki dari kalangan -\nshar. Mereka menoleh kepada.

Nabi ffi kemudian berlalu. Nabi 4ff berkata kepada mereka berdua,
"Kemarilah. Sesungguhnya ia adalan Shafiyyah binti Huyai." Mereka.

berkata: "Subhaanallah, wahai Rastrlullah." Beliau kembali bersabda:
"Sungguh syaitan itu mengalir di dirimanusia sama seperti aliran darah
dan sesungguhnya aku khawatir ia membersitkan sesuatu di hati kamu
berdua."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3et!cr u2 W.:i lrFr iju; .!U] "Bab: Istri mengunjungi
suaminya yang beri'tikif." Di sini al-Iiukhari mencantumkan hadits
Shafiyah melalui dua jalur dari az-iluhri. Salah satunya melalui jalur
'Abdurrahman bin Khalid bin Mus:fir secara mausbul. Dan yang satu
Iagi melalui jalur Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar secara mursal. Di sini
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al-Bukhari mencantumkan laf.azh Ma' mar, kemudian menyebutkannya
kembali juga dengan sanad yangsama melalui jalur Ibnu Musafir pada
Kitab "Fardhul Khumus" berdasarkan lafazhnya sendiri. Dan saya

telah menyebutkan sejumlah pelajaran penting y^tlgdapat dipetik dari
hadits tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: tK;i.ll "Di hati kamu berdua." Maknanya sama

seperti yangtertera dalim riwayat lain: 11Ea-,j-i L/)) "Di hati kamu
berdua." Penyandaranlaf.azh jamak kepada lafazh mutsanna sering
dipergunakan dan didengar sebagaimana firman Allah tgg:

gll3c;iri;r;iy
"Maka sungguh, bati kamu berdua telah condong (untuk menerima
kebenaran)." (QS. At-Tahrim: 4)

G;^)
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BAB 12

Apakah Orang Yang Beri'tikaf
Boleh Membela Diri?
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2039.Isma'il bin 'Abdullah merirvayatkan kepada kami: Saudaraku

mengabarkan kepadaku, dari Sulaiman dari Muhammad bin Abu'Atiq
dartaz-Zrthri dari'Ali bin Husain .gE bahwa Shafiyyah mengabarkan

kepadaku-tCl (Dari sini, al-Bukhari beralih sanad).

Dan 'Ali bin 'Abdullah meriw;ryatkan kepada kami, dia berkata:

Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
az-Zuhri mengabarkan dari 'Ali trin Husain bahwa Shafiyyah 4u
pernah mendatangi Nabi ffi saat beri'tikaf. Ketika ia kembali, beliau

ikut berjalan bersamanya,lalu beliar terlihat oleh seorang lakilaki dari
kalangan Anshar. Ketika melihat laki-laki itu, beliau memanggilny,r
dan berkata: "Kemarilah, dia adaLah Shafiyyah-terkadang Sufyan

berkata: 'Ini adalah Shafiyyah.'-Sesungguhnya syaitan itu mengalir
di diri anak Adam sama seperti alirrn darahnya.' Aku berkata kepada

Sufyan: "Apakah Shafiyyah datan6; pada malam hari?" Ia menjawab:
"Apakah mungkin selain malam h;Lri?"

SYARAH JUDUL BAB

, Perkataan: [!-^, J. -U "Bab: A.pakah membela." Dibaca dengart
\i4, artinya membela.

Perkataanz |ri f] "Dirinya." Yaitu membela dengan ucapan

maupun dengan perbuatan. Hadits di atas menunjukkan adanya.

pembelaan dengan ucapan, sehingg:r dapatjuga disamakan dengannya
pembelaan den gan perbuatan. Seme. ltar a, atrlr an y ang men gikat orang

yang beri'tikaf tidaklah lebih ketat daripada aturan yang mengikat
orang yangshalat terkait kondisi yangsama.

Kemudian al-Bukhari juga mencantumkan hadits Shafiyyah melalui
dua jalur dari az-Zuhri, salah satunya melalui jalur Ibnu Abi 'Atiq
secara mausbul.Isma'il bin 'Abdullah, gurunya adala,h (Isma'il bin
'Abdullah) bin Abi Uwais dan saud,rra laki-laki nya itu bernama Abu
Bakar. Sedangkan Sulaiman yang,Jimaksud adalah (Sulaiman) bin
Bilal. Semua perawi yangtercantum dalam sanad ini berasal dari kota
Madinah.
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Adapun jahtr yang lainnya adalah melalui jalur Sulaiman secara

mursal, lalu ia menyamp aikannya berdasarka n lafazh Sufyan. Kemudian
di sini ia menyebutkan kembali hadits tersebut dengan sanad yang
sama melalui jalur Ibnu Abi 'Atiq dalam Kitab "al-Adab" dengan
Iafazhnyasendiri. Dan hal yangberLaitan dengan hadits tersebut juga

sudah pernah saya jelaskan.

SYARAH HADITS

Perkataan: tiG! J-l-i1 "Ak, berkata kepada Sufyan." Yaitu Sufyan
bin 'Uyainah. Dan yang berbicara adalah 'Ali bin 'Abdullah bin
al-Madini, guru Imam al-Bukhari.

Perkataan: IXJ tjt; ;-n;t "Dan apakah mungkin selain malam
hari?" Yaitu apakah kedatangan tersebut dapat terjadi selain malam
hari? Maksudnya bukan menampik mungkin atau tidaknya kedatangan
pada malam hari, akan tetapi menampik terjadinyakedatangan itu di
selain malam hari. An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur 'Abdullah
bin al-Mubarak dari Sufyan dalam hadits y^ng sama dengan lafazh:

11i$ o\i M 6\ $\'a?;. ii)) "Bahwa Shafiyyah mendatangi Nabi ffi
pada suatu rnalam."

Gas>
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BAB 13

Orang Yang Keluar Dari Tempat I'tikaf
Pada Vaktu Shubuh
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2040.'Abdurrahman bin Bisyr me riwayatkan kepada kami, dia ber-

kata: Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari IbnuJuraij dari Sulaiman

al-Ahwal, paman Ibnu Abi Najih Jari Abu Salamah dari Abu Sa'id.

[1J (Dari sini, al-Bukhari mengalihran sanad).

Sufyan berkata: dan Muhammal bin'Amr meriwayatkan kepad:r

kami, dari Abu Salamah dari Abu Sa'id. Ia berkata: "Aku menduga
bahwa Ibnu Abi Labid meriwayatkrn kepada kami, dari Abu Salamah

dari Abu Sa'id Qg , dia berkata: "Pernah kami beri'tikaf bersam:r

Rasulullah ffipada sepuluh hari pe:tengahan. Di pagi hari dua puluh,
kami mengangkut barang-barang kami. Lalu Rasulullah ffi mendatang.l

kami dan bersabda: "Siapa y^rlgtadinya telah beri'tikaf bersama kam..

maka hendaklah ia kembali ke temrat i'tikafnya karena sungguh aku

melihat (Lailatul Qadr) malam ini. r\ku melihat diriku (dalam mimpi)
sujud di genangan air yang bercarnpur tanah." Ketika kembali ke

tempat i'tikaf, dia berkata: "Lalu langit berubah menjadi mendung
dan hujan pun turun. Demi Dzat y,mg telah mengutusnya membawa
kebenaran. Sungguh di penghujung hari itu, langit mendung dan waktu
itu atap masjid masih terbuat dari pelepah pohon kurma. Aku benar-
benar melihat ada bekas air yang bercampur tanah di bagian tengah
dan ujung hidung beliau."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [6;;Jr t4 as'Kii _t t,;.r vU "Bab: Orang yang
keluar dari tempit i'tikaf pada waktu Shubuh." Al-Bukhari juga
mencantumkan dalam bab ini hadits Abu Sa'id yangtelah dijelaskan
secara panjang lebar. Dan hadits ten;ebut dapat dianikan bahwa yang
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ia maksud adalah beri'tikaf pada malam hari saja, tidak pada siangnya.
Bagi yang ingin melakukan hal itu maka c^r^ny^ dengan masuk
ke tempat i'tikaf menjelang matahari terbenam dan keluar setelah
fajar menyingsing. Dan bagi y^rlg ingin beri'tikaf hanya pada siang
harinya maka caranya dengan masuk ke tempat i'tikafnya di saat falar
menyingsing dan keluar ketika matahari sudah terbenam. Sedangkan
bagi ingin ingin beri'tikaf pada malam dan siang harinya sekaligus
maka caranya dengan masuk ke tempat i'tikafnya sebelum matahari
terbenam dan keluar setelah matahari terbenam juga.

SYARAH HADITS

Dalam hadits bab ini juga disebutkan: "Ketika pagi hari dua
puluh, kami pun mulai mengangkut barang-barang kami." Lafazhini
menginformasikan bahwa mereka beri'tikaf hanyapada malam hari,
tidak pada siang harinya.

Al-Muhallab mengartikan redaksi "mengangkut" tersebut dengan
mengangkut barang-barang berat dan barang-barang yang mereka
pergunakan untuk makan, minum dan tidur, karena pada hari itu
mereka tidak lagi membutuhkannya. Jadi ketika sore hari mereka keluar
dengan tanpa membawa banyak beban. Al-Muhallab menambahkan:
"Oleh karena itulah, disebutkan dengan redaksi: (VLw [if;ll 'Maka
kami pun mengangkut barang-barang kami,' tidak dengan redaksi:
'Maka kami pun keluar.'"

Di Bab: "Mencari Malam Lailatul Qadr" melalui jalur lain
disebutkan: (€.: GF, s'.-l,J*::;t"il1 G* b ;J; i'f lsii;y 'Jika
memasuki waEtu sore hari setelah dua puluh malim dan menyongsong
hari dua puluh satu, beliau pun kembali." Dengan demikian kedua
jalur periwayat^n di atas dapat diselaraskan maknanya karena alur
ceritanya sama dan haditsnya pun sama, yairu hadits Abu Sa'id.

Perkataan: [J+ j .,3r1 -l1; -ii;] "'Abdurrahman bin Bisyr
meriwayatkan k'epada 

-kami." 
Demikian yang tercantum dalam

mayoritas naskah riwayat. Sementara itu dalam naskah riwayat al-Ashili
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dan Karimah disebutkan: r-1,;! Gbnu Bisyr) danhanya an-Nasafi y^ng
menyebutkannya secara inu'allaq dan berkata: "Dan 'Abdurrahman
berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami." Maksudnya adalah,

Sufyan bin'Uyainah.

Perkataanz lei j\ .f] "Dan Ibnu lwaij." Dalam riwayat a..l-

Humaidi dalam l<itab'Misnad-nya dari Sufyan tertera: "Ibnu Juratj
meriwayatkan kepada kami. "

Perkataan: [;t;u jp] "Dan dari Sulaiman." Al-Flumaidi
menambahkan: " Sulaiman bin Abi Muslim."

Perkataanz ls_b G "31**-'tl 
"Dan Muhammad bin 'Amr

meriwayatkan kefuada kami." Y:rng berbicara adalah Sufyan bin
'I-Iyanah dan dia jugalah yangberkrrta: "Dan aku mengira bahwa Ibnu
Abi Labid meriwayatkan kepada kami."

Intinya dalam hadits ini, Sufyan memiliki tiga orang guru yanll
meriwayatkan kepad any a dari Abu I i alamah. Ahmad me riwayatkannyr t
dari Sufyan, dia berkata: "Muhammad bin'Amr meriwayatkan kepada

kami dari Abu Salamah dan Ibnu A.bi Labid dari Abu Salamah: aktr
pernah mendengar Abu Sa'id." Ia tidak menyebutkan denganlaf.azh:
((al ' ttf\Ku mengrra.

Muhammad bin 'Amr yang dinraksud di sini adalah (Muhammacl
bin 'Amr) bin 'Alqamah al-Laitsi, dan al-Bukhari tidak meriwayatkarL
haditsnya kecuali jika digandengka.r (dengan perawi lain).

Gasg
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BAB 14

Beri'tikaf Pada Bulan Syawal
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204t. Muhammad,yang tidak lain adalah (Muhammad) bin Salarn

meriwayatkan kepada kami: Muhrmmad bin Fudhail bin Ghazwa;e

meriwayatkan kepada kami dari l.ahya bin Sa'id dari 'Amarah binri
'Abdurrahman dari 'Aisyah 

"1y.' 
, dia berkata: "Rasulullah ffi biasa

beri'tikaf setiap bulan Ramadhan. y'.pabila selesai shalat Shubuh, beliau
memasuki tempat yang beliau gunakan untuk beri'tikaf. Lantas'Aisyah
meminta izin beliau untuk ikut L,eri'tikaf. Beliau mengizinkanny,t
maka didirikanlah sebuah kemah <[i dalam masjid. Kemudian hal itu
didengar oleh Hafshah lalu iajuganrendirikan kemahnya.Hal itu juga

didengar olehZainab dan ia pun mendirikan kemah lain untuk dirinya.
Tatkala Rasulullah ffi selesai shalat Shubuh, beliau melihat empat
kemah, lantas bersabda: "Ap, ini?'' Lantas beliau pun diberitahukan
tentang masalah tersebut.'Kemudian beliau bersabda: "Apakah yan$
mendorong kalian melakukannya? l\pakah kebaikan? Bongkar kemah-
kemah itu, aku tidak ingin melihatnya." Maka kemah-kemah itupun
dibongkar dan beliau tidak jadi beri'tikaf pada bulan Ramadhan, dar,

melakukannya pada sepuluh hari dL akhir bulan Syawal.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: trF ; +Ki:lr - [] "Bab: Beri'tikaf pada bulan
Syawal.' Al-Bukhari mencantumkrm dalam bab ini hadits'Amarah
dari 'Aisyah yang telah dijelaskan secara panjang lebar pada Bab
"'Wanita Beri'tikaf".

SYARAH HADITS

Perkataan: [*3i \:ri;] "Muhammad meriw ayatkan kepada
kami." Pada riwayat Karimah disebutkan: "Yang tidak lain adalah
bin Salam."

Perkataan: [":'K; 
-Fi:1ii, 

3; iirt] "Apabila selesai shalat Shubuh,
beliau memasuki tempatnya." Dalatn naskah riwayat al-Kusymihani
disebutkan,F (menempati).
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BAB 15

Pendapat Yang Tidak Mensyaratkan Puasa

Jika Seseorang Beri'tikaf
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2042. Isma'il bin' Abdullah meriw ay atkan kepada kami dari sauda rany a

dari Sulaiman dari 'Ubaidullah bin 'IJmar dari Nafi' dari 'Abdullah
Bin 'LJmar dari 'IJmar bin al-Khaththab gb , bahwa dia berkata:
"\il7ahai Rasulullah , pada zamanJahiliyah dulu, aku pernahbernadzar
untuk beri'tikaf satu malam di Masjidil Haram." Beliau menjawab:
"Laksanakan nadzarmu!" Lantas 'LJmar pun beri'tikaf satu malam.

;l,y+u- \o

JSJL

MU
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataant lV* -L(:it i:. .-.; ,: * ,f -,i,] "Bab: Pendapat yan'
tidak mesyaratkan puasa Jika Seseorang dalam Beri'tikaf." Al-Bukhari
mencantumkan dalam bab ini hadits tentang kisah 'IJmar yani4
bernadzar untuk beri'tikaf satu malam. Perkara ini telah dijelaskan
dalam Bab "I'tikaf Satu Malam".

GZ\)
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BAB 16

Apabila Seseo rang Bernadzar
Di Zaman Jahiliyah Kemudian Masuk Islam
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2043.'Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah dari Nafi' dan Ibnu
'IJmar, bahwa 'IJmar qB bernadzar di zaman Jahiliyah untuk
beri'tikaf di Masjidil Haram-Ia berkata: "Aku kira ia mengatakan:
satu malam-lantas Rasulullah ffi bersabda: 'Laksanakanlah nadzarmu
itu!"

1r Dalam naskah 1j; tercantum: ilJ.!i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J-i 'i -1<i; "i 
ilo',;Jt C )i r:g ..,q] "Bab: Apabila

seseorang bernadzar di zaman Jatiliyah kemudian masuk Islam."
Yaitu apakah ia wajib untuk mene;rati nadzarnya itu ataukah tidak.
Al-Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits tentang kisah 'IJmar
juga dan mencantumkan judul pada bab-bab tentang "Nadzar", yaitu
Bab "Apabila Seseorang Bernadzar Atau Bersumpah Untuk Tidak
Berbicara Dengan Orang Lain Pada ZamanJahiliyah, Lalu Ia Masuk
Islam". Sepeninya al-Bukhari menga.nalogikan sumpah dengan nadzar

karena keduanya sama-sama mensyiratkan sesuatu.

SYARAH HADITS

Pada hadits ini terdapat suatu isyarat bahwa nadzar dan sumpah
itu dianggap tetap sah jika dilakukan semasa kafir. Itulah mengapa
keduanya sampai wajib untuk ditep:rti setelah seseorang masuk Islam.
Masalah ini akan dibahas dalam kita.b *an-Nadzar", 

insyA Allab.

,Perkataan: [fu!;fijr;t "Ia berkatr: 'Aku kira satu malam."' Lafazh
.5i dibaca dengan men-dharnmab-kan huruf awalnya, artinya: aku
mengiranya. Yang mengucapkan perkataan ini adalah 'Ubaid, guru al-

Bukhari, atau mungkin juga al-Bukhrrri sendiri yang mengucapkannya.
Al-Isma'ili dan ulama lainnya meriwayatkannya melalui jalur lain dari
Abu Usam ah tanpa adany a indikasi keraguan.

G49
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BAB 1,7

Beri'tikaf Pada Sepuluh Hari
Di Pertengahan Bulan Ramadhan
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2044.'Abdullah Bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami: Abu
Bakar meriwayatkan kepada kami dari Abu Hashin dan Abu Shalih
dari Abu Hurairah 

"ib , dia berkata: "Dahulu Nabi ffi beri'tikaf
selama sepuluh hari di setiap bulan Ramadhan. Pada tahun waf.atnya,
beliau beri'tikaf selama dua puluh hari."

[Hadits nomor 2044 inijuga tercantum pada hadits nomor: 4998]

la Dalam naskah 1.r1 tercantum: dia berkata: \-.:s :J\!
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan :li'a; , .t' 4)\'' -a* , -, (:c)l 
--.] "Bab: Beri'tikaf pada

sepuluh hari di pertengahan bulan Ramadhan." Sepertinya melalui
judul bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa beri'tikaf tidak
hanyapada sepuluh hari terakhir saj,r, walaupun sepuluh hari terakhir
tersebut adalah waktu terbaik.

SYARAH HADITS

Perkataan zr--=: ri[rl;] "Abu Bakar meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Abu Iiakar bin 'Ayyasy, <lan Abu Hashin adalah 'LJtsman

bin'Ashim. Perawi yangtertera dalam sanad ini sampai Abu Shalih,
semuanya berasal dari Kufah.

Perkataant tp'ii i;x> i\.a"t ,f g -K:i,1 "Beliau beri'tikaf sepuluh
hari di setiap bulan Ramadhan." Pada riwayatYahya bin Adam dari
Abu Bakar bin 'Ayyasy sebagaimana yang disebutkan oleh an-Nasa-i

terterai UgtL;-, b;t't'lt |Al,;5".*,; "Beliau beri'tikaf pada sepuluh
hari terakhir di bulan Ramadhan."

Ibnu Baththal berkata: "Denga;r beri'tikafnya belian ffi secara

kontinyu menunjukkan bahwa i'tikaf tersebut hukumnya sunnah
mu-akkadah."

Ibnul Mundzir meriwayatkan d:rri Ibnu Syihab bahwa ia pernah
berkata: "Sungguh aneh sikap kaurn Muslimin yang meninggalkan
sunnah i'tikaf, padahal Nabi ffi tidak pernah meninggalkannya sejak

datangke kota Madinah hingga waf,rt."

Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan perkataan Malik
bahwa sepengetahuannya tidak ad,r seorang pun di kalangan salaf
yang beri'tikaf selain Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dan fakto r yang
menyebabkan mereka meninggalkannya adalah karena amalan ini
cukup berat.
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Perkataarr- lG.* ;9:Lt * "p,3;ir ;rlr 
jL( \^I;l "Pada tahun

waf.atnya, beliau melakukan i'tikaf selama dua puluh hari." Ada yang
berpendapat bahwa hal itu beliau lakukan karena sudah mengetahui
dekatnya ajal, sehingga beliau berkeinginan untuk memperbenya,k
amalan kebajikan. Tujuannya adalah untuk menjelaskan kepada umatnya
bahwa diperlukan kesungguhan dalam beramal apabila usia sudah lanjut
agar ketika bertemu dengan Allah dalam keadaan yang terbaik.

Pendapat lain mengatakan bahwa hal itu disebabkan Jibril biasa

datangkepada beliau untuk saling menyimak (bacaan al-Qur-an secara

cepat) sekali dalam setiap Ramadhan. Pada tahun beliau diwafatkan,

Jibril melakukan hal itu sebanyak dua kali. Oleh sebab itulah, beliau
beri'tikaf selama masa dua kali i'tikaf yarlg biasa beliau lakukan.
Pendapat ini dikuatkan oleh hadits yang diriw^yatkanlbnu Majah dari
Hannad dari Abu Bakar bin'Ayyasy, dan di akhir hadits bab tersebut
dilanjutkan dengan laf.azh:

,5!r ;t;Jl 6rf w ,|',y. pv F e !T.;jl\ *i> ei ,-:v: ))

(.#';$L^^r?*2.4
"Jibril saling menyimak (bacaan al-Qur-an secara cepat) dengan
beliau sekali dalam setahun, dan pada tahun wafat beliau, Jibril saling
menyimaknya dengan beliau sebanyak dua kali."

Ibnul'Arabi berkata: "Ada kemungkinan hal itu disebabkan bahwa
ketika beliau meninggalkan i'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan
Ramadhan sebelumnya akibat sikap para istri beliau, lalu beliau
menggantinya dengan beri'tikaf selama sepuluh hari di bulan Syawal;
maka pada tahun berikutnya beliau beri'tikaf selama dua puluh hari
agar penggantian sepuluh hari tersebut dapat dilakukan di bulan
Ramadhan pula."

Pendapat yang lebih kuat terkait sebab kenapa beliau ffi
mengerjakan i'tikaf dua puluh hari adalah karena pada tahun

Kitab XXXlll: l'tikaf 843



sebelumnya beliau bepergian. Di antara yaflg mendukungnya adalah

hadits yang diriwayatkan an-Nas:.i-dan berikut ini adalah lafazh
riwayatnya-dan Abu Dawud serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan lainnya dari hadits Ubay bin Ka'ab:

\lv ?vfr,6\2;, ;y ?VIl;.:;Jl -;(jii-8S M;r$t8it,
(( .G-b a*;,rj#l iu]t sK \*,r(;jn='J;,

"Nabi ffi beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di Bulan Ramadhan,
Lantas beliau bepergian selama setahun sehingga tidak dapat beri'tikaf.
Maka, pada tahun berikutnya beliau. beri'tikaf selama dua puluh hari."

Boleh jadi peristiwa tersebut terjadi dalam momen yang berbeda darr

sebab yangberbeda. Artinya, satu kali dikarenakan momen bepergiar,

dan pada kali yang lain dikarenakarL momen saling menyimak bacaar,

al-Qur-an dengan Jibril yangberlar:gsung sebanyak dua kali itu.

Adapun kesesuaian judul bab <lengan hadits di atas adalah dari
sisi bahwa lahiriahnya penyebutan dua puluh hari itu mengandunp;
pengertian bahwa ia terjadi secara brrfturut-turut. Karena itulah, harus,

disebutkan dengan sepuluh hari di p,rrtengahan bulan Ramadhan. Atau
dari sisi mengartikan makna yar,g bersifat muthlaq pada riwayat ini
dengan makna yang bersifat muqay.yad (terikat) pada riwayat-rlwayat
lainnya.

GzaS)
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BAB 18

Orang Yang Ingin Beri'tikaf
Kemudian Mengurungkannya
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2045. Muhammad bin Muqatil, Abul Hasan meriwayatkan kepad:r

kami: 'Abdullah mengabarkan kepada kami: al-Auza'i mengabarkarL

kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: 'Amrah binti 'Abdun'ahman meriwayatkan kepadaku
dari 'Aisyah EB bahwa RasulullalL ffi menyebutkan akan beri'tikal:
pada sepuluh hari terakhir di bulan lLamadhan. Lalu'Aisyah mintaizir
kepada beliau (untuk ikut beri'tikaf) dan beliau pun mengizinkannya
Kemudian Hafshah meminta kepa,Ja 'Aisyah agar memintakan izin
untuknya dan'Aisyah pun melakukrnnya. Ketika Zainab bintiJahsyin
melihat hal itu, ia pun memerintahkan akan didirikan untuknya.
sebuah kemah, lalu didirikanlah unt.uknya.'Aisyah berkata: "Apabila
selesai shalat Rasulullah ffi langsung;menuju kemahnya, lantas melihat
banyak kemah lainnya dan bertan'ra: 'Apa-apaan ini?' Para Sahabat

menj awab:'Kemah milik'Aisyah, Ftafshah dan Zainab.' Rasulullah #
bersabda: 'Apakah mereka menginl;inkan kebaikan dengan tindakan
seperti ini? Kalau begitu, aku tid,rk jadi beri'tikaf.' Lantas beliau
pulang. Setelah bulan puasa berakh.r beliau beri'tikaf selama sepuluh
hari di bulan Syawal."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlafr;i;i i-,: F .&= riir;i.r +ql "Bab: orang yang
ingin beri'tikaf kemudian mengurungkannya." Dalam bab ini,
al-Bukhari mencantumkan hadits 'Amrah dari 'Aisyah yang telah
dipaparkan penj elas anny a.

Hadits ini menyiratkan adan'.{a penegasan bahwa beliau ffi
belum memulai i'tikaf, kemudizrn mengurungkannya. Bahkan
meninggalkannya sebelum memul,fnya. Penjelasan ini merupakan
makna eksplisit dari redaksi hadits, berbeda dengan mereka yang
berseberangan dengan pendapat ini.

GzG:)
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BAB 19

Seorang Yang Beri'tikaf
Meniulurkan Kepalanya Ke Dalam Rumah

Untuk Dikeramasi

ot
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-Xto'.(L\i6yEW.#ee)
2046. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Hisyam
bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada

kami, dari az-Zuhri dari 'IJrwah dari 'Aisy^h .!la, bahwa ia pernah
menyisir rambut Nabi ffi, sementara waktu itu ia sedang haidh dan
beliau sendiri sedang beri'tikaf di masjid. Ia berada di kamarnya dan
Nabi menjulurkan kepalanya.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t-;-Lr:J, L'- ;-, -r(i- -,.] "Bab: Seorang yanfi
Beri'tikaf menjultrkan kepalanya ke dalam rumah untuk dikeramasi."
Al-Bukhari mencantumkan pada brb ini hadits 'Aisyah melalui jalur'

Ma'mar dari az-Zvhri dari 'IJrwzLh dari 'Aisyah. Hadits ini telalr
dipaparkan penj elas annya di awal-a wal Kitab "al-I'tikaf".

Catatan Penting

Para ulama sudah sepakat menyatakan bahwa kata j"\'1t adalal.t

mudzakkar. Oleh karena itu, keliru jika ada di antara para fuqaha' darL

ulama lainnya yangmengatakan bahwa kata ,"!r itu mu-annats.

Gas-:
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PENUTUP

Hadits-hadits yang ierteradalam Kitab 'Tarawih", Kitab "Lailatul

Qadar" dan Kitab "I'tikaf" terdiri dari:

- 39 hadits marfu'dan2 hadits mu'allaq.

- Hadits yengberulang dalam kitab-kitab tersebut dan dalam kitab-
kitab sebelumnya sebanyak 30 buah hadits.

- Yang tidak berulang sebanyak 9 buah hadits.

Semua hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim kecuali:

- Hadits Ibnu 'Abbas ufip, tentang Lailatul Qadr.
- Hadits Abu Hurairah tentang i'tikaf selama dua puluh malam.

Dalam kitab ini juga terdapat d.tsar dari para Sahabat dan ulama
setelah mereka, seperti dtsdr dari 'Umar tentang tindakannya
mengumpulkan orang-orang untuk shalat berjamaah di belakang
Ubai bin Ka'ab . Atsar ini diriwayatkan secara maushul dalam Kitab
*Tarawih". Demikian juga, atsar az-Zuhrijuga tentang masalah yang
sama, atsar Ibnu 'Abbas qg;r-, tentang mencari Lailatul Qadar pada

malam dua puluh empat. IY/allaahu a'lam.
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GLOSARIUM HADITS

1. Al-Hafizh : Gelar bagi ulama hadits yangtelah menghafal 100.000
hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya melalui
metode al-jarh (evaluasi negatifl uat ta'dil /evaluasi positif).

2. 'An'anah : Periwayatan hadits dengan lafazh ;,9 (dari), sedangkan
haditsnya disebut mu'dn'dn.

3. Atsar : Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

4. Gharib : Hadits yan1 diriwayatkan oleh seorang perawi pada
seluruh atau salah satu tbabaqat-nya.

5. Hasan : Hadits yang derajatnya satu tingkat di bawah shahih
dikarenakan dayahafal perawinya tidak sekuat perawi hadits
shahih, namun tidak sampai dha'if.

6. Idhthirab : Keadaan sanad dan matan yang diperselisihkan oleh
para perawi dan tidak mungkin dikompromikan dan di-tarjib.

7. Jayyid: Derajat hadits atau atsar yangsetara dengan basan.

8. Marfu' : Riwayatyangdisandarkan kepada Nabi ffi.
9. Matan : Teks atau redaksi hadits.

l0.Maushul : Riwayat y^rg sanadnya bersambung dari awal hingga
akhir thabaqat-nyaterlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

11.Mauquf : Hadits yangdisandarkan kepada Sahabat.

l2.Mu'allaq: Riwayat yang perawi pada awal sanadnya tidak
disebutkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

13.Mudraj : Hadits yang didalamnyaditambahkan sebagian dari Lafazh

perawi baik pada permulaan, tengah-tengah atau bagian akhirnya.
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Adakalanya untuk menafsirk an laf.azh y ang gh arib (sulit). Contoh :

e4 ti;tr -ri,,-21;lafazh wabuu,tt ta'abbud adalah mudraj.

14.Hadits munkar : Salah satu kategori hadits dha'if yang di dalanr

sanadnya terdapat perawi yani\jelas-jelas fasik, sering lalai dan
banyak keliru dalam periwayatar,rlya, sehingga redaksiny,r
menyalahi perawi yangtsiqah.

1 5. Munqathi' : Riw ay at yang sana dnya terPutus.

1 6. Muqaly all : Lafazhyanp maknanya dibatasi oleh sesuatu; lawan dar i

mutlaq. Contoh: &4 Ej flaki-laki dari Basrah).Laf.azhmutlaqny;r
adalah seorang laki-laki.

l.T.Mursal : Hadits yan1 disandarkan oleh Tabi'in langsung kepadit
Nabi ffi,tarrpa melalui para Sat.abat da.

L8.Musnad : Hadits yang diriway'atkan dengan sanad bersambung
sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits yang disusun berdasarkarr
nama Sahabat y^ng meriwayatkannya.

19.Mutaba'ah: Riwayat perawi lain yang sama lafazhatau maknanya,
bahkan Sahabat yangmeriwaya:kannya pun sama.

20.Mutlaq :Lafazhyang bermaknrr umu-m yang menunjukkan pada

sesuatu yangtidak tertentu. Contoh: .p.; (aki-laki) secara umum.

21.Rafih : Riwayat atau pendapatt'angdinilai lebih kuat.

22.Sanad: IJrutan para perawiyangberujung pada matan.

23.Syadz: Riwayat seorang perawi tsiqab y^ng menyelisihi riwayat.
perawi lain yang lebih *iqab datipadanya.

24.Syahid : Riwayat perawi lain 1.ang sama lafazh atau maknanya.
tetapi Sahabat yang meriwayatkannya berbeda.

25.Syarah: Penjelasan terhadap lafaa,h hadits.

26.T adlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyi
kan cacatnya.

27.Tsiqah: Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.
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GLOSARIUM
NAH\T/U DAN SHARAF

L. 'Athaf : Sejenis konjungsi pada kalimat majemuk setara, yaitu dan,

lalu, dan atau. Contoh: W) 3;)'"2,-1;Y (Muhammad, Hasan,
dan Sa'id telah datang).

2. Badal : Kata yangdisebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: +, U-V 
,1>i ('Alidipukul kakinya).

3. Dhamir : Kata ganti oranglbenda. Contohnyahuruf ." padalafazh:
ii\:f "Bukunya".

4. Fi'il madhi : Kata kerja yangmenunjukkan perbuatanyangsudah
dilakukan; Verba kala lampau. Contoh' .5Il (telah menciptakan);

,,\ (telah memerintah) .

5. Hal : Isimyangmenjelaskan keadaan suatu perbuatan. Contohnya
lafazhr$t, padakalimat: 5r, +1,St GL+ (Aku datangke Madinah
dengan berkendaraan).

6. Idhafah : Bentuk penyandaranantarasatu kata dengan kata lainnya
yang bermakna kepemilikan atau jenis; Kata majemuk. Contoh:

at i-, (Rasul Allah); 
";t\ 

o\;e (adzab kubur).

7. Isim fa'il : Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berarti pelaku suatu perbuatan. Contoh: etf (penuli$.

8. Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: ,I; (rgr-r); ,-1u (pintu).

9. Khabar : Kata, frasa, atau klausayang.berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ,j;"; dalam kalimat ,frr lt,-'Jr (guru itu sakit).
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10.Maf'ul lahu : Isim manshub yang menerangkan alasan dilakukar,-
nya suatu perbuatan. Contoh: t-4ii-l-';::?G (Zaidberdiri untuk/
karena menghormati Amr).

1 1. Maj rur : Laf.azh y ang huruf terakhirnya berharak at atau ber-i' ralr
kasrah. Contoh: dV - )u*i- ;'i.

12. Mashdar : Kata yang menunjukkan suatu keladian/perbuatan yan.g

tidak terikat oleh waktu. Contoh '-E)i (pertolongan).

13.Mudhaf : Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:

+W dalam kalimat E;\ +w (tuan rumah).

14. Mudhaf ilaih : Kata yang monerangkan kata lain dalam kat r
majemuk. Contoh: o#t dalanr kalimat o#t'a1; (ruang tamu).

15.Manshub : Salah satu bentuk i'rab yang bertanda as)i fat-bah.
Contohny a lafazh;o!f pada kilimat: -^+jr Jl 6ii ;i iri (Aku
ingin pergi ke masjid)

16.Marfu' : Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asb dhammab.
Contoh: jur;lX ('Utsman sedang duduk), Iafazh j[ii, dibacrr
marfu'.

lT.Nakirah : Isim yang statusny,L belum jelas atau masih general;
Nomina tak takrif. Contoh: 3*l (seorang Muslim).

1 8. Tamyiz : Isim manshub yangm,:njelask an laf.azh yangsebelumny:r
masih samar. Contoh: Y# 6-q J'i:*\ (Aku membeli dua puluh
hamba sahaya).

lg.Tashghir : Isim yangdibentuk ,lengan berharakat dhammab pada
huruf awalnya, fat-hab pada hu::uf keduanya, dan menambahkarr
huruf ya sukun setelahnya. Conr.oh: ,#.

21.'Vazan: Pola baku dalam pembt:ntukan kata-kata Arab dan terdir:
dari minimal tiga huruf. Contoh: SJ adalahwazarLbagi,*5.

854

G4S)

Fathul Bari, jilid 17



GLOSARIUM FIQIH

L. lima' : Artinya kesepakatan yakni kesepakatan seluruh ulama
dalam menetapkan suatu hukum dalam agama berdasarkan
a1-Qur-an dan Hadits dalam suatu perkara yangterjadi.

2. Illat : Sifat atau sebab pada sesuaru yang mengakibatkan
pensyariatan hukum. Contoh: khamer diharamkan, illatnya karena
memabukkan.

3. Istinsyaq : Memasukkan air ke dalam hidung dengan kuat-kuat.

4. Istintsar : Mengeluarkan air dari hidung dengan kuat-kuat.

5. Fahwal khithab : Dikenal juga dengan istilah ma/hum muuafaqab,
atau lahnul kbithab. Secara singkat, ia dapat didefinisikan bahwa
makna yangditunjukkan oleh sebuah konteks bagi suatu peristiwa
yangtidak disebutkan, sama atau lebih utama dari maknapada
sebuah peristiwa yangdisebutkan oleh konteks tersebut.

6. Kaff.arat: Denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa atau karena melakukan pelanggarart.

7. Khuff : Sejenis sepatu yang menutupi mata kaki; Sesuatu yang
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

8. Madzi : Cairan putih, tipis dan lengket, biasanya keluar ketika
bercengke rama atau mengingat jima' atau ketika muncul keinginan
untuk melakukan jima', terkadang seseorang tidak merasakan
keluarnya air madzi ini.

9. Mansukh : Nash yarL1hukumnya dihapus oleh nash setelahnya.

10. Marhalah : Perjalanan siang hari dengan unta yang dibebani barang,

atau sekitar 43.352 m.
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11.Mud : Bejana yang berkapasitas L'/, rithal Baghdad; 675 gram;0,688
Iiter.

12.Mustahab : Dianjurkan (tidak'rajib).

13.Qaul jadid : Pendapat asy-Syafi'iyang baru selama di Mesir.

14.Qaul qadim : Pendapat asy-Syafi'iyanglama selama di Iraq.

15.Qiyas : Metode pengambilan hukum dengan cara analogi
(menyamakan) sesuatu yang tiiak ada dalilnya dalam al-Qur-ar
dan hadits kepada sesuatu yar'g jelas dalilnya, karena adanyt
kesamaan illathtkum, di antara keduanya. Contoh: Zakat fitrah
beras disamakan dengan gandurn, illatnya karena keduanya sama-

sama makanan pokok.

15.Sahar : \Waktu menjelang terbitnya fajar.

L7.Sha' : Seukuran bejana yar,g l>erkapasitas 5'/t rithal Baghdad;
Menurut madzhab Hanafi, uku:annya setara dengan 8 rithal.

18.Tariih : Salah satu metode untuk menentukan pendap^tyangpaling
kuat dari dua dalil yangseolah-olah bertentangan.

19.Vishal : Menyambungkan puasrr ke hari berikutnyatanpaberbuk:r
di malam hari.
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